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5269. Rauh bin Ubadah menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
menceritakan kepada kami, Abu Az-Zubair memberitahukan kepada 
kami, bahwa ia mendengar Abdurrahman bin Aiman bertanya kepada 
Ibnu Umar, sedangkan Abu Az-Zubair mendengarkannya?, Kemudian 
Ibnu Umar berkata: Nabi SAW membaca firman Allah SWT, “Wahai 


Nabi apabila engkau hendak menceraikan istri-istrimu maka ceraikanlah 
mereka”, yaitu, sebelum masuk masa Iddah mereka.! 


. Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan penggalan dari hadits yang 


menceritakan kisah terjadinya talak Ibnu Umar yang telah disebutkan pada 
hadits sebelumnya. Hadits ini dikemas dengan redaksi yang ringkas bahkan 
sangat ringkas. Redaksi hadits ini akan dijelaskan pada hadits no. 5524 secara 
lengkap dengan sanad yang semakna, yang mana dalam hadits tersebut 
Rasulullah SAW memerintahkannya untuk rujuk, dan pada akhir hadits 
tersebut Rasulullah memberikan pilihan kepadanya, jika ia berkehendak 
maka ia boleh mentalaknya namun jika ia berkehendak ia boleh 
membatalkanya, “Ibnu Umar berkata, kemudian Nabi SAW membacakan 
firman Allah SWT, “Wahai Nabi apabila engkau hendak menceraikan istri- 
istrimu maka ceraikanlah mereka" yaitu sebelum masuk masa Iddah mereka. 
Ibnu Juraij berkata, “Aku mendengar Mujahid juga membaca ayat ini.” Dan 
hadits yang panjang ini diriwayatkan oleh Muslim, 1:423, dari jalur Hajjaj 
bin Muhammad dari Ibnu Jurajj. 

: Ibnu Khalawih menyebutkan periwayatan hadits ini, yang jelas terdapat 
firman Allah SWT, kemudian dilanjutkan dengan lafazh “sebelum masuk 
masa Iddah mereka” dalam kitab Al Oiraa'at Asy-Syaadzdza, dengan 
menjadikannya bagian dari bacaan tersebut dan menisbahkannya kepada 
Nabi SAW, Ibnu Abbas dan Mujahid. Menurut hemat saya pendapat ini tidak 
benar, dan lafazh tersebut tidak termasuk bagian dari Al Our'an, juga tidak 
dibenarkan untuk mengambilnya hanya berdasarkan zhahirnya saja. Ibnu 
Hayyan berkata dalam kitab tafsir Al Bahr, 8:271, “Diriwayatkan dari para 
sahabat dan Tabiin R.a, bahwasanya mereka membaca firman Allah SWT, 
“Fathalliguuhunna fi Oibali “Iddatihinna.” Sedangkan riwayat Abdullah 
menyebutkan, “Ligibali Thuhrihinna.” dan menurut saya hanya sekedar 
penafsiran belaka dan bukan merupakan bagian dari ayat Al Our'an, karena 
hal tersebut bertentangan dengan Mushaf masyhur yang telah disepakati oleh 
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5270. Rauh menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu 
Hafshah menceritakan kepada kami, Ibnu Syihab menceritakan kepada 
kami, dari Salim dari ayahnya, bahwa ia menceraikan istrinya dalam 
keadaan haid, kemudian ia memberitahukan hal tersebut kepada Umar, 
lalu Umar berangkat menemui Rasulullah dan memberitahukanya tentang 
kejadian tersebut, setelah itu Rasulullah SAW bersabda, “Hendaknya ia 
menangguhkanya sampai haid berikutnya sehingga istrinya suci, dan jika 
terlintas dalam pikirannya keinginan menceraikanya maka ia hendaknya 
menceraikanya sebagaimana yang diperintahkan Allah SWT, dan jika 
terlintas dalam pikirannya hendak menahan dan menangguhkanya maka 
ia hendaknya menahannya.” 


» 


kaum muslimin dari barat sampai ke timur.” Adapum Lafadz “Gubul” Ibnu 
Atsiir berkata, “Ligubuli “Iddatihinna” dan didalam riwayat lain lafazhnya 
berbunyi, “Fi gubuli thuhrihinna” yaitu: pada permulaan dan awal yang 
memungkinkan ia masuk masa Iddah, dan yang disyariatkan menghitung 
hari-harinya, yang demikian itu berlaku pada masa suci. Pendapat lain 
mengatakan, “Kaana dzaalika fi gubulisy syitaa yaitu: permulaannya.” 
Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan sebagian kisah dari kisah-kisah Ibnu 
Umar, dan kami akan menyebutkan lagi hadits yang sama dengan sanad yang 
sama pada hadits no. 5525. Ada baiknya kami sebutkan nomor-nomor hadits 
yang menyebutkan kisah Ibnu Umar ini dalam Musnad Ahmad secara 
lengkap, yaitu: 4500, 4789, 5025, 5121, 5164, 5228, 5267,5270, 5272, 6299, 
5321, 5433, 5434, 5489, 5504, 5524, 5525, 5792, 6061, 6119, 6141, 6246, 
6329. 
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5271. Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Seorang lelaki mendatangi Rasulullah SAW dan bertanya, “Wahai 
Rasulullah sesungguhnya aku telah dicurangi (tertipu) dalam jual beli?” 
beliau bersabda, “Apabila engkau melakukan transaksi jual beli 
katakanlah, “Tidak boleh ada penipuan)” 
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5272. Rauh menceritakan kepada kami, Hanzhalah menceritakan 
kepada kami, Aku mendengar Salim ditanya tentang seorang lelaki yang 
menceraikan istrinya dalam keadaan haid? Maka ia berkata: "Hal tersebut 
tidak dibenarkan, karena Ibnu Umar pernah menceraikan istrinya dalam 
keadaan haid, lalu Rasulullah SAW memerintahkannya untuk rujuk 
kembali, kemudian ia rujuk.” 


2 Sanadya shahih, dan hadits ini telah disebutkan sebelumya pada hadits no. 
536. 

: Sanadnya shahih, walaupun lafazh zhahirnya mursal, karena Salim 
menjawab pertanyaan lelaki yang bertanya, dengan menyebutkan kisah 
ayahnya (Ibnu Umar), dan ia tidak menyebutkan bahwa ia meriwayatkan 
hadits tersebut dari ayahnya. Akan tetapi, pada hakekatnya hadits tersebut 
bersambung (maushul), karena terdapat riwayat lain yang menyebutkan 
bahwa Salim meriwayatkannya dari ayahnya, sebagaimana yang disebutkan 
dalam Al Musnad secara berulang-ulang kali, dan hadits yang sama dapat 
ditemukan pada hadist no. 5270. 


Musnad Imam Ahmad — 


Tn 4 . . ng o- Pa to. LG 
"JB CU Tea Alih EA tr) Bab — OYVY 
" 3 


23 SN 9, Yi 3 P3 EN 0 103 Lo 90. 3 0 
(ey SAI lo Sl Jaya) Ca (5 Iya Ap BIS Kana 
MX YAI PA Uya Y) 2 


5273. Rauh menceritakan kepada kami, Hanzhalah menceritakan 
kepada kami, aku mendengar Thawus berkata: Aku mendengar Abdullah 
bin Umar berkata, “Suatu ketika Rasulullah berdiri di tengah-tengah kami 
dan bersabda, “Janganlah kalian menjual buah-buahan kecuali jka telah 
nampak matang” 
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5274. Abdul Malik bin Amr menceritakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, 
bahwa Nabi SAW bersabda, “Tidaklah terdapat sebuah daun pohon yang 
jatuh kecuali ia seperti perumpamaan seorang mukmin” dalam riwayat 
lain dikatakan, “Muslim” beliau berkata, “Kemudian orang-orang 
berteduh di bawah pohon Al Bawadi (yang berada dipadang sahara) lalu 
ia menimpa mereka, Ibnu Umar berkata: Daun pohon kurma terjatuh dan 
menimpanya, selanjutnya Rasulullah SAW bersabda, “Yaitu pohon 
kurma” lalu aku menyebutkan hal tersebut kepada Umar, kemudian ia 


: Sanadnya shahih. Hadits ini disebutkan lagi pada hadist no. 5184, dan 
ringkasannya pada hadits no. 5236. 


MN | — Musnad Imam Ahmad 





berkata: aku lebih menyukai sesuatu yang sedikit darinya dari pada ini 
dan itu. 
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5275. Abdurrahman bin Sufyan menceritakan kepada kami, dari 
Manshur, dari Abdullah bin Murrah dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Rasulullah SAW melarang bernadzar, beliau bersabda, “Sesungguhnya 


nadzar itu tidak sedikit pun dapat merubah takdir, dan hal tersebut 
» 7 


hanya dilakukan (diniatkan) oleh orang yang bakhil”. 
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5276. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari 
Abdul Karim, dari Nafi', dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW 
merajam seorang lelaki dan perempuan Yahudi di sebuah daerah bernama 
Al Balad." 


$ Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Bukhari , 1:203, dari 


jalur Malik, Muslim, 2:345, dari jalur Ismail bin Ja'far dan keduanya 
meriwayatkan dari Abdullah bin Dinar. Dan hadits dengan redaksi yang 
panjang ini terdapat pada hadits no. 4599, 8459 dan 5000. 

: Sanadnya shahih. Diriwayatkan pula oleh Abu Daud, 3:227-228 dengan 
makna yang sama, dari jalur Jarir bin Abdul Hamid dan Abu “Awanah yang 
mana keduanya meriwayatkan dari Manshur. Al Mundzir berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah” dan 
hadits ini akan kami sebutkan lagi pada hadits no. 5592 dan 5994. 

: Sanadnya shahih. Abdul Karim adalah Ibnu Malik Al Jaziri. Hadits yang 
lebih ringkas akan disebutkan pada hadits no. 4666. 4/ Balaad adalah sebuah 
daerah yang dikenal, berada di Madinah. 
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5277. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari 
Algamah, dari Razin Al Ahmar, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW 
ditanya mengenai seorang lelaki yang menceraikan istrinya tiga kali, 
kemudian wanita tersebut dinikahi oleh seorang lelaki lainnya, 
selanjutnya ia menutup pintu, menurunkan sitar (tirai penghalang), lalu ia 
melepaskan kerudung istrinya, kemudian ia menalaknya sebelum ia 
mencampurinya, apakah setelah itu ia boleh dinikahi oleh suaminya yang 
pertama? Rasulullah SAW berdabda, “Tidak! sampai ia (suaminya yang 
baru dinikahinya) merasakan madunya” ? 
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5278. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Algamah bin Martsad, dari Sulaiman bin 
Razin, dari Ibnu Umar, ia berkata: Seorang lelaki bertanya kepada Nabi 


SAW pada saat beliau berada di atas mimbar sedang memberikan 
khutbah kepada orang-orang, tentang seorang lelaki yang menceraikan 


2 Sanad hadits ini perlu ditinjau lagi dan yang jelas hadits ini dha'if yang mana 


telah kami jelaskan pada hadits no. 4776, yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dari Waki”, dari Sufyan dengan sanad yang sama. 


Le —— Musnad Imam Ahmad 





istrinya tiga kali, kemudian ia menyebutkan makna hadits tersebut 
(sebagaimana yang terdapat pada hadits sebelumnya-Penj).'? 
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5279. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah SAW mengangkat kedua tangannya tatkala memulai 


shalat, ruku dan i'tidal, hanya saja beliau tidak melakukannya disaat 
sujud." 
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5380. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepadaku, dari Abdullah bin Dinar, aku mendengar Ibnu 
Umar berkata: Rasulullah SAW ditanya tentang hukumnya biawak? 
kemudian beliau menjawab, “Aku tidak mengkonsumsi binatang tersebut 


namun ia tidak haram”. 


10 Hadits ini telah disebutkan sebelumnya, dan juga disebutkan pada hadits no. 
4771, dengan sanad yang sama. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5081. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5255. 
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5281. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan 

menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, ia berkata: Suatu 

ketika aku bersama seorang lelaki dan Ibnu Umar, kemudian Ibnu Umar 

berseru kepada lelaki tersebut, dan berkata, "Keraskan suara kalian 

berdua, sesungguhnya Rasulullah SAW melarang dua orang berbisik- 
bisik sedangkan terdapat orang ketiga diantara mereka.” 
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5282. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan dan 
Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin dinar dari Ibnu 
Umar, ia berkata, “Apabila kami berbaiat kepada Nabi SAW atas apa 


yang kami dengar, beliau selalu berkata, 'Lakukanlah sesuai dengan 


kemampuanmu'"'." 


Sanadnya shahih. Hadits sama yang panjang disebutkan pada hadits no. 
5258, dan Istarkhiyaa artinya: bentangkan, luaskan dan jelaskan (suaramu- 
Penj). 

MW Sanadnya shahih. Sufyan adalah Ats-Tsauri, hadits ini akan disebutkan lagi 
pada hadits no. 4565 yang diriwayatkan dari Sufyan yaitu: Ibnu Uyainah dari 
Abdullah bin Dinar yang maknanya sama dengan hadits ini. Yulaggifuna atau 
Yulagginuna artinya: mengambil dengan cepat sesuatu yang dilempar kepada 
kamu dengan tangan atau lisan, dikatakan: Rajulun tsagifa lagfun artinya: 
orang kurang cerdik, dikatakan juga: Cepat memahami maksud yang 
disampaikan melalui lisan, dan cepat menangkap sesuatu yang dilempar 
dengan tangan. 


—— Musnad Imam Ahmad 
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5283. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari 
Abdullah bin dinar, aku mendengar Ibnu Umar berkata, Rasulullah SAW 


ditanya tentang malam lailatul Gadar? Kemudian beliau menjawab, 
“Carilah lailatul Gadar pada tujuh hari terakhir”. 
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5284. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari 
Abdullah bin dinar, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Pada masa kenabian, 
kami tidak terlalu banyak bicara dan menyederhanakan perkataan kami 
kepada istri-istri kami, takut kalau-kalau turun wahyu Allah diantara 
kami (disebabkan oleh perbuatan dan perkataan kami), dan tatkala 
Raslullah SAW wafat, kami membicarakan tentang hal tersebut.” 


Sanadnya shahih. Hadits yang panjang telah disebutkan pada hadits no. 4938. 
Lihat hadits no. 5031. 

Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah, 1:257, dari 
Muhammad bin Basyar dari Abdurrahman bin Mahdi, Bukhari 
meriwayatkanya pada, 9:219, dari Abu Nua'im, dari Sufyan Ats-Tsauri 
dengan makna yang sama, dan Al Hafiz mengisyaratkanya dalam Fathul Bari 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Mahdi, dari Ibnu Majah dan ia tidak 
mengisyaratkanya pada Al Musnad. 


Musnad Imam Ahmad — L21 





o- .. A 9. Pan 


OP AN AG 3 OA PR Ka CAS - oYAo 
SY ol :JU beb daa Ke Ion OS Yi gp 
2 ses. - 
MSN GE Ha USG jak 


5285. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari 
Abdullah bin dinar, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan pada malam hari, maka 
makan dan minumlah sampai Ibnu Maktum mengumandangkan 
Adzan.” 
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5286. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sulaim bin 
Akhdhar menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah, dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW membagi harta rampasan 
perang bagi penunggang kuda dua bagian dan bagi seorang lelaki (yang 
tidak mengendarai kuda) satu bagian.” 


2 Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang panjang telah disebutkan pada 
no. 5195. 

8 Sanadnya shahih. Abdurrahman adalah Ibnu Mahdi dan Sulaim bin Akhdhar 
Al Bashri adalah seorang perawi yang tsigah, pernyataan ini diungkapkan 
juga oleh Ibnu Ma'in, Abu Zur'ah, An-Nasa'i dan lainya. Ahmad berkata, “ia 
termasuk orang yang jujur dan amanah”, Dulaiman bin harb berkata, 
“Diceritakam kepada kami bahwa Sulaim bin Akhdhar adalah seorang perawi 
yang tsigah, dapat dipercaya dan diridhoi periwayatanya.” Bukhari 
menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 2/2/123. dan Sulaim ini disebutkan 
juga oleh An-Nawawi pada shahih Muslim, dengan memfathahkan awalnya 
dan ini keliru, karena semua ulama menyebutkan namanya dengan 
mentashgirkanya dan tidak saya tidak menemukan pendapat yang menyalahi 
pendapat tersebut, terdapat hadits ringkas yang sama, disebutkan pada hadits 
no. 4999. dan Bukhari juga meriwayatkanya pada AI Kabir ketika 
menerangkan biografinya yang berasal dari Abu OGudamah, dari 
Abdurrahman bin Mahdi. 


Lo) — Musnad Imam Ahmad 
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5287. Abdurahman menceritakan kepada kami, dari Malik dari Az- 
Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW shalat 
Maghrib dan Isya di Muzdalifah berbarengan'”.” 
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5288. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah 
SAW mengirim sepasukan tentara ke Nejed, dan mereka mendapatkan 
ghanimah (harta rampasan) yang sangat banyak sampai-sampai setiap 
mereka memperoleh bagian sebelas atau dua belas ekor unta, bahkan 
mereka ditambahi setiap orang seekorUnta.”? 
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ii Sanadnya shahih. dan ringkasan haditsnya disebutkan pada hadits no. 5186 
dan 5241. 
Sanadnya shahih. hadits ini desebutkan juga secara panjang lebar pada hadits 
no. 5180. 
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5289. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 


Rasulullah SAW melarang Nikah Syigar. Malik berkata: Asy-Syigar 
adalah seorang berkata: Nikahkan aku dengan anakmu maka aku akan 
menikahkanmu dengan anakku (sebagai maharnya).” 
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5290. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Al Hakam dan Salamah bin Kuhail, dari 
Sa'id bin Jubair, bahwa ia shalat Maghrib dan isya dengan satu igamah, 
kemudian ia menceritakan dari Ibnu Umar bahwa ia melakukan hal 


tersebut itu, dan Ibnu Umar menceritakan bahwa Nabi juga melakukan 
hal yang sama.”? 


Sa 


taat Me Oo ea oya 
uya el ws Aan aa | 0S » J8 (pal o 


1 no Pk - at PK - or A e., Y, 2 #3 pra . . 
AN ata OLI am ol) eng ale Al le Hi da ds (agita 


Uma OI Aya Ol 


. 


2 Sanadnya shahih. hadits ini disebutkan juga secara panjang lebar pada hadits 


no. 4918. dan telah disebutkan periwayatan Malik tanpa menyebutkan 
penafsiran makna Asy-Syigar pada no. 4526, sedangkan pada riwayat 
Ubaidullah dari Nafi” terdapat penafsiranya yang berasal dari perkataan 
Nafi”, hadits no. 4692. 

Sanadnya shahih. hadits ini disebutkan juga secara ringkas pada hadits no. 
4894. dan hadits panjangnya no. 5287. dan didalam « : “Ia shalat magrib dan 


isya dengan menyatukan igamahnya, dan hal ini juga terdapat pada -dan 3. 
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5291. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 
Yazid bin Aslam dari ibnu Umar, ia berkata: Dua orang lelaki datang dari 
Masyrig, kemudian mereka berkhutbah sehingga orang-orang terkesima 
dengan penjelasan mereka, lalu Rasululah SAW bersabda, “Sesunguhnya 
sebahagian penjelasan itu adalah sihir (melenakan)” atau 
“Sesungguhnya dalam penjelasan terdapat sihir (melenakan).”? 


AP UP BL SAS Kya KE Gib — YAN 
| 2. ge San o- 2 .. 2 or Aa pa y 5 - 2 .. 
AS PAI S3 Ah PA Ke Iyan Ol dab 
- 231 8.1 .. Pa Ian” 
MAY su AB 
5292. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 


Rasulullah SAW melarang menjual buah-buahan sampai buah tersebut 
matang dan beliau melarang hal tersebut kepada penjual dan pembeli.” 


ia 


OP 3 Gil 3 IL Wib ab AL Bi — oYar 
jg - a.. Pe Ne at Aa se, , - 5 (3 51 
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5293. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW 
melarang melakukan perjalanan jauh (safar) ke daerah musuh dengan 
membawa Al Our'an, khawatir musuh-musuh akan menemukanya dan 
merusak kehormatanya.2 


2 Sanadnya shahih. Hadits ini disebutkan kembali pada hadits no. 5232. dan 
hadits dengan redaksi yang panjang akan disebutkan pada hadits no. 5687. 
Sanadnya shahih. Hadits ini disebutkan juga secara panjang lebar pada 
hadits no. 5273. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya 
no.5170. 
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5294. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Janganlah kalian berpuasa sampai kalian melihat 
hilal, dan juga janganlah kalian berbuka sampai kalian melihat hilal, 
dan jika pandangan kalian tertutup awan maka perkirakanlah. 


kap 
4 o- 9 
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5295. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW 
apabila kembali dari haji, umrah atau peperangan , beliau bertakbir tiga 
kali pada setiap permukaan bumi yang tinggi, kemudian beliau 
mengucapkan, “Tiada Tuhan selain Allah semata, yang tidak memiliki 
sekutu yang memiliki kerajaan dan pujian dan Dia atas segala sesuatu 
Maha Kuasa, dan orang-orang yang senantiasa kembali, bertaubat, 
bersujud, beribadah, dan memuji tuhan kami. Allah senantiasa menepati 


2  Sanadnya shahih. Hadits ini juga disebutkan didalam Al Muwaththa”, 1:269. 
dan ringkasan haditsnya terdapat pada no. 4488. Lihat hadits no. 4611. 
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Janji-Nya menolong hamba-Nya dan menghancurkan pasukan-pasukan 
(musuh) dengan tangan-Nya sendiri.” 


Kana su PAKAN Ea yan Ag BAL — YAN 
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5296. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Malik 


menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah 
SAW senantiasa shalat dua rakaat sebelum Zhuhur dan sesudahnya, dua 


rakaat sesudah Maghrib, dirumahnya, dua rakaat setelah isya' dan dua 
rakaat setelah shalat jumat di rumahnya. 


CAP AP KU 3 LL 36 ten LP SAS — OYAV 
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5297. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 
Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW melarang Al 
Muzaabanah, dan yang dimaksud dengan Al Muzaabanah adalah 
membeli buah dengan kurma kering yang masih berada pada pohonnya 


(tanpa diketahui) takaranya, dan anggur yang masih berada pada 
pohonnya dengan kismis (tanpa diketahui) takarannya.””” 





2 Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya 


no.4960. 

Sanadnya shahih. Hadits ini terdapat juga dalam Al! muwaththa', 1:180-181. 
dan ringkasan haditsnya yang pendek telah disebutkan pada hadits no. 4660, 
dan hadits dengan redaksi yang panjang no. 4757 dan 4921. lihat 5127. 
Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 4527 
dengaen sanad yang sama, dan ringkasanya terdapat pada no. 4490 dan 4647. 
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5298. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, setelah terlepas dari fitnah (cobaan dan musibah 
yang menompa) Ibnu Zubair, ia berkata, “Jika kami dihalangi untuk 
masuk ke Baitullah, maka kami bersikap sebagaimana Nabi SAW 
bersikap.” 
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5299. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa ia menceraikan istrinya dalam keadaan 
haid, kemudian ia bertanya kepada Nabi SAW tentang hal tersebut, lalu 
beliau bersabda, “Perintahkan dia untuk merujuknya, dan hendaknya 
engkau tidak menceraikanya sehingga ia bersih (suci dari haid), 
kemudian haid, lalu suci lagi, setelah itu, jika engkau mau maka 
ceraikanlah dan jika engkau mau maka tahanlah ia itulah iddah yang 
diperintahkan Allah ketika menalak istri.” 


3  Sanadnya shahih. Hadits ini matanya sangat ringkas, dan juga disebutkan 


hadits panjangnya pada 41 Muwaththa', 1:329-330. dan hadist ini telah 
disebutkan beberapa kali yang berasal dari jalur Malik no. 5165. 

51 Sanadnya shahih. Matan hadits yang terdapat dalam Al Muwaththa” lebih 
panjang dari hadits ini, 2:96, dan pengarang telah mengisyaratkan hadits 
riwayat Imam Malik dalam Al Muwaththa' pada penjelasan hadits no.4500, 
juga telah disebutkan hadist-hadits sama yang ringkas dan panjang berulang- 
ulang sebelumnya, dan salah satunya hadits no. 5272. 
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5300. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW merajam seorang lelaki 
dan wanita Yahudi.”” 


s 
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- 
.. & 4 o- pet 
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5301. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 
Nafi”, bahwa Nabi SAW bersabda, “Janganlah sekali-kali salah seorang 
dari kalian bermaksud mencari-cari celah untuk shalat pada waktu- 
waktu yang dilarang. Ia hendaknya shalat sebelum terbit matahari dan 
tidak juga pada saat terbenam matahari.” Kemudian aku bertanya 


kepada Malik, “Apakah riwayat hadits ini berasal dari Abdullah?” Ia 
menjawab, “Ya !”? 





32  Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 4529, 
dengan sanad yang sama, sedangkan ringkasan haditsnya terdapat pada no. 
5276. 

3  Sanadnya shahih. Hadits ini juga disebutkan dalam Al Muwaththa”, 1:221, 
yang berasal "Dari Malik dari Nafi', dari Abdullah bin Umar” hal senada 
juga diriwayatkan oelh Yahya bin Yahaya dari Malik. Adapun riwayat yang 
tertera disini adalah merupakan riwayat Ibnu Mahdi yang mana Malik 
meriwayatkan darinya secara Mursal, kemudian Ibnu Mahdi bertanya kepada 
Malik tentang kemaushulan sanadnya. Hal ini menunjukan bahwa Malik 
membaca kitab Al Muwaththa" atau dibacakan kepadanya dengan riwayat 
yang berbeda-beda. Namun rujukannya tetap satu, dan kesemuanya shahih, 
sedangkan riwayat yang panjang terdapat pada no. 4931, lihat hadits no. 
5010. terdapat penggunaan lafazh yag berbeda dalam beberapa riwayat dan 
lafazh yang digunakan dalam hadits ini adalah “Laa Yataharrayanna” dan 
pada « “Laa Yataharra” dengan menggunakan huruf 4! Yaa, lafazh yang 


digunakan pada hadits ini adalah saduran dari catatan kakinya, sedangkan 
yang terdapat pada Al Muwaththa" dengan lafazh “Laa Yataharra" tanpa 
menggunakan huruf 4! Yaa. 
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5302. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW apabila melakukan perjalanan 
di malam yang berangin dan udaranya sangat dingin, beliau 
memerintahkan muadzin mengumandangkan adzan dan mengucapkan, 
“Shalatlah di kemah-kemah (kalian)”.' 


- 
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5303. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW mewajibkan zakat 
fitrah sebanyak satu sha? kurma atau satu sha' gandum yang berlaku 
kepada setiap laki-laki, dan perempuan, yang merdeka ataupun budak 
dari kaum muslimin.” 


sa Sanadnya shahih. Riwayat yang terdapat pada 4lMuwaththa”, lebih panjang 
redaksinya dari pada hadits ini, 1:94, dan juga terdapat riyawat lain yang 
tidak berasal dari Malik dengan redaksi yang panjang pada no. 4478 dan 
5151. 

Sanadnya shahih. Hadits ini juga terdapat pada A/ Muwaththa, 1:268, hanya 
saja tidak menyebutkan lafazh “shaa'an min tamar” dan disini terjadi 
kesalahan pencetakan pada naskah yang telah dicetak bersama penjelasan 
dari As-Suyuuthi, karena lafazh yang lengkap tertera pada kitabnya Az- 
Zargaani, 2:79-80, dan Al Muwaththa' cetakan Tunisia, tahun 1280, Hal. 
100-101, bahkan pada dua buah kitab Al Muwaththa” yang telah 
dipublikasikan dan berada pada tangan saya menyebutkan hal yang sama 
yang mana salah satunya merupakan naskah Syaikh “Abid As-Sindi. Hadits 
sama juga telah disebutkan sebelumnya dari jalur yang lain secara ringkas 
dan panjang pada hadits no. 4486 dan 5174 yang mana terdapat redaksi yang 
berbeda pada akhir hadits dengan hadits yang diatas, “'An Kulli dzakarin” 
sedangkan pada , catatan kakinya menyebutkan, “ 'Alaa kulli dzakarin.” 
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5304. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 

Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW melarang membeli barang 

ditengah jalan sampai barang tersebut berada di pasar, dan juga beliau 

melarang seseorang bersekongkol dengan pedagang untuk menawar 

barang dengan harga lebih agar orang yang hendak membeli menawar 

lebih tinggi dari pada harga yang ditawar olehnya, dan beliau bersabda, 

“Janganlah sebagian kalian menjual barang yang telah dijual kepada 
yang lain.” 


PEN Pb 3 SP opa Ap GAS - oY.o 
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5305. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar bahwa apabila Rasulullah SAW mempercepat 
perjalanan, beliau menjamak antara shalat maghrib dan Isya.” 





'$€  Sanadnya shahih. Ada tiga buah hadits yang telah disebutkan sebelumnya 
dengan sanad yang sama pada no. 4531, dengan menambahkan hukum 
menjamak shalat magrib dan isya" ketika safar, dan akan disebutkan lagi 
sebuah hadits tentang hukum masalah ini pada hadits no. 5010. lihat hadits 
no. 5398. 

M Sanadnya shahih. Hadits ini disebutkan lebih ringkas pada no. 4531, 
sebagaimana yang diisyaratkan pada hadits sebelumnya no. 5163. 
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5306. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, “Barangsiapa yang menjual 
pohon kurma yang telah diserbuki, maka penjualan tersebut tidak sah 


dan buahnya tetap menjadi milik penjual kecuali ia mempersyaratkannya 
kepada pembeli.” 
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5307. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW melarang menjual anak unta 
yang masih berada didalam kandungan induknya.” 
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di Sanadnya shahih. Hadits ini juga terdapat dalam Al Muwaththa" 2: 124, dan 
ringkasan haditsnya terdapat pada no. 5162. 

- Sanadnya shahih. Hadits ini juga terdapat dalam Al Muwaththa' 2: 149 
dengan redaksi panjang dan juga riwayat lain terdapat pada Al Musnad Umar 
no. 394 dari jalur Malik, Al Musnad Ibnu Umar yang redaksinya panjang dan 
pendek pada hadits no. 4491, 4582 dan 4640. 
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5308. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW tentang orang berihram yang 
menggunakan pakaian, beliau bersabda, “Janganlah kalian menggunakan 
pakaian yang dijahit dan sorban ketika berihram, tidak juga mantel, 
celana panjang dan sepatu kecuali orang yang tidak mempunyai sandal, 
maka ia hendaknya memotong belakang sepatu tersebut. Dan janganlah 
kalian memakai pakaian yang dilumuri waras atau Za'faran.”” 
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5309. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 

Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, “Barangsiapa yang menjual 

makanan, maka ia hendaknya tidak menjualnya hingga makanan tersebut 
berada di tangannya dengan sempurna. ”" 


(as Ki aa bp ML s ya N Wa ra OYA. 
PON ani Kane "Tn SA" Hi 0 - 
(B3 2 La Opa ai AI lh Ale ole 6 
5310. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 

Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, bahwa Rasulullah SAW 


menurunkan harga perisainya sebanyak tiga dirham.”” 


2 Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 5166. 
lihat hadits no. 5244, terdapat juga hadits lain dari jalur Malik yang sama 
dengannya pada no. 4482. 

1 Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 5064. 

lihat hadits no. 5148. 

Sanadnya shahih. Hadits ini juga terdapat dalam Al Muwaththa'" 3: 4T, juga 

disebutkan pada no. 5157. 
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5311. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila salah 
seorang dari kalian akan menghadiri shalat jum'at maka hendaknya ia 
mandi.” 
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5312. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa seorang lelaki melaknat isterinya dan 
tatkala ia telah melahirkan anaknya, Rasulullah SAW memisahkan 


keduanya (menceraikan) dan memberikan hak pengasuhan kepada 

ibunya.“ 
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5312. (1) Aku membaca di hadapan Abdurrahman bahwa seorang 
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- 


lelaki melaknat isterinya di masa Nabi SAW dan juga tidak mengakui.” 


bal Sanadnya shahih. Hadits ini juga terdapat dalam Al Muwaththa' sebagaimana 


yang kami isyaratkan pada no. 4466. dan hadits ini merupakan pengulangan 
hadits no. 5210 

Sanadnya shahih dan terdapat hadits sama dengan redaksi panjang pada no. 
4953 dan 5202, sedangkan hadits sama dengan sanad yang sama terdapat 
pada no. 4527. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya 
dengan sanad yang sama. 
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5312. « (2) Ishag bin Isa menceritakan kepada kami, Malik 


menceritakan kepada kami, bahwa Nafi” memberitahukan kepadanya, 
dari Ibnu Umar bahwa seorang lelaki melaknat isterinya di masa Nabi 
SAW tidak mengakui anaknya, Rasulullah SAW memisahkan 
(menceraikan) antara keduanya, kemudian memberikan hak pengasuhan 
anak tersebut kepada ibunya. £ 


MEA Al xl Uu ALI x5 Pr 3 — orir 


(ae a aa wu -g sal Ba BI ES an , gi Ju 

- Er o AN Ana R3 ap ae 7 Ata MAKS or. A, - 3 2 

PL Ula pa SXLO My 0) :Ju Ag ale Dl ke AD ol 
(Oa, dat 


5313. Aku membaca di hadapan Abdurrahman: Malik (Abdullah 
bin Ahmad) berkata: ayahku berkata: Hammad Al Khayyath 
menceritakan kepadaku, Malik menceritakan kepada kami, dari Nafi”, 
dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda, “Orang yang melalaikan 


2 Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya, 
kedua hadits tersebut terdapat pada naskah « dan kami menuliskan pada A4! 
Musnad ini sebagai tambahan, juga kami memberikan nomor hadits yang 
sama sebagai tanda bahwa hadits tersebut diulangi sebanyak dua kali. 
Sepengetahuan kami, selama lebih dari dua puluh tahun tidak ada perubahan 
nomor-nomor hadits tersebut yang tertera pada cetakan pertama «. Oleh 
karena itu, kami tidak berani merubahnya. 
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shalat Ashar, seakan-akan ia telah berlaku tidak adil terhadap keluarga 
dan hartanya.” 
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5314. Aku membaca di hadapan Abdurrahman: dari Malik bin 
Anas, dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin Umar bahwa Umar bin 
khaththab bertanya kepada Rasulullah SAW bahwa ia junub di malam 


hari? Rasulullah SAW menjawab, “Wudhu dan bersihkanlah 
kemaluanmu, kemudian tidur.” 
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5315. Aku membaca di hadapan Abdurrahman: dari Malik, dari 
Nafi', dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Perumpamaan orang yang menghafal Al Ouran seperti pemilik unta 


"1 Sanadnya shahih. Disini tampak jelas bahwa Hammad bin Khalid Al 
Khayyath meriwayatkan hadits ini dari imam Malik (Al Muwaththa'), yang 
. mana hadits tersebut tidak saya temukan dalam Al Muwaththa' yang berasal 
dari riwayat Yahya bin Yahya, dari Malik. Akan tetapi, diriwaytkan oleh 
Muhammad bin Al Hasan, dari Malik no. 137. Dan hadits yang berasal dari 
jalur Malik ini telah disebutkan berulang-ulang, yang mana salah satunya 
terdapat pada no. 5161. 
Lai Sanadnya shahih. Hadits ini terdapat juga dalam Al Muwaththa” 167-168, 
juga terdapat hadits yang panjang pada no. 5190. 


— Musnad Imam Ahmad 





yang menambatkan untanya, jika ia menjaganya maka ikatannya tidak 
akan terlepas, dan jika ia membiarkannya maka unta itu akan pergi.” 
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5316. Aku membaca di hadapan Abdurrahman: dari Malik, dari 
Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan pada malam 
hari, maka makan dan minumlah sampai Ibnu Ummu Maktum 
mengumandangkan adzan.” 
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5317. Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, Israil 
menceritakan kepada kami, dari Tsuwair, dari Ibnu Umar, yang mana ia 
meriwayatkan secara marfu' dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya kedudukan atau tempat penduduk surga yang terendah 
yaitu orang yang melihat surga kenikmatan, pelayan dan kesenangan 
sejauh seribu tahun perjalanan. Dan semulia-mulia penduduk surga di 
hadapan Allah adalah orang yang diberi kenikmatan melihat wajah-Nya 


8 Sanadnya shahih. Hadits ini juga disebutkan dalam Al Muwaththa" 1: 206 
dan telah disebutkan pada no. 4923. 

2 Sanadnya shahih. Hadits ini juga disebutkan dalam A4! Muwaththa” 1: 95, dan 
riwayat Malik ini telah diisyaratkan pada hadits no. 3551. Juga telah 
disebutkan pada no. 5195 dan 5285. 
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di waktu pagi dan petang.” Kemudian Rasulullah membacakan ayat, 
“Pada hari itu wajah-wajah mereka berseri-seri (karena mendapatkan 


kenikmatan besar), disebabkan mereka melihat wajah Tuhannya. 


s1 


»51 


Sanadnya dha'if jiddan. Disebabkan lemahnya periwayatan Suwair bin Abu 
Faakhitah. Hadits lebih ringkasnya telah disebutkan sebelumnya, yang 
berasal dari Abu Mu'awiyah, dari Abdul Malik bin Abjar, dari Suwair pada 
no. 4623 yang mana kami menyebutkannya pada Majma Az-Zawaid 1: 407, 
yang mana terdapat kekeliruan dalam penulisan nomor dan yang benar !: 
401. Adapun riwayat lain yang meriwayatkan hadits tersebut terdapat dalam 
periwayatan At-Tirmidzi 3: 324 dan 4: 209 yang berasal dari Abdullah bin 
Hamid, dari Syababah bin Suwaar, dari Israil, dari Suwair “Aku mendengar 
Ibnu Umar”, ia meriwayatkan hadits ini secara marfu' dengan redaksinya 
sama. At-Tirmidzi berkata dalam pembahasan awal, “Hadits ini juga 
diriwayatkan dari jalur lain yang berasal dari Israil, dari Suwair, dari Ibnu 
Umar secara marfu', sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh Abdul Malik 
bin Abjar, dari Suwair, dari Ibnu Umar diriwayatkan secara mauguf. 
Ubaidullah Al Asyja'i meriwayatkannya pula dari Sufyan, dari Suwair, dari 
Mujahid, dari Ibnu Umar dengan perkataan yang berasal darinya.” At- 
Tirmidzi menyatakan pernyataan yang sama dalam pembahasan kedua 
dengan menambahkan “Kami tidak mengetahui seorang pun meriwayatkan 
hadits ini yang berasal dari Mujahid selain Ats-Tsauri”, kemudian At- 
Tirmidzi menukilkan bahwa Abdul Malik bin Abjar meriwayatkan hadits ini 
secara mauguf dan ia mengungkapkan kekurangan pada riwayat sebelumnya 
dalam Al Musnad yang diriwayatkan secara marfu'. Tampaknya, hadits 
marfu' ini tidak sampai kepada Tirmidzi, karena hadits tersebut disebutkan 
dalam Ad-Daar Al Manshur 6: 290 yang dinisbatkan kepada Abu Syaibah, 
Abdullah bin Hamid, Ibnu Jarir, Ibnul Mundzir dan Al Ajarri dalam Asy- 
Syari'ah, Daruguthni dalam Ar-ru'ya, Al Hakim, Ibnu Murdawai dan Al 
lalakai dalam As-Sunnah dan Al Baihagi dalam Sunan nya dan ia tidak 
menisbatkannya kepada A/ A! Musnad. Ibnu Katsir menukilkan hadits ini 
dalam tafsirnya 9:63 yang berasal dari Al Musnad no. 4623. Hal senada juga 
disebutkan dalam A4! Mustadrak 3:509-510 dari jalur Ibnu Abjar, 
diriwayatkan secara marfu' kemudian ia berkata, “Israil bin Yunus 
meriwayatkan hadits yang sama dari Suwair, dari Ibnu Umar kemudian ia 
menyebutkan bahwa hadits ini marfu'” Selanjutnya ia berkata, “Hadits 
mufassar ini merupakan dalil yang menolak pendapat ahli bid'ah, dan jika 
Suwair bin Abu Fakhitah tidak meriwayatkan hadits ini, maka tidak ada yang 
mencelanya kecuali orang-orang syi'ah.” Adz-Dzahabi menghukumi 
periwayatannya dengan berkata, “Ia adalah orang yang lemah haditsnya”, 
yang benar apa yang dikatakan oleh Adz-Dzahabi karena penolakan terhadap 
pendapat ahlu bid'ah tidak membutuhkan riwayat lemah seperti ini. 


—— Musnad Imam Ahmad 
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5318. Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi”, dari 
Abdullah bin Umar yang meriwayatkan secara marfu' tentang firman 
Allah, “Pada hari semua orang berdiri di hadapan Tuhan semesta 
alam”, ia berkata, “Orang-orang berdiri pada Hari Kiamat tenggelam 
dengan keringat mereka hingga mencapai telinga mereka.””? 


Pt 
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5319. Abdul Wahhab bin Abdul Majid Ats-Tsagafi menceritakan 
kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi' bahwa Ibnu Umar menyewakan 
tanahnya (untuk digarap) pada masa pemerintahan Abu Bakar, Umar, 
Utsman, dan sebagian masa pemerintahan Mu'awiyah. Ia (Nafi”) berkata: 
Seandainya aku berkehendak, aku akan katakan: pada masa Rasulullah 


24 Sanadnya shahih. hadits yang lebih ringkas disebutkan pada no. 4862. 
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SAW sampai akhir pemerintahan Mu'awiyah, kemudian Rafi” bin Khadij 
menyampaikan kabar tersebut kepadanya, lalu aku dan Ibnu Umar pergi 
menemuinya, dan ia bertanya (kepada Rafi” bin Khadij), ia (Rafi”) 
berkata: Rasulullah SAW melarang menyewakan lahan pertanian, 
kemudian Ibnu Umar tidak menyewakannya lagi. Setelah itu, apabila ia 
ditanya (tentang menyewakan lahan pertanian) ia berkata: Ibnu Khadij 
berdalih bahwa Rasulullah SAW melarang penyewaan lahan 
pertanian.””? 
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5320. Abdul Wahhab bin Abdul Majid menceritakan kepada kami, 

dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW melarang 

Al Muzabanah, kemudian ia berkata: Nafi' mengartikan makna Al 

Muzabanah: Menjual buah kurma dengan kurma kering dalam takaran 

tertentu. “Apabila timbangannya lebih, maka (kelebihan itu) milikku, dan 
jika kurang, maka itu menjadi tanggunganku.” 


si Sanadnya shahih. hadits ini telah disebutkan no. 4504 dengan redaksi sama, 
akan tetapi tampak dalam hadits ini perkataan Nafi” “Seandainya aku 
berkehendak, maka aku katakan pada masa Rasulullah SAW” terdapat 
keraguan tentang kemarfu'an hadits ini. Hakekatnya hadits ini mursal jika ia 
tidak menyebutkan bahwa ia meriwayatkan dari Ibnu Umar dan riwayat 
sebelumnya menghilangkan keraguan tersebut (mursal) menjadi marfu' 
dengan menolak syubhat kemursalannya, karena dinyatakan dalam hadits 
tersebut, ia meriwayatkan “Dari Ibnu Umar bahwa pada masa Rasulullah 
SAW dibolehkan menyewakan tanah...... ” Iihat hadits no. 4586. 

api Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi lebih ringkas disebutkan pada no. 
5297 karena dalam riwayat ini makna Al Muzabanah dari perkataan Nafi'. 
Takhrij dan tafsir ini telah disebutkan pada no. 4490. 


— Musnad Imam Ahmad 





e. 4 ag 


ag by 36 remi Ke SAI LS SAS — OYYA 
3 de ea ya 9 AA Gb AS of 2 


G 


aa Ka an Di Sea oa ala dl 
ON da Hal Os Ai Diab ui cas Sula 


3 ata Sl SI 2 Jaa sj P3 SO Gece Lah let 


00. 


Je Ja op cp si Kg ui Ll LI Sat 
GA GG la Ea IA da 
kal Uh MS Uh 3 Ol Galah Pi ai Sa 


Pe. 


Oa IU, BTA SAB Sa BA Uas IG ab 


. .. 


Ab 


5321. Abdul Wahhab bin Abdul Majid menceritakan kepada kami, 
dari Ayyub, dari Nafi bahwa Ibnu Umar menalak isterinya yang dalam 
keadaan haid, lalu Umar bertanya kepada Rasulullah SAW? maka 
Rasulullah SAW memerintahkan untuk rujuk dan menunggunya hingga 
haid berikut kemudian sampai ia suci lalu ia menalaknya sebelum ia 
menyentuhnya (berhubungan). Yang demikian itu adalah masa iddah 
yang diperintahkan Rasulullah SAW untuk menalak isteri, dan jika Ibnu 
Umar ditanya mengenai seorang suami yang menalak isteri dalam 
keadaan haid, ia berkata: Meskipun engkau menalaknya sekali atau dua 
kali, namun Rasulullah SAW memerintahkan untuk rujuk, lalu 
menunggunya hingga haid berikutnya, dan menunggu ia suci pada kali 
berikutnya, selanjutnya ia dibolehkan menalaknya, dan meskipun engkau 
menalaknya sebanyak tiga kali, berarti engkau telah bermaksiat kepada 
Allah dalam perintah-Nya, (jika engkau kembali kepadanya) padahal ia 
telah haram bagimu demikian juga engkau telah haram baginya 
(disebabkan talak ba'in).”?? 


22 Sanadnya shahih. Hadits yang lebih panjang no. 5299, ini jelas mursal 


dengan perkataan “Dari Nafi” bahwa Ibnu Umar menalak isterinya...sampai 
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5322. Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, dari Nafi, dari 
Ibnu Umar bahwa ia tidak pernah meninggalkan haji dan Umrah dan 
ketika Abdullah bin Abdullah menemuinya kemudian bertanya: 
Sesungguhnya aku khawatir tahun ini akan terjadi peperangan di tengah- 
tengah manusia, dan (aku juga khawatir) seandainya engkau tetap 
melaksanakanya? Ibnu Umar menjawab: Sungguh Rasulullah SAW 
berhaji, padahal orang-orang kafir sedang berkumpul diantara beliau dan 
Baitullah. Dan jika antara aku dan baitullah dihalangi oleh sesuatu 
(peperangan), maka aku akan melakukan seperti apa yang dilakukan 
Rasulullah SAW, Allah SWT berfirman, “Sungguh terdapat pada diri 
Rasulullah suri teladan yang baik.” Lalu ia berkata: Aku bersaksi kepada 
kalian bahwa aku telah mewajibkan umrah bagi diriku, lalu ia pergi 
hingga ia berada di Baida', ia berkata: Demi Allah, aku tidak melihat 
jalan keluar dari keduanya itu (umrah dan haji) kecuali satu saja. Aku 


akhir." Akan tetapi, dalam riwayat sebelumnya, dari Nafi serta tertulis “Dari 
Ibnu Umar” sehingga hilanglah syubhat mengenai ke-mursal-an dalam sanad 
ini. 


— Musnad Imam Ahmad 





bersaksi kepada kalian bahwa aku mewajibkan haji bersama umrahku ini, 
kemudian ia melakukan tawaf dengan satu tawaf.” 
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5323. Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: Seorang laki-laki berkata: Wahai 
Rasulullah, dari mana engkau perintahkan kami untuk bertalbiyah? 
Beliau menjawab, “Penduduk Madinah bertalbiyah dari Dzul Hulaifah, 
penduduk Syam dari Juhfah dan penduduk Nejed dari Oar 'an.” Ia (Ibnu 

Umar) berkata: mereka berkata: penduduk Yaman dari Yalamlam.”' 


2. 
Bo 1D 


CAS Oi GP BU LP ad Ip RJ KE GAS — ory 

5 9», 2 2. PN az TN 8, y - S3 3 YA and 

ea SER UI tah ale Tapw al Iya) Jar) SS JB 

23 BA IP AR Y Iis su ai Sp LGA 
ant aa CASN asn NG sena cash 


5324. Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: Seseorang berseru kepada Rasulullah 
SAW, ia berkata: Apakah kami boleh membunuh hewan ketika ihram? 
Beliau menjawab, “Lima jenis hawa yang boleh dibunuh, yaitu: burung 
rajawali, burung gagak, tikus, anjing liar dan kalajengking.” 


'€  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan no. 5165, dan hadits 
dengan redaksi yang panjang terdapat pada no. 5298. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5172. 

Sanadnya shahih dan hadits dengan redaksi yang panjang terdapat pada no. 
5160. 


57 


58 
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5325. Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari 

Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, seorang laki-laki berkata: Wahai 

Rasulullah, pakaian apa yang kami kenakan sewaktu ihram? Beliau 

bersabda, “Janganlah kalian memakai gamis, celana panjang, sorban, 

sepatu kecuali yang tidak memiliki telapak dan pakailah keduanya lebih 

rendah dari mata kaki, mantel dan tidak pula pakaian yang telah 
dilumuri waras atau Za'faran.” 
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5326. Ubidah bin Humaid menceritakan kepada kami, Tsuwair 
menceritakan kepadaku, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Ambillah ini dan tinggalkan ini”, yaitu 


rambut yang berada di atas bibir, diambil (dipotong) yaitu rambut yang 
ada di bawah bibir. 





2 Sanadnya shahih. dan hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya 


no. no. 5208, perkataan “Aw Za'faran” ini terdapat dalam » dan dalam 5 £ 
tertulis “Wa Za'faran." 

“ Sanadnya dha'if jiddan disebabkan ke-dha'if-an Tsuwair bin Abu Fakhitah 
dan hadits ini tidak saya temukan dalam kutubus sittah dan tidak pula dalam 
Zawaid, dan jika terdapat dalam Zawaid, dan nampaknya Al Hafizh Haitsami 
tidak menyebutkan karena merasa cukup dengan hadits Ibnu Umar yang 
disebutkan berulang-ulang yaitu tentang membiarkan jenggot dan 
memendekkan kumis, hadits lainnya terdapat pada no. 5139. Ibnu Atsir 


(32J — Musnad Imam Ahmad 
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5327. Asbath bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abdul 
Mailk menceritakan kepada kami, dari Muslim bin Yannag, ia berkata 
bahwa ia beserta Abdullah bin Umar duduk di majlis bani Abdullah, lalu 
lewat seorang pemuda yang memanjangkan sarungnya melebihi mata 
kaki dari suku Ouraisy, Abdullah bin Umar kemudian memanggilnya, 
dan bertanya: Dari mana asalmu? Ia menjawab: Dari bani Bakr, lalu ia 
lanjut bertanya: Maukah engkau agar Allah SWT melihatmu pada Hari 
Kiamat? Ia menjawab: Ya, selanjutnya Abdullah bin Umar berkata: 
Angkatlah celanamu, sesungguhnya aku mendengar Abul Oasim SAW 
sambil beliau memberi isyarat dengan telunjuk ke kedua telinganya, 
beliau bersabda, “Barangsiapa memanjangkan sarungnya (melebihi mata 
kaki), yang tidak ia lakukan kecuali karena sombong, maka Allah SWT 


tidak akan melihatnya pada Hari Kiamat.” 


berkata mengenai makna Al Unfagah yaitu rambut yang berada di bawah 
bibir, dan dikatakan: rambut antara bibir dan dagu. Dan asli kata A/ Unfagah 
yaitu sesuatu yang tersembunyi lagi sedikit. Penjelasan disini kurang jelas 
dan sempurna, akan tetapi makna yang bisa ditangkap yaitu mengambil 
(memotong) rambut yang berada di atas bibir dan membiarkan Al Unfagah 
karena ia termasuk jenggot atau seperti hukum jenggot. 

2 Sanadnya shahih. Abdul Malik adalah Andil Malik bin Abu Sulaiman, dan 
hadits seperti ini telah kami sebutkan pada no. 5050 dari jalur Syu'bah bin 
Yannag, di hadits itu kami sebutkan bahwa Muslim meriwayatkan juga dari 
jalur Abdul Malik. Dalam hadits ini tertulis bahwa pemuda itu berasal dari 
bani Bakr, sedangkan di riwayat Syu'bah tertulis berasal dari bani Laits, dasb 
penyebutan keduanya itu tepat, karena ia berasai dari bani Laits bin Bakr bin 
Abdul Manaf bin Kinanah bin Huzaimah dan termasuk pemuka-pemuka 
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5328. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Israil 
menceritakan kepada kami, dari Tsuwair, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, 
ia berkata: Rasulullah SAW melaknat para lelaki yang bersifat 


(berpakaian) seperti wanita dan para wanita yang bersifat (berpakaian) 
seperti laki-laki. 
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5329. Aku membaca di hadapan Abdurrahman bin Mahdi: Malik, 
dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar bahwa adalah Rasulullah SAW, 
(Abdullah bin Ahmad berkata), ayahku berkata: Dalam naskah yang aku 
bacakan di hadapan Abdurrahman tertulis “Nafi?” Lalu ia mengubahnya, 


kaum Ouraisy. Lihat Nasabu “Adnan Wa Oahthan oleh Al Mubarrad hal. 4 
dan Jumhuratu Ansabul Arab oleh Ibnu Hazm 170. dan makna hadits ini 
telah dijelaskan dari beberapa sumber berbeda beberapa kali, dan yang 
terakhir disebutkan pada no. 5238. 

3 Sanadnya shahih. disebabkan ke-dha'ifan Tsuwair. Terdapat dalam Majma 
Az-Zawaid 8: 103, ia berkata “Ahmad, Al Bazzar dan Ath-Thabrani 
meriwayatkannya, yang dalam sanadnya terdapat Tsuwair bin Abu Fakhitah, 
ia seorang perawi yang matruk." Dan makna hadits ini shahih, juga telah 
disebutkan pada riwayat Ibnu Abbas secara berulang-ulang dengan sanad- 
sanad yang shahih, pertamanya no. 1982 dan kebanyakan disebutkan dalam 
Al Istidrak 323, dan yang lainnya no. 3458. 


— Musnad Imam Ahmad 





ia (Abdullah bin Dinar) berkata: Beliau datang ke Ouba' dengan 
berkendaraan dan berjalan kaki. 
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5330. Ishag bin Isa menceritakan kepada kami, Malik mengabarkan 


kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW datang 
ke Ouba' dalam keadaan berkendaraan dan berjalan kaki. 


Tn AM KG JET SG AL AS de S3 - ori 
Pj alah Ip WN SA Se) tata 2 JB sa 
YA 3U su 4 CK PEN ISP ja 3 Gp 
LA 1S) ui Sal Ab GA SA SS uh cAs 
DE BS) HB aki dg dot Io IA 05 US 


&. 
Lan 


LN 


63 Sanadnya shahih. Dan naskah Al Muwaththa' yang Imam Ahmad bacakan di 
hadapan Abdurrahman bin Mahdi tertulis “Malik, dari Nafi”, ketika ia 
membacakannya, Abdurrahman mengubah nama gurunya Malik, lalu 
menggantinya “Dari Abdullah bin Dinar." Hadits ini terdapat dalam Al 
Muwaththa” 1: 181 “Dari Nafi”, begitu juga yang disebutkan oleh Ibnu 
Abdul Barr dalam At-Tagshi no. 540, ia berkata: Begitulah Yahya 
meriwayatkan dari Malik, dari Nafi”, dari Ibnu Umar dan Al Ga'nabi juga 
sependapat denganya. Para perawi yang berasal dari 4l Muwaththa' juga 
meriwayatkan dari Malik, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar.” Dan 
diantara mereka adalah Abdurrahman bin Mahdi. Hadits ini telah disebutkan 
berulang-ulang kali dari jalur lain selain Malik, dari riwayat Nafi” no. 4585, 
5199, 5219 dan dari jalur Abdullah bin Dinar no. 4846 dan 5218 dan akan 
kemudian akan kami sebutkan lagi hadits yang sama dari riwayat Ishag bin 
Isa, dari Malik, dari Nafi. 

Sanadnya shahih dan ini adalah ulangan hadits sebelumnya. Hadits ini 
menunjukkan bahwa Ishag bin Isa mengikuti Yahya dan Al Oa'nabi dalam 
periwayatan dari Malik, dari Nafi”. Hadits ini shahih dari jalur Malik, dari 
Nafi” dan dari jalur Malik, dari Abdullah bin Dinar. 
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5331. Aku membaca di hadapan Abdurrahman: Dari Malik, (ia 
berkata, Abdullah bin Ahmad berkata): ayahku berkata: dan Ishag 
menceritakan kepada kami, Malik mengabarkan kepadaku, dari Muslim 
bin Abu Maryam, dari Ali bin Abdurrahman bin Al Mu'awi bahwa ia 
berkata: Abdullah bin Umar melihatku bermain-main dengan kerikil 
sewaktu shalat, lalu setelah shalat maka ia melarangku, dan ia berkata: 
lakukanlah seperti apa yang dilakukan Rasulullah SAW! Aku berkata: 
Bagaimana Rasulullah SAW melakukannya? Ia berkata: adalah 
Rasulullah SAW jika duduk dalam shalat, beliau meletakkan tangan 
kirinya di atas paha kanannya, dan beliau menggengam jari telunjuknya, 
kemudian beliau mengisyaratkan jari telunjuk yang di sebelah ibu jari, 
dan meletakkan tangan kiri di atas paha kirinya.” 
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5332. Aku membaca di hadapan Abdurrahman: Dari Malik, dari 
Nafi”, dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Shalat 
Jama 'ah lebih utama daripada shalat sendiri dua puluh tujuh derajat.” 


ai Sanadnya shahih. Hadits ini terdapat dalam Al! Muwaththa” 1: 111-112, 
dengan redaksi hadits panjang no. 5043. 

" Sanadnya shahih. Hadits ini juga disebutkan dalam Al Muwaththa' 1: 148, 
dan hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 4670. lihatlah 
no. 5112. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5333. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami, dari Zuhri, dari seorang laki-laki keluarga Ali 
bin Usaid, ia berkata: saya berkata kepada Ibnu Umar bahwa kami 
dapatkan mengenai shalat khauf dan shalat saat bermukim dalam Al 
Our'an, namun kami tidak tentang shalat? Ia menjawab: Sesungguhnya 
Allah SWT mengutus Muhammad SAW dan kami tidak mengetahui 
sesuatu pun, maka kami berbuat seperti yang di contohkan Muhammad 
SAW." 





: Zhahir sanadnya adalah dha'if disebabkan kesamaran laki-laki dari keluarga 
khalid bin Usaid. Begitu yang tertulis dalam A/ Muwaththa" 1: 162, akan 
tetapi hadits ini maushul (bersambung) dari jalur Malik. Abdul Barr berkata 
dalam At-Tagshi no. 474 “Beginilah Malik meriwayatkan hadits ini dari Ibnu 
Syihab, dari seorang laki-laki dari keluarga Khalid bin Usaid, begitu pula 
seluruh sahabat Ibnu Syihab, mereka meriwayatkan dari Ibnu Syihab, dari 
Abdullah bin Abu Bakar bin Abdurrahman, dari Umayyah bin Abdullah bin 
Khalid bin Usaid, dari Ibnu Umar. Sanad ini adalah benar.” Suyuthi berkata 
dalam syarah 4! Muwaththa' “Ibnu Barr berkata bahwa begitu jumhur 
meriwayatkan dari Malik, akan tetapi Malik tidak meluruskan sanad tersebut 
karena ia tidak menyebutkan nama laki-laki yang bertanya kepada Ibnu Umar 
tadi dan ia menghilangkan laki-laki itu dari sanad hadits. Dan laki-laki yang 
tidak disebutkan itu adalah Umayyah bin Abdullah bin Khalid bin Abul “Iish 
bin Umayyah. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Syihab, dari Abdullah bin 
Abu Bakar bin Abdurrahman bin Harts bin Hisyam, dari Umayyah bin 
Abdullah bin Khalid, dari Ibnu Umar. Begitu pula Ma'mar, Laits bin Sa'ad 
dan Yunus bin Yazid, mereka meriwayatkan pula. Saya berkata (Suyuthi): 
An-Nasa'i dan Ibnu Majah meriwayatkan dari jalur Laits, dari Ibnu Syihab.” 
Nanti akan sebutkan lagi pada no. 5683 dari Ishag bin Isa, dari Laits bin 
Sa'ad, dari Ibnu Syihab Az-Zutri. 
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5334. Aku membacakan di hadapan Abdurrahman: dari Malik, dan 
Ishag menceritakan kepada kami, Malik mengabarkan kepada kami, dari 
Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin Umar, ia berkata bahwa 


Rasulullah SAW shalat diatas binatang tungganganya (kendaraanya) 
disaat melakukan perjalanan kemana pun beliau menghadap. 
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5335. Aku membacakan di hadapan Abdurrahman: dari Malik, dan 
Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik mengabarkan kepada 
kami, dari Nafi', bahwa Abdullah bin Umar berkata: Sesungguhnya 
Rasulullah melihat ludah di dinding arah kiblat, lalu beliau 
membersihkanya kemudian berbalik menghadap ke orang-orang, dan 
bersabda, “Jika seorang di antara kalian sedang shalat, maka janganlah 
meludah ke arah kiblat karena sesungguhnya ia sedang menghadap 
Allah SWT di waktu shalat.” 


8 Sanadnya shahih. Hadits ini juga disebutkan dalam Al Muwaththa” 1: 165 
dan hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 5189. Lihat no. 


5209. 

" Sanadnya shahih. Hadits ini juga disebutkan dalam Al Muwaththa' 1: 200, 
dan hadits dengan redaksi yang panjang terdapat pada no. 5152. perkataan 
“Ishag berkata dalam haditsnya: ludah”, demikian juga lafazh tersebut 
terdapat dalam tiga naskah asli, namun saya memperkirakan salah satu 
riwayat menggunakan huruf siin atau zaa dan yang lain dengan huruf shaad 


(KN —— Musnad Imam Ahmad 
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5336. Aku membacakan di hadapan Abdurrahman: dari Malik, dari 
Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin umar, ia berkata: Rasulullah SAW 
melarang orang yang ihram mengenakan pakaian yang dilumuri za'faran 
atau waras dan beliau bersabda, “Barangsiapa yang tidak menemukan 
sandal, maka ia hendaknya menggunakan sepatu dengan memotong 
sepatu tersebut hingga di bawah mata kakinya.” 
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5337. Aku membacakan di hadapan Abdurahman: dari Malik, dan 
Rauh menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada kami, dari 
Musa bin Ugbah, dari Salim, dari ayahnya, ia berkata: Permulaan 
(bertalbiah) yang kalian lakukan sekarang ini termasuk kedustaan atas 
Rasulullah SAW! Tidaklah beliau memulai bertalbiyah kecuali dari 


hingga terlihat kalau hadits tersebut ada beberapa macam, akan tetapi dalam 
naskah asli dengan tertera dengan menggunakan huruf shaad. 

7 Sanadnya shahih. Hadits ini juga disebutkan dalam Al Muwaththa" 1: 303 
dan hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5325. 
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masjid ini, yaitu masjid Dzul Hulaifah. Abdurrahman berkata: Aku 
mendengar hal itu dari Malik." 
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5338. Aku membacakan di hadapan Abdurrahman: dari Malik, dan 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada 
kami, dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi, dari Ubaid bin Juraij bahwa 
ia berkata kepada Abdullah bin Umar: Ya Abu Abdurrahman, aku 
melihatmu melakukan empat perkara yang mana hal tersebut tidak 
dilakukan sahabat-sahabatmu? Ia bertanya: Apa itu wahai Ibnu Juraij? Ia 
berkata: Aku melihat engkau tidak mengusap sesuatu tatkala berhaji 
kecuali Rukun Yamani dan Hajar Aswad, kemudian aku melihat engkau 


U 


1 Sanadnya shahih. Hadits ini juga disebutkan dalam Al Muwaththa' 1: 308. 
hadits dengan redaksi yang panjang terdapat pada no.4820, dan hadits ini 
merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 4570. Lihat no. 4947. 


L40j — Musnad Imam Ahmad 





memakai sandal As-Sabtiyyah, engkau menggunakan pakaian yang 
dilumuri warna kuning disaat berhaji dan aku melihat engkau disaat 
orang-orang bertalbiyah ketika melihat talbiyah di Makkah, engkau 
malah tidak bertalbiyah sampai tiba hari tarwiyah? Lalu Abdullah 
menjawab: adapun mengusap Rukun, sesungguhnya aku tidak melihat 
Rasulullah SAW melakukan sesuatu kecuali pada Rukun Yamani dan 
Hajar Aswad, sedangkan sandal As-Sabtiyah, sesungguhnya aku melihat 
Rasulullah SAW menggunakan sandal yang tidak berbulu kemudian 
beliau berwudhu dengannya, oleh karena itu aku menggunakannya, 
adapun pakaian yang dilumuri warna kuning, sesungguhnya aku melihat 
Rasulullah SAW melumurinya, maka aku senang memakainya, dan 
adapun talbiyah, sesungguhnya aku tidak melihat Rasulullah SAW 
bertalbiyah hingga unta beliau bangkit.” 
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5339. Sulaiman bin Daud Al Hasyimi menceritakan kepada kami, 

Sa'id bin Abdurrahman Al Jumahi menceritakan kepada kami, dari 

Ubaidullah bin Umar, dari Nafi”, dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW 

mewajibkan zakat fitrah dalam bulan Ramadhan sebesar satu sha' buah 

kurma atau satu sha' gandum bagi yang merdeka dan budak, pria maupun 
wanita dari kaum muslimin.” 


" Sanadnya shahih. Hadits ini juga disebutkan dalam Al Muwaththa' 1: 308- 
309, hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 4672. Disitu 
telah kami isyaratkan mengenai periwayatan Malik dan telah disebutkan pada 
pembahasan maknanya no. 5251. 

Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5303. 
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5340. Ali bin Ishag menceritakan kepada kami, Abdullah 
mengabarkan kepada kami, Yunus mengabarkan kepada kami, dari Az- 
Zuhri, Salim mengabarkan kepadaku bahwa Ibnu Umar menceritakan 
kepadanya bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Ketika seorang laki-laki 
menjulurkan sarungnya karena sombong, maka ia akan tenggelam 
dengan rasa sombong tersebut, dan kemudian ia akan ditenggelamkan ke 
dalam perut bumi sampai Hari Kiamat.” 
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1" Sanadnya shahih. Abdullah adalah Ibnu Mubarak. Hadits ini diriwayatkan 
Imam Bukhari 6: 381 dari jalur Ubaidullah, dari Yunus, dari Zuhri, lalu ia 
berkata “Abdurrahman bin Khalid ikut serta meriwayatkanya dari Zuhri”, ia 
juga meriwayatkanya pada 1: 222 dari jalur Abdurrahman bin Khalid, dari 
Zuhri, lalu ia berkata “Yunus juga ikut serta meriwayatkanya dari Zuhri dan 
Syu'aib tidak meriwayatkanya secara marfu' dari Zuhir”” An-Nasa'i 
meriwayatkan 2: 298-299 dari jalur Ibnu Wahab, dari Yunus, dari Zuhri serta 
Al Hafizh meriwayatkan di akhir 4! Fath 6:381 dan 10:335, dari takhrijnya 
diketahui bahwa Imam Muslim sependapat dengan Imam Bukhari. Oleh 
karena itu ia tidak menyebutkan pengecualian periwayatan Imam Bukhari 
terhadap Imam Muslim. Akan tetapi saya tidak menemukan dalam shahih 
Muslim, namun ada hadits semakna yang berasal dari hadits Abu Hurairah. 
Ibnu Atsir berkata tentang makna Yatajaljal: yaitu dibenamkan ke dalam 
perut bumi tatkala ia tenggelam dengan kesombonganya. Dan Al Jaljalah 
adalah gerakan yang dibarengi dengan bunyi suara. 


— Musnad Imam Ahmad 





5341. Abu Ahmad Az-Zubair menceritakan kepada kami, Abdul 
Aziz —yaitu Ibnu Abu Rawwad— menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Umar, ia berkata: seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW, lalu ia 
bertanya tentang shalat malam? Kemudian Nabi bersabda, “Shalat malam 
dua rakaat dua rakaat, dengan mengucapkan salam pada setiap dua 
rakaat. Dan jika engkau khawatir datangnya waktu fajar, maka 
lakukanlah shalat witir satu rakaat sebagai penutup shalatmu 
sebelumnya.” 
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5342. Ya'mar bin Bisyr menceritakan kepada kami, Abdullah 
mengabarkan kepada kami, dari Zuhri, Salim bin Abdullah mengabarkan 
kepadaku, dari ayahnya bahwa ketika Nabi SAW lewati di sebuah kamar, 
beliau bersabda, “Janganlah kalian memasuki rumah orang-orang zhalim 
kecuali kalian ikut berduka, atau kalian akan ditimpa apa yang menimpa 
mereka”, dan beliau tetap di kendaraannya sambil memakai penutup 
wajah, 1 


id Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5103 dengan sanad yang sama dan hadits merupakan ringkasan hadits no. 
5217 dengan redaksi yang sama pula. 

Sanadnya shahih. Ya'mar bin Bisyr Al Khurasani Abu Umar Al Mirwazi 
adalah seorang perawi yang tsigah di antara gurunya imam Ahmad, Ibnul 
Jauzi menyebutkan bahwa ia adalah gurunya Imam Ahmad, dan Al Hafizh 
menerangkan biografinya dalam At-Ta'jil 457, ia berkata “Ibnu Hibban tidak 
menyebutkan nama gurunya kecuali Ibnu Mubarak, Hajjaj bin Hamzah 
menyebutkan nama-nama perawinya dan Ibnu Hibban memasukkan ke 
golongan para perawi yang tsigah, ia berkata: Utsman bin Abu Syaibah, Abu 
Kuraib bin Abdurrahman yaitu Ad-Darimi dan yang lainnya meriwayatkan 
darinya.” Saya tidak menemukan selain biografi ini, dan nama ini tertera 
dalam « dengan menggantikan huruf Ya, menurut saya ini keliru. Dan 


Abdullah adalah Ibnu Mubarak. Hadits ini dinukil Ibnu Katsir dalam At- 
Tarikh 5: 10 yang berasal dari pembahasan di 4! Musnad ini, ia berkata: 
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5343. Harun bin Ma'ruf menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, ia berkata dalam kesempatan lain Haiwah, 
dari Ibnul Hadi, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Wahai para wanita! Bersedekah dan 
perbanyaklah, sesungguhnya aku melihat penghuni neraka yang paling 
banyak adalah dari golongan kalian, disebabkan oleh laknat dan kufur 
terhadap suami. Aku tidak melihat ada orang yang kurang akal dan 
agamanya melebihi mereka (wanita).” Seorang wanita bertanya, “Wahai 
Rasulullah! Apa yang dimaksud dengan kurang akal dan agama?” Beliau 
menjawab, “Adapun disebutkan kurang akalnya, karena persaksian dua 
orang wanita sebanding dengan persaksian seorang lelaki, ini yang 
dimaksud kurang akal, dan di malam hari, ia tidak menunaikan shalat, 
berbuka pada bulan Ramadhan, inilah keurangan agamanya.” 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Abdullah bin Mubarak dan Abdurrazzag, 
keduanya dari Ma'mar dengan sanad yang semisal. Hadits ini terdapat dalam 
Shahih Bukhari 6: 270 dari Muhammad bin Mugatil, dari Yonu Mubarak, dan 
“8: 95 dari Abdullah bin Muhammad Al Ja'fi, dari Abdurrazzag dan hadits 
yang semisal telah disebutkan sebelumnya yang berasal dari hadits Abdullah 
bin Dinar, dari Ibnu Umar pada no. 4561, 5225. 
Sanadnya shahih. dan yang rajih menurut saya bahwa perkataan, “ia sekali 
berkata: ia meriwayatkanya dari Haiwah” tidak diketahui bahwa Harun bin 
Ma'ruf pernah meriwayatkan dari wahab dan meriwayatkan dari Haiwah bin 
suraih, karena Harun bin Ma'ruf belum pernah bertemu dengan Haiwah, 


— Musnad Imam Ahmad 
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5344. Dari Attab menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Musa bin Ugbah memberitahukan kepada 
kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tangan di atas lebih baik daripada tangan dibawah. Tangan di atas 
adalah orang yang memberi dan tangan di bawah adalah peminta- 
minta” 





Harun lahir pada tahun 157 H dan Haiwah pada tahun 158 atau 159 H. 


artinya Ibnu Wahab sekali meriwayatkan hadits ini secara Mursal, sengan 
langsung menyebutkan periwayatannya berasal dari Ibnul Hadi, dan tidak 
menyebutkan orang yang meriwayatkan diantara mereka, namun sekali ia 
meriwayatkanya secara maushul, dengan menyebutkan perawi diantara 
mereka, yaitu: Haiwah bin Syuraih, terdapat juga periwayatan yang berdsal 
dari Ibnul Hadi dengan perantara yang lain, salah satunya riwayat Muslim 
dari jalur “Ibnu Wahab, dari Bakar bin Manshur, dari Ibnul Hadi” dan Ibnu 
Wahab adalah Abdullah bin Wahab bin Maslam Al Mishri Al Fagih. Dan dia 
adalah seorang imam yang tsigah. Ahmad berkata, “Ibnu Wahab adalah 
orang yang memiliki kecerdikan, pemahaman yang baik dan keshalehan yang 
tinggi.” Lalu ia berkata: “Haditsnya shahih.” pernyataan ini diperkuat oleh 
para imam di antaranya Ibnu Ma'in, Ibnu Sa'ad dan selainnya. Adapun hadits 
ini diriwayatkan oleh Imam Muslim 1:35 dari jalur Al-Laits bin Sa'ad, dari 
Ibnul Hadi dengan sanad yang sama. Diriwayatkan pula dari jalur Ibnu 
Wahab, “Dari Bakr bin Manshur, dari Ibnul Hadi dengan sanad sama.” 
Redaksi hadits ini telah disebutkan berulang kali sebelumnya yang berasal 
dari Ibnu Mas'ud, salah satunya terdapat pada no. 4152 dan akan disebutkan 
pula hadits yang sama berasal dari Abu Hurairah pada no. 8849. 

1 Sanadnya shahih. Attaab adalah Ibnu Ziyad Al Khurasani. Abdullah adalah 
Ibnul Mubarak dan hadits ini sebagian redaksinya disebutkan pada no. 4474 
dan kami telah sebutkan pada hadits tersebut diriwayatkan oleh Bukhari, 
Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i. 


Musnad Imam Ahmad — 
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5345. Attab menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan 
kepada kami, Usamah bin Zaid memberitahukan kepada kami, dari Nafi', 


dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW memerintahkan untuk 
menunaikan zakat fitrah sebelum orang-orang keluar shalat (Id). 
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5346. Attab menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan 
kepada kami, Musa bin Ugbah memberitahukan kepada kami, dari Salim, 
dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“Barangsiapa bersumpah dengan selain Allah” Kemudian beliau 
mengancam dengan ancaman yang keras." 





7  Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Daud 2: 25-26 
dengan tambahan redaksi “Ibnu Umar menunaikannya sebelum selesai shalat - 
kira-kira sehari atau dua hari.” Al Mundziri berkata pada hadits no. 1544: 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. 
dan dalam hadits mereka ini tidak terdapat penyebutan “Perbuatan Ibnu 
Umar.” 

8  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits 4904. Lihat no. 
5256. Adapun perkataan “Fagaala fiihi gaulan syadidan” yang dimaksud 
dengan perkatan ini sebagaimana riwayat terdahulu menyebutkan adalah 
“Maka ia telah berlaku syirik." 


— Musnad Imam Ahmad 
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5347. Ia berkata: Salim memberitahukan kepada kami, dari 
Abdullah bin Umar, ia berkata bahwa kebanyakan lafazh yang digunakan 
Rasulullah SAW tatkala bersumpah, beliau mengucapkan “Sekali-kali 
tidak, demi Dzat yang membolak-balikan hati.”"' 
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5348. Attab menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Umar 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar bahwa 


Rasulullah SAW senantiasa mengadukan pacuan kuda dan 
memperlombakannya."? 


2, 
Pa . 


(9 - 6 83 o- Koo. £ “ - ig 
au KS Kal He (0 ya 5 Usa Pa tra Los — OYLA 
ji Rae An ank 25 na 2.0.3 . . Pa ena 0. Tor 3 


» 0. & Fa & Ed 2 2... o - (3 PN & 23 - oT- ta 
La iga V JASL OLA2) ya PAGI al GD elu AE 
SA Be ' an - “ ani He ag " Atu2 £ Fs - Ka 3d T 2 2. 
g3 4, Pe Kadi ol) "Jas “S. DI dl) CP "JW ana 


Pi 
o 


- 4 - a 5 P & P 3 0” Bau 
Ab db Saki Td Vp ih aa SAN AR cr 
(AL 


21 Sanadnya mursal (bersambung) dengan hadits sebelumnya. Adapun perkataan 


“Salim memberitahukan kepada kami” adalah perkataan Musa bin Ugbah dan 
hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 4788 dan hadits ini 
telah kami jelaskan sebelumnya. 

si Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5181. 


Musnad Imam Ahmad — 


5349. Attab menceritakan kepada kami, Abu Hamzah —-yaitu As- 


Sukkari— menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abu Laila, dari 
Shadagah Al Makki, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW 
senantiasa beri'itikaf pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan, lalu 
beliau membawa perabotan rumah. Ia (Ibnu umar) berkata: Suatu hari 
beliau menjulurkan kepalanya, kemudian berujar, “Sesungguhnya orang 
yang shalat sedang bermunajat kepada Tuhannya, maka hendaklah salah 
seorang dari kalian memperhatikan apa yang ia munajatkan pada 
tuhannya dan janganlah sebahagian kalian mengeraskan bacaan atas 


sebagian yang lain. 
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Sanadnya shahih. hadits ini diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi dengan 
redaksinya yang sama dari jalur Abdul Aziz bin Muhammad, ia adalah Ad- 
Darawardi, dari Abdullah, dari Nafi', dari Ibnu Umar secara marfu', ia 
berkata: hadits hasan gharib shahih. Ad-Darawardi meriwayatkan hadits 
tersebut sendirian dengan lafazh ini serta hadits ini diriwayatkan pula oleh 
lainnya dari Ubaidullah bin Umar, namun hadits ini tidak dikategorikan 
hadits marfu' dan pendapat ini lebih tepat. Begitu pula Ibnu Majah 
meriwayatkan 2: 118 secara marfu' dari jalur Ad-Darawardi. Anehnya, para 
ulama ahli hadits menyatakan hadits ini sebagai hadits gharib sehingga 
mereka menjauhkan periwayatan hadits tersebut dan tatkala mereka 
menyebutkan dalam kitab hadits, mereka tidak menisbatkan hadits ini pada 
kutubus sittah. Akan tetapi, hadits ini terdapat pada riwayat Tirmidzi dan 
Ibnu Majah, sebagaimana yang kamu bisa lihat. Ibnu Hajar menyebutkan 
dalam AI Fath 3:395 tentang penjelasan hadits Ibnu Umar ketika ia 
melakukan perbuatan tersebut dan ia hanya melakukan thawaf sekali saja. 
Hal tersebut disebutkan berulang kali pada hadits sebelumnya, salah satunya 
pada akhirnya no. 5322, demikian halnya dengan hadits Aisyah, ia berkata: 
Kedua hadits ini jelas menyebutkan bahwa Al Oarin (orang yang menemani) 
tidak diwajibkan melakukan thawaf sekali, sebagaimana orang yang sendiri 
(Munfarid). dan juga diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dari sisi lain yang 
berasal dari Ibnu Umar yang lebih jelas dari lafazh hadits ini tentang 
kemarfu'annya dengan lafazh “Yang berasal dari Rasulullah SAW”, beliau 
bersabda, “barangsiapa yang menjama' antara haji dan umrah, maka cukup 
baginya satu kali thawaf dan satu kali sa'i” Namun, Ath-Thahawi 
mengomentari bahwa Ad-Darawardi keliru dalam hal ini dan yang benar 
hadits ini mauguf, ia berpegang pada apa yang diriwayatkan oleh Ayyub, 
Laits, Musa bin Ugbah dan tidak hanya satu dari riwayat Nafi” dengan hadits 
sama dalam pembahasan ini, yang mana dilakukan Ibnu Umar, karena ia 
berkata bahwa Nabi SAW melakukan hal tersebut, bukan karena ia 
meriwayatkan lafazh itu dari Nabi SAW. Ini tuduhan yang lemah sebab Ad- 
Darawardi adalah seorang perawi yang terpercaya, dan tidaklah apa yang 
diriwayatkannya berbeda dengan yang diriwayatkan oleh para perawi yang 
lain, sehingga tidak tertutup kemungkinan hadits tersebut mempunyai dua 


— Musnad Imam Ahmad 
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5350. Ahmad bin Abdul Malik Al Harrani menceritakan kepada 
kami, Ad-Darawardi memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah bin 
Umar, dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“Barangsiapa yang menggabungkan antara haji dan umrahnya (Haji 
Oiran), maka ia dibolehkan melakukan thawaf sekali saja.” 


- 
- 


GG: 


bentuk dari jalur Nafi”. Dari sini, anda lihat Ibnu Hajar hanya menisbatkan 
hadits ini kepada Sa'id bin Manshur, lalu ia menyebutkan dha'if dari Ath- 
Thahawi dan hadits tersebut diriwayatkan At-Tirmidzi dan Ibnu Majah, 
Tirmidzi mengomentari cacat hadits ini seperti yang dilakukan Ath-Thahawi, 
yang seharusnya ia menisbatkannya kepada sebagian kutubus sittah sebelum 
dinisbatkan kepada selain itu seperti kebiasaan mereka. Yang mengherankan, 
Suyuthi menyebutkan hadits tersebut dalam Al Jami Ash-Shaghir, 8958 tanpa 
dinisbatkan kepada seorang pun, lalu ia hanya memberi isyarat hsfitd ini 
hasan, kemudian pensyarah Al Manawi menambah kesamaran dengan 
berkata “Isyarat tentang kehasanannya, yang dalamnya terdapat Ubaidullah 
bin Umar. Al Haitsami berkata ia Jayyin (lemah).” Tidaklah yang dikatakan 
ini benar, juga Al Haitsami tidak menyebutkan hadits tersebut dalam 4z- 
Zawaid. Hadits itu terdapat dalam Sunan Tirmidzi dan Ibnu Majah dan Al 
Haitsami tidak menyebutkan kritikan terhadap Ubaidullah bin Umar, bahkan 
tidak seorang pun imam yang mengkritiknya, ia adalah seorang yang tsigah 
menurut mereka. Namun, Yahya Al Oaththan marah jika disebutkan 
perkataan Ibnu Mahdi bahkan Malik berpegang dengan Nafi' dari jalur 
Ubaidullah sebutkan kami sebutkan no. 4448. Adapun hafizh Az-Zaila'i 
berusaha keras menyebutkan hadits itu dalam Nashab Rayah 3:108, ia juga 
menisbatkan kepada Tirmidzi dan Ibnu Majah, lalu menisbatkan kepada 
Ahmad dan ia benar dengan usaha kerasnya itu. 

ai Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari , Abu Daud, An- 
Nasa'I, sebagaimana yang terdapat pada kitab Al Muntaga, 744, At-Targib 
wa At-Tarhib, 3:98. Hadits ini juga telah disebutkan redaksinya berulang kali 
tanpa menyebutkan kisah Abu Bakar, salah satu yang disebutkan terakhir 
adalah pada no. 5327. Lihat, 5340. 


Musnad Imam Ahmad — 
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5351. Attab menceritakan kepada kami, Abdullah —yaitu Ibnu 
Mubarak— menceritakan kepada kami, Musa bin Ugbah 
memberitahukan kepada kami, dari Salim bin Abdullah, dari Abdullah 
bin Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
menjulurkan pakaiannya karena sombong, maka Allah tidak akan 
melihatnya pada Hari Kiamat.” Lalu Abu Bakar berkata, “Sesungguhnya 
setiap kali, pakaianku salah satu sisi turun kecuali aku terus menariknya 
kembali! Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya engkau 
tidak termasuk orang yang melakukannya karena sikap sombong”, Musa 
berkata kepada Salim: Apakah Abdullah menyebutkan "Barangsiapa 
yang menjulurkan celananya?" Ia menjawab: Aku tidak mendengar 


kecuali ia menyebutkan “pakaian”. 
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" Sanadnya shahih. Diriwayatkan oleh Bukhari, Abu Daud dan An-Nasa'i 
seperti yang tertulis dalam Al Muntaga 744 dan At-Targhib wa At-Tarhib 3: 
98. Telah dijelaskan maknanya berulang-ulang, kecuali kisah Abu Bakar dan 
ada hadits lain 5327 dan lihat juga 5340. 


— Musnad Imam Ahmad 











5352. Ali bin Ishag menceritakan kepada kami, Abdullah 
memberitahukan kepada kami, Musa bin Ugbah memberitahukan kepada 
kami, ia menyebutkan seperti hadits di atas dengan sanadnya. 
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5353. Ahmad bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Muhammad 
bin Ishag, dari Muhammad bin Thalhah, dari Salim, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Dajjal akan turun di tanah (yang 
tandus) ini, melewati sebuah saluran (terusan), dan kebanyakan orang- 
orang yang mengikutinya adalah kaum wanita, hingga seorang lelaki 
pergi menemui kerabat dekatnya, ibunya, anak perempuanya, saudara 
perempuanya serta bibinya, kemudian ia mengingatkan mereka sebab ia 
khawatir mereka akan mengikutinya (dajjal). Kemudian Allah 
memenangkan kaum muslimin melalui ia (pemuda tersebut), lalu kaum 
muslimin membunuh Dajjal serta pengikut-pengikutnya sampai-sampai 
orang Yahudi yang bersembunyi di bawah pohon atau batu. Pohon dan 
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Sanadnya shahih dan hadits ini merupakan pengulangan dari hadits 
sebelumnya. 


Musnad Imam Ahmad — Ls1J 


batu itu kemudian berkata kepada muslim: Ini ada yahudi (sedang 
bersembunyi) di bawahku, maka bunuhlah ia.” 
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5354. Ahmad bin Abdul Mulk menceritakan kepada kami, Zuhair 
memberitahukan kepada kami, Abu Ishag menceritakan kepada kami, 
dari Mujahid, dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku pernah duduk bersama 
Nabi SAW, lalu aku mendengar beliau beristighfar sebanyak seratus kali, 
lantas berujar, “Ya Allah, ampunilah aku, anugerahkanlah aku rahmat- 
Mu dan ampunilah dosaku. Sesungguhnya Engkau adalah Maha 


$  Sanadnya shahih. Muhammad bin Salamah Al Harrani telah dijelaskan 
mengenai ketsigahannya, disini kami tambahkan bahwa Bukhari menulis 
biografi dalam Al Kabir, 1/1/107. begitu juga telah dijelaskan mengenai 
ketsigahan Muhammad bin Thalhah bin Yazid bin Rukanah no. 625, kami 
menambahkan bahwa Ibnu Ma'in dan Abu Daud mengatakan ia tsigah dan 
Bukhari menulis biografi beliau dalam A/ Kabir 1/1/120. Hadits ini terdapat 
dalam Al Majma' Az-Zawaid, 7/346-347, dan ia menyebutkan bahwa 
sebagiannya dalam Ash-Shahih, ia berkata: Ahmad meriwayatkannya dan 
Thabrani dalam A/ Ausath, di dalamnya ada Ibnu Ishag dan ia adalah seorang 
mudallis. As-Sabakhah (dengan menfathah huruf ba”) yaitu tanah di atas 
sungai yang hanya ditumbuhi beberapa pepohonan dan (dengan huruf kasrah) 
berarti sifatnya tanah. Dalam 4lI-Lisan dikatakan: “Kami sampai di Sabakah” 
maksudnya sebuah tempat dan berarti sifat yaitu tanah Sabikhah. Makna 
Marru dengan huruf difathah dan ra yang ditasydid yaitu tali yang engkau 
senang untuk memotongnya, yang dimaksud adalah penamaan sebuah 
lembah yang mirip tali, contoh mereka berkata “Marru Zhahran” dan ganaat 
dengan huruf gaaf difathah, bisa diartikan sebuah lembah dekat Madinah 
yang melewati dari Thaif, sehingga melewati kuburan para syuhada yang 
terdapat di Uhud dan arti lain adalah tanah luas dipinggir sungai, dan 
penduduknya adalah bangsa arab yang memegang tradisi dalam cara, 
berbicara dan menjamu tamu, yang kami ambil ringkasan ceritanya dari kitab 
Yaguut. namun, kami tidak tahu makna yang mana yang diinginkan dalam 
hadits ini. Dan arti hamim kerabat dan keluarga terdekat. 


152 J — Musnad Imam Ahmad 








Penerima tobat lagi Maha penyayang” atau “Sesungguhnya Engkau 
adalah Maha Penerima tobat lagi Maha Pengampun.” 
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5355. Ali bin Hafeh menceritakan kepada kami, Warga' 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Dan Atha' berkata, dari 
Muharib bin Ditsar, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW berkata 
kepada kami, “Al Kautsar adalah sebuah sungai dalam surga, tepinya 


terbuat dari emas, airnya mengalir di atas mutiara, dan airnya lebih 
putih daripada susu serta lebih manis dari madu.” 


» Sanadnya shahih dan hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya 


no. 4726. Abu Ishag adalah As-Sabi'i dan ungkapan “Sesungguhnya Engkau 
adalah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang” tertulis “Maha 
Penerima taubat dan Maha Pengampun” dalam catatan kaki :. 


si Sanadnya shahih dan Ali bin Hafsh telah disebutkan ketsigahannya pada 
hadits no. 718 dan kami menambahkan disini bahwa Ibnu Ma'in, Ibnu 
Madini, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Daud mentsigahkannya. Ibnu 
Al Munadi berkata: “Adalah Imam Ahmad saya menyukainya, lalu Ibnu Abu 
Hatim menyebutkan biografinya dalam kitab Al Jarh wa At-Ta'dil, 3/1/182. 
Dan Wargaa' adalah Ibnu Umar Al Yasykuri, yang mana telah disebutkan 
ketsigahannya pada hadits no. 692, dan kami tambahkan bahwa Ibnu Ma'in 
juga mentsigahkannya. Syu'bah berkata kepada Abu Daud Ath-Thayalisi: 
“Senantiasalah kamu berpegang kepada riwayat Wargaa'. Sesungguhnya 
kamu tidak akan mendapatkan orang sepertinya sampai ia meninggal.” 
Ahmad berkata: Ia adalah seorang perawi yang fsigah dan termasuk ahli 
hadits. Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 3/2/188 dan 
Atha' adalah Ibnu As-Sa'ib. Hadits ini diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi, 
4: 219-220 dari jalur Muhammad bin Fudhail, dari Atha' bin As-Sa'ib dan ia 
berkomentar, “Hadits ini hasan shahih.” Ibnu Katsir menukilkan hadits ini 
dalam tafsirnya, 9:315 dari Musnad Ahmad ini “Demikianlah yang 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Jarir dari 
jalur Muhammad bin Fudhail, dari Atha' bin As-Sa'ib yang diriwayatakn 
secara marfu' dan At-Tirmidzi berkata: hadits ini hasan shahih. Adapun kami 
menshahihkan sanad hadits ini karena Warga' dan Muhammad bin Fudhail 


Musnad Imam Ahmad — 153) 
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5356. Ali bin Hafsh menceritakan kepada kami, Wargaa' 
memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah SAW melarang mencukur sebagian rambut kepala 
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5357. Musa bin Daud menceritakan kepada kami, jua Lahi'ah 
menceritakan kepada kami, dari Khalid bin Abu Imran, dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar bahwa Nabi SAW bersabda, “Seorang muslim adalah 
saudara bagi muslim lainnya, tidak boleh dizhalimi dan tidak boleh 





tidak disebutkan oleh perawi-perawi yang meriwayatkan hadits ini dari Atha' 
sebelum haditsnya tercampur. Dan kami akan menyebutkan hadits dengan 
redaksi yang panjang pada no. 9513 dari jalur Hammad bin Zaid, dari Atha' 
dan Hammad adalah orang yang mendengar hadits ini dari Atha' sebelum 
terjadi perubahan tersebut, lihat hadits ini dalam Musnad Ibnu Mas'ud no. 
3787. 

Ik Sanadnya shahih. dan hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5175. 


— Musnad Imam Ahmad 





dihina”, kemudian beliau berujar, “Demi jiwa Muhammad yang berada 
dalam genggaman-Nya, tidaklah dua orang yang saling mencintai lalu 
keduanya dipisahkan kecuali karena dosa yang dikerjakan oleh salah 
satunya (kepada yang lainya)”. Beliau juga bersabda, “Kewajiban 
seorang muslim kepada saudaranya ada enam perkara, (yaitu): 
mendoakannya (bertasymit atau mengatakan, "Semoga Allah 
merahmatimu dan segala puji bagi Allah”) ketika ia bersin, 
menjenguknya ketika dia sakit, mendoakan dari kejauhan, 
menyaksikannya ketika dia wafat, mengucapkan salam kepadanya jika 
bertemu, dan memenuhi undangannya dan mengantarnya ke kuburan 
apabila ia meninggal”, dan Rasulullah SAW melarang seorang muslim 
tidak berbicara dengan saudaranya lebih dari tiga hari.” 
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a Sanadnya shahih. Hadits ini terdapat dalam Majma Az-Zawa'id, 8:184 
kecuali akhir redaksinya “Rasulullah SAW melarang seorang muslim 
mendiami (tidak berbicara) pada saudaranya lebih dari tiga (hari-penj-)”, ia 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan.” Saya 
tidak tahu kenapa Al Haitsami membuang akhir redaksi hadits tersebut. Dan 
hadits Ibnu Umar ini, menurut sepengetahuan saya tidak terdapat dalam 
kutubus sittah. Juga pengarang Az-Zawa'id menyebutkannya, 8:67 hadits 
yang berasal dari Ibnu Umar, yang diriwayatkan secara marfu', yang 
redaksinya berbunyi “Tidak halal bagi seorang mukmin mendiami (tidak 
berbicara) kepada saudaranya lebih dari tiga hari.” Selanjutnya ia berkata, 
“«Ath-Thabrani meriwayatkan hadits ini dalam Al Ausath dengan dua sanad 
berbeda, salah satunya dha'if karena pada akhir hadits terdapat Ibrahim bin 
Abu Asit, saya tidak mengenalnya.” Dan sepantasnya kita mengatakan hadits 
ini adalah hadits shahih atau paling tidak hasan menurut pendapat Ath- 
Thabrani. Anehnya, beliau menyebutkan diawal hadits “Seorang muslim 
adalah saudara bagi muslim lainnya, tidak boleh dizhalimi dan tidak boleh 
diterlantarkan” yang mana kita ketahui bahwa hadits ini terdapat pada 
Shahihain dan selain keduanya, yang mana hadits Ibnu Umar terdapat pada 
akhir hadits tersebut. Namun, pengarang Az-Zawaid tidak mencantumkan 
lafazh Ibnu Umar ini dalam kitabnya. Lihat At-Targhib wa At-Tarhib, 3: 250 
dan Shahih Muslim, 2: 283. Lihat hadits ini pada Al Musnad riwayat Ali 673- 
674 dan Al Musnad riwayat Sa'ad no. 1589. 


Musnad Imam Ahmad — L55J 


5358. Musa bin Daud menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Umar menceritakan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Shalat di masjidku lebih utama seribu kali 
lipat daripada shalat di masjid lain kecuali Masjidil Haram.”” 
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5359. Khalaf bin Walid menceritakan kepada kami, Al Hudzail bin 
Bilal menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ubaid, dari ayahnya, bahwa 
suatu hari ia duduk di Makkah bersama Abdullah bin Umar, lalu ayahku 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya perumpamaan orang 
munafik pada Hari Kiamat seperti seekor kambing di antara dua 
gerombolan kambing. Jika ia berjalan (disebelah kanan) ia menanduk 
gerombolan kambing (yang berada sebelah kanan), dan dan jika ia 
bejalan (disebelah kiri) ia menanduk gerombolan kambing (yang berada 
disebelah kiri)” Ibnu Umar lalu berkata kepadanya: Engkau telah 
berdusta atas nama ayahku, padahal orang-orang menganggap ayahku 
termasuk orang yang baik dan dikenal, lalu Ibnu Umar lanjut berkata: 
Aku tidak yakin perkataan ini berasal dari sahabat kalian, akan tetapi aku 
menyaksikan Nabi SAW bersabda, “Seperti seekor kambing betina di 


ia Sanadnya shahih dan Abdullah bin Umar adalah Al “Amri. Hadits ini 
merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 5155. 


— Musnad Imam Ahmad 





antara dua kambing jantan”, lalu ia berkata: sama saja, lalu ia (Ibnu 
Umar) lanjut berkata: Demikianlah aku mendengarnya.” 
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5360. Affan menceritakan kepada kami, Aban bin Yazid 
menceritakan kepada kami, Oatadah menceritakan kepadaku, Abdullah 
bin Babai Al Makki berkata, Aku shalat disamping Abdullah bin Umar, 
ia melanjutkan perkataannya: Tatkala ia selesai menunaikan shalat 


Abdullah bin Umar memukulkan tangannya pada pahanya (Al Makki) 
sambil ia berujar: Maukah engkau aku ajarkan Tahiyyat shalat yang 


2 Sanadnya shahih. Para ulama berbeda pendapat tentang Al Hudzail bin Bilal 
Al Fazari Al Mada'ini, An-Nasa'i mendha'ifkanya dan ia memasukkan dalam 
kitab Adh-Dhu 'afa hal. 30. Hal senada juga diungkapkan Ad-Daruguthni dan 
lainnya. Ibnu Ammar berkata “Al Mada'ini adalah perawi yang shaleh.” 
Ahmad berkata, “Aku tidak mempermasalah riwayatnya”, Ibnu Adi 
menyebutkan beberapa haditsnya dalam Lisan Al Mizan kemudian ia berkata: 
“Hudzail tidak sebagaimana yang disebutkan dan tidak ada hadits munkar 
dalam periwayatannya.” Berkata Ibnu Abu Hatim: ia terpercaya dan hadits- 
haditsnya ditulis (diriwayatkan). Dan disebutkan pula bahwa Abu Hatim 
meriwayatkan darinya dari jalur orang-orang sebelum Abdurrahman bin 
Mahdi dan mentsigahkannya dan kami merajihkan ketsigahnya berdasarkan 
penetapan Ibnu Mahdi bahwa beliau adalah perawi yang tsigah dan Bukhari 
menyebutkan biografinya dalam Al Kabir 4/2/245 dan Ash-Shaghir 187, 
namun ia tidak menyebutkan cacatnya (jarh) juga tidak menyebutkan bahwa 
ja termasuk perawi-perawi dha'if. Ibnu Ubaid adalah Abdullah bin Ubaid bin 
Umair, Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir disaat 
menyebutkan biografi Al Hudzail bahwa ia meriwayatkan dari Abdullah bin 
Ubaid bin Umair dan hadits sama telah disebutkan pada no. 4872 yang 
berasal dari riwayat Abu Ja'far Al Bakir, juga telah disebutkan ringkasan 
hadits tersebut yang berasal dari Nafi” yang diriwayatkan secara marfu' dari 
Abdullah bin Ubaid bin Umair hadits no. 5079. 


Musnad Imam Ahmad — 


diajarkan Rasululah SAW kepada kami?, kemudian ia membacakan 
beberapa kalimat kepadaku, yaitu dibaca yang diucapkan Musa Al 
Asya'ari tatkala melakukan tasyahud.” 
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kai Sanadnya shahih. Aban bin Yazid Al Aththar telah kami jelaskan 
ketsigahanya pada hadits no. 1502, kami menambakan bahwa Ibnu Ma'in, 
Ibnu Al Madini, An-Nasa'i dan lainya memperkuat pernyataan tersebut, 
Ahmad berkata, “Haditsnya diriwayatkan ftsabit menurut para masyayikh, 
Imam Bukhari menyebutkan biografinya pada Al Kabir, 1/1/454. Abdullah 
bin Babai telah kami sebutkan ketsigahanya pada hadits no. 174, dengan 
menyebutkan nama ayahnya “Babaih”, terdapat pula pendapat ketiga yang 
menyebutkanya dengan sebutan, “Babah." Ibnu Al Madini berkata: “Ia 
termasuk penduduk Makkah yang terkenal”, Ibnu Al Madini, An-Nasa'i, Al 
Ajali dan selainnya juga memberikan derajat tsigah baginya dan Ibnu Ma'in 
memperkirakan bahwa mereka itu adalah tiga orang karena terjadi perbedaan 
pendapat mengenai nama ayahnya, berkata Al Husain bin Al Barra': 
“Pendapat saya sebagaimana yang diutarakan oleh Ibnu Al Madini dan 
Bukhari yaitu hanya seorang saja dan ini riwayat yang paling dekat dengan 
nama ayahnya. Namun, pada periwayatan tersebut tidak terdapat penyebutan 
lafazh “Tasyahhud” dan pengarang mencoba untuk menyebutkan lafazh 
tasyahhud tersebut pada hadits Abu Musa Al Asy'ari dan akan kami jelaskan 
pada Al Musnad riwayat Abu Musa 4:409(-). Hadits Abu Musa Al Asy'ari 
ini juga diriwayatkan Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah, 
sebagaimana dijelaskan dalam Nasbu Ar-Rayyah 1:421. Dan Abu Daud 
meriwayatkan hadits mengenai tasyahhud yang berasal dari Ibnu Umar 1:367 
dari jalur Syu'bah, dari Abu Bisyr: “Aku mendengar Mujahid menceritakan 
dari Ibnu Umar, dari Rasulullah SAW tentang tasyahhud berbunyi: At- 
Tahhiyyatu lillahi Ash-Shalawaatu Ath-thayyibaat as-Salamu 'alaika ayyuha 
nabiyyu wa rahmatullahi wa barakaatu, Ibnu Umar berkata: Aku 
menambahkan pada tasyahhud lafazh “Wa barakaatuhu as-salamu 'alaina 
wa 'ala ibaadillahi ash-shalihin, asyhadu alla ilaha illallah. Ibnu Umar 
lanjut berkata: aku menambahkan padanya “Wahdahu laa syariikalah wa 
asyhadu anna Muhammadan abduhu wa rasuluhu”, hadits ini shahih dan 
Abu Bisyr adalah Ja'far bin Abu Wahsyiah. Hal senada juga diriwayatkan 
oleh Ad-Daruguthni pada, 134 dari jalur Syu'bah, Al Baihagi 3: 139 dari 
jalur Abu Daud dan lainnya yang berasal dari hadits Syu'bah kemudian ia 
berkata: “Diriwayatkan dari Abdullah bin Babai, dari Ibnu Umar, dari Nabi 
SAW.” Dan saya tidak menemukan sebuah isyarat kepada periwayatan ini 
kecuali isyarat yang dikemukan oleh Al Baihagi. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5361. Affan menceritakan kepada kami, Hammad —-yaitu Ibnu 
Salamah— menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsabit 
memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Umar, bahwa 
Rasulullah SAW bertanya kepada seorang lelaki: Apakah kamu 
melakukan ini dan itu? Ia menjawab: Tidak, demi Allah yang tiada Tuhan 
selain Ia. Aku tidak melakukan hal tersebut! Kemudian Abdullah bin 
Umar berkata lagi: Jibril AS berkata kepada Rasulullah SAW: Lelaki 
tersebut telah melakukannya, namun Allah telah mengampuninya sebab 
ia mengucapkan kalimat La ilaha Illallah. Hammad berkata: Lelaki 
tersebut (Tsabit) tidak mendengar hadits ini dari Ibnu Umar.” 





ce. Sanadnya dha'if karena terputus dan Hammad bin Salamah menjelaskan 


bahwa Sabit Al Banani tidak mendengar hadits secara langsung dari Ibnu 
Umar, bahkan di antara kedua terdapat seorang lelaki yang tidak dijelaskan 
olehnya. Hadits sama akan kami sebutkan pada hadits no. 6102, juga hadits 
yang berasal dari Hasan no. 5280 dari Abdu Ash-Shamat 5976 yang 
keduanya meriwayatkan dari Hamamd bin Salamah dengan sanad sama, 
hanya saja dalam periwayatan keduanya tidak terdapat perkataan Hammad 
bahwa Sabit tidak mendengarkan hadits ini dari Ibnu Umar. Hadits senada 
juga disebutkan berasal dari Ibnu Abbas dengan sanad yang shahih, akhir 
dari hadits ini disebutkan pada no. 2959. hadits ini disebutkan juga pada 
pertengahan musnad Ibnu Umar no. 5379, yang mana akan disebutkan 
dengan redaksi sama dari hadits Abu Hurairah dengan sanad shahih no. 8139 
yang terdapat dalam Shahifah Hammam bin Munabbah. Oadhi Al Malik 
Muhammad Sabaghatullah Al Mudarisi menyebutkan hadits tersebut dalam 
kitab Dzuyul Oaul Al Musaddad, 73-75 dengan penjelasan panjang lebar 
mengenai hadits ini, yaitu itu penolakan terhadap pendapat Ibnul Jauzi, 
dimana ia menyebutkan hadits ini dengan redaksi yang sama berasal dari 
hadits Anas dari jalur Ibnu Adi, dan pendapatnya tidak bisa diterima, karena 
hadits Anas tidak terdapat dalam A4! Musnad sedangkan hadits yang 
dijelaskan dengan redaksi yang sama yang terdapat dalam A4! Musnad yang 
berasal dari sahabat lain tidak bisa dijadikan sebagai dalil untuk membantah 
pendapat Ibnul Jauzi, hanya karena sebuah ibrah dalam pandangan ahli 
hadits ketika menghukumi hadits maudhu', dha'if atau shahih berdasarkan 
sanad yang diriwayatkan dari sahabat yang meriwayatkan riwayat tersebut. 
Walaupun hadits tersebut shahih dan diriwayatkan dari sahabat-sahabat lain, 
menurut pendapat saya dan penelitian secara mendalam bahwa Imam Ahmad 


Musnad Imam Ahmad — 
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5362. Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan 
kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila seorang lelaki 
bersumpah, lalu mengucapkan insya Allah, maka boleh memilih, jika ia 
mau, maka ia menunaikanya (sumpahnya) dan jika ia menghendaki, ia 
boleh meninggalkannya.” 


tidak meriwayatkan makna hadits yang berasal dari Anas itu dalam 
musnadnya. Kemudian Sabaghatullah Al Madarisi melakukan kekeliruan lain 
sebagaimana pendapat yang ia nukil dari Baihagi mengenai takwil makna 
hadits ini, ia (Al Baihagi) berkata: “Jika hal tersebut shahih, maka yang 
dimaksud hanyalah penjelasan tentang dosa yang diperbuat dan jikalau ia 
melakukan dosa besar, maka ia tidak harus masuk neraka selama akidahnya 
benar dan ia termasuk orang-orang yang telah diampuni dosanya.” Kemudian 
Al Baihagi lanjut berkata: “Tidak berhak seorang menghukumi secara pasti 
kecuali Nabi SAW.” lalu Al Madarisi berkata: “Kemungkinan lelaki tersebut 
seorang kafir atau munafik, lalu ia memurnikan tauhidnya dan Allah SWT 
menerima taubatnya dan diampuni dosanya yang dulu. Jadi, kenapa harus 
menyembunyikan penjelasan hukum terhadap hadits yang diriwayatkan Ibnul 
Jauzi tentang kemaudhu 'annya dan ini merupakan tindakan yang keliru. Dan 
menurut saya, tidaklah perlu kita menyembunyikan sesuatu mengenai 
pendapat Ibnul Jauzi ataupun orang-orang yang disukainya. Adapun 
penjelasan Al Baihagi lebih tepat dan benar hanya saja kurang mendalam, 
karena alasan pengampunan disebutkan dalam hadits tersebut disebabkan ia 
mengucapkan Jaa ilahaa ilallah ketika bersumpah. Ini merupakan hal yang 
biasa dilakukan, sedangkan anugerah dan rahmat-Nya sangat luas. Kita tidak 
bisa menvonis hukum mengenai kejadian tersebut, karena kita tidak tahu 
seberapa dalam pengetahuan ikhlas seseorang. Itu merupakan masalah yang 
berhubungan dengan hati. Dan kami tidak bisa memberikan komentar kecuali 
apa yang disebutkan oleh hadits tersebut bahwa orang yang mengucapkan 
syahadat tauhid dengan ikhlas, akan diampuni Allah SWT. 
Li Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5093 dan 5094. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5363. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah dan 
Abdul Warits menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi', dari 
Ibnu Umar, dari Nabi SAW dengan redaksi yang sama.” 
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5364. Affan menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan 
kepada kami, Oatadah menceritakan kepada kami, Bakar bin Abdullah 
dan Bisyr bin “Aaidz Al Hadzali menceritakan kepadaku yang keduanya 
meriwayatkan dari Abdullah bin Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Sesungguhnya orang yang memakai kain sutera tidak akan 
mendapatkan bagiannya (di surga). 
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5365. Affan menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami, Sulaiman Al A'masy, dari Mujahid, dari Ibnu 


Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya. 
Sanadnya shahih. Hadits ini adalah pengulangan hadits no. 5125 dan juga 
kami jelaskan dengan rinci mengenai sanad tersebut. 


Musnad Imam Ahmad — 


Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa yang meminta 
perlindungan dengan nama Allah, maka berilah perlindungan padanya, 
barangsiapa meminta padamu dengan nama Allah, maka berikanlah. 
barangsiapa yang mengundang kamu untuk menghadiri suatu acara, 
maka penuhilah, dan barangsiapa yang berbuat baik kepada kalian, 
maka balaslah ia dengan kebaikan, jika kalian tidak mendapatkan 
sesuatu untuk membalasnya, maka doakanlah ia sampai kamu tahu 
bahwa kamu telah berbuat baik padanya.”” 
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5366. Affan menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 
berkata bahwa Nabi SAW memiliki cincin yang terbuat dari emas, beliau 


sii Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud 2: 52-53 dari jalur 
Jariri dan 4: 489 dari jalur Jarir dan Abu Awanah, keduanya meriwayatkan 
dari Al "Amasy. Al Mundziri berkata: “Hadits ini diriwayatkan pula oleh An- 
Nasa'i.” Juga terdapat dalam A4! Mustadrak 1: 412-413 dari jalur Ammar bin 
Razig, dari Al “Amasy, ia berkata: hadits shahih berdasarkan syarat bukhari- 
muslim. Hal senada juga diikuti oleh Ammar bin Razig tentang kuatnya 
sanad Abu Awanah, Jarir bin Abdul Hamid dan Abdul Aziz bin Maslam Al 
Oasmali, dari Al “Amasy. Hadits senada diriwayatkan juga yang berasal dari 
tiga orang tersebut, kemudian disepakati oleh Adz-Dzahabi. Suyuthi 
menisbatkan periwayatan hadits ini kepada Ibnu Hibban dalam Al Jami' Ash- 
Shaghir 8411, lalu ia memberi isyarat (penisbatan) kepada Allamah Al Hasan 
yang saya tidak tahu mengapa ia melakukannya, padahal hadits itu shahih! 
Oleh karena itu, Al Manawi berkata dalam syarahnya: “An-Nawawi berkata 
dalam kitabnya (Riyadhus shalihin): itu adalah hadits shahih.” Sabda beliau, 
“Jika engkau tidak mendapatkan sesuatu untuk membalasnya”, inilah yang 
dalam kitab-kitab hadits dan Abu Daud pada pembahasan awal dengan lafazh 
pasti yang hal ini (kebolehannya) telah kami bahas no. 1404, 1412. Dalam A/! 
Istidrak 372 tertera, “Sungguh engkau telah membalasnya”, di catatan kaki 
(0 tertulis “Sesungguhnya kalian telah membalasnya." Lihat 2248, 2961 dan 


5263. 


— Musnad Imam Ahmad 





menaruh batu mata cincinnya di dalam tangannya (menggenggamnya). Ia 
(Ibnu Umar) berkata: lalu suatu hari beliau membuangnya, maka orang- 
orangpun membuang cincin mereka, kemudian beliau mengambil cincin 
yang terbuat dari perak, lalu menjadikanya sebagai cincin, namun lalu 
tidak memakainya.'” 


10 - #.- o- o B- Ia aa “n - 

Uu A8 bg YP AN ep Sl il OLS Ul — OYNV 
2 aa . PN or A4 2, a 0 - .. (9 - 
ISP 3GEA Apel) 2JU pelag le Ko DP 
(ag | 
(HS 
5367. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari 


Nabi SAW, beliau bersabda, “Penuhilah undangan jika kalian 
diundang.” 
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5368. Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan 
kepada kami, Musa bin Ugbah menceritakan kepada kami, Salim 
menceritakan kepadaku bahwa ia mendengar Abdullah bin Umar berkata: 


kalimat yang diucapkan Rasulullah SAW ketika bersumpah “Sekali-kali 
tidak, Demi dzat yang membolak-balikkan hati”? 


Sanadnya shahih. hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 
5249 dan 5250. 

Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
4949, Lihat hadits No. 4951 dan 5365. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5347. 
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5369. Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan 
kepada kami, Musa bin Ugbah menceritakan kepada kami, Salim 
memberitahukan kepadaku bahwa ia mendengar Abdullah menceritakan 
dari Rasulullah SAW bahwa beliau bertemu dengan Zaid bin Amr bin 
Nufail di lembah Balhah. Hal itu terjadi sebelum wahyu diturunkan 
kepada Rasulullah SAW. lalu disodorkan kepada Rasulullah SAW sufrah 
(makanannya musafir) yang ada dagingnya, (namun) Rasulullah SAW 
tidak mau makan makanan tersebut, kemudian beliau bersabda, 
“Sesungguhnya aku tidak memakan sembelihan yang ditujukan untuk 


sesembahan kalian (berhala) dan aku tidak makan kecuali yang 
dibacakan nama Allah (saat disembelih-penj).” 





"8 Sanadnya shahih. Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabagat, 3/1/276-277 
meriwayatkan dari Affan bin Maslam, dari Wuhaib serta dari selainnya 
dengan sanad yang sama. Bukhari 7:108-109 meriwayatkan hadits panjang 
dari jalur Fudhail bin Sulaiman, dari Musa bin Ugbah. Dan Zaid bin Amr bin 
Nufail bin Abdul “Iz bin Riyah adalah sepupu Umar bin Khaththab bin Nufail 
bin Abdul “Iz bin Riyah. Balhah adalah sebuah lembah sebelum Makkah di 
sebelah barat, kemudian Zaid bin Umar memberikan daging kepada 
Rasulullah SAW lalu Rasulullah melarangnya. Sufrah adalah makanan 
musafir yang kebanyakan mereka bawa dengan kantong kulit yang bulat, lalu 
makanan itu diberi istilah dengan kulit seperti istilah 4/ Muzadah raawiyah 
(perbekalan air) dan selainnya mengenai beberapa istilah, dan sufrah untuk 
makanan bagi musafir seperti halnya makanan yang disantap dengan 
melingkar, itu yang dikatakan Ibnul Atsir. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5370. Affan menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan 
kepada kami, Oatadah menceritakan kepada kami, dari Abu Ash- 
Shiddig, dari Ibnu Umar. Hammad berkata: Dalam bukuku, 
Rasulullah SAW bersabda, “Jika kalian meletakkan mayit dalam 


kubur, maka katakanlah: Dengan nama Allah dan dan berdasarkan 
Sunnah Rasulullah SAW." 
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5371. Affan Mesek kepada kami, Muhammad bin Harits Al 
Haritsi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdurrahman bin Al 
Bailamani menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Abdullah bin 
Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “ika engkau bertemu 
dengan orang yang (telah) berhaji, maka berilah salam dan jabatlah dan 
mintalah ia memintakan ampun bagimu sebelum ia masuk rumah, karena 
ia telah diampuni.” 


104 


Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5233. 

105  Sanadnya dha'if jiddan karena dha'if.nya Muhammad bin Abdurrahman bin 
Al Bailamani seperti yang kami jelaskan no. 4910. Muhammad bi Harts bin 
Ziyad bin Rabi” Al Haritsi Al Hasyimi, ia diperselisihkan. Ibnu Ma'in, Al 
Falas dan selain keduanya mendha'ifkannya dan Ubaidullah Al Oawarir, 
Ibnu Syahin dan Ibnu Hibban mentsigahkannya. Dan orang-orang yang 
mendha 'ifkannya mengingkari yang diriwayatkan oleh Ibnu Al Bailamani, 


Musnad Imam Ahmad — 
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5372. Ya'gub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, dari Al Walid bin Katsir, dari Oathan bin Wahab bin 
Uwaimir bin Al Ajda”, dari orang yang meriwayatkan dari Salim bin 
Abdullah bin Umar bahwa ia mendengarnya berkata: Abdullah bin Umar 
menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Ti iga 
kelompok yang Allah telah haramkan surga bagi mereka, yaitu: pecandu 
khamer, orang yang durhaka (kepada orang tua), Ad-Dayyuts yaitu 
suami yang membiarkan istrinya melakukan perbuatan tercela” 





lalu Bandar berkata, “saya tidak meregukan musibah (komentar atas 
kecacatan periwayata) Al Bailamani”, Dan Al Bazzar berkata, “Telah 
masyhur bahwa ia tidak mengapa (diterima-penj) dan hadits-hadits ini dari 
Ibnu Al Bailamani.” Inilah yang lebih rajih menurutku bahwa ia tsigah, 
lebih-lebih Imam Bukhari dalam Al Kabir 1/1/65 tidak menyebutkan cacat 
dalam biografinya, begitu pula ia dan An-Nasa'i tidak mengkategorikan ia ke 
dalam perawi-perawi dha'if. Hadits ini terdapat dalam Majmu Az-Zawaid 4: 
16, ia berkata: Ahmad meriwayatkanya, terdapat Muhammad bin Al 
Bailamani dalamnya, ia dha'if.” Ini yang menguatkan pendapat kami bahwa 
didha 'ifkan hadits ini karena Ibnu Al Bailamani bukan karena Al Haritsi. 

Sanadnya dha'if karena tidak dikenalnya perawi yang meriwayatkan dari 
Salim. Ya'gub adalah Ibnu Ibrahim bin Sa'ad. Al Walid bin Katsir Al 
Madani adalah seorang perawi yang tsigah. Ibnu Ma'in, Abu Daud dan 
lainnya juga menguatkan pendapat tersebut. Isa bin Yunus berkata: Ja adalah 
orang yang mutgin (sempurna hafalannya). Oathan dengan memfathah huruf 
Oaaf dan Thaa', sedangkan Ibnu Wahab bin Uwaimir bin Al Ajda” bin Al 
Laitsi adalah seorang perawi yang tsigah, dan salah satu guru Imam Malik. 
Bukhari menyebutkan biografinya dalam 4! Kabir 4/1/190. Hadits ini juga 
terdapat dalam Majma Az-Zawa'id 4:327 dan 8:147, lalu pengarangnya 
berkata: Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan dalamnya terdapat seorang 
perawi yang tidak disebutkan namanya. Selanjutnya ia menambahkan dalam 
pembahasan awal: Dan perawi lainnya (selain yang tidak disebutkan 
namanya) adalah seorang perawi yang tsigah. Ibnul Mundziri menyebutkan 
hadits ini dalam At-Targhib wa At-Tarhib 3:183, lalu ia berkata: “Hadits ini 


—— Musnad Imam Ahmad 








2 
Ae TAG 


4 ». £ 23 ed 


Po. an 2.3 90 Y 2 0 “5 355 sg Y o- 0 cd 80 -— 23 
CB P3 HM XS Ol RAD AN AL AG 3 SP Old 
- # - - - - 


0 NN 0 Na Z - Sa - 0£ 0 £. CC Lo. 9 9 .. 
tor Iu SY ja sr ul uya JW Olga SS ya paga 
83 - 5 e- , 5 - 83, 2. Aan G z 8 3 
Js “dala SG pi Pa UP “JB cOlap JAN as 


” 1 2. ki ud , . £ rae ore 200 3 7 of £ 5 CJ 
CB BY AJE CE 073333) So aya Sa 
at. P3 () . 0 papar Aa - . Te £. 0. #E 01 2 ta PTT, 
abu 23 osis oa Corp lala Sl Male Tamel 3 daa C3 


.... 
0 


A Na 2 aa Na $ e 3 Pan Pa ANN 
Dl dan HI Iga) aga US MI XS JB Ula pal, Aalbl Wa cal 


iba IE 3 MI Nih 2 la Para 


5373. Ayyub menceritakan kepada kami, aku mendengar ayahku 
menceritakan dari Yazid (Ibnul Hadi), dari Muhammad bin Abdullah, ia 





diriwayatkan oleh Ahmad dengan lafazh yang berasal darinya, begitu juga 
An-Nasa'i, Al Bazzar dan Hakim, dan ia berkata: Sanadnya shahih.” 
Kemudian ia juga menyebutkan hadits panjang yang sama 3:220 dengan 
lafazh yang berbunyi “Tiga orang yang tidak akan diperhatikan oleh Allah 
pada Hari Kiamat yaitu seorang yang durhaka kepada orang tua, pecandu 
khamer dan orang yang mengungkit-ungkit pemberiannya. Dan tiga orang 
yang tidak akan masuk ke dalam surga, yaitu orang yang durhaka kepada 
orang tua, Dayyuts dan wanita yang bersikap (berpakaian dan bertingkah) 
seperti laki-laki.” Lalu ia berkata: An-Nasa'i dan Al Bazzar meriwayatkan 
dengan tafazh darinya menggunakan dua sanad yang jayyid, begitu pula 
dengan Hakim dan ia berkomentar bahwa sanadnya shahih. Ibnu Hibban juga 
meriwayatkan hadits ini pada kitab hadits shahihnya pada bagian awal 
pembahasannya. Dan saya tidak menemukan hadits ini dalam sunan An- 
Nasa'i. sedangkan dalam Al Mustadrak terdapat pada 4: 146-147 yang berasal 
dari jalur Sulaiman bin Bilal, dari Abdullah bin Yasar Al A'raj, dari Salim, 
dari ayahnya yang diriwayatkan secara marfu' dengan lafazh “Tiga orang 
yang tidak akan diperhatikan Allah pada Hari Kiamat, yaitu orang yang 
durhaka terhadap orang tua, peminum khamer dan orang yang menyebut- 


nyebutkan pemberiannya”, selanjutnya ia berkata: Sanadnya shahih dengan 
tetap menyebutkan nama kedua perawi tersebut. Hal ini juga disepakati Adz- 
Dzahabi. Al Mundiri berkata dalam At-Targhib: “Ar-Rajilah yaitu wanita 
yang bersikap (berpakaian dan bertingkah) seperti laki-laki.” Lihat hadits no. 
2453 dan 4917. 


Musnad Imam Ahmad — 





menceritakan bahwa Abdullah bin Umar bertemu dengan orang-orang 
yang baru selesai bertemu dengan Marwan, kemudian ia bertanya: dari 
mana mereka? Sebagian dari mereka menjawab: kami baru saja bertemu 
dengan Amir Mukminin Marwan. Lalu Abdullah bin Umar berkata lagi: 
apakah segala kebenaran yang kalian saksikan pada dirinya kemudian 
kalian bicarakan, lalu kalian membantunya dan setiap kemungkaran yang 
kalian saksikan pada dirinya apakah kalian mengingkarinya dan menolak 
membantunya? Mereka menjawab: Tidak demi Allah, bahkan seorang 
dari mereka berkata bahwa ia tidak mengingkarinya. Selanjutnya kami 
berkata: Kamu benar! Semoga Allah senantiasa memberi petunjuk 
kepadamu, dan apabila kami telah selesai bertemu denganya kami 
berkata: Semoga Allah membinasakannya, sungguh zhalim dan berdosa 
orang yang melakukan perbuatan tersebut! Abdullah berkata: Kami pada 
masa Rasulullah SAW menganggap orang yang melakukan hal tersebut 
termasuk orang Munafik.'” 





107 Sanadnya shahih. Menurut pendapatku, nama Muhammad bin Abdullah yang 
paling kuat adalah “Muhammad bin Yazid bin Abdullah bin Umar bin Al 
Kaththab” yang mana namanya dinisbahkab kepada kakeknya dan ia 
meriwayatkan hadits ini dari kakeknya. Hadits sama juga diriwayatkan oleh 
Bukhari 13:149-150 dari Jalur “Ashim bin Muhammad bin Yazid bin 
Abdullah dari Ayahnya, “Orang-orang berkata kepada Ibnu Umar, bahwa 
kami masuk bertemu dengan pemimpin kami dan apakah kami mengatakan 
tentang mereka sesuatu yang berbeda dengan apa yang kami bicarakan 
tatkala kami selesai bertemu mereka?” Ibnu Umar berkata, “Kami 
mengkategorikan orang yang melakukan hal tersebut adalah Munafik." 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thayalishi dalam Musnad-nya, 1955 dari Al 
Amri dari “Ashim, dan ia menambahkan pada akhir hadits tersebut, “Al Amri 
berkata: Saudaraku menceritakan kepadaku bahwasanya Ibnu Umar berkata: 
kami mengkatagorikan orang yang melakukan hal tersebut sebagai orang 
munafik pada masa Rasulullah SAW." Kemudian Al Hafizh menyebutkan 
hadits ini dari jalur-jalur lain dalam kitabnya Al Fath yang mana hal itu 
menunjukkan bahwa peristiwa ini sering terjadi pada masa pemerintahan para 
pemimpin-pemimpin Islam yang lain, namun Al Hafizh tidak mensinyalir 
riwayat yang ada dalam Musnad ini dan saya tidak tahu sebabnya, mungkin 
saja beliau lupa. Sedangkan riwayat Al Bukhari disebutkan oleh Al Mundziri 
dalam At-Targhib, 4: 30. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5374. Ya'gub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Ishag, Nafi” maula Abdullah bin Umar 
menceritakan kepadaku, dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah 
SAW memberikan seorang budak tawanan Hawazin kepada Umar bin Al 
Kaththab, kemudian ia menghadiahkanya kepadaku lalu aku pergi dengan 
keluarga di bani Jumah agar mereka mengajarinya (kebaikan) hingga aku 
selesai thawaf di Baitullah selanjut kembali menengok mereka lagi saat 
aku ingin mengambilnya kembali, ia berkata: Aku kemudian keluar dari 
masjid di waktu senggang dan orang-orang lagi ribut-ribut, aku bertanya: 
Kenapa? Mereka menjawab: Rasulullah SAW mengembalikan anak-anak 
perempuan dan isteri-isteri kami. Ia berkata: Saya berkata: Aku seorang 


keluarga kalian di bani Jumah, maka pergi dan ambillah ia! Lalu mereka 
pergi dan mengambilnya.'” 


108  Sanadnya shahih. Hadits ini terdapat dalam Sirah Ibnu Hisyam, 878 dari jalur 


Ibnu Ishag dan sebagian maksudnya telah dijelaskan di pertengahan hadits 
no. 4922 yang telah kami isyaratkan pada riwayat Ishag yaitu nukilan dari 
Tarikh Ibnu Katsir 4:352. Dan makna "Yastadduuna” yaitu mereka seketika 
berkumpul. 
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5375. Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, Syaiban 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Sa'ad bin Ubaidah, ia 
berkata: Aku duduk bersama Muhammad Al Kindi di majlis Abdullah 
bin Umar, lalu aku berdiri lantas duduk di majlis Sa'id bin Musayyib, ia 
(Sa'ad) berkata: Tiba-tiba datanglah sahabatku dengan wajah menguning 
dan telah berubah warnanya, kemudian Al Kindi berkata: Berdirilah 
kemari! Aku berkata: Bukankah aku baru saja duduk bersamamu sejam 
yang lalu? Sa'id berkata: Berdirilah untuk sahabatmu, ia berkata: Aku 
pun berdiri di sisinya, Ia berkata: Apakah engkau tidak mendengar 
perkataan Ibnu Umar? Aku menjawab: Apa yang ia katakan? Ia berkata: 
Seorang laki-laki datang kepadanya lalu berkata: Wahai Abu 
Abdurrahman, apakah aku berdosa jika bersumpah dengan Ka'bah? Ia 
menjawab: Mengapa engkau bersumpah dengan Ka'bah! Jika engkau 
hendak bersumpah dengan Ka'bah, hendaknya engkau bersumpah 
dengan Pemilik Ka'bah karena sesungguhnya tatkala Umar bersumpah, 
dan ia berkata: Sekali-kali tidak, demi ayahku. Lalu suatu hari ia 


| 70 NY — Musnad Imam Ahmad 





bersumpah seperti itu dihadapan Rasulullah SAW, kemudian Rasulullah 
SAW bersabda, “Janganlah engkau bersumpah dengan nama ayahmu 
atau selain nama Allah, karena sesungguhnya orang yang bersumpah 
dengan selain nama Allah telah berbuat syirik?” 8 





109 


Sanadnya shahih. Kami telah menyebutkan pembahasan mengenai 
ketsigahan Hasan bin Muhammad bin Bahram Al Marwadzi no. 291, 
sekaligus kami menambahkan bahwa Bukhari menerangkan biografinya 
dalam Al Kabir 1/2/386-387. Syaiban adalah Ibnu Abdurrahman An-Nahwi, 
juga telah dijelaskan pembahasan tentang ketsigahannya pada no. 1412, dan 
Ibnu Ma'in berkata: “ia benar-benar tsigah”, Ibnu Mahdi meriwayatkan 
darinya dan memujinya, lalu Bukhari menulis biografinya dalam Al Kabir 
2/2/255. Dan Mashur adalah Ibnu Mu'tamar, Muhammad Al Kindi, 
kemungkinan ja adalah Muhammad bin Al Asy'ats bin Oais Al Kindi karena 
mereka tidak menjelaskannya dalam riwayat ini, dan juga tidak saya temukan 
dalam perawi-perawi berinisiyal Muhammad yang dinisbatkan kepada Kindi 
atau semisalnya, yang ada hanya Muhammad bin Yusuf bin Abdullah bin 
Yazid Al Kindi, ia termasuk gurunya Malik akan tetapi ia tidak digolongan 
sebagai tabi'in dan tidak disebutkan pula bahwa ia meriwayatkan dari para 
sahabat. Menurut saya, yang paling tepat, ia adalah seorang yang tidak 
disebutkan namanya, namun Sa'ad bin Ubaidah menambah lafazh yang rancu 
pada no. 5593 dan 6073 dengan perkataan: “Ia adalah seorang laki-laki dari 
Kindah.” Kerancuan ini tidaklah penyebab cacatnya hadits ini karena majlis- 
majlis yang disebutkan memang saling berdekatan seperti yang dipahami 
dalam bentuk kalimat tersebut. Al Kindi yang berada pada majlis Ibnu Umar 
pergi menemui sahabatnya (Sa'ad bin Ubaidah) yang berada di majlisnya 
Sa'id bin Musayyab dengan raut wajah yang merah dan ekspresi marah, 
kemudian Al Kindi memberitahukan sahabatnya Ubaidah apa yang ia dengar 
sekilas dari Ibnu Umar. Berdasarkan kondisi peristiwa tersebut Al Kindi ini 
termasuk golongan tabi'in, dan tidak ada syubhat atau perkataan dan tindakan 
yang dibuat-buat dalamnya. Dan nampak jelas, bahwa Sa'ad bin Ubaidah 
tidak memperhatikan dengan serius apa yang disampaikan oleh sahabatnya, 
sampai Al Kindi menjelaskan dan meyakinkannya. Juga dalam beberapa 
periwayatan Sa'ad bin Ubaidullah yang berasal dari Ibnu Umar secara 
langsung, terkadang ia tidak menyebutkan Al Kindi sahabatnya yang tsigah 
berdasarkan kesahihan hadits yang ia riwayatkan, hal ini sebagaimana telah 
dijelaskan sebelumnya pada Al Musnad riwayat Umar no. 329, dan Al 
Musnad riwayat Ibnu Umar 4903. kami juga telah menyebutkanya pada 
penjelasan hadits no. 329 yang dinukilkan dari Al Hafizh didalam A4t-Talkhish 
yang merupakan pendapatnya dan pendapat Al Baihagi yang terdapat pada 
Sunan Al Kubra, 10:29, dari jalur Mas'ud bin Sa'ad, dari Al Hasan bin 
Ubaidullah, dari Sa'ad bin Ubaidah, dengan hadits yang sama, 329, kemudian 
Al Baihagi berkata, “Lafadz inilah yang tidak di dengar oleh Sa'ad bin 
Ubaidullah dari Ibnu Umar” lalu pada hadits no. 5593 ia menyebutkan hadits 
yang sama dari jalur Musnad Ahmad dengan riwayat yang sama sambil 
menjelaskan sisi terputusnya riwayat tersebut dengan menyebutkan lafazh, 
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5376. Hasan bin Musa dan Husain bin Muhammad berkata: 
Syaiban menceritakan kepada kami, dari yahya, dari Abu Oilaabah, dari 
Salim bin Abdullah bin Umar, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Api akan keluar (muncul) dari Hadramaut” atau “Dari 
laut Hadhramaut sebelum Hari Kiamat, dimana manusia dikumpulkan.” 
Ibnu Umar melanjutkan perkataannya, kami lalu bertanya, "Wahai 
Rasulullah, (ketika saat itu datang) apa yang kamu perintahkan kepada 
kami?" Beliau bersabda, “Pergilah ke negri Syam.” 


www 
“Bahwasanya ia mendengar dari seorang lelaki yang berasal dari Al Kindi. 
Dan semua penjelasan hadits-hadits diatas menjelaskan bahwa orang yang 
bersumpah dengan selain nama Allah telah terjatuh kepada kesyirikan, hanya 
saja Sa'ad bin Ubaidullah mendengarkan lafazh ini dari Ibnu Umar, dan hal 
ini ia jelaskan pada hadits no. 5222 dan 5256, dan ia (Sa'ad) berkata, “Pada 
saat itu aku berada bersama Ibnu Umar dalam sebuah halagah” ia 
melanjutkan perkataanya, “Tiba-tiba Ibnu Umar mendengar seorang lelaki 
yang berasal dari halagah lain bersumpah dengan mengucapkan kata, “Tidak 
! Demi ayahku.” Kemudian Ibnu Umar melemparnya dengan batu dan 
berkata, “ucapan tersebut dahulunya merupakan sumpah yang di ucapkan 
oleh Umar, kemudian Rasulullah SAW melarang beliau bersumpah dengan 
menggunakan lafazh tersebut, dan beliau bersabda, “Bahwa hal tersebut 
syirik (untuk dilakukan)” disini dijelaskan bahwa Al Kindi menjelaskan apa 
yang ia dengarkan didalam majlis Ibnu Umar kemudian ia pergi ke majlis 
Sa'id bin Musayyib dan memberitahukan sahabatnya, kemungkinan Al Kindi 
menayakan hal tersebut kepada Ibnu Umar tentang sumpah yang diucapkan 
oleh orang tersebut dan hal itu mungkin saja bisa terjadi, akan tetapi 
menza 'Jil dan mendha'ifkan hadits ini pendapat seperti tersebut jelas sangat 
jauh. 

10 Sanadnya shahih dan Yahya adalah Ibnu Abu Katsir. Hadits ini merupakan 
pengulangan hadits no. 5146. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5377. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Syaiban 
“ menceritakan kepada kami, dari Yahya, dari Muhammad bin 
Abdurrahman (Ibnu Tsauban maula bani Zuhrah), bahwa ia mendengar 
Ibnu Umar berkata, bersabda Rasulullah SAW, “Allah tidak akan 
memandang (tidak mempedulikan) pada Hari Kiamat orang yang 
memanjangkan kainnya karena sombong.” 
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5378. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Hammad bin 

Zaid menceritakan kepada kami, dari Bisyr bin Harb, aku mendengar 

Ibnu Umar berkata, Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda tatkala 


beliau berada didalam kamar Aisyah, “Setiap orang yang berkhianat 
(melanggar janji) akan diberikan tanda atau panji pada Hari Kiamat, 


11  Sanadnya shahih dan Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban adalah 
seorang tabi'in yang tsigah, hal ini diperkuat dengan pendapat Ibnu Sa'ad , 
Abu Zur'ah dan An-Nasa'i, Abu Hatim berkata, “Ia adalah seorang tabi'in dan 
orang seperti dia ini tidak perlu dipertanyakan kredibelitasnya.” Imam 
Bukhari menyebutkan biografinya pada Al Kabir, 1/1/145 selanjutnya ia 
berkomentar, “Ia mendengarkan hadits dari Ibnu Umar, Abu Sa'id, Abu 
Hurairah, Zaid bin Tsabit dan Muhammad bin Iyyas.” Ringkasan hadits ini 
juga disebutkan pada hadits no. 5352. Lihat hadits no. 5340. 


Musnad Imam Ahmad — 


dan tiada pengkhianatan yang lebih besar dosanya dari pada 
pegkhianatan seorang Imam kepada rakyatnya. 
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5379. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dari “Atha' bin As-Sa'ib, dari Abu 
Yahya, dari Ibnu Abbas, bahwa dua orang lelaki berselisih tentang suatu 
masalah, kemudian keduanya mengajukan permasalahan tersebut kepada 
Nabi SAW, lalu Rasulullah SAW bertanya kepada penuntut agar 
mengemukakan buktinya, namun ia tidak mempunyai bukti, selanjutnya 
beliau meminta orang yang tertuduh untuk bersumpah, setelah itu ia 
bersumpah dengan nama Allah yang tiada tuhan selain Dia, kemudian 
Rasulullah SAW bersabda, “Engkau telah melakukan hal tersebut, akan 


12  Sanadnya shahih sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya pada hadits 
no. 5112, yang mana bagian pertama menyebutkan para pengkhianat tersebut 
diberikan tanda atau panji, dan lafazh ini disebutkan berulang-ulang kali dan 
salah satunya pada akhir hadits no. 5192. Sedangkan bagian hadits lainnya, 
tentang pengkhianatan seorang imam (pemimpin) tertinggi, tidak saya 
temukan pada hadits riwayat Ibnu Umar selain pembahasan ini, akan tetapi 
hadits ini juga disebutkan pada hadits riwayat Sa'id Al Khudri dengan derajat 
yang shahih, sedangkan didalam Shahih Muslim, hadits ini disebutkan pada 
2:48 dengan redaksi yang berbunyi, “Setiap pengkhianat (pelanggar janji) 
baginya bendera (tanda) pada Hari Kiamat, dan mereka akan ditempatkan 
sesuai dengan kadar pengkhianatan mereka, ketahuilah bahwa tiada 
pengkhianatan yang lebih besar dosanya dari pengkhianatan seorang 
pemimpin umat (tertinggi).” 


— Musnad Imam Ahmad 








tetapi engkau diampuni dosanya karena keikhlasan kamu mengucapkan 
kalimat tiada tuhan selain Allah. 5 
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5380. Hasan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Tsabit Al Bunaani, dari Ibu Umar, dari 
Nabi SAW, dengan lafadz hadits yang serupa, hanya saja beliua 
bersabda, “Jibril AS memberitahukan kepadaku bahwa engkau telah 


melakukan perbuatan tersebut, akan tetapi Allah telah 
mengampunimu. 
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13  Sanadnya shahih. Hadits ini juga terdapat pada Musnad Ibmu Abbas, dan juga 
disebutkan hadits yang sama setelah menyebutkan hadits Ibnu Umar, dan 
hadits dalam Musnad riwayat Ibnu Abbad ini telah disebutkan berulang- 
ulang kali dan akhir dari pada hadits tersebut disebutkan pada no.2959. 
Hadits dengan sanad yang sama terdapat pada no. 2613. 

14  Sanadnya dha'if karena terputus (mungati'), dan kami telah menjelaskannya 
secara terperinci mengenai hal ini pada hadits no. 5361. 
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5381. Hasan menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan 
kepada kami, dari Bayan, dari Wabarah, dari As'id bin Jubair, ia berkata, 
tatkala Abdullah bin Umar datang keluar menemui kami, sedang kami 
berharap agar ia menceritakan kepada kami sebuah hadits atau kisah yang 
baik, tiba-tiba seorang dari kami yang bernama Al Hakam bertanya 
kepadanya terlebih dahulu, ia berkata: Wahai Abdurrahman, apa 
pendapatmu tentang peperangan yang terjadi fitnah didalamnya?, 
Abdurrahman menjawab, “Celakalah engkau! Apakah kamu tahu apa itu 
fitnah?! sesungguhnya Muhammad SAW dahulu memerangi orang-orang 
musyrikin, dan peperangan itu menyebabkan banyak orang-orang 
musyrik memeluk Islam dan hal tersebut menjadi fitnah (bencana) 
terhadap agama mereka, dan hal ini tidak sama seperti kalian memerangi 
kerajaan.!' 
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5382. Hasan menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ishag, dari Al Bahi, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi 
SAW berkata kepada Aisyah, “Ambilkan aku tikar kecil yang berada 
didalam masjid” Aisyah berkata, "Aku sedang mengalami hadats (haid). 


NS Sanadnya shahih. Bayan adalah Ibnu Bisyr Al Ahmasi. Wabarah adalah Ibnu 
Abdurrahman Al Masali. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari 8:233 
dari jalur Zuhri, 13:39 dari jalur Khalid bin Abdullah, yang mana keduanya 
meriwayatkan dari Wabarah dengan redaksi yang sama, namun ia tidak 
menyebutkan orang yang bertanya kepada Ibnu Umar, sedangkan hadits yang 
terdapat dalam 4! Fath merupakan riwayat Al Baihagi yang mana An- Na'im 
menyebutkan namanya adalah Al Hakim, seakan akan hal ini 
menggambarkan bahwa Al Hafidz tidak meriwayatkan hadits ini dari Musnad 
Ahmad atau ia lupa tatkala menulisnya. 


— Musnad Imam Ahmad 











kemudian Rasulullah SAW berkata (dengan tujuan menyanggah 
pendapatnya), “Apakah darah haidmu ada di tanganmu? skil 
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5383. Hasan menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ishag, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, ia ditanya, “Berapa kali Rasulullah SAW melakukan 
Umrah?” ia menjawab, “Dua kali.” Kemudian Aisyah berkata, 
“Sungguh Ibnu Umar tahu bahwa Rasulullah SAW melakukan Umrah 


tiga kali, hanya saja umrahnya yang ketiga beliau gabungkan dengan 
haji Wada”.7 


j: Nan 





16  Sanadnya shahih. Al Bahi adalah Abdullah Maula Mush'ab bin Az-Zubair, 
dikatakan bahwa nama ayahnya adalah Yasar, dan ia merupakan tabi'in yang 
dianggap tsigah, Ibuu Sa'ad berkata, “Ia adalah orang yang dikenal tsigah 
dalam hadits” dan hadits ini terdapat dalam Majma' 4z-Zawaid 1:282, dan 
pengarangnya berkata, “hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan perawi- 
perawinya shahih” Dan hadits yang maknanya berasal dari Aisyah 
diriwayatkan pula oleh Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i, lihat 

.. Al Mundziri 254. Dan perkataan Aisyah, “Ahdatstu” artinya Aku sedang 

' . haid, sedangkan lafazh, “Haidhatuk?” Ibnu Atsir berkata, “Al Hidatu adalah 
nama lain dari Haid, kondisi dimana seorang yang mengalami haid wajib 
menghindari melakukan hal-hal tertentu, dan lafazh “At-Tahiidh” wajan 
timbangan fi'ilnya sama dengan Al Jalsah dan Al Oa'dah, yaitu Al Juluus dan 
Al Ou'uud, sedangkan ”AI Haidah” seorang wanita yang mengalami haid 
secara berkala. 

17  Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Daud, 2:153 dari 
jalur Zuhair dari Abu Ishag, Al Mundziri berkata, 1909, “Diriwayatkan oleh 
An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dengan ringkasan hadits yang sama” Al Bukhari 
meriwayatkanya pada 3:478, Muslim, 1:357 dari jalur Manshur, dari 
Mujahid, bahwasanya Ibnu Umar ditanya, “Berapa kali Rasulullah SAW 
melakukan umrah?” ia menjawab, “Empat, salah satunya dilakukan pada 
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bulan Rajab, ketika mendengar komentarnya itu kami enggan 
membantahnya, Mujahid berkata, ketika itu kami mendengar Aisyah Ummul 
Mukminin sedang mengerjakan sesuatu dikamarnya, kemudian Urwah 
bertanya kepada beliau, “Wahai Ummul Mukminin! Tidakah engkau 
mendengar apa yang diucapkan oleh Abu Abdurrahman? Aisyah bertanya: 
apa yang diucapkannya? Urwah berkata: ia berkata bahwasanya Rasulullah 
SAW melakukan umrah empat kali dan salah satunya dilakukan pada bulan 
Rajab, Aisyah berkata: Semoga Allah merahmati Abu Abdurrahman, tidaklah 
Rasulullah SAW melakukan umrah kecuali ia (Abu Abdurrahman) ikut serta 
bersama beliau, hanya saja beliau tidak melakukannya pada bulan Rajab.” 
Lafazh hadits ini berasal dari Imam Bukhari. Al Hafidz berkata dalam Al 
Fath, “Demikianlah yang terdapat didalam riwayat Manshur dari Mujahid, 
hanya saja Abu Ishag meriwayatkan lafazh yang berbeda dengan riwayat 
yang berasal pula dari Mujahid, dari Ibnu Umar, Ia berkata, “Adalah Nabi 
SAW melakukan Umrah dua kali, kemudian hal tersebut sampai ke telinga 
Aisyah, lau ia berkata, Rasulullah SAW melakukan Umrah empat kali. Hal 
senada juga diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud, akan tetapi mereka 
berdua berbeda pendapat, ketika menyebutkan riwayat Manshur tentang 
bulan Umrah Rasulullah, dan riwayat Ishag pada jumlah Umrah yang 
dilakukan oleh Rasulullah. Kemungkinan terjadi beberapa kali pertanyaan, 
yaitu Ibnu Umar ditanya tentang berapa kali Rasululluh melakukan umrah, 
kemudian ia menjawabnya, setelah itu Aisyah mengoreksi jawabannya, dan 
tatkala ia ditanya untuk kedua kalinya ia menjawab sebagaimana yang 
diutarakan oleh Aisyah, setelah itu ia ditanya tentang bulan ketika Rasulullah 
SAW melakukan umrah, lalu ia menjawab prtanyaan tersebut berdasarkan 
perkiraannya belaka, hal ini sebagaimana diriwayatkan oleh Ahmad, dari 
jalur Al A'masy, dari Mujahidm, ia berkata, Urwah bin Az-Zubair bertanya 
kepada Ibnu Umar, “Pada bulan apa Rasulullah melakukan Umrah?, ia 
menjawab, “Bulan Rajab.” Dan hadits Mandhur yang berasal dari Mujahid 
yang disebutkan pada Ash-Shahihain, akan disebutkan pada Al Musnad no. 
6126, dan 6430. sedangkan hadits Al A'masy dari Mujahid disebutkan oleh 
Al Hafidz pada akhir komentarnya no. 2695, juga terdapat hadits lain yang 
semakna dengan hadits tersebut dari jalur Habib Al Mw'allim, dari Atha', 
dari Urwah bin Zubair, dengan redaksi, “Bahwasanya ia bertanya kepada 
Ibnu Umar” pada hadits no. 5416. Lihat hadits yang telah disebutkan 
sebelumnya pada Musnad riwayat Ibnu Abbas no. 2957. 


-— Musnad Imam Ahmad 
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5384. Hasan menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Abu Ziyad menceritakan kepada kami, dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Aku 
ikut serta didalam sebuah pasukan perang dari sekian pasukan perang 
Rasulullah SAW, kemudian (ketika perang terjadi) orang-orang banyak 
yang menghindari peperangan dan aku termasuk orang yang menghindari 
peperangan, lalu sebagian dari kami berkata, “Apa yang akan kita 
lakukan sedangkan kita telah lari dari medan perang, dan kita telah 
kembali dengan kemarahan (Allah dan Rasulnya)?! Kemudian kami 
berkata, “Andaikata kita bisa kembali ke Madinah dan bermalam disana,” 
lalu kami berkata lagi, “Andaikan kami menyerahkan diri kami kepada 
Rasulullah SAW, jika beliau mengampuni kami dan kalau tidak kami 
akan pergi. Setelah itu kami menemuinya sebelum shalat Zhuhur, 


kemudian beliau keluar dan berkata, “Siapa orang-orang ini?” Abdullah 
bin Umar berkata: lalu kami menjawab, “Kami! Orang-orang yang lari 
dari medan perang.” Beliau berkata, “Tidak! Akan tetapi kalian adalah 
orang-orang yang telah bahu-membahu menyerang musuh, dan aku 
termasuk pasukan (kelompok) kalian, dan aku adalah bagian dari 
pasukan kaum muslimin,” Abdullah bin Umar berkata: kemudian kami 
mendatangi beliau sehingga kami mencium tangannya. ''8 


118 


Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang panjang disebutkan pada 
no.4750 dan 5220, dan kedua pembahasan hadits ini disebutkan pula dalam 
riwayat Abu Daud, 2:349. Al Muntaga, 4284. dan lafazh, “Fahaashan naasu” 
berkata pengarang Al Muntaga: Mereka menghindar (melarikan diri) sejauh 
mungkin. Firman Allah SWT, “Tidaklah mereka menghindar (menjauh atau 
melarikan diri)” Dalam riwayat lain disebutkan, “Jaadhuu Jaidhatan” 
artinya: menghindar atau menjauh. Ibnu Atsir berkata: Al Haaduu artinya: 
berkeliling menjauh dengan tujuan melarikan diri. Sedangkan Al Mahiish 
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5385. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Zuhair menceritakan kepada kami, “Umarah bin Gaziyyah menceritakan 
kepada kami, dari Yahya bin Rasyid, ia berkata: kami sepuluh orang dari 
penduduk syam pergi ke Makkah untuk menunaikan haji, sehingga 
sampailah kami di Makkah, kemudian ia menyebutkan hadits, dan 
berkata: Kami mendatanginya lau ia menemui kami, yaitu Ibnu Umar, 
lalu ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barang 
siapa yang memberikan syafa'at yang tidak sesuai dengan aturan Allah 
SWT, maka ia telah menentang perintah Allah, barang siapa yang wafat 
dengan meninggalkan utang, maka ia tidak akan membayarnya dengan 
dinar maupun dirham akan tetapi ia akan membayarnya dengan 
kebaikan-kebaikannya (pahalanya) dan akan menerima keburukan- 


mw 
artinya: melarikan diri dan menjauh, adapun riwayat yang menyebutkan 4! 
Jaadhuu,” Ibnu Atsir berkata: dikatakan 4! Jaadha fil gitaal artinya : 
melarikan diri, dan Jaadha fil hag artinya bersikap adil. Asal arti dari kata 4/ 
Jaidh adalah condong kepada sesuatu. Terdapat juga riwayat yang 
menyebutkan Haada” Sedangkan Al Akkaaruun Ibnu Atsir berkata: 
menyerang dan bahu membahu dalam peperangan. Dikatakan seorang lelaki 
yang berpaling dari medan perang kemudian ia kembali menyerang dan 
menyergap musuhnya, “Akara dan I'takara. “Akartu “Alaih artiya: aku 
meyergap atau menyerang (musuhku). 


— Musnad Imam Ahmad 





keburukan (dosa) orang lain (apabila semua pahalanya telah habis untuk 
membayar utang-utangnya-Penj), barang siapa bertengkar atau 
berselisih mempertahankan sesuatu yang batil dan ia tahu bahwa hal 
tersebut akan mendatangkan murka Allah, kecuali jika ia mencabut 
perkataannya, dan barang siapa mengatakan sesuatu yang tidak pantas 
kepada seorang mukmin, maka Allah akan menenggelamkannya dalam 


lumpur kebinasaan sampai ia mencabut apa yang diucapkannya 
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Sanadnya shahih. Yahya bin Rasyid bin Muslim Ad-Dimasygi adalah 
seorang tabi'in yang tsigah, diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa Abu Zur'ah 
mentsigahkanya, dan Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Tsigaatut 
Taabi 'in, dan didalam kitab At-Tahdzib “ia meriwayatkan dari Ibnu Zubair” 
kemudian Ibnu Hajar berkata: bahwasanya Ibnu Hibban membedakan antara 
riwayat “Yahya bin Rasyid dan Ibnu Umar” dengan “Yahya bin Rasyid dari 
Ibnu Zubair” Dan kelihatannya ia mengikuti pendapat Imam Bukhari, 
padahal Al Alamah Asy-Syaikh Abdurrahman Al Yamaani memvonisnya 
dalam kitab Mushahihut Taarikhul Kabir, 4/2/272-273, bahwasanya Imam 
Bukhari tidak menyebutkan biografi perawi yang meriwayatkan hadits ini 
dari Ibnu Umar, hanya saja ia menyebutkan biografinya pada riwayat yang 
kedua dengan menyebutkan bahwa ia meriwayatkan dari Abu Az-Zubair, 
sedangkan Ibnu Hibban menyebutkan biografi perawi yang meriwayatkan 
dari Ibnu Umar dalam Tsigaatut Taabi'in, dan menyebutkanya lagi (riwayat 
kedua) pada Ats-Tsigaat min Atba'it taabi'in, dan dalam hal ini ia tidak 
mengikuti pendapat Imam Bukhari, juga tidak salah dalam membedakan 
keduanya, , dan ia berkata: bahwa terdapat perubahan pada naskah Ats-Tsigat 
yang berada pada tangan Ibnu Hajar dengan redaksi yang awalnya berbunyi, 
“Dari Abu Az-Zubair” berubah menjadi, “Dari Ibnu Az-Zubair” tanpa 
memperhatikan bahwa biografinya terdapat pada Aitbaa'ut Taabi'in, hal ini 
jelas sebuah koreksi yang mendalam dan baik, yang juga memperkuat 
keshaihan naskah At-Tahdzib. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud 
3:334 yang berasal dari Ahmad bin Yunus, dari Zuhair bin Harb dengan 
sanad yang sama, hanya saja ia meringkaskan redaksi hadits ini, dan ia tidak 
menyebutkan sesuatu didalamya yang berhubungan dengan agama. 
Kemudian ia meriwayatkan dari jalur Al Mustanna bin Yazid dari Mathar Al 
Warrag, dari Nafi, dari Ibnu Umar, yang diriwayatkan secara marfu' dengan 
redaksi yang sama pula. Al Mundziri berkata: dalam sanad tersebut terdapat 
Mathar Thaman Al Warrag yang disebutkan kebanyakan ulama sebagai 
orang yang dha'if, juga Al Mutsanna bin Yazid Ats-Tsagafi disebutkan 
sebagai orang yang majhul. Menurut kami Mathar bin Al Warraag adalah 
tsigah, sebagaimana telah kami jelaskan pada hadits no. 3285,. Dan nama Al 
Mutsanna sebenarnya adalah Al Mutsanna bin Yazid Al Bashari, jelas Al 
Mundziri keliru apa bila memahaminya bermarga Ats-Tsagafi, Al Bashari ini 
juga Syibhul Majhul biografinya tidak disebutkan dalam At-Tahdzib secara 
Jarah maupun Ta'dil, bahkan ia mengatakan: “Adz-Dzahabi berkata, “Ashim 
bin Muhammad meriwayatkan hadits ini secara munfarid." Dan sebahagian 


Musnad Imam Ahmad — 
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5386. Hasan menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Abdullah (Ibnu Dinar) menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, 
dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barang siapa 
mencabut tangan dari ketaatannya maka Allah tidak ada alasan baginya 
pada Hari Kiamat, dan barang siapa yang mati dengan kondisi keluar 
dari jamaah (kaum muslimin) maka ia mati dalam keadaan 
Jahiliyah. 2 





hadits yang berhubungan dengan masalah agama tidak disebutkan oleh Abu 
Daud: Ibnu Majah meriwayatkannya pada, 2:40 dari jalur lain dalam Sunan 
Abu Daud, kemudian ia meriwayatkannya dari jalur Husain Al Muallim, 
“Dari Mathar Al Warag, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah 
SAW, “Barangsiapa yang wafat sedangkan ia memiliki Dinar atau Dirham, 
maka keduanya tidak dapat memperbaiki kebaikannya." Kemungkinan dan 
juga menjadi pendapat yang paling kuat bahwa bagian hadits ini yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud dari jalur Al Mutsanna, dari Al Mathar. Dan 
Imam Ahmad tidak meriwayatkan hadits ini pada Al Musnad dari jalur 
Mathar Al Warag. Akan tetapi kami akan menyebutkan hadits dengan makna 
yang sama dan lebih panjang redaksinya dari jalur lain, yaitu dari jalur An- 
Nu'man bin Az-Zubair, dari Ayyub bin Sulaiman, dari Ibnu Umar pada no. 
5544. Ungkapan, “Fagad daaddallah fii amrih?” pada tertera, “Fagad 
daaddallahu amrahu” dengan membuang huruf Fii, dan yang tertera pada 
hadits diatas sama dengan apa yang tercantum pada catatan kakinya. 
Ungkapan, “Askanahullahu ridgatal khibaal” pada naskah catatan kaki 
tertera, “Fii ridgatil khibaal." Sedangkan ungkapan, “ridgatul khibaa?” 
berbentuk Al Gain Al Mu'jamah, dan pada 8 , muhmalah dan ini karena 


kesalahan penulisan, Ibnu Atsir berkata: telah dijelaskan penafsiran ungkapan 
ini dalam hadits bahwa yang dimaksud adalah ia menjadi ampas api neraka. 
Dan Ar-Ridgah artinya, tanah yang basah atau lumpur yang banyak 
jumlahnya. 

120  Sanadnya shahih. hadits sama akan disebutkan pada no. 5676 dari jalur 
Muhammad bin “Ajlani, dari Yazin bin Aslam, dari Ayahnya, dari Ibnu 
Umar, hal senada juga diriwayatkan oleh Muslim dengan redaksi yang 
panjang pada 2:90 dari jalur Hisyam bin Sa'ad, dari Yazid bin Aslam, dari 
Ayahnya, dari Ibnu Umar. Yang jelas bahwa Yazid bin Aslam tidak 


—— Musnad Imam Ahmad 
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5387. Hasan menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Abdullah bin Dinar menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari 
Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Manusia itu bagai 
rombongan seratus unta, hampir-hampir tak kau temukan ada yang layak 


di antara mereka untuk ditunggangi." 
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5388. Hasan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar: 
Sesungguhnya Nabi SAW membaca ayat ini: “(Yaitu) hari (ketika) 
manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam?” Beliau lalu berkata, 


"Mereka berdiri tenggelam dengan keringat mereka hingga keringat 
tersebut mencapai telinga mereka."'2 





menyaksikan kisah yang disaksikan oleh ayahnya, kemudian ia 
meriwayatkannya dari ayahnya, dan hadits ini ia gabungkan periwayatannya 
Kareni ia juga mendengarkannya sendiri dari Ibau Umar, lalu ia 
meriwayatkannya tanpa melalui perantara, kisah yang panjang ini 
diriwayatkan oleh Muslim pula pada 2:89-90, dengan dua sanad yang berasa! 
dari jalur Nafi, dari Ibnu Umar. Lihat hadits sebelumnya pada AI Musnad 
riwayat Ibnu Abbas no. 2826 dan 2827. dan Ibnu Katsir menyebutkannya 
pada kitab tafsirnya yang bersal dari riwayat Muslim, 2:495. 

21  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari pada hadits no. 
5029. 


122  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan dari pada hadits no. 
5318. 
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5389. Sakan bin Nafi” Al Bahili Abul Husain'? menceritakan 

kepada kami, Shalih bin Abu Akhdhar menceritakan kepada kami, dari 

Zuhri, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, ia berkata: Dahulu aku 

adalah seorang pemuda bujangan'” yang tinggal di masjid pada masa 

Rasulullah SAW, lalu seekor anjing bolak-balik masuk masjid namun 
mereka (para sahabat) tidak memercikan (membersihkan) bekas itu.”? 


3 dab Ea di DEL eL Et. ora. 

23 Y, -.. 3 Haa 0,0 . fx T. T.. 
aa .. 0 7. “ rei F Hg 5 Sain ore A 3 y, gi 2... .. 

TA aah Tenis ATA Il lg Ala AI elo Syah CE 


SI ti IP VK AS LG SA Ja ai 





Namanya adalah Abu Al Hasan, sebagaimana yang tertera dalam kitab 
Managibu Ahmad oleh Ibnul Jauzi. 

18 Al “Azab adalah orang yang tidak memiliki istri, namun pakar bahasa tidak 
setuju dengan pendapat tersebut, mereka berpendapat: “Azab, demikianlah 
yang tertulis dalam shahihain. 

Sanadnya shahih. kedua hadits ini, yang lafazh pertamanya, “Tinggal di 
masjid”, telah disebutkan sebelumnya pada no.4607 dari jalur Ubadillah, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar. Hadits sama akan disebutkan pada no. 5839 dari jalur 
Al Amr, dari Nafi”, dari Ibnu Umar. hadits ini disebutkan juga oleh Bukhari 
1:46 dari jalur Ubaidullah. Lafazh kedua: “Anjing bolak-balik dalam masjid”, 
diriwayatkan Bukhari 1:243 dengan redaksi yang sama dari jalur Yunus, dari 
Zuhri, dari Hamzah bin Umar, dari ayahnya. Al Oastalani 1:21, ia berkata: 
“Abu Daud, Al Ismaili dan Abu Nu'aim juga meriwayatkan hadits ini.” 


— Musnad Imam Ahmad 
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5390. Hasan menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepada kami, Abu Thu'mah menceritakan kepada kami, 
Ibnu Lahi'ah berkata: Aku tidak tahu namanya, ia berkata: Aku 
mendengar Abdullah bin Umar berkata: Rasulullah SAW keluar 
bersamaku menuju ke sebuah Mirbad (tempat penambatan unta), 
sedangkan aku berada di sisi kanan beliau, kemudian beliau berpapasan 
dengan Abu Bakar lalu aku mundur. Setelah itu Abu Bakar berdiri di sisi 
kanannya sedangkan aku di sisi kiri, kemudian beliau berpapasan dengan 
Umar. Aku kemudian berpindah lagi dan Umar berdiri di sisi kiri beliau. 
Ketika Rasulullah SAW sampai di Mirbad ternyata pada Mirbad tersebut 
terdapat kantong air kulit yang berisi khamer. Ibnu Umar berkata lagi: 
Kemudian Rasulullah SAW memanggilku untuk membawa sebuah pisau 
besar, dan aku tidak pernah mengetahui (bentuk) pisau besar kecuali pada 
saat itu, lalu beliau memerintahkan untuk menghancurkan tempat minum 
yang terbuat dari kulit tersebut, selanjutnya beliau bersabda, “Allah telah 
melaknat khamer, orang yang meminumnya, menuangkanya, menjaulnya, 
membelinya, membawanya, membantu membawakanya, memerasnya, 
meminta memeraskanya dan orang yang memakan hasilnya.” 


26  Sanadnya shahih. Kami telah menyebutkan hadits marfu' sebelumnya yang 
redaksinya berbunyi, “La'anatil Khamr...” pada hadits no. 4787 dengan 
sanad yang sama, dan A4z-Zigg artinya: kantong kulit yang dipakai untuk 
menyimpan air minum, jamak gillah-nya, Al Azgaag, dan jamak kasrahnya 
Zigaag, dan kedua lafazh tersebut telah digunakan didalam hadits ini dan 
pada catatan kaki «, “Fa amara bil azgaag” maka dalam hadits tersebut 
digunakan lafazh ini pada dua tempat. Al Mudyah artinya pisau besar atau 
parang. Yang jelas lafazh ini tidak berasal dari bahasa penduduk Hijaz, oleh 
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5391. Waki' menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Umar 

(Ibnu Abdil Aziz) menceritakan kepada kami, dari Abu Thu'mah budak 


mereka, dari Adurrahman bin Abdullah A Gafigi, mereka berdua 
mendengar Ibnu Umar berkata, bersabda Rasulullah SAW, “Khamer 


dilaknat dari sepuluh sisi” kemudian ia menyebutkan hadits tersebut.!? 
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5392. Hasan menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepada kami, Abu Thu'mah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: suatu ketika disaat aku berada disisi Ibnu Umar, datanglah 
seorang lelaki dan bertanya: Wahai Abu Abdurrahman sesungguhnya aku 


sanggup berpuasa walaupun dalam keadaan safar?, Ibnu Umar berkata: 
aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa yang tidak 





karena itu disebutkan dalam hadits yang lain yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah dengan lafazh, “As-Sikkiin”. Jadi Anda hanya akan mendapatkan 
dan mendengar lafazh 4s-Sikkiin hanya pada hadits ini. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits sebelumnya dan 
pengulangan hadits no. 3787 dengan sanad yang sama, juga disebutkan 
lafazhnya secara sempurna. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5393. Hasan menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepada kami, Abu Az-Zubair menceritakan kepada kami, 
aku bertanya kepada Jabir tentang menyentuh anjing? Ia berkata: Ibnu 
Umar memberitahukan kepadaku bahwa ia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Barang siapa yang menyentuhnya maka pahalanya akan 
berkurang setiap hari sebanyak dua Oirath.” (Satu Oirath kira-kira 4/6 
Dinar-Penj).!? 
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18  Sanadnya shahih. Hadits ini juga disebutkan dalam Majma' Az-Zawaa'id 
3:162, ia berkata: hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam 4! Kabir, 
dengan sanad hasan lagi terpuji.” Ibnu katsir menyebutkan penafsiran hadits 
ini pada kitab tafsirnya, 1:410-411, bahwa, “Orang yang membenci sunnahku 
dan ia berpandanga bahwa berbuka baginya adalah makruh. Hal ini jelas 
menerangkan dibolehkanya berbuka dan diharamkanya berpuasa ketika 
dalam kondisi musafir.” Berdasarkan hadits ini dan apa yang dinisbahkan 
pada 4! Musnad dan lainnya yang berasal dari Ibnu Umar, Jabir dan lainnya.” 
Lihat hadits sebelumnya dalam Al Musnad riwayat Ibnu Mas'ud no. 3867. 
dan Ibnu Katsir menyebutkannya dalam Tafsirnya, 3:69. 

29  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 5254 yang 
berasal dari riwayat sahabat dari sahabat. Lihat hadits no. 4479, 4549 dan 
4813. 
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5394. Hasan menceritakan kepada kami, Lahi'ah menceritakan 


kepada kami, Ja'far bin Rabi'ah menceritakan kepada kami, dari 
Abdurrahman bin Rafi” Akl Hadrami, ia berkata: Aku melihat Ibnu Umar 
berada sebuah tempat shalat bersama anaknya yang berada sisinya pada 
hari raya Idul Fitri, kemudian ia berkata kepada anaknya: Apakah engkau 
tahu apa yang dilakukan oleh Rasulullah SAW pada hari ini? ia berkata: 
Aku tidak tahu, Ibnu Umar berkata: Rasulullah SAW senantiasa shalat 
(Id) sebelum khutbah dimulai." 
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Sanadnya shahih. Ja'far bin Rabi'ah Syurahbil bin Hasanah Al Kindi Al 
Mishri Abu Syurahbil adalah seorang perawi yang tsigah, Ahmad berkata, 
“Ia adalah seorang Shaikh (guru) para ulama-ulama hadits yang tsigah.” Ibnu 
Sa'ad, An-Nasa'i dan lainya juga memperkuat pendapat tersebut, dan Imam 
Bukhari menyebutkan biografinya pada Al Kabir, 1/2/189-190 dengan 
menisbahkan namanya kepada Ouraisy, tentunya ini berbeda dengan hadits 
yang teradapat pada Al Musnad no. 10825. Al Hafidz menyebutkan biografi 
Abdurrahman bin Rafi” Al Hadrami pada At-Ta'jil, 249-250, ia berkata, 
“Dari Ibnu Umar, Anaknya Ibrahim Ja'far bin Rabi'ah dan lainya 
meriwayatkan darinya.” Al Husaini berkata, “orang ini (ketsigahanya perlu 
ditinjau lagi.” Jawaban saya (Ibnu Hajar): Dia adalah Gadhi Afrika yang 
biografinya disebutkan didalam At-Tahdzib, dan periwayatanya yang terdapat 
didalam 4! Musnad dan yang lainya berasal dari Ibnu Amr bin “Ash bukan 
berasal dari Ibnu Umar bin Al Khaththab, Abu Sa'id bin Yunus menetapkan 
bahwa ia bermarga At-Tanukhi, seakan-akan penisbahan namanya kepada Al 
Hadrami penisbatan yang berdasarkan perjanjian yang terjadi diantara 
mereka. Sedangkan Al Husaini membedakan kedua penyebutan tersebut 
sebab ia mengira bahwa Al Hadrami bukan At-Tanukhi, dan At-Tanukhi 
meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Amr sedangkan Al Hadrami meriwayatkan 
dari Ibnu Umar, tentu hal ini tidak benar, karena hadits yang mereka 
riwayatkan hanya satu dan berasal dari perawi yang satu yaitu anaknya (Ibnu 
Umar) Ibrahim, yang jelas komentar tersebut diatas bukanlah sebuah Tahgig 
akan tetapi sebuah kekeliruan penulisan, dan Al Husaini tidak keliru dalam 
membedakan penulisan nama At-Tanukhi dan Al Hadhrami, hanya saja Al 
Hafizh merasa terbebani ketika mencoba menggabungkan kedua nasab 
tersebut tanpa didasari dalil yang kuat, karena ia tidak mendapatkan masalah 
ini didalam Al Musnad penjelasan yang sama, lalu ia menafikan bahwa Al 
Hadrami telah meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Umar bin Al Khaththab 
secara tetang-terangan, padahal ini merupakan riwayat yang berasal dari Ibnu 
umar yang shahih, kemudian ia memendekkannya dan menggabungkan 
periwayatan tersebut dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibrahim, dari 


— Musnad Imam Ahmad 
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5395. Suraij bin An-Nu'man menceritakan kepada kami, Husyaim 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Ubaid memberitahukan kepada 
kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang mampu yang menunda-nunda pembayaran utangnya (kepada 
yang berhak) adalah merupakan suatu kezhaliman. Apabila engkau 
diminta untuk melakukan hak pemindahan pembayaran utang kepada 


yang berhak maka lakukanlah, dan tidak boleh ada dua transaksi jual 
beli dalam satu barang.” 





Abdurrahman At-Tanakhi, dari Ayahnya, dari Ibnu Amr bin “Ash, seakan 
akan ia menafikan periwayatan Ja'far bin Abu Rabi'ah yang mana disebutkan 
oleh Al Hasani sebelumnya dari Abdurrahman bin Rafi” Al Hadrami, yang 
mana hadits ini merupakan hadits yang shahih juga. Dan pendapat yang 
paling kuat menurut saya adalah bahwasanya Al Hadrami bukan At-Tanakhi, 
karena biografi keduanya disebutkan dalam At-Tahdzib dan saya tidak 
menemukan pada kitab-kitab lainnya, dan ketika saya menshahihkan hadits 
ini, saya melihat bahwa ia adalah seorang tabi'in sebagaimana jelas tertera 
didalam lafazh hadits, oleh karena itu masalah ini tidak perlu dipertentangkan 
dan periwayatannya dapat diterima, sebab hadits-hadits ini shahih berasal 
dari Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh Nafi, dari Ibnu Umar, hal ini telah 
kami sebutkan juga pada hadits no. 4602 dan 4963. 

B1 Sanadnya shahih. Bagian pertama yaitu ungkapan “fa 'atbi 'uhu” diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah, 2: 39 dari jalur Hasyim, “Dari Yunus bin Ubaid, dari 
Nafi”, kemudian pensyarahnya As-Sindi menukilkan hadits ini dari Al 
Hafizh Al Baushiri pada 4z-Zawa'id kemudian ia berkata: “Hadits ini 
sanadnya terputus antara Yunus bin Ubaid dan Nafi'””, Ahmad bin Hanbal 
berkata: “Ia tidak mendengar hadits ini dari Nafi” akan tetapi ia 
mendengarkannya dari Ibnu Nafi”, dari ayahnya”, Ibnu Ma'in dan Abu Hatim 
berkata: “Ia tidak mendengarkan hadits ini dari Nafi”. Saya (AI Baushiri) 
berkata: Hasyim bin Basyir adalah seorang perawi yang mudallas dan ia 
meriwayatkan hadits yang 'an'anah.” Sedangkan Yunus bin Ubaid telah 
kami jelaskan ketsigahannya pada no. 940, dan Ibnu Ma'in, Ahmad dan Abu 
Hatim telah membicarakan bahwa ia mendengarkan hadits ini dari Nafi'. 
Kemudian At-Tirmidzi menukilkan hadits ini dari Bukhari yang mana 
dijelaskan bahwa terdapat keraguan dikala ia meriwayatkan hadits yang ia 
riwayatkan dari Nafi”. Hal ini sebagaimana diterangkan dalam At-Tahdzib. 
Lalu apa dalil terhadap penafian tersebut pada hal ini sezaman dengan Nafi 


Musnad Imam Ahmad — 


am aa 


bahkan tabagah mereka berdekatan dan tidak disebutkan bahwa ia seorang 
yang mudallas. Kemudian Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al 
Kabir, 4/2/402 dan Ash-Shaghir, 160. ia tidak menyebutkan kecacatannya 
ataupun celahnya. Dan riwayat yang terkemuka, ia adalah seorang perawi 
yang tsigah dan bersambung sanadnya kecuali terdapat dalil jelas yang dapat 
membantah pendapat tersebut. Sedangkan Hasyim telah kami sebutkan 
biografinya pada no. 4448 dan Bukhari tidak menyebutkan cacatnya, juga 
tidak termasuk seorang mudallas. Berdasarkan hal ini Al Hafizh Al Baushiri 
berpegang pada lafazh yang terdapat pada Ibnu Majah “Dari Yunus bin 
Ubaid.” Akan tetapi lafazh yang terdapat di atas dalam Al Musnad ini tidak 
berasal dari sima'ah, “Yunus bin Ubaid memberitahukan kepada kami.” Dan 
jikalau hadits ini memiliki dalil atau asal, maka syubhah fadlisnya akan 


gugur. 

Ini adalah bagian pertama dari hadits yang disebutkan oleh Al Majid dalam 
Al Muntaga, 2981. kemudian ia menisbatkannya kepada Ibnu Majah, lalu Al 
Hafizh Ibnu Hajar menyebutkannya dalam At-Takhlish 250 dan menisbatkan 
periwayatannya pada Ahmad dan Tirmidzi. Dan ini merupakan kekeliruan 
Ibnu Hajar, karena At-Tirmidzi tidak meriwayatkan hadits ini dengan yakin. 
Hal ini juga yang diungkapkan oleh Al Baushiri dalam Zawaid Ibnu Majah, 
dan seandainya At-Tirmidzi meriwayatkan hadits ini tentunya Al Baushiri 
tidak mengomentari hadits tersebut dalam A4z-Zawa'id. Akan tetapi, At- 
Tirmidzi hanya mengisyaratkan dengan ungkapan “Wa fiil baab” 2:269. dan 
Asy-Syaukani dalam Naulul Authar 5:355, kemudian Al Hafizh 
menyebutkannya pula dengan menisbatkan hadits tersebut kepada At- 
Tirmidzi tanpa keraguan. 

Adapun bagian kedua “Walaa bai'ataini fi waahidah” lafazh ini diisyaratkan 
oleh Tirmidzi pada perkataannya “Wa fiil baab” 2:235, kemudian Al Hafizh 
menyebutkan dalam At-Takhlish 236 dan ia berkata: “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ibnu Abdul Baar, dari jalur Ibnu Abu Khaitsamah, dari Yahya bin 
Ma'in, dari Hasyim, dari Yunus bin Ubaid, dari Nafi”, dari Ibnu Umar.” Dan 
ini sangat jauh, yang juga merupakan hadits yang terdapat dalam A/ Musnad 
ini. Lihat bagian kedua ini yang telah kami jelaskan pada Al Musnad riwayat 
Ibnu Mas'ud 3725. dan kesemua hadits ini terdapat dalam Majma Az-Zawaid, 
4:85, kemudian ia menisbatkan periwayatan kepada Ahmad dan Al Bazzar 
dan ia berkata: “Pada perawi yang meriwayatkan hadits ini adalah perawi- 
perawi yang shahih.” lalu ia menyebutkannya lagi pada 4:131 dalam bab 
“mathlul ghani?”, selanjutnya ia berkata: hadits ini diriwayatkan oleh Al 
Bazzar dan perawinya adalah perawi-perawi yang shahih, kecuali Al Hasan 
bin “Arafah. Ia adalah seorang perawi tsigah.” Kelihatannya ia lupa 
menisbatkan periwatan hadits ini 4l Musnad tentang pembahasan kedua, 
kemudian ia menyebutkan bagian pertama pada dua pembahasan yang lain 
dan hadits yang terdapat dalam Zawaid ini bukan berdasarkan 
persyaratannya, karena ia meriwayatkan dari Ibnu Majah sebagaimana yang 
telah kami sebutkan sebelumnya. 

“Al Mali” diucapkan dengan hamzah, Ibnu Atsir berkata: “A/ Mali” artinya 
kepercayaan orang kaya, dan kalimat ini berasal dari kata - mala'a, malii'u 


— Musnad Imam Ahmad 
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5396. Hasan menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Abdullah bin Abu Ja'far 
menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kamu tidur di malam hari 


sedangkan api menyala di rumahmu, karena sesungguhnya ia adalah 
musuh.” 
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5397. Hasan menceritakan kepada kami, Ibnu lahi'ah menceritakan 


kepada kami, Ubaidullah bin Abu Ja'far menceritakan kepada kami, dari 
Nafi”, dari ibnu Umar, ia berkata: Aku melihat ghanimah (harta rampasan 





baina malaai' wal malaa'ati dan kebanyakan orang lebih menyukai 
menyebutkannya tanpa menggunakan hamzah atau mentasydid huruf Yaa.” 

' Adapun tanpa menyebutkan hamzah adalah merupakan bahasa yang benar 
dan shahih. dan hai ini terdapat dalam kebanyakan giraat. 

132  Sanadnya shahih. hadits sama telah kami sebutkan sebelumnya dari jalur 
Ma'mar, dari Zuhair, dari Salim, dari ayahnya pada no. 4546, hanya saja 
pada redaksi hadits tersebut tidak terdapat tambahan kalimat, “Sesunguhnya 
ia adalah musuhmu” dan juga kami menyebutkan penjelasanya pada no. 
4515 pembahasan tahkrij yang berasal dari shahihain dan Abu Daud, dan 
kami tambahkan disini bahwa At-Tirmidzi, 3:85 dan Ibnu majah, 2:215, yang 
mana keduanya meriwayatkan dari jalur Sufyan, dari Az-Zuhri tanpa 
menyebutkan tambahan kalimat tersebut diatas, Al Haitsami tidak 
menyebutkan hadits ini pada Majma' Az-Zawaa'id akan tetapi penshahihan 
hadist ini berdasarkan persyaratanya dan Makna hadits ini diriwayatkan oleh 
Bukhari juga pada 11:71 dan Muslim 2:134, dari hadits Abu musa Al 
Asy'ari, secara marfu', “Sesunguhnya api itu adalah musuh yang berbahaya 
bagimu, oleh sebab itu, jikalau engkau tidur maka padamkanlah ia.” 
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perang) dibagikan kepada lima bagian (untuk lima kelompok), kemudian 
dibagikanlah harta tersebut kepada setiap kelompok, dan apa yang 
menjadi bagian Rasulullah SAW maka akan dibagikan kepadanya, dan 
beliau memilih.'?? 


AAA Ui did HI ES AS EL — orAA 
2 2. Iu 3 7. -g 7 - . . - et -. 5 o os 9. Ta 
8 Pb HA AG Il er) Laka IE cela op NG IP Lah 

5 . - - 


2 Pe 25 ea A 8, , 5 P hi Sa ni ag suga : 45 
of ag ale to NI IA Ah PA JW sara S 
“ yA Tha PPn z 3 ca .. 5 3 
(jga Stall YI cal aa ds SA pai 

5398. Hasan menceritakan kepada kami, Ibnu lahi'ah menceritakan 
kepada kami, Ubaidullah bin Abu Ja'far menceritakan kepada kami, dari 
Zaid bin Aslam, ia berkata: Aku mendengar seorang lelaki bertanya 
kepada Abdullah bin Umar tetang jual beli dengan sistim Al Muzayadah 
(menawar barang dengan menambah harga lebih tinggi)?, Ibnu Umar 
berkata, “Rasulullah SAW melarang salah seorang dari kalian membeli 


(menawar) barang yang telah dibeli atau ditawar oleh saudaranya, kecuali 
harta rampasan perang dan warisan.” 4 
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88  Sanadnya shahih. hadits ini terdapat pada Majma' Az-Zawaa'id, 5:340 
kemudian pengarangnya berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad yang 
salah satu perawinya adalah Ibnu Lahi'ah, juga terdapat kedha'ifan 
didalamnya dan perawi-perawi lainya tsigah.” 

84 Sanadnya shahih. hadits ini terdapat pada Majma” Az-Zawa'id, 4:84, 
pengarangnya berkata, “Hadits ini terdapat didalam Ash-Shahih, kecuali 
perkataan, “Illaal Ganaa'imu wal Mawaarits” selanjutnya ia berkata lagi, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad da At-Thabrani dalam 4! Ausath , yang 
mana didalamnya teradapat perawi yag bernama Ibnu Lahi'ah, dan haditsnya 
ini Hasan sedangkan perawi-perawi lainya shahih.” Lihat no. 5304, dengan 
redaksi yang berbunyi, “seorang lelaki bertanya kepadanya” dan didalam ,, 
“Yas 'a?” dan tulisan ini terdapat pada catatan kaki naskah tersebut. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5399. Abu Sa'id maula bani Hasyim menceritakan kepada kami, 

Laits menceritakan kepada kami, “Ashim menceritakan kepada kami, dari 

Abdullah bin Syagig, ia berkata: aku bertanya kepada Ibnu Umar tentang 

shalat malam?, kemudian Ibnu Umar berkata: suatu ketika seorang lelaki 

bertanya kepada Nabi SAW tentang shalat malam dan kebetulan aku 

berada diantara mereka, lalu beliau bersabda, “Shalat malam dua raka 'at- 

dua raka'at, dan jika engkau takut akan masuknya waktu Subuh maka 

segeralah (menutupnya) dengan satu raka'at (shalat Witir) dan dua 
raka'at sebelum shalat Subuh.” 
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5400. Abu Salamah Al Khuza'i menceritakan kepada kami, Malik 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW (menyaksikan) seorang lelaki dan istrinya saling 


melaknat satu sama lain, kemudian beliau mamberikan hak asuhan anak 
itu kepada istri lelaki tersebut, karena ia tidak mengakui anak tersebut." 





135  Sanadnya shahih. “Ashm adalah Ibnu Sulaiman Al Ahwal, dan hadits dengan 
redaksi yang panjang disebutkan pada no.5341. 

186  Sanadnya shahih. Abu Salamah Al Khuza'i adalah Manshur bin Salamah bin 
Abdul Aziz, Al Hafizh Al Baghdadi, dan ia orangnya tsigah. Hal ini diperkuat 
oleh Ibnu Ma'in dan yang lainnya, Ad-Daraguthni berkata, “Ia adalah salah 
seorang dari ulama-ulama hadits yang hafizd, tsigah dan berkedudukan tinggi 
dimata para ulama karena mereka selalu bertanya kepadanya dan 
meriwayatkan perkataannya.” Bukhari menyebutkan biografinya pada AI 
Kabir, 4/1/348. Hadits ini merupakan pengulangan hadits no. 5312. 
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5401. Abu Salamah Al Khuza'i menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Uar menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 


bahwa Rasulullah SAW berlari-lari kecil dari Hajar Aswad sampai ke 
Hajar Aswad lagi.'? 
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5402. Abu Salamah Al Khuza'i menceritakan kepada kami, Abdul 

Aziz bin Muhammad bin Al Andarawardi, maula bani Laits, dari Amr 
bin Yahya bin “Amarah bin Abu Hasan Al Anshari kemudian Al 
Muharibi, dari Muhammad bin Yahya bin Hibban, dari pamannya Wasi' 
bin Hibban, ia berkata: aku berkata kepada Ibnu Umar: beritahukan 
kepadaku tentang shalat Nabi SAW? Ia berkata, “Rasulullah SAW 
senantiasa mengucapkan takbir tatkala meletakkan kepalanya (bersujud) 
dan tatkala bangkit dari sujud, juga mengucapkan, “As-salamu 'alaikum 





7 Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan dari pada hadits no. 5238. 


— Musnad Imam Ahmad 














warahmatullah” disaat menoleh ke kanan dan “A4s-Salamu alaikum” 


disaat menoleh ke kiri. 
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Sanadnya shahih. Abdul Aziz bin Muhammad bin Al Andarawardi adalah 
Ad-Darawardi. Telah kami sebutkan berulang kali tentang ketsigahannya 
pada no. 1675 pada At-Tahdzib 6:354-355: “Ayahnya berasal dari 
Darabajrad, sebuah kota yang terdapat di Persia. Namun karena orang-orang 
sulit mengucapkan Darabajradi, mereka mengekspresikannya dengan 
Darawardi. Pendapat lain mengatakan, ia berasal dari An-Darana. Dan hal ini 
terdapat dalam Sunan Abu Daud pada bab Jihad: “An-Nafili menceritakan 
kepada kami, Abdul Aziz An-Darawardi menceritakan kepada kami.” Abu 
Hatim As-Sajsataani berkata, dari Al Ashma'i: penisbatan mereka mengenai 
Ad-Darabajrad kepada Ad-Darawardi adalah keliru. Abu Hatim berkata: 
Yang benar adalah Daraabi atau Jardi atau juga Daraabi Ajwad.” Yagut 
berkata dalam Mu 'jam Al Buldan, 4:47, “Penisbatan ini dinisbatkan kepada 
An-Daraabah, dan dikatakan ia menetap di kota tersebut. Dan orang-orang 
berkata kepada orang yang ingin datang kepada kota tersebut Andaruun. 
Demikianlah perubahannya.” Dan ibarah ini berasal dari Al Anshab As- 
Sam'ani pada hal. 224 dengan lafazh An-Darawardi, dan ini sesuai dengan 
penisbatan yang terdapat dalam Al Musnad. Amr bin Yahya bin Amarah 
adalah Al Maazini Al Anshari, yang mana telah kami sebutkan 
ketsigahamnya pada no. 4520 dan kami tambahkan bahwa Abu Hatim 
menyebutkan biografinya pada AI Jarh wa At-Ta'dil, 3/1/269. hadits ini 
diriwayatkan oleh Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra, 2:178 dari jalur 
Ibnu Juraij, dari Amr bin Yahya secara panjang lebar, ia berkata: “Sanadnya 
ini diriwayatkan oleh Hajjaj bin Muhammad dan jama'ahnya, kemudian 
sebahagian mereka memendekkan hadits ini yang berasal dari Ibnu Juraij 
sehingga Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Darawardi berbeda pendapat 
tentang Amr bin Yahya dan orang-orang yang berpegang dengan hadits ini, 
namun khilaf ini tidak berpengaruh sama sekali. Hadits ini terdapat pada 4z- 
Zawa'id dan tidak terdapat pada Kutubus Sittah lainnya, yang mana Al 
Hafizh Al Haitsami memendekkan hadits ini dan tidak menyebutkannya 
dalam Majma' Az-Zawa'id namun ia menyebutkan sebuah hadits dengan 
ringkas pada 2:146: “Dari Ibnu Umar bahwasanya Nabi SAW mengucapkan 
salam dua kali.” Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ath-Thabrani dalam A1 
Ausath, dan pada periwatan tersebut terdapat nama Bagiyyah, ia adalah 
seorang perawi yang fsigatun mudallas, disebabkan ia meriwayatkan hadits 
'an'an.” Lihat hadits no. 4225, 4239, 4280 dan 4432. 
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5403. Abu Salamah menceritakan kepada kami, Ibnu Bilal —yaitu 


Sulaiman— fdari) Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah 
SAW datang ke masjid Guba' dengan berkendaraan dan berjalan.” 
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5404. Abu Salamah Al Khuza'i Pena kepada kami, (Ibnu| 
Bilal memberitahukan kepadaku, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu 
Umar, ia berkata: bersabda Rasulullah SAW, “Janganlah kalian 
memasuki (tempat) orang-orang yang diadzab, kecuali kalian menangis 
(bersedih dengan keadaan mereka), dan jika kalian tidak bisa menangis 
maka janganlah kalian masuk kedalam tempat mereka, (jika tidak) 
niscaya kalian akan ditimpa musibah sebagaimana musibah yang 
menimpa mereka.” 


18 Sanadnya shahih. Sulaiman bin Bilal telah kami sebutkan ke-tsigah-annya 


pada hadist no. 1463, dan pada kali ini kami menambahkan bahwa Ahmad, 
Ibnu Ma'in, Ibnu Sa'ad dan lainya juga metsigahkanya, dan Bukhari 
menyebutkan biografinya pada Al Kabir, 2/2/5. Sedangkan penambahan 
kalimat (dari) hal ini dilakukan karena diperlukan sebagaimana jelas tampak 
pada redaksi hadits diatas, dan kalimat ini tidak terdapat pada z dan ini jelas 
keliru. Kami tambahkan lafazh tersebut yang berasal dari 5 dan «. hadits ini 
merupakan pengulangan dari hadits no. 5330. 

KO Sanadnya shahih. Ibnu Bilal adalah Sulaiman sebagaimana telah kami 
jelaskan pada hadits sebelumnya dan kalimat (Ibnu) tidak tercantum pada c 
dan ini keliru kemudian kami tambahkan dari 5 dan «. Hadits ini merupakan 
pengulangan hadits no. 5225, dan ringkasannya terdapat pada no. 5342. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5405. Abu Salamah menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Bilal 
memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, 
ia berkata: seorang lelaki bercerita kepada Nabi SAW bahwa ia ditipu 
dalam transaksi jual beli, kemudian beliau bersabda, “Apabila engkau 
melakukan transaksi jual beli dengan pembeli maka katakanlah: Tidak 
ada penipuan.” Dan lelaki tersebut apabila ia melakukan transaksi jual 
beli ia mengatakan, tidak ada penipuan, dan lelaki ini mempunyai 
kekurangan pada lidah.'"! 
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5406. Abu Salamah menceritakan kepada kami, Sulaiman 
memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, 


Suatu ketika ia shalat diatas binatang tunggangannya disaat safar 
(melakukan perjalanan jauh), dan ia menghadap kiblat kemana binatang 





MI Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 
5225, Ar-Ruttah, pengarang Lisanul Arab berkata, “Terburu-buru dalam 
berbicara dan sedikit terbata-bata, dikatakan juga, orang yang sering keliru 
berbicara sehingga merubah huruf 4! Laam menjadi Al Yaa”” Dan hal ini 
telah kami jelaskan sebelumnya pada no. 5036 tentang perkataan Ibnu Atsir, 
dalam riwayat lain dikatakan, “Laa Khiyaabah” seakan-akan kepelatan 
(gagu) itu berasal dari perawi sehingga ia merubah huruf 4/ Laam menjadi Al 
Yaa'. Inilah yang dimaksud dengan celat lidah, akan tetapi hal ini hanya 
terjadi pada lelaki tersebut bukan pada para perawi hadits. 


Musnad Imam Ahmad — 


itu menghadap, kemudian ia menyebutkan - bahwa Rasulullah SAW 
melakukan hal yang sama ketika melakukan safar.!? 
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5407. Abu Salamah menceritakan kepada kami, Malik 
memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah 
bin Umar, bahwa Rasulullah SAW pernah mengenakan cincin yang 
terbuat dari emas, kemudian beliau berdiri dan menanggaikannya, lalu 
berkata, “ Aku tidak akan mengenakannya selamanya.” Kemudian orang- 
orang menanggalkan seluruh cincin mereka.' 
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5408. Abu Salamah menceritakan kepada kami, Laits 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW melihat ludah yang terdapat didepan kiblat masjid, 


sedangkan beliau saat itu sedang shalat memimpin shalat bersama 
jama'ahnya. Setelah itu beliau menghilangkan (meggosok) ludah 


2  Sanadnya shahih. Hadits panjangnya disebutkan pada no.5334. 
43  Sanadnya shahih. Hadits ini terdapat dalam Al Muwaththa' 3:118, dan juga 
merupakan ringkasan hadits no. 5366. 


— Musnad Imam Ahmad 





tersebut, lalu beliau bersabda tatkala selesai shalat, “Jika salah seorang 
dari kalian shalat berarti ia menghadapkan wajahnya kepada Allah 
SWT, oleh karena itu janganlah sekali-kali salah seorang dari kalian 
meludah didepan kiblat ketika shalat.” 
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5409. Abu Salamah menceritakan kepada kami, Hammad bin 

Salamah memberitahukan kepada kami, dari Fargad As-Sabakhi, dari 

Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW memakai minyak 
yang tidak wangi ketika sedang melakukan Ihram.! 


£ 20133 AD - 


. 


Io Tapa Hee 1J8 Gb op IK HIU ES AA 
IP IG Ka ala Yr ale Ga ah ee 
0 Uas 05 Ar Sid «ala TEA ol yi (ala Te 


a 


5410. Abu Sa'id maula bani Hasyim menceritakan kepada kami, 
Ugbah bin Abu Ash-Shahba' menceritakan kepada kami, Salim bin 
Abdullah bin Umar, ia berkata, suatu hari Rasulullah SAW shalat fajar, 
kemudian beliau mengucapkan salam, lalu menghadapkan wajahnya 
kearah terbitnya matahari, selanjutnya beliau bersabda, “Ketahuilah 
bahwa fitnah itu muncul dari sini, ketahuilah bahwa fitnah itu muncul 
dari sini, yaitu disaat munculnya tanduk syaitan. 21 


14 Sanadnya shahih. Al Laits adalah Ibnu Sa'ad. Hadits ini merupakan 
pengulangan hadits sebelumnya no. 5335. 

45  Sanadnya dha'if karena dalam sanad hadits ini terdapat Fargad As-Sibakhi. 
Dan hadits ini merupakan pengulangan hadits no. 5242. 

46  Sanadnya shahih. Ugbah bin Abu Ash-Shahbaa' Abu Khuraim adalah tsigah, 
hal ini diperkuat oleh Ibnu Ma'in dan lainnya, dan biografinya disebutkan 


Musnad Imam Ahmad — 
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5411. Muammal menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Ismail bin Umayyah, dari Nafi”, ia berkata: Ibnu Umar 
ditanya tentang puasa pada hari Arafah? Maka ia menjawab, “Nabi SAW 
tidak pernah puasa pada hari Arafah, tidak juga Abu bakar, Umar 
maupun Utsman.” 
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54116. (Waki' menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Ismail 


bin Umayyah, dari seorang lelaki dari Ibnu Umar, ia berkata, “Nabi SAW 
tidak pernah puasa, tidak juga Abu bakar, Umar maupun Utsman pada 
hari Arafah). 


didalam AI Jarah wa At-Ta'dil, 3!1/312 yang mana terdapat komentar Ahmad 
bin Hanbal, “Bahwasanya Ugbah bin Abu Ash-Shahba' adalah seorang guru 
yan shalih.” Dan hadits dengan redaksi yang panjang disebutkan sebelumnya 
pada no. 5109. 

7 Sanadnya shahih. hadits ini merupakan ringkasan dari hadits no. 5117. dan 
pada akhir hadits « redaksinya berbunyi, “Yaumu “Arafah” setelah lafazh 
“Walaa “Utsmaan” dan ini merupakan tambahan yang tidak terlalu 
berpengaruh pada makna haditsnya, dan lafazh ini tidak terdapat pada 3 dan ,, 
kemudian kami tidak mengutipnya, hanya saja lafazh ini terdapat pada sanad 
berikutnya yang akan kami sebutkan nanti. 

M8  Sanadnya shahih meskipun secara zhahir nampak dha'if, karena Syaikh 
Ismail bin Umayyah orang yang meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Umar 
mubham, demikian juga Waki”, tidak menjelaskan identitas seorang perawi 
dalam sanad ini, akan tetapi dalam hadits lain no. 5411 sebelumnya, 
Muammal menjelaskannya. Dan sanad ini tidak dijelaskan pada «, namun ia 


disebutkan pada 5 dan «. dan lafazh, “Yaumu Arafah” yang terdapat pada - 


— Musnad Imam Ahmad 
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5412. Affan menceritakan kepada kami, Sulaim bin Akhdhar 

menceritakan kepada kami, Ubaidullah menceritakan kepadaku, dari 

Nafi”, dari Abdullah bin Umar, bahwa Nabi SAW membagi-bagikan 

harta rampasan perang bagi penungang kuda dua bagian dan seorang 

yang berjalan satu bagian.' 
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5413. Affan menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Dinar, bahwa Ibnu Umar suatu 
hari shalat diatas binatang tunggangannya ketika safar, dan ia 
menghadapkan wajahnya ke arah binatang itu menghadap, ia (Abdullah 


bin Dinar) selanjutnya berkata: kemudian Ibnu Umar menyebutkan 
bahwa Rasulullah SAW melakukan hal yang sama ketika safar.'” 





yang disebutkan di dalam hadits sebelumnya, disebutkan juga pada akhir 
hadits ini dan penyebutannya pada « menunjukan bahwa pengulangan lafazh 
pada hadits ini sengaja tidak dicantumkan karena Nasakh atau mengikuti 
hadits sebelumnya, dan lafazh (Ya'ni) terdapat pada 5 dan juga pada catatan 
kaki s, oleh karena itu, kami menambahkanya dengan memberikan tanda 
kurung yang menunjukan bahwa lafazh tersebut disebutkan pada dua naskah 
tersebut. 

Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5286. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelunmnya no. 
5406. 
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Musnad Imam Ahmad — 
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5414. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Abdullah (Ibnu Abu Thalhah 
memberitahukan kepada kami,dari Abdullah bin Mugsim, dari Ibnu 
Umar, bahwa Rasulullah SAW suatu hari membaca firman Allah diatas 
mimbar, “Dan tidaklah mereka dapat merubah apa yang telah ditetapkan 
Allah, dan Aku menggenggam bumi secara keseluruhan pada Hari 
Kiamat dimana seluruh langit dilipat dengan tangan kanan-Nya, Maha 
suci Allah lagi Maha tinggi dari apa yang mereka persekutukan” Dan 
Rasulullah SAW berkata demikian dengan tangannya, kemudian beliau 
menggerakkannya sambil membolak-balikanya kedepan dan ke belakang, 
“Rabb Memuji dirinya sendiri: “Aku yang Maha Perkasa, Maha 
Sombong, Aku adalah Raja (penguasa), Aku Maha Mulia, Maha 


Pemurah'.” Seketika mimbar tersebut bergoncang sehingga kami 
berkata: hampir-hampir baliau terjatuh karenanya." 


51  Sanadnya shahih. Ishag bin Abu Thalhah Zaid bin Sahal Al Anshari adalah 
tsigah hujjahnya, hal ini sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Ma'in dan juga 
diperkuat oleh Abu Zur'ah, Abu Hatim dan An-Nasa'i, Al Wagidi berkata, 
“Malik tidak pernah mendahulukan orang lain selain dia dalam periwayatan 
hadits”, bahkan Ibnu Hibban berkata, “Ia adalah orang yang selalu 
didahulukan periwayatanya dalam hadits dan orang yang terpelihara 
periwayatanya.” Imam Bukhari menyebutkan biografinya pada Al Kabir, 
1/1/393-394. Abdullah bin Mugsim Al Madini adalah seorang tabi'in yang 
Isigah, hal ini diperkuat oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan lainya. Hadits ini 


— Musnad Imam Ahmad 
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5415. Affan menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan 


kepada kami, dari Tsabit, ia berkata, aku bertanya kepada Ibnu Umar 
tentang bejana (bekas khamer), Ia berkata: “Rasululah SAW melarang 


(minum menggunakan) bejana tersebut.”'5? 
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5416. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, Habib (Al Mu'allim) memberitahukan 
kepada kami, dari “Atha', dari Urwah bin Az-Zubair, ia bertanya kepada 
Ibnu Umar: Apakah Rasulullah SAW berumrah pada bulan Rajab?, Ibnu 





dinukilkan oleh Ibnu katsir dalam tafsirnya, 8:263-264 yang berasal dari 
pembahasan ini, kemudian ia menyebutkan bahwa Imam Bukhari 
menyebutkan ringaksan hadits ini dari jalur Nafi”, dari Ibnu Umar, dan hanya 
ia sendiri yang meriwayatkan hadits ini secara munfarid, “Muslim juga 
meriwayatkannya dari jalur lain,” kemudian ia menyebutkan bahwa Muslim, 
Adu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah meriwayatkan dari jalur Abu Haazm, 
dari Ubaidullah bin Mugsim. Lihat pada hadits sebelumnya dalam 4! Musnad 
Ibnu Mas'ud no. 4369. 

82  Sanadnya shahih. Tsabit adalah Al Banaani. Dan ringkasan hadits ini dengan 
redaksi yang sama terdapat pada no. 5224. hadits ini telah disebutkan juga 
dengan lafazh yang berbeda dari jalur Tsabit Al Banaani pada no. 4915. 


Musnad Imam Ahmad — 


Umar menjawab, “Ya!” kemudian lelaki tersebut memberitahukan 
Aisyah, lalu Aisyah berkata, “Semoga Allah merahmati Abu 
Abdurrahman! Tidaklah Rasulullah SAW melakukan Umrah kecuali ia 
senatiasa menemaninya, dan beliau tidak pernah berumrah pada bulan 
Rajab.” 
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5417. Affan menceritakan kepada kami, Abaan Al “Aththar 
menceritakan kepada kami, Anas bin Sirin menceritakan kepada kami, 


dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku menghafal dari Rasulullah SAW 
sepuluh raka'at (shalat sunah): dua raka'at sebelum Zhuhur, dua raka'at 


sesudahnya, dua raka'at setelah Maghrib, dua raka'at setelah isya' dan 
dua raka'at sebelum Subuh.” 


13  Sanadnya shahih. Habib Al Mu'llim adalah Habib bin Abu Ouraibah Abu 
Muhammad Al BAshari, atau juga biasa dikenal dengan nama Habib bin Zaid 
atau juga Ibnu Abu Bagiyyah, dan nama pertamanya ini yang dipilih dan 
disebutkan oleh Al Nukhari dalam Al Kabir, 1/2/321-322, dan namanya yang 
terakhir disebutkan oleh Abdullah bin Ahmad yang akan kami sebutkan pada 
Al Musnad no. 7001, dab Habib ini orang yang tsigah, hal ini diperkuat oleh 
Ahmad, Ibnu Ma'in, dan Abu Zur'ah, hanya saja Imam Bukhari tidak 
mengomentari periwayatanya (Jarah). “Atha' adalah Ibnu Abu Rabah, dan 
hadits yang telah diriwayatkan olehnya terdapat pada no. 5383. Syaikhani 
juga meriwayatkan darinya dengan redaksi yang sama dari jalur Manshur, 
dari Mujahid. Lihat hadits no. 6126, 6295 dan 6430. 

14  Ganadnya shahih. Aban Al Aththar adalah Aban bin Yazid, dan hadits ini 
merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 5127 dengan redaksi yang 
sama. Lihat hadits no. 5296. 


—— Musnad Imam Ahmad 
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5418. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, Ayyub memberitahukan kepada kami, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Dua orang 
yang melakukan jual beli memiliki hak khiyar (memilih membeli atau 
mengembalikan barang) selama mereka belum berpisah,” atau beliau 
bersabda, “Salah seorang dari mereka boleh memilih.” 
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5419. Affan menceritakan kepada kami, Abu “Awanah 
menceritakan kepada kami, Simak bin Harb menceritakan kepada kami, 
dari Mus'ab bin Sa'ad, ia berkata: Abdullah bin Umar mendatangi 
Abdullah bin Amir tatkala ia kembali, kemudian ia berkata: mengapa 
engkau tidak mendoakanku? Ja (Abdullah bin Amir) berkata: aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT tidak 
menerima shalat yang dilakukan dalam kondisi tidak suci, dan tidak 
menerima sedekah yang berasal dari harta yang didapati dari hasil 
berkhianat.” Ketika itu aku berada di Bashrah sebagai pekerja.” 





"8 Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5158. 
Sanadnya shahih. hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada 
n0.5123 dan 5205. 
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Musnad Imam Ahmad — 
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5420. Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Najih memberitahukan kepadaku, ia 
berkata: aku mendengar ayahku menceritakan dari seorang lelaki, dari 
Ibnu Umar, bahwa ia bertanya kepadanya tentang puasa pada hari 
Arafah? Ibnu Umar menjawab, “Kami keluar bersama Rasulullah SAW 
dan beliau tidak berpuasa pada hari itu, begitu pula kami keluar bersama 
Abu Bakar dan ia tidak berpuasa pada hari itu, demikian juga Umar, ia 
tidak berpuasa pada hari itu, utsman pun tidak berpuasa pada hari itu, dan 
aku tidak berpuasa pada hari tersebut serta tidak memerintahkan untuk 
berpuasa pada hari itu, juga tidak melarangnya. Jika engkau mau maka 
berpuasalah dan jika engkau mau maka tidak perlu berpuasa.” 
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8? Sanadnya shahih. meskipun hadits ini kelihatanya terputus (mungathi'). Dan 
hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada no. 5080 dan 5117 yang berasal 
dari riwayat Ismail, dan ia adalah Ibnu “Ulayyah, dari Ibnu Abu Najih, dari 
Ayahnya, ia berkata, “ Ibnu Umar ditanya” da pada no. 5080 berasal dari 
riwayat Sufyan bin Uyainah, dari Ibnu Abu Najih, dari ayahnya, “Dari orang 
yang bertanya kepada Ibnu Umar” dan kami menshahihkan hadits tersebut 
sebagai hadits yang bersambung (Maushul). 


(hoc) — Musnad Imam Ahmad 
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5421. Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan 
kepada kami, Muslim bin Abu Maryam menceritakan kepada kami, dari 
Ali bi Abdurrahman Al Mu'awi, bahwa seorang lelaki shalat disisi Ibnu 
Umar, kemudian lelaki tersebut bermain-main dengan batu kerikil, lalu 
Ibnu Umar berkata kepadanya: Janganlah engkau bermain-main dengan 
batu kerikil ketika shalat, karena sesungguhnya hal tersebut termasuk 
perbuatan syaitan, akan tetapi lakukanlah sebagaimana yang dilakukan 
Rasulullah SAW, ia berkata: Seperti ini yang dilakukan Rasulullah SAW. 
Selanjutnya Wuhaib memperlihatkanya kepada kami, dan Affan 
menerangkanya dengan memberi contoh, lalu ia meletakkan tangan kiri 
dengan membentangkanya pada lutut kiri dan meletakan tangan kanan 
pada lutut kanannya, kemudian ia menggenggamnya dan memeberikan 
isyarat dengan jari telunjuk.” 
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5422. Muhammad bin Bakar dan Abdul Razak menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata, Ibnu Juraij memberitahukan kepada 
kami, “Atha' memberitahukan kepadaku, dari Habib bin Abu Tsabit, dari 
Ibnu Umar, ia berkata, bersabda Rasulullah SAW, “Tidak ada “Umra 
(Pemberian pemilik bangunan kepada orang masih hidup) dan juga 


158 


Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5331. 


Musnad Imam Ahmad — 


(Pemberian pemilik bangunan kepada orang lain, namun jika ia 
meninggal maka pemberian itu kembali ke pemiliknya) Rugb. 
Barangsiapa yang melakukan Umra atau Rugba maka barang tersebut 
menjadi milik orang yang diberi semasa hidupnya ataupun setelah 
mati.” 


7, 
9 . 
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5423. Affan Sulaiman (Ibnu Al Mugirah) menceritakan kepada 
kami, dari Tsabit, ia berkata: aku bertanya kepada Ibnu Umar: Apakah 
Rasulullah SAW melarang menggunakan nabidz anggur? Ia menjawab: 
para sahabat menduga seperti itu!“ 


- 30 2 o- Kg “ ta. AS 2 ea Pt 
Ja 3 MIS JI cah Gl (las Ul — OLYt 
2 4 . s 2 3.” sg 2 2 c.8 0 3 0 - Z ... 


IS “Jak Sat Ea d Ss Pi) “Jab $? 2 YS, oh aa 


. 
. 


(AI a) et) yag 


N 


- 





19  Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada 
no.4801 dan 4906, dan kami telah mengoreksinya pada pembahasan awal dan 
menyebutkanya pula pada bagian ini. Dan telah dijelaskan sebelumnya 
penafsiran makna Ar-Ruga pad hadits Ibnu Abbad no. 2250, dan ini semakna 
dengan apa yang diungkapkan oleh Abdul Razak yaitu: barang tersebut pada 
akhirnya nanti menjadi milikku atau milikmu, contoh: Seseorang 
memberikan sebuah tanah atau tempat kepada orang lainnya kemudian ia 
berkata, “Jika engkau wafat sebelum aku maka barang tersebut kembali 
kepadaku dan jika aku wafat sebelum kamu maka barang tersebut menjadi 
milikmu. Dan disinilah yang menentukan akhir dari pada pemilikan 
keduanya. 

Sanadnya shahih. hadits ini merupakan ringkasan hadits sebelumnya no. 
5074. Lihat. Hadits no. 5191 dan 5415. 


en Musnad Imam Ahmad 





5424. Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Abdullah bin Dinar memberitahukan kepadaku, 
ia berkata, aku mendengar Ibnu Umar berkata, bersabda Rasulullah 
SAW, “Sesungguhnya Bilal mengumandangkan Adzan pada malam hari” 
atau “Ibnu Maktum mengumandangkan adzan pada malam hari, maka 
makan dan minumlah sampai Ibnu Maktum mengumandangkan 
Adzan. 3 
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4525. Affan menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Dinar menceritakan kepada 
kami, dari Abdullah bin Umar, ia berkata: bersabda Rasululah SAW, 
“Janganlah dua orang berbisik-bisik tanpa (melibatkan) orang 
ketiga. 1? | 
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5426. Affan menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Dinar menceritakan kepada 
kami, dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


Il” Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5316. dan redaksi yang sama, “Atau Ibnu Maktum mengumandangkan Adzan 
pada malam hari” tidak terdapat pada naskah catatan kaki « juga pada naskah 
Syaikh. 

Sanadnya shahih. hadits ini merupakan ringkasan hadits sebelumnya no. 
5181. 
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Musnad Imam Ahmad — 


“Barang siapa yang menjual makanan, maka ia hendaknya tidak 
menjualnya sehingga makanan tersebut berada pada tangannya.” 
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5427. Affan menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Dinar menceritakan kepada 
kami, dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW melarang orang 
yang berihram memakai pakaian yang dicelupkan dengan waras atau 
Za'faran. Kemudian Ibnu Umar berkata lagi: Rasulullah SAW 
(bersabda), “Barang siapa yang tidak memiliki sandal, maka ia 


hendaknya menggunakan sepatu dengan memotongnya lebih rendah dari 
mata kaki.” 


AN AG ES teltan O my AE Gia Koe OA See 

ala ai le AN Ogan SG ado cab We Ega 

MU Ga | SEMUA GRASI Ol Ry tlg) EA JI Pp al 
MORE Oi dls eta 


I8  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5309. 

Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5336. “Dari Abdullah bin Dinar”, dan dalam catatan kaki «, “Abdullah bin 
Dinar menceritakan kepada kami." Adapun penambahan Iafazh (Oaala) 
berasal dari catatan kaki «. Dan lafazh “Belakang mata kaki” dalam naskah 


catatan kaki « redaksinya berbunyi, “Sampai pada kedua mata kaki.” 


— Musnad Imam Ahmad 





5428. Affan menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Dinar menceritakan kepada 
kami, dari Abdullah bin Umar, ia berkata, Aku melihat Rasulullah SAW 
menunjuk kearah timur (tempat terbitnya matahari), kemudian beliau 
bersada, “Perhatikan! Sesungguhnya dari sinilah fitnah itu muncul, 
sesungguhnya dari sinilah fitnah itu muncul, ketika tanduk syaitan 
muncul.” 


Pt - 


».. . . 3 P3 5 - 

"Ju Kang » kas Ss ea CA OKE WAS — 04Y4 

TN HA st, “5 y 2 3. .1 2 2 taat so J3 9. -— 

CAS GP peking AE AI Gala Al Jpn 0 1 PS Ul Sana 
AI AE Ah AN NN 


5429. Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dari Ugbah bin Huraits, ia berkata: aku mendengar Ibnu 
Umar berkata, “Rasululah SAW melarang menggunakan Al Jar, Ad- 
Dubba' dan Al Muzaffat serta memerintahkan untuk direndam dalam 
wadah air.”" 
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5430. Affan menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Dinar menceritakan kepada 
kami, dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Raslullah SAW ditanya 


165  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan ringkasan hadits sebelumnya no. 
5410. 

16  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5030. Lihat hadits no. 5191 dan 5423. 


Musnad Imam Ahmad — nj 


tentang lailatul Oadar? Beliau menjawab, “Carilah lailatul Oadar 
pada tujuh hari terakhir (bulan Ramadhan)” 
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5431. Bahaz bin Asad Abu Al Aswad menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Dinar mendengar 
Abdullah bin Umar berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
yang tidak memiliki sandal (untuk berihram), maka ia hendaknya 
mengenakan sepatu dan ia hendaknya memotongnya di bawah mata 
kakinya” 8 


- 
No 1 
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5432. Bahaz menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 

kepada kami, dari Oatadah, aku mendengar Al Mugirah bin Sulaiman 


menceritakan dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW senantiasa 
menunaikan sepuluh raka'at (shalat sunah): dua raka'at shalat Zhuhur, 


17  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5283. 

I8  Sanadnya shahih Bahaz telah kami sebutkan sebelumnya tetang 
ketsigahanya pada no. 1536, dan pada pembahasan ini kami menambahkan 
bahwa Imam Bukhari menyebutkan biografinya pada Al Kabir 1/2/143, 
hadits ini merupakan ringkasan hadits sebelumnya no. 5427. 


l2j — Musnad Imam Ahmad 








dua raka'at setelah shalat Zhuhur, dua raka'at setelah shalat Maghrib, dua 
raka'at setelah shalat Isya. Dan dua raka'at sebelum shalat Subuh.” 
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5433. Bahaz menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, Oatadah menceritakan kepada kami, dari Yunus bin Jubair, 
dari Abdullah bin Umar, bahwa ia menceraikan istrinya dalam kondisi 
haid, kemudian Ibnu Umar memberitahukan hal tersebut kepada Nabi 
SAW? lalu beliau bersabda, “Rujuklah istrimu sampai ketika ia suci, 
setelah itu jika engkau mau engkau boleh menalaknya.” 
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189  Sanadnya shahih. tahgig sanad ini telah dijelaskan sebelumnya pada no. 
5127, dan pada penjelasan tersebut kami jelaskan bahwa dalam sanad 
tersebut terdapat tiga tiga naskah asli, “Al Mughirah bin Sulaiman” yang 
mana disebutkan pada “Sulaiman” saja tanpa menambahkan Alif yang mana 
hal ini merupakan penulisan lama, dan hadits ini disebutkan dengan redaksi 
yang sama pada bagian lain no. 5417. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits sebelumnya no. 
5321, dan kami telah mengisyaratkan nomor-nomor hadits yang 
menyebutkan kisah yang sama pada no. 5270. 
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Musnad Imam Ahmad — Li 


5434. Bahaz menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, Insya Allah Anas bin Sirin memberitahukan kepadaku, aku 
mendengar Ibnu Umar berkata: Ibnu Umar menceraikan istrinya sedang 
ia (istrinya) dalam keadaan haid, kemudian Ibnu Umar memberitahukan 
hal tersebut kepada Nabi SAW? lalu beliau bersabda, “Rujukilah istrimu 
sampai ketika ia suci, setelah itu jika engkau mau engkau boleh 
mentalaknya." Ia berkata: Aku bertanya, "apakah masa haidnya (harus) 
dihitung?" Beliau bersabda, “Apa yang — menghalangimu 
(melakukanya).”"! 
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5435. Bahaz menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, Jabalah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ketika kami 
berada di Madinah saat berada dalam delegasi penduduk Irag kami 
terkena musibah kekeringan, kemudian Abdullah bin Az-Zubair 
memberikan kami kurma kering, dan pada saat yang sama Abdullah bin 
Umar lewat didepan kami, lalu ia berkata, “Janganlah kalian memakan 
kurma kering itu dua-dua secara berbarengan. Sesungguhnya Rasulullah 


SAW melarang memakannya secara berbarengan, kecuali seseorang dari 
kalian telah meminta izin dari saudaranya.”!?? 
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Sanadnya shahih. Hadits panjangnya telah disebutkan sebelumnya. 
"2  Sanadnya shahih. Jabalah adalah Ibnu Suhaim. Hadits dengan redaksi yang 
lebih panjang terdapat pada no.5246 


— Musnad Imam Ahmad 
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5436. Bahaz dan Affan menceritakan kepada kami, mereka berdua 
berkata: Hammam menceritakan kepada kami, Oatadah menceritakan 
kepada kami, Affan berkata: dari Shafwan bin Muhriz, ia berkata: Suatu 
ketika Aku memegang tangan Ibnu Umar tatkala seorang lelaki bertanya 
kepadanya, Apa yang engkau dengarkan dari Rasulullah SAW tentang 
percakapan pada Hari Kiamat?, ia menjawab: aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah Azza Wajalla mendekatkan orang 
mukmin kemudian Ia menaunginya dengan naunga-Nya, dengan tujuan 
menyembunyikanya dari manusia, dan membuatnya mengakui segala 
dosa-dosanya, lalu Allah SWT berkata kepadanya, 'Apakah engkau 
mengakui dosamu ini?, Apakah engkau mengakui dosamu ini? Apakah 
engkau mengakui dosamu ini?' sehingga hamba tersebut mengakui dosa- 
dosanya, dan ia melihat pada dirinya bahwa ia telah binasa, selanjutnya 
Allah SWT berkata lagi, 'Sesunguhnya Aku telah menutup dosa-dosamu 
(aib-aibmu) di dunia, dan aku telah mengampuninya pada hari ini, 
kemudian ia diberikan catatan-catatan amal kebajikanya, sedangkan 
orang-orang kafir dan munafik, maka Allah berfirman, 'Saksikanlah 
orang-orang yang mendustakan Tuhannya, ketahuilah bahwa laknat 
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'8  Sanadnya shahih. Shafwan bin Muhriz Al Mazini adalah seorang tabi'in yang 
Isigah, Abu Hatim berkata bahwa ia orangnya Jalil, Ibnu Sa'ad berkata, “Ia 
orang yang dihormati lagi wara” Imam Bukhari menyebutkan biografinya 


Musnad Imam Ahmad — Las) 
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5437. Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami, Mu'adz bin 
Hisyam menceritakan kepada kami, Ayahku menceritakan kepadaku, dari 
Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda. 
“Barangsiapa yang bisa meninggal di Madinah maka lakukanlah, karena 
sesungguhnya aku akan memberi syafaat kepada orang yang wafat di 
dalamya (Madinah). 





pada Al Kabir, 2/2/306-307. Ibnu Katsir menyebutkanya juga pada kitab 
tafsirnya, 4:203, tentang pembahasan ini. kemudian ia berkomentar, “Hadits 
ini diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dalam Shahihain yang berasal dari 
Gatadah.” Didalam Shahihul Bukhari, 5:70, 8:266-267, 10:406-407, 13:397- 
398. dadan pada Shahih Muslim, 2:329. Al Oasthalani menisbahkan hadits 
ini, 4:406, dari An-Nasa'i yang berasal dari tafsirnya 4r-Raga'ig dan Ibnu 
majah dalam As-Sunnah, hal senada juga diungkapkan oleh As-Suyuthi 
dalam Ad-Dar Al Mantsur, 3:325 yang berasal dari Ibnu Al Mubarak, Ibnu 
Abu Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Murdawai 
dan Al Baihagi didalam Al Asma" wa Ash-Shifaat. Al Asyhaad merupakan 
bentuk plural dari kata syaahid, artinya (Al Haadhir) Hadirnya para saksi, 
seperti Shaahib dan Al Ashhaab. 

4  Sanadnya shahih. Ali bin Abdullah adalah Ibnu Al Madini, dan ia adalah 
salah satu sahabat Imam Ahmah. Hasyim adalah anaknya Mu'azd dikenal 
dengan marga Ad-Dustuwa'i. hadits ini diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi, 
4:372-373, kemudian ia berkomentar, “Hadits Hasan shahih Gharib pada 
bagian ini yang berasal dari Ayyub As-Sukhtiyani” Hal senada juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 2:139, dari jalur Mu'azd bin Hisyam. 
Kemudian pensyarah Sunan At-tirmidzi menisbatkan periwayatan hadits ini 
kepada Ibnu Hibban didalam shahihnya juga Al Baihagi. Dan redaksi yang 
terdapat pada riwayat Ibnu Majah, “Sesungguhnya aku bersaksi terhadap 
orang yang wafat di Madinah.” 


2 Musnad Imam Ahmad 
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5438. Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dari Wagid, aku mendengar Nafi', bahwa seorang lelaki 
mendatangi Ibnu Umar, kemudian Ibnu Umar menyajikanya makanan, 
lalu lelaki tersebut makan sangat banyak dan lahap, setelah itu ia berkata 
kepada Nafi': Janganlah engkau menyajikan semua ini untukku, karena 
sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya orang kafir 
makan dengan tujuh usus.” 
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5439. Affan menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin Umar, 
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya orang yang 
memanjangkan pakaiannya karena sombong tidak akan dilihat Allah 
pada Hari Kiamat.” 


18  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5020. 
Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5377. 
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5440. Affan menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin Umar, 
ia berkata: Rasulullah SAW ditanya tentang Biawak?, beliau bersabda, 
“Aku tidak memakannya dan tidak pula mengharamkannya.” 
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5441. Affan menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin Umar, 
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda saat sedang berada didalam kamar, 
“Janganlah kalian masuk ke tempat orang —orang yang diadzab kecuali 
kalian turut bersedih (prihatin dengan keadaan mereka), dan Jika kalian 


tidak bersedih maka janganlah kalian masuk pada tempat mereka karena 
kemungkinan kalian akan ditimpa apa yang menimpa mereka” 
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"77 Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5280. 
Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5404, 


— Musnad Imam Ahmad 
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5442. Affan menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muslim 

menceritakan kepada kami, Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin Umar, 

bahwa Umar menyebutkan kepada Rasulullah SAW bahwa ia mengalami 

junub pada malam hari?, kemudian Rasulullah SAW memerintahkanya 
membersihkan kemaluannya dan berwudhu ' setelah itu tidur.”'”? 
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5443. Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dari Ugbah bin Harits, aku mendengar Ibnu Umar berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa yang ingin mendapatkanya 
(lailatul Oadar), maka ia hendaknya mencarinya pada sepuluh hari 


terakhir, dan apabila ia tidak kuat atau lemah, maka janganlah ia 
melalaikan ketujuh hari yang tersisa.” 
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Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5314. 


Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5031 hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no.5430. 


Musnad Imam Ahmad — 





5444. Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan 
kepada kami, Ubaidullah bin Umar, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW berlari-lari kecil thawaf tiga kali, yang pertama disekitar 
Ka'bah”'3! 


3 9. Papa 2 o Par o- an 2 ee Ha 
Dl KE Ga (ema 07 HAN AS Gia OS Sik — orto 
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5445. Affan menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin Umar, 


bahwa Rasulullah SAW melarang menjual buah kecuali buah tersebut 
telah layak dijual.”?? 
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5446. Affan menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Abu Ziyad menceritakan kepada 
kami, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tiada hari yang paling mulia disisi Allah dan tiada amal yang 
dilakukan dan paling disukai pada hari itu, yaitu hari kesepuluh (bulan 
Dzul Hijjah), maka perbanyaklah pada hari itu tahlil, takbir dan 


tahmid.” 


GC 


II Sanadnya shahih. hadits ini merupakan ringkasan hadits sebelumnya no. 


5238. Lihat hadits no. 5401. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits sebelumnya no. 

5292. 

#3  Sanadnya shahih. At-Tirmidzi Mengisyaratkan hadits ini pada Sunan-nya, 
2:58. dengan perkataan, “Wa fil Baab”, dan pensyarah kitabnya berkata, 


— Musnad Imam Ahmad 
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5447. Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan 


kepada kami, Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, bahwa Rasulullah SAW shalat diatas tunggangannya kearah 
tunggangan beliau mengarah.” 4 


ss 


“hadits ini diriwayatkan oleh Abu Awanah daram Shahih-nya.” Hal senada 
juga diungkapkan oleh Al Hafizh dalam Al Fath, 2:381-382 yang 
menjelaskan hadits Ibnu Abbas yang redaksinya sama dengan hadits diatas, 
yang akan kami sebutkan nanti, kemudian ia menyebutkan bahwa Abu 
Awanah meriwayatkannya “Dari jalur Musa bin Abu Aisyah, dari Mujahid, 
ia berkata, dari Ibnu Umar, dengan mengantikan Ibnu Abbas.” Ia juga 
menyebutkan bahwa Abu Awanah meriwayatkan hadits ini “Dari Musa bin 
A'yun, dari A'masy, ia berkata, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah. Dan 
hadits Ibnu Abbas ini adalah hadits yang Mahfuzd, karena seakan-akan Abu 
Awanah menta 'lilkan periwayatannya dengan menggantikannya dengan Ibnu 
Umar, akan tetapi yang terdapat didalam Al Musnad menunjukan bahwa 
hadist ini shahih, karena hadits ini tidak hanya diriwayatkan oleh Musa bin 
Abu Aisyah dalam Shahih Abu Awanah, karena terdapat riwayat lain dari 
Ibnu Yazid bin Abu Ziyad, dari Mujahid didalam Al Musnad ini. Dan Abu 
Awanah adalah seorang perawi hadits-hadits shahih dan seorang Al Hafizh 
besar yang tsigah yang bernama, Ya'gub bin Ishag bin ibrahim Al Asfara'ini, 
dan yang benar ia adalah seorang yang hadits-haditsnya diriwayatkan oleh 
Muslim dalam Shahihnya, dan ia mempunyai beberapa kelebihan-kelebihan 
yang lain yang disebutkan oleh Adz-Dzahabi tentang biografinya dalam 
Tadzkiratul Huffaazd, 3:2-3, dan Abu Awanah ini wafat pada tahun 316 H. 
dan ia bukan Abu Awanah gurunya Affan yang disebutkan dalam pemulaan 
sanad hadits ini, dan ia adalah “Abu Awanah Al Wadhdhaah bin Abdullah Al 
Yasykuri” seorang Hafizd yang tsigah, wafat pada tahun 176 H, dan Affan 
berkata tentangnya, “Abu Awanah adalah Shahihul Kitab banyak 
menjelaskan hadits-haditsnya dan ia adalah orang yang tsabit. Dan Abu 
Awanah dalam segala periwayatan haditsnya menurut kami lebih shahih dari 
pada Syu'bah,” dan penjelasan biografinya telah kami jelaskan sebelumnya 
pada hadits no. 2124. dan hadits yang semisal ini telah disebutkan juga yang 
berasal dari Ibnu Abbas pada no. 1968, 1969, 3139 dan 1228. dan yang 
dimaksud dengan Al “Asyar yaitu: hari kesepuluh bulan Dzul Hijjah. 
Sanadnya shahih. hadits ini merupakan ringkasan hadits sebelumnya no. 
5413. 


Musnad Imam Ahmad — (221) 


3 do 3 03 Pa . 03 8 


CAS ep AI Ia Uiakoe tm Lorkow UP Ea OLLA 


Jae band YA op TA 
La 3 -Iayya Tea 


5448. Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan 
kepada kami, Ubaidullah bin Umar menceritakan kepada kami, dari 
Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW shalat sunah dua raka'at 
setelah shalat Jum'at.'" 
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5449. Aftan menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan 
kepada kami, dari Ubaidullah bim Abu Mulaikah, bahwa Muawiyah 
datang ke Makkah kemudian masuk ke Ka'bah, lalu ia mengutus 
seseorang kepada Ibnu Umar untuk bertanya dimana Rasulullah Shalat? 
Ibnu Umar menjawab, "Beliau shalat diantara dua tiang didepan pintu." 
Tiba-tiba Ibnu Zubair datang dan mengetok-ngetok pintu dengan sangat 
keras, dan tatkala pintu dibuka ia berujar kepada Muawiyah, 
"Sesungguhnya engkau tahu bahwa aku lebih tahu sebagaimana apa yang 

ia (Ibnu Umar) ketahui, akan tetapi engkau dengki kepadaku." 


$$  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits sebelumnya no. 
5296. 

46  Sanadnya shahih. Abdullah bin Abu Mulaikah adalah Abdullah bin 
Ubaidullah bin Abu Mulaikah, dan hadits riwayat Ibnu Umar yang 
menceritakan Rasulullah shalat didalam Ka'bah telah kami sebutkan 
sebelumnya berulang-ulang kali pada, 4464, 4891, 5053 dan5176, selai kisah 
yang kami sebutkan pada hadits ini. 
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5450. Affan menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, ia 


berkata: bersabda Rasulullah SAW, "Apabila kalian akan melaksanakan 
shalat Jum'at maka kalian hendaknya mandi.” 
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5451. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, Amr bin Yahya menceritakan kepada kami, 
dari Sa'id bin Yasar, dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku mendengar 


Rasulullah SAW shalat diatas keledai jantan atau keledai betina, dan pada 
saat itu beliau menghadap ke khaibar.”' 
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Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5311. 

Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5207. Lihat hadits no. 5447. 
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5452. Mu'ammar bin Sulaiman Ar-Raggi Abu Abdullah 
menceritakan kepada kami, Ziyad bin Haitsamah menceritakan kepada 
kami, dari An-Nu'man bin Ourad, dari seorang lelaki, dari Abdullah bin 
Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Aku diberikan pilihan antara 
Syafa'at atau sebahagian umatku akan di masukkan ke dalam Syurga, 
kemudian aku memilih Syafa'at, karena Hal itu lebih umum dan 
mencukupi, apakah kalian pikir syafa'at itu diperuntukkan kepada orang 
yang bersih (tidak berdosa)?! Tidak! Ia diperuntukkan kepada orang- 
orang (mukmin) yang berbuat dosa karena keliru.” Ziyad berkata: yang 
dimaksud adalah Lahn (kekeliruan), dan demikianlah yang kami 
riwayatkan.!8 





189  Sanadnya dha'if, disebabkan tidak diketahui seorang perawi yang 
meriwayatkan dari Ibnu Umar yang akan kami sebutkan dalam pembahasan 
ini, insya Allah. Ziyad bin Khaitsamah Al Ju'fi Al Kufi, ia tsigah. 
Ditsigahkan oleh Ibnu Ma'in, Abu Zu'rah, Abu Daud dan selain mereka. Dan 
Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 2/1/321. Ali bin An- 
Nu'man bin Ourad tidak disebutkan terjemahannya oleh seorang pun dalam 
sumber-sumber yang saya temukan. Dan ada ketidaksesuaian dalam biografi 
An-Nu'man yaitu dalam At-Ta'jil, 422-423: “An-Nu'man bin Ourad, dari 
Ibnu Umar, dan dari seorang laki-laki yang meriwayatkan darinya. Dan 
darinya Ziyad bin Khaitsamah meriwayatkan. Ibnu Hatim berkata: dikatakan, 
Ia (orang itu) adalah Ali bin An-Nu'man bin Ourad. Ibnu Hibban 
menyebutkan dalam Ats-Tsigat.” Kemudian ia memberi isyarat pada At-Ta'jil 
tentang biografinya sebagaimana diisyaratkan pada Al Musnad . dan banyak 
pemenggalan-pemenggalan yang cukup aneh, karena Al Musnad tidak 
menyebutkan riwayat “An-Nu'man bin Gurad” akan tetapi yang tertera di 
sini adalah riwayat “Ali bin An-Nu'man bin Ourad” oleh karena itu 
seyogyanya kita menyebutkannya secara lengkap begitu pula isyarat yang 
disebutkan pada riwayat lain, apa lagi biografi-biografi mereka telah 
disebutkan secara lengkap pada kitab Ruwatul Musnad,. Maka dari itu 
pemenggalan tersebut akan berbahaya dan kedengaran asing, jika tidak 
disebutkan isyarat kepada biografi “Ali bin An-Nu'man bin Ourad” pada 
pembahasanya bab “Ain, tentunya mustahil akan dapat ditemukan biografinya 
“An-Nu'man bin Oura." Dan An-Nu'man biogarafinya juga disebutkan 
dalam Al Kabir Bukhari, 4/2/78 ia berkata: “Nu'man bin Ourad, dari Ibnu 
Umar. Ziyad bin Khaitsamah meriwayatkan darinya, sebahagian ulama 
mengatakan: Ali bin Nu'man bin Gurad." Dan ini adalah biografi asli yang 
dijelaskan oleh Bukhari secara rinci dan ini mengisyaratkan riwayat yang 


— Musnad Imam Ahmad 





terdapat pada A4! Musnad ini. Sebahagian ulama meriwayatkan hadits ini dari 
Ziyad bin Khaitsamah, “Dari Ali bin An-Nu'man bin Ouras", akan tetapi 
mereka tidak mengisyaratkan kepadanya pada sebahagian riwayat yang 
mereka katakan berasal darinya “Dari seorang lelaki dari Ibnu Umar” dan 
kesalahan ini bukan berasal dari Ziyad bin Khaitsamah, akan tetapi dari 
sebahagian perawi yang meriwayatkan darinya, andaikata terdapat kesalahan 
pada periwayatan tersebut. Hadits ini diriwayatkan dalam Majma' Az- 
Zawa'id, 10:378 akan tetapi pada sanad tersebut terdapat “Dari Abdullah bin 
Amr” dan ini merupakan kesalahan penulisan atau cetak. Karena hadits ini 
berasal dari Al Musnad riwayat Abdullah bin Umar bin Al Khaththab, dan 
bukan berasal dari Abdullah bin Amr bin Al “Ash, Al Haitsami berkata: 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani, hanya saja ia 
berkata: bahwasanya syafaat itu tidak diperuntukkan kepada orang-orang 
mukmin yang bertakwa, akan tetapi bagi orang-orang mukmin yang penuh 
dengan dosa dan kekeliruan. Dan para perawi dalan hadits Ath-Thabrani 
adalah para perawi yang shahih, selain An-Nu'man bin Ourad, karena ia 
adalah seorang perawi yang tsigah." Dan hal inilah yag menjadi landasan 
pijakan Al Haitsami (Riwayat Ath-Thabrani) tentang An-Nu'man bin Ourag, 
dan kemudian ia menshahihkanya, selanjutnya ia mengungkapkan riwayat 
yang terdapat pada 4/ Musnad yang berasal dari Ali bin An-Nu'man” yang 
mana pada sanad tersebut terdapat seorang lelaki yang tidak di kenal. Dan hal 
tersebut merupakan penjelasan yang luas dan rinci juga hal tersebut sanada 
dengan apa yang diungkapkan oleh Imam Bukhari tentang apa yang ia 
Rajihkan, sebagaimana kebiasaanya mengisyaratkanya tanpa ada lagi alasan 
yang dapat membantahnya. Saya lebih merajihkan riwayat yang shahih, 
yaitu, “Dari Ziyad bin Khaitsamah, dari An-Nu'man bin Ourad, dari Ibnu 
Umar”, karena sanadnya shahih. sedangkan riwayat yang terdapat pada Al 
Musnad ini, kemungkinan kesalahan berasal dari Ma'mar bin Sulaiman Ar- 
Ragi, guru Imam Ahmad, atau tatkala Ziyad bin Khaitsamah mendengar 
hadits ini dari An-Nu'man bin Ourad” dari Ibnu Umar, dan dari Anaknya 
“Ali bin An-Nu'man bin Ourad” dari lelaki yang tidak dikenal, dari Ibnu 
Umar, dan kemungkinan lelaki yang tidak dikenal itu adalah ayahnya An- 
Nu'man. Saya lebih merajihkan pendapat yang lebih baik: bahwa Ziyad 
mendengarkan hadits ini dari An-Nu'man dan dari Anaknya dan 
meriwayatkanya dari dua jalur berbeda, sekali ia meriwayatkan dari An- 
Nu'man dan sekali ia meriwayatkan dari anaknya. “Ourad” demikianlah 
disebut dengan mendhammahkan Al Gaaf dan memfathahkan Ar-Raa' 
diakhiri dengan Ad-Daal muhmalah. Ungkapan, “A'am wa akfaa” tanpa 
menggunakan huruf Hamzah, minal kifayah, yaitu cukup bagi orang-orang 
syafaatnya dari pada yang lain, sedangkan anugrah dan rahmat Allah 
sangatlah luas. Adapun yang terdapat pada Majma' Az-zawa'id “Wa akfa” 
dengan menyebutkan huruf Hamzah, menurut saya tidak memiliki dasar yang 
kuat dan berdasarkan pentarjihan saya hal ini merupakan kekeliruan 
penulisan atau cetak. Ungkapan, “Lilmunaggain” yang berasal dari An- 
Nigaa 'dan merupakan lawan kata dari 4t-Talawwuts. Dan yang tertera pada, 
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dan 4 juga pada Majma' Az-Zawa'id, “Lilmuttagiin” yang berasal dari kata 
At-Tagwa, dan hal ini tertera pula pada , agar para pembaca dapat 
memperoleh informasi yang rinci dari sumber-sumber tersebut dan mencek 
lebih dalam lagi melalui jalan yang benar, hanya saja tertulis pada catatan 
kakinya dengan huruf terputus-putus “Murtagin” dan hal ini tidak bisa 
dijadikan dalil pada penetapan harakat dalam pandangan ulama hadits, dar 
bertentangan dengan kaidah-kaidah penshahihan hadits. Ibnu Shalah berkata 
dalam “Ma 'rifatu Ulumil Hadits” hal. 172 , Cet. Haib, Tahun. 135: “Disukai 
apabila disebutkan lafazh-lafazh yang sukar agar menyebutkan harakatnya, 
yaitu dengan menukilkan penulisan harakahnya dari matan kitab, kemudian 
ja menuliskanya pada catatan kaki secara terpisah dan berharakah, karena hal 
tersebut akan lebih terperinci dan jelas, dan jauh dari kerancuan. Dan 
pelarangan menuliskanya pada pertengahan penulisan karena dikawatirkan 
akan terjadi kesalahan penulisan ataupun baris, terutama penulisan huruf- 
huruf yang sulit, dan ini berdasarkan pendapat ulama-ulama Ahludh 
Dhabthi." Al Hafizh Al “Iragi berkata: penulis mencoba menyerderhanakan 
apa yang ia kemukakan yaitu penulisan huruf-huruf dengan berharakah diatas 
maupun dibawahnya, secara harfiyah dan bersakta, dan hal ini merupakan 
kebiasaan diantara Ahludh Dhabthi. Faidah: memperlihatkan harakat pada 
setiap huruf dan menulisnya secara terpisah perhuruf, seperti An-Nuun dan Al 
Yaa, yang diletakkan pada awal kalimat atau pertengahanya. Ibnu Dagig Al 
“Id menukilkanya dalam Al Igtirah, yang berasal dari Ahlul Itgan, ia berkata: 
dan dari kebiasaan orang-orang cerdik pandai mereka akan menyampaikan 
sesuatu dengan menjelaskan kesukaran-kesukaran yang terdapat pada setiap 
masalah, kemudian mereka akan memisahkan setiap huruf-huruf tersebut 
pada catatan kakinya, dan memberikan harakah pada setiap huruf." Adapun 
lafazh, “Al Khaththaa 'uun” : “Dikatakan: rajulun Khaththaa un” yaitu orang 
yang senatiasa bergumul dengan dosa dan sulit meninggalkanya, dan ini 
merupakan ungkapan Mubalagah." Hal ini berdasarkan pendapat Ibnu Atsir. 
Adapun perkataan, “Ziyad berkata: yang dimaksud adalah Lahn (kekeliruan), 
dan demikianlah yang kami riwayatkan” ia ingin memperbaikinya dengan 
“AI Khaththaa'iin”dengan menjarkanya, sebagai ganti dari kalimat, “AI 
Mutalawwitsin” yang berbentuk Sifat, sedangkan kata Lahanun tertulis 
dengan rafa', demikianlah yang dikatakan oleh Ziyad bin Khaitsamah, dan 
bukan Bilahanin, akan tetapi hal tersebut tetap shahih dan fashih, dan ini 
merupakan penjelasan terhadap kalimat Al Mutalawwitsin, sedangkan 
perkataan: “Humul Khaththaa 'uun” tampaknya Muntada nya dibuang, dan 
perumpamaan seperti ini banyak disebutkan di dalam Al Ouran, 
“Innalladzina Aamanuu walladzina haaduu wash Shaabi'uuna” Al Maidah 
15J:69, dengan ini pada ulama telah memberikan komentar yang beragam dan 
yang terbaik adalah pendapat Sibawaih dan Al Khalil dan para pakar ilmu 
Nahwu Bashrah: bahwasanya kalimat tersebut marfu' karena ia adalah 
Mubtada', hanya saja dita'khirkan. Dalilnya: Inna Zaidan wa Amr 
Gaa'imun, disini jelas tampak bahwa khabar dari kalimat Amr tidak 
disebutkan, karena terdapat khabar Inna yang menunjukan kembalinya lafazh 
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5453. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Syaiban 
menceritakan kepada kami, dari Yahya, Abu Salamah memberitahukan 
kepadaku, ia mendegar Ibnu Umar berkata: Aku mendengar Rasulullah 


SAW bersabda, “Jumlah hari dalam sebulan adalah dua puluh sembilan 
h ari. : »190 
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5454. Hasan menceritakan kepada kami, Syaiban menceritakan 
kepada kami, dari Yahya, dari Abu Salamah dan Nafi', maula Ibnu Umar, 
bahwa Ibnu Umar memberitahukan kepadanya bahwa Rasulullah SAW 


@aa'imun kepadanya” Abu Hayyan menyebutkan hal ini pda 4/ Bahr, 3:531, 
Al “Akbari berkata dalam I'rabul Our 'an, 1:128 yang berasal dari Sibawaih, 
“Sesungguhnya sengaja dibiarkan untuk menta 'khirkan setelah menyebutkan 
khabar Inna, dan tagdirnya adalah, Wahum laa yahzanuun, demikian juga 
dengan Ash-Shaabi 'uun. Karena kalimat tersebut adalah Mubtada” dan 
khabarnya tidak disebutkan. contohnya: Fainni wigyaaru bihaa lagariibun# 
maksudnya: fainni lagariibun, demikian halnya dengan Wigyaaruhaa." dan 
kalimat-kalimat seperti ini terdapat juga dalam Majma' Az-Zawa 'id, dimana 
tertulis, “Lakinnahaa lilmutalawwitsin Al Khaththaa'iin, Ziyad berkata: 
Amma innahaa nahnu....!! Menurut hemat saya, telah terjadi perubahan 
dalam pencetakan, yang benar adalah “A! Khaththaa'uun” dan ini 
berdasarkan kejelasan I'rab-nya, kemudian dijadikan, “Al Kaththaa'iin” Hal 
ini menyebabkan kita tidak akan dapat memahami sebahagian redaksinya, 
dan juga terjadi perubahan pada kalimat, “Lahnur” menjadi “Nahnu”, dan ini 
mustahil karena kalimat ini tidak dapat dipahami atau dicerna. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits sebelumnya no. 
5182. 
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berabda, “Shalat lail dua raka'at dan jika kalian khawatir waktu Subuh 
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5455. Hasan menceritakan kepada kami, Syaiban menceritakan 
kepada kami, dari Yahya, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa yang melalaikan shalat Ashar 
sampai waktunya selesai, seakan-akan ia telah berlaku zhalim terhadap 


keluarga dan hartanya”? Shaiban berkata, "Maksudnya, keluarga dan 
hartanya dikuasai." 
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5456. Hasan menceritakan kepada kami, Syaiban menceritakan 
kepada kami, dari Yahya, dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, 


Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang akan menunaikan shalat 
Jum'at maka ia hendaknya mandi.” 


191 


Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits sebelumnya no. 
5399. 


2  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5313. Kalimat, /Yaguul/ tidak disebutkan pada - dan kami nukilkan dari 4 
dan « . 

18  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5450. 
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5457. Hasan menceritakan kepada kami, Syaiban menceritakan 
kepada kami, seorang lelaki menceritakan kepadaku, ia mendengar Ibnu 
Umar berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Setiap pengkhianat memiliki 
tanda pada Hari Kiamat, dan dikatakan: “ini adalah tanda (alamat) 
pengkhianatan si fulan. aa 
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5458. Ishag bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah 
SAW menyaksikan dalam beberapa peperangan yang dipimpinnya 
terdapat seorang wanita yang terbunuh, kemudian beliau mengingkari 
perbuatan tersebut, dan melarang membunuh para wanita dan anak- 
anak.” 
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Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5192. Lihat hadits no. 5378. 

195  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
4647. Dan hadits ini terdapat didalam Al Muwaththa', 2:6. 
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5459. Ishag bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Malik 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW merajam lelaki dan wanita yahudi.'” 
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5460. Rauh (bin Ubadah) menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
menceritakan kepada kami, ia mendengar Muhammad bin Abbad bin 
Ja'far, berkata: Aku memerintahkan Muslim bin Yasar maula Nafi' bin 
Abdul Harits bertanya kepada Ibnu Umar, sedangkan aku pada saat itu 
duduk diantara keduanya, "Apa yang engkau dengar dari Nabi SAW 
tentang orang yang memanjangkan pakaiannya karena sombong?" Ia 


menjawab, "Allah Azza wa Jalla tidak akan melihatnya 


' (mempedulikanya) pada Hari Kiamat."'” 


196  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5300. 

197  Sanadnya shahih. Muhammad bin Abbad bin Ja'far bin Rafa'ah Al 
Makhzumi adalah seorang tabi'in yan mashur dan tsigah, hal ini diperkuat 
oleh pernyataan Ibnu sa'ad, Ibnu Ma'in dan Abu Zur'ah, Bukhari 
menyebutkan biorafinya pada Al Kabir, 1/1/175. dan aku tidak mengenal 
siapa itu Muslim bin Yasar Maula Nafi” bin Abdul Harits, sedangkan tuanya 
Nafi', dan Nafi” bin Abdul Harits bin Hibalah, Khuza'i adalah seorang 
sahabat yang disebutkan biografinya pada Al Ishaabah, 6:226, dan 
kebanyakan mereka menyebutkan namanya pada kitab-kitab para perawi 
dengan menyebutkan bahwa ia bernama “Muslim bin Yasar” dan mereka 
tidak mempunyai seorang tuan yang bermarga Al Khuza'i, hal ini bukanlah 
menjadai patokan keshahihan sanad hadits ini, dan ia bukanlah bagian dari 
perawi hadits ini, hanya saja ia yang bertanya kepada Ibnu Umar dihadapan 
Muhammad bin Abbad, dan Muhammmad bin Abbad mendengar secara 
langsung tanya jawab antara mereka, kemudian ia meriwayatkan hadits ini. 
Dan hadits ini ini telah berulang-ulang disebutkan dengan redaksi yang sama, 
dan akhir dari pada hadits ini pada no. 5439. Adapun tambahan (Ubadah) 


— Musnad Imam Ahmad 
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5461. Attab bin Ziyad menceritakan kepada kami, Abu Hamzah 
(As-Sukkari) menceritakan kepada kami, dari Ibrahim, (Ash-Shaa'ig) 
(dari Nafi”), dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW memisahkan 


antara shalat witir (ganjil) dan yang genap dengan mengucapkan salam 
dan beliau memperdengarkannya kepada kami." 





berasal dari naskah catan kaki «. dan juga pada catatan kaki tersebut terdapat, 
“Filladzi jarra” menggantikan lafazh “Fiman jarra.” 

18  Ganadnya shahih. Abu Hamzah As-Sukkari adalah Muhammad bin Maimun. 
Ibrahim Ash-Sha'ig adalah Ibrahim Ibnu Maimun. Tambahan kalimat (dari 
Nafi”) ini kami tambahkan dari 3, dan hal ini tidak disebutkan pada - dan ,. 
andaikan kalimat ini hanya disebutkan pada 3 tentunya hal tersebut akan 


menimbulkan keraguan dan sangkaan kami, karena hadits selainya sanadnya 
mungati', dan karena kalimat ini tidak terdapat pada dua naskah hal ini 
menambah ketidakjelasan. Akan tetapi kalimat ini diperkuat dengan 
perkataan Al Hafizh dalam At-Takhlish, 117: “Hadits Ibnu Umar: 
bahwasanya Nabi SAW membedakan antara shalat yang dua rakaat dan witir 
(ganjil) — Ahmad, Ibnu hibban, Ibnu As-Sakan dalam kitab Sahih mereka 
berdua, dan Ath-Thabrani yang berasal dari hadits Ibrahim Ash-Sha''ig, dair 
Nafi”, dari Ibnu Umar. Yang kemudian diperkuat oleh Ahmad.” Dan ini 
adalah penukilan Al Hafizh Ibnu hajar dari Al Musnad yang ia riwayatkan 
dari jalur Ibrahim Ash-Sha'ig, (dari Nafi'J, dari Ibnu Umar, secara marfu', 
kemudian hadits ini diperkuat dengan praktek Ibnu umar secara Mauguf, 
yang diriwayatkan oleh Malik dalam Al Muwaththa', 1:146, “Dari Nafi”, 
bahwasanya Abdullah bin Umar mengucapkan salam diantara dua raka'at 
dan satu rakaat dalam shalat witir, sampai ia memerintahkan sebahagaian 
keinginannya.” Bukhari juga meriwayatkan hadits ini, 2:104 dari jalur 
Malik,dari Nafi”. Demikian juga Al Baihagi 3:25-26 dari jalur Asy-Syaf''i 
dan Ibnu Bakir, yang mana keduanya meriwayatkan dari Malik, dari 
Nafi”.dan menurut kami hadits mauguf ini memperkuat hadits marfu', dan 
tidak membuatnya cacat, dan hadits ini telah diriwayatkan pada bagian yang 
berbeda yang berasal dari Ibnu Umar secara marfu' juga, dan Ath-Thahawi 
meriwayatkanya pada Ma'ani Al Itsar, 1:164 dari jalur Al Wadin bin “Atha', 
ia berkata: Salim bin Abdullah bin Umar memberitahukan kepadaku, dari 
Ibnu Umar: bahwasanya ia sering membedakan antara shalat dua raka'at dan 
witir dengan salam, dan Ibnu Umar memberitahukan bahwa Nabi SAW 
melakukan hal tersebut” Dan hadits ini Sanadnya shahih karena ia 
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5462. Ubaid bin Abu Ourrah menceritakan kepada kami, Sulaiman 
(Ibnu Bilal) menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari 
Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa bersumpah, 
hendaknya ia tidak bersumpah dengan selain Allah Azza wajalla.” Dan 
orang-orang Ouraisy biasanya bersumpah dengan nama ayah-ayah 
mereka, selanjutnya beliau bersabda, “Janganlah kalian bersumpah 
dengan nama ayah-ayah kalian.”” 
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menggabungkan antara hadist marfu' dan mauguf bersamaan. Dan Al 
Wadhin bin “Atha' telah kami sebutkan tentang ketsigahannya pada no. 887, 
dan kami tambahkan disini bahwa Bukhari menyebutkan biografinya pada 4! 
Kabir, 4/2/189. dan hal senada juga diungkapkan oleh Ibnu hajar pada A/ 
Fath, 2:401, yang mana haditsnya berasal dari Ath-Thahawi, ia berkomentar, 
“ Hadits ini kuat.” Adapun yang disebutkan oleh Al Hafizh Al Haitsami 
dalam Majma' Az-Zawa'id sangatlah jauh dari kebenaran, kemudian ia 
menyebutkan hadits seperti dalam 4! Musnad yang berasal dari Ibnu Umar 
secara marfu', ia berkata, “Hadits riwayat Ath-Thabrani di dalam Al Ausath 
yang di dalam sanadnya terdapat Ibrahim bin sa'id, dan ia dha'if” Dan saya 
tidak tahu bagaimana ia melupakan hadits yang kuat dan shahih yang 
terdapat didalam 4! Musnad, kemudian ia memilih sanad hadits lain yang 
dha 'if pada Al Mu 'jam Al Ausath. Lihat hadits no. 5375. 

19  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
4703. Lihat hadits no. 5375. 


(132) — Musnad Imam Ahmad 














5463. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Yahya (Ibnu 
Sa'id) memberitahukan kepada kami, dari Nafi”, ia memberitahukan 
kepadanya dari Ibnu Umar, bahwa seorang wanita mengembala kambing 
keluarga Ka'ab bin Malik yang menderita sakit kusta, kemudian ia 
khawatir penyakit tersebut menyebabkan kematian, lalu ia 
menyembelihnya dengan batu (yang pipih dan tajam), setelah itu 
perbuatannya dilaporkan kepada Rasulullah SAW, lalu beliau 
memerintahkan mereka memakannya.'” 
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5464. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishag menceritakan kepada kami, dari Nafi”, aku mendengar Abdullah 
bin Umar menceritakan kepada seorang lelaki Anshar dari bani Salamah 
didalam masjid, bahwa budak perempuan Ka'ab bin Malik 
mengembalakan kambingnya yang menderita penyakit kusta, kemudian 
ia memeriksa kambing-kambing yang ia gembalakan dan ia khawatir 
penyakit tersebut akan menjangkiti kambing yang lain, lalu ia mengambil 
batu putih yang tipis dan menyembelih kambing yang terkena penyakit 


200  Sanadnya terputus (mungathi')) walaupun nampaknya hadits ini bersambung 


(muttashil). Dan hadits yang sama telah disebutkan pada no. 4597 dari jalur 
Ayyub dari Nafi': “Aku mendengar Ibnu Umar bercerita kepada seorang 
lelaki dari Bani Salamah.” Hadits yang sama akan kami sebutkan nanti dari 
jalur Muhammad bin Ishag, dari Nafi”. Juga pada no. 5512 dari jalur Yahya 
bin Sa'id, dari Nafi”: “bahwa Ibnu Umar memberitahukan kepada mereka” 
dengan riwayat yang sama. Dan kami telah mentahgignya pada hadits no. 
4597 bahwa hadits ini sanadnya mungathi' karena seorang perawi yang mana 
Ibnu Umar menceritakan kepadanya tidak dikenal walaupun Nafi' berada 
dihadapan mereka. Adapun lafazh, “Fadzahabathaa” tertulis dalam catatan 
kaki s, “Fadzakathaa.” 
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kusta tersebut, selanjutnya orang-orang bertanya kepada Nabi SAW 
tentang hal tersebut, lalu beliau memerintahkan mereka memakannya.” 
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5465. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishag memberitahukan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar: Aku 


mendengar Rasulullah SAW melarang berpergian ke negeri musuh 
dengan membawa Mushaf (Al Our'an).?? 
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5466. Yazid menceritakan kepada kami, Muhammad 
memberitahukan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW melarang melakukan jual anak unta yang 
masih berada didalam kandungan induknya, dan hal ini dahulu dilakukan 


orang-orang Jahiliyah, dan mereka melakukan transaksi tersebut, 
kemudian beliau melarang mereka melakukannya.” 





21 Sanadnya terputus (mungathi), sebagaimana telah kami sebutkan 
sebelumnya. Adapun lafazh, “Fa'aradha lahaa” ia bermaksud memeriksanya 
untuk menyembelihnya. 4! Lakhaafah adalah batu putih dan pipih. 

si Sanadnya shahih. hadits ini merupakan ringkasan hadits sebelumnya no. 
5293. 

28  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan ringkasan hadits sebelumnya no. 
4640. dan hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no.5307. 
Muhammad adalah Ibnu Ishag. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5467. Yazid menceritakan kepada kami, dari Hajjaj, dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar ia berkata: Aku mendengar Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang meninggalkan shalat Ashar dengan sengaja sampai 
tebenamnya matahari, maka seakan-akan ia telah berlaku zhalim 
terhadap keluarga dan hartanya.” 
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5468. Yazid menceritakan kepada kami, Al Awwam 
memberitahukan kepada kami, Habib bin Abu Tsabit memberitahukan 
kepadaku, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau berkata, “Janganlah 
kalian melarang wanita-wanita kalian mendatangi masjid, namun 
rumah-rumah mereka lebih baik bagi mereka” Ia berkata: kemudian 
Anaknya berkata kepada Abdullah bin Umar, "Tentu, demi Allah kami 
akan melarang mereka ke masjid!" lalu Ibnu Umar berujar lagi, 
"Degarkan! Aku ceritakan hadits yang berasal dari Rasulullah SAW, dan 
kamu mengatakan seperti itu?!"25 
24  Sanadnya shahih. hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada 
no.5455. 

28  Sanadnya shahih. Al Awwam adalah Ibnu Hausyab, dan telah kami jelaskan 
tentang ketsigahanya pada no. 1228, disini kami tambahkan bahwa Ahmad 
berkata: “orangnya tsigah tsigah”, Bukhari menyebutkan biografinya pada Al 
Kabir, 4/2/67. Habib bin Abu Tsabit Abu Yahya telah kami sebutkan juga 
tentang kertsigahanya pada no. 147 dan 1248, dan kami tambahkan disini 
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5469. Abu Daud Umar bin Sa'ad menceritakan kepada kami, Badar 
bin Utsman menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah bin Marwan, dari 
Abu Aisyah, dari Ibnu Umar, ia berkata: Pada suatu pagi, Rasulullah 
SAW keluar menemui kami setelah matahari terbit, kemudian beliau 
bersabda, “Aku melihat sebelum fajar seakan-akan aku diberikan Al 
Magaalid dan Al Mawaazin, adapun Al Magaalid ia adalah kunci-kunci 
ini, dan Al Mawaazin adalah benda yang akan menimbang (pahala) 
kalian, kemudian aku diletakkan pada sebuah piringan timbangan dan 
umatku pada piringan timbangan lainnya, lalu aku (pahalaku) ditimbang 
dengan (pahala) umatku, ternyata timbanganku lebih berat, kemudian 
Abu bakar didatangkan, lalu ia ditimbang dengan mereka dan ternyata 
timbanganya lebih berat, kemudian Umar didatangkan, lalu ditimbang 
dengan mereka dan ternyata timbanganya lebih berat, terakhir Utsman 





Ibnu Ma'in berkata, “Ia tsigah Hujjah” Al “Ajali berkata, “Ia adalah orang 
yang tsigah dan tsaabit dalam periwayatan hadits dan ia mendengar riwayat 
ini hanya dari Ibnu Umar adan Ibnu Abbas dan ia adalah seorang Fagihul 
Budun, Mufti Kufah sebelum Al Hakam dan Hammad”, Bukhari 
menyebutkan biografinya pada 4! Kabir, 1/2/311 dan ia berkomentar: “Ia 
mendengar riwayat ini dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar.” Hadits dengan 
redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 5211. 


— Musnad Imam Ahmad 











didatangkan, lalu ia ditimbang dengan mereka, lalu piringan timbangan 


itu terangkat. 
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Sanadnya shahih. Amr bin Sa'ad bin Ubaid Abu Daud Al Ja'fari telah kami 
sebutkan ketsigahanya pada no. 3670, dan kami tambahkan disini bahwa 
biografinya disebutkan dalam Al Jarah Wa At-Ta'dil, 3/1/112, dan ia 
menukilkan ketsigahanya dari Ibnu Ma'in. Badaruddin Utsman Al Umawi Al 
kufi adalah seorang perawi yang tsigah, hal ini dipertegas dengan pernyataan 
Ibnu Ma'in, Al “Ajali, Ad-Daragutni dan yang lainya, Imam Bukhari 
menyebutkan biogarafinya pada Al Kabir, 1/2/139. Ubaidullah bin Marwan 
adalah seorang perawi yang tsigah, Al Hafizh menyebutkan biografinya pada 
At-Ta'jil, 274, dan ia berkata: “Dari Aisyah r.a. Badaruddin meriwayatkan 
darinya. Dan hal ini disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat." Dan 
perkataan, “Dari Aisyah” kalimat ini keliru, dan yang benar adalah, “Dari 
Abu Aisyah” sebagaimana yang tertera pada sanad hadits ini dan hal ini 
memperkuat apa yang kami sebutkan. Abu Aisyah adalah seorang Tabi'in 
yang tsigah, Imam Bukhari menyebutkan biografinya pada Al Kuna no. 524, 
ia berkata: “Abu Aisyah, adalah seorang yang terpercaya, yang mana ia 
meriwayatkan hadits dari Ibnu Umar, dan Ubaidullah bin Marwan 
meriwayatkan darinya”, ini adalah lafazh Bukhari yang menunjukkan 
biogarafi Ubaidullah bin Marwan, dimana biogarafinya terdapat pada At- 
Ta'jjil, “Dari Aisyah." Dan yang benar adalah “Dari Abu Aisyah” 
sebagaimana telah kami utarakan sebelumnya. Dan biografi Abu Aisyah Al 
Umawi disebutkan pada, A4t-Tahdzib, 12:146, “Ia adalah teman duduknya 
Abu Hurairah”, dan disebutkan bahwa ia meriwayatkan hadits dari Abu Musa 
Al Asyari, khudzifah dan Abu Hurairah, dan saya memperkirakan perawi 
yang disini meriwayatkan dari Ibnu Umar. Hadits ini terdapat dalam Majma ' 
Az-zawa'id, 9:58 dan ia berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Ath-Thabrani, hanya saja ia mengatakan: kemudian mereka ditimbang 
pahalanya semua dan pahala (Abu Bakar) lebih berat dari mereka, ia berkata 
lagi lalu datanglah Utsman, dan pahala Utman diletakkan pada telapak 
tanganku dan aku meletakkan pahala umatku pada telapak tangan lainya, dan 
ternyata pahalanya lebih berat dari mereka, kemudian mereka diangkat. 
hadits ini para perawinya tsigah”, sedangkan Ungkapan, “Wa Ammaa Al 
Mawaaziin fahadzihi” terdapat pada Al Kaaf dan Al Mim dan juga Majma' 
Az-Zawa'id, dan pada r, tertera, “Fahiya”, dan ini juga terdapat pada catatan 
kaki Majma' Az-Zawa'id. Lafazh Kiffatul Mizaan disebutkan dengan 
memgkasrahkan 3, dan dalam Al-Lisan, dari Ibnu Saidah: “Pendapat yang 


Masyhur adalah dengan mengkasrahkanya, dan hal ini telah disebutkan pada 
Al Fath, dan sebahagian ulama membolehkanya." Wuzina bihim kalimat ini 
dalam bentuk Objek: artinya, telapak tangan yang berfungsi sebagai 
timbangan yang mana akan ditimbang dengan telapak tangan yang lain,. 
Sedangkan kalimat: “Rujjiha bihim, farajjahtul kiffatal lati huwa fiihaa” 
berfungsi sebagai fa'il. 
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5470. Ali bin 'Ashim menceritakan kepada kami, Khalid Al 
Hadzdza'i memberitakan kepada kami, dari Abdullah bin Syagig, Al 
“Agili, dari Ibnu Umar, ia berkata: Seorang lelaki dari penduduk badui 
memangil Rasulullah SAW, pada saat itu aku berada diantara beliau dan 
lelaki badui tersebut, kemudian ia bertanya: Wahai Rasulullah! Berapa 
rakaat shalat malam itu?. Beliau menjawab, “Dua raka'at-dua raka'at, 
dan jika engkau khawatir datangnya waktu Subuh tiba maka kerjakanlah 
satu raka'at shalat Witir dan dua raka'at shalat sunah sebelum 
Subuh.” 
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5471. Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami, dari AL 
Awwam bin Hausyab, dari Habib bin Abu Tsabit, dari Ibnu Umar, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Janganlah kalian melarang para wanita 
keluar untuk pergi ke masjid, hanya saja rumah mereka lebih baik bagi 
mereka.” 


Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5399 dan 5454. 


Sanadnya shahih. Muhammad bin Yazid adalah Al Waasithi Al Kala'i. hadits 
ini merupakan ringkasan hadits sebelumnya no. 5468. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5472. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Yahya (Ibnu 
Sa'ad) memberitahukan kepada kami, dari Umar bin Nafi”, Yazid berkata 
pada kali lain: bahwa Umar bin Nafi? memberitahukan kepadanya, dari 
Ayahnya, dari Ibnu Umar, bahwa seorang lelaki bertanya kepada 
Rasulullah SAW: Apa yang akan kami baju pada saat ihram?, beliau 
menjawab, “Janganlah kalian mengenakan pakaian, celana panjang, 
sorban, mantel yang bertudung, dan sepatu, kecuali orang yang tidak 
memiliki sandal, maka ia hendaknya menggunakan sepatu dengan 


memotongnya di bawah mata kaki dan janganlah kalian menggunakan 
pakaian yang dilumuri dengan Za 'faran dan Waras.”9 
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5473. Yazid menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: 





29  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


$325, dan hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 5154. 


Musnad Imam Ahmad — 


Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kalian menjual buah-buahan 
kecuali buah tersebut telah layak dijual.” 
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5474. (Abdullah bin Ahmad) berkata: Ayahku berkata: Yazid 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yahya memberitahukan 
kepada kami , dari Nafi', dari Ibnu Umar: ia bekata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa membebaskan hak bagiannya yang berada pada 
tangan manusia atau hamba sahaya, maka ia diwajibkan 
membebaskannya (bagiannya) itu, dan jika ia tidak mempunyai harta 
untuk membebaskannya, maka cukuplah apa yang ia bebaskan.” 
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5475. Yazid menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi': ia mendengar Ibnu Umar 
menceritakan apa yang diucapkan Rasulullah SAW saat talbiah: “Ya 


1» 


210  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5445. 
Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5150. 
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— Musnad Imam Ahmad 





Allah aku memenuhi panggilan-Mu, aku memenuhi panggilan (Tuhan) 
yang tiada sekutu bagi-Mu, aku memenuhi panggilan-Mu, sesungguhnya 
segala pujian nikmat dan kekuasaan adalah milik-Mu, (Tuhan) yang 
tiada sekutu bagi-Mu.” Kemudian Nafi' berkata: Ibnu Umar 
menambahkan mereka beberapa kalimat yang berasal darinya: “Aku 
memenuhi panggilan-Mu, segala permohonan dan amal kebajikan 
hanya kepadamu, Aku memenuhi panggilan-Mu, aku memenuhi 
panggilan-Mu.!?? 
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5476. Yazid menceritakan kepada kami, Yahya memberitahukan 
kepada kami, dari Nafi', ia memberitahukan kepadanya, dari Ibnu Umar, 


bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Lima binatang yang boleh dibunuh: 
Burung gagak, tikus, burung rajawali, anjing liar dan kalajengking.” 
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5477. Yazid menceritakan kepada kami, Yahya memberitahukan 
kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: Suatu hari ketika aku 
masuk masjid, kemudian aku melihat Nabi SAW dikelilinggi oleh orang 


212  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5071. dan hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no.. 5154. 
213  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan ringkasan hadits sebelumnya no. 
5324. 


Musnad Imam Ahmad — 


banyak, lalu aku bergegas untuk mendengar apa yang diucapkan beliau, 
tiba-tiba orang-orang bubar sebelum aku sampai, pada kesempatan yang 
lain ia berkata, sebelum aku sampai kepada mereka, akhirnya aku 
bertanya kepada seorang dari mereka: "Apa yang Rasulullah SAW 
sabdakan?" Lelaki tersebut berkata: "Sesungguhnya beliau melarang 
mengunakan AI Muzaffat (bejana yang dilapisi dengan ter) dan Ad- 
Dubbaa' (bejana atau wadah yang dibuat dari buah sejenis labu)".2'4 
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5478. Yazid menceritakan kepada kami, Yahya memberitahukan 
kepada kami, dari Nafi', ia memberitahukanya, ia berkata: tatkala kami 
kembali bersama Ibnu Umar dari Makkah, dan kami melakukan 
perjalanan bersamanya, dalam perjalanan tersebut Hafash bin “Ashim bin 
Umar dan Musahig bin Amr bin Khidasy ikut bersama kami, tiba-tiba 
matahari terbenam, kemudian salah seorang dari mereka berdua berkata: 
Shalat!, namun Ibnu Umar tidak berkata apa-apa, lalu yang keduanya 
berkata: Shalat! Ia tidak juga mengatakan apa-apa, setelah itu Nafi' 
berkata: aku berkata kepadanya: Shalat!, kemudian ia berkata: 


Sesungguhnya aku melihat apabila Rasulullah SAW terburu-buru dalam 
perjalanannya, beliau menjamak antara dua shalat, dan aku ingin 


214  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5092. Hadits ini juga merupakan ringkasan hadits sebelumnya no. 5429. 


— Musnad Imam Ahmad 





menjamak kedua shalat tersebut. Nafi” berkata lagi: lalu kami berjalan 
beberapa mil, dan setelah itu kami singgah dan shalat. Yahya berkata: 
Nafi” menceritakan kepadaku hadits ini pada kesempatan lain, 
selanjutnya ia berkata: Kami berjalan kira-kira seperempat malam, 
kemudian kami singgah dan shalat.?' 
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5479. Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan 
kepada kami, Musa bin Ugbah menceritakan kepadaku, Salim 
menceritakan kepadaku, dari Abdullah bin Umar, dari Yazid bin Harits 
Al Kalbi, maula Rasulullah SAW, bahwa Abdullah bin Umar berkata: 
Kami tidak memanggil namanya kecuali dengan nama (Zaid bin 
Muhammad) sampai turunlah firman Allah, “Panggilah mereka dengan 
nama ayah-ayah mereka dan hal itu lebih adil dalam pandangan 
Allah.”28 
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Sanadnya shahih. hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 
5120 dan 5305. dan hadits lain tentang shalat nafilah pada saat safar yang 
berasal dari riwayat Hafash bin “Ashim, dari Ibnu Umar bahwasanya ia 
melakukan perjalanan jauh bersama Ibnu Umar pada no. 5185. dan saya tidak 
mengenal siapa itu Musahig bin Amr bin Khidasy?mamun hal ini tidak 
mengapa karena ia bukan perawi hadits ini, hanya saja ia adalah salah 
seorang orang yang ikut serta dalam perjalanan tersebut. 

216  Sanadnya shahih. Ibnu Katsir menukilka hadits ini pada tafsirnya, 6:500 yang 
berasal dari Shahihul Bukhari, dari jalur Musa bin Ugbah, dan ia berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i dari 
beberapa jalur, dari Musa bin Ugbah.” Kemudian As-Suyuthi menisbahkanya 
pada Ad-Dur Al Mantsur, 5:181, kepada Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Mundzir, 
Ibnu Abu Hatim, Ibnu Murdawaih dan Al Baihagi.”dan ia berkata mengenai 
sanadnya, “Dari Zaid bin Haritsah”. Ia tidak bermaksud menyebutkan 
namanya yang jelas sebagaimana tertera ada hadits tersebut, dan ia tidak 


Musnad Imam Ahmad — 
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5480. Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Umar menceritakan kepada kami, dari Nafi”, 


dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW shalat sunnah dua raka'at 
setelah shalat Jum'at. 
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5481. Affan menceritakan kepada kami. Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dari “Ashim bin Ubaidullah, aku mendengar Salim bin 
Abdullah menceritakan dari ayahnya, bahwa Umar bertanya: "Wahai 
Rasulullah! Apa pendapatmu tentang apa yang kami lakukan, apakah 
perbuatan itu telah tidak ditetapkan oleh Allah dan tidak diketahui oleh- 
Nya namun Ia tahu setelah hal itu terjadi atau sebaliknya belum 
ditetapkan (ketentuan dan takdirnya)?" Beliau menjawab, “Perkara yang 
telah ditetapkan ketetapannya, karena itu berbuatlah wahai Ibnu 
Khaththab. Sesungguhnya segala urusan itu akan terjadi menurut apa 
yang telah ditetapkan-Nya. Orang yang tercatat sebagai orang bahagia, 


meriwayatkan hadits ini dari Zaid, yang ia maksudkan adalah kisah Zaid bin 
Haritsah. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5448 dengan sanad yang sama. 


-— Musnad Imam Ahmad 
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maka ia akan beramal untuk memperoleh kebahagiaan dan orang yang 
termasuk golongan sengsara akan berbuat untuk kesengsaraannya. mela 
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5482. Muhammad (Ibnu Ja'far) menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Al Hakam, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, ia berkata: Nabi SAW pernah berkhutbah lalu bersabda, “Apabila 


salah seorang dari kalian akan pergi menunaikan shalat Jum'at, maka 
hendaknya ia mandi.” 
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5483. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, aku mendengar Ugbah bin Huraits, aku 
mendengar Ibnu Umar menceritakan dari Rasululah SAW, beliau 
bersabda, “Shalat malam dua raka'at-dua raka'at, dan apabila engkau 


218  Sanadnya dha'if disebabkan kedha'ifan “Ashim bin Ubaidullah. Hadits ini 
merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 5140. Pada -, “Ashim bin 
Abdullah” ini jelas keliru. Kami telah mengecek kebenaranya pada 4 dan «. 
Dan pada 5, “Wa amma man kaana min ahlis syigaa” hal ini juga 
merupakan bagian catatan kaki «, hanya saja pada «, “Ahlis sigaawah.” 


219  Sanadnya shahih. Al Hakam adalah Ibnu Utaibah. Dan hadits dengan redaksi 
yang lebih panjang terdapat pada no.. 5457. 


Musnad Imam Ahmad — 


melihat waktu Subuh hampir tiba, maka hendaknya engkau melakukan 
shalat witir satu raka'at?”” Perawi berkata: Ibnu Umar lalu ditanya, 
"Apa maksud dari dua rakaat, dua rakaat?" Ja menjawab, "Yaitu memberi 
salam setiap dua rakaat." 
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5484. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, aku mendengar Ugbah bin Huraits, aku 
mendengar Ibnu Umar menceritakan dari Rasululah SAW, beliau 
bersabda, “Jumlah hari dalam sebulan adalah dua puluh sembilan hari.” 
Kemudian Syu'bah melebarkan kedua tangannya tiga kali lalu ia 
menutup ibu jarinya pada kali yang ketiga. Ugbah berkata: Ia mengiranya 
berkata, “Sebulan tiga puluh hari” kemudian ia melebarkannya dengan 
kedua tangannya tiga kali.?' 


20  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits sebelumnya no. 
5470. akan tetapi penafsiran Ibnu Umar, “Dua raka'at dua raka'at” tidak 
disebutkan pada riwayat-riwayat sebelumnya. Dan hadits ini memperkuat 
hadits sebelumya no. 5461 yaitu membedakan antara shalat witir dan shalat 
sunnah dua raka'at lainnya dengan mengucapkan salam, dan lafazh, “Dua 
raka'at dua raka'at” telah menjelaskan secara rinci, hanya saja penjelasan 
Ibnu Umar semakin memperjelas hal ini dengan mengangkat penafsiran 
tersebut dari para ahli ta'wil dan orang yang mewajibkanya. Dan lafazh, 
“Haddatsa 'an Rasulullah SAW” dalam naskah catatan kaki 5 dan «, “An” 


mengganti lafazh. “An." 

Sanadnya shahih. Hhadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5017. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 5453. 
Lihat hadits no. 5182. 


-— Musnad Imam Ahmad 
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5485. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, aku mendengar Ugbah bin Huraits, aku 
mendengar Ibnu Umar menceritakan dari Rasululah SAW, beliau 
bersabda, “Carilah ia pada sepuluh hari terakhir.” Yaitu lailatul Oadar, 


“Dan jika engkau tidak sanggup atau lemah maka janganlah engkau 
melalaikan tujuh hari yang terakhir.” 2 
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5486. Muhammad bin Ja'far ses akan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Tsabit: Aku bertanya kepada Ibnu Umar 
tentang nabidz anggur, apakah Rasulullah SAW melarangnya? Ia berkata: 
Mereka (para sahabat) memperkirakan demikian, kemudian aku bertanya 
lagi: "Apakah Nabi SAW melarangnya?" Ia berkata: Mereka (para 
sahabat) memperkirakan demikian. Aku bertanya lagi: "Apakah engkau 
mendengarkanya dari Rasulullah SAW?" Ia menjawab: "Mereka (para 
sahabat) memperkirakan demikian, lalu Allah memalingkanya dariku, 
dan apabila dikatakan kepada salah seorang sahabat: 'Apakah engkau 


22  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5443. 


Musnad Imam Ahmad — 


mendengarnya dari (Rasulullah SAW)?” Ia marah dan berusaha 
menentangnya." 2 
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5487. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub (As-Sakhtiyani), dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
menjual pohon kurma yang telah diserbuki, maka buahnya tetap menjadi 
milik penjual kecuali jika pembeli mensyaratkannya.”' 


28  Sanadnya shahih. Tsabit adalah Al Bunnani. Hadits ini merupakan 
pengulangan hadits sebelumnya no. 5074. Lihat 5429. dan lafazh, “Ahal 
naha” adalah lafazh yang tertera pada tiga naskah asli dengan tetap menulis 
huruf Hamdahul Istifham yang dibarengi dengan “Ha?” dan lafazh seperti ini 
sangatlah jarang terjadi. Sedangkan dalam Al-Lisan, 14:235, “Laits berkata: 
Hal adalah kalimat bertanya, misalnya kamu bertanya: Hal kaana kadza wa 
kadza? hal laka kadza wa kadza?. Ia berkata lagi: perkataan Zuhair: Ahal 
anta waashiluhu? Penggunaan keduanya dalam satu kalimat merusak makna, 
Karena hal dan Alif adalah huruf Istifham, dan tidak boleh bertanya dengan 
keduanya huruf tersebut secara langsung” Ibnu Ya'is berkata dalam syarahul 
Mufashshal, 8:153-154, “Al Mubarrad membolehkan penggunaan dua huruf 
hal dan Alif istifham pada satu kalimat, juga pada semua huruf-huruf 
istifham.” Kemudian ia menggemukakan bukti yang memperkuat 
pendapatnya yang bersal dari syair Zaid bin Al Khair, “Ahal Ra'aunaa 
bisafhil gaa'i dzil akram” lalu ia berkata, penggunaan kalimat ini hanya 
sedikit digunakan, dan tidak digiyaskan padanya, dan alasannya bahwa ia 
menjadikan Hal pada kalimat tersebut bermakna Oad” dan pada catatan kaki 


3 dan «, pada penulisan lafazh, “Anhaa” tidak tertulis huruf Istifham “Hal." 


Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5306. 


—— Musnad Imam Ahmad 
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5488. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, Nabi 


SAW, “Apabila salah seorang dari kalian akan pergi menunaikan shalat 
Jum'at maka ia hendaknya mandi.” 
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5489. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Anas bin Sirin, bahwa ia mendengar 
Ibnu Umar berkata: Aku menceraikan istriku di saat ia sedang haid, 
kemudian Umar mendatangi Rasulullah SAW dan memberitahukan hal 
tersebut. Lalu beliau bersabda, “perintahkan agar ia rujuk kepada 
istrinya! Kemudian apabila ia telah suci maka talaklah ia.” Selanjutnya 
aku bertanya kepada Ibnu Umar: Apakah dihitung masa talaknya (masa 
haidnya)? Ia menjawab: lalu apa yang menghalangimu?!?5 





25  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan ringkasan hadits sebelumnya no. 
5482. 
Sanadnya shahih. hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada 


no.5434. “Ahasiba” dalm naskha catatan kaki @& lafazhnya berbunyi, 
“Ayyahsibu." 


Musnad Imam Ahmad — 
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5490. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Anas bin Sirin, aku bertanya kepada 
Ibnu Umar: Apa yang seharusnya aku baca pada saat melakukan shalat 
dua rakaat sebelum Subuh? Ibnu Umar menjawab: Rasulullah SAW 
senantaisa shalat malam dua raka'at dua raka”at, dan menutup shalatnya 
dengan satu raka'at shalat witir pada penghujung malam. Anas berkata: 
aku bertanya kepadanya lagi: Sesungguhnya yang aku tanyakan adalah 
apa yang seharusnya aku bacakan pada shalat dua raka'at sebelum shalat 
Subuh? Ia menjawab: bagus-bagus! sungguh engkau terlalu bodoh! Dan 
sesungguhnya aku menceritakan atau ia berkata: sesungguhnya aku 
mengisahkan kepadamu hadits, bahwa Rasulullah SAW senantiasa shalat 
maka dua raka'at-dua raka'at, kemudian beliau menutupnya dengan 
shalat witir satu raka'at pada penghujung malam, kemudian ia berdiri 
seakan-akan ia mendengar adzan atau Igamah di telinganya.” 





2!  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits sebelumnya no. 
5096. Lihat hadits no. 5483. diriwayatkan pula oleh Muslim, 1:209, “Dengan 
redaksi yang sama” dari jalur Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah. lafazh 
“Bah! bah!” Ibnu Atsir berkata: “Dalam Shahihul Muslim,: Bah! bah! 
sesungguhnya engkau orang besar lagi dermawan, juga dikatakan bermakna: 
Bakh! Bakh!, atau ungkapan membantah sesuatu, dan saya kira pembahasan 
ini tidak terlalu penting untuk dibahas karena semakin jauh dari makna 
sebenarnya, karena ungkapan Innaka ladhakhmun seperti ungkapan 
pengingkaran kepada seseorang, sedangkan Bakh! Bakh! Bukanklah 


— Musnad Imam Ahmad 
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5491. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, Aku mendengar Abdurrabbih bin Sa'id 
menceritakan dari Nafi”, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
yang menjual pohon korma yang telah diserbuki maka buahnya adalah 
milik pemilik pertama, dan barangsiapa yang menjual budaknya 
sedangkan budak tersebut memiliki harta, maka harta tersebut menjadi 
milik pemilik budak pertama, kecuali dalam transaksi tersebut (mereka) 
mensyaratkan barang-barang tersebut.” 


ungkapan pen dalam kitab Masyaariul Anwaar, yang dikarang 

.. oleh Abu “Iyyath, 1:102, Ibnu As-Sakit berkata, Bah! bah! dan bakh! Bakh! 

— bermakna satu, yaitu ungkapan yang menunjukan melebih-lebihkan sesuatu, 

| "dan kalimat ini digunakan untuk membentak atau melarang, yang juga 

"“ bermakna, “Mah! Mah!” dan kalimat “Nah!” disini Yaa" difathahkan dan 

Haa", disukunkan sedangkan di negeri kami disebut Mufrad mukarrar, yang 

mempunyai dua arti. Sebagian yang dikatakan oleh Ibnu As-Sakit: “Melebih- 

lebihkan sesuatu” dan juga sebagai ungkapan pembentakan, dan hal ini 

disebut sebagai Al! Istinnkaar (ungkapan pengingkaran) di negeri kami. Dan 
lafazh, “Innamaa Uhadditsu” pada catatan kaki «, tertulis, “Uhadditsuka." 

28  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
4552 dan hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no.5487. 
hadits ini diriwayatkan pula oleh Ayyub dari Nafi”, dari Ibnu Umar secara 
marfu', pada bab Bai'un nakhlil mu'abbar, yang telah disebutkan 
sebelumnya pada no. 4502, dan juga hadits Umar yang diriwayatkan secara 
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mauguf tentang budak yang disyinyalir oleh Syu'bah dan akan kami sebutkan 
nanti. Hadits ini juga disebutkan didalam 4! Muwaththa', 2:120 yang berasal 
dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Umar, As-Suyuthi berkomentar dalam 
syarah-nya, “ Ibnul Abdul Bar berkata: Demikianlah yang diriwayatkan oleh 
Nafi”, secara mauguf dan para sahabat tidak berbeda pendapat tentangnya 
pada periwayatan ini hal senada juga diungkapkan oleh Salim, dari Ayahnya, 
dari Nabi SAW secara marfu', yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim 
dari jalur Az-Zuhri, dari Salim dari ayahnya, dan An-Nawawi berkata: 
Riwayat mangut ini tidak terpengaruh terhadap keshahihan hadits Marfu', 
karena Salim adalah orang yang tsigah, bahkan ia lebih tsigah dari Nafi”, 
maka tambahan riwayat dapat diterima. Ia berkata lagi: An-Nasa'i dan Ad- 
Daraguthni lebih menguatkan hadits Nafi” dan ini merupakan isyarat yang 
tertolak." Az-Zargaani berkata dalam Syarahnya, 3:98, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Bukhari dari Abdullah bin Yusuf dan Abu Daud dari Al 
@a'nabi, yang keduanya berasal dari malik secara mauguf. Kemudian riwayat 
Salim dari ayahnya dari Nabi SAW juga diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim dari jalur Az-Zuhri. Ibnu Abdul Bar berkata: ini adalah salah satu 
dari empat hadits yang mana Salim dan Nafi' berbeda periwayatanya, 
kemudian Salim mengangkat derajat hadits ini menjadi marfu', sedangkan 
Nafi” mauguf,..... lalu Muslim dan An-Nasa'i merajihkan riwayatnya, 
walaupun Salim lebih kuat dari pada Nafi”, dan hal ini juga diungkapkan oleh 
Al Baihagi yang berasal dari keduanya dan juga pendapatnya diperkuat oleh 
Ad-Daraguthni. At-Tirmidzi menyebutkannya pada Al Jaami' yang ia 
nukilkan dari Bukhari bahwa riwayat Salim lebih kuat dan shahih, juga hal 
ini disebutkan dalam At-Tamhid, namun dalam A! Ilal yang dikarang oleh At- 
Tirmidzi, ia menyebutkan bahwa Bukhari menshahihkan keduanya. Dan 
mudah-mudahan keduanya sama, karena apabila Ibnu Umar meriwayatkan 
secara marfu' ia tidak menyebutkan nama ayahnya yang mana dalam hai ini 
merupakan hadits Salim, dan tatkala meriwayatkanya secara mauguf ia 
menyebutkan nama ayahnya yang mana dalam hal ini merupakan riwayat 
Nafi', kesimpulanya bahwa Ibnu Umar mendengarkan hadits ini dari Nabi 
SAW kemudian ia menceritakanya kepada Salim, sedangkan riwayat Nafi' 
dimana Ibnu Umar mendengarkan dari ayahnya Umar secara mauguf, 
kemudian ia menceritakanya kepada Nafi”, oleh karena itu kedua periwayatan 
tersebut shahih, dan ini lebih terpelihara.” Hadits riwayat Salim secara 
marfu' terdapat pada no. 4552, dengan menyebutkan kedua bagian tersebut, 
sebagaimana yang kami utarakan tadi. Sedangkan komentara Abdul Bar yang 
dinukilkan oleh As-Suyuthi pada bagian yang berhubugan dengan budak, 
para sahabat tidak berbeda pendapat bahwa Nafi' meriwayatkanya dari Umar 
secara mauguf, hal lain juga bahwa Abdurrabbah bin Sa'id meriwayatkan 
hadits yang sama dari Nafi' secara marfu', dan tidak diragukan lagi hal ini 
memperkuat periwayatanya. Jadi Nafi” memilki dua riwayat yang ia 
riwayatkan dari Ibnu Umar, dari Umara secara mauguf dan yang ia 
riwayatkan dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW secara marfu'. Abdurrabbah bin 
Sa'id bin Oais bin Amr Al Anshari telah kami jelaskan ketsigahanya pada no. 
1799, dan kami tambahkan disini Ahmad, Ibnu Ma'in, An-Nasa'i dan lainya 
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5492. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, aku mendengar dari Shadagah bin Yasar, aku 
mendengar Ibnu Umar menceritakan dari Rasulullah SAW: Menetapkan 


Migat (tempat memulai Ihram) bagi penduduk madinah Dzul Hulaifah, 


bagi penduduk syam Juhfah, bagi penduduk Nejed Oarn, bagi penduduk 
Irak Dzatu “Irg dan bagi penduduk Yaman Yalamlam.?” 


juga memperkuat pendapat tersebut, dan Abu Hatim menyebutkan 
biografinya pada kitab Al jarah wa At-Ta'dil, 3/2/41. 

29  Sanadnya shahih. hadits yang sama telah kami sebutkan pada no. 4584 dari 
Sufayan bin Uyainah dari Shadagah, hanya saja pada akhir haditsnya terdapat 
kalimat, “Gaaluu lahuu: fa aina ahlul 'irag?, Oaala Ibnu Umar: Lam yakun 
yauma 'idzin." Bukhari meriwayatkanya pada , 13:263 dari jalur Abdullah bin 
Dinar, dari Ibnu Umar, tentang tempat-tempat memulai Ihram, dan ia berkata 
pada akhir hadits tersebut, “Ia menyebutkan Irak?, Ibnu Umar mejawab: pada 
hari itu negeri Irak belum ditaklukkan." Hal tersebut juga diisyaratkan oleh 
Al Hafizh dalam Al Fath, 3:308 pada kedua riwayat tersebut, dan ia tidak 
menyebutkan riwayat yang terdapat pada Al Musnad ini, bahkan Bukhari 
meriwayatkan juga pada, 3:308 dari jalur Ubaidullah , dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, ia berkata: “Tatkala ditaklukkanya kedua kota ini orang-orang 
mendatangi Umar, kemudian mereka bertanya: wahai Amirul Mukminin, 
Sesungguhnya Rasulullah SAW menentukan tempat berihram bagi penduduk 
Nejed adalah Oiran dan ia berada pada sebelah jalan kami dan jika kami 
memulainya dari Oiran tentu hal tersebut akan menyulitkan kami? Umar 
berkata: perhatikanlah kehadapan jalan kalian, kemudian ia menentukan 
tempat memulai mereka berihram dari Dzatu “Irg." Dan dalam Nashabur 
Raayah , 3:13 bahwa Ishag bin Rahawaih meriwayatkan dalam Musnad-nya: 
“Abdurrazzak memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Malik berkata: Rasulullah SAW menetapkan bagi penduduk Irak permulaan 
berihram dari Dzatu 'Irg. Aku bertanya kepadanya: siapa yang 
menceritakanmu hal itu?, ia menjawab: Nafi” menceritakan kepadaku dari 

Ibnu Umar, Ad-Daragutni berkata dalam Kitan Al! “lal, “Hadits ini 

diriwayatkan oleh Abdurrazzak dari Malik, dari Nafi” dari Ibnu Umar: 

Bahwasanya Nabi SAW menentukan bagi penduduk Irak tempat memulai 

Ihram di Dzatu “Irg, dan jika kita memperhatikan riwayat Abdurrazzak dalam 
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hadits ini tampaknya ia berseberangan dengan pendapat sahabat-sahabat 
Malik, yang mana mereka meriwayatkan dari Malik dan tidak disebutkan 
pada riwayat tersebut Migat Ahlul Irak." Dan hadits ini disebutkan dalam A4! 
Fath, 3:308 dari kitab Garaa'ibu Malik oleh Daragutni dari jalur 
Abdurrazzak, dari Malik, dari Nafi”, dari Ibnu Umar. Akan tetapi tertera pada 
naskah yang tercetak, “Oaran” sebagai ganti dari “Dzatu “Irg” ini merupakan 
kesalahan yang fatal, kemungkinan kesalahan ini berasal dari beberapa 
naskah atau dari pencetakan, kemudian Al Hafizh berkomentar: sebahagian 
ulama berkata: Malik menghapus lafazh ini dari dalam kitabnya. Daraguthni 
berkata: Abdurrazzak meriwayatkan hadits ini secara munfarid. Saya (Ibnu 
Hajar) berpendapat: sanadnya Tsigaatu Atsbat, dan Ishag bin Rahawaih 
menyebutkanya dalam Musnad-nya darinya, bahwa hadits ini Gharib jiddan, 


lalu ia menolak hadits ini”, yaitu periwayatan Bukhari bahwa Umar yang 
menentukan Migatnya penduduk Irak dari Dzatu “Irg, kemudian Al Hafidz 
menyebutkan hadits-hadits lain dan mengkritisinya, selanjutnya ia berkata: 
“Ini menunjukkan bahwa hadits ini memiliki dasar dalil, dan kemungkinan 
orang-orang yang mengatakan hadits ini dan tidak terdapat lafazh tersebut, 
belum sampai hadits ini kepadanya atau ia berpendapat kedha'ifan sebuah 
hadits berdasarkan bahwa setiap jalur tidak terlepas dari pada komentar. Oleh 
karena itu Ibnu khuzaimah berkata: Diriwayatkan bahwa hadits yang 
menyebutkan Dzatu “Irg tidak benar menurut pendapat ulama hadits. Ibnu Al 
Mundzir mengatakan: Kami tidak menemukan satupun hadits shahih 
mengenai Dzatu “Irg. Akan tetapi hadits-hadits yang berasal dari beberapa 
jalur memperkuatnya sebagaimana yang kami jelaskan sebelumnya. Adapun 
orang yang berpendapat bahwa Irak belum ditaklukkan pada saat itu, Ibnu 
Abdul Barr berkata: orang tersebut keliru!, Karena Nabi SAW menentukan 
Migat beberapa daerah sebelum penaklukannya, akan tetapi ia tahu bahwa 
daerah-daerah tersebut akan ditaklukkan, oleh karena itu tidak ada perbedaan 
antara Syam dan Irak." Dan ungkapan Abdul Barr ini dinukilkan oleh At- 
Turkumani dalam Al Jauhar an-Nagi (yang dicetak bersama sunan Al 
Baihagi), 5:28 yang mana dinyatakan: Ia berkata: “Dalam pendahuluanya: 
beberapa ulama menyatakan: Umar adalah orang yang menentukan Migat 
“Agig kepada penduduk Irak, karena Irak ditaklukkan pada zamanya. 
Sebahagian pendapat mengatakan: ini adalah kekeliruan orang yang 
menyatakan hal tersebut!, karena Rasulullah SAW sendirilah yang 
menentukan Migat penduduk Irak pada Dzatu 'Irg, dan “Agig, sebagaimana 
beliau menentukan migatnya penduduk Syam pada Al Juhfah. Dan syam 
adalah daerah orang-orang kafir sebagaimana Irak sebelumnya, kemudian 
beliau menentukan Migat-migat setiap daerah tertentu, karena beliau tahu 
bahwa Allah SWT akan menaklukkan kota Syam dan Irak kepada umatnya 
begitu juga dengan kota-kota lainya, padahal penaklukkanya terjadi pada 
masa Umar bin Al Khaththab tanpa ada perbedaan pendapat." Dan isyarat 
Ibnul Barr pada Migat Al Agig, ini juga diisyaratkan oleh hadits sebelumnya 
dalam Al Musnad riwayat Ibnu Abbas no. 3205: “Rasululah SAW 
menentukan Migatnya penduduk Masyrig pada Al Agig." Dan hal ini telah 
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5493. Muhammad bin Nas Sense kenaah kami, TN Al 


Mu'allim menceritakan kepada kami, dari Amr bin Syu'aib, dari Thawus, 
dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak 





disebutkan oleh Al Hafizh dalam Al Fath, 3:309, yang mana ia 
menggabungkan pendapat tersebut dengan penempatan migat untuk 
penduduk Irak yaitu Daztu 'Irg, dengan sebuah jawaban: “Bahwasanya Dzatu 
“Irg adalah migat wajib sedangkan Agig adalah migat sunnah, karena 
daerahnya lebih jauh dari Dzatu “Irg. Pendapat lain menyatakan: bahwa Agig 
adalah migat untuk sebahagian penduduk Irak, dan ia memperkirakan untuk 
Madaa'in sedangkan daztu 'Irg adalah migat buat penduduk Bashrah. 
Pendapat lain juga mengatakan: bahwa Dzatu 'Irg adalah Agig itu sendiri, 
kemudian daerahnya berkembang dan semakin dekat dengan Makkah, 
berdasarkan pendapat ini bahwa keduanya itu satu." Tampak jelas pada 
pembahasan kali ini bahwa semua hadits yang menjelaskan tentang Dzatu 
'Irg berasal dari riwayat Ibnu Umar, dan sanad haditsnya yang tertera pada Al 
Musnad ini, juga sanad hadits yang diriwayatkan oleh Abdurrazzag dari 
Malik, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dan ia berdalil dengan riwayat Ibnu Umar 
yang mana Umar menentukan tempat migat bagi penduduk Irak, dan ta'lilnya 
ini bukan berarti menolak hadits-hadits shahih yang berasal dari dua sanad 
yang berbeda, kemungkinan besar tatkala Umar menentukan migat bagi 
penduduk Irak penetapan Rasululah tentang migat pada Agig belum sampai 
kepadanya, kemudian hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Umar, lalu ia juga 
meriwayatkan hadits lain dari Rasulullah, yang mana kemungkinan ia 
mendengarkan secara langsung darinya atau ia mendengarnya dari sahabat 
lainnya, dan hadits tersebut hukumnya menjadi mursal shahabi. Sedangkan 
riwayat Sufyan bin Uyainah pada no. 4584 dari Shadagah, dari rawayat Imam 
Bukhari dari Abdullah bin Dinar, yang mana keduanya meriwayatkan dari 
Ibnu Umar, tatkala ia ditanya dan ia menjawab: Irak pada hari itu belum 
ditaklukkan” dan ini merupakan riwayat yang banyak mendatangkan 
polemik, akan tetapi ia tidak berseberangan dengan hadits-hadits shahih 
lainnya, kemunkinan Ibnu Umar keliru tatkala menjawab pertanyaan tersebut, 
dan apa yang diungkapkan oleh Ibnu Abdul Barr lebih kuat, yaitu pada hari 
itu juga Syam belum ditaklukkan. 
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halal bagi seseorang apabila ia memberi sesuatu kemudian ia meminta 
kembali apa yang telah ia berikan, kecuali seorang ayah yang 
memberikan kepada anaknya (lalu ia memintanya kembali). 
Perumpamaan orang yang memberi kemudian meminta kembali apa 
yang telah diberikan seperti anjing yang makan sampai ia kenyang 
kemudian ia memuntahkanya dan memakannya (muntahnya) kembali.” 
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5494. Muhammad menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Abdul Khalig, aku mendengar Sa'id bin 
Al Musayyib menceritakan dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah melarang 
(menggunakan) Ad-Dubbaa' (kantong yang terbuat dari buah sejenis 
labu) Al Hantam (wadah yang dibuat dari campuran tanah, rambut dan 
darah)4A! Muzaffat (bejana yang dilumuri ter) dan An-Nagiir (wadah yang 
dibuat dari batang pohon). Sa'id berkata: Al Muzaffat disebutkan juga 
oleh para perawi selain Ibnu Umar.?' 
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Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
4810. 

2 Sanadnya shahih. Muhammad adalah Ibnu Ja'far. Abdul Khalid adalah Ibnu 
Salamah Asy-Syaibaani. Dan hadits ini merupakan ringkasan hadits 
sebelumnya no. 4629, hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada 
no.4995. Lihat hadits no. 4529 dan 4586. dan pada catatan kaki «, lafazhnya 
berbunyi, “Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan kepada kami.” 


— Musnad Imam Ahmad 








SES Naa Ko Th LAI Ia pet ng bg ab 


dea 2 da SE »£ lag Y | NG Jks : Ju al , Luh 


DE Kn gp din Jin pl laa Sin 


5495. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, aku mendengar Abu Ishag menceritakan 
bahwa ia mendengar Abdullah bin Malik Al Hamdani berkata: Suatu hari 
Aku menjamak shalat bersama Ibnu Umar, ia lalu mengumandangkan 
igamah kemudian melakukan shalat Maghrib tiga raka'at, dan shalat isya 
dua raka'at dengan satu Igamah. Ia berkata lagi: Khalid bin Malik lalu 
bertanya tentang hal tersebut kepadanya maka ia menjawab, "Aku 
melihat Rasulullah SAW melakukan hal yang sama di tempat ini."?? 
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5496. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Dinar menceritakan kepada 
kami, aku mendengar Ibnu Umar berkata: Rasulullah SAW melarang 
menjual Al Wala” (hak waris budak) atau menghibahkannya.?? 
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Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
4893, dan hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 4894. 
Lihat hadits no. — dan pada catatan kaki «, lafazh, “Shana'a” dirubah 
menjadi, “Yashna 'u." 

Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
4560. 
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5497. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Dinar menceritakan kepada 
kami, aku mendengar Ibnu Umar berkata: Umar bertanya kepada 
Rasulullah SAW: Aku mengalami junub pada malam hari, lalu apa yang 
harus aku lakukan? Beliau menjawab, “Bersihkanlah kemaluanmu 
kemudian berwudhu lalu tidurlah” 24 
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5498. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, aku mendengar Ibnu 
Umar berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Bilal 
mengumandangkan Adzan pada malam hari, maka makan dan minumlah 
kalian sampai Bilal mengumandangkan Adzan” atau “Ibnu Ummi 
Maktum.”2$ 
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24  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5442. 

288  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5424. 


— Musnad Imam Ahmad 











5499. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, aku mendengar Ibnu 
Umar berkata: Rasulullah SAW melarang menjual buah atau pohon 
kurma kecuali buahnya telah layak dijual. Ditanyakan kepada Ibnu Umar: 
apa yang dimaksud dengan Shalaahuhaa? Ia berkata: tidak terdapat 
penyakitnya.“$ 
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5500. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, aku mendengar Ibnu 
Umar menceritakan dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa 
menjual makanan, maka ia hendaknya tidak menjualnya kecuali 
makanan tersebut telah berada di tangannya (maksudnya dimiliki secara 
sempurna).”2! 
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5501. Muhammmad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, ia berkata: suatu 
hari aku sedang bersama Ibnu Umar dan seorang laki-laki, tiba-tiba 
datanglah seorang lelaki lainnya, kemudian Ibnu Umar berkata: 


2386  Sanadnya shahih. hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 
5472. 

231  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5426. 


Musmad Imam Ahmad — 





Tangguhkan pembicaran kalian! Sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila kalian bertiga maka janganlah dua orang diantara 
mereka berisik-bisik tanpa melibatkan orang ketiga.” 8 
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5502. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari khalid, Abdullah bin Al Hirts 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Umar, bahwa ia 
memerintahkan apabila seorang lelaki akan berbaring (tidur) 
mengucapkan, “Wahai tuhanku! Sesungguhnya Engkaulah yang 
menciptakan jiwaku, kemudian Engkaulah menguasainya, Engkaulah 
yang mematikanya dan menghidupkannya, oleh karena itu, jika Engkau 
minghidupkannya maka peliharalah ia, dan jika Engkau akan 
mematikannya maka ampunilah ia. Wahai Tuhanku hanya kepadamu aku 
memohon kesehatan.” Kemudian lelaki tersebut berkata kepadanya, 


"Apakah kamu mendengarkan hal ini juga dari Umar?" Ia berkata, "Dari 
orang yang lebih baik dari Umar, dari Rasulullah SAW." 





238  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5281, hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 5425, dan 
pada catatan kaki @, lafazh, “Kuntum” diganti menjadi, “Kaanuu." 


239  Sanadnya shahih. Khalid adalah Al Hadzdza'i. Abdullah bin Al Hirts 
bermarga Al Anshari. Dan telah kami sebutkan tentang ketsigahanya pada 
no. 2138. hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim, 2:315, dari jalur Gander, 
dan ia adalah Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah, dengan sanad yang sama. 
“Orang yang lebih baik, dari Umar”, dan pada « “Dari orang yang lebih baik 
dari Umar” dan hal ini tertera pada catatan kaki naskah tersebut. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5503. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, syu'bah 

menceritakan kepada kami, dari Khalid, dari Abdullah bin syagig, dari 

Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Shalat lail dua raka'at- 

dua raka 'at, dan apabila engkau khawatir akan datangnya waktu Subuh, 

maka lakukanlah sujud sekali saja (shalat witir hanya satu raka'at) dan 
dua raka'at sebelum Subuh.” 
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5504. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Oatadah, aku mendengar Yunus bin 
Jubair, aku mendengar Ibnu Umar berkata: Aku menceraikan istriku 
dalam keadaan haid, ia melanjutkan perkataannya: kemudian Umar 
mendatangi Rasululah SAW dan memberitahukan hal tersebut?, lalu 
Rasulullah SAW bersabda, “Hendaknya ia rujuk kepadanya! Dan 
apabila ia telah suci jika kamu berkehendak maka ceraikanlah ia.” 
Selanjutnya ia berkata lagi: Aku bertanya kepada Ibnu Umar, apakah 
kamu menghitung masa haidnya? Ia menjawab: Apa yang 


40  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5470. Lihat hadits no. 5483. 


Musuad Imam Akmad — 





menghalanginya? Ya! Apa pendapatmu jika ia telah berusia dan 
monopous (tidak mengalami haid lagi)?" 
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5505. Muhammad menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Oatadah, dari Abu Al Hakam: aku 
mendengar Ibnu Umar menceritakan dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa memelihara anjing, kecuali anjing untuk menjaga 
peternakan (perkebunan), mengembala kambing atau untuk berburu, 
maka sesungguhnya hal tersebut mengurangi pahalanya setiap hari 


sebesar satu Oirath.””” 
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21 Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada 


no.5433, dan hadits yang semakna dengannya terdapat pada no. 5489. 

ssi Sanadnya shahih. Abu Al Hakam adalah Al Bajali Abdurrahman bin Abu 
Na'im. Dan ringkasan haditsnya terdapat pada no. 4813 dari jalurnya, dan 
telah kami jelaskan sebelumnya hadits yang sama maknanya yang berasal 
dari jalur-jalur lain secara berulang-ulang, dan akhir dari pada hadits ini 
terdapat pada no. 5393. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5506. Muhammad menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Salamah bin Kuhail, ia berkata: aku 
menyaksikan Sa'id bin Jubair menjamak shalatnya, kemudian tatkala 
Igamah dikumandangkan, ia melaksanakan shalat Maghrib tiga raka'at 
dan kemudian ia mengucapkan salam, selanjutnya ia shalat Isya dua 
raka'at. Setelah itu Sa'id menceritakan bahwa Abdullah bin Umar 
menjamak shalatnya pada tempat tersebut dan melakukan sebagaimana 
yang telah ia lakukan, dan Ibnu Umar menceritakan bahwa Rasululah 
SAW melakukan hal tersebut sebagaimana yang ia lakukan pada tempat 
tersebut.2 
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5507. Rauh menceritakan kepada kami, Malik menceritakan 
kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Ya Allah! Rahmatilah orang-orang yang mencukur 
rambutnya” para sahabat bertanya: Wahai Rasulullah! bagaimana dengan 
orang yang memendekkan rambutnya? Beliau berujar, “Ya Allah! 
Rahmatilah orang-orang yang mencukur rambutnya” para sahabat 
bertanya lagi: Wahai Rasulullah! bagaimana dengan orang-orang yang 
memendekkan rambutnya? beliau kembali berujar, “Ya Allah! 
Rahmatilah orang-orang yang mencukur rambutnya.” para sahabat 
bertanya lagi: Wahai Rasululah! bagaimana dengan orang-orang yang 
memendekkan rambutnya? Beliau berujar, “Dan orang-orang yang 
memendekkan rambutnya.” 





#3 Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5290. lihat hadits no. 5495. 
24 Sanadnya shahih. hadits ini terdapat dalam Al Muwaththaa", 1:352. hadits ini 
merupakan pengulangan hadits sebelumnya yang terdapat pada no. 4897. dan 


Musnad Imam Ahmad — 
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5508. Muhammad bin Abu “Adi menceritakan kepada kami, dari 
Humaid bin bakar, dari Ibnu Umar, ia berkata: Adalah talbiyah 
Rasulullah SAW, “Labbaik Allahumma labbaik, labbaika laa syariika 
laka labbaik, innal hamdah wan ni'mata laka, wal mulk laa syariika 
laka.”5 
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5509. Muhammad bin Abu “Adi menceritakan kepada kami, dari 
Humaid, dari Bakar, ia berkata: aku berkata kepada Abdullah bin Umar 
bahwa Anas menceritakan kepadanya, bahwa Rasulullah SAW 
mengucapkan kalimat talbiyah pada saat Umrah dan haji? Ibnu Umar 
berkata: semoga Allah SWT merahmati Anas, ia telah keliru, apakah 
kami keluar pergi bersama Rasulullah hanya pada saat berhaji?! Dan 


isyarat yang menunjukan hadits ini diriwayatkan oleh Malik terdapat pada 
no. 4657. 

45  Sanadnya shahih. Humaid adalah Ath-Thawil. Bakar adalah Ibnu Abdullah 
Al Muzani. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no.4457. 
dan ringkasan hadits lainnya telah kami sebutkan sebelumnya, dan akhir dari 
hadits ini terdapat pada no. 5475. 


— Musnad Imam Ahmad 














tatkala kami sampai beliau memerintahkan kami merubah niat kami 
untuk berumrah, kecuali orang yang memiliki hewan kurban. Ia berkata 
lagi: Setelah itu aku menceritakan kepada Anas tentang pernyataan Ibnu 
Umar, tiba-tiba ia marah, dan berkata, "Jangan engkau 
mempertentangkan (mengadu domba pendapat) kami, karena hal tersebut 
hanya dilakukan oleh anak-anak!."$ 
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5510. Yahya bin Sa'id Al Umawi menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia 


berkata: Rasulullah SAW melarang menjual binatang unta yang masih 
berada dalam kandungan induknya.” 
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5511. Yahya bin Sa'id Al Umawi menceritakan kepada kami, 

Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 

bahwa Rasullullah bersabda, “Tidaklah benar seorang mukmin memiliki 


sesuatu untuk diwasiatkan membiarkannya selama dua malam kecuali 
wasiatnya telah ditulis disisinya. 8 


46  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5147. 

47  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits sebelumnya no. 
5466. 

48  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5197 dengan sanad yang sama. 


Musnad Imam Ahmad — 
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5512. Yahya bin Sa'id Al Umawi menceritakan kepada kami, dari 
Yahya (Ibnu Sa'ad), Nafi” memberitahukan kepadaku, Ibnu Umar 
menceritakan kepada mereka: bahwa seorang budak perempuan keluarga 
Ka'ab bin Malik Al Anshari mengembala kambing milik mereka, 
kemudian ia khawatir kambing itu akan mati, lalu ia mengambil sebuah 
batu kemudian ia menyembelihnya. Setelah itu kejadian tersebut 


dilaporkan kepada Rasulullah SAW, lalu beliau memerintahkan mereka 
memakannya.“ 
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5513. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Umar menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, bahwa Rasullullah bersabda, “Tidak seorang mukmin yang 
memiliki sesuatu untuk diwasiatkan bermalam dua hari, kecuali 
wasiatnya telah ditulis disisinya. sa 





49  Sanadnya terputus (mungathi), walaupun pada hakekatnya hadits ini 
bersambung sanadnya. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya 
no. 5463. Yahya adalah Yahya bin Sa'id Al Anshari. 

20  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5511. 


—— Musnad Imam Ahmad 
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5514. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 

Ubaidullah bin Umar menceritakan kepada kami, dari nafi”, dari Ibnu 

Umar, bahwa Rasulullah bersabda, “Janganlah salah seorang dari kalian 

makan dengan tangan kiri dan juga minum dengan tangan kiri, 
sesunguhnya syaitan makan dan minum dengan tangan kiri.”2! 
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5515. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Sufyan 
memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, 
ia berkata: seorang lelaki bertanya kepada Nabi SAW, ia berkata: Wahai 
Rasulullah! Aku orang yang selalu ditipu ketika aku melakukan transaksi 
jual beli?, Nabi SAW menjawab, Jika engkau melakukan transaksi jual 
beli kepada seorang pembeli, maka katakan: tidak ada tipu muslihat.”?? 
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21 Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
4886. 

22  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5271, dan hadits ini merupakan ringkasan hadits sebelumnya no. 5405. 


Musnad Imam Ahmad — 
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5516. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Sufyan 
memberitahukan kepada kami, dari Yahya, Ubaidullah bin Umar 
dan Musa bin Ugbah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa apabila Nabi 
SAW bergegas melakukan perjalanan jauh, beliau menjamak shalat 
Maghrib dan isya, dan dalam beberapa hadits lainnya disebutkan, "Beliau 
menjamak shalatnya pada seperempat malam terakhir."?33 


2. 
& o- Pa 


8.9 - 0 - 2. Papa “9G 
SE Tia 3e Oka ok TE) IS Code — OO1V 


« 3.5 13 e - 10. ani 0 Pan MU ..3 o- - 

Jam) ot NS ata Man ge asal Gi Jertaala PU Tan 

Lae ennae z9. (SEN Cg end Tegas Da MP 

MAN LNG AE Aja HJ lg API Lo 

5517. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Sufyan 

menceritakan kepada kami, dari Ayyub As-Sakhtiyani, Ayyub bin Musa, 

dan Ismail bin Umayyah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah 
SAW, memotong harga perisai sebanyak tiga dirham.24 
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5518. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Sufyan 


memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW membagikan harta rampasan 


23  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan ringkasan hadits sebelumnya no. 
55478. 

Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5310. 


—— Musnad Imam Ahmad 














(ganimah) kepada setiap penuggang kuda dua bagian dan setiap orang 
dari pasukan yang berjalan kaki satu bagian.” 
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5519. Ibnu Umar berkata: Nabi SAW mengutus kami bersama 
sebuah pasukan kecil menuju negeri Tihamah (Mekkah), kemudian kami 
memperoleh harta rampasan perang (ganimah) sehingga kami 


mendapatkan dua belas unta. Selanjutnya Rasulullah SAW membagikan 
lagi ganimah kepada setiap orang dari kami seekor unta.?6 
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285  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5412. 

286  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan ringkasan hadits sebelumnya no. 
5288. Lafazh, “suhmaanunaa” dalam catatan kaki Al Mim, berbunyi, 
“Sihaamunaa” dan lafazh, “Itsnay 'asyara” dalam Al Mim berbunyi, “Itsnaa 
'asyara” dan ini merupakan bahasa yang benar menurut dialek bahasa Arab, 
karena ia merupakan kalimat penderita (object) dari kalimat, “Balagha” dan 
hal seperti ini juga telah disebutkan pada hadits lainnya dalam Shahihul 
Bukhari, yang merupakan perkataan beberapa sahabat, “Wa farganaa itsnaa 
'asyara”, Ibnu Malik berkata dalam kitab Asy-Syawaahidut Taudhih wat 
Tashhih, Hal. 65, “lafazh yang tertera adalah: “Faraganaa istnaiy 'asyara 
rajulan” karena kalimat Isnay 'asyara merupakan perubahan dari huruf 41 
Alif dan An-Nun, sedangkan penggunaan Al Alif pada 'Istnaa 'asyara' 
merupakan asal bahasa bani Al Harits bin Ka'ab, dan mereka mewajibkan 
menggunakan huruf Al Alif untuk menyatakan kalimat tersebut adalah 
termasuk kalimat 4! Mutsanna dalam segala kondisi dan menurut mereka A1 
Alif pada kalimat terseebut adalah A4! Alif Al Magshurah.” 


Musnad Imam Ahmad — 


5520. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Sufyan 
memberitahukan kepada kami, dari Musa bin Ugbah, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, ia berkata: Nabi SAW memotong pohon kurma bani Nadhir dan 
membakarnya.?' 
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5521. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Sufyan 
memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Abu Laila, dari Al Aufi, dari 
Ibnu Umar, ia berkata: Rasullullah bersabda, “Janganlah kalian menjual 
buah kecuali sampai buahnya telah layak dijual.” Ibnu Umar bertanya: 
Apa yang dimaksud dengan telah layak dijual?, beliau menjawab, “Tidak 
terdapat penyakit dan kondisi buahnya baik.” -' 
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5522. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Sufyan 
memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, 


2?  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 

5136. 
i 28  Sanadnya dha'if, karena lemahnya “Athiyyah Al Awfi, . dann hadits ini telah 
| disebutkan yang berasal dari jalurnya juga pada no. 4998. dan telah kami 
sebutkan hadits-hadits lainya dengan sanad yang shahih secara berulang- 

ulang. 


— Musmad Imam Ahmad 











ia berkata: Rasulullah SAW senantiasa mendatangi masjid Guba dalam 
keadaan berkendaraan dan berjalan.” 
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5523. Rauh bin Ubadah menceritakan kepada kami, Hanzhalah 
menceritakan kepada kami, aku mendengar Thawus, aku mendengar 
Abdullah bin Umar berkata: Suatu ketika Rasulullah SAW berdiri 
diantara kami, kemudian beliau bersabda, “Janganlah kalian menjual 
buah kecuali jika telah layak jual.” 
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289  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5403. | 

20  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5273 dengan sanad yang sama. Lihat hadits no. 5499 dan 5521. 


Musnad Imam Ahmad — 





5524. Rauh menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan 
kepada kami, Abu Az-Zubair memberitahukan kepada kami, ia 
mendengar Abdurrahman bin Ayman bertanya kepada Ibnu Umar, 
sedang Abu Az-Zubair mendengarkannya, kemudian ia berkata: 
bagaimana pendapatmu tentang seorang lelaki yang menceraikan istrinya 
dalam kondisi haid?, lalu ia menjawab: sesungguhnya Ibnu Umar 
menceraikan istrinya pada masa Rasulullah SAW, selanjutnya Umar 
berkata: Wahai Rasulullah! Sesungguhnya Abdillah menceraikan istrinya 
dalam kondisi haid? Rasulullah SAW bersabda, “Hendaknya ia merujuk 
istrinya karena perintahku, dan ia melihatnya bukan apa-apa.” Beliau 
lanjut bersabda, “Ia hendaknya kembali kepadanya, dan apabila istrinya 
telah suci ia boleh menalaknya atau menahannya.” Ibnu Umar berkata: 
kemudian Rasulullah SAW membacakan firman Allah SWT, “Wahai 
Nabi jikalau engkau ingin menalak istri-istrimu maka talaklah mereka” 
sebelum masa iddah mereka” Ibnu Juraij berkata: Aku mendengar 
Mujahid membaca ayat tersebut juga.” 


21  Sanadnya shahih. ringkasan hadits dengan sanad yang sama telah kami 
sebutkan pada no. 5269, dan hadits dengan redaksi yang sama pula dan 
berasal dari sanad yang berbeda disebutkan pada no. 5504. dan no. 5269 telah 
kami bahas tentang ungkapan, “Fii gibali thuhrihinna” dan kami juga 
mengisyaratkan hadits ini pada pembahasan tersebut. Kemudian kami 
menyebutkan nomor-nomor hadits yang berasal dari Ibnu Umar tentang 
bentuk thalak ini pada no. 5270. hanya saja terdapat pada matan riwayat ini 
dengan mendahulukan dan menta'khirkan beberapa lafazh, dan tentunya 
penjelasan ini akan banyak menyita perhatian, demikianlah yang terjadi, 
tampaknya lafazh-lafazh ini terdapat pada munaskrip kuno Imam Ahmad, 
yang mana tidak sampai kepada kita, dan hal ini tertera pada ketiga naskah 
yang berada pada tangan saya, dan juga pada cetakan lain diantaranya, pada 
cet. Darul kutub Al Mishri. Dan menurut perkiraan saya , para ulama 
terdahulu yaitu perawi hadits-hadits Imam Ahmad yang terdapat pada AI 
Musnad ini meniggalkan lafazh-lafazh yang terdapat pada pembahasan 
tersebut untuk menjaga lafazh-lafazh yang berada di tangan mereka, tujuan 
mereka agar pembaca dapat menangkap apa yang mereka maksudkan dalam 
pembahasan tersebut. Dan menurut hemat saya pendapat yang benar adalah 
sabda Nabi SAW, “Liyuraaji'haa”, namun pendapat ini disangkal oleh Ali 
dan ia berpendapat bahwa hal ini tidak berpengaruh sama sekali, kemudian ia 
berkata: Apabila wanita tersebut telah suci dari haid maka ia diberikan 
pilihan untuk menceraikan istrinya atau menahannya." Disini terdapat 
kesalahan penulis atau perawi, yang mana ia menta'khirkan kalimat, 
“faraddahaa” kemudian ia mencantumkannya setelah kalimat, “Wa gaala” 
dan andaikata kalimat ini dikembalikan pada tempatnya semula, tentu lafazh 


—— Musnad Imam Ahmad: 
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ini akan dapat dipahami dengan mudah. Dan kami akan menjelaskannya 
dengan tulisan seperti berikut ini: “Liyuraaji'haal (faraddahaa)” Ali, dan ia 
berpendapat hal itu tidak berpengaruh, dan ungkapan (faraddahaa): apabila 
istrimu telah suci dari haid engkau boleh menceraikannya atau menahannya." 
Oleh karena itu, kalimat “Faraddahaa” yang menunjukkan 
ketidaksinggkronan pada kedua penulisan di atas dan dibawah, apabila ia 
dibuang maka maknanya sempurna dan tepat sebagaimana yang kami 
kemukakan disini diantara dua tanda kurung diatas, merupakan perkataan 
yang benar. Dan saya lebih merajihkan nash awal sebagaimana apa adanya, 
yaitu dalam bentuk penulisannya dipermulaan dan dita'khirkan, dan saya 
akan menjelaskan bagian yang salah dan yang benar. Perlakuan ulama-ulama 
hadits klasik apabila mereka menemukan kekurangan, mereka tetap 
membiarkan kecacatannya, mendiamkan. Ibnu Shalah berkata dalam Ulumul 
Hadits hal. 179. Adapun makna “Thabbib' adalah sama dengan “Thamriidh' 
artinya membiarkan atau mendiamkan. Kemudian mereka menetapkan hadits 
yang menurut mereka shahih berdasarkan penukilannya selama tidak terdapat 
kecacatan, makna, dha'if dan kurang redaksi haditsnya. Kemudian 
memperjelas kecacatan yang terdapat pada penulisan tersebut atau sebaliknya 
menkontradiksikan dengan pendapat yang berbeda dan mereka tidak 
menggabungkannya dengan lafazh yang mereka ketahui agar tidak terjadi 
salah prasangka dan juga tidak menjadi penghalang dalam mengoreksinya 
secara panjang lebar tanpa mengubah lafazh aslinya. Demikianlah yang saya 
kemukakan agar kita dapat memetik hasilnya dari penulisan yang shahih 
dalam segi riwayat dan selainnya atau sebaliknya, tanpa menyempurnakan 
keshahihannya dengan menulis huruf-huruf yang terpotong pada huruf-huruf 
yang tidak sempurna untuk menunjukkan ketidaksempurnaannya dan 
kesengajaan mendiamkannya. Tentunya, dengan tetap melalui penukilan dan 
periwayatan yang benar. Kemudian menyebutkan keterangan atau peringatan 
terhadap orang yang membaca kitab ini bahwa ia sengaja mendiamkannya 
dan menukilkannya sebagaimana aslinya. Dengan harapan ulama-ulama lain 
dapat menyelidikinya lebih jauh dan mencari titik temu bagian hadits ini 
yang shahih, atau menunjukkan keshahihan hadits ini apabila tidak terdapat 
penshahihannya. Seandainya ia merubahnya dan memperbaikinya 
berdasarkan apa yang ada padanya tentunya hal ini akan menjadi semakin 
kontradiktif, sebagaimana yang dilakukan oleh A! Mutajassirin (orang-orang 
yang terlalu berani) dengan merubahnya dan mengungkapkan kebenaran 


terhadap apa yang mereka ingkari, padahal apa yang mereka perbaiki tersebut 
adalah pangkal daripada kerancuan. 


Musnad Imam Ahmad — 
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5525. Rauh menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu 
Hafshah menceritakan kepada kami, Ibnu Syihab menceritakan kepada 
kami, dari Salim dari ayahnya, bahwa a menceraikan istrinya dalam 
kondisi haid. Dia berkata: Ia kemudian melaporkan hal tersebut kepada 
Umar, lalu Umar pergi menemui Rasulullah SAW dan 
memberitahukannya, mendengar kejadian tersebut Rasulullah SAW 
bersabda, “Ja hendaknya menahannya sampai istrinya mengalami haid 
berikutnya lalu suci, kemudian jika ia ingin menceraikanya maka 
ceraikanlah sebagaimana apa yang diperintahkan Allah Azza wa Jalla 
dan jika ia ingin menahannya, maka hendaknya ia menahannya. "na 
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5526. Hajjaj bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Juraij, Nafi” memberitahukan kepadaku, bahwa Ibnu 
Umar berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah salah seorang dari 
kalian memakan daging binatang sembelihannya (Ourban) lebih dari 


tiga hari.” Ya berkata: Apabila telah terbenam matahari pada hari ketiga, 
Abdullah tidak lagi memakan daging gurbannya.”” 


22  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5270 dengan sanad yang sama sebagaimana yang kami isyaratkan pada hadits 
ini dan juga hal ini merupakan ringkasan hadits sebelumnya. 

23  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
46433, dan hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 4936. 
Lihat hadits no. 4900. 


—— Musnad Imam Ahmad 
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5527. Hajjaj menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Ibnu 


Syihab memberitahukan kepadaku hal tesebut, dari Salim, tentang 
masalah hewan Ourban kafarat haji dan binatang Ourban.” 


to. 3036. A4 an - 


rp Semua Lulo — OOYA 


y - - si as 
YP KEP KAS Wa « 


. . 5 

Ju 2 La , “Ie ET Lp Si da Ka 2 - : 03 Ke 2. e Us 
- - - - P3 - 
. .. . 0 0. - 2... o 

ye | .. f u ad HA (ak e Ada cela o s 3 5 Bh #P 25 P, 


#9 


ASI 


. 


5528. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, aku mendengar Ibnu 
Umar menceritakan dari Rasulullah SAW, beliau bersabda tentang orang 
yang melakukan Ihram, "Apabila ia tidak memiliki sandal, maka 
hendaknya ia menggunakan sepatu yang dipotong lebih rendah dari 
mata kakinya." 


. 
2. 
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5529. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 


menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, ia berkata: Aku 
melihat Ibnu Umar shalat diatas binatang tunggangannya kearah binatang 
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Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya 
dengan redaksi yang sama. 

25  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits sebelumnya no. 
5472. 


Musnad Imam Ahmad — 








itu menghadap, dan i ia berkata, "Rasulullah SAW kerena melakukan hal 


tersebut."”6 
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5530. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, aku mendengar Ibnu 
Umar berkata: Sesungguhnya seorang arab badui memanggil Rasulullah 
SAW dan bertanya, "Apa pendapatmu wahai Rasulullah tentang biawak 
ini?" Beliau menjawab, “Aku tidak memakannya dan juga tidak 
mengharamkannya.””” 
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5531. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, aku mendengar Ibnu 
Umar berkata: Tatakala Rasulullah membaiat kami untuk senantiasa 
mendengar dan taat, beliau mengingatkan kami dengan perkataannya, 
“Lakukanlah berdasarkan kemampuan kalian.”?8 


26  Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada 
no.5447. Lihat hadits no. 5451. 

27  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5440. 

?8  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5282. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5532. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, aku mendengar Ibnu 
Umar menceritakan bahwa Rasulullah SAW menentukan tempat ihram 
untuk penduduk Madinah, Dzul hulaifah penduduk Nejed, Oarn, dan 
penduduk Syam, Al Juhfah. Abdullah berkata: Dan para sahabat 


memperkirakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Untuk penduduk 
Yaman adalah Yalamlam."”'? 
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5533. Muhammad menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Jabalah bin Suhaim, ia berkata: Suatu 
hari Ibnu Az-Zubair memberikan kami kurma. Ia berkata: Pada hari itu 
orang-orang banyak mengalami kesukaran, kemudian kami memakannya, 
lalu Ibnu Umar lewat didepan kami saat kami sedang makan lalu berkata, 
"Janganlah kalian memakannya dua buah secara berbarengan. 
Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang memakannya secara 
berbarengan, kecuali apabila saudaranya mengizinkannya. Asy-Syu'bah 


29  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5323. Lihat hadits no. 5492. 


Musnad Imam Ahmad — 


berkata: Aku berpendapat, tambahan redaksi "meminta izin" berasal dari 
perkataan Ibnu Umar.7 
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5534. Muhammad menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Jabalah bin Suhaim, dari Ibnu Umar, ia 
menceritakan, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa yang ingin 
mendapatkan lailatul gadar, maka ia hendaknya mencarinya pada 
sepuluh (malam) terakhir (bulan Ramadhan). 
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5535. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Jabalah bin Suhaim, ia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Umar menceritakan dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Barangsiapa yang memanjangkan pakaiannya karena sombong, maka 
sesungguhnya Allah tidak akan melihat pada Hari Kiamat.” 


Z0  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan ringkasan hadits sebelumnya no. 
5435, adapun perkataan Syu'bah “Bahwa perizinan itu berasal dari perkataan 
Umar” telah kami sebutkan pada no. 5037. 

21  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan ringkasan hadits sebelumnya no. 
5485. 

22  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan ringkasan hadits sebelumnya no. 
5460. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5536. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Jabalah, aku mendengar Ibnu Umar 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jumlah hari dalam sebulan 
demikian”, kemudian Ibnu Umar membuka kedua telapak tangannya dan 
merentangkan sepuluh jarinya dua kali, dan pada kali ketiga ia menutup 
ibu jari, yaitu dua puluh sembilan hari.” 
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5537. Muhammad menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Bisyr, aku mendengar Abdullah bin 
Syagig menceritakan dari Ibnu Umar bahwa seorang lelaki bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentang shalat witir. Ibnu Umar berkata: Pada 
saat itu aku dan lelaki tersebut sedang berjalan, kemudian Rasulullah 
SAW menjawab, “Shalat malam dua rakaat, dua rakaat dan witir hanya 


73  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan ringkasan hadits sebelumnya no. 
5484. 


Musnad Imam Ahmad — 


satu rakaat” Syu'bah berkata: Belian tidak mengatakan (pada akhir 
malam). 
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5538. Muhammad menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Al Hakam, bahwa ia dan Sa'id bin Jubair 
menjamak shalatnya, ia berkata kemudian aku menghitungnya dan tatkala 
adzan dikumandangkan, Sa'id bin Jubair menunaikan shalat maghrib tiga 
rakaat lalu salam, dan diikuti shalat isya dua rakaat. Lalu ia (Sa'id bin 
Jubair) berkata: Ibnu Umar menjamak shalat bersama kami di tempat ini 
dan ia berkata: Rasulullah SAW juga melakukan hal tersebut di tempat 
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5539. Muhammad menceritakan kepada kami, Syu'bah 


menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi, dari 
Ibnu Umar bahwa Umar mengkhususkan satu hari untuk beritikaf di 


24  Sanadnya shahih. Abu Bisyr yaitu Ja'far bin Abu Wahsyiah. Dan hadits yang | 
sama redaksinya telah disebutkan no. 5503 dengan tambahan dan 


| pengurangan redaksinya. | 
Z5  Sanadnya shahih. Al Hakam yaitu Ibnu “Utaibah. Hadits ini merupakan 


pengulangan hadits sebelumnya no. 5506. 


Lsoj —— Musnad Imam Ahmad 




















masa jahiliyah, kemudian ia bertanya kepada Rasulullah SAW tentang 
hal tersebut, lalu beliau memerintahkannya untuk beritikaf.? 
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5540. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, Az-Zuhri memberitahukan kepada kami, dari 
Salim, dari Abdullah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang menjual pohon kurma yang telah diserbuki, maka 
dan buahnya (hasilnya) adalah milik penjual (empunya). Dan 
barangsiapa yang menjual seorang budak yang memiliki harta, maka 
harta tersebut menjadi milik tuannya, kecuali ia mensyaratkan barang 
atau buah tersebut dalam transaksi penjualan.” 
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5541. Muhammad bin Abdurrahman Ath-Thufawi menceritakan 
kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Seorang yang melakukan 
ihram dibolehkan membunuh lima macam bintang, yaitu: burung 
rajawali, burung gagak, tikus, kalajengking dan anjing liar”! 


#6  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5705, hadits ini merupakan ringkasan hadits sebelumnya no. 4922. 

Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5491. 

Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5476. 
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5542. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
Ayyub menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Migatnya penduduk Madinah di 
Dzul Hulaifah, migatnya penduduk Syam di Al Juhfah dan migatnya 


penduduk Nejed di Oarn.” Lalu orang-orang (sahabat) berkata: Migatnya 
penduduk Yaman di Yalamlam.”” 


ar & 9. 0 o- 0 4G. Pt 
denga Na ni Lam ji KS yi Kasur Dl — O0LY 


ANT PIA . Re Opa s2. A5 , “ LE”. (3 - 
DU Ae Uma das alay Ale AI lo Sya) Ol at Ol up 
B3 

5543.: Muhammad bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
Ayyub menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 


Rasulullah SAW memangkas (memberi diskon) harga perisai beliau 
sebanyak tiga dirham.?” 
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29  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5532. 

280  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5517. lafazh “Samanuhu” dalam catatan kaki eberbunyi “Oiimatuhu." 


— Musnad Imam Ahmad 
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5544. Muhammad bin Al Hasan bin Atasy menceritakan kepada 
kami, An-Nu'man bin Zubair memberitahukan kepadaku, dari Ayyub bin 
Salman yaitu seorang lelaki yang berasal dari Shan'a, ia berkata: tatkala 
kami berada di Makkah, kami duduk di majlis Atha' Al Khurasani, di sisi 
dinding masjid dan kami tidak bertanya kepadanya dan beliau juga tidak 
menceritakan sesuatu kepada kami. Ia berkata lagi: kemudian kami 
duduk di majlis Ibnu Umar, seperti majlis kalian ini dan kami tidak 
bertanya kepadanya dan ia tidak menceritakan sesuatu kepada kami. 
Ayyub berkata: Ibnu Umar berujar: kenapa kalian tidak berbicara atau 
berdzikir kepada Allah! Katakanlah: Allahu Akbar wal hamdulillah wa 
subhana wa bihamdihi, satu amal dibalas sepuluh pahala dan sepuluh 
amal dibalas seratus kali lipat. Barangsiapa yang menambahkannya, 
maka Allah akan menambahkannya juga dan barangsiapa yang berdiam 
diri, semoga Allah mengampuninya. Ibnu Umar berkata: Maukah kalian 
aku beritahukan lima perkara yang aku dengar dari Rasulullah SAW? 
Mereka berkata: Tentu. Beliau bersabda, “Barang siapa memberikan 
syafa'at yang tidak sesuai dengan aturan Allah, maka ia telah 
menentang perintah Allah, barang siapa yang tolong-menolong dalam 
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permusuhan dan ia tahu hal itu tidak benar, maka ia berada dalam 
kemurkaan Allah sehingga ia meninggalkannya, dan barangsiapa 
mengatakan sesuatu yang tidak pantas (mencela) seorang mukmin, maka 
Allah akan menenggelamkannya dalam lumpur yang berasal dari darah 
dan muntah penghuni neraka, dan barangsiapa yang wafat dengan 
meningggalkan utang, maka ia akan membayarnya dengan kebaikan- 
kebaikannya (pahala) dan ia tidak akan membayarnya dengan dinar 
maupun dirham. Peliharalah dua raka'at shalat fajar, karena keduanya 


termasuk amalan-amalan yang utama. 
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Sanadnya shahih. Muhammad bin Al Hasan bin Atasy Al Yamani Ash- 
Shan'ani Al Abnawi adalah tsigah. Hal ini diperkuat oleh Abu Hatim dan 
Ahmad bin Shaleh. Kemudian Ibnu Hibban menyebutkan hal tersebut juga 
dalam Ats-Tsigah, namun An-Nasa'i mendhaifkannya dalam Al Mizan dan 
saya tidak menemukan pendapat ini dalam kitab Adh-Dhua'afa lin Nasa'i, 
Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 1/1/68 dan ia tidak 
menyebutkan kecacatannya. Al Hafizh berkata dalam At-Tahdzib “perkataan 
An-Nasa'i ini tidak dapat diterima karena Ahmad dan Ali bin Al Madini, 
keduanya tidak meriwayatkan sebuah hadits kecuali dari orang-orang yang 
dapat diterima dan hal ini juga diungkapkan oleh Ahmad bin Shaleh.” 
Sedangkan Atasy, kata ini sesuai dengan apa yang tertera dalam kitab A/ 
Mutasyabbih dan kitab kamus lainnya. Al Khazraji menyebutkannya dalam 
Al Khulasa dengan memanjangkan huruf alif dan ini merupakan ungkapan 
yang aneh lagi keliru. Ungkapan tersebut hanyalah pendapatnya saja. 
Menurut hemat saya, namanya ini tidak dinisbatkan kepada Ash-Shan'ani, 
sedangkan yang terdapat dalam kamus, pembahasan Atasy dengan 
menyebutkan 4sh-Shan 'ani adalah kekeliruan yang dilakukan oleh Al Ubab, 
sebagaimana yang dijelaskan oleh pensyarahnya yaitu 4z-Zubaidi. 
Sedangkan penisbatan 4! Abnawi dinisbatkan kepada Al Abnaa yang berada 
di Yaman, dan yang terdapat dalam kamus adalah A/ Anbari yang jelas hal ini 
adalah kekeliruan yan dilakukan oleh 4/ Ubab. Hal ini juga dijelaskan oleh 
4z-Zubaidi. Yang mengherankan adalah terdapat penulisan syarah yang 
membenarkan tentang penulisan tersebut yaitu Al Anbari, padahal hal ini 
telah dibantah oleh 4z-Zubaidi. An-Nu'man bin Zubair adalah tsigah, hal ini 
diperkuat oleh Ibnu Ma'in dan Abu Hatim berkata “Hisyam bin Yunus 
memujinya.” Hal ini terdapat dalam kitab 4r-Ta'jil, 422, dan Bukhari 
menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 4/2/79. ia berkata “Dan ia adalah 
menantu lelaki dari Hisyam bin Yusuf dan Hisyam senantiasa memujinya.” 
Sedangkan Ayyub bin Sulaiman tidak saya temukan biografinya kecuali apa 
yang disebutkan dalam At-Ta'jil, 47, pengarangnya berkata, “Orangnya 
majhul (tidak dikenal).” Adapun hadits shahih-nya ini, dikarenakan ia adalah 
seorang tabi'in mastur (tidak terlalu terkenal) dan tidak memiliki cacat, paling 
tidak hadits ini dikategorikan hadits hasan, karena tidak terdapat sesuatu 
yang mungkar dalam periwayatannya yang akan kami jelaskan nanti. Oleh 


— Musnad Imam Ahmad 











karena itu, hadits ini derajatnya shahih. Hadits dengan redaksi yang 
sempurna seperti ini tidak saya dapatkan dalam pembahasan lain kecuali apa 
yang dikemukakan Al Haitsami dalam kitab Majma' Az-Zawaid 2: 218, ia 
memulai haditsnya dengan perkataaan “Dari seorang lelaki yang berasal dari 
Shan'a, ia berkata: tatkala kami berada di Makkah." Kemudian ia 
menyebutkan lanjutan haditsnya sampai ia menyebutkan lima binatang 
tersebut yang didengar dari Ibnu Umar, dari Rasulullah SAW, dengan 
membuang empat binatang yang pertama dan menyebutkan yang kelimanya, 
“Dan dua rakaat shalat fajar. Peliharalah dua rakaat itu, karena dalam 
keduanya terdapat banyak keutamaan.” Lalu ia melanjutkan, “Ahmad 
meriwayatkannya dengan hadits panjang, Abu Daud juga meriwayatkan dan 
di dalamnya terdapat perawi yang tidak disebutkan namanya.” Dan Al 
Haitsami keliru mengenai “Dari seorang lelaki penduduk Shan'a", lalu ia 
memberikan cacat bahwa hadits tersebut ada seorang yang mubham (tidak 
dikenal). Hadits yang kalian lihat ini, dengan teks, “Dari Ayyub bin 
Sulaiman, lelaki dari penduduk Shan'a", namun redaksi yang dari Al 
Haitsami ada tambahan “'an” antara “Ayyub bin Sulaiman” dengan “seorang 
lelaki dari penduduk Shana'a", yang kemungkinan terdapat kesalahan di 
antara kedua teks tersebut karena dalam naskah yang ada pada kami tidak 
disebutkan hal tersebut. Mengenai teks, “karena dalam keduanya terdapat 
banyak keutamaan (Ar-Raghaib)”, tertulis dalam naskah asli, “karena dalam 
keduanya terdapat banyak keutamaan (Al Fadhail) dan Al Haitsami juga telah 
menukilkan hadits lain, 2: 217-218, “Dan dari Ibnu Umar, ia berkata: saya 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kalian lalai dari 
mengerjakan dua rakaat sebelum Subuh, karena di dalamnya terdapat 
banyak keutamaan (raghaib)." Dan saya mendengar beliau bersabda, 
“Janganlah sekali-kalian mengusir anakmu, maka Allah SWT akan menjelek- 
jelekkan dirimu kepada pemimpin-pemimpin manusia seperti engkau 
menjelek-jelekkan (anakmu) sewaktu di dunia”, dan saya mendengar beliau 
bersabda, “Jangan engkau mati selagi menanggung hutang, karena (setelah 
mati) yang ada hanyalah kebajikan dan kejahatan dan tidak ada lagi dinar 
dan dirham tidak pula pembalasan maupun gishash, dan tidak ada seorang 
pun yang didzalimi.” Ya lanjut berkata, “Ath-Thabrani meriwayatkan dalam 
Al Kabir. Dalam sanadnya terdapat Abdurrahman bin Yahya, ia dhaif dan 
Ahmad meriwayatkan darinya: “Dan dua rakaat Subuh, peliharalah dua 
rakaat tersebut karena sesungguhnya di dalamnya terdapat banyak 
keutamaan (raghaib)." Di dalam sanad terdapat perawi yang tidak disebutkan 
namanya.” Kemudian ia (Al Haitsami) menyebutkan haidts tadi yang kami 
nukil darinya. Ia menyangka dalam sanadnya terdapat perawi majhul, seperti 
yang ia sebutkan, “Dari seorang lelaki penduduk Shan'a." itu adalah hadits 
yang sekarang kami sedang jelaskan dan saya tidak mengenai bagaimana ia 
melakukan hal tersebut, yaitu ia menisbatkan kepada Ahmad bahwa ia 
meriwayatkan darinya, yaitu dari hadits yang ia nukil dari Ath-Thabrani 
mengenai dua rakaat Subuh. Setelah itu, ia menyebutkan hadits yang 
diriwayatkan Ahmad tersebut dengan meringkas awal haditsnya dan akhir 
yang terdapat lafazh “dua rakaat Subuh” dan ia menghapus bagian lain dari 
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hadits, yang merupakan hadits yang dinukil Ath-Thabrani, yaitu hadits 

tentang hutang. Maka sangkaan tidak beralasan bahwa Ahmad meriwayatkan 

darinya mengenai dua rakaat Subuh adalah ringkasan dari haditsnya! Al 
Haitsami juga menyebutkan hadits lain 1:10 dari Ibnu Umar, ia berkata: saya 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang mengatakan | 
“subhanallah wal hamdulillah wa laa ilaha illallah wallahu akbar', maka 
ditulis baginya setiap huruf sepuluh kebaikan dan barangsiapa tolong 
menolong dalam permusuhan yang batil maka iut akan terus dalam murka 
Allah SWT hingga ia berlepas darinya, dan barangsiapa yang memberikan 
syafa'at (perantara) yang tidak sesuai dengan aturan Allah SWT, maka ia 
telah menentang perintah Allah, dan barangsiapa mengatakan sesuatu yang 
tidak pantas (mencela) seorang mukmin, maka Allah akan 
menenggelamkanya pada lumpur kebinasaan Hari Kiamat hingga ia 
meninggalkan perbuatan itu dan tidak ada jalan keluar yang lain baginya.” 
Selanjutnya Al Haitsami berkata, “Ath-Thabrani meriwayatkan dalam A/ 
Kabir dan Al Ausath yang perawi-perawi kedua kitab tersebut shahih kecuali 
Muhammad bin Manshur Ath-Thusi. Ia adalah seorang tsigah.” Ia tidak 
menyebukan tabi'in yang meriwayatkan dari Ibnu Umar hingga kami ketahui 
bahwa itu adalah Ath-Thabrani atau selain ia. Akan tetapi, menurut kami 
lebih baik ia menyebutkan dulu perawinya, lalu ia menyebutkan perawi lain, 
seperti apa yang sering dilakukannya. Bisa dimaklumi, dan di dalam 
sanadnya terdapat seorang yang tidak jelas. Namun, ini menjadi kekeliruan 
dari Al Hafizh Al Haitsami yang meninggalkan dua sanad yang kami 
nukilkan, lalu menggunakan sanad ketiga 6:259 yaitu, “Dari Ibnu Umar, ia 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa yang memberikan syafa'at 
(perantara) yang tidak sesuai dengan aturan Allah SWT, maka ia telah 
menentang perintah Allah. Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan dalam 
sanadnya terdapat Abdullah bin Ja'far Al Madini, ia adalah seorang perawi 
yang matruk'.” Mengapa ia mengatakan itu, apa sandaran beliau! Apakah 
kalimat pertama dalam hadits tersebut mempunyai dua sanad shahih, dalam 
musnad ini atau ada di Ath-Thabrani! Lalu mengapa ia meringkas riwayat 
tersebut secara tersendiri dalam pembahasan Al Hudud, padahal riwayat itu 
tidak ada dalam 4z-Zawaid akan tetapi Abu Daud 3:334 meriwayatkannya di 
dua tempat. Pertama,dalam musnad ini yang telah kami jelaskan di no. 5385 
dan yang lain adalah hadits yang baru saja yaitu no. 5385, yang sanadnya 
shahih. Hadits tadi sama dengan hadits no. 5544 dari riwayat Yahya bin 
Rasyid, dari Ibnu Umar. Hanya saja, di awalnya ia tidak menyebutkan 
keutamaan berdzikir dan di akhirnya ia tidak menyebutkan tentang dua rakaat 
Subuh. Dan penyebutan tentang itu ada dalam 4z-Zawaid dari setiap riwayat. 
Riwayat Abu Daud tadi dinukil oleh Al Mundziri dalam At-Targhib wa At- 
Tarhib 3: 152, lalu ia menisbatkan kepada Ath-Thabrani, “Dengan sanad | 
yang jayyid”, lalu menambahkan di akhir, “Dan tidaklah ia dapat keluar.” , 
Kemudian ia berkata: Al Hakim meriwayatkan secara panjang dan ringkas, 
yang ia berkomentar di dalamnya bahwa isnadnya shahih dan dalam lafazh 
yang ringkas, beliau bersabda, “Barangsiapa yang tolong menolong dalam 
permusuhan yang tidak benar, maka ia senantiasa dalam murka Allah SWT 
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hinga ia berlepas darinya.” Lafazh ringkas ini ada juga dalam Al! Mustadrak 
4: 99 dari jalur Ibrahim Ash-Sha'igh, dari Atha' bin Abu Muslam yaitu Atha' 
Al Khurasan, dari Nafi”, dari Ibnu Umar”, dan ia berkomentar: ”sanadnya 
shahih dan keduanya tidak meriwayatkannya dalam kitabnya.” Adz-Dzahabi 
sepakat dengannya. Adapun riwayat panjang yang ditunjukan oleh Al 
Mundziri tidak saya temukan dalam 4! Mustadrak. Namun yang ada 4:383, 
“Barang siapa yang memberikan syafa'at (perantara) yang tidak sesuai 
dengan aturan Allah SWT, maka ia telah menentang perintah Allah.” Hadits 
itu dari jalur Abdullah bin Ja'far, dari Muslim bin Abu Maryam, dari 
Abdullah bin “Amir bin Rabi'ah, dari Ibnu Umar. Beliau tidak mengomentari 
tentang keshahihan maupun kedhaifannya seperti yang diperbuat oleh Adz- 
Dzahabi. Itu adalah hadits tadi yang kami nukil dari 4z-Zawaid 6:259. Ia (Al 
Haitsami) menisbatkan kepada Ath-Thabrani, dan juga mengomentari 
cacatnya dengan sebab Abdullah bin Ja'far, dan ia adalah seorang perawi 
yang matruk. Dan Abdullah bin Ja'far yaitu Al Madini, ayahnya Imam Al 
Hafizh Ali bin Al Madini dan ia dhaif jiddan. Ibnu Ma'in berkata: Jaisa 
bisyain (ia tidak dianggap), Abu Hatim berkata: “munkarul hadits. Ia 
meriwayatkan kedustaan dalam hadits-hadits shahih. Haditsnya ditulis tapi 
tidak dijadikan hujjah, dan Ali tidak meriwayatkan dari ayahnya sendiri, dan 
orang-orang berkata: Ali telah durhaka, ketika ia meriwayatkan hadits (hadits 
ayahnya)” Abdullah bin Al Ahwaz berkata: “saya mendengar sahabat- 
sahabat saya berkata bahwa Ali meriwayatkan hadits dari ayahnya, lalu ia 
berkata: dalam hadits ini tidak ada sesuatu (diterima), dan Sulaiman bin 
Ayyub —sahabat Al Bashri- berkata: saya di sisi Ibnu Mahdi, dan Ali bertanya 
tentang para syaikh. Ketika pembicaraan sampai pada syaikh yang tidak 
diridhai Abdurrahman. Ia (Abdurrahman) memberikan isyarat dengan tangan, 
dan Ali memberikan tanda garis terhadap syaikh yang disebutkan, hingga 
sampai kepada ayahnya. Ia (Abdurrahman) memberikan isyarat dengan 
tangan, dan Ali pun memberikan tanda garis di atasnya! Dan ketika kami 
berdiri, ia mencelanya lalu berkata: Apa yang dilakukannya!” Ibnu Hibban 
berkata: Ia hanya memperkirakan makna haditsnya demikian, kemudian Ibnu 
Umar datang dengan penjelasan yang bisa diterima dan kekeliruan dalam 
atsar ini seakan-akan telah dilakukan dan Ali ditanya tentang ayahnya. Ia 
menjawab: tanyalah selainku! Lalu Ali berbalik sambil menunduk, kemudian 
ia menegakkan kepalanya dan berkata: Ia adalah hujjah. Bukhari 
menyebutkan biografinya dalam Ash-Shagir no. 202, ia berkomentar: Yahya 
bin Mu'in juga berkata tentangnya. Biografinya juga disebutkan dalam Adh- 
Dhu'afa no. 19 tanpa menyebutkan sesuatu tentangnya. Namun, An-Nasa'i 
menyebutkannya dalam Adh-Dhua'fa no. 18, ia berkata: “Ia adalah matrukul 
hadits.” Dan saya sengaja menjelaskan biografi ayah Ali bin Madini secara 
panjang lebar agar diketahui oleh orang-orang siapa golongan ahli hadits dan 
orientalis yang melemahkan Islam dan pengikut-pengikut mereka dalam 
zaman sekarang, serta pemimpin ulama hadits dan para imam jarh wa ta'dil, 
yang mana mereka bersungguh-sungguh berdasarkan kemampuan mereka, 
mereka tidak akan menutup mata dari kecacatan ayah seorang imam dari 
imam-imam besar mereka yaitu Ali bin Al Madini, yang ia adalah guru dari 
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5545. Muhammad bin Al Hasan bin Atasy menceritakan kepada 
kami, Ja'far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin 





Bukhari. Bahkan mereka mendhaifkannya dengan perkataan yang jelas. Akan 
tetapi, anaknya sendiri tidak berdiam diri tentang perkataan yang 
mendhaifkan ayahnya. Malah ia mengungkapkannya dengan lafazh yang 
lebih sopan dengan tetap menjaga kehormatannya. Dan ia menjelaskannya 
dengan mengungkapkan keberatannya dengan perkataan, “ia adalah hujjah 
dalam agama” Dan orang-orang orientalis serta pengikutnya hanya 
mengambil setiap riwayat yang tidak logis atas kebohongan perawi-perawi 
tsigah tanpa dalil sama sekali, sebabnya hanya sebab ta'ashub, hawa nafsu, 
pendapat sendiri dan karena partai politik, kekerabatan dan keluarga serta 
hanya karena negara dan suku. Dan bagi para imam jarh wa ta'dil serta ahli 
hadits dan yang menghafalnya, semoga Allah SWT menjaga mereka dan 
memuliakan mereka dengan ilmu, agama dan diri mereka atas orang-orang 
yang melaknat agama serta sunnah-sunnah Nabi SAW. Dari kesimpulan ini, 
hadits ini berderajat shahih dan Ayyub bin Sulaiman tidak menyendiri dalam 
meriwayatakn. Bahkan, ia mengikuti para perawi tsigah terhadap apa yang 
didengarkan dari Ibnu Umar. Dan telah tetap bahwa awal hadits yang ia 
riwayatkan dari Ibnu Umar secara mauguf adalah hadits yang marfu' dari 
jalur Ibnu Umar. Perbedaan hanya dalam keutamaan berdzikir yang telah 
diriwayatkan secara mutawatir dalam banyak hadits. Alhamdulillah. 


Perkataan “sami 'tuhunna” tertulis dalam catatan kaki p tertulis “sami 'tuha." 


Makna “Oafa mu'minan” adalah seorang menuduh dan menjelek-jelekkan. 
Oafa berasal dari fi'il wawu, dikatakan: “OGafaahu-Yaafuuh-Oafwan Wa 
Oafuwan" sedangakan Radghatul khibal: telah dijelaskan di hadits no. 5385. 


“Dan ra'atal fajr”, tertulis dalam catatan kaki # Wa rak'atai al fajr." 


— Musnad Imam Ahmad 











Hisan, dari Ibnu Sirin, dari Ibnu Umar, ia berkata: Umar bin Khaththab 
keluar dengan tujuan ingin bertemu Nabi SAW, kemudian ia menemui 
?Utharid, seorang lelaki dari bani Tamim dan ia menawarkan pakaian 
yang terbuat dari sutera yang dijualnya. Selanjutnya Umar menemui Nabi 
SAW dan melaporkan hal tersebut, ia berkata: wahai Rasulullah! Aku 
melihat “Utharid menjual pakaian (yang terbuat dari sutera), maka aku 
membelinya agar engkau dapat mengenakannya apabila para utusan 
datang, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya orang yang mengenakan 
pakaian sutera (ketika di dunia) ia tidak akan mendapatkan bagiannya 
(ketika di akhirat). 
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Sanadnya shahih. “Utharid dalam hadits tersebut yaitu “Utharid bin Hajib bin 
Zararah bin “Adas, dari bani Tamim dan ia dahulunya senantiasa melayani 
para raja-raja dan memberikan mereka hadiah, sebagaimana yang disebutkan 
pada shahih Muslim dan kitab-kitab lainnya, diceritakan bahwa “Utharid 
murtad setelah wafatnya Nabi SAW dan kemudian diikuti oleh Sujjah, lalu ia 
kembali Islam, dan para penyair menyindirnya dengan bait-bait syair. Kisah 
yang panjang dan lebih terperinci disebutkan didalam Shahih Muslim, 2:150- 
151 yang berasal dari jalur Jarir bin Hazim, dari Nafi”, dari Ibnu Umar. Dan 
redaksi hadits ini telah disebutkan berulang-ulang pada hadits no. 4978, 
4979, 5095, dan 5364. Lafazh, “Yugiimu Hullah” An-Nawawi menafsirkanya 
dalam Syarah Muslim, 14:39, dengan perkataan, “memamerkannya untuk 
dijual” dan ia tidak menambahkan perkataan lainnya. Dan Al Oimah yaitu 
harga, sebagaimana dipahami, dikatakan: “Oawwamas sil'ata tagwiiman” 
penduduk Makkah mengunakan dengan kaata “A/ Istigamah”, didalam 
Lisanul Arab, 15:402 dari Abu Ubaid: “Ia berkata: “Idza Istagamtu” yaitu 
Oawwamtu, dan ini merupakan perkataan penduduk Makkah, mereka 
berkata, “Istagamtu al mata' yaitu @awwamtuhu, dan keduanya bermakna 


-sama,” adapun lafazh “Agaama” dengan makna seperti ini tidak saya 
' temukan di dalam kamus-kamus, dan hal ini tertera pada hadits ini, dan saya 


temukan juga pada Shahih Muslim juga pada Ar-Risalah Imam Syafi'l, ia 
adalah orang yang paling fasih bahasanya di zamannya dan yang paling tahu 
dengan bahasa kaumnya. Saya telah menjelaskan secara terperinci pada 
Syarah Ar-Risalah no. 1461. Adapun perkataan Ibnu Umar, “Raaitu 
“Athaaran yabi'u hullatahu” dalam catatan kaki & dan « , lafazhnya berbunyi, 


“Yabi'u hullatan min hariir” dan lafazh, “Fa asytariihaa” disebutkan pada 5 
dan 9, dengan tetap menyebutkan huruf '!/ah. Hal ini dibolehkan dan banyak 


dipakai dalam beberapa penulisan, sedangkan pada C huruf Tllah nya tidak 
disebutkan. 


Musnad Imam Ahmad — 
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5546. Mush'ab bin Sallam menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Saugah menceritakan kepada kami, aku mendengar Abu Ja'far 
berkata: Adalah Abdullah bin Umar apabila mendengar sesuatu atau 
menyaksikan (ikut serta) dalam suatu kejadian bersama Nabi SAW, ia 
tidak memendekkan cerita ataupun menyalahinya, ia lanjut berkata: 
tatkala ia duduk di majlis saat Ubaid bin Umair berkisah, tiba-tiba ia 
berkata: “Perumpamaan orang Munafik seperti seekor kambing yang 
berada diantara dua ekor kambing lainnya, apabila ia berhadapan dengan 
salah satu kambing, ia akan menanduknya, dan apabila ia berhadapan 
dengan kambing lainnya, ia akan menanduknya juga.” Mendengar hal 
tersebut Abdullah bin Umar berkata: lafazh haditsnya tidak demikian. 
Ubaid bin Umair marah, pada saat ia berada di majlis Abdullah bin 
Shafwan, ia ditanya: Wahai Abu Abdurrahman! Semoga rahmat Allah 
atasmu, Apa yang dikatakan Rasulullah? Ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Perumpamaan orang munafik seperti seekor kambing yang 
berada diantara dua gerombolan kambing, apabila ia berhadapan 


— Musnad Imam Ahmad 

















dengan segerombolan kambing ia akan ditanduk, dan apabila ia 
berhadapan dengan gerombolan lainnya ia akan ditanduk juga.” Setelah 
itu ada yang berkata kepadanya, “Semoga Allah merahmatimu!" 
Keduanya sama saja maknanya. Ia berkata: Demikianlah yang aku dengar 
dari Nabi SAW." 
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Sanadnya shahih. Mush'ab bin Sallam At-Tamimi adalah salah seorang guru 
Imam Ahmad, ia seorang tsigah di Al Ajali. Harun bin Hatim Al Bazzaz 
berkomentar bahwa ia terpercaya. Yahya bin Mu'in berkata: “Aku menulis 
darinya, tidak ada yang salah dari beliau”, namun dalam riwayat lain Abu 
Daud dan Ibnu Ma'in mendha'ifkannya. Bukhari membuat biografi beliau 
dalam Al Kabir 14/354, ia meriwayatkan dari Ahmad, ia berkata: “Hafalan 
Mush'ab bin Sallam dari hadits-hadits Yusuf bin Shuhaib terbalik-balik, ia 
menjadikan riwayatnya dari Az-Zabragan As-Siraj. Lalu, ia mendatangi Ibnu 
Abu Syaibah dan mengulangi hafalannya tentang hadits-hadits Syu'bah, yang 
ternyata hadits itu riwayat dari Hasan bin Ammarah.” Komentar yang ini 
diambil dari Tarikh Al Kabir yang kami telah shahihkan dari Tarikh Ash- 
Shaghir dan dari biografinya dalam Tarikh Baghdad (Al Baghdadi) 13: 108- 
110. Ibnu Adi berkomentar tentangnya (Mush'ab bin Sallam) yaitu ada 
hadits-hadits yang gharib, namun menurut saya tidak ada yang salah 
dengannya (Jaa ba'sa bihi). Adapun tentang terbolak-baliknya haditsnya, itu 
kekeliruan beliau yang ia tidak sengaja. Imam Bukhari dan An-Nasa'i 
memasukkannya sebagai perawi dha'if. Beliau seorang yang terpercaya, 
salah seorang guru Imam Ahmad yang memiliki guru serta hadits-hadits yang 
terpercaya, ia mengetahui kekeliruan hadits-hadits tertentu darinya. Hadits ini 
tidak termasuk dari hadits-hadits tadi. Dan Imam Ahmad tidak akan 
meriwayatkan hadits dari guru beliau, jika ia tahu mereka ragu ataukah 
mereka melakukan suatu kekeliruan kecuali setelah itu ia akan menjelaskan — 
Insya Allah-. Oleh karena itu, kami menilai bahwa penguatan Imam Ahmad 
tentang hadits ini adalah tepat. Abu Ja'far adalah Al Bagir Muhammad bin 
Ali bin Al Husain. Telah lewat makna yang semakna dengan hadits ini dari 
jalur Al Mas'udi, dari Abu Ja'far Al Bagir 4872. begitu pula telah lewat pula 
makna ringkas maupun panjangnya dari dua jalur yaitu 5079 dan 5359. 
Abdullah bin Shafwan yang tersebut dalam kisah tersebut yaitu Abdullah bin 
Shafwan bin Umayyah bin Khalaf Al Jumahi, termasuk tabi'inn golongan 
awal, pemuka kota Makkah. Ia terbunuh bersama Ibnu Az-Zubair sambil 
memegang tirai Ka'bah yang tidak mau melepaskannya pada tahun 73 H. 


Dalam naskah g tertulis “Fa Ghadiba “Umair bin Ubaid”, ini keliru. Kami 
menshahihkan dari # & . Dalam naskah 7 juga tertulis “wa in agbalat ila dzi 


ar-rabidhaini nathahatha”, tanpa diulang, keliru. Yang menshahihkan hadits 
ini menganggap bahwa hadits ini sama dan kami sependapat serta 


menyempurnakan dari & dan 8. 


Musnad Imam Ahmad — 
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5547. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Simak, aku mendengar Ibnu Umar 
berkata: Sesungguhnya Rasulullah SAW dahulunya shalat dirumah, dan 
akan datang orang yang melarang kalian melakukannya kemudian kalian 
akan dengarkan. Ia berkata: yaitu Ibnu Abbas. Ia berkata lagi: Padamu 
saat itu Ibnu Abbas duduk di dekatnya” 
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5548. Abdushshamad dan Abu Sa'id menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Abdullah bin Mutsanna menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Dinar menceritakan kepada kami, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: Rasulullah SAW melarang menggunting sebahagian rambut 
pada kepala dan meninggalkan lainnya. Abdushshamad berkata: Al Oaza' 
adalah tambalan di kepala.? 


24  Sanadnya shahih. Simak adalah Ibnul Walid Al Hanafi, hadits ini merupakan 
pengulangan hadits sebelumnya pada no. 5053, dan hadits dengan redaksi 
yang lebih panjang terdapat pada no.5065. 

28  Sanadnya shahih. Abu Sa'id adalah seorang budak Bani Hasyim, 
Abdurrahman bin Abdullah bin Ubaid Al Bashari. Dan Abdullah bin 
Mutsanna bin Abdullah bin Anas bin Malik Al Anshari adalah tsigah, 
pernyataan ini diperkuat oleh At-Tirmidzi dan Al “Ajlaani, dan Ibnu Hibban 
menyebutkan biografinya pada Ats-Tsigaat, ia berkata: “Kemungkinan ia 
keliru” sedangkan Ibnu Ma'in, Abu Zur'ah dan Abu Hatim berkata: “Ia 
orangya Shaleh” dan Bukhari juga meriwayatkan hadits ini pada Shahihnya. 
Akan tetapi, ia juga meriwayatkan hadits ini pada sebagian hadits yang ia 
sebut sebagai hadits Munkar. Menurut hemat saya pendapat Imam Bukhari 


— Musnad Imam Ahmad 
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5549. Abdushshamad menceritakan kepada kami, Harun Al 
Ahwazi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sirin menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda, “Shalat 
Maghrib adalah shalat witirnya shalat pada siang hari, maka hendaknya 


kalian mendirikan shalat lail (malam), dan shalat lail itu dua raka'at- 
dua raka'at, dan witirnya satu raka'at pada penghujung malam.” Z5 
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5550. Ali bin Hafsh menceritakan kepada kami, Wargaa' 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, 


bahwa Rasulullah SAW melarang mencukur sebahagian rambut di kepala 
dan membiarkan sebahagian lainnya.? 





ini cukup dijadikan Hujjah. Hadits ini merupakan pengulangan hadits 
sebelumnya no. 5356. 

28  Sanadnya shahih Harun Al Ahwazi adalah Harun bin Ibrahim, dan ia 
orangya isigah. Pernyataan ini diperkuat oleh Ibnu Ma'in dan lainnya, 
selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan biografinya pada Al! Kabir,4/2/224. 
dan kedua hadits panjangnya kami kumpulkan pertamanya pada no. 4992, 
dan yang kedua berulang-ulang kami sebutkan pada shalat lail dan witir, yang 
hadits terakhirnya disebutkan pada no. 5537. 


21  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5548. 


Musnad Imam Ahmad — 
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5551. Abdul Malik menceritakan kepada kami, Hisyam (Ibnu 
Sa'ad) menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, ia 
berkata: aku dan Ibnu Umar masuk menemui Abdullah bin Muthi”, lalu ia 
berkata: selamat datang Abu Abdurrahman, kemudian para sahabat 
meletakkan bantal untuk sandaranya, selanjutnya ia (Ibnu Umar) berkata: 
Sesungguhnya aku datang untuk menceritakan kepadamu sebuah hadits 
yang aku dengar dari Rasulullah SAW, aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa mencabut (melepaskan) tangannya dari ketaatan 
(kepada Allah) maka ia akan muncul tanpa memiliki hujah pada Hari 
Kiamat. Dan barangsiapa mati sedang ia keluar dari jama'ah (kaum 
muslimin) maka ia mati dalam keadaan jahiliyah.” 


288  Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada 
no.2386, dan kami jelaskan pada penjelasan hadits tersebut bahwa Imam 
Muslim meriwayatkan hadits ini dari jalur yang sama, 2:90. Abdullah bin 
Muthi” bin Al Aswad bin Haritsah Al Ouraisyi, dilahirkan pada masa 
Rasulullah SAW dan ketika ia dan ayahnya datang bersama, Rasulullah SAW 
dan beliau menyuapkan tamar padanya kemudian memberi namaya Abdullah 
dan mendoakanya semoga mendapatkan keberkahan, ia adalah seorang lelaki 
yang pemberani dan pekerja keras dan selalu membantu orang, juga 
pemimpin penduduk Madinah dari suku Ouraisy dan lainya pada perang 
Harrah tahun 63 H. Tatkala penduduk Madinah dipukul mundur, ia 
melarikan diri dan selamat. Kemudian ia tinggal di Makkah dan atas titah 
Ibnu Al Zubair ia dijadikan menteri. Pada akhirnya ia dan Ibnu Az-Zubair 
terbunuh di Makkah pada tahun 73 H, saat ia memerangi penduduk Syam ia 
melantunkan sebuah syair: 

“Aku adalah orang yang lari dari perang Harrah 


— Musnad Imam Ahmad 
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Dan kebebasan tidak akan pergi kecuali hanya sekali" 
“Dan ini adalah penyerangan kembali setelah lari dari peperangan." 
(Lihat Nasbu Ouraisy, Mush'ab, Hal. 384.). 
Dan Al Hafizh menyebutkan bioagrafinya pada Al Ishaabah, 5:65-66 dengan 
menyebutkan hadits ini yang bersamaan dengan Ibnu Umar. Lalu ia 
menisbatkannya kepada Shahihul Bukhari, ia khawatir hal tersebut hanyalah 
merupakan sangkaan saja, karena Imam Bukhari tidak meriwayatkan hadits 
ini dari Hisyam bin Sa'ad sebagaimana yang dapat kita ketahui dari 
ringkasan biografinya pada At-Tahdzib, dan penyebutan Muslim pada kitab 
Al Jam'u baina rijalis Shahihain no. 2140. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Sa'ad dengan redaksi dan sanad yang sama pada Arh-Thabagat 5: 107 dan 
dalam biografi Abdullah bin Muthi” dari bagian hadits yang lain, dari 
Muhammad bin Sa'ad Al Wagidi, dari Abdullah bin Nafi” bin Tsabit, Ibnu 
Abdullah Az-Zubair, ia berkata: Al At-Thaaf bin Khalid menceritakan 
kepada kami, dari Umayyah bin Muhammad bin Abdullah bin Muthi': 
Bahwasanya Abdullah bin Muthi' bermaksud melarikan diri dari kota 
Madinah pada malam terjadinya fitnah Yazid bin Muawiyyah, kemudian hal 
tersebut didengar oleh Abdullah bin Umar dan ia pergi menemuinya, lalu ia 
berkata: Kemana engkau akan pergi wahai anak sepupuku!, ia berkata: aku 
tidak akan menaati mereka selamanya, lalu Ibnu Umar berkata: “Wahai 
sepupuku, jangan engkau lakukan itu. Sesungguhnya aku bersaksi bahwa aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “barangsiapa yang mati dan dia tidak 
berbaiat kepada pemimpinnya maka ia mati dalam keadaan jahiliyah.” Dan 
hadits ini sanadnya “Jaa ba'tsa bihi”, seandainya haditsnya tidak terputus 
atau mungathi. Dan hal yang sangat mustahil terjadi adalah Umayyah bin 
Muhammad bin Abdullah bin Muthi” mengalami kejadian ini. Berdasarkan 
kejadian tersebut, hal ini semakin memperkuat yang saya katakan dan 
merajihkannya. Imam Bukhari menyebutkan biografi Umayyah dalam Al 
Kabir 1/2/10, ia berkata: “Dari ayahnya Ath-Thaaf bin Khalid.” 
Kemungkinan adanya kekeliruan pada sanad yang terdapat pada Ibnu Sa'ad 
yaitu lafazh “dari ayahnya”, lafazh “man naza'a yadan min tha'atin” pada £ 


dan 3 tertulis “min tha'atillah." 
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5552. Muhammad bin Bakar menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Oais Al Ma'ribi memberitahukan kepada kami, Tsumamah bin Syarahil, 
ia berkata: Aku keluar menemui Ibnu Umar, dan kami bertanya 
kepadanya: bagaimanakah shalat musafir itu? Ia menjawab: Shalat 
musafir dua raka'at-dua raka'at, kecuali shalat Maghrib tiga raka'at. Aku 
bertanya lagi: apa pendapatmu apabila kami berada di Dzul Majaazi? Ia 
menjawab: Apa yang dimaksud dengan Dzul Majaazi? Aku menjawab: 
Tempat dimana kami berkumpul, melakukan transaksi jual beli dan 
bermalam di tempat tersebut selama dua puluh malam atau lima belas 
malam. Ibnu Umar berkata: Wahai lelaki, aku dahulu pernah di 
Azrebaijan (dan aku menjamak shalatku), dan saya tidak tahu berapa 
jumlah hari yang ia sebutkan. ia berkata: empat bulan atau dua bulan, dan 
aku melihat para sahabat menjamak shalatnya dua raka'at dua raka'at dan 
aku juga melihat Rasulullah SAW didepan mataku menjamak shalatnya 
dua raka'at dua raka'at, kemudian turunlah firman Allah, “Sesungguhnya 
pada diri Rasulullah terdapat suri teladan yang baik.” Sampai beliau 
selesai membaca ayat ini.” e 


m4 3 





- Sanadnya shahih. Yahya bin Oais As-Sabai' Al Ma'ribi Al Yamani seorang 
Isigah, ditsigahkan oleh Ad-Daruguthni dan Ibnu Hibban menyebutkan nama 
beliau dalam perawi-perawi tsigah. Imam Bukhari menyebutkan biografinya 
dalam Al Kabir 4/2/299. Al Ma'ribi dinisbatkan kepada “Saddu Ma'rib?”, 
yang lebih dikenal dengan nama Yaman. Akan tetapi dalam naskah asli 
tertulis Al Mazini, ini keliru. Ini juga terdapat dalam sebagian naskah At- 
Tarikh Al Kabir. As-Sam'ani menyebutkan dalam Al Ansab serta dalam 
Mu'jam Al Buldan oleh Yaguth di pembahasan “Ma'rab." Adz-Dzahabi 
menyebutkan dalam Al Musytabih no. 456. Tsumamah bin Syarahwil Al 
Yamani adalah tabi'in tsigah. Daruguthni berkata: tidak ada yang salah 
dengan beliau, ia seorang guru dari Mugal. Ibnu Hibban menyebutkan dalam | 
perawi-perawi #sigah. Imam Bukhari menyebutkan biografi beliau dalam A/ 
Kabir 1/2/177, ia berkata: “Ibnu Abbas, Samiy bin Oais dan Ibnu Umar.” 
“Tsumamah” dengan men-dhammah huruf Tsa. “Syarahwil” dengan mem- 
Jathah huruf Syin dan Ra' serta meng-kasrah huruf Ha. Dalam Majma' Az- 


— Musnad Imam Ahmad 
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Zawaid tertulis Syarahbil, itu keliru. Hadits ini terdapat dalam Majma' 
Zawaid 2: 158, ia berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad dan perawi-perawi 
Isigah.” Ta juga berkata, “Hadits dari Ibnu Umar terdapat dalam as-shahih 
dan yang lain selain bentuk hadits ini.” Al Majd mencantumkan hadits ini 
dalam Al Muntaga setelah hadits no. 1527, lalu ia hanya menyebutkan hadits 
yang berderajat mauguf dan menghapus yang berderajat marfu', kemudian ia 
menisbatkan kepada Imam Ahmad. Al Hafizh juga mencantumkan dalam 
Ath-Takhlish 129 dan menisbatkan kepada Al Musnad ini. Al Baihagi 
mencantumkan dalam Sunan Al Kubra 3: 153 dari jalur Abu Ishag Al Fuzari, 
dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi', dari Ibnu Umar: Sesungguhnya ia 
shalat dua rakaat-dua rakaat di Azrabijan selama enam bulan. Ini yang 
disinyalir oleh Al Hafizh dalam Ath-Takhlish 129, lalu beliau mengatakan 
bahwa sanadnya shahih. Dari hadits ini diketahui bahwa hukum safar 
tidaklah gugur dengan menetap dalam waktu tertentu di suatu daerah, apakah 
itu lama atau tidak. Pengambilan dalil disini sangat pelik, dan sebagian yang 
menelaah melewatinya. Oleh karena itulah Al Majd menghapus hadits 
berderajat marfu' dalam Al Muntaga, bersandar dengan atsar mauguf yang 
berasal dari Ibnu Umar, yang mana atsar mauguf tidak bisa dijadikan hujjah. 
Namun hadits yang dihapus bukanlah dalil dalam masalah ini. Dalilnya yaitu 
Ibnu Umar menjawab orang yang bertanya ketika menanyakan tentang 
lamanya menetap sang musafir di suatu tempat! Sesungguhnya ia dan 
sahabat-sahabat lain di Azrabijan menetap lebih lama dari waktu ini (waktu 
yang ditanyakan) dua bulan atau empat bulan dengan riwayat ini, mereka 
mengashar (shalat), lalu ini dikuatkan bahwa ia melihat Nabi SAW 
mengashar (shalat) di waktu safar, yang seakan-akan ia berkata kepada 
penanya: telah tetap dari perbuatan Rasulullah SAW untuk mengashar dalam 
safar dan tidak menjadikan hal itu batasan jika ada seorang musafir yang 
bepergian untuk waktu lama dan ia beserta para sahabat lain mengambil ini 
secara mutlak, maka mereka memperpanjang safar dan mengAshar shalat. 
Seandainya ada sunnah dari salah seorang (sahabat) mereka mengenai 
pembatasan waktu tertentu, maka tentulah ia (orang itu) tidak akan diam saja, 
niscaya ia akan menjelaskan kepada yang lain hingga mereka tidak 
mengerjakan shalat musafir lagi. Menurutku ini sangat pelik, dan saya 
memohon taufig kepada Allah SWT. 

Dzul Majaz yaitu pasar, tempat berkumpulnya orang-orang zaman dahulu, 
tidak jauh dari Arafah. 

Nushbu 'aini, dengan men-dhammah huruf Nun dan mematikan huruf Shad. 
Dikatakan: “Huwa nushbu 'ain?” yaitu sesuatu terjadi yang tidak tersamar 
dariku. Dalam Al Oamus, ia menjelaskan “Dari Al Oatibi: “ja'altuhu nushba 
aini”, dengan dhammah. Diantara mereka ada yang mem-fathah (huruf 
Nun). Mem-fathah lemah. Al Gatibi berkata, jangan berkata Nashba “aini 
dengan difathah. Dikatakan: itu yang didengar dari bangsa Arab.” Al 
Mathrazi menjelaskan bahwa itu adalah bentuk mashdar, bermakna maf'ul 
atau mansubnya atau ia melihat dengan jelas, tanpa lupa maupun lalai atau 


melihat dari belakang.” Dalam 2 dan naskah yang bercatatan kaki # dan 
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5553. Muhammad bin bakar menceritakan kepada kami, 
Hanzhalah bin Abu Sufyan menceritakan kepada kami, aku mendengar 
Salim berkata: dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Aku melihat di sisi Ka'bah setelah makam, seorang lelaki 
berkulit sawo matang dan rambutnya lebat, meletakkan kedua tangannya 
pada kakinya sambil menundukkan kepalanya dan meneteskan air mata, 
kemudian aku bertanya siapakah ini? Maka dijawab: ia adalah Isa bin 
Maryam atau Almasih bin Maryam.” Aku tidak tahu apa yang 
dikatakannya, lalu Rasulullah SAW melanjutkan perkataanya, 
“Kemudian aku melihat di belakangnya seorang lelaki yang berkulit 
kemerah-merahan, keriting rambutnya dan buta mata kanannya, mirip 
dengan orang yang pernah aku lihat yaitu Ibnu Oathan, lalu aku 


Tk 


dalam Az-Zawaid tertulis “Bashra “aini”, berasal dari kata “Ibshar” 
(melihat). Ibnul Atsir berkata, “Darinya (Syarahwil) ada sebuah hadits: (ada 
disebutkan) bashura 'aini dan sami'a udzuni, lalu ia ragu yang lebih kuat, 
maka diriwayatkan: ia melihat dan mendengar (yaitu dua bentuk, dengan 
difathah (huruf Ba) serta mendhammah dan huruf Sin difathah serta huruf 
Miim dikasrah), lalu Bashshura dan sammia"' (yaitu dengan mentasydid huruf 
Ba dan Miim), dan bAshara dan sam'a (yaitu dengan huruf Ba dan Shad 
difathah, lalu huruf Sin difathah dan Miim disukun), sebagai tanda itu adalah 
dua nama, “Tsumma naza'a hadzihi al aya?” yaitu mengeluarkan dan ingin 


membacanya. Dalam catatan kaki » & tertulis “Tsumma garaa” hadzihi al 
ayat.” Lihatlah hadits no. 5213, no. 5333. 


— Musnad Imam Ahmad 








bertanya siapa orang ini? Maka dijawab: ia adalah Almasih Ad- 
Dajjal.” 
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5554. Wahab bin Jubair menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, aku mendengar Yunus, dari Az-Zuhri, dari 
Hamzah bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, ia berkata: aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Aku diberikan segelas susu 
disaat aku sedang tidur, kemudian aku meminumnya sampai-sampai susu 
tersebut keluar melalui jari-jemariku. Setelah itu aku meminumkan sisa 
minumanku kepada Umar bin Al Kaththab.” Sahabat bertanya: Wahai 
Rasulullah apa arti takwil mimpi tersebut? Beliau menjawab, “Ilmu”?! 
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20  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
4971. lafazh “'Ainul Yumna” adalah kalimat yang disandarkan kepada Ash- 
Shifah lil maushuuf, sedangkan pada 4, lafazhnya berbunyi, “AI “inil 
Yumna” dan ini terdapat pada catatan kakinya. Adapun “Man ra'aitu minhu” 
pada J, tertulis, “Man ra'aitu bihi." 

21  Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, 3:250 dari 
Gutaibah, dari Al Laits, dari Az-Zuhri, dan ia menshahihkanya pada dua 
pembahasan, pensyarah Sunan At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Asy-Syaikhani." Dan hadits ini akan disebutkan juga pada no. 5868, 
6142, 6343, 6344 dan 6426. 
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5555. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Israil 
menceritakan kepada kami, dari Simak, dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu 
Umar, ia berkata: Suatu hari aku menjual unta di Bagi', kemudian aku 
menjualnya seharga beberapa dinar dan aku mengambil seharga beberapa 
dirham, lalu aku menjualnya lagi seharga beberapa Dirham dan 
mengambilnya seharga beberapa Dinar. Selanjutnya aku menemui 
Rasulullah SAW. Pada saat beliau akan memasuki kamarnya lalu aku 
menarik bajunya dan bertanya kepada beliau tentang hal tersebut? Beliau 
menjawab, “Apabila engkau mengambil salah satu dari keduanya, maka 
janganlah engkau sekali-sekali membatalkan perjanjian jual beli antara 
engkau dengannya.” 


.. 2 Panonan ye ra rd . . . IS 
Pine Kai Or CA PU Hi An GAS — 0001 


Pa ..... Pa - or Aa 25 8 3 £ .. 0 - To 
BSN Da lg Ale lo GI Ol AE GI Peka 
Ol Ia 3 LN ha anan hi Tera, Mi 
1JB cihamd Lesi NP 0 beo SI oya 0 2 UI 
5 Apa a ge Jo. 0 pir 
5556. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Sulaiman At- 


Taimi memberitahukan kepada kami, dari Abu Mijlaz, dari Ibnu Umar, 
bahwa Nabi SAW bersujud pada raka'at pertama shalat Zhuhur dan para 


sahabat melihatnya membaca firman Allah, “Tanzii?” As-Sajdah. Ia 


282  Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada 
no.4883 dan 5237, dan telah kami sebutkan pada penjelasan kedua hadits 
tersebut bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah dengan redaksi yang panjang, dan hadits ini juga 
merupakan hadits yang memiliki redaksi panjang semisal hadits-hadits 
mereka. 


— Musnad Imam Ahmad 





(Sulaiman At-Taimi) berkata: Aku tidak pernah mendengar hadits ini dari 
Abu Mijlaz.?? 


293 


Sanadnya dha'if, berdasarkan penjelasan Sulaiman At-Taimi, “Bahwa ia tidak 
pernah mendengar hadits ini dari Abu Mijlaz, dan di antara mereka terdapat 
perawi yang majhul. Dan Sulaiman At-Taimi adalah Ibnu Tharkhan yang 
telah kami sebutkan ketsigahannya pada hadits no. 1410. dan perlu kami 
tambahkan di sini bahwa ia mendengar hadits ini dari Abu Mijlaz. Akan 
tetapi ia menjelaskan bahwa ia tidak pernah mendengarkan hadits tersebut 
darinya. Imam Bukhari menyebutkan biografinya pada Al! Kabir, 2/2/21-22. 
Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Daud, 1:296-297 dari Muhammad bin 
Isa, dari Mu'tamar bin Sulaiman At-Tamimi, dan Yazid bin Harun dan 
Hasyim ketiganya meriwayatkan dari Sulaiman At-Taimi, dari Umayyah, 
dari Abu Mijlaz, dari Ibnu Umar, kemudian Abu Daud berkomentar, “Ibnu 
Isa berkata: penyebutan Umayyah tidak pernah disebutkan oleh perawi lain 
kecuali Mu'tamar.” Al Hafizh berkata dalam At-Tahdzib 1: 373-374 tentang 
biografi Umayyah, dari Abu Mijlaz: “Abu Daud berkata dalam Riwayatu Ar- 
Ramli: Umayyah ini tidak dikenal dan ia tidak disebutkan kecuali oleh 
Mu'tamar. Kemungkinan perubahan ini terjadi pada salah seorang perawi, 
karena hadits ini awalnya berasal dari Mu'tamar, dari ayahnya dan perawi 
lain mengubahnya menjadi berasal dari Mu'tamar, dari Umayyah. Kemudian 
penyebutan ini diulangi oleh ayahnya. Wallahu a'lam. Akan tetapi yang 
terdapat pada riwayat Ahmad, dari Yazid bin Harun, dari Sulaiman, dari Abu 
Mijlaz yang kemudian ia berkata: Sulaiman berkata, aku tidak pernah 
mendengarkan hadits ini dari Abu Mijlaz (maksudnya: ini adalah perkataan 
Al Hafizh dalam hadits ini). Ad-Daruguthni juga menceritakan dari 
sebahagian perawi yang meriwayatkan hadits ini dari Al Mu'tamar, ia 
berkata: riwayat ini berasal dari ayahnya, dari Abu Umayyah, dan ia 
menganggap (hadits ini) palsu, -namun apabila hadits mahfuzh- kemungkinan 
yang dimaksud dengan Abu Umayyah adalah Abdul Karim bin Al Mukharig, 
karena gelarnya adalah Abu Umayyah dan ia adalah orang Mesir. Al Hafizh 
juga berkata: kemungkinan perubahan ini adalah suatu kecacatan yang 
dibenci dan tidak pantas untuk membelokkannya. Yang jelas, penjelasan 
Sulaiman bahwa ia tidak mendengar hadits ini dari Abu Mijlaz. Akan tetapi 
ia mendengarkannya dari seorang guru yang bernama Umayyah, dan 
kemungkinan ia tidak terlalu memperhatikan nama lengkap orang tersebut 
dan nasabnya, maka terkadang ia menyebutkan dalam periwayatan hadits dan 
terkadang tidak menyebutkan. Selanjutnya, ia menjelaskan bahwa ia tidak 
meriwayatkan hadits itu dari Abu Mijlaz. Dengan demikian, ia terlepas dari 
tuduhan tadlis. Al Hafizh juga berkata dalam At-Takhlis 114 setelah 
menisbatkan hadits ini kepada Abu Daud dan Hakim: “Dalam riwayat ini 
terdapat Umayyah. Ia adalah guru Sulaiman At-Taimi dan ia meriwayatkan 
hadits ini dari Abu Mijlaz, orang ini tidak dikenal. Hal senada juga 
dilontarkan oleh Abu Daud dalam Riwayatu Ar-Ramli. Ath-Thahawi juga 
meriwayatkan hadits ini dari Sulaiman, dari Abu Mijlaz, ia berkata: aku tidak 
mendengarkan hadits ini darinya. Sebagaimana yang ia sebutkan dalam 
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5557. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Sufyan bin Said 
memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Yahya, dari Sa'id bin Yasar, 


dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku melihat Rasulullah SAW shalat di atas 
keledai sambil menghadapkan ke arah Timur saat shalat sunah.?”” 
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5558. Yazid menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Arubah 
memberitahukan kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Salim, 
dari Ibnu Umar, ia berkata: Tatkala Ghailan bin Salamah Ats-Tsagafi 
memeluk Islam sedang saat itu ia memiliki sepuluh isteri di masa 
jahiliyah yang juga memeluk Islam bersamanya, lalu Rasulullah SAW 
memerintahkannya untuk memilih empat orang dari mereka.” 
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riwayat Musnad Imam Ahmad.” Hanya saja, Al Hakim dalam riwayatnya 
tidak menyebutkan pernyataan Sulaiman. Dengan demikian, riwayat Thahawi 
ini menunjukkan bahwa hadits ini mudallas. 
28  Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada 
no.5529. 
Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5027. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5559. Yazid menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
memberitahukan kepada kami, dari Simak bin Harb, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Umar, ia berkata: Suatu hari aku menjual unta di Bagi”, 
kemudian aku menjualnya seharga beberapa dinar dan aku menggantinya 
dengan perak, lalu aku menjualnya dengan perak dan aku menggantinya 
dengan beberapa dinar. Selanjutnya aku menemui Nabi SAW. Aku 
kemudian menemukan baru keluar dari rumah Hafshah. Kemudian aku 
menanyakan tentang hal tersebut? Beliau menjawab, “Tidak masalah 
dengan harga tersebut.” 


2 ... 


au Pa CA AI alta Ui Ag Tua — 001 
..- Bo 0 00 03 Pa an e ... TP #0. 1x 
bae oa Sala aa Ol Oi el SAI 2 SS 


-. As NA 9. s5 a Na Na SP LL. 
PEN AG dp daki lg ale BI lte DI Iga) ata Ud 
0 2 kg 4 8-0. of Lha 0 o- 0 a30 Gw 
(Ha ds Wi oi 3 Dra) M9 aa s3) 

MI 2 S3, 

5560. Yazid menceritakan kepada kami, Hisyam Ad-Dastuwai 
memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu 
Sallam, dari Al Hakam bin Mina', bahwa Ibnu Umar dan Ibnu Abbas 
menceritakan, keduanya mendengar Rasulullah SAW bersabda di atas 
mimbar, “Hendaknya orang-orang berhenti meninggalkan shalat jum'at 
atau Allah benar-benar akan menutup hati mereka dan mencatat mereka 


sebagai orang-orang yang lalai.” 





26  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5555. 

29)  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
3100 yang berasal dari riwayat Ibnu Abbas. Juga, telah kami sebutkan dalam 
riwayat Ibnu Abbas ini hadits yang redaksi dan sanadnya sama pada no. 
2132. 
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5561. Yazid menceritakan kepada kami, Syu'bah bin Hajjaj 
memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, 
ia berkata, seorang lelaki berkata kepada Rasulullah SAW: Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku sering ditipu dalam transaksi jual-beli. 
Lalu beliau menjawab, “Katakanlah: Tidak boleh ada penipuan." 
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5562. Yazid menceritakan kepada kami, Abu Janab Yahya bin Abu 
Hayyah memberitahukan kepada kami, dari Syahr bin Hausyab, aku 
mendengar Abdullah bin Umar berkata: Kami diperlihatkan bahwa 
tidaklah seorang pemilik dinar dan dirham lebih berhak atau utama dari 
saudaranya semuslim, kemudian kami juga diperlihatkan pada zaman ini 
bahwa dinar dan dirham lebih dicintai oleh salah seorang dari kami 
daripada saudaranya semuslim.?” 


28  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5515. 

29  Sanadnya dha'if disebabkan dha'ifnya Abu Janab Al Kilabi. Dan sebenarnya 
hadits ini ada empat hadits, namun kami menjadikan setiap hadits ini nomor- 
nomor tersendiri. Akan tetapi, saya tidak memberikan nomor-nomor seperti 
itu, karena saya tidak mengetahui secara terperinci apa yang telah lewat dari 
hadits tersebut. Kemudian saya mencoba memisahkan di antara hadits-hadits 
tersebut, lalu saya menjadikan nomor pertama itu berulang-ulang 
sebagaimana yang kalian lihat. Sedangkan hadits pertama yang mana 
dalamnya terdapat lafazh “Dinar dan dirham dan hak muslim” tidak saya 
temukan pada kitab-kitab yang lain. Oleh karena itu, kami akan menjelaskan 


— Musaad Imam Ahmad 
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5562. (1) Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh 
Jika kalian mengikuti layaknya ekor sapi, melakukan transaksi jual-beli 
dengan cara 'inah dan kalian akan meninggalkan jihad fii sabilillah, 
maka pasti Allah akan memunculkan kehinaan di leher-leher kalian, 
kemudian Allah tidak akan mencabut kehinaan itu sampai kalian kembali 
pada apa yang telah diajarkan kepada kalian (Al Our'an dan Sunnah) 
dan bertobat kepada Allah. 8 





tentang keempat sanad ini pada hadits berikutnya dan pada no. 5526 « (1) “Bi 
akharah” yaitu dimaksud adalah masa akhir setelah bergulirnya masa 
sahabat. Sedangkan yang tertulis dalam « “bi aakhirah” dengan menyebutkan 
mad, keliru. Kami telah mengecek kebenarannya pada 5 , « dan kamus-kamus 
bahasa Arab. 

300  Sanadnya dha'if, sanad hadits ini berasal dari sanad hadits sebelumnya dan 
ringkasan haditsnya terdapat pada no. 5007 dari Yahya bin Abdullah bin Abu 
Ghaniyah, dari Abu Hayyan. Dan terdapat perbedaan naskah pada hadits 
tersebut antara Abu Hayyan, Abu Habbab dan Abu Janab. Yang paling rajih 
adalah naskah yang berasal dari Abu Hayyan. Diketahui dari sanad ini bahwa 
kami tidak merajihkan kekeliruan penulisan dalam hadits ini, yang mana jelas 
Yazid bin Harun memberitahukan darinya (Abu Janab Yahya bin Abu 
Hayyah). Tentunya hal tersebut menghilangkan segala kesamaran yang 
terdapat dalam nama guru ini. Dan Abu Janab Yahya bin Abu Hayyah telah 
kami sebutkan tentang kedha'ifannya dalam hadits no. 1136, lalu kami 
tambahkan bahwa Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 
3/2/267, ia berkomentar: “Yahya Al Gaththan mendha 'ifkannya.” Hal senada 
juga diungkapkan dalam Adh-Dhu'afa 36, An-Nasa'i berkata: “Ia dha'if” 
Sedangkan lafazh “Hatta tarji'un” dan “Tatuubuun” disebutkan dalam z dan 
f dengan tetap menyebutkan 6, dan ini mempunyai dalil dalam bahasa Arab. 
Hal semacam ini banyak disebutkan berulang-ulang dalam hadits, juga dalam 
ungkapan-ungkapan arab yang fasih. Sedangkan pada 5 lafazhnya berbunyi: 
“tarji uu” dan “tatuubu." 
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5562. (2) Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh 


akan ada hijrah setelah hijrah ke tempat hijrahnya bapak kalian yaitu 
Ibrahim AS, sehingga tidak terdapat di bumi ini kecuali penduduknya 
yang jahat, bumi mereka memuntahkan mereka, Ruh Ar-Rahman Azza 
wajalla tidak menyukai mereka, kemudian api neraka mengumpulkan 
mereka bersama monyet-monyet dan babi-babi yang tidur di tempat 
mereka tidur siang dan malam dan apa yang jatuh dari mereka akan 
menjadi miliknya.” 
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701  Sanadnya dha'if, berdasarkan sanad sebelumnya, dan didalam Majma' Az- 
Zawaa'id, 5:251, ia berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dengan 
redaksi yang panjang tentang memerangi para pemberontak dan 
pembangkang, dan di dalam sanadnya terdapat Abu Janab Al Kilabi, ia 
dha'if" Lafazh “Talfidzuhum ardhuuhum”, Ibnu Atsir berkata: yaitu 
menuduh (Bahwa barang tersebut adalah miliknya)sedangkan lafazh, 
“Tagdzurahum” Ibnu Atsir berkata: yaitu ia tidak suka keluar ke Syam dan 
tetap menetap di negerinya, dan ia tidak setuju dengan mereka, sebagaimana 
firman Allah SWT, “Karihallahum bi'aatsahum....... ”, dikatakan: “Gadzartu 
Asy-Syaia, Agdzaruhu” yaitu aku tidak menyukainya dan menjauhkanya. Dan 
“Ruh Ar-Rahman” salah satu sifat dari sifat-sifat Allah yang wajib diimani 
tanpa perlu ditakwilkan dan diingkari, dan tanpa tasybih dan tamtsil seperti 
firman, “Tidak ada sesuatu pun yang sama dengan-Nya.” Subhanahu 
Wata'ala. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5562. (3) Sungguh aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 


“Akan datang di antara umat satu kaum yang amal-amal mereka buruk, 
mereka membaca Al Our'an tidak sampai kerongkongan.” Yazid berkata: 
Aku tidak mengetahui kecuali beliau berkata, “Sesungguhnya kalian akan 
memandang remeh amal kalian jika dibanding dengan amalan mereka, 
mereka membunuh orang-orang Islam. Maka jika mereka telah datang, 
bunuhlah, lalu jika mereka datang bunuhlah! Kemudian jika mereka 
telah datang, bunuhlah! Sungguh berbahagia orang yang membunuh 
mereka, dan berbahagialah orang-orang yang membunuh salah satu di 
antara mereka. Ketika datang masa bagi mereka, maka Allah SWT 
memusnahkannya.” Lalu Rasulullah SAW mengulangi hal tersebut 
sebanyak dua puluh kali atau lebih dan aku mendengar.” 
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32  Sanadnya dha'if seperti sanad sebelumnya. Tercantum dalam Majma' Az- 
Zawaid 6: 229, ia berkata: “Diriwayatkan oleh Ahmad yang dalam sanadnya 
terdapat Abu Janab, ia seorang mudallis.” Lihatlah yang telah lewat dari A/ 
Musnad Ibnu Mas'ud 3831. 
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5563. Shafwan bin Isa menceritakan kepada kami, Usamah bin 
Zaid memberitahukan kepada kami, dari Nafi”, dari Abdullah bin Umar, 
bahwa ketika Rasulullah SAW kembali dari perang Uhud beliau 
mendengar wanita-wanita Anshar menangis kepada suami-suami mereka, 
lalu beliau bersabda, “Akan tetapi Hamzah tidak ditangisi.” Kemudian itu 
berita itu sampai kepada para wanita Anshar, kemudian mereka datang 
dan menangisi Hamzah. Ia (Abdullah bin Umar) berkata: lalu di malam 
hari Rasulullah SAW terbangun dan mendengar mereka (wanita-wanita 
Anshar) menangis, lalu beliau bersabda, “Celakalah mereka! Mereka 
terus menangis sepanjang malam! Perintahkan mereka untuk pulang dan 


jangan menangisi orang yang telah mati mulai hari ini.” 3 
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5564. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Yunus bin Khabbab, Abul Fadhl atau 
Ibnul Fadhl menceritakan kepada kami, dari Ibnu Umar, bahwa ia duduk 
bersama Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda, “Ya Allah ampunilah aku 
dan terimalah tobatku. Sesungguhnya Engkau Maha Menerima tobat lagi 
Maha Mengampun?”, hingga orang yang menghitung dengan jarinya, 
beliau melakukannya sebanyak seratus kali.“ 


303  Sanadnya shahih. Hadits panjang no. 4984 yang telah kami sinyalir tadi. 

34  Sanadnya dha'if disebabkan oleh dha'ifnya Yunus bin Khabbab. Abul Fadhl 
atau Ibnul Fadhl tidak saya temukan biografinya kecuali dalam Gaul At- 
Tahdzib: “Diriwayatkan dari Ibnu Umar tentang cara beristigfar, begitu pula 
Yunus bin Khabbab meriwayatkan dari beliau.” Ia menyebutkan kunyahnya 
yang ketiga yaitu Abu Al Mufadhdhal. Ia mensinyalir seperti halnya An- 


— Musnad Imam Ahmad 
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5565. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Taubah Al Anbari, ia berkata: Asy- 
Sya'bi bertanya kepadaku: Apa pendapatmu tentang hadits Al Hasan 
yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW? Sungguh aku telah duduk 
bersama Ibnu Umar sekitar dua tahun atau dua tahun setengah, dan aku 
tidak mendengar beliau meriwayatkan dari Nabi SAW kecuali hadits ini. 
Ia berkata: Sahabat-sahabat Nabi SAW sedang bergembira, lalu mereka 
pergi untuk makan daging dan salah seorang isteri Nabi SAW berkata: 
Sesungguhnya itu adalah daging biawak, lalu mereka berhenti, kemudian 
Rasulullah SAW bersabda, “Makanlah, atau santaplah! Sesungguhnya 
biawak itu hala?”, atau “Sesungguhnya memakan biawak itu tidak 
mengapa.” Tampaknya dalam hal ini Taubah Al Anbari ragu dalam 
menyebutkan redaksi hadits ini, dan lalu beliau bersabda lagi, “Akan 
tetapi biawak ini bukanlah makananku.”S 





Nasa'i, mungkin saja ada dalam Sunan Al Kubra. Hadits ini sesungguhnya 
Shahih, dimana telah lewat hadits sama dengan dua sanad shahih yaitu no. 
4726 dari riwayat Muhammad bin Saugah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar dan no. 
5354 dari riwayat Abu Ishag As-Sabi'i, dari Mujahid, dari Ibnu Umar. Dalam 
catatan kaki teks “biyadih?” tertulis “biyadaihi." 

18  Sanadnya shahih. Asy-Sya'bi yaitu “Amir bin Syarahwil, seorang imam, 
hafizh, hujjah yang kuat. Dijelaskan bahwa ia duduk bersama Ibnu Umar 
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5566. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, syu'bah 

menceritakan kepada kami, dari Ismail, aku mendengar hakim Al 

Hadzdzaa'i berkata: aku mendengar Ibnu umar bertanya tentang shalat 

ketika safar? Kemudian Rasulullah SAW menjawab, “Dua raka'at dan 
itulah sunnah Rasulullah SAW.” 
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sekitar dua tahun. Ini mengherankan melihat sanadnya shahih. jika Ibnu Abu 

Hatim berkata dalam Al Marasil 59: saya mendengar ayahku berkata: Asy- 

Sya'bi tidak mendengar dari Ibnu Umar dan Ini adalah perkataan Ibnu Abu 

Hatim dalam At-Tahdzib dan Al Hafizh tidak mengikutinya. Sanad ini 

Shahih, ia menguraikan serta membatalkan (perkataan Abu Hatim). Asy- 

Sya'bi lahir lebih dahulu dan wafat cepat, dilahirkan di masa Umar dan 

umurnya hampir sembilan puluh tahun. Wafat tahun 109 H. lihatlah 5530, 

3219, 2684. 

-. Sanadnya shahih. Ismail yaitu Ibnu Abu Khalid. Hakim Al Hudzdza' yaitu 
Abu Hanzhalah, biografinya dalam At-Ta 'jil, Al Kunya oleh Bukhari dan Ad- 
Daulabi dengan menyebutkan kunyah di atas. Al Hafizh menyebutkan dalam 
At-Ta'jil bahwa sesungguhnya ia “ma'ruf dan digelari Al Hudzdza”, lalu 
nama aslinya “Hakim Al Hudzdza”” terlewat dari mereka. Telah disebutkan 
hadits tersebut dari jalur Ismail bin Abu Khalid, dari “Abu Hanzhalah” yaitu 
no. 4704, 4861, 5213 dan kami menggunakan sanad-sanad ini. Perkataan Al 
Hafizh bahwa ia adalah “Hakim Al Hudzdza”, lihat hadits no. 5552. 


— Musaad Imam Ahmad 
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5567. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari “Agil bin Thalhah, aku mendengar Abu 
Al Khashib berkata: ketika aku sedang duduk, beberapa saat kemudian 
datanglah Ibnu Umar, lalu seorang laki-laki berdiri dari tempat duduknya 
(untuk diberikan kepada Ibnu Umar), namun ia (Ibnu Umar) tidak duduk 
di tempat itu tapi ia duduk di tempat lain. Setelah itu laki-laki tersebut 
berkata, "Mengapa engkau tidak duduk (di tempatku)?" Ia berkata, "Aku 
tidak akan duduk di tempatmu juga tempat orang lain. Setelah kejadian 
yang aku saksikan dari Rasulullah SAW, (yaitu) tatkala datang seorang 
laki-laki kepada Rasulullah SAW, lalu seorang laki-laki lain berdiri dari 
tempat duduknya kemudian lelaki (yang pertama tadi) ingin duduk di 
tempat yang kosong tersebut, maka Rasulullah SAW melarangnya.?” 
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17 Sanadnya shahih. “Agil bin Thalhah As-Sulami adalah seorang tabi'in yang 
Isigah, ditsigahkan oleh Ibnu Ma'in, An-Nasa'i dan selain keduanya. Imam 
Bukhari menyebutkan dalam 4! Kabir 4/1/15 dan Ibnu Hatim dalam Al Jarh 
wa At-Ta'dil 3/1/219. Abu Al Khashib (huruf Kha difathah, Shad dikasrah, 
Yaa disukun) seperti yang diuraikan oleh Al Mundziri, namanya yaitu Ziyad 
bin Abdurrahman, juga Abu Daud menamai seperti itu dalam sunannya 4: 
406, Ad-Daulabi dalam Al Kunya 1: 168. Ia seorang tsigah, Ibnu 
memasukkannya dalam perawi Isigah. Abu Daud meriwayatkan 4: 406 dari 
jalur Muhammad bin Ja'far dengan sanad ini, hanya saja ia tidak 
menyebutkan awal kisah tentang perbuatan Ibnu Umar, namun ia 
menyebutkan riwayat hadits secara marfu' saja. Ath-Thayalisi meriwayatkan 
1950 dengan panjang dari jalur Syu'bah. Perkataan, “Min majlis?” tertulis 
dalam catatan kaki “ “Amajlisihi." 
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5568. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Abu Ya'gub, aku 
mendengar Ibnu Abu Nu'aim (berkata): aku mendengar Abdullah bin 
Umar bin Al Khaththab kemudian seorang lelaki bertanya kepadanya 
tentang sesuatu. Syu'bah berkata: menurut perkiraanku ia bertanya 
tentang seorang yang berihram dan membunuh lalat? Abdullah berkata: 
Penduduk Irag bertanya tentang lalat, dan mereka telah membunuh cucu 
Rasulullah SAW, padahal beliau bersabda, “Keduanya adalah 
kembangku di dunia.” 


” Sanadnya shahih. Muhammad bin Ya'gub adalah Muhammad bin Abdullah 
bin Abu Ya'gub Adh-Dhabbi dan telah kami sebutkan tentang ketsigahannya 
pada hadits no. 1735, dan kami tambahkan di sini bahwa Syu'bah berkata: “ia 
adalah tuan dan pemimpin bani Tamim” Al Hafizh berkomentar tentangnya 
dalam Al fath, 7:77 “Para ulama hadits sepakat, ia tsigah” dikatakan juga 
pada, 10:357, “ia penduduk Kufah, ahli ibadah dan para ulama sepakat 
tentang ketsigahannya, hanya saja terdapat tuduhan syadz yang dilontarkan 
oleh Abu Al Khaitsamah yang berasal dari Ibnu Ma'in bahwa ia dha'if” 
Imam Bukhari menyebutkan biografinya pada 1/1/127. Ibnu Abu Nu'aim, 
demikianlah yang tertera dalam ketiga naskah asli Musnad Ahmad, ini keliru. 
Yang benar adalah “Nu'mun” sebagaimana yang terdapat pada Al Fath, At- 
Tagrib, Al @asthalani dalam Syarah Bukhari dan yang lainnya, dan selama 
ini saya tidak menemukan khilaf ulama tentangnya, juga saya tidak mengenal 
orang-orang yang keliru tentangnya dan ini merupakan kekeliruan di masa 
lampau, karena ketiga naskah aslinya menerangkan tentang ketsigahannya. 
Kemungkinan kekeliruan itu berasal dari Al Oathii'i atau peerawi-perawi Al 
Musnad, karena Imam Bukhari meriwayatkanya dari jalur Gundar 
(Muhammad bin Ja'far, guru Imam Ahmad, dari Syu'bah, yang mana tertulis, 
“Nu'mun” dan hadits ini diriwayatkan Imam Bukhari pada 7:77-78, dari jalur 
Gundar ,dari Syu'bah dan 10:357 dari Jalur Mahdi bin Maimun, dari Ibnu 
Abu Ya'gub. Lihat Al Oasthalaani. 6:11. At-Tirmidzi juga meriwayatkanya 
pada, 4:339-340 dari jalur Jarir bin Hazim, dari Ibnu Abu Ya'gub, dan ia 
berkata: “Hadits shahih dan Syu'bah meriwayatkanya dari Muhammad bin 
Abu Ya'gub.” Al Hafizh berkata dalam pembahasan pertama: “Tertera pada 
matan hadits ini bahwa Ibnu Umar merasa terkejut dengan pertanyaan yang 
dilontarkan oleh penduduk Irag yaitu tentang sesuatu yang sangat remeh, 
sedangkan mereka melakukan hal melanggar sesuatu yang sakral” dan ia 
berkata pada pembahasan kedua: “tampak jelas bahwa sindiran Ibnu Umar ini 
tidak ditujukan kepada pribadi tertentu, akan tetapi tujuannya adalah 


22) — Musnad Imam Ahmad 
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5569. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, aku mendengar Abu Ja'far (Muadzin) 
menceritakan dari Muslim Abu Al Mutsanna, ia menceritakan dari Ibnu 
Umar, ia berkata: Adzan di masa Rasulullah SAW dua kali, Hajjaj 
berkata: yaitu dua kali-dua kali, dan Igamah hanya sekali, dan ia tidak 
mengucapkan: Oad gaamatish shalah, gad gaamatishshalah. Apabila 
kami mendengar Igamah dikumandangkan, kami berwudhu' dan keluar 
untuk shalat. Syu'bah berkata: Aku tidak menghafal (darinya) selain 
hadits ini. 





memperingatkan ketidakramahan (kasar) tabiat penduduk Irag, banyaknya 
orang yang bodoh di antara mereka, menurut penilaian penduduk Hijaz.” 

109  Sanadnya shahih. Abu Ja'far Al Muadzdzin yaitu Muhammad bin Ibrahim 
bin Muslim bin Mihran bin Al Mutsanna, begitulah yang disebutkan oleh 
Syu'bah dalam salah satu riwayatnya. Disebutkan bahwa kunyah Abu Ja'far 
adalah Abu Ibrahim, ia tsigah. Ibnu Ma'in berkata: “Jaisa bihi ba'sun.” 
Daruguthni berkata: “Bashri meriwayatkan dari kakeknya. Dan keduanya 
tidak mengapa.” Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsigat, kemudian 
berkata: “Ia pernah melakukan kesalahan. Dan ini hanyalah merupakan 
ungkapan Ibnu Hibban.” Dan Muhammad tidak menerangkan hadits-hadits 
yang menjelaskan bahwa ia melakukan kesalahan. Imam Bukhari 
menyebutkan biografinya dalam A4! Kabir 1/1/23-24 dan ia tidak 
menyebutkan kecacatannya, kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits- 
hadits yang diriwayatkan olehnya dan akhir daripada hadits tersebut berasal 
dari dua sanad yang berbeda dan salah satunya dari jalur Ath-Thayalisi: 
“Muhammad bin Muslim Al Kuufi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Kakekku menceritakan kepada kami, dari Ibnu Umar, ia berkata: Nabi SAW 
apabila bangun dari tidur, beliau menggosok gigi”, kemudian ia (Ath- 
Thayalisi) berujar: “Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ibrahim bin Muslim bin Mihran menceritakan kepada kami, dari seorang 


Musnad Imam Ahmad — 


lelaki yaitu kakeknya, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, seperti hadits yang 
disebutkan di atas. Abu Abdullah (Bukhri) berkata: Hadits ini banyak 
diriwayatkan oleh ulama-ulama hadits. Oleh karena itu, ia tidak menyebutkan 
nama kakeknya.” Muslim Abu Al Mutsanna yaitu Muslim bin Al Mutsanna, 
dan ia adalah kakek “Muhammad bin Ibrahim bin Muslim”, dan ia adalah 
seorang perawi Isigah, pernyataan ini diperkuat oleh Abu Zur'ah kemudian 
Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsigat dan Imam Bukhari 
menyebutkan biografinya dalam Al Kabir 4/1/256-257. hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud pada 1/199-200 dari jalur Muhammad bin 
Ja'far, dari Syu'bah dengan sanad yang sama. Kemudian ia meriwayatkan 
pula dengan sanad dan redaksi yang sama dari jalur Abu Amir Al Agdi, dari 
Syu'bah. An-Nasa'i meriwayatkannya pada 1:108 dari jalur Hajjaj, dari 
Syu'bah. Ini merupakan sanad hadits no. 5570 yang akan disebutkan nanti. 
Ad-Daulabi meriwayatkannya pada 4! Kuna 2:106 dari jalur Muhammad bin 
Ja'far dan Hajjaj, yang mana keduanya meriwayatkan dari Syu'bah. Al 
Hakim meriwayatkannya dalam A! Mustadrak 1: 197-198 dari jalur Abdullah 
bin Hairan dan jalur Abdan, ia adalah Abdullah bin Utsman bin Jabalah, dari 
ayahnya dan dari jalur Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, dari ayahnya. Hadits 
inilah yang disebutkan dalam Al! Musnad dari Muhammad bin Ja'far yang 
mana ketiganya meriwayatkannya dari Syu'bah “dari Abu Ja'far Al Madaini, 
dari Muslim Abu Al Mutsanna Al Oaariy” dari Ibnu Umar dan ia berkata: 
“Sanadnya shahih.” Abu Ja'far ini adalah Umair bin Yazid bin Habib Al 
Khathami, yang mana ia meriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyib dan 
Amarah bin Khuzaimah bin Tsabit, yang mana pula Sufyan Ats-Tsauri, 
Syu'bah, Hammad bin Salamah dan ulama-ulama hadits lainnya 
meriwayatkan darinya. Adapun Abu Mutsanna Al Oaariy, ia merupakan guru 
Nafi” bin Abu Nu'aim, namanya Muslim bin Al Mutsanna. Yang mana 
Ismail bin Abu Khalid, Sulaiman At-Taimi dan ulama-ulama tabi'in lainnya 
meriwayatkan hadits darinya. Hal ini disepakati oleh Adz-Dzahabi dan ia 
tidak mengomentarinya. Keduanya melakukan kesalahan yang aneh dalam 
menyebutkan nama Abu Ja'far yaitu Al Madaini, padahal nama aslinya 
adalah Umair bin Yazid Al Khathami. Yang benar bahwa Umair bin Yazid 
Al Khathami, penduduk Madinah, yang kunyahnya adalah Abu Ja'far. Akan 
tetapi Abu Ja'far tidak pernah meriwayatkan hadits ini dan saya tidak tahu 
siapa yang menambahkan kalimat 4! Madaini pada riwayat Hakim! Yang 
mana sanad yang kami sebutkan tadi tidak terdapat pada Al Musnad ini, 
bahkan disebutkan bantahan terhadap sanad tersebut no. 5570, dan pada 
riwayat Hajjaj, dari Syu'bah: Aku mendengar Ja'far menjadi muadzdzin Al 
Urban di masjid Bani Hilal. Dan ini berbeda dengan apa yang disebutkan. 
Adapun pendapat yang memperkuat apa yang kami utarakan, dimana Bukhari 
meriwayatkan hadits ini pada A4! Kabir tentang biografi Muhammad bin 
Ibrahim bin Muslim bin Mihran dengan sebuah isyarat yang ditujukan 
kepadanya sebagaimana kebiasannya ia berkata: Abu Bisyr berkata kepada 
kami, Salim bin Utaibah berkata, Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan 
kepada kami, ia berkata: kakekku menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Umar: bahwa ia melakukan igamah sekali.” Kemudian Imam Bukhari juga 


—— Musnad Imam Ahmad 
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5570. Hajjaj menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 


kepada kami, aku mendengar Abu Ja'far Muadzin Al “Urban pada masjid 
Bani Hilal, dari Muslim Abu Al Mutsanna, Muadzin masjid Al Jami”, 


kemudian ia menyebutkan hadits tersebut. 
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menyebutkan periwayatannya pada kesempatan yang lain di saat 
menyebutkan biografi Muslim, ia berkata: “Muslim Abu Al Mutsanna adalah 
seorang muadzdzin masjid jami” yaitu masjid Kufah. Ia mendengar Ibnu 
Umar berkata: adalah adzan pada masa Nabi SAW dua kali-dua kali dan 
Igamah hanya sekali.” Hal ini diungkapkan oleh Yahya bin Sa'id, Adam dan 
Khalid bin Al Harts, dari Syu'bah: ia mendengar dari Abu Ja'far, dari 
Muslim, Ghandar berkata: dari Syu'bah: Aku tidak mendengar dari Abu ja'far 
selain hadits ini.” Kelihatannya Hakim bimbang dan ia tidak menguatkannya. 
Hal ini diikuti oleh Adz-Dzahabi tanpa menyebutkan pembahasan lebih jauh. 
Sedangkan perkataan Syu'bah “Jaa ahfazh” (ranhu| ghairu hadza” 
bermaksud menerangkan bahwa ia tidak mendengarkan dari Abu Ja'far selain 
hadits ini dan kalimat (“anhu) merupakan tambahan pada naskah catatan kaki 
4 dan « .Kami telah menceritakan apa yang telah kami nukil dari Imam 


Bukhari tentang statement tersebut di atas yang berasal dari Syu'bah, dimana 
ja meriwayatkan dari Muhammad bin Ja'far. Hal senada diungkapkan oleh 
Abu Daud dengan menetapkan riwayat Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah, 
ja berkata: “Syu'bah berkata, saya tidak mendengar dari Abu Ja'far selain 
hadits ini.” Ad-Daulabi meriwayatkannya dari dua jalur yang berbeda, 
pertama dari Muhammad bin Ja'far, kedua dari jalur Hajjaj, dari Syu'bah lalu 
ia berkata: “Syu'bah berkata, saya tidak mendengar dari Abu Ja'far selain 
hadits ini.” Hajjaj berkata: syu'bah berkata, aku tidak menghafal dari Abu 
Ja'far selain hadits ini.” Ini jelas merupakan pentahgigan yang sangat detail. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya. 
Lafazh “Al “Urbaan” terdapat pada & dan » , sedangkan pada Sunan Abu 


Daud lafazhnya tertulis, “Al "Uryaan” dan lafazh yang terdapat pada - , tidak 
begitu jelas. Oleh karena itu, kami hanya menetapkannya sesuai dengan dua 
naskah asli Musnad Ahmad ini yang masih terjaga penulisannya. 
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5571.Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Algamah bin Martsad, aku mendengar 
Salim bin Razin menceritakan dari Salim bin Abdullah (Ibnu Umar), dari 
Sa'id bin Al Musayib, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, tentang seorang 
lelaki yang menceraikan istrinya, kemudian wanita tersebut dinikahi oleh 
laki-laki lain, lalu ia menceraikannya sebelum menggaulinya (istrinya), 
apakah wanita tersebut boleh dinikahi oleh suaminya yang pertama? 
Rasulullah SAW bersabda, “Sampai ia merasakan manis madunya 


(menggaulinya).”" 


31  Sanadnya masih dalam perdebatan para Ulama, akan tetapi yang jelas hadits 
ini dha'if, dan kami telah menerangkan secara rinci pada no. 4772. Hadits ini 
juga disebutkan dalam Sunan An-Nasa'i, 2:97-98 dari jalur Syu'bah, dari 
Algamah bin Martsad, “Aku mendengar Salim bin Zarir”, Al Hafizh juga 
menyebutkanya dalam At-Tahdzib, 3:276, yang diriwayatkan dari Syu'bah, 
dari Al Gamah bin Martsad, dari Salim bin Razin.” Dan tampaknya terjadi 
perbedaan riwayat ini dengan riwayat An-Nasa'i. Namun, jelas bahwa yang 
benar adalah yag dinukilkan dari At-Tahdzib, bahwa Syu'bah menyebut 
namanya adalah “Salim bin Razin”, dan yang terdapat pada riwayat An- 
Nasa'i itu keliru, kemungkinan besar kekeliruan tersebut berasal dari naskah- 
naskah asli, karena ia meriwayatkan dari Amr bin Ali Al Fallas, dari 
Muhammad bin Ja'far, guru Imam Ahmad dengan sanad yang sama. Dan 
hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no.4777 dan 5278. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5572. Misheaaa bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Ugbah bin Huraits, aku mendengar Ibnu 
Umar berkata: Rasulullah SAW melarang (menggunakan) AI Jar, Ad- 
Dubbaa' dan Al Muzaffat, kemudian beliau bersabda, “Hendaknya 
kalian merendamnya didalam wadah air” 
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5573. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Amr bin dinar, aku mendengar Abdullah 
bin Umar berkata: Tatkala Rasulullah SAW datang ke Makkah beliau 
melakukan Thawaf sebanyak tujuh kali, kemudian beliau shalat dua 
raka'at di dekat makam (Ibrahim), lalu beliau keluar menuju Shafa' dari 
pintu yang mana beliau keluar tadi. Selanjutnya beliau melakukan thawaf 
di Shafa dan Marwah. Ia berkata lagi: Ayyub memberitahukan kepadaku, 
dari Amr bin Dinar, dari Ibnu Umar, ia berkata, Itulah Sunnah 
(Rasulullah SAW). 





12  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5429. Lihat hadits no. 5494. 
an Sanadnya shahih. Hadits yang sama redaksinya terdapat pada no. 4641. Lihat 
hadits no. 5194. 
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5574. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Musa bin Ugbah, dari Salim bin 
Abdullah, ia berkata: Hampir-hampir Abdullah bin Umar nyaris melaknat 


padang sahara, kemudian ia berkata: Rasulullah SAW berihram dari 
masjid (Dzul Hulaifah)." 
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5575. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Umar bin Muhammad bin Zaid, ia 
mendengar ayahnya menceritakan dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, 


beliau bersabda, “Andaikata kesialan dan kemalangan itu hag, maka 
(kesialan itu akan menimpa) wanita, kuda, dan tempat tinggal.” 5 


- - 
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"8 Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


4820, ringkasan haditsnya terdapat pada no. 5337. Tambahan kalimat (an) 
berasal dari catatan kaki ?. 


Sanadnya shahih. Muslim meriwayatkan 2: 191 dari jalur Muhammad bin 
Ja'far dan dari jalur Rauh bin Ubadah, yang keduanya dari Syu'bah dengan 
sanad ini. Penjelasan mengenai maknanya telah dijelaskan yaitu hadits no. 
4544 dan no. 4927. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5576. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, drai Umar bin Muhammad bin Zaid, 
sesungguhnya ia mendengar ayahnya menceritakan dari Ibnu Umar, dari 
Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, “Demam merupakan panasnya api 
neraka jahannam, maka redakanlah dengan air”, atau “dinginkanlah 
dengan air.” 
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5577. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Umar bin Muhammad bin Zaid, 
sesungguhnya ia mendengar ayahnya yaitu Muhammad menceritakan 
dari Abdullah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “sesungguhnya Jibril 
selalu berpesan kepadaku tentang masalah tetangga hingga aku mengira 
ia akan memberikan warisan kepadanya.” Atau beliau bersabda, “Aku 
khawatir ia akan memberikan warisan kepadanya.” 


28 Sanadnya shahih. Muslim meriwayatkan 2: 189 dari jalur Muhammad bin 
Ja'far dan Rauh, keduanya dari Syu'bah dengan sanad ini. Hadits ini telah 
lewat dengan dua jalur Ubadillah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar 4819. Ibnul 
Atsir berkata, “AJ Faih yaitu timbulnya panas serta menjalar, dikatakan 
menggunakan huruf wawu. Contoh wa fahatil gidru, tafiihu wa tafuuhu yaitu 
jika (air itu) mendidih. Dan ia menyelesaikan masalah tasybih dan tamsil.” 

317  Sanadnya shahih. Diriwayatkan oleh Bukhari 10:369-370 dan Imam Muslim 
3:293, dimana keduanya meriwayatkan dari jalur Yazid bin Zari”, dari Umar 
bin Muhammad, dari ayahnya, dari Ibnu Umar. Lihat At-Targhib wa At- 
Tarhib 3:238. Kata “Khasyitu” tertulis dalam catatan kaki yaitu “hasibtuhu." 
Ibnu Katsir menyebutkan dalam tafsirnya 2:442 mengenai perkara ini, lalu 
berkata: “keduanya meriwayatkan dalam kitab shahih mereka dari hadits 
Muhammad Ibnu Zaid bin Abdullah bin Umar, hadits itu darinya.” 
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5578. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 

menceritakan kepada kami, dari Wagid bin Muhammad Ibnu Zaid, bahwa 

ia mendengar ayahnya menceritakan dari Abdullah bin Umar, dari Nabi 

SAW, sesungguhnya beliau berkata dalam haji Wada”, “Celaka kalian” 

atau beliau berkata: “Celaka kalian, sekali-kali janganlah kalian kembali 


kafir sepeninggalku, yang saling membunuh.” 
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5579. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Umar bin Muhammad bin Zaid, bahwa 
ia mendengar ayahnya yaitu Muhammad menceritakan dari Ibnu Umar, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Aku diberikan kunci atas segala 
sesuatu kecuali lima hal yaitu: Sesungguhnya hanya Allah yang memiliki 
pengetahuan tentang Hari Kiamat: Yang menurunkan hujan, mengetahui 
apa yang ada dalam rahim, tiada seorang pun yang dapat mengetahui 


eng — O0YA 


18  Sanadnya shahih. Diriwayatkan Imam Bukhari 10: 458, 12: 170 dan 13: 22- 
23 dan Imam Muslim 1: 33-34 dari jalur Syu'bah, dari Wagid bin 
Muhammad. Dan Suyuthi menisbatkan dalam kitabnya Al Jami' Ash-Shaghir 
no. 9767 kepada Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah, namun ia lupa tidak 
menisbatkannya pada shahih muslim. 


— Musnad Imam Ahmad 








(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok, dan tiada seorang 
pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati, Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
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5580. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 

menceritakan kepada kami, dari Yunus bin Ubaid, dari Ziyad bin Jubair, 

ia berkata: Aku melihat Ibnu Umar berjalan bersama seorang lelaki yang 

telah menambatkan binatang tunggangan yang akan ia sembelih, 

kemudian Ibnu Umar berkata: Sembelihlah binatang tersebut dalam 
keadaan berdiri dan terikat! Itulah Sunnah Rasulullah SAW.?? 
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5581. Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari Ashim, 
dari ayahnya, dari Abdullah Ibnu Umar, sampai kepada Rasulullah SAW, 
ia bersabda, “Seandainya manusia tahu apa yang terjadi saat sendiri 
tentunya tidak ada seorang pengendara melakukan perjalanan di malam 
hari sendirian.” 2! 


21 Sanadnya shahih. Ibnu Katsir menukil dalam tafsirnya 6: 474 mengenai 

masalah ini. Lihatlah hadits no. 4766, no. 5133 dan no. 5226. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 

4459. “Muthiyyatuh” dalam catatan kaki » , tertulis, “Badanatuh." 

21  Sanadnya shahih. Ashim yaitu Ibnu Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin 
Umar bin Al Khaththab. Hadits ini merupakan pengulangan hadits 
sebelumnya yaitu no. 5252. 
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5582. Musa bin Tharig Abu Ourrah Az-Zabidi, ia termasuk 

keluarga Zabid dan keluarga Al Hushaib di Yaman, (Abdullah bin 

Ahmad berkata), ayahku berkata: ia adalah seorang Oadhi mereka, dari 

Musa —yaitu Ibnu “Ugbah,— dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 


Rasulullah SAW membakar pohon kurma bani Nadhir dan 
memotongnya.”2 





Sanadnya shahih. Musa bin Tharig Abu Ourrah adalah seorang guru yang 
Isigah dari guru-guru Imam Ahmad. Imam Ahmad memuji kebaikan beliau, 
dalam At-Tahdzib, “Ibnu Hibban menyebutkan beliau dalam At-Tsigah. Ia 
berkata: beliau termasuk orang-orang yang mengumpulkan dan menulis 
kitab-kitab sekaligus mendalami serta mengulanginya, ia juga suka 
mengembara untuk mencari ilmu pengetahuan. Menurut saya (perkataan ini 
berasal dari Ibnu Hajar). Beliau menulis kitab sunan dalam beberapa bab 
dalam satu jilid yang saya lihat dan ia tidak pernah mengatakan dalam 
haditsnya lafazh “haddatsana." Akan tetapi, ia menggunakan lafazh “dzakara 
fulan." Ad-Daruguthni ditanya tentang hal tersebut? Ia menjawab: kitab 
beliau pernah dikoreksi dan terdapat kecacatan, namun pengoreksi tersebut 
enggan menjelaskan sisi kecacatannya. Mas'ud berkata, dari Al Hakim: Ia 
adalah orang yang tsigah lagi terpercaya. Al Khalili berkata: “tsigah gadim.” 
Zabid adalah sebuah kota terkenal di Yaman. Penulisan Al Khushaib keliru 
karena terjadi perubahan penulisan, sebagaimana yang tertera dalam tiga 
naskah asli, sedangkan yang benar adalah Al Hushaib dan ini terdapat dalam 
Mu jam Al Buldan 3: 288 dan ini juga tertulis dalam Shifatu jaziratil arab 
oleh Al Hamdai hal. 53, masalah ke-24 dan hal. 119, masalah ke-17, ia 
berkata: Al Hushaib adalah sebuah desa yang terdapat pada kota Zabid dan 
desa itu dihuni oleh pengikut mazhab Asy'ariyah dan mereka telah 
bercampur dengan Bani Wagid dari tsagifi.” Ia berkata juga: dan nama Zabid 
dinisbatkan pada sebuah bukit yang bernama Al Hushaib, dan itu adalah 
negeri Al Hushaib bin Abdul Syams dan termasuk dalam area Tihamah 
(Makkah).” Silahkan lihat Syarahul Oamus oleh Az-Zabidi 1: 215. Imam 
Ahmad berkata: lafazh “wa kaana gaashan lahum” tertulis “gaadian” dalam 
At-Tahdzib dan ini merupakan salah cetak yang merupakan koreksi terhadap 
pembahasan di atas. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya 
no. 5520 


(2227 —— Musnad Imam Ahmad 
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5583. Muhammad bin Yazid Al Wasithi menceritakan kepada 
kami, dari Abdul Hamid bin Ja'far Al Anshari, dari Nafi', dari Ibnu 
Umar, dari Nabi SAW, bahwa beliau SAW menjadikan mata cincinnya di 


bagian dalam telapak tangan.? 
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5584. Anas bin Iyadh menceritakan kepada kami, Umar bin 
Abdullah —maula Ghufrah— menceritakan kepada kami, dari Abdullah 
bin Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Setiap umat terdapat 
golongan majusi dan golongan majusi dari umatku adalah orang-orang 
yang mengatakan bahwa tidak ada takdir (tidak mempercayai takdir 
Allah SWT). Oleh karena itu jika mereka sakit, maka janganlah dijenguk 
dan jika mereka mati, maka janganlah kalian mengantarkan (mayatnya 
ke pekuburan) ““ 


28  Sanadnya shahih. Abdul Hamid bin Ja'far bin Abdullah bin Al Hakam Al 
Anshari telah disebutkan kefsigahannya pada no. 434 dan kami tambahkan di 
sini bahwa pernyataan itu diperkuat oleh Ahmad Ibnu Ma'in dan yang 
lainnya. Ibnu Sa'ad berkata: Ia tsigah serta banyak meriwayatkan banyak 
hadits. Ats-Tsauri mendha'ifkannya hanya berdasarkan kemampuannya, dan 
tentunya ini tidak melemahkan hadits-haditsnya. Hadits ini merupakan 
pengulangan hadits sebelumnya no. 5250 dan ringkasan haditsnya terdapat 
pada no. 5366. 

Sanadnya dha'if karena terputus, sebagaimana kami akan jelaskan. Anas bin 
Iyadh, telah kami sebutkan ketsigahannya no. 528 dan kami tambahkan 
bahwa penjelasan tersebut diperkuat oleh Ibnu Ma'in dan lainnya. Imam 
Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir 1/2/34. Umar bin 
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Abdullah bin Al Madini maula ghufrah binti Rabah yaitu saudara perempuan 
Bilal bin Rabah adalah tsigah. Ahmad berkata: Jaisa bihi ba'as, akan tetapi 
kebanyakan haditsnya mursal. Ibnu Sa'ad berkata: “Ia adalah orang tsigah 
dan haditsnya banyak, hampir-hampir haditsnya tidak bersambung dan 
hadits-hadits banyak yang mursal.” An-Nasa'i menyebutkannya dalam Adh- 
Dhu'afa 23, ia berkata: “Dha'if” Ibnu Ma'in berkata: “Ja tidak 
mendengarkan hadits dari sahabat dan ia sempat bertemu Ibnu Abbas, namun 
tidak sempat mendengarkan hadits darinya. Kemudian Isa Ibnu Yunus 
bertanya kepadanya: “Apakah engkau mendengarkan hadits dari Ibnu Abbas? 
Ia menjawab: Aku bertemu dengan Ibnu Abbas pada masanya?.” Ibnu Abu 
Hatim menyebutan biografinya pada jarh wa ta'dil 3/1/119. “Gufhrah." 
Suyuthi menyebutkan hadits ini dalam Al Jami” Ash-Shaghir no. 7304 dan ia 
menisbatkan haditsnya kepada Ahmad, dan Suyuthi mengisyaratkan dengan 
isyarat hasan. Pensyarah 4! Manawa menukilkannya dari Imam Ahmad, ia 
berkata: aku tidak melihat Umar bin Abdullah bertemu dengan Abdullah bin 
Umar. Oleh karena itu, hadits ini mursal. Kemudian ia menyebutkan bahwa 
Ibnul Jauzi mengkategorikannya sebagai hadits-hadits maudhu'. Dan Al 
“Alaai menghukumnya bahwa ia memiliki beberapa syawahid yang dapat 
menjadikannya pada derajat hasan, walaupun pada asalnya hadits itu mursal. 
Namun ini menguatkannya, maka ia tidak dikatakan hadits rendah atau tidak 
jelas.” Abu Daud meriwayatkan 4: 457 dari jalur Abdul Aziz bin Abu Hazim, 
dari ayahnya, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Gadariyah 
merupakan majusi dari umat ini. Jika mereka sakit, kalian jangan menjenguk 
dan jika mereka mati, kalian jangan ikut mengantarkan jenazah mereka.” Al 
Hakim meriwayatkan 1: 85 dari jalur Abu Daud dengan sanad ini. Kemudian 
ia berkata, “Hadits itu shahih sesuai syarat syaikhain meskipun keduanya 
tidak mengeluarkan. Itu pun jika Abu Hazim benar-benar mendengar dari 
Ibnu Umar.” Adz-Dzahabi juga sepakat serta dalam “Aunil Ma'bud Mundziri 
berkata: “(sanad) ini terputus karena Abu Hazim Salamah bin Dinar tidak 
mendengar dari Ibnu Umar. Dan hadits ini telah diriwayatkan dari jalur Ibnu 
Umar, namun itu tidak membuat hadits ini kuat.” Suyuthi dalam Mirgah Ash- 
Shu 'ud: “Ini adalah hadits yang diuraikan oleh Sirajuddin Al Ouzuni dalam 
Al Mashabih dan ia menganggapnya hadits maudhu'. Dan Al Hafizh 
mengomentarinya: Hadits ini dihasankan oleh Tirmidzi, dishahihkan oleh Al 
Hakim yang perawi-perawinya merupakan perawi shahih kecuali dalam 
hadits itu ada dua cacat. Pertama, perbedaan dari sebagian perawi-perawi dari 
Abdul Aziz bin Abu Hazim yang dimaksud adalah Zakariya bin Manzhur, 
lalu ia meriwayatkan dari Abdul Aziz bin Abu Hazim, ia berkata: dari Nafi, 
dari Ibnu Umar. Kedua, Mundziri dan lainnya menyebutkan bahwa 
(sanadnya) mungati' disebabkan Abu Hazim tidak mendengar dari Ibnu 
Umar. Yang kedua ini bisa dijawab: bahwa Abul Hasan bin Al Oaththan Al 
Gabisi Al Hafizh menshahihkan sanadnya, lalu ia berkata: sesungguhnya 
Abu Hazim “Ashir bin Umar tinggal dengannya (Ibnu Umar) di kota 
Madinah dan Imam Muslim mencukupkan syarat sezaman. Oleh karena itu, 
dengan syarat Muslim hadits ini shahih. jawaban untuk yang pertama: 
Zakariya disifatkan dengan Al Wahm (kebimbangan), yang ditakutkan ia 


— Musnad Imam Ahmad 











menukar perawi satu dengan yang lain dan kebimbangan itu bisa dihilangkan 
sebab Abdul Aziz memiliki dua guru. Jika ini telah terbukti maka tidak boleh 
menghukumi maudhu' atas hadits ini.” Pendapat kami atas komentar ini yaitu 
bahwa syarat zaman itu memang benar. Akan tetapi, jika ada bukti bahwa 
Abu Hazim tidak mendengarkan. Dan dalil nagli menunjukkan bahwa Abu 
Hazim tidak mendengar dari Ibnu Umar adalah benar, lalu anaknya yaitu 
Yahya bin Shaleh pernah berkata: “Jika ayahku mengatakan bahwa ia telah 
mendengar dari salah satu sahabat selain Sahl bin Sa'ad, sungguh itu dusta." 
Inilah anaknya yang menetapkan bahwa jalurnya terputus dan contoh ini 
tidak menjelaskan kecuali sanad lain yang menunjukkan terjadi sima' 
(mendengar). Adapun tidak termasuk jika dengan perkataan an. Oleh karena 
itu, terdapat dalam At-Tahdzib bahwa ia meriwayatkan dari Ibnu Umar bin 
Abdul Ash, namun ia tidak mendengar dari keduanya. Dan Imam Bukhari 
menyebutkan biografinya dalam Al Kabir 2/2/79, lalu ia menyebutkan dari 
siapa saja ia mendengar dan tidak disebutkan seorang sahabat pun kecuali 
Sahl bin Sa'ad. Adapun dari riwayat lain yang menyebutkan Zakariya bin 
Manzhur yaitu jika Zakariya ini dha'if jiddan, maka Ahmad bin Hanbal 
melemahkan beliau dan Ahmad bin Shaleh berkata: “Jaisa bihi ba'as." Imam 
Bukhari juga menyebutkan biografinya dalam Al Kabir 2/1/388, lalu berkata: 
“Jaisa bidzalika” dan ia menyebutkan biografinya dalam Ash-Shagir no. 213, 
lalu berkata: “mungkarul hadits." Abu Zar'ah berkata: “wahiyul hadits, 
munkarul hadits” Abu Hatim berkata senada dan Ibnu Hibban berkata: 
“munkarul hadits jiddan, ia meriwayatkan dari Abu Hazim yang haditsnya 
tidak berdasar.” Adapun nukilan Suyuthi dari Ibnu Hajar bahwa Tirmidzi 
menghasankan hadits itu, ditakutkan itu merupakan wahm dari Al Hafizh, 
dimana Tirmidzi tidak meriwayatkan hadits itu setelah saya mengoreksi 
hadits tersebut. Hadits ini bukanlah yang terdapat dalam 4z-Zawaid dari 
kutubus sittah, lalu Abu Daud meriwayatkan hadits sama dengan lafazh yang 
kami nukil darinya. Dan Al Haitsami menyebutkan dalam majmu' Az-Zawaid 
7: 205 seperti lafazhnya Abu Daud, lalu ia berkata: “Diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dalam Al Ausath dan dalam sanadnya terdapat Zakariya bin 
Manzhur, ia dishahihkan oleh Ahmad bin Shaleh dan lainnya, namun ia 
didha 'ifkan oleh jama'ah.” Ini sanad yang disinyalir oleh Ibnu Hajar dalam 
komentarnya terhadap Siraj Al Guzuni dan saya tidak mengerti kenapa ia 
menyebutkan dalam A4z-Zawaid! Jika hanya disebabkan sanadnya yang 
terdapat dalamnya Zakariya bin Manzhur, dari Abdul Aziz bin Abu Hazim, 
dari Nafi”, dari Ibnu Umar dan bukan sanadnya Abu Daud yang terdapat 
Abdul Aziz bin Abu Hazim, dari ayahnya, dari Ibnu Umar, maka sanad yang 
dalam Al! Musnad ini (Musnad Ahmad) lebih utama disebutkan dalam Az- 
Zawaid. Kemudian lafazh hadits yang terdapat tambahan: “Setiap umat 
terdapat majuzi”, lebih berhak untuk disebutkan dalam 4z-Zawaid. 
Perkataannya “Majusi dari umatku” Ibnu Atsir berkata: “dikatakan: 
sesungguhnya mereka dijadikan majusi karena ada mazhab mereka sama 
dengan mazhab majusi, mengenai masalah-masalah dasar yaitu cahaya dan 
gelap. Mereka mengira mereka bahwa kebaikan termasuk penerang dan 
keburukan termasuk kegelapan. Begitulah Oadariyah, mereka menyandarkan 
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5585. (Muhammad bin) Ismail bin Abu Fudaik menceritakan 
kepada kami, Adh-Dhahak bin Utsman menceritakan kepada kami, dari 
Sadagah bin Yasar, dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda, “Jika salah seorang dari kalian sedang shalat, maka 
jangan biarkan seorang pun lewat di depan kalian, namun jika ia tetap 
enggan, maka halangilah karena sesungguhnya Al Oarin (syaithan) 
bersamanya.” 5 





kebaikan kepada Allah SWT dan keburukan kepada manusia dan syaitan, 
dimana Allahlah yang menciptakan keduanya. Tidaklah akan terjadi salah 
satu dari keduanya kecuali dengan kehendak-Nya, sehingga keduanya harus 
disandarkan hanya kepada-Nya menurut ciptaan serta perbuatan dan 
disandarkan kepada pelakunya secara amalan dan ganjaran. 

25  Sanadnya shahih. Muhammad bin Ismail bin Muslim bin Abu Fudaik adalah 
tsigah dan ia juga salah satu guru Imam Syafi'i dan Ahmad, pernyataan ini 
diperkuat oleh Ibnu Ma'in, Ibnu Sa'ad dan lainnya. Imam Bukhari 


menyebutkan biografinya pada A4! Kabir, 1/1/37, dan pada TC “Ismail bin 
Abu Fudaik menceritakan kepada kami” ini merupakan kekeliruan yag jelas, 
dan telah kami cek kebenaranya pada & dan 6 , dan kami tambahkan 


(Muhammad binj Adh-Dhahaak bin Utsman bin Abdullah bin Khalid bin 
Hizam Al Asadi, dan ia tsigah, pernyataan ini diperkuat oleh Imam Ahmad, 
Ibnu Ma'in, Ibnu Sa'ad dan yang lainya, Bukhari menyebutkan biografinya 
pada Al Kabir, 2/2/335, hanya saja ia menyebutkan bahwa ia merupakan 
anaknya “Hakim bin Hizam." Shadagah bin Yasar Al Makki, kami telah 
merajihkannya pada no. 4584 dan 4928, bahwasanya ia meriwayatkan dari 
Ibnu Umar, dan sanad ini memperkuat apa yang telah kami sebutkan dan 
rajihkan,, khususnya ia menjelaskan bahwa ia mendengar secara langsung 
dari Ibnu Umar, sebagaimana akan kami jelaskan nanti. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Muslim, 1:144, Ibnu Majah, 1:157, yang mana keduanya 
meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Ismail bin Abu Fudaik, dengan 
sanad yang sama. Muslim juga meriwayatkan dari jalur Abu Bakar Al 
Hanafi, “Adh-Dhahak bin Utsman menceritakan kepada kami, Shadagah bin 
Yasar menceritakan kepada kami, ia berkata: aku mendengar Ibnu Umar 
berkata: bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: seperti redaksi hadits 


— Musnad Imam Ahmad 
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5586. Husyaim menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan 
kepada kami, dari Hafsh bin Ubaidullah, bahwa Abdurrahman bin Zaid 
bin Al Khaththab meninggal dunia, lalu mereka ingin mengeluarkan 
mayatnya di malam itu karena orang-orang membludak, kemudian Ibnu 
Umar berkata: jika kalian menangguhkan penguburannya hingga pagi 
hari! Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya matahari itu terbit bersamaan dengan munculnya tanduk 
syaithan.””5 


diatas.” Ibnu Atsir berkata: 4/ Oarin adalah teman-temannya para malaikat 
dan syaitan dan setiap manusia memiliki dua Oarin, satu Oarin dari kalangan 
malaikat yang menyerunya berbuat baik dan mendorongya untuk 
melakukannya, dan garin lainnya dari kalangan syaitan yang menyerunya 
berbuat kejahatan dan mendorongya untuk melakukanya.” 

26  Sanadnya shahih. Sayyar adalah Abu Al Hakam Al “Anazi. Hafsh bin 
Ubaidullah bin Anas bin Malik adalah seorang tabi'in yang tsigah, Ibnu 
Habban menyebutkanya di dalam 4t-Tsigaat. Imam Bukhari menyebutkan 
biografinya pada Al Kabir, 2/1/357. dan Imam Bukhari meriwayatkan hadits 
ini dengan redaksi yang sama pendek pada At-Taariikh Ash-Shagir, 18 dari 
Muhammad bin Shabbaah, dari Husyaim, dari Sayyaar, “Dari Hafsh bin 
Ubaidullah bin Anas, ia berkata: tatkala Abdurrahman bin Zaid wafat, ia 
adalah Ibnu Al Kaththab orang-orang akan keluar untuk memakamkanya, 
karena berjubelnya orang-orang yang hadir, lalu Abdullah bin Umar berkata: 
keluarlah kalian pada pagi hari.” Dan saya tidak menemukan referensi selain 
referensi ini. Dan hadits ini telah kami sebutkan berulang-ulang yang berasal 
dari Ibnu Umar secara marfu. “janganlah kalian melakukan shalat pada saat 
terbit dan terbenamnya matahari , karena pada saat-saat matahari terbit dan 
terbenam bersama munculnya dua tanduk syaitan”, atau lafazh yang 
semisalnya. Lihat hadits no. 4772 dan 5301. terdapat juga riwayat yang 
bersanad dari Ibnu Umar bahwa ia memakruhkan shalat jenazah sebelum 
terbitnya matahari, hal senada juga diungkapkan oleh Malik dalam Al 
Muwaththa', 1:228, dari Muhammad bin Abu Harmalah, dari Ibnu Umar, dan 
juga riwayat lain yang berasal dari Nafi”, dari Ibnu Umar. Terdapat ta'lig 
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5587. Husyaim menceritakan kepada kami, Abu Bisyr 
menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin Jubair, Ia berkata: Tatkala aku 
keluar bersama Ibnu Umar dari rumahnya, kami lewat dihadapan dua 
pemuda Ouraisy yang sedang mengikat seekor burung unta untuk 
dipanah, dan setiap anak panah mereka yang meleset (taruhannya) 
menjadi milik pemilik burung. Ia melanjutkan perkataanya: tatkala 
mereka melihat Ibnu Umar mereka lari berhamburan, lalu Ibnu Umar 
berkata: "Siapa yang melakukan hal ini? semoga Allah melaknat orang 
yang melakukan hal tersebut. Sesungguhnya Rasulullah SAW melaknat 
orang yang menjadikan makhluk yang bernyawa sebagai objek 


sasaran.” 
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semacam ini juga pada Shahihul Bukhari, 3:152-153, dan Al Hafizh 
mengisyaratkanya pada Al Fath yang berasal dari kedua riwayat Imam Malik, 
kemudian ia berkata: “Ibnu Abu Syaibah meriwayatkannya dari jalur 
Maimun bin Mahran, ia berkata: adalah ibnu Umar memakruhkan shalat 
jenazah pada saat terbit dan terbenamnya matahari.” Abdurrahman bin Zaid 
bin Al Khaththab telah kami sebutkan pada penjelasan hadits no. 1472, At- 
Tahdzib, 6:180, Al Ishaabah, 5:70,yang dinukilkan dari Imam Bukhari, 
bahwasanya Abdurrahman bin Zaid wafat sebelum Ibnu Umar” dan 
pernyataan tersebut tertera pada hadits ini. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5018 dan 5247 dan kami telah isyaratkan pada hadits no. 3133 yang berasal 
dari Ibnu abbas. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5588. Husyaim menceritakan kepada kami, Ibnu Abu laila 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi 
SAW, melangsingkan kudanya untuk perlombaan.” 
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5589. Husyaim menceritakan kepada kami, Ibnu Abu laila 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW, berkata kepada Aisyah: “Ambilkan aku tikar yang 
berada di masjid.” Aisyah kemudian mengatakan bahwa ia dalam 
keadaan haid, maka beliau berkata, “Sesungguhnya haid itu tidak berada 
di tanganmu.” 2? 
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5590. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Jabir, aku mendengar Salim bin 
Abdullah menceritakan dari Ibnu Umar, ia berkata: Tidaklah Rasulullah 
SAW menunaikan shalat ketika melakukan safar kecuali dua raka'at, 


28  Sanadnya hasan, Ibnu Abu laila adalah Muhammad bin Abdurrahman. Lihat 
hadits no. 5181. 

Sanadnya hasan. Telah kami sebutkan hadits yang sama dengan derajat yang 
Shahih sebelumnya, pada no. 5382. sedangkan lafazh, “Innahaa haa'dun” 


tertera pada catatan kaki @ , “Innii haa'dun." Dan lafazh, “Fi kaffik?” tertera 
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pada catatan kaki @, “Fi yadiki." 
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hanya saja dimalam hari beliau melakukan shalat tahajjud dua raka'at. 
Jabir bertanya kepada Salim: apakah keduanya melakukan shalat witir? Ia 
menjawab: Ya"? 


si 4 5- “ni 
Go Ini Ip Aha AN aga “ea Oa Na 2 Gi — 0041 


Ne ana Sgaba Merata Ti SA Lee Naa Ro una na 
USB ja EL SB EA PS ro 
dan Sa Ngk AN Me Ga en no Sal ea 3 ME 
L Likes Keky Ae Ko AI Iga AG AS Oi 

Ae ME ARA Te an Rea Km Sa 
MOMS Eh PT Ji Ay HI Won SA Al J3 
5591. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu' bah 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abu Ziyad, dari Ibnu Abu 
Laila, dari Ibnu Umar, ia berkata: Ketika kami dalam sebuah pasukan 
kecil, kami melarikan diri dari medan perang. Kemudian kami akan 
pergi dengan kapal laut, lalu kami mendatangi Rasulullah SAW, dan 
berkata kepadanya: Wahai Rasulullah! kami adalah orang yang lari dari 
medan perang. Mendengar pernyataan tersebut beliau berujar, “Tidak! 
akan tetapi kalian adalah orang-orang yang kembali setelah perang.” 
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5592. Muhammad bi Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Abdullah bin Murrah, dari 
Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW melarang bernadzar, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya nadzar itu tidak mendatangkan kebaikan, dan 


hal tersebut hanya dilakukan oleh orang yang bakhil.””2 


330  Sanadnya dha'if disebabkan dha'ifhya Jabir Al Ja'fi. Lihat hadits no. 5285, 
5566 dan 5634. 

2 Sanadnya shahih. Ibnu Abu Laila adalah Abdurrahman. Ringkasan haditsnya 
terdapat pada no. 5384. 

2 Sanadnya shahih. Ringkasan haditsnya terdapat pada no. 5274. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5593. Muhammad bi Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Sa'ad bin Ubaidah, ia 
berkata: Suatu ketika aku bersama Ibnu Umar, kemudian aku berdiri dan 
meninggalkannya bersama seorang lelaki dari Kindah, lalu aku 
mendatangi Sa'id bin Al Musayyab, ia berkata: Tiba-tiba seorang lelaki 
yang berasal dari Al Kindi datang dan berkata: Ada seorang lelaki 
mendatangi Ibnu Umar dan bertanya: Apakah boleh bersumpah dengan 
Ka'bah? Ia menjawab: Jangan! Akan tetapi bersumpahlah dengan Rabb 
pemilik Ka'bah, karena Umar pernah bersumpah dengan nama ayahnya, 
lalu Rasulullah SAW bersabda, “Jangan engkau bersumpah dengan 
nama ayahmu, barangsiapa yang bersumpah dengan selain Allah, maka 
ia telah berbuat syirik.” 


33  Sanadnya shahih. Tidak diketahuinya seorang lelaki Al Kindi ini tidak 
mempengaruhi keshahihan hadits ini, sebagaimana telah kami jelaskan pada 
hadits no. 5375 dan riwayat tersebut lebih panjang redaksinya dari pada 
hadits ini, yang berasal dari jalur Sa'ad bin Ubaidah,, kemudian ia 
menyebutkan nama Al Kindi yaitu, “Muhammad Al Kindi." Adapun hadits 
diatas diriwayatkan juga oleh Al Baihagi, 10:29 dengan sanad yang sama 
yang berasal dari Musnad Ahmadini. Sedangkan “Sa'ad bin Ubaidah” pada 


U tertulis, “Sa'id bin Ubaidah” dan jelas ini keliru, telah kami cek 


kebenaranya pada & , @, dan riwayat Al Baihagi yang telah kami sebutkan 
pada no. 5375, dan dari sanad-sanad yang telah kami isyaratkan padanya. 
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5594. Aku membaca dihadapan Abu Ourrah Musa bin Tharig, ia 
berkata: Musa bin Ugbah berkata: Nafi” berkata: Apabila Abdullah 
memulai haji atau umrah, ia berhenti sejenak di Bathha', yang terletak di 
Dzul Hulaifah, dan Abdullah menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah 


SAW berhenti sejenak untuk beristirahat pada tempat tersebut sampai 
beliau menunaikan shalat Subuh. 
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5595. Musa berkata: Salim memberitahukan kepadaku, Abdullah 
bin Umar memberitahukan kepadanya, bahwa Rasulullah SAW singgah 


88 Hadits ini dan tujuh hadits setelahnya (5595-5601) sanadnya satu dan shahih. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim juga secara ringkas pada 1:382 dari 
jalur Abu Dhamirah, dari Musa bin Ugbah. Sedangkan Imam Bukhari 
meriwayatkan kedelapan haditsnya kecuali hadits yang pertama, yang mana 
terdapat makna yang mirip yang berasal dari jalur Anas bin “Iyyad, dan ia 
adalah Abu Dhamirah, dari Musa bin Ugbah, dan terdapat tambahan pada 
beberapa periwayatanya sehingga haditsnya menjadi sembilan hadits, 1:469- 
471, Al Hafizh berkata dalam Al Fath: “Redaksi pada kesembilan hadits ini 
(adalah berasal dari Al Bukharil, yang diriwayakan oleh Al Hasan bin Sufyan 
dalam riwayatnya yang berbeda-beda, dari jalur Ismail bin Abu Uwais bin 
“Iyyad, dengan mengulangi sanadnya pada setiap hadits, hanya saja ia tidak 
melakukannya pada hadits yang ketiga, dan Muslim meriwayatkan dua 
haditsnya yang lain pada kitab haji.” Lihat hadits no. 4819 dan 4828. At- 
Ta'ris yaitu, singgahnya para musafir pada penghujung malam untuk tidur 
dan istirahat. 


(232) — Musnad Imam Ahmad 





pada tempat peristirahatan, dan dikatakan kepadanya, "Sesungguhnya 
engkau berada di Bathha' yang diberkati." 
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$596. Musa berkata: Nafi” berkata: Abdullah bin Umar 


memberitahukan kepadanya, bahwa Rasulullah SAW menunaikan shalat 
di masjid yang kecil bukan masjid jami' yang agung.” 
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5597. Musa berkata: Nafi” berkata: Abdullah bin Umar 
menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah SAW singgah dibawah pohon 
besar yang tidak berada di sebuah desa, disisi kanan jalan dekat tanah 
lapang yang luas dan datar, tatkala beliau datang dari bukit kecil, 


338  Sanadnya shahih. Hadits ini sanadnya mengikuti hadits sebelumnya, dan 
Muslim meriwayatkannya pada 1:382dari jalur Hatim bin Ismail, dari Musa 
bin Ugbah. Imam Bukhari meriwayatkan juga pada 3:311 dengan redaksi 
yang panjang dari jalur fudhail bin Sulaiman, dari Musa bin Ugbah. 

336  Sanadnya shahih. Hadits ini sanadnya mengikuti hadits sebelumnya. Al 
Hafizh dalam AI Fath menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan Ar- 
Rauhaa' adalah Masjid jami' yang terdapat di sebuah kampung yang 
jaraknya dua malam perjalanan dari kota dan itu adalah akhir dari anak 
sungai yang menuju Makkah, dan masjid Al Awsath yaitu yang terdapat di 
bukit yang dikenal sekarang dengan nama Wadi Salim. Dan pada bab Al 
Adzan Shahih Muslim, jarak antara keduanya kira-kira enam puluh tiga mil.” 
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jaraknya kira-kira dua mil, yang telah gundul atas pohon-pohonya namun 
batang pohonya masih tetap berdiri.” 
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5598. Nafi” berkata: Abdullah bin Umar menceritakan kepadanya, 
bahwa Rasulullah SAW shalat dibelakang Al 'Arj (sebuah desa). Jikalau 
engkau berjalan kira-kira lima mil dari 'Arj , di masjid yang terletak di 
bawah kaki bukit, dan pada sisi masjid tersebut terdapat dua atau tiga 
kuburan, sedangkan di atas kuburan tersebut terdapat sebuah batu besar, 
yang terletak di sisi kanan jalan yang sekelilingnya diliputi pepohonan 
sepanjang jalan, dan mereka berada diantara pepohonan tersebut. 
Abdullah keluar dari Al Arj setelah matahari condong pada tengah hari, 
kemudian ia shalat Zhuhur di masjid tersebut.” 


37  Sanadnya shahih. Hadits ini sanadnya mengikuti hadits sebelumnya. As- 
Sarhah yaitu, pohon besar. Al Hafizh berkat: 4r-Ruwaitsah yaitu, pusat 
sebuah desa, yang jarak antaranya dan kota kira-kira tujuh belas farsakh (1 
Jarskh 8 Km atau 3,5 Mil), Ia berkata lagi: “Bathah yaitu luas” sedangkan 
lafazh, “Duuna bariidur Rauwaitsah bimilain” yaitu: jarak antara tempat 
beliau singgah dan pos tersebut kira-kira dua Mil, dikatakan makna lainnya 
adalah deretan pohon sepanjang jalan (jalan yang rata)” dan lafazh, “Gad 
inkasara “alaahaa....” Dalam riwayat Al Bukhri tertulis, “Gad inkasara 

'alaahaa fantsanna fi jaufihaa, wahia gaaimatun 'alaa saagin, wafti 
saagihaa katsuba katsirah.” 

338  Sanadnya shahih. Hadits ini sanadnya mngikuti hadits Kebal Al 
Hafizh berkata mengenai Al 'Arj: maknanya adalah “Garyatun jaami'atun, 
yang jaraknya dengan 4r-Ruwaitsah kira-kira sepuluh atau empat belas mil” 
dan di dalam Mu'jam Al Buldaan , maknanya adalah Garyatu jaami'atun 
yang terletak di sebuah bukit sebelah Thaif dan ia merupakan batas daerah 


— Musnad Imam Ahmad 
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5599. Nafi” berkata: Abdullah bin Umar menceritakan kepadanya, 
bahwa Rasulullah SAW singgah di sebuah pohon. Perawi selain Abu 
Ourrah menyebutkan, pepohonan yang berada di sebelah kiri jalan, dekat 
saluran air yang tidak terlalu pendek, dan saluran air itu berdekatan 
dengan Harsy (gunung yang terletak pada pertemuan dua mata jalan yang 
menghubungkan Madinah dan Syam). Perawi lain menyebutkan, 
berdekatan pada sisi Harsy dekat dengan Al Juhfah) yang mana di jarak 
antara Harsy dengan jalan tersebut berdekatan dengan Gulwatu Sahm 
(kira-kira jaraknya 30 mil). 





Tihamah (Makkah), yang jarak antaranya dengan kota kira-kira tujuh puluh 
delapan mil, yaitu negeri Hudzail.” Adapun Al Hadhbah, Al Hafizh berkata: 
bukit pasir yang tinggi dan berdebu, namun bukan gunung, dikatakan juga 
gunung yang terbentang di atas permukaan bumi, atau bukit kecil yang 
gundul.” Dan Ar-Rathmu adalah bongkahan batu besar, bentuk jamak dari 
“Rathmatun.” Dan “Salaamatut Thariig” berasal dari kata A4s-Silaamah, 
semisal pohon bentuk jamaknya adalah As-Salaam, dan ini merupakan 
bentuk Jamak At-Taktsir, sedangkan yang terdapat pada hadits ini bentuknya 
Jamak Muannats Saalim, dan hal ini hanyalah merupakan perumpamaan 
yang tidak membutuhklan dalil pembolehan di dalam menggunakanya, dan 
kalimat ini juga terdapat pada ketiga naskah asli Musnad Ahmad, dan tidak 
disebutkan di dalam kamus-kamus. Dan pada riwayat Imam Bukhari semua 
lafazhnya tertulis, “Salamaa?” tanpa menyebutkan Alif, Al Hafizh berkata: 
kalimat ini dilafazhkan di dalam riwayat Abu Dzar dan Al Ashili, Yaitu: 
Shahihul Bukhari, dengan memfathahkan huruf Sin dan mengkasrahkan 
huruf Laam, sedangkan pada sebahagian riwayat disebutkan dengan 
memfathahkan Laam, dikatakan juga: Ash-Shikhraat (kasrah) dan Asy- 
Syajaraat (fathah), akan tetapi dalam riwayat Musnad Ahmad ini tertulis, 
“Salaamaa?” dengan tetap menyebutkan Alif, yang mana jelas menunjukkan 
bahwa makna yang dimaksud adalah 4sy-Syajaraat. 

Sanadnya shahih. Sanadnya mengikuti hadits sebelumnya. As-sarahaat 
adalah bentuk jamak dari Sarhatun dan maknanya, pohon yang besar, 
sebagaimana telah kami jelaskan pada hadits no. 5597. dan perkataan, “Wa 
gaala gairu Abi Gurrah: Sarahaaf” tidak dijelaskan olehnya siapa perawi 
yang meriwayatkan hadits tersebut, namun yang jelas perawi yang 
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5600. Nafi” berkata: Abdullah bin Umar menceritakan kepadanya, 
bahwa Rasulullah SAW singgah di Dzu Thuwaa, beliau bermalam dan 
shalat Subuh di tempat tersebut ketika beliau sampai ke Makkah, 
sedangkan tempat Rasulullah SAW shalat itu terletak pada bukit kecil 
yang lebat dan bukan masjid yang dibangun ditempat tersebut, namun 


terdapat sebuah masjid di kaki bukit kecil yang tanahnya kasar dan 
keras. “0 
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menjelaskan perkataan tersebut adalah Anas bin “Iyyaad yang ia riwayatkan 
dari Musa bin Ugbah, dan juga terdapat pada riwayat Bukhari ,demikian 
halnya dengan perkataannya, “Wa gaala gairuhu: Laashigun bikiraa'i 
harsyan” merupakan riwayat Anas bin “iyyaad kemungkinan perawi selain 
Anas meriwayatkan juga dari Musa bin Ugbah. Adapun perkataan, “Fi 
masiilin duna harsyan” Al Hafizh berkata: Al masiil artinya, tempat saluran 
air. Al Bakari berkata: Harsyi adalah bukit yang terletak diantara dua mata 
jalan yang menuju Madinah dan syam, dan Kiraa'u Harsyi artinya: berada 
pada sisinya. Al Gulwah adalah Gaayaul buluugis sahm, dikatakan juga: kira- 
kira jaraknya 30 mil” penulisan, “Harsyan” tertera pada tiga naskah asli 
dengan tetap menyebutkan Alif, sedangkan pada riwayat Imam Bukhri dan 
lainya ditulis dengan menggunakan Yaa" dan penggunaan kedua tulisan ini 
dibolehkan. 

40  Sanadnya shahih. Sanad haditsnya mengikuti hadits sebelumnya. Lihat hadits 
no. 3628 dan 5230. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5601. Nafi” berkata: Ia memberitahukan kepadaku, Abdullah bin 
Umar memberitahukan kepadaku, bahwa Rasulullah SAW melalui 
sebuah jalan yang panjang menuju ke sebuah bukit yang terdapat di 
hadapan Ka'bah, dimana pada sisi kanan terdapat masjid, juga terdapat 
masjid pada kaki bukit kecil. Sedangkan tempat shalat Rasulullah SAW 
berada kaki bukit kecil As-Saudaa" yang terpisah sekitar 10 hasta atau 
semisalnya. Kemudian beliau shalat menghadap ke arah jalan dan menuju 
bukit panjang yang terletak di antara bukit itu dan Ka'bah." 


ii Sanadnya shahih. Sanad hadits ini mengikuti hadits sebelumnya Al Hafizh 
berkata: “AL Faridhah artinya, Jalan masuk yang menuju ke bukit, pendapat 
lain mengatakan artinya, sisi bukit yang tinggi, atau tempat tinggi, yang 
terkadang disebut tepat masuk menuju sungai” sedangkan pada An-Nihayah, 
disebutkan: “Tanah yang landai pada bagian tengah dan sisinya. Dan 
Faridhatun nahr: jalan menuju sungai” kemudian Al Hafizh memberikan 
peringatan pada penjelasan hadits ini, yang mana pada bagian kedua dan 
keempat ia menyebutkan hal-hal yang berfaedah dari tentang sejarahnya dan 
ia berkata pada salah satunya, “ini adalah salah satu masjid yag tidak dikenal 
pada masa kini selain masjid Dzul Hulaifah dan masjid yang terdapat di Ar- 
Rauha' yang dikenal oleh penduduk sekitarnya. Dan terdapat pada riwayat 
Az-Zubair tentang hadits-hadits yang menerangkan kota Madinah demikian 
juga hadits yang berasal dari jalur lain dari Nafi”, dari Ibnu Umar, yaitu 
hadits yang memberikan tambahan singkat tentang ciri-ciri masjid-masjid 
tersebut. sedangkan dalam riwayat At-Tirmidzi, yaitu hadits yang berasal dari 
Amr bin Auf: Bahwasanya Rasulullah SAW melakukan shalat di bukit Ar- 
Rauha', ia berkata lagi: Para Nabi sebanyak tujuh puluh orang pernah shalat 
di masjid tersebut”, ia berkata di lain kesempatan: “Imam Bukhari 
menyebutkan masjid-masjid yang berada di jalan yang menuju kota Madinah, 
dan ia tidak menyebutkan masjid-masjid yang berada di kota Madinah, 
karena ia tidak mendapatkan satupun hadits yang masuk katagori 
persyaratannya, sedangkan Umar bin Syubbah menyebutkan beberapa hadits 
yang menerangkan masjid-masjid dan tempat-tempat yang dipakai oleh para 
Nabi-Nabi untuk shalat dan menghabiskan waktu mereka pada jalan menuju 
Madinah, dan diriwayatkan oleh Abu Ghassan yang berasal dari para ulama- 
ulama hadits bahwa setiap masjid di Madinah pada sisinya terdapat bangunan 
yang terbuat dari bebatuan yang diukir dan tersusun bertingkat-tingkat dan 
Rasulullah shalat pada tempat tersebut. Oleh karena itu, Umar bin Abdul 


Musnad Imam Ahmad — 
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5602. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Abu Ja'ar, aku mendengar Abu 
Mutsanna menceritakan dari Ibnu Umar, ia berkata: Adzan pada masa 
Rasulullah SAW dua kali-dua kali, dan Igamat dilakukan hanya sekali, 
selain lafazh yang diucapkan oleh muadzin tatkala ia mengucapkan, 
“Oad gaamatish shalah” ia berkata: “Oad gaamatish shalah” dua kali.” 
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Aziz tatkala membangun masjid di Madinah ia bertanya kepada penduduk 
sekitar, dimana saat itu masjid itu ramai dikunjungi orang. Kemudian ia 
membangunnya dengan bebatuan terukir lagi tersusun bertingkat-tingkat. 
Umar bin Syubbah menjelaskan hal ini dengan panjang lebar dalam 
haditsnya, akan tetapi kenyataannya pada masa sekarang ini (yaitu masa Al 
Hafizh Ibnu Hajar mengarang kitab 4! Fath, separuh awal abad ke-9 HJ 
masjid itu sudah tidak ada lagi, dan yang terkenal sekarang adalah masjid 
Guba, masjid Al Fudaikh yang berada di timur masjid Guba, masjdi Bani 
Ouraizha, masjid Masyraba Ummi Ibrahim yang terletak di bagian utara 
masjid Ouraizha, masjid Bani Zhufur di bagian timur Bagi” yang dikenal 
dengan masjid Al Baghla, masjid Bani Mu'awiyah yang dikenal dengan 
masjid Al Ijabah, masjid Al Fath dekat bukit Sala”, dan masjid Oiblatain yang 
terletak di kampung Bani Salamah. Demikianlah yang ditetapkan oleh 
sebagian guru-guru kami. 

42  Sanadnya shahih. Ringkasan haditsnya terdapat pada no. 5569 dan 5570. dan 
telah kami jelaskan tentang sanadnya secara terperinci pada hadits-hadits 
tersebut. 


— Musnad Imam Ahmad 





5603. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW senantiasa shalat sunah dua 
raka'at setelah maghrib di rumahnya. 
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5604. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Wagid bin Muhammad, dari ayahnya, 
dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Janganlah kalian 
kembali menjadi kafir setelah sepeninggalku, dan sebagaian kalian 
saling membunuh yang lain. 
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5605. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Nahsyal bin Mujamma” dari Gaza'ah, 
dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya 
Lukman Al Hakim berkata: Sesungguhnya apabila Allah Azza Wajalla 
diminta untuk menjaga sesuatu oleh hambanya, maka Ia akan 


menjaganya.” Ia berkata dalam kesempatan lain, "Dari Nasyhal dari 
Oaza'ah, atau dari Abu Ghalib."? 


13 Sanadnya shahih. Ringkasan haditsnya terdapat pada no. 5296. Lihat hadits 
no. 5432. 

Sanadnya shahih. Ringkasan haditsnya terdapat pada no. 5578. 

sg Sanadnya shahih. ....... 
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5606. Ali bin Ishag menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mubarak 
memberitahukan kepada kami, Sufyan memberitahukan kepada kami, 
Nashal Ibnu Mujamma' Adh-Dhabbi memberitahukan kepadaku, Ia 
berkata: ia membenarkan (menyutujui) hadits yang diriwayatkan dari 
Oaza'ah dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW memberitahukan 
kepada kami, bahwa “Lukman Al Hakim berkata: Sesungguhnya apabila 
Allah SWT diminta untuk dititipkan sesuatu oleh hamba-Nya, maka Ia 


akan menjaganya” 
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5607. Abu Kamil menceritakan kepada kami, syuraik menceritakan 
kepada kami, dari Abdullah bin “Ashm, dari Ibnu Umar, ia berkata: aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya dari Tsagif 
terdapat seorang pendusta dan seorang perusak.” 


46  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya. 

47  Sanadnya shahih. Abdullah bin “Ashm telah kami sebutkan ketsigahanya 
hanya saja terdapat perbedaan pendapat ulama pada mana ayahnya “ Ashm” 
atau “'Ashamah” pada hadits no. 2891 dan 4790, dan telah kami sebutkan 
tarjih Imam Ahmad yang berasal dari riwayat Syuraik bahwa nama ayahnya 
adalah “' Ashm” tanpa huruf Haa. Hal ini diperkuat dengan riwayat Waki' 
yang sesuai dengan riwayat Syuraik, hanya saja pada  , tertera, “Abdullah 
bin “Ashm” yang jelas dan rajih apa yang telah saya terangkan bahwa 
kekeliruan ini berasal dari beberapa naskah, karena tertera pada » , “Abdullah 
bin “Ashm” dan ini yang benar, dan tertera pada catatan kakinya, “' Ashm” 


— Musnad Imam Ahmad 
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5608. Bahz dan Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, 
Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah memberitahukan kepada kami, Bahz 
berkata dalam haditsnya dari Hammad, ia berkata: Ishag bin Abdullah bin 
Ubaidullah bin Mugsam menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin 
Umar, ia berkata: tatkala Rasulullah SAW berada di atas mimbar beliau 
membacakan firman Allah SWT, “Dan ketika langit-langit dilipat 
dengan tangan kanan-Nya, Maha suci allah lagi Maha tinggi dari apa 
yang mereka persekutukan”, beliau melanjutkan sabdanya, “Allah SWT 
berfirman, “Aku yang Maha Perkasa, Maha Sombong, Aku adalah Raja 
(penguasa) Aku Maha Ti inggi lagi Mulia”, Ia memuji diri-Nya sendiri.” Ia 
(Ibnu umar) berkata, "Kemudian Rasulullah SAW mengulang-ngulangi 





dan tulisan ini berasal dari naskah lain yang sesuai dengan d , karena pada 


naskah & , tertera, “Ashm” juga, dan penulisnya mencoba untuk 


menggabungkan antara Alif, “Ain dan Shaad, dan penggabungan ini sangat 
jelas, bahwa ini bukan berasal dari penulisn yang asli, dan kesemua ini telah 
kami tarjihkan, yang mana kesalahan ini berasal dari beberapa naskah, dan 
hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 4790. 
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perkataannya, sampai mimbar tersebut bergoncang dan kami mengira 
bahwa beliau akan terjatuh darinya." ! 
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5609. Abu Kamil menceritakan kepada kami, Hammad 
memberitahukan kepada kami, Anas bin Sirin menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW senantiasa melakukan shalat sunah 
dua raka'at sebelum shalat fajar (sampai) seakan-akan beliau mendengar 
adzan di telinganya.” 
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348  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5414. dan perkataanya, “Ana Al Malik” terdapat pada naskah g, dan tidak 


tertera pada naskah &, juga kami temukan pada catatan kaki 6, bahwasanya 
kalimat ini bagian dari naskah asli. 

49  Sanadnya shahih. Ringkasan haditsnya terdapat pada no. 5490. Perkataan, 
“Gabla shalatil fajr” tertera pada naskah 4, berada di antara kalimat, “AI 
Fajr” dan “Ash-Shubh”, hal ini menunjukkan bahwa kalimat ini terdapat pada 
salah satu naskah. 


— Musnad Imam Ahmad 





5610. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
memberitahukan kepada kami, dari Utsman bin Yazdawaih, dari Ya'fur 
bin Rudzi, aku mendengar Ubaid bin Umair, ia berkata dalam sebuah 
kisah: Rasulullah SAW bersabda, “Perumpamaan seorang munafik 
seperti seekor kambing yang lemah dan sakit berada di antara dua 
kambing lainnya.” Ibnu Umar berkata: Celakalah kalian! Janganlah 
kalian berdusta terhadap Rasulullah SAW, (sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda:) “Perumpamaan orang munafik bagaikan seekor 
kambing yang bingung berada di antara dua kambing lainnya (ia tidak 
tahu mana yang harus diikutinya).” 
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5611. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
memberitahukan kepada kami, Nafi” memberitahukan kepadaku, 
Abdullah bin Umar menceritakan kepada kami, bahwa Rasulullah SAW 
disibukkan pada malam hari, kemudian beliau menangguhkan shalat isya 
sampai kami ketiduran di masjid. Setelah itu kami bangun shalat dan 
setelah itu tidur lagi, kemudian kami bangun shalat dan setelah itu tidur 
lagi, dan terakhir kalinya kami bangun shalat setelah itu tidur lagi, lalu 
Rasulullah SAW keluar menjumpai kami, kemudian beliau bersabda, 


“Tidak ada seorangpun dari penduduk bumi yang menunggu shalat pada 
malam hari seperti kalian.” 





280 Sanadnya shahih. 

81 Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Muslim, 1:177 Dari 
Muhammad bin Rafi”, dari Abdurrazzag. Dan telah kami sebutkan hadits ini 
dengan redaksi yang sama pada no.4826, dan kami jelaskan pada hadits 
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5612. Hasyim bin Al Oasim menceritakan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abdullah bin Usamah bin Al 
Hadi Al-Laitsi, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhya sebaik-baik kebajikan adalah 
seseorang yang senantiasa menjaga silaturrahmi dengan orang-orang 
yang mencintai ayahnya setelah ia (ayahnya) wafat.” 
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5613. Muhammad bin Bakar menceritakan kepada kami, Ibnu 
Juraij memberitahukan kepadaku, Ubaidullah bin Umar menceritakan 
kepadaku, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW 
mengizinkan Ibnu Abbas bin Abdul Muthalib, ketika ia meminta izin 
kepada Nabi SAW untuk bermalam di Makkah pada malam Mina, 





tersebut bahwa kalimat (Tsumma) merupakan tambahan dari 5, dan 6 dan hal 


ini juga tertera pada shahih Muslim. 

12  Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Muslim, 2:277 dari jalur 
Ibrahim bin Sa'ad dan Al laits, dari Ibnu Al Hadi dengan redaksi yang 
panjang pada kisah tersebut. As-Suyuthi menisbahkan periwayatannya dalam 
Al Jami" Ash-Shagir, 2158 kepada Imam Bukhari dalam kitab Adab Al 
Mufrad, Abu Daud dan At-Tirmidzi. Hadits panjangnya akan kami sebutkan 
nanti yang berasal dari jalur Al Laits pada no. 5653. 


— Musnad Imam Ahmad 








dengan tujuan memberi minum kepadanya, kemudian beliau 
mengizinkannya.” 
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5614. Muhammad bin Bakar menceritakan kepada kami, Ibnu 
Juraij memberitahukan kepada kami, Musa bin Ugbah menceritakan 


kepadaku, dari Nafi', Ibnu Umar menceritakan kepadanya, bahwa 
Rasulllah SAW mencukur rambutnya pada haji Wada' (perpisahan). 
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5615. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, Dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah SAW melihat seorang anak kecil mencukur sebagian 
rambut dan meninggalkan sebagiannya kemudian beliau melarang 
melakukan hal tersebut, lalu beliau bersabda, “Hendaknya kalian 
mencukur seluruh rambutnya atau meninggalkan seluruhnya.” 


Kes Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


4827. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 

4890. Lihat hadits no. 5507. 

185 Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Daud, 4:134 dari 
Ahmad bin Hanbal dengan sanad yang sama. Al Mundziri berkata: “Hadits 
ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i. dan Muslim meriwayatkannya dengan sanad 
yang sama dengan Abu Daud, namun ia tidak menyebutkan redaksinya. 
Kemudian Abu Mas'ud Ad-Dimasygi menyebutkan bahwa Muslim 
meriwayatkan hadits ini dengan lafazh yang serupa dengan yang tertera di 
atas.” Menurut hemat saya: lafazh ini bukan berasal dari Muslim, akan tetapi 
ia meriwayatkan banyak hadits yang melarang membuat jambul di kepala 
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$616. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
memberitahukan kepada kami, dari saudara Az-Zuhri, Abdullah bin 
Muslim, dari Hamzah bin Abdullah bin Umar, dari Ayahnya, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah salah seorang dari kalian 
senantiasa meminta-minta sampai ia bertemu Allah sedang di wajahnya 
terdapat sepotong daging. 
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secara berulang-ulang, dan akhir dari hadits tersebut terdapat pada no. 5550. 
kemudian ia juga meriwayatkan dengan sanad yang berasal dari jalur 
Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar, “Dari 
Nabi SAW” dan kemungkinan lafazh yang terdapat pada riwayat Muslim 
semisal dengan riwayat Imam Ahmad ini, kemungkinan juga hadits ini 
merupakan lafazh terakhir yang melarang membuat jambul di kepala, dengan 
makna yang sama. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
4638. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5617. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, Salim bin Abdullah dan 
Abu Bakar bin Sulaiman, memberitahukan kepadaku, bahwa Abdullah 
bin Umar berkata: Suatu malam Rasulullah SAW shalat Isya pada akhir 
hayatnya, dan tatkala selesai salam beliau bersabda, “Apakah kalian 
memperhatikan malam ini? Pada penghujung seratus tahun tidak ada 
seorangpun yang hidup di permukaan bumi.” Ibnu Umar berkata: maka 
orang-orang ketakutan dengan perkataan Rasulullah SAW itu, kemudian 
mereka membahas tentang hadits-hadits tersebut yang menjelaskan 
tentang seratus tahun, (ternyata) maksud dari sabda Rasulullah SAW, 
“Tidak ada seorang pun yang akan hidup di permukaan bumi pada hari 
ini”, adalah berlalu dengan cepat.” 


387  Sanadnya shahih. Abu Bakar bin Sulaiman bin Abu Hatsmah Al Adawi Al 
Madini, seorang perawi yang berasal dari golongan tabi'in dan tsigah. Imam 
Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kuna no. 85, kemudian ia 
meriwayatkan dengan sanadnya, dari Az-Zuhri, ia berkata: “Abu Bakar bin 
Sulaiman bin Abu Hatsmah adalah salah seorang dari ulama Ouraisy.” Hal 
senada diungkapkan Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat. Imam Muslim 
meriwayatkan hadits ini 2: 272 dari Muhammad bin Rafi” dan Abdullah bin 
Hamid yang mana keduanya meriwayatkan dari Abdurrazzag dengan sanad 
yang sama. Imam Bukhari meriwayatkannya 2: 60-61 dari jalur Syu'aib, dari 
Az-Zuhri dengan sanad yang sama dan ia juga meriwayatkan secara ringkas 
1: 188-189 dari jalur Al-Laits, dari Abdurrahman bin Khalid, dari Az-Zuhri 
dan 2: 39 dari jalur Yunus, dari Az-Zuhri. Kemudian Imam Muslim juga 
meriwayatkan kedua riwayat yang berasal dari Syu'aib dan Abdurrahman bin 
Khalid. Ungkapan “Jaa yabga mimman huwa 'ala zhahril ardhi ahad”, 
dikomentar oleh Al Hafizh 1: 189: “Ibnu Baththal berkata, yang dimaksud 
Rasulullah bahwa berlalunya masa setiap generasi, kemudian Rasulullah 
menasehati mereka tentang berkurangnya umur mereka dan memberitahukan 
bahwa umur mereka tidak sama dengan umur umat-umat terdahulu, dengan 
maksud agar mereka bersungguh-sungguh dalam beribadah.” Imam Nawawi 
berkata: “Maksudnya adalah bahwa setiap orang yang pada malam itu, tidak 
akan hidup lebih dari seratus tahun, apakah umurnya pendek atau lebih. Dan 
ini tidak menafikan masa hidup seseorang yang lahir setelah seratus tahun 
dari malam itu.” Sedangkan ungkapan “fa wahila an-naas”, Al Hafizh 
berkata 2: 61: “Karena sebagian mereka berkata, “Sesungguhnya kiamat akan 
terjadi setelah seratus tahun”. Hal ini sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
Ath-Thabrani dan yang lainnya, berasal dari hadits Abu Mas'ud Al Badri. 
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5618. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ayahnya, 
bahwa Nabi SAW bersabda, “Iri hanya boleh berlaku dalam dua 
perkara: seseorang yang Allah dianugerahi harta, kemudian ia 
menginfakkan hartanya pada malam dan siang, dan seseorang yang 
dianugerahi Allah Al Our 'an, kemudian ia membaca dan mengajarkanya 
pada malam dan siang hari.” 
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Lalu hal ini dibantah oleh Ali bin Abu Thalib.” Ibnu Umar menjelaskan 
maksud daripada hadits Nabi SAW ini bahwa maksud daripada “setelah 
berlalunya seratus tahun' yaitu generasi sebelumnya akan binasa dan tidak 
ada seorang pun yang tinggal di antara mereka yang mendengar ucapan Nabi. 
Hal ini juga terjadi terhadap sahabat yang menulis hadits ini dan orang yang 
terakhir menulisnya adalah Abu Thufail Amir bin Watsilah, dimana ulama- 
ulama hadits sepakat bahwa ia adalah sahabat yang paling akhir meninggal. 
Dijelaskan bahwa beliau hidup sampai seratus sepuluh tahun, umurnya 
dikategorikan sesuai dengan perkataan Nabi, kira-kira seratus tahun atau 
lebih. Dalam riwayat Muslim dan riwayat-riwayat lain yang berasal dari Jabir 
.bin Abdullah, Nabi SAW mengungkapkan perkataan tersebut sebulan 
sebelum wafatnya. Ungkapan “Yan haiimu dzalika al garn', Ibnu Atsir 
memberikan komentar: artinya masa setiap penduduk suatu zaman, 
sedangkan “Inkhiramuhu' artinya berlalu atau musnah. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
4924. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5619. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Kalian akan menemukan manusia 
layaknya seratus unta, yang mana seseorang tidak menemukan seekor 
tunggangan pun di dalamnya.” 
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5620. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: Nabi SAW melihat Umar mengenakan baju putih, kemudian 
beliau bertanya, “Apakah pakaianmu ini pakaian baru atau cucian?" 
Ibnu Umar berkata: Aku tidak tahu apa yang dijawab oleh Umar, lalu 
Rasulullah SAW bersabda, “Pakailah pakaian baru, hiduplah secara 
terpuji, dan matilah dalam keadaan syahid.” Aku menyangka beliau 
berkata: “Dan semoga Allah menganugerahkanmu penyejuk mata (hati) 
di dunia dan di akhirat kepadamu.” 


359  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5387. 

Sanadnya shahih. Hadits ini terdapat pada Majmu' 4z-Zawa'id, 9:73-74 ia 
berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan meringkas 
Ourratul 'Ain”, kemudian ia berkata lagi: Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Ahmad, Ath-Thabrani, lalu ia menambahkan setelah perkataan, “semoga 
Allah menganugerahkan (buah hati) yang menjadi penyejuk mata di dunia 
dan di akhirat kepadamu, Umar berkata: semoga demikian juga dengan 
engkau wahai Rasulullah. Dan kedua perawi hadits ini adalah perawi-perawi 
yang shahih.” Al Hafizh juga menyebutkannya secara ringkas pada Al Fath, 
10:256. ia berkata lagi: “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu 
majah yang kemudian dishahihkan oleh Ibnu Hibban hanya saja An-Nasa'i 
melemahkanya." Ini juga diriwayatkan oelh Ibnu Sa'ad pada Ath-Thabagat, 
3/1/237-238, dari Sufyan bin Uyainah, dari Ismail bin Abu Khalid, dari Abu 
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5621. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar dan Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami, dari Atha' bin As-Sa'ib, dari Abdullah 
bin Ubaid bin Umair, dari ayahnya, dari Ibnu Umar bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Sesungguhnya mengusap rukun Yamani dan rukun Aswad 
menghapus kesalahan dengan sekali usapan.”' 
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5622. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
memberitahukan kepada kami, dari Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, 


sesungguhnya Nabi SAW mengusap rukun Yamani dan beliau tidak 
mengusap yang lain.” 


Al Asyhab: “Bahwasanya Rasulullah SAW melihat Umar mengenakan 
ghamis” sampai akhir hadits. Hadits ini sanadnya mursal. 

Sanadnya shahih. Ats-Tsaur mendengar dari “Atha sebelum periwayatan 
hadits ini bercampur dengan yang lain (ikhtilath), sedangkan riwayat Ma'mar 
tidak mempengaruhi sanad hadits ini, bahkan menguatkannya. Dan yang 
redaksi sama telah dijelaskan secara ringkas yang mana hadits tersebut 
berasal dari hadits Sufyan bin “Uyainah, dari “Atha' pada no. 4585. 

Sanadnya shahih. Dalam riwayat ini disebutkan mengusap rukun Yamani 
tanpa menyebutkan yang lain, yaitu Hajar Aswad. Hal ini dapat diketahui 
dari perkataan “wa laa yuastalamu al akharain." Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini pada 3: 389, Muslim 1: 360 dan Abu Daud 2: 114 
dari jalur Laits, dari Zuhri, dari Salim, dari ayahnya ia berkata: “Saya tidak 
melihat Nabi SAW mengusap sesuatu dari Al Bait (Ka'bah) kecuali dua 
rukun.” Dan Al Mundziri menisbahkan periwayatan hadits ini kepada An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah. Dan redaksi hadits yang sama telah kami jelaskan 
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5623. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 


memberitahukan kepada kami, dari Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, 
bahwa Nabi SAW bercukur sewaktu beliau melakukan haji. 
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5624. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: 


adalah Rasulullah SAW, Abu Bakar, Umar dan Utsman singgah di Al 
Abthah.”84 
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5625. Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar 
memberitahukan kepada kami, dari Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah salah seorang dari 


kalian menyuruh berdiri saudaranya dari tempat duduknya, lalu ia duduk 
di tempat itu.” Salim berkata: “Dahulu ada seorang laki-laki yang berdiri 





sebelumnya yang berasal dari riwayat Ubaid bin Juraij, dari Ibnu Umar pada 
no. 4672 dan no. 5338. 

'8  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5614. 

'&  Sanadnya shahih. lihat hadits no. 4828, 5594 dan 5595. 
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dari tempat duduknya agar Ibnu Umar duduk ditempatnya, namun beliau 
tidak duduk di tempat itu.”?65 
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5626. Abu An-Nadhdhar menceritakan kepada kami, Al Farj 
menceritakan kepada kami, Muhammad menceritakan kepada kami, dari 
“Amir, dari Muhammad bin Ubaid, dari “Amr bin Ja'far, dari Anas bin 
Malik, ia berkata: Jika seorang laki-laki muslim menginjak usia 40 tahun, 
maka Allah menjaganya dari beberapa penyakit yaitu gila, kusta dan 
lepra. Jika ia menginjak usia 50 tahun, maka Allah memudahkan hisab 
baginya. Jika menginjak usia 60 tahun Allah memberikan tobat 
kepadanya hingga Allah mencintainya karenanya. Jika menginjak usia 70 
tahun, maka Allah beserta penduduk langit mencintainya. Jika menginjak 
usia 80 tahun, maka Allah akan menerima kebaikannya serta menghapus 
dosanya. Jika menginjak usia 90 tahun, Allah mengampuni dosanya yang 


lalu maupun akan datang dan ia disebutkan keluarga Allah di muka bumi, 
dan keluarganya diberikan syafa' at.” 


35  Sanadnya shahih. Hadits yang sama telah disebutkan sebelumnya yang 
berasal dari riwayat Nafi”, dari Ibnu Umar pada no. 4659 dan 4735. Juga 
kisah lain yang sama dari riwayat Abu Al Khushaib, dari Ibnu Umar pada 
hadits no. 5567. 

?6  Atsar ini dari Anas bin Malik. Sanadnya dha'if jiddan. Nanti akan datang 
atsar yang marfu' dalam Musnad Anas no. 13312 dan kami akan isyaratkan 


(252) — Musnad Imam Ahmad 








dalam hadits ini dan juga kami mengelompokkan pendapat dalam 
pembahasannya —insya Allah-. 

Sisi kedha'ifan sanad ini yaitu terletak pada Al Faraj bin Fudhalah yang 
dha'if seperti yang kami sebutkan dalam hadits no. 581. Sebagai tambahan, 
bahwa Bukhari mengomentari dalam Ash-Shagir 199 yaitu “ia munkarul 
hadits, Ibnu Mahdi meninggalkan beliau pada akhirnya.” Ia berkata dalam 
Adh-Dhu'afa 29 “munkarul hadits”, dan dalam Ash-Shagir juga 192: 
“Abdurrahman tidak meriwayatkan dari Faraj bin Fudhalah. Dan ia berkata: 
Ia meriwayatkan hadits-hadits munkar dari Yahya bin Sa'id.” Dan guru 
beliau Muhammad bin “Amir tidak mengenalnya. Dalam At-Tahdzib tidak 
ada kecuali Muhammad bin “Amir Al Anthaki 9: 241 dan ia bukanlah perawi 
dalam riwayat ini seperti yang dipahami dari biografinya. Tidak disebutkan 
biografi beliau dalam At-Ta'jil dengan nama Muhammad bin “Amir. Mereka 
yang menyebutkan dengan nama ini dalam Al Mizan dan Al-Lisan mengira 
bahwa ia bukanlah salah satu dari mereka dan Bukhari dalam Al Kabir 
1/1/184-185: Tidak syak lagi bahwa dia adalah salah satu dari kedua nama 
itu. Al Hafizh menukil dalam 4! Gaul Al Musaddad hal. 8 mengenai 
perkataan gurunya yaitu Al Iragi tentang sanad ini dari Al Jauzi bahwa Ibnu 
Hibban berkomentar mengenai Muhammad bin “Amir: Hadits-haditsnya 
terbalik dan ia meriwayatkan dari perawi tsigah yang bukan hadits-hadits 
mereka. Perkataan Ibnul Jauzi tidak saya temukan yang berasal dari Ibnu 
Hibban dalam biografinya dengan nama itu, maka saya tidak tahu apakah itu 
sebuah nukilan yang mengada-ada atau keraguan dan sikap terburu-buru 
Ibnul Jauzi. Apapun yang terjadi, saya percaya bahwa perawi yang 
dipermasalahkan yaitu Al Faraj bin Fudhalah yaitu Muhammad bin Abdullah 
bin Al “Amiri, yang akan dibahas dalam sanad selanjutnya mengenai Al Faraj 
bin Fudhalah. Mengenai Muhammad bin Ubaidullah: Ibnul Jauzi menetapkan 
—seperti yang dinukil oleh Al Iragi- bahwa ia adalah Al Arzami, namun saya 
ragu Ibnul Jauzi mengatakan dan mentahgig seperti itu. Saya takut itu 
keraguan beliau dan sikap terburu-buru, jika itu benar maka Al Arzami dha'if 
Jiddan. Ahmad berkata dalam hadits no. 6938: “Dan Al Arzami tidaklah 
hadits dianggap.” Imam Bukhari berkata dalam Al Kabir 1/1/181, Ash-Shagir 
176, Adh-Dhu'afa 32: “Ibnu Mubarak dan Yahya meninggalkannya." An- 
Nasa'i berkata dalam Adh-Dhu'afa 26: “Matrukul hadits.” Ibnu Ma'in 
berkata: “Tidak dianggap dan haditsnya tidak ditulis.” Al Hakim berkata: 
“Matrukul hadits tanpa diragukan, itu yang saya ketahui dari bentuk nukilan 
tentangnya.” Kemungkinannya terjadi persamaan antara Muhammad bin 
Amir dan Muhammad bin Ubaidullah yang disebut oleh Al Hafizh Al 
Haitsami dalam Majma' Az-Zawaid 10: 205, ia berkomentar mengenai atsar 
ini: “Dalam sanad Anas ini ada seorang yang mauguf dan saya tidak tahu ia.” 
Amr bin Ja'far, begitu yang disebutkan dalam tiga Al Musnad akan tetapi Al 
Iragi menukil dalam 4! Musnad mengenai pembahasan ini hal. 7 dari Al Gaul 
Al Musaddad bahwa ia adalah Ja'far bin Amr, namun akan jelas sanad yang 
akan datang dalam Al Musnad Anas no. 13312 bahwa ia adalah Ja'far bin 
Amr bin Umayyah Adh-Dhamari. Ja'far disini adalah orang Madinah, tabi'in 
yang tsigah seperti disebutkan Imam Bukhari mengenai biografinya dalam Al 
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Kabir 1/2/193. Dalam « mengenai sanad ini tertulis “Dari Muhammad bin 


Ubaidullah bin Amr bin Ja'far, ini keliru tanpa diragukan dan tertulis juga 
“Abdullah” sebagai ganti “Ubaidullah” dan saya tidak bisa menetapkan atau 
menguatkan tanpa dalil kuat. Seandainya ini benar, maka sanad yang benar 
yaitu “Dari Muhammad bin Abdullah bin Amr, dari Ja'far.” Maka diketahui 
bahwa kesalahan pada tulisan “bin Ja'far”, yang benar yaitu “Dari Ja'far." 


Dan kesalahan dalam naskah g, 4, dan p yaitu tulisan “Ubaidullah”, sehingga 


yang benar adalah “Abdullah”, dan kesalahan dalam naskah — 8 tulisan 


“Dari Amr bin Ja'far”, namun yang benar adalah “bin Amr, dari Ja'far." 
Seandainya yang kami sebutkan ini benar, yaitu dengan lebih condong 
kepada naskah asli yang lain, maka sanad yang benar adalah “Dari 
Muhammad bin Abdullah bin Amr” yaitu “Muhammad bin Abdullah bin 
Amr bin Utsman” yang akan datang pada sanad selanjutnya. “Dari Ja'far” dia 
adalah Ibnu Amr bin Umayyah Adh-Dhamari “Dari Anas." Kalau demikian, 
sanad ini juga dha'if disebabkan kerancuan Al Faraj bin Fudhalah. Namun 
saya tidak bisa menentukan sanad yang benar jika berpatokan dengan hal ini. 
Sehingga saya bisa berpegang terhadap tiga naskah asli dengan menjelaskan 
kesalahan dan kerancuan dalam sanad itu. Dan adapun makna haditsnya, 
shahih sesuai dengan sanad yang akan datang secara marfu' dalam Musnad 
Anas no. 13312, yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Anas bin Iyadh: 
“Yusuf bin Abu Dzurrah Al Anshari menceritakan kepadaku, dari Ja'far bin 
Amr bin Umayyah Adh-Dhamari, dari Anas bin Malik”, lalu ia menyebutkan 
riwayat sama secara marfu'. Sanad ini shahih meski Al Hafizh Al Iragi 
mendhaifkannya dan meskipun Ibnul Jauzi memasukkan dalam Adh-Dhu 'afa. 
Ini adalah komentar Al Iragi hal. 8 dalam al gaul al musaddad: “Dan cacat 
hadits marfu' ini (yaitu 13312) pada Yusuf bin Abu Dzurrah dan dalam 
biografinya, Ibnu Hibban memasukkannya dalam catatan para dhu'afa, ia 
(Ibnu Hibban) berkata: Ia meriwayatkan hadits munkar yang tidak dasarnya 
dari Nabi SAW, tidak boleh berdalil dengannya, ia juga meriwayatkan dari 
Anas seperti itu. Dan Ibnul Jauzi memasukkan hadits ini dalam kelompok 
hadits-hadits maudhu', yaitu secara marfu' dan mauguf, lalu ia berkata: 
Hadits ini tidak benar berasal dari Nabi SAW. Dan ia mencacatkan hadits 
dengan riwayat mauguf pada Al Faraj bin Fudhalah, dan menceritakan 
komentar-komentar para imam mengenai kedha'ifannya. Ia (Ibnul Jauzi) 
berkata, Ibnu Hibban berkomentar mengenai Muhammad bin Amir, lalu Ibnu 
Hibban berkata: hadits-haditsnya terbolak-balik dan ia meriwayatkan dari 
perawi tsigah hadits-hadits yang bukan hadits-hadits mereka. Adapun 
Muhammad bin Ubaidullah yaitu Al Arzami, Ahmad berkata: orang-orang 
meninggalkan haditsnya. Saya berkata (yaitu Al Iragi): Al Faraj bin Fudhalah 
mengalami kerancuan (ragu), lalu ia meriwayatkan dalam keadaan demikian 
(yaitu sanad ini 5626 secara mauguf dari Anas bin Malik), sanad-sanadnya 
terbalik beberapa kali, sehingga ia meriwayatkan secara marfu' hadits Ibnu 
Umar, Ahmad juga meriwayatkannya. Yang dimaksud adalah sanad yang 
akan datang no. 6526. kami telah jelaskan perkataan Ibnul Jauzi ini yang ada 
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keraguan dan sikap terburu-buru, juga kami jelaskan pendapat kami 
mengenai sanad yang mauguf, bahwa sanad itu dha'if. Dan hadits marfu' dari 
Anas, hadits no. 13312 setidaknya sanadnya hasan. Anas bin Iyadh adalah 
gurunya Imam Ahmad, yang penjelasan mengenai ketsigahannya telah lewat 
yaitu hadits no. 528 dan 5584. Yusuf bin Abu Dzurrah Al Anshari, Ibnu 
Hibban berkata seperti apa yang dinukil oleh Al Iragi seperti yang tercantum 
dalam Al Mizan, At-Ta'jil dan Lisanul Mizan. Ada juga perkataan Ibnu 
Ma'in, ia berkata: Jaa sya". Namun, saya setuju dengan ketsigahannya karena 
Imam Bukhari dan An-Nasa'i tidak menyebutkan dalam Adh-Dhu'afa. 
Bahkan Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir 4/2/387 dan 
memberikan isyarat mengenai hadits ini, ia berkata: “Yusuf bin Abu Dzurrah 
Al Anshari, dari Ja'far bin Amr bin Umayyah Adh-Dhamari, dari Anas bin 
Malik, ia —Abu Dhamrah- meriwayatkan dari Anas bin Iyadh." Komentar 
Isigah dari Imam Bukhari dan An-Nasa'i ini sangat jelas dan telah mencukupi 
menurut saya, dan lebih saya pilih daripada perkataan Yahya bin Ma'in dan 
Ibnu Hibban. Oleh karena itu, saya berpendapat bahwa Al Hafizh benar 
ketika membantah Ibnul Jauzi yang menetapkan lemahnya hadits ini dengan 
perkataan dalam al Gaul al musaddad 22-23: “Tidak mesti kerancuan Al 
Faraj -Ibnu Fudhalah- dalam sanad ini menjadikan hadits ini maudhu', 
karena ada beberapa jalur dari Anas dan selainnya yang jika matannya 
disatukan dapat menolaknya bahwa hadits itu maudhu”, lalu ia memberikan 
isyarat mengenai sebagian jalur dari Anas dan selainnya dari kelompok 
sahabat. Kemudian ia berkata: “Dan jalur yang paling kuat adalah apa yang 
dikeluarkan oleh Al Baihagi dalam 4z-Zuhd, yaitu dari Hakim, dari Asham, 
dari Bakr bin Sahl, dari Abdullah bin Muhammad bin Ramh, dari Abdullah 
bin Wahab, dari Hafsh bin Maisarah, dari Zaid bin Aslam, dari Anas, lalu ia 
menyebutkan teks hadits.” Perawi-perawi dari Ibnu Wahab ke atas adalah 
perawi shahih. Al Baihagi, Al Hakim dan Asham tidak diragukan lagi, Ibnu 
Ramh adalah tsigah dan Bakr bin Aslam dikuatkan oleh jama'ah dan An- 
Nasa'i mendha 'ifkannya (saya berkata: kemungkinan itu terdapat pada selain 
kitab Adh-Dhu'afa karena tidak ada dalamnya), dan Maslamah bin Oasim 
berkata: ia didha'ifkan oleh sebagian ulama disebabkan haditsnya dari Sa'id 
bin Katsir, dari Yahya bin Ayyub, dari Majma bin Ka'ab, dari Maslamah bin 
Makhlad, ia meriwayatkan secara marfu', ia berkata: Para wanita 
bertelanjang kaki, senantiasa berdiam di kamar, yaitu bahwa mereka buang 
hajat dalamnya. Saya berkata —Ibnu Hajar-: Dengan demikan Bakr bin Sahl 
tidak meriwayatkan secara sendiri. Kami telah riwayatkan dalam al majlis at- 
faasi' wa sab'iin dari pendapat-pendapat Al Hafizh Abul Oasim bin Asakir, 
ia meriwayatkan dari dalam Al Fawaid Abu Bakr Al Mugri, ia berkata: Abu 
Arubah Al Harrani menceritakan kepada kami, dari Mukhlid bin Malik Al 
Harrani, dari Ash-Shan'ani yaitu Hafsh bin Maisarah, lalu ia menyebutkan 
teks hadits. Demikian pula yang kami riwayatkan dalam fawaid Ismail bin Al 
Fadhl Al Akhsyid: Abu Thahir bin Abdurrahim menceritakan kepada kami, 
Abu Bakr Al Mugri menceritakan kepada kami. Mukhlid bin Malik adalah 
gurunya Abu Arubah, salah seorang guru besarnya Abu Arubah, Abu Zar'ah 
Ar-Razi mentsigahkannya dan saya tidak tahu ada yang mengomentari cacat 
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terhadap beliau, dan sanad yang lain adalah baik. Meskipun dalam hadits ini 
tidak ada riwayat selain jalur ini, maka ini telah cukup dalam membantah 
orang yang menghukumi maudhu'. Lebih-lebih masih ada riwayat lain di 
antaranya apa yang dikeluarkan oleh Abu Ja'far Ahmad bin Muni' dalam Al 
Musnadnya dari Ubbad bin Ubbad Al Muhlabi, dari Abdul Wahid bin 
Rasyid, dari Anas, hadits sama. Tidak saya dapatkan mengenai cacatnya 
Abdul Wahid. Ubbad termasuk perawi tsigah yang ditsigahkan Ahmad bin 
Hanbal, Yahya bin Muw'in, Al “Ajali dan selain mereka dan Ibnu Hibban 
menyebutkannya dalam Ats-Tsigah.” Saya katakan: riwayat yang disebutkan 
Al Hafizh dari komentar Al Baihagi dari jalur Bakr bin Sahl disebutkan juga 
dalam biografinya di Lisanul Mizan 2: 51-52 sesuai sanad dan lafazhnya, lalu 
ia menyebutkan bahwa Bakr tidak menyendiri bahkan Abu Bakr Al Mugri 
juga meriwayatkan mengenai faedah-faedah dari Abu Arubah Al Husain bin 
Muhammad bin Muhammad Al Harrani, dari Mukhlid bin Malik Al Harrani, 
dari Ash-Shan'ani yaitu Hafsh bin Maisarah. Semoga Allah memanjangkan 
umur Al Hafizh Abul Oasim bin Asakir dengan al majlis at-taasi' wa sab'iin 
tentang pendapat-pendapatnya, ia berkata: sesungguhnya hadits itu hasan. 
Abdul Wahid bin Rasyid yang disebutkan Al Hafizh, sesungguhnya ia tidak 
mengomentari cacat terhadapnya. Ada biografinya dalam Al! Mizan 2: 157, 
lalu Adz-Dzahabi berkata: “Abdul Wahid bin Rasyid, dari Anas, Ubbad juga 
(meriwayatkan) darinya, adalah bukanlah pegangan, ia meriwayatkan hadits: 
barangsiapa yang menginjak usia 90 tahun disebut keluarga Allah SWT di 
muka bumi.” Al Hafizh menukil perkataan Adz-Dzahabi dalam Lisanul 
Mizan 4: 79, namun ia tidak memberikan komentar apapun. Dan dilihat dari 
bentuk perkataan Adz-Dzahabi tidaklah menunjukkan adanya ulama 
mutagaddimin (dahulu) mencacatkannya. Itulah perkataan Adz-Dzahabi, 
tidak dikurangi atau ditambahi hanya sebab ditakutkan hadits itu dha'if. Lalu 
ada seorang yang menuduhnya “Tidak bisa jadi acuan” tanpa ada dalil dan 
keterangan. Ini mengherankan, mengapa Ibnu Hajar tidak sedikit pun 
memberikan komentarnya, padahal ia yang menentang hal itu dalam al gaul 
al musaddad!' Al Hafizh meriwayatkan beberapa riwayat dengan hadits 
semakna dalam risalahnya fii al khishal al mukaffarah lidzdcunub yang 
diterbitkan oleh maj'mu ar risalah al muniiriyah jil. 1, hal. 264-266, akan 
tetapi ia menyebutkan tanpa menyebutkan sanad-sanadnya. Al Haitsami juga 
menyebutkan banyak riwayat dalam majma'u az-zawaid 10: 204-206, ia juga 
membawakan hadits Anas ini secara marfu' dalam empat riwayat, lalu ia 
berkata: Semuanya diriwayatkan oleh Abu Ya'la beserta sanad-sanadnya, dan 
Ahmad meriwayatkan secara mauguf dalam hadits pendek kemudian ia 
meriwayatkan dengan sanadnya dari sampai Abdullah bin Umar bin Al 
Khaththab, dari Nabi SAW, beliau bersabda: hadits sama. Lalu mereka 
mentsigahkan perawi sanad dari Ibnu Umar —hadits selanjutnya- yang 
didha'ifkan oleh sebagian ulama dan dalam salah satu sanadnya ada Abu 
Ya'la Yasin Az-Ziyat dan di sanad lain ada Yusuf bin Abu Dzurrah, 
keduanya ini dha'if jiddan. Dan dalam sanad lain ada Abu Ubaidah bin Al 
Fadhil bin Iyadh, ia seorang yang layyin (lemah) dan perawi-perawi yang 
lainnya tsigah. Lalu dalam sanadnya hadits Anas yang mauguf ada yang saya 
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5627. Hasyim menceritakan kepada kami, Al Farj menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al “Amiri, menceritakan 
kepadaku, dari Muhammad bin Abdullah bin Amr bin Utsman, dari 


Abdullah bin Umar bin Al Kaththab, dari Nabi SAW, dengan redaksi 
hadits yang serupa.” 
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tidak ketahui.” Telah jelas, bahwa sanad hadits Anas yang mauguf adalah 
sanad dha'if dan sanad mauguf yang terdapat Yusuf bin Abu Dzurrah, paling 
tidak dikategorikan hasan yang ditopang oleh sanad-sanad lain sehingga 
sampai ke derajat shahih. Dan jelas, bahwa Al Hafizh Al Haitsami tidak 
mengetahui sesungguhnya Imam Ahmad meriwayatkan sanad yang terdapat 
Ibnu Abu Dzurrah yang tidak dimasukkan dalam 4! Musnad ini, lalu ia hanya 
menisbatkanya kepada Abu Ya'la. Adapun kedua sanad yang dalamnya 
terdapat Yasin Az-Ziyat dan Abu Ubaidah bin Al Fadhil, saya belum mampu 
memberikan komentar. Yasin Az-Ziyat adalah dha'if jiddan dan Abu 
Ubaidah bin Al Fadhil adalah tsigah seperti yang kami terangkan di hadits 
no. 767. 

'7  Sanadnya sangat dha'if, kerena kedha'ifannya Al Farj bin Fudhalah pada 
sanad sebelumnya. Dan Muhammad bin Abdullah Al “Aamiri menurut 
sepengetahuan saya adalah, “Muhammad bin Abdullah bin Amr bin Hisyam 
Al Ourasyi Al “Aamiri” dan ia tsigah. Imam Bukhari menyebutkan 
biografinya pada Al Kabir, 1/1/141-142, dan Ibnu Hibban menyebutkannya 
juga dalam Ats-Tsigaat. Muhammad bin Abdullah bin Amr bin Utsman telah 
kami jelaskan tentang ketsigahanya pada hadits no. 581, dan kami tambahkan 
disini bahwa Bukhari menyebutkan biografinya pada Al Kabir, 1/1/138-139, 
dan menurut hemat kami ia bukan dari Tabagah tabi'inn yang pernah bertemu 
dengan Abdullah bin Umar, bahkan ia bukan seorang tabi'in, akan tetapi ia 
meriwayatkan hadits ini dari para tabi'in, sehingga hadits ini menjadi dha'if 
karena terputus sanadnya (mungathi'), dan kami telah menjelaskan secara 
panjang lebar tentang redaksi hadits ini pada hadits sebelumnya. 
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5628. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Israil 
menceritakan kepada kami, dari Simaak, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Umar, ia berkata: aku bertanya kepada Rasulullah SAW, apabila aku 
membeli emas dengan perak atau perak dengan emas? Beliau menjawab, 
“Apabila engkau membeli salah satu darinya dengan yang lain, maka 
janganlah engkau berpisah dengan penjualnya sedangkan antara kamu 
dengannya ada ketidakjelasan (transaksi). 
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5629. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami, dari Musa bin Ugbah, dari Salim bin 
Abdullah bin Umar, dari Abdullah bin Umar, yakni tentang mimpi 
Rasulullah SAW tentang Abu bakar dan Umar, beliau bersabda, “Aku 
melihat manusia berkumpul, lalu Abu Bakar berdiri dan menimba satu 
atau dua timbah yang berisi air (menaklukkan beberapa wilayah), hanya 
saja ia orangnya lemah, dan semoga Allah mengampuninya. Kemudian 
Umar bin Khaththab tetapi sehingga wilayah Barat ditaklukkan. Aku 
kemudian tidak melihat orang-orang cerdas dari mereka kecuali lari 


20 Sanadnya shahih. Kami telah menyebutkan hadits ini berulang-ulang kali dan 
hadits terakhirnya disebutkan pada no. 5559. 
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5630. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami, dari Musa bin Ugbah, dari Salim bin 
Abdullah bin Umar, dari Abdullah bin Umar, bahwa ketika Rasulullah 
SAW mengangkat Usamah sebagai amir, beliau memberitahukannya 
bahwa orang-orang akan mengejek Usamah dan membuat fitnah dalam 
masa kepemimpinannya, lalu beliau berdiri, seperti yang Salim ceritakan 
kepadaku, lalu bersabda, “Sesungguhnya kalian mengejek Usamah dan 
membuat fitnah di masa kepemimpinannya. Sebelumnya, itu telah kalian 
lakukan pada masa ayahnya meski ia memang layak memangku jabatan 
itu, meski ia adalah orang yang paling aku cintai. Dan sesungguhnya 
anaknya ini adalah orang yang paling aku cintai, maka berwasiatlah 


dengan kebaikan, karena sesungguhnya ia adalah orang terpilih di 
antara kalian.” 


'8  Sanadnya shahih. Hadits ini adalah pengulangan dari no. 4814 dan ringkasan 
dari no. 4973. 

70  Sanadnya shahih. Telah lewat hadits sama yang diringkas dari riwayat 
Abdullah bin Dinar, dari Ibnu umar no. 4701. Ini adalah yang kami nukil dari 
Tarikh Ibnu Katsir bahwa Imam Bukhari meriwayatkan pula dari jalur Musa 
bin Ugbah, dari Salim, dari Ibnu Umar. Inilah yang dimaksud jalur Musa bin 
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5631. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami, Musa bin Ugbah menceritakan kepada kami, 
Salim bin Abdullah memberitahukan kepada kami, bahwa ia mendengar 
Ibnu Umar menceritakan dari Rasulullah SAW, bahwa ia bertemu dengan 
Zaid bin Amr bin Nufail di Baldah, sebelum turun wahyu kepada 
Rasulullah SAW, lalu ia menghidangkan kepada Rasulullah SAW 
hidangan yang terdapat daging didalamnya, dan Rasulullah SAW enggan 
memakannya, kemudian bersabda, “Sesungguhnya aku tidak makan apa 
yang kalian sembelih untuk berhala-hala kalian dan aku tidak makan 
apa-apa yang disembelih tanpa menyebut nama Allah.” 
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Ugbah dalam Musnad ini. Teks “wa inkaana lakhalikhan”, dalam catatan 
kaki # tertulis “wa inka aana lakhalikun." 
".  Sanadnya shahih. Hadits ini adalah pengulangan hadits no. 5369. 


— Musnad Imam Ahmad 








5632. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami, dari Musa bin Ugbah, dari Salim bin 
Abdullah, dari Abdullah bin Umar, dari Rasulullah SAW, sesungguhnya 
beliau dihidangkan dan beliau sedang di tempat istirahat (ketika musafir) 
menuju Dzulhulaifah, kemudian dikatakan kepada beliau, "Sesungguhnya 
engkau berada sedang di lembah bathha" yang diberkahi." 7? 
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5633. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Sarik 

menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 

ia berkata: "Aku pernah menghitung uban Rasulullah SAW, jumlahnya 
sekitar dua puluh helai rambut." 
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12  Sanadnya shahih. Hadits ini adalah pengulangan hadits no. 5595. 

33  Sanadnya shahih. At-Tirmidzi meriwayatkan dalam Asy-Syamail dari 
Muhammad bin Umar Al Kindi, dari Yahya bin Adam seperti sanad ini. 
Akan tetapi dalam syarah Mulla 'ala al gaari 1: 112 tertulis: “Abdullah bin 
Umar, dari Nafi” menggantikan “Ubaidullah” dengan bentuk tasghir. Ini 
jelas keliru, kami mengambil rujukan dari Asy-Syamail cetakan Mesir tahun 
1273 dan pensyarah juga menguatkan dengan menyebutkan biografi beliau 
serta ia menyebutkan komentar para imam mengenai ketsigahan 
“Ubaidullah." 
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5634. Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Hasan (Ibnu 

Shaleh) menceritakan kepada kami, dari Firas, dari Athiyyah Al Aufa, 
dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku pernah shalat bersama Rasulullah SAW | 

ketika bermukim dan safar, maka beliau shalat Zhuhur ketika bermukim 

empat rakaat dan sesudahnya (ba'diyah Zhuhur) dua rakaat, beliau shalat 


Ashar empat rakaat dan tidak ada shalat setelahnya, beliau shalat 
Maghrib tiga rakat dan (ba'diyah Maghrib) dua rakaat, beliau shalat Isya 
empat rakaat. Dan ketika safar beliau shalat Zhuhur dua rakat dan 


setelahnya (ba'diyah Zhuhur) dua rakaat, shalat Ashar dua rakaat dan 


tidak shalat setelahnya, Maghrib tiga rakaat dan ba'diyah Maghrib dua 
rakaat dan shalat Isya dua rakaat dan setelahnya (ba'diyah Isya) dua 
rakaat.”?74 
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"4 Sanadnya dha'if. Faras bin Yahya Al Hamdani, telah lewat pembahasan 
mengenai ketsigahannya hadits no. 4333. Athiyyah yaitu Ibnu Sa'ad bin 
Janadah Al Aufa, ia dha'if seperti telah kami jelaskan di hadits no. 4101. 
Hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi 1: 386 ini menyebutkan adanya 
shalat sunnah setelah shalat Zhuhur, dari jalur Hajjaj bin Arthah, dari 
Athiyyah, dari Ibnu Umar, dan ia berkata: “Hadits hasan, dan telah 
diriwayatkan oleh Ibnu Abu Laila, dari Athiyyah dan Nafi”, dari Ibnu Umar.” 
Kemudian ia meriwayatkan pula dari jalur Ibnu Abu Laila, dari Athiyyah dan 
Nafi”, dari Ibnu Umar dengan hadits panjang yang sama, kemudian berkata: 
“Hadits hasan, saya telah mendengar Muhammad —Bukhari - berkata: Tak 
ada satu hadits pun yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Laila yang membuatku 
takjub daripada hadits ini." Sanad yang kedua dari hadits ini dihukumi hasan 
oleh Tirmidzi menurut pendapatnya. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5635. Abu Abdurrahman Abdullah bin Yazid menceritakan kepada 
kami, Sa'id —yaitu Abu Ayyub— menceritakan kepada kami, dan Abu 
Hani' menceritakan kepada kami, dari Abbas Al Hajri, dari Abdullah bin 
Umar bin Al Khaththab, bahwa seorang laki-laki datang kepada 
Rasulullah SAW, lalu berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
memiliki budak yang berkelakuan jelek serta berlaku zhalim, apakah aku 
boleh memukulnya? Beliau bersabda, “Maafkanlah ia sebanyak tujuh 
puluh kali setiap hari!” 





375  Sanadnya shahih. Sa'id bin Abu Ayyub Al Khuza'i Al Mishri, ia tsigah. 
Ditsigahkan oleh Ibnu Ma'in dan An-Nasa'i dan Ibnu Sa'ad berkata: Ia tsigah 
lagi tsabit. Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir 2/1/419. 
Abu Hani' yaitu Hamid bin Hani" Al Khaulani Al Mishri, ia tsigah. Abu 
Hatim berkata: “Ia shaleh." Ibnu Hibban pula menyebutkannya di antara 
perawi tsigah dari kalangan tabi'in. Ibnu Syahin berkata dalam Ats-Tsigah: 
“Ia adalah guru besarnya Ibnu Wahab”, dan Imam Bukhari menyebutkan 
biografinya dalam Al Kabir 1/2/350. Adapun Abbas, ia adalah Abbas bin 
Julaid Al Hajri Al Mishri, ia tsigah yang ditsigahkan oleh Abu Zar'ah dan Al 
“Ajali, lalu Ibnu Yunus berkata: “Ia wafat sekitar tahun 100 H”, Abu Hatim 
berkata: “saya tidak mengetahui bahwa Abbas bin Julaid mendengar dari 
Abdullah bin Umar.” Itulah nukilan dalam At-Tahdzib dari Ibnu Abu Hatim, 
dari ayahnya. Akan tetapi, ini tidak ditemukan dalam kitab Ibnu Abu Hatim 
yaitu al jarh wa at-ta'dil. Bahkan, ia menyebutkan biografinya 3/1/210: 
“Abbas bin Julaid Al Hajri, ia orang Mesir, meriwayatkan dari Ibnu Umar 
dan Abu Hani' Al Khaulani meriwayatkan darinya. Itu yang saya dengar dari 
ayahku.” Lalu ia berkata: “Abu Zar'ah bertanya tentang Al Abbas bin Julaid 
Al Hajri? Ia menjawab: ia orang Mesir, tsigah.” Saya tidak tahu darimana Al 
Hafizh menukilnya dalam At-Tahdzib! Kemudian, Al Abbas meninggal di 
masa-masa awal, semasa dengan Ibnu Umar, dan ini mencukupi syarat 
tersambung. Jika tidak dituduh dengan tadlis, sesungguhnya ia benar-benar 
mendengar darinya, nanti akan datang keterangannya. Dan Imam Bukhari 
menyebutkan biografinya dalam Al Kabir 4/1/3-4 yang nanti akan saya 
sebutkan. Julaid seperti yang disebutkan Adz-Dzahabi dalam Al Mustyabah 
188 dan selain beliau. Sebagian ada yang menulis “Khulaid” —huruf Kha' 
yang mengganti huruf Jiim-. Imam Bukhari berkata dalam Al Kabir: “Itu 
adalah keraguan." Al Hajri adalah penisbatan kepada Hajar bin Dzi Ra'in 
seperti yang tersebut dalam Al! Musytabah, 149 dan Al Ansab, no. 157. 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Daud 4: 506-507 —dengan sebagian 
makna sama— dari Ahmad bin Sa'id Al Hamdani dan Ahmad bin Amr bin 
Siraj, dari Ibnu Wahab, dari Abu Hani', dari Abbas, ia berkata, saya 
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mendengar Abdullah bin Umar berkata: Datang seorang laki-laki kepada 
Nabi SAW, lalu berkata: Wahai Rasulullah SAW, berapa kata maaf yang 
kami beri untuk budak tersebut? Saya diam, kemudian orang itu mengulangi 
perkataannya, saya diam. Ketika ia mengulang yang ketiga kalinya, beliau 
bersabda, “Maafkanlah ia sebanyak tujuh puluh kali setiap harinya!” Dan 
Tirmidzi meriwayatkan 3: 130 dari Outaibah, dari Rasyid bin Sa'ad, dari Abu 
Hani' seperti riwayat Abu Daud, lalu berkata: Hadits ini hasan gharib. Dan 
Abdullah bin Wahab meriwayatkan hadits ini dari Abu Hani' Al Khaulai 
dengan sanad yang sama”, kemudian ia meriwayatkan dari Outaibah, dari 
Ibnu Wahab, dari Abu Hani', lalu berkata: Sebagian ulama meriwayatkan 
hadits ini dari Abdullah bin Wahab dengan sanad ini, dan ia berkata: “Dari 
Abdullah bin Amr.” Akan tetapi, dalam naskah Abu Daud yang didengar 
oleh Al Mundziri tertulis “Abdullah bin Amr." Oleh Karena itu, ia 
memberikan komentar atasnya ketika ia menukil dalam Aunul Ma'bud: 
“Itulah yang kami dengar dan selainnya tertulis Abdullah bin Umar dan 
Tirmidzi juga meriwayatkan seperti itu, lalu berkata: hasan gharib. Ia 
berkata: Dan sebagian mereka meriwayatkan hadits ini dari Abdullah bin 
Wahab dengan sanad ini. Dan ia berkata: Dari Abdullah bin Amr dan 
sebagian mereka menyebut bahwa Abu Daud mengeluarkan dari riwayat 
Abdullah bin Umar. Dan Al Abbas bin Julaid —huruf Jiim didhammah, Laam 
difathah, Yaa disukun dan setelah huruf Dal- adalah orang Mesir, ia tsigah. 
Ibnu Yunus menyebutnya dalam Tarikh Al Mishriyyin dan ia menyebutkan 
bahwa ia meriwayatkan dari Abdullah bin Umar bin Al Khaththab dan 
Abdullah bin Al Harts bin Juzi' dan Ibnu Abu Hatim menyebut bahwa ia 
meriwayatkan dari Ibnu Umar, Al Amir Abu Nashr menyebutkan bahwa ia 
meriwayatkan dari Abdullah bin Umar dan Abdullah bin Amr bin Ash dan 
Abdullah bin Juzi'. Imam Bukhari mengeluarkan hadits tersebut dalam 
tarikhnya, yaitu hadist dari Abbas bin Julaid, dari Abdullah bin Amr bin "Ash 
dan hadits Abbas bin Julaid, dari Ibnu Umar, lalu ia berkata: Hadits tersebut 
adalah hadits yang perlu diteliti.” Ini adalah riwayat dari Al Mundziri dalam 
naskah Abu Daud tertulis “Abdullah bin Amr”, namun dalam naskah Abu 
Daud yang asli, yang jadi pegang oleh pensyarah Aunul Ma'bud dan naskah 
asli yang ada padaku, yang dishahihkan oleh syaikh “Abid As-Sindi tertulis 
“Abdullah bin Umar." Itu juga menguatkan apa yang dikatakan Al Mundziri 
bahwa sebagian ulama menyebutkan kalau Abu Daud mengeluarkan hadits 
itu dari “Abdullah bin Umar." Biografi Abbas bin Julaid dalam At-Tarikh Al 
Kabir: “Ta dikategorikan ke dalam perawi-perawi dari Mesir, (meriwayatkan) 
dari Ibnu Umar dan Abu Darda', Abu Hani' Hamid meriwayatkan darinya. 
Sebagian berkata: Ibnu Khulaid, itu kerancuan. Ja mendengar Abdullah bin 
Amr bin Ash :Seorang laki-laki berkata kepada Nabi SAW: “Berapa kata 
maaf atas budak tersebut”? (Nabi SAW) bersabda: “Maafkanlah ia sebanyak 
tujuh puluh kali. Dan dari Nabi SAW pula: Jibril senantiasa menasehati 
tentang tentang sehingga saya menyangka ia mewarisi” Ashbag berkata 
kepadaku, dari Ibnu Wahab, ia berkata: Abu Hani' memberitahukan kepada 
kami, dari Abbas bin Julaid Al Hajri. Dan sebagian berkata: Abdullah bin 
Umar dan sebagian lain: dari Ibnu Wahab, Abu Hani' menceritakan kepada 


— Musnad Imam Ahmad 











kami, dari Abbas, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, (hadits) mengenai al afw. 
Dan Al Mugri menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepadaku, 
Abu Hani' menceritakan kepada kami, dari Abbas Al Hajri, dari Ibnu Umar, 
dari Nabi SAW: hadits sama yaitu masalah al afw dan itu adalah yang perlu 
diteliti.” Sanad terakhir dalam At-Tarikh Al Kabir adalah sanad dalam 
Musnad ini yaitu dari Abdullah bin Yazid Al Mugri, dari Sa'id bin Abu 
Ayyub, dari Abu Hani' yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Mugri 
seperti riwayatnya Ahmad. Itu adalah riwayat yang benar untuk hadits ini, 
yaitu hadits riwayat Abdullah bin Umar bin Khaththab. Dikuatkan oleh 
riwayat Abu Daud dalam banyak naskah asli, dikuatkan pula oleh riwayat 
Tirmdzi dari Outaibah bin Sa'id, dari Rasydin bin Sa'ad dan dari Abdullah 
bin Wahab, keduanya meriwayatkan dari Abu Hani', dari Abbas, dari 
Abdullah bin Umar yaitu Ibnu Khaththab dan riwayat dari Bukhari dalam 
tarikhnya bahwa sebagian ulama meriwayatkan dari Ibnu Wahab dibuatnya 
menjadi bagian dari hadits Abdullah bin Umar. Dan ia menguatkan serta 
mentsigahkan bahwa Ahmad menjadikan bagian dalam 4! Musnad Abdullah 
bin Umar dan tidak mencantumkan dalam Musnad Abdullah bin Amr bin 
“Ash. Begitu pula, ia menguatkan bahwa Ahmad beberapa kali mengulang- 
ulang hadits ini dalam Musnad Abdullah bin Umar bin Khaththab yaitu 
hadits no. 5899: dari Musa bin Daud, dari Ibnu Luhaiah, dari Hamid bin 
Hani', dari Abbas, dari Ibnu Umar yang sama riwayat Abu Daud dan 
Tirmidzi. Dengan demikian, saya berpendapat bahwa perawi yang 
meriwayatkan dari Ibnu Wahab lalu menjadikan dalam hadits riwayat Ibnu 
“Ash adalah kerancuan atau terjadinya persamaan dalam penulisan dan 
sebagian pencatat Sunan Abu Daud bingung, lalu menulis “Abdullah bin 
Amr” seperti yang terjadi pada Al Mundziri, sehingga riwayat itu adalah 
riwayat syadz yang bertentangan dengan naskah asli dan riwayat-riwayat 
yang tsabit. Oleh karena itu, Tirmdzi menjadikan riwayat Ibnu Wahab dalam 
hadits Ibnu Umar dan meriwayatkan hadits tersebut dengan sanad beliau, 
kemudian hanya memberikan isyarat kepada yang meriwayatkan dari Ibnu 
Wahab lalu menjadikan riwayat kepada Abdullah bin Amr. Sehingga dengan 
sebab ini Imam Bukhari memberikan pernyataan perlunya koreksi terhadap 
hadits ini. Kemudian setelah dibahas mengenai kebimbangan terhadap 
sebagian perawi dari Ibnu Wahab, diantaranya Ashbagh yang Bukhari 
meriwayatkan darinya, dari Ibnu Wahab, maka jelas bahwa sanad ini shahih 
—walhamdu lillah-. Hadits yang ada dalam Musnad ini serta yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud dan Tirmidzi secara ringkas, juga Al Haitsami 
dalam 4z-Zawaid 4: 238 menyebutkan hadits sama dengan riwayat Ahmad, 
dan ia berkata: “Diriwayatkan Tirmidzi dengan ringkas”, lalu ia berkata: 
“Abu Ya'la meriwayatkannya dan perawi-perawinya tsigah”, ia (Ahmad) 
meringkasnya namun tidak menisbatkan dalam Musnad ini, dan ia 
meringkasnya dengan menisbatkan riwayat ringkas tersebut terhadap 
Tirmidzi saja. Al Khadim: seorang pembantu, berlaku umum untuk laki-laki 
maupun wanita, ditinjau dari penamaannya bukan dari perbuatan seperti 
orang haid, yang dimerdekakan. Itu yang dikatakan oleh Ibnu Al Atsir. Pada 
dasarnya, maknanya bisa berarti hamba sahaya atau yang disewa. Akan 
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tetapi, lebih banyak digunakan untuk hamba sahaya. Sehingga yang 
dimaksud di sini adalah hamba sahaya. Ini adalah keteladanan Rasulullah 
SAW bagi kaum muslimin dalam membangun hubungan antara hamba 
sahaya dan sahabat. Sehingga kaum muslimin dahulu mempraktekkan adab 
ini kecuali yang khilaf atau tidak tahu. Hamba sahaya merupakan nikmat 
besar yang diberikan Allah SWT, bahkan itu juga nikmat untuk diri hamba 
sahaya, lalu nikmat itu disalahgunakan dan mereka (pemilik budak) 
menyelisih perintah Allah SAW dan rasul-Nya, sehingga mereka berlaku 


' keras terhadap hamba sahaya, lalu sikap keras itu menimpa hamba sahaya 


dan mereka (pemilik) tidak bersyukur atas nikmat itu. Kemudian Allah SWT 
menjadikan hati mereka keras lagi tertipu kejam, mereka menyangka telah 
membebaskan hamba sahaya dengan meminta orang-orang merdeka lagi hina 
untuk mengabdi kepada mereka. Sehingga manusia senantiasa butuh terhadap 
bantuan yang tak berujung, maka mereka menyewa pembantu dan 
kemegahan yang menipu itu membuat mereka berlebih-lebihan. Perlakuan 
mereka terhadap pembantu lebih jelek daripada perlakuan mereka terhadap 
hamba sahaya, mereka tidak takut terhadap Allah SWT, malahan mereka 
lebih takut pada hukum Eropa yang dikenakan. Ini bukanlah jalan keluar, 
perlakuan yang lebih buruk dengan segala kezhaliman dan pembangkangan 
yang diperbuat serta aturan-aturan yang menggampangkan dalam 
menghukumi orang yang menzhalimi tanpa peduli orang yang terzhalimi. 
Sampai-sampai kita menyaksikan kejadian yang membuat badan gemetar, 
menjadikan jiwa merintih mengenai keputusan bagi satu keluarga penduduk 
Mesir —belum lama terjadi- yaitu seorang wanita Oibti yang menyewa dua 
orang anak kecil sebagai pembantu, lalu disebabkan sikapnya yang berlebih- 
lebihan ia menyiksa keduanya hingga ia menyetrikanya, sehingga kedua anak 
itu meninggal ketika dipulangkan. Lebih mengherankan pengadilan hanya 
menghukuminya dengan satu tahun penjara serta denda. Itupun dengan 
alasan-alasan peradilan yang tidak masuk akal yaitu perbuatan itu muncul 
begitu saja yang tidak bisa dijelaskannya! Sesungguhnya wanita yang 
bersalah itu adalah wanita dewasa yang dari keluarga terpandang. Bahkan 
lebih aneh, ini tidak berhubungan dengan hukum penyiksaan. Namun 
terungkap bahwa ada wanita orang dari golongan yang dihormati dan hal ini 
tidak terjadi kecuali disebabkan kesombongan dan ketamakan atas orang- 
orang di bawahnya, dan pengabdian terhadap tuan-tuan mereka serta rasa 
tunduk. Wanita dari golongan menteri itu mengumpulkan setiap kliping 
(potongan Koran/majalah) korban penyiksaan di rumahnya dan setiap 
majalah di Mesir penuh kebohongan menanggapi perbuatan, dan majalah an- 
niswan wa 'abid an-niswan memberi judul “Hak wanita yang ditolak”, lalu 
wanita itu melihat pembantu An-Naubi itu serta membuat kagum orang- 
orang di sekitarnya bahwa pembantunya lebih berhak disalahkan daripada 
dirinya, dimana ia adalah penuntut ilmu pengetahuan yang berdansa bersama 
menteri, pejabat dan para pemimpin. Dan pembantunya itu bukanlah 
budaknya, bapaknya dan tidak pula suaminya, malahan ia adalah orang yang 
harus dijaga dan dihormati, ia orang An-Naubi yang terpercaya. Saya yakin 
seandainya pembantu ini mendengar apa yang dikatakan wanita tadi, maka ia 


—— Musnad Imam Ahmad 
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5636. Abu Abdurrahman menceritakan kepada kami, Ibnu Umar — 

yaitu Abdul Jabbar Al Aili— menceritakan kepada kami, Yazid bin Abu 

Sumayyah menceritakan kepada kami, aku mendengar Ibnu Umar 

berkata: Ummu Sulaim —yaitu Ummu Anas bin Malik— bertanya 

kepada Nabi SAW, ia berkata, "Wahai Rasulullah SAW, bagaimana jika 

seorang wanita bermimpi seperti laki-laki?" Rasulullah SAW bersabda 


kepadanya, “Jika seorang wanita bermimpi demikian dan ia 
mengeluarkan cairan, maka ia harus mandi.” 5 





akan mengerti bagaimana beradab padanya dan terhadap orang-orang 
disekitar wanita itu. Bahkan ia akan tahu bagaimana berinteraksi dengan 
suami wanita itu, yang seorang menteri! Saya tidak yakin mereka ini 
termasuk kaum muslimin, meski dilahirkan di atas agama Islam dan meski 
ayah mereka menamai mereka dengan nama-nama Islam. Itu disebabkan 
mereka bersikap keras terhadap orang mukmin dan bersikap lemah lembut 
terhadap orang kafir! Padahal, Allah SWT telah menyifati kaum mukminin: 
“Yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikap 
keras terhadap orang-orang kafir” (OS. Al Maaidah (SJ: 54). Dan 
sesungguhnya muslimin yaitu mereka yang menaati perintah Allah SWT dan 
perintah Rasul-Nya serta memberikan maaf terhadap pembantu jika mereka 
berbuat kesalahan “sebanyak tujuh puluh kali setiap harinya." 

35  Sanadnya dha'if. Abdul Jabbar bin Umar Al Aili, ia dha'if. Ibnu Sa'ad 
menyebutkan biografinya dalam Ath-Thabagat 7/2/207 dan berkata: “Ia 
tsigah." Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam Ash-Shagir 195 dan 
berkata: “Ia mempunyai hadits-hadits munkar." Dan ia menyebutkan dalam 
Adh-Dhu'afa 24, lalu berkata: “Ia tidak kuat menurut mereka." An-Nasa'i 
menyebutnya dalam Adh-Dhu 'afa pula 21 dan Ibnu Abu Hatim menyebutkan 
biografinya dalam Al jarh wa at-ta'dil 3/1/31-32 dan ia meriwayatkan dari 
Ibnu Ma'in, ia berkata: “Ia dha'if. Laisa bisyai” Dan dari ayahnya Abu 
Hatim: “Dha'iful hadits, munkarul hadits jiddan, laisa mahalluhu al kadzab” 
dan ia menceritakan dari Abu Zar'ah tentang kedha'ifannya. Abu Daud juga 
mendha 'ifkannya, Tirmidzi serta lainnya. Yazid bin Abu Sumayyah Al Aili, 
ia tsigah. Ia ditsigahkan oleh Abu Zar'ah dan selainnya dan Imam Bukhari 
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5637. Hajjaj menceritakan kepada kami, Syarik memberitahukan 
kepada kami, dari Mutharrif, dari Zaid Al “Ammi, dari Abu As-Shiddig 
An-Naji, dari Ibnu Umar, bahwa isteri-isteri Nabi SAW bertanya 
mengenai panjangnya pakaian belakang (wanita)? Lalu Rasulullah SAW 
berkata: “Panjangkan sejengka?”, lalu mereka (isteri-isteri Nabi) berkata: 
"Sejengkal itu tidak menutupi aurat!" Rasulullah SAW berkata lagi: 
“Panjangkan sehasta”. Sehingga jika salah satu dari mereka ingin 
membuat baju tutup, maka mereka memanjangkan sehasta untuk bagian 
belakangnya.” 
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menyebutkan biografinya dalam Al Kabir 4/2/338. Hadits tersebut terdapat 
dalam 4z-Zawaid 1: 267, ia berkata: “Ahmad meriwayatkannya, dalam 
sanadnya terdapat Abdul Jabbar bin Umar Al Aili yang didha'ifkan oleh Ibnu 
Ma'in dan selainnya dan ditsigahkan oleh Muhammad bin Sa'ad." Makna 
haditsnya shahih, Abu Daud meriwayatkan 1: 96 hadits dari riwayat Aisyah, 
Mundziri berkata 229: “Muslim dan An-Nasa'i mengeluarkannya. Dan 
Bukhari, Muslim, Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah meriwayatkannya 
hadits itu dari riwayat Ummu Salamah, isteri Nabi SAW." Lihat pula 4! 
Muntaga 370-381. 

7 Sanadnya shahih. Mutharrif adalah Ibnu Tharif Al Haritsi, telah lewat 
keterangan mengenai tsigahnya ia no.580 dan kami tambahkan disini bahwa 
Ahmad dan Abu Hatim mentsigahkannya, dan Imam Syafi'i berkata: “Tidak 
ada yang paling dikagumi Ibnu Uyainah melebihi Mutharrif." Imam Bukhari 
menyebutkan biografinya dalam Al Kabir 4/1/397. Hadits ini adalah 
pengulangan no. 4683. lihatlah hadits no. 5173, 5535 dan lihat hadits dalam 
Musnad Abu Hurairah no. 7563. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5638. Ibrahim bin Sa'id Abu Usamah menceritakan kepada kami, 


dari Umar bin Hamzah, dari Salim: bahwa seorang penyair berkata di sisi 
Ibnu Umar, | 


Dan sebaik-baik bilal adalah Abdullah 
Lalu Ibnu Umar berkata kepadanya: "Engkau bohong, itu adalah 


Bilal Rasulullah SAW."73 


378 


Sanadnya shahih. Ibrahim bin Sa'id Al Jauhari, ia tsigah, tsabit, banyak 
menghafal hadits dan mempunyai sebuah Musnad. Biografi indahnya 
terdapat dalam At-Tahdzib 1: 123-125, Tarikh Baghdad 6: 93-95 dan 
Tadzkirat Al Hufzfazh 2: 89-90. Al Khathib meriwayatkan dengan sanadnya 
bahwa Ya'gub Al Hasyimi bertanya kepada Ahmad bin Hanbal mengenai 
Ibrahim bin Sa'id? Ia berkata: Ia senantiasa menulis hadits. Saya berkata: 
(apakah) saya juga menulis darinya? Ia menjawab: Ya. Diriwayatkan pula 
dari Abu Al Abbas Al Buratsi, ia berkata: “Ahmad bin Hanbal berkata: Musa 
bin Harun —bersamaku- bertanya mengenai Ibrahim bin Sa'id Al Jauhari? Ia 
menjawab: Kitab haditsnya banyak, tulisannya sangat banyak. Lalu ia 
meminta izin untuk menulis darinya, dan ia izinkan." Ibrahim ini ulama 
mutaakhirin, lebih muda dari Imam Ahmad, diwafatkan tahun 253 H menurut 
keterangan yang rajih dan ada mengatakan lain dan riwayat Imam Ahmad 
darinya merupakan riwayat akabir dari ashagir, bahkan saya mengira sanad 
ini terdapat dalam Zawaid Ibnu Ahmad. Lebih-lebih Ibnul Jauzi tidak 
menyebutkan kalau Ibrahim ini guru Ahmad yang mereka meriwayatkan 
darinya. seandainya saja tiga naskah asli sama-sama membuat riwayat itu 
adalah riwayat Ahmad, tapi dalam naskah « ada perkataan Al Outaibi: 


“Abdullah menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'id menceritakan 
kepadaku”, selanjutnya yang mengoreksinya, dalam catatan kaki setelah 
“Abdullah menceritakan kepada kami” ditambahkan “Ayahku menceritakan 


kepadaku” sambil menulis di atasnya “we - “ ini adalah pembenaran 


bahwa riwayat tersebut adalah riwayat Imam Ahmad saja dari Ibrahim bin 
Sa'id. Abu Usamah adalah Hammad bin Usamah Al Hafizh, ia adalah guru 
Imam Ahmad. Akan tetapi disini ia meriwayatkan darinya dengan perantara. 
Umar bin Hamzah bin Abdullah bin Umar adalah Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan dalam al jarh wa ta'dil 3/1/104, dari Abdullah bin Ahmad, 
dari ayahnya, bahwa ia berkata: “Hadits-haditsnya munkar.” Ia meriwayatkan 
dha 'ifnya dari Ibnu Ma'in dan An-Nasa'i berkata dalam Adh-Dhu 'afa 24: “Ia 
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5639. Abu Abdurrahman Abdullah bin Yazid menceritakan kepada 
kami, Sa'id —yaitu Ibnu Abu Ayyub— menceritakan kepada kami, Abu 
Shakhr menceritakan kepadaku, dari Nafi”, ia berkata: Ibnu Umar 
mempunyai seorang teman dari penduduk Syam yang mengiriminya 
(surat) untuknya, lalu pada suatu waktu Ibnu Umar mengiriminya (surat) 
untuknya: aku mendapat berita bahwa engkau berbicara sesuatu 
mengenai takdir, maka janganlah engkau mengirimiku (surat), karena 
sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Akan 
muncul kaum yang mendustakan takdir dari umatku.”” 





tidak kuat” dan Imam Bukhari tidak menyebutkan dalam kitabnya. Dalam 4:- 
Tahdzib, Ibnu Hibban menyebutkan dalam Ats-Tsigah, lalu berkata: “Ia 
diantara perawi yang keliru.” Al Hafizh berkata: “Al Hakim menulis 
haditsnya dalam Al Mustadrak, lalu berkata: semua haditsnya mustagimah” 
dan Imam Muslim juga menulis dalam Shahih-nya. Dengan itu semua, kami 
menshahihkan hadits tersebut. Al Bilal: adalah air sama seperti al billah 
huruf yaitu jamak dari ballah dan itu jamak nadir seperti dalam Al-Lisan. Itu 
merupakan majaz yang artinya berlimpah dan banyak. Dasarnya yaitu: ibtalla 
Julan wa taballala, artinya membaik keadaannya setelah kurus. Contoh lain: 
balu arhaamukum. Ini merupakan satu makna. 

"9  Sanadnya shahih. Abu Shakhr: Hamid bin Ziyad, telah lewat pembahasan 
mengenai no. 1604. Hadits ini diriwayatkan Al Hakim dalam Al Mustadrak 
1: 84 dengan dua jalur dari Abu Abdurrahman Al Mugri, yang salah satunya 
dalam Musnad ini, ia berkata: shahih menurut syarat Imam Muslim, dan ia 
berdalil dengan Abu Shakhr yaitu Hamid bin Ziyad namun keduanya tidak 
mengeluarkan haditsnya.” Adz-Dzahabi sependapat. Hadits ini termasuk 
hadits yang ditolak oleh Ibnu Adi mengenai Abu Shakhr, bukan menolak 
secara keseluruhan. Dan saya temukan hadits dengan lafazh ini dalam 
Zawaid, namun disebutkan di dalamnya 7: 203 yaitu hadits selanjutnya no. 
6208 dengan lafazh dari jalur Abdullah bin Wahab, dari Abu Sakhr, ia 


— Musnad Imam Ahmad 
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5640. Abu Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sa'id —Ibnu 
Abu Ayyub— menceritakan kepada kami, Ka'ab bin Algamah 
menceritakan kepadaku, dari Bilal bin Abdullah bin Umar bin Al 
Khaththab, dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kalian melarang para wanita ke masjid jika mereka meminta 
izin” Lalu Bilal berkata: "Demi Allah, aku akan melarang mereka!" 
Kemudian Abdullah berkata: "Aku mengatakan bahwa Rasulullah 
bersabda, lalu engkau berkata akan melarang mereka!" 
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berkata: “Diriwayatkan Ahmad dan perawi-perawinya shahih” Itu 
merupakan lafazh lain yang bukan dari Zawaid, namun Tirmidzi 3: 203 
meriwayatkan hadits sama dari jalur Hayawah bin Suraih, dari Abu Sakhr, 
lalu ia berkata: “Hadits hasan shahih gharib.” 

#0 Sanadnya shahih. Ka'ab bin Algamah bin Ka'ab At-Tunukhi Al Mishri, ia 
Isigah. Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsigah. Ibnu Abu Hatim 
menyebut biografinya dalam al jarh wa ta'dil 3/2/162 tanpa menyebutkan 
cacatnya. Hadits ini diriwayatkan Imam Muslim 1: 129 dari jalur Abdullah 
bin Yazid Al Mugri -ia adalah Abdurrahman-, dari Sa'id bin Abu Ayyub 
dengan sanad ini dan kami juga telah memberi isyarat mengenai riwayat 
Muslim ini di hadits no. 4933 dan maknanya sudah sering berulang secara 
ringkas panjang maupun singkat, yang terakhir hadits no. 5471. 
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5641. Abu Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sa'id 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Al Hadi menceritakan kepadaku, 
dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Api 
adalah musuh, maka berhati-hatilah darinya.” Ia berkata: "Abdullah 
selalu mengawasi api keluarganya lalu ia memendamkannya sebelum 
tidur di malam hari.! 
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5642. Abu Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sa'id 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Atha' menceritakan kepada 
kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SWA bersabda, “Ya 
Allah, berkatilah bagi kami negeri Syam dan Yaman", sebanyak 2x, lalu 
seorang laki-laki berkata, "Bagaimana dengan bagian Timur kami wahai 
Rasulullah?" Rasulullah SAW bersabda, “Dari situlah muncul tanduk 
setan yang mana ia memiliki sembilan dari sepuluh kejahatan.” 


81 Sanadnya shahih. Telah lewat pembahasan mengenai maknanya di hadits no. 


5396 dari jalur Ibnu Luhaiah, dari Ibnu Al Hadi, dari Abdullah bin Dinar, 
dari Ibnu Umar, namun tidak ada kalimat “Ibnu Umar menyusul keluarga 
sambil menenteng lentera (api). Itu merupakan tambahan yang bukan 
termasuk dalam hadits ini. Dan Al Haitsami tidak menyebutkan pula dalam 
Majma' 4z-Zawaid dan telah kami beri keterangan. 

182  Sanadnya shahih. Abdurrahman bin Atha' bin Ka'ab Al Ourasyi Al Madini, 
ia Isigah. Ada dua biografinya dalam At-Tahdzib dan Khulashah 6: 230-231. 
Dalam At-Tahdzib: Abdurrahman bin Atha' Al Ourasyi dan Abdurrahman 
bin Atha' bin Ka'ab Al Madini. Dalam biografi lain, ia meriwayakan dari 


— Musnad Imam Ahmad 
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5643. Hajjaj menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan 
kepada kami, dari Al Hurr bin As-Shayyah, aku mendengar Ibnu Umar 
berkata: “Nabi SAW berpuasa selama tiga hari setiap bulan pada hari 
kamis di awal bulan, hari senin berikutnya dan hari senin selanjutnya.” 


Nafi” dan Sa'id bin Abu Ayyub meriwayatkan darinya. Ini perbedaan dari 
keduanya yang merupakan kejelian Ibnu Abu Hatim dan Al Hafizh 
berkomentar mengenai keduanya: “Tidak ada yang membedakan kecuali 
Ibnu Abu Hatim. Adapun Bukhari, An-Nasa'i, Ibnu Hibban dan Ibnu Sa'ad 
tidak menyebutkan kecuali satu saja.” Dan tahun kematiannya dalam kedua 
biografi itu sama yaitu 143 H, selanjutnya Ibnu Sa'ad juga menulis 
penanggalan yang sama, dan berkata: “Ia tsigah, sedikit meriwayatkan hadits 
(galilul hadits)” Dan Ibnu Yunus memberikan penanggalan dengan 
tanggalan Mesir, lalu berkata: “Diwafatkan di Aswan di Mesir bagian atas 
tahun 143 H.” Ini semua menunjukkan bahwa dua biografi itu sebenarnya 
satu orang dan itu terjadi disebabkan keraguan dari Ibnu Abu Hatim. Imam 
Bukhari menyebutkannya dalam Adh-Dhu'afa 21, dan berkata: “fii nazhar” 
dan dalam Al Khulashah: “Abu Hatim berkata: Ada dalam kitab Adh-Dhu 'afa 
milik Bukhari. Dan An-Nasa'i dan Ibnu Sa'ad mengomentari tsigah.” Hadits 
tersebut ada dalam Majma' Az-Zawaid 10: 57 dari Al Musnad ini, dan ia 
berkata: “Perawinya Ahmad adalah perawi tsigah selain Abdurrahman bin 
Atha'. Ia tsigah, namun ada sedikit perbedaan.” “Sembilan dari sepuluh 
kejahatan”: dalam 4z-Zawaid tertulis “Sembilan dari sepuluh kekufuran”, 
dan dalam salah satu naskah “kesyirikan." Yang shahih yaitu dalam hadits ini 
yang tercantum dalam tiga naskah asli. Lihat hadits no. 5428. 

ss Sanadnya shahih. Al Hurr As-Shayyah, telah lewat pembahasannya no. 1631. 
Disini, kami sebutkan bahwa Imam Bukhari mendengar dari Ibnu Umar. Itu 
yang diketahui dari hadits tersebut. Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i 1: 
328 dari Yusuf bin Sa'id, dari Hajjaj dengan sanad ini dan secara ringkas 
tanpa dijelaskan tentang harinya. Kemudian, ia meriwayatkan dari jalur Sa'id 
bin Sulaiman, dari Syarik, dari Al Hurr, dari Ibnu Umar dan ia menyebutkan 
harinya: “senin di awal bulan, hari kamisnya, kemudian kamis selanjutnya.” 
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5644. Hajjaj dan Aswa bin “Amir menceritakan kepada kami, 

keduanya berkata: Syarik menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin 

Ushm bin Abu Ulwan Al Hanafi, aku mendengar Ibnu Umar berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya dari Tsagif (akan muncul) 
seorang pendusta dan seorang perusak.” si 
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5645. Rib'i bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrahman 

bin Ishag menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu 

Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kalian masuk 

ke tempat orang-orang yang diadzab kecuali kalian turut bersedih 

(prihatin dengan keadaan mereka), agar kalian tidak ditimpa apa yang 
menimpa mereka.” 
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'# Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5607. 

#8  Sanadnya shahih. Abdurrahman bin Ishag yaitu Al Ourasyi Al Amiri, telah 
lewat pembahasannya no. 1655. Hadits ini merupakan pengulangan hadits 
sebelumnya no. 5441. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5646. Hajjaj menceritakan kepada kami, Laits menceritakan 
kepada kami, Ugail menceritakan kepadaku, dari Ibnu Syihab, bahwa 
Salim bin Abdullah mengabarkannya, bahwa Abdullah bin Umar 
mengabarkannya, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Seorang muslim 
adalah saudara bagi muslim lainnya, tidak boleh dizhalimi dan tidak 
boleh direndahkan. Barangsiapa membantu memenuhi hajat saudaranya, 
maka Allah SWT akan membantu memenuhi hajatnya. Barangsiapa 
melapangkan kesusahan yang dialami saudaranya (di dunia), maka 
Allah SWT akan melapangkan diri dengan sebab itu dari bencana di 
Hari Kiamat. Dan barangsiapa yang menutup aib saudaranya, maka 
Allah SWT akan melindunginya (menutup aibnya juga) pada Hari 
Kiamat.” 
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5647. Hajjaj menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan 
kepada kami, dari Salamah bin Kuhail, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, 
dari Nabi SAW mengenai firman-Nya: “Seperti pohon yang baik” beliau 


#6  Sanadnya shahih. Diriwayatkan oleh Imam Bukhari 5: 70 dari Yahya bin 
Bakir, Muslim 2: 283 dari Gutaibah bin Sa'id yang keduanya meriwayatkan 
dari Al Laits —yaitu Ibnu Sa'ad,— dengan sanad ini. Bukhari meriwayatkan 
pula secara dengan ringkas 12: 288 dari Yahya bin Bakir, dari Al Laits. Abu 
Daud juga meriwayatkan seperi yang ada dalam At-Targib wa Tarhib 3: 250 
serta lihat hadits no. 4749 dan 5357. Diakhir syarah kedua hadits itu telah 
kami beri keterangan mengenai hadits ini menurut Bukhari-Muslim. 


Musnad Imam Ahmad — 





bersabda, “Yaitu pohon yang daunnya tidak rontok” Dan aku menyangka 
itu adalah pohon kurma." 
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5648. Hasyim b bin Al Oasim menceritakan kepada kami, Abu 
Ma'syar menceritakan kepada kami, dari Musa bin Ugbah, dari Salim bin 
Abdullah, dari ayahnya, Rasulullah SAW bersabda, “Setiap yang 
memabukkan adalah haram. Jika banyak memabukkan, maka sedikitnya 
pun haram.” 


387  Sanadnya shahih. Hadits ini terdapat dalam Majma Az-Zawaid 7: 44 tanpa 
kalimat akhir dan ia berkata: “Ahmad meriwayatkannya dan perawinya 
tsigah." Suyuthi menukilnya dalam Ad-Durru Al Mantsur 4: 76 dengan hadits 
lengkap dan ia menisbatkannya kepada Ahmad dan Ibnu Mardawaih: 
“Dengan sanad jayyid.” “tanfudh” artinya tidak gugur dan berjatuhan. Ini 
yang benar setelah mengoreksi naskah asli Musnad ini dan Majma Az- 
Zawaid. Dan dalam Ad-Durru Al Mantsur tertulis “Yanfudhu”, jelas keliru. 


wa zhanantu annaha, ini yang adalah dalam naskah g,e dan catatan kaki 3 


dan dalam naskah 5 dan catatan kaki » tertulis “wa zhanantuha." Lihatlah no. 


5274 dan lihat pula tafsir Ibnu Katsir 4: 559. 

adi Sanadnya dha'if, disebabkan dha'ifnya Abu Ma'syar Najih As-Sindi seperti 
yang dijelskan nomor 454. Hadits ini dicantumkan Imam Ahmad dalam kitab 
Al Asyrabah Ash-Shagirah yang diriwayatkan oleh Abul Oasim, dari 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, dari ayahnya dan yang ada padaku sebuah 
naskah bergambar dari naskah-naskah asli. Imam Ahmad meriwayatkannya 
dengan sanad ini hal. 29 dari Hasyim, dari Abu Ma'syar, dari Musa bin 
Ugbah. Kemudian ia meriwayatkan pula dari Hasyim, dari Abu Ma'syar, dari 
Nafi', dari Ibnu Umar: hadits sama. Ibnu Majah meriwayatkan 2: 173 dari 
jalur Zakariya bin Manzhur, dari Abu Hazim, dari Abdullah bin Umar yang 
lafazhnya sama. Dan yang mengoreksinya menukil dari Zawaid oleh Al 
Hafiz Al Bushiri, ia berkata: Dalam sanadnya ada Zakariya, ia dha'if. Dan 
Zakariya dha'if seperti yang kami jelaskan no. 5584 dan ada sebab lain yaitu 
Abu Hazim Salamah bin Dinar tidak mendengar dari Ibnu Umr seperti yang 
telah kami terangkan. Dan sebenarnya hadits ini merupakan dua hadits: 
“Setiap yang memabukkan adalah haram” yang telah berulang kali 
disebutkan dari hadits Ibnu Umar dengan sanad-sanad yang shahih, baik 


— Musnad Imam Ahmad 





dengan panjang maupun ringkas, yang terakhir yaitu no. 4863. Hadits kedua 
yaitu: “Jika banyak memabukkan maka sedikitnya pun haram.” Ini 
diriwayatkan dari Ibnu Umar dengan sanad-sanad dha'if, ini salah satu 
contohnya: telah disebutkan Al Mujid bin Taimiyah dalam Al Muntaga, 4826 
tentang hadits Ibnu Umar, dan ia berkata: “Diriwayatkan Ahmad, Ibnu Majah 
dan Daruguthni dan beliau menshahihkarmya.” Saya pun berusaha keras 
mencari dalam Sunan Daruguthni, namun tidak saya temukan. Al Hafizh Az- 
Zaila'i menyebutkannya dalam Nashbu Ar-Rayya 4: 304 dalam Musnad 
Ishag bin Rahawaih bahwa ia meriwayatkan dari Amir Al Agdi, dari Abu 
Ma'syar, dari Musa bin Ugbah, dari Salim, dari Ibnu Umar. Lalu Az-Zaila'i 
berkata: “Thabrani meriwayatkannya dalam kitabnya (Majma): Ali bin Sa'id 
Ar-Razi menceritakan kepada kami, Abu Mush'ab menceritakan kepada 
kami, Al Mughirah bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Musa 
bin Ugbah, hadits tersebut. Dan ia meriwayatkan dalam Al Mu'jam Al Ausath 
dari jalur Malik, dari Nafi”, dari Ibnu Umar serta dari jalur Ibnu Ishag, dari 
Nafi”, hadits tersebut.” Adapun dua riwayat Thabrani dari jalur Malik dan 
jalur Ibnu Ishag kami tidak tahu darimana kedua sanadnya hingga kami 
berkomentar. Adapun riwayat pertama dari Ali bin Sa'id, sanadnya shahih. 
Ali bin Sa'id Basyir Ar-Razi, ia hafizh lagi tsigah. Maslamah bin Gasim 
menfsigahkannya dan berkata: “Ia tsigah, sangat tahu tentang hadits.” 
Biografinya ada dalam Lisanul Mizan 4: 231-232 dan orang yang 
memperdebatkannya, perkataan tidak ada artinya. Abu Mush'ab yaitu Ahmad 
bin Abu Bakar bin Al Harts Az-Zuhri Al Madini, ia merupakan salah satu 
perawi Al Muwaththa" dari Malik, ia tsigah yang dipakai dalam kutubus 
sittah dan Zubair bin Bakar: “Ia wafat, sedangkan ia adalah ulama besar 
penduduk Madinah tanpa tandingan.” Bukhari menyebutkan biografinya 
dalam Al Kabir 1/2/706. Al Mughirah bin Abdurrahman yaitu Al Hazami Al 
Madini, telah dijelaskan no. 3106. Maknanya telah dijelaskan oleh hadits- 
hadits sahabat yang lain dengan sanad-sanad shahih, lihat Nashbu Ar-Rayah 
301-305 dan At-Takhlish, 359. 

Catatan: keraguan Al Hafizh dalam At-Takhlish merupakan sebagian 
keraguan dalam mentakhrij hadits ini yaitu: “Hadits Jabir: maa askara 
katsiruhu fal farag minhu haram. Ibnu Majah dari hadits Salamah bin Dinar, 
dari Ibnu Umar dan dalam sanadnya dha'if dan terputus. Abu Daud 
meriwayatkan, Tirmidzi dan Ibnu Majah dari hadits Jabir. Akan tetapi 
lafazhnya “maa askara katsiru fagaliluhu haram. Di-hasan-kan oleh 
Tirmidzi dan perawinya tsigah.” Sisi keraguannya yaitu lafazh “Al farag” 
dalam hadits Ibnu Umar yang ada pada Ibnu Majah, tapi dari Ibnu Majah 
tertulis “fagaliluhu” seperti yang ada dalam riwayat Al Musnad ini. Juga 
seperti riwayat Ibnu Majah sendiri dalam hadits Jabir dan dalam hadits 
Abdullah bin Amr bin Ash. Kemudian lafaz “al farag minhu haram” 
merupakan kekeliruan dan batil secara makna. Sesungguhnya Al Farag yaitu 
ukuran sebanding 19 liter dan jika Ra” disukun: 120 liter seperti dalam An- 
Nihayah. Adapun lafazh yang ada perkataan “Al Farag” yaitu hadits Aisyah 
dari Abu Daud 3: 379, Tirmidzi 3: 105: “Maa askara al farag minhu fa 
malaa al kaff minhu haram." Ini telah jelas. 


Musnad Imam Ahmad — 
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5649. Hasyim bin Al Oasim menceritakan kepada kami, Israil 
menceritakan kepada kami, Tsuwair menceritakan kepada kami, dari 
Mujahid, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW melaknat laki-laki yang 


menyerupai wanita dan wanita-wanita yang menyerupai lelaki.” 
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5650. Abu Ubaidah Al Haddad menceritakan kepada kami, dari 
Ashim bin Muhammad, dari ayahnya, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW 


melarang untuk melakukan segala sesuatu sendirian, yaitu: laki-laki yang 
bermalam seorang diri atau melakukan perjalanan seorang diri.” 
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5651. Abu Nadhar Hasyim bin Al Gasim menceritakan kepada 


kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Ugbah bin Huraits, aku 
mendengar Ibnu Umar menceritakan dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


9 Sanadnya dha'if jiddan, disebabkan dha'ifnya Tsuwair. Hadits ini 
merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 5328. 

80 Sanadnya shahih. Ada dalam Majma' Az-Zawaid 8: 104 dan ia berkata: 
“Diriwayatkan Ahmad dan perawinya shahih.” lihat no. 5581. 


— Musnad Imam Ahmad 





“Barangsiapa yang ingin mendapatkan lailatul gadar, maka ia 
hendaknya mencarinya pada sepuluh (malam) terakhir (bulan 
Ramadhan) Dan jika engkau tidak sanggup atau lemah maka janganlah 
melewatkan tujuh hari yang terakhir.” 
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5652. Abu Nuh Ourad menceritakan kepada kami, Malik 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi 
SAW, bahwa beliau melarang membeli barang di tengah jalan sampai 
barang tersebut sampai di pasar.”? 
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321  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5485 dan hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no.5534. 
392  Sanadnya shahih. Ini adalah ringkasan hadits no. 5304. 


Musnad Imam Ahmad — 


5653. Abu Nuh menceritakan kepada kami, Laits memberitahukan 
kepada kami, dari Yazid bin Abdullah bin Usamah bin Al Hadi, dari 
Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, bahwa seorang badui lewat di 
depannya saat mereka berada di tengah perjalanan haji, lalu Ibnu Umar 
bertanya, "Bukankan engkau adalah fulan bin fulan." Ia menjawab, "Ya." 
Ia (Abdullah bin Dinar) berkata: Lalu Ibnu Umar pergi ke keledai yang 
dijadikan tempat istirahat jika ia lelah sedangkan sorban yang mengikat 
kepalanya, ia berikan kepada orang badui itu. Ketika ia (orang badui) 
pergi, sebagian dari kami berkata, "Engkau tadi pergi ke tempat 
ditambatkannya keledai dan tempatmu beristirahat, kemudian sorban 
yang engkau kenakan di kepala serta dengan keledainya engkau berikan 
kepada orang badui tadi, padahal kedua barang tersebut itu dapat dihargai 
dengan beberapa dirham!" Ia (Ibnu Umar) berkata, "Sesungguhnya aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Sesungguhya sebaik-baik 
kebajikan adalah seseorang ydng senantiasa menjaga silaturrahmi 
kepada orang-orang yang dicintai ayahnya setelah ia (ayahnya) 
wafat 3 
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5654. Ourad Abu Nuh menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 
Umar menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: 


Nabi SAW bersabda, “Tidak ada jalab dan tidak ada janab dan syighar 
dalam Islam.” 


1 Sanadnya shahih. Hadits panjangnya yaitu no. 5612 dan telah kami berikan 
keterangan bahwa Imam Muslim meriwayatkan haditsnya dengan panjang. 
Ini adalah riwayat panjang itu. 


38  Sanadnya shahih. Dalam naskah C Ian & tertulis “Abdullah bin Umar, dari 
Nafi” dan dalam naskah & “Ubaidullah bin Umar” dalam bentuk tasghir. Itu 


yang tercantum dalam catatan kaki 8. Oleh karena itu, kami merajihkan dan 
yang mana pun maka sanadnya shahih. Telah dibahas mengenai pelarangan 


— Musnad Imam Ahmad 








masalah syighar berulang kali, yang terakhir no. 5289. Dan Muslim 1: 399- 
400 meriwayatkan dari jalur Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Ayyub, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar secara marfu': “Tidak ada syighar dalam Islam” tapi 
tidak saya temukan lafazh “Jaa jalaba wa laa janaba” dalam hadits Ibnu 
Umar di pembahasan lain, kecuali dalam 4! Muntaga 4501 hanya saja ia 
menisbatkannya pada Musnad ini. Akan tetapi itu terdapat dalam hadits 
Imran bin Hushain dan Anas dan Abdullah bin Amr serta lihatlah hadits no. 
6692, 7012, 12685 dan 13064. Nanti akan saya berikan tambahan takhrij 
hadits Imran dan Anas. Al Jalab, Ibnul Atsir berkata: “Mempunyai dua 
makna: pertama, tentang masalah zakat yaitu Mushaddig (orang yang 
bersedekah) membayar lebih awal zakatnya kepada yang berhak kemudian 
mengirim orang untuk mengambil zakat mereka dan Nabi melarang hal 
tersebut, dan beliau memerintahkan untuk mengambil zakat mereka secara 
langsung. Kedua, tentang masalah perlombaan yaitu seorang mengikuti kuda 
pacuannya, ia membentak serta menghardik agar kuda itu mau lari. Hal itu 
dilarang.” Dan Al Janab —difathah juga-, Ibnul Atsir berkata: Istilah pacuan 
kuda, yaitu menjauhkan penunggang dengan kuda yang berlomba untuknya, 
jika kuda itu lelah maka ia akan jauh tertinggal di belakang dan istilah zakat 
yaitu amil zakat berada jauh dari tempatnya mengambil zakat, lalu ia 
menyuruh untuk mengambil harta itu dari pemiliknya atau didatangkan, maka 
hal itu dilarang. Dikatakan: yaitu pemilik harta dijauhkan dari hartanya 
artinya menyitanya hingga amil zakat itu perlu untuk menyitanya dan 
mengambil hak mustahik.” Yang jelas bahwa penafsiran pertama untuk al 
janab dalam istilah zakat adalah tidak didatangkan harta tersebut atau 
semakna, namun yang benar adalah pengertian kedua. Zhahirnya, 
sesungguhnya Abu Daud berpendapat bahwa al Jalab dan Al Janab berlaku 
untuk zakat dan perlombaan, sehingga ia mengeluarkannya dalam masalah 
zakat 2: 20-21 yaitu hadits Abdullah bin Amr bin “Ash secara marfu': “Tidak 
ada jalaba dan tidak ada janaba dan zakat mereka tidak diambil kecuali di 
rumah-rumah mereka”, lalu ia meriwayatkan dengan sanad dari Muhammad 
bin Ishag, ia berkata: “Sesungguhnya dikeluarkan zakat ternak di tempatnya 
dan tidak dibawa dengan cara mengirim orang dan menyitanya. Begitu pula 
dengan masalah al janab, pemiliknya tidak dipisahkan (disita), ia berkata: 
tidak boleh harta zakat seorang diberikan kepada orang yang di luar 
lingkungannya, akan tetapi (zakat itu) diberikan terhadap orang-orang 
sekitarnya.” Lalu ia meriwayatkan dalam masalah Al Jihad 2: 335 dengan 
dua sanad dari Al Hasan —Al Bashri—, dari Imran bin Hushain secara 
marfu”. “Tidak boleh ada jalaba dan tidak boleh ada janaba” Yahya —Ibnu 
Khalaf, salah satu dari dua gurunya dalam sanad ini— menambahkan dalam 
hadits tersebut: “Dalam perlombaan (pacuan)” kemudian ia meriwayatkan 
dengan sanad lain dari Oatadah, ia berkata: “al jalab dan al janab dalam 
perlombaan." Lihat At-Tirmidzi 2: 188, An-Nasa'i 2: 85-86, 122 dan Al 
Mundziri 1528, 2470. 


Musnad Imam Ahmad — 
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5655. Ourad menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar 


memberitahukan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi 
SAW memberikan tempat minuman rendaman kurma untuk kudanya. 





395 


Sanadnya shahih. Abdullah bin Umar yaitu Al Amiri. Dalam naskah 5 tertulis 


“Ubaidullah bin Umar.” Tapi kami menguatkan yang dalam C & karena 


telah #sabit riwayatnya dari Abdullah Al Amiri bukan dari riwayat 
saudaranya Ubaidullah. Hadits ini akan disebutkan no. 6438, 6464 dari 
Hammad bin Khalid, dari Abdullah. Begitu pula Al Baihagi 6: 146 
meriwayatkan dari jalur Al Ga'nabi, dari Abdullah Al Amiri. Al Hafizh 
menukilnya dalam Al Fath 5: 24 dari riwayat Al Baihagi, lalu berkata: 
“Dalam sanadnya terdapat Al Amiri, ia dha'if. Dan begitulah Ahmad 
meriwayatkan darinya.” Al Haitsami menyebutkan dalam Majma' Az-Zawaid 
4: 158 dan berkata: “Ahmad meriwayatkannya, dalam sanadnya terdapat Al 
Amiri, ia tsigah dan sebagian jama'ah mendha'ifkannya.” Al Amiri Abdullah 
bin Umar bin Hafsh bin Ashim, ia tsigah, ada masalah dengan hafalannya 
seperti kami terangkan no. 226 dan kami sebutkan perkatan Ibnu Hatim: 
“Saya melihat Ahmad bin Hanbal memujinya'. Dan Ahmad berkata pula: 
“Abdullah meriwayatkan dari saudaranya yaitu Ubaidullah, namun 
Ubaidullah tidak meriwayatkan sesuatu pun dari saudaranya. Dan Abdullah 
pernah bertanya tentang sesuatu hadits di saat saudaranya masih hidup, lalu ia 
berkata: Adapun selama hidupnya Abu Utsman, ia tidak meriwayatkan hadits 
ini.” An-Nagi', Al Hafizh berkata: Al Khathabi menceritakan bahwa sebagian 
keliru dengan mengatakan 4! Bagi' yaitu suatu daerah 20 menit dari kota 
Madinah, sejauh 80 mil dan Ibnu Wahab menyebutkan hal itu. Dan juga 
terjadi kekeliruan dalam naskah Majma' Az-Zawaid, Lihat Majma Al Buldan 
8: 312-313. Dan lafazh “bagi kudanya”, maksudnya kuda kaum muslimin 
yang termasuk harta umat dan bukan milik Rasulullah SAW sendiri. Hal ini 
dijelaskan oleh riwayat Al Baihagi “bagi kudanya kaum muslimin yang 
digembalakan disitu” dan riwayat Hammad bin Khalid yang nanti akan 
disebutkan no. 6464 mengenai masalah “bagi kuda beliau” kemudian saya 
(Hammad bin Khalid) berkata: "Wahai Abu Abdurrahman yaitu Al Amiri, 
yang dimaksud kuda beliau Rasulullah?" Ia menjawab: kuda kaum 
muslimin.” Hadits ini tidak bertentangan dengan hadits Ash-Sha'ab bin 
Jutsamah dari riwayat Bukhari: Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak ada yang menjaga kecuali Allah dan Rasul-Nya”, ini menunjukkan 
larangan mengembala harta seseorang secara khusus, siapa pun orang itu. Al 
Hafizh berkata dalam Al Fath 5: 34: “Asy-Syafi'i berkata: hadits ini 
bermakna dua, pertama: Tidak boleh seseorang menjaga (mengembala) 
sesuatu untuk kaum muslimin kecuali apa yang Nabi pelihara. Dan kedua, 


—— Musnad Imam Ahmad 





3 oo Sang Papa 
PP Bi EA Ie Urat II Sab — o101 
Ba dar, JS Si ag de Ko IE de ds 
5656. Ourad menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: 
“Sesungguhnya Nabi SAW pernah mengadakan perlombaan pacuan kuda 
dan memberikan hadiah kepada pemenangnya”. 
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5657. Ourad menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi 
SAW duduk di antara dua khutbah (khutbah pertama dan kedua).” 





sesuai apa yang digembala oleh Nabi SAW. Dan arti yang pertama, tidak ada 
seorang pun yang boleh untuk mengembala selain beliau dan yang kedua, 
dibolehkan mengembala bagi orang yang mengganti kedudukan Rasulullah 
SAW yaitu khalifah. Dari sini, sahabat-sahabat Imam Syafi'i menarik 
kesimpulan bahwa dalam masalah (al masalah)ini ada dua pendapat —dalam 
Al Fath tertulis al masalatain, itu keliru— namun yang mereka pegang 
adalah pendapat kedua. Yang pertama sesuai dengan lafazh hadits, namun 
mereka berpegang pendapat kedua (dalam al fath tertulis: pendapat pertama, 
itu keliru). Nanti akan dijelaskan bahwa Umar. Dan maksud menjaga disini 
yaitu mengembala di daerah tertentu dan Al Imam memberikan contoh 
mengembala ternak untuk shadagah. Ini adalah pendapat kedua yang 
dipegang oleh sahabat-sahabat Imam Syafi'i, bukan hanya kuat namun sangat 
jelas menurut saya, dengan penguat bahwa “menjaga” dikhususkan untuk 
pemimpin atau wakilnya dengan maksud melindungi harta umat bukan 
hartanya sendiri. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5348. 

7 Sanadnya shahih. Ini merupakan ringkasan hadits no. 4919. 


Musnad Imam Ahmad — 
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5658. Abu An-Nadhar menceritakan kepada kami, Laits 
menceritakan kepada kami, Nafi” menceritakan kepadaku, bahwa 
Abdullah mengabarkan kepadanya, bahwa ada seorang wanita yang 
ditemukan terbunuh dalam sebagian peperangan Rasulullah SAW, 


kemudian Rasulullah SAW mengingkari pembunuhan terhadap wanita 
dan anak-anak.” 
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5659. Abu An-Nadhar menceritakan kepada kami, Laits 
menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Abdullah, bahwa ia 
mendengar Rasulullah SAW bersabda sedang beliau mengarah ke timur, 
“Ketahuilah, sesungguhnya fitnah muncul dari sana, ketahuilah, 
sesungguhnya fitnah muncul dari sana, dari tempat terbitnya tanduk 
syaithan. 2 


8  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5458. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5428 dan lihatlah hadits no. 5642. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5660. Abu An-Nadhar menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishag, dari Al Bahi, dari Ibnu Umar, 


ia berkata: “Sesungguhnya Nabi SAW shalat di atas tikar kecil.” 
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5661. Abu An-Nadhar menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami, dari Mu'awiyah bin Ishag, dari Abu Shaleh 
Al Hanafi, dari salah seorang sahabat Nabi SAW, ia melihat Ibnu Umar 


berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
memperburuk tubuh hewan yang bernyawa sebelum atau sesudah 


“0  Sanadnya shahih. Ada dalam Majma' Az-Zawaid 2: 560 dan ia berkata: 
“Diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bazzar dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir Al 
Ausath dan ia menambahkan: wa yasjudu 'alaiha. Dan perawi-perawinya 
shahih.” Dan telah lewat hadits no. 5382 dari jalur Zuhair, dari Abu Ishag, 
dari Al Bahi, dari Ibnu Umar: “Ambilkan aku tikar kecil, sampai akhir 
hadits.” Kemungkinan ini adalah ringkasan dari hadits itu dan lihat hadits no. 
5589. al khumrah, Ibnul Atsir berkata: Ukuran seseorang meletakkan 
wajahnya ketika sujud di tikar anyaman. Dan hanya disebut al khumrah 
sesuai sifat ini dan dinamakan khumrah karena benangnya ditutup dengan 
pelepah kurma. Hal ini telah berulang kali disebutkan dan begitulah saya 
menafsirkan. Dan terdapat dalam Sunan Abu Daud dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: Ada tikus besar yang kudapatkan di depan Rasulullah SAW, di atas 
tikar kecil dimana beliau duduk di atasnya, lalu saya membakar (tikar itu). 
Dari hal itu, bahwasanya ada al khumrah yang berukuran besar. 


Musnad Imam Ahmad — 


membunuh, lalu ia tidak bertobat. Maka Allah akan memperburuk 
tubuhnya pada Hari Kiamat.” 
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5662. Husain bin Ali menceritakan kepada kami, dari Zaidah, dari 
Atha' bin As-Sa'ib, dari Muharib bin Ditsar, dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Wahai manusia, takutlah kalian dari 
berbuat zhalim! Sesungguhnya kezhaliman itu akan mendatangkan 
kegelapan di Hari Kiamat.” 





“01 Sanadnya shahih. Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawaid 4: 32, ia 
berkata: “Ahmad meriwayatkannya dan perawinya tsigah” Dan ia 
mengulangnya pula 6: 240-250, dan ia berkata: “Diriwayatkan Ahmad. Ath- 
Thabrani pula dalam Al Ausath dari Ibnu Umar, tanpa keraguan. Perawi- 
perawinya tsigah.” Perkataan “saya melihat Ibnu Umar” tertulis dalam 
naskah asli “sesungguhnya Ibnu Umar”, kiranya riwayat sahabat tersebut dari 
Ibnu Umar masih mubham. Akan tetapi dalam catatan kaki naskah « tertulis 


“saya melihat Ibnu Umar” dan tertulis penasikhan dan pentashihan. Kami 
telah mengoreksinya karena hadits ini berulang di no. 5956 dari jalur Syarik 
dengan sanad ini, yang di dalam tertulis “saya melihat Ibnu Umar” sebab ini 
yang terdapat dalam Majma' Az-Zawaid. Lihat hadits no. 5587. 

102 Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawaid 5: 235 dan ia berkata: “Ath- 
Thabrani meriwayatkannya, dalam sanadnya terdapat Atha' bin Saib, ia 
mengalami kerancuan (hafalan) dan sebagian perawinya adalah tsigah.” Dan 
beliau lupa menisbatkan kepada Musnad ini. Pendapat mengenai cacatnya 
Atha' yaitu hadits riwayat Zaidah bin Gudamah darinya, dan Zaidah adalah 
orang yang mendengar dari Atha' sebelum ia hafalannya terganggu, namun 
sanad hadits tetap shahih. Suyuthi menyebutkan dalam Al Jami” Ash-Shagir 
no. 135 lalu menisbatkan kepada Ahmad, Thabrani dan Baihagi dan 
memberikan komentar shahih. Begitu pula Manawi mengomentarinya dalam 
syarah terhadap 4z-Zawaid bahwa Al Baihagi yang mendatangkan dengan 
dua jalur adalah orang yang berkomentar terhadap keduanya, lalu ia berkata: 
“Dari hal ini, diketahui dari keterangan shahih penulis merupakan 
keteledoran.” Namun Suyuthi tidak berlaku teledor mengenai yang kami 


— Musnad Imam Ahmad 
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5663. Hammad bin Mas'adah menceritakan kepada kami, dari 
Ubaidullah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW shalat 
Idul Adha dan Idul Fitri kemudian beliau berkhutbah setelah shalat.” 
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5664. Hasyim menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan 
kepada kami, dari Utsman (Ibnul Mugirah dan ia adalah Al A'sya), dari 
Muhajir Asy-Syami, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah Saw 
bersabda, “Barangsiapa yang mengenakan baju yang warnanya 
mencolok hingga ia bersikap ujub dan takabur di dunia maka Allah akan 
mengenakannya baju kehinaan pada Hari Kiamat.” 


403  Sanadnya shahih Hammad bin Mas'ad Abu Sa'id Al Bashari adalah tsigah, 
dan ia juga merupakan salah satu guru Imam Ahmad, dan pernyataan ini 
diperkuat oleh Abu Hatim dan Ibnu Sa'ad, Ibnu Syahain, “tsigatun tsigah, 
laa ba'sa bih”, Bukhari mnyebutkan biografinya pada Al Kabir, 2/1/25. 
Hadits ini telah kami sebutkan berulang-ulang dengan redaksi yang sama 
salah satunya pada no. 4602 dan 5394. 

Lis Sanadnya shahih Muhajir Syami adalah Muhajir bin Amr An-Nabbai dan ia 
tsigah, Ibnu Hibban menyebutkannya juga pada Ats-Tsigaat, dan Bukhari 
menyebutkan biografinya pada Al Kabir, 4/1/25. Al Alamah menukilkan 
keshahihannya pada catatan kakinya dari Ibnu Abu Hatim dan Ibnu hibban 
yang merupakan tambahan pada biografinya, “Diriwayatkan dari Ibnu 
Umar”, dan ini merupakan kesalahan penulisan atau pencetakan, hendaknya 
hal ini diteliti lagi dan diperbaiki, dan menurut hemat kami tidak saya 
temukan biografi Muhajir ini bahwa ia meriwayatkan hadits ini selain dari 
Ibnu Umar, dan juga ia bukan orang yang pernah bertemu langsung dengan 
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5665. Hasyim menceritakan kepada kami, Syuraik menceritakan 
kepada kami, dari Abdullah bin “Ashim, aku mendengar Ibnu Umar 


berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya di Tsagif terdapat 
seorang pendusta dan seorang perusak. 
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Umar. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Daud, 4:77 dari jalur Syuraik 
dan Abu Awwanah, dari Utsman bin Abu Zur'ah, dan ia adalah Usman bin 
Al Mughirah. Hal senada juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 2:197-198 dari 
dua jalur yang berbeda. Al Mundziri menisbahkan periwayatannya juga pada 
An-Nasa'i. dan biografinya disebutkan pada 4t-Tahdzib dengan isyarat dari 
An-Nasa'i, akan tetapi saya tidak menemukannya, kemungkinan terdapat 
pada Sunan Al Kubra. Dan hadits ini akan kami sebutkan lagi pada no. 6245. 

“05  Sanadnya shahih Abdullah bin “Ashim telah kami sebutkan perbedaan 
pendapat ulama tentang namanya, “Ashm” atau “Ashimah” dan telah kami 
rajihkan bahwa namanya adalah “Ashm” pada no. 2891 dan 4790, 
berdasarkan perkataan, Syuraik yang diperkuat oleh Waki' kemudian 
ditarjihkan oleh Ahmad, hanya saja Syuraik menyebutkannya dengan 
“Ashim” dan ini juga akan disebutkan pada no. 11439, dan menurut saya 
kemungkinan perubahan ini terjadi karena kesalahan penulisan pada naskah 
aslinya. 


— Musnad Imam Ahmad 





5666. Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, Usamah 
menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa suatu 
ketika Rasulullah SAW datang pada perang uhud, kemudian beliau 
mendengar beberapa wanita dari kalangan bani Asyhal menangisi 
bencana yang menimpa mereka, lalu beliau bersabda, “Akan tetapi 
Hamzah tatkala wafat tidak ada orang yang mengisinya.” Setelah itu 
datanglah beberapa orang wanita Anshar menangisi kematian Hamzah, 
seketika Rasulullah SAW berdiri sedangkan mereka masih terus menagis, 
kemudian beliau berkata, “Celakalah kalian wahai para wanita! Kalian 
duduk disini hanya untuk meratapi (kematian) sampai sekarang?! 
Perintahkan mereka (para wanita) agar kembali ke rumah-rumah 
mereka, dan janganlah seorang dari kalian (para wanita) meratapi 


sebuah bencana (kematian) setelah hari ini.” 


o H4 0 .0 & o- aa - 0, & K8... 
e wu ge re Xx Katun oral 3 bab — O11V 

, : Na anna" 
ab IN op KPAI Ka al LP bas G3 Ole Lado (Ob 
m9 20. 0 3 2. Pa or A “ » - 2. 3 aa 
Ae SN ai Hn) ielay Ale AI lo S Jaw, JB :J8 
ig 7. 2. -. kt - r- 2, 4 #9 A 7. dd .9 
IP ip JS Una Y OA AI Ii Or 


LIL 0, Be z0. of... 0. Te Pe Paha ena - o 
3 Ga KS ya SA EA Ip ata Ja Jae) (Pa 
. Jo 
5667. Abu An-Nadhar menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Tsabit bin Tsauban menceritakan kepada kami, Hassan bin “Athiyyah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Munib Al Jursyi, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Aku diutus mendekati penghujung 
Hari Kiamat dengan membawa pedang sampai manusia menyembah 
Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya, dan dijadikan rezkiku di 
bawah naungan tombakku (peperangan) dan dijadikan kehinaan dan 
kerendahan bagi orang yang menyalahi perintahku, dan barang siapa 


“6  Sanadnya shahih hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5563 dan telah kami isyaratkan periwayatan hadits yang sama pada no. 4984. 
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5668. Abu An-Nadhar menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah 
(Syaiban) menceritakan kepada kami, dari Laits, dari Mujahid, dari 
Abdullah bin Umar, ia berkata: Suatu hari lewat di depan kami jenazah, 
kemudian Ibnu Umar berkata: "Andaikan engkau ikut bersama kami 
mengantar jenazah?" Ia melanjutkan perkataannya: Kemudian Ibnu Umar 
memegang tanganku dan menggenggamnya dengan kuat, dan tatkala 
kami sampai di pekuburan, kami mendengar suara ratapan (tangisan) di 
belakang jenazah tersebut, sedang ia masih terus menggenggam 
tanganku, kemudian ia membalikanku sehingga ia berhadapan dengan 
jenazah tersebut, lalu ia berkata kepada mereka tentang sesuatu yang 
buruk, dan ia berkata lagi: Rasulullah SAW melarang mengantar jenazah 
yang diikuti dengan ratapan tangisan.” 


“7  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5114 dan 5115 dengan sanad yang sama, dan pada hadits tersebut kami 
isyaratkan bahwa kalimat, “Adz-Dzillu” tertera pada ketiga naskah asli 
Musnad Imam Ahmad, sedangkan pada naskah catatan kaki , tertulis, “Adz- 
Dzillah”, dan ini sesuai dengan kedua riwayat yang telah kami jelaskan 
sebelumnya. 

bui Sanadnya shahih. Laits adalah Ibnu Abu Sulaim dan hadits dengan redaksi 
seperti ini tidak saya temukan pada pembahasan yang lain, Ibnu Majah 
meriwayatkannya juga pada 1:247 dari jalur Israil, dari Abu Yahya, dari 
Mujahid, dari Ibnu Umar, “Rasulullah SAW melarang mengantar jenazah 
yang diikuti oleh ratapan tangisan.” Dan ringkasan hadits ini juga terdapat 


— Musnad Imam Ahmad 
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5669. Abu An-Nadhar menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah 
(Syaiban) menceritakan kepada kami, dari Laits, dari Mujahid, dari 
Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah SAW pernah berdiri di Shafa 
dan Marwah, dan Umar memerintahkan kami untuk berdiri di antara 
keduanya agar dapat melihat Shafa dan Marwah. 
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pada Al Muntaga, 1876, dan ia menisbahkan periwayatannya kepada Ahmad 
dan Ibnu majah. Kemungkinan besar alasan ini yang menyebabkan Al 
Haitsami tidak menyebutkan hadits ini di dalam Az-Zawa'id. Kemudian Al 
Hafizh Al Bushiri mengomentari kecacatan hadits riwayat Ibnu Majah yang 
berasal dari Abu Yahya, bahwa ia seorang tukang fitnah, dan kami telah 
mentarjih ketsigahan kedua sanad ini pada hadits no. 2493. Dan Laits bin 
Abu Sulaim juga mengikuti periwayatan hadits ini yang berasal dari Mujahid. 
Oleh karena itu, pendapat kami diperkuat ketsigahanya berdasarkan dua 
sanad shahih yang berbeda. Adapun lafazh, “Ar-Rannah” bermakna: Suara 
dan yang dimaksud adalah ratapan para wanita yang berada dibelakang 
jenazah. Dan lafazh, “Raannah” yang terdapat pada riwayat Ibnu majah 
diikuti oleh pengarang Al! Muntaga dengan bentuk Fa'il, sedangkan lafazh, 


“Fastadaara bi” kami kuatkan periwayatannya dari naskah p, dan 


pengucapan ini lebih baik, sesuai dengan tajwid, sedangkan pada g tertulis, 
“fastadaaran?”, dan “Fastadaar” adalah bentuk dari fi'il laazim, dan bisa 
digunakan sebagai fi'il Muta'ddi, sebagaimana banyak sekali contoh- 
contohnya pada bahasa Arab, bahkan ada juga yang menggunakan lafazh, 
“Adartu” yang merupakan ff'il laazim yang bermakna “Istadartu” dan kedua 
kalimat tersebut mempunyai makna yang lebih dekat dan sama. 

49  Sanadnyashahih. 
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5670. Abu An-Nadhar menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah 
(Syaiban) menceritakan kepada kami, dari Laits, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tiada zakat pada unta 
yang belum mencapai lima ekor, emas dan perak yang tidak mencapai 
nisab dua ratus dirham, juga biji-bijian dan buah yang tidak mencapai 
empat mud/ enam puluh Sha'."' 
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“0 Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dalam Ma'ani 
Al Atsar, 1:315 yang berasal dari jalur Al Hasan bin Musa Al Asyiyab, dari 
Syaiban, dari Laits, dengan sanad yang sama, secara marfu'. Kemudian ia 
juga meriwayatkannya dari jalur Abdul Warits, dari Laits, “lalu ia 
menyebutkan sanad seperti ini juga." Dan ia meriwayatkan pula dari jalur Al 
Auzai”, dari Ayyub bin Musa, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, “seperti hadits 
sebelumnya namun ia tidak merafa'kannya.” Yahya bin Adam 
meriwayatkannya pada Al Kharraaj, 444 dan merupakan ringkasan dari 
riwayat Abdussalam bin Harb, dari laits, dari nafi', dari Ibnu Umar, dengan 
lafazh yang marfu', “laisa fiima duna khamsati ausugin shadagah.”dan Al 
Baihagi meriwayatkannya pada, 4:121 dari jalur Yahya bin Adam dengan 
sanad dan lafazh yang ringkas, hadits dengan sanad yang sama juga terdapat 
pada Majma' Az-Zawa'id, 3:70 dan pengarangnya berkata: “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad, AL Bazzar dan Ath-Thabrani dalam 4! Ausath, 
yang mana dalam sanadnya terdapat Laits bin Abu Sulaim dan ia ini tsigah 
akan tetapi Mudallas.” Dan redaksi yang shahih terdapat pada riwayat Imam 
Ahmad dan sahabat-sahabatnya dalam 4! Kutubus As-Sittah yang berasal dari 
Abu Sa'id Al Khudri, sebagaimana yang terdapat pada A/ Muntaga, 1997. 
Lafazh Al Awsaag: adalah bentuk jamak dari Wasag, dan maknanya telah 
kami jelaskan pad hadits no. 4723. 


— Musnad Imam Ahmad 





5671. Abu An-Nadhar menceritakan kepada kami, Abu Agil 


(Abdullah bin Agil) menceritakan kepada kami dari Fadhal bin Yazid, 
Ats-Tsumali, Abu Al Ajlan menceritakan kepadaku, Aku mendengar 
Ibnu Umar berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya orang kafir akan menjulurkan lidahnya pada Hari 
Kiamat sepanjang dua farsakh, dan orang-orang menginjak-injaknya 


dari belakangya. 


411 


411 


Sanadnya shahih. Abu Agil Abduliah bin Agil Ats-Tsagafi adalah tsigah, 
pernyataan ini diperkuat oleh Ahmad, Ibnu Ma'in, Abu Daud, An-Nasa'i dan 
lainnya, dan akan kami sebutkan hadits yang sama pada no. 8360 pernyataan 
Ahmad bahwa ia orangnya tsigah. Al Fadhal bin Yazid Ats-Tsumali tsigah, 
pernyataan ini diperkuat oleh Abu Zur'ah, Al Hakim dan lainnya, selanjutnya 
Imam Bukhari menyebutkan biografinya pada Al Kabir, 4/1/116 Ibnu Abu 
Hatim menyebutkannya pada Al Jarhu wat-Ta'dil, 3/2/69. dan “Ats-Tsumali” 
dinisbahkan pada “Tsumaalah bin Aslam bin Ka'ab” gabilah dari Al Azad, 
dan ini juga yang dinisbahkan kepada Al Mubarrad pengarang A4! Kaamil. 
Abu Al “Al Ajlaan Al Muharabi: Syaami adalah seorang tabi'in yang tsigah, 
Imam Bukhari menyebutkan biografinya pada Al Kuna no. 560, ia berkata: 
“Ia (Abu Al Ajlaan) mendengarkan hadits ini dari Ibnu Umar” selanjutnya ia 
berkata, “ia adalah salah seorang tentara yang berada dalam pasukan Ibnul 
Zubair.” Hadits ini diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi, 3:341-341 dari 
Hannad, dari Ali bin Mashar, “Dari fadhal bin Yazid, dari Abu Al Mukharig, 
dari Ibnu Umar” yang diriwayatkan secara marfu' dengan redaksi yang sama, 
ia menyebutkan “Abu Al Mukharig” sebagai ganti dari “Abu Al Ajlaan”, dan 
ia berkomentar: “Kami hanya mengetahui hadits ini hanya berasal dari 
riwayat ini.” Dan Fadhal bin Yazid Kufi selain meriwayatkan darinya, ia juga 
meriwayatkan hadits ini dari yang lainnya. Dan Abu Al Muharig ini kurang 
dikenal”, mereka sepakat bahwa pendapat ini hanyalah sangkaan yang keliru, 
kemungkinan kesalahan itu berasal dari At-Tirmidzi atau gurunya Hannad 
bin As-Sirri, sedangkan biografi Al Ajlani disebutkan pada At-Tahdzib, 
12:165-166, setelah pengarangya menyebutkan riwayat At-Tirmidzi dimana 
tertera, “Dari Abu Al Mukharig” ia berkata: “Demikianlah ia berkata, dan 
Munjab bin Al Harts meriwayatkan dari (Ali bin) Mashar, dari Al Fadhal bin 
Yazid, (dari Al Ajlani), dan ini merupakan riwayat yang benar. Saya berkata 
(Ibnu Hajarj: demikianlah pernyataan ini diakui kebenaranya oleh Al 
Baihagi, dan dinukilkan dari Surai” bahwa tiada hadits sama yang berasal dari 
Rasulullah SAW dengan sanad ini, kecuali hadits ini.” Sedangkan tambahan 
(Ali bin) berasal dari pengarang At-Tahdzib, dan peniadaan penulisan 
tersebut adalah jelas kesalahan pencetakan. Kemudian kami tambahkan pula 
(dari Abu Ajlanj karena ia merupakan objek pembahasan kita, dan pendapat 
yang rajih menurut saya bahwa namanya ini tidak tertulis dikarenakan 
kesalahan penulisan atau pencetakan. Selanjutnya biografi Abu Al Mukharig 
disebutkan dalam Ai-tahdzib, 12:226 setelah pengarang mengisyaratkan 
hadits ini, kemudian ia berkata: “Yang benar namanya adalah Abu Al Ajlan 
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Al 'Muharabi dan telah disebutkan untuk berhati-hati tentang 
periwayatannya” Al Hafizh Al Mundziri menyebutkannya juga pada at- 
Targib wa At-Tarhib, 4:237-238 yang berasal dari riwayat At-Tirmidzi, lalu 
ia menukilkan pernyataannya, hanya saja ia menjadikan awal periwayatan 
hadits ini berasal dari sahabat “Abdullah bin Amr” lalu ja berkata lagi: 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Al Fadhal bin Yazid, dari Abu Al Ajlan, ia 
berkata: aku mendengar dari Abdullah bin Amr bin Al “Ash, ia berkata: 
Rasululah SAW bersabda, “Sesungguhnya orang kafir akan dijulurkan 
lidahnya sepanjang dua farsakh pada Hari Kiamat sehingga oran -orang 
menginjak-injaknya.” Riwayat Al Baihagi dan lainnya, dan ini merupakan 
riwayat yang shahih. At-Tirmidzi berkata: Abu Al Mukharik ini Majhul, dan 
yang benar ia adalah Abu Ajlan Al Muharabi, sebagaimana disebutkan oleh 
Imam Bukhari dalam AI Kuna.” Sedangkan sangkaan Al Mundziri dengan 
menjadikan riwayat ini berasal dari “Abdullah bin Amr bin Al “Ash” secara 
khusus ia nisbahkan periwayatannya kepada At-Tirmidzi, namun hadits ini 
dalam riwayat At-Tirmidzi berasal dari Abdullah bin Umar sebagaimana 
yang terdapat dalam Al! Musnad, kemudian ia memperkuat pernyataannya 
bahwa Imam Ahmad tidak meriwayatkan hadits semacam ini dari Abdullah 
bin Amr, bahkan Imam Bukhari dan lainnya juga tidak menyebutkan riwayat 
Abu Al Ajlan ini berasal dari Abdullah bin Amr, akan tetapi mereka 
menyebutkan ia meriwayatkannya dari Abdullah bin Umar. Dan lafazh, 
“Yatawaththa uhun nas” artinya: orang-orang menginjak-injaknya. Dan pada 
Al-Lisan tertera: “Tawaththa hu wa watha 'uhu kawath 'ihi” 


—- Musnad Imam Ahmad 
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5672. Abu An-Nadhar menceritakan kepada kami, Abu Agil 
menceritakan kepada kami dari Barakah bin Ya'la At-Tamimi, Abu 
Suwaid Al Abdi menceritakan kepadaku, ia berkata: Suatu ketika kami 
mendatangi Ibnu Umar, kemudian kami duduk pada pintu rumahnya agar 
ia mengizinkan kami, namun ia memperlambat izinnya. Ia berkata lagi: 
lalu aku berdiri dan mendekati sebuah ruangan yang dekat dengan pintu, 
selanjutnya aku menengok (mengintip) ke dalam ruangan itu, kemudian 
Ibnu Umar memperingatkanku. Tatakala ia mengizinkan kami masuk, 
kami lalu duduk, lantas ia berkata, "Siapa yang mengintip tadi di 
rumahku?" Ia berkata: Aku berkata, "Aku," Ibnu Umar berujar: "Apa 
alasannya engkau mengintip ke dalam rumahku? Ia berkata lagi: Aku 
menjawab, "Engkau lambat mengizinkan kami masuk, sehingga aku 
terpaksa menengok ke dalam rumahmu, namun hal ini bukanlah 
kebiasaanku. Ia berkata lagi: Kemudian sahabat-sahabatnya 
menanyakannya beberapa masalah lalu ia menjawab: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Islam dibangun atas lima perkara: bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusannya, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, mengerjakan Haji, dan berpuasa 
pada bulan Ramadhan.” Aku bertanya, "Wahai Abu Abdurrahman! Apa 
pendapatmu tentang jihad?" Ja menjawab, "Barang siapa yang berjihad, 
sesungguhnya ia berjihad terhadap dirinya sendiri.”"? 





“2  Sanadnya dha'if, Barakah bin Ya'la At-Tamimi adalah majhul hal. 
Biografinya disebutkan dalam At-Ta'jil no. 50 dengan nama Barakah bin 
Ya'la At-Taimi. Al Husaini berkata mengikuti perkataan Adz-Dzahabi: 
“Orangnya majhul.” Kemudian Ibnu Hajar berkata: “Aku tidak menemukan 
Bukhari menyebutkannya begitu juga para pengikutnya seperti Ibnu Abu 
Hatim, Ibnu Hibban, Al Agili dan Ibnu “Adi. Juga pada selain kitab Al Jarh 
wa at-Ta'dil. Namun, aku menemukan Al Hakim Abu Ahmad menyebutkan 
dalam Al Kunai tentang biografi guru Abu Suwaib yang mana ia menukilkan 
dari Al Kunai karya Bukhari, yang berasal dari riwayat Wagi”, dari Barakah 
bin Ya'la At-Taimi, sebagaimana yang disebutkan dalam Musnad tesebut. 
Sedangkan yang terdapat dalam Musnad Ahmad, At-Taimi ini kemungkinan 
terjadi perubahan dari salah satu nama tersebut dan kami mengambil 
kesimpulan dari kedua pendapat ini bahwa hadits Barakah ini terdapat perawi 
lain yaitu selain Abu Agil, ia adalah Wagi”. Sehingga kemajhulan ini 
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terhapus.” Biografinya juga disebutkan dalam Lisanul Mizan 2: 29 dan 
pengarangnya berkata: “akan tetapi statusnya ma'rifatul haal.” Saya tidak 
menemukan biografi Barakah pada At-Tarikh Al Kabir milik Bukhari, bahkan 
saya tidak menemukan biografi gurunya Abu Suwaid dalam A/! Kunai karya 
Bukhari. Dan saya tidak tahu, apakah namanya hilang dalam pembahasan 
tersebut atau hanya merupakan sangkaan Al Hakim Abu Ahmad belaka?! 
Adapun pendapat Al Hafizh mengenai nama At-Tamimi dalam Al Musnad 
ini, kemungkinan tulisan 4! Musnad ini juga ada padanya. Dan Al Hafizh Al 
Husaini dengan tidak sengaja melakukan perubahan dalam pembahasan ini. 
Karena dalam tiga naskah asli Al Musnad Ahmad yang saya miliki tertulis 
“At-Taimi”, sebagaimana yang disebutkan oleh Al Hakim Abu Ahmad. Dan 
Abu Suwaid Al Abdi disebutkan dalam A4t-Ta'jil hal. 493: “Ia meriwayatkan 
dari Ibnu Umar tentang hadits Islam dibangun di atas lima perkara, yang 
mana Al Barakah bin Ya'la At-Tamimi meriwayatkan darinya.” Kemudian 
Al Hakim Abu Ahmad menyebutkan orang-orang yang tidak mengenal 
namanya, lalu Imam Bukhari menukilkan hadits ini dari jalur Wagi”, dari 
Barakah, dari Abu Suwaid Al Abdi ia berkata: tatkala kami berada pada pintu 
rumah (Ibnuj Umar. Kemudian ia menyebutkan kisah tersebut.” Dengan 
mengisyaratkan dengan hadits ini. Akan tetapi, dalam At-Ta'jil hanya 
disebutkan riwayat ini berasal dari “Umar." Dan ini merupakan kesalahan 
penulisan dan cetak dan yang benar adalah “Ibnu Umar." Hadits ini 
disebutkan dalam Majma' Az-Zawaid 8: 44, ia (pengarangnya) berkata pada 
awal hadits ini: “Dari Abu Suwaid Al Abdi, ia berkata, kami mendatagi Ibnu 
Umar...." Ja meringkas hadits ini dengan membuang kalimat “buniyal islam 
'ala khamsin” secara marfu'. Al Haitsami berkata: “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ahmad, Abu Asmad dan Barakah bin Ya'la At-Tamimi. Namun, aku 
tidak mengenal mereka berdua.” Jelasnya, perkataan “Abu Al Aswad” 
merupakan kekeliruan dalam pencetakan dan yang benar adalah “Abu 
Suwaid." 

Asal hadits buniyal islam 'ala khamsin terdapat dalam Ash-Shahihain dan 
selainnya, yang berasal dari hadits Ikrimah bin Khalid, dari Ibnu Umar yaitu 
Shahih Bukhari 1: 46-47, Muslim 1: 20 dan Al Musnad 6301. kemudian 
Ahmad dan Muslim menambahkan pada riwayat mereka berdua: “Seorang 
lelaki berkata kepada Abdullah bin Umar, mengapa engkaut tidak berjihad?” 
kemudian Abdullah bin Umar menjawab dengan hadits ini. Imam Ahmad 
meriwayatkannya pada no. 6015, begitu juga dengan Muslim dari jalur 
“Ashim bin Muhammad bin Zaid, dari ayahnya, dari Ibnu Umar tanpa 
menyebutkan pertanyaan tersebut. Dan hadits ini merupakan pengulangan 
hadits sebelumnya no.4798 dengan sanad lain yang mungathi' dan telah kami 
jelaskan jalurnya bahwa hadits ini bersambung pada bagian ini, yang mana 
pada akhir hadits tersebut dikatakan: “Seorang lelaki bertanya kepadanya, 
bagaimana dengan jihad fii sabilillah? Ibnu Umar menjawab: “Jihad itu 
baik.” Abu Nu'aim meriwayatkannya pada Al Hilya 3: 62 dari jalur Al Harits 
bin Yazid Al Akili, dari Abu Wail: “Seorang lelaki bertanya kepada Abdullah 
bin Umar. Mengapa engkau berhaji namun tidak berperang?” kemudian 
Abdullah bin Umar menjawab dengan jawaban yang terdapat dalam hadits ini 


— Musnad Imam Ahmad 
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5673. Abu An-Nadhar menceritakan kepada kami, Abu Agil 
(Abdullah bin Agil) menceritakan kepada kami, Umar bin Hamzah bin 
Abdullah bin Umar menceritakan kepada kami, Salim menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, ia berkata: Suatu ketika aku membacakan 
syair, tatkala aku melihat wajah Rasulullah SAW yang berada di atas 
mimbar, memohon turunnya hujan, kemudian hujan pun turun hingga 
memenuhi selokan-selokan, lalu aku mengungkapkan perkataan seorang 
penyair: 


secara marfu'.” Dan pernyataan dilontarkan oleh Al Hafizh dalam Al Fath, 
Abdullah bin Umar tidak menyebutkan karena hal itu hukumnya fardhu 
kifayah dan tidak menjadi fardhu 'ain kecuali dalam beberapa keadaan. Oleh 
karena itu, Ibnu Umar menjawab dengan pernyataan yang sederhana. 
Kemudian ditambahkan pada riwayat Abu Razag di akhir haditsnya: 
“Sesungguhnya jihad adalah suatu amal kebajikan yang baik.” Berdasarkan 
keseluruhan riwayat-riwayat ini menyatakan bahwa riwayat Barakah At- 
Taimi yang disebutkan sebelumnya memiliki asal dan tidak dikenalnya 
Barakah At-Taimi tidak menjadikan haditsnya dha'if. Kemudian Al Hafizh 
menyebutkan dalam Al Fath pada riwayat Muslim bahwa orang yang 
bertanya kepada Abdullah bin Umar adalah Hakim. Hal senada disebutkan 
oleh Al Baihagi, namun aku tidak tahu landasan yang merupakan pijakan 
pendapat Al Baihagi. Akan tetapi, menurut saya riwayat Al Musnad ini 
menunjukkan si penanya adalah Abu Suwaid Al Abdi. Namun hal tersebut 
tidak menafikan kalau penanya tersebut adalah orang lain. 
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Seorang tuan bersih nan putih itu memohon diturunkannya hujan 
kepada pemilik awan dengan wajahnya 


Pelindung anak-anak yatim dan pengayom para janda 


Dan ini merupakan perkataan Abu Thalib." 


Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 1:199 dari 
Ahmad bin Al Azhar, dari Abu An-Nadhar guru Imam Ahmad, dengan sanad 
yang sama. Dan bait-bait syair Abu Thalib merupakan salah satu syair yang 
terkenal, dan terdapat tambahan seratus bait pada sebahagian riwayatnya, dan 
ia mengumandangkan syair ini kepada khalayak ramai tatkala Bani Hasyim 
dan Bani Muthalib mengucilkannya dari pergaulan suku Ouraisy. Dan 
pandangan ini didasari oleh pengetahuan para ahli syair dan sejarah. Ibnu 
Hisyam meriwayatkan cerita yang sama atau lebih pada As-Sirah, (172-176 
Cet. Awrabah, dan 1:173-178 pada catatan kaki Ar-Raudhu Al Anfu), hal 
senada juga diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dalam A4t-Tarikh, 3:53-57, dan 
Syarhul Bagdadi fil khizanati thaa'ifatun kabirah, 1:251-261, Cet. Baulag 
dan 2:48-66, Cet. As-Salafiyyah yang ditahgig oleh Abdussalam Muhammad 
Harun, dan Ibnu Hisyam berkata: “Riwayat gashidah yang ada pada saya ini 
adalah shahih, dan sebahagian para ulama mengingkari kebanyakan bait-bait 
syairnya” Al Hafizh Ibnu Katsir berkomentar tentang syair ini, “Ini 
merupakan gashidah yang luar biasa dan sangat tinggi sastranya, dan syair ini 
tidak dapat dibuat kecuali orang yang mempunyai kemampuan luar biasa, 
dan syair-syair ini termasuk tujuh hasil karya para pujangga yang di gantung 
pada dinding Ka'bah, yang mana makna-makna bait syairnya sangat 
sempurna, dan Al Umawi meriwayatkanya dalam Al Magazinya secara 
panjang lebar dengan tambahan bait-bait syair lainnya.” 

Yajiisyu: air yang tumpah ruah dan mengalir. A4! Miizaab dan Al Mi'zaab: 
saluran atau selokan yang dialiri air, perkataan ini berasal dari kata, “ Azaba 
Al Maa”” yang berarti mengalir, dikatakan juga ini adalah bentuk dari Farisi 
Mu'rab, yang berarti: Bulil Maa', tanpa mnggunakan Hamzah, dan bentuk 
jamaknya adalah 4! Ma'aazib, dan salah satu penggunaan dalam kalimat 
adalah Mi zaabul ka'bah, artinya saluran air hujan, hal ini sebagaimana yang 
tertera dalam Al-Lisan. Lihat Al Mi'rab oleh Al Jawaligi yang telah kami 
tahgig hal. 326. “Abyadh” adalah bentuk manshub 'athfan terhadap “Sayid” 
pada bait syair sebelumnya, dan ia juga merupakan 'Athaf Ash-Shifaat yang 
berasal dari satu pembahasan. “Tsumaa?” dan “'Ashamak” keduanya 
manshub dan boleh dirafa'kan, disebabkan terputus atau isti'naaf. Ats- 
Tsumaal artinya pelindung dan pengayom, terkadang diartikan: pemberi 
makan pada saat datangnya bencana kelaparan. “ 'Ashamatun lil araamil?” 
Ibnu Atsir berkata: artinya menjaga mereka dari kehilangan dan memenuhi 
hajat mereka” pendapat lain mengatakan: “A/ Araami?” artinya orang-orang 
miskin dari kalangan laki-laki dan perempuan, dikatakan juga penggunaan 
keduanya berbeda, araamil dikhususkan terhadap wanita sedangkan bentuk 
tungalnya Armal artinya: seorang lelaki yang ditinggal mati oleh istrinya dan 


— Musnad Imam Ahmad 
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5674. Abu An-Nadhar menceritakan kepada kami, Abu agil 
menceritakan kepada kami, (Abdullah bin Ahmad berkataj: ayahku 
(Abdullah bin Agil adalah seorang perawi yang shalih dan tsigah) 
berkata: Umar bin Hamzah menceritakan kepada kami dari Salim, dari 
ayahnya, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW berdoa, “Ya Allah! 
laknatlah fulan, ya Allah! Laknatlah Al Harits bin Hisyam, Ya Allah! 
Laknatlah Suhail bin Amr! Ya Allah! Laknatlah Sufwan bin Umayyah.” 
la berkata: kemudian turunlah ayat, “Bukanlah hal tersebut menjadi 
urusanmu agar mereka mau bertobat atau menurunkan adzab kepada 


mereka, sedang mereka zhalim pada diri mereka sendiri.” Ia berkata lagi: 
"Kemudian mereka semua diampuni oleh Allah." 





Armalah artinya: seorang wanita yang ditinggal mati oleh suaminya, apakah 
keduanya itu kaya ataupun miskin.” 

“It Sanadnya shahih. Ibnu Katsir menukilkannya pada tafsirnya 2:238 yang 
berasal dari Al Musnad ini, yang mana sebelumnya ia menyebutkan riwayat 
Imam Bukhari dan redaksi yang sama dari jalur Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari 
Salim, dari ayahnya, kemudian ia juga menisbahkan periwayatan hadits ini 
kepada An-Nasa'i dan kemudian ia menyebutkan riwayat-riwayat lain yang 
berasal dari Imam Bukhari dengan redaksi yang sama juga. As-Suyuthi 
menyebutkannya pada Ad-Durr Al Mantsur, 2:71, kemudian ia menisbahkan 
periwayatannya kepada Ahmad, Imam Bukhari, At-Tirmidzi, An-Nasa'i. Ia 
juga menisbahkannya kepada Ibnu Jarir dan Al Baihagi pada Ad-Dalaa'il. 
Dan dua ini biasanya digunakan pada Ounut shalat fajar setelah orang yang 
Shalat bangkit dari ruku' pada raka'at kedua. 
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5675. Abu An-Nadhar menceritakan kepada kami, Mahdi 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abu Ya'gub, dari Ibnu 
Abu Nu'min, ia berkata, bahwa Seorang lelaki mendatangi Ibnu Umar, 
sedangkan aku saat itu sedang duduk, kemudian ia menanyakan tentang 
hukum darah nyamuk?! Lalu ia (Ibnu Umar) bertanya, "Dari mana 
engkau?" Ia menjawab, "Salah satu penduduk Irag. "Ibnu Umar berkata: 
"Perhatikan pria ini! Ia bertanya tentang hukum darah nyamuk padahal 
mereka (penduduk Irag) ikut membunuh keturunan Rasulullah SAW, dan 
aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Keduanya (Hasan dan 
Husain) adalah penyejuk kedua matanya di dunia.” 
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IS Sanadnya shahih. Mahdi adalah Ibnu Maimun. Ibnu Abu Nu'min adalah 
Abdurrahman bin Abu Nu'min, Al Bajali, dan hadits ini merupakan 
pengulangan hadits sebelumnya no. 5568, hanya saja pada hadits tersebut 
disebutkan “Ibnu Abu Nu'aim” dan telah kami jelaskan sebelumnya bahwa 
penulisan tersebut salah pada naskah Musnad Ahmad, dan yang tertera pada 
hadits ini adalah nama yang paling benar, dan kami juga mengisyaratkan 
bahwa Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini juga dari jalur Mahdi bin 
Maimun, dari Ibnu Abu Ya'gub, hal senada juga juga dinyatakan dalam 
riwayat Mahdi. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5676. Affan menceritakan kepada kami, Khalid bin Al Harits 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ajlan menceritakan kepada 
kami dari Zaid bin Aslam, dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa mencabut (melepaskan) 
— tangannya dari ketaatan, maka Allah tidak akan memedulikannya pada 
Hari Kiamat, dan barangsiapa mati sedang ia keluar dari jama 'ah 
(kaum muslimin) maka ia mati dalam keadaan jahiliyah.” 
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5677. Abu An-Nadhar menceritakan kepada kami, “Ashim bin 
Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin Umar bin Al Kaththab, dari 
Ayahnya, dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Urusan (kepemimpinan Khilafah) ini senantiasa berada pada tangan 
orang-orang Ouraisy walaupun hanya terdapat dua orang (di muka 
bumi). 17 
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“IS Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5376, ringkasan haditsnya terdapat pada no. 5551. 

47  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
4832. 
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5678. Abu An-Nadhar menceritakan kepada kami, Ugbah bin Abu 
Ash-Shahba' menceritakan kepada kami, Nafi” menceritakan kepada 
kami dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW menyerukan 
orang-orang: “Ash-Shalatu Jami 'ah.” Tatkala berita itu sampai ke telinga 
Abdullah bin Umar, ia segera pergi menemui keluarganya dengan 
tergesa-gesa, kemudian ia menanggalkan pakaian yang dipakainya. 
Setelah itu ia mengenakan pakaian yang diberikan oleh Rasulullah SAW 
kepadanya, kemudian ia pergi ke masjid sementara Rasulullah SAW 
telah turun dari mimbar, lalu orang-orang berdiri didepannya. Ia 
(Abdullah bin Umar) kemudian bertanya kepada mereka: "Apa yang 
diceritakan Nabi SAW kepada kalian pada hari ini? Mereka menjawab: 
"Beliau melarang mengomsumsi nabidz. Ia bertanya lagi: nabidz yang 
bagaimana?" Ia menjawab: "Beliau melarang Ad-Dubbaa' dan An-Nagiir, 
"Lalu aku bertanya kepada Nafi”: "Bagaimana dengan Al Jarrah?" Ia 
balik bertanya: "Apa yang kamu maksudkan dengan Al Jarrah?" Ia 
(Abdullah bin Umar) berkata: Aku menjawab: "Yaitu Al Hantamah." Ta 
bertanya lagi: "Apa yang engkau maksudkan dengan Al Hantamah?" Aku 
menjawab: "Al Oullah? Ia menjawab: "Bukan" Aku bertanya lagi: 
"Bagaimana dengan Al Muzaffat?" Ia bertanya lagi: "Apa yang engkau 
maksudkan dengan Al Muzaffat?" Aku menjawab: "Wadah air dari kulit 


— Musnad Imam Ahmad 





yang dilumuri ter." Ia menjawab: "Bukan. Beliau tidak melarang hal-hal 
tersebut pada hari ini kecuali Ad-Dubbaa' dan An-Nagiir." "8 
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5679. Abu An-Nadhar menceritakan kepada kami, Ugbah (Ibnu 
Abu Ash-Shahba”) menceritakan kepada kami, Salim bin Abdullah bin 
Umar menceritakan kepada kami, bahwa Abdullah bin Umar 
menceritakan kepadanya, bahwa suatu hari ia menemani Rasulullah SAW 
bersama beberapa sahabat lainnya, kemudian Rasulullah SAW melihat 
mereka dan bertanya, “Wahai sahabat-sahabatku! Bukankah kalian tahu 
bahwa aku adalah utusan Allah yang diutus untuk kalian?” Mereka 
menjawab: "Benar, kami bersaksi bahwa engkau adalah utusan Allah". 
Lalu beliau bertanya lagi, “Bukankah kalian tahu bahwa Allah SWT 
berfirman dalam kitab-Nya: 'Barangsiapa menaatiku maka ia telah 
menaati Allah?" ” Mereka menjawab: "Benar, kami bersaksi bahwa siapa 
yang menaatimu maka ia telah menaati Allah, dan barangsiapa yang 
menaati Allah berarti ia telah menaatimu." Selanjutnya beliau bersabda, 
“Sesungguhnya bagian dari bentuk ketaatan kepada Allah adalah 


“8  Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada 
no.4574, 5092 dan 5477. Lihat hadits no. 5572. 


Musnad Imam Ahmad — 


menaatiku, dan bentuk dari ketaatan kepadaku adalah menaati 
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5680. Abu An-Nadhar menceritakan kepada kami, Ishag bin Sa'id 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Umar, aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang meminta-minta pada Hari 
Kiamat terdapat bekas cakaran di wajah pelakunya. Maka barang siapa 
yang ingin (menghapuskan tanda tersebut) maka ia hendaknya berusaha 
berlomba (menghapus bekas cakaran) yang ada pada wajahnya, dan 
sehina-hina permintaan adalah meminta dari keluarga terdekat, yang 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhanya, dan sebaik-baik permintaan 
adalah permintaan yang lebih dari kebutuhan dan dahulu kalah orang 
yang menjadi tanggunganmu. 2 


49  Sanadnya shahih. Hadits ini juga terdapat pada Majma” Az-Zawa'id, 2:67, 
pengarangnya berkata: “Diriwayatkan oleh Ahmad dan At-Thabrani dalam Al 
Kabir, dan para perawinya tsigah.” Hal senada juga diisyaratkan oleh At- 
Tirmidzi, 1:287 komentarnya pada “Wa fil Baab." Kemudian As-Suyuthi 
menyebutkannya dalam Ad-Dar Al Mantsur, 2:185, hanya saja ia 
menisbahkan periwayatannya kepada Al Mundzir dan Al Khathib, dan tidak 
menisbahkannya kepada riwayat Imam Ahmad yang terdapat pada Musnad 
ini. 

420  Sanadnya shahih. Ishag bin Sa'id bin Amr bin Sa'id bin Al “Ash bin Sa'id 
bin Al “Ash bin Umayyah adalah tsigah, hal ini diperkuat dengan pernyataan 
An-Nasa'i dan lainnya, dan Ahmad berkata: “Laisa bihi ba'sa” diriwayatkan 
pula oleh Syaikhani, dan Imam Bukhari menyebutkan biografinya pada A/ 
Kabir, 1/1/391, Abu Sa'id bin Amr telah kami sebutkan tentang 
ketsigahannya pada no.5017 dan pada Majma' Az-Zawaa'id, 3:96 dan 


— Musnad Imam Ahmad 








pengarangya berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan perawinya 
Shahih." dan awal redaksinya berbunyi, “Istabaga 'alaa wajhih?” disebutkan 
dalam At-Targib wa At-Tarhib, 2:2 dan pengarangnya berkata: “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad dan para perawinya tsigah dan masyhur." Ibnu 
Atsir berkata: Al Kuduuh artinya: “Bekas cakaran atau noda, dan setiap bekas 
yang berasal dari cakaran atau gigitan adalah noda atau tanda, dan boleh juga 
dikatakan bekas atau ciri khas.” “'4n Zhahri Gina” artinya: “selama hal 
tersebut diizinkan maka itu lebih utama mengambilnya dari orang-orang 
kaya.” Makna lainnya: diharapkan sedekah itu datang dari orang-orang yang 
terjauh, dan kalimat 4z-Zhar terkadang memiliki makna lebih sebagai 
penyempurna kalimat dan mengokohkannya, seperti kalimat: Shadagatuhu 
mustanidatun 'an dhzahri gawii minal maal"" Dan para ulama juga 
menafsirkannya berdasarkan hadits berikut ini, “Khairus shadagati maa 
kaana 'an dhzahri ginaa” dan ini merupakan hadits shahih ini berasal dari 
riwayat Jabir, yang akan kami sebutkan pada no. 14573 dan 14782, hal 
senada juga diriwayatkan oleh Muslim dan An-Nasa'i sebagai mana 
disebutkan pada Al Jaami' Ash-Shagir, 1260, yang berasal dari riwayat Abu 
Hurairah yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Abu Daud, dan An-Nasa'i 
dan ini juga disebutkan pada Al Jaami' Ash-Shagir, 4021, kalimat ini 
menjelaskan dengan gamblang dan dapat dibayangkan oleh pembaca bahwa 
yang dimaksud adalah, “sebaik-baik sedekah adalah sedekah yang diambil 
dari harta orang-orang kaya” dan pada penulisan tersebut terdapat kekeliruan 
pada naskah-naskah asli atau kesalahan tersebut berasal dari perawi- 
perawinya, khususnya telah kami sebutkan hadits Ali dengan sanad yang 
dha'if yang diriwayatkan secara marfu' pada no. 1252: “Barang siapa yang 
meminta sedekah yang berasal dari harta orang-orang kaya, maka Allah 
SWT akan memperbanyak baginya bebatuan-bebatuan panas yang berasal 
dari neraka jahanam.” Kemungkinan syubhat ini yang digaris bawahi oelh 
Al Hafizh Al Mundziri dengan menyebutkan awal redaksi hadits ini dan 
meninggalkan akhirnya, sebagai langkah kehati-hatian akan terjatuh dalan 
kekeliruan dan mengubah redaksinya dengan sengaja. Akan tetapi ketiga 
naskah asli Al Musnad lafazhnya sesuai dengan redaksi yang terdapat pada 
hadits ini dan hal ini diperkuat dengan hadits yang teradapat pada Majma Az- 
Zawa'id, yang menghilangkan keraguan akan kekeliruan dan perubahan 
penulisan yang mana diperkuat dengan lafazh, “AI Masalah” dengan 
mengulang-ulanginya pada kalimat, “Khairul masalati al masalatu 'an 
Zhahri ginaa." Dan redaksi pada riwayat-riwayat tersebut semuanya shahih, 
“Khairus shadagati maa kaana 'an Zhahri ginaa” Dan Alginaa yang 
dimaksud adalah orang kaya yang bersedekah, sebagaimana dijelaskan pada 
hadits tersebut, dan ini merupakan penjelasan kondisi orang yang bersedekah, 
dan hadits Ali yang berbunyi, “Barang siapa yang meminta sedekah yang 
berasal dari harta orang-orang kaya” ini menerangkan kondisi orang yang 
meminta tatkala ia meminta, sedangkan pada redaksi hadits di atas tertulis, 
“Khairul masalati al masalatu “an Zhahri ginaa” menjelaskan kondisi orang 
yang diminta, bukan orang yang meminta, karena lafazh hadits tersebut 
memperkuat maknanya, bahkan pernyataan ini diperkuat dengan lafazh, 
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5681. Abu An-Nadhar menceritakan kepada kami, Ishag bin Sa'id 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Umar, aku mendengar 
Nabi SAW bersabda, “Seorang (muslim) akan senantiasa merasakan 
kelapangan dalam agamanya selama ia tidak menumpahkan darah orang 
lain yang diharamkan.” 
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“Seburuk buruk sadakah adalah sedakah yang berasal dari keluarga terdekat 
yang mana ia memintanya untuk memenuhi kebutuhannya dan sebaik-baik 
sedekah adalah sedekah yang berasal dari orang kaya.” Ini menunjukan 
bahwa dibolehkan meminta dalam kondisi tertentu, dan ini juga menjelaskan 
bahwa meminta kepada kerabat terdekat hanyalah untuk sekedar memenuhi 
kebutuhannya saja yang bersifat darurat dan lebih baik ia memintanya kepada 
kerabat yang kaya untuk memenuhi kebutuhannya, dan hendaknya orang- 
orang yang fakir tidak membebani kerabat dekatnya dengan meminta-minta. 
Ini merupakan makna yang tersirat pada hadits tersebut diatas. Adapun 
lafazh, “Wabda' biman ta'uu?” telah kami jelaskan maknanya pada hadits 
riwayat Ibnu Umar, yang berasal dari riwayat Al Oa'gaa' bin Hakim, dari 
Ibnu Umar pada hadits no. 4474. Lihat hadits no. 3675, 4207, 4440 dan 5616. 
“1  Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, 12:165 dari 
Ali bin Al Madini, dari Abu An-Nadhar dengan sanad yang sama, hal senada 
juga riwayatkan oleh Al Hakim dalam Al! Mustadrak, 4:351 dari jalur Al 
Harits bin Abu Usamah, dari Abu An-Nadhar kemudian dishahihkan 
olehnya, dan ia juga meriwayatkan pada hal. 350 dari jalur Ad-Darawardi, 
dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dan ia berkata: “Hadits 
ini sanadnya shahih berdasarkan syarat Syakhihain, namun keduanya tidak 
meriwayatkannya” dan hal tersebut disepakati oleh Adz-Dzahabi, dan 
anehnya ia tidak mengomentari bahwa diriwayatkan oleh Imam Bukhari, 


kemungkinan ia lupa. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5682. Abu An-Nadhar menceritakan kepada kami, Ishag bin Sa'id 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata: Suatu hari Ibnu 
Umar mendatangi Yahya bin Sa'id, sedangkan pada saat yang sama 
beberapa anak laki-laki dari sukunya sedang mengikat seekor ayam dan 
melemparnya (dengan batu), lalu Ibnu Umar menuju ayam tersebut dan 
mengambilnya. Selanjutnya Ibnu Umar membawa ayam tersebut dan 
anak-anak itu, lalu berkata kepada Yahya, "Laranglah anak-anakmu agar 
tidak mengikat burung itu untuk dibunuh (dengan cara melemparnya 
dengan batu). Karena sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SAW 
melarang menahan binatang hingga kehausan atau dengan alasan lainnya 

hingga terbunuh. Dan jika mau menyembelihnya sembelihlah."”?? 


“2  Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, 9:554 dari 
Ahmad bin Ya'gub, dari Ishag bin Sa'id, darinya dan ia tidak menyebutkan 
lafazh akhir hadits ini, “In arattum Dzabhuhaa Fadzbahuuhaa” dan Al 
Hafizh menambahkan bahwa tambahan kalimat ini terdapat pada riwayat 
Abu Nu'aim. Dan orang yang mendatangi Ibnu Umar adalah Yahya bin Sa'id 
bin Al “Ash bin Sa'id bin Al “Ash bin umayyah, dan ia adalah pamannya 
Sa'id bin Amr, seorang tabi'in yang meriwayatkan hadits ini dari Ibnu 
Umara, kemudian ia meriwayatkan darinya pula, yaitu dari Sa'id, anaknya 
Ishag bin Sa'id bin Amr, gurunya Abu An-Nadhar, dan juga gurunya Ahmad 
bin Ya'gun pada riwayat Imam Bukhari. Dan Yahya adalah seorang tabi'in 
juga, ia meriwayatkan dari Utsman dan Muawiyah dan Aisyah, dan 
biografinya disebutkan dalam A4t-Tahdzin, 11:215-216, Lihat hadits no. 3133, 
5587 dan 5661. Ash-Shabru artinya, “ia yang menguasai dan menahan para 
ruh dalam keadaan hidup, kemudian ia ditimpa sesuatu dan meninggal. Dan 


lafazh: “Gulamun bin baini raabithun” pada $ tertera, “gulaaman min bainihi 
raabithan” dan pada & tertera, “Wa gulaamun min bainihi raabithan” 
sedangkan lafazh yang tertera pada Musnad ini terdapat pada catatan kaki # 
dan &. 
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5683. Ishag bin Isa menceritakan kepada kami, Laits menceritakan 
kepadaku, Ibnu Syihab menceritakan kepadaku, dari Abdullah bin Abu 
Bakar bin Abdurrahman, dari Umayyah bin Abdullah bin Khalid bin 
Asid, bahwa ia pernah bertanya kepada Abdullah bin Umar: "Kami 
menemukan bahwa shalat disaat mukim dan takut disebutkan dalam Al 
Our'an, dan kami tidak menemukan shalat safar disebutkan di 
dalamnya?" Ibnu Umar menjawab: "Wahai keponakanku, sesungguhnya 
Allah SWT mengutus Muhammad SAW kepada kita saat kita tidak 


mengetahui sesuatu, dan kami mengerjakan sesuatu berdasarkan apa yang 
kami lihat dari beliau." 2 


aa Sanadnya shahih. Abdullah bin Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harts 
bin Hisyam Al Makhkzuumi adalah seorang perawi yang tsigah. Umayyah 
bin Abdullah bin Khalid bin Asid bin Al “Iish bin Umayyah Al Umawi juga 
seorang perawi yang isigah, pernyataan ini diperkuat oleh Al jali dan 
lainnya, dan Imam Bukhari mnyebutkan biografinya pada A/ Kabir, 1/2/8. 
hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i 1:211 dari Outaibah bin Sa'id, 
dan Ibnu Majah, 1:171 dari Muhammad bin Ramh, yang mana keduanya 
meriwayatkan dari Al Laits bin Sa'ad, dari Az-Zuhri dengan sanad yang 
sama. An-Nasa'i meriwayatkannya juga pada, 1:79 dari jalur Muhammad bin 
Abdullah Asy-Sya'yitsi, dari Abdullah bin Abu Bakar bin Al Harts, dari 
Umayyah bin Abdullah bin Khalid. Dan ringkasan haditsnya telah kami 
sebutkan yang berasal dari jalur Malik, dari Az-Zuhri, dari seorang lelaki 
yang berasal dari keluarga Khalid bin Asiid, pada hadits no. 5333, dan kami 
juga menyebutkan kecacatan periwayatan Malik, dan hadits ini bersambung 
dan shahih namun berasal dari jalur lain, sebagaimana telah kami isyaratkan 
sebelumnya pada sanad hadits ini. Sedangkan pada « tertulis, “dari Abdullah 


— Musnad Imam Ahmad 
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5684. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, Ali bin Al Hakam memberitahukan kepada 
kami dari “Atha' bin Abu Rabah, ia berkata: Seorang lelaki memuji Ibnu 
Umar, ia berkata: sehingga Ibnu Umar berkata: "Lempari wajah lelaki 
tersebut dengan tanah." Ia berkata lagi: Aku mendengar Rasulullah SAW 


bersabda, “Apabila kalian melihat orang-orang yang suka memuji maka 
lemparilah wajah mereka dengan tanah. TP 





bin Abu Bakar, dari Abdurrahman” dengan mengganti “bin Abdurrahman” 
dan penulisan ini keliru. Hal ini telah kami cek kebenarannya pada - dan ,, 
sedangkan pada At-Tahdzib, 5:163 pembahasan tentang biografi Abdullah bin 
Abu Bakar bin Abdurrahman tertulis: “Diriwayatkan dari Ayahnya, dari 
Abdullah bin Khalid”, penulisan ini jelas keliru, dan yang benar adalah, 
“Diriwayatkan dari Umayyah bin Abdullah bin Khalid”, sebagaimana yang 
dinyatakan pada sanad hadits ini dan juga pada At-Tahdzib tentang biografi 
“Umayyah bin Abdullah.” 1:371-372. 

44  Sanadnya shahih. Ali bin Al Hikam Al Bunnani telah kami sebutkan tentang 
ketsigahannya pada hadits no. 3141, dan kami tambahkan bahwa biografinya 
disebutkan pda Al Jarah wa At-Ta'dil, 31181. Hadits ini disebutkan pada Al 
Majma” Az-Zawaa'id, 8:117 dan pengarangnya berkata: Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani dalam A4! Kabir wa Al Ausath, 
dan para perawinya shahih." Abu Daud meriwayatkannya pula pada, 4:401 
dengan redaksi yan sama dari hadits Al Migdad bin Al Aswad, kemudian Al 
Mundziri menisbahkan periwayatannya kepada Shahih Muslim, At-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah. Dan hadits Al Migdad akan kami sebutkan pada 4! Musnad 
(6:5 g) dengan sanad yang beragam. Lafazh, “Ahtsuu fi wujuuhihimut 
turaab” Ibnu Atsir berkomentar yaitu: lemparilah, sedangkan Hatsaa, 
yahtsuu dan hatswan, artinya: tanah yang tidak dipupuk atau diserami air 
sehingga tidak satupun dapat tumbuh padanya, dan sebagian orang 
menafsirkanya secara harfiah saja, yaitu melemparnya denagn tanah." 
Menurut hemat saya: mengikuti makna harfiahya ini lebih jelas dan kuat, dan 
hal inilah yang dilakukan oleh Umar pada hadits ini, Al Migdad bin Al 
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5685. Muhammad bin Bisyir menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia 


berkata: Pada cincin Rasulullah SAW tertulis, “Muhammad 
Rasulullah”.?5 
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5686. Muhammad bin Bisyir menceritakan kepada kami, 


Ubaidullah menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia 
berkata: "Nabi SAW memiliki dua orang Muadzin."?6 
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Aswad pada haditsnya sebagaimana yang telah kami jelaskan, dan keduanya 
adalah perawi hadits ini, oleh karena itu penjelasan mereka berdua tentu lebih 
jelas, kuat dan benar. 

“5  Sanadnya shahih. Ringkasan haditsnya terdapat pada no. 4734. 

“&  Sanadnya shahih. Hadits ini telah kami sebutkan pada no. 5195 dari Yahya, 
dari Ubaidullah, dari Nafi', dari Ibnu Umar secara marfu, “Sesungguhnya 
Bilal mengumandangkan adzan pada malam hari...." Redaksi yang sama 
telah disebutkan berulang-ulang kali yang berasal dari jalur lain, dari Ibnu 
Umar, dan akhir haditsnya disebutkan pada no. 55498. dan saya merajihkan 
bahwa hadits ini merupakan ringkasan dari redaksi hadits sebelumnya. Juga 
lafazh Ahmad ini terdapat pada riwayat Muslim, 1/301. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5687. Abu Amir Abdul Malik bin Amr menceritakan kepada kami, 
Zuhair menceritakan kepada kami dari Yazid bin Aslam, aku mendengar 
Ibnu Umar berkata: Dua orang lelaki yang berasal dari Masyrig (Timur) 
berkhutbah di masa Rasulullah SAW, kemudian mereka berdua berdiri di 
atas mimbar dan berkhutbah, lalu duduk. Selanjutnya Tsabit bin Oais 
Khatib Rasulullah berkhutbah, kemudian ia duduk, dan orang-orang 
kagum dengan isi khutbahnya. Tiba-tiba Rasulullah SAW berdiri dan 
bersabda, “Wahai sekalian manusia! Berkatalah dengan perkataan 
kalian, sesungguhnya perkataan yang memecah belah (persaudaraan) 
berasal dari Syetan.” Beliau bersabda lagi, “Sesungguhnya sebahagian 


penjelasan itu adalah sihir (membuat terpana dan takjub dengan tujuan 
tidak benar). 





127 Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada 
no.5291. Zuhair adalah Zuhair bin Muhammad At-Tamimi Al Anbari Abu Al 
Mundzir dan ia adalah perawi yang tsigah, hal ini diperkuat dengan 
pernyataan Ahmad, Ibnu Ma'in dan lainnya, hanya saja sebahagian mereka 
mengingkari sebahagian haditsnya yang diriwayatkan oleh penduduk Syam 
darinya, dan kecacatan itu tertuju pada mereka bukan padanya, Imam 
Bukhari berkata dalam Al Kabir, 2/1/391: “Para penduduk Syam 
meriwayatkan sebahagian hadits menkar darinya. Ahmad bin Al Hanbal 
berkata: seakan-akan para penduduk syam meriwayatkan hadits-adits itu dari 
Zuhair yang lain, kemudian namanya diganti”, dan ia juga berkomentar 
dengan pendapat yang sama pada Ash-Shagir 186, dan Ait-Tahdzin, 3:349 : 
“Al Atsram berkata dari Ahmad, tentang riwayat penduduk Syam dari Zuhri: 
mereka meriwayatkan hadits-hadits munkar darinya, lalu ia berkata lagi: 
adapun riwayat yang berasal dari sahabat-sahabat kami yang meriwayatkan 
darinya adalah lurus dan shahih., Abdurrahman bin Mahdi dan Abu Amir." 
Dan hadits ini berasal dari riwayat Abu Amir Al Agdi —Abdul Malik bin 
Amr— dari Zuhri, dan ini merupakan hadits shahih. Tsabit bin Gais bin 
Syamas Al Khazraji Al Anshari adalah seorang sahabat yang terkenal dan 
termasuk orang-orang yang diberitakan oleh Rasulullah SAW masuk surga, 
dan ia terbunuh pada perang Yamamah sebagai seorang syahid, Ibnu Abdul 
Bar menyebutkan biografinya pada Al Istii''aab no. 250 dan Ibnu Al Atsir 
Usudul Ghabah, 1:229 keduanya menyebutkan bahwa ia adalah khathib 
Rasulullah SAW, dan juga Khathib kaum Anshar, dan Imam Bukhari 


Musnad Imam Ahmad — (311) 
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5688. Abdushshamad menceritakan kepada kami, Abdul Aziz 
(Ibnu Muslim) menceritakan kepada kami, Abdullah (Ibnu Dinar) 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Umar, bahwa apabila ia selesai 
menunaikan shalat jumat, ia kembali ke rumahnya lalu sujud dua kali, 
kemudian ia menyebutkan bahwa Rasulullah SAW senantiasa melakukan 
hal tersebut. 
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5689. Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, Malik bin 
Mighwal memberitahukan kepada kami dari Junaid, dari Ibnu Umar, 
bahwa ia mendengar Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya neraka 
Jahanam memiliki tujuh pintu, dan salah satu pintu disediakan bagi 


menyebutkan biografinya pada Al Kabir, 1/2/166-167 namun ia tidak 
menyebutkan sedikitpun bahwa ia adalah khathib Rasulullah SAW, hal 
senada juga disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam Al Ishaabah, 1:203 kemudian 
ia menyebutkan dengan ringkas bahwa beliau adalah khathib kaum Anshar. 
Lafazh tasygiigul kalaam artinya: permintaan untuk mengeluarkannya 
dengan cara yang terbaik. Sedangkan lafazh, “Ouuluu bi gaulikum” artinya: 
berbicaralah tenang tanpa harus melebih-lebihkannya dengan bahasa yang 
“8  Sanadnya shahih. Hadits ini dengan redaksi yang sama telah kami sebutkan 
berulang-ulang kali sebelumnya, salah satunya pada no. 4506 dan 5480. 


(812) — Musuad Imam Ahmad 





orang menghunus pedangnya kepada umatku” atau beliau bersabda, 
“kepada Umat Muhammad.” 2 
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5690. Hasyim bin Sa'id menceritakan kepada kami, Khalid (Ath- 

Thahhaan) menceritakan kepada kami, Bayan menceritakan kepada kami 

dari Wabarah, dari Ibnu Jubair (Sa'id), dari Ibnu Umar, ia berkata: Suatu 

hari Ibnu Umar keluar dan menemui kami pada saat itu kami berharap ia 


menceritakan kepada kami sebuah hadits yang membuat kami takjub. 
Tiba-tiba seorang lelaki mendahului kami dan bertanya kepadanya, 
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29  Sanadnya shahih. Utsman bin Umar bin Faris Al Abdi adalah seorang perawi 
yang tsigah, pernyataan ini diperkuat oleh Ahmad, Ibnu Ma'in, Ibnu Sa'ad 
dan lainnya, Abu Hatim menyebutkan biografinya pada Al Jarah wa At- 
Ta'dil, 311/159. Junaid tidak disebutkan nasabnya namun ia adalah seorang 
tabi'in yang tsigah, Imam Bukhari menyebutkan biografinya pada Al Kabir, 
1/2/234, dan ia meriwayatkan hadits ini dengan redaksi yang pendek dari 
Abu Hafash, dari Utsman bin Umar, dan ia tidak menyebutkan kecacatan 
pada Junaid, juga alasan dha'ifnya hadits tersebut. Hadits ini diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi pada, 4:132 dari Abdu bin Hamid, dari Utsman bin Umar, 
kemudian ia berkata: “Hadits Gharib” kami tidak mengenal haits ini kecuali 
dari riwayat Malik bin Mighwal." Dan At-Tirmidzi tidak bermaksud 
mendha'if-kan hadits ini berdasarkan pendapatnya, karena Malik bin 
Mighwal adalah seorang perawi yang tsigah. Kemudian Ibnu Katsir 
menukilkannya pada kitab tafsirnya, 5:18 dari At-Tirmidzi. Dan As-Suyuthi 
menisbahkan periwayatannya pada Ad-Dur Al Mantsur, 4:99 dari Ibnu 
Murdawaih. 


Musnad Imam Ahmad — (313) 


"Wahai Abu Abdurrahman apa pendapatmu tentang peperangan yang 
terdapat fitnah di dalamnya? Padahal Allah Azza wa Jalla berfirman, 
'Dan perangilah mereka (orang-orang kafir) sehingga tidak ada lagi 
Jitnah'.” Ibnu Umar berkata, "Celakalah engkau! Tahukah kamu apa itu 
fitnah? Sesungguhnya Rasulullah SAW memerangi orang-orang musyrik, 
dan masuk dalam agama mereka itu adalah fitnah dan bukan 
memerintahkan kalian memerangi kerajaan (penguasa)." 
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5691. Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, Sufyan 

menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, 

ia berkata: Aku memperhatikan aktivitas Nabi SAW selama sebulan, dan 

beliau membaca pada dua rakaat sebelum shalat fajar: “Katakanlah 

Muhammad, wahai orang-orang kafir” dan “Katakalah Muhammad, 
bahwa Allah itu Esa" (maksudnya, Al Kafiruun & Al Ikhlaash).”'! 


30  Sanadnya shahih. Hasyim bin Sa'id Athalagani adalah guru Imam Ahmad, 
yang telah kami sebutkan tentang ketsigahanya pada no. 4981, dan kami 
jelaskan pada catatan kakinya perbedaan pendapat antara Naskhu At-Taarikh 
Al Kabir dan Manaagibu Ahmad oleh Ibnul Jauzi tentang nama ayahnya, 
yaitu “Sa'ad” atau “Sa'id” dan telah kami tarjih-kan bahwa namanya adalah 
“Sa'ad” hal ini berdasarkan penulisan yang terdapat pada ketiga naskah asli, 
akan tetapi “Sa'id” yang terdapat pada hadits ini juga terdapat pada ketiga 
naskah asli, kemungkinan besar inilah yang paling kuat pendapatnya. Khalid 
Ath-Thahhaan adalah Khalid bin Abdullah bin Abdurrahman bin Yazid At- 
Thahhaan Al Wasithi, dan telah kami sebutkan tentang ketsigahannya pada 
no. 554 dan kami tambakan disini komentar Ahmad, “Khalid Ath-Thahhan 
adalah seorang perawi yang tsigah dan shalih dalam Agamanya." Abu Hatim 
berkata, “Tsigatun shahihul Hadits” dan Imam Bukhari menyebutkan 
biografinya pada AI Kabir, 2/1/147. hadits dengan redaksi yang lebih panjang 
terdapat pada no.5381. 

81 Sanadnya shahih. Ringkasan haditsnya terdapat pada no. 5215, dan kami juga 
mengisyaratkanya pada no. 4763 bahwa At-Tirmidzi meriwayatkan 


—— Musnad Imam Ahmad 
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5692. Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, Abu 
Israil menceritakan kepada kami dari Fudhail, dari Mujahid, dari Ibnu 
Umar, ia berkata: Rasulullah SAW menangguhkan shalat Isya sampai 
orang-orang tertidur dan ada juga orang yang melakukan shalat tahajud, 
dan ada yang bangun dari tidurnya, kemudian beliau keluar lalu igamat 
pun dikumandangkan, kemudian beliau bersabda, “Andaikata Aku tidak 


memberatkan umatku, maka aku akan meminta mereka menagguhkan 
shalat Isya sampai pada waktu ini (penghujung malam).””” 
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sebahagianya dari jalur Ahmad Az-Zubairi, dari Ats-Tsauri dan ini 
merupakan riwayat Abu Ahmad. Lihat hadits no. 4909. 

432  Sanadnya dha'if, dikarenakan kedha'ifan Abu Israil Al Mulaa'i. Hadits ini 
merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 4826, dan kami juga telah 
menerangkan kedha 'ifan hadits ini pada nama tesebut. Lihat hadits no. 5611. 


Musnad Imam Ahmad — Bis) 


5693. Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abdullah (Ibnu Agil) dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah SAW mengenakannya (Ibnu Umar) pakaian 
bersulamkan sutra dan mengenakan Usamah dua Oubtiyyah (pakaian 
putih dan lembut yang berasal dari Mesir), kemudian beliau bersabda, 
“Bagian pakaian yang menyentuh tanah, maka tempatnya di neraka.” 
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5694. Abul Walid Ubaidullah bin Iyad bin Lagith menceritakan 
kepada kami, Iyad bin Abdurraman bin Nu'min atau Nu'aim Al A'raji 
menceritakan kepada kami, (Abul Walid ragu) ia berkata: Seorang lelaki 
bertanya kepada Ibnu Umar tentang Mut'ah, sedangkan pada saat itu aku 
berada di sisinya, yaitu menikahi wanita dengan akad Mut'ah? Kemudian 
ia berkata, "Demi Allah! Tidaklah kami (para sahabat) melakukan 
perzinahan maupun perbuatan keji pada masa Rasulullah SAW." Lalu ia 


berkata lagi: Sungguh aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “4! 
Masih Dajjal akan akan muncul sebelum Hari Kiamat, demikian halnya 


“83  Sanadnya shahih. Abdullah bin Agil adalah Abdullah bin Muhammad bin 
Agil bin Abu Thalib, telah kami sebutkan tentang ketsigahannya pada no. 6, 
763. ringkasan haditsnya terdapat pada no. 5714, hadits dengan redaksi yang 
lebih panjang terdapat pada no.5713 dan 5727 dan akan kami sebutkan 
takhrijnya pada 5713 -Insya Allah-. Lihat hadits no. 4713, 4978, 4979, dan 
5095. Lihat juga hadits no. 5351 dan 5352. dan tafsir makna As-Siyaraa” 
pada no. 698 dan 4713. Al Oubthiyyah, Ibnu Al Atsir berkata: “pakaian mesir 
yang lembut dan berwarna putih. Namanya berasal dari 4/ Oubth sedangkan 
yang sering kita dengar adalah AJ Oibthi.” 


— Musnad Imam Ahmad 





juga akan bermunculan pendusta-pendusta (yang mengaku dirinya 
sebagai Nabi) sebanyak tiga puluh orang atau lebih” 
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Sanadnya hasan, Abul Walid adalah Ath-Thayalisi Hisyam bin Abdul Malik, 
ja adalah seorang perawi yang tsigah, Hujjah lagi hafizh dan seorang Imam 
dalam ilmu Hadits. Telah kami jelaskan tentang ketsigahannya pada no. 
2891, dan disini kami tambahkan bahwa Imam Bukhari menyebutkan 
biografinya pada Al Kabir, 4/2/195 dan Ash-Shagir, 239. Ubaidullah bin 
Iyyad bin Lagid As-Sadusi adalah seorang perawi yang tsigah, pernyataan ini 
diperkuat oleh pendapat Ibnu Ma'in, An-Nasa'i dan lainnya, Imam Bukhari 
menyebutkan biografinya pada Al Kabir, 1/2/69. Abdurrahman bin Nu'min 
atau Nu'aim Al A'raji biografinya disebutkan pada At-Ta'jil demikian, “Ia 
berkata: Seorang lelaki bertanya kepada Ibnu Umar tentang nikah Mut'ah 
sedangkan aku berada di sisinya, dan dalam hadits ini terdapat perkataan Ibnu 
Umar: Kami bukan termasuk orang-orang yang suka melakukan zina, juga 
terdapat perkataannya: Akan datang sebelum munculnya Dajjal para pendusta 
(yang mengaku diri mereka adalah Nabi). Juga hadits ini terdapat pada 
riwayat Iyad bin Lagid dan Muhammad bin Thalhah bin Musharraf. Al 
Hasani berkata: Di dalam hadits ini terdapat perawi yang Majhul.” Kemudian 
ia mengisyaratkannya sebagaimana yang terdapat pada Al Musnad, yang 
jelasnya hadits ini tidak terdapat di dalam 4! Musnad kecuali hadits dengan 
sanad diatas ini atau setelahnya. Saya tidak menemukan biografinya selain 
yang kami sebutkan tadi, bahwa ia adalah seorang tabi'in hanya saja tidak 
disebutkan kecacatannya, dan statusnya ini masih tertutup tetapi tsigah. Dan 
Abul walid Ath-Thayalisi tampaknya ragu dengan nama ayah Abdurrahman 
yang disebutkan pada sanad hadits ini yaitu “Nu'min” atau “Nu'aim” 
kemudian Affan menjelaskanya pada hadits yang akan disebutkan nanti no. 
5808 bahwa nama ayahnya adalah “Nu'aim”, dan Ja'far tatkala menyebutkan 
riwayatnya ia tidak menyebutkan nama ayahnya, ia berkata: “Abdurrahman 
Al A'raji." Hadits ini juga disebutkan pada Al Majma' Az-Zawa'id, 7:332- 
333, kemudian pengarangnya berkata: “ Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu 
Ya'la secara keseluruhan tentang kisah nikah Mut'ah dan apa yang 
disebutkan setelahnya, Ath-Thabrani juga menyebutkannya hanya saja ia 
berkata: Dajjal akan muncul sebelum terjadinya Hari Kiamat dan para 
pendusta (orang-orang yang mengaku diri mereka Nabi) sebanyak tiga puluh 
orang atau lebih akan muncul sebelum datangnya Dajjal, Kami bertanya: Apa 
tanda-tanda kemunculannya? Ia menjawab: Ia akan datang dengan membawa 
sunnah ajaran yang tidak pernah kalian temukan pada agamamu dan ia 
mengubah semua sunnah-sunnah dan agamamu, dan jika kalian bertemu 
dengan mereka (para pendukung Dajjal) maka jauhi dan perangilah mereka.” 
Hanya saja Ath-Thabrani tidak mengomentari sanad hadits ini juga tidak 
menyebutkan derajat haditsnya, kemungkinan ia sengaja membiarkannya 
sampai ia menemukan biografi Abdurrahman bin Nu'min. 

Dalam hadits ini terkandung dua hal: 

Pertama, Nikah Mut'ah, Dan Ibnu Umar adalah salah seorang sahabat yang 
meriwayatkan hadits pelarangan atas nikah Mut'ah dan penghapusan izin 


Musnad Imam Ahmad — 





melakukannya, sebagimana terdapat pada beberapa kitab-kitab Fighul Khilaf, 
dan pada Al Majma' Az-Zawa'id, 4:265 : “Dari Ibnu Umar: Seseorang 
bertanya kepadanya tentang nikah Mut'ah? Ia menjawab: nikah Mut'ah 
hukumnya haram, orang tersebut berkata lagi: bagaimana dengan pendapat 
Ibnu Abbas yang mengatakan hal tersebut tidak haram dilakukan? Ia 
menjawab: Sungguh Ibnu Abbas telah mengetahui bahwa Rasulullah 
melarang hal tersebut pada perang Khaibar, dan kami bukanlah termasuk 
orang-orang yang suka melakukan zina. Hadits ini diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dimana dalam riwayat hadits tersebut terdapat seorang perawi yang 
dha'if yaitu Manshur bin Dinar” sedangkan Manshur bin Dinar At-Tamimi 
adalah seorang perawi yang tsigah, Ibnu Hibban menyebutkannya pada Ats- 
Tsigat, At-Ta'jil dan Lisanul Mizan, namun Ibnu Ma'in mendha 'ifkanya, dan 
Imam Bukhari berkomentar tentangnya: “Haditsnya perlu diteliti lagi” namun 
ia tidak menyebutkan biografinya dalam Ash-Shagir, juga dalam Adh- 
Dhu'afa' hanya saja biografinya disebutkan pada 4! Kabir, 4/1/347 dan ia 
tidak mengatakan pernyataan ini, juga tidak menyebutkan kecacatannya, An- 
Nasa'i menyebutkan biografinya pada Adh-Dhu'afaa', 29 dan ia berkata: 
“Laisa bigaw?i” dan hadits yang saya nukilkan dari 4z-Zawa'id disebutkan 
oleh Al Hafizh dalam Al Fath/9:145 dan ia berkata: “Abu Awanah 
meriwayatkannya dan menshahihkanya hadits berasal dari jalur Salim bin 
Abdullah: Bahwasanya seorang lelaki bertanya kepada Ibnu Umar tentang 
hukum nikah Mut'ah?” kemudian ia menyebutkan redaksi hadits tersebut 
hanya saja ia tidak menyebutkan Ibnu Abbas dalam pembahasan itu. Menurut 
hemat saya tampaknya hadits yang disebutkan itu berasal dari jalur lain 
dimana pada periwayatannya tidak terdapat Manshur bin Dinar, padahal ia 
juga meriwayatkan hadits yang sama, kemudian ia yakin bahwa hadits 
tersebut yang ia riwayatkan tidak berasal dari Msnshur bin Dinar, sedangkan 
hadits yang berasal dari Salim disebutkan pada Majma' Az-Zawa'id, 4:265 
sebelum menyebutkan hadits yang saya nukilkan darinya, dan ini merupakan 
hadits yang paling panjang dan paling rinci redaksinya, dengan menyebutkan 
pernyataan Ibnu Abbas, kemudian pengarang Majma' Az-Zawa'id: “Hadits 
ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam 4! Ausath, dan para perawinya 
shahih, kecuali Ma'afi bin Sulaiman, ia adalah seorang perawi yang Isigah.” 
Lihat hadits yang telah kami sebutkan yang berasal dari riwayat Ibnu Mas'ud 
no. 3986 dan 4113. 

Kedua, masalah yang berkaitan dengan Dajjal dan pendusta (orang-orang 
yang mengaku sebagai Nabi sebanyak 30 orang): adapun Dajjal telah 
dijelaskan tentang kriterianya pada kebanyakan hadits yang berasal dari 
riwayat Ibnu Umar, diantaranya no. 5353 dan 5553. sedangkan 30 orang 
pendusta, disebutkan pada riwayat Ibnu Umar yang disebutkan di atas dan 
juga pada no. 5808, yang kesemuanya ini merupakan satu rangkaian hadits 
yang berasal dari satu jalur. Kami akan menyebutkan lagi hadits dengan 
makna yang sama dari jalur yang berbeda yaitu jalur Ali bin Zaid, dari Yusuf 
bin Mihran, dari Ibnu Umar pada no. 5985. Hadits ini disebutkan juga dengan 
redaksi sama oleh Bukhari yang berasal dari Abu Hurairah pada no. 6: 454, 
dan shahih Muslim 2: 372 dari riwayat Jabir bin Samurah. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5695. Ja'far bin Humaid menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
bin Iyad bin lagith menceritakan kepada kami, Iyad bin Abdurrahman Al 


A'raji memberitahukan kepada kami dari Ibnu Umar, (ia tidak ragu 
tentang namanya), dari Nabi SAW, seperti hadits tersebut diatas. 
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5696. Abu Amir menceritakan kepada kami, Kharijah bin Abdullah 
Al Anshari, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW berdoa, 
“Ya Allah, muliakanlah Islam dengan kedua lelaki yang aku cintai 
karenamu, yaitu Abu Jahal atau Umar bin Al Kaththab.” Orang yang 


paling beliau ia cintai dari keduanya karena Allah adalah Umar bin Al 
Khaththab. 





"8 Sanadnya hasan, Ja'far bin Humaid Abu Muhammad Al Kufi adalah seorang 
perawi yang tsigah, dan termasuk dari jajaran guru-guru Imam Muslim dan 
Abu Daud, kemudian Muthayyan dan Ibnu Hibban mentsigahkanya, dan ia 
termasuk salah satu sahabat Imam Ahmad, akan tetapi ia lebih tua dari Imam 
Ahmad, ia wafat pada tahun 240 H, di saat umurnya 90 tahun. Dan hadits ini 
merupakan pengulangan redaksi hadits sebelumnya. 

“6  Sanadnya shahih. Hadits iini diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad pada Ath- 
Thabagat, 3/1/191 dari Abu Amir Al Agdi guru Imam Amad pada riwayat 
hadits ini, juga hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, 3:314 dari jalur Abu 
Amir, dengan sanad yang sama, At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan sahih 
gharib, yang berasal dari hadits Ibnu Umara” Al Hafizh menukilkanya dalam 


Al Fath, 7:39 dan ia menyebutkan bahwa hadits ini dishahihkan oleh Ibnu 
Hibban. Al Hakim meriwayatkannya pada Al Mustadrak, 3:83 dari jalur 
Syababah bin Sawwar, dari Al Mubarak bin Fudhalah, dari Ubaidullah bin 


Musnad Imam Ahmad — 
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5697. Abu Amir menceritakan kepada kami, Kharijah bin Abdullah 
Al Anshari, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah Azza Wajalla menjadikan kebenaran (hag) pada 
hati dan lisan Umar bin Al Khaththab.” Abu Amir berkata lagi: Ibnu 
Umar berkata, "Tidaklah wahyu itu turun tentang suatu masalah, 
kemudian orang-orang membicarakannya, dan Usman bin Khaththab pun 
berkata atau Umar berkata, kecuali Allah menurunkan sebagaimana apa 
yang dikatakan oleh Umar." 7 


-  . &» 
Umar, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, secara marfu': “Ya Allah kuatkanlah 
Agama ini dengan Umar bin Al Khaththab” kemudian ia meriwayatkan dari 
jalur Sa'id bin Sulaiman, dari Al Mubarak bin Al Fudhalah, dengan sanad 
yang sama, hanya saja ia meriwayatkannya dari “Ibnu Umar, dari Ibnu 
Abbas”, kemudian ia berkata: “Hadits shahih sanadnya namun ia tidak 
membukukannya (menjelaskan sanadnya secara terperinci).” Pernyataan ini 
diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada 
no.5145. dan telah kami isyaratkan bahwa At-Tirmidzi meriwayatkannya 
dengan redaksi yang panjang dari jalur Amir Al Agdi, dan ia adalah salah 
satu perawi pada hadits ini. 

Kedua: Masalah yang berhubungan dengan Dajjal dan para pendusta (Nabi- 
nabi Palsu) sebanyak tiga puluh orang adapun penjelasan tentang Dajjal telah 
kami sebutkan ciri-cirinya dalam kebanyakan hadits yang berasal dari 
riwayat Ibnu Umar, diantaranya, 5353 dan 5553. sedangkan pembahasan 
tentang nabi-nabi palsu yang berjumlah tiga puluh orang disebutkan juga 
pada riwayat Ibnu Umar dalam hadits ini juga hadits sesudahnya no. 5808, 
dan kesemua hadits ini berasal dari satu riwayat, dan akan kami sebutkan 
juga hadits yang sama redaksinya dari riwayat lain, dari jalur Ali bin Yazid, 
dari Yusuf bin Mihran, dari Ibnu Umar no. 5985. Juga terdapat hadits dengan 
redaksi yang sama berasal dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Al 
Bukari, 6:454, dan berasal dari Jabir bin Samurah yang terdapat pada Shahih 
Muslim, 2:372. 
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5698. Abdushshamad menceritakan kepada kami, Hammam 
menceritakan kepada kami, Mathar menceritakan kepada kami dari 
Salim, dari Ayahnya, ia berkata, "Suatu ketika aku melakukan perjalanan 
jauh bersama Nabi SAW dan Umar, dan mereka berdua melakukan shalat 
tidak lebih dari dua rakaat, padahal kami dahulunya tersesat kemudian 
Allah memberikan kami petunjuk, lalu berdasarkan hal tersebut kami 
meneladani." 
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5699. Hujjain bin Mutsanna menceritakan kepada kami, Israil 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, 
ia berkata: Aku memperhatikan gerak-gerik dan aktivitas Nabi SAW 
selama empat puluh dua kali atau lima puluh dua kali, dan beliau 
membaca pada dua rakaat sebelum shalat fajar dan setelah Magtrib, 
“Katakanlah Muhammad, wahai orang-orang kafir” dan “Katakanlah 
Muhammad, bahwa Allah itu Esa" (maksudnya, Al Kaafiruun & Al 
Ikhlash)”.?? 





"88 Sanadnya shahih. Mathar adalah Al Warrag. Dan hadits dengan redaksi yang 
sama telah kami sebutkan sebelumnya berulang-ulang kali jalur yang 
berbeda-beda, dan diantaranya terdapat pada no. 4858 dan 5683. 

“8 Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5691 dan lafazh, “Ramagtu” artinya aku memperhatikanya dan mengikutinya 
dengan seksama. Dan pada naskah catatan kaki & tertulis, “Ragabtu." 
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5700. Rauh menceritakan kepada kami, Shalih bin Abu Akhdhar 
menceritakan kepada kami, Ibnu Syihab menceritakan kepada kami dari 
Salim, ia berkata: Abdullah bin Umar berfatwa dengan apa yang 
diturunkan Allah SWT tentang rukhsah (keringanan) disaat melakukan 
haji tamattu, dan mengenai hal-hal yan disunnahkan oleh Rasulullah 
SAW tatkala melakukannya, kemudian orang-orang berkata kepada Ibnu 
Umar: "Bagaimana mungkin engkau memfatwakan sesuatu yag berbeda 
dengan apa yang difatwakan oleh ayahmu? Padahal ia telah melarang 
melakukan hal tersebut?" Lalu Abdullah berkata kepada mereka: 
"Celakalah kalian! Tidakkah kalian takut kepada Allah? Jika Umar 
melarang hal tersebut tentunya terdapat sesuatu yang baik yang 
seyogyanya diikuti untuk menyempurnakan umrah, dan bagaimana 
mungkin kalian melarang hal tersebut, padahal Allah telah 
menghalalkannya dan Rasulullah mempraktekannya?! Apakah Sunnah 
Rasulullah SAW yang paling berhak kalian ikuti, atau Sunnah Umar?! 
Sesungguhnya Umar tidak berfatwa kepada kalian bahwa Umrah di 
bulan-bulan haji itu haram, akan tetapi ia berkata, "Sesungguhnya yang 
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termasuk dari hal-hal yang menyempurnakan umrah adalah kalian 
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5701. Rauh menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan 
kepada kami dari Atha' bin Sa'ib, dari Abdullah bin Ubaid bin Umair, 
dari Ayahnya, ia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Umar: "Aku melihat 
engkau berdesak-desakan pada dua rukun Yamani dan Awsath?" Ia 
berkata, "Aku melakukanya karena aku mendengar Rasululah SAW 
bersabda, 'Sesungguhnya mengusap kedua rukun tersebut dapat 
menggugurkan dosa-dosa'." Ia berkata lagi: Aku juga mendengar beliau 
bersabda, “Barangsiapa melakukan thawaf di Ka'bah selama seminggu 
kemudian ia menghitungya, maka akan dicatat setiap langkahnya adalah 
satu kebaikan (pahala) dan akan dihapuskan satu kesalahan (dosa) dan 


40  Sanadnya shahih. At-Tirmidzi meriwayatkan hadits ini dengan makna yang 
sama secara ringkas pada, 2:82 dari jalur Shalih bin Kisan, dari Az-Zuhri, 
dari Salim, dari Ayahnya, ia berkata: “Hadits hasan shahih." dan pensyarah 
Sunan At-Tirmidzi menisbahkan periwayatannya kepada Malik, namun saya 
tidak menemukan hadits ini dalam A4! Muwaththaa', tidak pada riwayat 
Yahya bin Yahya maupun riwayat Muhammad bin Hasan. Akan tetapi yang 
terdapat pada 4! Muwaththaa' pada, 1:319 riwayat Yahya, dan 200 riwayat 
Muhammad: Malik dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Umar bin Al 
Khaththab berkata: “Pisahkanlah antara haji dan umrah kalian, dan dari hal- 
hal yang lebih menyempurnakan haji dan umrah kalian adalah mengerjakan 
umrah diluar bulan-bulan haji." Juga terdapat pada, 1:317 riwayat Yahya, dan 
217 riwayat Muhammad: Malik dari Shadagah bin Yasar, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: “Karena berumrah sebelum haji dan berkurban lebih aku sukai dari 
pada berumrah setelah haji pada bulan Dzul Hijjah." 
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akan diangkat derajatnya, dan pahalanya itu setara dengan 
memerdekakan seorang budak.” 
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5702. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
(Ibnu Ayyas) memberitahukan kepada kami dari Al “Ala' bin Al 
Musayyab, dari Ibrahim (Ibnu Ow'ais) dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Akan datang kepadamu para 
pemimpin yang memerintahkan kalian sesuatu yang tidak mereka 
kerjakan, maka barangsiapa yang membenarkan perkataan mereka 
padahal mereka berbohong, dan membantu mereka atas kezhalimannya, 
maka ia tidak termasuk dari golonganku, dan aku tidak termasuk 
golongannya dan ia tidak akan bisa sampai kepada Al Haudh (telaga 
yang berada di surga).””” 


41 Sanadnya hasan, Hammam Bashari, jelasnya ia mendengar hadits ini dari 
Atha' setelah terjadi perubahan pada periwayatanya. Dan ringkasan haditsnya 
terdapat pada no. 4462. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat 
pada no.5621. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi 
dari Hammam, dari Atha', hanya saja ia menjadikannya menjadi dua hadits 
pada no. 1899 dan 1900. Ibnu Al Atsir berkata: Lafazh “A/ “Ada?” artinya 
seperti, dengan mernfathahkan huruf "Ain mengkasrahkannya, pendapat lain 
mengatakan, yaitu dengan memfathahkannya berdasarkan apa yang sesuai 
dengan jenis katanya sedangkan mengkasrahkanya tidak sesuai dengan jenis 
katanya, bahkan ada yang berpendapat sebalikya. 

42  Sanadnya shahih. Al “Ala' bin Al Musayyib bin Rafi” telah kami sebutkan 
tentang ketsigahanya pada no. 1240, dan pada kali ini kami menambahkan 
bahwa biografinya disebutkan dalam Al Jarah wa At-Ta 'jil, 3!1/360-361, dan 
Ibnu Ma'in berkomentar: “Ia adalah seorang perawi yang isigah dan 
terpercaya." Ibrahim bin Ou'ais juga seorang perawi yang tsigah, Ibnu 
Hibban menyebutkannya di dalam Ats-Tsigat dan Imam Bukhari mnyebutkan 
biografinya pada Al Kabir, 1/1/313-314 kemudia ia berkata: “Ibrahim bin 
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5703. Aswad bin Amir Syadzan menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Ayyasy memberitahukan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, 
dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda. “Barangsiapa 
meminta kepadamu karena Allah, maka hendaknya engkau 


memberikannya, barang siapa mengundangmu untuk menghadiri 
undangan maka jawablah panggilannya dan barangsiapa memberi 





Ow'ais, (budak Bani Hasyim) dari Nai', dari Ibnu Umar dari Nabi SAW: 
Akan datang padamu para pemimpin, Al “Alaa' bin Al Musayyib 
meriwayatkan hadits darinya dan ini merupakan perkataan Ahmad bin Yunus 
yang diceritakan kepada kami. Dan Ibrahim bin Ou'ais disebutkan oleh Adz- 
Dzahabi pada 4! Mizan dengan biografi yang ringkas dan pendek, lalu ia 
berkata: “'Abu Hatim berkomentar bahwa ia adalah seorang perawi yang 
dha'if haditsnya”! hanya saja ia tidak menambahkan pernyataannya itu, Al 
Hafizh juga menyebutkannya pada Al-Lisan, ia berkata: “ Imam Bukhari 
menyebutkannya akan tetapi ia tidak memberi komentar tentang 
kecacatannya, kemudian Ibnu Hibban menyebutkannya pada Ats-Tsigat, dan 
berkata: nama panggilanya adalah Abu Ismail, dan Sulaiman At-Tamimi 
meriwayatkan hadits ini darinya. Dan Imam Bukhari menyebutkan haditsnya 
ini dalam Shahihul Bukhari." Yang mengherankan kami bahwa Al Hafizh 
tidak menyebutkanya pada At-Ta'jil, dan perlu diketahui bahwa tambahan 
Ibin Gu'ais kami peroleh dari naskah catatan kaki «. Dan hadits ini 


diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam At-Tarikh sebagai isyarat 
sebagaimana yang telah kami nukilkan. Dan juga disebutkan dalam Al- 
Majma' Az-Zawa'id, 5:247 dan pengarangya berkata: “hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Bazzar, (kemudian ia menyebutkan redaksi 
hadits yang berasal dari Al Bazzarj, yang mana pada periwayatan tersebut 
terdapat Ibrahim bin Ou'ais, hanya saja Abu Hatim menda'ifkannya, 
sedangkan Ibnu Hibban mentsigahkanya, dan para perawi lainnya adalah 
perawi yang shahih” dan makna hadits yang sama terdapat pada riwayat Jabir 
dalam Musnad ini no. 14493 dan 15347, sedangkan pada Al Mustadrak, 
3:479-480, juga terdapat pada hadits Ka'ab bin “Ajrah dalam Sunan At- 
Tirmidzi,1:416, dan hadits-hadits yang berasal dari jalur lain dari sahabat, 
adapun yang terdapat pada At-Targib Wa At-tarhib, 3:150-151, dan Majma' 
Az-Zawa 'id, 5:246-248. Lihat hadits no. 4402 dan 5373. 
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hadiah kepadamu, maka balaslah pemberiannya itu, dan jika kalian tidak 
mampu membalasnya maka doakanlah ia.” 
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5704. Muhammad bin Abu Bakar menceritakan kepada kami, 
Hanzhalah memberitahukan kepada kami, aku mendengar Salim 
Abdullah berkata: Aku mendengar Ibnu Umar berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Seorang (muslim) yang perutnya dipenuhi 
oleh nanah lebih baik dari pada perutnya dipenuhi oleh syair.” 
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5705. Wahab bin Jarir menceritakan kepada kami, Ayahku 
menceritakan kepada kami, Aku mendengar Yunus, dari Az-Zuhri, dari 
Salim, bahwa Ibnu Umar berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“Janganlah kalian masuk ke tempat orang-orang miskin yang 
menzhalimi diri mereka sendiri, kecuali kalian turut bersedih (prihatin 


#3 Sanadnya shahih. Laits adalah Ibnu Abu Sulaim. Ringkasan haditsnya 
terdapat pada no. 5365. 

44 Sanadnya shahih. Hanzhalah adalah Abu Sufyan Al Jamhi, hadits ini 
merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 4975. 
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dengan keadaan mereka), agar kalian tidak ditimpa apa yang menimpa 
mereka.” 
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5706. Yahya bin Hammad menceritakan kepada kami, Abu 
Awanah menceritakan kepada kami dari Abu Bisry, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, ia berkata: Nabi SAW mempunyai cincin yang terbuat dari emas 
yang senantiasa beliau letakkan di bagian dalam telapak tangannya, 
sehingga pada suatu hari beliau membuangnya, kemudian para sahabat 
ikut membuang cincin mereka, lalu beliau mengambil cincin yang terbuat 
dari perak, selanjutnya beliau mengenakan cincin tersebut. 48 
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5707. Abdushshamad menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Ugbah, dari Salim, dari Ibnu 
Umar, bahwas Rasulullah SAW bersabda, “Usamah adalah orang yang 
paling aku cintai di samping Fatimah dan tidak yang lainnya." 


“ Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5645. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 

5366, dan hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no.5407. 

Lihat hadits no. 5583. 

41  Sanadnya shahih. Hammad adalah Ibnu Salamah. Dan kedua hadits dengan 
redaksi yang panjang telah kami sebutkan pada no. 4701 dan 5630, yang 
mana pada awal hadits tersebut disebutkan: “Sesungguhnya anaknya ini 
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(Usamah bin Zaid) adalah orang yang paling aku cintai setelah ayahnya” 
sedangkan pada hadits kedua: “Sesungguhya anaknya ini setelah ayahnya 
adalah orang yang paling aku cintai” dan hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Abdul Bar dalam Al! Isti'aab dari jalur Musa bin Ismail, dari Hammad bin 
Salamah, dengan sanad yang sama, hanya saja terdapat tambahan redaksi 
yang berbunyi, “Selain Fatimah dan tidak ada lagi yang lain." Saya khawatir 
penempatan kalimat “Khalaa” ini adalah merupakan kekeliruan penulisan 
atau cetakan. Ibnu Sa'ad meriwayatkannya di dalam Ath-Thabagat, 2/2/41-42 
dan 4/1/45-46 dari jalur Wahib dan Abdul Aziz bin Al Mukhtar, yang mana 
keduanya meriwayatkan dari jalur Zuhair, dari Musa bin Ugbah, dan pada 
akhir hadits tersebut: “Salim bearkata: Aku tidak mendengar Abdullah 
menceritakan hadits ini kecuali ia mengatakan: Maa haasyaa Faathimah." 
Dan Al Haitsami menukilkan pada Al Majma' Az-Zawa'id, 9:286 dengan 
pendapat yang sama, dan pada akhir hadits tersebut: Ibnu Umar berkata: Maa 
haasyaa Faathimah." Al Haitsami berkata lagi: “hadits ini diriwayatkan oleh 
Abu Ya'la dan para perawinya shahih." namun terdapat kontradiktif antara 
riwayat Abu Ya'la dan riwayat dalam 4! Musnad dan riwayat Ibnu Sa'ad. 
Tampaknya ia mengecualikan orang yang paling di cintai oleh Rasulullah 
SAW selain Fatimah adalah Usamah, dan riwayat hadits-hadits yang lain 
menunjukkan bahwa pernyataan tersebut bersifat umum, padahal Rasulullah 
SAW tidak mengecualikan Fatimah maupun yang lainnya. Kemungkinan 
pada riwayat Abu Ya'la terdapat kekeliruan yang berasal dari perawi yang 
meriwayatkan hadits tersebut atau karena kesalahan penulisan, atau juga ia 
merupakan hadits syadz yang bertentangan dengan semua riwayat hadits ini. 
Dan yang memperkuat lafazh ini adalah pernyataan Adz-Dzahabi yang ia 
nukilkan pada Tarikhul Isalam, tentang biografi Usamah bin Yazid, 2:271, 
kemudian ia berkata: “Musa bin Ugbah dan lainnya berkata, dari Salim, dari 
Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang paling aku 
cintai adalah Usamah selain Fatimah dan tidak ada yang lain lagi." 

Kalimat “Haasyaa” adalah salah satu huruf-huruf Jstitsnaa' yang 
menasabkan kata benda (Isim) dan juga menjarkannya, dan ia menasabkan 
tatkala menjadi Fi'il Jamid dan menjarkannya tatkala menjadi harf, dan pada 
perbedaan pendapat ini kami tidak bermaksud untuk menjelaskan lebih jauh, 
akan tetapi kalimat ini tidak bermakna Istitsnaa', As-Suyithi berkata pada 
Ham'ul Hawaami', 1:233 “Kalimat Haasyaa tidak selalu berfungsi sebagai 
Istitsnaa', dan terkadang berfungsi sebagai Fi'ilun Mutasharrifun 
Muta'addiyun, misalnya kamu mengatakan: Haasyaituhu yang berarti 
Istatsnaituhu, dan di dalam hadits Rasulullah SAW bersabda “Usamah 
Ahabbun naasu Ilayya, maa haasyaa fatimah. Dan Maa berfungsi sebagai 
Harfun nafjyi dan maknanya bahwa Rasulullah SAW tidak mengecualikan 
Fatimah. Sedangkan Ibnu Malik memperkirakan bahwa kalimat Maa 
berfungsi sebagai Mashdariyyah dan Haasyaa berfungsi sebagai Istitsnaa'" 
berdasarkan sabda Rasulullah SAW, dan ia berdalil dengannya dan 
perkataan: Oaamal gaumu haasyaa zaidan, atau sebagaimana kata penyair: 

Tidaklah aku melihat orang-orang yang paling dermawan selain orang 
Ouraisy 
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5708. Yahya bin Hammad menceritakan kepada kami, Abu 
Awanah menceritakan kepada kami dari Ragabah, dari “Aun bin Abu 
Juhaifah, dari Abdurrahman bin Sumairah, ia barkata: Suatu hari aku 
berjalan bersama dengan Abdullah bin Umar, kami menemukan sebuah 
kepala orang yang terbunuh tergantung di atas sepotong kayu. Ia (Yahya) 
berkata lagi: Abdullah bin Umar berkata: "Celakalah si pembunuh orang 
ini." la (Yahya) melanjutkan perkataanya: Aku kemudian bertanya: 
"Mengapa engkau mengatakan perkataan tersebut wahai Abu 
Abdurrahman?" Yahya berkata: kemudian Abdullah bin Umar semakin 
mengencangkan genggamannya pada tangannya dan ia berkata, "Aku 


mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Apabila seorang lelaki dari 
umatku berjalan menuju orang yang akan dibunuhya, dan ia mengatakan 





Dan sesungguhya kami lebih dermawan dari mereka. 
Pernyatan ini ditolak oleh penyataan yang terdapat pada Mu'jam Ath- 
Thabrani: Maa haasyaa Fatimah walaa gairahaa." Dan pernyataan yang 
dinukilkan oleh Ibnu Hisyam dari Ath-Thabrani ini sesuai dengan hadits yang 
terdapat pada 4/ Musnad, dan kedua lafazh ini dangan jelas maknanya. 
Tambahan: 
Hadits ini terdapat pada riwayat Ibnu Sa'ad, 2/2/41 pada no. 27 tertulis, “Zaid 
bin Ugbah” dan ini jelas keliru, yang benar adalah, “Musa bin Ugbah”, dan 
pengecekan yang benar terdapat pda At-Tashhihaat Al Ifrinjiyyah yang 
terdapat pada akhir juz, hal. 24, no. 3-5. 
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perkataan tersebut, maka orang yang terbunuh tempatnya di surga dan 
pembunuhnya tempatnya di neraka'” 8 


448 


Sanadnya shahih. Ragabah adalah Ibnu Mashgal. “Aun bin Abu Juhaifah bin 
Wahab As-Suwaa'i, telah kami sebutkan ketsigahannya pada no. 837, dan 
kami tambahkan bahwa Imam Bukhari menyebutkan biografinya pada Al 
Kabir, 3/1/15. Abdurrahman bin Sumairah adalah seorang perawi yang 
tsigah, Ibnu Hiban menyebutkannya dalam Ats-Tsigaat, “Sumairah” 


sebagaimana yang terdapat pada g dan ». Dikatakan juga “Sumair” dan 
terkadang “Samurah” dan ini terdapat pada &. Hadits ini diriwayatkan oleh 


Abu Daud, 4:162-163 dari Abul Walid Ath-Thayalisi, dari Abu Awanah, dan 
pada riwayat tersebut terdapat, “Abdurrahman yaitu Ibnu Samurah." 
Kemudian Abu Daud berkomentar dikala menghukumi hadits ini: “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ats-Tsauri, dari Abu Awanah, dari Abdurrahman bin 
Sumai atau Sumairah. Selanjutnya Abu Daud berkata: Al Husain bin Ali 
berkata kepadaku: Abul Walid menceritakan kepada kami, (Yaitu hadits yang 
disebutkan di atas) dari Abu Awanah, dan ia berkata dalam kitabku: “Ibnu 
Sabrah, dan ahli hadits berkata: samurah, juga dikatakan: Sumairah. Dan ini 
merupakan perkataan Abul Walid." Kemudian pensyarahnya menukilkan dari 
Al Mundziri, ia berkata: Imam Bukhari menyebutkan Abdurrahman pada 
Tarikhul Kabir, juga menyebutkan perbedaan pendapat tentang nama 
ayahnya, lalu berkata lagi: haditsnya banyak diriwayatklan oleh ulama-ulama 
Kufah,. Dan ia menyebutkan bahwa hadits yang ia sebutkan adalah ringkasan 
yang berasal dari 4/ Musnad. Ad-Daragutni berkata hadits ini hanya 
diriwayatkan oleh Abu Awanah, dari Ragabah, dari “Aun bin Abu Hujaifah, 
dari Abdurrahman bin Sumair." Lafazh, “fa syadda yadahu min yad?” pada 
naskah catatan kaki 5 dan ,, tertulis, “Fa nabadza." Sedangkan lafazh “Fal 


yagul hadzaa” pada catatan kaki «, “Ia mungkin bisa membunuhnya namun ia 


tidak membunuhnya bahkan membiarkan orang tersebut membunuhya." Dan 
pada “Aunul Ma'bud, “Aiy fayaf'al hadzaa. Dan pada sebahagaian naskah: 
yaitu Fal yanuddu “unugahu. Dan ini merupakan tafsir perkataan Hakadzaa, 
yang artinya, barangsiapa berjalan menuju orang yang akan membunuhnya 
kemudian ia menjulurkan kepada lelaki tersebut lehernya untuk 
membunuhnya, karena pembunuh tempatnya di neraka dan orang yang 
dibunuh tempatnya di surga, oleh karena itu, ia menjulurkan lehernya untuk 
dibunuh agar ia mendapatkan surga” Ibnu Atsir berkata: di dalam hadits yang 
lain: “orang arab menjadikan perkataan mereka sebagai perumpamaan pada 
segala perbuatan, dan menggunakanya pada perkataan yang berbeda juga 
lisan. Contohnya: Ia berkata dengan tangannya, artinya mengambil, atau 
dengan kakinya artinya berjalan. Seorang penyair berkata: kedua mataku 
berkata kepadanya agar aku mendengar dan menaatinya, artinya mengikuti 
apa maunya. Ia berkata dengan air yang berada di atas tangannya artinya 
dengan hatinya. Ia berkata dengan pakaiannya artinya ia mengangkatnya. 
Dan kesemua itu digunakan hanya untuk Majazi dan memperluas maknanya." 


— Musnad Imam Ahmad 
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5709. Abdushshamad bin Abdul Warits menceritakan kepada kami, 
Shakhar menceritakan kepada kami dari Nafi', bahwa Ibnu Umar 
mengumpulkan anaknya tatkala terjadi sengketa antara penduduk 
Madinah dan Ibnu Zubair, kemudian mereka mencopot Yazid bin 
Mu'awiyah, lalu ia berkata: Sesungguhnya kita telah membaiat lelaki ini 
dengan baiat atas nama Allah dan rasul-Nya, dan aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Seorang pengkhianat akan memiliki tanda 
pada Hari Kiamat, lalu dikatakan: ini adalah tanda fulan, dan 
merupakan bagian dari sifat khianat selain syirik kepada Allah SWT 
adalah seseorang yang membaiat seseorang atas nama Allah dan rasul- 


Nya, kemudian ia melanggar baiatnya. Maka janganlah sekali-kali salah 
satu diantara kalian berpaling dari Yazid bin Mu 'awiyah dan janganlah 


Menurut hemat saya: makna hadits diatas bukan berarti pasrah pada semua 
musuh yang mungkin bisa membuatnya terbunuh, bahkan yang dianjurkan 
agar ia membela dirinya dengan sekuat tenaga. Dan maksud hadits ini adalah 
tatkala apa yang ia lakukan dapat menimbulkan fitnah, maka ia dianjurkan 
menahan tangan, lisan dan pedangnya,walaupun ia dimusuhi ia enggan untuk 
membunuh, sehingga tidak menimbulkan fitnah lainnya dan mencerai- 
beraikan ukhuwah. Perilaku ini merupakan tindakan yang bijak dan caranya 
adalah memadamkan api fitnah, tentu hal ini dapat dilakukan apabila 
dipahami dan mengamalkanya oleh orang-orang Mukmin. 
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sekali-kali salah seorang dari kalian melampaui batas dalam urusan ini, 
atau kalian akan berhadapan dengan pedangku.” 


- 
Pet - 


Pe LA keeju SAAD MB TAS L. 85 

at ma Ia Se EA KA SY 

PJ Sen at e leg - - Pu NA: Tita # Fa Pa E 

“ai 3 en (3 di oi Is By, LI 33 tp, & Je AS Li 
£ s 2. 2 cape PE SN ng A 5 . Tai 2 Anna 

Co aja Bilay SU alay EM Ko Bl Sya) SP Ja 


- og - 
S0. o- £ 0... 


AA) ja Sa Ole at Ih cad Maja 


5710. Abdushshamad menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, Khalid Al Hadzdza' menceritakan kepada 
kami, bahwa Abu Al Malih berkata kepada Abu Oilabah: Aku dan 
ayahmu mendatangi Ibnu Umar, kemudian ia menceritakan kepada kami 
bahwa ia menemui Rasulullah SAW, lalu beliau memberikan bantalan 
untuk duduk yang terbuat dari kulit dan isi bahannya dari rumput kering, 
namun aku tidak duduk dengan menggunakannya sedangkan ada sisa 
antara aku dengannya.” 


2 Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5088 dengan redaksi yag sama, dan hadits dengan redaksi yang lebih panjang 
terdapat pada no.5458. 

480 Sanadnya shahih. Abu Al Malih adalah Amir bin Usamah bin Umair Al 
Hadzali, demikianlah Abu Hatim menyebutkannya dalam Al Jarah wa At- 
Ta'dil, 3/1/319, lalu ia berkata: “Abu Zur'ah bertanya kepada Abu Al Malih 
Al Hadzali yang meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Abbas? Ia menjawab: 
menurutku ia adalah perawi yang tsigah”, hal senada dikatakan juga oleh Ad- 
Daulabi dalam Al Kuna,2:129, Imam Bukhari juga meriwayatkannya pada 
Ash-Shagir, 114 dari Musa bin Mujahid, kemudian ia berkata: “Sahal bin 
Hisan berkata: Namanya adalah Amir dan nama lengkapnya adalah Zaid bin 
Usamah bin Umair Al Hadzali, Ibnu Sa'ad menyebutkan biografinya pada 
Ath-Thabagat, 7/1/159-160 ia berkata: Namanya adalah amir bin Usamah bin 
Umair dan ia adalah seorang perawi yang tsigah, dan ia memiliki beberapa 
hadits yang diriwayatkan oleh Ayyub dan lainnya, ia wafat pada tahun 112 
H” dan biografinya juga disebutkan pada At-Tahdzib,12:246 hanya saja 
kurang lengkap, dan para guru-gurunya dan perawi-perawi sesudahnya tidak 
menerangkan biografinya, menurut hemat saya pendapat yang paling kuat 
kemungkinan namanya tidak ditulis disaat pencetakan, Al Hafizh 
menyebutkan dalam At-Tagrib bahwa ia adalah seorang perawi yang tsigah 
sedangkan di dalam Al Khulasah “Abu Zur'ah juga mentsigahkanya 


— Musnad Imam Ahmad 
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5711. Abdushshamad menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Abdullah bin Dinar maula Ibnu Umar, dari ayahnya, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya sedusta-dustanya 
kebohongan adalah orang yang makan bermimpi apa yang tidak 
dilihatnya.” 5! 


kemudian Al Falas berkata: ia wafat pada tahun 98 H, Ibnu Sa'ad berkata ia 
wafat pada tahun 112 H”, dan pernyataan ini terdapat pada kitab At-Tahdzib. 
Usamah Al Hadzali adalah ayah dari Abu Al Malih dan ia termasuk jajaran 
para sahabat, dan ia memiliki beberapa hadits yang akan kami sebutkan 


dalam Al Musnad, 5:24,74-75 CT: Abu Oilabah Al jurumi adalah Abdullah 


bin Zaid bin Amr dan ia termasuk jajaran tabi'in yang sangat dikenal, dan 
telah kami sebutkan tentang kersigahanya sebelumnya pada no. 2191, akan 
tetapi ia maupun ayahnya tidak memiliki hadits semacam ini, bahkan 
ayahnya tidak menyebutkan satu riwayat pun tentang hadits ini, hanya saja 
Abu Al Malih dalam riwayat haditsnya menyebutkan bahwa ia dan Abu 
Oilabah masuk menemui Ibnu Umar, sebagaimana dijelaskan pada hadits di 
atas, dan hadits ini tidak saya temukan pada pembahasan lain, dan juga telah 
kami sebutkan sebelumnya hadits Aisyah bahwa Rasulullah SAW memiliki 
bantal yang terbuat dari kulit dan didalamnya berisi rumput kering, hal ini 
juga diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Muslim, Abu Daud dan At-Tirmidzi. 
Lihat Aunul Ma'bud, 4:120. Lafazh Al Adam artinya kulit yang berupakan 
bentuk jamak dari ” Adiim” dan “Adimah." 

Sanadnya shahih. Imam Bukhari meriwayatkannya pada, 12:376-377 dari Ali 
bin Muslim, dari Abdus-Shamad dengan sanad yang sama. Dan hadits ini 
akan kami sebutkan lagi secara panjang lebar pada no. 5998 dari riwayat lain 
dengan sanad yang shahih. Sedangkan pada Majma' Az-Zawa'id, 1:144, juga 
terdapat hadits yang sama, hanya saja terdapat tambahan pada akhir hadits 
tersebut, “Dan sedusta-dustanya suatu kebohongan adalah orang yang 
berkata atas namaku sesuatu yang tidak pernah aku katakan”, Al Haitsami 
berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dan para perawinya adalah 
perawi-perawi yang shahih." Imam Syafi'i meriwayatkannya pada kitab Ar- 
Risalah, hal. 1090 secara panjang lebar dengan redaksi yang sama, dari 
Watsil bin Al Asga”, dan hadits Watsil akan kami sebutkan pada 4! Musnad 
ini no. 16082, 17047 dan 17050. Lihat hadits no. 3383. Al Firaa adalah 
bentuk jamak dari Fariyah artinya kebohongan. Ibnu Atsir berkata: Afraa 
adalah bentuk isim tafdhil dari Firaa, artinya: sedusta-dustanya suatu 


451 
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5712. Abdushshamad menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Umar, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “41 Karim bin Al Karim bin Al Karim bin Al 


Karim yaitu: Yusuf bin Ya'gub, bin Ishag, bin Ibrahim”, Shallallahu 
Alaihim wa Salam.””? 





kebohongan seseorang yang berkata, aku bermimpi (Rasulullah SAW 
berkata) begini dan begitu, padahal ia tidak bermimpi dan berbohong atas 
nama Rasulullah SAW, bahwasanya beliau mengutus malaikat untuk 
memberitahukan pesan lewat mimpinya”, sedangkan dalam Al Fath, dari 
Ibnu Baththal: “Al Fariyah artinya: Kebohongan yang besar yang membuat 
orang-orang takjub dengannya." Adapun lafazh, “Maa lam taraa” tertera 


pada & dan @, dengan tetap menyebutkan huruf “iIlah walaupun ia harus 


dijazamkan, dan hal ini dibolehkan sebagaimana telah kami sebutkan 
berulang-ulang dan juga telah kami jelaskan penjelasan kami terhadap kitab 
Ar-Risalah Imam Syafi'i, pada sejumlah pembahasan, diantaranya pada no. 


755 dan 1090. Dan pada », tertulis kalimat “Taraa” sebagai tanda bahwa 
kalimat ini shahih dua kali. Sedangkan pada, g tertulis, “Tara” tanpa 


menyebutkan huruf “Ilah, dan ini juga terdapat pada naskah catatan kaki 5. 


2 Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, 6:298 dari 


Ishag bin Mashur, dan 300 dari Ubadah selajutnya 8:273 dari Abdullah bin 
Muhammad, yang mana ketiganya meriwayatkan dari Abdushshamad dengan 
sanad yang sama. Ibnu Katsir menukilkannya pada kitab tafsirnya, 4:413-414 
yang berasal dari pembahasan ini, kemudian ia berkata: “Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini secara munfarid” lalu Suyuthi menukilkannya pada 
Ad-Dur Al Manstur, 4:4 kemudian ia menisbahkan periwayatannya kepada 
Ahmad dan Bukhari. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5713. Zakaria bin “Adi menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 
Amr memberitahukan kepada kami dari Abdullah bin Muhammad bin 
Agil, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW memberikan aku : 
pakaian bersulamkan sutera, yang dihadiahkan kepadanya dari Fairuz, 
kemudian aku mengenakan sarung sehingga dapat menutupiku dan 
ujungnya sampai ke tanah, lalu aku menyeretnya di atas tanah, dan aku 
mengenakan sarung yang jelek, lalu aku menutupi wajahku untuk 
menyamar dengannya, tiba-tiba Rasulullah SAW memegang pundakku 
dan bersabda, “Wahai Abdullah! Angkatlah sarungmu, karena 
sesungguhnya sarung yang dipakai sehingga menyentuh tanah dan lebih 
rendah dari mata kaki tempatnya adalah neraka.” 


453  Sanadnya shahih. Ubaidullah adalah Ibnu Amr bin Abul Walid Ar-Ragi Al 
Jaziri, dan telah kami sebutkan ketsigahannya pada no. 1359. Dan hadits ini 
terdapat pada Majma' Az-Zawa'id, 5:123, kemudian pengarangnya berkata: 
“Ia memiliki beberapa hadits shahih dengan redaksi yang berbeda” lalu ia 
berkata lagi: “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la, dan pada 
sanadnya terdapat Ahmad Abdullah bin Muhammad bin Agil, dan haditsnya 
hasan, hanya saja terdapat kedha'ifan dalam hadits itu, dan para perawi 
lainnya tsigah." Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada 
no.5693, dan kami telah menjelaskannya pada hadits tersebut. Hadits 
ringkasanya akan kami sebutkan pada no. 5714 dan hadits dengan redaksi 
yang lebih panjang terdapat pada no.5727. Lihat hadits no. 5351. Lafazh, “Bi 
'aatigi?” terdapat pada Majma' Az-Zawa'id, “Yu'aatiguni?” dan ini 
merupakan penulisan yang buruk dan menurut hemat saya kemungkinan ini 
merupakan kekeliruan cetak. 
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5714. Al Muhanna bin Abdul Hamid Abu Syibil menceritakan 
kepada kami dari Hammad, dari Abdullah bin Muhammad bin Agil, dari 
Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW mengenakanya pakaian kemudian ia 
memanjangkanya melebihi mata kaki, kemudian Rasulullah SAW 


bersabda dengan perkataan yang keras, dan menyebutkan bahwa orang 
yang melakukanya tempatnya di neraka. 
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5715. Yunus bin Muhammad menceritakan kepada kami, Fulaih 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Ikrimah, dari Abu Al 
Mughirah bin Hunain, Abdullah bin Umar memberitahukan kepada kami, 


484 Sanadnya shahih. Al Muhanna bin Abdul Hamid Abu Syibil Al Bashari 
adalah guru Imam Ahmad dan Imam Bukhari menyebutkan biografinya pada 
Al Kabir, 4/2/70 hanya saja ia tidak menyebutkan apa-apa tentang statusnya, 
Al Daulabi menyebutkannya di dalam A4! Kuna, 2:7-8 ia juga meriwayatkan 


dua hadits lain yang berasal darinya. “Muhanna” tertera pada C dan 4, 


dengan tetap menyebutkan huruf Yaa, dan pada p, Tarikhul Bukhari, 


“Mahnnaa” dengan huruf Alif dan keseluruhan kitab rujukan 
menyebutkannya dengan huruf Alif yang di atasnya terdapat Hamzah, dan ia 
merupakan asal kalimat ini, namun apabila pengucapannya dimudahkan 
dengan membuang Hamzah itupun dibolehkan dengan menggunakan huruf 
Alif dan huruf Yaa. Hammad adalah Ibnu Salamah. Dan hadits ini merupakan 
ringkasan hadits sebelumnya. 


— Musnad Imam Ahmad 





ia berkata: "Aku melihat Rasulullah SAW mempunyai cara berbeda 


tatkala menghadap ke kibla 
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Sanadnya shahih. Fulaih adalah Ibnu Sulaiman bin Abu Al Mughirah bin 
Hunain, yang mana telah kami sebutkan ketsigahannya pada no. 1442, dan 
perlu kami tambahkan disini bahwa biografinya disebutkan dalam At- 
Tahdzib, 8:303 terdapat kesalahan cetak pada nama ayahnya “Hunain” 
tertulis, “Jubair” dan telah kami cek kebenarannya pada Arh-Thabagat, 5:307, 
kemudian ia memperkuat pernyataannya dengan perkataan: “Ubaidullah bin 
Hunain, yaitu perawi yang meriwayatkan hadits ini dari Abu Hurairah: ia 
adalah paman ayahnya Fulaih, Sulaiman bin Mughirah” dan hal ini akan 
kami jelaskan pada biografi “Abu Al Mughirah” pada sanad ini. Abdullah bin 
Ikrimah adalah Abdullah bin Ikrimah bin Abdurrahman bin Al Harits bin 
Hisyam Al Makhzumi Al Madini, dan ia juga seorang perawi yang tsigah, Al 
Hafizh menyebutkan biografinya pada At-Ta'jil, 229, ia berkata: “Dari 
Ubaidullah bin Umar dan Nafi bin Jubair, (Demikianlah yang tertera pada 
At-Ta 'jil, dan menurut hemat saya ini merupakan kekeliruan penulisan atau 
cetak, dan yang benar adalah Rafi” bin HunainJ, darinya Usamah bin Zaid 
dan Fulaih. Ibnu Hibban berkata pada pembahasan Tabagah ketiga dalam 
Ats-Tsigaat: dan kunyahnya dalah Abu Muhammad, merupakan salah satu 
penduduk Madinah, dan ibunya adalah Ummul @Gasim binti Abdullah bin 
Abu Amr bin Hafash Al Makhzumi, dan Abu Amr adalah suami Fatimah 
binti Oais seorang sahabat yang terkenal. Saya flbnu Hajar) berkata: 
Pamannya adalah seorang ahli figih di Madinah, dan ia adalah Abu Bakar bin 
Abdurrahman." Abu Al Mughirah bin Hunain, adalah Rafi” bin Hunain, 
sebagaimana akan kami sebutkan pada no. 5741 dan Kunyahnya akan kami 
sebutkan pada no. 5941, hal ini juga tertera pada catatan kaki 5 ,. “Abu Al 


Mughirah, namanya adalah Rafi” dan ia juga seorang perawi yang tsigah, 
Bukhari menyebutkan biografinya pada 4! Kabir, 2/1/280 ia berkata: “ Rafi” 
bin Hunain disebut juga Abu Al Mughirah bin Hunain”, kemudian ia 
meriwayatkan hadits ini dari jalur Yunus bin Muhammad, dari Fulaih, 
dengan sanad yang sama, Al Hafizh menyebutkan biografinya pada A4t-Tajjil, 
123-124 ia berkata: “Rafi” bin Hunain disebut juga Ibnu Hushain, Abu Al 
Mughirah, dari Ibnu Umar, darinya, dari Abdullah bin Ikrimah, Ibnu Hibban 
menisigahkannya dan ayahnya Hushain, sedangkan Ad-Daragutni 
menyebutkan pada 4! Mu 'talaf, bahwa ayahnya adalah Hunain, dan ia adalah 
kakeknya Fulaih bin Sulaiman bin Abu Al Mughirah Rasyid bin Hunain dan 
menurut sepengetahuan saya hanya sebuah hadits saja yang sanadnya 
bersambung,dan mereka tidak meriwayatkan selain dari Fulaih bin Sulaiman 
dari Abdullah bin Ikrimah dari Abu Al Mughirah bin Hunain” dan perkataan 
Al Hafizh dalam At-Ta 'jil, “Rasyid bin Hunain” adalah kekeliruan penulisan 
atau pencetakan, dan yang benar adalah, “Rafi” bin Hunain” menurut hemat 
saya juga orang yang menyebut ayahnya Abu Hushain juga keliru, kerena 
keterangan yang benar tentang biografi cucunya disebutkan oleh Ibnu Sa'ad 
adalah “Fulaih bin Sulaiman” sebagaimana telah kami jelaskan tadi, dan 
pernyataan ini juga diperkuat oleh Ad-Daragutni dalam Al Mu 'talaf, yang 
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juga diceritkan oleh Al Hafizh dalam At-Ta jil, hal senada juga diungkapkan 
oleh Abdul Gani'bin Sa'ad Al Mishri dalam A/ Mu 'talaf, 24 dan ia berkta: 
“Rafi” bin Hunain Al Mughirah adalah kakek Fulaih, dan ia juga merupakan 
saudara Ubaidullah bin Hunain” Dan hal ini diperkuat oleh Ad-Daulabi pad 
Al Kuna, 2:124 : “Abu Al Mughirah Rafi” bin Hunain dari Ibnu Umar” hanya 
saja terjadi kesalahan pencetakan pada Hal. 126 setelah meriwayatkan hadits 
ini dengan sanadnya yang berasal dari Suraij bin An-Nu'man, dari Fulaih, 
dari Abdullah bin Ikrimah, dari Rafi” bin “Husain” yang benar adalah “bin 
Hunain”, sebagaimana tampak jelas pada penulisanya. 

Catatan: 

Terdapat pada A4t-Ta'jil kekeliruan yang lain dan juga asing pada pembahasan 
masalah ini, juga pada A/ Kuna, hal. 521: “Abu Al Mughirah bin Hasan At- 
Turaasi” dan ia adalah Rafi” yang telah disebutkan sebelumnya." Dan dari 
bukti-bukti yang ada tidak diragukan lagi bahwa perkataan “bin Hasan” 
merupakan penulisan yang tidak memiliki dasar sama sekali, dan yang benar 
adalah “bin Hunain” sedangkan perkataannya, “At-Turaas” saya tidak tahu 
dari mana perkataan ini?! Akan tetapi saya tidak ragu bahwa terjadi 
percampuran sehingga penulisan “Hunain” berubah menjadi “Husain” Hal 
senada juga terdapat pada Lisanul Mizan, 2:441-442. dan kami telah jelaskan 
bahwa hadits ini akan disebutkan lagi pada no. 5741, yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dalam 4! Kabir dan Ad-Daulabi dalam Al Kuna, juga terdapat 
pada Al Musnad ini no. 4606. 4617 dan 4991 bahwa Ibnu Umar melihat 
Rasulullah SAW membuang menghadap ke Syam dan membelakangi kiblat” 
dan kami sebutkan pada pembahasan pertama bahwa hadits ini diriwayatkan 
oleh Jama'ah ahli Hadits. Abu Daud meriwayatkan hadits ini pada, 1:7 dari 
jalur Hasan bin Dzakwan, dari Marwan Al Ashfar, ia berkata: “Aku melihat 
Ibnu Umar menambatkan (menderumkan) binatang tunggangannya 
menghadap kiblat kemudian ia duduk dan kencing menghadap kiblat, lalu 
aku bertanya kepadanya: Wahai Abu Abdurrahman! Bukankah dilarang kita 
membuang hajat (kecil maupun besar) menghadap kiblat? Ia menjawab: Ya. 
Tentu! Yang terlarang adalah kita melakukannya pada tempat terbuka, dan 
jika diantara kamu dan kiblat ada penghalang, maka hal tersebut tidak 
mengapa." Ad-Daragutni meriwayatkannya pada, 22 dari jalur Al Hasan bin 
Dzakwan, dari Marwan Al Ashfar, ia berkata: “Hadits ini shahih dan para 
perawinya Isigah” Lihat hadits no. 5747. 
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5716. Yunus bin Muhammad menceritakan kepada kami, Fulaih 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abdurrahman bin Wa'il Al 
Anshari, dari Abdullah bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, bahwa 
Nabi SAW bersabda, “Allah melaknat minuman khamer, orang yang 
meminumnya, yang menuangkannya, yang memproduksinya, yang 
mengambil sarinya, yang menjualnya, yang membelinya, yang 
membawanya, yang meminta dibawakan khamer dan orang yang 
memakan hasil penjualannya.” 


456 Sanadnya shahih. Sa'id bin Abdurrahman bin Wa'il Al Anshari: Bukhari 
menyebutkan biografinya pada Al Kabir, 2/1/453 pada bab “Sa'id” kemudian 
ia berkata: “Sa'id bin Abdurrahman bin Wa'il Al Anshari, dari Abdullah bin 
Abdullah bin Umar, Yunus bin Muhammad dan Al Agdi berkata: dari Fulaih 
bin Sulaiman termasuk ahlul Hijaz” kemudian Syaik Abdurrahman Al 
Yamani menukilkan keshahihannya dalam catatan kaki yang menunjukkan 
bahwa biografinya terdapat pad Ats-Tsigat, oleh Ibnu Hibban dan Ibnu Abu 
Hatim, dan keduanya senantiasa menulis kitab biografinya berdasarkan 
urutan huruf pada setiap bab, yang jumlahnya tiga kitab, dan mereka 
menyebutkannya pada bab “Sa'id." Sedangkan yang tertulis pada ketiga 
naskah asli 41 Musnad “Sa'ad” tanpa harakat, dan kami merajihkan (lebih 
memperkuat) pendapat yang memberi harakat dan meletakkannya pada setiap 
bab, dan kami lebih menshahihkan “Sa'id” sedangkan apa yang terdapat pada 
ketiga naskah asli adalah merupakan kesalahan sebahagian penulis-penulis 
terdahulu. Dan biografinya tidak disebutkan pada At-Tahdzib, juga pada 
kitab-kitab lainnya, juga pada At-Ta'jil, tidak pada pembahasan “Sa'ad” 
ataupun “Sa'id." Abdullah bin Abdullah bin Umar telah kami sebutkan 
ketsigahannya pada no. 4458. sedangkan pada 5, tertulis “Ubaidullah bin 


Abdullah bin Umar” dan ini juga tertulis pada kitab Ibnu Abu Hatim, 
sebagaimana yang dinukilkan oleh pensyahih At-Tarikh Al Kabir pada 
catatan kaki biografi Sa'id bin Abdurrahman. Adapun Ubaidullah bin 
Abdullah telah kami sebutkan kertsigahannya pada no. 4605, apapun 
pendapatnya hadits ini dikategorikan shahih sanadnya, karena kedua 
perawinya tsigah, dan hadits dengan redaksi sama diulangi pada no. 4787, 
5390 dan 5391. 
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5717. Ishag bin Isa, menceritakan kepada kami, Abdullah bin Zaid 
bin Aslam menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Umar, 
bahwa ia mewarnai pakaiannya dan meminyakinya dengan Za 'faran, 
kemudian ia ditanya, "Mengapa engkau mencelupkan dan meminyaki 
bajumu dengan minyak Za'faran? Ia menjawab, "Karena aku melihat 
Rasulullah SAW paling suka mewarnai dan melumuri bajunya dengan 
Za'faran." 


457  Sanadnya shahih. Abdullah bin Zaid bin Aslam Al Madini, adalah perawi 
yang tsigah, pernyataan ini diperkuat oleh Ahmad, Al Oazzaz dan yang 
lainnya dan para ulama juga banyak berbicara tentangnya, diantaranya adalah 
An-Nasa'i, dimana ia menyebutkannya pada Adh-Dhu 'afaa, 18 kemudian ia 
berkata: “Ia tidak kuat periwayatannya” sedangkan Imam Bukhari tidak 
menyebutkannya, akan tetapi ia menyebutkan biografinya dalam Ash-Shagir, 
205-206, dan ia berkata bahwa Al Madini mendha'ifkan Abdurrahman bin 
Zaid, lalu ia berkata: “Adapun saudaranya Usamah dan Abdullah, ia 
menyebutkan bahwa keduanya menshahihkannya” At-Tirmidzi berkomentar 
pada Sunan-nya, 343: “Aku mendengar Abu Daud As-Sajzi (Sulaiman bin 
Asy'ats pemilik sunan Abu Daud) berkata: Aku bertanya kepada Imam 
Ahmad bin Hanbal tentang Abdurrahman bin Zaid bin Aslam? Ia menjawab: 
Saudaranya Abdullah Laa ba'sa (tidak mengapa), dan aku mendengar 
Muhammad yaitu Imam Bukhari menyebutkan dari Ali bin Abdullah (bin Al 
Madini) bahwa ia mendha 'ifkan Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, kemudian 
ia melanjutkan perkataannya: sedangkan Abdullah bin Aslam adalah perawi 
yang tsigah." Hadits ini terdapat pada Al Muntaga', 726 dan 727 kemudian 
pengarangya berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad demikian juga 
Abu Daud dan An-Nasa'i hadits yang sama, dan pada lafazh keduanya tertera: 
adalah Ibnu Umar mencelupkan pakaianya secara keseluruhan termasuk 
sorban kepalanya." Sedangkan hadits ini terdapat pada Sunan Abu Daud, 4:91 
dari jalur Ad-Darawardi, dari Zaid bin Aslam. Dan saya tidak menemukan 
hadits ini pada Sunan An-Nasa'i, kemungkinan hadits ini terdapat pada Sunan 
Al Kubra. Lihat hadits no. 5338. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5718. Yunus bin Muhammad menceritakan kepada kami, Laits 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin “Ajlan, dari Zaid bin 
Aslam, ia menceritakan bahwa Abdullah bin Umar mendatangi Ibnu 
Muthi' pada suatu hari yang panas, lalu ia berkata, "Sediakanlah bantal 
untuk Abu Abdurrahman: Ia kemudian berkata, 'Sesungguhnya aku 
datang menemuimu bukan untuk duduk-duduk, karena aku datang untuk 
memberitahukanmu dua kalimat yang aku dengar dari Rasulullah SAW, 
aku mendengar beliau bersabda, 'Barangsiapa yang mencabut tangannya 
dari ketaatan, maka Allah tidak akan membelanya pada Hari Kiamat, 
dan barangsiapa yang meninggal dunia dalam keadaan berpisah dari 
Jama'ah (kaum muslimin) maka ia meninggal dalam keadaan 
jahiliyah” 
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488 Sanadnya shahih. Al Laits adalah Ibnu Sa'ad. Hadits dengan redaksi yang 
lebih panjang terdapat pada no.6386 dan 5676, dan redaksi hadits ini 
merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 5551. 
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5719. Ismail bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abbad 
(Ibnu Abbad) menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Umar 
menceritakan kepadaku, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: kami 
berihram bersama Rasulullah SAW pada saat melakukan haji Ifrad. 


- 
LED 


DO Ta Ga laba Yi yag Ca - oyy. 

(EN 4 HA SA LING Ula oh AI YP ab 
Pata ot aga (Ho) Ola Eng ale AT Be & Nala 
Do gs Tana 2 “le Ws Ab 3 PA JG Ya G3 
UI) ani Ae GAN AA OI elo JII Side lag 
SE DAA cd Eh Uas 


0 


-. 0 o- SANRRA 1 Ba Dea PA - ot - #0 o.£ 
as uji DP JI Sp OS) UN CASN SAN 


EN bu 


PA Os. " Td y 3 7 . (1 (NA 2 or- A 2 y “ . 0 er 
DX A5 3 e KU Cekag AAP AI io Al ya) LL 


7... Jd 


Jet atap Ap Ne, Lg Li GASUG Be 
Ip BEN 3S HIU ato Ii ia RAN Jl Ih 


459  Sanadnya shahih. Ismail bin Muhammad adalah Ismail bin Muhammad bin 
Hublah Abu Ibrahim Al Muaggab, telah kami sebutkan ketsigahannya pada 
no. 942. Adapun Abbad bin Abbad adalah Al Muhlabi, juga telah kami 
sebutkan kersigahannya pada no. 1791, dan ia adalah salah satu guru Imam 
Ahmad, hanya saja Imam Ahmad meriwayatkan haditsnya melalui perantara 
yaitu Ismail bin Muhammad pada pembahasan hadits ini, dan juga pada 
hadits lainnya diantaranya pada no. 12499 dan 14644. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Muslim, 1:353 dari Yahya bin Ayyub dan Abdullah bin 
Aun Al Hilali, yang mana keduanya meriwayatkan dari Abbad, dan pada 
akhir haditsnya tertulis, “Pada riwayat Ibnu Aun: bahwa Rasulullah SAW 
melakukan ihram dikala haji ifrad." Dan kedua disebutkan riwayat ini 
terdapat pada 4/ Muntaga, 2390 dan 2391. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5720. Yunus bin Muhammad menceritakan kepada kami, Laits 
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abu Habib, dari Ibrahim bin 
Shalih, dan namanya yang dikenal adalah Nu'aim bin An-Najjam, 
sedangkan Rasulullah SAW memanggilnya Shalih, ia memberitahukan 
bahwa Abdullah bin Umar berkata kepada Umar bin Al Khaththab: 
"Lamarlah untukku anak perempuan shalih." Umar berkata: 
"Sesungguhnya Shalih memiliki beberapa anak yatim dan dia tidak 
mendahulukan kami dari pada mereka." Kemudian Abdullah pergi 
menemui pamannya Zaid bin Al Khaththab dan memintanya untuk 
melamar anak perempuannya Shalih, lalu Zaid pergi menemui Shalih dan 
berkata: "Sesungguhnya Abdullah bin Umar mengutusku kepadamu 
untuk melamar anak perempuanmu." Ia (Shalih) menjawab: "Aku 
memiliki beberapa anak yatim laki-laki, dan aku tidak akan menghinakan 
anak-anakku dan mengangkat derajat anakmu. Saksikanlah aku telah 
menikahkannya dengan fulan, sementara ibunya condong menikahkannya 
dengan Ibnu Umar." Setelah itu ibunya mendatangi Rasulullah, lalu ia 
bertanya kepada beliau: "Wahai Rasulullah, Abdullah tadinya melamar 
anak perempuanku, namun ayahnya menikahkannya dengan seorang 
anak yatim asuhannya namun ia tidak berkonsultansi dengan anak 
perempuannya." Kemudian Rasulullah SAW mengutus seseorang kepada 
Shalih agar ia menemuinya dan beliau bertanya kepadanya: “Apakah 
engkau menikahkan anak perempuanmu sedangkan engkau tidak 
berkonsultasi dengannya?” Ia menjawab: "Ya!" Beliau bersabda, 
“Berkonsultasi dan musyawarahlah dengan para wanita tentang urusan 
mereka.” Pada saat itu anak perempuannya masih perawan, lalu Shalih 
berkata: "Sesungguhnya keputusan itu diambil berdasarkan persetujuan 
Ibnu Umar, karena ia (anak yatim) itu termasuk hartaku seperti apa yang 
aku berikan kepada anak perempuanku."” 





Sic Sanadnya dha'if, disebabkan mungathi (terputus). Hal ini akan kami jelaskan 


berikutnya. Ibrahim bin Shaleh namanya adalah Nu'aim bin An-Nahham dan 
Rasulullah SAW memanggil dengan nama Shaleh. Biografinya telah dibahas 
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dengan sangat rinci. Ada baiknya kita telaah dahulu biografi ayahnya. Dapat 
dipahami dari lafazh yang tertera di atas bahwa nama aslinya adalah 
“Nu'aim” dan rasulullah SAW menyebutnya dengan nama “Shaleh." Namun, 
ia lebih dikenal dengan nama aslinya yaitu Nu'aim. Dan riwayat hadits ini 
dha'if dan mungathi'. Juga sangat jauh dan asing, karena kebiasaan bahwa 
orang yang disebutkan namanya oleh Rasulullah SAW akan lebih dikenal 
daripada nama aslinya, hampir-hampir nama aslinya tidak disebutkan dan 
terlupakan. Dan saya tidak mengerti bagaimana ia lebih dikenal dengan nama 
Nu'aim, kemudian orang-orang menyebutkan bahwa yang dimaksud adalah 
Shaleh yang disebutkan oleh Rasulullah! Dan juga saya tidak menemukan 
sumber-sumber yang berasal dari sejarah atau buku-buku biografi yang 
menyebutkan bahwa Nu'aim adalah orang yang disebut oleh Rasulullah 
SAW sebagai “Shaleh”, kecuali pada pembahasan hadits ini. Hanya saja, 
Ibnu Hajar mengisyaratkan biografinya pada Al Ishabah, 6: 247-248, dimana 


ia berkata: telah dijelaskan pada huruf ( (shaad) tentang nama Shaleh, ia 


adalah nama lain dari Nu'aim.” Ia berkata dalam pembahasan huruf wp, 3: 


233: “Shaleh bin Abdullah telah disebutkan pada “Nu'aim”” dan pada 
biografi “Ibrahim bin Nu'aim” 1: 98-99, dimana ia berkata: “Telah 
disebutkan nasabnya pada biografi ayahnya dan disebutkan pula hadits pada 
kali tersebut bahwa nama dulunya adalah Nu'aim kemudian Rasulullah SAW 
memanggilnya dengan “Shaleh.” Dan tidak diragukan bahwa orang-orang 
yang berpegang hanya pada riwayat ini, Imam Bukhari tidak menyebutkan 
nama lain dalam Al Kabir, 4/2/92-93 tatkala menyebutkan biografi Nu'aim, 
begitu juga ulama-ulama yang datang setelahnya tatkala menyebutkan 
biografinya seperti Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabagaat 4/1/102 dan kisah 
pernikahannya dengan Zainab binti Hanzalah bin Gasamah yang ditalak oleh 
Usamah bin Zaid pada, 4/1/50, Ibnu Abdil Bar dalam Al! Istia'ab hal. 31 l, 
Ibnu! Atsir dalam Usudul Ghaabah, 5: 32-33, An-Nawawi dalam Tahdzibul 
Asma" 2: 130-131 dan Ibnu Hazm dalam Jumhuratu Anshab, 148, dan tidak 
satu pun mereka menyebutkan dalam biografi Nu'aim bahwa namanya 
adalah Shaleh. Demikian halnya yang diungkapkan oleh Ibnu Hisyam dalam 
As-Sirah tatkala ia menyebutkan Nu'aim dimana ia masuk Islam karena 
ajakan Abu Bakar, hal. 164 dan juga pada kisah masuk Islamnya Umar bin 
Khaththab, hal. 225, dan tidak juga pada Ath-Thabari tatkala ia menyebutkan 
namanya pada peristiwa perang Ajnadain (Dua kota), 4: 16. Begitu pula 
Imam Ahmad sewaktu menyebutkan sanad mengenai dua hadits ini seperti 
akan datang dalam Al Musnad ini, 4: 220z. Nu'aim yaitu Abdullah bin 
Asyad, ia dari Bani Adi bin Ka'ab bin Luaiy, dari suku Umar bin Khaththab, 
dimana ia adalah golongan yang pertama masuk Islam, dengan dakwah Abu 
Bakar. Ibnu Sa'ad meriwayatkan 4/1/102 dari Abu Bakar bin Abdullah bin 
Abu Jahm Al Adawi, ia berkata: “Nu'aim bin Abdullah masuk Islam setelah 
sepuluh orang, ia menyembunyikan keislamannya. Dan ia dipanggil “An- 
Nahham' karena Rasulullah SAW bersabda, “Saya masuk surga, lalu 
mendengar daham Nu'aim”, sehingga ia dipanggil dengan An-Nahham. Dan 
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kaumnya di Makkah senantiasa berkumpul dan mengelilinginya untuk 
menghormati, lalu tatkala orang-orang muslim hijrah ke Madinah, ia hendak 
ikut hijrah sehingga itu membuat kaumnya sangat bergantung dengannya, 
mereka berkata: Pilihlah agama yang kamu mau, namun tinggallah bersama 
kami! Ia tinggal di Makkah sampai tahun ke-6, yang pada akhirnya berhijrah 
ke Madinah bersama 40 orang sanak kerabatnya. Ia menemui Rasulullah 
SAW dalam keadaan Islam, kemudian beliau memeluk dan menyambutnya.” 
Diriwayatkan dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, ia berkata: “Bahwa 
Nu'aim bin Abdullah An-Nahham memberi makan kepada fakir miskin dari 
Bani Adi bin Ka'ab setiap bulan.” Dalam AI Ishabah, 6: 248 disebutkan 
bahwa “tatkala ia datang ke Madinah, Rasulullah SAW berkata kepadanya: 
Wahai Nu'aim, sesungguhnya kaummu lebih baik daripada kaumku. Ia 
berkata: Tidak, tetapi kaummu lebih baik wahai Rasulullah.” Rasulullah 
SAW berkata: “Sesungguhnya kaumku mengusirku dari negeriku, sedangkan 
kaum kamu tetap mengakuimu”, Nu'aim berkata: Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya kaummu mengusir kamu untuk berhijrah dan kaumku tetap 
menahanku di sekeliling mereka.” Dan kalimat An-Nahham berasal dari kata 
an-nahmah dan artinya suara batuk atau berdaham. Itu merupakan gelar bagi 
Nu'aim. Akan tetapi, terdapat pada kitab-kitab hadits dan biografi “Nu'aim 
bin An-Nahham” ini merupakan kesalahan atau kekeliruan. Kemungkinan hal 
ini berasal dari ringkasan namanya yaitu “Nw'aim bin Abdullah An- 
Nahham”, yang mana mereka meringkas namanya atau menyebutkan dengan 
“Nuhaim bin An-Nahham." Mereka menyangka bahwa gelar ini adalah 
gelarnya Abdullah. Imam Nawawi dalam Tahdzib Al Asma" menyebutkan: 
“An-Nahham disifatkan kepada Nu'aim bukan kepada ayahnya. Demikian 
halnya terdapat pada sebagian naskah 4! Muhadzdzab. Ini jelas keliru, karena 
nama An-Nahham disifatkan kepada Nu'aim bukan kepada bapaknya.” 
Adapun Ibrahim bin Nu'aim, Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam 
Al Kabir, 1/1/331, kemudian ia berkata: “Ibrahim bin Nu'aim bin Nahham 
terbunuh pada perang yaumul harrah (kala penduduk Madinah membaiat 
Abdullah bin Hanzhalah dan memberontak dari Yazid bin Mu'awiyah-penj), 
ja adalah Al Adawiy Hijazi.” Setelah diteliti Imam Bukhari berkata: “Ibnu 
Nu'aim bin An-Nahham.” Sebagaimana yang telah disebutkan tadi bahwa ia 
meringkas namanya dan ia keliru, adapun yang ia sebutkan pada biografi 
Nu'aim, 4/2/92: “Nu'aim bin Abdullah An-Nahham”, penulisan ini benar 
berdasarkan bahwa “An-Nahham” dinisbatkan kepada Nu'aim, dan bukan 
kepada bapaknya. Ibnu Sa'ad menyebutkan biografinya pada Ath-Thabagat, 
5: 127, dan ia menyebutkan bahwa ibunya bernama “Zainab binti Hanzhalah 
bin Oasamah Ath-Tha'iyah (daerah Thaiy) yang mana dahulu ia merupakan 
isteri dari Usamah bin Zaid”, kemudian Usamah menceraikannya pada saat 
itu Nu'aim berumur 14 tahun, lalu Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
yang melindungi dan memberi makan orang-orang yang kekurangan maka 
aku adalah kerabatnya (keluarganya di akhirat)” kemudian beliau melirik 
kepada An-Nu'aim, lalu ia berkata: engkau melihatku seakan-akan engkau 
menginginkanku menikahinya?, beliau megatakan, “Ya! Tentu”, kemudian 
An-Nu'aim menikahi Zainab binti Hanzhalah, yang kemudian melahirkan 
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“Ibrahim bin An-Nu'aim”, kemudian Ibnu Sa'ad berkata: “Dan Ibrahim bin 
An-Nu'aim adalah seorang pemimpin perang pada Yaumul Harrah, dan ia 
terbunuh pada peperangan itu, di bulan Dzulhijjah, tahun 63 H.” dan kisah 
pernikahan Nu'aim ini diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad sebelum menyebutkan 
biografi Usamah dengan sanad yang berasal darinya, 4/1/50 dan keterangan 
tersebut terdapat tulisan “4! Ghanin” sebagai ganti dari “A/ Oatin” dan ini 
merupakan kesalahan dan perubahan yang sangat jelas, A/ Oatin artinya 
orang yang kurang makan dan kurus. Hal ini disifatkan kepada laki-laki 
maupun perempuan. Adapun yang terdapat dalam lisanul arab, 17: 207 
adalah kesalahan yang lain tatkala dikatakan: “Terdapat dalam hadits yang 
berasal dari Nabi SAW tatkala beliau menikahkan Ibnatu Nu'aim An- 
Nahham, ia berkata: Siapa yang akan melindungi orang yang kekurangan 
ini!”, dan ia bukan anak perempuan Nu'aim sebagaimana yang disangka, tapi 
ja adalah anak perempuan Hanzhalah yang dinikahi oleh Nu'aim. Kita 
kembali kepada penyebutan biografi “Ibrahim bin Nu'aim”, Al Hafizh 
menyebutkan biografinya pada Al Ishabah, 1: 98-99 tentang orang-orang 
yang lahir pada masa Rasulullah SAW dan ia menyebutkan bahwa Ibrahim 
bin Nu'aim ini adalah seorang tabi'in, sedangkan Ibnu Mandah telah keliru 
tatkala mengkategorikan ia sebagai seorang sahabat. Demikian halnya 
dengan Ibnu Atsir tatkala menyebutkan biografinya pada Usudul Ghabah, 1: 
43-44. Al Hafizh juga menyebutkan biografinya dalam At-Ta'jil, 16-17, akan 
tetapi ia menjelaskan sebagaimana yang ia jelaskan pada biografi bapak 
Nu'aim tatkala ia membicarakan hadits ini bahwa namanya adalah “Shaleh." 
Kemudian ia berkata: “Ibrahim bin Shaleh bin Abdullah Al Madani” lebih 
dikenal dengan Ibnu Nu'aim An-Nahham." Akan tetapi terdapat pada naskah 
At-Ta jil tulisan berbunyi “Abu Nu'aim” dan ini merupakan kesalahan cetak. 
Kemudian Al Hafizh menukilkan bahwa Ibnu Hibban menyebutkannya 
dalam Ats-Tsigat tentang golongan orang-orang yang termasuk generasi 
tabi'in: “Ibrahim bin Nu'aim bin An-Nahham Al Adawi Hijazi yang terbunuh 
pada perang Harrah.” Ibrahim bin Nu'aim adalah ipar Rasulullah SAW, 
dimana ia menikah dengan Rugayyah binti Umar bin Khaththab, saudara 
perempuan Hafshah Ummul Mukminin, yang berasal dari satu ayah dan 
Rugayyah adalah anak perempuan Ummul Kaitsum binti Ali bin Abu Thalib 
dari Fathimah Az-Zahrah binti Rasulullah SAW. Ibnu Habib 
menyebutkannya dalam 4! Muhabbar, 54 mengenai kerabat-kerabat Umar, 
dan 101 mengenai ipar-ipar Rasulullah. Kemudian Ibnu Sa'ad menukilkan 
hal sama disaat menyebutkan biografinya, 5: 127, Ibnu Hajar dalam Al 
Ishabah 5: 98, dan Ibrahim terbunuh pada yaumul harrah, tahun 63 H 
sebagaimana kami sebutkan kami dan tidak ada perbedaan pendapat 
dikalangan ulama tentang hal tersebut. Hal ini juga dicatat oleh Bukhari 
dalam Tarikhul Kabir 1/331 dan Ash-Shaghir, 72, Ath-Thabari dalam At- 
Tarikh, 7: 9 mengenai orang-orang yang terbunuh bersama Al Fadhl bin 
Abbas pada yaumul harrah, ia berkata: Dan terbunuh bersamanya Ibrahim 
bin Nu'aim Al Adawiy dan banyak dari penduduk Madinah.” Sedangkan 
yang disebutkan pada sanad 4! Musnad ini Yazid bin Abu Habib dari Ibrahim 
bin Shaleh dan ia lebih dikenal dengan nama Nu'aim bin An-Nahham, 
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dimana Rasulullah SAW memanggilnya dengan nama Shaleh. Bahwasanya 
Abdullah bin Umar memberitahukan kepadanya...”, sehingga para ulama 
khususnya mutaakhirin terkecoh dengan namanya dan menyangka bahwa 
“Ibrahim bin Shaleh” adalah “Ibrahim bin Nu'aim”, sehingga mereka 
menggabungkan kedua biografi tersebut menjadi satu sebagaimana yang 
dilakukan oleh Al Hafizh dalam Al Ishabah dan At-Ta'jil. Hal ini juga terlihat 
dalam Ats-Tsugat Ibnu Hibban pada “Tabagat Ats-Tsalitsah tentang biografi 
Ibrahim bin Shaleh bin Abdullah, yang mana Ibnu Hibban meriwayatkan 
darinya secara mursal. Ibnu Abu Habib”, juga meriwayatkan hadits darinya.” 
Dan ia melihat bahwa Ibnu Abu Habib mengkategorikannya sebagai generasi 
tabi'inn “Ibrahim bin Nu'aim bin An-Nahham Al Adawi', dan ia mencoba 
menggabungkan antara dua riwayat atau kontradiksi yang tampak pada 
keduanya kemudian ia berkata: “Saya telah menyebutkan dalam kitab saya 
tentang generasi sahabat dimana Zubair bin Bakkar berkata: Ibrahim ini lahir 
pada masa Nabi SAW.” Yang ia maksudkan dari hadits yang berasal dari 
Ibnu Umar adalah mursal, karena ia tidak mengalami kisah yang diceritakan 
oleh Yazid bin Abu Habib darinya, dari Ibnu Umar. Lafazh ini terdapat pada 
Musnad Ahmad: Bahwasanya Ibnu Umar berkata kepada Umar: Pinangkan 
untukku anak perempuan dari Nu'aim bin An-Nahham”, (sebagaimana yang 
disebutkan dalam hadits di atas. Akan tetapi, setelah kami perhatikan Al 
Hafizh menyebutkan dengan lafazh: Pinangkan untukku anak perempuan 
Nu'aim bin An-Nahham dan yang terdapat dalam Al Musnad adalah: 
Pinangkan untukku anak perempuan Shaleh. Jadi bagaimana terjadi 
perubahan Shaleh menjadi Nu'aim bin Nahham! Apakah hal ini berasal dari 
naskah 4! Musnad yang lain? Atau Al Hafizh menukilkan riwayat tersebut 
dengan makna saja, sehingga ia menganggap Shaleh adalah Nu'aim! Dan 
menurut hemat saya, pendapat yang rajih bahwa Al Hafizh meriwayatkannya 
secara makna. Hal ini berdasarkan kesesuaian yang terdapat pada ketiga 
naskah asli 4! Musnad dan Majma' Az-Zawaid yang mana ia menukilkan dari 
Musnad Ahmad yang tertera pada kitab ini, dan kejadian itu terjadi pada masa 
Rasulullah SAW. Sedangkan Ibrahim masih kanak-kanak dan pada lafazh 
hadits ini tidak disebutkan bahwa Ibnu Umar memberitahukannya tentang 
kejadian itu. Sedangkan ia bertemu dengan Ibnu Umar, hal itu tidak 
diragukan dan saya mendapatkan pernyataannya tentang orang-orang yang 
menyaksikan Ibnu Umar tatkala ia berdiri di tanahnya. Abdullah ini wafat 
sebelum Ibnu Umar, sebagaimana yang disebutkan oleh Imam Bukhari dan 
ulama-ulama lainnya bahwa ia terbunuh pada perang Harah, sedangkan Ibnu 
Umar masih hidup setelah terjadinya peperangan perang Harrah, kira-kira 
selama 10 tahun!” tampaknya, Ibnu Hibban mencoba untuk memisahkan 
antara kedua biografi tersebut lalu ia menuliskan “Ibrahim bin Shaleh bin 
Abdullah” bukan “Ibrahim bin Nu'aim”, yang berasal dari thabagah terakhir. 
Dan penisbatannya kepada Ibnu Shaleh karena ia adalah seorang syaikh yang 
meriwayatkan secara mursal. Hal senada juga diutarakan oleh Bukhari dalam 
Tarikh-nya, kemudian ia mencoba memisahkan antara dua biografi tersebut 
pada dua huruf yang berbeda tentang nenek moyang dari Ibrahim, kemudian 
ia menyebutkan Ibrahim bin Nu'aim bin An-Nahham dalam bab. Nuun, 
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1/1/331. lalu ia berujar: “Ia terbunuh pada yaumul harrah” Ia juga 
menyebutkannya dalam bab. Shad, 1/1/293: “Ibrahim bin Shaleh bin 
Abdullah” dimana Yazid bin Abu Habib mendengarkan hadits ini darinya 
secara mursal. Ini adalah penjelasan detail dari Imam Bukhari, dimana ia 
melihat riwayat pada Musnad Ahmad ini, kemudian ia menerangkannya dan 
menetapkan hukum kemursalannya bahwa Ibrahim bin Shaleh tidak bertemu 
dengan Ibnu Umar. Ia juga menyebutkan bahwa Yazid bin Abu Habib 
mendengarkan hadits ini darinya, seandainya dalam riwayat itu adalah Ibnu 
Nu'aim tentunya Yazid tidak akan pernah bisa mendengarkan hadits darinya, 
karena Ibrahim bin Nu'aim terbunuh pada yaumul harrah di Madinah, tahun 
63 H. sedangkan Yazid bin Abu Habib Al Mishri, lahir pada tahun 53 H, 
tentu hal ini sangat mustahil jika ia mendengarkan darinya pada umur 10 
tahun yaitu dari seorang tabi'in Madani, sebagaimana yang telah dijelaskan di 
atas. Abu Hatim Ar-Razi juga terkecoh pada syubat tersebut dan menyangka 
bahwa Ibnu Shaleh adalah Ibnu Nu'aim dan ia tidak menemukan nash tegas 
yang menerangkan Yazid bin Abu Habib mendengarkan hadits ini darinya. 
Lalu ia berkata: “Menurut perkiraan saya, terdapat seorang perawi yang 
bernama Muhammad bin Ishag di antara Ibrahim dan Yazid. Sebagaimana 
hal ini ia nukilkan dari penshahih 4t-Tarikh Al Kabir dalam catatan kaki, 
1/1/293 dan penjelasan ini dinukilkan oleh Al Hafizh dalam At-Ta il hal. 16 
dari Abu Hatim, hanya saja terjadi perubahan penulisan. Adapun keputusan 
saya, dimana saya tidak ragu yaitu pentarjihan yang dilakukan oleh Imam 
Bukhari dan Ibnu Hibban dengan cara memisahkan keduanya —antara 
Ibrahim bin Shaleh bin Abdullah dengan Ibrahim bin Nu'aim An-Nahham- 
karena Ibnu Shaleh adalah seorang guru mutaakhirin yang majhul haal, ia 
tidak pernah bertemu Ibnu Umar. Oleh Karena itu, riwayat yang berasal 
darinya mursal. Sedangkan yang menyebabkan terputusnya riwayat tersebut 
yaitu antara dia dan Ibnu Umar, bukan antara Yazid bin Abu Habib dan 
Ibrahim bin Nu'aim sebagaimana yang diperkirakan Abu Hatim. Hadits ini 
disebutkan dalam Majma' Zawaid 4: 278-279, lalu ia berkata: “hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad secara mursal dan para perawinya tsigah.” Al 
Baihagi meriwayatkannya dalam Sunan Al Kubra 7: 116 dari jalur Yunus bin 
Muhammad Al Muaddab:” Muhammad bin Rasyid menceritakan kepada 
kami, dari Mahgul, dari Salamah bin Abu Salamah bin Abdurrahman, dari 
ayahnya: bahwasanya Abdullah bin Umar meminang anak perawan Nu'aim 
bin Abdullah yang dikenal dengan sebutan An-Nahham, salah satu keturunan 
Bani Adi. Kemudian Nu'aim berkata: Sesunggunya aku memiliki beberapa 
anak yatim, dan tidak seorang pun memperhatikanya (kemudian ia 
menikahkan anak perempuan dengan anak yatim tersebut), lalu Ummul 
Jariyyah istri Nu'aim menemui Rasulullah SAW, selanjutnya ia berkata 
kepada beliau: Bahwasanya Ibnu Umar meminang anak perempuanku, 
namun Nu'aim menolaknya, dan kemudian menikahkanya dengan anak 
yatimnya, mendengar hal tersebut beliau menemui An-Nu'aim, kemudian 
beliau berkata, “Mintalah ridha ibunya dan ridha anak perempuannya." Dan 
hadits ini sanadnya shahih dan para perawinya Isigah, hanya saja hadits ini 
mursal. Salamah bin Abu Salamah bin Abdurrahman bin “Auf: biografinya 
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disebutkan oleh Al Hafizh dalam Lisanul Mizan, 3:668 dengan ringkas, 
kemudian ia berkata: “Salamah bin Abu Salamah bin Abdurrahman, dari 
Ibnu Mas'ud, Ugail bin Khalid sahabatnya Az-Zuhri meriwayatkan darinya, 
Ibnu Abdul Barr berkata: Laa yahtajju bihi. Aku (Ibnu Hajar) berkata: 
Haditsnya dishahihkan oleh Ibnu Hatim dan Al Hakim." Selanjutnya Imam 
Bukhari menyebutkan biografinya pada Al Kabir, 2/2/81-82 dengan 
keterangan biografi yang lengkap, dimana ia menyebutkan bahwa ia 
meriwayatkan hadits ini dari ayahnya, , dan Bukhari berkata lagi: Ia psemiliki 
beberapa hadits yang mursal. Muhammad bin Rasyid meriwayatkan dari 
Mahkul, dari Salamah bin Abu Salamah, Muhammad berkata: (Ibnu Rasyid): 
Aku bertemu dengan Salamah, kemudian ia menceritakan kepadaku hadits 
ini”, hanya saja Imam Bukhari tidak menyebutkan hadits yang disebutkan 
Muhammad Rasyid. Akan tetapi, menurutku hadits ini diriwayatkan oleh Al 
Baihagi. Dan ayahnya Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf adalah 
seorang tabi'in yang masyhur serta ahli figih. Namun, tidak ditemukan kisah 
ini pada periwayatannya dan juga ia tidak menyebutkan bahwa ia 
meriwayatkan hadits tersebut dari Ibnu Umar. Oleh karena itu, kami 
menghukumnya sebagai hadits mursal. Hal senada diutarakan oleh Al 
Baihagi tatkala menyebut riwayat ini: “Dan kami meriwayatkannya pula dari 
jalur lain, dari Urwah, dari Abdullah bin Umar secara bersambung. Mudah- 
mudahan apa yang disebutkan Al Baihagi kepada kita dari riwayat maushul 
(bersambung). Sehingga kita bisa menghukumi hadits ini shahih atau dha'if. 
Al Hafizh berkata dalam Al Ishaabah 6: 243, berkata: “Az-Zubair bin Bakkar 
berkata: dari pamannya Mush'ab: Ibnu Umar menemui Nu'aim bi Nahham 
untuk meminang anak perempuannya. Kemudian ia berkata: aku tidak 
menjual anakku pada hari ini, sesungguhnya saya memiliki seorang 
keponakan yang tidak dinikahi seorang pun menikahinya dengan anak 
mereka, sedangkan saat itu si ibu anak perempuan itu yaitu Atikah binti 
Hudzaifah bin Ghanim lebih condong menikahkannya dengan Ibnu Umar. 
Lalu Nu'aim bin Nu'man bin Adi menikahinya dan ia adalah seorang anak 
yatim, di bawah asuhan Nu'aim bin An-Nahham. Mendengar hal tersebut 
Rasulullah SAW bersabda, “Berkonsultasi dan bermusyawarahlah dengan 
isteri-isteri kalian dalam masalah anak-anak mereka! Nu'aim berkata: Aku 
tidak menikahkan kecuali Ibnu Umar yang menolaknya (setelah mendapatkan 
izin Ibnu Umar), dan ia (anak perempuannya) adalah bagian dari hartaku. 
Dan riwayat hadits ini terputus. Az-Zubair bin Bakkar bin Abdullah bin 
Mush'ab Al Asadi, seorang gadhi Makkah, adalah seorang perawi tsigah, ia 
dikenal sebagai orang yang ahli dalam ilmu nasab, akan tetapi ia termasuk 
ulama masa kini, wafat pada Dzulga'dah tahun 256 H, lahir tahun 84 H. 
Sedangkan pamannya Mush'ab bin Abdullah bin Mush'ab bin Tsabit bin 
Abdullah bin Az-Zubair adalah seorang perawi yang tsigah dan juga ahli 
dalam ilmu nasab, ia meninggal tahun 236 H, ia dilahirkan tahun 80 H. dan 
riwayatnya ini mungathi jiddan. Akan tetapi, keseluruhan riwayat-riwayat 
menunjukkan bahwa kejadian ini pada dasarnya shahih, dimana Ibnu Umar 
mencoba untuk melamar anak perempuan An-Nu'aim bin Abdullah An- 
Nahham yang kemudian ayahnya menikahkannya dengan anak yatim yang 
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berada dalam bimbingannya. Kemudian ibunya ingin menikahkannya dengan 
Abdullah bin Umar. Di bagian lain, disebutkan bahwa ibunya adalah Atikah 
binti Hudzaifah bin Ghanim. Ini sangat aneh, karena tidak seorang pun 
sahabat menyebutkannya. Demikian juga Al Hafizh Ibnu Hajar, dimana ia 
sangat teliti dalam menelaah hadits ini. Ia menyebutkan nama isteri Nu'aim 
dengan nama tertentu sebagaimana yang telah disebutkan pada kisah yang 
dinukilnya dari Zubair bin Bakkar, dari pamannya. Hal ini juga disebutkan 
oleh Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabagat juz. 3, 8. 1, hal. 102, pertanyaan ke-10 


tentang biografi Nu'aim An-Nahham, dimana ia tidak menyebutkannya 
termasuk sahabat-sahabat wanita dan anak perempuan dalam riwayat-riwayat 
ini adalah Amatu binti Nu'aim An-Nahham, Ibnu Sa'ad menyebutkannya 
tatkala menerangkan tentang biografi bapaknya yang mana akan kami 
sebutkan berikut ini tentang anak-anak Nu'aim An-Nahham. Ia berkata lagi: 
“Dan Amatu binti Nu'aim melahirkan anaknya Nu'man bin Adi bin Nadhlah, 
dari bani Adi bin Ka'ab. Sedangkan ibunya adalah Atikah binti Hudzaifah 
bin Ghanim.” Hal senada juga diungkapkan oleh Ibnu Hazm dalam 
Jumhuratul Anshab hal .148, pertanyaan no. 12-13, ia berkata: “Amatu binti 
Nu'aim adalah wanita yang dilamar oleh Abdullah bin Umar, kemudian 
pinangan itu ditolak oleh Nu'aim. Lalu ia menikahkannya dengan Nu'man 
bin Adi.” Namun, Ibnu Abdul Baar dan Ibnul Atsir tidak menyebutkan 
biografinya. Al Hafizh menyebutkan biografinya dalam Al Ishabah, 8: 16 dengan 
ringkas, ia berkata: “Az-Zubair bin Bakkar menyebutkan namanya dalam kitab 
An-Nasab.” Faidah: lafazh “Amatu” terdapat juga dalam kitab Jumhuratul 
Anshab, namun terjadi perubahan pada penulisan tersebut. Oleh karena itu, 
kita bisa mengambil suatu kesimpulan tentang kebenaran namanya. 
Sedangkan suaminya adalah Nu'man bin Adi bin Nadhlah bin Abdul Izz, 
berasal dari bani Adi bin Ka'ab dan bukan keponakan Nu'aim, akan tetapi 
anak dari bibinya yang mana ia adalah seorang anak yatim yang berada 
dalam perlindungannya, karena ayahnya Adi bin Nadhlah dahulu telah 
memeluk Islam di Makkah kemudian ia berhijrah ke Habasyah, yang mana 
diceritakan riwayat tentang mereka. Lalu beliau meninggal di Habasyah, ia 
adalah muhajirin pertama yang wafat ketika hijrah. Hal ini juga diungkapkan 
oleh Ibnu Sa'ad tentang biografinya, 4/1/103. Sedangkan lafazh Iam akun Ia 
utriba lahmi berasal dari kata “Ath-Thurab” maksudnya ia tidak mungkin 
menelantarkan darah dagingnya sendiri di atas tanah, sehingga dikatakan 
“Athraba syai” artinya meletakkannya di atas tanah dan menaburkan tanah 
padanya. Sedangkan ungkapan asyiiru 'alan nisa fti anfusihinna, perkataan 
ini masih perlu diteliti lagi, karena mereka mengatakan “Asyaara “alaihi bi 
kadza” artinya berkonsultasilah dengannya dan ikutilah pendapatnya. Tentu 
maknanya ini tidak sesuai dengan lafazh hadits di atas. Akan tetapi yang tepat 
adalah Syawiru hunnah atau isytasyiru hunna, dan hadits dengan makna ini 
telah kami sebutkan dengan sanad yang berbeda dan pada no. 4950 dengan 
sangat ringkas, dimana dalam hadits tersebut tertulis aamirun nisaa'a fi 
banatihinna, yang mana akan kami sebutkan riwayat Mush'ab Az-Zubair, 


yang mana lafazhnya berbunyi wa amru nisaa'a fii auladihinna, 
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5721. (Abuj Abdurrahman Abdullah bin Yazid menceritakan 
kepada kami, Haiwah menceritakan kepada kami, Abu Utsman Al Walid 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, dari 
Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya sebaik-baik bakti 
kepada orang tua adalah orang yang menyambung silaturahmi dengan 
orang-orang yang dicintai ayahnya” 5! 





Ibnul Atsir berkata tentang lafazh “aamiru” artinya bermusyawarahlah 
dengan isteri kalian tentang anak-anak mereka. Dikatakan juga “wa 
amartuhu” kalimat ini tidak jelas, yaitu dimana hamzah dirubah menjadi 
wawu dan hal ini lebih fasih, kemudian akan kami sebutkan lagi kisah Ibnu 
Umar yang lain tentang pernikahannya dengan anak perempuan Utsman bin 
Madz'un no. 6136. 

461 ” Sanadnya shahih. Abdullah bin Yazid adalah Al Mugri', gurunya Imam 
Ahmad, dan nama panggilannya “Abu Abdurrahman”, hanya saja kata (Abu) 


tidak tertulis pada « dan ini merupakan kesalahan pencetakan, dan kalimat 


ini kami tambahkan, berasal dari & 6, yang mana kami yakini kebenarannya. 


Haiwah adalah Syuraih. Abu Utsman Al Walid adalah Al Walid bin Abu Al 
Walid Utsman budaknya Abdullah bin Umar: Imam Bukhari berkata 
tentangnya dalam Al Kabir, 4/2/156 no. 2546 : “Ia mendengar dari Abdullah 
bin Umar, Abdullah bin Yusuf berkata kepada kami: Al Laits menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Walid bin Abu Al Walid Abu Utsman 
menceritakan kepada kami, dan ia adalah seorang yang memiliki keutamaan 
dari sekian penduduk Madinah” Al Hafizh menukilkan biografinya pada At- 
Tahdzib, 11:157 dari Tsigat Ibnu Hibban yang mana ia membedakan antara 
«Al Walid bin Abu Al Walid” perawi yang meriwayatkan hadits ini dari Ibnu 
Umar, yang kemudian Haiwah dan Al Laits meriwayatkan darinya dengan Al 
Walid bin Abu Al Walid budak Utsman bin Affan, yang meriwayatkan hadits 
ini dari Abdullah bin Dinar yang kemudian Haiwah meriwayatkan darinya, 
dan pada kali ini kami tidak menukilkan perkataan tentangnya pada At- 
Tahdzib, karena terjadi perubahan huruf pada cetakannya, dan yang 
biografinya yang benar dan sempurna akan kami sebutkan yang berasal dari 
Imam Bukhari, karena ia menyebutkan biografi Al Walid ini pada tiga 
biografi: salah satunya yang telah kami sebutkan, yang mana sebelumnya 
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biografinya disebutkan pada no. 2545 dengan pernyataan: “Al Walid bin Abu 
AL Walid, budak Utsman bin Affan Al Umawi Al Ourasyi” dan ia tidak 
menambahkan pernyataan tersebut, dan yang ketiga pada hal. 158 no. 2554 ia 
berkata: “Al Walid, mendengar dari Utsman bin Affan, kemudian Bakir bin 
Al Asyjun” kemudian penshahih At-Tarikh menukilkan pendapat yang sama 
pada catatan kaki salah satu naskah mengenai pembahsan ini dari Al Khatib 
Al Bagdadi Abu Bakar bin Tsabit, ia berkata: Al Walid adalah perawi yang 
mana Bakir bin Al Asyjun meriwayatkan darinya” dan ia adalah Al Walid bin 
Abu Al Walid Abu Utsman Al Madini Al Ourasyi budak Abdullah bin Umar, 
dan bukan yang lainnya, hanya saja ia tidak mendengar hadits ini dari 
Utsman bin Affan dan ia juga tidak bertemu dengannya. Saya 
memperkirakan Bukhari ingin berkata: Ia mendengar dari Utsman bin Afan 
bin Suragah, karena Al Walid meriwayatkan hadits darinya”, dan menurut 
hemat saya kemungkinan ini juga yang dikatakan oleh Al Khatib, karena 
periwayatan Al Walid dari Utsman bin Abdullah bin Suragah telah 
disebutkan pada 4/ Musnad no. 126 dari jalur Ibnu Hadi, dari Al Walid, dari 
Utsman yang kami sebutkan di atas, akan tetapi yang paling kuat menurut 
saya adalah Imam Bukhari hendak berkata: “Ia melihat Utsman bin Amr bin 
Al Jamuh Al Anshari, dan Ad-Daulabi meriwayatkan dalam 4! Kuna, 2:28 
dari Jalur Haiwah bin Syuraih, ia berkata: “ Abu Utsman Al Walid bin Abu 
Al Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku melihat rambut Utsman 
bin Amr Al Anshari, yang berasal dari Bani Salamah, seorang sahabat 
Rasulullah SAW, mengecat rambutnya dengan warna hitam, dan aku juga 
melihatnya menjadikan rambutnya berwarna kuning” Dan pendapat yang 
saya kuatkan di sini berdasarkan petunjuk bahwa Al Walid adalah seorang 
tabi'in dan para ulama condong menempatkannya pada posisi dan yang 
tinggi, walaupun ia berada pada posisi tabi'in sebagaimana yang telah 
dijelaskan oleh Imam Bukhari tentang biografinya pada no. 2546 bahwasanya 
ia mendengar Abdullah bin Umar, hanya saja ia menyangka mereka itu tiga 
orang, sebagaimana telah kami jelaskan. Kemudian menurut saya pendapat 
yang paling kuat bahwa biografi ketiga orang tersebut adalah satu orang. Dan 
apapun dalilnya hadits ini sanadnya shahih. Ringkasan haditsnya terdapat 
pada no. 56121 dari jalur Ibnul Hadi, dari Abdullah bin dinar, dan hadits 
panjangnya terdapat kisah no. 5653 dai jalur Ibnul Hadi, dari Abdullah bin 
Dinar, dan perlu diketahui bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari 
jalur Ibnul Hadi. Dan kami tambahkan bahwa Muslim juga meriwayatkannya 
pada, 2: 277 dengan kisah yang sama dari jalur Sa'id bin Abu Ayyub dari Al 
Walid bin Abu Al Walid, dari Abdullah bin Dinar. 
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5722. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepada kami, Abu Az-Zubair menceritakan kepada kami, 
“Aun bin Abdullah memberitahukan kepada kami, ia mendengar 
Abdullah bin Umar berkata: Suatu saat kami duduk bersama Rasulullah 
SAW, kemudian seorang lelaki mengucapkan: Allahu akbar kabira, wal 
hamdu lillahi katsira, wa subhanallahi bukratan wa ashiilaa, lalu 
Rasululah SAW bertanya, “Siapa yang mengucapkan kalimat tersebut?" 
Lelaki tersebut menjawab: "Aku!" Rasululah SAW berujar: “Demi 
Jiwaku yang berada didalam genggaman-Nya, sungguh aku melihat 
kalimat yang diucapkan itu naik ke langit sampai dibukakan pintu langit 
untuknya”. Ibnu Umar berkata: "Demi jiwaku yang berada didalam 
genggaman-Nya, aku tidak pernah meninggalkan kalimat tersebut 
semenjak aku mendengar dari Rasulullah SAW. "Aun berkata: "Aku 
tidak pernah meninggalkannya semenjak aku mendengar sabda 
Rasulullah SAW tersebut dari Ibnu Umar." 2 
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4622  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
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5723, Suraij menceritakan kepada kami, Aburrahman bin Zaid bin 


Aslam menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari Ibnu Umar, 
ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Dihalalkan bagi kami dua 
bangkai dan dua darah, adapun dua bangkai, yaitu ikan dan belalang, 


sedangkan dua darah, yaitu hati dan limpa”. 


463 


» 463 


Sanadnya dha'if, akan kami sebutkan bahwa hadits ini shahih bi ghairihi. 
Suraij disebutkan dalam g dan » dengan nama Suraih, jelas ini telah berubah 


dan kami telah meneliti kebenaran dari 8, namun saya tidak menemukan guru 


Imam Ahmad yang bernama Suraih. Dan Suraij adalah Ibnu Nu'man Al 
Jauhari Al Lu'lu'i, ia adalah seorang perawi tsigah dan termasuk salah satu 
guru Imam Ahmad dan Bukhari. Pernyataan ini diperkuat dengan statement 
Ibnu Ma'in, Ibnu Sa'ad, Abu Daud dan yang lainnya. Imam Bukhari 
menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 2/2/206. Abdurrahman bin Zaid 
bin Aslam adalah seorang perawi yang dha'if jiddan, dan kami telah 
menukilkan kedha'ifannya ini dari Ibnu Madini pada 5717, Al Bukhari 
berkata dalam Adh-Dhu'afa 22: “Ali sangat mendha'ifkannya”, yaitu Ali itu 
adalah Ali Al Madini. Hal senada juga diungkapkan oleh An-Nasa'i dalam 
Adh-dhu'afa 19, Ibnu Abdil Hakam berkata: “Aku mendengar Asy-Syafi'i 
berkata: seorang lelaki menyebutkan sebuah hadits mungathi di hadapan 
Imam Malik, kemudian ia berkata: pergilah engkau menemui Abdurrahman 
bin Zaid, ia akan menceritakan kepadamu sebuah hadits dari ayahnya, dari 
Nuh”, kemudian Ibnu Hibban berkata: “Ia sering membolak-balikkan hadits, 
padahal ia sendiri tidak tahu. Sehingga hal tersebut banyak ditemukan pada 
riwayat-riwayatnya, baik itu pada hadits-hadits mursal marfu' dengan sanad 
mauguf. Oleh karena itu, ia wajib ditinggalkan.” Ibnu Huzaimah berkata: 
Tidak ada seorang pun ulama hadits yang berhujjah dengan haditsnya karena 
buruknya hafalannya dan ia adalah seorang yang sering ibadah dan 
meninggalkan urusan dunia dan bukan orang yang bisa menjaga hadits- 
haditsnya., Maksudnya ia bukanlah orang yang tepat untuk belajar hadits dan 
yakin terhadap hadits-haditsnya. Dalam At-Tahdzib, 7: 178: “Abdullah bin 
Ahmad berkata: Aku mendengar bapakku mendha 'ifkan Abdurrahman, ia 
berkata: ia meriwayatkan hadits munkar yaitu: dihalalkan bagi kami dua 
bangkai dan darah." Apa yang dikatakan oleh Ahmad ini perlu diteliti lagi, 
karena ia tidak meriwayatkan hadits ini sendiri, yang mana akan kami 
sebutkan tentang hadits tersebut. Dan hadits ini diriwayatkan oleh Asy- 
Syafi'i dalam Al Umm, 2: 197 dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dengan 
sanad yang sama secara marfu' dan Ibnu Majah meriwayatkan pula 2: 152 
dari Abu Mush'ab, dari Abdurrahman dengan redaksi yang ringkas. 
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Kemudian Kamil meriwayatkannya pada 2: 163 dengan sanad yang sama, 
dan Daruguthni 539-450 dari jalur Ali bin Muslim, dari Abdurrahman dan 
dari jalur Mathrah, dari Abdullah, dari kedua ayah mereka berdua yaitu Zaid 
bin Aslam, dari Ibnu Umar secara marfu'. Al Baihagi meriwayatkan hadits 
ini pada 4As-Sunan Al Kubra, 1: 254, dari jalur Ibnu Wahab, dari Sulaiman bin 
Bilal, dari Zaid bin Aslam, dari Ibnu Umar secara mauguf kemudian ia 
berkata: “Sanad hadits ini shahih dan maknanya sesuai dengan yang terdapat 
dalam Musnad Ahmad, dan anak-anaknya meriwayatkannya secara marfu', 
dari ayah mereka.” Kemudian ia meriwayatkan dari jalur Ibnu Abu Uwais: 
“Abdurrahman, Usamah dan Abdullah banu Zaid bin Aslam menceritakan 
kepada kami, dari ayah mereka, dari Abdullah bin Umar”, kemudian ia 
menyebutkan kemarfu'an hadits ini, ia berkata lagi: “anak-anak Zaid, 
semuanya dha 'if. Hal ini diungkapkan oleh Yahya bin Ma'in, padahal Ahmad 
bin Hanbal dan Ali bin Al Madini mentsigahkan Abdullah bin Zaid kecuali 
hadits yang pertama itu shahih.” maksudnya hadits mauguf, karena hadits 
tersebut mauguf secara lafazh marfu' secara hukum, karena perkataan sahabat 
“Ahalla lana kadza” itu bermakna marfu', sebab orang yang disandarkan 
oleh sahabat tatkala mengambil hukum halal dan haram adalah rasulullah, 
dimana beliau menyampaikan kepada mereka keputusan itu dari Rabb-nya 
dan tidaklah beliau mengucapkannya berdasarkan hawa nafsu. Ibnu Shalah 
berkata dalam Ulumul hadits hal. 53: “Tentang perkataan sahabat: Amarana 
bi kadza atau nuhina 'an kadza adalah merupakan bentuk dari hadits marfu', 
serta merupakan sandaran ulama-ulama hadits pendapat kebanyakan ahlu 
ilmi, hanya saja beberapa kelompok tidak sependapat dengan hal tersebut, 
diantaranya Abu Bakar Al Ismailiy. Dan hadits pertama adalah hadits shahih, 
karena keumuman hadits tersebut tampak pada zhahirnya, yang mana 
terdapat salah satu syarat keshahihannya yaitu perintah dan larangan yang 
berasal dari Rasulullah SAW, yang jelasnya tidak diragukan bahwa perkataan 
sahabat “ahalla lana kadza” atau ”hurrima 'alaina kadza”, jika derajatnya 
tidak lebih kuat dari ungkapan “umirna” atau “nuhina” tentunya derajat tidak 
lebih rendah dari lafazh tersebut. Khatib Al Baghdadi meriwayatkannya 
pada, 13:245 dari jalur Yahya bin Hisan, dari Miswar bin Ash-Shalt, dari 
Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Sa'id, (Al KhudriJ, secara 
marfu' dengan redaksi yang sama. Dan riwayat ini diisyaratkan oleh Az- 
Zaila'i dalam Nashbur raayah, 4:202 yang berasal dari kitab Al “lal milik 
Daraguthni, dimana ia menukilkan perkataan darinya, ia berkata: “Ia 
bersebrangan dengan Ibnu Zaid bin Aslam, kemudian ia meriwayatkanya dari 
ayahnya, dari Ibnu Umar, secara marfu', dan para perawi selain Ibnu Zaid 
meriwayatkanya dari Zaid bin Aslam, dari Ibnu Umar, secara mauguf. Dan 
pendapat inilah yang paling benar. Kemudian ia menukilkan dari pengarang 
kitab At-Tangih, ia berkata: “Jalur ini diriwayatkan oleh Al Khatib dengan 
sanad yang bersambung kepada Al Miswar bin As-Shalt, dan Al Miswar ini 
adalah perawi yang didha'ifkan oleh Ahmad, Bukhari, Abu Zur'ah dan Abu 
Hatim, An-Nasa'i berkata: Matrukul hadits." Hal senada diungkapkan oleh 
Bukhari dalam Al Kabir tentang kedha'ifannya pada, 4/1/411, dan Ash- 
Shagir, 196, demikian juga dengan An-Nasa'i dalam Adh-Dhu 'afa', 29. Ibnu 
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At-Turkumani menghukum hadits yang diriwayatkan oleh Al Baihagi dari 
jalur Ibnu Wahab, dari Sulaiman bin Bilal, dari Zaid bin Aslam, dari Ibnu 
Umar, adalah mauguf: “sedangkan Yahya bin Hisan meriwayatkannya dari 
Sulaiman bin Bilal secara marfu', demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Adi 
dalam Al Kamil." saya tidak tahu apakah demikian yang dinukilkan dari Ibnu 
Adi: bahwa “Yahya bin Hisan dari Sulaiman bin Bila!” jadi Yahya bin 
Hassan meriwayatkan dari Sulaiman tentang hadits Ibnu Umar, dan dari 
Miswar dari Hadits Abu Sa'id? Atau ini hanyalah sangkaan dalam 
penukilannya, kemudian ia menulis “Sulaiman bin Bilal” sebagai ganti dari 
“Miswar bin Ash-Shalt”? dan karena saya tidak memiliki sanadnya Ibnu Adi 
sehingga saya tidak dapat menetapkan hukumnya dan merajihkannya, akan 
tetapi hadits yang diriwayatkan dari Zaid bin Aslam, dari Ibnu Umar secara 
mauguf ataupun marfu' adalah shahih, dan hadits yang mauguf ini memiliki 
hukum yang marfu' sebagaimana yang telah kami jelaskan. Hadits ini 
sanadnya shahih dan marfu': yang berasal dari riwayat Abdullah bin Zaid bin 
Aslam, dari ayahnya, yang berada pada Baihagi. Usamah adalah seorang 
perawi yang tsigah yang mana terdapat pula perbedaan pendapat tentang 
siapa ia, Imam Ahmad, Ibnu Ma'in dan lainnya mendha 'ifkanya, akan tetapi 
Imam Bukhari menyebutkan bioarafinya dalam Al Kabir, 1/2/24 dan ia tidak 
menyebutkan kecacatannya, bahkan ia berkata: “Ali bin Al Madini berkata 
kepadaku bahwa ia adalah seorang perawi yang tsigah, dan ia memujinya 
dengan menyebutkan kebaikan-kebaikanya. Ali berkata kepadaku: Aku 
bertemu dengan salah satu dari keduanya: Usamah atau Abdullah bin Zaid." 
Dan Bukhari berkata dalam Ash-Shagir, yang mana kami nukil pada no. 
5717, bahwa Ibnu Al Madini mendha'ifkan Abdurrahman, dan ia berkata: 
Saudaranya adalah Usamah dan Abdullah, kemudian ja menyebutkan tentang 
keduanya bahwa mereka ini shahih." Hal ini juga tidak disebutkan oleh 
Bukhari pad Adh-Dhu 'afa”, lalu An-Nasa'i menyebutkannya pada hal. 5 akan 
tetapi ia tidak mendha'ifkanya, bahkan bersikap ramah terhadapnya, ia 
berkata: “Laisa bigaw?”, dalam At-Tahdzib, 1:207 dari Ibnu Abu Hatim: 
“Abu Zur'ah ditanya tentang Usamah bin Zaid bin Aslam dan Abdullah bin 
Aslam: yang mana yang paling engkau sukai? Ia menjawab: Usamah adalah 
seorang teladan." Oleh karena itu Ibnu At-Turkumani menghukumi pendapat 
Al Baihagi, bahwa riwayat mauguf yang berasal dari Ibnu Umar berasal daeri 
hadits shahih, kemudian ia berkata: “Apabila Abdullah itu tsigah berdasarkan 
pendapat keduanya (yaitu: Ahmad bin Hanbal dan Ali Al Madini). Maka 
haditsnya ini termasuk hadits yang tsigah dan marfu', dan juga mauguf 
menurut pendapat yang lain sebagaimana kita ketahui, terutama hal ini 
diriwayatkan pula oleh saudara-saudaranya. Berdasarkan pernyataan ini kita 
tidak mungkin menyatakan bahwa hadits pertama itu shahi ”, dan itu 
merupakan pernyataan yang baik, dan pendapat yang kuat, dan hal ini 
diperkuat dengan pernyataan bahwa Usamah adalah seorang perawi yang 
tsigah. Oleh karena keduanya tsigah, hal ini menambahkan kemarfu'an 
hadits ini dari kemaugufanya, dan tambahan yang terdapat pada keduanya 
adalah sebuah hujjah yang dapat diterima. Selanjutnya: hadits ini disebutkan 
oleh As-Suyuthi dalam Al Jami' Ash-Shagir, 273 kemudian ia menyebutkan 
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5724. Harun bin Ma'ruf menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Wahab menceritakan kepada kami dari Mu'awiyah bin Shalih, dari Abu 
Az-Zahiriyyah, dari Katsir bin Murrah, dari Abdullah bin Umar, 
Rasulullah SAW bersabda, “Dirikanlah (Sempurnakanlah) shaf-shaf 
kalian, sesungguhnya kalian bershaf dengan shafnya para malaikat, 
rapatkan pundak-pundak kalian dan tutuplah setiap sela-sela, bersikap 
lemah lembutlah (dengan bersandar) pada tangan saudara-saudaramu, 
jangan memberikan cela kepada syaitan, barangsiapa yang 
menyambungkan shaf maka Allah SWT akan menyambungkan 
(rahmat)nya, dan barangsiapa yang memutuskannya maka Allah SWT 
akan memutuskan (rahmat) nya.” 





penisbahannya kepada Al Hakim, namun saya tidak menemukannya dalam Al 
Mustadrak setelah mencarinya dengan susah payah dan mendalam. Lihat 
Nashbur raayah, 4:201-201 Talkhish Al Khabir, hal, 9. Ungkapan, “Uhillat 


lanaa” pada catatan kaki » tertulis “Li?” sebagai ganti dari “Lanaa." Ibnu 


Katdir menukilkan hadits ini pada tafsirnya, 3:245 yang berasal dari riwayat 
Imam Syafi'i, kemudian ia berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, 
Ibnu Majah, Daraguthni dan Baihagi, dan ia memiliki bukti-bukti yang kuat. 
Dan ia meriwayatkannya secara mauguf." Lihat Umdatut tafsir, 4:96 tentang 
pembahasan (Surah Al Maa'idah). 

LL Sanadnya shahih. Mu'awiyah bin Shalih bin Hudair, Al Hadrami Al Himshi: 
ia merupakan orang yang terkenal dan Gadhi Andalusia, dan ia adalah 
seorang perawi yang fsigah, pernyataan ini diperkuat oleh Ahmad, Ibnu 
Ma'in dan lainnya, dan orang-orang yang berkomentar tentangnya bertindak 
sewenang-wenang tanpa memiliki dasar dalil. Muhammad bin Wadhdhah: 
“Yahya bin Mu'in berkata kepadaku: Apakah kalian mengabungkan hadits 
Mu'awiyah bin Shalih? Saya menjawab: Tidak!, ia berkata lagi: Apa yang 
menghalangimu melakukan hal tersebut?, saya menjawab: Saya berkunjung 
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ke sebuah negeri dan saya tidak menemukan seorang pun dari mereka pada 
hari itu sebagai Ahlul Ilmi, ia bertanya lagi: Demi Allah! Kalian telah 
kehilangan ilmu pengetahuan yang mulia”, Al Bukhari menyebutkan 
biografinya pada Al Kabir, 4/1/335, dan ia berkata: Ali (Ibnu Al Madini) 
berkata: adalah Abdurrahman (Ibnu Mahdi) mentsigahkannya, kemudian ia 
berkata: ia tinggal di Andalusia dan merupakan penduduk Himsh." Hal 
senada juga dinyatakan dalam Ash-Shagir, 192-193, dan ia memiliki biografi 
yang bagus pada Tarikh Oudhaati Ourthubah, oleh Muhammad bin Harts Al 
Khasyani, 30-40, yang mana dikatakan, : Ahmad bin Khalid menyebutkan, Ia 
berkata: Tatkala Mu'awiyah bin Shaleh pergi menemui Amir Abdurrahman 
di Syam, ia langsung singgah melakukan haji dalam perjalanan tersebut, dan 
tatkala ia memasuki Masjidilharam pada musim haji ia menyaksikan 
beberapa halagah-halagah ulama-ulama hadits: di antaranya Halagah 
Abdurrahman bin Mahdi, Yahya bin Sa'id Al Oaththan dan yang lainnya, 
beserta pemuka-pemuka ulama mereka, dan kemudian ia bermaksud 
melakukan shalat dua raka'at di dekat kelompok orang, dan setelah itu 
terjadilah perdebatan antara orang-orang tersebut dengannya, dan mereka 
menyebutkan beberapa hadits, kemudian Mw'awiyah bin Shalih berkata: Abu 
Az-Zahiriyyah Hudair bin Kuraib menceritakan kepadaku, dari Jubair bin 
Nufair, dari Abu Ad-Darda', dari Rasulullah SAW, lalu beberapa orang yang 
sedang mengikuti halagah tersebut mendengar apa yang dikatakannya dan 
mereka membantahnya: Takutlah engkau kepada Allah Wahai orang tua! 
Dan janganlah berbohong, tidak ada seorang pun di permukaan bumi ini yang 
menceritakan dari Abu Az-Zaahiriyah dari Jubair bin Nufair, dari Abu 
Darda' selain seorang lelaki pelayan Andalusia yang namanya adalah 
Mu'awiyah bin Shaleh, kemudian orang tua itu berkata kepada mereka: Aku 
adalah Mu'awiyah bin Shaleh. Mendengar hal tersebut, seluruh halagah di 
Masjidil Haram bubar dan mereka berkumpul di sisinya kemudian mereka 
banyak menulis hadits-hadits darinya pada musim itu”, biografinya juga 
disebutkan pada Tarikh Oudatil Andalus oleh An-Nabbaahi hal. 43. Abu Az- 
Zahiriyyah Hudair bin Kuraib dan Katsir bin Murrah telah kami sebutkan 
ketsigahan keduanya pada no. 4880. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, 
1: 251 dari jalur Ibnu Wahab dengan sanad yang sama dan bersambung dan 
dari jalur Al-Laits bin Sa'ad, dari Katsir bin Murrah secara mursal, dimana 
dalam periwayatan ini ia tidak menyebutkan Ibnu Umar dan ini merupakan 
ringkasan yang sangat singkat yang ia miliki, juga ia tidak menyebutkan pada 
hadits tersebut lafazh “fainna tashuffuuna bi shufufil malaikah." An-Nasa'i 
meriwayatkan lafazh akhirnya yaitu “man washala shafwan washalahullah, 
wa man gatha'a shafwan gatha'ahullah” 1: 131 dari jalur Ibnu Wahab 
dengan sanad yang sama dan bersambung. Hal senada juga diriwayatkan oleh 
Hakim dalam Al Mustadrak, 1: 213 dari jalur Ibnu Wahab dengan sanad yang 
bersambung dan ringkas, akan tetapi pada sanad tersebut terdapat Abdullah 
bin Amr. Menurut hemat saya, ini merupakan kesalahan penulisan ataupun 
cetak, As-Suyuthi menyebutkannya secara khusus dalam al Jami Ash- 
Shaghir, 9076 dan menisbatkan periwayatannya kepada Al Mustadrak yang 
berasal dari riwayat hadits Ibnu Umar sebagaimana yang disebutkan pada 
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5725. Abdullah bin Al Walid menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Laits dan Ibrahim Ibnul Muhajir, dari 
Mujahid, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Izinkanlah para wanita kalian pergi ke masjid pada malam hari tanpa 
menggunakan parfum ketika bau badannya berugah.” Lafazh “Tanpa 
mengunakan parfum ketika bau badannya berubah” ini berasal dari 
Laits.68 


kebanyakan sumber rujukan. Al Khalal, artinya kekosongan di antara dua 
tempat dan jamaknya adalah khilal seperti al jabal, jamaknya jibal. Abu 
Daud berkata: “Arti daripada wa layyinu fii aidi ikhwanikum yaitu apabila 
seorang mendatangkan shaf kemudian orang tersebut tiba-tiba pergi dan 
orang lain ingin menempati tempat itu, hendaknya ia bersikap lembut pada 
orang-orang yang berada di sisi pundaknya sehingga ia bisa menempati shaf 
tersebut, dan penafsiran Abu Daud ini sangat jelas dan shahih. Hal ini 
berbeda dengan apa yang ditafsirkan oleh Ibnu Atsir pada hadits Ibnu Umar 
“khiyarukum alayiinukum managiba fii ash-shalah” yang mana ia 
menafsirkannya “alayiin” jamak dari “alyan” yang berarti tenang dan 
khusyuk. Ini merupakan penafsiran yang jauh lagi tidak terarah. Sedangkan 
lafazh “furujaaf” jamaknya dari "furjatun” Ibnu Atsir berkata: artinya 
kekosongan yang terdapat di antara dua orang yang shalat pada shaf. Dan 
penyandaraannya kepada syaithan adalah penegasan kedahsyatan gangguan 
mereka, apabila hal ini diperhatikan dapat menjaga orang-orang yang shalat 
dari gangguannya. 

kei Sanadnya shahih. Laits adalah Ibnu Abu Sulaim. Hadits ini telah kami 
sebutkan berulang-ulang kali dengan redaksi yang panjang dan pendek, dan 
akhir hadits ini terdapat pada no. 5640. Al Hafizh berkata pada Al Fath 
tentang lafazh Tafilaat, 2:289, “Artinya tanpa menggunakan parfum, 
dikatakan: Imra 'atun tafilah: wanita yang tidak menggunakan parfum tatkala 
bau badannya berubah” Ahmad menjelaskan dalam hadits ini bahwa lafazh 
ini diriwayatkan oleh Laits, dari Mujahid, dan ia hendak menunjukkan bahwa 
lafazh itu tidak diriwayatkan oleh Ibrahim bin Muhajir, dan tampaknya Al 
Hafizh lupa bahwa lafazh ini juga terdapat pada riwayat Ibnu Umar, 
kemudian ia mengisyaratkannya pada riwayat Abu Hurairah yang terdapat 
pada Abu Daud dan Ibnu Khuzaimah, juga riwayat Zaid bin Khalid yang 


Musnad Imam Ahmad — 


3-01 8 


En an anon dea ea La Ai GAS — ovYA 
Pa Lag Da ag ada dn Ji da 3 Ha 
Aa Pe 


5726. Azhar bin Oasim menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Nafi” menceritakan kepada kami dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah 
SAW berkhutbah dua kali pada hari jum'at, dengan duduk sekali di 
antara kedua khutbah.” 
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5727. Abu Al Walid menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Muhammad bin Agil, aku 
mendengar Ibnu Umar berkata: Rasulullah SAW mengenakanku pakaian 
Oibthiyyah (pakain putih dan lembut yang berasal dari mesir) dan beliau 


terdapat pada Ibnu Hibban. Sedangkan riwayat Abu Hurairah pada Abu Daud 
terdapat pada, 1:222. Riwayat Zaid bin Khalid akan kami sebutkan dalam A4! 
Musnad ini pada (5:192x), adapun pada Majma' Az-Zawa'id, 2:32-33, 
kemudian ia menisbahkan periwayatannya kepada Ahmad, Al Bazzar dan 
Ath-Thabrani pada 4! Kabir. 

sa Sanadnya shahih. Azhar bin Oasim Ar-Rasibi Al Bashri adalah perawi yang 
tsigah dan merupakan salah satu guru Imam Ahmad, ia bermukim di 
Makkah, kemudian Ahmad mendengarkan hadits ini darinya sebagaimana 
akan kami jelaskan pad no. 15057, lalu Ahmad dan An-Nasa'i 
mentsigahkanya dan Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 
1/1/460. Abdullah adalah Ibnu Umar Al Amri. Hadits ini merupakan 
pengulangan hadits sebelumnya no. 4910 dan hadits dengan redaksi yang 
lebih panjang terdapat pada no.5657. 


— Musnad Imam Ahmad 





mengenakan kepada Usamah pakaian bersulamkan sutera ia berkata lagi: 
Kemudain beliau memperhatikanku dan melihatku memanjangkan 
pakaianku melebihi mata kaki, lalu beliau mendekatiku dan 
menggenggam pundakku, selanjutnya beliau bersabda, “Wahai Ibnu 
Umar! Setiap pakaian yang dipakai sampai menyentuh tanah maka 
tempatnya di neraka”. Ia berkata lagi: Dan aku melihat Ibnu Umar 
mengenakan pakaiannya sampai setengah betis.” 
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5728. Yunus menceritakan kepada kami, Hammad (Ibnu Zaid) 
menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami, dari Nafi”, 
dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda saat beliau 
sedang berkhutbah. “Tangan yang di atas lebih mulia dari tangan di 


bawah, dan tangan yang di atas adalah orang yang memberi, sedangkan 
tangan yang di bawah adalah peminta-minta.”8 
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Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada 
n0.5693, 5713 dan 5714. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5344. 


Musnad Imam Ahmad — 


5729. Hujain bin Mutsanna menceritakan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Abdullah bin Abu Salamah menceritakan kepada kami dari Abdullah 
bin Dinar, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya orang yang tidak menunaikan zakat hartanya, Allah SWT 
akan merubah hartanya pada Hari Kiamat menjadi ular berbisa yang 
berkepala dua dan melilitnya, kemudain ular itu berkata: "Aku adalah 


harta simpananmu, aku adalah harta simpananmu'.” 
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5730. Yunus menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia 
meriwayatkan hadits ini secara marfu” dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Setiap yang memabukkan adalah khamer, dan setiap yang 
memabukkan adalah haram. Dan barangsiapa yang meminum khamer di 
dunia, kemudian ia mati dalam keadaan kecanduan sebelum bertobat 
maka ia tidak akan meminumnya di akhirat nanti.” 


“9 Sanadnya shahih. Hujain bin Mutsanna telah kami sebutkan kersigahannya 
pada no. 804. Abdul Aziz adalah Ibnul Majisyun. Hadits ini diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i, 1:343 dari jalur Abu An-Nadhar, dari Ibnul Majisyun. Al 
Mundziri menyebutkannya pada At-Targin wa At-tarhib, 1:269 kemudian ia 
berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dengan sanad yang shahih” 
Al Mundziri berkata lagi: “Ular berkepala dua yang berbisa dan terlihat ganas 
dan marah pada kedua rahangnya” terkadang diartikan dua titik hitam." Dan 
hadits dengan makna sama telah kami sebutkan berasal dari Ibnu Mas'ud 
pada no. 3577 dan telah kami jelaskan makna “Asy-Syujaa'ul Agra” pada 
hadits tersebut. Lihat hadits yang akan kami sebutkan pada A/ Musnad ini 
berasal dari Jabir pada no. 14494. 

70 Sanadnya shahih. hadits ini adalah dua hadits terpisah yan telah kami 
sebutkan berulang-ulang kali, dimana akhir hadits pertama terdapat pada no. 
4863 dan kedua no. 4916. 


(362) — Musnad Imam Ahmad 
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5731. (Abullah bin Ahmad berkataj: Ayahku berkata: dalam 
pembahasan lain, ia berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada 
kami dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Setiap yang memabukkan adalah khamer, dan setiap yang 

memabukkan adalah haram.” 
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5732. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Bagiyyah bin 
Al Walid Al Himshi menceritakan kepada kami dari Utsman bin Zafar, 
dari Hasyim, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Barangsiapa membeli pakaian 
seharga sepuluh dirham dan pada uang tersebut terdapat satu dirham dari 
hasil haram, maka Allah tidak akan menerima shalatnya selama ia 


memakainya.” Ia berkata lagi, “Kemudian Ibnu Umar memasukkan jari- 
jarinya ke dalam kedua telinganya lalu berkata, “Kedua telinga ini akan 


3 
Ce 





4 Sanadnya shahih. Hadits ini adalah bagian pertama dari hadits sebelumnya 


dan merupakan penulangan hadits no. 4863, tampaknya Imam Ahmad 
sengaja memisahkan hadits ini karena sanadnya sama, juga karena gurunya 
menceritakan hadits ini kepadanya dua kali, dan tampaknya juga ia 
memperhalus bahasanya pada hadits marfu, tersebut, kemudian ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda”, selanjutnya ia berkata lagi: “Ibnu Umar 
merafa'kan haditsnya kepada Rasulullah SAW." Dan makna kedua 
pernyataan ini sama, hanya saja ia hendak memperjelas maknanya pada 
riwayat yang ia dengar berdasarkan pendengarannya. Lihat hadits no. 5648. 


Musnad Imam Ahmad — 
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Sanadnya dha'if, Bagiyyah bin Al Walid telah kami sebutkan kersigahannya 
pada no. 887, ia adalah perawi yang mudallas, karena ia tidak menjelaskan 
penyimakannya dari gurunya. Utsman bin Zufar Al Juhani Asy-Syami adalah 
seorang perawi Isigah, hal ini dinyatakan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat, 
kemudian Ibnu Abu Hatim menyebutkan biografinya dalam Al Jarh wa At- 
Ta'dil, 3/1/150 dan ia tidak menyebutkan kecacatannya. Sedangkan 
disebutkan dalam At-Tahdzib bahwa Bagiyyah mendengar hadits ini darinya, 
kira-kira tahun 128 H. Hasyim: Al Hafizh menukilkan dalam At-Ta'jjil, 428 
dari Al Husaini, ia berkata: “Aku tidak mengenalnya”, kemudian ia 
menyebutkan periwayatan hadits ini. Hadits ini senada juga dinukilkan Al 
Haitsami dalam Majma' Az-Zawaid, 10: 292, ia berkata: “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad dari jalur Hasyim, dari Ibnu Umar dan saya tidak 
mengenal Hasyim, sedangkan sebagian perawi lainnya adalah perawi-perawi 
Isigah dan Bagiyyah Ibnul Walid adalah seorang perawi yang mudallas." As- 
Suyuthi menyebutkannya dalam Al Jami Ash-Shaghir, 8444 dan pensyarah Al 
Manaawi berkata: “Adz-Dzahabi berkata: Saya tidak mengenal siapa itu 
Hasyim. Al Hafizh Al Iragi berkata: Sanadnya dha'if jiddan. Imam Ahmad 
berkata: Hadits ini Jaisa bi syai" (kemudian ia menukilkan perkataan Al 
Haitsami dan berkata): Ibnu Abdul Hadi berkata: Imam Ahmad 
meriwayatkan hadits ini dalam 4! Musnad dan ia mendha'ifkannya dalam 
kitab Al Hilal.” Saya menemukan hadits ini dalam Tarikh Al Baghdadi yang 
dikarang oleh Al Khatib, 13: 21-22 yang berasal dari tiga sanad yang 
berbeda, yang mana ketiganya berasal dari Bagiyyah bin Al Walid: “Dari 
Musallamah Al Juhani, Hasyim Al Augas menceritakan kepadaku, ia berkata: 
aku mendengar Ibnu Umar”, dan Bagiyyah Ibnu Walid: “Yazid bin Abdullah 
Al Juhani menceritakan kepada kami, dari Abu Al Ja'wana, dari Hasyim Al 
Augash, ia berkata: aku mendengar Ibnu Umar”, dan terakhir dari Bagiyyah 
“dari Ja'wana, dari Hasyim Al Augash, dari Nafi”, dari Ibnu Umar”, dan 
sanad-sanad ini tidak jelas sebagian dari mereka saya temukan biografinya. 
Apabila benar Hasyim yang disebutkan pada hadits ini adalah Hasyim Al 
Augash, berarti ia adalah seorang perawi yang dha'if, dan biografinya 
terdapat dalam Lisanul Mizan, 6: 183-184: “Hasyim bin Al Augash, Imam 
Bukhari berkata: Bukan perawi yang tsigah. Dan hal ini juga terdapat dalam 
kitab Ibnu Adi: “Hasyim Al Augash." Al Jauzajani berkata: “Ia adalah perawi 
yang tidak tsigah." Saya (Ibnu Hajar) berpendapat: Perkataan Bukhari ini ia 
nukilkan dari Ad-Daulabi yang berasal dari Ibnu Adi." Berdasarkan hal ini, 
jelas bahwa Al Hafizh Ibnu Hajar benar dalam menyebutkan sumber 
penukilannya dari Bukhari, karena Imam Bukhari tidak menyebutkan 
biografinya dalam Al Kabir, Ash-Shaghir maupun Adh-Dhu'afa. Apapun 
dalilnya, ia adalah seorang yang majhul 'ain wal haal. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5733. Ibrahim bin Abul Abbas menceritakan kepada kami, Syuraik 

menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Al Bahi, Syuraik berkata: 

ia diperlihatkan dari Ibnu Umar, ia berkata: "Rasulullah SAW 
melaksanakan shalat di atas tikar kecil." 
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5734. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Huraim 
memberitahukan kepada kami dari Ubaidullah, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, ia berkata: Rasulullah SAW senantiasa membawa tombak kecil 
pada “Idul Fitri dan “Idul Adha' tatkala beliau melakukan safar dan 
menancapkannya di tengah-tengah, kemudian beliau shalat 
menghadapnya.” 





«3 Sanadnya shahih. Hal ini berdasarkan keraguan yang kelihatanya dipaksakan 
oleh Syuraik berasal dari Ibnu Umar, dan hadits sama telah kami sebutkan 
sebelumnya pada no. 5660 dari jalur Syuraik tanpa menyebutkan keraguanya. 
Dan yang memperkuat terhapusnya keraguanya berdasarkan hadits Abu 
Ishag, dari Al bahi, dari Ibnu Umar: “Bahwa Nabi SAW berkata kepada 
Aisyah: Ambilkan aku tikar kecil..." Hadits sama juga diriwayatkan oleh 
Abu Laila, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dan kedua hadits tersebut disebutkan 
pada no. 5382 dan 5589. 

44  Sanadnya shahih. Huraim adalah Ibnu Sufyan Al Bajali, dan telah kami 
sebutkan ketsigahannya pada no. 2767. Ringkasan haditsnya terdapat pada 
no. 4614 dan 4681, dan kami isyaratkan bahwa hadits panjangnya terdapat 
pada 4! Muntaga, 1131. Ibnu Atsir mengartikan kata A/ 'Anazah artinya, 
tombak kecil yang berukuran separoh tombak atau lebih dari itu dan ia 
mempunyai mata tombak sebagaimana tombak besar sedangkan A/ 
“Akkaazah maknanya hampir serupa dengannya.” 
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5735. Abu Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Abu Ismail 
memberitahukan kepada kami dari Zaid Al “Ammi, dari Nafi', dari Ibnu 
Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa berwudhu ' sekali, 
maka demikian itu merupakan bagian dari kewajiban berwudhu' yang 
harus dilakukan, barangsiapa yang berwudhu" dua kali, maka baginya 
dua pahala, dan barangsiapa yang berwudhu tiga kali, maka itu adalah 
wudhu 'ku dan wudhu ' pada nabi-nabi terdahulu sebelumku.”" 


1 Sanadnya dha'if, Abu Israil adalah Al Mulaa'i Ismail bin Khulaifa. Kami 
telah jelaskan kedha'ifannya no. 974. Hadits ini diriwayatkan oleh Ad- 
Daruguthni, 30 dari jalur Al Musnad dengan sanad yang sama dan terdapat 
pula dalam Majma' Zawaid 1: 230, ia berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ahmad dan pada sanad haditsnya terdapat Zaid Al “Ammi, ia adalah perawi 
dha 'if, sedangkan perawi-perawi lainnya adalah perawi-perawi yang shahih.” 
menurut saya ini adalah sangkaan belaka, karena Yazid Al “Ammi telah kami 
sebutkan bahwa ia adalah perawi yang tsigah no. 4683, sedangkan alasan 
para ulama hadits mengingkarinya, karena terdapat kecacatan pada perawi 
yang meriwayatkan darinya, dan yang sangat mengherankan dari pendapat Al 
Haitsami, bagaimana mungkin ia keliru terhadap penyebutannya, sedangkan 
ia menyebutkan bahwa sebahagian lain dari perawi-perawi tersebut adalah 
perawi-perawi yang shahih! padahal Abu Israil Al Malaa'i bukan termasuk 
salah satu perawi yang shahih, karena Imam Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkan darinya, begitu juga para ulama-ulama hadits, tidak satu pun 
dari mereka menshahihkannya. Akan tetapi, Al Hafizh mengisyaratkan 
riwayat ini dalam At-Takhlis, 29, walaupun ia tidak menisbatkan 
periwayatannya pada A4! Musnad ini, kemudian ia berkata: “Ad-Daruguthni 
berkata dalam Al /lal: hadits ini diriwayatkan oleh Abu Israil Al Malaa'i, dari 
Zaid Al Ammi, dari Nafi', dari Zaid, dari Ibnu Umar. dan ini hanyalah 
merupakan sangkaan belaka, yang benar adalah perkataan yang mengatakan 
“Dari Muawiyah bin Ourrah." Dan riwayat Mu'awiyah bin Ourrah, 
diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi 1924 dari Sallam Ath-Thawil, 
dari Zaid Al “Ammiy, dari Muawiyah bin Ourrah, dari Ibnu Umar dengan 
redaksi sama dengan hadits di atas. Dan Sallamu Sa'di Ath-Thawil adalah 
seorang perawi yang sangat lemah, Imam Ahmad berkata: “Ia banyak 
meriwayatkan hadits-hadits munkar”, Ibnu Ma'in berkata: “Jaisa bi syai”, 


— Musnad Imam Ahmad 
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Imam Bukhari berkata dalam Al Kabir, 2/2/134: “Para ulama 
meninggalkannya”, demikian halnya ia menyebutkan dalam Adh-Dhu 'afa, 
17, An-Nasa'i berkata dalam Adh-Dhu'afa, 14: “matrukul hadits”, dan Ibnu 
Harras menyangkalnya, Ibnu Hibban berkata: “Ia meriwayatkan hadits-hadits 
palsu dari para ulama-ulama yang tsigah, dan ia banyak bersandar pada 
hadits-hadits tersebut”, hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni, 30 
dengan dua sanad dari jalur Sallam Ath-Thawil. Ibnu Majah meriwayatkan 
hadits sama, 1: 83-84 dari jalur Abdurrahim bin Zaid Al “Ammiy, dari ' 
ayahnya, dari Mu'awiyah bin Ourrah, dari Ibnu Umar. dan Abdurrahim bin 
Zaid adalah seorang perawi yang sangat lemah, bahkan digelar sebagai 
pembohong. Imam Bukhari berkata dalam Ash-Shaghir 213 dan Adh-Dhu 'afa 
23: “Para ulama meninggalkannya." Ibnu Ma'in berkata: “kadzdabu hadits”, 
Abu Hatim berkata: “Haditsnya ini ditinggalkan dan munkarul hadits, hal 
tersebut semakin memperburuk reputasi bapaknya, dimana ia meriwayatkan 
dari bapaknya dengan cara memotong-motong hadits." Hadits juga 
diriwayatkan oleh Al Baihagi, 1: 80-81 dari jalur Sallam Ath-Thawil, 
kemudian ia berkata: “Demikianlah yang diriwayatkan oleh Abdurrahim bin 
Zaid Al “Ammiy, dari bapaknya, namun para ulama berbeda pendapat dengan 
mereka berdua dan mereka tidak termasuk perawi-perawi yang kuat." Al 
Hakim mengisyaratkan hadits ini dalam A! Mustadrak, 1: 150 kepada riwayat 
Mu'awiyah bin Ourrah dari Ibnu Umar dan menerangkan bahwa hadits 
tersebut mursal. Hal senada juga diungkapkan oleh Al Hafizh dalam At- 
Takhlis 30: “Mu'awiyah bin Ourrah tidak bertemu dengan Ibnu Umar!” dan 
mereka berdua mengikuti pendapat Abu Hatim dan Abu Zur'ah sebagaimana 
dikisahkan oleh keduanya dari Abu Hatim bahwa Mu'awiyah bin Ourrah 
tidak pernah bertemu dengan Ibnu Umar? pendapat ini masih perlu ditinjau 
ulang, bahkan pendapat tersebut keliru karena Ibnu Umar wafat tahun 113 
sedangkan ia saat itu berumur 76 tahun, berarti ia lahir pada tahun yang sama 
yaitu 37H dan ia bertemu dengan Ibnu Umar cukup lama, ia seorang perawi 
tsigah dan tidak seorang pun yang menyebutkan bahwa ia adalah perawi 
yang mudallas. Hadits ini memiliki sanad-sanad yang berbeda dan 
kesemuanya dha'if, lihat Sunan Ad-Daruguthni, 29-30, Nashab Ar-Rayah 1: 
27-28 dan At-Takhlis, 29-30. 


 Musnad Imam Ahmad — 





5736. Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Bahar menceritakan kepada kami, Shalih bin Gudamah bin Ibrahim bin 
Muhammad bin Hatib Al Jumahi Abu Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Dinar menceritakan kepadaku dari Ibnu umar, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa bersumpah, maka ia 
hendaknya tidak bersumpah melainkan dengan nama Allah.” orang- 
orang Ouraisy dahulunya biasa bersumpah dengan nama-nama ayah 
mereka, kemudian beliau melanjutkan sabdanya, “Maka janganlah 
sekali-kali kalian bersumpah dengan nama-nama ayah kalian.” "5 
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5737. Ali bin Bahar menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: Jika Rasulullah SAW melakukan tawaf pertama beliau berlari 
kecil tiga kali dan berjalan empat kali, dan beliau lari-lari kecil di tengah- 
tengah saluran air tatkala berputar pada Shafa dan Marwah.” 


“S  Sanadnya shahih. Husain bin Muhammad adalah Al Murwazi, guru Imam 


Ahmad. Ali bin Bahr bin Bara Al Oaththani telah kami sebutkan 
ketsigahannya pada no. 865, dan kami tambahkan di sini bahwa Abu Hatim 
menyebutkan biografinya dalam Al Jarah wa At-Ta'dil, 3/1/176 dan ia 
menukilkan ketsigahanya dari ayahnya. Dan ia merupakan sahabat Imam 
Ahmad, Ahmad meriwayatkan hadits darinya berulang-ulang kali, dan 
riwayat Husain bin Muhammad yang diriwayatkan oleh Ahmad ini adalah 
merupakan riwayat tabi'in besar ke tabi'in kecil. Shalih bin Gudamah bin 
Ibrahim bin Muhammad bin Hatib Al Gurasy Al Jumahi adalah perawi yang 
Isigah, An-Nasa'i berkata: “Laa ba'sa bih”, Ibnu Hibban menyebutkan 
biografinya dalam Ats-Tsigat, demikian halnya Bukhari menyebutkan 
biografinya dalam Al Kabir, 2/2/289, ia berkata: “Neneknya adalah Aisyah 
binti Gudamah bin Madzh'un” hadits dengan redaksi yang lebih panjang 
terdapat pada no.5462. Lihat hadits no. 5593. 

“7! Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dari Ali bin bahar dan 
merupakan riwayat seorang sahabat kepada sahabat lainnya. Sebagaimana hal 


— Musnad Imam Ahmad 
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5738. Yahya bin Ishag menceritakan kepada kami, Aban bin Yazid 
menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Oilabah, 
dari Salim, dari ayahnya, bahwa Rasululah SAW bersabda, “Api akan 
keluar dari sisi Hadramaut sehingga manusia akan berkumpul.” Ia 
berkata: Kami bertanya: "Lalu apa yang engkau perintahkan kepada kami 
Wahai Rasulullah SAW?" Beliau bersabda, “Hendaknya kalian pergi ke 
negeri Syam.” ' 
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ini telah kami jelaskan pada pembahasan sebelumnya. Hadits ini merupakan 
pengulangan hadits sebelumnya no. 5444. Lihat hadits no. 5265. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5376 . Yahya bin Ishag adalah Al Bajali As-Sailahaini, guru Imam Ahmad. 


Dan pada &, penulisan “Ali bin Ishag” diganti Ali bin Ishag As-Sulami Al 
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Murwazi: yang mana juga merupakan salah satu guru Imam Ahmad, dan 
kami lebih memperkuat pendapat yang terdapat pada $ dan gr, dikarenakan 


kesamaan yang terdapat pada keduanya, alasan lainnya karena Aban bin 
Zayid Al Aththar disebutkan termasuk jajaran guru Imam Ahmad yang 
pertama dan ia tidak disebutkan pada jajaran gurunya yang kedua. 


Musnad Imam Ahmad — 


5739. Rauh menceritakan kepada kami, Ibnu “Aun menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Al Mughirah bin Salman, ia berkata: 
Ibnu Umar berkata: "Aku menghafal dari Nabi SAW sepuluh raka'at 
shalat, dua raka'at sebelum shalat Subuh, dua raka'at sebelum shalat 
Zhuhur, dua raka'at setelah shalat Zhuhur, dua raka'at setelah shalat 


Maghrib dan dua raka'at setelah shalat Isya." 7? 
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5740. “Arim menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 

menceritakan kepada kami, Musa bin Ugbah menceritakan kepada kami 

dari Salim, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

“Barangsiapa yang mengambil (sejengkal) tanah secara zhalim, maka ia 

akan dibenamkan kedalam tanah tersebut sampai ke dalam tujuh lapis 


bumi” 480 





“9  Sanadnya shahih. Muhammad adalah Ibnu Sirin. Hadits ini merupakan 


pengulangan hadits sebelumnya no. 5127 dan 5432. Telah kami sebutkan 
sebelumnya pada nama keduanya terdapat perbedaan pendapat di antara 
beberapa kitab rujukan tentang nama ayahnya, dan yang terdapat pada ketiga 
naskah asli tertulis, “Sulaiman” berbeda dengan apa yang tertera pada kitab- 
kitab biogarafi dimana tertulis, “Salman” dan ini juga tertera pada ketia 
naskah asli, “Salman” dan penulisan tersebut lebih jelasnya terdapat pada 3, 


dengan tetap menggunakan huruf Alif, karena pada pembahasan sebelumnya 
disebutkan tampa mengunakan huruf Alif Hal ini juga tertera pada catatan 
kaki , dengan tetap menggunakan huruf Alif, “Sulaiman”, yang jelasnya 


bahwa bahwa perbedaan yang terdapat pada naskah-naskah dan kitab-kitab 
rujukan biografi adalah merupakan masalah lama. Lihat hadits no. 5634. 

"0 Sanadnya shahih. “Arim adalah Muhammad bin Al Fadhal As-Sadusi, dan 
kami telah menyebutkan kersigahannya pada no. 1703, dan kami tambahkan 
disini bahwa Bukhari menyebutkan biografinya pada Al Kabir, 1/1/208. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, 5:76 dari Muslim bin Ibrahim, 
dari Abdullah bin Mubarak, dengan redaksi dan sanad yang sama, kemudian 
Al Hafizh mengisyaratkanya pada A4! Fath, bahwa hadits diriwayatkan oleh 
Abu Awanah dalam Shahih-nya. Dan hadits dengan makna yang sama kami 


— Musnad Imam Ahmad 
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5741. Musa bin Daud menceritakan kepada kami, Fulaih 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Ikrimah dari Rafi” bin 
Hunain, bahwa Ibnu Umar memberitahukan kepadanya bahwa ia melihat 
Nabi SAW buang hajat sambil menghadap kiblat." 
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5742. Muhammad bin Abdullah bin Az-Zubair menceritakan 
kepada kami, Israil menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari 
Mujahid, dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku memperhatikan dengan 
seksama Rasulullah SAW dalam dua puluh empat atau dua puluh lima 
kali, dan beliau membaca, “Katakanlah: Wahai orang-orang kafir” dan 
“Katakanlah: Dia Allah yang Esa” (maksudnya Al Kaafiruun & Al 
Ikhlash) pada dua raka'at sebelum shalat fajar dan dua raka'at setelah 
shalat Maghrib.” 


telah sebutkan juga berasal dari hadits Sa'id bin Zaid pada no. 1628, dan 
hadits Ibnu Mas'ud no. 3767 dan 3773. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5715, dan kami telah menjelaskannya pada hadits tersebut. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5699. | 
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Musnad Imam Ahmad — 
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5743. Suraij menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami dari Al “Amasy, dari Mujahid, dari Ibnu 
Umar, bahwa Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa yang meminta 
kepadamu karena Allah, maka berikanlah, barangsiapa yang meminta 
perlindunganmu karena Allah, maka lindungilah ia, barangsiapa berbuat 
kebaikan kepadamu, maka balaslah kebaikan tersebut, dan jika engkau 
tidak dapat membalas kebaikannya, maka doakanlah ia sampai engkau 
tahu bahwa engkau telah membalas kebaikannya (dengan doa tersebut) 


dan barangsiapa meminta bantuanmu maka bantulah ia” 8 
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5744. Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, Sufyan 
bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abu Ziyad, dari 
Ibnu Abu Laila, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasululluh SAW bersabda, 
“Aku adalah bagian dari setiap muslim.” 


43 Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada 


n0.5365 dan 5703. 

Sanadnya shahih. Sufyan bin Uyainah adalah salah satu guru Imam Ahmad, 
hanya saja Imam Ahmad meriwayatkan darinya melalui perantara Husain bin 
Muhammad. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 5220, 
ringkasan haditsnya terdapat pada no. 5384. 


nga Musnad Imam Ahmad 
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5745. Mu'awiyah bin Amr menceritakan kepada kami, Zaidah 
menceritakan kepada kami, Laits bin Abu Sulaim menceritakan kepada 
kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda. 
“Apabila seorang dari kalian menunaikan shalat, maka janganlah sekali- 
kali ia membuang dahak ke arah kiblat, karena sesungguhnya di depan 
ada Yang Maha Rahman, dan tidak pernah ke sebelah kanan akan tetapi 
ia hendaknya meludah ke sebelah kiri atau ke bawah kaki kirinya. dat 


. 843 aa 3... PN BG. 3 30 So. 3 Pa 
Oa Elf Maan Uidon Celapua Gpp Gym Uoakon — OVEN 
. , 
o 8 5 3 


n. Oam AN o£ ? 2 2:2 . o . e o # 

Sekte SA SI gi MI Uya Doa Kena Celia 3 
0. 0 a 3 Ta ea 5 A3 KP Ketan Ona 
JW Sy S di Le Bca a Ugals UE as ul 
3o- ani or Aa », y 2 3. .. 





48  Sanadnya shahih. Mu'awiyah bin Amr bin Al Muhlab Al Azdi Abu Amr Al 
Baghdadi, telah kami sebutkan ketsigahannya pada no. 657, dan kami 
tambahkan disini bahwa Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al! Kabir, 
4/1/334. sedangkan yang terdapat pada, “Abu Mu'awiyah bin Amr”, ini 


keliru, dan telah kami cek kebenaranya pada 3 @. Zaidah adalah Ibnu 


@udamah. Dan hadits dengan redaksi yang pendek kami sebutkan pada no. 
5408, hanya saja hadits tersebut merupakan riwayat Al Laits bin Sa'ad, dari 
. Nafi”. “Tujaahu” dikatakan juga: “Tujaahaka” dan “Wujaahaka”, bisa juga 
keduanya dikasrahkan artinya, menghina atau menganggap remeh siapa 
(Allah) yang berada di hadapan kamu, sedangkan pada Al-Lisan, 17:455, 
“Sibawaih menggunakan kalimat At-Tijaah sebagai Isim dan Zharf” dan pada 
An-Nihayah, 4:197: “At-Taa' terkadang dipakai untuk menggantikan huruf 
Wawu, contohnya seperti: Tugaah dan Tukhmah." 


Musnad Imam Ahmad — 


5746. Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Yunus Hatim bin Muslim, aku 
mendengar seorang lelaki Ouraisy berkata: Aku melihat seorang wanita 
datang menemui Ibnu Umar di Mina, dengan mengenakan pakaian yang 
terbuat dari sutra, kemudian ia bertanya, "Apa pendapatmu tentang 
pakaian sutra?" Ia (Ibnu Umar) menjawab, "Rasulullah SAW melarang 
menggunakannya." 86 
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5747. Husain menceritakan kepada kami, Ayyub (Ibnu Utaibah) 
menceritakan kepada kami dari Yahya (Ibnu Abu Katsir), dari Nafi”, dari 


Ibnu Umar, ia berkata: Aku melihat Rasulullah SAW buang hajat dibalik 
dua batu bata dengan menghadap kiblat.” 


Sanadnya dha'if, dikarenakan kemajhulan tabi'in yang meriwayatkan hadits 
ini dari Ibnu Umar. Abu Yunus Hatim bin Muslim adalah Hatim bin Abu 
Shagirah, telah disebutkan ketsigahannya pada no. 1766, dan kami 
tambahkan disini bahwa Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 
2/1/71 dan lelaki Ouraisy yang mana Yunus mendengarkan riwayat ini 
darinya tidak dikenal siapa dia? Dan Al Hafizh juga menyebutkan hadits ini 
pada At-Ta 'jil, 538 namun ia tidak menyebutkan apa-apa tentang orang ini, 
hanya saja ia memberi tanda sebagaimana yang terdapat pada 4! Musnad ini. 
Hal ini menunjukkan bahwa riwayat ini berasal dari 4z-Zawa 'id. Namun saya 
tidak menemukannya dalam kitab tersebut, bahkan juga pada pembahasan 
bab A4! Libaas dan juga pada bab Haji. Kemungkinan Al Haitsami lalai dalam 
menulisnya. Kemudian kita tidak bermaksud mengartikannya secara tekstual, 
apakah yang dimaksud oleh Ibnu Umar adalah pelarangan pakaian yang 
terbuat dari sutra kepada wanita secara umum? Lalu bagaimana dengan 
hadits-hadits gamblang yang membolehkan pakaian sutra bagi para wanita, 
uyang juga berasal dari Ibnu Umar dan lainnya, silahkan lihat hadits no. 3978 
dan 4979 yang telah kami sebutkan!! Atau pengharaman itu berlaku tatakala 
para wanita melakukan /hram? Tentu kami tidak mendapatkan dalil lain 
mengenai pelarangan tersebut. 

“7 Sanadnya dha'if karena Ayyub bin Utaibah dha'if, sebagaimana telah kami 
sebutkan pada bo. 2752. Makna hadits ini shahih. Hadits ini dengan redaksi 
yang lebih panjang terdapat pada ng. 4991. Lihat hadits no. 5741. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5748. Yahya bin Ghailan menceritakan kepada kami, Risydin 
menceritakan kepada kami, Amr bin Al Hatsr menceritakan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah bin Umar, ia menceritakan 
kepadanya, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW memberikan Umar 
sebuah hadiah, kemudian ia berkata, "Wahai Rasulullah berikanlah 
kepada orang yang lebih fakir dariku." Lalu Rasulullah SAW bersabda, 
“ Ambillah dan simpanlah pemberian itu, atau bersedekahlah dengannya, 
dan harta ini datang kepadamu sedangkan engkau tidak 
mengharapkanya ataupun memintanya, oleh karena itu ambillah 
pemberian tersebut, seandainya tidak maka janganlah engkau 
menjerumuskan dirimu dengan mengikuti hawa nafsumu” Salim berkata, 
"Oleh karena itu Ibnu Umar tidak pernah meminta sesuatu pun kepada 
orang lain, dan juga tidak pernah mengembalikan sesuatu." 88 


488  Sanadnya dha'if, Yahya bin Ghailan bin Abdullah Al Khazai' Al Aslami, 
telah kami sebutkan ketsigahannya pada no. 821, dan kami tambahkan disini 
bahwa Al fadhal bin Sahal berkata, “Tsigatun ma'mun.” Pendapat ini 
diperkuat oleh Ibnu Sa'ad, Ibnu Hibban dan lainnya, dan Bukhari telah 
menyebutkan biografinya dalam kitabnya (Al Kabir, 4/2/298). Risydin adalah 
Ibnu Sa'ad bin Muflih Al Mishri, dan telah kami sebutkan ke-dha'ifannya 
pada no. 151, dan kami pada pembahasan kali ini kami tambahkan komentar 
Imam Ahmad, “Ia tidak mempedulikan orang yang haditsnya ia riwayatkan, 
akan tetapi ia seorang yang shalih” Ibnu Ma'in berkata: “Laisa bi syai” 
sedangkan Abu Hatim berkata: “Munkarul hadits” karena pada periwayatan 
terdapat kelalaian, dan ia meriwayatkan hadits-hadits munkar, yang berasal 
dari kitab Ats-Tsigat, pembahasan hadits-hadits dha'if” Ibnu Hibban berkata: 
“Ia adalah orang yang wajib dijelaskan identitasnya tatkala ditanya tentang 


Musnad Imam Ahmad — 
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5749. Yahya bin Ghailan menceritakan kepada kami, Risydin 
menceritakan kepada kami, Amr bin Al Harits menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Syihab, dari As-Sa'ib bin Yazid, dari Huwaithib bin Abdul 
Uzza, dari Abdullah bin Sa' di, dari Umar bin Al Khaththab, seperti hadits 
yang disebutkan sebelumnya.” 





siapa dia, dan hendaknya mereka membaca setiap pendapat yang menolak 
periwayatannya, apakah itu komentar-komentar yang berasal dari hadits- 
haditsnya atau dari komentar dari ulama-ulama lain dan tampak pada 
periwayatannya bahwa ia banyak meriwayatkan hadits-hadits munkar”, 
Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 2/1/308 dan ia 
menukilkan pendapat Outaibah: “ia orang yang kurang memperhatikan 
hadits-hadits yang disodorkan kepadanya untuk dibaca” hal senada juga ia 
katakan dalam Adh-Dhu 'afa, hal. 24, dan An-Nasa'i berkomentar tentangnya 
pada hal. 12, “Matrukul hadits." Hadits ini secara lafazhnya shahih dari jalur 
Risydin, dan Muslim meriwayatkanya pada, 285 dari jalur Ibnu Wahab, dari 
Amr bin Harts, dari Az-Zuhri, dengan sanad dan redaksi yang sama. Imam 
Bukhari meriwayatkannya juga pada, 13:135 dari jalur Syu'aib, dari Az- 
Zuhri. “Salim bin Abdullah menceritakan kepadaku, bahwa Abdullah bin 
Umar berkata: Aku mendengar Umar berkata: sampai akhir hadits.” dan 
riwayat Syu'aib ini telah kami sebutkan pada 4/ Musnad ini yang berasal dari 
Umar, 136 dan pada dasarnya hadits ini memang berasal dari Umar, 
sedangkan hadits yang kami sebutkan di atas dan yang teradapat pada Shahih 
Muslim adalah hadits yang mursal shahabi. Dan Syu'aib tidak menyebutkan 
pada akhir hadits tersebut perkataan Salim bin Abdullah, yang berbunyi, 
“Oleh karena itu Ibnu Umar....” Dan pernyataan dan komentar lain akan 
disebutkan pada pembahasan lain. Kalimat, “fa tamawwalahu” artinya, 
jadikan ia bagian dari hartamu. Dan kalimat, “Gairu musarif', Ibnu Atsir 
berkata: “dikatakan Asyraftusy syaia, artinya: meninggikannya, sedangkan 
Asyraftu '“alaih, artinya: yang datang dari atas. Maksudnya: sesuatu yang 
datang kepadamu tanpa kamu memintanya ataupun berharap." Dan 
keterangan ini akan kami sebutkan pada Al Musnad ini, (5:65z) tentang 
perkataan Abdullah bin Ahmad: “Aku bertanya kepada ayahku: "Apa yang 
dimaksud dengan Al Isyraf?" Ia menjawab: "Engkau mengatakan keadaan 
dirimu, bahwa seseorang akan datang atau seseorang akan bersilaturrahmi 
kepadaku." 

Sanadnya dha'if sebagaimana sebelumnya karena dha'ifnya Risydin bin 
Sa'ad. As-Sa'ib bin Yazid al Kindi adalah seorang sahabat kecil, ia ikut serta 


2 Musnad Imam Ahmad. 
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dalam haji Wada pada saat berumur 7 tahun, ayahnya juga seorang sahabat, 
dan kami telah sebutkan biografinya pada no.220, dan perlu diketahui bahwa 
Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 2/2/151-152. Huwaithib 
bin Al Uzzi al Ourasyi, berasal dari Bani Amir bin Lu'ai: adalah seorang 
sahabat, ia juga terkadang dipanggil Musallamatul fath, dan Bukhari 
menyebutkan biografinya dalam Al! Kabir, 2/1/117-118. Abdullah As-Sa'di 
juga seorang sahabat sebagaimana telah kami terangkan pada no. 1671, dan 
pada periwayatan hadits ini terkumpul empat sahabat pada masalah Nusug, 
Ibnu Hazm berkata: dalam Jumhuratul anshaab, 158 “tidak terdapat 
kesepakatan keempat sahabat ini pada periwayatan lainnya." Namun hadits 
ini yang berasal dari jalur selain Risydin, shahih. Hal ini seperti hadits 
sebelumnya. Dan hadits ini disebutkan pada riwayat Umar dari jalur Syu'aib 
dan Ma'mar, yang mana keduanya meriwayatkan dari Az-Zuhri, no.100, 279 
dan 280. Imam Bukhari meriwayatkannya pada, 13:133-135 dari Abul 
Yaman, dari Syu'aib, dari Az-Zuhri, dan ini juga yang diriwayatkan Ahmad 
pada no. 100 dengan sanad yang sama. Muslim meriwayatkannya pada 
shahihnya, 1:285 dari jalur Ibnu Wahab, dari Amr bin Harts, dari Az-Zuhri, 
dari As-Sa'ib bin Yazid dari Abdullah bin Sa'di. Dan pada periwayatan ini 
tidak disebutkan “Huwaithib bin Abdul Uzzi.", Al Hafizh menyebutkannya 
dalam Al Fath, 13:134 bahwa Al Mazi memperkirakan hadits ini berasal dari 
beberapa kelompok, kemudian ia menempatkannya pada sanadnya Muslim, 
dan ini tidak berpengaruh pada naskah Shahih muslim, ia berkata: Abu Ali Al 
Jayani, Al Maziri, “Iyath dan lainnya mengingatkan bahwa Huwaithib tidak 
meriwayatkan hadits yang terdapat pada riwayat Muslim, akan tetapi 
periwayatannya terdapat pada riwayat Amr bin Al Harts yang berasal dari 
kitab lain, sebagaimana yang disebutkan oleh Abu Nu'aim pada Al 
Mustakhraj”, dan ia berkata pada hal. 135: “Syu'aib sepakat atas tambahan 
perawi Huwaithib pada sanad hadits ini: pada riwayat Az-Zabidi yang berada 
dalam Sunan An-Nasa'i dan riwayat Sufyan bin Uyainah yang berada 
padanya, dan riwayat Ma'mar yang berada pada Al Humaidi, yang ketiganya 
meriwayatkan dari Az-Zuhri, dan An-Nasa'i dan Abu Ali bin As-Sakan 
memperkirakan bahwa As-Sa'ib tidak mendengarkan hadits ini dari As- 
Sa'di." Menurut pendapat saya: Riwayat As-Sa'ib ini terdapat pada hadits- 
hadits Imam Ahmad, no. 100 yang berasal dari jalur Syu'aib, no. 279 dan 280 
yang berasal dari jalur Ma'mar, juga pada riwayat Ibnu Hazm yang telah 
kami sebutkan berasal dari jalur Sufyan bin Uyainah, dan terakhir ia 
disebutkan pada riwayat Risydin bin Sa'ad, dari Amr bin Al Harts yang mana 
kesemuanya meriwayatkan dari Az-Zuhri. Dan Al Hafizh telah merajihkan 
bahwa tidak disebutkannya Huwaithib pada sanad hadits tersebut disebabkan 
sangkaan Muslim atau gurunya belaka. Dan saya sepakat dengan pendapat 
tersebut, karena tidak seorang pun terlepas dari prasangka atau kekeliruan. 
Lihat Al Mustadrak, no. 342 dan apa yang kami sebutkan pada Musnad 
Ahmad. 
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5750. Yunus bin Muhammad menceritakan kepada kami, Al Harts 
bin Ubaid menceritakan kepada kami, Bisyr bin Harb menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku bertanya kepada Abdullah bin Umar, ia 
melanjutkan perkataannya: Aku menanyakan apa pendapatnya tentang 
berpuasa disaat bepergian jauh (safar)? Abdullah bin Umar balik 
bertanya: "Apakah engkau akan menjadikan apa yang aku ceritakan 
kepadamu sebagai pedoman?" Aku menjawab: "Ya, tentu!," Abdullah bin 
Umar berkata: "Apabila Rasulullah SAW keluar dari kota Madinah untuk 


melakukan safar, beliau menggashar shalatnya dan tidak melakukan 
puasa sampai beliau kembali." 





"0 Sanadnya hasan, Al Harts bin Ubaid Abu Gudamah Al Iyadi adalah seorang 
perawi yang tsigah, pernyataan ini diperkuat oleh Ibnu Mahdi yang 
dikisahkan oleh Imam Bukhari dalam Al Kabir, 1/2/273, ia berkata: “Ibnu 
Mahdi berkata: Al Harts bin Ubaid adalah salah seorang guru kami, dan aku 
tidak melihat pada dirinya kecuali kebaikan.” Kalimat ini mengalami 
perubahan pada Ar-Tahdzib, 2:150, kalimatnya berbunyi, “Jayid”, dan 
keshahihan hadits ini berdasarkan pernyataan tersebut dan juga pernyataan 
yang terdapat pada 4! Mizan, Imam Ahmad berkomentar tentang Al Harts, 
“Mudhtharibul hadits”, akan tetapi kami merajihkannya berdasarkan 
pendapat Al Mahdi, dan juga karena Muslim meriwayatkannya pada 
Shahihnya, dan Imam Bukhari tidak menyebutkan kecacatannya, dan tidak 
menempatkannya pada kelompok para perawi yang dha 'if£ Bisyr bin Harb 
Abu Amr An-Nadabi telah kami sebutkan pada no. 5112 bahwa haditsnya ini 
hasan. Hadits ini disebutkan pada Majma' Az-Zawa'id, 3:159, ia berkata: 
“Diriwayatkan oleh Ahmad dan terdapat komentar tentang Bisyr, dan ia 
menyatakan bahwa ia seorang perawi yang tsigah." Lafazh, “In Haddatstuka” 


sedangkan pada p tertera, “In Uhadditsuka” dan yang tertera pada A1 Musnad 


ini tertera juga pada T: 5 serta Majma' Az-Zawa'id. Lihat hadits no. 5333, 
5683 dan 5698. Lihat juga hadits no. 5392. 


(878) — Mususd Imam Ahmad 
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5751. Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, Yazid 
(Ibnu “Atha) menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abu Ziyad Al 
Hasan bin Suhail bin Amr bin Abdurrahman bin Auf menceritakan 
kepadaku, dari Abdullah bin Umar, ia berkata, "Rasulullah SAW 
melarang menggunakan Al Matsirah, Al Oassiyyah, baju besi yang 
terbuat dari emas, dan 41 Mufdam. "Yazid berkata: Al Matsirah adalah 
kulit binatang buas, Al Gassiyyah adalah pakaian Mesir bermotif garis- 


garis yang terbuat dari bahan sutera dan Al Mufdam yaitu (pakaian) yang 
diwarnai kuning.” 


1 


4 





#1 Sanadnya shahih. Hasan bin Suhail bin Abdurrahman bin “Auf, ia tsigah. 
Ibnu Ma'in memberikan komentar: ia masyhur. Ibnu Hibban 
menyebutkannya dalam Ats-Tsigah. Imam Bukhari mencantumkan 
biografinya dalam Al! Kabir, 1/2/292-293, ia berkata: “saya tidak tahu, apakah 
ia mendengarkan dari Ibnu Umar atau tidak." Itu menurut kaidah dari Imam 
Bukhari yang mensyaratkan adanya sima' (mendengarkan), namun jumhur 
ulama berbeda pendapat dengan beliau. Nama “Hasan' ini terdapat dalam tiga 
naskah asli seperti yang kalian lihat, yaitu Hasan bin Suhail atau Sahil bin 
Amr bin Abdurrahman bin 'Auf. Ini keliru, sebab nama dan nasabnya perawi 
diketahui dalam riwayat hadits ini dan biografinya dalam kitab-kitab rujukan. 
Mengenai anaknya Abdurrahman bin “Auf, Ibnu Sa'ad menyebutkan dalam 
Ath-Thabag, no. 3/1/90 dan di antara mereka tidak ada yang bernama Amr, 
namun ada Suhail yaitu Abu Abyadh, yang ibunya adalah Majd binti Yazid 
bin Salamah pemilik Al Humairiyah.” Dalam catatan kaki « teksnya: yang 
benar adalah Hasan bin Suhail bin Abdurrahman bin “Auf seperti dalam 4! 
Athraf milik Al Mazzi.” Adapun tambahan “atau Suhail bin Amr” berasal 
dari sebagian perawi atau sebagian penasikh, karena kemiripan nama 
belakang atau selainnya. Akan tetapi, ia diragukan. Hadits ini yang terdapat 
dalam Majma' Zawaid, 5: 145, ia berkata: “Ahmad meriwayatkan, dalam 
sanadnya ada Yazid bin Atha' Al Yasykari, ia dha'if.” Yazid bin Atha' telah 


Musnad Imam Ahmad — 





disebutkan perihal tsigahnya di hadits no. 2772. Dan mengherankan jika Al 

Haitsami menjadikan Yazid bin Atha' sebagai cacat terhadap sanad hadits, 

meskipun ia tidak menyendiri dalam meriwayatkan hadits ini. Disebabkan ia 

sendiri berkata: “Ibnu Hibban meriwayatkan tentang pelarangan 4/ Mufdam 
darinya, begitu juga dengan rantai emas.” Ibnu Majah meriwayatkan tentang 
pelarangan, 2: 197 dan pelarangan rantai emas 2: 102 dan ia meriwayatkan 
keduanya dari Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari Ali bin Mashar, dari Yazid 
bin Abu Ziyad. Ali bin Mashar mengikuti riwayat Yazid bin Atha' dan 
meskipun Yazid bin Atha' dha'ifia tidak mungkin menjadi sebab dha 'ifnya 
sanad. Lebih lagi Imam Bukhari menyebutkan sebagian hadits dalam Shahih- 
nya 10: 247 secara muallag dengan bentuk jazm yaitu riwayat dari perawi 
ketiga, ia adalah Jarir bin Abdul Hamid, dari Yazid bin Abu Ziyad, ia 
berkata: “Jarir berkomentar mengenai Yazid dalam haditsnya. A/ Oassiyah 
yaitu pakaian yang pinggirnya terbuat dari kain sutera, berasal dari Mesir,. 

Adapun Al Maitsrah yaitu (pakaian) kulit binatang.” Al Hafizh berkata: “Itu 

adalah akhir hadits yang diriwayatkan secara maushul oleh Ibrahim Al 

Harabi dalam Gharib Al Hadits, dari Utsman bin Abu Syaibah, dari Jarir bin 

Abdul Hamid, dari Yazid bin Abu Ziyad, dari Hasan bin Suhail.” Lalu ia 

berujar: “Ibnu Majah mengeluarkan hadits aslinya dari jalur Ali bin MAshar, 

dari Yazid bin Abu Ziyad, dari Hasan bin Suhail”, sampai akhir. Nampaknya 

Al Hafizh lupa dengan riwayat dalam A4! Musnad ini ketika meneliti hadits 

ini. 

Fa'idah: Tampaknya terdapat perubahan lafazh pada hadits yang berada 
pada 4z-Zawa 'id, dan kita bisa mengambil manfaat dari pembahasan kali ini, 
dan jelasnya bahwa hal ini merupakan kekeliruan pencetakan dan bukan 
berasal dari kitab yang asli. 4/ Maitsarah, penafsiranya telah disebutkan 
secara ringkas pada, no. 601, dan kami menambahkan perkataan Ibnu Atsir: 
“Al Mitsarah berasal dari wazan Mif'alah, dari kata Al Witsaarah, dikatakan 
juga Watsura-Witsaaratan dan Al Watsir, artinya, Lunak, dan asal dari kata 
ini Miutsarah, kemudian Wawu dirubah menjadi Yaa" dengan 
mengkasrahkanya. Pakaian ini termasuk kerajinan tangan selain penduduk 
Arab, terbuat dari kain sutera. Demikianlah istilah itu menurut terminologi 
bahasa. Akan tetapi, di sini perawi menafsirkannya sebagai kulit binatang 
“buas. Al Hafizh berkata dalam 4! Fath: “Imam Nawawi berkata: penafsiran 

“Seperti ini keliru, bertentangan dengan apa yang dijelaskan oleh ulama-ulama 

“hadits. Menurut hemat saya, penafsiran ini tidak keliru, mungkin hanya 
penempatannya saja yang berbeda. Karena, apabila kain tersebut terbuat dari 
kulit kemudian direnda dengan kain sutera pada tepinya, maka ia juga haram, 
apalagi kulit bintang itu dari sembelihan orang kafir atau yang tidak melalui 
proses penyembelihan atau tidak disembelih dengan nama Allah. Dengan 
demikian, ini menjadi alasan pelarangan penggunaan kulit binatang tersebut 
walaupun ia telah disamak (dijemur). Akan tetapi, jumhur ulama berbeda 
pendapat dengannya, mereka berpendapat bahwa kulit tersebut suci karena 
melalui proses sama. Menurut saya, apa yang diungkapkan oleh Imam 
Nawawi adalah tepat dan apa yang diutarakan oleh Al Hafizh ini semakin 
mempertegas perkataan Imam Nawawi bahwa penafsiran perawi itu keliru. 


— Musnad Imam Ahmad 
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Penafsiran Al Miitsarah telah kami jelaskan di no. 1124 yang berasal dari 
perkataan Ali bin Abu Thalib, yang berasal dari “Ashim bin Oulaib, dari Abu 
Bardah, dari Ali. Kemudian hadits ini dinukilkan oleh Imam Bukhari secara 
muallag sebelum ditafsirkan oleh Yazid. Lalu ia berujar: Penafsiran yang 
lebih tepat berasal dari “Ashim. Al Hafizh berkata: “Yaitu riwayat “Ashim 
mengenai penafsiran Al Miitsarah berasal dari jalur hadits yang berbeda-beda 
dan lebih shahih dari riwayat Yazid”, ini lebih tepat. Kelihatannya, 
penafsiran hadits ini dan setelah berasal dari Yazid bin Abu Ziyad. Akan 
tetapi, nash yang kami nukil dari Imam Bukhari menunjukkan bahwa ia 
hanya meriwayatkannya tanpa memberikan penafsiran. Oleh karena itu, 
Imam Bukhari berkata: “Jarir berkata, dari Yazid tentang haditsnya”, Al 
Hafizh berkata: “Maksudnya ia coba menerangkan bahwa penafsiran itu 
bukanlah perkataan Yazid. Akan tetapi dari riwayatnya dari perawi lain.” Hal 
ini dipertegas dengan perkataan Ibnu Majah yang diriwayatkan secara 
ringkas, dimana dikatakan: “Yazid berkata, aku bertanya kepada Hasan (Ibnu 
Suhail) tentang A/ Mufdam? Hasan menjawab: Itu adalah pakaian yang 
dilumuri warna kuning. Kalimat Al Oassiyah, telah dijelaskan pada no. 601 
dan kalimat Al Ibraisam yaitu pakaian terkenal yang berasal dari sutera, 
namun yang dikenal adalah dibacakan mengkasrahkan Hamzah dan 
memfathahkan huruf Sin dan Ra', dimana ada juga cara baca lain dari Ibnu 
Sakit dengan mengkasrahkan huruf Ra', sedangkan Al Jawaliki dalam Al 
Mu'rab, 27, ia membaca dengan memfathahkan Hamzah dan Ra". Namun 
shahibul Gamus lebih condong dengan pendapat pertama yang lebih terkenal, 
kemudian ia menukilkan perkataan yang keempat yaitu dengan 
mendhammahkan huruf Sin dan mengkasrahkan Hamzah serta memfathah 
huruf Ra". Al Mufdam, terkadang dibaca dengan memfathahkan huruf Fa dan 
mentasydid huruf Dal yang fathah, dari kalimat Al Fidam yang artinya 
penutup atau saringan, atau berasal dari kalimat A/ Fadm, menurut orang- 
orang: kalimat yang terkadang diucapkan dengan berat dan terkadang 
dilunakkan, yang artinya lemak tebal yang kering lama-kelamaan, atau 
dikatakan juga: darah beku. Yang jelasnya, makna-makna ini mirip dan 
mempunyai satu makna yaitu sesuatu tebal lagi berat yang menutupi. Oleh 
karena itu, Ibnu Atsir berkata tentang penafsiran Ats-Tsaub Al Mufdam yaitu 
pakaian dilumuri warna merah dan ia tidak menentukan seberapa tebal 
warnanya dan mereka lebih condong mengharamkan pencelupan dengan 
warna tersebut. 
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5752. Khalaf bin Al Walid menceritakan kepada kami, Khalid 
(Ath-Thahhan) menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abu Ziyad, 
dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ibnu Umar, ia berkata: Kami 
bertemu dengan musuh, kemudian orang-orang muslim berkumpul dan 
aku termasuk orang yang ikut berkumpul, lalu kami masuk ke Madinah. 
la berkata lagi: Selanjutnya kami mengajukan diri kami kepada 
Rasulullah SAW tatkala beliau keluar untuk menunaikan shalat, 
kemudian kami berkata kepadanya: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
kami orang-orang yang lari dari medan perang. "Beliau bersabda, “Tidak! 
Bahkan kalian adalah orang-orang yang telah bahu-membahu 
menyerang musuh, dan aku adalah salah satu kelompok dari kalian”? 
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5753. Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Garm menceritakan kepada kami, dari Zaid (Ibnu Jubair), 
dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata, "Rasulullah pernah melewati 


mayat seorang wanita terbunuh dalam sebuah peperangan, kemudian 


beliau melarang membunuh para wanita dan anak-anak." 


2  Sanadnya shahih. Ringkasan haditsnya terdapat pada no. 5384, hadits dengan 
redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 5591 dan 5744. 

493  Sanadnya shahih. Sulaiman bin Garm bin Mu'azd Adh-Dhabbi An-Nahwi 
adalah perawi tsigah. Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkomentar: 
“Ayahku menyelidiki dengan seksama hadits Guthbah bin Abdul Aziz, 
Sulaiman bin Oarm dan Yazid bin Abdul Aziz bin Siyah, ia berkata: mereka 
adalah perawi-perawi yang tsigah, hadits-hadits mereka lebih sempurna dari 
pada Sufyan dan Syu'bah, padahal mereka adalah penulis kitab, walaupun 
keduanya lebih terpelihara dari pada mereka.” Imam Bukhari menyebutkan 


— Musnad Imam Ahmad 
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5754. Ismail bin Umar menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari “Aun bin Abu Juhaifah, dari 
Abdurrahman bin Sumairah, bahwa Ibnu Umar melihat sebuah kepala 
(yang terpenggal dan digantung), lalu berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“apa yang menghalangi salah seorang dari kalian apabila ada orang 
yang ingin membunuhnya, bersikap seperti putera Adam, si pembunuh 

tempatnya di neraka dan yang terbunuh tempatnya di surga.” 
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biografinya dalam Al Kabir, 2/2/34 dan ia tidak meyebutkan kecacatanya 
ataupun komentar, hanya saja Ibnu Ma'in, Abu Zur'ah, Abu Hatim dan yang 
lainya mendha'ifkanya, sedangkan persaksian Imam Ahmad tentang 
ketsigahannya dan keshahihan periwayatannya dan ketiadaan komentar 
Imam Bukhari tentang kecacatannya, lebih kuat menurut kami dari pada 
pendapat yang mendha'ifkanya. Dan hadits ini merupakan pengulangan 
hadits sebelumnya no. 5657. | 

Sanadnya shahih. Ringkasan haditsnya terdapat pada no. 5708. Lafazh “Ibnai 


Adam"? terdapat pada & dan » , sedangkan pada « dan p, tertera “Ibnu Adam” 


dalam bentuk Mufrad, dan ini terdapat pada kedua catatan kaki naskah 
tersebut. 


494 
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5755. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Abullah bin Bahir, 
Ash-Shan'ani, Al adhi, bahwa Abdurrahman bin Yazid 
memberitahukan kepadanya, ia mendengar Ibnu Umar berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Siapa yang ingin melihat kondisi Hari 
Kiamat seperti ia melihat dengan mata kepalanya sendiri, maka 
hendaknya ia membaca, surah At-Takwiir dan Al Infithaar." Dan aku 
mengira bahwa Rasulullah SAW berkata, “Surah Hud." 
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5756. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah, 
Humaid memberitahukan kepada kami, Bakar bin Abdullah, dari Ibnu 
Umar, dan Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, Bahwa Nabi SAW 
menunaikan shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib dan Isya di Baththa, 


kemudian beliau bermalam separuh malam, lalu beliau masuk Makkah, 
dan hal ini dilakukan oleh Ibnu Umar juga.” 


1 Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


8406 dan 4934 dengan sanad yang sama, hadits dengan redaksi yang lebih 
panjang terdapat pada no. 4941. 

Kedua sanadnya shahih. Dan yang mengatakan ini adalah “Ayyub dari Nafi” 
ia adalah hammad bin Salamah, dan ia meriwayatkan hadits ini dari 
pamannya Humaid Ath-Thawil, dari Bakar bin Abdullah, dan Ayyub 
meriwayatkan hadits ini dari Nafi”, yang mana keduanya meriwayatkan dari 
Ibnu Umar. Dan kami telah sebutkan hadits dari jalur Hammad, dari Humaid 
dari Bakar secara ringkas pada no. 3828 dan hadits dengan redaksi yang 
panjang disebutkan pada 4! Muntaga, 2655 kemudian pengarangya berkata: 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud dan Bukhari dengan redaksi 
yang sama." Dan Lafazh, “Fa kaana Ibnu Umar” pada naskah catatan kaki ,, 


tertera, “Kaana." 


496 


— Musnad Imam Ahmad 
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5757. Affan menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan 
kepada kami, Mathar menceritakan kepada kami, dari Salim, dari 
Abdullah bin Umar, dari Ayahnya, Ia berkata: "Kami pernah melakukan 
perjalanan jauh (safar) bersama Rasulullah SAW dan Umar, dan aku 
tidak melihat mereka berdua shalat melebihi dua raka'at, padahal 
dahulunya kami tidak memahami hal tersebut, kemudian Allah 
memberikan petunjuk kepada kami, maka berdasarkan hal tersebut kami 
meneladani." 7 
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5758. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Yazid 
menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami, Aku 
mendengar Al Mughirah bin Sulaiman menceritakan di rumah 
Muhammad bin Sirin bahwa Ibnu Umar berkata: "Aku menghafal 


sepuluh raka'at selain shalat fardhu dari Rasulullah SAW, yaitu, dua 
raka'at sebelum shalat Zhuhur dan dua raka'at sesudahnya, dua raka'at 


49! Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5698. Lihat hadits no. 5750. Lafazh “Saafarnaa” pada naskah catatan kaki 6, 
tertera, “Saafartu." 


Musnad Imam Ahmad — 


setelah shalat Maghrib, dua raka'at setelah shalat Isya dan dua raka'at 
sebelum shalat Subuh." 
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5759. Affan menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan 
kepada kami, Oatadah menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin 
Syagig Al “Ugaili, dari Ibnu Umar, bahwa seorang badui bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang shalat lail, maka beliau menjawab dengan 


isyarat kedua jari tangannya: “Dua raka'at-dua raka'at, dan satu raka'at 
shalat witir pada penghujung malam”.” 
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“8 Sanadnya shahih. Hadits ini telah kami sebutkan pada no. 5127 dan 5432 dari 
jalur Gatadah, dari Al Mughirah, dan no. 5739 dari jalur Muhammad bin 

Sirin, dari Al Mughirah, dan kami juga telah jelaskan pada periwayatan 
pertamanya terdapat perbedaan pendapat ulama tentang nama ayahnya, 
apakah ia adalah “Salman” atau “Sulaiman”. Kami telah menyebutkan pada 

...dua riwayat yang lain perbedaan pendapat tersebut pada naskah-naskah asli 
tentang penulisanya juga. Sedangkan yang terdapat pada ketiga naskah asli, 


“Sulaiman” selanjutnya terdapat pada catatan kaki 8 », sedangkan naskah 


yang lain, “Sulaiman” dan tertera pada manuskrip kuno, “Sulaiman” dengan 
menggunakan huruf Yaa tanpa huruf Alif. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5537. Lihat hadits no. 5549. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5760. Affan menceritakan kepada kami, Sulaim bin Akhdhar 
menceritakan kepada kami, Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari 
Nafi”, ia berkata: Abdullah bin Umar berlari-lari kecil dari Hajar Aswad 
sampai ke Hajar Aswad lagi, dan ia memberitahukan kepada kami bahwa 
Nabi SAW melakukan hal tersebut. Ubaidullah berkata: kemudian 
mereka bertanya kepada Nafi”, "Apakah ia (Abdullah bin Umar) berjalan 


di antara dua rukun?" Ia menjawab: "Tidaklah ia berjalan kecuali saat ia 
hendak menciumnya.8 
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5761. Affan menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan 
kepada kami, aku mendengar Nafi” ia menyangka Ibnu Umar 
menceritakan kepadanya, bahwa Aisyah menawar Barirah, kemudian 
Rasulullah SAW pergi keluar untuk menunaikan shalat, dan tatkala 
beliau kembali, Aisyah berkata, "Sesungguhnya mereka enggan 
menjualnya kepadaku, hanya saja mereka mensyaratkan Al Wala." Lalu 
Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya Al Wala (perwalian seorang budak) 
milik orang yang memerdekakannya.”! 


s0  Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 


5401. Lihat hadits no. 5737. 
Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
4855. dan lafazh, “Yaz'amu” pada naskah catatan kaki 5 dan «, dirubah 


menjadi, “Yarwiihi." 
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Musnad Imam Ahmad — 
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5762. Affan menceritakan kepada ja Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar, 
bahwa apabila Rasulullah SAW memulai shalat, beliau mengangkat 
kedua tangannya setara dengan kedua pundaknya demikian halnya beliau 
lakukan pada saat ruku' dan i'tidal.”? 
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5763. Affan menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, Al Hajjaj menceritakan kepada kami, Abu 
Mathar menceritakan kepadaku, dari Salim, dari ayahnya, ia berkata: 
Apabil Rasulullah SAW mendengar suara petir dan guntur, beliau berdoa, 
“Ya Allah, janganlah Engkau membunuh kami dengan kemurkaanmu, 
Janganlah Engkau membinasakan kami dengan adzabmu dan ampunilah 
kami sebelum itu." 


sai Sanadnya shahih. Ringkasan haditsnya terdapat pada no. 5279. 


503  Sanadnya shahih. Abu Mathar adalah seorang tabi'in, Ibnu Hibban 
menyebutkan biografinya pada Ats-Tsigat. Imam Bukhari menyebutkan 
biografinya dalam Al Kuna no. 713, ia berkata: “Abu Mathar: saya 
mendengar Salim, yang mana Hajjaj bin Arthah meriwayatkan darinya”, dan 
berkata Ad-Daulabi dalam Al Kuna 2:117: “Abdullah bin Ahmad 
menceritakan kepadaku, ia berkata, saya mendengar ayahku berkata: Mas'ar 
meriwayatkan dari Abu Mathar, sedangkan Ats-Tsauri tidak meriwayatkan 
darinya.” Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi 4:245 dari Outaibah, dari 
Abdul Wahid Ibnu Ziyad, dengan sanad ini. Ia berkata: “Ini adalah hadits 
gharib, tidak saya tahu selain ini.” Imam Bukhari meriwayatkan dalam 4! 
Adab Al Mufrad no. 106 dari Mu'ala bin Asad hadits semisal: “ia berkata: 


| — Musnad Imam Ahmad 
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5764. Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: Wuhaib 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Thawus menceritakan kepada 


kami, dari ayahnya, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW melarang 
(menggunakan) al jarr dan ad-Dubbaa'“ 


mmm” ————————- 


Abdul Wahid bin Ziyad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mathar menceritakan kepada 
saya: sesungguhnya ia mendengar Salim bin Abdullah, dari ayahnya.” Begitu 
pun Ibnu Sunni meriwayatkan dalam Amal Al Yaum wa Al-Lail, no. 298 dari 
jalur Abdul Wahid bin Ziyad, dari Al Hajjaj: “Abu Mathar menceritakan 
kepadaku”, sampai akhir hadits. Ad-Daulabi juga meriwayatkan dalam Al 
Kuna 2:117 dari jalur Muhammad bin Hassan: “Abdul Wahid bin Ziyad 
menceritakan kepada kami”, sampai akhir. Al Hakim meriwayatkan dalam Al 
Mustadrak, 4:286 dari jalur Ishag bin Al Hasan: “Affan menceritakan kepada 
kami, Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan kepada kami, Abu Mathar 
menceritakan kepada kami, dari Salim”, sampai akhir. Itu merupakan 
keraguan atau kealpaan dari Al Hakim atau orang dimana Al Hakim 
meriwayatkan, yang mana ia menghilangkan “AI Hajjaj bin Arthah” dalam 
sanad ini, lalu menjadikan hadits ini dari Abdul Wahid bin Ziyad, dengan 
cara mendengar dari Abu Mathar, dimana ia meriwayatkan hadits ini dari 
Affan yaitu syaikh Imam Ahmad dan ia juga menunjukkan hadits fsabit 
dalam Al Musnad ini dari Affan dan selain Affan seperti yang telah kami 
sebutkan, dari Abdul Wahid bin Ziyad, sesungguhnya ia mendengar hadits ini 
dari Al Hajjaj bin Arthah, dari Abu Mathar: “Dan Al Hajjaj bin Arthah dan 
Abdul Wahid bin Ziyad meriwayatkan darinya. Dan yang benar adalah dari 
Abdul Wahid, dari Hajjaj.” Ini adalah isyarat terhadap riwayat Al Hakim, dan 
kesalahan yang terdapat dalamnya. Lalu Al Hakim berkata setelah meriwayat 
hadits tersebut: “Hadits ini adalah Sanadnya shahih. akan tetapi keduanya 
tidak menyebutkan dalam kitabnya.” Dan Adz-Dzahabi sependapat 
dengannya. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan no. 5572 dan lihatlah 
hadits no. 5678. 
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Musnad Imam Ahmad — 
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5765. Affan Pe PA kepada kami, Wuhaib Da sea 
kepada kami, Abdullah bin Thawus menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, bahwa ia mendengar Ibnu Umar berkata di awal masa 
pemerintahannya: "Sesungguhnya wanita tidak kembali dari makkah 
setelah haji atau umrah". Kemudian ia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Umar berkata: "Rasulullah SAW memberikan keringanan bagi mereka 
(kaum wanita)."905 


In 
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508  Sanadnya shahih. Redaksi hadits ini sangatlah umum dan tidak begitu jelas, 
yang jelas pembahasan ini berkaitan dengan rukhshah kepada para wanita 
dan orang-orang yang lemah untuk bermalam di Muzdalifah, dan hadits ini 
telah disebutkan dengan redaksi yag sama dan lebih jelas pada no. 4892, akan 
telapi pada hadits tersebut tidak disebutkan bahwa Ibnu Umar melarang hal 
tersebut, namun setelah itu ia kembali melarangnya. Lihat Shahihul Bukhari, 
3:420 Shahih muslim, 1:366, Sunan Al baihagi, 5:123, Al Muwaththa” 1:350. 
kemungkinan keringanan itu berlaku disaat para wnita mengalami haid, 
setelah melakukan Thawaf Ifadah, hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, 
2:114 dari jalur Ubaidullah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Barangsiapa yang melakukan haji, hendaknya akhir dari perjalanan hajinya 
adalah ka'bah, kecuali wanita yang mengalami haid, karena Rasulullah SAW 
memberikan keringanan pada mereka dalam masalah ini." At-Tirmidzi 
berkata: “Hadits riwayat Ibnu Umar ini sanadnya hasan shahih”, dan 
pensyarahnya berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i, yang 
kemudian dishahihkan oleh Al Hakim." 


— Musnad Imam Ahmad 





5766. Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan 
kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, dari Nabi SAW, beliau berkata: “Apabila salah seorang dari 
kalian diundang untuk menghadiri suatu acara, maka ia hendaknya 
menjawab undangan tersebut”, atau beliau bersabda, “Hendaknya ia 
mendatanginya”, ia (Nafi”) berkata: "Ibnu Umar senantiasa menjawab 
undangan dikala ia dalam kondisi berpuasa ataupun tidak berpuasa." “06 
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5767. Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan 
kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya orang-orang 
yang melukis gambar-gambar ini akan diadzab pada Hari Kiamat, dan 
akan dikatakan kepada mereka, 'Hidupkan apa yang kalian ciptakan'."" 
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5768. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami, dari Nafi”, 
dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Seekor kuda yang 
terikat (dipakai untuk berjihad dijalan Allah) pada setiap rambutnya 


5066  Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada 


no.5367. Lihat hadits no. 5703. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5168. lafazh, “Wa Yugaalu lahum” pada naskah catatan kaki , tertera. 
“Wayugaalu” sebagai ganti dari lafazh, “Wa Yugaalu." 
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Musnad Imam Ahmad — 


yang terurai atau terlepas terdapat kebaikan (pahala bagi pemiliknya) 
pada Hari Kiamat” 
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5769. Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 


menceritakan kepada kami, dari Suhail, dari Ayahnya, dari Abu Plursiran 
dari Nabi SAW, seperti redaksi hadits yang disebutkan sebelumnya.” 
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5770. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, Ayyub memberitahukan kepada kami, dari 
Nafi”, dari Ibu Umar, bahwa Rasulullah SAW melarang Al Oaza'. 
Hammad berkata: "Maksudnya: mencukur sebahagian rambut anak dan 
meninggalkan sebagian lainnya."”'" 


Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5200. Lihat hadits yang akan kami sebutkan selanjutnya. 

s9  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan riwayat Abu Hurairah, dan akan 
kami sebutkan hadits ini berulang-ulang kali dengan redaksi yang panjang 
pada no. 7553, 8965 dan 8967, dan akan kami sebutkan juga hadits dengan 
sanad yag sama pada no. 8966. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5550. Lihat hadits no. 5615. Adz-Dza'bah artinya, rambut yanmg dipintal 
(jambul) di kepala. 


322 — Musnad Imam Ahmad 
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5771. Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, ia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Umar berkata: Apabila Rasulullah SAW membaiat kami untuk tunduk 
dan patuh pada segala perintahnya dan menjaui larangannya, beliau 


berujar, “Lakukanlah sesuai dengan kemampuanmu” 1 
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Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5531. lafazh, “Fimastatha'ta” kami menulisnya berulang-ulang kali dengan 
memfathahkanya, dan tujuannya jelas untuk Al Mukhatab, sedangkan Imam 
An-Nawawi menjelaskan dala Syarahul Muslim, dengan mendhammahkan 
huruf Taa Mutakallim, yaitu, “fiimastatha'tu”, dan tertera pada shahih 
muslim cet. Al Istanah, 6:29 dengan mendhammahkan dan menfathahkanya, 
secara bersamaan pada dua sisi, berkata penshahih pada catatan kakinya: 
“Tertera pada sebahagian naskah yang berada pada tangan kami, “Istatha 'ta” 
dengan memfathahkan huruf Taa, dan menurut hemat kami pendapat inilah 
yang paling jelas. 


Musnad Imam Ahmad — 
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5772. Affan menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami, Utsman bin Abdullah bin Mauhab 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Seorang lelaki datang dari Mesir 
untuk menunaikan haji ke Baitullah ia Utsman) berkata lagi: Ia kemudian 
melihat sekelompok orang sedang duduk, lalu ia berujar, "Siapa orang- 
orang itu?" Mereka menjawab, "Mereka adalah orang-orang Ouraisy." Ia 
bertaya lagi, "Siapa guru mereka?" Mereka menjawab, "Abdullah bin 
Umar." Ia berkata, "Wahai Ibnu Umar, aku bertanya kepadamu tentang 
sesuatu, atau aku meminta kepadamu atau aku menyanyikan kepadamu 
dengan kemuliaan Baitullah ini, tahukah kamu bahwa Utsman melarikan 
diri pada perang Uhud?" Ibnu Umar menjawab, "Ya." Ia berkata, 
"Tahukah kamu bahwa ia tidak ikut serta dalam perang Badar?" Ia 
menjawab, "Ya." Orang itu bertanya lagi, "Tahukah kamu bahwa ia tidak 
hadir pada baiat Bai'at Ridhwan?" Ibnu Umar kembali menjawab, "Ya." 
Kemudian orang Mesir itu bertakbir, lalu Ibnu Umar berkata kepadanya, 
"Kemari aku akan jelaskan kepadamu apa yang engkau tanyakan 
kepadaku tentang Utsman. Adapun ia melarikan diri pada saat perang 
Uhud, aku bersaksi bahwa Allah telah memaafkannya dan mengampuni 
dosa yang ia lakukan, dan ketidakhadirannya pada perang Badar karena 
ia menjaga anak perempuan Rasulullah SAW yang sedang sakit keras, 
sehingga Rasululah SAW berkata kepadanya, 'Bagimu pahala orang 
yang ikut serta dalam perang Badar dan bagian ghanimahnya'. 
sedangkan ketidakhadirannya pada Bai 'at Ridhwan, andaikata ada orang 
yag paling mulia di kota Makkah ini daripada Utsman tentu beliau akare 


(2941 —— Musnad Imam Ahmad 





mengutusnya sebagaimana Rasulullah SAW mengutus Utsman, dan 
Bai'at Ridhwan terjadi setelah kepergian Utsman, kemudian beliau 
meletakkan tangannya di atas tangannya yang lain, lalu beliau berkata, 
'Bai'at ini untuk Utsman'.” Utsman bin Abdullah berkata lagi: Ibnu Umar 
berkata, "Pergilah kamu sekarang dengan jawaban tersebut."”12 
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Sanadnya shahih. Utsman bin Abdullah bin Mauhab telah kami sebutkan 
tentang ketsigahannya pada no. 5531, dan kami tambahkan disini pernyataan 
tersebut diperkuat oleh Ibnu Ma'in, Abu Daud, An-Nasa'i, dan lainnya. 
“Mauhib” Al Hafizh menulisnya dalam Al Fath,7:48 dengan mengkasrahkan 
huruf Haa', dan ini merupakan kesengajaan penulisan beliau, dan menurut 
kami bertentangan dengan keterangan lainya, karena hal ini tertera juga 
dalam kitab Ath-Thab'ah As-Sulthaniyyah hanya Bukhari, Cet. Al 
Yunainiyyah, 5:15 dengan memfathahkan huruf Haa'. Oleh karena itu Al 
@asthalani ragu dan khawatir apa yang dikatakan oleh Al Hafizh memiliki 
dalil yang kuat, dan ia berkata pada juz. 6:89 setelah ia menulisnya dengan 
penulisan yang shahih: “Demikianlah yang tertera pada kitab Al Far'u dan 
An-Naashiyyah. Dan penulisannya pada Al Fath, dengan mengkasrahkan 
huruf Haa'" Yang ia maksud dengan kitab Al Far'u dan An-Nashiyyah 
adalah dua naskah yang shahih dan tsigah dari Al Yunainiyyah. Dan 
penulisan yang benar adalah dengan memfathahkanya, sebagaimana yang 
kami sebutkan dalam Al-Lisan, 2:305 tentang nama-nama yang disebutkan 
dengan huruf huruf Haa' dalam bahasa Arab: dan nama “Mauhab” Sibawaih 
berkata: berasal dari wazan Maf'alun, karena ia tidak dikategorikan I/sm fi 'il, 
dan andaikata ia merupakan Ismu fi'il, ia akan berbunyi Maf'ilun, dan hal ini 
berdasarkan pertimbangan ilmiyyah, karena nama-nama ini bisa berubah 
karena giyas." Hal senada juga dilontarkan oleh Shahibul Oamus, nama 
“Mauhab” dengan wazan “Al Mag'adun” demikian juga hal tersebut 
dinyatakan oleh Al Allamah Al Fatani, dalam Al Mugni, 75, ia berkata: 
“Abdullah bin Mauhab, namanya diucapkan dengan memfathahkan, 
kemudian sukun, lalu fathah." sedangkan nama Utsman yang tercampur 
penulisanya pada «, “Hammad” adalah suatu kesalahan yang sangat jelas. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, 7:48-49 dari Musa bin Ismail, 
dan At-Tirmidzi, 4:323-324 dari Shalih bin Abdullah, yang mana keduanya 
meriwayatkan dari Abu Awanah dengan sanad dan redaksi yang sama. At- 
Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih." Imam Bukhari 
meriwayatkannya juga pada, 6:167 dari Musa bin Ismail dengan sanad yang 
sama dan sangat ringkas, dan ia meriwayatkan untuk ketiga kalinya pada, 
7:280 dari sanad yang berbeda, dari Abdan, dari Hamzah, dari Utsman bin 
Mauhab, secara panjang lebar dengan redaksi yang kira-kira sama persis. 
Sedangkan perkataannya, “Dan saya menyaksikan bahwa Allah telah 
mema'afkannya dan mengampuninya”: Al Hafizh berkata dalam Al Fath: 
“Yang dimaksud oelh Ibnu Umar adalah Firman Allah SWT, Sesungguhnya 
orang-orang yang berpaling pada hari bertemunya dua pasukan, 
dikarenakan mereka digelincirkan oleh syaitan dengan sebahagian dari apa 


Musnad Imam Ahmad — 
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5773. Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Israil menceritakan kepada kami, dari Simak, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku bertanya kepada Nabi SAW, 
"Apakah aku boleh membeli emas dengan perak atau sebaliknya perak 
dengan emas?" Beliau menjawab, “Jikalau engkau mengambil salah satu 
dari keduanya, janganlah berpisah dengan temanmu (pedagang) 
sedangkan di antara kamu dan dirinya tidak ada kejelasan (transaksi mala 


2 Pa Aa aa Me NYA 
5 Ps bah db Ko Jah O Ka Ai 


5774. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Umar menceritakan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu 


yang telah mereka usahakan, dan Allah telah mengampuni perbuatan 
mereka, sesungguhnya Allah Maha pengampun lagi Maha pemurah'. Dan 
Utsman telah mewanti-wanti dirinya dengan pengampunan Allah 
berdasarkan ayat ini, sebagaimana yang telah kami sebutkan pada Al Musnad 
ini no. 490. Adapun perkataan Ibnu Umar, “Pergilah kamu dengan jawaban 
tersebut”, Al Hafizh berkata: “Artinya, bawalah Alasan yang engkau 
kemukakan dengan jawaban yang telah aku jawab sehingga tidak terdapat 
sedikit pun alasan tentang apa yang engkau prasangkakan atas ketidakhadiran 
Utsman pada kejadian tersebut, Ath-Thaibi berkata: Ibnu Umar berkata 
kepadanya: Tahakammaa bih! Artinya menjauihlah dari apa yang engkau 
prasangkakan tentangnya, karena hal tersebut tidak akan bermanfaat sama 
sekali setelah aku menjelaskannya kepadamu." 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5628. 


513 


— Musnad Imam Ahmad 





Umar, bahwa Rasullullah SAW mendatangi Ouba dalam keadaan 
berkendaraan dan berjalan kaki." 


03 30 35. 3 ih - 


Pil IP Al AG SAS Sat op Sapun Usdloe — OVVO 

:$ ren P3 Ka Pa nee UAN 13 A 8 y.- Pn N 

Yes S1) SIB ey WP Ko AI dya) OI as 
apa Betah 1. 0-81 Panu 2 Ti "3 Sa ab. Mb A3: 

PA, WOW A33 JS ARE La Lai Ako LAS YES AS 


5775. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa memelihara anjing 
kecuali anjing untuk penjaga atau anjing pemburu, maka hal tersebut 
mengurangi amalnya (pahalanya) setiap hari sebesar satu Oirath”. Dan 
beliau juga memerintahkan untuk membunuhnya.” 
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5776. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “sesungguhnya orang yang memanjangkan 


814  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5522. 

SI  Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada 
no.5505. Adapun perintah untuk membunuhnya telah kami jelaskan 
sebelumnya berasal dari riwayat Ismail bin Umayyah, dari Nafi”, pada hadits 
no. 4744, dan kami juga menjelaskan bahwa hadits itu diriwayatkan oleh 
Syaikhain, dan Imam Muslim meriwayatkannya pada juz, 1:461 yang berasal 
dari riwayat Ubaidullah, dari Nafi”. 


Musnad Imam Ahmad — 


pakaiannya (melebihi mata kaki) karena sombong, maka Allah tidak 
akan memperhatikanya pada Hari Kiamar”'$ 
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5777. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa akan melakukan shalat 
jum'at, maka ia hendaknya mand?” 5" 
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5778. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 


Ubaidullah/ menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Shalat di masjidku lebih afdhal dari 


pada seribu kali shalat di tempat lain, kecuali Masjidil haram” 28 





816  Sanadnya shahih. Hadits sama telah kami jelaskan berulang-ulang kali 


dengan sanad yang berbeda-beda, dan akhir dari pada hadits ini terdapat pada 
no. 5535. Hadits dengan redaksi yang sama juga telah kami jelaskan 
sebelumnya berasal dari riwayat Abdullah bin Dinar, dari Nafi”. 

Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang sama telah kami sebutkan 
sebelumnya berulang-ulang kali dari riwayat yan sangat banyak, dan hadits 
terakhirnya disebutkan pada no. 5488. dan hadits dengan lafazh seperti ini 
telah kami sebutkan berasal dari riwayat Yahya dari Nafi. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5358. 


517 


518 


—— Musnad Imam Ahmad 
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5779. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Shalat berjama'ah lebih afdhal 
daripada shalat salah seorang dari kalian secara sendirian dua puluh 


tujuh ega 2 


0-3 Oo 30 3G. 39 Pe 


Ka jp catat an una hap Cp Lapan Kama Gl — OVA» 


Jah Si 19 Ia ek daa Ko ny TAS oa 
.. 0£. 2 
Aoa Al 73 SG 


5780. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang melalaikan shalat 
Ashar (dengan sengaja), maka seakan-akan ia telah berlaku zhalim 
terhadap keluarga dan hartanya.” 2 
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519  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5332. 

80  Sanadnya shahih. Ringkasan haditsnya terdapat pada no. 5467. dan ringkasan 
haditsnya yang berasal dari riwayat Yahya, dari Ubaidullah terdapat pada no. 
5161. lafazh, “faatathu” kami tetapkan berdasarkan redaksi yang terdapat 


pada & dan p. 


Musnad Imam Ahmad — 


5781. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah SAW mewajibkan zakat fitrah sebanyak satu sha' 
kurma kering atau gandum bagi setiap hamba sahaya atau orang yang 
merdeka yang kecil maupun besar.” 
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5782. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, Umar 
berkata, "Wahai Rasulullah, bolehkah seseorang tidur sedang ia berada 


dalam keadaan junub?, "Beliau bersabda "Ya, boleh! Apabila ia 
berwudhu!. 2 
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5783. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Kuda (yang dipakai untuk berjihad 


dijalan Allah) pada setiap rambutnya yang terurai atau terlepas terdapat 
kebaikan (pahala bagi pemiliknya) selamanya sampai Hari Kiamat.” 2 


21  Sanadnya shahih. Ringkasan haditsnya terdapat pada no. 5339. lafazh, 
“Shagir” ada naskah catatan kaki » tertera, “Au shagir." 


Sanadnya shahih. Ringkasan haditsnya terdapat pada no. 5497. 
Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5768. 


522 
523 


Laooy — Musnad Imam Ahmad 
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5784. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jika seorang hamba sahaya melayani 
tuannya dengan baik dan memperbaiki ibadahnya kepada Tuhannya, 
maka baginya dua kali lipat pahala?” 
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5785. Muhammad bin Ubaid Be ea TN Te 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah salah seorang dari kalian 
berdiri dari tempat duduknya, kemudian lelaki lainnya duduk pada 


tempat duduknya, akan tetapi hendaknya kalian merenggangkan dan 
melapangkan (tempat duduk)” ? 





s4  Sanadnya shahih. Hadits ini telah kami sebutkan sebelumnya pada no. 4673 
dari Yahya dan Muhammad bin Ubaid, dari Abdullah, sedangkan hadits pada 
no. 4806 berasal dari Yahya sendiri, dari Ubaidullah. Lihat hadits no. 4799. 

25  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
4735, dan hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no.5625. 


Lihat hadits no. 5567. lafazh “Min mag'adihi” pada & tertera, “Min 
majlisih?” Ini juga tertera pada naskah catatan kaki 5 dan p. 


Musnad Imam Ahmad — (401) 
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5786. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah SAW melarang memakan daging keledai jinak. 
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5787. Muhammad bin Shabbah menceritakan kepada kami, Ismail 
bin Zakariya menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah, dari Nafi” dan 


Salim, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, dengan redaksi seperti hadits 
yang telah disebutkan sebelumnya.” 
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526  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


4720. 

27  Sanadnya shahih. Muhammad bin Shabbah Ad-Daulabi Al Baghdadi telah 
kami sebutkan tentang ketsigahannya pada no. 665, dan kami tambahkan 
disini bahwa Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 1/1/118, dan 
Ash-Shagir, 239. Ismail bin Zakaria Al Khalgani telah kami sebutkan 
ketsigahannya pada no. 665, dan kami tambahkan juga bahwa Bukhari 
menyebutkan biografinya pada Al Kabir, 1/1/355. Hadits ini merupakan 
pengulangan hadits sebelumnya. 


(402) — Musnad Imam Ahmad: 





5788. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang membeli pohon 
kurma yang telah diserbuki, maka buahnya (hasilnya) adalah milik orang 
yang menyerbukkannya, kecuali jika orang yang membelinya 
mensyaratkannya. 
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5789. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Umar menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, ia berkata: Pada suatu hari Rasulullah SAW berkhutbah di depan 
orang-orang, kemudian aku datang saat orang-orang telah bubar. Aku lalu 
bertanya kepada mereka, "Apa yang beliau sampaikan?" Mereka 


menjawab, "Rasulullah SAW melarang menggunakan Al Muzaffat dan 
Al Oar'u (perisai dari emas)” 
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5790. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 





528 


2 Sanadnya shahih: Ringkasan haditsnya terdapat pada no. 5540 


Sanadnya shahih. Ringkasan haditsnya terdapat pada no. 5477, dan 5678. 
Lihat hadits no. 5764. 


 Musnad Imam Ahmad —: 


bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya perumpamaan 
seorang munafik seperti seekor kambing hilir mudik kesana kemari di 
antara dua kambing, ia mondar mandir kesatu kambing sekali dan ke 
kambing lainnya sekali, ia tidak tahu mana yang akan diikutinya. 130 
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$791. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, "Apabila Rasulullah SAW bergegas melakukan perjalanan jauh, 
beliau menjamak shalat Maghrib dan Isya." 
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5792. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: Aku pernah menalak isteriku yang sedang haid pada zaman 
Rasulullah SAW. Lalu Umar memberitahukan hal tersebut pada 


Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5079. Lihat hadits no. 4879, 5546 dan 5610. lafazh, “Ayyuhumaa” pada 


naskah catatan kaki » tertera, “Ayyatuhuma." 
581  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5516. 


Laoa) — Musnad Imam Ahmad 





Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, “Perintahkanlah ia untuk 
merujuk" (isterinya) hingga ia suci, kemudian haid lagi. Jika ia telah suci 
maka ia boleh menalaknya sebelum ia menggaulinya atau menahannya. 
Sesungguhnya itu waktu yang diberikan Allah untuk menceraikan 
isteri.” 
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5793. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah SAW disaat beliau 
berada di atas mimbar tentang shalat malam?, beliau menjawab, “Dua 
raka'at-dua raka'at. Apabila salah seorang dari kalian khawatir waktu 
Subuh tiba, maka shalatlah satu raka'at, berarti ia telah melakukan 
shalat witir.” “8 
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5794. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 





532  Sanadnya shahih. Ini merupakan perpanjangan hadits no. 5525. Kami telah 
memberikan isyarat di hadits no. 527 tentang nomor-nomor hadits yang 
mencantumkan kisah tersebut dalam 4! Musnad ini. 

538  Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada 
n0.5759. 


Musnad Imam Ahmad — 


berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jadikanlah (tutuplah) akhir dari 
pada shalat malam kalian dengan shalat witir."”“ 
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5795. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah SAW melakukan puasa wishal pada bulan Ramadhan, 
kemudian orang-orang melakukan puasa wishal pula, lalu beliau 
melarang mereka. Lantas ada yang bertanya kepada beliau, 
"Sesungguhnya engkau melakukan puasa Wishal?" Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya aku tidak seperti kalian, sesungguhnya aku diberi makan 
dan minum (oleh Allah). 
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5796. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
bahwa Umar membawa kuda saat ffi sabilillah. Kemudian Rasulullah 


538  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


4710, Lihat hadits no. 5126. 
Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
4721 dan 4752 dengan redaksi yang sama. 


— Musnad Imam Ahmad 


535 





SAW memberikan kuda tersebut kepada seorang laki-laki, hingga 
akhirnya Umar menghadap Rasulullah SAW, lalu berujar, "Engkau 
membeli kuda yang aku bawa?" Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah engkau membelinya. Dan jangan pula engkau mengambil 
kembali sedekah (yang telah dikeluarkan)” 
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5797. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
bahwa Umar melihat pakaian bersulamkan sutera ' dijual di dekat pintu 
masjid, kemudian ia berkata, "Wahai Rasulullah andaikata engkau 
membelinya dan mengenakannya pada hari jum'at dan untuk menyambut 
para utusan dikala mereka datang menemuimu?" Mendengar hal tersebut, 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya orang yang mengenakan 
pakaian tersebut tidak akan memakainya di akhirat nanti”. Kemudian 
Rasulullah SAW memperoleh beberapa pakaian, lalu beliau memberikan 
kepada Umar sebuah pakaian, selanjutnya Umar bertanya, "Wahai 
Rasulullah, apakah engkau menganjurkan aku memakainya padahal 


586  Ganad shahih, hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5177. 


Musnad Imam Ahmad — 





engkau mengatakan tentang keharaman barang tersebut?" Rasulullah 
SAW bersabda, “Aku tidak menganjurkanmu untuk memakainya." Ibnu 
Umar lalu berkata, "Umar kemudian memberikan pakaian tersebut 
kepada saudara ibunya yang masih musyrik di Makkah." 
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5798. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari Abu Bakar bin Salim, dan 
ayahnya dari kakeknya, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Orang 
yang berdusta atas namaku, akan dibangun sebuah rumah di neraka 
untuknya. “28 
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5799. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 


$7  Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 


4713 dan 5545. Lihat hadits no. 5713, 5714 dan 5727. dan hadits ini terdapat 
pada shahih muslim, 2:150 dari jalur Malik, dari Nafi. 
Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


4742. Kata “Inna” adalah tambahan yang kami ambil dari naskah & serta tak 
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disebutkan dalam g dan &. Akan tetapi terdapat dalam naskah dengan 


catatan kaki &. 


(408) — Musnad Imam Ahmad 





bahwa dulu kaum laki-laki dan wanita mengambil wudhu' pada zaman 
Rasulullah SAW dari satu bejana yang sama.” 
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8800. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari Nafi”, bahwa Ibnu Umar 
mengumandangkan adzan di suatu malam yang dingin dan berangin, lalu 
ia berkata di akhir adzannya, “Shalatlah di kediaman kalian! Shalatlah di 
kediaman kalian! Shalatlah di kediaman kalian! Sesungguhnya 
Rasulullah SAW memerintahkan muadzin di saat malam dingin atau 


sedang hujan atau pun berangin ketika safar (untuk mengatakan), 
'Shalatlah kalian di kediaman kalian.” 
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5801. Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami, Minhal bin Amr memberitahukan kepada 





539  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
4481. 
40  Sanadnya shahih. Ini adalah hadits panjang dari hadits no. 5302. 


Musnad Imam Ahmad — 


kami, ia berkata: Aku mendengar Said bin Jubair berkata: Suatu hari aku 
keluar bersama Ibnu Umar di salah satu jalan Madinah, lalu ia melihat 
beberapa pemuda mengikat seekor ayam kemudian memanahnya, dan 
apabila mereka salah memanah maka setiap panah mereka melesat maka 
taruhanya bagi pemilik ayam tersebut, kemudian beliau berkata, "Siapa 
yang melakukan hal ini?" dan ia marah. Tatkala pemuda-pemuda tersebut 
melihat Ibnu Umar mereka lari berhamburan, lalu Ibnu Umar berkata: 
Dari Nabi SAW, Allah melaknat orang yang melukai binatang sebelum 
atau sesudah mati.” 
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5802. Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Jalabah mengabarkan kepadaku, ia berkata: 
ketika kami sedang berada di Madinah dalam sebuah ekspedisi ke Irak, 
kemudian Ibnu Az-Zubair memberikan kami kurma, lalu Ibnu Umar 
lewat di depan kami (disaat kami sedang makan) dan ia berkata, 
'Janganlah kalian memakannya dua buah secara berbarengan, karena 
Rasulullah SAW melarang memakan sesuatu secara berbarengan, kecuali 

apabila saudaranya mengizinkannya.””” 


41  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5018 dan 5587 dengan makna hadits yang sama, Lihat hadits yang kami 
sebutkan pada riwayat Ibnu Abbas no. 3313, Lihat hadits no. 5682. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5037 dan 5533. 


ai Musnad Imam Ahmad 
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5803. Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, Jabalah memberitahukan kepadaku, aku mendengar Ibnu 
Umar berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa memanjangkan 
pakaiannya karena sombong maka Allah tidak akan melihatnya pada 
Hari Kiamat.” 
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5804. Affan menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Dinar menceritakan kepada 
kami, dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesunggguhnya Allah akan memberikan tanda, (panji) bagi seorang 
pengkhianat pada Hari Kiamat? Kemudian dikatakan, 'ketahuilah ini 
adalah pengkhianatan si fulan'.'"" 
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Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5192. Ringkasan haditsnya terdapat pada no. 5709 


Musnad Imam Ahmad — 
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5805. Affan menceritakan kepada kami, Hammad (Ibnu Salamah) 
menceritakan kepada kami, Ali bin Yazid memberitahukan kepada kami, 
dari Ya'gub As-Sadusi, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW 
berkhutbah di depan orang-orang pada hari penaklukan kota Makkah, 
beliau bersabda, “Ketahuilah bahwa diyat kesalahan yang dilakukan 
dengan sengaja menggunakan cambuk atau tongkat adalah diyat berat, 
yaitu: seratus unta, diantaranya empat puluh unta hamil yang terdapat 
anak dalam perutnya. Ketahuilah bahwa setiap darah harta dan gelar 
kehormatan (kemuliaan yang diberikan turun-temurun) yang berlaku pda 
masa jahiliyyah sekarang berada di bawah kedua kakiku, kecuali 
aktivitas memberi minum air Zamzam kepada jama'ah haji dan karena 
mengabdikan dirinya (untuk memelihara) Ka'bah, sesungguhnya aku 
telah mendelegasikan tugas ini kepada ahlinya?” 
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5806. Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan 
kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila makan malam telah 
dihidangkan dan shalat telah dikumandangkan, maka dahulukan makan 


sii Sanad hadits ini masih dalam pembahasan lebih rinci, dan hadits ini telah 


disebutkan secara panjang lebar pada pada no. 4583, dan pendapat yang 
benar hadits ini shahih. Ringkasan haditsnya terdapat pada no. 4926. Al 
Ma 'tsurah artinya, gelar kehormatan (kemuliaan) yang diberikan turun 
temurun dari satu kerabat ke kerabat lainnya dan mereka membangga- 
banggakannya. 


— Musnad Imam Ahmad 





malam”. Ia (Nafi”) berkata, "Ibnu Umar pernah sekali menyantap makan 


malamnya saat ia imam telah membaca ayat'. 545 


Pa 


2.0 ..- 
Oa Ka ca er aer, Kab Os Ca — OA 


.03 28 


Se Jah AS Gea bai Fi dea GI YAN OS ah GA 
liKA :J8) 33) ulas dj RON, Sg tan Spasi Is Ca 
An Oa Mag 


5807. Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan 
kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami, dari Nafi”, bahwa Ibnu 
Umar pergi ke masjid pada hari Jumat, kemudian ia shalat sunah 
beberapa rakaat dengan berdiri dalam waktu yang lama, dan tatkala imam 
selesai shalat (Jum'at) ia kembali ke rumahnya, lalu shalah sunah dua 
raka'at. Selanjutnya ia berkata, "Demikianlah yang dilakukan oleh 
Rasulullah SAW."36 
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Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada 
no.4709. Hadits dengan redaksi yang sama dan sanad yang berbeda juga 
dha'if telah kami sebutkan pada no. 4780. 

446  Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, 1:438 dari jalur 
Ayyub dari Nafi dengan redaski yang sama, Al Mundziri berkata pada no. 
1086, “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dengan sanad yang sama. 
Demikian juga Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah dari jalur lain 
dengan redaksi yang sama.” Lihat hadits no. 5296 dan 5688. 


Musnad Imam Ahmad — 
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5808. Affan menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Iyyad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Iyad (Ibnu Lagith) menceritakan 
kepada kami, dari Abdurrahman bin Nu'aim Al A'raji, ia berkata: 
Seorang lelaki bertanya kepada Ibnu Umar tentang menikahi wanita 
dengan cara Mut 'ah, sedangkan aku berada bersamanya. Mendengar hal 
tersebut, ia marah, dan berkata, "Demi Allah, tidaklah kami (para 
sahabat) melakukan zina ataupun perbuatan keji pada masa Rasulullah". 
Ia berkata lagi, "Demi Allah, sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, 'Sungguh akan datang sebelum kedatangan Al Masih Ad- 
Dajjal tiga puluh atau lebih para pendusta (yang mengaku dirinya 


"" 


sebagai Nabi)'. 


(Abdullah bin Ahmad berkata): Ayahku berkata: Abu Walid (Ath- 
Thayalisi) berkata, “Sebelum Hari Kiamat.” 
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847  Sanadnya hasan, hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5694 dan 5695. Adapun tambahan lafazh Abu Al Walid Ath-Thayalisi, 
“Sebelum Hari Kiamat” telah kami sebutkan pada no. 5694, dan lafazh “Az- 


Zanna'iin” tertera pada catatan kaki &, “Zaaniin”, dan ini sesuai dengan 
riwayat sebelumnya. Dan kalimat |Ya'nil tidak disebutkan pada GC, hanya 


saja kami menambahkannya dari & dan p. 


Lara — Musnad Imam Ahmad 
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5809. Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dari Wagid bin Abdullah, demikian yang dikatakan Affan, 
dan ia adalah Wagid bin muhammad bin Yazid bin Abdullah bin Umar, 
dari Ayahnya, bahwa ia mendengar Abdullah bin Umar, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Janganlah kalian kembali kafir setelah kepergianku 

(Wafat), sehingga sebagian kalian membunuh sebagian lainnya” 8 
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5810. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Wagid bin Muhammad bin Zaid, bahwa 


ia mendengar ayahnya menceritakan dari Abdullah bin Umar, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda disaat haji Wada ', “Celakahlah kalian” atau beliau 





548  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5604. Lafazh “Demikian yang dikatakan oleh Affan” adalah merupakan 
perkataan Imam Ahmad, Affan bermaksud meringkas nasabnya Wagid, 
kemudian ia menisbahkannya kepada nasab kakek ayahnya. Demikian halnya 
dengan keterangan yang terdapat pada riwayat Abu Daud, 4:355 dari Abu Al 
Walid Ath-Thayalisi, dari Syu'bah: “Ia berkata: Wagid bin Abdullah 
memberitahukan kepadaku, dari Ayahnya." Al Hafizh berkata di dalam At- 
Tahdzib, 11:106 tentang biografi “Wagid bin Abdullah”: “Darinya dari 
Syu'bah, Abu Daud berkata dari Abu Al Walid darinya. Ghundar 
(Muhammad bin Ja'far) berkata: dari Syu'bah, dari Wagid bin Muhammad. 
Riwayat ini akan kami sebutkan nanti. Aku (Ibnu Hajar) berkata: kami 
meriwayatkan hadits pertama ini pada Al Kabir, dari hadits Ibnu As-Simak, 
dari jalur Affan, dari Syu'bah, sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Daud." 
Kemudian ia mengisyaratkan kepada riwayat Affan yang berasal dari jalur 
As-Simak, dan ia lupa menyebutkan riwayat Ahmad yang juga berasal dari 
Affan ini, padahal riwayat ini patut disebutkan, lihat riwayat Ghundar tatkala 
ia memberikan penilaian pada riwayat ini. 


Musnad Imam Ahmad — 


bersabda, “Celakahlah kalian, janganlah sekali-kali kalian kembali kafir 
setelah kepergianku (wafat), sehingga sebagian kalian membunuh 
sebahagian lainnya."”” 


beban AA TAS Ea lea) En coli Eta — GAN 
PI aa Jp Kele gl YP ga aah Hi Load Et 
Ie Tapa Pr -J6 Cat 3 aa aa Uk 3 uas 
-JG es y 1 Teko TI cg L “J3 aa At Lau 
dai ah Ae Gp ang Ie Io IA YAAA 
Ha 2 M0 Y ol HSE £Siat An Yh "JS NA sih 
0m YI 


5811. Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan 
kepada kami, Gudamah bin Musa menceritakan kepada kami, Ayyub bin 
Hushain At-Tamimi menceritakan kepada kami, dari Algamah maula 
Abdullah bin Abbas, dari Yasar maula Abdullah bin Umar, ia berkata: 
Ibnu Umar pernah melihatku sedang shalat saat matahari telah terbit, 
kemudian ia berkata, "Wahai Yasar, engkau shalat berapa rakaat?" Aku 
menjawab, "Aku tidak tahu!" Ibnu Umar berkata lagi, "Engkau tidak 
tahu!" Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah keluar malam kami 
sedangkan pada saat itu kami melakukan shalat seperti yang engkau 
lakukan, lalu beliau bersabda, “Kerahuilah orang-orang yang hadir 
hendaknya memberitahukan kepada yang tidak hadir, bahwa tidak ada 
shalat setelah shalat Subuh kecuali dua sujud (dua rakaat).”“ 


549 Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan hadits yang redaksinya lebih panjang 


. dari hadits sebelumnya, dan ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya 
no. 5578 dengan sanad yang sama. 
Sanadnya shahih. Hadits ini disebutkan dengan maknanya secara ringkas 
dengan sanad terputus (mungathi), terdapat perawi mubham yaitu hadits no. 
4756, dan kami memberikan Isyarat mengenai sanad yang bersambung ini, 
dari Abu Daud, At-Tirmidzi dan selain keduanya dengan penjelasan dan kami 
akan menambahkan keterangan, insya Allah. Gudamah bin Musa bin Umar 


Lae) — Musnad Imam Ahmad 


550 





AA ai ANE aa pama bubu, 
bin Gudamah bin Mazh'un telah dibahas mengenai ketsigahannya dan Ibnu 


Abu Hatim menyebutkan biografinya dalam Al Jarh wa At-Ta'dil, 3/2/128- 
129 dan ia meriwayatkannya dari Ibnu Ma'in dan Abu Zur'ah dan disebutkan 
bahwa ia meriwayatkan dari Ibnu Umar. Demikian pula yang tersebut dalam 
At-Tahdzi'b, 8: 365-366, bahwa ia meriwayatkan dari Ibnu Umar dan Al 
Hafizh memberikan komentar, ia berkata, “Mengenai mendengarnya ia dari 
Ibnu Umar perlu diteliti, dimana At-Tirmidzi meriwayatkan haditsnya dan 
antara ja dan Ibnu Umar terdapat tiga perawi." yang dimaksud oleh Al Hafizh 
adalah hadits ini. Aku menukil perkataannya dalam Syarah At-Tirmidzi, 2: 
279 dan aku membantah bahwa itu tidaklah mengapa karena perawi tersebut 
naik turun dikala meriwayatkan haditsnya., Aku pahami bahwa kaidahnya 
benar namun realisyasinya perlu pembahasan seperti yang dikatakan oleh Al 


Hafizh, bahkan mendengarnya Gudamah dari Ibnu Umar tidak lah bisya, 


karena Ibnu Umar wafat tahun 74 H dan Gudamah wafat tahun 153, jarak 
keduanya sekitar 80 tahun. Ayyub bin Hushain At-Tamimi: telah disebutkan 
mengenai ketsigahannya dalam syarah no. 4756 dan kami jelaskan mengenai 


khilaf tentang namanya, apakah “Ayyub” atau “Muhammad." Ibnu Wahab 
menggabungkan kedua nama tersebut lalu berkata: “Ia banyak menghafal 
hadits-hadits penduduk Hijaz dan Mesir." Al Harits bin Sikkin berkata: 


“Namanya ini digabungkan oleh Ibnu Wahab Al Fagih, perawi, ahli ibadah 
serta salah satu ulama yang dicintai, dari Malik dan selainnya. Al Harits 


berkata: Tidaklah aku mendatanginya, kecuali aku mendapatkan sesuatu 
kebaikan darinya, ia juga disebut sebagai sumber ilmu." Ad-Darawardi Abdul 
Aziz bin Muhammad meriwayatkan haditsnya dari Gudamah, akan tetapi ia 
berbeda dengan mereka dalam penyebutan nama Ayyub bin Al Hushain, 
dimana ia menyebutkan dengan Muhammad bin Al Hushain." lalu Al 
Marwazi meriwayatkan haditsnya pula dalam pembahasan: Oiyamul Lail, hal. 
79: “Ahmad bin Ubadah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz Ad- 
Darawardi menceritakan kepada kami, Oudamah bin Musa menceritakan 
kepadaku, dari Muhammad bin Al Hushain At-Tamimi, dari Abu Algamah, 
maula Ibnu Abbas, dari Yasar maula Ibnu Umar." kemudian ia menyebutkan 
redaksi haditsnya dengan panjang lebar serta terperinci sebagaimana riwayat 
Al Baihagi sebelumnya, yang berasal dari jalur Sulaiman bin Bilal. Ad- 
Daruguthni meriwayatkanya, no. 161, dari jalur Ahmad bin Ubadah dengan 
sanad sama dan redaksi panjang. At-Tirmidzi meriwayatkan, 1: 321 dan 2: 
278-279 yang berasal dari penjelasan kami, dari Ahmad bin Ubadah dengan 
sanad sama dan redaksi ringkas, “Dari Ibnu Umar bahwasanya Rasulullah 
SAW bersabda: "Tidak ada shalat setelah shalat fajar, kecuali dua rakaat." 
lalu At-Tirmidzi berkomentar: “Hadits Ibnu Umar ini adalah hadits gharib, 
dan kami tidak mengetahui hadits ini kecuali berasal dari Oudamah bin Musa, 
setelah itu banyak ulama meriwayatkan darinya." Hal senada pula 
diriwayatkan oleh Al Baihagi, 2: 456 dari jalur Gutaibah bin Sa'id, dari Ad- 
Darawardi dengan redaksi ringkas sebagaimana riwayat At-Tirmidzi. Al 
Bukhari memberikan Isyarat (Al Kabir, 1/1/61) kepada riwayat Ad-Darawardi 


Musnad Imam Ahmad — 





dengan sanad ringkas, ia berkata: Ad-Darawardi berkata: Gudamah bin 
Muhammad bin Hushain At-Tamimi menceritakan kepada kami, disebut pula 
At-Taimi." Jalur ini merupakan jalur Shahih dan bersambung menurut 


pendapat aku, dan terdapat sedikit perbedaan dalam nama “Ibnu Hushain” 
apakah ia Ayyub atau Muhammad. Hal ini telah kami sinyalir pada 
penjelasan At-Tirmidzi tentang kemungkinan penggabungan namanya, 
dimana digabungkan oleh Al Hafizh dalam At-TahDzi b, 9: 122-123 bahwa 
namanya adalah Muhammad dan ayahnya adalah Hushain, sedangkan 
panggilannya adalah Abu Ayyub. Kemungkinan orang yang menyebutkan 
bahwa ia adalah Ayyub, keliru dalam penyebutannya dimana ia menyebutkan 
dengan kunyah ayahnya." Hal ini telah kami tarjihkan pada penjelasan, no. 
4756 bahwa namanya adalah Muhammad berdasarkan pernyataan Al Bukhari 
dan penetapan yang dilakukan oleh Abu Hatim. Akan tetapi, kami dapatkan 
di sini, setelah itu kami rajihkan bahwa namanya adalah Ayyub, karena 
orang-orang yang meriwayatkan hal tersebut lebih banyak dan lebih kuat 
hafalannya, di antara mereka Wuhaib bin Khalid, ia adalah perawi tsigah, 


tsabit dan hafizh, dan Gudamah bin Mahdi, serta Ali bin Aliyah, Al Fadhal 
bin Ziyad berkata: “Aku bertanya kepada Ahmad mengenai Wuhaib dan Ibnu 
Aliyah, apabila keduanya berselisih paham." ia (Imam Ahmad) berkata: 
“Abdurrahman (Ibnu Mahdi) memilih Wuhaib." Aku bertanya lagi: “Apakah 
berdasarkan hafalannya?” beliau menjawab: “Dalam segala hal." Mu'awiyah 
bin Shaleh berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Ma'in, diantara guru-guru 
Bashrah, siapakah yang paling tsabit? Ia menjawab: Wuhaib. Hal ini juga 
disebutkan ulama-ulama lain. Abu Hatim berkata: “Ia adalah generasi 
keempat dari para huffazh Bashrah dan ia termasuk perawi tsigah. Pendapat 


lain mengatakan bahwa tidak ada seorang yang lebih paham atau mengetahui 
“ilmu riwayat” selain Syu'bah kecuali Wuhaib” Ibnu Sa'ad berkata: Ia lebih 
kuat hafalannya dari Abu Awanah. Humaid bin Aswad, telah kami jelaskan 


mengenai ketsigahannya. Sulaiman bin Bilal telah kami sebutkan mengenai 
ketsigahannya, no. 5403 dan kami tambahkan di sini perkataan Utsman Ad- 
Darimi: “Aku bertanya kepada Ibnu Ma'in, siapa yang lebih engkau sukai, 
Sulaiman atau Ad-Darawardi, dan keduanya adalah perawi-perawi tsigah." 
Kesepakatan ketiga perawi tersebut bahwa namanya adalah Ayyub lebih kuat 
dan lebih tsigah daripada penyebutan Ad-Darawardi, yang mana diikuti oleh 


Umar bin Ali Al Mugaddami dalam salah satu riwayat-riwayatnya yang 
mungathi', akan kami sebutkan nanti. Sedangkan riwayat Ibnu Abu Uwais, 
dari Sulaiman bin Bilal, dimana riwayat tersebut bercampur sebagaimana 
yang dikatakan oleh Al Baihagi. Diriwayatkan oleh Al Bukhari (Al Kabir, 
1/1/61), ia berkata: “Abu Bakar bin Abu Uwais berkata: dari Sulaiman, dari 
Abdul Malik bin Oudamah, dari Oudamah bin Musa, dari Abdullah bin 
Dinar, dari Abu Algamah maula Ibnu Abbas, dan ia adalah seorang gadhi di 
Afrika, ia berkata: maula Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
aku melaksanakan shalat setelah fajar, kemudian Ibnu Umar berkata: Wahai 
Yasar, berapa rakaat yang engkau kerjakan? Lalu ia menyebutkan sabda Nabi 


— Musnad Imam Ahmad 
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SAW seperti di atas." dan Isyarat ini berasal dari Al Bukhari dan hal ini 


sering ia lakukan, Abu Bakar bin Abu Uwais adalah Abdul Hamid bin 
Abdullah bin Uwais, ia adalah perawi tsigah. Hal ini dipertegas oleh Ibnu 


Ma'in dan lainnya, namun ia tidak sejajar dengan derajat Ibnu Wahab dalam 
hafalan dan keadilan, dan ia meriwayatkan hadits ini secara sendiri 
(munfarid) dari Sulaiman bin Bilal, dan tidak ada seorang pun yang 
meriwayatkan selainnya dari Sulaiman, begitu pula dalam penyebutan 
sanadnya. Demikianlah diputuskan oleh Al Baihagi mengenai kerancuan 
dalam periwayatannya. Adapun riwayat-riwayat mungathi'. 
diriwayatkan oleh Al Bukhari (Al Kabir, 4/2/421), ia berkata: “Abdussalam 
bin Muthahhar berkata: Umar bin Ali menceritakan kepada kami, dari 
Gudamah, dari Muhammad bin Hushain, dari Abu Algamah maula Ibnu 
Abbas, ia berkata: Ibnu Umar melihat Yasar maula Ibnu Umar." Isyarat ini 


berasal darinya yang ditujukan buat hadits itu sendiri, setelah itu ia 
memberikan Isyarat di awal-awal biografi “Muhammad bin Al Hushain” 


1/1/61 dengan lebih ringkas dari pendapat ini, ia berkata: Muhamad bin 
Hushain, dari Abu Algamah maula Ibnu Abbas, Umar bin Ali berkata, dari 
Gudamah bin Musa." Jelas bahwa sanad ini mungathi” karena ia tidak 
menyebutkan bahwa Abu Algamah meriwayatkannya dari Yasar dan pada 
sanad ini terdapat Muhammad bin Al Hushain yang menggantikan Ayyub Al 
Hushain, dimana telah jelaskan pentarjihan ulama yang menyebutkan dengan 
nama Ayyub. Al Bukhari meriwayatkannya pula, 4/2/421: “Abu Ashim 
berkata, dari Gudamah bin Musa, dari Abu Algamah, dari Yasar maula Ibnu 
Umar, ia berkata: Ibnu Umar berkata, Nabi SAW melihatku tatkala aku shalat 
setelah fajar, lalu beliau marah kepadaku." Ia meriwayatkannya pula 1/1/62, 
ia berkata: “Abu Ashim, dari Gudamah bin Musa, dari Abu Algamah, dari 
Yasar maula Ibnu Umar, Ibnu Umar melihatnya, setelah itu ia menyebutkan 
redaksi haditsnya." Sanad hadits ini terputus di antara Gudamah dan Abu 
Algamah, dimana hilang perawi Ayyub bin Al Hushain. Al Baihagi 
meriwayatkannya, 2: 465 dengan sanadnya kepada Al Hasan bin Mugrim, 
dari Utsman bin Umar bin Faris: “Gudamah bin Musa mengabarkan kepada 
kami, seorang lelaki dari bani Hanzhalah memberitahukan kepadaku, dari 
Abu Algamah, maula Ibnu Abbas, kemudian ia menyebutkan makna hadits 
Ibnu Wahab." kemudian Al Bukhari menyebutkan hadits ini dari jalur yang 
sama dengan perbedaan pendapat pada 1/1/61, lalu ia berkata: Utsman bin 
Umar berkata, Gudamah memberitahukan kepada kami, seorang lelaki dari 
bani Hanzhalah memberitahukan kepadaku, dari Yasar. Hadits ini sanadnya 
mungathi' karena tidak disebutkannya tidak dikenalnya lelaki yang berasal 
dari bani Hanzhalah dan membuang Abu Algamah pada riwayat Al Bukhari 
atau membuang Yasar pada riwayat Al Baihagi. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad, no. 4756 dari Wagi', dari Oudamah “Dari syaikh, dari Ibnu 
Umar." Demikian pula Al Bukhari menyebutkan dalam A! Kabir dengan 
bersandar pada Wagi” 1/1/62 dan 4/2/421, dan ia menetapkan keShahihan 


hadits ini. Begitu pula dengan hadits akhir yang mungathi' yang berasal dari 
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5812. Abu Muawiyah Al Ghalabi menceritakan kepada kami, 
Khalid bin Al Harits menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ajlan 
menceritakan kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah, bahwa Rasulullah 
SAW memohon kepada Allah empat perkara, kemudian turunlah firman 
Allah: “Bukanlah menjadi tangung jawabmu untuk membuat mereka 
bertobat atau mengadzab mereka sedangkan mereka tetap bersiap 


zhalim." Abdullah berkata, "Kemudian Allah SWT memberi hidayah 
kepada mereka sehingga mereka masuk Islam."”! 
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jalur-jalur lain, dan aku telah menetapkan keshahihan hadits ini seperti yang 
aku tulis dalam kitab A/ Muhalla, 3: 34, “Sesungguhnya sebuah hadits, 
apabila diriwayatkan dari dua jalur berbeda dan pada keduanya terdapat 
sedikit kelemahan yang berasal dari buruknya hafalan atau kesalahan pada 
periwayatan, maka salah satu dari keduanya memperkuat riwayat lain. 
Adapun sisi ke-dha'if-an tersebut berasal dari ketidaktsigahan seorang perawi 
ataupun sisi “adalah dalam periwayatannya, maka hal ini tidak bisya diterima, 
bahkan salah satu tidak bisa memperkuat yang lain, akan tetapi saling 
melemahkan." Ini merupakan suatu kaidah keshahihan, dan kaidah ini adakah 
kaidah umum yang berada di kalangan mutaakhirin, yang mana mereka 
menshahihkan kebanyakan hadits yang terdapat pada jalur-jalur dha'if 
dengan jumlah terbilang banyak, tanpa membedakan sebab-sebab ke- 
dha'ifannya. Kalimat pada akhir hadits “sajadatan” pada naskah catatan kaki 
p tertera “rak'atan." 


551  Sanadnya Shahih. Abu Muawiyah Al Alibi adalah Gassan bin Al Mufadhdhal 
bin Muawiyah bin Amr bin Khalid bin Ghilab, berasal dari keturunan bani 
Nashr bin Muawiyah bin Bakar bin Hawazin, dan Gassan adalah seorang 
perawi yang isigah, dan salah satu guru Imam Ahmad, kemudian Al Husaini 
menyebutkan biorafinya secara ringkas, lalu diikuti oleh Al Hafizh dalam At- 
Ta'jil, dimana ia menyebutkan: “Ghassan bin Al Mufadhdhal Al Ghalabi, dari 


'— Musnad Imam Ahmad 





Khalid bin Al Harits dan Umar bin Ali Al Mugaddami, dan Bisyr bin 
Mufadhdhal, Ibnu Warah dan Ibnu Abbas bin Abu Thalib meriwayatkan 
hadits darinya sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Abu Hatim berkata 
tentangnya. Al Husaini menambahkan: Demikian pula dengan Imam Ahmad, 
bahwa pada periwayatannya perlu dikoreksi dan ini juga pendapat aku. 
Kemudian Al Hafizh tidak melemahkannya, karena ia tidak menyebutkan 
kecacatannya dan ia tidak menyebutkan dalam Al Kuna, begitu pula tidak 
dalam At-Ta'jil. Al Bukhari menyebutkan biografinya (Ash-Shaghir, no. 235), 
lalu ia menyebutkan penisbatannya sebagaimana yang telah dijelaskan 
sebelumnya, dimana ia menyebutkan bahwa Ghassan wafat tahun 217 H, Al 
Khathib menyebutkan biografinya pada Tarikh Al Baghdadi, 12:328-329 
dengan biografi yang baik, lalu ia menyebutkan dalam penjelasannya, bahwa 
Ibnu Sa'ad berkomentar mengenai ahli hadits Baghdad: “Ghassan bin Al 
Mufadhdhal Al Ghalabi, panggilannya adalah Abu Mu'awiyah." Pendapat ini 
ia nukil dari Ibnu Sa'ad dalam At-Thabagat, 72/88, kemudian Al Khathib 
meriwayatkan hadits ini dengan sanad yang berasal darinya, dari Ahmad bin 
Abu Khaitsamah, ia berkata: “Ghassan bin Al Mufadhdhal Abu Mu'awiyah 
Al Ghalabi, ia termasuk salah seorang cerdik pandai, dimana ia sempat 
bertemu dengan Al Makmun dan berdebat." Diriwayatkan dari Ibnu Ma'in 
dan dari Ad-Daruguthni dimana keduanya menyebutkan ketsigahannya dan 


menyebutkan bahwa beliau wafat tahun 219 H. menurut aku, salah satu dari 
kedua penanggalan wafatnya beliau yaitu 217 H oleh Al Bukhari, dan 219 H 
oleh Al Khathib terjadi perubahan, dimana kemungkinan ada kesamaan pada 
dua lafazh “sab'ah" dan “tis'ah." hal ini sering terjadi. Ibnul Jauzi 
menyebutkannya termasuk dari salah satu guru Imam Ahmad dalam kitab Al 
Managib, no. 48 dan kakeknya yang paling tua adalah Khalid bin Ghalab, 
Abu Nu'aim menyebutkan biografinya dalam Tarikh Ashbahan dalam dua 
pembahasan, 1:69 dan 304, ia menyebutkan bahwa salah satu anaknya adalah 
Mu'awiyah bin Amr bin Khalid bin Ghalab, Muhammad bin Ghassan bin Al 
Mufadhdhal dan Al Mufadhdhal bin Ghassan." dan hubungannya dengan 
Khalid adalah memiliki hubungan kekerabatan dan periwayatan. Ibnu Al 
Atsir juga menyebutkan biografinya dalam Usudul Ghabah, 2:98-99, Al 
Hafizh menyebutkannya dalam A/ Ishabah, 2:98 dan ia menyebutkan, “Ia 
dipercaya untuk mengerjakan sebagian kerjaan di Ashbahan." Abu Al 
Mukhtar Yazid bin Oais Al Kalabi berkata mengenai diriku dalam baitnya, 
tatkala mengadukan nasib pekerja kepada Umar bi Al Khaththab lalu ia 
mendendangkan syair, 

Janganlah engkau sekali-kali lupa terhadap dua orang yang berjasa 
Dan janganlah pula engkau lupa terhadap Ibnu Ghalab, dari keluarga bani 
Nashr 
Dan bait ini disebutkan dalam Al Ishabah, 6:361 mengenai biografi Yazid bin 
Gais. “Al Ghalabi” berasal dari orang yang melayani Ka'bah zaman dahulu, 
sebagaimana yang disebutkan oleh Adz-Dzahabi dalam Al Musytabah, 381 
dan Al Hafizh dalam Tabsyirul Musytabah, cet. Dar Al Kutub Mishriyah, lalu 
ja menambahkan perkataan Adz-Dzahabi: “Ghassan bin Al Mufadhdhal bin 


Musnad Imam Ahmad — 
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Mu'awiyah bin Amr bin Khalid bin Ghalab Al Ghalabi, ayahnya adalah Al 
Mufadhdhal, dimana Imam Ahmad bin Hambal meriwayatkan hadits 
darinya.” Abu Nu'aim berkata dalam Tarikh Ashbahan, 1: 69: “Ghalab adalah 
nama seorang wanita, sebagian pendapat mengatakan, ghalab adalah ibunya, 
dan ja adalah Khalid bin Al Harits bin Aus bin An-Nabigha' bin Athar bin 


Habib bin Wail bin Dahman bin Nashr. Demikianlah nasab Al Mufadhdhal 
bin Ghasan Al Ghalabi yang disebutkan oleh pengarang At-Tarikh.” Ibnu Al 
Atsir menukil dalam Usudul Ghabah dari Ibnu Mudah dan Abu Nw'aim 
bahwa Ghalab adalah nama seorang wanita, lalu ia berkata: “Berdasarkan hal 
di atas, penyebutannya ini disederhanakan dan diringankan pengucapannya, 
- mabni atas kasrah, seperti lafazh Gatham dan Hadzam.” Ibnu Duraib berkata 
dalam Al Isytigag, hal. 178 mengenai bani Nashr bin Mu'awiyah: “Di antara 
mereka terdapat ahlu bait di Bashrah, yang dikenal dengan nama bani Ghalab 
dan Ghalab ini adalah nenek mereka, dari Muharig bin Hafshah. Dan kalimat 
Ghalab ini berasal dari Al Ghalab, seperti Al Hadzam dan Oatham." Penulis 
musyahhih Tarikh Ashbahan melakukan kekeliruan, tatkala memberikan 
harakah pada namanya dengan menggunakan tasydid pada huruf Laam, kita 
mengambil faidah penShahihannya dalam pembahasan ini. Khalid bin Al 





Harits telah disebutkan mengenai ketsigahannya, no. 1292, ia merupakan 
salah satu guru Imam Ahmad yang terdahulu, Imam Ahmad meriwayatkan 
darinya dengan perantara, dan haditsnya berulang-ulang antaranya, no 5676 
yaitu hadits yang kami sebutkan dalam pembahasan ini dan dua hadits 
setelahnya. Al Bukhari menyebutkan biografinya (Al Kabir, 2/1/133), Ibnu 
Katsir menyebutkan hadits ini dalam Tafsir-nya 2: 238 dalam pembahasan 
ini, hanya saja terdapat perubahan pada lafazh “Ghalabi." dimana tertulis “Al 
Ala'i." At-Tirmidzi meriwayatkannya, sebagaimana yang akan kami sebutkan 
dalam sanad berikutnya, kemudian Al Hafizh mengisyaratkannya dalam Al 
Fath, 8: 170. Hadits ini telah kami sebutkan maknanya, dengan redaksi 
panjang yang berasal dari riwayat Salim, dari ayahnya, no. 5674. lafazh di 
akhir hadits “iJal Islam” di naskah tertulis “Jil Islam." sebagaimana yang 
disebutkan dalam naskah catatan kakinya. 
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5813. Yahya bin Habib bin Arabi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Khalid bin Al Harits menceritakan kepada kami, kemudian ia 
meyebutkan hadits dengan redaksi yang sama dengan hadits 
sebelumya.” 
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5814. Abu Mu'awiyah Al Ghalabi menceritakan kepada kami, 
Khalid bin Al Harits menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ajlan 
menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Abdullah bin Umar, bahwa 
Rasulullah SAW singgah di Agig, lalu beliau melarang kaum wanita 
untuk berjalan di waktu malam. Kemudian ada dua orang pemudi yang 





552  Sanadnya shahih. Yahya bin Habib bin Arabi Al Haritsi Al Bashari: An- 


Nasa'i berkata, “Ia adalah seorang perawi yang tsigah dan terpercaya, aku 
melihat hanya sedikit sekali seorang guru seperti beliau di Bashrah.” Imam 
Bukhari menyebutkan bioagrafinya pada Ash-Shaghir, 246 dan ia merupakan 
salah satu sahabat Imam Ahmad, hanya saja ia lebih muda dari Imam Ahmad 
dan wafat pada tahun 248 H setelah wafatnya Imam Ahmad, dan ia termasuk 
guru-guru yang jarang Imam Ahmad menyebutkan dan meriwayatkan dari 
mereka pada periwayatannya padahal mereka masih hidup. Hadits ini 
merupakan pengulangan hadits sebelumnya. At-Tirmidzi meriwayatkanya 
pada Sunarmya, 4:84 dari Yahya bin Habib, dengan sanad yang sama, 
kemudian ia berkata, “Hadits hasan gharib shahih” Alasan hadits ini 


menjadi gharib berasal dari hadits Nafi” dari Ibnu Umar, yang kemudian 
diriwayatkan oleh Yahya bin Ayyub, dari Ibnu Ajlan”. Sanad hadits ini tidak 
disebutkan pada 5, hanya saja disebutkan pada e, dan aku telah memberikan 


isyarat diatasnya dengan tanda yang menunjukkan bahwa sebagian penulisan 
tersebut terbuang pada beberapa naskah. 
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melanggar (perintah beliau), sehingga keduanya melihat apa yang tidak 
disukai. 
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Sanadnya Shahih. Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa id, 4:330, ia 
berkata: “Ahmad, Al Bazzar dan Ath-Thabrani meriwayatkan dan perawi- 
perawinya tsigah.” Ibnu Khuzaimah meriwayatkan, seperti dalam AI Fath, 
9:297, begitu pun Tirmidzi mensinyalirnya, 3: 391 dalam perkataannya 
“Dalam pembahasan ini." Lihatlah kembali Musnad Sa'ad bin Abu Waggash 
no. 1513 yang telah disebutkan. Lafazh “ath-thurug." Al Hafizh berkomentar 
dalam Al Fath, 9:296 : “Datang pada malam hari dari safar atau selainnya 
dalam keadaan lalai, sehingga dikatakan setiap orang yang datang pada 
malam hari: Ath-tharig, dan hal ini tidak dinisbahkan kepada orang yang 
melakukan perjalanan pada siang hari kecuali sebagai kiasan” Ibnu Atsir 
berkata: “Dikatakan: asal kata Ath-Thuruug dari Ath-Tharug, yang artinya 
ketukan, oleh karena itu orang yang datang pada malam hari disebut orang 
yang berjalan menuju tujuannya untuk mengetuk pintu." Dan sebab 
pelarangan tersebut jelas berdasarkan teks hadits diatas, sedangkan hadits ini 
juga disebutkan pada Musnad ini no. 14281 dari jalur Jabir: “Rasulullah 


SAW melarang seorang lelaki melakukan perjalanan dengan keluarganya 
pada malam hari, dikhawatirkan mereka tergelincir atau mengalami bahaya.” 
Muslim meriwayatkannya pada Shahih Muslim, 1:107 dari jalur yang 


diriwayatkan Ahmad. Ungkapan “Fakilaahuma ra'a maa yukrahu” 
menjelaskan hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Darimi dalam Sunannya, 
1:118 dari jalur Abu Amir Al Agdi “Dari Zam'ah, dari Salamah bin Wahram , 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari NAbi SAW, belia bersabda, “Janganlah 
kalian berpergian dengan para wanita pada malam hari.” Ibnu Abbas 
berkata: kemudian Rasulullah SAW bertemu dengan segerombolan kafilah, 
kemudian dua orang lelaki pergi ,mengambil air untuk memberi minum 
keluarganya, dan tatkala mereka, kembali mereka mendapatkan istri-istri 
mereka bersama lelaki lain.” Hadits ini disebutkan oleh Al Haitsami di dalam 
Al Maj,ma Az-Zawa'id, (4:330) dengan redaksi yang sama, kemudian ia 
berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan Al Bazzar dengan 
redaksi yang lebih ringkas, dan pada sanad hadits tersebut terdapat Za'mah 
bin Shalih, dan ia adalah seorang perawi yang dha'if, walaupun ia telah 
ditsigahkan.” Al Hafizh mengisyaratkan hadits ini di dalam Al Fath, (9:297), 
selanjutnya ia menyebutkan bahwa ia meriwayatkan hadits ini dari Ibnu 
Khuzaimah. At-Tirmidzi menyebutkannya dalam Sunarnnya, (3:391) secara 
muallag tanpa menyebutkan sanadnya dan dengan redaksi yang sama pula. 


— Musaad Imam Ahmad 
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5815. Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan 
kepada kami, Musa bin Ugbah menceritakan kepada kami, Salim 
memberitahukan kepadaku, dari ayahnya, bahwa Rasulullah SAW 
didatang saat sedang beristirahat di tempat peristirahatan para musafir di 


Dzul Hulaifah tepatnya kaki bukit lalu dikatakan kepadanya, 
"Sesungguhnya engkau berada di Batha' yang diberkahi."994 
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5816. Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan 
kepada kami, Musa bin Ugbah menceritakan kepada kami, Salim 
menceritakan kepadaku, dari Abdullah, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa memanjangkan pakaiannya (melebihi mata kaki) 
karena sombong maka Allah tidak akan melihatnya pada Hari Kiamat." 
Abu Bakar berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya setiap salah satu 
sisi sarungku kendor (melebihi mata kaki) kecuali aku menariknya 
kembali" Kemudian Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya engkau tidak 
temasuk orang yang melakukannya karena sombong.” 


NN 





s4  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5632. Ungkapan, “wahuwa fil muarras” pada catatan kaki r, tertulis, “Bil 
muarras”. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5351 dan 5352. 
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5817. Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan 
kepada kami, Musa bin Ugbah menceritakan kepada kami, Salim 
menceritakan kepadaku, dari Abdullah tentang mimpi Rasulullah SAW 
atas Abu Bakar dan Umar, beliau bersabda, “Aku melihat manusia 
berkumpul, lalu Abu Bakar berdiri dan menimba satu atau dua timbah 
yang berisi air (menaklukkan beberapa wilayah), hanya saja ada 
kelemahan pada dirinya, dan semoga Allah mengampuninya. Kemudian 
berdirilah Umar bin Khaththab (menggantikan) sehingga wilayah Barat 
ditaklukkan dan aku tidak melihat para pemimpin-pemimpin mereka 
kecuali mereka lari ketakutan, dan orang-orang dapat memberi minum 
kepada untanya (kemakmuran dimana-mana). 
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5818. Affan menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Abu Ja'far 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa yang mampu meninggal 
dunia di Madinah maka hendaknya ia meninggal di tempat tersebut, 


556  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5629. Al “Athan artinya, tempat beristirahatnya untuk untuk minum. 


1 (a26 ta Musnad Imam Ahmad 





sesungguhnya aku akan memberikan syafaat kepada orang yang 


meninggal dunia di Madina 
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Sanadnya hasan, dan hadits ini shahih ligairihi. Al Hasan bin Abu Ju'fi Al 
BAshari adalah orang yang terpercaya hanya saja pada hafalannya terdapat 
sesuatu. Imam Bukhari menyebutkan biografinya pada Al Kabir, 1/2/286 
kemudian ia berkata: “Munkarul hadits." selanjutnya ia berkata: “Ishag 


berkata: Ahmad mendha'ifkannya." An-Nasa'i berkata dalam Adh-Dhu'afa', 
hal. 10, “Matrukul hadits.” Dalam At-Thadzib dari Amr bin Ali ia berkata: 
“Shaduug munkarul hadits dan Yahya bin Sa'id tidak meriwayatkan hadits ini 


darinya." Dari Ibnu Adi berkata: “Haadits-haditsnya Shahih (benar) dan ia 


banyak meriwayatkan hadits-hadits gharib, khususnya dari Muhammad bin 
jahadah. Dan ia memiliki naskah hadits diriwayatkan dari Al Mundzir bin Al 
Walid Al Jarudi, dari ayahnya, darinya dan juga hadits yang ia riwayatkan 
dari Muhammad bin Al Jahadah, yang disebutkan tanpa sanad yang lurus dan 
baik, sedangkan menurut hemat aku ia adalah seorang perawi yang tidak 
pernah dikatakan berbohong, bahkan ia termasuk perawi yang jujur." dari 
Ibnu Hibban ia berkata: “Ia termasuk hamba Allah yang kasar (perilakunya), 
Yahya mendha'ifkannya dan Ahmad mengabaikannya. Ia juga termasuk ahli 
ibadah yang mencintai dakwah. Akan tetapi, orangnya lalai dalam hafalan 
serta pembukuannya, apabila ia menceritakan sebuah hadits, ia hanya 
memperkirakan sehingga sanad-sanad terbolak-balik, padahal ia tidak tahu 
hal tersebut, maka banyak ulama tidak berhujjah dengan pendapatnya, 
meskipun ia adalah orang yang memiliki keutamaan." Sedangkan dalam Al 
Mizan, dari Abu Bakar bin Abu Al Aswad, ia berkata: “Aku mendengarkan 
beberapa karangan dari pamanku Abdurrahman bin Mahdi, dan pada 
pembahasan utama kitabnya terdapat sekelompok orang yang meninggalkan 
hadits mereka, di antaranya Al Hasan bin Abu Ja'far dan Abbad bin Suwaid 
dan kelompoknya, setelah itu aku mendatanginya, lalu ia menyodorkan 
kepadaku kitab Diyat dan ia menceritakan kepadaku, dari Al Hasan bin Abu 
Ja'far, lalu aku bertanya kepadanya: "Bukankah engkau melemahkan 
haditsnya?" Ia menjawab: "Wahai anakku, aku telah berpikir tentang hal ini, 
apabila pada Hari Kiamat nanti Al Hasan menuntutku dan berkata: "Wahai 
Rabbku, mintalah pertanggungjawaban Abdurrahman sebab ia telah 
menggugurkan derajat keadilanku' Sedangkan aku tidak mempunyai hujjah di 
hadapan rabbku! Sehingga aku berpikir bahwa aku boleh meriwayatkan 
darinya.” Berdasarkan penjelasan ini secara umum kami tidak melihat 
kedha'ifannya bahwa hadits ini berderajat hasan sampai jelas bahwa hadits 
tersebut hanya sangkaannya saja ataupun merupakan kesalahan fatal yang 
dilakukannya, jika itu diketahui maka kita bisya mendha'ifkan berdasarkan 


hal tersebut. Jelaslah, dalam hadits ini ia tidak melakukan kesalahan. Ia juga 
tidak meriwayatkan secara munfarid (sendiri), hadits seperti ini telah 
disebutkan sebelumnya, berasal dari Hlsyam Ad-Dustuwai, dari Ayyub 


dengan sanad sama, no. 5437. “Al Ja'fari” dinisbatkan kepada “Ja'farah 


Musnad Imam Ahmad — 
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5819. Affan menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan 
kepada kami, Ya”la bin Hakim menceritakan kepadaku, Aku mendengar 
Sa'id bin Jubair menceritakan bahwa ia mendengar Ibnu Umar berkata: 
Rasulullah SAW melarang nabidz Al Jar ia berkata: Kemudian aku 
menemui Ibnu Abbas dan aku bertanya kepadanya, "Tidakkah engkau 
merasa heran dengan perkataan Abu Abdurrahman, yang menyangka 
bahwa Rasulullah SAW melarang nabidz menggunakan Al jar?" Ibnu 


Abbas menjawab: "Ia benar.” Aku bertanya lagi, "Apa yang dimaksud 
dengan Al Jar?" Ia menjawab, "Bejana yang terbuat dari tanah liat."“ 
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Khalid bin Abdullah bin Khalid bin Asid." yang tinggal di Bashrah, dan asal 
kata “Al Ja'farah” yaitu dataran rendah di perut bumi. Lihat Al Anshab karya 
As-Sam'ani, hal. 132, Al Lubab bin Atsir, 1: 231-232, dan Al Musytabah 
oleh Adz-Dzahabi, hal. 110. 


 Sanadnya shahih. Ya'la bin Hakim Ats-Tsagafi telah kami sebutkan 
ketsigahannya pada no. 462, dan kami tambahkan disini bahwa Imam 
Ahmad, Ibnu Ma'in, Abu Zur'ah dan lainnya memperkuat ketsigahanya, dan 
Imam Bukhari menyebutkan biografinya pada 4! Kabir, 4/2/417-418. Hadits 
ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 5090. ungkapan 
“Yaz 'amu” pada naskah catatan kaki «, tertulis, “ Yuhadditsu”. 


(a23) — Musnad Imam Ahmad 
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5820. Affan menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, 
Abu Salamah bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, bahwa Ibnu 
Umar menceritakan kepadanya dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Setiap yang memabukkan adalah khamer, dan setiap yang memabukkan 
adalah haram." Aku berkata kepadanya: "Sesungguhnya sahabat- 
sahabat kami menceritakan kepada kami dari Ibnu Sirin, dari Ibnu Umar, 
bahwa ia tidak meriwayatkan hadits ini secara marfu' sampai 
kepada Nabi SAW?" (Abdullah bin Ahmad berkata): Ayahku 
berkata: Abu Salamah bin Abdurrahman bin “Auf menceritakan 
kepadanya bahwa Ibnu menceritakan kepadanya, bahwa Nabi SAW 
bersabda kepadanya.” 





558  Sanadnya shahih. Orang yang mengatakan perkataan, “Fagultu lahu” adalah 


Abdullah bin Ahmad, kemudian kami tambahkan dengan penjelasan kami 
dengan perkataan |(Oaala Abdullah bin Ahmad), agar pembaca tidak keliru 
memahaminya, kemudian ia mengganggapnya adalah salah seorang perawi 
(syaikh) yang terdapat pada sanad ini. Dan yang menjawab pertanyaan ini 
adalah Imam Ahmad sendiri, Yang mana ia mengisahkan perkataan yang ia 
dengar kemudian ia menulis dan menetapkanya pada sanad ini, bahwa 
Muhammd bin Amru bin Algamah Al-Laitsi berkata: “Abu Salamah 


menceritakan kepadaku, sampai akhir” dan Imam Ahmad tidak bermaksud 
mengatakan bahwa “Abu Salamah” menceritakan kepadanya, hanya saja ia 
menjawab sesuai dengan apa yang dapat dipahami oleh penanya, pendengar 
dan pembaca bahwa ia mengisahkan perkataan seoarang perawi yang 
bernama Muhammad bin Amru pada sanad hadits ini, sehingga mereka 
paham dan tidak keliru juga tidak terlintas pada pemikiran seseorang bahwa 
Ahmad menceritakan hal ini dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin “Auf 
dengan secara menyimak dan langsung, padahal Abu Salamah telah wafat 
sebelum Imam Ahmad lahir kira-kira tahun 70 H. Hadits ini telah kami 
sebutkan berulang-ulang kali diantaranya pada no. 4831 dari Mu'adz bin 


Musnad Imam Ahmad — 
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5821. Affan menceritakan kepada kami, Jarir bin Hazim 
menceritakan kepada kami. aku mendengar Nafi” berkata: Ibnu Umar 
menceritakan kepada kami, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa membebaskan bagiannya yang terdapat pada seorang 
maula, kemudian ia memiliki harta yang dapat menebus 
kemerdekaannya, maka ia hitung dengan nilai yang adil, jika tidak, maka 
ia telah memerdekakan apa yang telah ia memerdekakan””” 
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Mu'adz dan pada no. 4863 dari Yazid bin Harun, yang mana keduanya 
meriwayatkan dari Abu Salamah, dari Ibnu Umar secara marfu', dan juga 
pada no. 5730 dan 5731 dari Yunus bin Hammad bin Yazid, dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar secara marfu'. Dan aku telah mencoba mencari riwayat Ibnu Sirin 
yang mauguf, yang mana diisyaratkan oleh Abdullah bin Ahmad dalam 
pertanyaannya, namun aku tidak menemukannya kecuali riwayat Imam 
Ahmad dalam pembahasan: minum, hal. 73-74, “Mu'tamar menceritakan 
kepada kami, dari ayahnya, dari Ibnu Sirin, dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Sesuatu yang memabukkan kecil (sedikit) dan besarnya (banyak) tetap haram, 
atau ia berkata: Khamer.” Lafazh hadits ini berasal dari Ibnu Sirin, dari Ibnu 
Umar, dan hadits ini derajatnya mauguf, semoga hadits ini yang dimaksud 
oleh Abdullah. 

Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5474. “Syagish” Ibnu Atsir berkata: “Asyagish artinya bagian dalam sebuah 
usaha (atau kepemilikan) bersama dalam segala hal” . dan kalimat ini tertulis 
pada x, “Nashib” dan ini juga tertera pada naskah catatan kaki « dan 5. 
sedangkan ungkapan, “I'taga maa a'taga” tertera pada naskah catatan kaki », 
“'Jtaga maa 'taga”. Dan pada catatan kaki 5 tertera, “I'taga minhu” dengan 
menambahkan kalimat, “Minhu”. 


559 


— Musnad Imam Ahmad 





- 
3. 


- - P4 - - 3 

Pa 2) BS Lag UU UP ah JB er LS jk 

Aden JB ye FU OS ae 13 al 

5822. Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan 
kepada kami, Musa bin Ugbah menceritakan kepada kami, Salim 
menceritakan kepadaku, bahwa Abdullah shalat pada malam hari dan 
kemudian ditutup dengan witir saat berada di atas untanya, dan ia tidak 
mempermasalahkan kemana ia menghadap. Musa bin Ugbah berkata: 
Aku melihat Salim melakukan hal tersebut, dan juga Nafi" 
memberitahukan kepadaku dari Abdullah, bahwa ia melakukannya 
berdasarkan apa yang dilakukan oleh Nabi SAW. 
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5823. Affan menceritakan kepada kami, Shakhar bin Juwairiyah 
menceritakan kepada kami, dari Nafi” dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, tentang firman Allah SWT, “Pada hari 
berdiri dihadapan Tuhan semesta alam", pada hari itu orang-orang 
tenggelam dengan keringatnya sampai separuh telinganya. Te 
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s0  Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dengan redaksi 
yang sama, 1:473 dari jalur Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya secara marfu' 
Al Mundziri berkata pada no.1178, “Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, 
Muslim dan An-Nasa'1”. Lihat hadits no. 4530 dan 5557. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5388. 
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Musnad Imam Ahmad — 
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5824. Affan menceritakan kepada kami, Shakhar (Ibnu 
Juwairiyah), menceritakan kepada kami, Nafi” menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Umar memberitahukan kepadanya, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Apabila seseorang berkata kepada sahabatnya 'wahai 
kafir' maka ucapan itu akan menimpa salah satu dari keduanya, dan 


orang yang mengatakan sahabatnya itu kafir berarti ia telah kafir, 
kecuali ia menarik ucapannya tersebut.””? 
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562  Sanadnya shahih. Hadits ini redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 
5260. Lafazh “Fain kaanalladzi giila lahuu kaafir” demikianlah yang tertera 
pada ketiga naskah asli tanpa menyebutkan Alif, dan ia bentuknya manshub 
karena khabar “kaana”, dan hal ini juga tertera pada pendapat ulama-ulama 
yang mensukunkannya, dan mereka menulis dengan tampa menggunakan 
Alif. Lihat penjelasan kami pada Risalah Asy-Syaft'i. 


(432) — Musnad Imam Ahmad 





5825. Abdul Wahhab bin “Atha' menceritakan kepada kami, Sa'id 
memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, dari Shafwan bin Muhriz, ia 
berkata: Tatkala Ibnu Umar sedang ia thawaf di depan Ka'bah, tiba-tiba 
muncul seorang lelaki, kemudian ia bertanya kepadanya, "Wahai Abu 
Abdurrahman, Apa yang engkau dengar dari Nabi SAW tentang An- 
Najwa?" Ibnu Umar menjawab, "Seorang Mukmin akan dinaungi oleh 
Tuhannya pada Hari Kiamat seakan-akan ia adalah anak domba, 
kemudian ia diletakkan dalam lindungannya lalu Allah SWT berfirman, 
Apakah engkau mengetahuinya?' Lelaki itu berkata, "Wahai Tuhanku, 
Aku mengakuinya." Selanjutnya Allah SWT berfirman lagi, 'Apakah 
engkau mengetahuinya?" Ia berkata lagi, "Wahai Tuhanku, aku 
mengakuinya'." (Yaitu) aku menutupi dosa-dosamu di dunia dan Aku 
mengampunimu pada hari ini, kemudian diberikan kepadanya catatan- 
catatan kebaikannya, sedangkan orang-orang kafir dan munafik, mereka 
dipanggil di hadapan saksi-saksi, “Mereka adalah orang-orang yang 
mendustakan (ayat-ayat) Tuhannya, ketahuilah laknat Allah atas orang- 
orang yang zhalim.” Sa'id berkata: Gatadah berkata, "Pada hari itu tidak 


ada seseorang pun yang dihinakan sampai kehinaannya bersembunyi dari 
seorang manusia." 
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563  Sanadnya shahih. Sa'id adalah Ibnu Arubah. Hadits ini merupakan 
pengulangan hadits sebelumnya no. 5436 dengan makna hadits yang serupa, 
hanya saja pada hadits tersebut tidak disebutkan pernyataan Oatadah yang 
mauguf pada akhir hadits tersebut. 4! Badzaj artinya anak domba. Pendapat 
lain mengatakan kondisi orang tersebut lebih lemah dari anak domba, dan 
jamaknya adalah Bidzjaan, Ibnu Atsir berkata: kalimat “Kaannahu badzajun” 
merupakan salah satu bagian dari kehinaan”. “Aiy yasturuhu” pada 5 tertulis, 
“Aiy satarahu”. Sedangkan ungkapan pada pertama kali “Rabbi A'rifu” pada 
catatan kaki & tertera, “Aiy Rabbi “A rifu” sedangkan tambahan kalimat 


(Ya'ni| kami tambahkan dari 5 dan «. 


Musnad Imam Ahmad — 
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5826. Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, HIsyam 


memberitahukan kepada kami, dari Hammad, dari Abdurrahman bin 
Sa'ad maula Umar bin Al Khaththab, bahwa ia melihat Abdullah bin 
Umar shalat sunah diatas binatang tunggangannya tanpa menghadap 
kiblat, kemudian ia berkata, "Wahai Abdurrahman apa yang engkau 


lakukan?" Ia menjawab, "Nabi SAW pernah melakukan hal seperti 
2 3 1564 
ini. 
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5827. Ismail bin Umar menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: Suatu hari tatkala orang-orang sedang menunaikan shalat di 
masjid @uba' datanglah seorang lelaki, kemudian ia berkata: 
"Sesungguhnya Al Our'an telah turun kepada Rasulullah SAW dan 
beliau diperintahkan menghadapkan wajahnya kearah Ka'bah." Ia berkata 
lagi, "Maka mereka pun berputar (menghadap Ka'bah)." 8 


564  Sanadnya shahih. Hisyam adalah Ad-Dustuwa'i. Hammad adalah Ibnu Abu 
Sulaiman Al Fagih, hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5047 dan 5048. 
Lihat hadits no. 5822. 

Sanadnya shahih. Sufyan adalah Ats-Tsauri. Hadits ini merupakan 
pengulangan hadits sebelumnya no. 4794. Kalimat “Yatawajjah” pada », 
tertulis, “Yuwajjih” dan kemudian kami menulisnya sesuai apa yang terdapat 
pada 5 dan g. 


565 


— Musnad Imam Ahmad 
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5828. Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan kepadaku, dari Nafi', 
dari Ibnu Umar berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah 
seorang dari kalian akan menunaikan shalat Jum'at maka hendaknya ia 
mandi.” 
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5829. Ya'la bin Ubaid menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami, dari Ibrahim, dari Abu Asy-Sya'tsa', ia 
berkata: Ibnu Umar ditanya," Sesungguhnya kami menemui para 
pemimpin kami dan kami mengatakan sesuatu (tentang mereka), dan 


tatkala kami keluar, kami mengatakan sesuatu yang lain (tentang 
mereka)?!" Ia menjawab: "Kami menganggap orang-orang yang 


s6  Sanadnya shahih. Abu Al Mugirah adalah Abdul Guddus bin Al Hajjaj Al 


Khaulani Al Himshi, telah kami sebutkan ketsigahanya pada no. 1672. Kami 
tambahkan di sini bahwa Abu Hatim menyebutkan biogarafinya pada A/ 
Jarah wa At-Ta'dil, 31156, Imam Bukhari menyebutkan biografinya pada 
Ash-Shaghir, 231. Ia wafat pada tahun 212 H dan Imam Ahmad bin Hambal 
ikut menshalatkannya. Yahya adalah Ibnu Sa'id Al Anshari Al Madini Al 
@adhi, telah kami sebutkan ketsigahannya pada no. 992. Imam Bukhari juga 
menyebutkan biografinya pada Al Kabir, 4/2/275-276, dan Ash-Shaghir, 167, 
dan disebutkan pada kedua kitab tersebut bahwa ia wafat pada tahun143 H. 
Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 5777. 
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melakukan hal tersebut pada masa Rasulullah SAW sebagai orang 


munafi 


567 
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Sanadnya shahih. Ya'la bin Ubaid Ath-Thanafusi telah kami sebutkan 
ketsigahannya pada no. 1516, dan kami tambahkan perkataan Ahmad: 
“Haditsnya shahih, dan ia adalah orang shaleh bagi dirinya sendiri." Ia 
berkata pula: “Hadits Ya'la lebih shahih daripada Muhammad bin Ubaid 


bahkan lebih kuat hafalannya." Al Bukhari menyebutkan biografinya dalam 
Al Kabir, 4/2/419 dan Ash-Shaghir, no. 229, sedangkan yang tertera dalam 
tiga naskah asli Musnad “Al A?masy, dari Ibrahim bin Abu Asy-Sya'tsa', ia 


berkata: “sampai selesai." Dalam ini tidak diragukan ia telah keliru, karena 
tidak seorang pun perawi yang bernama Ibrahim bin Abu Asy-Sya'tsa' 
disebutkan biografinya dalam kitab-kitab kami ataupun salah satu perawi dari 
Kutubus-sittah, begitu pula kitab-kitab hadits lainnya, bahkan mereka pun 
tidak menyebutkan orang yang bernama Ibnu Abu Asy-Sya'tsa', kecuali 
“Asy'ats' bin Abu Asy-Sya'tsa”” dan ia tidak terdapat dalam periwayatan 
hadits ini. Dan sanad yang shahih adalah berasal dari Al A'masy, dari 


Ibrahim, dari Abu Asy-Sya'tsa'. Kemungkinan penulis atau sebagian perawi 
Musnad ini telah keliru dalam penullsyan kata “an." dimana mereka menulis 


menjadi “Ibnu." Ibrahim yaitu An-Nakha'i dan Abu Asy-Sya'tsa' adalah Al 
Muharabi Al Kufi, namanya adalah “Sulaim bin Aswad bin Hanzhalah." ia: 
adalah kibar tabi'in yang tsigah, hal ini diperkuat oleh Ahmad, Ibnu Ma'in 


dan lainnya, Abu Hatim berkata: “Tidak ada yang sebanding dengannya." 
Ibnu Abdul Barr berkata: “Para ulama sepakat bahwa ia adalah perawi yang 
tsigah.” Imam Bukhari menyebutkan biografinya Al Kabir, 2/2/121-122 dan 


Ash-Shaghir, hal. 89. Aku menegaskan bahwa riwayat yang menyatakan 
bahwa hadits ini berasal “Ibrahim bin Abu Asy-Sya'tsa”” adalah keliru, 
berdasarkan apa yang telah aku sebutkan sebelumnya, karena Al Hafizh 
tatkala menjelaskan hadits Ibnu Umar ini dengan makna yang sama, yang 
diriwayatkan oleh Al Bukhari, 13: 149-150 yang berasal dari Ashim bin 
Muhammad, dari ayahnya, bahwa orang-orang berkata kepada Ibnu Umar, 
"Sesungguhnya kami menemui pemimpin-pemimpin kami dan kami 
mengatakan sesuatu yang berbeda dengan apa yang kami katakan tatkala 
kami di luar." Ibnu Umar berkata: "Kami menganggap hal tersebut adalah 
bagian dari sifat munafig." Hadits ini telah kami sebutkan maknanya dengan 
redaksi lebih panjang, no. 5373 dari jalur Yazid bin Al Hadi, dari Muhammad 
bin Abdullah, lalu ia menyebutkan riwayat-riwayat lain dari hadits ini, dan di 
antara hadits tersebut tertulis lafazh “Terdapat hadits dari Ibnu Abu Syaibah, 
dari jalur Asy-Sya'tsa', ia berkata: Sekelompok orang menemui Ibnu Umar, 
kemudian mereka bertemu dengan Yazid bin Mu'awiyah dan ia bertanya 
kepada mereka: Apakah kalian mengatakan hal ini di depan pemimpin 
kalian? Mereka menjawab: Tentu, kami memuji dan menyanjung mereka.” 
Makna ini sama dengan hadits yang disebutkan di atas. Jelasnya, Ibnu Abu 
Syaibah meriwayatkan hadits ini dengan redaksi yang lebih panjang dan 


— Musnad Imam Ahmad 





2-0 o- Y &o- La . &90 3 - IG - 
(Blu GT na Cl XS Lol cob) D DS bd — OAY. 
# 1 . 8 


. 5 Pesta. 


AI Joy Oa ME IG BUY IU HE KiS Ip Saga Vo 
3 7... 2 Jne 0 £ Na A. : Tn 3 or A, 5 
Ag era YAI NAN aa Ja Ih OS aah ale AI to 
pin ge 3. 2 aan en . PARA — at Dar 
MA Doa Yok DIY II 5 La S3 
CO pula Ou (Oya Op 2 gi JS. P3 ng Kadi Ag 

Saba -.. Peka Pa eni SN ba Aan na 3 
CPNS OKE ai Coky al Sana (Oya Lu J 00 adela 


3-9 — 


(033 


5830. Attab bin Ziyad menceritakan kepada kami, Abdullah (Ibnu 
Mubarak) menceritakan kepada kami, Musa bin Ugbah memberitahukan 
kepada kami, dari Salim dan Nafi', dari Abdullah, bahwa Rasulullah 
SAW kembali dari peperangan, haji atau umrah beliau bertakbir tiga kali 
kemudian beliau mengucapkan: “Tiada Tuhan selain Allah yang tiada 
sekutu baginya, yang memiliki kerajaan dan segala pujian, dan Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan orang-orang yang senantiasa 
kembali, bertobat, bersujud, beribadah, dan memuji tuhan kami, janji 
Allah senantiasa benar, bahwa Dia akan menolong hamba-Nya dan 
menghancurkan  pasukan-pasukan (musuh) dengan  tangan-Nya 
sendiri.” 





menyebutkan awal kisyah ini. kemudian Al Hafizh menukil dengan 
mengisyaratkan kepada hadits yang terdapat perbedaan pada periwayatannya 


sebagaimana yang telah kami sebutkan pada penjelasan no. 5373. 
29 Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5295. 
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5831. Ali bin Ishag menceritakan kepada kami, Abdullah 

memberitahukan kepada kami, Musa bin Ugbah memberitahukan kepada 


kami, dari Salim dan Nafi”, dari Abdullah, bahwa Rasulullah SAW... 
kemudian ia menyebutkan seperti redaksi hadits sebelumnya.” 
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5832. Ali bin Ashim menceritakan kepada kami, dari Atha' (Ibnu 
Saib) dari Muharib (Ibnu Ditsar), dari Abdulah bin Umar, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Wahai manusia, takutlah kalian dari berbuat 
zhalim! Sesungguhnya kezhaliman itu akan mendatangkan kegelapan di 
Hari Kiamat. 
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588  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya. 


Sanadnya hasan. Ali bin Ashim mendengar dari Atha' bin Saib di masa-masa 
akhir, seperti yang disebutkan dalam At-Tadhzib. Pada dasarnya hadits ini 
adalah hadits shahih. Hadits serupa telah disebutkan pada no. 5662 dengan 


sanad shahih, dengan riwayat tambahan dari Atha bin Saib. 


554 


— Musnad Imam Ahmad 





5833. Abdurrazag menceritakan kepada kami, dari Bakkar (Ibnu 
Abdullah), dari Khalad bin Abdurrahman bin Jundah, bahawa ia 
bertanya kepada Thawus tentang minuman, lalu ia mengabarkan 
kepadanya hadits dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW melarang 
menggunakan al jar (bejana dari tanah liat) dan ad-dubba' (bejana 
yang terbuat dari kulit). 
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5834. Waki” menceritakan kepada kami, HIsyam bin Urwah 


menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Ibnu Umar, ia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila sinar matahari akan terbit, maka 
tangguhkanlah shalat kalian sampai sinarnya tampak. Dan apabila 


555  Sanadnya shahih. Bakkar bin Abdullah bin Sahuk Ash-Sha'ani Al Anbari, ia 


adalah tsigah. Imam Ahmad, Ibnu Ma'in dan selain keduanya 
mentsigahkannya. Ia menyebutkan dalam At-Ta'jil 45 dan mencantumkan 
nama kakeknya yaitu Wahab, kemudian Al Hafizh menukil bahwa Ibnu 
Hibban mencantumkan nama kakeknya adalah Syihab, sedangkan Imam 
Bukhari dan Ibnu Hatim tidak menyebutkan nama kakeknya. Menurut aku, 
lafazh “Syihab” adalah kesalahan cetak dari “Sahuk”, seperti yang disebutkan 
dalam biografi Bakkar pada Thabagah Ibnu Sa'ad, 5:398. Mengenai Bakkar, 
Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir 1/2/120-121. 
Khallad bin Abdurrahman bin Jundah Ash-Shan'ani Al Anbari, adalah tsigah, 
yang dirsigahkan oleh Abu Hatim menyebutkan biografinya yang ditsigahkan 
oleh Abu Zur'ah dan selainnya. Imam Bukhari juga menyebutkan biografinya 
dalam Al Kabir 2/1/172 dan ia menyebutkan pujian terhadapnya dari Ma' mar. 
Jundah adalah seperti yang disebutkan dalam 4! Oamus dan yang dijelaskan 
dalam pembahasan Jundun. Al Hafizh tidak memberikan penjelasan 
tentangnya dalam At-Tahdzib dan At-Tagrib, ia menulis “Khaldah” dalam At- 
Ta'jil di biografi Bakkar bin Abdullah, itu keliru. Ash-Shan'ani, telah 
disebutkan dengan jelas. Dan dalam 4! Oamus, 2: 326 tertulis Ash- Shaghani, 
keliru. pensyarahnya menukil yang benar dalam catatan kakinya. Hadits ini 
adalah pengulangan hadits no. 5764, serta lihat no. 5819. 


Musnad Imam Ahmad — 


sinar matahari akan terbenam, maka tangguhkanlah shalat kalian 
sampai sinar matahari tenggelam.” 
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5835. Waki” menceritakan kepada kami, Hlsyam bin Urwah 


menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Ibnu Umar, ia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah sekali-kalian kalian 
melaksanakan shalat di waktu terbitnya matahari dan terbenamnya. 
Sesungguhnya pada saat itu matahari muncul diantara dua tanduk 
syaithan.”” 


Pt Td 
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5836. Waki' menceritakan kepada kami, Sa'id bin Ziyad bin 


Shubaih Al Hanafi menceritakan kepada kami, ia berkata: Suatu hari aku 
shalat disyamping Ibnu Umar, kemudian aku meletakkan kedua tanganku 


diantara pinggangku, lalu Ibnu Umar memukul tanganku, dan tatkala ia 


586  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


4694, serta lihat hadits no. 4695 dan 5010. h 
Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
4695, lihatlah hadits no. 4301, 5586 dan hadits sebelumnya. 
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— Musnad Imam Ahmad 





selesai shalat ia berkata: "Ini adalah bertolak pinggang didalam shalat, 
dan Rasulullah SAW melarang melakukannya.” 
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5837. Waki” menceritakan kepada kami, Tsabit bin Umarah 
menceritakan kepada kami, dari Abu tamimah Al Hujaimi, dari Ibnu 
Umar, ia berkata: Aku pernah shalat bersama Nabi SAW, Abu Bakar, 
Umar dan Utsman, dan tidak ada shalat sunah setelah shalat Subuh 
sampai matahari terbit.” 
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5838. Waki” menceritakan kepada kami, dari Al Umra, dari Nafi, 
dari Ibnu Umar, ia berkata: " Apabila Rasulullah SAW akan melakukan 
safar (perjalanan jauh) beliau menjamak shalat Maghrib dan Isya."60 


588  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 4749. dan kami 


mengisyaratkan pada hadits tersebut bahwa Abu Daud meriwayatkannya 
pada, 1:340 secara ringkas dari jalur Waki, akan tetapi terdapat riwayat yang 
lebih panjang yang diriwayatkan oleh Abu Daud. 

Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
4771 dengan sanad yang sama. 

Sanadnya shahih. hadits ini merupakan Peng angan hadits sebelumnya no. 


5791. 
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5839. Waki' menceritakan kepada kami, dari Al “Umra, dari Nafi”, 


dari Ibnu Umar, ia berkata: "Aku tidak pernah bermalam ataupun singgah 
di suatu tempat kecuali di masjid."?8! 
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5840. Waki” menceritakan kepada kami, dari Al “Umra, dari Nafi”, 
dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW senantiasa menancapkan tombak 


pendeknya (dihadapannya) pada saat dua shalat “Id kemudian beliau 
shalat dihadapannya.” 
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5841. Waki' menceritakan kepada kami, Syaraik menceritakan 


kepada kami, dari Ubaidullah, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Nabi 
SAW shalat menghadap ke arah unta.” 


81 Sanadnya shahih. Hadits dengan makna yang sama telah kami sebutkan 
sebelumnya pada no. 4607 dan 5389. 

52  Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang panjangnya terdapat pada no. 

P3 4614, dan hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5734. 


Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
4793 dengan sanad yang sama. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5842. Waki'” menceritakan kepada kami, dari Fudhail bin Marzug, 


dari “Athiyyah Al “Aufi, dari Ibnu Umar, ia berkata, "Salah satu sujud 
mereka lebih lama dari ketiga sujud Nabi SAW." 
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5843. Waki” menceritakan kepada kami, Al Umr menceritakan 
kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW mengangkat 
tangannya ketika shalat setinggi bahu.263 
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5844. Waki” menceritakan kepada kami, Abdullah bin Nafi' 
menceritakan kepadaku, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW diberikan 


minuman yang dibuat dari kurma, di masjid Al F' adhikh, kemudian beliau 
meminumnya, demikianlah masjid itu disebutkan.?68 





s4  Sanadnya dha'if, karena kedha'ifan “Athiyyah Al “Aufi, dan kami telah 
sebutkan kedha'ifannya pada no. 3010. Hadits ini disebutkan dalam Majma' 
4z-Zawa'id, 2:1 kemudian penulisnya berkata: “Hadits ini juga diriwayatkan 
juga oleh Ahmad dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir, dengan sanad yang 
hasan” Lihat hadits no. 5044. 

568  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 4540 dan 5762. 

566  Sanadnya dha'if, karena kedha'ifan Abdullah bin Nafi”. Hadits ini disebutkan 
dalam Majma Az-Zawa 'id, 4:12, kemudian penulisannya berkata: “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la (kemudian ia menyebutkan redaksi 


Musnad Imam Ahmad — 
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5845. Waki' menceritakan kepada kami, Al Umr menceritakan 
kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa meminum khamer di dunia maka ia tidak akan 
meminumnya di akhirat.” 
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5846. Waki” menceritakan kepada kami, Abdullah bin Nafi” 
menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari Shafiyyah anak perempuan 
Abu Ubaidah, ia berkata: Ibnu Umar melihat seorang anak yang 
memiliki jambul di kepalanya, kemudian ia berkata: Tahukah kamu 


Abu Ya'la), dan pada periwayatan tersebut terdapat Abullah bin Nafi”. 
Jumhur ulama mendha'ifkanya. Pendapat lain mengatakan tidak mengapa 


menulis haditsnya”. A/ Fadhikh adalah minuman yang diambil dari anggur 
kering yang kemudian diperas, dan ini merupakan pendapat Ibnu Atsir. Dan 
masjid Al Fadhihk telah kami sebutkan sebelumnya berdasarkan apa yang 
kami nukil dari Al Hafzh pada penjelasan no. 5601 bahwa ia terletak pada 
bagian Barat mesjid Ouba'. Sedangkan diterangkan dalam Khulashatul Wafa" 
karangan Samhudi, 2670268 bahwa “Mesjid itu kecil dan terletak disebelah 
barat mesjid Ouba' tepatnya di sisi bukit, yang mana bangunannya terbuat 
dari tanah bebatuan persegi empat berwarna hitam, dan jarak panjangnya dari 
Timur kebarat kira-kira sebelas hasta. Demikian juga jaraknya dari kiblat 
kearah Syam. 
87  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 4916 dan 5730. 


— Musnad Imam Ahmad 





bahwa Rasulullah SAW melarang mencukur rambut anak-anak dengan 
memotong separuh dan meninggalkan separuhnya lagi. 
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5847. Waki” menceritakan kepada kami, Al Umari menceritakan 
kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Abu Bakar bin Ubaidullah bin Abdullah 
bin Umar, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kalian makan atau minum maka janganlah 


ia makan dan minum dengan tangan kiri, karena sesungguhnya syaitan 


makan dan minum dengan tangan kiri.””8 


568  Sanadnya dha'if, karena kedha'ifan Abdullah bin Nafi”. Shafiyyah binti Abu 


Ubaidah bin Mas'ud Ats-Tsagafiyyah adalah istri Abdullah bin Umar, Ibnu 
Umar menikahinya disaat ayahnya masih hidup, dan ia juga merupakan 
saudaranya Al Mukhtar bin Abu Ubaid Ats-Tsagafi, ia juga seorang tabi'in 
yang tsigah dan terkenal. Kami telah menyebutkan ketsigahannya pada 
penjelasan no. 4489, dan Ibnu Sa'ad menyebutkan bigrafinya pada Ath- 
Thabagaat, 8:346-347. Hal yang sama juga disebutkan dalam At-Tahdzib, 
12:430 dan pada penyebutan biografinya terdapat seorang perawi yang 
meriwayatkan darinya, “Nafi' maula Ibnu Abbas” dan ini merupakan 
kesalahan penulisan atau cetak, yang benar adalah “Nafi maula Ibnu Umar.” 
Riwayat ini tidak aku temukan pada pembahasan yang lain, sedangkan hadits 
Ibnu Umar tentang pelarangan menjambul rambut telah kami sebutkan 
berulang-ulang kali dengan sanad-sanad yang shahih, dan akhir dari pada 
hadits tersebut terdapat pada no. 5770. Al Ganaazi', Ibnu Atsir berkata: 
“Mencukur sebagian rambut dan meniggalkan sebagian lainnya dan 
membuatnya terpisah, seperti jambul.” 

Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
4537 dan 5514. 
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5848. Afan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan 
kepada kami, Musa bin Ugbah menceritakan kepada kami, Salim 
menceritakan kepadaku, dari ayahnya, bahwa ia mendengar ayahnya 
menceritakan dari Rasulullah SAW saat mengangkut Usamah bin Zaid 
sebagian pemimpin kemudian ia menyampaikan berita kepada Rasulullah 
bahwa orang-orang mencemooh Usamah dan mempertanyakan 
kemimpinannya, kemudian Rasulullah SAW berdiri diantara khalayak 
ramai dan bersabda sebagaimana yang diceritakan Salim kepadaku. 
“Ketahuilah sesungguhnya kalian telah mencemooh Usamah dan 
mempertanyakan kepemimpinannya dan kalian telah melakukan hal yang 
sama sebelumnya pada ayahnya, walaupun sebenarnya ia pantas untuk 
memangku kepemimpinan tersebut, dan kalian juga tahu bahwa ayahnya 
adalah orang yang paling aku sayangi, dan anaknya ini juga adalah 
orang yang paling aku sayangi setelahnya. Maka senantiasalah kalian 
saling memberi nasehat dalam kebaikan kepadanya, karena ia adalah 
termasuk orang-orang terbaik diantara kalian." Salim berkata: Tidaklah 


— Musnad Imam Ahmad 





aku mendengar Abdullah menceritakan hadits ini kecuali ia berkata, 
"Kecuali Fatimah." 
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5849. Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan 
kepada kami, Musa bin Ugbah menceritakan kepada kami, Salim 
menceritakan kepadaku, mimpi Rasulullah SAW tentang musibah wabah 
yang menimpa kota Madinah, dari Abdullah bin Umar, dari Nabi SAW, 
(bahwa beliau) berkata, "Aku melihat seorang perempuan berkulit hitam 
kepalanya penuh debu keluar dari Madinah sampai ia berdiri di 
Mahya'ah, dan aku menafsirkannya bahwa wabah itu pindah ke 
Mahya'ah, dan letaknya di Al Juhfah."7! 


579  Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang panjangnya terdapat pada no. 


4701, 5630 dan 5707. Hal ini telah kami isyaratkan pada kahir riwayat Ibnu 
Sa'ad, 2/2/41-42 dan 4/1/45-46 dari jalur Wuhaib dan Abdul Aziz bin Al 
Mukhtar, yang mana keduanya meriwayatkan dari Musa bin Ugbah, dan ini 
juga merupakan jalur periwayatan Wuhaib, Imam Ahmad dan Ibnu Sa'ad 
meriwayatkanya dari Affan bin Muslim, dari Wuhaib. 

S7! Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, 12:373-374 dengan 
dua sanad yang berbeda, dari jalur Sulaiman bin Bilal, dan jalur Fudhail bin 
Sulaiman. Hal senada juga diriwayatkan oleh Ad-Darimi, 2:130, dari jalur 
Ibnu Abu Az-Zinad, At-Tirmidzi, 3:252, Ibnu Majah, 2:237-238, yang mana 
keduanya meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij, dan kesemua periwayatan ini 
berasal dari Musa bin Ugbah, kemudian At-Tirmidzi berkata: “Hadits shahih 


gharib”. Selanjutnya akan kami sebutkan hadits dari jalur Ibnu Juraij pada no. 


5976, dan dari jalur Ibnu Abu Az-Zinad pada no. 6216. “Mahya'ah" didalam 
Al Fath disebutkan bahwa pendapat ini Syadz, karena ia berasal dari wazan 
“'Adzhimah”. Yaguth berkata: “Mahya'ah adalah Al Juhfah, pendapat lain 
mengatakan letaknya tidak terlalu jauh dari Al Juhfah”. Al Haizh berkata: 
“Aku memperkirakan bahwa pendapat yang mengatakan ia adalah Al Juhfah 


Musnad Imam Ahmad — 
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5850. Affan menceritakan kepada kami, syu'bah menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Dinar memberitahukan kepadaku, dari Ibnu 
Umar, dari Nabi SAW, ia berkata: Rasulullah SAW melarang menjual 
perwalian warlsyan seorang maula ataupun menghibahkanya, ia berkata: 
Aku lalu bertanya: "f(Engkau) mendengarnya dari Ibnu Umar?" Ia 
menjawab: "Ya." Dan yang bertanya kepadanya adalah Anaknya 
Hamzah.” | 
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5851. Affan menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Dinar menceritakan kepada 
kami, dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Dahulu Rasulullah SAW 
memakai sebuah cincin emas, lalu orang-orang memakai cincin emas 
pula. Lalu suatu hari beliau berkata: “Sesungguhnya aku dahulu memakai 


berasal dari pendapat Musa bin Ugbah, padahal kebanyakan riwayat tidak 
terdapat tambahan kalimat ini”. Sedangkan penambahan kalimat (/nnahul 
terdapat pada naskah catatan kaki ». 
52  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5496. sedangkan tambahan kalimat |Anta) tertera pada catatan kaki ». 
“Sami 'tuhu” pada g tertera, “Sami 'tu” dan ini juga tertera pada naskah catatan 


kaki e. 


— Musnad Imam Ahmad 





cincin ini." Kemudian beliau menanggalkannya, sehingga orang-orang 
juga menangggalkan cincin mereka. 
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5852. Affan menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Dinar menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan pada malam hari, maka 
makan dan minumlah kalian sampai Ibnu Maktum mengumandangkan 
adzan.” 
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5853. Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Abdullah bin Dinar mengabarkan kepadaku, ia 
berkata: Aku mendengar Ibnu Umar berkata, "Rasulullah SAW 
menentukan tempat ihram (Migat) untuk penduduk Madinah di Dzul 
Hulaifah, dan penduduk Nejed di Oarn, dan penduduk Syam di Al 


573  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5249 dan ringkasan hadits no. 5706. Perkataan “fattakhadza an-naas 
khawatiim”, dalam naskah g tertulis “khawatiimihim” dan kami menetapkan 
apa yang terdapat dalam 5, itu lebih tepat. 

518  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5498. 


Musnad Imam Ahmad — 


Juhfah. Dan para sahabat memperkirakan bahwa Rasulullah SAW 
menentukan dan migat untuk penduduk Yaman di Yalamlam.”7 
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5854. Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, bahwa seorang 
laki-laki Ouraisy berkata kepada Rasulullah SAW, "Sesungguhnya aku 
bertransaksi jual-beli, dan aku tertipu". Lalu beliau bersabda, “Jika 
begitu, katakanlah: 'Tidak boleh ada penipuan' "75 
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5855. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, Ashim bin Mundzir memberitahukan kepada 
aku, ia berkata: Ketika kami sedang memanah di kebun kami atau kebun 
Ubaidullah bin Abdullah bin Umar waktu shalat tiba. Maka Ubaidullah 
pergi ke kolam di kebun itu yang disitu terdapat kulit unta, kemudian ia 


58 Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5532, 5542. 
Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5561. 


— Musnad Imam Ahmad 


576 





berwudhu' di kolam tersebut, lalu aku berkata, "Bagaimana mungkin 
engkau berwudhu' sedang didalamnya ada kulit unta?" Ja menjawab, 
"Ayahku menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah SAW bersabda, Vika 
airnya sebanyak dua gullah atau tiga, maka air itu tidak najis.” 
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577 Sanadnya shahih. Hadits seperti ini dengan redaksi yang lebih panjangnya 


terdapat pada no. 4753. Itu adalah riwayat panjang yang disinyalir oleh Ibnu 
Oayyim dalam komentarnya dalam Tahdzib Sunan Al Mundziri 1: 58, ia 
menyebutkan bahwa hadits itu diriwayatkan oleh Yazid bin Harun, Kamil bin 
Thalthah, Ibrahim bin Hajjaj dan Hadabah bin Khalid, dari Hammad bin 
Salamah. Ia lupa menyebutkankan bahwa hadits itu diriwayatkan oleh Ahmad 
dalam pembahasan ini dari Affan, dari Hammad bin Salamah, dimana ia 
meriwayatkan dengan pendek dari Waki', dari Hammad bin Salamah yaitu 
no. 4753. Ibnu Gayyim berkomentar panjang lebar mengenai hadits ini 1: 56- 
74. Lihatlah hadits yang telah disebutkan no. 4605, 4803 dan 4961. Al Magra 
dan Al! Migra 'Ibnu Atsir berkata itu adalah kolam tempat tergenangnya air. 


Musnad Imam Ahmad — 
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5856. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, Ali bin Zaid memberitahukan kepada kami, 
dari Yahya bin Yamar: Aku bertanya kepada Ibnu Umar, beberapa orang 
dari kami menyangka bahwa segala sesuatu tergantung ketentuan dan 
keputusan mereka, jika mereka berkehendak maka mereka akan 
mengerjakannya dan jika mereka tidak berkehendak mereka tidak akan 
mengerjakannya? Kemudian Ibnu Umar menjawab, "Kabarkan kepada 
mereka bahwa aku berlepas tangan dari apa yang mereka katakan, dan 
mereka juga berlepas tangan dari apa yang aku katakan." Lalu ia 
melanjutkan perkataanya: "Malaikat Jibril telah datang menemui Nabi 
SAW, lalu ia bertanya, "Wahai Muhammad, jelaskan kepadaku apa itu 
islam?" Beliau menjawab, 'Engkau menyembah Allah dan tidak 
menyekutukannya dengan sesuatu apapun, kemudian mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, berpuasa pada bulan Ramadhan, dan melakukan haji 
di Baitullah”. Jibril bertanya lagi, "Apakah jika aku melakukanya maka 
aku adalah seorang muslim?' Beliau berkata: 'Ya', Jibril menyahut, 
'Engkau benar'. Lalu ia bertanya lagi, 'Jelaskan kepadaku apa itu Ihsan?' 
Beliau menjawab, 'Engkau merasa takut kepada Allah seakan-akan 
engkau melihat-Nya, dan jika engkau tidak melihat-Nya sesungguhnya Ia 
melihat engkau'. Jibril berkata, 'Apakah jika aku melakukannya maka aku 
adalah orang muhsin?' Beliau menjawab, 'Ya'. Jibril berujar, 'Eengkau 
benar'. Selanjutnya ia bertanya lagi, Jelaskan kepadaku apa itu Iman?' 
Beliau menjawab,' Engkau beriman kepada Allah, malaikat-malaikat- 
Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, beriman kepada hari kebangkitan 
setelah kematian, surga, neraka dan semua takdir', Jibril berkata, 
'Apakah jika aku melakukannya maka aku adalah seorang mukmin? 


Beliau menjawab, 'Ya'. Ia berujar, "Engkau benar'."5?8 


58  Sanadnya shahih. Ali bin Zaid adalah Ibnu Jad'an. Hadits ini adalah hadits 


mursal shahabi, karena Ibnu Umar meriwayatkannya dari ayahnya Umar. 
Hadits seperti ini dengan redaksi yang panjang telah kami sebutkan berasal 
dari Musnad Ibnu Umar pada no. 184, 367 dan 368, juga disebutkan dalam 
pada Musnad dengan redaksi serupa pada no. 374 dan 375 serta riwayat Umar 
yang panjang, hanya saja hadits ini dinisbatkan kepada Ibnu Umar padahal 


— Musnad Imam Ahmad 
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5857. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Ishag bin Suwaid, dari Yahya bin 


Ya'mar, dari Ibnu umar, dari Nabi SAW dengan hadits serupa, ia berkata: 
Jibril AS mendatangi Nabi SAW dalam wujud dihyah.?” 
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Umarlah yang mendengar soal-jawab antara Nabi SAW dan Jibril AS. Kami 

mencoba mengembalikan riwayat ini kepada Umar. Sedangkan orang yang 

menyandarkan hadits in kepada Ibnu Umar hanya berdasarkan sangkaan 

belaka. Hadits yang semakna juga telah kami sebutkan pada no. 2926 dari 
Ibnu Abbas. Sedangkan ungkapan "Fa'in laa taku taraahu" dalam naskah: 
catatan kaki » dengan redaksi "takun". 

Sanadnya shahih. Ishag bin Suwaid bin Hubairah Al Adawi, ia tabi'in tsigah, 


ia meriwayatkan dari Ibnu Umar dan Ibnu Zubair. Akan tetapi, disini ia 
meriwayatkan dari Yahya bin Ya'mar, dari Ibnu Umar, dimana Imam Ahmad, 
Ibnu Sa'ad dan selain mereka mentsigahkannya. Imam Bukhari menyebutkan 
biografinya dalam Al Kabir, 1/1/389. Hadits ini lanjutan dari hadits 
sebelumnya. Bagian akhir dari hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad 
4/1/184 dengan sanad ini dari Affan bin Muslim, guru Imam Ahmad. Al 
Hafizh menyebutkannya dalam Al Ishabah dalam pembahasan.Dihyah, 2: 
161-162, ia menisbatkan kepada An-Nasa'i dengan lafazh “sanadnya shahih”. 


Aku tidak menemukan lafazh itu dalam Sunan An-Nasa'i dari hadits Ibnu 
Umar, akan tetapi lafazh itu terdapat di 2: 266-267 dalam hadits Abu 
Hurairah. Nampak, hadits Ibnu Umar itu terdapat dalam Aunan Al Kubra. 
Dalam naskah asli A/ Ishabah terdapat kekeliruan dalam hadits ini yaitu “dari 
Yahya bin Ma'mar, dari Abu Umar!” yang benar adalah “dari Yahya bin 
Ya'mar, dari Ibnu Umar”. 


579 


Musnad Imam Ahmad — 











5858. Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Dinar menceritakan kepada kami, Ibnu Umar 
mendengar dari Nabi SAW, “Aslam semoga Allah menyelamatkannya & 
Ghifar, semoga Allah mengampuninya." 
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5859. Affan menceritakan kepada kami, Shakhr (Ibnu Juwairiah) 
menceritakan kepada kami, dari Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Ketika aku berada di sebuah sumur untuk menimba air, 
lalu atanglah Abu Bakar dan Umar. Maka Abu Bakar mengambil timba 
dengan menciduk satu atau dua timba besar yang berisi air, hanya saja 
ia tidak kuat menimba, dan semoga Allah mengampuninya. Kemudian 
Umar bin Khaththab mengambil timba itu dari Abu Bakar, kemudian 
berubah menjadi timba besar dan aku belum melihat orang cerdas di 
tengah-tengah manusia yang bekerja dengan baik sehingga orang-orang 
dapat memberi minum untanya”” 
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880  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5817. 


— Musnad Imam Ahmad 





5860. Affan menceritakan kepada kami, Abdul Al Aziz bin 
Muslim menceritakan kepada kami, Abdullah bin Dinar mengabarkan 
kepadaku, dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW datang ke 
Ouba' sambil berkendaraan dan berjalan.”?' 
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5861. Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Dinar mengabarkan kepadaku, aku 
mendengar Ibnu Umar berkata: Dari Nabi SAW, “Barangsiapa menjual 
makanan, maka hendaknya ia tidak menjualnya kecuali makanan 
tersebut telah berada di tangannya." 
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5862. Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, 
Malik mengabarkan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kalian menjual barang yang telah 
dijual kepada saudara kalian." Beliau juga melarang jual-beli dengan 
cara najsy (menawar dengan maksud agar orang lain menawar lebih 


81  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5774. 
82  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5500. 


Musnad Imam Ahmad — 























tinggi), menjual anak unta yang masih berada didalam kandungan 
induknya, melarang Al muzabanah, dan Al muzabanah adalah menukar 
buah dengan kurma dan anggur dengan kismis secara borongan (tanpa 
menggunakan timbangan). 
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5863. Mush'ab menceritakan kepada kami, Malik menceritakan 

kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW melarang 

jual-beli dengan cara najsy (menawar dengan maksud agar orang lain 
menawar lebih tinggi),." 

583 


Sanadnya shahih. Pada dasarnya, ini adalah empat hadits, Imam Ahmad 


menggabungkannya menjadi satu dalam sanad ini, dimana aku tidak temukan 
hal seperti itu dalam A4! Muwaththa' dan dalam kitab-kitab Imam Syaff'i. Jika 
aku, maka aku akan menjadi hadits-hadits ini menjadi empat nomor. Pertama, 


larangan terhadap menawar di atas penawaran orang lain. Hadits ini telah- 


diulang-ulang, sendiri ataupun bersama hadits lain, diantaranya no. 4531, 
5304. terdapat dalam Al Muwaththa' 2: 170, dan ikhtilaf al hadits oleh Imam 
Syafi'i dalam catatan kaki Al Umm 7: 187. Kedua, pelarangan terhadap najsy. 
Hadist ini telah berlalu bersama hadits pertama no. 4531, 5304, terdapat 
dalam Al Muwaththa' 2: 171, ikhtilaf al hadits no. 185. Ibnu Atsir telah 
menjelaskan makna najsy, disini kami tambahkan penjelasan Imam Malik, ia 
berkata: An-Najsy yaitu engkau menawar barang melebihi harga barang 
tersebut, tanpa maksud membelinya akan tetapi engkau ingin orang lain 
membelinya. Imam Syafi'I berkata: “Seorang membawa barang yang ingin 
dijual, lalu ada yang menawar padahal ia tidak ingin membelinya, dengan niat 
agar orang-orang pun ikut menawar dengan harga lebih tinggi meski mereka 
tidak mendengar harganya. Ia berkata, barangsiapa yang berlaku najsy maka 
ia bermaksiat, jika ia mengetahui larangan Rasulullah mengenai hal tersebut.” 
Ketiga, hablu habalah, haditsnya telah disebutkan juga yaitu no. 394 setelah 
Musnad Umar bin Khaththab, no. 4491 dan 5307. Juga, dalam Al 


Muwaththa', 2: 149-150 dan aku tidak dapatkan dalam kitab Syafi'i atau 
mungkin terdisebutkan dariku. Keempat, Al Muzabanah, juga telah 
disebutkan diantaranya no. 4490 dan 5320 dan dalam Al Muwaththa' 2: 128, 
Al Umm, 3: 54, Ikhtilaf Al Hadits no. 319 dan Ar-Risalah dengan penjelasan 
kami no. 906. 

Sanadnya shahih. Ini adalah ulangan hadits sebelumnya. Terlihat dari 


perkataan “semisalnya” yang dimaksud bahwa Mush'ab menceritakan hadits 
sebelumnya- dari Malik, juga menyebutkan empat hadits tersebut. Sanad ini 


584 


— Musnad Imam Ahmad 
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5864. Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, dari Salim bin 
Abdullah, dari ayahnya, bahwa Rasulullah SAW memerintahkan untuk 
menajamkan pedang dan menyembunyikan dari binatang (sembelihan), 
kemudian beliau bersabda, “Jika salah seorang dari kalian menyembelih, 
maka ia hendaknya mempersiapkan (segala sesuatunya)."”" 
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5865. Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 
menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah bin Abu Ja'far, dari Nafi”, 
dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda, “Senantiasalah kalian 





terdapat dalam « seperti yang kalian lihat, namun tidak disebutkan dalam 5. 
la menyebutkan dalam catatan kaki « namun tidak disebutkan perkataan 


“semisalnya” diakhir haditsnya dan ia menulis diakhir haditsnya: “Hadits ini 
datang dalam waktu berdekatan”. Hadits ini shahih, akan disebutkan di no. 


5870 dengan sanad ini. 
"8 Sanadnya shahih. Ugail yaitu Ibnu Khalid Al Aili, telah disebutkan mengenai 


ketsigahannya no. 2718. Disini kami sebutkan, Imam Bukhari menyebutkan 
biografinya dalam Al Kabir 4/1/94, Ibnu Abu Hatim dalam Al Jarh wa At- 
Ta'dil, 3/2/43. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 2: 147 dari jalur Ibnu 
Lahiah, dari Ourrah bin Abdurrahman bin Haiwail, dari Az-Zuhri, dari Salim 
dan dari jalur Ibnu Lahiah pula, dari Yazid bin Abu Habib, dari Salim. Asy- 
syifar jamak dari syafajrah yaitu pisau lebar. Fal yujhiz yaitu cepat dalam 
menyembelih, Al Ashmai” berkata: ajhaztu “ala al juraih artinya aku 
membunuh dengan cepat dan selesai urusanku atasnya. 


Musnad Imam Ahmad — 





bersiwak, karena hal tersebut berfungsi sebagai pewangi mulut dan 
mendatangkan keridhaan Ti uhanmu.” 8 
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5866. Gutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari Umarah bin Ghaziyyah, 
dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
Allah menyukai rukhshah-Nya seperti halnya Ia benci jika maksiat 
dilakukan.” 
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586  Sanadnya shahih. Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id 1: 220, ia 
berkata: “Imam Ahmad dan Ath-Thabrani meriwayatkan dalam Al Ausath, 
dalam sanadnya ada Ibnu Lahiah, yang dinilai dha'if.” Hadits serupa telah 
disebutkan dengan sanad mungathi' dari Abu Bakar Ash-Shiddig, hadits no. 7 
dan no. 62. 

287  Sanadnya shahih. Abdul Aziz yaitu Ad-Darawardi. Adapun Umarah bin 
Ghaziyyah, telah disebutkan mengenai tsigah-nya no. 1736. Tambahan, Ibnu 
Abu Hatim menyebutkan biografinya dalam Al Jarh wa At-Ta'dil, 3/1/368. 
Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id, 3: 162, dan ia berkata: 
“Ahmad meriwayatkan, perawinya adalah perawi shahih. Al Bazzar dan Ath- 
Thabrani juga meriwayatkan dalam Al Ausath dengan sanad hasan.” Terdapat 
dalam Fathul Kabir 1: 355, ia menisbatkan kepada Ibnu Hibban dalam kitab 
Shahihnya dan Al Baihagi dalam Sya'bul Iman. Lihatlah hadits no. 5392. 


— Musnad Imam Ahmad 





5867. Outaibah menceritakan kepada kami, Risydin menceritakan 
kepada kami, dari Abu Shakhr Humaid bin Ziyad, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Akan 
muncul dalam umat ini golongan Maskh, ketahuilah itu terjadi pada 


pendusta-pendusta takdir dan kaum Zindigiyyah.”" 
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5868. Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Laits bin 
Sa'ad menceritakan kepada kami, dari Ugail, dari Az-Zuhri, dari Hamzah 
bin Abdullah, dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Di saat aku tertidur, (di dalam mimpi) aku 
diberikan segelas susu, kemudian aku meminumnya, lalu aku 
memberikan sisa minumanku kepada Umar bin Khathhab.” Para sahabat 


bertanya, "Wahai Rasulullah, apa tafsir mimpi itu? "Beliau menjawab, 
(1 Jlmu 389 


888  Sanadnya dha'if, disebabkan dha'ifnya Risydin bin Sa'ad. Hadits ini terdapat 
dalam Majma' Az-Zawa'id T: 203, ia berkata: Ahmad meriwayatkan, dalam 
sanadnya terdapat Risydin bin Sa'ad, dimana mayoritas ulama 
mendha'ifkannya.” Nanti akan datang hadits panjangnya no. 6208 dengan 
sanad shahih. perkataan “wa dzaaka” tertulis dalam catatan kaki « dengan “wa 
dzalika”. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5554. 


589 


Musnad Imam Ahmad — 
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5869. Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Bakr bin 


Mudhar menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ajlan, dari Wahab bin 
Kaisyan, —Wahab mendapati Ibnu Umar, tidak disebutkan dalam kitab 


Ibnu Malik,—bahwa Ibnu Umar melihat seorang pengembala kambing di 
tempat yang kotor, sementara Ibnu Umar telah melihat suatu tempat yang 
lebih baik dan bersih darinya, lalu Ibnu Umar berkata, "Celakalah engkau 
wahai pengembala! Pindahkanlah (gembalaanmu), karena aku mendengar 
Nabi SAW bersabda, 'Setiap penggembala (pemimpin) akan diminta 
pertanggung jawaban atas apa yang ia gembalakan'."” 


580 Sanadnya shahih. Wahab bin Kaisan, telah disebutkan pembahasan mengenai 


ke-tsigah-nya pada no. 2002 dan kami tambahkan bahwa ia adalah tabi'in 
yang dikenal. Ia meriwayatkan dari Asma binti Abu Bakar, Ibnu Abbas, Ibnu 
Umar, Ibnu Zubair, Jabir, Anas dan selain mereka. Imam Bukhari 
menyebutkan biografinya dalam Al Kabir 4/2/163, dan ia berkata: “Ia 
mendengar Jabir bin Abdullah dan Umar bin Abu Salamah.” Perkataan 
“Wahab mendapati Ibnu Umar, tidak disebutkan dalam kitab Ibnu Malik” 
Jelas ia adalah Ibnu Madzhab perawi Musnad ini dari Al Outaibi”, atau salah 
satu perawi Musnad ini yang berada di bawah Ibnu Madzhab. Ia ingin 
memberitahukan bahwa Wahab bin Kaisan adalah tabi'in yang mendapati 
Ibnu Umar, lalu ia menyebut hal itu, kemudian berkata: “Tidak ada dalam 
kitab Ibnu Umar.” Maksudnya, bahwa tambahan ini adalah berasal dari 
dirinya dan bukan berasal dari kitab asli Al Outaibi', yaitu dari Ahmad bin 
Ja'far bin Hamdan bin Malik dan ulama-ulama terdahulu banyak menyebut 
dirinya dengan “Ibnu Malik”. Hadits marfu' yang lebih ringkas terdapat pada 
no. 4495 dan 5167. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5870. Mush'ab menceritakan kepada kami, Malik menceritakan 

kepadaku, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW melarang jual- 

beli dengan cara najsy (penjual menyuruh seseorang menawar barang 

yang dijual lebih tinggi dari harga yang ditawarkan pembeli agar si 
pembeli membelinya dengan harga lebih tinggi). 
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5871. Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami, Hushain (Ibnu 
Numair) Abu Mihshan menceritakan kepada kami, dari Al Fadhl bin 
Athiyyah, Salim menceritakan kepadaku, dari ayahnya, bahwa Nabi 
SAW keluar di hari Id, lalu mulai shalat tanpa adzan dan igamah, 
kemudian beliau khutbah.” 


25 Nan rang celbas SI :JB — poAVI 


. ge 


21  Sanadnya shahihi. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5863, yang 


telah kami isyarat kepada hadits tersebut. 
592  Sanadnya shahih. Ali bin Abdullah yaitu Ibnu Madini, seorang imam, salah 


seorang sahabat Imam Ahmad. Hushain bin Numair Abu Mihshan —Miim 
dikasrah, Ha' disukun, dan Shad difathah— adalah Al Wasithi Adh-Dharir, ia 
tsigah, ditsigahkan oleh Abu Zur'ah, Al Ajali dan selain keduanya. Imam 
Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 2/2/101. Al Fadhl bin 
Athiyyah bin Amru bin Khalid Al Mirwazi Al Khurasani, ia tsigah, 
ditsigahkan oleh Ibnu Ma'in, Ibnu Rahawaih, Abu Daud dan selain mereka. 
Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 4/1/116 dan Ibnu 
Abu Hatim dalam Al Jarh wa At-Ta'dil, 3/2/64. Lihatlah hadits no. 4968 dan 
no. 5663. 


Musnad Imam Ahmad — 


58714. Ia berkata: Dan Atha' menceritakan kepadaku, dari Jabir, 


dengan redaksi hadits yang sama.” 
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5872. Muhammad bin Abu Bakar Al Mugaddami menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Mihshan bin Numair menceritakan kepada 


kami, dari Al Fadhl bin Athiyyah, dari Salim, dari ayahnya, dari Nabi 
SAW, dengan redaksi hadits yang sama.” 


598  Sanadnya shahih. Ini adalah sambungan dari sanad sebelumnya, lalu Al Fadhl 


bin Athiyyah dalam sanad tersebut: “Dan Atha' menceritakan kepadaku, dari 
Jabir, hadits semisal.” Atha' adalah Ibnu Abu Rabah, jabir yaitu Ibnu 
Abdullah Al Anshari, salah satu sahabat. Hadits yang semakna telah kami 
sebutkan berulang-ulang, secara ringkas maupun panjang diantaranya 14209, 
14379, 14421, 14472, 14473, 15116, 15146 dan 15162. Imam Bukhari dan 
Muslim meriwayatkan, begitu pula selain keduanya. Lihatlah Nashab Ar- 
Rayah 2: 22. Jika memberikan nomor hadits yang sama dengan sebelumnya, 
jika kami tidak memberikan nomor tersendiri di hadits sebelumnya, itu mesti 
dibuat karena ada hadits selain dari Ibnu Umar, meskipun sanadnya bertemu 
di Al Fadhl bin Uthiyyah. 

588 Sanadnya shahih. Muhammad bin Abu Bakar Al Mugaddami —dengan 


mentasydid Dal yang difathah—, ia tsigah, ditsigahkan olh Ibnu Ma'in, Abu 
Zur'ah dan keduanya, ia salah satu guru Imam Bukhari dan Imam Muslim. 
Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 1/1/49. Al 
Mugaddami adalah sezaman dengan Imam Ahmad, sehingga riwayatnya ini 
adalah riwayat antar orang sezaman dan Ibnul Jauzi tidak menyebutkannya 
diantara guru-guru Imam Ahmad, lalu ia meralatnya. Telah kami sebutkan 
dalam penjelasan hadits ini no. 424 koreksi bahwa Imam Ahmad tidak 
meriwayatkan darinya, namun dalam hadits tersebut terjadi perbedaan dalam 
naskah 4. Adapun disini, tiga naskah asli sepakat bahwa Imam Ahmad 
meriwayatkan darinya, dan hadits ini ulangan dari hadits sebelumnya. Itu 
tetap dalam catatan kaki » 8 dengan anggapan bahwa itu adalah tambahan dari 


sebagian naskah. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5873. Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dari Umarah bin Ghaziyyah, dari 
Harb bin Oais, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah menyukai rukhshah-Nya dilakukan 
seperti halnya Ia benci jika maksiat dilakukan.” 
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598  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5866, akan tetapi di hadits tersebut tertulis “Dari Umarah bin Ghaziyyah, dari 
Nafi”, di hadits ini ada satu perawi ditambahkan “Dari Umarah bin 
Ghaziyyah, dari Harb bin Oais, dari Nafi'””, dimana ini tidaklah 
mempengaruhi keshahihan hadits ini, menurut aku. Sepertinya, Umarah itu 


mendengar dari Harb, dari Nafi”, lalu ia mendengar sendiri dari Nafi”. 
Mungkin juga, ia atau Ad-Darawardi meriwayatkan salah satu secara maushul 
dan yang lain bersambung. Umarah bin Ghaziyyah adalah penduduk 
Madinah, dan tabi'in, ia sempat bertemu dengan Nafi”. Ia wafat tahun 140 H, 
sedangkan Nafi' wafat tahun 117, dikatakan juga tahun 120 H. Harb bin Oais, 
adalah perawi tsigah. Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam AI 
Kabir, 2/1/57 dan ia meriwayatkan dari Bakar bin Mudhar, ia berkata: 
“Umarah bin Ghaziyyah menyangka bahwa Harb adalah Ridha”, dalam At- 
Ta'jil, 92: “Ibnu Hibban menyebutkannya dalam tingkatan ketiga dari perawi- 
perawi tsigah, ia berkata: Harb bin Oais adalah maula Thalhah, ia penduduk 


, 


Madinah, dan meriwayatkan dari Nafi”. 


Musnad Imam Ahmad — 





5874. Abdullah bin Muhammad bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, (Abdullah bin Ahmad berkata: Dan aku mendengar dari 
Abdullah bin Muhammad bin Abu Syaibah|, Hafsh (Ibnu Ghiyats) 
menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
ia berkata: "Dahulu kami minum dalam keadaan berdiri dan makan dalam 
keadaan berjalan pada masa Rasulullah SAW."?8 
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5875. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
(Abdullah bin AhmadJ: dan aku mendengarnya dari Abdullah bin 
Muhammad, Abu Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami, dari 
Ubaidullah, dari Nafi', ia berkata: Aku melihat Ibnu Umar mengusap 
Hajar Aswad, kemudian ia mencium tangannya, lalu berkata: "Aku tidak 


pernah meninggalkannya setelah aku melihat Rasulullah SAW 
melakukannya." 


“86  Sanadnya shahih. Abdullah bin Muhammad bin Abu Syaibah, kunyahnya 


yaitu Abu Bakar dan telah disebutkan penjelasan mengenai ke-tsigahannya 
no. 1059, ia juga sezaman dengan Imam Ahmad, seorang hafizh. Abul Gasim 
bin Salam berkata: “Ilmu bermuara kepada empat orang, yaitu Abu Bakar 
(Ibnu Abu Syaibah) orang yang paling teliti, Ahmad (Ibnu Hambal) orang 
yang paling tahu tentang figih, Yahya (Ibnu Ma'in) orang yang paling banyak 
mengumpulkan (hadits) dan Ali (Ibnu Madini) orang yang paling luas 
pengetahuannya.” Hafsh bin Ghiyats adalah salah satu guru Imam Ahmad, 
tetapi pada kesempatan ini ia meriwayatkan dengan perantara. Hadits ini telah 
disebutkan dari jalur Imran bin Hudair, dari Yazid bin Utharid, dari Ibnu 
Umar no. 4601, 4765, 4833 dan telah kami jelaskan dalam penjelasan hadits 
no. 4601 bahwa Tirmidzi meriwayatkan hadits itu dari jalur Ubaidillah, dari 
Nafi”, dan jalur ini adalah jalur dari Ubaidillah. Perkataan Abdullah bin 
Ahmad “Dan aku mendengarkan dari Abdullah bin Muhammad bin Abu 
Syaibah” tidaklah disebutkan dalam -, namun kami tambahkan dari & dan p. 


sd Sanadnya shahih. Abu Khalid Al Ahmar yaitu Sulaiman bin Hayyan, telah 
disebutkan penjelasan mengenai ketsigahannya, disini kami tambahkan 


— Musnad Imam Ahmad 
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5876. Menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad 
(Abdullah bin Ahmad berkata:) dan aku mendengarnya dari Abdullah bin 
Muhammad, Abu Usamah menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar, ia berkata: Ia pernah menyembelih hewan kurban di tempat 
di mana beliau shalat pada Hari penyembelihan, dan ia menyebutkan 
bahwa Nabi SAW melakukan hal tersebut." 


bahwa Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir 2/2/9, ia 
adalah salah seorang guru Imam Ahmad. Akan tetapi, disini ia meriwayatkan 
dengan perantara temannya yaitu Abu Bakar bin Abu Syaibah. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Bukhari-Muslim seperti yang tersebut dalam 4! Muntaga'. 
Lihatlah hadits no. 5239. 

S4 Sanadnya Shahih. Abu Usamah yaitu Hammad bin Usamah Al Garasyi Al 
Kufi, al hafizh. Usamah adalah anak dari Zaid Al-Laits Al Madini. Hadits ini 
diriwayatkan Abu Daud 3:85 semisalnya, dari Utsman bin Abu Syaibah -ia 
adalah saudara Abu Bakar bin Abu Syaibah- dari Abu Usamah dengan sanad 
ini. Ibnu Majah meriwayatkan 2:145 secara marfu' dari jalur Abu Bakar Al 
Hanafi, dari Usamah bin Zaid. Imam Bukhari meriwayatkan maknanya 
haditsnya 10:7 dari dua jalur, secara mauguf dan secara marfu', Al Hafizh 
menyangkan bahwa “Terjadi kerancuan terhadap Nafi”. Dan dikatakan, 
marfu' disitu menunjukkan kemaugufan hadits tersebut. Karena perkataan di 
hadits mauguf! adalah ia menyembelih di tempat Nabi menyembelih, yang ia 
maksudkan adalah mushalla. Itu diketahui dari hadits marfu' yang jelas!” Ini 
sesuatu yang tidak bisya ditoleransi. Dan aku menyangka Al Hafizh lupa 
bahwa hadits ini terdapat dalam Musnad ini dan Sunan Abu Daud yang 
menggabungkan antara hadits marfu' dan mauguf, itu menunjukkan bahwa 
dua riwayat dari Bukhari bukanlah karena terjadi kerancuan atas Nafi”. An- 
Nasa'i meriwayatkan 2:203 hadits marfu' darinya, sesuai dengan apa yang 
diriwayatkan Bukhari. Al Mundziri berkata (2693), “Al Muhallab berkata: 
Sesungguhnya imam menyembelih di tempat shalat agar orang-orang pada 
menyaksikan, sehingga mereka yakin dengan sembelihan tersebut, dan 
melihat cara-cara menyembelih dengan mata kepala sendiri, dimana mereka 
segera menyembelih setelah shalat.” Dalam Al Fath: “Malik berkomentar 
mengenai apa yang diriwayatkan Ibnu Wahab, bahwa hal tersebut dilakukan 
agar salah seorang sebelum ia menyembelih. 


Musnad Imam Ahmad — 
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5877. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami 
(Abdullah bin Ahmad berkata:| dan aku mendengarnya dari Abdullah, 
Mu'tamar menceritakan kepada kami, dari Mujahid bin Ghutsaim, dari 
Muhammad bin Abdurrahman bin Al Bailamani, dari ayahnya, dari Ibnu 
Umar, ia berkata, Nabi SAW ditanya: "Kesaksian apa yang boleh dalam 
hubungan sesusuan?" Beliau berkata, "Laki-laki atau wanita!" (Abdullah 
bin Ahmad berkata:) dan aku mendengarnya dari Abdullah bin 
Muhammad bin Abu Syaibah.”" 
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SIS Sanadnya dha'if. Hadits dengan sanad seperti ini telah disebutkan no. 4911 


dari riwayat Ahmad dan no. 4913 dari riwayat anaknya yaitu Abdullah, 
dimana keduanya dari Abu Bakar bin Abu Syaibah. Dan telah disebutkan 
juga no. 4910 dari riwayat Ahmad, dari Abdurrazag: “Dari seorang syaikh 
penduduk Najran” dan kami sebutkan bahwa syaikh itu adalah Muhammad 
bin Ghatsim. Telah disebutkan juga dalam riwayat Ahmad: “seorang laki-laki 
atau seorang wanita”, namun dalam riwayat Abdullah bin Ahmad tertulis 
“seorang: laki-laki dan seorang wanita”. Dalam pembahasan ini kami 
menetapkan athaf dengan waw dalam g, dan auw dalam 5 s, lalu kami 


merajihkan dalam dua naskah tersebut. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5878. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
(Abdullah bin Ahmad berkata:) dan aku mendengarnya dari Abdullah bin 
Muhammad, Abu Usamah menceritakan kepada kami, Umar bin Hamzah 
mengabarkan kepadaku, Salim mengabarkan kepadaku, Ibnu Umar 
menyebutkan kepadaku,, bahwa Hathib bin Abu Balta'ah dihadapkan 
kepada Rasulullah SAW, lalu Rasulullah SAW bertanya, "Apakah 
engkau yang menulis tulisan ini?" Ia menjawab, "Ya, wahai Rasulullah! 


Demi Allah, keimanan di hatiku tidak akan goyah, namun bukankah 
setiap laki-laki Ouraisy memiliki asal dan sanak famili yang menghalangi 
keluarganya untuknya, dan aku menulis surat ini dengan harapan semoga 
Allah mencegah hal demikian terjadi pada keluargaku." Lalu Umar 
berkata, "Izinkan aku!" Beliau berkata, "Engkau akan membunuhnya?" 
Umar menjawab, "Ya, jika engkau mengizinkan." Beliau berkata, “Siapa 
tahu, barangkali Allah memperhatikan ahli badar." Lalu beliau berujar, 
"Lakukanlah apa yang kalian inginkan." Powote-i 


, Sanadnya shahih. Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id 9:303, ia 
berkata: “Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la dengan hadits semisal dan 
perawi-perawi Ahmad adalah perawi shahih.” Makna hadits telah dijelaskan 
secara ringkas maupun panjang lebar dalam hadits no. 600, 827, 1083, 1090 
dan dalam hadits Ibnu Abbas no. 3062, 3063. Al Jidzm yaitu pangkal, dasar, 
yang dimaksud disini adalah tidaklah salah seorang dari Ouraisy kecuali ia 
memiliki keluarga di Makkah dan teman yang berasal dari keturunannya. 
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5879. Harun bin Ma'ruf menceritakan kepada kami, Abu 
Abdurrahman |Abdullah bin Ahmad) berkata: dan aku mendengarnya 
dari Harun bin Ma'ruf, Ibnu Wahab menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Umar menceritakan kepadaku, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW pergi shalat Id melewati sebuah jalan dan kembali 
medisebutkani jalan lain. Powoii 
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5880. Harun menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, aku mendengar Abdullah bin Umar 
menceritakan, dari Nafi”, dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah ganjil (Maha Esa) dan 


Sanadnya shahih. Harun bin Ma'ruf, telah disebutkan pembahasan mengenai 
tsigahnya no. 1534, dan kami tambahkan bahwa Imam Bukhari menyebutkan 
biografinya dalam Al Kabir 4/2/226, dan dalam At-Tahdzib bahwa Imam 
Ahmad meriwayatkan darinya sedang ia masih hidup. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Abu Daud 1:449 dengan hadits semisal, dari jalur Abdullah bin Umar 
Al Amiri dan Al Mundziri berkata (1115), “Dan Ibnu Majah 
mengeluarkannya, dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Umar bin Hafsh Al 
Amiri, terdapat komentar atasnya.” 


— Musnad Imam Ahmad 





menyukai sesuatu yang ganjil." Nafi” berkata, "Ibnu Umar tidak pernah 
melakukan sesuatu kecuali jumlahnya Panja ea 
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5881. Sawwar bin Abdullah menceritakan kepada kami, Mu'adz 
bin Mu'adz menceritakan kepada kami, dari Ibnu “Aun, ia berkta: aku 
melihat Gailan (Al Oadiri) dlsyalib didepan pintu gerbang Dimasgi.' 


1 Sanadnya shahih. hadits itu terdapat dalam Majma' Az-Zawa “id, 2: 240 dan ia 
berkata: “Diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bazzar dan perawi-perawinya 
tsigah.” Lihat hadits yang telah disebutkan dalam Musnad ali no. 786. 


Ini adalah atsar, bukan hadits marfu' maupun mauguf. Suwwar bin Abdullah 


bin Suwwar bin Abdullah bin Oudamah Al Anbari, ia gadhi, anak dari 
seorang gadhi, dan tsigah. Ia dinilai tsigah oleh An-Nasa'l, selainnya dan 
Imam Ahmad berkata: “Tidaklah sampai kepadaku sesuatu tentangnya 
kecuali hal-hal baik." Ia juga sezaman dengan Imam Ahmad yang mati 
setelahnya, Suwwar wafat tahun 245 H. Adapun Mu'adz bin Mu'adz Al 
Anbari, telah disebutkan mengenai ketsigahannya dan kami tambahkan 
bahwa Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir 4/1/365-366, 
ja juga salah satu guru Imam Ahmad, akan dalam kesempatan ini ia 
meriwayatkan melalui perantara Al Gadhi Suwwar. Ghailan Al Oadiri yang 
disalib itu adalah Ghailan bin Abu Ghailan, adalah ia mengingkari takdir, dan 
Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 4/1/102, Ash- 
Shaghir, 121-122, Adh-Dhu'afa', 28-29, Ibnu Abu Hatim Al Jarh wa At-Ta'dil 
3/1/54 dan Imam Hajar Lisanul Mizan 4:424, kami akan sebutkan 
mengenainya sedikit. Atsar ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitab 
As-Sunnah hal. 128 dari Suwwar, dengan sanad ini. Imam Bukhari 
meriwayatkan dalam Al Kabir dan Adh-Dhu'afa' dari Muhammad bin 
Basysyar, dari Mu'adz bin Mu'adz dan dalam Adh-Dhu'afa' tertulis 
“Muhammad bin Basyir” sebagai ganti “Muhammad Basysyar." dimana ini 
adalah kekeliruan dari penasikh atau pencetak. Begitu juga, Ibnu Abu Hatim 
menyebutkan dari Muhammad bin Basysyar, dari Mu'adz. Ath-Thabari 
meriwayatkan dalam At-Tarikh, 8:125 dengan sanadnya dari Muhammad Al 
Abah, ia berkata: “HIsyam flbnu Abul Mulk Amirul Mukminin) berkata: 


kepada Ghailan: Celakalah cngkau wahai Ghailan! Banyak orang yang 
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menyaksikanmu, kemudian kami akan menyelesaikan masalahmu. Jika itu 
benar, maka kami akan mengikuti engkau. Jika batil, engkau harus berlepas 
diri (mengakui), ia menjawab: Ya. Lalu Hisyam memanggil Maimun bin 


Mihran untuk berbicara, Maimun berkata: Tanyalah sesungguhnya hujjahku 
lebih kuat jika engkau bertanya. Ia bertanya: Apakah Allah ingin dimaksiati? 
Lalu Maimun berkata: Apakah orang yang terpaksa dimaksiati?! Hisyam 
berkata: Jawablah. Ia tidak menjawabnya dan Hisyam berkata: Demi Allah 
dia tidak dapat menyanggah hujjah-hujjahku, kemudian ia memerintahkan 
untuk memotong kedua tangan dan kaki Ghailan. Dalam Lisanul Mizan 


disebutkan bahwa orang yang berdebat dengannya adalah Al Auzai' 
kemudian ia memerintahkan agar Ghailan dibunuh. Dapat dipahami bahwa 
kedua fatwa ini dinyatakan bersamaan, bahkan hal tersebut dikatakan oleh 
ulama-ulama sezamannya. Dan dapat dipahami juga bahwa Al Auza'i adalah 
ulama yang memerintahkan agar ia dibunuh. Sedangkan pada saat itu Al 
Auzai” adalah Imam, ulama dan fagih penduduk Syam. Namun, aku tidak 
menemukan literatur-literatur yang ada padaku yang menyatakan bahwa 
Ghailan disyalib. Hisyam bin Abdul Malik berkuasa pada bulan Sya'ban, 


tahun 105 H dan wafat pada Rabiul Akhir tahun 125 H. Dalam kitab As- 
Sunnah karya Imam Ahmad 106-107 disebutkan: Kepada Umar bin Abdul 
Aziz, bahwa Ghailan berfatwa tentang gadar begini dan begitu. Ia berkata: 
"Hadirkanlah ia dihadapanku." Lalu Umar bin Abdul Aziz bertanya 
kepadanya: "Beritahukan padaku tentang ilmu?" Ghailan menjawab: “Maha | 
Suci Allah, sesungguhnya Allah mengetahui apa yang dilakukan oleh setiap 
jiwa dan akhir dari segala perbuatan (takdir).” Mendengar hal tersebut, Umar 
bin Abdul Aziz berkata: “Demi jiwaku yang berada di tangannya, andaikata 
engkau mengatakan selain tersebut, maka aku akan memenggal kepalamu! 
Keluarlah dan bekerjalah dengan sungguh-sungguh.” Hal ini juga disebutkan 
pada hal. 127-128, yaitu percakapan yang panjang antara Umar dan Ghailan. 
Umar berkata padanya: “Celakalah engkau wahai Ghailan! Andaikata engkau 
mengakui bahwa kemaksiatan itu telah ditentukan Allah, berarti engkau telah 
menyalahinya dan jika engkau mengingkarinya maka engkau telah kafir dan 
sesungguhnya engkau mengakuinya itu mungkin lebih baik daripada engkau 
mengingkarinya dan kufur terhadapnya.” Kemudian setelah itu Ghailan 
berjanji pada Umar bahwa ia tidak akan membicarakan hal ini selamanya dan 
tatkala ia pergi Umar berkata: “Ya Allah, andaikata ia berbohong tentang apa 
yang dikatakan, maka berilah adzab ia dengan siksaan pedih.” Kemudian 
diketahui bahwa ia kembali kepada pendapatnya setelah wafatnya Umar. Hal 
itu juga terjadi pada masa Yazid bin Abdul Malik dan Hisyam, kemudian 
Hisyam berdebat dengannya dan memerintahkan memotong kaki dan 


tangannya, memenggal kepalanya dan menyalibnya. 


(a70) — Musnad Imam Ahmad 
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5882. Harun menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan 
kepada kami, Usamah menceritakan kepadaku, dari Muhammad bin 
Abdullah bin Amr bin Utsaman bin Abdullah bin Dinar, dari Abdullah 
bin Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Manusia bagaikan 
segerombolan seratus unta, dan hampir-hampir kamu tidak melihat ada 
unta yang layak ditunggangi" atau "Kamu tidak melihat pada unta yang 
layak dinaiki."'8 
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5882c. Ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Kami tidak 


mengetahui sesuatu yang lebih baik dari segerombolan seratus unta 
(manusia-manusia) seperti itu kecuali seorang beriman.” 


S8  Sanadnya shahih. Usamah adalah Ibnu Zaid Al-Laitsi, dan pada hadits 
berikutnya akan kami berikan penjelasan tambahan tentang biografinya. 
Muhammad bin Abdullah bin Amru bin Utsman telah kami jelaskan 
ketsigahannya pada no. 581 dan 5627. Hadits dengan makna yang sama dari 
jalur lain telah kami sebutkan pada no. 4516, 5387 dan 5619. 

S9  Sanadnya shahih berdasarkan sanad sebelumnya. Hadits terdapat dalam 
Majma' Az-Zawa'id 1:64 kemudian penulisnya berkata: hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani dalam A/ Ausath dan Ash- 
Shaghir, hanya saja Ath-Thabrani berkata: kami tidak mengetahui sesuatu 
yang lebih baik dari seribu kecuali seorang mukmin. Dimana pendapat ini 
bersandar pada Usamah bin Zaid bin Aslam, ia dha'if jiddan.” Dalam Al 
Jami' Ash-Shaghir mencukupkan diri dengan penisbatannya kepada Ath- 
Thabrani dalam Al Ausath, dan pensyarah Al Manawi menukil perkataan dari 
Majma' Az-Zawa'id. Menurut aku, bahwa Usamah adalah Ibnu Zaid Al- 
Laitsi, karena ia yang disebutkan dalam At-Tahdzib mengenai perawi-perawi 
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5883. Harun menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan 
kepada kami, Amr bin Al Harits memberitahukan kepadaku, bahwa 
Abdurrahman bin Al Oasim menceritakan kepadanya, dari Abdullah bin 
Umar, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya terjadinya 
gerhana matahari dan bulan tidak karena kematian ataupun kehidupan 
(kelahiran) seseorang, akan tetapi keduanya merupakan ayat-ayat 
(tanda-tanda kekuasaan) Allah tabaraka wa ta'ala dan jika kalian 
menyaksikan kedua kejadian tersebut maka shalatlah” 


dari Muhammad bin Abdullah bin Amru bin Utsman. Jika perawinya itu 
adalah Usamah bin Zaid bin Aslam seperti yang dikatakan Al Haitsami maka 
sanadnya shahih karena kami telah merajihkan mengenai kersigahannya di 


hadits sebelumnya no. 5723. 
20  Sanadnya shahih. Al Oasim, anak dari Abdurrahman adalah Al Oasim bin 


Muhammad bin Abu Bakar Ash-Shiddig, telah disebutkan ketsigahannya di 
hadits no. 1757 dan kami tambahkan bahwa Imam Bukhari menyebutkan 
biografinya dalam Al Kabir, 4/1/157, Ash-Shaghir, 121 dan Ibnu Abu Hatim 
dalam Al Jarh wa Ta'dil, 3/2/118, dimana ia dan Imam Bukhari menyebutkan 
dalam Al Kabir dari Abu Az-Zinnad, ia berkata: “Aku tidak mengetahui 
orang yang lebih mengerti sunnah daripada Al Oasim.” Bukhari 
menambahkan: “Dan tidaklah seorang laki-laki dikatakan laki-laki sejati 
hingga ia mengerti sunnah”. Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari 2:437-438, 
Muslim 251 dan An-Nasa'l, 1:213-214, dimana semuanya dari jalur Ibnu 
Wahab, dengan sanad ini. Al Hafizh menisbatkan dalam Al Fath kepada Ibnu 
Khuzaimah dan Al Bazzar dari jalur Nafi”, dari Ibnu Umar hadits semisal dan 
ia berkata diakhirnya: “berlindung dengan shalat, dzikir kepada Allah, dan 
berdoalah serta bersedekahlah.” Lihatlah hadits yang telah disebutkan no. 
3374 dan 4387. 


—— Musnad Imam Ahmad 
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5884. Husain bin Muhammad menceritakan kepada ba Ayyub 
bin Jabir menceritakan kepada kami, dari Abdullah (Ibnu “Ishmah), dari 
Ibnu Umar, ia berkata: "Dahulu kewajiban shalat adalah lima puluh n 
rakaat, mandi janabah tujuh kali dan membersihkan kemaluan setelah 
kencing tujuh kali, kemudian Rasulullah SAW terus-menerus meminta 


keringanan sampai kewajiban shalat menjadi lima waktu, mandi janabah 
sekali dan membersihkah kemaluan setelah kencing hanya sekali." ”'! 


821  Sanadnya Shahih. Ayyub bin Jabir bin Siyar As-Suhaimi Al Yamami, ia 


Isigah, sebagian ulama berkomentar mengenai hafalannya dan Imam Ahmad 
berkata: “Haditsnya setara haditsnya orang-orang yang jujur.” An-Nasa'i 
menyebutkannya dalam Adh-Dhu'afa' dan ia berkata: “dha'if." namun 
Bukhari tidak. Dalam At-Tahdzi'b 'an At Tarikh Al Ausat karya Bukhari, ia 
berkata: “Ia lebih tsigah daripada saudaranya yaitu Muhammad." Imam 


Bukhari menyebutkan biografinya dalam A/ Kabir, 1/1/410 dan beliau tidak 
menyebutkan tuduhan cacat terhadapnya, dan dengan sebab perkataan Imam 
Ahmad dan Imam Bukhari inilah maka kami lebih merajihkan kersigahannya. 


Abdullah bin Ishmah, telah disebutkan mengenai ketsigahannya dan 


perselisihan mengenai nama ayahnya “Ashm” atau “Ishamah” no. 2891, 
begitu pun no. 4790, 5607 dan 5665. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud 
1: 102 dari Gutaibah bin Sa'id, dari Ayyub bin Jabir, dari “Abdullah bin 
Ashm” dengan sanad ini dan terjadi perbedaan riwayat juga terhadap Ayyub 
mengenai nama Ishamah dan Ashm seperti perselisihan terhadap Syarik. 
Jelaslah, bahwa perselisihan yang terjadi itu menyebabkan tidak adanya yang 
lebih benar daripada yang lain, maksudnya yaitu ia adalah orang yang sama, 
anak dari Abdullah yang terkadang dikenal dengan nama Ishmah dan 
terkadang Ashm. Al Mundziri berkata 240 mengenai hadits Abu Daud ini: 
“Abdullah bin Ashm, ia disebut Ibnu Ishmah Nashibiyyun dan ia juga disebut 
penduduk Kufah, kunyahnya adalah Abu Ulwan, banyak yang berbicara 
mengenai dirinya. Dan perawi yaitu Ayyub bin Jabir Abu Sulaiman Al 
Yamami, yang meriwayatkan darinya tidak bisya dijadikan hujjah.” Hadits 
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5885. Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, Khalaf 
(Ibnu Khalifah) menceritakan kepada kami, dari Abu Janab, dari 
ayahnya, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jangan 


Ibnu Abbas no. 2891-2893 telah disebutkan, dari jalur Syarik, dari Abdullah 
bin Ashm, dari Ibnu Abbas tentang masalah shalat yang diwajibkan lima 
waktu: “Lalu ia meminta (keringanan) kepada Rabbnya, dan Dia. 
menjadikannya lima waktu." Kami telah menyebutkan bahwa hadits tersebut 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 1: 220 dan As-Sundi menukil dari tambahan 
Al Bushairi: “Yang benar adalah dari Ibnu Umar, seperti yang termaktub 
dalam riwayat Abu Daud." Itu adalah Isyarat terhadap hadits ini. Dan aku 
tidak melihat bahwa hadits yang satunya menjadi illah bagi hadits lain, 
meskipun ada salah satu tabi'in yang meriwayatkan secara bersama (dalam 
dua hadits) yaitu Abdullah bin Ishmah. Itu adalah dua hadits bukannya satu, 
dimana hadits yang satu hanya tentang shalat saja dan hadits lainnya 
mencakup shalat, mandi janabah, mencuci setelah buang air. Hadits satunya 
ringkas dan hadits lain panjang, dimana masalah seperti ini banyak terjadi di 
kebanyakan hadits, hadits salah satu sahabat yang merupakan apalagi tentang 
dua hadits dari mayoritas sahabat. Pada dasarnya, dua hadits ini merupakan 
satu bagian dari klsyah Isra dimana diwajibkannya shalat, yang para sahabat 
banyak meriwayatkan hadits Isra tersebut seperti yang telah ma'ruf. 
Contohnya, lihatlah Tafsir Ibnu Katsir, 5: 107-143, dan telah selesainya dua 
riwayat tersebut yang dinukil oleh Al Hafizh Abul Khaththab Umar bin 
Dahyah tentang mutawatirnya riwayat-riwayat, ia menyebutkan banyak nama 
sahabat, namun ia lupa mengisyaratkannya kepada Abdullah bin Umar, lalu ia 
berkata: “Dan hadits Isra” yang kaum muslimin telah berijma dan kaum 
Zindik menentangnya: “Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah 
dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, dan Allah tetap menyempurnakan 
cahaya-Nya meskipun orang-orang kafir benci.” (Ash-Shaff (611: 8). 


— Musnad Imam Ahmad 





sekali-kali kalian menjual satu dinar dengan dua dinar, satu dirham 
dengan dua dirham, satu sha' dengan dua sha'. Sesungguhnya aku takut 
kalian terjatuh ke dalam Ar-rima' dan Ar-rima yaitu riba.” Lalu seorang 
laki-laki berdiri dan berkata: "Bagaimana pendapatmu tentang menjual 
seekor kuda jantan dengan beberapa kuda dan unta yang larinya kencang 
dengan unta biasa?" Beliau menjawab, “Hal tersebut tidak mengapa jika 
dilakukan dari tangan ke tangan (langsung).” 
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5886. Husain menceritakan kepada kami, Khalaf menceritakan 
kepada kami, dari Abu Janab, dari ayahnya, dari Abdullah bin Umar, ia 
berkata: ada batang kurma di dalam masjid, yang biasanya Rasulullah 
SAW gunakan untuk menyandarkan punggungnya pada hari Jum'at, atau 
disaat beliau menceritakan sesuatu perkara yang akan disampaikan 
kepada khalayak. Melihat hal tersebut para sahabat berkata: "Wahai 
Rasulullah, tidaklah kami membuatmu sesuatu yang kira-kira ukurannya 
setinggi engkau berdiri?" Beliau berkata, “Jangan, akan tetapi hendaknya 
kalian membuat (tempat pijakan)." Kemudian mereka membuat tiga buah 
tangga pada mimbar tersebut. Ibnu Umar berkata lagi, "Kemudian beliau 
duduk diatas mimbar tersebut, tiba-tiba batang pohon kurma itu 


menunduk (bergoyang-goyang) sebagaimana seekor sapi menunduk 
(bergoyang), risau dan bersedih karena ditinggal oleh Rasulullah SAW. 


ex 
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5887. Sulaiman bin Dawud Al Hasyimi, Ismail (Ibnu Ja'far) 
menceritakan kepada kami, Ibnu Dinar mengabarkan kepadaku, dari Ibnu 
Umar, dari Nabi SAW, bahwa Rasulullah SAW mengambil cincin emas 
dan memakainya, lalu orang-orang pun memakai cincin-cincin emas, 
kemudian Rasulullah SAW berdiri, lalu berkata: “Sesungguhnya aku 
memakai cincin ini, dan aku tidak akan memakainya lagi selamanya.” 
Kemudian beliau membuang cincin tersebut, dan orang-orang pun 
membuang cincin mereka. 2 | 


“2  Sanadnya dha'if, karena kedha'ifan Abu Janab. Hadits dengan redaksi yang 
panjang terdapat pada no. 4755 dan pada hadits tersebut kami telah 
mengisyaratkan hal tersebut, dan juga kami menyebutkan bahwa Al Haitsami 
menukilkan hadits panjang tersebut pada Al Majma' Az-Zawa'id, 2:180, dan 
kami perlu kami tambahkan disini bahwa Abu Daud meriwayatkan 
sebahagian redaksi hadits ini. Kemudian Ibnu Katsir menukilkannya pada At- 
Tarikh, 6:130 yang berasal dari pembahasan ini, dan ia berkata: “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara munfarid.” Hadits ini juga terdapat 
pada Shahih Al Bukhari, 6:443 yang berasal dari riwayat Nafi”, dari Ibnu 
Umar, dan juga Ibnu Katsir menukilkannya lagi pada At-Tarikh, sebelum 
menyebutkan hadits Abu Janab ini. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, 
1:361 yang berasal dari riwayat Nafi”, dari Ibnu Umar dan kemudian ia 
menshahihkanya. Lihat hadits no. 2236, 2237. 2400, 2401, 3430-3432. 


Sedangkan unkapan, “Takhuurul bagarah” pada catatan kaki 8 dan tertulis, 


“Yakhuuruts staur”. 
Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5851. 
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— Musnad Imam Ahmad 
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5888. Sulaiman menceritakan kepada kami, Ismail 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Dinar mengabarkan kepadaku, dari 
Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW mengutus delegasi dan menjadi Usamah 
bin Zaid sebagai pemimpin, lalu sebagian mereka ada yang 
memnfitnahnya, lantas Rasulullah SAW berdiri, lalu berkata, Jika kalian 
mencela kepemmpinannya maka kalian juga telah mencela bapaknya di 
saat ia menjadi pemimpin sebelumnya. Semoga Allah menimpakan 
kecelakaan kepada kalian, padahal ia (bapaknya) memang pantas untuk 
memangku jabatan tersebut dan ia adalah orang yang paling aku 
sayangi, dan ia (anaknya) ini adalah orang yang aku cintai setelahnya 
(bapaknya). 
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4  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5848. Perkataan 
“lakhaligun li'imarah”, dalam naskah catatan kaki » tertulis “Jilimratin”. 
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5889. Sulaiman bin Dawud menceritakan kepada kami, Ismail 
memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Amr bin Halhalah 
mengabarkan kepadaku, dari Muhammad bin Amr bin Atha' bin 
Algamah, bahwa suatu hari ia duduk di pasar bersama Ibnu Umar, 
ditemani Salamah bin Azrag disampingnya, lalu disebutkanlah jenazah 
yang dibarengi dengan tangisan orang-orang. Ibnu Umar berkata, 
"Andaikata keluarga mayit ini meninggalkan tangisan tersebut maka itu 


lebih baik bagi si mayit" Salamah bin Azrag berkata, "Wahai Abu 
Abdurrahman mengapa engkau berkata demikian?" Ja menjawab, "Ya, 
itu pendapatku." Ia (Salamah bin Azrag) berkata, "Aku mendengar dari 
Abu Hurairah, ketika ada seseorang yang meninggal, lalu para wanita 
menangisinya." Kemudian Marwan berkata: "Berdirilah wahai Abdul 
Malik, perintahkan mereka untuk berhenti menangis." Mendengar. hal 
tersebut Abu Hurairah berujar, "Biarkanlah mereka, sebab pernah 
seorang dari keluarga Nabi SAW meninggal." Kemudian para wanita pun 
berkumpul dan menangisinya. Ketika Umar bin Khaththab menyaksikan 
hal tersebut ia berdiri melarang dan mengusir mereka, lalu Rasulullah 
SAW berkata, "Biarkanlah mereka wahai Ibnul Khaththab, karena mata 
itu memang meneteskan air mata, dan hati tertimpa musibah dan ini baru 
saja terjadi." Ibnu Umar pun berkata, "Apakah engkau mendengarnya 
dari Abu Hurairah?" Ia bertanya lagi: "Apakah yang diriwayatkan (oleh 


— Musnad Imam Ahmad 





Abu Hurairah) berasal dari Nabi SAW?" Ia (Salamah bin Azrag) 
menjawab, "Ya." Ia (Ibnu Umar) berujar, "Hanya Allah dan rasul-Nya 
yang lebih tahu." 


625 


Sanadnya Shahih. Ismail adalah Ibnu Ja'far bin Abu Katsir. Muhammad bin 
Amr bin Halhalah Al Madini, ia tsigah, dimana Ibnu Ma'in, Abu Hatim dan 
ulama selain keduanya mentsigahkan beliau serta Imam Bukhari 


menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 1/1/191. Halhalah, yaitu dengan 
memfathah kedua huruf Ha' dan Laam disukun. Dalam At-Tahdzi b, 1:287 
tentang biografi Ismail bin Ja'far, ketika menyebutkan gurunya, tertulis: 
“Muhammad bin Amr bin Abu Halhalah." ini jelas keliru. Adapun 
Muhammad bin Amr bin Atha' bin Abbas bin Algamah adalah seorang 
tabi'in, tsigah serta terkenal. Telah disebutkan mengenai ketsigahan beliau 


no. 2002 dan kami tambahkan bahwa Imam Bukhari menyebutkan 
biografinya dalam AI! Kabir, 1/1/189. Dalam terjadi kekeliruan mengenai 
namanya dalam At-Tahdzi b, 9: 372 ketika menyebutkan guru dari Halhalah, 
tertulis: “Muhammad bin Umar bin Atha'." itu juga keliru. Yang benar adalah 
“Amr." Salamah bin Azrag, ia tsigah seperti tampak pada hadits ini, dan 
menurut aku ia tsigah. Al Hafizh menyebutkan biografinya dalam At- 


Tahdzi b 4: 141, ia berkata: “Ia penduduk Hijaz." lalu ia menyebutkan guru- 
guru beliau dan perawi-perawi yang meriwayatkan darinya, kemudian ia 
lanjut berkata: “Ibnul Oaththan berkata, ia tidak dikenal dan aku mengetahui 
seorang pun dari penulis kitab masalah perawi hadits yang menyebutkannya. 
Aku berkata (Ibnu Hajar) aku menyangka ia adalah ayah dari Sa'id bin 
Salamah, perawi hadits tentang gullatain.” Ia berkata dalam at-tagrib: “Ia 
diterima (magbul)." Adapun Said bin Salamah, perawi hadits tentang 
gullatain, ia disebutkan dalam At-Tahdzi'b 4: 42 bahwa ia adalah AI 
Makhzumi, keluarga dari Ibnu Azrag. Kemungkinan, Salamah bin Azrag 
adalah ayah dari Said, dalam Al Kabir milik Imam Bukhari 1/2/78 ada 
biografi singkat: “Salamah mendengar dari Ibnu Umar perkataannya, lalu 
anaknya yaitu Sa'id mendengar darinya." kayaknya Imam Bukhari menulis 
hal ini setelah ia menemukannya. Aku temukan mengenai Salamah bin Azrag 
dalam Tabagat Ibnu Sa'ad, 3/1/176 di biografi Ammar bin Yasir, dan aku 
merajihkan hal tersebut bahkan menetapkan bahwa Salamah bin Azrag adalah 
perawi hadits ini, tapi jika Ibnu Sa'ad keliru maka itu tidak bisya dijadikan 
pegangan untuk menetapkan perawi hadits ini seperti yang akan kami 
jelaskan nanti. Ibnu Sa'ad berkata: “Yasir menetap di Makkah dan ia 
bersahabat dengan Abu Hudzaifah bin Mughirah bin Abdullah bin Umar bin 
Makhzum, lalu Abu Hudzaifah menikah dengan seorang janda, dikatakan ia 
adalah Sumayyah binti Khabbath, lalu ia melahirkan Ammar lalu Abu 
Hudzaifah menceraikannya. Dan Yasir selalu bersama Ammar dan Abu 
Hudzaifah sampai ia meninggal. Lalu Allah mendatangkan Islam, dimana 
Yasir, Sumayyah, Ammar dan saudaranya yaitu Abdullah bin Yasir masuk 
Islam. Setelah itu, Sumayyah menikah dengan Azrag, ia adalah orang 
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Romawi, anak dari Harits bin Kaladah Ats-Tsagafi, ia salah seorang yang 


menerima Rasulullah SAW ketika beliau ke Thaif bersama maula-maula 
penduduk Madinah, di antaranya ada Abu Bakrah, lalu Rasulullah SAW 
memerdekakan mereka semua. Lalu Sumayyah melahirkan Salamah bin 
Azrag, dimana ia adalah saudara seibunya Ammar. Kemudian anaknya 
Salamah, Umar dan Agabah dari bani Azrag mengaku bahwa Azrag adalah 
anak Amr bin Harits bin Abu Syamar, yang berasal dari Ghassan, sekutunya 


bani Umayyah. Mereka pun tinggal di Makkah dan Azrag beserta anaknya 
menikah dengan bani Umayyah. Mereka memiliki anak dari pernikahan 
tersebut.” Itu adalah perkataan Ibnu Sa'ad, semuanya benar hanya terjadi 
perselisihan tentang nama Sumayyah ibu dari Ammar bin Yasir dari 
Sumayyah yang lain ataukah Ziyad anak dari bapaknya. Ibnu Outaibah 
menguatkan dalam kitab Al Ma'arif, hal. 111-112, dan Ibnu Abdul Barr 
dalam Al Istii'ab membantah Ibnu Outaibah, ia berkata: “Ini merupakan 
kekeliruan Ibnu Outaibah, sesungguhnya Azrag menceraikan Sumayyah, ibu 
dari Ziyad, lalu maula-nya yaitu Harits bin Kaladah menikahinya, dimana ia 


adalah maula dari keduanya (Azrag dan Sumayya). Dan Salamah bin Azrag 
adalah saudara seibu dari Ziyad, ia bukan saudaranya Ammar, juga antara 
Sumayyah ibunya Ammar dan Sumayyah ibunya Ziyad tidak ada pertalian 
nasab. Ibunya Ammar adalah wanita yang pertama syahid dalam Islam, 
dimana Abu Jahl menusuk kemaluannya dengan tombak dan membunuhnya, 
dan ia wafat sebelum terjadi hijrah.” Kemudian ia meriwayatkan hadits-hadits 
dengan sanadnya yang menguatkan hal tersebut: “Maka Ibnu Outaibah telah 
melakukan kekeliruan yang sangat.” Ibnu Atsir dalam Usudul Gha bah, 5: 
481 dalam pembahasan biografi “Sumayyah ibunya Ammar." Ibnu Hajar 
dalam Al Ishabah, 8: 113-114 tentang pembahasan yang sama, dimana 
keduanya menguatkan pendapat Ibnu Abdul Barr serta melemparkan 
kesalahan kepadanya dikarenakan Ibnu Outaibah hanya ikut menguatkan 
pendapat ulama-ulama sebelum beliau tanpa koreksi maupun fahgig. Bahkan, 
kekeliruan beliau melebihi apa yang dilakukan Ibnu Sa'ad sebabnya setelah 
menceritakan klsyah Azrag dan pernikahan beliau dengan Sumayyah, ia juga 
menyebutkan bahwa Sumayyah ibu dari Ammar adalah wanita pertama yang 
syahid dalam Islam dan Abu Jahl yang membunuhnya. Sehingga setelah ia 
berkata demikian, ada pendapat yang mematahkan serta membantah 
pendapatnya. Al Hafizh menyebutkan biografi beliau dalam Al Ishabah, 8: 
119 mengenai Sumayyah maula Harits bin Kaladah, dan ia berkata: “Ada 
yang diralat, dan tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa ia (Sumayyah), 
ketika hidupnya melihat Nabi SAW. Akan tetapi, mungkin bahwa ini masuk 
dalam perkataan: “sesungguhnya tidak ada seorang pun dari orang Ouraisy 
dan Tsagif pada haji wada ' kecuali telah meninggal atau pun syahid.” Yaitu, 
ja adalah sahabat dan Sumayyah maula Harits bin Kaladah ini adalah Ummu 
Ziyad, anak dari bapaknya yang berpihak pada Mu'awiyah dan ia bernasab 
kepada ayahnya Abu Sufyan bin Harb dan Ummu Abu Bakrah Ats-Tsagafi, 
seorang sahabat yang masyhur adalah saudara seibu Salamah bin Azrag. 


— Musnad Imam Ahmad 








Aneh Ibnu Hajar yang begitu teliti melakukan kesalahan sendiri dengan 
membantah orang-orang yang melemparkan kesalahan kepada Ibnu Outaibah. 
Kemudian ia menyebutkan biografinya dalam A/ Ishabah, 1: 27 tentang 
Azrag, dan ia menukil dari Al Baladzari: “Ia menikah dengan Sumayyah, ibu 
dari Ammar setelah ia bercerai dengan Yasir. Setelah itu, ia melahirkan 
Salamah bin Azrag dimana ia adalah saudara seibu dari Ammar” Sampai 
akhir. Lalu ia berkata lagi: “Begitulah Thabari menyebutkan” dan aku tidak 
menemukan perkataan ini dalam Futuh Al Buldan milik Al Baladzari, 
mungkin dalam kitab lainnya dan aku dapatkan dalam al Muntakhab min 
Dzail Al Mudzil, disebutkan di akhir Tarikh Ath-Thabari, 13 hal. 11-12, 
dimana Al Baladzari, Ath-Thabari dan Ibnu Outaibah sama-sama menguatkan 
Ibnu Sa'ad tanpa melakukan koreksi maupun tahgig. Khabbath ia adalah anak 
dari Sumayyah Ummu Ammar, disebutkan biografinya dalam A/ Ishabah,: 
“Dengan mendhammah Kha” itu kekeliruan penasikh atau pencetak, 
meskipun sebelumnya ada tullsyan dari Al Hafizh. PenShahih Thabagat Ibnu 


Sa'ad dalam biografinya, 8: 193 juga menguatkan hal tersebut, kemudian ia 
menetapkan bahwa Kha' didhammah, dan ia memberikan Isyarat dalam 


ta'ligat al ifranjiyyah di akhir juz tersebut hal. 28 serta menyandarkan hal 
tersebut dalam al ishabah. Aku berpendapat bahwa yang disebutkan dalam al 
ishabah itu keliru, yang demikian sesuai dengan apa yang dimaksud oleh para 
ulama, diantaranya: Al Hafizh Abdul Ghani dalam al mu talif, Al Hafizh 
Adz-Dzahabi dalam Al Musytabah dan dalam Al Mughni, khususnya Adz- 
Dzahabi menyebutkan nama “Khabbath” dalam Al Musytabah terhadap 
perbedaan halaman 175-176, dimana ia tidak menyebutkan hal ini dalam Al 
Ishabah. Bahkan, Az-Zubaidi dalam Syarhu Al Oamus, 5: 127 menyebutkan 
nama tersebut dalam pembahasan “khabata” setelah Abu Sulaiman Al 
Khabbath Kisydad yang keduanya tidak berbeda pendapat dalam hal 
menguatkannya. Aku tidak berpendapat bahwa ia hanya berlaku taklid 
terhadap Al Hafizh. Jika yang disebutkan dalam Al Ishabah itu benar adanya 
atau hanya ikut-ikut membantah saja, maka pendapatnya itu keliru. oleh 
karena itu, aku beranggapan itu adalah kelupaan Al Hafizh. Masih tentang 
nama itu, ada pendapat Al Hafizh lagi, itu keliru yaitu “Khayyath” dengan 
huruf Ya'. Kembali kepada Salamah bin Azrag, perawi hadits ini, kami telah 
merajihkan bahwa ia adalah anaknya Azrag maula Harits bin Kaladah 


saudara sebapak Ziyad dan saudara seibunya Abu Bakrah. Kami yakin sekali 
bahwa ia tsigah, karena Muhammad bin Amr bin Atha' melihat majelisnya 
Ibnu Umar dan riwayatnya Ibnu Umar tentang hadits Abu Hurairah serta 
pertanyaan Ibnu Umar kepadanya merupakan bentuk meminta kepastian apa 
ia mendengar dari Abu Hurairah tentang yang ia ceritakan darinya dan perihal 
Abu Hurairah yang memarfu'kan hadits tersebut dari Nabi SAW, kemudian 
mengenai jawaban Ibnu Umar setelah itu yaitu “fallahu a'lam” merupakan 
bentuk menerima tentang kebenaran riwayat tersebut. Jelas, ini adalah 
pentsigahan Ibnu Umar terhadap perawi tersebut, juga bentuk pernyataan 


keadilan serta kebenarannya meskipun terdapat tuduhan cacat terhadapnya, 
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atau keraguan terhadap kebenarannya dan pengetahuannya terhadap apa yang 
ia riwayatkan, yaitu tentang darimana datangnya riwayatnya dan adanya 
pertentangan. Hadits ini akan datang dengan redaksi panjang atau ringkas 
dalam Musnad Abu Hurairah dari jalur HIsyam bin Urwah, dari Wahab bin 
Kalsyan, dari Muhammad bin Amr bin Atha', hadits semisalnya yaitu no. 
7677, 8382 dan 9282. An-Nasa'i meriwayatkan hadits tersebut 1: 263 dari 
jalur Ismail bin Ja'far dengan sanad ini, berasal dari Abu Hurairah tanpa 
kisyah tentang Ibnu Umar. Al Baihagi juga meriwayatkan 4:70 dari jalur 
Hisyam bin Urwah, dari Wahab bin Kalsyan, dimana ia menyebutkan hadits 
tersebut beserta kIsyahnya dengan sedikit ringkasan. Ibnu Majah 
meriwayatkan 1: 247-248, Al Hakim 1: 381, keduanya meriwayatkan dari 
jalur Hisyam bin Urwah, dari Wahab bin Kalsyan, dari Muhammad bin Amr 
bin Atha', dari Abu Hurairah tanpa adanya klIsyah Ibnu Umar, dan Al Hakim 
berkata: “Hadits ini Shahih berdasarkan syarat Bukhari-Muslim, namun 
keduanya tidak meriwayatkan." hal itu disepakati oleh Adz-Dzahabi. Dalam 
penShahihan ini ada bentuk menggampang-gampangkan serta meralat 
(pembenaran kesalahan), Meskipun Muhammad bin Urwah bin Atha' adalah 
seorang tabi'in namun ia meriwayatkan dari Abu Hurairah atau selainnya, 
kecuali ia tidak mendengar hadits tersebut dari Abu Hurairah, namun ia 
mendengarnya dari Salamah bin Azrag, seperti riwayat-riwayat dalam 
Musnad Abu Hurairah, seperti dalam riwayat Al Baihagi yang telah kami 
Isyaratkan dan kemungkinannya Muhammad bin Amr mendengar hadits 
tersebut dari Abu Hurairah setelah ia mendengarnya dari Salamah bin Azrag. 
Namun kemungkinan ini kecil, karena semua riwayat ini berasal dari satu 
perawi yaitu HIsyam bin Urwah, dari Wahab bin Kalsyan, dari Muhammad 
bin Amar bin Atha'. Nampaknya, sebagian perawi meringkas dan menghapus 
nama Salamah bin Azrag dari sanad atau Muhammad bin Amr sendiri yang 
terkadang meriwayatkan hadits ini dengan perantara dan terkadang langsung. 
Dalam Musnad Ibnu Abbas ada kisyah lain mengenai sikap tegas Umar dalam 
hal menangisi mayyit dan Rasulullah melarangnya yaitu no. 2127 dan 3103. 
Lihatlah hadits-hadits lain tentang menangisi mayyit no. 288-290, 2475, 
4865, 5666 dan 5668. 


—— Musnad Imam Ahmad 
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5890. Ibrahim bin Ishag menceritakan kepada kami, Ibnul Mubarak 
menceritakan kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, Hamzah bin 
Abdullah bin Umar memberitahukan kepadanya, bahwa ia mendengar 
Ibnu Umar berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Apabila Allah 
menurunkan suatu adzab, maka adzab tersebut akan menimpa siapa saja 


yang ada pada tempat tersebut, kemudian mereka dibangkitkan 
berdasarkan amal-amal mereka.” 
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5891. Ibrahim menceritakan kepada kami, Ibnul Mubarak 
menceritakan kepada kami, dari Abu Shabbah Al Aili, ia berkata: Aku 


mendengar Yazid bin Abu Sumayyah berkata: Aku mendengar Ibnu 
Umar berkata: "Apa yang disabdakan Rasulullah SAW tentang sarung 


juga berlaku pada pakaian." 


“6  Sanadnya shahih. Ibrahim bin Ishag adalah Ath-Thalgani telah kami sebutkan 


ketsigahannya pada no. 1596 dan kami tambahkan pada pembahasan ini 
bahwa Imam Bukhari menyebutkan biografinya pada 4! Kabir, 1/1/273 dan 
Ash-Shaghir, 233. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
4985. 

87  Sanadnya shahih. Abu Shabbah Al Aili adalah Sa'dan bin Salim dan ia adalah 
seorang perawi yang Isigah, Abu Daud memujinya, Ad-Daulabi 
menyebutkanya di dalam Al Kuna, 2:13 dari Yahya bin Ma'in, ia berkata: 
“Abu Ash-Shabah yang mana Ibnul Mubarak meriwayatkan hadits darinya 
adalah seorang perawi yang tsigah." Pendapat lain mengatakan namanya 
adalah Sa'dan bin Salim, yaitu Abu Ash-Shabbah Al'Aili, dimana ia 
meriwayatkan hadits dari Yazid bin Abu Sumayyah, dari Ibnu Umar: 
“Tidaklah Rasulullah SAW membicarakan tentang hukum sarung juga 
berlaku pada pakaian”. Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam A/ 
Kabir, 2/2/198. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud pada Sunan-nya, 
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5892. Suraij menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 


menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi”, dan Bakar bin 
Abdullah, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW shalat Zhuhur, Ashar, 


Maghrib dan Isya di Al Muhashshab (tempat melempar jumrah yang 


terletak di Mina), kemudian beliau tidur semalam, lalu thawaf di 
Ka'bah.2 
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5893. Ishag (Ibnu Ath-Thabba) menceritakan kepada kami, Malik 
memberitahukan kepadaku, dari Ziyad bin Sa'ad, dari Amr bin Muslim, 





4:104 dari Hannad, dari Ibnul Mubarak dengan sanad yang sama. Maksud 
dari pernyataan Ibnu Umar bahwa peringatan rasulullah tentang pelarangan 
isbal disaat menggunakan sarung berlaku juga pada saat menggunakan 
pakaian. Pernyataan ini berasal dari Ibnu Umar walaupun secara makna 
pernyataan tersebut marfu', dan istinbath dengan hadits ini juga shahih. Oleh 


karena itu pelarangan Isbal pada hakekatnya berlaku pada segala yang 
digunakan apakah itu berupa sarung ataupun pakaian. Al Mundziri tidak 
menisbahkan hadits ini pada Tahdzib As-Sunan, 3937, selain penisbatannya 
pada Abu Daud. Hal senada juga dinisbahkan kepadanya terdapat pada At- 
Targib wa At-Tarhib, 3:93. Lihat sebagian hadits yang telah kami sebutkan 
sebelumnya tentang memanjangkan sarung melebihi mata kaki pada no. 5727 
dan 5816. 

Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang panjang terdapat pada no. 4828 


dam hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 5756 dengan 
makna yang sama. 


— Musnad Imam Ahmad 
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dari Thawus Al Yamani, ia berkata, "Aku mendapatkan beberapa sahabat 
Nabi SAW berkata, 'Segala suatu telah ditentukan takdirnya'." 2 
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Hadits ini mauguf yang berasal dari beberapa sahabat dimana Thawus tidak 
menyebutkan nama-nama mereka. Dan sanadnya Shahih. Ishag bin Isya bin 


Najih, Abu Ya'gub bin Ath-Thabba' telah kami sebtukan kersigahanya pada 


no. 545 dan kami tambahkan bahwa Imam Bukhari menyebutkan biografinya 
pada Al! Kabir, 1/1/399 kemudian ia berkata: “Hadits ini juga didengar oleh 
Malik bin Anas, dan ia merupakan hadits yang masyhur." Ziyad bin Sa'ad Al 
Khurasani disebutkan kersigahannya pada no. 1896 kemudian Imam Bukhari 


menyebutkan biografinya pula pada Al Kabir, 2/1/327 dan Malik berkata: “Ia 
adalah seeorang perawi yang tsigah berasal dari Khurasan, dimana ia tinggal 


di Makkah kemudian ia mengunjungi kami di Madinah dan ia seorang yang 
memiliki karakter dan rupa yang bagus." Ibnu Hibban berkata: “Ia adalah 
seorang Hafizh yang mutgin. "Amr bin Muslim Al Janadi Al Yamani 
disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat, kemudian Ahmad berkata: “Ia 
tidak demikian” Ibnu Ma'in berkata: “Ia tidak kuat” hal senada juga 
diungkapkan oleh An-Nasa'i sebagaimana disebutkan dalam A4t-Tahdzi 'b, As- 
Saji berkata: “Shadug yahim” dan kemudian kami rajihkan keShahihan hadits 


ini yang diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya yang mana akan kami 


sebutkan nanti, dan juga Imam Bukhari menyebutkan darinya sebuah atsar 
yang mu'allag, sebagaimana disebutkan dalam At-Tahdzi b, bahkan Malik 
meriwayatkannya dan hadits selanjutnya dengan sanad yang bersambung 
tidak musral dan juga mu'allag, sedangkan Imam Bukhari dan An-Nasa'i 
tidak menyebutkanya dalam Adh-Dhu'afa"". Al janadi dinisbahkan kepada “A/ 
Janad” dan ia dalah sebuah kota yang terletak di Yaman jaraknya dengan 
Shan'a kira kira 58 farsakh, dan pernyataan ini tertera pada kitab Al Jam'u 
baina Rijal Shahihain, karya Al Magdisi tatkala ia menyebutkan biografinya, 


374, sedangkan penulisan, “4! Janda 7” merupakan kesalahan cetak. Thawus 
Al Yamani adalah Thawus bin KiIsyan Al Janadi Al Yamani Al Hamiri, telah 
kami sebutkan ketsigahannya pada mo. 1847, dan kami tambahkan bahwa 


Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 2/2/366, Ibnu Abu 
Hatim dalam Al Jarah wa At-Ta'dil, 3/1/259-260. Ibnu Katsir menyebutkan 
biografinya secara lengkap dalam At-Tarikh, 9:235-244, dan ia adalah 
seorang fabi'in, Ia sempat bertemu dengan lima puluh sahabat, Az-Zuhri 
berkata: “Andaikata engkau melihat Thawus engkau akan tahu bahwa ia 
adalah seorang tidak pernah berbohong” Ibnu Hibban berkata lagi: “Ia 
termasuk salah seorang Ahli ibadah dari Yaman dan juga termasuk 
penghulunya para tabi'in, dan ia telah melakukan haji sebanyak empat puluh 
kali, dan doa-doanya sangat mustajab." Atsar ini juga disebutkan dalam Al 
Muwaththa', 3:93 dengan sanad yang sama. Demikian juga Muslim 
meenyebutkannya, 2:301 dari Al A'la dan Gutaibah, dari Malik. 


Musnad Imam Ahmad — 
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5893. Aku mendengar Abdullah bin Umar berkata: Rasulullah 


SAW bersabda, “Segala sesuatu telah ditentukan takdirnya, bahkan 
ketidakberdayaan dan kecerdikan””V 
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Hadits ini mauguf yang berasal dari beberapa sahabat dimana Thawus tidak 
menyebutkan nama-nama mereka. Dan sanadnya Shahih. Ishag bin Isya bin 
Najih, Abu Ya'gub bin Ath-Thabba' telah kami sebutkan ketsigahanya pada 
no. 545 dan kami tambahkan bahwa Imam Bukhari menyebutkan biografinya 
pada Al Kabir, 1/1/399 kemudian ia berkata: “Hadits ini juga didengar oleh 
Malik bin Anas, dan ia merupakan hadits yang masyhur." Ziyad bin Sa'ad Al 
Khurasani disebutkan ketsigahannya pada no. 1896 kemudian Imam Bukhari 
menyebutkan biografinya pula pada Al Kabir, 2/1/327 dan Malik berkata: “Ta 
adalah seeorang perawi yang tsigah berasal dari Khurasan, dimana ia tinggal 
di Makkah kemudian ia mengunjungi kami di Madinah dan ia seorang yang 
memiliki karakter dan rupa yang bagus." Ibnu Hibban berkata: “Ia adalah 
seorang Hafizh yang mutgin'. Amr bin Muslim Al Janadi Al Yamani. 
disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat, kemudian Ahmad berkata: “Ia 
tidak demikian” Ibnu Ma'in berkata: “Ja tidak kuat” hal senada juga 
diungkapkan oleh An-Nasa'i sebagaimana disebutkan dalam At-Tahdzi b, As- 
Saji berkata: “Shadug yahim” dan kemudian kami rajihkan keShahihan hadits 
ini yang diriwayatkan oleh Muslim dalam shahih-nya yang mana akan kami 
sebutkan nanti, dan juga Imam Bukhari menyebutkan darinya sebuah atsar 
yang mu'allag, sebagaimana disebutkan dalam 4t-Tahdzi b, bahkan Malik 
meriwayatkannya dan hadits selanjutnya dengan sanad yang bersambung 
tidak musral dan juga mu'allag, sedangkan Imam Bukhari dan An-Nasa'i 
tidak menyebutkanya dalam Adh-Dhu'afa''. Al janadi dinisbahkan kepada “A4! 
Janad” dan ia dalah sebuah kota yang terletak di Yaman jaraknya dengan 
Shan'a kira kira 58 farsakh, dan pernyataan ini tertera pada kitab Al Jam'u 
baina Rijal Shahihain, karya Al Magdisi tatkala ia menyebutkan biografinya, 
374, sedangkan penullsyan, “A/ Janda?” merupakan kesalahan cetak. 
Thawus Al Yamani adalah Thawus bin Kisan Al Janadi Al Yamani Al 
Hamiri, telah kami sebutkan ketsigahannya pada mo. 1847, dan kami 
tambahkan bahwa Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 
2/2/366, Ibnu Abu Hatim dalam AI Jarah wa At-Ta'dil, 3/1/259-260. Ibnu 
Katsir menyebutkan biografinya secara lengkap dalam At-Tarikh, 9:235-244, 
dan ia adalah seorang tabi'in, Ia sempat bertemu dengan lima puluh sahabat, 


Az-Zuhri berkata: “Andaikata engkau melihat Thawus engkau akan tahu 
bahwa ia adalah seorang tidak pernah berbohong.” Ibnu Hibban berkata lagi: 


—— Musnad Imam Ahmad 
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5894.  Ishag bin Isya Pa ang Te kami, Malik 


memberitahukan kepadaku, Sa'id bin Abu Sa'id, dari Ubaid bin Juraij, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Umar, "Wahai Abu Abdurrahman, 
aku melihatmu melakukan empat hal yang tidak dilakukan oleh sahabat- 
sahabatmu?" Ibnu Umar balik bertanya: "Wahai Ibnu Juraij apa itu?" Ia 
berkata: Aku melihatmu tidak menggusap rukun kecuali Rukun 
Yamaniyain, menggunakan sandal As-Sabtiyyah, menggunakan pakaian 
yang dicelupi warna kuning, dan aku melihatmu ketika berada di 
Makkah, dan pada saat itu orang-orang mengucapkan talbiyah tatkala 


“Ia termasuk salah seorang Ahli ibadah dari Yaman dan juga termasuk 
penghulunya para tabi'in, dan ia telah melakukan haji sebanyak empat puluh 
kali, dan doa-doanya sangat mustajab." Atsar ini juga disebutkan dalam A/ 
Muwaththa', 3:93 dengan sanad yang sama. Demikian juga Muslim 
menyebutkannya, 2:301 dari Al A'la dam Outaibah, dari Malik. 


Musnad Imam Ahmad — 








mereka melihat hilal sedangkan engkau tidak memulainya kecuali pada 
hari Tarwiyah?" Abdullah menjawab: Adapun rukun, sesungguhnya aku 
tidak melihat Rasulullah SAW mengusapnya kecuali Rukun Yamaniyain, 
kemudian sandal, aku melihat Rasulullah SAW menggunakan sandal 
yang tidak terbuat dari bulu, dan beliau menggunakannya saat berwudhu, 
dan aku senang menggunakannya, sedangkan warna kuning, aku melihat 
Rasulullah SAW mencelupi pakaiannya dengan warna kuning, oleh 
karena itu aku senang menggunakannya, dan yang terakhir tentang 
mengucapkan talbiyah, aku melihat Rasulullah SAW bertalbiyah tatkala 
binatang tunggangannya bangkit."?! 
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5895. Ishag bin Isya dan Aswad bin Amir berkata: Syarik 
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abu Ziyad, dari Abdurrahman 
bin Abu Laila, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW mengutus 
kami bersama sebuah pasukan, dan tatkala bertemu dengan musuh, kami 
terpukul mundur dan lari kacau balau di awal-awal penyerangan, 
kemudian kami datang ke Madinah pada suatu malam dalam keadaan 
sembunyi-sembunyi, lalu kami berujar, "Mengapa kita tidak bertemu 


dengan Rasulullah SAW dan mengutarakan alasan kita?" Selanjutnya 
kami keluar menemuinya dan berkata kepadanya, "Wahai Rasulullah, 


$ 


1 


3 





81 Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5338. 


—— Musnad Imam Ahmad 





kami adalah orang-orang yang lari dari medan perang." Beliau berkata, 
“Bahkan kalian adalah orang-orang yang telah bahu-membahu 
menyerang musuh, dan aku termasuk pasukan (kelompok) kalian.” 
Aswad bin Amir berkata, “Dan aku adalah bagian dari pasukan 
(kelompok) setiap muslim. bo 


- “ - - - 

04 - 3 .. 18 - - 30 In” 0 R3 Ng 

Pa) 2 "htc CI Kado Ge 37, Sbsal ba SAAT 

IBL Map Oi Wan ip AP jp Wa 
- - - s 2. . - - - - - 


“0 S2 2: aan ti 2 2 HB ani or 4 “5 Ag « . 3 o - 
Jal sdlalo Al ph) #Igi eling IS lo AN Iya) naa 
5 " : " v o 2 
(Ip N 33 
5896. Ishag bin Isya menceritakan kepada kami, Laits 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Abdullah bin Al Hadi 
menceritakan kepadaku, dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin 
Umar, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sebaik- 
baik bakti kepada kedua orang tua adalah seorang anak yang 


menyambung silaturrahmi dengan kerabat dan handai taulan yang 
dicintai ayahnya setelah ia wafat.” 





6322  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5384 dan hadits 


dengan redaksi yang panjang terdapat pada no. 5744 dan 5752. Al “Adiah 
artinya penyeranga pasukan berkuda dan maknanya sangat jelas, dan pada 


naskah catatan kaki 6, “GaAdiah” berasal dari kata guduw yaitu terjadi ketika 


melakukan perjalanan pada siang hari, dan diantaranya terdapat hadits 
“Ligadwatin aw rauhatin fi sabilillah”. Sedangkan ungkapan, “F. akhtafainaa” 


tertera juga pada g dan p, da pada tertera, 5 “fajtaba'naa” adapun pada 
catatan kaki « tertulis, “Fajtanibnaa”, seakan akan mereka mencoba untuk 
menghindari bertemu dengan orang-orang. Dan kesemua makna ini mirip. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5612 dan hadits dengan redaksi yang panjang terdapat pada no. 5721. 
“Shilatul mar'u” pada catatan kaki & dan tertulis, “Ar-Rajul”, sedangkan 
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ungkapan, “Ba'da idz yuwall?” pada 5 tertulis” “An” sebagai ganti dari pada, 
“Jdz”, dan ini juga terdapat pada catatan kaki ». 


Musnad Imam Ahmad — 
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5897. Ishag bin Isya menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah, 


menceritakan kepada kami, dari Bukair, dari Nafi?” dari Ibnu Umar, ia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa mati 
dalam kondisi bermaksiat kepada Allah maka ia mati tanpa ada yang 
akan membelanya, dan barangsiapa mati sedangkan ia telah keluar dari 
bai 'at maka ia mati dalam kesesatan.” ““ 
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5898. Musa bin Dawud menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 
bin Abu Imran, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa menunaikan shalat Subuh maka ia berada dalam 


perlindungan Allah, maka janganlah kalian meminta Allah memenuhi 
Janji-Nya (perlindunga-Nya) barang siapa meminta Allah untuk 





“8 Sanadnya shahih. Bukair adalah Ibnu Abdullah bin Al Asyaj Al Madini 
tinggal di Mesir. Dan telah kami sebutkan ketsigahannya pada no. 823 dan 
kami tambahkan perkataan Ibnu wahab: “Malik tidak menyebutkan Bukair 
bin Al Asyaj kecuali ia berkata: Ia adalah salah seorang yang alim.” Ahmad 
berkata: “Tsigah shalih”, dan An-Nasa'i berkata: “Tsigat tsabi?”, kemudian 
Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 1/2/113. Hadits ini 
merupakan ringkasan hadits no. 5718. 


— Musnad Imam Ahmad 








memenuhi janji-Nya maka Allah akan menuntutnya sampai ia jatuh 
terkelungkup dengan wajahnya. aa 
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5899. Musa, (Ibnu Dawud) menceritakan kepada kami, Ibnu 
Lahi'ah menceritakan kepada kami, dari Humaid bin Hani', dari Abbas 
bin Julaid Al Hajri, dari Ibnu Umar, ia berkata: Seorang lelaki datang 
menemui Nabi SAW, kemudian ia bertanya, "Wahai Rasulullah, berapa 
kali seorang hamba sahaya dimaafkan?" Ia berkata lagi: Mendengar hal 
tersebut beliau terdiam, lalu beliau kembali, namun beliau masih terdiam, 


dan selanjutnya beliau kembali dan bersabda, “Seorang hamba sahaya 
dimaafkan setiap hari tujuh puluh kali” 





685  Sanadnya shahih. Hadits ini terdapat di dalam Majma' Az-Zawa'id, 1:296 
kemudian penulisnya berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Al 
Bazzar dan Ath-Thabrani di dalam Al Ausath dimana pada sanad hadits ini 
terdapat perawi bernama lah'iah dan ia adalah seorang perawi yang lemah, 
namun sebahagian ulama meng-hasan-kanya.” Secara makna hadits ini 
shahih berdasarkan hadits Jundub bin Abdullah. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Muslim, 1:182, At-Tirmidzi, 1:192 (no. 222 pada penjelasan kami), 
Hakim dalam Al Mustadrak, 1:464, dan hadits yang sama akan kami sebutkan 
di dalam Musnad ini pada (4:312 dan 311 g). Lihat At-Targib wa At-Tarhib, 
1:141 dan 155. Ungkapan, “Falaa tukhfirullaha dzimmatahu”, Ibnu Atsir 
berkata: “Akhfartur rajula idza nagadhtu 'ahdahu wa dzimaamahu” 
diletakkannya hamzah pada kalimat tersebut bermakna mengugurkan atau 
menunaikan janjinya, seperti kalimat, Asykaituhu idza azaalat syikaayatahu' 
dan sebelumnya ia berkata: “AI Khifaarah dengan men-kasrah-kan atau 
mendhammahkannya bermakna: janji”. 

636  Sanadnya shahih. Hadits dengan makna yang sama telah kami sebutkan pada 
no. 5635 dari riwayat sa'id bin Abu Ayyub, dari Abu Hana'i, ia adalah Humai 
bin Hana'i, dari Abbas Al Hajari, dan pada pembahasan tersebut kami 


Musnad Imam Ahmad — 
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5900. Ishag bin Isya menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 
memberitahukan kepada kami, dari (Abuj Al Aswad, dari Al Gasim bin 
Muhammad, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa membeli makanan dengan takaran atau timbangan maka 


janganlah ia menjualnya sampai makanan tersebut berada di 
tangannya.” 





jelaskan secara terperinci, kemudian kami mengisyaratkannya juga terdapat 
pada riwayat Abu Daud, 4:506-507 dari jalur Ibnu Wahab, dari Abu Hana'i, 
dan riwayat yang kami sebutkan diatas lebih dekat lafazhnya dengan riwayat 
yang terdapat dalam Sunan Abu Daud. Kami juga menyebutkan penukilan 
penulis 4t-Tahdzib yang berasal dari Abu Hatim perkataan, “Aku tidak tahu 
apakah Abbas bin Julaid mendengar hadits ini dari Abdullah bin Umar”. 
Menurut pendapat kami bahwa pernyataan ini tidak kami temukan dalam A1 
Jarah wa At-Ta'dil. Dan kami mendapatkannya tertulis pada kitab Marasil 
karya Ibnu Abu Hatim, hal. 60, selanjutnya ia berkata: “Aku mendengar 
ayahku berkata: Aku tidak tahu apakah Abbad bin Julaid mendengar sesuatu 
(hadits ini) dari Ibnu Umar”. Tentunya hal ini tidak berpengaruh sama sekali 
sebagaimana yang telah kami jelaskan sebelumnya, dan riwayat yang telah 
diteliti dan disaring dengan baik kemudian ditetapkan derajat kes-hahih- 
annya lebih kuat dan ini muttashil, terutama berdasarkan penjelasan Abbas 
yang mendengarkannya dari Ibnu Umar, sebagaimana juga hal ini dijelaskan 
pada riwayat Abu Daud. 

&!  Sanadnya shahih. Abu Al Aswad adalah Muhammad bin Abdurrahman bin 


Naufal Al Madini, seorang anak yatim yag dahulunya dipelihara oleh Urwah, 
dan ketsigahannya telah kami sebutkan pada no. 1748, dan kami tambahkan 
bahwa Imam Bukhari menyebutkan biografinya pada Al Kabir, 1/1/145. 
tertera pada , “'Anil Aswad”dengan menyambung kalimat (Abu), penulisan 
ini keliru, dan kami telah mengecek kebenaranya pada dan . hadits ini 
disebutkan oleh Al Hafizh di dalam Al Fath, 4:293 dimana ia menisbahkan 
periwayatanya kepada Ahmad dengan lafazh yan sama, kemudian ia berkata: 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i dengan lafazh: "Naha 
'an yabii'a ahadun tha'aaman isytaraahu bikailin hatta yastaufiih'.” Hadits 
ini disebutkan dalam Sunan Abu Daud,3:299, An-Nasa'i, 2:225 dimana 
keduanya meriwayatkan dari jalur Wahab, dari Amru bin Al Harts, dari Al 
Mundzir bin Ubaid, dari Al Oasim bin Muhammad, dari Ibnu Umar: 
“Bahwasanya Rasulullah SAW melarang............. ”. dan hadits semisalnya 


— Musnad Imam Ahmad 
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5901. Mu'ammal bin Ismail menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, aku mendengar Ibnu 
Umar berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Setiap kalian adalah 
pemimpin dan setiap kalian akan diminta pertanggung jawaban atas apa 
yang kalian pimpin, seorang amir adalah pemimpin bagi rakyatnya dan 
dia bertanggung jawab atas urusan mereka, seorang lelaki pemimpin 
bagi keluarganya dan dia bertanggung jawab atas segala urusan 
mereka, seorang maula adalah pemimpin atas harta tuannya dan dia 
bertanggung jawab atas harta tuannya, dan seorang istri adalah 
pemimpin di rumah suaminya dan dia bertanggung jawab atas segala 
urusan di rumah tersebut.” | 
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telah kami sebutkan berulang-ulang kali dengan sanad yag shahih tanpa 
menyebutkan, “bikailin aw wazanin”, yang mana akhir dari pada hadits 
tersebut teradapat pada no. 5861. 

68  Sanadnya shahih Muammal bin Ismail telah kami sebutkan ketsigahanya 


pada no. 97 dan 2173. Sufyan adalah Ats-Tsauri. Hadits ini merupakan 
ringkasan hadits no. 4495 dan 5167. Lihat hadits no. 5869. 


Musnad Imam Ahmad — 
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5902. Muammal menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Perumpamaan umat ini" atau beliau 
bersabda, “Umatku, dan perumpamaan seorang Yahudi dan Nasrani, 
seperti seorang lelaki yang berkata, 'Barangsiapa mengerjakan sesuatu 
(amalan) kepadaku dari pagi sampai pertengahan siang maka baginya 
satu Oirath (4/6 Dinar)?' Orang-orang Yahudi berkata, 'Kami yang akan 
melakukannya.' Kemudian mereka mengerjakannya, lalu lelaki tersebut 
berkata lagi, 'Barang siapa yang mengerjakan sesuatu (amalan) 
kepadaku dari pertengahan siang sampai sore hari maka baginya satu 
Oirath?' Orang-orang Nasrani berkata, 'Kami yang akan melakukanya, 


kemudian mereka mengerjakannya, dan kalian orang-orang muslim 
kalian mengerjakan sesuatu (amalan) dari shalat Ashar sampai malam 


maka bagi kalian dua Oirath. Mendengar hal tersebut orang-orang 
Yahudi dan Nasrani marah, mereka berkata, 'Kami lebih banyak 
melakukan amalan akan tetapi ganjaran sedikit'. Selanjutnya lelaki 
tersebut menjawab, 'Apakah aku menzhalimi kalian dengan tidak 
memberikan sedikit pun ganjaran kalian? Mereka menajwab, 'Tidak,' Ia 
berkata lagi, 'Demikianlah kelebihanku, aku berikan kepada orang-orang 
yang aku kehendaki'.” 8 


639  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


4508 dengan redaksi yang sama. Imam Bukhari meriwayatkannya pada 
Shahih-nya, 2:32-33 dan 13:377 dan 425 dengan redaksi yang lebih panjang 
yang berasal dari jalur Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya. Ia juga 
meriwayatkannya (4:367) dari riwayat Ayub, dari Nafi”, dan, (6:361) dari 
riwayat Al Laits, dari Nai”, juga, (4:368) dari riwayat Malik, dari Abdullah 
bin Dinar, selanjutnya, (9:59) dari riwayat Ast-Tsauri, dari Ibnu Dinar, 
dimana ketiga perawi tersebut meriwayatkan dari Ibnu Umar. Muslim dan At- 


— Musnad Imam Ahmad 
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5903. Aku mendengar hadits ini juga dari Yahya bin Sa'id namun 

aku tidak menulisnya: Dari Sufyan, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu 
Umar, dari Nabi SAW, bahwa orang-orang Yahudi melakukan begini dan 


orang-orang Nasrani melakukan begitu, seperti yang disebutkan d di dalam 
hadits Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar tentang kisah Yahudi. 
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5904. Muammal juga menceritakanya kepada kami, dari Sufyan, 
seperti hadits yang diriwayatkan oleh Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar 
i Tora SAI 
juga. 





Tirmidzi meriwayatkannya sebagaimana disebutkan di dalam Al! Oasthalani, 
(1:407). Ghudwatun artinya pagi hari, yaitu waktu yang berada diantara shalat 
Shubuh sampai terbitnya matahari. Dan ia termasuk kata mamnu' minash 
sharaf. Penulis Al Lisan berkata: “Dikatakan: Aku mendatanginya pada pagi 
hari” kata ini adalah kata yang bentuknya ma'rifah, seperti sahar”. Dan 
diriwayatkan dari beberapa ahli bahasa, mereka mengatakan bahwa kata ini 
bentuknya nakirah, oleh karena itu tidak termasuk mamnu minas sharaf, 
namun sebenarnya kata ini bentuknya mar'rifah, karena pagi hari 
menunjukkan pagi di hari itu. “Zhalamtukum” pada naskah catatan kaki p, 
tertera “Zhilumtum” 

&0  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya. 
Ahmad mendengar hadits ini dari Muammal, dari Sufyan, kemudian ia 
menulisnya, ia juga mendengarnya dari Yahya bin Sa'id, dari Sufyan namun 
ia tidak menuliskannya sebagaimana yang ia jelaskan pada hadits diatas. 

Si Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya. 
Hanya saja Ahmad juga meriwayatkannya dari Muammal, dari Sufyan, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, kemudian ia mengisyaratkan pada sanad tersebut dan 
pada riwayat sebelumnya bahwa hadits tersebut serupa dengan riwayat, 
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5905. Muammal menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Dinar menceritakan kepada kami, aku 
mendengar Ibnu Umar berkata: Nabi SAW mengisyaratkan dengan 
tangannya kearah Timur kemudian beliau bersabda, “Disinilah fitnah (itu 
bermula), disinilah fitnah (itu bermula), saat munculnya tanduk 
syaitan.” 2 
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5906. Muammal menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, aku mendengar Ibnu Umar 
berkata: Aku mendengar Nabi SAW bersabda, “Apabila seorang yang 
berihram tidak mendapatkan sandal maka hendaknya ia menggunakan 
sepatu yang dipotong lebih rendah dari kedua mata kakinya.””? 





“Ayub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar”, dan riwayat Ayyub dari Nafi terdapat 
pada no. 4508 dimana hal tersebut telah kami sebutkan sebelumnya. 
«2  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5659. 
Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5527. 
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— Musnad Imam Ahmad 
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5907. Muammal menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Musa bin Ugbah, dari Salim, ia berkata: Apabila Ibnu 
Umar disebutkan kepadanya sebab awal dikumandangkannya talbiah, 


(atau alasan dikumandangkannya talbiah) ia berkata, "Sesungguhnya 
Rasulullah SAW berihram (melantunkan talbiah) di Dzul Hulaifah."4 
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5908. Muammal menceritakan kepada kami, Umar bin Muhammad 

(Ibnu Zaid bin Abdullah bin Umar) menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Seandainya manusia tahu bahaya yang terdapat pada saat sendirian, 


tentunya tidak akan seorangpun melakukan perjalanan pada malam hari 
sendirian.” 


Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5574. (Au kaada yusabbibuhu| merupakan tambahan dari naskah catatan kaki 
" 

Sanadnya shahih. Hadits ini telah kami sebutkan berulang-ulang kali yang 
berasal dari riwayat “Ashim bin Muhammad bin Zaid, dari ayahnya, dari Ibnu 
Umar, dimana akhir hadits ini terdapat pada no. 5581. Dan telah kami sinyalir 
hadits ini, no. 4748, bahwasanya Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih- 
nya, 6: 96, dari jalur Ashim dan kami tambahkan bahwa At-Tirmidzi 
meriwayatkan pula, 3: 21-22, dari jalur Ats-Tsauri, dari Ashim, ia berkata: 
“Hadits Ibnu Umar ini adalah hadits hasan shahih”. Kami tidak mengetahui 
hadits lain selain hadits ini, dari hadits Ashim, dan ia adalah Ibnu Muhammad 
bin Zaid bin Abdullah bin Umar”. Al Hafizh berkata dalam Al Fath, 6:96-97, 
At-Tirmidzi menyebutkan bahwa Ashim bin Muhammad meriwayatkan 
hadits ini secara munfarid. Pendapat ini perlu diteliti lagi, karena Umar bin 


645 
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5909. Muammal menceritakan kepada kami pada kali lain, hanya 
saja ia tidak berkata, “Dari Ibnu Umar." 
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5910. (Abdullah bin Ahmad) berkata: Aku mendengar ayahku 

berkata: Muammal telah mendengar dari Umar bin Muhammad bin Zaid, 
yaitu beberapa hadits dan ia juga mendengar dari Ibnu Juraij.7 





Muhammad, karena saudaranya yaitu Umar bin Muhammad meriwayatkan 
hadits ini bersamanya, dari ayahnya sebagaimana yang ditakhrij oleh An- 
Nasa'?”. Isyarat ini ditujukan kepada sanad hadits tersebut, bahwa hadits 
tersebut diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i. 

Sanadnya mursal, karena Muammal bin Ismail pada kali lain menceritakan 
kepadanya dari Ibnu Umar bin Muhammad, dari ayahnya, dan ia tidak 
menyebutkan riwayat tersebut berasal dari Ibnu Umar. Akan tetapi hal ini 
tidak mempengaruhi keshahihannya hadits, karena tersebut dibawa menjadi 


hadits muttashil dan perawi dalam hadits ini terkadang meriwayatkannya 
secara mursal dan secara muttashil sebagaimana telah kita ketahui. Hadits ini 
diriwayatkan pula oleh Ashim bin Muhammad, dari saudaranya dengan sanad 
bersambung sebagaimana yang telah kami sebutkan pada sanad sebelumnya. 

Atsar ini berasal dari perkataan Imam Ahmad, yang menegaskan kebenaran 
bahwa ia mendengar hadits ini dari gurunya Muammal bin Ismail, dari Umar 
bin Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin Umar, dari Juraij, dan penjelasan 
ini sangat berfaedah. karena hal ini tidak disebutkan di dalam At-Tahdzib 
bahwa Muammal meriwayatkan dari keduanya, tidak disebutkan dalam 
biografinya ataupun pada biografi keduanya. Dan pada C tertulis, “Muammal 
mendengarkannya dari Amru bin Muhammad”, jelas ini merupakan 
kekeliruan dan kami telah mencek kebenarannya pada » dan 5, dimana hal 


tersebut dijelaskan lebih terperinci. 
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5911. Muammal menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, aku mendengar Ibnu Umar 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya perumpamaan jarak 


ajal kalian dan ajal umat-umat setelah kalian seperti perumpamaan 
jarak antara shalat Ashar sampai terbenamnya matahari. 2 
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5912. Muammal menceritakan kepada kami, Hammad (Ibnu Zaid) 


menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami, dari Nafi”, 
dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda tentang ayat “Pada 


48  Sanadnya shahih. hadits ini berasal dari bagian hadits no. 5902 dengan sanad 
seperti ini juga, hanya saja ia tidak menyebutkannya, kemudian ia 
menyebutkannya tersendiri. Hadits ini juag diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
dalam Shahih-nya, 9:59 yang berasal dari riwayat Ats-Tsauri, dari Ibnu Dinar 
secara lengkap sebagaimana kami isyaratkan periwayatannya pada 
pembahasan tersebut. Dan kesemua pembahasan yang kami isyaratkan dalam 
riwayat Bukhari menyebutkan kedua hadits tersebut secara bersamaan kecuali 
pada 6:361 karena hadits ini tidak disebutkan pada awal pembahasan. 
Sedangkan ungkapan, “fii Ajli man kaana gablakum”, dalam riwayat Bukhari 
tertera, “Innamaa bagaaukum fiimaa salafa gablakum”, Al Hafizh berkata 
dalam Al Fath, 2:32, “Artinya bahwa jarak umur umat ini dan jarak umat- 
umat sebelumnya seperti antara shalat Ashar dan terbenamya matahari 
dampai berakhirnya siang hari. Seakan-akan ia berkata: “Sesungguhnya ajal 


kalian dibandingkan dengan orang-orang sebelum kalian, ....'."Kesimpulan 
bahwa (Fifi) disini bermakna Ulaa) kemudian mudhafnya telah dibuang yaitu 
lafazh nisbah. 


— Musnad Imam Ahmad — 


hari manusia berdiri dihadapan Tuhan semesta alam." dan “Pada hari 
dimana jaraknya kira-kira lima puluh ribu tahun," "Pada saat manusia 
tenggelam dengan keringatnya sampai pada pertengahan telinga 
mereka." 
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5913. Muammal menceritakan kepada kami, Hammad (Ibnu Zaid) 
menceritakan kepada kami, “Atha' bin Sa'ib menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Muharib bin Ditsar berkata kepadaku: Apa yang engkau 
mendengar dari Sa'id bin Jubair dikala ia menyebutkan hadits tentang Al 
Kautsar dari Ibnu Abbas? Aku menjawab: Aku mendengar ia berkata: 
Ibnu Abbas berkata: Ini adalah merupakan kebaikan (anugrah) yang 
melimpah, Muharib berkata: Subhanallah! Sungguh sedikit penafsiran 
Ibnu Abbas yang keliru, aku mendengar Ibnu Umar berkata: Tatkala 
turun ayat, “Sesungguhnya kami menganugerahkanmu Al Kautsar." 
kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Ja adalah sungai yang berada di 
surga, kedua tepian sungainya terbuat dari emas, airnya mengalir diatas 
bebatuan mutiara dan yagut, airnya lebih manis dari madu, lebih putih 


49  Sanadnya shahih. Hadits ini telah kami sebutkan berulang-ulang kali secara 
panjang lebar dan ringkas, akhir dari hadits ini terdapat pada no. 5823. 


— Musnad Imam Ahmad 





dari susu, lebih dingin dari es, dan lebih wangi dari bau minyak kasturi." 
Ia berkata lagi: Ibnu Abbas benar, Demi Allah! Ini merupakan kebaikan 


(anugrah) yang melimpa 
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Sanadnya shahih. Hammad bin Zaid, telah kami sebutkan biografinya pada 


kebanyakan riwayat-riwayat sebelumnya dan ia adalah Hammad bin Zaid bin 
Dirham, ia merupakan seorang imam yang tsigah, hafizh, serta perkataannya 
dijadikan hujjah. Abdurrahman bin Mahdi berkata: “Aku tidak melihat ada 
seorang yang lebih memahami sunnah, begitu pula hadits daripada Hammad 
bin Zaid”. Ahmad berkata: “Hammad merupakan salah satu imam kaum 
muslimin dan termasuk ahli agama dan Islam”. Khalid bin Khaddasy berkata: 
“Ia termasuk salah satu orang yang cerdas lagi cendikiawan di masanya”. 
Yazid bin Zurai” berkata: “Yazid bin Rabi” di hari wafatnya: “Telah wafat di 
hari ini seorang imam kaum muslimin'.” Imam Bukhari menyebutkan 
biografinya pada Al Kabir, 2/1/24 dan Hammad mendengar hadits dari Atha' 
bin Sa'id sebagaimana telah dijelaskan berulang kali di hadits sebelumnya. 
Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 5355 dan juga 
hadits marfu' yang berasal darinya telah kami sebutkan dengan redaksi yang 
ringkas, berasal dari riwayat Waragah Al Yasykuri, dari Atha'. Dan kami 
isyaratkan hadits ini dalam pembahasan tersebut. Ath-Thabari meriwayatkan 
hadits ini dalam Tafsir-nya, 30: 210 dengan redaksi sama dan ringkas, dari 
jalur Ibnu Ulayyah. Kemudian Ibnu Katsir menukilkannya dalam Tafsir-nya, 
9: 316 dari riwayat Ath-Thabari ini. Penafsiran Ibnu Abbas yang 
diriwayatkan secara mauguf pada pembahasan di atas, dimana ia menafsirkan 
Al Kautsar dengan “kebaikan yang berlimpah”, ini diriwayatkan oleh Al 
Bukhari, dari riwayatkan Sa'id bin Jubair sebagaimana disebutkan pula dalam 
Tafsir Ibnu Katsir, 9: 315, kemudian Ibnu Katsir berkata: “Penafsiran ini 
bersifat umum, termasuk sungai atau serupa dengannya, karena Al Kautsar 
berasal dari katsara yang artinya kebaikan yang melimpah ruah, dari sungai 
tersebut. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Abbas, Ikrimah, Sa'id bin 
Jubair, Mujahid, Muharib bin Datstsar dan Hasan bin Abu Al Hasan Al 
Bashri”. Lalu ia berujar lagi: “Dan benar bahwa riwayat yang berasal dari 
Ibnu Abbas, dimana ia menafsirkan An-Nahr dengan “kebaikan yang 
melimpah”, hal ini dinukil dari Tafsir Ibnu Jarir, dengan sanadnya yang 
bersambung kepada Ibnu Abbas, kemudian ia menyebutkan hadits-hadits 
mengenai sungai Al Kautsar. Selanjutnya ia berkata: “Bahkan hadits ini 
merupakan hadits mutawatir, dari jalur-jalur berbeda serta bersifat gathi' 
pada kebanyakan ahli hadits, demikian pula dengan hadits-hadits al haudh”, 
lalu ia menyebutkan banyak hal mengenai al haudh. Adapun alasan kami 
memaparkan semua ini adalah untuk memperlihatkan kepada orang-orang 
yang tidak beriman kepada yang ghaib dan orang-orang yang menakwilkan 
hadits-hadits yang berkaitan dengan hari kiamat, kebangkitan, surga dan 
neraka sedangkan mereka menganggap diri mereka seorang mukmin serta 
menisbatkan diri kepada Islam! Perkataan Muharib bin Datstsar 


Musaad Imam Ahmad — 
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5914. Muammal menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Dinar menceritakan kepada kami, aku 
mendengar Ibnu Umar berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
yang berkata kepada saudaranya, 'wahai kafir', maka perkataan tersebut 
kembali kepada salah satu diantara mereka berdua.” 
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5915. Muammal menceritakan kepada kami, Hammad (Ibnu Zaid) 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: Aku mendengar Nabi SAW bersabda, “Setiap pengkhianat akan 
diberikan tanda pada Hari Kiamat.” 


“Subhanallah' di naskah L tertulis “wa subhanallah', dimana dalam 
pembahasan hadits ini tidak terdapat huruf wawu, namun hal ini tidak 
disebutkan dalam 5 dan », oleh karena itu, kami tidak menuliskannya. Begitu 
juga, perkataannya “ma agalla ma yaskutu li ibni abbasi”, di naskah p tertulis 
— “aktsar” menggantikan kalimat “agalla”. Ini merupakan kekeliruan yang 
bathil dalam makna hadits ini, dan apa yang kami tetapkan dalam hadits di 
atas tertera pada « dan 4. Al Janadil merupakan bentuk jamak dari kata 


“jandalun “ yang berarti batu besar, sebesar kepala manusia atau batu yang 
lebih kecil dari itu, dimana seseorang dapat mengangkatnya. 

Sl ' Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5259 dan 5260, serta merupakan ringkasan hadits no. 5824. 

622.  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5804. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5916. Ishag bin Isya menceritakan kepada kami, Jarir (Ibnu Hazim) 


menceritakan kepada kami, dari Ya”la bin Hakim, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW melarang menggunakan Al 
Jar. Sa'id bin Jubair berkata: Aku kemudian mendatangi Ibnu Abbas lalu 
memberitahukan hal itu kepadanya, maka ia berkata, "Apa yang 
dikatakan Ibnu Umar adalah benar." Ia berkata: Aku bertanya, "Apa yang 
dimaksud dengan Al Jar?" Ia menjawab, "Segala sesuatu yang terbuat 
dari tanah liat." 


68  Sanadnya shahih. Jarir bin Hazim bin Abdullah Al Azdi, telah kami sebutkan 


mengenai ketsigahannya, no. 725 dan kami tambahkan bahwa Syu'bah, Ibnu 
Ma'in dan lainnya juga mentsigahkannya. Selanjutnya, Imam Bukhari 
menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 1/2/213. Diriwayatkan dari 
Syu'bah, ia berkata: “Aku tidak melihat di antara dua lelaki yang paling kuat 
hafalannya di negeri Bashrah daripada Hisyam Ad-Dustuwai dan Jarir bin 
Hazim”. Sebagian ulama mengatakan bahwa terjadi perubahan di akhir 
hidupnya dan menurut aku ini tidaklah berpengaruh, sebab Abdurrahman bin 
Mahdi berkata: “Hadits-hadits Jarir bin Hazim banyak yang tercampur, dan ia 
memiliki beberapa anak yang merupakan ulama-ulama hadits”, dan tatkala 
para ulama menyerang hadits-haditsnya, anak-anaknya membelanya, dan 
tidak seorang pun mendengar tentang hadits-haditsnya yang tercampur”. Hal 
ini lebih kuat pertimbangannya daripada berhati-hati dan salah menilai. 
Sedangkan terdapat pada « dan » “Jarir bin Abu Hazim”, ini merupakan 


kesalahan penulisan dengan menambahkan lafazh |Abul, karena pada 5 
tertulis “Jarir bin Hazim”, dan inilah yang benar. Lalu, penulis menulis lafazh 
“Abu” di atas baris. Menurut hemat aku, ini merupakan kesalahan lama yang 
terdapat dalam naskah Musnad. Oleh karena itu, kami tidak menuliskan 
lafazh ini. Adapun ungkapan “Oaala Ibnu Abbas', pada naskah catatan kaki » 
“Gala Ibnu Jarir: faataitu'. Hadits ini merupakan pengulangan hadits 
sebelumnya no. 5819, lihat hadits no. 5833. 


Musnad Imam Ahmad — 


2 
as - 3. 
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5917. Ishag menceritakan kepada kami, Malik menceritakan 
kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW 
melarang puasa Wishal (menyambung puasa), lalu seorang sahabat 
bertanya, "Bukankah engkau melakukan Wishal?" Beliau menjawab, 
“Sesungguhnya aku diberi makan dan minum (oleh Allah SWT) 


By tr 8.3 0 nata 
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5918. Ishag menceritakan kepada kami, aku mendengar Malik 
menceritakan dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Seekor kuda yang terikat (dipakai untuk berjihad dijalan 


Allah) pada setiap rambutnya terdapat kebaikan sampai pada Hari 
Kiamat.”55 





64  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5795. hadits ini 
juga terdapat di dalam Al Muwaththa', 1:280, dan kami telah mengisyaratkan 
hadits yang terdapat pada Al Muwaththa' ini pada no. 4721. ungkapan, 
“Fagaala: Alasta tuwashilu?” seorang lelaki bertanya atau semisalnya. 
Kalimat ini pada naskah catatan kaki « tertulis, "Fagiila”, dan hal ini tidak 
perlu diperjelas lagi. 

655  Sanadnya shahih. hadits ini disebutkan di dalam Al Muwaththa', 2:22. Kami 
telah menyebutkannya dari jalur yang berbeda-beda, dari Nafi”, dan akhir dari 
pada hadits ini disebutkan pada no. 5783. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5919. Ishag menceritakan kepada kami, Malik menceritakan 

kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW 

mengutus sebuah pasukan ke daerah Nejed dan diantara pasukan tersebut 

terdapat Abdullah bin Umar, kemudian bagian ghanimah mereka 

sebanyak dua belas ekor unta, lalu mereka dibagikan lagi setiap orang 
seekor unta. 
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5920. Ishag menceritakan kepada kami, Malik memberitahukan 
kepadaku, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang membebaskan bagian serikat yang dimilikinya pada 
seorang maula sedangkan ia memiliki harta yang sebanding dengan 
harga maula tersebut maka ia hendaknya membayar kemerdekaan maula 


6s&  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5519. kami juga telah menyebutkannya pada no. 5288 yang berasal dari 
riwayat Abdurrahman bin Mahdi, dari Malik. Hadits ini disebutkan di dalam 
Al Muwaththa', 2:8 sama seperti riwayat Ibnu Mahdi. Dan tertera pada A41 
Muwaththa', “Faganimnaa bilaadan' sebagai ganti dari kalimat, “Iblan” dan 
ini merupakan kesalahan cetak, dan yang benar adalah yang terdapat pada 


Syar Az-Zargani, 3:299. Sedangkan ungkapan, “Fakaana?” pada & tertulis, 
“Wakaanat”. Kemudian “Itsnay 'asyara” pada y tertulis, “Itsna 'asyara” dan 
penjelasan ini terdapat pada no. 5519. Hal senada juga terdapat pada dan 5 


serta catatan kaki ». 


Musnad Imam Ahmad — 


tersebut dengan harga yang pantas, dan memberikan bagian pada tuan 
maula tersebut (yang menjadi syarikatmu), kemudian maula tersebut 
memerdekakan, jika tidak maka ia hanya membebaskan apa yang telah ia 
bebaskan dari maula tersebut.” 


Si 3 2 “nun ar. Pa NA ars tah e, , 3 H5 LA Ha 

GP Jini BUSI Io) indah Ale AI elo Al Iya) JB :JG 
" i s 5 Y 9 - 

(“33 PA am Id 3D 

5921. Ishag menceritakan kepada kami, Malik menceritakan 

kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW 


bersabda, “Shalat berjamaah lebih utama dua puluh tujuh derajat dari 
shalat sendiri.”8 
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5922. Ishag bin Isya menceritakan kepada kami, Malik 


memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW singgah di Al Bathha' yang terletak di Dzul Hulaifah, 





adi Sanadnya shahih. Hadits ini disebutkan di dalam Al Muwaththa', 3:2, akan 


tetapi disebutkan pada nya, “Malik dari Abdullah bin Umar” dengan 
membuang kalimat, “Dari Nafi” dan ini merupakan kesalahan cetak, yang 
benar apa yang terdapat pada Syarhuz 4z-Zargani, 3:248. Hadits ini juga telah 
kami sebutkan sebelumnya dengan sanad yang sama berasal dari Malik pada 
no. 397, juga telah disebutkan berulang kali secara panjang lebar dan ringkas 
selain dari riwayat Malik, dimana akhir dari pada hadits ini terdapat pada no. 
5821. 

Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5779. Hadits yang sama telah kami sebutkan sebelumnya berasal dari riwayat 
Abdurrahman bin Mahdi, dari Malik pada no. 5332. 


658 


— Musnad Imam Ahmad 





kemudian beliau shalat di tempat tersebut, dan Ibnu Umar juga 
melakukan hal yang sama.” 
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5923. Ishag bin Isya menceritakan kepada kami, Malik 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya perumpamaan seorang 
penghafal Al Our'an seperti orang yang memiliki seekor unta yang 
terikat, jika ia menambatkannya dengan baik maka ia tidak akan lepas, 
dan jika ia membiarkannya maka untanya akan pergi.” 
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5924. Ishag bin Isya menceritakan kepada kami, Malik 


memberitahukan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: 
"Dahulu kami melakukan jual-beli makanan pada masa Rasulullah SAW, 
kemudian beliau mengutus seseorang kepada kami dan memerintahkan 


689 Hadits dengan redaksi yang panjangnya terdapat pada no. 4819 yang berasal 


dari riwayat Rauh, dari Malik. Lihat hadits no. 5594. 
Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5315. 


Musnad Imam Ahmad — 


kami memindahkannya dari tempat kami membelinya ke tempat lain 
sebelum kami menjualnya." '! 
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5925. Ishag bin Isya menceritakan kepada kami, Malik 


memberitahukan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW memerintahkan membunuh anjing, kemudian beliau 
bersabda, “Barangsiapa memelihara anjing kecuali anjing penjaga atau 
anjing pemburu, maka amalnya berkurang setiap hari sebesar dua 
Oirath.”22 
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5926. Ishag menceritakan kepada kami, Malik memberitahukan 


kepadaku, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya apabila salah seorang diantara kalian wafat 


Sl  Sanadnya shahih. Hadits ini juga disebutkan dalam Al Muwaththa', 2:140. 
Imam Muslim meriwayatkan di dalam Shahih Muslim, 1:446 dari jalur Malik. 
Dan hadits yang sama maknanya telah kami sebutkan berulang kali 
diantaranya pada no. 4639, 4988, 5148 dan 5900. 

Sanadnya shahih. Dua hadits yang sama disebutkan juga di dalam 
AlMuwathth', 3:138. hadits yang sama telah kami sebutkan berasal dari 
riwayat Ubaidullah, dari Nafi” pada no. 5775 
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—— Musnad Imam Ahmad 





maka akan ditampakkan kepadanya tempatnya di pagi hari dan petang. 
Jikalau ia termasuk ahli surga maka ia akan dimasukkan ke dalam surga 
dan jikalau ia termasuk ahli Neraka maka ia akan dimasukkan kedalam 
Neraka.” 
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5927. Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami, dan Ishag berkata: Malik mengabarkan 
kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW masuk 
kedalam Ka'bah bersama dengan Utsman bin Thalhah, Usamah bin Zaid 
dan Bilal, kemudian beliau menutup pintunya. Tatkala mereka keluar aku 
bertanya kepada Bilal, "Apa yang dilakukan oleh Rasulullah SAW?" Ia 
menjawab, "Beliau berdiri diantara dua tiang disebelah kanannya, satu 
tiang di sebelah kirinya, dan tiga tiang yang berada di belakangnya, 
kemudian beliau shalat diantara tiang dan Oiblat kira-kira jaraknya tiga 
hasta." Ishag berkata, "Pada saat itu tiang Ka'bah berjumlah enam tiang." 


“8 Sanadnya shahih. Hadits ini juga disebutkan dalam AI Muwaththa” 1:231- 
238. Hadits yang sama juga telah kami sebutkan yang berasal dari 
Ubaidullah, dari Nafi” pada no. 4658, kemudian kami menguraikannya pada 
pembahasan tersebut, juga berasal dari jalur Ayyub, dari Nafi” pada no. 5119, 
dan hadits ini merupakan ringkasan hadits riwayat Fushail bin Gazwan, dari 
Nafi' pada no. 5234. 


Musnad Imam Ahmad — 


Hanya saja ia tidak menyebutkan apa yang ada diantara dirinya dan 
Oiblat. 
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5928. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: Dahulu kami berwudhu' bersama- 
sama, Aku bertanya kepada Malik, "Apakah laki-laki dan wanita juga 
wudu' bersama-sama?" Ja menjawab: "Ya!" Aku bertanya lagi, "Apakah 
hal itu terjadi pada masa Nabi SAW?" Ia menjawab, "Ya!."63 
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&  Sanadnya shahih. Perkataan “Gaala Ishag : Wakaanal baitu yaumaidzin 
'alaa sittati A'midatin?” bukan perkataan yang berasal dari Ishag bin Isa, akan 
tetapi ia berkamsud menyebutkan perkataan ini pada riwayatnya berasal dari 
Malik, dimana hal ini tidak disebutkan oleh Abdurrahman bin Mahdi, hanya 
saja Abdurrahman bin Mahdi meyebutkan lafazh, "Tiang yang berada 
diantaranya dengan kiblat" dan tidak menyebutkan jumlah tiang Ka'bah. Hal 
ini menunjukkan bahwa tambahan Ishag ini disebutkan juga dalam Al 
Muwaththa' yang berasal dari riwayat Yahya bin Yahya, 1:354, dan riwayat 
Muhammad bin Al Hasan, 228. Ungkapan, “Tsalatsatu adzru'in” pada 
catatan kaki » tertulis, “Tsalatsu adzru'in”. Hadits ini telah kami sebutkan 


berulang kali dengan makna yang sama yang akhir dari hadits tersebut 
terdapat pada no. 5176. Kami juga telah menguraikannya dengan jelas pada 
no. 4464. Lihat hadits no. 5547. 

Ss  Sanadnya shahih. hadits ini juga disebutkan dalam Al Muwaththa' berasal 
dari riwayat Muhammad bin Al Hasan, dari Malik, 61 dengan makna yang 
sama. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 5799. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5929. Ishag bin Isya menceritakan kepada kami, Malik 
memberitahukan kepadaku, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa AlIsyah 
ingin membeli seorang maula wanita yang akan dimerdekakan, 
pemiliknya berkata, "Kami akan menjualnya kepadamu dengan syarat 
hak perwalian adalah milik kami. "Kemudian ia memberitahukan hal 
tersebut kepada Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda, “Apa yang 


menghalangimu melakukannya, sesungguhnya hak perwalian seorang 
maula adalah milik orang yang memerdekakannya.” 8 
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5930. Ishag menceritakan kepada kami, Malik memberitahukan 

kepadaku, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“Tidak dibenarkan seorang mukmin yang bermalam lebih dari dua hari 
sedangkan ia memiliki harta, kecuali wasiat ditulis disisinya.”! 
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S6  Sanadnya shahih. hadits ini disebutkan dalam 4! Muwaththa" yang berasal 
dari riwayat Yahya dari Malik, 3:8. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 
5761. 

661  Sanadnya shahih. Hadits ini disebutkan dalam Al Muwaththa', 2:228. Hadits 


ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 5513. 


Musnad Imam Ahmad — (s1) 
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5931.  Ishag menceritakan kepada kami, (dari Isya) Malik 


memberitahukan kepadaku, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada sahabat-sahabatnya, 
“Janganlah kalian masuk ke tempat orang-orang yang diadzab, kecuali 
kalian turut bersedih agar kalian tidak ditimpa apa yang menimpa 
mereka.” 
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5932. Ishag menceritakan kepada kami, Malik memberitahukan 
kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, ia berkata: 


Rasulullah SAW bersabda, “Carilah Lailatul Oadar pada tujuh hari 
terakhir bulan Ramadhan.” 
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5933. Ishag menceritakan kepada kami, Malik memberitahukan 
kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, ia berkata: 


s8  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5705. Sedangkan tambahan fIbnu Isa) berasal dari naskah catatan kaki ». 
s9  Sanadnya shahih. Hadits ini disebutkan dalam Al Muwaththa" yang berasal 


dari riwayat Yahya, 1:298, hanya saja pada riwayat tersebut tidak disebutkan 
kalimat, “Ramadhan”, akan tetapi ia tertera pada riwayat Muhammad bin Al 
Hasan, Hal. 192. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5651. 


(512) — Musnad Imam Ahmad 





Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa berkata kepada saudaranya, 
'wahai kafir', maka perkataan tersebut kembali kepada salah satu dari 
mereka berdua.” 
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5934. Ishag menceritakan kepada kami, Malik memberitahukan 
kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, ia berkata: Suatu 
hari ketika orang-orang sedang berkumpul di Ouba setelah melaksanakan 
shalat Subuh, tiba-tiba datanglah seseorang menjumpai mereka dan 
berkata, "Tadi malam turun Al Our'an kepada Rasulullah SAW, dan 
beliau diperintahkan untuk menghadap ke Kiblat." Kemudian orang- 
orang menghadapkan shalatnya ke Kiblat, padahal pada saat itu mereka 
sedang shalat menghadap ke Syam. Mereka lalu berbalik arah 
menghadap Kiblat.””' 
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s0  Sanadnya shahih. Hadits ini disebutkan dalam Al Muwaththa',3:148. hadits 
ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 5914. 

S1  Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang panjang terdapat pada no. 
5827. Hadits ini juga telah kami isyaratkan pada no. 4642, kemudian kami 
menyebutkan bahwa hadits tersbut disebutkan di dalam Al Muwaththa', 
1:201. 
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5935. Ishag menceritakan kepada kami, Malik menceritakan 
kepadaku, dari Oathan bin Wahab, atau Wahab bin Oathan, Al Laits, 
Ishag ragu-ragu, dari Yuhannas maula Az-Zubair, ia berkata: Pada suatu 
hari dikala aku berada di samping Ibnu Umar, datanglah maula 
perempuannya (Az-Zubair), kemudian ia memberitahukan kepada kami 
tentang kondisinya yang sulit, dan ia berkeinginan untuk keluar dari 
Madinah, kemudian Ibnu Umar berkata kepadanya, "Duduklah, 
sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Tidaklah 
seseorang yang bersabar atas kesulitan dan kesempitan hidup kecuali 
aku akan memberikan syafaat kepadanya atau Sebagai saksi baginya 
pada Hari Kiamat "” 


S2  Sanadnya shahih. Gathan bin Wahab bin Uwaimir bin Al Ajda' Al-Laitsi, 
telah kami sebutkan mengenai ketsigahannya, no. 5372 dan pada hadits ini 
Ishag bin Isa ragu, apakah ia adalah Oathan bin Wahab atau Wahab bin 
@athan, dan perkataannya ini tidaklah berpengaruh, karena namanya adalah 
Oathan bin Wahab. Dimana tidak ada perbedaan mengenai namanya, namun 
Ishag lupa dengan namanya, dan ia tidak mampu memutuskan mana yang 
benar. Yuhannas Abu Musa maula Az-Zubair bin Al Awwam adalah seorang 
fabi'in yang tsigah, hal ini dipertegas oleh An-Nasa'i dan lainnya, Imam 
Bukhari menyebutkan biografinya pada Al Kabir, 4/2/427. “Yuhannas”. 
Hadits ini disebutkan dalam Al! Muwaththa', 3: 83 dengan redaksi lebih 
panjang daripada hadits di atas. Demikian halnya Muslim, 1: 388-389 dari 
jalur Malik. Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 4/1/190 
mengenai biografi OGathan bin Wahab dengan ringkas dari jalur Malik. 
Muslim meriwayatkannya, 1: 389 darinya secara marfu' dengan lafazh “Man 
shabara “ala la” waiha”, sampai akhir, dari jalur Ad-Dhahhak, dari Oathan. At- 
Tirmidzi meriwayatkannya, 4: 373 dengan redaksi lebih panjang, yang mana 
akhir hadits tersebut sama dengan hadits ini, dari jalur Ubaidillah bin Umar, 
dari Nafi”, dari Ibnu Umar, kemudian At-Tirmidzi berkata: “Hadits shahih 
gharib”. Lihat hadits no. 5818, lihat pula hadits sebelumnya pada riwayat 
Musnad Sa'id bin Abu Waggash, no. 1573. Al-La'wa' artinya kesulitan dan 


kesempitan hidup. 


— Musnad Imam Ahmad 





3 ja SI Na Ku ik -J6 Aa KAN KAL — 604p 


ey o- o .0. e- e--3 3 0 e- F3 .. ar ESA “ - 
PE yi PEN AE HE KN GA la SI 
#, Ma ae .. 0 - . o . .. 20 0... 
oi Sya) Ol SAS ji Pl op Janin YP ABI 5 YaS 
i i l ji & TN A Pa 03 Aa 
SN ag Pj play ae AI 
5936. Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku bertanya 
kepada Malik tentang seorang lelaki yang melakukan shalat witir saat ia 
sedang berkendaraan, kemudian ia berkata: Abu Bakar bin Umar bin 
Abdurrahman bin Abdullah bin Umar bin Al Khaththab memberitahukan 


kepadaku, dari Sa'id bin Yasar, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW 
melakukan shalat witir di saat ia sedang berkendaraan.” 
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5937. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Sufyan 
memberitahukan kepada kami, dari Habib bin Abu Tsabit, dari Thawus, 
dari Ibnu Umar, ia berkata: Nabi SAW ditanya tentang shalat malam? 
Kemudian beliau mejawab, “Dua rakaat-dua rakaat, dan apabila engkau 


khawatir datangnya shalat Subuh maka kerjakanlah satu rakaat shalat 
witir,”74 





S8 Sanadnya shahih. hadits ini dengan makna dan sanad yang sama telah kami 
sebutkan berulang-ulang kali pada no. 5419, 4530, 5208 dan 5209. Lihat 
hadits no. 5822 dan 5826. 

“4 Sanadnya shahih. hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5793. Sufyan 
adalah Ats-Tsauri. 
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5938. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Sufyan 
memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, 
bahwa Nabi SAW bersabda, “Apabila orang Yahudi mengucapkan salam 
kepadamu dan mereka mengucapkan 'As-Saamu 'alaikum' (semoga 


engkau ditimpa kebinasaan)” Kemudian Nabi SAW bersabda, “Maka 
katakanlah: 'Wa'alaika'”" 
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65  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5221. “Fagul: Wa'alaika”, pada catatan kaki p tertulis, “Wa 'alaikum”. 


— Musaad Imam Ahmad 
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5939. Suraij menceritakan kepada kami, Mulazim bin Amr 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Badar menceritakan kepadaku, 
bahwa ia pernah keluar bersama beberapa orang sahabatnya untuk 
menunaikan ibadah haji. Sampai ketika mereka telah tiba di Makkah, 
mereka kemudian masuk ke dalam masjid, lalu menyalami Hajar Aswad, 
lantas thawaf di Baitullah sebanyak tujuh kali putaran. Setelah itu kami 
shalat dua rakaat di belakang makam Ibrahim. Tiba-tiba muncul seorang 
pria gemuk dengan mengenakan kain dan sorban meneriaki kami dari sisi 
telaga. Kami kemudian beranjak dan bertanya perihal dirinya, maka 
orang-orang pun menjawab, “(Dia adalah) Ibnu Abbas.” Maka tatkala 
kami menemuinya, ia berkata, “Siapa kalian?” Kami menjawab, 
“Penduduk Masyrig dan penduduk Yamamah.” Ibnu Abbas kemudian 
berkata, “Haji atau umrah?” Aku menjawab, “Bahkan, haji.” Dia berkata 
lagi, “Sebenarnya kalian telah membatalkan haji kalian.” Aku bertanya, 
“Aku telah melaksanakan haji berulang-ulang kali dan aku biasa 
melakukannya seperti ini.” Dia berkata, “Kami kemudian beranjak dari 
tempat kami hingga akhirnya Ibnu Umar datang.” Setelah itu aku berkata, 
“Wahai Ibnu Umar, sebenarnya kami telah datang, lalu menceritakan 
kepadanya kisyah kami, sekaligus memberitahukan apa yang dia katakan 


bahwa kalian telah membatalkan haji?” Dia berkata, “Aku 
memperingatkan kalian untuk selalu mengingat Allah, apakah kalian 
keluar untuk menunaikan haji?” Kami menjawab, “Ya.” Dia berkata lagi, 
“Demi Allah, sungguh Rasulullah SAW, Abu Bakar, dan Umar telah 
menunaikan haji dan mereka semua melakukan seperti yang kalian 
lakukan.” 


86  Sanadnya shahih. Mulazim bin Amru bin Abdullah As-Suhaimi Al Yamani 
adalah seorang perawi tsigah. Hal ini dipertegas dengan pernyataan Ahmad, 
Ibnu Ma'in, Abu Zur'ah dan lainnya, pendapat lain mengatakan bahwa 
Abdullah bin Badar adalah kakek yang dari ayahnya, pendapat lain juga 
mengatakan ia adalah kakek dari Ibunya, sebagaimana biografi Abdullah bin 
Badar dijelaskan di dalam 4t-Tahdzib, kemudian Imam Bukhari menyebutkan 
biografinya pada Al Kabir, 4/2/73. Abdullah bin Badar telah kami sebutkan 
ketsigahanya pada no. 5097. Ibnu Abbas berpendapat haji Ifrad yaitu orang 
yang mengerjakan haji saja, sedangkan haji Oiran adalah orang yang 
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5940. Suraij menceritakan kepada kami, Mahdi menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Abu Ya'gub, dari Ibnu Abu Nu'min, 
dia berkata: Aku pernah duduk bersama Ibnu Umar. Tak lama kemudian 
seorang lelaki muncul dan ia bertanya perihal darah nyamuk? Ketika 
ditanya seperti itu, Ibnu Umar menjawab, “Dari manakah engkau 
berasal?” Lelaki itu menjawab, “Aku berasal dari Irak.” Ibnu Umar 
berkata, “Lihatlah lelaki ini, dia bertanya kepadaku tentang darah 
nyamuk! Padahal mereka telah membunuh putra Rasulullah SAW! 
Sungguh aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Keduanya 
adalah wewangianku (penyejuk hatiku) di dunia'.” S' 
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mengerjakan haji dan umrah sekaligus, dan keduanya tidak melakukan tawaf 
di Ka'bah kecuali setelah wukuf di Arafah, dan orang yang melakukan tawaf 
diantara mereka berdua sebelum wukuf maka hajinya sah. Pendapatnya ini 
telah kami sebutkan juga pada no. 5194 secara panjang lebar, dan ringkas 
pada no. 4512, kemudian Ibnu Umar membantah pendapatnya itu. Lihat 
penjelasan yang lebih rinci pada As-Sunan Al Kubra, 5:77-78. 

Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5675. Hadits ini telah kami jelaskan secara rinci pada no. 5568. 


677 


— Musnad Imam Ahmad 





5941. Suraih menceritakan kepada kami, Fulaih menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Ikrimah, dari Rafi” bin Hunain Abu Al 
Mughirah, dari Ibnu Umar, ia memberitahukan kepadanya bahwa ia 
melihat Nabi SAW (membuang hajat) dengan cara menghadap ke 
Kiblat.” 
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5942. Suraij menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan 
kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Zakat fitrah wajib bagi setiap muslim, kecil ataupun besar, 
yang merdeka atau maula, laki-laki dan perempuan satu sha' tamar atau 
satu sha” gandum.” 


..3 ag 2.3 as 


OA na dan ai otr 
al rta ang «jadi Sd Ap Sip Ya os 
Ag at pia da AW doa 


68  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5715 dan 5741. Kami juga telah menjelaskan hadits ini pada pembahasan 
awal, kemudian kami isyaratkan pada pembahasan tersebut dengan sanad ini. 

6  Sanadnya shahih. Abdullah adalah Ibnu Umar bin Hafash Al Amri. Namanya 
disebutkan pada hadits ini dan hadits-hadits setelahnya sampai no. 5950 
tertera, “Ubaidullah” mengganti “Abdullah” penulisan ini jelas keliru. Hadits 
ini adalah hadits riwayat Abdullah bin Umar Al Amri, bukan riwayat yang 
berasal dari saudaranya Ubaidullah, walaupun saudaranya juga telah 
meriwayatkan sepenggalan hadits ini, sebagaimana disebutkan nanti 
pembahasannya . hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5781 dengan redaksi yang sama. 
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5943. Suraij menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan 
kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa ia berlari-lari kecil tiga 
kali putaran dari Hajar Aswad dan kembali ke Hajar Aswad lagi, 
kemudian ia berjalan empat kali putaran dan ia memberitahukan bahwa 
Nabi SAW juga melakukan hal tersebut. 
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5944. Suraij menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan 
kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa ia melempar jumrah 
pada hari penyembelihan dalam keadaan berkendaraan, dan aktifitas 


ibadah haji lainnya dengan berjalan kaki, kemudian ia memberitahukan 
sahabat-sahabat bahwa Rasulullah SAW juga melakukan hal tersebut.”"' 


680  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5760. Lihat 
hadits no. 5737. Kn 

81  Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam Sunannya, 
2:146 dengan redaksi yang sama, dari Al Ga”nabi, dari Al Amri, dan ia tidak 
menuyebutkan melempar jumrah dalam keadaan berkendaraan pada hari raya 
Id, akan tetapi hal ini dapat dipahami dari lafazh hadits tersebut. Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Al Baihagi, 5:130-131 dengan sanad yang 
bersambung dan redaksi yang panjang, dari jalur Hasan bin Musa As-Asy'ab 
dari Al Amri, kemudian ia meriwayatkannya dengan redaksi yang lebih 
ringkas dari jalur Al Oa'nabi sebagaimana yang disebutkan pada riwayat Abu 
Daud. At-Tirmidzi meriwayatkanya di dalam Sunan-nya, 2:105 dengan sanad 
marfu dan ringkas dari jalur Ubaidullah bin Umar bin Nafi', selanjutnya ia 
berkata: “Hadits ini derajatnya hasan shahih. Sebahagian ulama hadits juga 
meriwayatkannya dari Ubaidullah hanya saja mereka tidak meriwayatkannya 
secara marfu”. Lafazh hadits ini terdapat pada Al Muntaga, 2646, kemudian 
penulisnya menisbahkan periwayatannya kepada Imam Ahmad saja. Lihat 
hadits yang telah kami sebutkan yang berasal dari Musnad riwayat Ibnu 
Abbas no. 2056. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5945. Suraij menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan 

kepada kami, dari Nafi', bahwa Ibnu Umar tidak menyalami sesuatu 

benda yang berada di Ka'bah kecuali dua Rukun Yamaniyain, dan ia 

menyalami keduanya, kemudian ia memberitahukan bahwa Nabi SAW 
juga melakukannya." 
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5946. Suraij menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan 
kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata, "Suatu hari kami 


keluar bersama Rasulullah SAW untuk menunaikan haji dan kami tidak 
bertahallul sampai kami bertahallul pada hari penyembelihan." 
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5947. Suraij menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan 


kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Umar bin Al Khaththab 
berkata, "Wahai Rasulullah Aku ingin bersedekah dengan hartaku yang 


882  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5894. Lihat 
hadits no. 5950. 
683  Sanadnya shahih. Lihat hadits no. 5350 dan 5939. 
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berada di suatu tempat (di Khaibar)." Rasulullah SAW menjawab, 
“Tahanlah modalnya dan sedekahkan hasilnya.” “ 
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5948. Suraij menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan 
kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata, "Aku tidak pernah 
berpuasa pada hari Arafah, dan juga tidak pernah dilakukan oleh 
Rasulullah SAW, Abu Bakar dan Umar." 
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5949. Suraij menceritakan kepada kami, Abdullah bin Sa'id Al 
Magburi menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah duduk di 
hadapan Ibnu Umar bersama seorang lelaki yang sedang bercerita 
dengannya, kemudian aku masuk kedalam percakapan mereka berdua, 
seketika Ibnu Umar menepuk-nepuk dadaku dengan tangannya dan 
berkata, "Apakah engkau tidak tahu bahwa Rasululah SAW bersabda, 
Apabila dua orang sedang berbicara maka janganlah kamu duduk 


64  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 4608, 5179 dan 


6078. Tsamgun artinya tempat yang jelasnya tempat ini berada di Khaibar, 
sebagaimana hal ini disebutkan dalam riwayat-riwayat yang lain. 

885  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5420 dan 
maksud dari Shumu yaumi Arafah yaitu berpuasa dan wukuf di Arafah. 


15221 — Musnad Imam Ahmad 
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5950. Suraij menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan 
kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa ia mewarnai janggutnya 
dengan warna kuning emas, menggunakan sandal As-Sabtiyah, mengusap 
dua Rukun dan bertalbiyah tatkala binatang tunggangannya (untanya) 


&€  Sanadnya shahih. Hadits ini terdapat di dalam Al Majma' Az-Zawa''id, 8:63 
kemudian penulisnya berkata: Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, dan pada 
sanadnya terdapat Abdullah bin Sa'id Al Magburi, dan ia adalah seorang 
perawi matruk”. Pernyataan ini keliru, yang jelas naskah Musnad yang 
terdapat pada Al Haitsami tertulis “Abdullah bin Sa'id” menggantikan 
“Abdullah 'an Sa'id”, keliahatanya apa yang tertulis keliru dan hanya 
prasangka belaka, kecuali hal ini ketidakkesengajaan kemudian ia 
membacakan hurufnya tidak pada tempatnya. Sedangkan di dalam ketiga 
naskah asli tertulis jelas, “Abdullah “An Sa'id” dan Abdullah adalah Al Amri 
berdasarkan penjelasan lafazh hadits sebelumnya dan sesudahnya. Bahkan Al 
Hafizh Al Haitsami menyebutkan pada riwayat berikutnya, 6225 seperti 
hadits yang disebutkan diatas, “Ra 'aitu Ibnu Umar yunaaji rajulan, fadakhala 
rajulun bainahumaa” kemudian ia mengomentari hadits ini berasal dari 
riwayat Abdullah bin Sa'id dan pada waktu bersamaan ia juga menyebutkan 
riwayat “Abdullah dari Sa'id” pada hadits berikutnya, oleh karena itu lafahz 
hadits tersebut semakin memperkuat hadits ini, dimana awalnya hadits ini 
terdapat pada no. 6222, “Nuh bin Maimun menceritakan kepada kami, 
Abdullah (Ibnu Umar Al Amri) memberitahukan kepada kami, dari Nafi” 
Kemudian pada no. 6223 dengan sanad yang sama no. 6224: “Nuh bin 
Maimun menceritakan kepada kami, Abdullah memberitahukan kepada kami, 
dari Musa, dari Salim” lalu pada no. 6225: “Nuh, Abdullah memberitahukan 
kepada kami, dari Sa'id bin Al Maburi” sebagaimana yang telah kami 
jelaskan sebelumnya. Semua petunjuk ini memperkuat bahwa hadits ini 
adalah riwayat Abdullah Al Amri dari Sa'id Al Magburi, bukan Abdullah bin 
Sa'id Al Magburi dari Ayahnya. 


Musnad Imam Ahmad — (523) 





berdiri dengan sempurna, kemudian ia memberitahukan bahwa Nabi 
SAW melakukan hal tersebut.” 
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5951. Hasyim bin Al Gasim menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Bakar bin Hafsh, dari Salim bin 
Abdullah, dari ayahnya, bahwa Nabi SAW mengirimkna kepada Umar 
pakaian dari sutra atau bersulamkan sutera atau semisal dengan itu, 
kemudian ia memperlihatkannya kepada Rasulullah SAW, lalu beliau . 
berkata, “Sesungguhnya aku tidak pernah mengirimkanmu pakaian itu 
untuk dipakai, karena ia adalah pakaian yang digunakan orang yang 
tidak akan ia gunakan di akhirat, dan aku mengirimkannya kepadamu 
agar engkau memanfaatkannya.” 
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5952. Aswad menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 

kepada kami, dari Abu Bakar bin Hafsh, dari Salim, dari Ibnu Umar, 


887  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5894. Lihat 
hadits no. 5940. 
688  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5795. 


— Musnad Imam Ahmad 





bahwa Rasulullah SAW mengirimkan kepada Umar sebuah pakaian, 
kemudian ia menyebutkan redaksi hadits tersebut.” 
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5953. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Sinan bin 
Harun menceritakan kepada kami, dari Kulaib bin Wa'il, dari Ibnu Umar, 
ia berkata: Rasulullah SAW menyebutkan sebuah fitnah, kemudian 
lewatlah seorang lelaki, lalu beliau bersabda, “Pada hari itu terbunuhlah 
bertopeng dengan zhalim.” Ibnu Umar berkata, "Kemudian aku melihat 
orang itu dan ternyata ia adalah Utsman bin Affan." ?0 


8 


Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya. 

Sanadnya shahih. Sinan bin Harun Al Barjami adalah seorang perawi yang 
tsigah, hal ini dipertegas dengan pernyataan Adz-Dzahabi, kemudian Ibnu 
Hibban berkata: “Munkarul hadits jiddan” lalu An-Nasa'i mendha'ifkannya di 
dalam At-Tahdzib, namun aku tidak menemukan pernyataani ini di dalam 
Adh-Dhu'afa'. Imam Bukhari juga tidak menyebutkannya, akan tetapi ia 
menyebutkan biorafinya pada AI! Kabir, 2/2/167-168, dan ia tidak 
menyebutkan kecacatannya. Hal ini cukup merupakan dalil pentarjiharnya 
dan ketsigahannya. Kulaib bin Wa'il bin Habbar At-Taimi Al Bukra adalah 
seorang tabi'in yang tsigah. Hal ini dipertegas dengan pernyataan Ibnu Ma'in, 
dan lainya, dan Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 
4/1/299, Ibnu Abu Hatim dalam Al Jarah wa At-Ta'dil, 3/2/167. “Al Bukra” 
disebutkan dalam i-Tahdzib diganti menjadi, “Al Yaskur?” dan ini 
merupakan kesalahan cetak. Hal ini telah kami cek kebenarannya dalam kitab 
At-Tagrib wa Al Khulashah, kemudian kami menshahihkan apa yang telah 
kami sebutkan. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, 4:323, kemudai ia 
berkata: “Hadits hasan gharib dari jalur in?” lalu pensyarahnya 
menukilkannya dari Al Hafizh Ibnu Hajar, dimana ia berkata: “Hadits ini 
sanadnya shahih”. Hakim juga meriwayatkannya di dalam Al Mustadrak, 
3:201 dengan redaksi yang sama yang berasal dari hadits Ka'ab bin Murrah, 
kemudian ia menshahihkannya berdasarkan syarat Asy-Syaikhain, dan hal ini 
juga disepakati oleh Adz-Dzahabi. Hadits riwayat Murrah bin Ka'ab atau 


8 


Musnad Imam Ahmad — (525) 
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5954. Aswad menceritakan kepada kami, Aban menceritakan 
kepada kami, dari Gatadah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Umar, bahwa 
ia ditanya tentang nabidz Al Jarr, ia menjawab, "Rasulullah SAW 
mengharamkannya. Ia berkata lagi: kemudian aku menemui Ibnu Abbas 
dan aku berkata kepadanya: Aku bertanya kepada Abu Abdurrahman 
tentang nabidz Al Jarr, kemudian ia menjawab: bahwa Rasulullah SAW 
mengharamkannya" Ibnu Abbas berkata, "Sungguh benar apa yang 
diucapkan oleh Abu Abdurrahman. Ia berkata: Aku bertanya lagi, "Apa 
yang dimaksud dengan Al Jarr?" Ibnu Abbas menjawab, "Segala sesuatu: 
(bejana) yang terbuat dari tanah liat." 





Ka'ab bin Murrah akan kami sebutkan nanti dalam Musnad ini, (4:235 dan 


236 kemudian 5:33 dan 35 c. 
Faidah: Hadits Ibnu Umar ini diisyaratkan oleh Al Hafizh di dalam At- 
Tahdzib, 4:243 pada biografi “Sinan Ibnu Harun”, kemudian ia menyebutkan 
bahwa At-Tirmidzi meriwayatkannya pada Ad-Dala'ilun Nubuwwahi, akan 
tetapi At-Tirmidzi tidak memiliki kitab tersebut namun ia meriwayatkannya 
dalam kitab 41 Managib, sebagaimana yang telah kami jelaskan sebelumnya. 
1  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5916 dengan redaksi yang sama. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5955. Aswad menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan 


kepada kami, Aku mendengar Salamah bin Kuhail menyebutkan dari 
Mujahid, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sungguh aku mengetahui sebuah pohon yang bermanfaat, seperti 
seorang mukmin, yang tidak merontokkan dedaunannya.” Ibnu Umar 
berkata: Aku hendak mengatakan pohon tersebut adalah pohon kurma, 
lalu aku khawatir pendapatku berbeda dengan Umar, kemudian setelah 
itu aku mendengarnya berkata, “Pohon tersebut adalah pohon kurma.” 
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6956. Abdullah meceritakan kepada kami, ia berkata: aku temukan 
hadits ini dalam kitab ayahku dengan tulisan tangannya: Aswad dan 


#2  Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang panjang terdapat pada no. 


5647. Lihat hadits no. 5274. Ungkapan. “Fafarigtu min Umar” artinya aku 
khawatir pendapatku berbeda dengan pendapat Umar, dan “AI! Faragut” 
artinya takut dan khawatir. 


Musnad Imam Ahmad — 


Husain menceritakan kepada kami, mereka berkata: Syarik menceritakan 


kepada kami, dari Muawiyah bin Ishag, dari Abu Shalih, dari seorang 
lelaki sahabat Nabi SAW, aku kira dua adalah Ibnu Umar, ia berkata: 
Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa menggambar 
atau membuat patung sesuatu yang bernyawa kemudian ia tidak bertobat 
maka Allah akan memintanya menghidupkannya pada Hari Kiamat.” 
Husain berkata: “Barangsiapa menggambar atau membuat patung 
sesuatu yang bernyawa.” 
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6957. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Israil 
menceritakan kepada kami, dari Jabir, dari Muslim Al Bathin, dari Sa'id 
bin Jubair, dari Ibnu Umar, ia berkata, "Aku pernah shalat dibelakang 
Rasulullah SAW tiga kali, kemudian beliau membaca surah As-Sajdah 


saat shalat fardhu." 
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83  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5661. Kami telah mengisyaratkannya pada hadits tersebut. Lihat hadits no. 
5801. 

8&  Sanadnya dha'if karena Jabir dha'if Muslim Al Bathin adalah Muslim bin 
Imran, dikatakan juga Ibnu Abu Imran, dan ketsigahanya telah kami sebutkan 
pada no. 733 dan kami tambahkan bahwa Imam Bukhari menyebutkan 
biografinya dalam 4I Kabir, 4/1/268-269. Hadits ini disebutkan pula di dalam 
Al Majma' Az-Zawa'id, 2:285, kemudian penulisnya berkata: “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad dan pada sanad tersebut terdapat Jabit Al Ja'bir Al 
Ju'fi, dan terdapat komentar tentangnya. Asy-Syu'bah dan Ats-Tsauri 
menyatakan bahwa ia adalah seorang perawi tsigah. Lihat hadits no. 5556. 


| — Musnad Imam Ahmad 
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5958. (Abdullah bin Ahmad berkata): Aku menemukan hadits ini 
di dalam kitab ayahku yang ditulis dengan tulisan tangannya: Aswad bin 
Amir menceritakan kepada kami, Ayub bin Utbah menceritakan kepada 
kami, Ikrimah bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Abdullah bin Umar tentang seorang wanita yang ingin 
dinikahi oleh seorang lelaki yang tinggal di luar Makkah, yang mana ia 
datang sekaligus untuk melakukan Umrah atau haji? Ibnu Umar 
menjawab, "Janganlah engkau menikahinya sedangkan engkau sedang 

berihram, kerena Rasulullah SAW melarang hal tersebut." ?? 
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5959. Husain menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Zaid, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: Ketika perang Fathu Makkah Rasulullah medisebutkani jenazah 
seorang wanita yang terbunuh, kemudian beliau bersabda, “Apa alasan 


695  Sanadnya dha'if karena Ayyub bin Utbah dha'if. Hadits ini disebutkan di 
dalam Majma' Az-Zawa'id, 4:268, dan pensyarahnya berkata: “Hadits ini 
dirwayatkan oleh Ahmad, pada sanadnya terdapat Ayyub bin Utbah dan ia 
adalah seorang perawi dha'if, namun Ahmad mentsigahkannya.” Lihat hadits 
yang telah kami jelaskan pada Musnad Ibnu Abbas no.3412 dan 3413. 


Musnad Imam Ahmad — 


yang menyebabkannya ia dibunuh!” Lalu beliau melarang membunuh 
wanita dan anak-anak. 
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5960. Husain dan Ibnu Abu Bakar menceritakan kepada kami 
secara makna, mereka berdua berkata: Syu'bah menceritakan kepada 
kami, dari Sulaiman At-Taimi dan Ibrahim bin Malsyarah, keduanya 


mendengar Thawus berkata, "Demi Allah, seorang lelaki datang 
menemui Ibnu Umar, kemudian ia bertanya, 'Apakah Rasulullah SAW. 
melarang nabidz Jarr?' Ibnu Umar menjawab: 'Ya!'. 'Lalu Ibrahim 
menambahkan "Ad-Dubba'." Ibnu Abu Bakir berkata: Ibrahim bin 
Malsyarah berkata di dalam haditsnya "4Ad-Dubba”."' 


#€  Sanadnya shahih. Muhammad bin Zaid menurut hemat aku bernama 
“Muhammad bin Zaid bin Al Muhajir bin Gandzaf”. Ia adalah seorang perawi 
Isigah. Hal ini dipertegas oleh pernyataan Ahmad, Ibnu Ma'in dan Abu 
Zur'ah dan Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam 4! Kabir, 1/1/84. 
Hadits ini telah kami sebutkan sebelumnya dengan ringkas dan redaksi yang 
sama, tentang larangan membunuh wanita dan anak-anak berulang-ulang kali, 
dan akhir dari hadits ini disebutkan pada no. 5753. Hanya saja pemberlakuan 
pelarangan ini setelah terjadinya Fathu Makkah, sedangkan ungkapan, “Maa 
kaanat haadzihi tugaati?” diisyaratkan oleh Al Hafizh di dalam Al Fath, 
6:103, kemudian Ath-Thabrani menisbahkan periwayatannya di dalam Al 
Ausath dari hadits Ibnu Umar. Al Haitsmi tidak menyebutkan hadits ini di 
dalam Majma' Az-Zawa'id. Lihat hadits yang telah kami sebutkan 
sebelumnya pada Musnad Ibnu Abbas pad no. 2316, dan Majma' Az-Zawa'id, 
5:316. 

9!  Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang panjangnya terdapat pada no. 
5833, Lihat hadits no. 5954. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5961. Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, Israil 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishag, dari Nafi” dan Yahya bin 
Watstsab, dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda diatas mimbar, “Barangsiapa yang akan melaksanakan shalat 
Jum'at maka ia hendaknya mandi.” 
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5962. Husain menceritakan kepada kami, dari Jarir, dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW ditanya tentang biawak, beliau 
menjawab, “Aku tidak — memakannya dan tidak pula 
mengharamkannya.”” 
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88  Sanadnya shahih. Abu Ishag adalah As-Sabi'i. Hadits ini merupakan 


pengulangan hadits sebelumnya no. 5777 dan 5828. 
9  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5530. Lihat 
hadits no. 5565. 


Musnad Imam Ahmad — (531) 
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5963. Husain menceritakan kepada kami, Abu Yunus menceritakan 
kepada kami, Az-Zuhri menceritakan kepada kami, dari Salim dan 
Hamzah keduanya adalah anak Abdullah bin Umar, bahwa Abdullah bin 
Umar menceritakan kepada mereka berdua, bahwa ia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Kemalangan terjadi pada kuda, wanita dan 


rumah tempat tinggal.” 
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5964. Al Fadhal bin Dukain menceritakan kepada kami, Zam'ah 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Salim, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Seorang mukmin tidak akan terjatuh 
dalam lubang dua kali.” 


"0  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


4927. Lihat hadits no. 5575. 

PI  Sanadnya hadits ini dha'if karena Zam'ah. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu 
Daud Ath-Thayalisi dalam Musnadnya no. 1813 dari Zam'ah dengan sanad 
seperti ini. Ibnu Majah meriwayatkan pula 2: 248 dari jalur Abu Ahmad Az- 
Zubair dari Zam' ah. Dan hadits ini berasal dari Abu Hurairah, dimana Ahmad 
meriwayatkan no. 4915, Imam Bukhari, 10: 339-340, Muslim, 2: 392, Abu 
Daud As-Sijistani dalam Sunannya 4: 417, mereka meriwayatkan dari 
Outaibah bin Sa'id, dari Laits bin Sa'ad, dari Ugail, dari Az-Zuhri, dari Sa'id 
Al Musayyab, dari Abu Hurairah. Dan Ibnu Majah meriwayatkan 2: 248 dari 
Muhammad bin Al Harits Al Mishri, dari Al-Laits bin Sa'ad dengan sanad ini 
yang sampai kepada Abu Hurairah, Imam Muslim meriwayatkan pula dari 
jalur Yunus dan anak dari saudaranya Az-Zuhri, dari Zuhri, hadits serupa. 
Yang tepat adalah riwayat mereka ini dari Zuhri, dari Ibnu Al Musayyab, dari 
Abu Hurairah. Al Hafizh berkata dalam Al! Fath: “Dan Shaleh bin Abul 
Akhdar serta Zam'ah bin Shaleh berselisih dengan mereka, dimana keduanya 
ini dha'if, lalu keduanya berkata: dari Zuhri, dari Salim bin Abdullah bin 


1532) — Musnad Imam Ahmad 
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5965. Al Fadhal bin Dukain menceritakan kepada kami, Ibnu Abu 


Rawwad menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW mengusap Rukun Yamani dan Aswad pada setiap kali 


Umar, dari ayahnya. Dikeluarkan oleh Ibnu Adi, dari jalur Al Mu'afi bin 
Imran, dari Zam'ah dan Ibnu Abul Akhdar, ia (Ibnu Adi) memandang aneh 
terhadap hadits Al Ma'afi, ia berkata: Zam'ah, meriwayatkan pula dari Abu 
Nu'aim. Aku berkata (Ibnu Hajar, ia menjelaskan seperti ini. Abu Nu'aim 
adalah Al Fadhal bin Dukain, salah satu guru Imam Ahmad): Imam Ahmad 
meriwayatkan darinya dan ia Abu Daud Ath-Thayalisi juga meriwayatkan 
dari Zam'ah dalam Musnadnya, begitu pula Abu Ahmad Az-Zubair. Ibnu 
Majah juga mengeluarkannya.” Makna hadits ini begitu jelas, akan tetapi Abu 
Daud Ath-Thayalisi berkata di akhir penjelasan hadits: “Ia tidak dibalas atas 
dosanya sewaktu di dunia, namun ia dibalas di akhirat.” Ini adalah penafsiran 
yang aneh, maknanya tidak sesuai dengan lafazh dan bentuk kata terhadap 
makna zhahir hadits tersebut. Al Khaththabi berkata dalam Ma'alim As- 
Sunan, 4: 118-119: “Dari sisi i'rab ini terbagi menjadi dua. Pertama, huruf 
Gha' didhammah sebagai bentuk khabar, artinya: seorang mukmin yang baik 
merupakan jiwa kokoh yang tidak tertipu untuk kesekian kali, dimana ja tidak 
tahu dan merasakan hal tersebut. Ada yang mengatakan: yaitu tipu muslihat 
dalam perkara akhirat bukan perkara dunia. Kedua, huruf Gha' dikasrah 
sebagai bentuk pelarangan, ia berkata: seorang mukmin tidak akan tertipu, 
dimana ia terjatuh dalam kejelekan tanpa ia sadari. Ia selalu terjaga, baik 
dalam perkara dunia maupun akhirat.” Ini adalah penafsiran yang lebih benar 
dilihat dari segi lafazh dan bentuk kata. Al Hafizh berkata dalam Al Fath: 
“Abu Ubaid berkata: Tidaklah seorang mukmin itu pantas tertimpa musibah 
untuk kedua kalinya. Aku berkata: Ini yang dipahami oleh banyak ulama, 
diantaranya: Az-Zuhri, perawi hadits ini.” Al Hafizh berkata lagi: “Yang 
dimaksud dengan mukmin disini adalah seseorang yang mengetahui perkara 
yang samar-samar, dimana ia senantiasa berhati-hati terhadapnya. Adapun 
seorang mukmin yang lupa, maka ia akan terjatuh untuk kesekian kali dalam 
perkara yang sama.” Lihatlah syarah Al Oashsthalani oleh Bukhari, 9: 64-65. 


Musnad Imam Ahmad — 1533 
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5966. Al Fadhal bin Dukain menceritakan kepada kami, Syarik 


menceritakan kepada kami, Aku mendengar Salamah bin Kuail 
menceritakan dari Mujahid dari Ibnu Umar, ia berkata: Suatu ketika kami 
duduk bersama Nabi SAW, pada saat itu matahari bergerak tergelincir 
setelah Ashar, kemudian beliau bersabda, “Umur kalian tidak akan lebih 


panjang dari pada umur orang-orang sebelum kalian sebagaimana 
halnya sisa waktu siang yang telah sberlalu.”? 


12  Sanadnya shahih. Abu Rawwad adalah Abdul Aziz. Hadits dengan redaksi 
yang panjang terdapat pada no. 4686. Lihat hadits no. 5622, 5945 dan 5950. 
perkataan, “Kulla thawaafuhu” pada g dan naskah catatan kaki p tertulis, 
“Thaufatin”. Kemudian kami menetapkan berdasarkan apa yang terdapat pada 
2 dan p. 

73  Sanadnya shahih. Syarik adalah anak dari Abdullah An-Nakha'i Al Oadhi, 
telah disebutkan pembahasan tentangnya no. 609 dan kami tambahkan bahwa 
sebagian ulama berkomentar tentangnya tanpa dalil, meski ia melakukan 
kekeliruan di beberapa hadistnya. Yahya bin Ma'in berkata: “Menurut Yahya 
—Al Oaththan—, syarik tidak mengapa, ia seorang yang tsigah.” Abu Ya'la 
berkata: “Aku berkata kepada Ibnu Ma'in, diantara keduanya yang mana 
engkau sukai, yaitu Jarir atau Syarik? Ia menjawab: Jarir. Aku berkata, kalau 
Syarik dengan Abul Ahwash? Ia menjawab: Syarik, kemudian ia berkata: 
syarik seorang yang tsigah, hanya saja ia kurang yakin dan melakukan 
kekeliruan dan ia berpegang kepada Sufyan dan Syu'bah.” Imam Bukhari 
menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 2/2/238, ia berkata: “Ia mendengar 
Abu Ishag Al Hamdani dan Salamah bin Kuhail”, Ia juga menyebutkan dalam 
Ash-Shaghir no. 102, tanpa menyebutkan adanya cacat mengenai beliau 
dalam kedua kitab itu, dimana ia beserta An-Nasa'i tidak menyebutkannya 
dalam Adh-Dhu'afa'. Adapun Salamah bin Kuhail, telah disebutkan 


— Musnad Imam Ahmad 
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5967. Al Fadhal bin Dukain menceritakan Ta kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, aku mendengar Ibnu 
Umar berkata: Umar bertanya kepada Rasulullah SAW, ia berkata: "Aku 
mengalami junub pada malam hari?" Kemudian beliau 


memerintahkannya untuk mencuci kemaluannya, berwudhu' dan 
kemudian tidur." 
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5968. Al Fadhal bin Dukain menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Setiap pengkhianat akan diberikan 
tanda pada Hari Kiamat, dengannya ia akan dikenal.” 


pembahasan mengenainya no. 706, sebagai tambahan, Imam Ahmad berkata: 
“mutayaggin dalam masalah hadits”, dan Abu Zur'ah berkata: “tsigah, 
terpercaya lagi cerdas”, dan Imam Bukhari dalam Al Kabir 2/2/75. Hadits 
yang semakna telah disebutkan yaitu no. 5911 dari riwayat Ats-Tsauri, dari 
Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar. Disitu kami telah memberikan isyarat 
bahwa Imam Bukhari meriwayatkan dari jalur Ats-Tsauri. Tirmidzi 
meriwayatkan pula 4: 31 dari riwayat Malik, dari Abdullah bin Dinar sebagai 
yang kami isyaratkan di hadits no. 4508. lihat hadits no. 5902-5904. 
Ou'aigi'an dengan bentuk tasghir, itu adalah gunung di Makkah sebelah 
utara, berjarak dua belas mil. Dipahami disini bahwa Rasulullah SAW 
menceritakan hadits ini pada waktu haji wada' atau dalam fathu Makkah (A4! 
Fath) dan Ibnu Umar mengikuti kedua peperangan itu. 

784  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5497 dan hadits dengan redaksi yang panjang terdapat pada no. 5782. 
18  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5915. 
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5969. Al Fadhal bin dukain menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Aslam, semoga Allah 
menyelematkannya Ghifar, semoga Allah mengampuni mereka, dan 
Usahayyah, durhaka kepada Allah dan rasul-Nya Kiki 


Pt - 


Na Tara 3 25 Jadi Cik - oav. 


PN KA ian AU 3 


Aa da da AI NG sia De 
8 FN H5 J3 HN JB past 


5970. Al Fadhal bin Dukain menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, aku mendengar Ibnu 
Umar berkata: Seorang lelaki berkata kepada Nabi SAW, "Sesungguhnya 
aku tertipu dikala melakukan taransaksi jual beli." Mendengar hal 
tersebut Rasulullah SAW berkata, “Apabila engkau melakukan transaksi 
jual beli maka katakanlah, 'tidak tipuan” Kemudian lelaki tersebut 
mempraktekannya.'” 
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106  Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang panjang terdapat pada no. 

5858. Perkataan “Aladzina 'ashauu p adap ” tertulis, “Allati 'asha?”. 

11  Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang panjang terdapat pada no. 
5854. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5971. Al Fadhal menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, aku mendengar Ibnu Umar 
berkata: Dahulu Rasulullah SAW mengenakan cincin dari emas, 
kemudian orang-orang juga mengenakan cincin dari emas pula, lalu 
beliau bersabda, “Dahulu aku mengenakan cincin dari emas kemudian 
aku menanggalkannya.” Beliau bersabda lagi, “Sesungguhnya aku tidak 


akan mengenakannya selama-lamanya.” Maka orang-orang pun 
menanggalkan cincin mereka." 
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5972. Muhammad bin Abdullah bin Az-Zubair menceritakan 
kepada kami, HIsyam (Ibnu Sa'ad) menceritakan kepada kami, dari 


Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW melihat seorang lelaki 
menjatuhkan tangannya ketika shalat, kemudian beliau bersabda, 
“Janganlah engkau duduk seperti itu di dalam shalat, karena duduk yang 
demikian adalah cara duduk orang-orang yang diadzab.”'? 


18  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5887. 

Gi Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, 1:377 secara 
mauguf, dari Harun bin Zaid bin Abu Zurga', dari ayahnya dan dari 
Muhammad bin Salamah, dari Ibnu Wahab, keduanya meriwayatkan dari 
Hisyam bin Sa'ad, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Ibnu Umar melihat 
seorang laki-laki yang bersandar dengan tangan kirinya dimana ia shalat 
dalam keadaan duduk —dan Harun bin Zaid berkata: bagian tubuh sebelah 


Musnad Imam Ahmad — 
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kirinya miring, kemudian lurus—, lalu Ibnu Umar berkata: Jangan duduk 
seperti itu, karena itu adalah cara duduk orang yang diazab. tambahan 
tersebut adalah tambahan dari ulama tsigah. Ia adalah Abu Ahmad Az-Zubair 
Muhammad bin Abdullah bin Zubair. Itu adalah tambahan yang diterima oleh 
para ulama hadits. Tambahan diperkuat dengan hadits no. 6347 dari riwayat 
Abdurrazag, dari Ma'mar, dari Ismail bin Umayyah, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, ia berkata: “Rasulullah SAW melarang seseorang yang shalat sambil 
duduk bersandar dengan kedua tangannya.” Sanad ini sangat shahih dan Abu 


Daud meriwayatkannya 1: 377-376 dari Ahmad bin Hambal dan selain beliau 
dari Abdurrazag. Kami akan berikan penjelasan tambahan, insya Allah. 
Perkataan “saagithan yadahu” itu yang tetap dalam riwayat ini dengan 
menggunakan ff'il lazim yang mempunyai obyek, contoh: sagatha asy-syaiu, 
yasguthu” dan “asgathathu ana”. Tidak aku temukan nash yang menerangkan 
penggunaan ff'il tsulatsi yang mempunyai obyek. Dan “al yad” dipakai untuk 
bentuk perempuan, kalau tidak begitu maka kalimat “yad” disini akan dirafa” 

sebagai pelaku (fa'il) dan aku tidak mendapati pula penyebutan “al yad”. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5973. Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Umar 
bin Hamzah Al Umari menceritakan kepada kami, Salim bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang mampu melakukan seperti apa yang 
dilakukan oleh Shahibu farag Al Aruzz maka lakukanlah." Para sahabat 
berkata, "Wahai Rasulullah, apa artinya Shahibu farag Al Aruzz?" Beliau 
menjawab, “Yaitu tiga orang yang berpergian, lalu langit mendung 
menutupi mereka sehingga turunlah hujan deras, kemudian mereka 
berlindung di sebuah gua. Tiba-tiba sebongkah batu besar jatuh dari 
atas gunung sehingga menutup pintu goa, lalu mereka mencoba untuk 
membukanya namun tidak berhasil. Setelah itu salah seorang dari 
mereka berkata, "Sungguh kalian telah ditimpa suatu masalah besar, 
oleh karena itu hendaknya setiap orang berdoa (bertawasul) dengan 


Musnad Imam Ahmad — 





Amal shalihnya yang terbaik, semoga Allah SWT menyelamatkan kita 
dari masalah ini. Kemudian salah seorang dari mereka berdoa, “Ya 
Allah! Sungguhnya Engkau tahu bahwa aku memiliki ayah ibu yang tua 
lagi lemah, sedang aku biasanya memerah susu untuk mereka berdua 
minum, dan pada suatu hari aku membawa susu namun keduanya masih 
tertidur lelap, kemudian aku menunggu mereka saat mereka tertidur 
sampai aku pun tertidur dalam keadaan berdiri padahal susu mereka 
berada di tanganku. Aku tidak suka memberikan susu itu kepada orang 
lain sebelum mereka atau membangunkan mereka dari tidurnya, padahal 
anak perempuanku yang masih kecil menangis dan berteriak karena 
lapar disyampingku. Jika Engkau tahu apa yang aku lakukan itu semua 


karena takut kepadamu maka keluarkanlah kami dari kesulitan ini.” 
Rasulullah SAW berkata, “Kemudian bergeserlah batu tersebut.” Beliau 
berkata lagi: Lalu orang kedua berdoa, "Ya Allah, Engkau Maha tahu 
bahwa aku memiliki seorang sepupu yang miskin semenjak kecil yang 
sangat aku cintai, kemudian aku mencoba menawarinya, lalu ia berkata: 
Tidak Demi Allah kecuali engkau memberiku seratus dinar: Kemudian 
aku mengumpulkan uang sebanyak itu lalu aku memberikan kepadanya, 
dan ketika aku berada diatasnya seperti duduknya seorang lelaki, tiba- 
tiba ia berkata kepadaku, 'Takutlah kepada Allah! Janganlah kamu 
mengabil (kehormatanku) kecuali dengan cara yang benar! mendengar 
ucapan tersebut, aku bangkit darinya, Jika Engkau tahu apa yang aku 
lakukan karena takut kepadamu, maka keluarkanlah kami dari kesulitan 
ini." Beliau berkata lagi, “Tiba-tiba batu tersebut bergeser sampai langit 
terlihat." kemudian orang ketiga berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya 
Engkau Maha tahu, bahwa Aku mempekerjakan seseorang dengan enam 
belas rithil gandum, dan ketika ia selesai pada sore hari aku memberi 
bagian gajinya, akan tetapi ia enggan mengambilnya. Kemudian ia pergi 
dan meninggalkanku, lalu aku merasa bersalah kepadanya. kemudian 
aku memisyahkan gajinya dan mengembangkannya menjadi sebuah 


usaha sehingga aku dapat membeli seekor sapi dan menyewa seorang 
pengembala. Beberapa waktu kemudian ia menemuiku dan berkata, 
Takutlah engkau kepada Allah, berikanlah gajiku dan janganlah 
menzhalimiku'. Kemudian aku berkata kepadanya, 'Pergilah kepada sapi 
dan penggembala itu dan ambillah. Ia berkata, 'Takutlah engkau 
kepada Allah, engkau jangan memperolok-olok diriku', Aku berkata, 'Aku 
tidak memperolok-olok dirimu. Mendengar penjelasan itu akhirnya ia 


— Musnad Imam Ahmad 





pergi dan menggiring. sapinya. Jika Engkau tahu bahwa aku 
melakukannya hanya untuk mendapatkan ridha-Mu dan takut kepada- 
Mu, maka keluarkanlah kami dari kesulitan ini. Tiba-tiba batu tersebut 


bergeser. Kemudian mereka berjalan keluar. 


710 


»710 


Sanadnya shahih. Bukhari, 4: 34 dan Muslim, 2: 321 dari jalur Ibnu Juraij, 


dari Musa bin Ugbah, dan Bukhari juga meriwayatkan, 5: 12 dan Muslim dari 
jalur Abu Dhamrah Anas bin Musa bin Ugbah. Bukhari meriwayatkannya 
pula 6: 367 dan Muslim dari jalur Ali bin MAshar, dari Abdullah bin Umar, 
Bukhari, 10: 338 dari Sa'id bin Abu Maryam, dari Ismail bin Ibrahim bin 
Ugbah, ketiga-tiganya yaitu Musa bin Ugbah, Ubaidillah bin Umar dan Ismail 
bin Ibrahim, meriwayatkan dari Nafi”, dari Ibnu Umar. Bukhari 
meriwayatkan 4: 469 dan Muslim, 2: 321-322 dari jalur Syu'aib, dari Zuhri, 
dari Salim, dari ayahnya. Al Hafizh menjelaskan dalam Al Fath dengan 
gamblang 6: 367-372, dan di akhirnya ia memberi isyarat terhadap riwayat- 
riwayat dari hadits dua sahabat yang lain selain Ibnu Umar. Nanti, akan aku 
sebutkan hadits dari riwayat Shaleh bin Kaisan, dari Nafi”. Al Hafizh Ibnu 
Katsir menukil dalam At-Tarikh, 2: 137-138 dari Bukhari, dari jalur 
Ubaidillah bin Umar, dan ia memberikan isyarat terhadap riwayat Muslim, 
dari jalur tersebut lalu ia berkata: “Imam Ahmad meriwayatkan secara 
sendiri, dari Marwan bin Mu'awiyah, dari Umar bin Hamzah bin Abdullah 
bin Umar, dari Salim, dari ayahnya, dari Nabi SAW, hadits serupa”, yang 
dimaksud yaitu sanad ini. Disebutkan dalam Ibnu Katsir: “Amru bin 
Hamzah”, ini adalah kesalahan cetak. Al Mundziri menyebutkan dalam At- 
Targhib wa At-Tarhib, 1: 21-22 dari riwayat asy-syaikhain, begitu pula 
sebagian ulama menyebutkan 3: 236. As-Suyuthi menyebutkan dalam Ad-Dur 
Al Mantsur, 4: 213, dan ia menisbatkan kepada asy-syaikhain, An-Nasa'i dan 
Al Mundziri. “bifarag min aruz” yaitu sebanding dengan enam belas rithl dua 
belas mud (72 ons) atau tiga sha', itu menurut penduduk hijaz seperti yang 
dikatakan Ibnu Atsir. “hatta thabagat al baab 'alaihim” yaitu tertutup, ia 
berkata dalam Al Lisan: “at-tabg yaitu penutup, jamaknya adalah athbag. 
Contohnya athbagahu, wa thabbagahu, fanthabagahu wa tathabbaga wa 
fathabbaga yaitu menutup dan menjadikan tertutup.” Al Hilab yaitu susu 
perahan, bisa juga bejana tempat susu dan dua makna tersebut bisa dipakai. 
Yatadhaghun yaitu merintih sambil menangis, dikatakan: dhagha, yadhghu, 
wa dhigha' yaitu jika merintih sambil berteriak-teriak. “fa sumtuha nafsaha” 
berasal dari as-saum dan al musawamah artinya penjual dan pembeli 
memisahkan barang dagangan serta membagi harganya. ”Ja tafudhdha al 
khatama illa bihaggihi” yaitu jangan mematahkan cincin diibaratkan dengan 
cincin tentang rasa bersalahnya, dimaksud tidak boleh mendekatinya kecuali 
dengan benar, dengan pernikahan yang benar. Yang disini adalah yang 
terdapat dalam naskah catatan kaki g » dan naskah catatan kaki 6 . Perkataan 


“hatta idza jalastu” dalam naskah catatan kaki « ada tambahan “vf” sehingga 
menjadi “hatta idza ana jalastu.” 
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5974. Ya'gub menceritakan kepada kami, Ayahku menceritakan 
kepada kami, dari Shalih, Nafi” menceritakan kepada kami, bahwa 
Abdullah bin Umar berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Suatu ketika 
tiga orang sedang berjalan, kemudian turunlah hujan, lalu mereka 
berlindung dalam goa di sebuah bukit. Tatkala mereka sedang 
beristirahat tiba-tiba sebuah batu besar tergelincir dan terjatuh menutup 
pintu goa.." Kemudian ia menyebutkan makna hadits ini sebagaimana 
yang disebutkan pada hadits sebelumnya.'"! 





11 Sanadnya shahih. Ya'gub adalah Ibnu Ibrahim bin Sa'ad, dan ketsigahannya 


pada no. 1404, dan kami tambahkan bahwa ia wafat pada tahun 208 H, 
kemudian Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 4/ 1/396, 
dan Ash-Shagair, Shalih adalah Ibnu Kaisan dan kami telah menyebutkan 
ketsigahannya pada no. 1472, dan kami tambahkan bahwa ia adalah seorang 
tabi'in yang tsigah. Ia meriwayatkan hadits dari Az-Zuhri padahal ia lebih tua 
darinya, Ibnu Ma'in berkata, “Shalih lebih tua umurnya dari Az-Zulri, ia juga 
mendengar hadits dari Ibnu Umar dan Jubair”, ia berkata pula: “Di antaranya 
sahabat-sahabat Az-Zuhri tidak ada yang lebih tsabit daripada Malik. Setelah 
itu Shaleh bin Kaisan”. Mush'ab Az-Zubair berkata: “Ia mengumpulkan 
hadits, figih dan muruah” dan Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al! 
Kabir 2/2/289. Hadits ini merupakan ulangan dari hadits sebelumnya. Imam 
Muslim juga meriwayatkannya 2: 321 dari jalur Ya'gub bin Ibrahim bin 
Sa'ad, dengan sanad ini. perkataan “hattath as-shakhrah”, tertulis dalam 


cacatan kaki & “inhaththa?”. Faidah: riwayat Bukhari 4: 340 yang kami 


isyaratkan di sanad sebelumnya adalah ia riwayatkan dari Ya'gub bin 
Ibrahim, dari Abu Ashim, dari Ibnu Juraij, dari Musa bin Ugbah, dimana 
Yagub guru dari Imam Bukhari ini bukanlah Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad, 
karena ia adalah guru Imam Ahmad, namun yang dimaksud adalah Ya gub 
bin Katsir Ad-Dauragi Al Hafizh, guru para pemilik enam kitab hadits, ia 
adalah ulama mutaakhir, wafat tahun 252 H. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5975. Rauh menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan 
kepada kami, aku mendengar Nafi” berkata: Ibnu Umar berkata, 
"Rasulullah mengutus seseorang untuk membunuh anjing-anjing dan aku 
termasuk orang yang diutus oleh beliau, kemudian kami membunuh 
anjing-anjing sampai-sampai kami menemukan seorang wanita yang 
datang dari pedalaman lantas kami juga membunuh anjingnya."'? 
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5976. Rauh menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan 
kepada kami, Musa bin Ugbah menceritakan kepadaku, dari Salim, 
bahwa ia menceritakan kepadanya tentang mimpi Rasulullah SAW, yaitu 
wabah yang menimpa Madinah, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Aku melihat di dalam mimpiku seorang wanita yang berkulit 
hitam dan kepalanya penuh debu keluar dari Madinah kemudian ia 
berhenti di Mahyah." Yaitu Al Juhfah. Lalu Rasulullah SAW 





"2  Sanadnya shahih. Rauh adalah Ibnu Abbad. Hadits ini telah kami sebutkan 


sebelumnya dengan redaksi yang lebih ringkas berasal dari riwayat Ismail 
Ibnu Umayyah, dari Nafi” pada no. 4744. Lihat hadits no. 5925. 
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menafsirkannya bahwa wabah yang terjadi di Madinah akan berpindah ke 
Al Juhfah.'" 
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5977. Rauh menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Yunus, dari Al Hasan, dari Ibnu Umar, 
dari Nabi SAW, beliau menglsyahkan tentang firman Allah SWT, Ia 


berfirman, “Barangsiapa dari hamba-Ku yang keluar berjuang di jalan- 
Ku semata-mata untuk mencari keridhaan-Ku maka Aku akan 
menjaminnya akan mengembalikan apa yang menimpanya dengan 
pahala dan rampasan perang, dan jika Aku mengambil nyawanya, maka 
Aku akan mengampunimya mengasihinya dan memasukkannya kedalam 
Surga.” 14 


73 Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5849. 

"4 Sanadnya shahih. Yunus adalah Ibnu Ubaid. Al Hasan adalah Al Bashri. 
Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i, 2:570 dari jalur Hammad bin 
Salamah dengan sanad yang sama. Kemudian Al Mundziri menyebutkannya 
di dalam At-targib wa At-Tarhin, 2:166, lalu ia menisbahkan periwayatannya 
kepada An-Nasa'i. As-Suyuthi menyebutkannya di dalam Al Jami As-Shagir, 
6040 kemudian ia menisbahkan periwayatanya kepada Imam Ahmad, lalu ia 
menilai shahih. Al Munawi menyebutkannya juga di dalam hadits-hadits 
@udsi no. 40 kemudian ia menisbahkan periwayatannya kepada Ahmad dan 
An-Nasa'i dan Ath-thabrani menyebutkannya pada Al Kabir. Perkataan, “Min 
Ajrin wa ganimatin” kalimat ini tertera pada ketga naskah asli Musnad. Dan 
kitab hadits-hadits Gudsi, sedangkan pada Sunan An-Nasa'i, At-Targib wa At- 
Tarhib dan Al Jami" As-Sagir, “Min ajrin Au ganimatin.” 


— Musnad Imam Ahmad 
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5978. Rauh menceritakan kepada kami, Ibnu Aun menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Al Mughirah bin Salman, ia berkata: 
Ibnu Umar berkata: Aku menghafal dari Nabi SAW sepuluh shalat: Dua 
rakaat sebelum shalat Subuh dua rakaat sebelum Zhuhur dan dua rakaat 


setelahnya, dua rakaat setelah Maghrib dan dua rakaat setelah Isya.''” 
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5979. Sulaiman bin Dawud menceritakan kepada kami, 


Muhammad bin Muslim bin Mihran maula Ouraisy, aku mendengar 
kakekku menceritakan dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW tidak 


7I$  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5739 dengan sanad yang sama, dan hadits ini merupakan pengulangan hadits 
sebelumnya no. 5758 dari jalur Ayyub bin Al Mughirah. Dan kami telah 
menjelaskan kedua hadit ini pada no. 5127 dan 5432 kemudian kemi 
menyebutkan perbedaan pendapat tentang nama Walid Al Mugirah dalam 
beberapa dan riwayat. Sedangkan “Salman” tertera pada ketia naskah asli 
Musnad, sedangkan pada naskah catatan kaki tertulis, “Sulaiman” tanpa Alif. 
Dan kalimat, “Ba'da isya” pada naskah catatan kaki tertulis, “Ba'da shalatil 
isya”. 


Musnad Imam Ahmad — 





tidur kecuali siwak berada di sisinya dan apabila beliau bangun pertama 
kali beliau lakukan adalah bersiwak.!'8 
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Sanadnya shahih. Sulaiman bin Dawud adalah Abu Ath-Thayalisi. 


Muhammad bin Mihran adalah Muhammad bin Ibrahim bin Muslim bin 
Mihran bin Al Mutsanna, dan ia adalah seorang perawi tsigah, sebagaimana 
telah kami tfahgig pada no.5569. Adapun kakeknya yaitu Abul Mutsanna 
Muslim bin Mihran bin Al Mutsanna, dan Al Hafizh telah menyebutkan 
dalam At-Ta'jil 414, ia berkata: “Mihran bin Al Mutsanna, dari Ibnu Umar, 
dan cucunya Muhammad bin Muslim meriwayatkan darinya. Ada 
pembahasan tentangnya, dan aku menganggap yang benar adalah Muslim bin 
Mihran bin Al Mutsanna Abul Mutsanna Al Muadzdzin. Jika itu yang benar, 
maka ia telah disebutkan dalam biografi Muslim bin Al Mutsanna. Aku (Ibnu 
Hajar) berkata: “ia menetapkan seperti itu, maka sangkaan ini tidakla 
diperlukan lagi pula itu menguatkan bahwa hadits ini adalah hadits yang 
satu.” Al Hafizh Al Husaini mengambil zhahir sanad ini yaitu Muhammad 
bin Muslim bin Mihran, dari kakeknya. Sehingga ia menyebutkan biografi 
kakeknya di pembahasan “Mihran”, lalu ia menyangka bahwa yang benar 
adalah Muslim bin Mihran” dan biografi tentang Muslim telah berlalu dalam 
At-Tahdzib. Al Hafizh Ibnu Hajar menetapkan apa yang diragukan oleh Al 
Husaini, dimana itu adalah benar seperti yang ia terangkan dalam hadits ini. 
Nama “Muslim” terdapat dalam At-Ta'jil dalam pembahasan “Maslamah”, itu 
adalah kesalahan cetak. Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dalam A/ Kabir, 
1/1/24 secara ringkas seperti kebiasaan beliau dalam memberikan isyarat 
terhadap hadits-hadits. Ia berkata: “Khulaifah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Daud (Ath-Thayalisi) menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Muslim Al Kuufi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
kakekku menceritakan kepadaku, dari Ibnu Umar, ia berkata: adalah Nabi 
SAW jika terbangun dari tidurnya, maka beliau mengambil siwak. Musa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ibrahim bin Muslim 
bin Mihram menceritakan kepada kami, dari seorang laki-laki yaitu kakeknya, 
dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, hadits semisal. Abu Abdullah (Imam 
Bukhari) berkata: “mayoritas ahlu hadits berpegang dengannya, sehingga 
mereka bersepakat tidak menyebutkan nama kakeknya.” Ini merupakan 
koreksi detail lagi jelas dari Imam Bukhari yang menguatkan apa yang kami 
katakana. Al Hafizh Az-Zailai' menyebutkan dalam Nashab Ar-Rayah, 1: 8, 
ia berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Daud Ath- 
Thayalisi serta Abu Ya'la dalam Musnad mereka: yaitu Muhammad bin 
Mihran Al Ourasyi menceritakan kepada kami, kakekku Abul Malih 
menceritakan kepadaku, dari Ibnu Umar.” Dalam sanad ini terdapat keraguan 
atau kesalahan. Adapun sanad yang diriwayatkan oleh Abu Daud Ath- 
Thayalisi, telah tsabit dengan riwayat Imam Ahmad, begitu pula telah tsabit 
dalam At-Tarikh Al Kabir dari riwayat Imam Bukhari, dari Khulaifah bin 
Khayyath. Akan tetapi, aku tidak mendapatkannya dalam Musnad Ath- 


Thayalisi, mungkin terdisebutkan atau terselip dalam kitab tersebut. Adapun 


—— Musnad Imam Ahmad 
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5980. Sulaiman bin Dawud menceritakan kepada kami, 


Muhammad bin Muslim bin Mihran, bahwa ia mendengar kakeknya 
menceritakan dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda, “Allah 


merahmati orang yang shalat (sunah) empat rakaat sebelum Ashar. 
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kakek “Muhammad bin Mihran” adalah Abul Malih, itu kekeliruan yang tidak 
berdasar, aku tidak tahu darimana asalnya! Namun kakek itu adalah Abul 
Mutsanna, seperti yang kami terangkan. Al Hafizh Al Haitsami menyebutkan 
dalam Majma' Az-Zawa'id, 2: 263, ia berkata: “Ahmad meriwayatkannya, di 
dalamnya terdapat seorang yang tidak disebutkan namanya.” Itu keliru, juga 
meragukan. Sesungguhnya apa yang disangkakan oleh Al Haitsami ini 
tidaklah disebutkan, namun ma'ruf lagi jelas dalam sanad ini, kemudian ia 
tidak menisbatkannya kepada Abu Ya”la dan kami ketahui dari nukilan Az- 
Zaila'i bahwa Abu Ya'la juga meriwayatkan hadits tersebut. 

Sanadnya shahih seperti sanad sebelumnya. Sanad tersebut terdapat dalam 


Musnad Ath-Thayalisi no. 1932, akan tetapi dalamnya disebutkan: “Abu 


Ibrahim Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dari Ibnu Umar.” Syu'bah mengatakan bahwa 
kuniah Muhammad bin Ibrahim Muslim adalah Abu Ja'far, dan dikatakan 
pula kuniahnya adalah Abu Ibrahim seperti yang tersebut dalam hadits no. 
5569. Adapun tambahan “dari bapaknya” yang terdapat dalam Musnad Ath- 


Thayalisi adalah kekeliruan yang dilakukan oleh salah seorang penasikh, 


karena sanad hadits dari Ath-Thayalisi ini telah #sabit dalam kitab ini dan 
Sunan Abu Daud dan Sunan Tirmidzi, seperti yang akan kami sebutkan, 
dimana dalam sanadnya tidak terdapat lafazh “dari bapaknya” dan zhahirnya 
bahwa itu merupakan kekeliruan telah ada dalam naskah-naskah Ath- 
Thayalisi menurut yang dijelaskan oleh perkataan Al Baihagi. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud As-Sijsitani dalam Sunan-nya 1: 490-491 dari 
Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi, dari Abu Daud Ath-Thayalisi, begitu pula 
Tirmidzi meriwayatkannya 1: 329 dari Yahya bin Musa dan Muhammad bin 
Ghailan dan Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi “Dan selainnya”, dari Abu Daud 
Ath-Thayalisi, dengan sanad ini. Tirmidzi berkata: “Hadits hasan gharib.” Al 
Mundziri berkata 1226: “Dan Abul Mutsanna, namanya adalah Muslim bin 
Mutsanna, dikatakan pula: Ibnu Mihran Al Ourasyi Al Kufi, seorang 
muadzdzin masjid jami” di Kufah, ia tsigah.” Al Baihagi meriwayatkan dalam 
Sunan Al Kubra, 2: 473 dari jalur Yunus bin Hubaib, dari Abu Daud Ath- 
Thayalisi, dimana itu adalah jalur yang terdapat dalam Musnad Ath-Thayalisi, 


Musnad Imam Ahmad — 
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5981. Sulaiman bin Dawud menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin Amr, ia berkata: Aku berhenti 
di depan Ibnu Umar dan ia baru saja menceritakan sebuah hadits, 
kemudian aku bertanya, "Apa yang ia ceritakan?" Maka orang-orang 
berkata: Ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Ghifar, 


semoga Allah mengampuninya dan Aslam, semoga Allah menyelamatkan 
"718 





dan sanad ini seperti sanad Musnad Ath-Thayalisi, hanya saja dengan 


tambahan “dari bapaknya”. Lalu ia meriwayatkan dari jalur Sunan Abu Daud, 
kemudian berkata: “Ini merupakan yang benar dan Abu Ibrahim Muhammad 
bin Ibrahim bin Muslim bin Mihran Al Gurasyi mendengar kakeknya yaitu 
Muslim bin Mihran Al Ourasyi, dan dikatakan: Muhammad bin Mutsanna 
yaitu anak Abul Mutsanna karena kuniahnya adalah Muslim bin Al 
Mutsanna. Bukhari menyebutkan hal tersebut dalam Al Kabir. Telah 
memberitahukan kepada kami dengan hal tersebut Muhammad bin Ibrahim 
Al Farisi, Ibrahim bin Abdullah Al Ashbahani memberitahukan kepada kami, 
Abu Ahmad bin Faris menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ismail 
lia adalah Imam Bukhari). Berkata Al Baihagi: perkataan dalam sanad 
pertama yaitu “dari bapaknya”, aku berpendapat bahwa itu keliru, wallahu 
a'lam. Mayoritas ulama meriwayatkan dari Abu Daud f(Ath-Thayalisi) tanpa 
menyebutkan “bapaknya”, diantara ulama itu adalah Salamah bin Syubaib 
dan selainnya. Al Hafizh menyebutkan dalam At-Ta'khish, 115, dan ia 
berkata: “Abu Daud dan Tirmidzi menghasankan, Ibnu Hibban menshahihkan 
begitu pula gurunya Ibnu Khuzaimah tentang hadits Ibnu Umar yang dalam 
sanad terdapat Muhammad bin Mihran, dimana terdapat pembahasan 
mengenainya. Namun Ibnu Hibban mentsigahkannya” Az-Zailai” 
menisbatkannya dalam Nashab Ar-Ra yah, 2: 139 kepada Ibnu Khuzaimah 
dan Ibnu Hibban dalam kitab shahih mereka. Lihatlah syarah kami dalam 
Sunan At-Tirmidzi, hadits no. 430. 

Sanadnya shahih. Walaupun tampak hadits ini munghati'. Sa'id bin Amru bin 
Sa'id bin Al Ash telah kami sebutkan ketsigahanya pada no. 5015 dan ia 
adalah seorang tabi'in yang mendengarkan hadits dari Ibnu Umar dan lainnya. 
Hadits ini walaupun munghati, namun secara makna muttashil, karena Sa'id 


718 


— Musnad Imam Ahmad 
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5982. Abdushshamad menceritakan kepada kami, Ayahku 


menceritakan kepadaku, Abdul Aziz bin Shuhaib menceritakan kepada 
kami, dari Abdul Wahid Al Bunani, ia berkata: Suatu ketika dikala aku 
bersama Ibnu Umar, datanglah seorang lelaki ia bertanya, "Wahai Abu 
Abdurrahman, aku membeli kebun yang ditanami anggur, dan kami tidak 
dapat menjual semua anggur tersebut kecuali dengan memeras dan 
menyulingnya. "Ibnu Umar berkata, "Apakah engkau bertanya kepadaku 
tentang hukum hasil penjualan khamer?! Aku akan menceritakan 
kepadamu sebuah hadits yang aku dengar dari Rasulullah SAW. Suatu 
ketika kami duduk bersama Nabi SAW, beliau kemudian menengadahkan 
kepadanya ke langit, menundukkan kepalanya dan mengetok-ngetok 





bertanya langsung kepada sahabat-sahabat Ibnu Umar yang hadir pada saat 
itu di majlisnya dan sangat mustahil mereka menyebutkan sesuatu yang 
berbeda dengan apa yang dikatakan oleh Ibnu Umar, kecuali Ibnu Umar akan 
membantah perkataan mereka dan menerangkan kekeliruan mereka. Hadits 
ini pada hakekatnya shahih, dan kami telah menyebutkannya berulang kali 
secara ringkas dan panjang lebar dengan sanad yang muttashil, dan akhir dari 
pada hadits ini terdapat pada no. 5979. 


Musnad Imam Ahmad — 


tanah sambil berpikir, lalu beliau berkata, 'Kebinasaan bagi bani Israil. 
Mendengar hal tersebut, Ibnu Umar bertanya kepadanya, "Wahai 
Nabiyullah, engkau telah mengagetkan kami dengan perkataanmu 
terhadap bani Israil'. Beliau berkata lagi, 'Itu tidak apa-apa bagi kalian, 
namun bani Israil dikala diharamkan bagi mereka lemak, mereka malah 
mengumpulkannya kemudian menjualnya lalu memakan hasil 
penjualannya. Bagitu pula hasil penjualan khamer diharamkan juga bagi 
kalian!" 





19 Sanadnya shahih. Abdul Aziz bin Shuhaib Al Bunani Al BAshari Al A'ma 


adalah seorang perawi yang tsigah. Penyataan ini diperkuat oleh Ahmad. 
Syu'bah berkata: Abdul Aziz lebih tsabit dari @atadah. Al Bunani lafazh ini 
dinisbahkan kepada Gabilah Bunanah, pendapat lain mengatakan bahwa ia 
adalah budaknya mereka. Al Hazimi berkata: namanya tidak dinisbahkan 
kepada nama sebuah kabilah, akan tetapi ia dipanggil Al Bunani karena ia 
tinggal dirumah keluarga Banunah di Bashrah”, Adbul Wahid Al Bunani 
adalah seorang perawi yang tsigah. Al Hafizh menyebutkan biografinya 
dalam At-Ta jil, 268, kemudian ia menyebutkan hadits ini yang berasal dari 
Ibnu Umar, dan ia berkata: “Gatadah, Addul Aziz bin Shuhaib, Abu At- 
Tayyah Yazid bin Hamid dan lainnya meriwayatkan darinya. Lalu Ibnu 
Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsigat At-Tabi'in”. Hadits ini disebutkan 
di dalam Al Majma' Az-Zawa'id, 4:87-88, kemudian penulisnya berkata: 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani di dalam AI Kabir, 
dan para perawinya adalah perawi yang shahih selain Abdul Wahid dan Ibnu 


Hibban telah mentsigahkanya.” Ia berkata lagi: “Hadits Ibnu Umar ini juga 
diriwayatkan oleh Abu Daud, tentang pelarangan memakan hasil penjualan 
khamer selain dari jalur ini”. Hal ini telah di isyaratkan pada hadits yang telah 
kami sebutkan sebelumnya pada no. 4787, 5390, 5391 dan 5716. Lihat hadits 
yang atelah kami sebutkan yang berasal dari Musnad Ibnu Abbas pada no. 
2964. Al Hiithaan adalah bentuk jamak dari Al Haa'ith yang artinya dinding, 
karena ia mengelilingi apa yang terdapat di dalamnya. Pendapat lain 
mengatakan: tanah yan dikelilingi olehnya “Dinding” dan “Kebun”, dan jika 
ia tidak mengelilinginya maka ia disebut daerah-daerah yang berada disekitar 
kota. Perkataan, Innahum lamma Hurrima 'alaihim pada catatan kaki tertulis, 
“Innahu”. Sedangkan perkataan, Fatawaatha 'uuhu tertera pada ketiga naskah 
asli Musnad dengan lafazh yang sama, dangan membuang Khabar Inna, 


berdasarkan pengetahuan mereka. Maksudnya, tatkala diharamkan bagi 
mereka lemak, mereka memperdayainya dan sepakat menjualnya, sampai 
akhir. Hal ini berdasarkan petunjuk dengan menambahkan huruf Faa” 
Menurut hemat aku pendapat pertama lebih baik dan kuat. Kata kerja 
Tawaatha'u adalah Fi'il Lazim dan bukan bentuk Fi'il Muta 'addi, sehingga 
dikatakan, “Tawaathauhu 'alal amri”, dan lafazh yang tertulis di sini 
menunjukkan bahwa /1'i/ ini memberikan obyek terhadap /i'il lazim, dengan 


— Musnad Imam Ahmad 
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5983. Abdushshamad menceritakan kepada kami, ayahku 


menceritakan kepada kami, Husain (Al Mu'allim) menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Buraidah, Ibnu Umar menceritakan kepadaku: Bahwa 
apabila Rasulullah SAW berkata hendak tidur, beliau berdoa, “Segala 
puji bagi Allah yang telah mencukupkanku, melindungiku, memberiku 
makan dan minum, yang menganugerahkanku dan memuliakanku, yang 
memberiku harta yang berlimpah, segala puji bagi Allah di setiap 
keadaan. Ya Allah pemilik segala sesuatu, Penguasa segala sesuatu, 
Tuhan segala makhluk, Engkaulah yang memiliki segala sesuatu, aku 
berlindung kepada-Mu dari adzab api neraka”? 





pembahasan menghilangkan kenikmatan, yang oleh sebahagian ulama 
dianggap sebagai bentuk giyas, meskipun banyak ulama Arab Saudi yang 
tidak sependapat. Dalam Majma' Az-Zawa'id tertulis “fayudzibuunahu”, 
mungkin itu berasal dari lafazh Ath-Thabrani. Dan perkataan “Begitu pula 
hasil penjualan khamer diharamkan juga bagi kalian” telah disebutkan dalam 
5 pdan ia naskah dalam catatan kaki », sesuai dengan apa yang terdapat 
dalam Majma' Az-Zawa 'id. 

70  Sanadnya shahih. Husain Al Muallim adalah Ibnu Dzakwan. Ibnu Buraidah 
adalah Abdullah bin Buraidah, namanya disebutkan didalam, “'An Abi 
Buraidah” dan ini merupakan kekeliruan cetak. Hadits ini diriwayatkan oeh 
Abu Daud, 4:473 dari Ali bin Muslim, dari Abdushshamad, dengan sanad 
yang sama. Al Mundziri berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i”. 
namun aku tidak menemukannya pada Sunan An-Nasa'i, kemungkinan 
teardapat pada Sunan Al Kubra, akan tetapi hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Ibnu Sina pada “Amalul Yaumi wal-Lailah no. 717 dari Abu Abdurrahman 
dan ia adalah An-Nasa'i, dari Amru bin Yazid, ia adalah Al Jurumi Al 
BAshari, dari Abdushshamad dengan sanad yang sama. Hadits ini juga 


Musnad Imam Ahmad — (ss1) 
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5984. Abdushshamad menceritakan kepada kami, Sakhra (Ibnu 


Juwairiyah) menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 
berkta: Rasulullah SAW dan kaum muslimin singgah pada tahun 
peperangan Tabuk, kemudian mereka menambatkan kuda-kuda mereka 
didekat pemukiman kaum Tsamud, lalu orang-orang minum dari sumur 
yang pernah digunakan oleh kaum Tsamud minum, kemudian mereka 
mengadon roti dan memasukkan daging kedalam panci. Setelah itu 
Rasulullah SAW memerintahkan mereka, maka mereka menumpahkan 
isi panci tersebut, kemudian mereka memberikan roti itu kepada unta lalu 
mereka berangkat sehingga sampailah mereka pada sebuah sumur tempat 
unta minum, lalu beliau melarang mereka masuk kediaman orang-orang 
yang diadzab, beliau berkata, “Sesungguhnya aku khawatir kalian akan 





disebutkan di dalam Majma' Az-Zawa'id, 10:123 dengan redaksi yang lebih 
ringkas dan sama yang berasal dari Buraidah secara marfu'. Kemudian ia 
menisbahkan periwayatannya kepada Al Bazzar, dan ia berkata: “Dalam 
riwayat ini terdapat Yahya bin Katsir Abu An-Nadhir dan dia ini Dha 1g 
Sedangkan perkataan, “Malika kulli Syai pada catatan kaki p tertulis, 
“Maalika”. 


—— Musnad Imam Ahmad 





ditimpa musibah sebagaimana yang menimpa mereka, maka janganlah 
kalian masuk (ke kediaman) mereka.” 
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5985. Abdushshamad menceritakan kepada kami, Hammad 


menceritakan kepada kami, dari Ali bin Zaid, dari Yusuf bin Mihran, dari 
Abdullah bin Umar, bahwa seorang lelaki dari Kufah pernah berada di 
sisinya, kemudian ia menceritakan kepada Ibnu Umar tentang Al Mukhtar 
(orang yang terpilih), kemudian Ibnu Umar berkata: Jikalau hal tersebut 
sebagaimana yang engkau katakan, sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya sebelum terjadinya Kiamat 
akan muncul tiga puluh orang pendusta.”'? 





21 Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam Shahih 
Al Bukhari, 6:279, dan Muslim dalam Shahih Muslim, 2:389 dengan redaksi 
yang lebih ringkas dari jalur Ubaidullah, dari Nafi', dan pada periwayatan 
keduanya tidak terdapat kalimat, “Wanahaahum....” Imam Bukhari juga 
meriwayatkan sebelum hadits yang ringkas ini dari riwayat Abdullah bin 
Dinar, dari Ibnu Umar. Dan hadits pelarangan masuk rumah orang-orang 
tersebut kecuali mereka ikut bersedih telah disebutkan berulang kali dan akhir 
daripada hadits tersebut terdapat pada no. 4561. Kemudian As-Suyuthi 
menukilnya dalam kitab Ad-Durr Al Mantsur, 4:104 dengan redaksi yang 
lebih panjang dan serupa dengan riwayat ini, kemudian ia menisbahkan 
periwayatannya kepada Ibnu Murdawaih dengan redaksi yang sangat pendek, 
khawatir kalau-kalau orang-orang menyangka bahwa kisah ini tidak terdapat 
pada Kutubussittah, hadits ini juga disebutkan didalam Shahihain dengan 
makna yang sama dan “Umdatu Tafsir, 5:73 (Al A'raf). 

22  Sanadnya shahih. Hammad adalah Ibnu Salamah. Hadits ini disebutkan di 
dalam Al Majma' Az-Zawa'id, 7:332 kemudian penulisnya menisbahkan 
periwayatannya kepada Ahmad, namun ia tidak menyebutkan alasannya. 
Hadits ini telah kami isyaratkan pada no 5694. Lihat hadits no. 5695 dan 
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5986. Abdushshamad menceritakan kepada kami, Hammad 


menceritakan kepada kami, Tsabit menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Umar, bahwa Rasulullah SAW berkata kepada seorang lelaki, “Apakah 
engkau melakukan ini dan itu?." Ia menjawab, "Tidak, demi Allah tiada 
Tuhan selain Dia, wahai Rasulullah aku tidak melakukannya. Beliua 
berkata lagi, “Ya kamu melakukanya, akan tetapi dosamu telah diampuni 
karena keikhlasanmu.'? 


5808. Al Mukhtar ada,Abu Hatim menyebutkan biografinya dalam Al Jarah 
wa At-Ta'dil. Ibnu Abu Ubaid Ats-tsagafi Al Kadzdzab, yang sesat dan 
menyesatkan dimana ia menyatakan bahwa Jibril pernah betemu dengannya, 
dan dahulunya ia pernah pergi bersama Al Hasan bin Ali” kemudian bersama 
Abdullah bi Az-Zubair, lalu ia memerintah di Kufah, kemudian tatakala 
mereka kalah perang ia keluar dari barisan Abdulah bin Az-Zubair, dan 
menuntut keadilan atas terbunuhnya Al Husain bin Ali. Tatkala masa 
kepemimpinannya berpindah kepada Mushab bin Az-Zubair, ia lalu 
membunuhnya dan sahabat-sahabatnya pada tahun 67. Ada yang mengatakan, 
ia adalah seorang pendusta berdasarkan sabda Rasulullah SAW, 
“Sesungguhnya dari keturunan keluarga tsagif akan muncul seorang 
pembangkang dan pendusta”, dan hadits ini telah kami sebutkan sebelumnya 
pada no. 4790 juga kami isyaratkan pada pembahasan tersebut. Lihat 
biografinya dalam Lisanul Mizan, 6:6-7. dan penjelasan lebih rinci disebutkan 
dalam Tarikh Ibnu Katsir, 8:287-292, Tarikhul Islam karya Adz-Dzahabi, 
2:372-381. 

Sanadnya dha'if karena terputus, karena Tsabit Al Bunani tidak mendengar 
hadits ini secara langsung dari Ibnu Umar. Hadits ini merupakan pengulangan 
hadits sebelumnya no. 5380 dan telah kami jelaskan alasannya pada mo. 5361 
dan hadits ini juga kami sebutkan pada pembahasan tersebut. Kemudian kami 
tambahkan bahwa hadits ini disebutkan di dalam Majma' Az-Zawa'id, 10:83, 
lalu penulisnya berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la 
dengan redaksi yang sama, dan kedua perawinya adalah perawi shahih, hanya 
saja Hammad bin Salamah berkata: Tsabit tidak mendengar hadits ini dari 
Ibnu Umar, padahal diantara keduanya terdapat seorang perawi.” Perkataan 
Hammad ini disebutkan sebelumnya pada no. 5361. 


— Musnad Imam Ahmad 


723 





L No 3-0 (3 


Oo Ona as cotin haku Ii jani e Sab — 0AAV 


8g 


BG SAI) -JU Hang aa UAS AN YP aa 
4) -JE Cam 3 A6 «(lag & ui Uu sal) Mata su 
SJ Va Gp NE KE HUB HN Ans UB 
1 OP IN NO Daan Sena at 0. Pa b- : 
MO UAS OB Wes Lay 2JE GI etlai SAN JIYJI MU) 
5987. Azhar bin Sa'ad Abu Bakar As-Samman menceritakan 
kepada kami, Ibnu “Aun memberitahukan kepada kami, dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW berdoa, “Ya Allah, berkahilah negeri Syam 
kami, ya Allah, berkahilah negeri Yaman kami." Sebahagian sahabat 
berkata, "Dan juga negeri Nejed kami. Beliau mengulangi doanya lagi, 
“Ya Allah, berkahilah negeri syam kami, ya Allah, berkahilah negeri 
Yaman kami. Sebagian sahabat berkata, "Dan juga negeri Nejed kami." 


Beliau bersabda, “Dari sanalah akan terjadi gempa dan fitnah” atau 
beliau bersabda, “Darinya muncul tanduk Syaitan.”'2 


74  Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, 13:39 dari Ali 
Madini dari Azhar As-Saman dengan sanad yang sama, At-Tirmidzi juga 
meriwayatkan pada Sunan-nya, 4:381 dari Basyar bin Adam Ibnu binti Azhar 
As-Saman, dari kakeknya Azhar. Kemudin At-Tirmidzi berkata: “Hadits 
hasan shahih gharib dari jalur ini, dari hadits Ibnu “Aun. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Salim bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, dari Nabi 
SAW”. Imam Bukhari juga meriwayatkannya pada, 2:432-433 dari jalur 
Husain bin Al Hasan, dari Ibnu “Aun, dari Nafi', dari Ibnu Umar dengan 
redaksi yang sama, dan ia tidak menyatakan kemarfu'annya kepada 
Rasulullah SAW. Al Hafizh berkata: “Demikianlah yang tertera pada riwayat- 
riwayat ini yang menurut kami muttashil, (yaitu riwayat-riwayat yang berasal 
dari naskah-naskah Imam Bukhari), dalam bentuk mauguf' dari Ibnu Umar, ia 
berkata: “Allahumma baarik” lafazh itu tidak disebutkan oleh Nabi SAW. Al 
Oabisi berkata: “Tidak berlakunya (terlepasnya) penyebutan Nabi SAW 
dalam naskah ini, itu sudah seharusya karena tidak bisa digunakannya 
pendapat untuk hal semisalnya (maksudnya, hadits)” Kemudian Al Hafizh 
berkata: “Azhar As-Sam'ani meriwayatkannya dari Ibnu “Aun, dimana jelas 
terdapat penyebutan Nabi SAW, seperti apa yang akan datang dalam bab 
fitnah.” Menurut aku ini bukanlah perbedaan yang terjadi antara perawi- 
perawi mengenai status marfu' atau mauguf hadits tersebut, mungkin salah 


seorang perawi lupa, hingga karenanya hadits tersebut turun dari marfu' 
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seperti pendapat Al Oabisi atau bisa jadi salah seorang perawi meringkasnya 
dan mencukupkan dengan lafazh “berkata” tanpa menyebutkan siapa yang 
berkata, itu karena yang berkata telah diketahui dengan jelas. Dilihat dari 
bentuk kalimatnya yang zhahirnya berhenti tidaklah menjadi alasan bahwa 
kalimat itu terputus, bahkan lebih karena dari perawi yang tidak dikenal, 
maka sahabat tidak akan berkata dengan pendapatnya sendiri. Bentuk 
kalimat: “Dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata, (seseorang) berkata: “Ya 
Allah, berkahilah negeri Syam kami dan negeri Yaman”. Ia berkata: mereka 
berkata: “Dan negeri Nejed kami”, kemudian ia berkata: (seseorang) berkata: 
Ya Allah berkahilah negeri Syam dan Yaman kami”. Ia berkata: mereka 
berkata: “Dan negeri Nejed kami”, ia berkata: Dari sanalah terjadi 
kegoncangan dan timbulnya .fitnah, darinya muncul tanduk syaitan.” Jelas 
bahwa bentuk “dari Ibnu Umar, ia berkata”, atau Ibnu Umar “berkata”, atau 
Nabi SAW, kemudian ia membawakan bentuk dalam soal-jawab yang tidak 
bisa dipungkiri lagi. Al Hafizh menyebutkan dalam Al Fath, 3: 39 dalam 
bentuk riwayat marfu' yaitu riwayat Azhar As-Sam'ani, yang diriwayatkan 


oleh Tirmidzi, kemudian ia berkata: “Hadits serupa oleh Ismaili dari riwayat 
Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi, dari Azhar. Dan ia mengeluarkan seperti 
demikian dari jalur Ubaidillah bin Abdullah bin “Aun, dari ayahnya.” Hadits 
serupa telah disebutkan dengan bentuk lain no. 5642, 5428 dan 5905. 
Perkataan “Dan negeri Nejed kami” akhir, Al Hafizh berkata dalam Al Fath 
13: 39: “Al Khaththabi berkata: tanduk dari umat ini akan muncul setelah 
hilangnya generasi terakhir dan tanduk ular yaitu orang-orang akan saling 
berkelahi yang tidak ada lagi hal-hal terpuji. Yang lain berkata: suatu hari 
penduduk Timur akan menjadi orang-orang kafir, sehingga Nabi SAW 
mengabarkan bahwa fitnah akan muncul dari arah tersebut, dan terjadilah 
seperti yang beliau kabarkan. Fitnah pertama terjadi dari Timur, dimana itu 
merupakan sebab perpecahan kaum muslimin dan itu yang membuat syaitan 
senang lagi bahagia. Begitu halnya bid'ah muncul dari arah tersebut. Dan Al 
Khaththabi berkata: Negeri Nejed berada di Timur, dan barangsiapa di 
Madinah maka negeri Nejed adalah Irag dan sekitarnya, itu adalah sebelah 
Timur penduduk Madinah. Pada dasarnya, Nejed adalah daerah yang lebih 
tinggi kebalikan dari dataran rendah, dimana ia adalah dataran yang lebih 
rendah darinya. Dan semua negeri Tihamah adalah dataran rendah dan 
Makkah termasuk negeri Tihamah. Diketahui dari sini dan apa yang 
dikatakan oleh Ad-Dawudi bahwa Nejed termasuk negeri Irag, dan ia ragu 
kalau Nejed adalah suatu tempat tertentu dan bukan seperti itu, namun setiap 
dataran tinggi dikatakan Nejed dan yang lebih rendah adalah dataran rendah. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5988. Ishag bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Hanzhalah menyebutkan dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Merupakan bahagian dari 
kefitrahan adalah mencukur bulu kemaluan, memotong kuku dan 
memendekkan kumis.” Ishag juga berkata, “Dan memendekkan kumis- 
kumis.” 73 
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5989. Abu Ja'far Al Madaini menceritakan kepada kami, Mubarak 
bin Fadhalah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, 
dari Abdullah bin Umar, ia menceritakan kepadanya, ia berkata: 


Rasulullah SAW melarang memotong sebagian rambut dan 
meninggalkan yang lain." 


- Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari, 10:295 dari Ahmad 


bin Abu Raja', dari Ishag bin Sulaiman dengan sanad yang sama. Hanzhalah 
adalah Ibnu Abu Sufyan Al Jumahi, dan namanya disebutkan didalam Al Fath 
tentang pembahasn hadits ini adalah, “Ibnu Sufyan Al Jumahi”, dan ini 
merupakan kesalahan cetak, yang benar adalah, “Ibnu Sufyan”. 4/ “Aanah 
artinya, tempat tumbuhnya rambut yang terletak diatas kemaluan wanita 
maupum lelaki, sedangkan rambut yang tumbuh pada daerah tersebut disebut, 
“Sya 'rah”. 

Sanadnya dha'if karena terputus, akan tetapi pada dasarnya ia adalah hadits 
shahih seperti yang akan kami jelaskan. Abu Ja'far Al Madaini adalah 


Muhammad bin Ja'far Ar-Razi Al Bazzaz, salah seorang guru Imam Ahmad, 
ia tsigah. Disebutkan dalam At-Tahdzib: “Mahna' berkata, dari Ahmad: /aa 
ba'sa bih?”. Begitu pula Al Ajari, dari Abu Daud dan Abu Hatim berkata: 
“Haditsnya ditulis, namun tidak dijadikan hujjah.” Al Agili berkata dalam 
Adh-Dhu'afa"s “Ibnu Hambal berkata: Begitulah halnya dengan Al Madaini, 
Muhammad bin Ja'far. aku mendengar darinya, akan tetapi tidak 
meriwayatkan darinya sama sekali. Dan aku tidak menceritakan sesuatu 


726 


Musnad Imam Ahmad — 


bs & NT, Dag 3 Keenan a a52 Jul — oaa. 


v A an pra Pa 3 3 E Kan -JG (NG aan As cod 


. 3 oc 2. 


KAA Gg ay Sa Ol AAS jus yi Aa oa 


KA ah Ie Ko MI :JG (3S 


5990. (Abdullah bin Ahmad berkata): Aku menemukan dalam 
kitab ayahku yang ditulis dengan tulisan tangannya: Husain menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Mubarak menceritakan kepada kami, dari 
Ubaidullah bin Umar, bahwa Abdullah bin Dinar menceritakan 
kepadanya, bahwa Abdullah bin Umar menceritakan kepadanya, ia 
berkata: Rasulullah SAW melarang memotong sebagian rambut dan 
meninggalkan yang lain." 





darinya selamanya! Itu yang dikatakan oleh Al Agili seperti yang dinukil 
dalam Al Mizan dan At-Tahdzib adalah keliru. Dimana Imam Ahmad 
meriwayatkan dan menceritakan darinya, banyak terdapat dalam Musnad ini. 
Salah satunya adalah hadits ini dan selanjutnya akan kami sebutkan no. 8698- 
8702, 13331, 13332, 14845 dan 15314 dan telah kami mentarjih 
ketsigahannya dengan menyatakan bahwa Imam Bukhari menyebutkan 
biografinya dalam Al Kabir, 1/1/58, namun ia tidak menyebutkan 
kecatatannya. Ia dan An-Nasa'i tidak menyebutkannya dalam Adh-Dhu 'afa"'. 
Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsigat, kemudian Imam Muslim 
mengeluarkan sebuah hadits darinya dalam Shahih-nya, 1: 214 yang berasal 
dari hadits Jabir bin Abdullah. Ini adalah salah satu hadits yang kami 
isyaratkan pada riwayat Imam Ahmad yang terdapat pada no. 14845. 
Mubarak bin Fudhalah, telah kami sebutkan ke-tsigah-annya bahwasanya ia 
meriwayatkan hadits mudallas pada no. 1426 dan penyebabnya sanad ini 
berdasarkan sanad berikutnya, dimana disebutkan bahwa ia meriwayatkan 
hadits tersebut dari Ubadillah bin Umar, dari Abdullah bin Dinar, kemudian 
membuang Ubaidillah bin Umar dalam riwayat tersebut. Imam Bukhari 
menyebutkan biografi Mubarak dalam 4! Kabir, 4/1/426 dan ia menyebutkan 
bahwa Mubarak mendengar hadits ini dari Ubaidillah bin Umar. Matan hadits 
ini shahih, dan telah kami sebutkan hadits ini berulang kali dengan sanad 


Shahih, salah satunya no. 550 dari riwayat Waragah, dari Ibnu Dinar. Lihat 


hadits no. 5846. 
Sanadnya shahih muttashil, sebagaimana yang telah kami jelaskan pada sanad 


sebelumnya. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5991. Abdullah bin Al Harits menceritakan kepada kami, 
Hanzhalah menceritakan kepadaku, dari Salim bin Abdullah, dari 


Abdullah bin Umar, bahwa ia membenci memberi tanda pada wajah, lalu 
ia berkata, "Rasulullah SAW melarang memukul wajah."72 
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5992. Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Ibnu Lahi'ah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu An-Nadhar, Salim bin Abdullah 
bin Umar menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Pada gandum terdapat khamer, pada kurma kering 


terdapat khamer, pada jewawut terdapat khamer, pada anggur kering 
terdapat khamer dan pada madu terdapat khamer.”'? 


28  Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 


4779. Makna hadits ini adalah makruh hukumnya, memberi tanda pada 
wajah. Dan Ash-Shurah di sini berarti: Wajah, sedangkan Al "Alam artinya: 
tanda, Ibnu Atsir berkata: Dimakruhkan memberi tanda pada wajah yaitu 
membuat tanda dengan besi panas atau cap pada wajah”. Aku tidak 
menemukan hadits ini pada pembahasan lain. Dan hadits dengan makna yang 
sama terdapat pada Shahih Muslim, 2:174 yang berasal dari hadits Jabir: 
“Rasulullah melarang memberi tanda dan mencap wajah dengan besi”. 
Kemudian aku temukan juga pada Shahihul Al Bukhari, 9:579 (Fath) dari 


Abullah bin Musa, dari Hanzhalah, dari Salim, dari Ibnu Umar. 
29  Sanadnya shahih. Abu An-Nadhar adalah Salim bin Al Umayyah Al Madini, 


telah kami sebutkan ke-tsigah-nnya pada no. 1404, kami tambahkan disini 
bahwa Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam A4! Kabir 2/2/112. Dan 
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hadits dengan lafazh ini tidak aku temukan pada pembahasan yang lain. Al 
Hafizh menukilkan dalam Talkhish Al Habir, no. 359, As-Suyuthi dalam A1 
Jami Ash-Shaghir, no. 8216, kemudian keduanya meriwayatkan 
periwayatannya kepada Musnad Imam Ahmad. Lalu As-Suyuthi 


menyebutkannya juga dalam Ad-Daar Al Mantsur, 2: 317 dengan redaksi 
serupa yang berasal dari Ibnu Umar secara marfu', kemudian ia 
menambahkan pada akhir hadits tersebut: “Dan Rasulullah SAW melarang 
kalian segala sesuatu yang memabukkan”, dan ia menisbatkan penisbatannya 
kepada Ibnu Mardawaih. Imam Ahmad meriwayatkan hadits ini dalam kitab 
Al Asyribah, hal. 29 yang berasal dari Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah, 
dari Abdullah bin Abussafar, dari Asy-Sya'bi, dari Ibnu Umar bahwa ia 
berkata: “Khamer terdapat dalam lima hal yaitu Az-Zabib (anggur kering), 
kurma kering jelai, gandum dan madu.” Hadits mauguf ini diperkuat oleh 
hadits marfu' dan sanadnya shahih. Imam Bukhari meriwayatkannya dalam 
Shahih-nya, 8: 208 yang berasal dari hadits Asy-Sya'bi, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: “Aku mendengar Umar, tatkala beliau berada di mimbar nabi: amma 
ba'du, wahai sekalian manusia, sesungguhnya telah diturunkan pelarangan 
terhadap khamar, dimana hal tersebut terdapat pada lima hal, yaitu anggur 
kurma, madu, gandum dan jewawut. Khamer adalah sesuatu yang 
menghilangkan akal sehat”. Ia juga meriwayatkan hadits yang sama pada 10: 
30. Abu Daud meriwayatkan dalam Sunan-nya, 4: 364 yang berasal dari 
Ahmad bin Hambal dengan redaksi yang lebih panjang. Begitu pula Imam 
Ahmad meriwayatkannya dalam pembahasan: mnuman, hal. 61. Ibnu Abu 
Syaibah, Muslim, An-Nasa'i dan selainnya juga meriwayatkan hadits itu, 
seperti tersebut dalam Ad-Duur Al Mantsur, 2: 318. Dalam Al Muntaga pula 
no. 4713, dan ia berkata: “muntafag 'alaih”, menurut istilah yang digunakan, 
itu menunjukkan bahwa Imam Ahmad meriwayatkannya dalam Musnad-nya 


akan tetapi aku tidak temukan dalam Musnad Umar dan tidak pula dalam 
Musnad Abdullah bin Umar dan mungkin ada dalam pembahasan lain dalam 
Musnad ini, insya Allah akan aku temukan. Makna hadits ini satu, yang 


merupakan riwayat yang saling menguatkan dan tidak saling bertolak 
belakang. 


—— Musnad Imam Ahmad 
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5993. Ibrahim bin Ishag menceritakan kepada kami, Ibnul Mubarak 
menceritakan kepada kami, dari Umar bin Muhammad bin Zaid, ayahku 
menceritakan kepadaku, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika ahli surga telah masuk ke dalam Surga dan ahli Neraka 
telah masuk ke dalam Neraka, maka didatangkanlah kematian hingga 
berhenti diantara surga dan neraka, lalu disembelih. Selanjutnya 
terdengar suara memanggil, Wahai ahli surga, masuklah ke dalam surga 
yang kekal dan tidak pernah akan mati, wahai ahli neraka, masuklah ke 
dalam neraka yang kekal dan tidak pernah akan mati', Mendengar hal 
ltersebut, ahli surga semakin bergembira dan ahli neraka semakin 
bertambah sedih.” 


730  Sanadnya shahih. Imam Bukhari meriwayatkan 11: 361-362 dari Muadz bin 


Asad, dari Ibnul Mubarak dengan sanad ini, hadits serupa. Imam Muslim 
meriwayatkannya 2: 354 dari jalur Ibnu Wahab, dari Umar bin Muhammad 
bin Zaid, hadits serupa. Al Hafizh berkata dalam Al Fath: “Al Gadhi Abu 
Bakar bin Al Arabi berkata: hadits ini membingungkan sebab bertentangan 
dengan akal sehat, karena kematian adalah sesuatu yang abstrak dan yang 
abstrak tidak berbentuk fisik, lalu bagaimana bisa disembelih! Sehingga ada 
salah satu kelompok yang menolak keshahihan hadits ini, membantahnya dan 


kelompok lain menakwilnya, lalu mereka berkata: ini merupakan bentuk 
permisalan dan penyembelihan ini bukanlah makna sebenarnya”, sampai 
akhir. Semua itu adalah perkara ghaib yang hanya Allah sajalah yang tahu, 
yang kita lakukan mengimaninya tanpa mengingkari maupun 
menakwilkannya. Hadits ini shahih, dimana maknanya telah tetap dari hadits 


Abu Sa'id Al Khudri dalam Shahih Bukhari, dan dari hadits Hurairah dalam 


Sunan Ibnu Majah dan Sunan Ibnu Hibban. Dan alam ghaib di belakang 
materi tidaklah bisa dijangkau oleh akal jasmani di dunia ini, bahkan akal 
tidaklah mampu untuk menjangkau hakekat materi tersebut, yang dilakukan 
hanyalah menyerahkan kepada Al Hakim tentang apa di luar kemampuan! 
Dan kita adalah orang-orang pertama yang mampu mengubah materi menjadi 
kekuatan, dan mengubah kekuatan tersebut menjadi materi, dengan jalan 
memproduksi (membuat) dan bekerja tanpa pengetahuan mengenai 
hakekatnya. Dan kami tidak mengapa setelah itu, kecuali hanyalah akal 
manusia ini lemah lagi kurang. Apa yang dimaksud dengan materi dan 
kekuatan, abstrak dan ril, itu hanyalah istilah-istilah untuk mendekatkan 
kepada bentuk hakekatnya. Maka, jalan terbaik bagi manusia adalah 
mengimani dan berbuat kebajikan dan membiarkan hal ghaib kepada Yang 


Musnad Imam Ahmad — 
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5994. Yunus menceritakan kepada kami, Fulaih menceritakan 
kepada kami, sari Sa'id bin Al Harits, ia mendengar Abdullah bin Umar, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya nadzar tidak dapat 


mempercepat atau memperlambat takdir, dan sesungguhnya orang yang 
bernadzar hanyalah orang-orang bakhil.”?' 





Mengetahui hal ghaib, berharap akan selamat di Hari Kiamat. “Katakanlah: 
“Kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat 
Tuhanku, sungguh habislah laut itu sebelum (ditulis) kalimat-kalimat 
Tuhanku. Meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula”.” (Al 
Kahfi (18): 110). 

72 Sanadnya shahih. Sa'id bin Al Harits bin Sa'id bin Al Mw'alla Al Anshari, 
gadhi kota Madinah: ia seorang tabi'in yang Isigah. Ibnu Ma'in berkata: 
“masyhur”, dan Ya'gub bin Sufyan mentsigahkannya, Imam Bukhari 
menyebutkan biografinya pada Al Kabir, 2/1/424, ia berkata: “ia gadhi 
penduduk Madinah”, dan sifat terhadap dirinya bahwa ia “Al Oadhi” 
merupakan kesalahan penasikh atau kesalahan cetak, dan penshahih At- 


Tarikh Al Kabir menyebutkan bahwa itu terdapat dalam kitab Ibnu Abu 
Hatim dan Tahzib Al Mizzi seperti yang tersebut dalam Tarikh Al Bukhari dan 
bahwa Ibnu Hibban berkata dalam Ats-Tsigat: “ia adalah pemimpin gadhi 
Madinah”. Hadits yang lebih panjangnya no. 5275 dan 5592 dari riwayat 
Abdullah bin Murrah, dari Ibnu Umar. Dan Imam Bukhari telah 
meriwayatkannya 11: 499-502 dari Yahya bin Shaleh, dari Fulaih bin 
Sulaiman, dengan sanad ini. kemudian ia pula meriwayatkan secara ringkas 
seperti dua riwayat yang telah disebutkan dari jalur Ats-Tsauri, dari Manshur, 
dari Abdullah bin Murrah. Imam Muslim meriwayatkan 2: 12 dari riwayat 
Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar dengan redaksi panjang seperti riwayat 
Sa'id bin Harts ini. Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak, 4: 304 
dari jalur Al Mu'afi bin Sulaiman Al Harrani, dari Fulaih, dengan sanad ini 
dengan redaksi yang lebih panjang dari hadits ini, disebutkan sebuah kisah 
dan ia berkata: “shahih menurut syarat Bukhari-Muslim dan keduanya tidak 


mengeluarkan hadits tersebut dengan bentuk seperti ini.” Dan Al Hakim 
memberikan isyarat pada riwayat Al Hakim dalam Al Fath dan ia menyangka 
bahwa ada keraguan dalam peralatan tersebut! Dan Al Hakim bermaksud 
meralat kisah yang diringkas oleh Bukhari-Muslim yang dalamnya terdapat 
keraguan. Dan Al Hafizh mengisyaratkan pula bahwa Ibnu Hibban 


— Musnad Imam Ahmad 





No 3 38 A0 2. eh 


till Pa TAN ce CE (nah An NE Luk — OA90 
1 ON Peng 10.1 Mon 8. -— - 2.8 oi 
Benba & Kb ng 2 8. 53 ang 5 Pi 2 Ba 
Se up "Iya Ig IE AI Ceko Al Sya) Taman #Sgip as 
WES Ae PB fin 3 SEN 


-. 
- 


5995. Yahya bin Ishag Yunus bin Oasim Al Hanafi Al Yamami 
memberitahukan kepada kami, Aku mendengar Ikrimah bin Khalid Al 
Makhzumi berkata: Aku mendengar Ibnu Umar berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa menyombongkan dirinya atau 
berjalan dengan sombong maka ia akan bertemu Allah pada Hari 
Kiamat sedangkan Ia murka kepadanya.” 


meriwayatkan dalam kitab shahihnya: “Dari jalur Zaid bin Abu Unaisah, 
mengikuti Fulaih bin Sulaiman, dari Sa'id bin Al Harits.” 

732  Sanadnya shahih. Yahya bin Ishag Al Bujali As-Sailihaini, telah disebutkan 
ketsigahannya pada no. 669 dan kami tambahkan bahwa Imam Bukhari 
menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 4/2/259. Yunus bin Al Oasim Al 
Hanafi Al Yamami, ia tsigah yang telah ditsigahkan oleh Ibnu Ma'in, Ad- 
Daruguthni dan selain keduanya dan Imam Bukhari menyebutkan biografinya 
pada Al Kabir 4/2'410. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam A! 
Adab Al Mufrad, 81 dari Musaddad, dari Yunus bin Al Gasim, dengan sanad 
ini dan Al Haitsami menyebutkannya dalam Majma' Az-Zawa'id, 1: 98 dan ia 
berkata: “Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan perawi-perawinya adalah 
perawi shahih.” As-Suyuthi menyebutkannya dalam Al Jami' Ash-Shaghir, 
8598 dan menisbatkannya kepada Imam Ahmad dan Al Adab Al Mufrad. Al 
Mundziri menyebutkannya dalam At-Targhib wa At-Tarhib, 4: 20 dan 
berkata: “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam A/ Kabir, dan lafazh 
darinya, dimana perawi-perawinya adalah perawi shahih dan Al Hakim hadits 


serupa dan ia berkata: shahih berdasarkan syarat Imam Muslim.” 


Perkataannya “aw ikhtha?”, tertulis dalam Al Jami' Ash-Shaghir “wakhtaa?” 
dengan menggunakan wawu' dan yang ada dalam ini adalah yang tsabit 
ketiga naskah asli Musnad dan Al Adab Al Mufrad dan Majma' Az-Zawa 'id. 


Dan perkataan “misyatih?” tertulis dalam « “masyyih?” dan yang kami 
tetapkan lebih tepat, itu yang terdapat dalam - 4 dan seluruh kitab-kitab 
rujukan. 


Musnad Imam Ahmad — 
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6996. Harun bin Ma'ruf Pelan kepada kami, Abdullah bin 
Wahab menceritakan kepada kami, Amr bin Al Harits memberitahukan 


kepadaku, bahwa Abdurrahman bin Al Oasim menceritakan kepadanya, 
dari ayahnya, dari Abdullah bin Umar, dari Rasulullah SAW, bahwa 
beliau bersabda, “Sesungguhnya gerhana matahari atau bulan tidak 
terjadi karena kematian seseorang dan kelahiran seseorang, akan tetapi 
keduanya adalah salah satu tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah, 
maka jika kalian melihatnya maka shalatlah.”'? 
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5997. Harun menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahab 

menceritakan kepada kami, Usama bin Zaid memberitahukan kepadaku, 

dari Nafi”, dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Dahulu Rasulullah SAW 

menyeru kepada orang-orang musyrik dan memanggil mereka dengan 


nama-nama mereka, sampai turunlah firman Allah SWT, “Bukanlah 
menjadi tanggung jawabmu agar mereka diampuni ataupun diadzab 


73 Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5883 dengan sanad yang sama. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5998. Harun bin Ma'ruf menceritakan kepada kami, Abdullah bin 

Wahab menceritakan kepada kami, ia berkata: Haiwah berkata: Abu 

Utsman mengabarkan kepadaku bahwa Abdullah bin Dinar mengabarkan 

kepadanya, dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW berkata, 

“Sedusta-dusta kebohongan adalah orang yang mengaku keturunan 

selain bapaknya dan sedusta-dustanya kebohongan adalah orang yang 

mengaku bermimpi apa yang tidak dilihat kedua matanya dan merubah 
batas bumi.” 


74  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5674, 5812 dan 5812 dengan redaksi yang sama. 
738  Sanadnya shahih. Haiwah adalah Ibnu Syuraih, telah disebutkan mengenai 


ketsigahannya no. 2899. Abu Utsman, ia adalah Al Walid bin Abul Walid 
maula Abdullah bin Umar, telah disebutkan penjelasan mengenai biografinya 
hadits no. 5721 dan kami akan tambahkan penjelasan nanti. Hadits ini 
disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id, 7: 174, dan ia 
berkata: “Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dalam sanadnya terdapat Abu 
Utsman Al Abbas bin Al Fadhal Al Bashri, ia matruk”, dan yang benar bahwa 
Al Abbas bin Al Fadhal Al Bashri Al Azrag Abu Utsman, ia seorang yang 
matruk, didha'ifkan oleh Ibnu Ma'in, bahkan ia berkata: “Pendusta lagi 
lemah”, dan Imam Bukhari berkata dalam Al! Kabir, 4/1/5-6: “Haditsnya telah 
hilang”, dan Ibnu Abu Hatim berkata dalam Al Jarh wa At-Ta'dil, 3: 2131: 
“Aku mendengar ayahku berkata: haditsnya telah hilang dan Abu Zar'ah 
meninggalkan haditsnya dan membacakan kepada kami”. Namun ia bukanlah 
Abu Utsman yang meriwayatkan hadits ini. Al Hafizh telah mengisyaratkan 
kepada hadits ini dalam 4! Fath 12: 376-377 dalam penjelasan Imam Bukhari 
di hadits sebelumnya dalam Musnad ini no. 5711, kemudian ia berkata: 


Musnad Imam Ahmad — 


-. 2... 9 0, 0 - aa. ag IG - 


e nd INN ea Teo - s oz ej o- 0. 
Op GI JB aa 3 ya 3 AAS YP lg 
Pa ge Oo. o £ Sen (3 — 3 ... a o- - e 


23 Gl at 





“Imam Ahmad mengeluarkannya dari jalur Haiwah, dari Abu Utsman Al 
Walid bin Abul Walid Al Madini, dari Abdullah bin Dinar, dengan sanad 
tersebut dan ia menyempurnakan dan lafazhnya: Sedusta-dusta kebohongan 
adalah orang yang mengaku keturunan selain bapaknya dan sedusta-dusta 
kebohongan adalah seorang yang mengaku bermimpi apa yang tidak dilihat 
kedua matanya, lalu menyebutkan hal ketiganya. Dan sanadnya shahih.” 


Kemudian Al Hafizh menambahkan penjelasan dan keterangan dalam 4t- 
Ta'jil 503-504, ia berkata: “Abu Utsman, dari Abdullah bin Dinar, dan 
Haiwah (meriwayatkan) darinya. Aku (Al Hafizh) berkata: Al Husaini tidak 
menyebutkannya, lalu aku meralat bahwa namanya dan keadaan telah ma'ruf. 
Dan ada disebutkan dalam Musnad ini, Imam Ahmad berkata: Abu 
Abdurrahman (Abdullah bin Yazid) menceritakan kepada kami, Haiwah yaitu 
Ibnu Syuraih menceritakan kepada kami, Abu Utsman Al Walid 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dan ia menyebutkan 
hadits Ibnu Umar mengenai “sebaik-baik kebajikan” (yang dimaksud hadits 
no. 5781), dimana Al Walid adalah Abul Walid Al Madini dan nama Abu! 
Walid adalah Utsman Al Madini. Dan Imam Muslim telah menyebutkan 
hadits tersebut dari jalur Sa'id bin Abu Ayyub, dari Al Walid bin Abul Walid, 
dimana terdapat kisah Ibnu Umar (Shahih Muslim, 2: 277 seperti yang kami 


isyaratkan dalam penjelasan hadits no. 5781), dan Tirmidzi mengeluarkan 
pula dari jalur Ibnul Mubarak, dari Haiwah bin Syuraih (At-Tirmidzi, 3: 117), 
dan guru kami Al Haitsami ragu terhadap Abu Utsman ini, dan ia berkata 
dalam Majma' Az-Zawa'id, 7: 174 setelah ia mengeluarkan hadits Ibnu Umar 
yang marfu': sedusta-dusta kebohongan fyang ia maksud adalah hadits ini 
yaitu no. 5998): Diriwayatkan oleh Ahmad, dalamnya terdapat Abu Utsman 
Al Abbas bin Al Fadhal Al Anshari, ia matruk. Tidak ada dalil mengenai hal 
ini, dan Haiwah lebih tua dari Al Abbas, dan meskipun kuniah Al Abbas 
adalah Abu Utsman akan tetapi ia tidak mendengar dari Abdullah bin Dinar, 
namun ia tidak mendapatinya! Anehnya, ia tidak menyebutkan nama Abu 
Utsman Abul Walid dalam Musnad ini! Dan siapa yang menetapkan bahwa ia 
adalah Al Abbas! Yang bisa dipahami bahwa namanya disebutkan di hadits 
lain yang dikeluarkan oleh Imam Muslim bukan di hadits ini, seakan-akan ia 
adalah orang yang beda” Ini merupakan koreksi total dari Al Hafizh dan 
Nafis. Lihatlah hadits no. 5711 dan 5740. lihat pula hadits no. 655 dalam 
Musnad Ali. Perkataan “apa yang ia tidak lihat”, begitu yang tertulis dalam 5 


» dan dalam naskah « tertulis “taraya” itu redaksi yang ditulis indah dalam 3. 


— Musnad Imam Ahmad 
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5999. Ya'gub menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan 
kepadaku, dari Ibnu Ishag, bapakku Ishag bin Yasar menceritakan 
kepadaku, dari Abdullah bin Oais bin Makhramah, ia berkata: Aku 
kembali dari masjid bani Amr bin Auf di Ouba' sedang aku berada di atas 
baghalku, setelah aku shalat di dalamnya, aku bertemu dengan Abdullah 
bin Umar yang sedang berjalan. Ketika melihatnya, aku turun dari 
baghalku, kemudian aku berkata, "Naiklah wahai pamanku!" Ia berkata, 
"Wahai anak saudaraku, seandainya aku ingin mengendarai, maka akan 
aku lakukan, akan tetapi aku melihat Rasulullah SAW berjalan ke masjid 
ini, hingga masuk dan shalat di dalamnya. Dan aku suka berjalan seperti 
halnya aku melihat kalian berjalan." ia berkata: Ia enggan naik 
kendaraan, dan berlalu di depannya.'8 
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36  Sanadnya shahih. Abdullah bin Gais bin Makhramah bin Al Muthalib bin 
Abdun Manaf Al Mathlabi, ia tabi'in yang tsigah. Imam Bukhari, Abu Hatim 
dan Ibnu Hibban menyebutkan dirinya dalam golongan tabi'in, yang lahir di 
masa Rasulullah SAW. Oleh karena itu, Al Hafizh menyebutkan biografinya 
dalam Al Ishabah 5: 64-65 dalam tingkatan tersebut, dan ia meralat terhadap 
orang yang telah keliru dan menyebutkannya dalam tingkatan shahabat, dan 
An-Nasa'i dan selain mentsigahkannya. Makna hadits marfu' ini telah 
disebutkan berulang kali, dimana akhirnya no. 7865. Akan tetapi, aku tidak 
mendapatkan dengan bentuk seperti ini atau bentuk lain di pembahasan lain. 
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6000. Muhammad bin Abdullah Abu Ahmad Az-Zubair 
menceritakan kepada kami, Katsir bin Zaid menceritakan kepada kami, 
dari Nafi”, ia berkata: Jika Abdullah bin Umar duduk dalam shalat, ia 
meletakkan kedua tangannya di atas lututnya dan memberikan Isyarat 


dengan jarinya dengan mengikutkan pandangan matanya, kemudian ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Ja lebih keras bagi syaitan dari 
pada besi." yakni jari telunjuk.” 
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6001. Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, Malik 
mengabarkan kepadaku, dari Oathan bin Wahab bin Uwaimar, dari 
Yuhannas, dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada 


seorang pun yang bisya bersabar terhadap pedihnya dan keras siksanya, 


kecuali aku menjadi saks?” atau “pemberi syafa 'at pada Hari Kiamat” 


"9  Sanadnya shahih. Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id, 2: 140, dan 


ia berkata: “Diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ahmad dan dalam sanadnya 
terdapat Katsir bin Zaid, yang ditsigahkan oleh Ibnu Hibban dan selainnya 
mendha'ifkannya”. Telah disebutkan ketsigahan Katsir bin Zaid pada no. 
1529. lihatlah hadits no. 5421. 

738  Sanadnya shahih. Telah disebutkan ketsigahan Oathan bin Wahab no. 5372 


dan nama kakeknya “Uwaimara” seperti yang kami sebutkan disana dan yang 
telah tetap di sini. Ada dalam 4! Muwaththa', 3: 83 “Umair”, begitu pula 
dalam penjelasan Al Baji terhadap 4! Muwaththa”, 7: 188 dan Az-Zurgati 4: 
$8 dan Az-Zurgati berkata: “Dalam satu naskahnya terdapat Umaimar”. Ini 
keliru, sebab ketika Imam Suyuthi menyebutkan biografinya dalam Is 'af Al 
Mubthi', beliau tidak menyebutkan kecuali “Uwaima”. Begitu pun Al Gadhi 
Iyadh tidak menyebutkan khilaf tentangnya dalam Masyarig Al Anwar, begitu 


— Musnad Imam Ahmad 
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6002. Abdushshamad menceritakan kepada kami, bapakku 


menceritakan kepada kami, Al Husain yaitu Al Mu'allim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yahya berkata kepadaku: Abu Oilabah 
menceritakan kepadaku, Salim bin Abdullah bin Umar menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Umar menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Rasulullah SAW berkata kepada kami: “Api akan keluar dari 
laut Hadramaut, sehingga manusia akan terkepung.” Para sahabat 
berkata, "Maka apa yang engkau perintahkan ya Rasulullah? Beliau 
bersabda, “Hendaknya kalian pergi ke negeri Syam.” 
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pun yang tetap dalam naskah syaikh Abid As-Sundi dari Al Muwaththa'. 
Demikian pula dengan sanad hadits ini dalam Shahih Muslim, 1: 338. Beliau 
tidak menyebutkan dalam At-Tahdzib nama lain selain “Uwaimar”, kakek 
dari Oathan. Zhahirnya, menurut aku ini adalah kesalahan pada sebagian 
naskah Al Muwaththa' yang didisebutkan oleh para Al Hafizh dan 
pensyarahnya. 

739  Sanadnya shahih. Yahya adalah Ibnu Abu Katsir dan hadits ini merupakan 
pengulangan hadits sebelumnya no. 5738. 
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6003. Hasyim bin Al OGasim menceritakan kepada kami, Laits 


menceritakan kepadaku, Nafi” menceritakan kepadaku, dari Abdullah 
bahwa ia berkata: Seorang laki-laki berdiri lalu berkata, "Ya Rasulullah, 
pakaian apa yang engkau anjurkan untuk kami pakai ketika ihram?" Lalu 
Rasulullah SAW berkata kepadanya, “Janganlah kalian mengenakan 
baik, celana panjang, sorban, mantel yang bertudung, dan sepatu, 
kecuali orang yang tidak memiliki sandal, hendaknya ia menggunakan 
sepatu yang dipotong lebih rendah dari mata kaki, dan janganlah kalian 
menggunakan pakaian yang dicelupkan dengan za'faran dan waras dan 
hendaklah kaum wanita tidak mengenakan penutup muka serta sarung 
tangan.” 
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6004. Hasyim menceritakan kepada kami, Laits menceritakan 
kepada kami, Nafi” menceritakan kepadaku bahwa Abdullah singgah di 


Al Bathhaa' yang terletak di Dzul Hulaifah, pernah disinggahi Rasulullah 
SAW dan shalat di tempat tersebut.”74! 
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10  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


4868. Hadits semisal dan hadits panjangnya disebutkan pada no. 4740, 5472 
dan 5906. 


Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5922. : 
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— Musnad Imam Ahmad 
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6005. Hasyim (bin Al Oasim| menceritakan kepada kami, Laits 
menceritakan kepada kami, Nafi” menceritakan kepada kami, dari 
Abdullah bin Umar bahwa ia berkata: Rasulullah SAW mencukur rambut 
beliau dan sekelompok sahabat ikut mencukur dan yang lain 
memendekkannya, lalu Rasulullah SAW, “Semoga Allah merahmati 


orang-orang yang mencukur rambut." sekali atau dua kali kemudian 
beliau berkata, “Dan orang-orang yang memendekkan rambut”? 
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6006. Hasyim menceritakan kepada kami, Laits menceritakan 
kepada kami, Nafi” menceritakan kepadaku, dari Abdullah bin Umar, dari 
Rasulullah SAW bahwa beliau bersabda, “Jika ada dua orang yang 
melakukan transaksi jual-beli, maka setiap mereka memiliki hak memilih 
selama belum berpisah. Kemudian ketika keduanya telah berkumpul, 


salah seorang memilih atas lainnya, dan jika salah seorang memilih atas 
yang lainnya, lalu saling tawar-menawar maka sahlah jual-beli tersebut. 


Dan jika keduanya berplsyah setelah proses tawar-menawar dan salah 


satunya tidak meninggalkan jual-beli maka jual-beli tersebut sah. ae 


42  Sanadnya shahih. Hadits ini ringkasan hadits no. 5507 dengan redaksi yang 
sama lihat hadits no. 5623. 
43  Sanadnya shahih. Imam Bukhari, 4:279 meriwayatkan dari Outaibah bin 


Sa'id dan Imam Muslim, 1:447 dari Outaibah bin Sa'id dan Muhammad bin 
Ramh, dimana keduanya dari Al-Laits bin Sa'ad, dengan sanad serupa. Dan 
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6007. Hisyam menceritakan kepada kami, Laits menceritakan 


kepada kami, Nafi” menceritakan kepada kami, dari Abdullah bahwa 
Rasulullah SAW membuat sebuah cincin dari emas dan beliau 
menjadikan mata cincin di telapak tangan dalam jika beliau memakainya, 
lalu orang-orang mengikuti beliau, kemudian suatu hari beliau duduk di 
atas mimbar, dan melepaskannya, lalu berkata, “Sesungguhnya aku 
memakai cincin dan menjadikan mata cincinnya di bagian dalam.” 
Kemudian beliau melemparnya, lalu bersabda: “Demi Allah, aku tidak 
akan lagi memakainya selama-lamanya.” Selanjutnya orang-orang pun 
melepaskan cincin mereka.'“ 
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hadits semakna telah no. 5130, 5158 dan 5418. Perkataan “wa yukhayyir”, 
tertulis dalam catatan kaki ! » “aw yukhayyir”, itu sesuai apa yang terdapat 
dalam dua kitab Shahih dan perkataan “Dan jika keduanya berpisah setelah 
proses tawar-menawar” sampai akhir, tidak terdapat dalam e, itu kekhilafan 
dari penasikh, dimana hal tersebut ada dalam C4, dan dalam Bukhari- 


Muslim. Ibnu Katsir, 2:13, menyebutkannya secara ringkas tanpa 
menyebutkan sahabat, lalu ia menjadikan lafazh tersebut bagi Bukhari tanpa 
mengkhususkan, begitu pun dengan lafazh bagi Muslim. 

'#  Sanadnya shahih. Hadits ini adalah perpanjangan hadits no. 5971. 


— Musnad Imam Ahmad 





6008. Hasyim menceritakan kepada kami, Al Laits menceritakan 
kepada kami, Nafi” menceritakan kepadaku, dari Abdullah, dari 
Rasulullah bahwa beliau bersabda, “Shalat malam dua rakaat-dua 
rakaat. Jika engkau khawatir Subuh tiba, maka shalat witirlah satu 
rakaat dan jadikanlah witir akhir dari shalatmu.”' 
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6009. Hasyim menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan 
kepada kami, Nafi” menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin 


Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda, “Mimpi yang baik adalah salah 
satu bagian dari tujuh puluh bagian tanda kenabian.” 
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6010. Hasyim menceritakan kepada kami, Jisr menceritakan 
kepada kami, Salith menceritakan kepada kami, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika kalian merasa panas (demam), 
maka redakanlah dengan air dingin.” 


15  Janadnya shahih. Hadits ini adalah perpanjangan hadits no. 5937 dan 5794. 
16  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5104. 
Sanadnya perlu dikoreksi dan ditinjau, dan menurut aku yang rajih bahwa 
sanadnya dha'if. Jisr adalah Ibnu Fargad Abu Ja'far Al Oashshab, menurut 


yang kami rajihkan. Imam Bukhari menyebutkan biografinya 1/2/245 dalam 
Al Kabir no. 2343, ia berkata: “Dari Al Hasan, bukan demikian”. Begitu pula 
ia berkata dalam Adh-Dhu 'afa', hal. 7, dan ada biografinya dalam Al Mizan 1: 
184-185, no. 1441, tertulis dalamnya bahwa Ibnu Ma'in berkata: “Jaisa 
bisyain” dan ada biografinya disebutkan dalam Lisan Al Mizan, 2: 104-105, 
dan An-Nasa'i menyebutkan dalam Adh-Dhu'afa', hal. 8, dan ia berkata: 


Musnad Imam Ahmad — 
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“Dha'if”. Di situ terdapat nama lainnya yaitu Jisr bin Al Hasan Al Yamami, 


biografinya disebutkan dalam 4t-Tahdzib 2: 78-79, dimana ia meriwayatkan 
dari Nafi” dan selainnya, ia satu tingkatan dengan keduanya. Terjadi 
perbedaan antara Al Hafizh Al Mizz dan Ibnu Hajar, sehingga dua guru 
mereka telah keliru serta perawi-perawi dari keduanya, begitu pula dengan 
komentar-komentar ahli 41 Jarh wa At-Ta'dil mengenai keduanya. Kemudian 
Al Hafizh Ibnu Hajar melakukan suatu kekeliruan, dan berkata di akhir 
biografinya: “Pendapat kedua yang dikatakan oleh penulis (yaitu Al Mizz| 
dari An-Nasa'i kemungkinannya mengenai Jisr bin Fargad dan mungkin saja 
mengenai hal ini! Aku telah membaca redaksi yang kelirunya bahwa ia 
meriwayatkan dalam kitab A4t-Tamyiz dari naskah dulu: Jisr bin Fargad. Dan 
Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsigat (yang dimaksud Jisr bin Al 
Hasanj), dan ia berkata: Ini bukanlah Jisr Al Gashshab, dimana ia dha'if dan 


ini (Jisr bin Al Hasan) terpercaya! Yang ia maksudkan adalah perkataan An- 
Nasa'i yang tertera dalam At-Tahdzib: “Dan An-Nasa'i berkata: dha'if, dan ia 
berkata di tempat lain: Jisr itu tidaklah tsigah dan haditsnya tidak ditulis”. 
Aku bingung dengan perbuatan Al Hafizh dan perkataan beliau yang 
mengatakan bahwa ia adalah satu orang dan ia adalah dua orang di saat lain, 
lalu ia kembali mengulang perbuatan tersebut kemudian menyebutkan 
biografi Jisr bin Fargad dalam Lisan Al Mizan seperti yang telah kami 
sebutkan. Itu adalah isyarat bahwa menurutnya ia bukanlah Jisr bin A! Hasan 
seperti syarat dalam kitab tersebut, dan ia tidak menyebutkan biografinya 
dalam A4t-Ta'jil dan aku menyangka bahwa menurutnya ia adalah Jisr bin Al 
Hasan yang biografinya disebutkan dalam At-Tahdzib. Ia merupakan dua 
orang yang berbeda, Imam Bukhari memisahkan keduanya dalam 4! Kabir, 
dimana ia menyebutkan biografi Jisr bin Al Hasan 1/2/244 no. 2342 sebelum 
biografinya yang satu dan ia menyebutkan bahwa ia “mendengar Nafi” dan Al 
Auzai” serta Ikrimah bin Ammar meriwayatkan darinya”, dan ia tidak 
menyebutkan cacatnya, itu merupakan isyarat bahwa menurut ja adalah 
seorang fsigah dan ia tidak menyebutkannya dalam Adh-Dhu'afa' seperti ia 
menyebutkan yang satunya yaitu Jisr bin Fargad seperti penjelasan kami tadi. 
An-Nasa'i memisahkan biografinya dan menyebutkan keduanya dalam Adh- 
Dhu 'afa', hal. 8 yang dipisahkan oleh empat biografi, yang ia men-dha'ifkan 
keduanya, ia berkata terhadap keduanya: “dha'if”. Jisr dengan huruf jim 


dikasrah, Adz-Dzahabi berkata dalam 4! Musytabah 109: “Jisr dengan fathah 
berarti iddah (tenggang) dan Ibnu Duraid berkata: yang benar adalah dengan 
difathah, akan tetapi ahli hadits mengkasrahkannya, termasuk Jisr bin Fargad 
dan selainnya”. Penulis Al Gamus menyebutkan beberapa orang yang 
bernama “Jisr”, diantaranya yang dibahas di sini, dimana sebagian ahli hadits 
mengkasrahkannya, kemudian ia berkata: “Yang benar adalah dengan 
fathah”, pensyarahnya menambahkan: seperti yang dikatakan oleh Ibnu 
Duraid dan Al Hafizh menukilnya dalam At-Tabshir”. Di sini, yang aku 
rajihkan dengan kasrah, sebab itu merupakan riwayat para ahli hadits dan 
yang terdapat dalam sanad-sanad serta adanya petunjuk mengenai riwayat ini, 


— Musnad Imam Ahmad 





tidak hanya berdasarkan ahli bahasa dan penjelasan mereka tanpa adanya 
dalil dan banyak dari petunjuk tersebut saling terikat, tidak masuk di bawah 
ilmu etimologi. Salith tidak bisa dipastikan Salith mana yang dimaksud di 
sini! Namun, ia adalah seorang tabi'in yang tsigah, lalu Imam Bukhari 
menyebutkan dalam Al Kabir, bab “Salith” dengan dua biografi, dimana 
beliau menetapkan bahwa keduanya mendengar dari Ibnu Umar, yaitu Salith 
bin Abdullah bin Yasar Al Makki, 2/2/192, no. 2446 dan Salith bin Sa'ad, 
hal. 193, no. 2451, dan beliau tidak menyebut cacat terhadap keduanya. 
Terdapat biografi dalam At-Tahdzib 4: 163-164 mengenai Salith bin Abdullah 
Ath-Thahawi dan bahwa ia meriwayatkan dari Ibnu Umar dan Dzuhail bin 
Auf bin Syimakh Ath-Thahawi, dan bahwa Hajjaj bin Arthah dan Jisr bin 
Fargad meriwayatkan darinya, serta Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats- 
Tsigat, lalu setelah itu Al Hafizh berkata: “Imam Bukhari berkata: Salith bin 
Abdullah, dari Dzuhail, dan Al Hajjaj (meriwayatkan) darinya, sanadnya 
majhu?”. Riwayatnya dari Ibnu Umar perlu dikoreksi, bahwa meriwayatkan 
darinya orang setelahnya, (yakni biografi yang kami sebutkan setelah inij, 
begitulah yang disebutkan Bukhari dan Ibnu Hibban, Wallahu a'lam. Dan ia 
menguatkan bahwa perawi yang meriwayatkan darinya, dari Ibnu Umar 
adalah Khalid, dan tidak hanya satu yang menyebutkan bahwa Khalid 
bersendiri dengan riwayat darinya”. Lalu ia menyebutkan biografi setelahnya: 
“Salith bin Abdullah bin Yasar, saudara dari Ayyub, ia meriwayatkan dari 
Ibnu Umar, dan meriwayatkan darinya Khalid bin Abu Utsman Al Amwi, 
gadhi di daerah Bashrah”. Dan aku berpendapat semua yang ada dalam Ai- 
Tahdzib ini suatu bentuk koreksi dan ralat, namun aku khawatir dalamnya 
terdapat suatu kekeliruan serta kesalahan. Pertama, nukilan dari Bukhari ada 
kekeliruan, sehingga perkataan dalam Al Kabir, 2/2/192 no. 2447: “Salith bin 
Abdullah adalah Buhayyah, itu yang dikatakan oleh Syihab, dari Hammad bin 
Salamah, dari Hajjaj, sanadnya majhu?”, dan ia bukanlah perawi yang 
meriwayatkan dari Dzuhaii atau setidaknya Imam Bukhari tidak menyebutkan 
bahwa sanadnya majhul yang terdapat riwayat dari Dzuhail, namun yang 
terdapat riwayat dari Buhayyah. Kekeliruan ini juga terjadi atas Adz-Dzahabi 
dalam Al Mizan, 1: 408 terhadap dua biografi tersebut yaitu: “Salith, dari 
Buhayyah. Aku tidak mengetahui siapa dia”, lalu “Salith bin Abdullah, dari 
Ibnu Umar, dimana Khalid bin Abu Utsman sendirian meriwayatkan darinya, 
dan dikatakan: yang meriwayatkan darinya adalah Khalid yang lain dan 
perawi tersebut adalah ia (Khalid lain). Ibnu Majah meriwayatkan hadits 
Hajjaj bin Arthah darinya, dari Dzuhail bin Auf, Bukhari berkata: sanadnya 
majhul. Diketahui bahwa Adz-Dzahabi mengira bahwa perawi yang 
meriwayatkan dari Buhayyah tidak diketahui siapa, ia menisbatkan kepada 
Bukhari mengenai perawi yang meriwayatkan dari Dzuhail bahwa sanadnya 
majhul dan ia menetapkan bahwa ia adalah perawi yang meriwayatkan dari 
Ibnu Umar, dan Bukhari tidaklah mengatakan hal tersebut, namun orang lain 
yang mengatakannya, seperti yang telah kami nukil. Kedua, Adz-Dzahabi 
mengatakan sesuatu, dimana Al Hafizh mengikutinya bahwa “Salith bin 
Abdullah”, perawi (yang meriwayatkan) dari Ibnu Umar bahwa Khalid bin 
Abu Utsman sendiri dalam meriwayatkannya, bersamaan juga Bukhari 
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6011. Hasyim menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah 
(Syaiban) menceritakan kepada kami, dari Utsman bin Abdullah, ia 
berkata: Seorang lelaki mendatangi Ibnu Umar, kemudian ia berkata, 
"Wahai Ibnu Umar, sesungguhnya aku hendak bertanya kepadamu 
tentang sesuatu hal, apakah engkau akan menceritakan kepadaku tentang 
masalah tersebut?" Ibnu Umar menjawab, "Ya!" Lalu ia menyebutkan 
tentang masalah Utsman bin Affan. Mendengar hal tersebut Ibnu Umar 
menjawab, "Adapun ketidakikutsertaan Utsman bin Affan dalam perang 


Badar karena istrinya yaitu anak perempuan Rasulullah SAW sedang 
sakit keras. Oleh karena itu, Nabi SAW berkata kepadanya, 'Pahala 


menyebutkan dalam biografi Salith bin Abdullah bin Yasar, bahwa telah 
meriwayatkan darinya Khalid bin Abu Utsman dan Basyar bin Shurah”. 
Namun, Adz-Dzahabi mengira bahwa ia adalah perawi dari Dzuhail, dan 
telah meriwayatkan darinya Al Hajjaj bin Arthah, dimana ia menyerang 
dirinya sendiri ketika ia mengatakan bahwa Khalid bin Abu Utsman 
menyendiri (dalam riwayatnya). Apapun yang terjadi sanad ini tidaklah kuat, 
banyak koreksi terhadapnya. Adapun secara makna hadits ini shahih, telah 
ditetapkan oleh hadits Ibnu Umar dalam perihal meredakan panas dengan air, 
dimana telah berlalu dua sanad shahih sebelumnya yaitu no. 4719 dan 5576. 


—— Musnad Imam Ahmad 





engkau seperti orang yang berjihad pada perang Badar dan juga engkau 
mendapatkan — bagian hasil rampasan perang Sedangkan 
ketidakhadirannya pada saat Bai 'at Ridhwan karena kalau ada orang yang 
lebih mulia dan utama di Makkah ini dari Utsman tentu beliau akan 
mengirimnya, kemudian beliau mengutus Utsman sedangkan Bai'at 
Ridhwan terjadi setelah kepergian Utsman ke Makkah, lalu Rasulullah 
SAW berkata dengan menunjukkan tangan kanannya, 'Tangan ini untuk 
Utsman'. Selanjutnya beliau meletakkan tangannya di atas tangan 
sahabat-sahabat yang lain, dan berkata, 'Tangan (Bai'at) ini untuk 
Utsman'. Kemudian Ibnu Umar berkata, "Pergilah engkau dengan 
jawaban tersebut sekarang." 
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6012. Hasyim menceritakan kepada kami, Abu Khaitsamah 
menceritakan kepada kami, Abu Az-Zubair menceritakan kepada kami, 
dari Jabir dan Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW melarang An- 
Nagir, Al Muzaffat dan Ad-Duba'.'” 





18  Ganadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits sebelumnya no. 


5772. Ath-Thayalisi meriwayatkannya no. 1957 dari Abu Uwanah dan 
Syaiban —Abu Mu'awiyah—-, dari Utsman bin Abdullah bin Mamhib, hadits 
semisal. Al Hakim meriwayatkan dalam A/ Mustadrak, 3: 98 mengenai kisah 
ini dari jalur Kulaib bin Wail, dari Hubaib bin Abu Mulaikah, dari Ibnu 
Umar, dan ia berkata: “Sanadnya shahih, namun keduanya tidak 
mengeluarkannya”, Adz-Dzahabi sependapat. 

49  Sanadnya shahih. Abu Khaitsamah adalah Zuhair bin Mu'awiyah, yang telah 
disebutkan ketsigaharmya, 782, dan kami tambahkan perkataan Syu'aib bin 
Harb: “Zuhair lebih hafal dari dua puluh orang seperti Syu'bah”, dan 
perkataan Imam Ahmad: “Ia adalah sumber kejujuran”, dan Imam Bukhari 
menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 2/1/391. Hadits ini telah 
disebutkan versi panjangnya dari jalur Ibnu Juraij, dari Abu Zubair, dari Jabir 
dan Abdullah bin Umar no. 4914. lihat hadits no. 5789 dan 5960. 
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6013. Hasyim menceritakan kepada kami, Abu Haitsamah 
menceritakan kepada kami, Atha' bin As-Sa'ib menceritakan kepada 
kami, dari Katsir bin Jumhan, ia berkata, "Aku berkata: Wahai Abu 
Abdurrahman" atau orang lain bertanya kepadanya, "Aku melihatmu 
berjalan, sedangkan orang-orang berlari-lari kecil (sai)?" Lalu ia 
menjawab, "Jika aku berjalan, itu karena aku melihat Rasulullah SAW 
berjalan. Dan jika aku berlari-lari kecil (sai), maka aku telah melihat 
Rasulullah SAW melakukannya sedang aku telah tua renta." 


B8. 9 1D 0 


HN or Kebal PK Kia gila SAS LE 
WN Le Mp J6 SIN AG JG JB cad 3 GL gp Al ag 
Ja SV aoi dai ba pe Aek dala 


# E3.0. 


“aah 0d 9 


6014. Hasyim menceritakan kepada kami, Ashim (Ibnu 
Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin Umar) menceritakan kepada kami, 
dari ayahnya, ia berkata, Abdullah berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Seandainya manusia tahu bahaya yang terdapat pada orang yang selalu 


750  Sanadnya shahih karena Zuhair Abu Khaitsamah mendengar dari Atha'. 
Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 5265, dimana kami 
telah sebutkan pada hadits no. 5143. 


—— Musnad Imam Ahmad 





mengerjakan sesuatu sendiri, maka pengendara stidak akan melakukan 
perjalanan pada malam hari sendirian.” 
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6015. Hasyim menceritakan kepada kami, Ashim menceritakan 

kepada kami, dari ayahnya, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 

bersabda, “Islam dibangun di atas lima perkara: syahadat bahwa tiada 

Tuhan yang berhak disembah selain Allah dan Muhammad adalah 

utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji ke ka'bah dan 
puasa di bulan Ramadhan.” 
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6016. Hasyim menceritakan kepada kami, Ishag bin Sa'id 


menceritakan kepada kami, dari ayahnya, ia berkata: Aku kembali 
bersama Ibnu Umar setelah haji dan umrah, lalu kami berpapasan dengan 


"1 Sanadnya shahih, hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5909. 

Sanadnya shahih. Imam Muslim meriwayatkan 1: 20 dari jalur Ashim dengan 
sanad ini. Makna hadits ini telah disebutkan di satu hadits dha'if, no. 5672, 
yang telah kami isyaratkan. 
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teman perjalanan dari Yaman, pelana mereka terbuat dari kulit, kekang 
unta mereka adalah tali, lalu Abdullah bin Umar berkata: siapa yang 
hendak melihat teman perjalanan yang paling mirip dalam menunaikan 
haji tahun ini dengan Rasulullah SAW beserta sahabat-sahabatnya, 
tatkala mereka datang dalam haji wada', maka lihatlah teman 
perjalanan.'? 
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6017. Hasyim bin Al Oasim dan Ishag bin Isya menceritakan 


kepada kami, mereka berdua berkata: Laits bin Sa'ad menceritakan 
kepada kami, dan Hasyim berkata: Laits menceritakan kepada kami, Ibnu 
Syihab menceritakan kepadaku, dari Salim, dari ayahnya, bahwa ia 
berkata, "Aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW mengusap Ka'bah 
kecuali kedua Rukun Yamaniyain (rukun Hajar Aswad dan Yamani)."'” 


758  Sanadnya shahih. Abu Daud meriwayatkan, 4: 119-120 secara ringkas dari 
jalur Waki”, dari Ishag bin Ishag dengan sanad ini. yaum As-Ashadar yaitu 
hari kembali dari Makkah setelah menunaikan manasik haji. Dan makna as- 
Shadar yaitu kembalinya musafir dari tujuannya. Al udum, jamak dari adim 
yaitu kulit, ia didhammah karena susah dibaca. Al Jurur, jamak “jarir” yaitu 
tali dan kekang untuk unta, kuda atau selain keduanya. Ini bentuk giyas yang 
tidak terdapat dalam kamus. Sehingga mereka tidak menyebutkan bentuk 
jamak yang hanya didengar, karena hanya dihafal dan mereka mengatakan itu 
adalah jamak giyas karena tidak butuh dengan nash. Dalam hal ini, orang- 
orang yang suka berdebat pada masa kita ini banyak keliru, dimana mereka 
mengingkari sesuatu yang mereka tidak temukan dalam kamus, namun 
mereka lupa bahwa giyas merupakan cabang dari ilmu yang tidak 
membutuhkan nash. 

18  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5965. 


— Musnad Imam Ahmad 
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6018. Waki” menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Abdul 


Malik, dari Habib bin Abu Tsabit, ia berkata: Suatu hari aku pergi 
bersama ayahku, lalu kami bertemu dengan yang sedang melakukan haji, 
kemudian kami mengucapkan salam kepada mereka sebelum mereka 


mengotori diri mereka. 
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755 


Ini merupakan atsar, bukanlah hadits. Akan tetapi sanadnya shahih. Adapun 


Ismail bin Abdul Malik bin Abu Shafira” Al Asadi, Ibnu Ma'in berkata 
tentangnya: “Ia penduduk Kufah, tidak sesuatu yang salah dengannya”, 
namun ulama lain mendha'ifkannya. An-Nasa'i berkata dalam Adh-Dhu 'afa', 


hal. 4: “Ia tidak kuat”, dan Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al! 
Kabir, 1/1/367 dan berkata: “Yahya Al Oaththan berkata: Aku meninggalkan 
Ismail, kemudian aku menulis hadits dari Sufyan, darinya”. Ini merupakan 
bentuk pentsigahan dari Yahya, bahkan kembali dari sikapnya yang telah 
mendha'ifkannya. Imam Bukhari menyebutkan dalam Adh-Dhu 'afa' pula hal. 


4 dengan biografi sama yang terdapat dalam Al Kabir dan menambah di 
akhirnya: “Dan Abdurrahman berkata: Ia menyebutkan Ismail bin Abdul 
Malik, dimana ia menghafal dari Sufyan, darinya, dan ia berkata: aku 
bermohon kepada Allah serta berpaling dari haditsnya”. Ini merupakan 
bentuk penolakan dari Abdurrahman bin Mahdi, namun menurut aku yang 
lebih tepat bahwa Bukhari berpaling darinya, lalu tidak menulis haditsnya di 
At-Tarikh Al Kabir. “As-Shafira”” itu seperti yang tertera pada A/ Kabir dan 
Adh-Dhu'afa' karya Imam Bukhari dan An-Nasa'i, seperti juga yang 
dimaktubkan oleh pensyarah 4! Oamus 3: 239. Dalam At-Tagrib wa At- 
Tahdzib tertulis “ash-shafir” dengan fa' tanpa mad. Menurutku itu kesalahan 
penasikh. Penulis kitab 4! Khulashah menguatkan “as-sha'ir”. Itu juga keliru, 
karena tidak ada dalil. Habib bin Abu Tsabit, telah disebutkan pembahasan 
tentang ketsigahannya no. 5468. Ayahnya, Abu Tsabit yaitu Oais bin Dinar 
seperti dalam At-Tahdzib dan lainnya, dan Imam Bukhari menyebutkan 
biografinya dalam AI Kabir, 4/1/150-151, ia berkata: “Oais bin Dinar Abu 
Tsabit Al Kuufi, anaknya yaitu Habib bin Abu Tsabit meriwayatkan hadits 
darinya”, Ibnu Abu Hatim menyebutkan biografinya dalam Al Jarh wa At- 
Ta'dil, 3/2/96 semisal riwayat ini, dari ayahnya. Dan tidak temukan riwayat 
selain pada dua pembahasan ini, namun Ad-Daulabi menyebutkan dalam A4! 
Kuna, 1: 132 dan ia menukil dari Ibnu Ma'in bahwa namanya adalah Hindi, 
meskipun itu adalah kekeliruan dari salah satu perawinya. Dan apa yang 


Musnad Imam Ahmad — 
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6019. Ishag menceritakan kepada kami, Laits menceritakan kepada 
kami, dan Hasyim, ia berkata: Laits menceritakan kepada kami, Ibnu 
Syihab menceritakan kepadaku, dari Salim dari ayahnya, ia berkata: 
Suatu ketika Rasululah SAW masuk kedalam Ka'bah bersama Usamah 
bin Zaid, Bilal dan Utsman bin Thaihah Al Hajabi kemudian mereka 
menutup pintu. Tatkala mereka membuka pintunya aku adalah orang 
pertama yang masuk kedalam Ka'bah, kemudian aku bertemu Bila! dan 
aku bertanya kepadanya: Apakah Rasulullah SAW melaksanakan shalat 
di dalam Ka'bah?" Ia berkata, "Ya! Beliau melaksanakan shalat diantara 
dua tiang Yamani, Hasyim berkata, "Beliau shalat diantara dua tiang." 
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disebutkan Imam Bukhari dan Abu Hatim lebih tepat dan lebih pas. Lihatlah 


makna hadits ini pada no. 5371. 
76  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5927. Pada 


tertera g, “Fasaaltuhu fahal yushalli?” dengan menambahkan huruf Fa ' pada 
kalimat, “Ha?” dan membuang (Fihi). Dan pebenaran tersebut telah kami cek 
pada 4 dan p. 


— Musnad Imam Ahmad 





6020. Ishag bin Isya menceritakan kepada kami, Laits 


menceritakan kepadaku, Ibnu Syihab menceritakan kepadaku, dan Yunus 
berkata: Laits menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari 
Abdullah bin Abdullah, dari Abdullah bin Umar, dari Rasulullah SAW, 
bahwa beliau berkata dikala beliau berada diatas mimbar, “Barangsiapa 
yang akan mendatangi shalat Jum'at maka ia hendaknya mandi. 
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6021. Ali bin Ishag menceritakan kepada kami, Abdullah 
menceritakan kepada kami, Yunus memberitahukan kepada kami, dari 
Zuhri, dari Salim, dari Abdullah bin Umar, ia berkata: aku mendengar 
Rasulullah SAW melakukan talbiyah dengan rambut dikuncir (disatukan) 


sambil berkata, “Ya Allah aku memenuhi panggilan-Mu, aku memenuhi 
panggilan (Tuhan) yang tiada sekutu bagi-Mu, aku memenuhi panggilan- 
Mu. Ya Allah, sesungguhnya segala pujian, nikmat dan kekuasaan 
adalah milik-Mu, (Tuhan) yang tiada sekutu bagi-Mu.” Beliau tidak 
membaca lebih dari kalimat-kalimat tersebut.” 
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757  Sanadnya shahih. Abdullah bin Abdullah adalah Abdullah bin Abdullah bin 


Umar, telah kami sebutkan ketsigahannya pada no. 3358. Hadits ini 
merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 5993. 
78  Ganadnya shahih. Abdullah adalah Ibnul Mubarak. Ini adalah hadits dengan 


redaksi yang lebih panjang dari no. 5508 dan lihat 5475. 
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6022. Ali bin Ishag menceritakan kepada kami, Abdullah 
memberitahukan kepada kami, Umar bin Muhammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari Ibnu 
Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika ahli surga telah 
masuk ke dalam Surga dan ahli Neraka telah masuk ke dalam Neraka, 
maka didatangkanlah kematian hingga berhenti diantara surga dan 
neraka. Lalu disembelih. Selanjutnya terdengar suara memanggil, 
'Wahai ahli surga, masuklah ke dalam surga yang kekal dan tidak pernah 
mati, wahai ahli neraka, masuklah ke dalam neraka yang kekal dan tidak 
pernah mati. Mendengar hal tersebut, ahli surga semakin bergembira 


dan ahli neraka semakin bertambah sedih.” 
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6023. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ashim bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dari saudaranya Umar bin 
Muhammad, dari Muhammad bin Zaid, dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Jika ahli surga telah masuk ke dalam 
surga." lalu ia menyebutkan hadits semisal." 


79  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5883. 


10  Sanadnya shahih, ini adalah ulangan hadits sebelumnya. 


Issaj — Musnad Imam Ahmad 
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6024. Ali bin Ayyasy menceritakan kepada kami, Syu'aib bin Abu 
Hamzah, dari Nafi”, dari Abdullah bin Umar, dari Nabi SAW, ia 
bersabda, “Apabila kalian bertiga maka janganlah dua orang diantara 
mereka berbisik-bisik tanpa melibatkan orang ketiga, dan janganlah 
sekali-kali salah seorang dari kalian menyuruh berdiri saudaranya dari 
tempat duduknya, lalu ia duduk di tempat tersebut.” 
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6025. Bisyr bin Syu'aib bin Abu Hamzah menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari Zuhair, lalu ia menyebutkan 


81 Sanadnya shahih. Ali bin Ayyasy Alhani Al Hamshi Al Bakka', ia tsigah, 


salah seorang dari guru Imam Ahmad, Ad-Daruguthni berkata: “ia tsigah lagi 
dijadikan hujjah”, Ibnu Abu Hatim menyebutkan biografinya dalam Al Jarh 
wa At-Ta'dil, 311/199. Ayyasy, dengan huruf “Ain, Ya serta Syin. Alhani, 
dengan Hamzah difathah dinisbatkan kepada Bani Alhan bin Malik, mereka 
adalah saudara dari Hamdan. Al Bakka', dengan memfathah Ba' serta Fa' 
ditasydid. Syu'aib bin Abu Hamzah, telah disebutkan mengenai 
ketsigahannya dan kami tambahkan apa yang dikatakan oleh Abu Zur'ah dari 
Imam Ahmad: “Aku melihat kitab-kitab Syu'aib, lalu aku melihat bahwa 
kitab-kitab itu begitu detil dan kuat, sehingga tinggilah orang-orang yang 
mengingatnya”. Imam Bukhari juga menyebutkan biografinya dalam Al 
Kabir, 2/2/223. Dan sebenarnya hadits ini adalah dua hadits, dimana 
maknanya disebutkan disebutkan secara terpisah dengan sanad-sanad shahih, 


diantaranya pada no. 5501 dan 5785. Lihat no. 5949. 


Musnad Imam Ahmad — 


sebuah hadits, dan Salim berkata: Abdullah bin Umar berkata: aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda sambil berdiri di atas mimbar, 
“Bunuhlah ular-ular, bunuhlah ular yang dua garis dipunggungnya 
serta berekor pendek, karena keduanya menghilangkan penglihatan dan 
menggugurkan kandungan.” 
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6026. Abul Yaman menceritakan kepada kami, Syw'aib 
mengabarkan kepada kami, dari Zuhri, Salim bin Abdullah mengabarkan 


2  Sanadnya shahih. Bisyr bin Syu'aib bin Abu Hamzah, telah disebutkan 


tentang kersigahannya dan bahwa ia mendengar dari ayahnya pada no. 112 
dan 480. Kami tambahkan bahwa Imam Bukhari menyebutkan biografinya 
dalam Al Kabir, 1/2/76, dan berkata: “Ketika kami meninggalkannya, ia 
masih hidup. lalu wafat setelah kepergian kami”, yaitu setelah berpisah 
dengannya, karena ia wafat tahun 213 H. Yang paling mengherankan apa 
yang dikatakan oleh Al Hafizh dalam At-Tahdzib: “Ibnu Hibban 
menyebutkannya dalam Adh-Dhu 'afa' dan ia menukil dari Bukhari bahwa ia 
berkata: kami meninggalkannya. Ini keliru, ada yang kurang, dan Bukhari 
berkata: ketika kami meninggalkanya, ia masih hidup”. Al Hafizh menukil 
bahwa Abu Hatim mengatakan bahwa Imam Ahmad tidak meriwayatkan 
hadits dari Basyir lalu ia berkata "Ini bukanlah demikian, bahkan haditsnya 
terdapat dalam Musnad”. Al Hafizh benar dalam hal ini. Ini adalah hadits 
dengan redaksi lebih singkat dan telah kami jelaskan hal tersebut pada no. 


4557 lafazh "Yaltamitsaani" dalam catatan kaki & , @ tertulis "Yatsmin". 


— Musnad Imam Ahmad 





kepadaku, dari Abdullah bin Umar, bahwa ia mendengar Nabi SAW 
bersabda, “Setiap kalian adalah pemimpin dan akan dimintai 
pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya, imam adalah pemimpin 
dan ia akan dimintai pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya, 
seorang laki-laki pemimpin dan ia akan diminta pertanggung jawaban 
atas yang dipimpinnya, seorang wanita adalah pemimpin di rumah 
suaminya dan ia akan dimintai pertanggung jawaban atas yang 
dipimpinnya, dan seorang pembantu adalah pemimpin terhadap harta 
majikannya dan ia akan dimintai pertanggung jawaban atas yang 
dipimpinnya." Ia berkata: Aku mendengar hal tersebut dari Nabi SAW, 
dan aku mengira Nabi SAW bersabda, “Dan seorang laki-laki adalah 
pemimpin terhadap harta ayahnya dan ia akan dimintai pertanggung 
jawaban atas yang dipimpinnya, maka setiap kalian adalah pemimpin 
dan setiap kalian akan dimintai pertanggung jawaban atas yang 
dipimpinnya”? 
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13  Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang panjangnya terdapat pada no. 


5901, dan tambahan pada riwayat: “Dan aku mengira Nabi SAW bersabda, 
“Seorang laki-laki adalah pemimpin terhadap harta ayahnya dan akan 
dimintai pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya'.” terdapat dalam 
shahih muslim, setelah ia meriwayatkan hadits ini dengan beberapa sanad, 2: 
82, ia berkata: “Dan ia memberikan tambahan terhadap hadits Zuhri, ia 
berkata: dan aku mengira bahwa beliau bersabda: seorang laki-laki”, sampai 
akhir. Diperkirakan bahwa keraguan tersebut datang dari Zuhri. Namun, dari 
bentuk kalimat ini menunjukkan bahwa hal tersebut dari Ibnu Umar sendiri, 
karena ia berkata: “Aku mendengar hal tersebut dari Nabi SAW, kemudian ia 
berkata: Dan aku mengira”, sampai akhir. Zhahirnya, ia mendengar tambahan 
ini dari sebagian sahabat, namun ia tidak yakin sehingga ia menceritakan 
dengan cara seperti ini. 


Musnad Imam Ahmad — 


6027. Abul Yaman menceritakan kepada kami, Syu'aib 
memberitahukan kepada kami, dari Zuhri, Salim bin Abdullah 
mengabarkan kepadaku, dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Aku 
mendengar Umar berkata, "Barangsiapa yang memintal rambutnya maka 
hendaknya ia memotongnya dan janganlah kalian menyerupai orang- 
orang yang menguncir (menyatukan) rambutnya." Ibnu Umar pernah 
berkata, "Sungguh aku melihat Rasulullah SAW menguncir 
(menyatukan) rambutnya." 


14  Sanadnya shahih. Abul Yaman adalah Al Hakam bin Nafi? Al Hamshi, guru 


Imam Ahmad dan Imam Bukhari, telah disebutkan mengenai tsigahnya ia. 
Kami tambahkan bahwa ada perkataan dari Syu'aib yang didengarnya, namun 
berbahaya, sebagiannya diriwayatkan dari Imam Ahmad, dimana ia 
mengingkari perkataan “Syu'aib memberitahukan kepada kami”, ini perlu 
diteliti, sepertinya itu merupakan kekeliruan perawi yang meriwayatkan dari 
Imam Ahmad. Dalam At-Tahdzib, dari Abul Yaman sendiri, ia berkata: 
“Ahmad bin Hambal berkata kepadaku: bagaimana engkau mendengar kitab- 
kitab dari Syu'aib? Aku berkata: aku membacakan kepadanya sebagian, 
sebagiannya ia bacakan kepadaku, sebagian lagi ia berikan ijazah kepada dan 
sebagiannya adalah pemberian. Lalu ia berkata: katakanlah di setiap 
haditsnya: Syu'aib memberitahukan kepada kami”, tersebut juga dari Yahya 
bin Ma'in, ia berkata: “Aku bertanya kepada Abul Yaman mengenai hadits 
Syu'aib bin Abu Hamzah? Ia berkata: tidak ada yang bersifat pemberian, aku 
tidak memberikannya kepada seorang pun”. Abul Yaman adalah gudang 
ilmu, tsigah lagi jujur, seperti yang dikatakan oleh Abu Hatim dan Imam 
Bukhari telah menyebutkan dalam Al Kabir, 1/2/342 bahwa ia mendengar 
dari Syu'aib, dimana hadits ini telah cukup sebagai hujjah. Oleh karena itu, 
Adz-Dzahabi berkata dalam Al! Mizan 1: 272-283: “Bukhari-Muslim 
berhujjah dengan hadits Syu'aib”, dan ia berkata pula: “Ia telah menetapkan 
bagi Syu'aib bahwa ia mengetahui dengan haditsnya dan kebanyakan 
riwayat-riwayat dalam shahihain berasal darinya, dengan kemungkinan hal 


tersebut adalah izin dari Syu'aib”. Hadits ini diriwayatkan Imam Bukhari, 10: 
304, dari Abul Yaman dengan sanad ini. Dan At-Talbid yaitu mengumpulkan 
rambut kepala lalu sebagiannya diikatkan dengan yang lain seperti karet, 
supaya berantakan dan terlihat kumal ketika ihram, itu yang dikatakan Al 
Hafizh dan penjelasan mengenainya telah disebutkan dalam An-Nihayah no. 
1850. “Dhafara” seperti termaktub dalam Al Fath. Perkataan “Dan adalah 
Ibnu Umar berkata”, butuh penjelasan yang lebih detil lagi, sehingga kami 
menukil perkataan Al Hafizh dalam Al Fath: “Ia datang pada awal-awal hari 
(3: 317) dengan lafazh: aku mendengar Rasulullah SAW bertalbiyah dalam 
keadaan menguncir rambutnya, seperti yang termaktub dari riwayat pada bab 
yang akan datang. Adapun perkatan Umar, Ibnu Bathal berkata bahwa 
maksudnya adalah barangsiapa yang ingin melakukan ihram, sehingga ia 
memintal rambutnya supaya tidak kusut, tidak boleh baginya untuk 


— Musnad Imam Ahmad 
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memotongnya, sebab ia melakukan sesuatu yang serupa dengan menguncir, 
dimana syariat telah menyuruh untuk memotongnya. Dan Umar berpendapat 
bahwa barangsiapa yang menguncir rambutnya dalam ihram ia mesti 
memotong rambutnya dan melakukan manasik. Kemungkinannya bahwa 
Umar ingin memerintahkan untuk memotong ketika ihram, hingga seseorang 
tidak perlu lagi menguncir dan mengepang rambutnya atau barangsiapa yang 
ingin mengepang atau menguncir rambutnya, maka ia harus memotongnya, 
sebab hal itu lebih utama daripada mengepang dan menguncir, kemudian 
barangsiapa yang ingin memendekkan setelah itu, maka ia tidak boleh 
menyambungnya, karena itu adalah sunnah. Perkataan Ibnu Umar, zhahirnya 
bahwa ia memahami dari ayahnya bahwa meninggalkan menguncir rambut 
lebih utama, sehingga ia memberitahukan bahwa ia melihat Nabi SAW 
melakukan hal tersebut.” Zhahir dari perkataan Ibnu Umar adalah bahwa 
Umar memerintahkan untuk memotong bagi orang yang menguncir 
rambutnya, dan ia melarang untuk berlebih-lebihan sehingga mirip dengan 
mengepang dan tidak dipahami darinya bahwa tidak mengepang itu lebih 
utama, dimana Umar bersama dengan Nabi SAW di haji wada' dan ia melihat 
amalan beliau. Ini menguatkan apa yang termaktub dalam Majma' Az- 
Zawa'id, 3: 263: “Dari Azrag bin Oais, ia berkata: aku duduk disisi Ibnu 
Umar, lalu aku seorang laki-laki bertanya kepadanya: Wahai Abu 
Abdurrahman, sesungguhnya ketika melakukan ihram aku menyatukan 
rambutku? Lalu ia berkata: aku mendengar Umar dalam masa khilafahnya, ia 
berkata: "Barangsiapa mengepang rambutnya atau menguncirnya, maka ia 
mesti memotongnya! "Lalu ia berkata: "Wahai Abu Abdurrahman, 
sesungguhnya aku tidak mengepangnya namun aku menyatukan rambutku!" 
Ibnu Umar berkata: 'kambing betina dengan kambing hutan, dan kambing 
hutan dengan kambing betina! "Ath-Thabrani meriwayatkannya dalam A4! 
Kabir dan perawi-perawinya shahih.” Ini menjelaskan benarnya apa yang 
kami katakan. Dan Ibnu Umar mengingkari orang yang bertanya untuk 
membedakan antara mengumpul rambut dan menguncir, dimana itu adalah 
dua hal yang sama, tidak bisa dibedakan karena perbedaan lafazh. 
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6028. Abul Yaman menceritakan kepada kami, Syu'aib 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, Salim bin Abdullah bin 
Umar dan Ikrimah bin Abu Hatsmah menceritakan kepada kami, bahwa 
Abdullah bin Umar berkata: Tatkala Rasulullah SAW selesai 
melaksanakan shalat Isya pada akhir hayatnya, beliau berdiri dan berkata, 


“Tidakkah kalian memperhatikan malam ini? Tidak akan hidup lebih 
lama seorangpun yang berada di permukaan bumi pada hari ini lebih 
dari seratus tahun." Abdullah berkata lagi: Kemudian orang-orang 
khawatir dengan perkataan Nabi SAW, sehingga mereka menceritakan 
hadits-hadits tentang seratus tahun ini, karena maksud yang disabdakan 


Nabi SAW, “Tidak akan hidup seorangpun di permukaan bumi pada hari 
ini” adalah berlalunya suatu generasi.” 
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15  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5617. Perkataan “ara'aitakum”, Tbnul Atsir berkata: “ara'aita, dan 
ara 'aitakuma”, itu adalah kalimat yang dikatakan oleh bangsa Arab untuk 
meminta khabar, semakna dengan akhbarani, akhbaraani dan akhbaruuni, 
dimana huruf Ta' selalu difathah.” Al Hafizh berkata dalam Al Fath, 1: 188- 
189: “Dengan memfathah huruf Ta' karena itu adalah kata ganti (dhamir) 
yang diajak bicara (mukhathab), dan Kaf adalah dhamir kedua yang tidak 
mempunyai fungsi dalam ilmu i'rab dan Hamzah adalah huruf Istifham 
bermakna mengetahui atau memandang. Artinya adalah apa kamu 
mengetahui atau memandang malam kalian ini, dimana ia dimanshub karena 
berfungsi sebagai obyek, dan jawabannya tersembunyi, yang diperkirakan: 
Ya, ia berkata: kalian lihat dengan seksama. “ara'aitakum” berfungsi untuk 
meminta khabar, seperti dalam firman-Nya: “Terangkanlah kepadaku jika 
datang siksaan Allah kepadamu” (Al An'am (6j: 40), Az-Zamakhsyari 
berkata: maknanya adalah akhbaruni (beritahukan kepadaku) yang terikat 
dengan meminta khabar yang tersembunyi, diperkirakan (takdirnya): siapa 
yang menyeru? lalu ia berkata: “apakah kamu menyeru (tuhan) selain Allah”, 
selesai. Lihat tafsir 4! Bahr karya Ibnu Hayyan, 4: 124-127. 


— Musnad Imam Ahmad 
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6029. Abul Yaman menceritakan kepada kami, Syu'aib 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, Salim bin Abdullah 
menceritakan kepadaku, bahwa Abdullah bin Umar berkata: Aku 
mendengar Nabi SAW bersabda di saat beliau berada di atas mimbar, 
“Ketahuilah umur (masa) kalian dibandingkan dengan umat-umat 
sebelum kalian seperti waktu shalat Ashar sampai terbenamnya 
matahari, Umat Nabi Musa telah diberikan Taurat, kemudian mereka 
beramal dengannya, dan tatkala sampai pada pertengahan siang hari 
mereka menjadi lemah, lalu mereka diberikan ganjaran satu Oirath-satu 
Girath, kemudian umat Nabi Isya diturunkan kepada mereka Injil, lalu 
mereka beramal dengannya sampai shalat Ashar, kemudian mereka 


menjadi lemah dan mereka diberikan ganjaran satu Oirath-satu Oirath, 
dan kalian diberikan Al Our'an kemudian kalian beramal dengannya 
sampai terbenamnya matahari, lalu kalian diberikan dua Oiraht-dua 
Oirath, (mendengar hal tersebut) Ahlu Taurat dan Injil berkata, 'Wahai 
Tuhan kami, mereka adalah orang paling sedikit amalnya akan tetapi 
mendapatkan ganjaran yang lebih banyak', kemudian Allah berfirman, 
“Apakah Aku menzhalimi kalian tatkala memberikan ganjaran kalian?" 


Musnad Imam Ahmad — 
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6030. Abul Yaman menceritakan kepada kami, Syu'aib 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, Salim bin Abdullah 
memberitahukan kepadaku, bahwa Abdullah bin Umar berkata: Aku 
mendengar Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya perumpamaan manusia 
seperti segerombolan seratus unta, hampir-hampir tidak kamu temukan 


pada mereka (unta-unta tersebut) yang dapat ditunggangi. dai 


. 


16  Sanadnya shahih. Dan maknanya telah disebutkan dengan jalur periwayatan 


yang lain no. 4508, 5902-5904 dan lihat no. 5911, 5966. Sanad ini 
diriwayatkan Al Bukhari, 13:377 dari Al Hakam bin Nafi', ia adalah Abul 
Yaman, dengan sanad ini. Ia meriwayatkan pula, 2: 32-33 dari jalur Ibrahim 
bin Sa'ad dan 13:325 dari jalur Yunus, dimana keduanya dari Zuhri, dari 
Salim. Lafazh “sesungguhnya masa (umur) kalian dibanding dengan umat- 
umat terdahulu”, sampai akhir. Al Hafizh berkata dalam Al Fath, 2:32: 
“Zhahirnya bahwa sisa masa (umur) umat ini tergantung dengan umat-umat 
sebelumnya”, dan bukan seperti itu maksudnya. Makanya penisbatan jarak 
antara umat ini dengan umat sebelumnya seperti jarak shalat Ashar sampai 
tenggelamnya matahari, dimana masih ada cahaya. Seakan-akan beliau 
bersabda: "Sesungguhnya sisa masa (umur) kalian dibandingkan dengan umat 
sebelumnya”, sampai akhir. Kesimpulannya bahwa “f?” sama dengan “ila” 
dan mudhaf-nya dihapus yaitu lafazh “nisbatun”. 

77  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5882. dan kami 
telah jelaskan secara perinci pada no. 4516, kemudian kami mengisyaratkan 
pada pembahasan tersebut bahwa Imam Bukhari meriwayatkannya dari jalur 
Syw'aib, dari Az-Zuhri, dan ia juga meriwayatkannya pada, 11:286 dari Abul 
Yaman dengan sanad yang sama. Perkataan, “Sami'tun nabi?” pada catatan 
kaki « tertulis, “Rasulullah”. 


— Musnad Imam Ahmad 
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6031. Abul Yaman menceritakan kepada kami, Syu'aib 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, Salim bin Abdullah 
memberitahukan kepadaku, bahwa Abdullah bin Umar berkata: Aku 
mendengar Nabi SAW bersabda di saat beliau berada di atas mimbar, 
“Ketahuilah bahwa fitnah itu muncul dari sin?” sambil menunjukkan 


tangannya ke arah Timur, “Dari arah terbitnya matahari.” 
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6032. Abul Yaman menceritakan kepada kami, Syu'aib 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, Salim bin Abdullah 
memberitahukan kepadaku, bahwa Abdullah bin Umar berkata: Aku 
mendengar Nabi SAW bersabda, “Kalian akan memerangi orang-orang 
Yahudi, kemudian kalian akan mengalahkan mereka, sampai-sampai 


batu pun berkata, Wahai muslim, ada seorang Yahudi bersembunyi 
dibelakangku, maka bunuhlah ia'”'? 


18  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5905. 

19  Sanadnya shahih. hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 6:449-450 dari Al 
Hakim bin Nafi' Abul Yaman, dengan sanad yang sama. Muslim 
meriwayatkannya pada, 2:71 dari jalur Umar bin Hamzah, dari Salim, dari 
Ibnu Umar. Al Bukhari meriwatkannya pula pada, 6:75, Muslim, 2:71 dari 
riwayat Nafi”, dari Ibnu Umar. Lihat hadits no. 5353. 
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6033. Abul Yaman menceritakan kepada kami, Syu'aib 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, Salim bin Abdullah 
memberitahukan kepadaku, bahwa Abdullah bin Umar berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Ketika aku sedang tidur aku melihat diriku 
sedang tawaf di Ka'bah dan terdapat seorang lelaki berkulit sawo 
matang dan rambutnya lebat berada diantara dua orang dimana air 
menetes dari kepalanya, kemudian aku bertanya, "Siapakah ini?' Maka 
kedua orang tersebut menjawab, 'Ia adalah Ibnu Maryam. Kemudian 
aku pergi dan aku bertemu seorang lelaki yang berkulit kemerah- 
merahan, keriting rambutnya dan buta mata kanannya, seakan-akan 
matanya seperti biji (buah) anggur yang menonjol keluar, lalu aku 
bertanya, "Siapakah orang itu?' Mereka berdua menjawab, 'Ia adalah 
Dajjal'. Dan orang yang paling mirip dengannya adalah Ibnu Oathan, 
seorang lelaki dari bani Al Mushthalig.””" 





770 


Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 
5553. Lihat hadits no. 4948. Ath-Thafiayah, Ibnu Atsir berkata artinya adalah 
biji yang tumbuh melebihi batas yang lainnya sehingga tampak menjulang 
diantara yang lainya. Pendapat lain mengatakan yang dimaksud adalah biji 
Ath-thaafiyah yang terdapat pada air, kemudian dikiaskan dengan matanya. 


— Musnad Imam Ahmad 
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6034. Abul Yaman menceritakan kepada kami, Syu'aib 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Nafi” berkata: Abdullah bin 
Umar berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
sebagian kalian membeli sesuatu yang telah dibeli oleh sebagian lainnya 
dia melamar wanita yang telah dilamar orang lain. ni 
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6035. Abul Yaman SN PA kepada kami, Syu'bah 
memberitahukan kepadaku, ia berkata: Nafi” berkata: aku mendengar 
Abdullah bin Umar berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya mimpi yang baik." Nafi” berkata: Aku memperkirakan 
bahwa Abdullah bin Umar berkata, “Salah satu bagian dari tujuh puluh 
bagian tanda-tanda kenabian.” 


M1  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 4722. dan makna 


hadits ini telah kami sebutkan berulang-ulang kali sebelumnya dan 
diantaranya terdapat pada no. 5010 dan 5863. 
Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


6009. Perkataan, “Akhbirni Syu'aib pada p "tertera, “Akhbaranaa”, dan apa 
yang tertera pada hadits ini terdapat pada 4, « dan naskah catatan kaki ,. 
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6036. Abul Yaman menceritakan kepada kami, Syu'aib 

memberitahukan kepada kami, Nafi” memberitahukan kepada kami, 
bahwa Abdullah bin Umar berkata, "Rasulullah SAW melarang seorang 
lelaki melamar seorang wanita yang telah dilamar oleh saudaranya, 
sampai orang yang pertama meninggalkannya atau mengizinkannya."” 
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6037. Ali bin Ayyas menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Nafi” menceritakan kepadaku, bahwa 
Abdullah bin Umar memberitahukan kepadanya: Bahwa seorang wanita 
ditemukan terbunuh dalam beberapa pertempuran Nabi SAW, kemudian 
Rasulullah SAW mengingkari pembunuhan atas wanita dan anak-anak.!” 


Sanadnya shahih. Hadits ini telah kami sebutkan maknanya berulang-ulang 


kali, dimana akhir dari pada hadits ini disebutkan pada no. 6034, hanya saja 
'tambahan kalimat, “hatta yada'ahaa” tidak kami sebutkan, hadits ini 
:disebutkan oleh Al Bukhari pada, 9:170-171 dari jalur Ibnu Juraij, dari Nafi', 
dari Ibnu Umar, “Rasulullah SAW melarang sebahagian kalian membeli 
sesuatu yang telah dibeli oleh saudaranya yang lain dan seorang lelaki yang 
melamar seorang wanita yang telah dilamar oleh saudaranya sampai pelamar 
pertama meninggalkanya atau mengizinkannya.” 
74  Sanadnya shahih. hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5959. 


— Musnad Imam Ahmad 
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6038. Hasyim menceritakan kepada kami, Laits menceritakan 
kepada kami, dari Nafi”, dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seorang maula milik dua 
orang yang berserikat, kemudian salah satu dari keduanya membebaskan 
bagiannya dan bagiannya itu sama dengan harga seorang maula (ketika 


dibebaskan), maka ia boleh membebaskannya jika harta tersebut cukup 
untuk membebaskannya.”'” 
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6039. Hasyim menceritakan kepada kami, Ishag bin Sa'id bin Amr 

bin Sa'id bin Al “Ash menceritakan kepada kami, dari ayahnya Sa'id bin 
Amr, dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Tangan diatas (pemberi) lebih baik dari tangan yang dibawah 


(peminta-minta).” Ibnu Umar berkata, "Setelah mendengar hal itu aku 
tidak pernah meminta kepada Umar atau pun orang lain." 


78  Sanadnya shahih. Hisyam adalah Ibnul Gasim Abu An-Nadhar. Hadits ini 
merupakan ringkasan hadits no. 5920. 

76  Sanadnya shahih. Ishag bin Sa'id bin Amru bin Sa'id bin Al “Ash bin 
Umayyah telah kami sebutkan ketsigahannya dan nasabnya pada no. 5680. 
Terdapat kesalahan pada pembahasan ini juga pada ketiga naskah asli 
Musnad. Tertera, “Ishag bin Sa'id, dari Amru bin Sa'id bin Al “Ash” dengan 


Musnad Imam Ahmad — 
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6040. Hasyim menceritakan kepada kami, Ishag bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Aslam, semoga Allah 
menyelamatkan mereka dan Ghifar semoga Allah mengampuni dosa- 
dosanya.” 
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6041. Hasyim menceritakan kepada kami, Ishag bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Kami adalah segolongan umat yang buta 
huruf dan kami tidak bisya menghitung dan juga tidak bisya menulis, dan 


Jumlah hari dalam sebulan adalah begini, begini dan begitu.” Kemudian 
beliau menggenggam ibu jarinya pada kali ketiga. 


menyebutkan, “'An” sebagai ganti kalimat, “bin” diantara “Sa'id” dan 
“Amru” dan ini merupakan kekeliruan yang sangat jelas, dan pada tertera, 
“Ishag bin Sa'id, dari Amru, dari Ibnu Umar”, dan ini juga keliru, dan juga 
kesalahan tersebut terdapat pada penambahan nasab. Hadits ini merupakan 
ringkasan hadits no. 5728 dengan sanad yang marfu''. Hanya saja perkataan 
pada hadits ini, “Gaala Ibnu Umar: Falam as 'ali...” tidak aku temukan selai 
dari pembahasan ini. Lihat hadits no. 4474 dan 5680. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5981. 


Sanadnya shahih. Hadits dengan makna yang sama telah disebutkan 


sebelumnya yang berasal dari riwayat Al Aswad bin Oais, dari Sa'id bin 
Amru, dari Ibnu Umar pada no. 5017 dan 5137. Lihat hadits no. 5546. 


I 


i 


—— Musnad Imam Ahmad 
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6042. Sulaiman bin Dawud Al Hasyimi EN kepada kami, 
Ibrahim bin Sa'ad memberitahukan kepada kami, Ibnu Akhi bin Syihab 
menceritakan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Salim, dari ayahnya, ia 


berkata, bahwa Rasulullah SAW, Abu Bakar, Umar dan Utsman pernah 


berjalan di depan jenazah." 


79  Sanadnya shahih. Sulaiman bin Daud Al Hasyimi, telah disebutkan mengenai 


ketsigahannya pada no. 2184, dan kami tambahkan bahwa Al Bukhari 
menyebutkan biografinya dalam A! Kabir 2/2/11. Ibrahim bin Sa'ad bin 
Abdurrahman bin Auf, telah disebutkan mengenai ketsigahannya no. 1404 
dan 1656 dan kami tambahkan perkataan Ibnu Ma'in: “ia tsigah lagi hujjah”, 
Ibnu Uyainah berkata: “Aku lagi bersama dengan Ibnu Syihab, lalu datang 
Ibrahim bin Sa'ad. Maka ia berdiri dan menyambutnya dengan ramah dan 
berkata: sesungguhnya Sa'ad mewasiatkan anaknya kepadaku, dan adalah 
Sa'ad,), Ibnu Adi berkata: “Ia termasuk tsigahnya kaum muslimin, mayoritas 
imam menceritakan (hadits) darinya, dimana tidak ada perbedaan ketika 
menulis darinya, tidak juga ada perkataan yang mengandung kemungkinan 
lain dan ia memiliki banyak hadits yang benar lagi lurus, dari Zuhri dan 
lainnya”, yang dimaksud bahwa sebagian ulama ada yang mengomentarinya 
karena meriwayatkan banyak hadits secara langsung dari Zuhri, akan tetapi 
dalam sanad ini ia meriwayatkan darinya dengan perantara keponakannya 
(keponakan Zuhri). Al Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 
1/1/228, dan berkata: “Ia mendengar dari bapaknya, juga dari Zuhri”. 
Keponakan Ibnu Syihab adalah Muhammad bin Abdullah bin Muslim bin 
Ubaidillah bin Abdullah bin Syihab, keponakan dari Zuhri, ia tsigah, dimana 
ada sebagian ulama yang mengomentari tanpa alasan yang sah. Abu Daud 
ditanya tentangnya, lalu ia menjawab: “ia fsigah dan aku mendengar Ahmad 
(bin Hambal) memujinya dan Al Bukhari menyebutkan biografinya dalam A4! 
Kabir, 1/1/131. Pamannya yaitu Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah, ia 
adalah Ibnu Syihab, Zuhri, seorang imam dan tabi'in, telah disebutkan 
mengenai tsigahnya beliau no. 1513 dan kami tambahkan bahwa ia 
meriwayatkan dari Ibnu Umar secara langsung dan ia juga meriwayatkan 
darinya dengan memakai perantara. Al Bukhari menyebutkan biografinya 
dalam Al Kabir, 1/1/220-221, dan diriwayatkan dari Ayyub: “Aku tidak 
dapatkan seseorang yang lebih alim daripada Zuhri, lalu Shakhr bin 
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6043. Sulaiman bin Dawud menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Sa'ad memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dan Ya” gub berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Syihab menceritakan 
kepada kami, dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari Rasulullah SAW, 
bahwa beliau bersabda, “Kunci keghaiban ada lima perkara: 
“Sesungguhnya Allah, hanyalah pada sisi-Nya segala pengetahuan 
tentang Hari Kiamat: Dialah yang menurunkan hujan, dan mengetahui 
apa yang terdapat di dalam rahim, tiada seorang pun yang dapat 
mengetahui (dengan pasti) apa yang diusahakan besok, dan tiada 
seorang pun tahu di bumi mana ia akan mati besok, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui dan Maha Mengenal.” 





Juwairiyah berkata: Tidak pula Al Hasan? Ia berkata: Aku tidak dapatkan 
seseorang yang lebih alim daripada Zuhri!” Diriwayatkan dari Ibrahim bin 
Sa'ad, dari bapaknya, ia berkata: “Aku tidak mendapatkan seseorang setelah 
wafatnya Rasulullah SAW yang mengumpulkan seperti apa yang 
dikumpulkan Ibnu Syihab”. Hadits dengan redaksi yang panjangnya terdapat 
pada no. 4539, dan redaksi yang ringkas no. 4939, 4940. Kami telah 
memberikan penjelasan mengenai perbedaan antara riwayat maushul dan 
riwayat mursal, dan kami merajihkan yang maushul, dimana sanad ini lebih 
menguatkan lagi dengan membawakan perawi-perawi yang meriwayatkan 
secara maushul, itu termasuk tambahan dari ulama tsigah terhadap ulama 
tsigah. 

Sanadnya shahih. Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad, salah seorang guru Imam 


Ahmad, telah disebutkan mengenai ketsigahannya no. 1404 dan 5974 dan 
kami tambahkan perkataan Adz-Dzuhali: “Ia dan saudaranya telah mendengar 
banyak kitab dari Sa'ad, lalu saudaranya wafat sebelum ia sempat ditulis 
banyak hadits darinya, sehingga tinggallah Ya'gub sendiri, lalu orang-orang 
menulis (hadits) darinya, hingga orang-orang mendapatkan ilmu yang tinggi”, 


780 


— Musnad Imam Ahmad 
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60-4. Sulaiman menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'ad 
menceritakan kepada kami, dair Az-Zuhri, dan Ya'gub berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdulah, 
bahwa Abdullah bin Umar berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda. “Sesungguhnya manusia bagaikan segerombolan seratus unta, 
hampir-hampir tidak kamu temukan pada unta-unta tersebut yang bisa 


ditunggangi.” (Ya'kub berkata, "seperti rombongan seratus onta yang 
tidak ada yang layak ditungangi."'"! 
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6045. Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, Sa'id bin 


Abdurrahaman (Al Juhami) menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah 
bin Umar, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW 


dan Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabagat, 7/2/83-84: “Ia tsigah lagi terpercaya dan 
ja meriwayatkan hadits-hadits tentang 41 Maghazi (peperangan) dan 
selainnya dari ayahnya, ulama-ulama Baghdad mendengar darinya, dimana ia 
lebih utama dari saudaranya dalam keutamaan, sikap wara” dan hadits”. 
Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5226 dan lihat pula hadits no. 
5579. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
6030. 
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bersabda, “Shalatlah di rumah kalian dan janganlah kalian 
menjadikannya seperti kuburan.”” 
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6046. Hasyim bin Al Gasim menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub As-Sakhtiyani, dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa meminum 
khamer di dunia maka ia tidak akan meminumnya di akhirat.” 
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6047. Abu Nuh menceritakan kepada kami, Ubaidullah 


mengabarkan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW 
berlari-lari kecil dari Hajar Aswad sampai kembali ke Hajar Aswad.'4 


3 e- Pt - 3 - 


PAS GI RI WAR X5 BAL bla BIS — 1 LA 


A et P3 . .. .. ey o- 0. - ra 0 . 0. - 
Ito II Ih 5 AE 3 AN AE it gp IP Up 


82  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


4511 dan 4653. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5845. 

14  Sanadnya shahih. Abu Nuh gelarnya adalah “Ouraad” dan namanya adalah 


Abdurrahman bin Gazwan, dan kami telah menyebutkan ketsigahannya pada 
no. 208. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5943. 


— Musnad Imam Ahmad 
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6048. Hasyim menceritakan kepada kami, Abdurrahman (Ibnu 
Abdullah bin Dinar) menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, 
dari Abdullah bin Umar, dari Rasululah SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa berlepas diri dari ketaatan maka Ia tidak memliki hujjah 
pada Hari Kiamat, dan barangsiapa yang mati sedang ia keluar dari 
jamaah kaum muslimin maka ia mati dalam keadaan jahiliyah.” 
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6049. Hasyim menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya manusia seperti 
segerombolan seratus unta dan hampir-hampir tidak kamu temukan pada 


unta-unta tersebut yang bisya ditunggangi.” 
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35  Sanadnya shahih. hadits ini telah kami sebutkan berasal dari riwayat Hasan 
bin Musa, dari Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar dengan sanad yang 
sama pada no.5386, kemudian kami juga menyebutkan secara panjang lebar 
dan ringkas yang berasal dari jalur-jalur lain, yang mana akhir dari pada 
hadits ini teradat pada no. 5897. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


6044. 
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6050. Hasyim menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Bilal tidak tahu apa itu 
malam, maka makan dan minumlah sampai Ibnu  Maktum 
mengumandangakan adzan.” 
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6051. Hasyim menceritakan kepada kami, Abdul Aziz (Abdullah 
bin Abu Salamah) menceritakan kepada kami, Ibnu Syihab 
memberitahukan kepada kami, dari Salim, dari ayahnya, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Bilal mengumandangkan 
adzan pada malam hari maka makan dan minumlah sampai kalian 
mendengar adzannya Ummu Maktum.” Ibnu Umar berkata, "Ibnu 
Maktum adalah seorang lelaki yang buta dan tidak melihat. Ia tidak 
mengumandangkan adzan kecuali orang-orang berkata," adzanlah, 
engkau telah berada pada waktu Subuh'."'' 


77  Sanadnya shahih. Lafazh, “Inna bilal laa yadri mal lai?” tidak aku temukan 
pada pembahasan yang lain selain pada pembahasan hadits ini, adapun hadits 
Ibnu Umar dengan makna ini mashur dan dikenal yaitu, “Inna bilal yunadi bil 
lai?” sampai akhir. Disebutkan berulang kali sebelumnya, diantaranya 
terdapat pada no. 4551 dan 5852 di antaranya hadits yang telah kami hukumi 
pada no. 6051, akan tetapi riwayat ini memperkuat makna hadits Anas yang 
akan kami sebutkan pada no.12455 secara marfu': “Laa yamna'ukum 
adzaanu bilal minas sahuur, fainna fii basharihi syai'an”. Hadits ini 
sanadnya shahih, dan hadits Samurah bin Jundub yang mana akan kami 
sebutkan pada Musnad, (5:9 -) secara marfu”. “Laa yaghurrannakum 
nadaa u bilaal, fainna fii bAsharihi sawarn”. 

Sanadnya shahih. Al Bukhari meriwayatkannya, 5:195 dari Malik bin Ismail, 
dari Abdul Aziz dengan sanad ini, sanad serupa. Malik meriwayatkannya 


— Musnad Imam Ahmad 
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dalam Al Muwaththa', 1: 95-96 dari Zuhri, dengan sanad serupa. Hadits yang 
lebih ringkas telah beberapa kali diulang, seperti yang kami isyaratkan pada 
hadits sebelumnya. 

Orang yang berkata “Dan Ibnu Ummi Maktum adalah” sampai akhir, adalah 
Ibnu Umar seperti yang terlihat dalam bentuk kalimatnya. Ulama banyak 
yang meragukan ke-maushul-an hadits ini, karena tersebut pada sebagian 
riwayat itu merupakan perkataan Zuhri dan sebagian lain itu merupakan 
perkataan Salim bin Abdullah bin Umar. Al Hafizh berkata dalam Al Fath, 2: 
82-83: “Tidak menutup kemungkinan bahwa itu adalah perkataan dari 
gurunya, disebabkan itu dikatakan oleh Ibnu Syihab, begitu pula dengan guru 
dari gurunya”, yang ia maksudkan adalah Ibnu Umar. Ia berkata pula: “Lebih 
dari itu bahwa lafazh riwayat penulis dalam pembahasan puasa (yaitu riwayat 
Al Bukhari, 4:117): hingga Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan adzan, 
sesungguhnya ia tidak mengumandangkan adzan hingga terbitnya fajar. Aku 
katakan sesungguhnya lebih pantas dipertanyakan karena, disebabkan semua 
perkataan itu berasal dari Rasulullah”. As-Suyuthi berkata dalam syarah Al 
Muwaththa', 1:96: “Dan Al Humaidi menjelaskan dalam Al Jama' bahwa 
Abdul Aziz bin Abu Salamah meriwayatkan dari Ibnu Syihab, dari Salim, 
dari ayahnya, ia berkata: Dan Ibnu Ummi Maktum adalah, sampai akhir. Al 
Hafizh Ibnu Hajar berkata: Dan tetaplah ke-maushul-an perkataan itu.” Dan 
riwayat Abdul Aziz adalah riwayat yang terdapat dalam Musnad ini, dan 


tambahan lafazh “adzdzin” merupakan kami ambil dari & », dan tidak 


termaktub dalam g, dan itu terdapat dalam dua naskah asli, namun dalam 5 


tetap dengan kasrah di bawah huruf Dzal. Aku tidak menemukannya dalam 
riwayat-riwayat hadits yang aku teliti, kecuali dalam riwayat Al Baihagi 
dalam Sunan Al Kubra, 1:380 dari jalur Ar-Rabi' bin Sulaiman, dari Abdullah 
bin Wahab, dari Yunus dan Al-Laits bin Sa'ad, dari Salim, dari Ibnu Umar 
setelah ia menyebutkan hadits marfu' ini: “Salim berkata: ia adalah orang 
yang buta, dan ia tidak mengumandangkan hingga orang-orang 
memberitahukan kepadanya, yaitu tatkala terbitnya fajar: kumandangkanlah 
adzan”. Itu menguatkan tambahan ini, dan itu tidak menghalangi bahwa 
riwayat Ar-Rabi' ini merupakan perkataan Salim, sebab ini juga tidak 
menutup kemungkinan bahwa itu merupakan perkataan Ibnu Umar pula, 
seperti halnya telah diberikan oleh Al Hafizh. 
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6052. Hasyim dan Hujain menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abdul Aziz bin Abdullah bin Dinar menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Perumpaan 
seorang mukmin seperti sebatang pohon yang tidak menggugurkan daun- 
daunnya." Ia berkata: orang-orang mengira itu adalah pohon cendawan. 
Dan aku mengira pohon tersebut adalah pohon kurma, namun aku malu 
untuk mengatakannya. Setelah itu Rasulullah SAW berkata: “Pohon 
tersebut adalah pohon kurma.” Ia berkata: kemudian aku katakan hal 
tersebut kepada Umar, maka ia (Umar) berkata, "Wahai anakku, kenapa 


engkau tidak mengatakannya! Demi Allah, aku lebih suka kalau engkau 
mengatakan hal tersebut daripada aku memperoleh ini dan itu. 
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6053. Hujain dan Musa bin Dawud menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abdul Aziz bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 


bersabda, “Setiap pengkhianat akan diberikan tanda pada Hari Kiamat.” 
Dikatakan “Ketahuilah dangan tanda ini adalah milik fulan 31790 


789  Sanadnya shahih. Hujain adalah Ibnul Mutsanna. Hadits ini telah berlalu 


beserta makannya secara panjang maupun ringkas, diantaranya no. 4599, 
5224 dan 5955. Dan lihatlah tafsir Ibnu Katsir, 4: 559-560. 
Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5804 dan hadits dengan redaksi yang panjangnya terdapat pada no. 5968. 


— Musnad Imam Ahmad 
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6054. Yunus menceritakan kepada kami, Laits menceritakan 
kepada kami, dari Nafi”, dari Abdullah bahwa Rasulullah SAW 
membakar dan menebang kebun kurma milik bani An-Nadhar yaitu A/ 
Buwairah, lalu Allah SWT menurunkan firman-Nya: “Apa saja yang 
kamu tebang dari pohon kurma (milik orang kafir) atau yang kamu 


biarkan (tumbuh) di atas pokoknya, maka (semua itu) adalah dengan izin 
Allah.” (Al Hasyr (591: 5). 


21  Sanadnya shahih. Al Bukhari meriwayatkannya, 8: 482 dari Gutaibah bin 


Sa'id, Muslim, 2: 49 dari Yahya bin Yahya dan Muhammad bin Ramh dan 
Outaibah, Ibnu Majah, 2: 101 dari Muhammad bin Ramh, ketiganya dari Al 
Laits bin Sa'ad, dengan sanad ini. Ibnu Katsir menukilkan dalam At-Tafsir, 8: 
283, dan At-Tarikh, 4: 77 dari kitab shahihain. Dan sebagian hadits telah 


berlalu berulang kali, dan sebagian lagi no. 5582. Al Buwairah, Yaguth 
berkata dalam Mu'jam Al Buldan yaitu sumur kecil yang dipakai untuk 
mengambil minum. Dan 4! Buwairah adalah tempat bagi Bani An-Nadhar 
Yahudi, dimana Rasulullah SAW memerangi mereka setelah perang Uhud, 
sembilan belas bulan setelahnya.” Dan al-liinah, Al Hafizh berkata dalam Al 
Fath: “Abu Ubaidah berkata mengenai firman Allah Ta'ala: “Apa saja yang 
kamu tebang dari pohon kurma” yaitu pohon kurma dan ia adalah alwan 
selain kurma ajwah atau burniyah, hanya saja wawu nya dihilangkan karena 
laam dikasrah”, Ibnul Atsir berkata: “al-laun adalah jenis dari pohon kurma, 
dikatakan: kurma jelek, dikatakan pula: pohon kurma selain burniyah dan 
ajwah dan penduduk Madinah menyebutnya alwan, mufradnya liinah aslinya 
yaitu liawnah, terus wawu diganti dengan Ya.” Dan kata “Jiawnah” tetap 
dalam An-Nihayah dengan mendhammah laam, itu kekeliruan dari penasikh, 


atau salah cetak. Kami membenarkan dari Al Lisan, juz. 17, hal. 280, .» 1 


dalam nukilan perkataan Ibnul Atsir, dimana Al Gadhi Iyadh menetapkan 
dengan mengkasrah laam dalam Masyarigul Anwar, 1: 360, ia berkata: 
“Sumber kata dari liinah adalah Jiawnah dengan mengkasrah laam, lalu 
diganti dengan Ya' karena huruf sebelumnya dikasrah.” 
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6055. Yunus menceritakan kepada kami, Laits menceritakan 
kepada kami, dari Nafi', bahwa Abdullah bin Umar mengabarkan 
kepadanya, bahwa ada seorang wanita yang ditemukan terbunuh pada 
sebagian peperangan Rasulullah SAW, kemudian Rasulullah SAW 
mengingkari pembunuhan terhadap wanita dan anak-anak. ng 
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6056. Yunus menceritakan kepada pa Laits AL Pn 
kepada kami, dari Nafi”, dari Abdullah, bahwa apabila ia telah 
menunaikan shalat jum'at, lalu ia pulang dan shalat dua rakaat di 
rumahnya, kemudian ia berkata, "Rasulullah SAW juga melakukan hal 
tersebut." 
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6057. Yunus menceritakan kepada kami, laits menceritakan kepada 
kami, dari Nafi”, bahwa Abdullah bin Umar berkata, "Rasulullah SAW 


Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan hadits sebelumnya no. 6037. hadits 
ini terletak pada naskah p setelah setelah hadits berikutnya. 


74  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5807. 


— Musnad Imam Ahmad 





melarang tiga orang, yang dua diantara mereka saling berbisik-bisik 
tanpa mengikut sertakan orang ketiga.” 
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6058. Yunus menceritakan kepada kami, Laits menceritakan 
kepada kami, dari Nafi”, dari Abdullah bin Umar, dari Rasulullah SAW, 
bahwa beliau bersabda, “Janganlah kalian menjual buah kecuali buah 
tersebut telah layak dijual.” Beliau melarang hal tersebut kepada penjual 
maupun pembeli. Rasulullah Saw juga melarang Al Muzabanah, yaitu 
menjual buah yang berada di kebun seperti buah kurma yang berada pada 
pohonnya dengan kurma kering secara borongan (tanpa menggunakan 
timbangan) atau anggur yang berada pada pohon dengan kismis secara 
borongan atau juga hasil pertanian yang masih ditanam secara borongan, 
beliau melarang kesemua itu.” 
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75  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 6024. 


Sanadnya shahih. Hadits dengan makna yang sama telah sering kami 
sebutkan secara terpisah, dan diantaranya terdapat pada no. 4490, 4528, 5320, 
5523, 5872 dan 5863. Muslim meriwayatkannya juga pada Shahih-nya, 1:450 


tentang An-Nahyu 'anil muzabanah, dengan redaksi yang sama, yang berasal 
dari Outaibah dan Muhammad bin Ramh, dimana keduanya meriwayatkan 
dari Al Laits bin Sa'ad, dengan sanad yang sama. 
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Musnad Tina Ahmad — 
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6059. Yunus menceritakan kepada kami, Laits menceritakan 
kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah, dari Rasulullah SAW, bahwa 
beliau bersabda, “Ketahuilah bahwa apabila salah seorang dari kalian 
meninggal dunia maka diperlihatkan kepadanya kedudukannya (di 
akhirat) dari pagi sampai petang. Jikalau ia termasuk ahli surga maka ia 
akan dimasukkan ke dalam surga dan jikalau ia termasuk ahli Neraka 
maka ia akan dimasukkan ke dalam Neraka, dan hal itu terus 
berlangsung sampai Allah SWT membangkitkannya pada Hari Kiamat. tiki 
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6060. Yunus menceritakan kepada kami, Laits menceritakan 
kepada kami, dari Nafi”, dari Abdullah, dari Rasulullah SAW, bahwa 
beliau bersabda, “Janganlah sebagian kalian membeli sesuatu yang telah 


dibeli oleh saudaranya, dan janganlah sebahagian kalian meminang 
(wanita) yang telah dipinang oleh orang lainnya.” 
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77  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits 


sebelumnya no. 5926. 
Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
6043. Lihat hadits no. 6036. 
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—— Musnad Imam Ahmad 
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6061. Yunus menceritakan kepada kami, Laits menceritakan 
kepada kami, dari Nafi” bahwa Abdullah menthalak isterinya sedang 
dalam keadaan haid, thalak pertama, pada masa Rasulullah SAW, lalu 
Umar berkata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya Abdullah menthalak 
dengan thalak pertama terhadap isteri yang sedang haid?" Kemudian 
Rasulullah SAW memerintahkannya untuk ruju? dan menahannya hingga 
ia suci, lalu mendapatkan haid selanjutnya dan berlaku ramah 
terhadapnya hingga ia telah suci dari haidnya. Setelah itu, jika ia ingin 
menthalaknya diwaktu suci sebelum ia mengumpulinya, maka itu adalah 
masa iddah yang Allah Ta'ala perintahkan untuk menthalak kaum wanita. 
Dan jika Abdullah ditanya tentang hal tersebut, maka ia akan berkata: 
"Itu jika engkau menthalak isteri untuk kali pertama atau kedua, sehingga 
rasulullah SAW memerintahkan demikian. Adapun jika engkau 
menthalak yang ketiga, maka ia haram bagimu hingga ia menikahi 
dengan lelaki lain dan (dIsyaat itu) perintah kepadamu menjadikanmu 


telah bermaksiat kepada Allah tatkala engkau menthalak isterimu.'” 


799  Sanadnya shahih, meskipun kelihatan hadits ini mursal sebab perkataannya 


“Dari Nafi” bahwa Abdullah” akan tetapi sebenarnya hadits ini maushul. 
Muslim meriwayatkannya, 1: 321 hadits serupa dari Yahya bin Yahya dan 
Outaibah dan Ibnu Ramh, yang keduanya meriwayatkan dari Al-Laits bin 
Sa'ad: “Dari Nafi”, dari Abdullah bahwa ia methalak isterinya”. Hadits 
dengan bentuk seperti ini telah berlalu dari riwayat Ayyub, dari Nafi” no. 


Musnad Imam Ahmad — 
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6062. Yunus menceritakan kepada kami, Laits menceritakan 
kepada kami, dari Nafi”, dari Abdullah, dari Rasulullah SAW, ia 
bersabda, “Janganlah salah seorang dari kalian menyuruh seorang lelaki 
berdiri dari tempat duduknya kemudian ia duduk di tempat tersebut.” 


£. 
Pt - Ea Ta 1 


pe Ken J3 Ki Pe (3m Sara ea ba — TE 

S 2 ( rpg - og 2... 5 A 
SEMU ALAN lo US ab YA UI JB apa 
.... or 2 « ot. ta " Ae ox 7 Tg .. G 
Ig AE at SS EX op EN El Im KASI 

PAN TANL AN, ng Lg 5 2 sa. IL 9 
aa AE IG SAN IL OKE 3 

"ag £ saga .. o- £ - ih . a15 A @' rd 3 4 
OS JB tab AS TU AL Ie ala Ui Ai oil 
T. e . .. 2 Pa a » 2 20 - . - or A » y : . 
SP 3S Ka CAD 0 CA ISI elang MEI elo MI Sya) 
de La LAS) 
6063. Yunus menceritakan kepada kami, Hammad (Ibnu Zaid) 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Harb menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Umar, "Bagaimana tata cara shalat 
musafir, wahai Abu Abdurrahman?" Ia menjawab, "Jika kalian ingin 
mengikuti sunnah Nabi kalian (akan aku beritahukan, dan jika kalian 
tidak ingin mengikuti sunnah Nabi kalian), aku tidak 


memberitahukannya." Ia berkata: kami berkata, "Sesungguhnya sebaik- 
baik sunnah adalah sunnah Nabi kami wahai Abu Abdurrahman!" Lalu ia 


4500 dan kisah itu telah berulang secara panjang maupun ringkas, yang 
terakhir yaitu no. 5792. Dan kami memberi isyarat terhadap setiap letaknya di 
hadits no. 5270. 


800  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 6024. 


— Musnad Imam Ahmad 





berkata "Jika Rasulullah SAW keluar dari kota ini, beliau tidak shalat 
melebihi dua rakaat hingga beliau kembali." 


Sanadnya shahih. Bisyr bin Harb An-Nadabi, dimana kami telah jelaskan no. 


5113 bahwa ia menghasankan hadits ini, setelah kami koreksi, kami temukan 
haditsnya shahih menurut apa yang kami nukilkan bahwa Hammad bin Zaid 


bertanya kepada Ayyub tentangnya (Bisyr bin Harb), lalu ia menjawab: 
“Seakan-akan ia mendengar hadits Nafi”, sepertinya ia memujinya”. Ayyub 
adalah guru Hammad bin Zaid, yang tingkatannya berdekatan dengan 
tingkatan Bisyr bin Harb. Dan Hammad adalah imam lagi mulia tiada 
tandingan dalam masalah hadits, dan sikap Ayyub menyamakan Bisyr dengan 
Nafi” merupakan bentuk pentsighan yang kuat dan sikap Hammad, salah satu 
perawi dari Bisyr yang mendukung pendapat tersebut semakin menguatkan 
pentsigahan tersebut. Keduanya menceritakan hadits dari seorang guru yang 
mereka lihat, mereka ketahui serta mendengar hadits darinya. Hal ini cukup 
sebagai hujjah. Dan lafazh “asma” dalam perkataan Ayyub, dalam Ai- 
Tahdzib, 1: 446 tertulis “yasma” dan kami menukil seperti itu, akan tetapi itu 
kesalahan cetak, dan yang benar adalah yang kami sebutkan ini “tasma”. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 1: 171 secara ringkas dari Ahmad 
bin Ubadah, dari Hammad bin Zaid, dari Bisyr bin Harb, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: “Jika Rasulullah SAW keluar dari kota ini, beliau tidak shalat 
melebihi dua rakaat hingga beliau kembali”. Ath-Thayalisi meriwayatkannya 
no. 1863 dengan sangat ringkas, dari Abu Umar Al Azdi atau Al Abadi, dari 
Abu Amru An-Nadabi, ia adalah Bisyr bin Harb. Sebagian redaksinya telah 
disebutkan dengan bentuk lain no. 5750 dari riwayat Al Harts bin Ubaid, dari 
Bisyr bin Harb, bahwa Ibnu Umar ditanya tentang puasa saat safar? Ia 
berkata: engkau akan lakukan, jika aku ceritakan? Aku menjawab: Ya. Ia 
berkata: Jika Rasulullah SAW keluar dari kota ini, beliau menggAshar shalat 
dan tidak berpuasa hingga beliau kembali. Adapun bentuk hadits yang 
tersebut ini tidak aku temukan di pembahasan lain, Al Haitsami tidak 
menyebutkan dalam Majma Az-Zawa'id sepanjang penelitian aku. 
Kemungkinan, ia sengaja tidak menyebutkan karena merasa cukup dengan 
riwayat Ibnu Majah yang marfu'. Lihatlah hadits no. 5757. Dalam matan 
hadits ini di naskah « terdapat kesalahan fatal, yang aku kira adalah kesalahan 
cetak, dimana tambahan yang kami sebutkan tidak ada, lalu tertulis “alam” 
sebagai ganti “Jam” sehingga bentuk hadits menjadi “amma antum 
Jatattabi'una sunnata nabiyyikum SAW, alam ukhbirukum”, sampai akhir. 
Bentuk hadits itu sangat fatal, dimana merusak makna hadits, dan kami telah 
benarkan dari naskah 5 :. 
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6064. Yunus menceritakan kepada kami, Hammad (Ibnu Zaid) 
menceritakan kepada kami, Bisyr memberitahukan kepada kami, aku 
mendengar Ibnu Umar berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Ya Allah, berkahilah negeri Madinah kami, berkahilah negeri 
Syam kami, berkahilah negeri Yaman kami, berkahilah sha' kami, dan 
berkahilah mud kami.?? 
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6065. Yunus menceritakan kepada kami, Hammad (Ibnu Zaid) 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi”, dari Abdullah, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang melalaikan 


Sanadnya shahih. Dalam Majma' Az-Zawa'id, 3: 305 serupa ini: “Dari Ibnu 


Umar, ia berkata: Rasulullah SAW shalat fajar, kemudian berbalik 
menghadap khayalak umum, lalu berkata: “Ya Allah, berkahilah negeri 
Madinah kami, berkahilah takaran dan ukuran sha' kami. Ya Allah, 
berkahilah negeri Syam dan Yaman kami”, lalu seorang laki-laki berujar: Dan 
negeri Irag wahai Rasulullah?, beliau bersabda, “Dari sana munculnya tanduk 
syaitan dan tempat muncul fitnah. Ath-Thabrani meriwayatkan dalam Al 
Ausath dan perawi-perawinya tsigah.” Nampaknya, ia lupa menyebutkan 
riwayat dalam Musnad ini. Telah berlalu hadits semisal dengan bentuk lain 


berulang kali, yang terakhir no. 5987, akan tetapi, ia menyebutkan doa untuk 
mud (takaran) serta sha'. Dan lihat hadits no. 936 dalam Musnad Ali. 


— Musnad Imam Ahmad 





shalat Ashar (dengan sengaja), maka seakan-akan ia telah berlaku 


zhalim terhadap keluarga dan hartanya." 


Pa &..  .. o- 35. ne 3 Pa 
Da Pa SELASA ea Ba 5 MA 


O) Yi tag dl 1 AI Jpn JB OGAN Aa 3 al Lp 
OK Il jadi 20 5 US SIS AN JET 3 SIT JS 
| bae 


. 


6066. Yunus menceritakan kepada kami, Hammad (Ibnu Zaid) 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi”, dari Abdullah, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Ketahuilah perumpamaan umur 
(masa) kalian dibandingkan dengan umat-umat sebelum kalian seperti 
waktu shalat Ashar sampai terbenamnya matahari.” 
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8  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5780. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 6029. 
“mughairibani asy-syams”, Ibnul Atsir berkata: “Sampai waktu 
terbenamnya”. Dikatakan: gharabat asy-syams, taghrubu, ghuruban dan 
mughiribaanan, yaitu mengecil seperti mereka mengecil dan tenggelam. 


Musnad Imam Ahmad — 


6067. Yunus dan Suraij menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Fulaih menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah SAW untuk menunaikan haji, lalu kaum kafir Ouraisy 
mencegahnya antara beliau dan Baitullah, kemudian beliau menyembelih 
kurban dan memotong rambutnya di Hudaibiyah, selanjutnya mereka 
mengizinkan beliau untuk melakukan haji di tahun depan dan beliau tidak 
membawa senjata. Dan Suraij berkata: Beliau tidak membawa satu 
senjata pun, kecuali beberapa pedang dan tidak ada yang menemani 
beliau kecuali yang mencintai beliau. Beliau kemudian menunaikan haji 
pada tahun depan. Beliau memasuki kota Makkah sesuai perjanjian 
mereka. Ketika beliau telah menetap selama tiga hari, mereka 
memerintahkannya untuk keluar, dan beliau pun keluar. 
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6068. Yunus menceritakan kepada kami, Fulaih menceritakan 
kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW 
menguncir dan memlsyah-misyahkan rambutnya dan ketika beliau tiba di 


Makkah, ia memerintahkan kaum wanita untuk bertahallul. Kaum wanita 
berkata: "Mengapa engkau tidak bertahallul?” Beliau berkata, 
“Sesungguhnya aku telah mengikat sembelihanku dan aku pun menguncir 
rambutku, maka aku tidak akan bertahallul sampai keperluanku selesai 
dan aku pun telah mencukur rambutku” 





"09 Sanadnya shahih. Al Bukhari meriwayatkannya, 5: 224 dan 7: 391 dari jalur 


Suraij, dari Fulaih dengan sanad ini. Dan Ibnu Katsir menukilnya dalam At- 
Tarikh, 4: 230 dari Al Bukhari. Lihat hadits no. 4897 dan no. 5322. 

Sanadnya shahih dan ini adalah hadits mursal dari para sahabat. Sebenarnya 
hadits ini dari riwayat Ibnu Umar, dari saudarinya Hafshah Ummul 
Mukminin. Dan Muslim telah meriwayatkan, 1: 353 dari jalur Ibnu Jurajj, 
dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: Hafshah menceritakan kepadaku 
bahwa Nabi SAW memerintahkan isteri-isteri beliau untuk bertahallul di 


— Musnad Imam Ahmad 
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6069. Yunus menceritakan kepada kami, Hammad (Ibnu Salamah) 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub dan Humaid, dari Bakar bin 
Abdullah, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW shalat Zhuhur, Ashar, 


Maghrib dan Isya di Bathha', lalu beliau tidur semalam, setelah itu masuk 
dan thawaf di Ka'bah.” 
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6070. Yunus menceritakan kepada kami, Hammad (Ibnu Salamah) 


menceritakan kepada kami, dari Ayyub dan Ubaidullah, dari Nafi”, dari 
Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 





tahun haji wada', Hafshah berkata: aku berkata: "Apa yang mencegah engkau 
untuk bertahallul?" Beliau berkata: "Sesungguhnya aku menguncir rambutku 
dan mengikat sembelihanku, maka aku tidak akan bertahallul hingga aku 
menyembelih sembelihan tersebut.” Al Bukhari meriwayatkan, 8: 81 dengan 
hadits semisal dari jalur Musa bin Ugbah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari 
Hafshah. Dan lihat hadits no. 5946. Perkataan “Gulna” dengan Nun niswah, 
yaitu berkata isteri-isteri Rasulullah. Ini telah sabit dalam naskah catatan 
kaki 8. Dalam semua kitab-kitab asli “Gulnaa”, itu menafikan bentuk kalimat 


yang ditunjukkan oleh syaikhain bahwa hadits ini dari riwayat Ibnu Umar, 
dari saudarinya Hafshah. Oleh karena itu, kami merajihkan naskah yang 
bercatatan kaki 3 dan kami menetapkannya. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5892. 
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Musnad Imam Ahmad — 


Dajjal buta mata kanannya, seakan-akan matanya seperti biji (buah) 
anggur yang menonjol keluar.” 
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6071. Sulaiman bin Hayyan Abu Khalid Al Ahmar menceritakan 
kepada kami, dari Ubaidullah (Ibnu Umar), dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: Aku melihat Rasulullah SAW melakukan shalat di atas binatang 
tunggangannya, dan Nafi (berkata), bahwa Ibnu Umar melaksanakan 
shalat di atas binatang tunggangannya.'” 
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6072. Sulaiman bin Hayyan menceritakan kepada kami, dari Al 
Hasan bin Ubaidullah, dari Sa'ad bin Ubaidah: Ibnu Umar mendengar 
seorang lelaki berkata, "Demi Ka'bah. "Mendengar hal tersebut, ia 
berkata, 'Janganlah engkau bersumpah dengan nama selain Allah, 
sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa 


"8  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 6033. 
809 ” Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5826. Lihat 
hadits no.5936. 


— Musnad Imam Ahmad 





yang bersumpah dengan selain nama Allah maka ia telah kafir dan 
musyrik: "1 
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6073. Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Sa'ad bin Ubaidah, ia 
barkata: Tatakala aku duduk bersama Ibnu Umar, datanglah Sa'id bin Al 
Musayyab, kemudian aku meninggalkan seorang lelaki yang berasal dari 


Kindah di sisinya, setelah itu lelaki Al Kindi datang kepadaku dengan 
ketakutan, lalu aku bertanya kepadanya, "Apa yang berada di 
belakangmuf(apa yang membuatmu ketakutan)?" Ia berkata, Tadi seorang 
lelaki menemui Ibnu Umar dan ia bertanya, "Bolehkan aku bersumpah 
dengan Ka'bah?" Ibnu Umar menjawab, 'Bersumpahlah dengan Rabb 
pemilik Ka'bah, dan sesungguhnya dahulu Umar bersumpah dengan 
nama ayahnya, kemudian Nabi SAW berkata kepadanya, “Janganlah 
engkau bersumpah dengan nama ayahmu, sesungguhnya orang yang 
bersumpah dengan nama selain Allah maka ia telah kafir dan syirik.” 


810  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5593. dan kami 


telah menjelaskan dengan lebih terperinci pada hadits no. 5375. Lihat hadits 
no. 5736. 
Sanadnya shahih. Hadits merupakan hadits dengan redaksi yang lebih 


panjang dari sebelumnya dan hadits ini merupakan pengulangan hadits 
sebelumnya no. 5593 dengan sanad yang sama. 


Musnad Imam Ahmad — 
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6074. Sulaiman bin Hayyan menceritakan kepada kami, dari Al 
Hasan (Ibnu Ubaidullah), dari Sa'ad bin Ubaidah: Ibnu Umar mendengar 
seorang lelaki berkata, "Malam pertengahan." Ibnu Umar bertanya 
kepadanya, "Bagaimana engkau tahu bahwa malam ini adalah malam 
pertengahan? akan tetapi malam kelima belas, karena aku mendengar 
Rasulullah SAW berasabda, Jumlah hari dalam sebulan adalah begini, 
begini dan begini'. Kemudian Abu Khalid menyatukan (tangannya) pada 
kali ketiga lima puluh."''? 
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"2  Sanadnya shahih. Hadits ini dirwayatkan ole Muslim, 1:299 dari jalur Abdul 


Wahid bin Ziyad, dari Al Hasan bin Ubaidullah. Ungkapan, “Wa dhmma Abu 
Kahlid fits tsalits khamsiin”, Abu Khalid adalah Sulaiman bin Hayyan guru 
Ahmad, dan arti dari perkataan tersebut adalah ia memberi isyarat dengan 
keempat jari tangannya selain ibu jari, dan hal ini diperjelas dengan 
penjelasan Muslim: “Dan ia memberi isyarat dengan sepuluh jarinya dua kali, 
demikian juga pada kali ketiga ia memberi isyarat dengan sepuluh jarinya dan 
menggenggam ibu jarinya”. Maksud dari jawaban Ibnu Umar sebagaimana 
disebutkan oleh An-Nawawi, 7:193 “Sesungguhnya engkau tidak tahu malam 
pertengahan (bulan) atau tidak, karena jumlah hari dalam sebulan adalah dua 
puluh sembilan hari, sedangkan engkau berkeinginan malam hari ini tepatnya 
pertengahan bulan, dan perhitungan ini adalah benar tepatnya dan engkau 
tidak tahu apakah jumlah hari itu telah sempurna atau tidak. Lihat hadits no. 
6041. 


— Musnad Imam Ahmad 





6075. Sulaiman bin Hayyan menceritakan kepada kami, Ibnu “Aun 
menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Pada hari manusia berdiri dihadapan Rabb semesta 
alam." Beliau bersabda lagi, “Kalian akan berdiri sehingga salah satu 
dari kalian tenggelam dengan keringatnya sampai pertengahan kedua 
telinga.” 
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6076. Muhammad bin Rabi'ah menceritakan kepada kami, dari 
Abdullah bin Sa'id bin Abu Hind, dari ayahnya, dari Ibnu Umar, bahwa 
jika Nabi SAW beliau masuk kota Makkah beliau berdoa, “Ya Allah, 
janganlah Engkau matikan kami di kota Makkah, sampai kami keluar 
darinya.” 
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6077. Ibrahim bin Abul Abbas menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Shalih bin Muhammad Al Anshari menceritakan 
kepadaku, dari Umar bin Abdulah maula Gufrah, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya setiap umat 


813  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5912. 


Sanadnya shahih. Kami telah isyaratkan penjelasan hadits ini sebelumnya 
pada no. 4778. 


814 


Musnad Imam Ahmad — 


terdapat kaum Majusi dan kaum Majusi pada umatku adalah orang- 
orang yang mendustakan takdir. Oleh karena itu, jika mereka mati, maka 
Janganlah kalian menyaksikanya (menshalatkan dan mengantar 
jenazahnya-Penj) dan jika mereka sakit janganlah kalian 


menjenguknya. 
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Sanad hadits ini masih dalam pembahasan yang lebih dalam. Namun menurut 
pentarjihanku hadits ini sanadnya shahih. Abdurrahman bin Shaleh bin 


Muhammad Al Anshari, tidak aku temukan dalam kitab-kitab perawi dengan 
nama ini, aku kira mereka lupa menyebutkan jika memang nama dan 
nasabnya seperti itu. Namun aku menemukan perawi yang disebut 
Abdurrahman bin Shaleh, hanya saja ia adalah perawi mutaakhir dari gurunya 
Abdullah bin Ahmad, dan ia setingkat dengan Imam Ahmad, ia adalah 
Abdurrahman bin Shaleh Al Azdi Al Ataki. Ia bukan dari Anshar dan ia tidak 
setingkat dengan perawi disini. Aku sangat merajihkan bahkan yakin bahwa 
nama asli dari perawi ini, yaitu Abdurrahman bin Muhammad Al Anshari 
adalah Abdurrahman bin Aburrijal Muhammad bin Haritsah bin An-Nu'man 
bin Nufai” Al Anshari Al Madini, ia tsigah, ditsigahkan oleh Ahmad, Ibnu 
Ma'in, Ad-Daruguthni dan lain-lain. Abu Hatim berkata: “Ia ulama yang 
shaleh”. Aku merajihkan ini karena anak dari Ar-Rijal ini meriwayatkan dari 
Umar bin Abdullah, maula Ghufrah, ia adalah perawi hadits ini seperti yang 
termaktub dalam At-Tahdzib dalam biografi Abdurrahman, 6: 169 dan dalam 
biografi maula Ghufrah, 7: 471-472, dan karena nama yang lebih dekat dalam 
biografi-biografi itu adalah biografi yang disebut Abdurrahman, hingga 
bentuk kalimat yang disebutkan disini. Dan tambahan kalimat “bin Shaleh” 
dalam penisbatannya adalah dari sebagian penasikh mutaakhirin, tentang 
adanya lafazh tersebut dalam tiga naskah asli, semoga tambahan ada dari 
seorang ulama yang membaca sebagian naskah asli Musnad ini yang dahulu, 


dimana ditulis diatas nama Abdurrahman yang Abu Hatim mensifatinya 
bahwa ia “Shaleh”, sehingga penasikh menyangka tambahan ini termasuk 
penisbatan bagi perawi sehingga mereka memasukkannya menjadi suatu 
perkataan dan mereka menulisnya “bin Shaleh”, dari situlah sumber 
kekeliruan. Demikian juga saudaranya Abdurrahman bin Abu Ar-Rijal, ia 
adalah Malik bin Abu Ar-Rijal. Ia meriwayatkan hadits dari Umar maula 
Ghufrah sebagaimana disebutkan di hadits yang dinukil oleh Ibnu Katsir 
dalam Tafsir-nya, 5: 142 dan tidak aku temukan sanad ini dalam pembahasan 
lain. Juga tidak aku dapatkan dari ulama-ulama terdahulu yang memberikan 
isyarat mengenai hadits ini, sehingga aku putuskan berdasarkan pendapat aku 
atau perkiraan yang lebih kuat dan mendasar, hadits ini telah disebutkan 
sebelumnya, no. 5584 dari Anas bin Iyadh, dari Umar bin Abdullah maula 
Ghufrah, dari Ibnu Umar, dimana Nafi” tidak disebutkan dalam riwayat 
tersebut. Kami menyatakan pula bahwa sanad hadits tersebut dha'if, karena 


mungathi' antara maula Ghufrah dan Ibnu Umar. Seandainya pun sanad 
hadits ini shahih, dimana aku merajihkan keshahihanmya, maka sanadnya 


— Musnad Imam Ahmad 
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menjadi bersambung, sehingga tuduhan terputusnya menjadi hilang. Hadits 
ini memiliki dua sanad yang dha'if. Kami telah memberikan isyarat mengenai 
hal itu, no. 5584. Begitu pula ia memiliki sanad lain yang dha'if, 
diriwayatkan oleh Abu Bakar Al Ajari dalam kitab Asy-Syari'ah, hal. 190 dari 
jalur Abu Mush'ab, ia berkata: “Al Hakim bin Sa'id As-Sai'di menceritakan 
kepada kami, di antara anak Sa'id bin Al Ash, dari Al Jai'd bin Abdurrahman, 
dari Nafi”, dari Ibnu Umar.” Setelah itu ia menyebutkan hadits tersebut secara 
marfu'. Al Bukhari memberikan isyarat pula (Al Kabir, 1/2/330) dalam 
biografi Al Hakam bin Sa'id secara ringkas, seperti kebiasaan beliau, ia 
berkata: “Ibrahim bin Hamzah berkata: Al Hakam bin Sa'id Al Amawi 
menceritakan kepada kami, dari Al Jai'd bin Abdurrahman, dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar, dari Nabi SAW, atau dari ayahnya, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Al Oadariyah adalah majusi dari umat ini”. Kemudian Al Bukhari 
menyebutkan: Ia memiliki hadits lain, lalu ia berkata: “Munkar”, ia 
menyebutkan pula (Ash-Shaghir, no. 217) biografi Al Hakam bin Sa'id Al 
Madini Al Amawi, dan ia berkata: “Munkarul hadits”, ini merupakan bentuk 
pendha'ifan dari Al Bukhari yang keras terhadap Al Hakam, Adz-Dzahabi 
menyebutkan hadits ini dalam biografinya dalam 4! Mizan, dan ia berkata: 
“Ini termasuk hadits-hadits munkar-nya”, dan Al Hafizh menambahkan (Al 
Mizan, 2: 332): “Al Agili menyebutkannya dalam Adh-Dhu 'afa', dan Ibnu 
Adi Al Azdi berkata pula: "munkarul hadits" Al Agili berkata setelah 
menyebutkan hadits ini: "Diriwayatkan dari jalur-jalur dha'if selain sanad 
ini”. Lalu hadits ini mempunyai syahid dari hadits Hudzaifah, dengan sanad 
dha'if yang dalamnya terdapat perawi mubham, diriwayatkan oleh Ahmad 


dalam Musnad ini, S: 406-407z dari jalur Ats-Tsauri, dari Umar bin 


Muhammad “Dari Umar maula Ghufrah, dari seorang laki-laki dari Anshar, 
dari Hudzaifah”, lalu ia menyebutkan hadits semisal dengan marfu' secara 


redaksi panjang. Demikian pula diriwayatkan oleh Abu Daud, 4: 357-358 dari 
jalur Ats-Tsauri dengan sanad ini. 


Musnad Imam Ahmad — 
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6078. Yunus menceritakan kepada kami, Hammad (Ibnu Zaid) 
menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami, dari Nafi”, 
dari Ibnu Umar, bahwa Umar bin Al Khaththab mendapatkan sebidang 
dari seorang yahudi, ia dikenal dengan nama “Tsamghun”, lalu ia berkata 
kepada Rasulullah SAW, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
mendapatkan harta berharga yang ingin aku sedekahkan." Ia (Ibnu Umar) 
berkata: lalu ia menjadikannya harta tersebut sebagai sedekah, tidak 
dijual, tidak hibahkan, tidak diwariskan oleh keluarga Umar dan 
keuntungannya disedekahkan ffi sabilillah, Ibnu Sabil, musafir yang 
kekurangan, fugara', kerabat terdekat yang miskin, dan orang-orang 
lemah dan tidak berdosa amil-amilnya untuk mengambil harta itu buat 
dimakan dengan jalan yang benar, atau memberikan makan sahabat tanpa 
niat menimbun harta tersebut. Hammad berkata: Amr bin Dinar 
menyangka bahwa Abdullah bin Umar mensedekahkannya kepada 
Abdullah bin Sufyan. Ia berkata: "Kemudian Hafshah juga 
mensedekahkan tanah miliknya, begitu pula Ibnu Umar, dan tanah itu 
dikelola oleh Hafshah.""' 


816 Hadits shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 


4608, 5179 dan 5947. Al Hafizh telah menjelaskan hadits ini dalam Al Fath, 
5: 298-303 dengan penjelasan rinci, kemudian ia menggabungkan pada hadits 
tersebut dari jalur dan lafazh yang berbeda. Al Baihagi mengumpulkan hadits 
ini dengan banyak dari jalurnya dalam Sunan Al Kubra, 6: 158-160. hal 
senada dilakukan oleh Ad-Daruguthni dalam Sunan-nya, 503-505. lihatlah 
Aunul Ma'bud, 3: 75-77, sedangkan ungkapan “Yugalu laha: Tsamghun” 
telah kami sebutkan pada penjelasan hadits, no. 5947 tentang pembahasan ini. 
jelasnya, pada saat itu ia berada di Khaibar. Al Hafizh berkata dalam Al Fath, 
5: 299: “Telah disebutkan dalam riwayat Sakhr bin Juwairiyah bahwa 

namanya adalah Tsamghun. Demikian yang diungkapkan oleh Ahmad dari 
riwayat Ayyub (maksudnya riwayat ini)”. Bahwa umar mendapatkan tanah 
dari seorang Yahudi bani Haritsah yang bernama Tsamghun. Hal ini juga 
tertera pada riwayat Sa'id bin Salim dan juga Ad-Daruguthni dari jalur Ad- 
Darawardi dari Abdullah bin Umar dan Ath-Thahawi dari riwayat Yahya bin 


—— Musnad Imam Ahmad 
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6079. Yunus menceritakan kepada kami, Hammad (Ibnu Zaid) 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya di depan kalian 
terdapat sebuah Haudh (telaga) yang jarak antara kedua sisinya 


sebagaimana jarak dua desa Jarba" dan Adzruh (yang terletak di Syam- 
Penj).”1 





Sa'id. Umar bin Syubbah meriwayatkan hadits ini dengan sanad yang shahih, 


dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amru bin Hazm: “bahwa Umar bermimpi 
selama tiga hari bahwa ia bersedekah dengan tanah milik Tsamghun, An- 
Nasa'i meriwayatkan hadits ini dari Sufyan, dari Abdullah bin Umar: “Ketika 
Umar datang ia berkata: Ya Rasulullah, sesungguhnya aku mendapatkan harta 
dimana aku tidak pernah mendapatkan harta seperti itu, sesungguhnya aku 
memiliki seratus unta, kemudian aku menjualnya dan membelikan seratus 
bagian tanah di Khaibar, dari salah satu penduduk. Ini menunjukkan bahwa 
Tsamghun memiliki beberapa ruas tanah di Khaibar dan luasnya kira-kira 
seratus bagian, bagian-bagian yang dibagikan Nabi SAW terhadap orang- 
orang yang ikut dalam perang Khaibar dan lima ratus bagian yang dibeli ini 
bukan lima ratus bagian yang merupakan milik Umar bin Khaththab di 
Khaibar yang dihasilkan dari rampasan perang”. lafazh “Fama 'afa min 
Isamaratiha” artinya merupakan hasil bersih setelah dikeluarkan 


pembiayaannya. Dan lafazh “Wadhdh'if” demikian disebutkan dalam g dan 6 


sedangkan dalam & terjadi perubahan pada lafazh “Wadhdha'if”, hal ini 


sesuai dengan kebanyakan riwayat mengenai hadits ini dan hampir-hampir 
aku merajihkannya andaikata aku tidak temukan riwayat yang lebih ringkas 
dalam Al Baihagi, 6: 159 dari jalur Hammad bin Zaid, dari Ayyub”. 
Kemudian Umar bin Khaththab mensedekahkannya kepada dhu'afa dan 
orang-orang miskin”. Dan kedua makna ini shahih. 


Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
4723. 
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Musnad Imam Ahmad — 
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6080. Yunus menceritakan kepada kami, Fulaih menceritakan 
kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata, "Sesungguhnya Nabi 
SAW pergi ke celah bukit (yang berada di dekat Muzdalifah) tatkala 
membuang hajat.""3 
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6081. Yunus dan Suraij menceritakan kepada kami, Fulaih 
menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata, "Nabi 


SAW berlari-lari kecil pada ketiga thawafnya." Suraij berkata, "Tiga kali 
putaran, dan berjalan empat kali putaran pada saat haji dan umrah."''? 


818  Sanadnya shahih, namun aku tidak menemukan hadits yang lebih ringkas dari 


lafazh ini. Al Bukhari meriwayatkannya, 3: 415 dari hadits Juwairiyah, dari 
Nafi”, ia berkata: “Adalah Abdullah bin Umar menjamak antara Maghrib dan 


Isya' meskipun ia tidak disebutkan pada celah bukit tempat dimana 
Rasulullah pernah shalat disitu, kemudian ia masuk, buang hajat, lalu ia 
beristijmar (bersuci pakai batu), setelah itu berwudhu" dan ja tidak melakukan 
shalat kecuali ia menjamaknya. Kalimat “Yanthafidhu” bermakna Yastajmir 
(membersihkan dengan batu atau benda keras). Kalimat ini sesuai dengan apa 
yang tertera pada hadits ini “Jihajatih?”. Al Bukhari meriwayatkan pula, 3: 
315, Muslim, 1: 364 dari jalur Musa bin Ugbah, dari Kuraib maula Ibnu 
Abbas, dari Usamah bin Zaid, bahwa Nabi SAW setelah selesai wukuf dari 
Arafah, pergi ke celah bukit yang terdapat di Muzdalifah kemudian buang 
hajat, lalu beliau berwudhu' dan aku bertanya kepada Rasulullah SAW, 
"Wahai Rasululah, apakah engkau akan shalat?" Beliau berkata, "Shalatlah di 
depanmu”. Celah bukit ini berada dekat dengan Muzdalifah sebagaimana 
disebutkan pada lafazh riwayat-riwayat lain. 

Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang telah disebutkan 


pada no. 5943 dan 6047. 


— Musnad Imam Ahmad 
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6082. Yunus dan Suraij bin An-Nu'man menceritakan kepada 
kami, mereka berdua berkata: Fulaih menceritakan kepada kami, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: "Aku tidak mengetahui (Rasulullah) 
mengumandangkan talbiah kecuali pada saat kami keluar untuk 
menunaikan haji dan beliau dan Umar tidak bertahallul sampai mereka 


thawaf di Ka'abah." Ia berkata lagi: Suraij berkata: Pada hari 
penyembelihan, di shafa dan Marwah.2 
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6083. Yunus dan Suraij menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Fulaih menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 
Nabi SAW menjamak shalat Maghrib dan Isya tatakala bermalam di 
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820  Sanadnya shahih. Hadist dengan redaksi yang lebih panjang telah disebutkan 


pada no. 5946. Lihat hadits no.&6068. 


21  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5538. 


Musnad Imam Ahmad — 


6084. Yunus menceritakan kepada kami, Hammad (Ibnu Zaid) 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi', dari Abdullah, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya para pembuat 
patung akan diadzab pada Hari Kiamat, kemudian dikatakan kepada 
mereka, “Hidupkan apa yang kamu ciptakan'.”"'? 
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6085. Yunus menceritakan kepada kami, Hammad (Ibnu Zaid) 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah dua orang berbisik-bisik 
tanpa mengikutsertakan orang ketiga diantara mereka dan janganlah 
seorang lelaki menyuruh orang lain berdiri dari tempat duduknya 
kemudian ia duduk di tempatnya.” '? 
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6086. Yunus menceritakan kepada kami, Hammad (Ibnu Zaid) 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar, 
Hammad berkata: Aku tidak mengetahui hadits ini kecuali sanadnya 


22  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5767. 
23  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 6024. Lihat 


hadits no. 6057 dan 6062. 


— Musnad Imam Ahmad 





marfu', Firman Allah, “Pada hari manusia berdiri dihadapan Rabb 
semesta alam." Rasululah SAW bersabda, “Pada hari manusia berdiri 
dihadapan Rabb semesta alam tabaraka wa tal'ala dimana mereka 


tenggelam dalam keringat sampai pada pertengahan kedua telinga 
mereka.” 4 
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6087. Yunus menceritakan kepada kami, Hammad (Ibnu Salamah) 
dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika salah seorang dari kalian bersumpah dan ia 
mengatakan, Insya Allah, maka ia boleh memilih, jika berkehendak maka 


ia boleh melakukannya dan jika tidak maka ia boleh 
meninggalkannya.” 2 
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6088. Yunus menceritakan kepada kami, Hammad (Ibnu zaid) 
menceritakan kepadaku, dari Ayyun, dari Nafi”, dari Abdullah, ia 
meriwayatkannya secara marfu' sampai kepada Nabi SAW, beliau 


bersabda, “Janganlah seorang lelaki membeli sesuatu yang telah ditawar 


84  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


6075. 


85  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5363. 


Musnad Imam Ahmad — 





saudaranya, dan jangan pula ia meminang wanita yang telah dipinang 
oleh saudaranya kecuali dengan izinnya” atau beliau bersabda, “Kecuali 
lelaki tersebut mengizinkannya.” 5 
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6089. Yunus menceritakan kepada kami, TA (Ibnu Salamah) 

menceritakan kepada kami, dari Fargad As-Sabakhi, dari Sa'id bin 

Jubair, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW meminyaki rambutnya dengan 
minyak rambut tanpa aroma wewangian saat beliau berihram.” 
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6090. Yunus menceritakan kepada kami, Hammad (Ibnu Salamah) 


dari Anas Ibnu Sirin, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW shalat dua 
rakaat sebelum sahalt Subuh sampai adzan dikumandangkan.”' 
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26  Sanadnya shahih. Hadist dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 


6060. 
827  Sanadnya dha'if disebabkan kedha'ifan Furgad As-Sabakhi. Hadits ini 
merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 5409. 
Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5609. 


— Musnad Imam Ahmad 


828 
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6091. Yunus menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Bisyr bin Harb, aku mendengar Ibnu 
berkata: “Ya Allah, berkahilah sha kami, takaran kami, negeri Yaman 
dan negeri Syam kami.” Kemudian beliau menghadap ke arah terbitnya 


matahari, lalu berujar, “Dari sanalah munculnya tanduk syaitan dan dari 
sanalah ti mbulnya kegoncangan dan fitnah”? 
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6092. Yunus menceritakan kepada kami, Hammad (Ibnu Salamah) 
menceritakan kepada kami, dari Bisyr bin Harb, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Aslam, semoga 
Allah menyelamatkannya, Ghifar, semoga Allah mengampuni dosa- 


dosanya, Ushaiyyah, telah bermaksiat terhadap Allah dan Rasul-Nya. Ya 
Allah, laknatilah Ri'il, Dzakwan dan Lihyan.” 


829  Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang panjang terdapat pada no. 6064 


dan 5987. 

Sanadnya shahih. Hadits ini redaksi panjangnya dari hadits no. 5969 dan 
6040. Lihatlah hadits no. 2746 dalam Musnad Ibnu Abbas. Ri'il, Dzakwan 
dan Bani Lahyan adalah kabilah-kabilah bangsa Arab. Ri'i/ dengan ra' 
dikasrah dan “ain disukun bermakna mashruf, dan dalam g # tanpa alif, 
dengan cara yang menghukumi manshub dengan marfu' dan majrur dan 


830 


dalam 5 dengan menggunakan alif “ys)”. 


Musnad Imam Ahmad — 
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6093. Yunus menceritakan kepada kami, Hammad (Ibnu Salamah) 
menceritakan kepada kami, dari Bisyr bin Harb, ia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Umar berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Setiap pengkhianat akan diberikan tanda pada Hari Kiamat, 
ia dikenal tergantung khianat yang ia perbuat dan pengkhianatan yang 
paling besar adalah khianat seorang pemimpin terhadap rakyatnya”?! 
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6094. Ali bin Hasyim bin Al Barid menceritakan kepada kami, dari 
Ibnu Abu Laila, dari Nafi”, dari Ibnu Umar bahwa Nabi SAW merajam 
seorang laki-laki dan wanita dari kalangan Yahudi.” 


83!  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5378 dan lihatlah hadits no. 6053. 

Sanadnya hasan. Ali bin Hasyim bin Al Barid, telah disebutkan mengenai 
kersigahannya beliau no. 588. Kami tambahkan bahwa Ibnu Abu Hatim 
menyebutkan biografinya dalam Al Jarh wa At-Ta'dil, 3/1/207-208 dan ia 
meriwayatkan dari Abdullah bin Ahmad, dari ayahnya, ia berkata: “Ali bin 
Hasyim bin Al Barid: aku tidak temukan sesuatu yang berbahaya 
tentangnya”, ia meriwayatkan dari Ibnu Ma'in bahwa ia berkata: “tsigah”, 
dari Abu Zur'ah bahwa ia berkata: “jujur”. Al Bukhari menyebutkan 
biografinya dalam Ash-Shaghir, no. 210 dan tidak menyebutkan cacatnya, 
dan tidak pula menyebutnya dalam Adh-Dhu'afa'. Ibnu Abu Laila yaitu 


— Musnad Imam Ahmad 


832 








(Abdullah bin Ahmad berkata:) Ayahku berkata, "Aku mendengar 
di majelis Ali bin Hasyim bin Al Barid pada tahun 79 H, diawal tahun 
aku belajar hadits, lalu aku pindah ke majelis yang lain, sebab ia wafat 
bertepatan dengan tahun wafatnya Malik bin Anas." 
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6095. Ishag bin Isya menceritakan kepada kami, Malik 
memberitahukan kepada kami, dari Zuhri, dari Salim dan Hamzah bin 





Muhammad bin Abdurrahman, haditsnya hasan seperti yang kami jelaskan di 
hadits no. 778. Sebenarnya hadits ini panjang, dari riwayat Ayyub, dari Nafi”, 
dari Ibnu Umar dan telah disebutkan no. 4498. Lihat Tafsir Ibnu Katsir, 3: 
155. Perkataan Ahmad: “Aku mendengar dari Ali bin Hasyim bin Al Barid”, 
termaktub dalam tiga naskah asli, “tahun 77 H” adalah kesalahan cetak, yang 


benar “tahun 79 H”, itu terdapat dalam naskah catatan kaki ». Adapun 


tindakan kami membenarkannya dan menyelisihi yang terdapat dalam tiga 
naskah asli karena lafazh tersebut diriwayatkan oleh Al Khatib dalam Tarikh 
Al Baghdad, 4: 415-416 dari Abu Bakar Al Bargani, dari Al Outhaibi, dari 
Abdullah bin Ahmad, dari ayahnya. Yang benar adalah “79 H” lalu ia 
meriwayatkan hadits tersebut, kemudian mengikutkan dengan lafazh tadi. 
Begitu pula dalam biografi Ali bin Hasyim, 12: 116 dari Al Hasan bin Ali At- 
Tamimi, dari Al Outaibi, demikian pula yang diriwayatkan oleh Ibnul Jauzi 
dalam Managib Ahmad, hal. 24 dari jalur Musnad ini, sama halnya dengan 


yang dinukil Al Hafizh Adz-Dzahabi dalam biografi Ahmad dalam Tarikhul 
Islam yang telah kami tetapkan di awal Musnad ini (juz. 1, hal. 60 dari 


cetakan ini), seperti itu juga yang dinukil oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam 
At-Tahdzib, 7: 392-393 dalam biografi Ali bin Hasyim, kemudian terdapat 
pula dalam Tarikh Al Imam Ahmad RA bahwa ia mulai belajar hadits di tahun 
179, tidak ada perbedaan. Dari semua itu, sikapnya menyebutkan tahun 
tersebut, dimana ia mendengar dari Ali bin Hasyim adalah tahun wafatnya 
Malik bin Anas, dan tidak ada pertentangan bahwa Malik wafat tahun 179. 
Adapun Ali bin Hasyim ia wafat setelah tahun itu, namun terjadi perselisihan 
tentang tahun wafatnya. Ada yang mengatakan, tahun 180 H, 181 H, akan 
tetapi yang ditetapkan oleh Al Bukhari dalam At-Tarikh Ash-Shaghir, hal. 
210 dengan riwayat dari Al Imam Ahmad bahwa beliau wafat “tahun 189 H”. 


Musnad Imam Ahmad — 


Abdullah bin Umar, dari ayah keduanya, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Kemalangan terdapat pada rumah, wanita dan kuda.” 
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6096. Ishag bin Isya menceritakan kepada kami, Abdullah bin Zaid 


menceritakan kepadaku, ayahku menceritakan kepadaku, dari Ibnu Umar, 
bahwa ia mencelupkan pakaiannya dan meminyakinya dengan Za 'faran, 
kemudian ia ditanya, "Mengapa engkau mencelupkan dan meminyaki 
bajumu dengan minyak Za'faran?" Ia menjawab, Karena aku melihat 
Rasulullah SAW paling suka mencelup dan meminyaki bajunya (dengan 
minyak Za 'faran)”” “4 


o 7 at... 2 PA - 5. 03 0 o- aa 
SA OP AU LP al GAS OA Ip ipa GA LAN 
29 aa Ta - Na PP AI AI SNP or- 4 2, hate sg. 8 .. 
5 UNS PP elia U PA plg Alah elo dl Sy Ol (yak 
5 3 ? ce .0 Pn Ina - Lo s3: 0 ie s2 A, To 
TP coslom Ady) Una Laslg cela & «bas, » Mania 
ob...” 8 IA E. or ata 
ASP NAN P5 AH ea) 1 JUS 
6097. Suraij bin An-Nu'man menceritakan kepada kami, Fulaih 


menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah 
SAW menangguhkan shalat Isya sampai kami ketiduran di masjid. 


"TX 





83  Sanadnya shahih. Hadits ini terdapat dalam Al Muwaththa', 3: 140 dengan 


sanad ini. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 5963. 
Dan telah kami isyaratkan pada hadits no. 4544 mengenai riwayat Bukhari- 
Muslim dari jalur Malik, dengan sanad ini. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5717 dengan sanad ini. 


— Musnad Imam Ahmad 


834 





Setelah itu kami bangun shalat dan setelah itu tidur lagi, kemudian kami 
bangun shalat dan setelah itu tidur lagi, dan terakhir kalinya kami bangun 
shalat setelah itu tidur lagi, lalu Rasulullah SAW keluar menjumpai kami, 
kemudian beliau berkata, “Tidak ada seorangpun dari penduduk bumi 
yang menunggu shalat seperti kalian.” 
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6098. Suraij menceritakan kepada kami, Fulaih menceritakan 
kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa ada seorang suami yang 
melaknat isterinya di masa Rasulullah SAW dan lelaki itu tidak 


mengakui anak dari isterinya, lalu Rasulullah SAW menceraikan 
keduanya dan memberikan sang anak kepada ibunya." 


GE Oh pp ae pa Eta di Hi MAA 

tea ae bi P, 35 Tang ale Si ta 3 Trs JB :JG 
SI da BN JA La SA opa ep Uh Tata 
AN In se Ka eri) GP Je HA Un el ja 
Unhas (ate UR LIS ARA LA bemad N JS Alia 5 Tel 
| 


. 


) 3 0 4 0£ 0. 0, Es apn « 233 3-9. an 3 -9 # 0 -.9 
Ob et ea Ka ur MIS Ab is as OS tadi 3S 


838  Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang panjangnya terdapat pada no. 


5611 dan lihat hadits no. 5692. Sanad ini telah kami isyaratkan pada hadits 
no. 4826. 
Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5400. 


836 


Musnad Imam Ahmad — 
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6099. Suraij menceritakan kepada kami, Fulaih menceritakan 
kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Aku melihat dalam mimpiku, di sisi Ka'bah ada seorang 
lelaki, kulitnya sawo matang layaknya pria yang pernah engkau lihat, 
rambutnya tersisir rapi, dari kepalanya menetes air, ia meletakkan 
tangannya di bagian kaki sisi depan, sambil melakukan thawaf di 
Ka'bah, dan rambutnya berombak. Aku kemudian bertanya, 'Siapakah 
dia?" Mereka menjawab, 'la adalah Al Masih Ibnu Maryam'. Kemudian 
aku melihat pula seorang laki-laki keriting rambutnya dan buta mata 
kanannya, seakan-akan matanya seperti biji (buah) anggur yang 
menonjol keluar, mirip dengan Ibnu Oathan, ia meletakkan kedua 
tangannya di kaki bagian depan, sambil thawaf di Ka'bah. Aku lalu 
bertanya, 'Siapakah dia?" Mereka menjawab, 'la adalah Al Masih 


Dajjal" »837 
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6100. Katsir bin HlIsyam menceritakan kepada kami, Ja'far bin 
Burgan menceritakan kepada kami, Zuhri menceritakan kepada kami, 
dari Salim, dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah seorang mukmin yang bermalam lebih dari tiga hari 
sedangkan ia memiliki harta, kecuali wasiatnya telah ditulis disisinya." 





837  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan redaksi panjang dari hadits no. 6033 


dan 6070. 


— Musnad Imam Ahmad 





Abdullah berkata, "Tidaklah aku tidur pada malam hari semenjak aku 
mendengar sabdanya, kecuali aku menulis wasiat kepada keluargaku." 
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6101. Muawiyah bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Zaidah menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, Mujahid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Umar berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Izinkanlah para wanita ke masjid pada 


838  Sanadnya shahih. Katsir bin Hisyam Al Kilabi, telah diebutkan mengenai 


ketsigahannya dan kami tambahkan bahwa Ibnu Ma'in dan selainnya 
memberikan komentar tsigah terhadapnya. Al Ajili berkata: “Ia tsigah lagi 
jujur, ia menjadi wakilnya para pedagang, ia bekerja, ia adalah orang yang 
meriwayatkan dari Ja'far bin Burgan”, Al Bukhari menyebutkan biografinya 
dalam Al Kabir, 4/1/218, Ibnu Abu Hatim dalam Al Jarh wa At-Ta'dil, 
3/2/158. Ja'far bin Burgan, telah disebutkan mengenai ketsigahannya dan 
mereka membahas tentang riwayatnya dari Zuhri secara khusus, lalu kami 
tambahkan bahwa di suatu kesempatan Ibnu Ma'in mentsigahkannya, dan ia 
berkata di kesempatan lain: “tsigah dan ia didha'ifkan mengenai riwayatnya 


dari Zuhri”, Begitu pula Ahmad mengomentari tentang riwayatnya dari Zuhri, 
dalam At-Tahdzib dari Ibnu Uyainah: “Ja'far bin Bargan menceritakan kepada 
kami, ia adalah salah satu ulama tsigah”, Ats-Tsauri berkata: “Tidak ada yang 
tahu lebih utama dari Ja'far bin Bargan”, menurut kami inilah mendekati 
kebenaran. Jika terdapat kekeliruan mengenai riwayatnya dari Zuhri maka hal 
itu jauh darinya, adapun mengenai kecacatan riwayatnya dari Zuhri maka itu 
tidak benar. Secara khusus, hadits ini tidak terdapat kesalahan, telah 
disebutkan berulang-ulang, baik panjang maupun ringkas dengan jalur-jalur 
yang banyak, yang paling akhir no. 5930. Terdapat takhrij terhadap hadits 
seperti lafazh ini no. 4469. Perkataan “Jahu maalun yuushi fiihi”, tertulis 
dalam « “Iahu ma yushi fiih?” dan kami tetapkan yang terdapat dalam « 5. 


Musnad Imam Ahmad — 





malam hari." Putra Abdullah bin Umar berkata, "Demi Allah, kami tidak 
akan mengizinkan mereka, karena mereka akan memanfaatkan hal 
tersebut untuk menyelinap dan melakukan keinginan mereka." Ia berkata 
lagi (Mujahid): kemudian Abdullah membentaknya, ia berkata, 
"Celakalah engkau!" Aku berkata: "Rasulullah SAW bersabda, dan kamu 


mengatakan, jangan lakukan hal itu?!" 
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6102. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, Tsabit menceritakan kepada kami, dari 
Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW bertanya kepada seoarang 
lelaki, “Apakah engkau melakukan hal tersebut?" Ia menjawab, "Tidak, 
Demi Allah yang tiada Tuhan selain Dia, aku tidak melakukannya" Ibnu 
Umar berkata lagi: Kemudian Jibril berkata kepada Rasulullah SAW, 
bahwa ia telah melakukannya, akan tetapi Allah SWT telah 
mengampuninya disebabkan perkataannya, Tiada Tuhan selain Allah. 
Hammad berkata: Perawi ini tidak mendengar hadits ini dari Ibnu Umar, 
yaitu Tsabit, perawi yang berada diantaranya dan Ibnu Umar. 


839  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5101 dengan redaksi yang sama, hadits yang lebih panjang terdapat pada no. 
5725. Lihat hadits no. 5640. 
Sanadnya dha'if, karena mungati'. Tsabit Al Bunnani tidak pernah 


mendengar hadits ini dari Ibnu Umar, sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Hammad bin Salamah. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya 
no. 5361 dengan sanad yang sama, dan kami telah menjelaskan secara 
terperinci pada pembahasan tersebut pada hadits itu. Dan kami tamabahkan 
bahwa hadits ini disebutkan di dalam Al Majma' Az-Zawa'id, 10:83 
sebagaimana yang telah kami jelaskan pada Al Istidrak, 1753. dan ringkasan 
haditsnya telah kami sebutkan pada no. 5380 dan 5986 dengan redaksi yang 


— Musnad Imam Ahmad 
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6103. Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan 
kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila seseorang bersumpah 
dan ia berkata, Insya Allah', maka ia boleh memilih, jika ia mau maka 
boleh menunaikanya, dan jika tidak mau, ia boleh meninggalkannya.”"' 
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6104. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah dan 


Abdul Warits menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar, dari Nabi SAW, dengan redaksi yang sama.”? 
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6105. Affan menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan 
kepada kami, Oatadah menceritakan kepada kami, Bakar bin Abdullah 


dan Bisyr bin “A'idz Al Hudzali menceritakan kepada kami, keduanya 
meriwayatkan dari Abdullah bin Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


sama.. Lihat hadits yang akan kami sebutkan nanti di dalam Musnad Abu 
Hurairah no. 8139. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
6087. Perkataan, “Falyumdhi” pada catatan kaki « diganti menjadi, “Fa'ala?”. 


Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya. 
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“Sesungguhnya orang yang memakai sutra tidak akan menggunakannya 
di akhirat.” “8 


ORA Daan Wan Aga al Udan salah Bab AN 

LA) 2JE al Te Ko PAP JI ap aa 
' 3 cagar Rara Musa Ka pu dye & S4 SEL 
Sd NT SAS Uni Oh AG Ui DA 
Gt 3 OA 


6106. Affan menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami, Sulaiman Al A'masy menceritakan kepada 
kami, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa meminta perlindungan kepadamu karena Allah maka 
lindungilah ia, barangsiapa meminta kepadamu maka berikanlah, 
barangsiapa mengundangmu maka jawablah panggilan tersebut, dan 
barangsiapa melakukan kebaikan kepadamu maka balaslah sesuai 
dengan kebaikan tersebut, dan jika engkau tidak dapat membalas 
kebaikan tersebut maka doakanlah ia, sehingga engkau tahu bahwa doa 
kamu sepadan dengan kebaikannya. 1 


43  Sanadnya shahih. Hadits ini telah kami jelaskan secara terperinci pada no. 


5125 dengan sanad yang sama. Dan hadits dengan sanad yang sama juga 
kami sebutkan pada no. 5364. Lihat hadits no. 5545 dan 5952. 
Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5365 dengan sanad yang sama dan hadits yang lebih panjang terdapat pada 
no. 5743. Lihat Al Istidrak, 1754. Perkataan, “Man ataa ilaikum ma'ruufan” 


pada g tertulis, “'Alaikum” menggantikan, “Ilaikum” dan ini keliru, telah 
kami cek kebenaranya pada & dan ». Perkataan, “Maa tukaafiuunahu” pada 
naskah catatan kaki » tertera, “Kaafa tumuuhu”dan ini sesuai dengan riwayat 
sebelumnya pada no. 5365, dan kami telah memberi isyarat pada pembahasan 


tersebut. Sedangkan perkataan, “Kaafa tumuuhi” tertera pada & dan p, 


“Kaafaitumuuhu”. Hanya saja huruf Ya' pada tidak diucapkan kemudian di 
letakkan diatasnya Hamzah. 


— Musnad Imam Ahmad 
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6107. Affan menceritakan kepada kami, Abu Awanah, dari Abu 
Bisyr, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: Nabi SAW memiliki sebuah 
cincin dari emas, dan beliau menaruh batu mata cincinnya di dalam 
tangannya (menggenggamnya). Pada suatu hari beliau menaggalkannya, 
ketika melihat hal tersebut orang-orang juga ikut menaggalkan cincin 
mereka, kemudian beliau mengambil cincin yang terbuat dari perak, dan 
beliau menjadikannya sebagai cincin, namun beliau tidak memakainya. 23 
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6108. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid, dari 
Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tunaikanlah undangan jika kamu diundang. sa 


45  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5366 dengan sanad yang sama. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5367 dengan sanad yang sama. Hanya saja pada hadits teresebut tertera, 
“Ajiibuu” menggantikan kalimat, “U'tuu”. Hadits ini juga merupakan 
ringkasan hadits no. 5766. Lihat hadits no. 6106. 
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6109. Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan 
kepada kami, Musa bin Ugbah menceritakan kepada kami, Salim 
menceritakan kepadaku, bahwa ia mendengar Ibnu Umar berkata: Bentuk 
sumpah Rasulullah SAW yang diucapkan tatkala beliau bersumpah, 
“Tidak! Demi Yang Maha membolak-balikkan hati.” 
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6110. Affan menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan 
kepada kami, Musa bin Ugbah menceritakan kepadaku, Salim 
memberitahukan kepadaku, bahwa ia mendengar Abdullah menceritakan 
dari Rasulullah SAW, bahwa beliau bertemu Zaid bin Amr bin Nufail di 
bawah Baldah (sebuah tempat di dekat kota Makkah), hal itu terjadi 
sebelum turun wahyu kepada Rasulullah SAW, kemudian ia 
menghidangkan makanan yang didalamnya ada daging kepada Rasulullah 


SAW, namun beliau enggan memakannya, lalu beliau berkata, 
“Sesungguhnya aku tidak memakan makanan yang disembelih atas nama 


#7 Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5368 dengan sanad yang sama. 


—— Musnad Imam Ahmad 





berhala-berhala kalian, dan aku tidak memakan makanan yang 
disembelih tanpa mengucapkan nama Allah" dan Abdullah menceritakan 
hal ini dari Rasulullah SAW." 
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6111. Affan menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan 
kepada kami, Gatadah menceritakan kepada kami, dari Abu Ash-Shiddig, 
dari Ibnu Umar, Hammam berkata: Di dalam kitabku: Rasulullah SAW 


bersabda, “Apabila kalian meletakkan jenazah kedalam kuburan maka 
ucapkanlah. 'Dengan nama Allah dan Sunnah Rasulullah"? 
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6112. Affan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Harits 


Al Haritsi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdurrahman Al 
Bailamani menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari Abdullah bin 
Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Apabila engkau 


#8  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5369 dengan sanad yang sama. Hadits ini telah kami sebutkan juga 
sebelumnya berasal dari Yahya bin Adam, dari Zuhair, dari Musa bin Ugbah 
dengan redaksi yang sama pada no. 5631. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5370 dengan sanad yang sama. 
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menjumpai seorang yang akan melaksanakan haji maka ucapkanlah 
salam kepadanya dan jabatlah tangannya, kemudian mintalah ia untuk 
memohonkan ampunan untukmu, sebelum ia memasuki Ka'bah (masjid 
Haram) niscaya Allah akan mengampuninya.”S 
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6113. Ya'gub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, dari Abul Walid bin Katsir, dari Oathan bin Wahab bin 
“Uwaimir bin Al 'Ajda”, dari orang yang menceritakannya dari Salim bin 
Abdullah bin Umar, bahwa ia mendengar Salim bin Abdullah bin Umar 
berkata: Abdullah bin Umar menceritakan kepadaku, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Tiga orang yang Allah haramkan bagi mereka surga: 
peminum khamer, anak yang durhaka kepada kedua orang tua dan Ad- 
Dayyuts, yaitu orang yang membenarkan keburukan yang dilakukan oleh 
istrinya.” 3! 


850  Sanadnya sangat lemah, karena Muhammad bin Abdurrahman Al Bailamani 


dha'if. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 5371 
dengan sanad ini, dimana hal ini telah kami jelaskan disitu. “Muhammad bin 
. Al Harts bin Al Haritsi”, tertulis dalam tiga naskah asli dengan “Al Harratsi” 
.menggantikan bukan “Al Haritsi”, dalam catatan kaki 5 tertulis “Al Haritsi”, 


itu yang benar dan penulisan “Al Harratsi” keliru. Di riwayat itu tidak 
disebutkan penisbatan ini dalam biografinya, seandainya ada niscaya Adz- 
Dzahabi menyebutkannya dalam A4! Musytabah atau disebutkan oleh As- 
Sam'ani dalam Al Ansab, atau diisyaratkan oleh ulama yang menyebutkan 
biografi Muhammad bin Al Harts ini. Dan tiga naskah asli sepakat dengan hal 
ini di pembahasan sebelumnya, no. 3571. 

Sanadnya dha'if, karena ketidakjelasan seorang perawi yang meriwayatkan 


hadits ini dari Salim. Dan hadits ini merupakan pengulangan hadits 
sebelumnya no. 5372 dengan sanad yang sama, “Al Khubts” tertera pada dan, 
“Al Khubits” sedangkan tertulis pada catatan kaki , “Orang Arab 


— Musnad Imam Ahmad 
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6114. Ali bin Ashim menceritakan kepada kami, dari Yunus bin 
Ubaid, Al Hasan memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah seorang hamba satu 
meneguk satu teguk lebih afdhal di sisi Allah Wajalla daripada tegukan 
api amarah yang ditahannya hanya untuk mendapatkan ridha Allah 
Ta'ala.” 


menyebutkan zina dengan Al Khubts dan Al Khabtsah”. Ungkapan ini lebih 
tepat dan kami telah menulisnya juga pada no. 5372 dengan Fathatain, 
kemudian kami menggungkapkan dalil keshahihannya. Al Lisan, 2:450: “AI 


Khibtsah artinya wanita pezina, dan Ibnu Khibtsah artinya Anak perempuan 
pezina. Dikatakan: waladu fulaan lakhibtsah artinya dilahirkan tanpa melalui 
pernikahan yang sah. Dalam hadits disebutkan: Apabila zina telah merajalela 
maka akan terjadi ini dan itu, maksud beliau adalah kefasikan dan dosa.” 

852  Sanadnya shahih. Al Hasan adalah Hasan Al Bashri. Hadits ini diriwayatkan 


oleh Ibnu Majah, 2: 284 dari jalur Hammad bin Salamah, dari Yunus bin 
Ubaid, dengan hadits semisal. Pensyarah 4s-Sundi menukil dari Zawa''id-nya 
Al Baushiri, ia berkata: “Sanadnya shahih, dan perawinya tsigah”. Ibnu 


Katsir menukil dalam At-Tafsir, 2: 244 dari riwayat Ibnu Mardawaih, dari 
jalur Yahya bin Abu Thalib: “Ali bin Ashim mengabarkan kepadaku, Yunus 
bin Ubaid memberitahukan kepada kami”, dengan sanad ini, hadits semisal, 
lalu Ibnu Katsir berkata: “Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dari Bisyr bin Umar, dari Hammad bin Salamah, dari Yunus bin Ubaid, 
dengan sanadnya”. Al Mundziri menyebutkan (At-Targhib wa At-Tarhib,, 3: 
279), dan ia berkata: “Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan perawi-perawinya 
adalah dijadikan hujjah dalam Ash-Shahih”. Disebutkan oleh As-Suyuthi (A1 


Jami' Ash-Shaghir, no. 8018) dan ia menisbatkannya kepada Ibnu Majah saja. 
Dan ia mengisyaratkan dalam Ad-Dur Al Mantsur,, 2: 73 dan menisbatkan 
hanya kepada Al Baihagi. Nanti, akan datang sanad lain no. 6116. Telah 
disebutkan maknanya di hadits lain secara panjang dalam Ibnu Abbas, no. 
3017. “Al Jar'ah" boleh juga dengan mendhammah jim yaitu tergesa-gesa 
atau saat minum, dan boleh difathah yaitu seorang wanita dan dengan 
didhammah pula artinya memenuhi air dan menelannya, dan watarra'a al 
jar'ah yaitu meminum dan menelannya. Ia berkata dalam A/ Lisan: “Dan 
jara'a al ghaizh yaitu menahan (pelan-pelan), seperti dicontohkan”. Dalam 
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6115. Syuja' bin Al Walid menceritakan kepada kami, dari Ugbah, 
dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW mencukur rambutnya 
ketika haji wada” 8? 
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6116. Syuja' bin Al Walid menceritakan kepada kami, dari Umar 
bin Muhammad, dari Salim, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah seorang hamba meneguk satu tegukan lebih afdhal 
di sisi Allah wa jalla dari pada tegukan api marah yang ditahannya, 
untuk medapatkan ridha Allah Ta'ala.” 





An-Nihayah: “Kazhmu Al Ghaizh yaitu minum sedikit demi sedikit lagi tidak 
tergesa-gesa”. 

853  Sanadnya shahih. Syuja” bin Al Walid bin Oais As-Sakuni telah kami 
sebutkan kesigahannya pada no. 895 dan kami tambahkan di sini bahwa 
Imam Bukhari menyebutkan biografinya pada Al Kabir, 2/2/262. “As- 
Sakuni” dinisbahkan kepada “As-Sakum bin Asyras”. Hadits ini merupakan 
pengulangan hadits sebelumnya no. 5623. Lihat hadits no. 6005. 

84  Sanadnya shahih Umar bin Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin Umar, 
telah disebutkan mengenai ketsigahannya di hadits, no. 2516, ia yang 
meriwayatkan di hadits ini, dengan sanad ini dan sanad selanjutnya, dari 
paman bapaknya Salim bin Abdullah bin Umar. Hadits ini pengulangan 
hadits, no. 6114, kami telah memberikan isyarat. Akan tetapi, aku tetap ragu 
dengan sanad hadits ini, karena tidak disebuktan dalam naskah 5, begitu pula 
», dan tidak seorang pun "mengisyaratkan terhadap hadits ini ketika 


mengoreksinya. Aku takut ini merupakan suatu kealpaan dari penasikh atau 
penerbit. Semoga kami mendapatkan sesuatu yang bisa menghilangkan 


— Musnad Imam Ahmad 
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6117. Syujaa' bin Al Walid menceritakan kepada kami, dari Umar 
bin Muhammad, dari Salim, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah salah seorang dari kalian sekali-kali makan 
dengan tangan kirinya dan jangan pula salah seorang dari kalian sekali- 
kali minum dengan tangan kirinya, sesungguhnya syaitan makan dan 
minum dengan tangan kiri," Ya berkata: Kemudian Nafi" menambahkan: 

“ Janganlah ia mengambil dan memberi dengan tangan kirinya.” 





keraguan tersebut atau menggugurkan tuduhan lupa, jika kami tidak 
menemukannya naskah lain dari Musnad ini yang bisa dijadikan rujukan oleh 


kami atau oleh sebagian ahli hadits, yang tergolong teliti dalam membahas 
dan memberikan komentar tsigah, Insya Allah. 
855  Sanadnya shahih. Diriwayatkan oleh Muslim dengan bentuk seperti ini, 2: 


135 dari jalur Wahab: “Umar bin Muhammad menceritakan kepadaku, Al 
Oasim bin Ubaidillah bin Umar menceritakan kepadaku, Salim menceritakan 
kepadanya, dari ayahnya”. Dalam sanad Muslim terdapat tambahan “Al 
Oasim bin Ubaidillah” antara Umar bin Muhammad dan Salim bin Abdullah 
bin Umar. Dan —seperti yang telah kami jelaskan— bahwa Umar 
meriwayatkan dari paman ayahnya Salim bin Abdullah secara langsung dan 
ia meriwayatkan pula dari sepupunya Al Gasim bin Abdullah bin Abdullah 
bin Umar. diketahui dari dua sanad tersebut bahwa ia mendengar dari Al 
Oasim, dari Salim, setelah itu ia mendengar dari Salim sendiri, sehingga 
tambahan ini menjadikan sanad-sanadnya bersambung, dan mungkin ia 
mendengar dari Al Gasim dan tidak mendengar dari Salim, sehingga 
terkadang ia meriwayatkan secara maushul dan terkadang secara mursal. 
Tambahan ini terdapat dalam riwayat hadits dari Nafi” dan adapun tambahan 
Nafi” itu telah tetap dalam riwayat Muslim pula, adapun lafazh riwayat 
Muslim: “Ia berkata: Dan adalah Nafi' menambahkan dalam riwayat 
tersebut”, sampai akhir. Orang yang mengatakan ini adalah Umar bin 
Muhammad, termaktub dalam dua riwayat yaitu Muslim dan Ahmad, karena 
ia yang meriwayatkan dari Nafi”, adapun sepupunya Al Gasim bin Ubaidillah 
dikategorikan perawi yang meriwayatkan dari Nafi”. Al OGasim bin 
Ubaidillah, ia tsigah, Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsigat, Al 
Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 4/1/165, lalu ia 
meriwayatkan hadits ini dari riwayat Abu Ugail Yahya bin Al Mutawakkil, 
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6118. Muhammad bin Yazid Al Wasithi menceritakan kepada 
kami, dari Abdul Hamid bin Ja'far Al Anshari, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, dari Nabi SAW, bahwa beliau menjadikan mata cincinnya berada 


dibawah telapak tangannya.” 
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darinya, dari pamannya Salim, dan tidak terdapat tambahan Nafi”. Ini 
menguatkan pendapat kami bahwa tambahan ini dari riwayat Umar bin 
Muhammad, dari Nafi”. Ibnu Abu Hatim menyebutkan biografinya pula 
dalam Al Jarh wa At-Ta'dil, 3/2/112. Sesungguhnya Al @Gasim telit dalam 
riwayat, tsigah lagi jujur, Muslim meriwayatkan dalam Shahih-nya, 1: 8 
bahwa Yahya bin Sa'id berkata kepada Al Oasim: “Ya Abu Muhammad, 
sesungguhnya suatu cela yang dahsyat, jika ditanya tentang perkara agama 
ini, namun engkau tidak punya ilmu maupun keluasan (pemahaman), ilmu 
maupun jawabannya! Ia berkata: lalu Al Gasim berkata padanya: begitukah?, 
ia berkata: karena engkau adalah anak dari seorang imam pemberi petunjuk, 
anak dari Abu Bakar dan Umar, ia berkata: Al Gasim berkata padanya: lebih 
tercela lagi bagi orang yang punya akal jika aku berkata tanpa ilmu, atau aku 
mengambilnya dari selain orang tsigah, ia berkata: ia terdiam dan tidak 
menjawab”. Dan Yahya bin Sa'id menisbatkanya kepada Abu Bakar, karena 
ibunya dari keturunan Abu Bakar Ash-Shiddig. Hadits ini dari riwayat Al 
Gasim, Al Hafizh menisbatkan dalam At-Tahdzib, 8: 325-326 kepada An- 
Nasa'i. Hadits tanpa tambahan Nafi” tersebut telah disebut berulang kali, no. 
4537, 4886, 5514 dan 5847. 

"88  Sanadnya shahih. Muhammad bin Yazid Al Wasithi telah kami sebutkan 


ketsigahanya pada no. 1689, dan kami tambahkan di sini bahwa Imam 
Bukhari menyebutkan biografinya pada A4! Kabir, 1/1/260, kemudian ia 
berkata: “Ali bin Hajar berkata kepadaku: menggantikan kepemimpinan 
Khaulan dan ia adalah sebaik-baik guru”. Hadits ini merupakan pengulangan 
hadits sebelumnya no. 5583 dengan sanad yang sama. Sedangkan hadits ini 
merupakan ringkasan hadits no. 6107. 


— Musnad Imam Ahmad 
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6119. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Abdul 
Malik (Ibnu Abu Sulaiman) menceritakan kepada kami, dari Anas bin 
Sirin, dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku bertanya kepadanya tentang 
seorang istrinya yang ia ceraikan pada masa Rasulullah SAW, ia (Ibu 
Umar) menjawab, "Aku menceraikanya di saat ia dalam kondisi haid, 
kemudian aku menyebutkan hal itu kepada Umar, lalu ia 
menyampaikannya kepada Nabi SAW, setelah itu Nabi SAW bersabda, 
'Perintahkan kepadanya, agar ia rujuk kepadanya, dan apabila istrinya 
telah suci maka talaklah ia dalam kondisi suci berdasarkan sunnah'." 
Ibnu Umar berkata lagi: Kemudian aku melakukannya. Anas berkata: 
Aku bertanya kepadanya lagi, "Apakah engkau menghitung hari di saat 
engkau menceraikannya sedang ia dalam keadaan haid?" "Ia menjawab, 
"Apa yang menghalangiku untuk tidak menghitungnya, jika aku tidak 
bisya menghitungnya berarti aku ini bodoh." 


857  Sanadnya shahih. Hadits ini telah kami sebutkan berulang kali secara ringkas 
dan panjang lebar, dan akhir dari pada hadits ini terdapat pada no. 6061. 
hadits dengan redaksi yang sama telah disebutkan sebelumnya berasal dari 
yazid bin Harun, dari Abdul Malik, dan dia adalah Ibnu Abu Sulaiman Al 
“Arzami terdapat pada pertengahan Musnad Umar bin Al Kaththab no. 304. 
demikian juga hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, 1:423 
dari jalur Khalid bin Abdullah, dari Al “Arzami. 


Musnad Imam Ahmad — 
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6120. Muawiyah bin Amr menceritakan kepada kami, Zaidah 
menceritakan kepada kami, dari Amr (Ibnu yahya), dari Sa'id bin Yasar, 


dari Abdullah bin Umar, ia berkata, "Aku melihat Rasulullah SAW shalat 
diatas khimar sambil menghadap ke Khaibar."?”8 


3035. 43 
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6121. Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami, dari 
Ashim bin Muhammad bin Zaid, dari ayahnya, dari Ibnu Umar, dari Nabi 


SAW, beliau bersabda, “Urusan ini senantiasa berada pada tangan 
orang-orang Ouraisy walaupun yang tertinggal hanya dua orang.” 
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6122. Abdul Wahab bin “Atha" menceritakan kepada kami, 
Abdillah memberitahukan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 





"E Sanadnya shahih. Zaidah adalah Ibnu Gudamah. Hadits ini merupakan 
pengulangan hadits sebelumnya no. 5451. Lihat hadits no. 6071. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
4832 dan 5677. 


— Musnad Imam Ahmad 


859 





berkata, "Nama yang paling disukai Rasulullah SAW adalah Abdullah 
dan Abdurrahman." 
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6123. Makki bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Hanzhalah 
menceritakan kepada kami, aku mendengar Salim bin Abdullah berkata: 
Aku mendengar Abdullah bin Umar berkata: Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang memanjangkan pakaiannya 


(melebihi mata kaki) karena sombong maka Allah tidak akan 
memandangnya pada Hari Kiamat”! 
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6124. Ubaid bin Abu Ourrah menceritakan kepada kami, Sulaiman 

(Ibnu Bilal) menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari 

Ibnu Umar, ia berkata, "Rasulullah SAW melarang berpergian jauh 

dengan membawa Al Ouran ke daerah musuh, khawatir musuh 

merusaknya."?2 

860  Sanadnya shahih. Abdullah adalah Al “Amri. Hadits dengan makna yang 

sama telah disebutkan pada no.4774 dari Waki, dari Al “Amri, dengan sanad 

yang sama, secara marfu': “Inna min ahsani asmaaikum Abdullah wa 

Abdurrahman.” 

Sanadnya shahih. Makki bin Ibrahim telah kami sebutkan kersigahannya pada 

no. 1572, dan kami tambahkan di sini bahwa Imam Bukhari menyebutkan 

biografinya pada Al Kabir, 4/2/71 dan Ash-Shaghir, 233-234. Hanzhalah 

adalah Ibnu Abu Sulaiman. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5816. 

Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 

4565. dan telah kami sebutkan khilaf yang terjadi antara Malik dan Nafi”, 


Musnad Imam Ahmad — 
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6125. Abdullah bin “Atha' menceritakan kepada kami, Malik bin 

Anas menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi 

SAW melarang puasa wishal, kemudian dikatakan kepadanya, 

"Bagaimana dengan engkau yang melakukan puasa Wishal wahai 

Rasulullah?" Beliau menjawab, “Sesungguhnya kalian tidak seperti aku, 
sesungguhnya aku diberi makan dan minum oleh Allah. na 
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tentang kemaru'an akhi hadits, “Makhaafatan an yanaaluhul “aduw” pada no. 
4507. Ini merupakan riwayat Sulaiman bin Bilal, dari Abdullah bin Dinar dari 
Ibnu Umar, dan juga terdapat hadits yang marfu' berasal darinya, dan hal ini 
memperkuat apa yang kami tarjihkan pada pembahasan tersebut. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5917. Hadits ini disebutkan di dalam A/ Muwaththa', 1:280 dengan resaksi 
yang sama sebagaimana yang kami isyaratkan pada no. 4721. 


— Musnad Imam Ahmad 


863 
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6126. Ubaidah bin Humaid menceritakan kepada kami, dari 
Manshur bin Al Mu'tamar, dari Mujahid, ia berkata: Aku dan Urwah bin 
Az-Zubair masuk kedalam masjid bersama Abdullah bin Umar, 
kemudian kami duduk bersamanya. Mujahid berkata lagi: ternyata ada 
beberapa orang sedang menunaikan shalat Dhuha, lalu kami bertanya 
kepadanya, "Wahai Abu Abdurrahman, shalat apakah gerangan ini?" Ia 
menjawab, "Bid'ah." Kemudian kami bertanya lagi kepadanya, "Berapa 
kalikah Rasulullah SAW melakukan umrah?" Ia menjawab, "Empat kali 
dan salah satunya pada bulan Rajab." Mujahid berkata: Mendengar 
jawabannya itu, kami hendak membantahnya namun kami malu. Ia 
berkata lagi: Lalu kami mendengar bunyi gosokkan siwak Ummul 
Mukminin Aisyah. Selanjutnya Urwah berkata kepadanya, "Wahai 


Ummul Mikminin, tidakkah kamu dengar apa yang dikatakan oleh Abu 
Abdurrahman? Ia mengatakan bahwa Rasulullah SAW melakukan umrah 
empat kali dan salah satunya pada bulan Rajab?!" Mendengar hal 
tersebut, Alsyah berkata, 'Semoga Allah merahmati Abu Abdurrahman, 


sesungguhnya Rasulullah SAW tidak melakukan umrah kecuali ia (Abu 
Abdurrahman) ikut serta dalam umrah tersebut, hanya saja beliau tidak 
berumrah pada bulan Rajab." 
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Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam shahihnya, 
3:478, Muslim, 1:357, yang berasal dari riwayat Jarir, dari Manshur, dari 
Mujahid, dan hadits ini telah kami isyaratkan pada no. 5383. Lihat hadits no. 
5052 dan 5416. Al Istinaan, Ibnu Atsir berkata: “Penggunaan siwak, dan ini 
berasal dari wazan Ifri'aal dari kata Al Isnaan, yang artinya yang digosokkan 
padanya”. Al Hafizh berkata dalam Al Farh: “artinya bunyi suara gosokan 
siwak pada giginya”. 


Musnad Imam Ahmad — 
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6127. Ubaidah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdurrahman bin Abu Laila menceritakan kepada kami, dari seoarang 
lelaki yang dipanggil Shadu', dalam naskah lain disebutkan redaksi. 
Shadagah, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW beri'tikaf pada 
sepuluh terakhir bulan Ramadhan. Ibnu Umar berkata lagi: kemudian 
dibuatlah untuknya sebuah rumah dari pelepah korma. Ia berkata lagi: 
lalu pada suatu malam beliau meriwayatkan kepadanya dan bersabda, 
“Wahai sekalian manusia, sesungguhnya apabila seorang menunaikan 
shalat, maka ia sedang bermunajat kepada Rabbnya Tabaraka wa 
Ta'ala, maka hendaknya ia mengetahui apa yang ia munajatkan, dan 
Janganlah sebagian kalian mengeraskan suaranya (ketika berdoa) atas 
sebagian lainnya.” 
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865  Sanadnya hasan. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5349. dan lelaki yang meriwayatkan dari Ibnu Abu Laila adalah “Shadagah 
bin Yasar Al Makki” paman Muhammad bin Ishag, sebagaimana telah kami 
jelaskan pada no. 4928 dan di dalam Al Istidrak, no, 1675. Sedangkan 
perkataan Ibnu Abu Laila di sini, “Dari seorang lelaki yang dipanggil: 
Shaduu', pada naskah tertera Shadagah”, menurut hemat kami kekeliruan ini 
berasal dari Ibnu Abu Laila dikarenakan buruknya hafalannya, kemungkinan 
ia menulis apa yang ia dengarkan pada dua riwayat, sehingga ia keliru ketika 
menulisnya apakah yang dimaksud adalah Shadagah atau Shaduu'? Dan As- 
Sa'fu artinya pelepah kurma. 


— Musnad Imam Ahmad 





6128. Ubaidah bin Humaid menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
bin Umar menceritakan kepadaku, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Suatu ketika Rasulullah SAW shalat dan merintangkan seekor unta di 
antaranya dengan kiblat, Ubaidullah berkata: Aku bertanya kepada Nafi, 
kemudian aku bertanya, "Apabila unta tersebut pergi, apa yang dilakukan 
oleh Ibnu Umar?" Ia menjawab, "Ia merintangi sebuah pelana 
diantaranya dengan kiblat. 


Sanadnya Shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 


4468, Lihat hadits no. 4793 dan 5841. kalimat, “Yuarridul ba'ir” artinya 
menjadikannya sebagai penghalang, dengan pelana: dan ini telah disebutkan 
penafsirannya pada no. 1388 yang berasal dari An-Nihayah, kemudian kami 
tambahkan perkataan Al Hafizh di dalam Al Fath, (1:479) dengan 
mendhommahkan huruf pertamanya, mensukunkan Hamzah, sedangkan Al 
Kha', Abu Ubaid mengkasrahkannya juga boleh memjathahkannya, namun 
hal memfathahkannya ini dibantah oleh Ibnu Outaibah. Pendapat yang 
berbeda muncul dari Ibnu Makki, ia berkata: Tidak bisya dikatakan 


mengkasrahkannya lebih utama, kecuali pada kata-kata tertentu, sedangkan 
pendapat lain mengatakan difathahkan' saja. Dan sebahagian ahlu bahasa 
memfathahkan dengan tasydid pada Al Kha" Dan artinya adalah pelana yang 
dimana digunakan oleh pengendara." Hadits ini diriwayatkan oleh Al 
Bukhari, (1:479) dengan redaksi yang panjang yang berasal dari riwayat 
Mu'tamar bin Ubaidullah, sebagaimana tlah kami sebutkan pada no. 4468 dan 
lafazhnya: “Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, bahwa beliau shalat dan 
merintangkan binatang tunggangannya lalu shalat dengannya. Aku bertanya: 
bagaimana apabila binatangnya pergi? Ia menjawab: beliau mengambil 
pelananya kemudian menambatkannya dan shalat dihadapannya, dan hal ini 
juga dilakukan oleh Ibnu Umar." Al Hafizh berkata pada kalimat, 
“Afara 'aita." “Jelas ini merupakan perkatan Nafi” yang ditanya adalah Ibnu 
Umar, akan tetapi Ismail menjelaskan dari jalur Ubaidah bin Humaid, dari 
Ubaidullah bin Umar, bahwa ini adalah perkataan Ubaidullah, dan yang 
ditanya adalah Nafi”, berdasarkan hal ini maka ia menjadi mursal, karena 
yang melakukannya adalah Nabi SAW dan ia (Nafi) tidak bertemu 
dengannya." Sedangkan riwayat Ubaid bin Humarid adalah riwayat yang 
berasal dari Musnad ini, akan tetapi ia merupakan ringkasan riwayat Al 


Bukhari, dimana ia meringkas apa yang dilakukan oleh Ibnu Umar, dan tidak 
menyebutkan bahwa ini merupakan perbuatan Nabi SAW yaitu, “Wa kaana 
Ibnu umar yaf'aluhu." sebagaimana yang terdapat pada riwayat Al Bukhari. 
Semua riwayat-riwayat ini menunjukkan bahwa Ubaidullah yang bertanya 
kepada Nafi”, dan Nafi menjawab bahwa Nabi SAW melakukan hal tersebut, 
dan Ibnu Umar melakukannya juga. Dan hadits yang mauguf yang berasal 
dari perbuatan Ibnu Umar dikatagorikan hadits muttashil, sedangkan hadits 
yang marfu derajatnya mursal, sebagaimana hal ini dikatakan oleh Al Hafizh, 
akan tetapi lafazh hadits menunjukkan bahwa Nafi” meriwayatkan hadits ini 
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6129. Ubaidah bin Humaid menceritakan kepada kami, Al Aswad 
bin Oais menceritakan kepadaku, dari Sa'id bin Amr Al Ourasyi, bahwa 
Abdullah bin Umar menceritakan kepada mereka, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Kami adalah segolongan umat yang buta huruf, kami tidak 
dapat menghitung dan menulis, dan sesungguhnya jumlah hari dalam 
sebulan adalah begini, begini dan begini." Kemudian beliau mengurangi 
salah satu jarinya pada kali ketiga.” 
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6130. Yagub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ayahku 


menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishag, Nafi” menceritakan 
kepadaku, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW berangkat dari 





semuanya dari Ibnu Umar, termasuk hadits yang menerangkan perbuatan 
Nabi SAW dan Ibnu Umar. 


87  Sanadnya shahih. Hadits ini telah kami sebutkan sebelumnya dengan redaksi 


yang sama, yang berasal dari riwayat Al Aswad bin Oais, dari Sa'id bin 
Amru, no. 5017 dan 5137, dan dari riwayat Ishag bin Sa'id bin Amru, dari 
ayahnya pada no. 6041. 


— Musnad Imam Ahmad 





Mina tatkala selesai shalat Subuh pada pagi hari Arafah, kemudian beliau 
sampai di Arafah, lalu beliau singgah di Namirah yaitu tempat seorang 
imam yang singgah di Arafah, sampai masuk waktu Zhuhur. Selanjutnya 


Rasulullah SAW pergi pada siang harinya, kemudian beliau menjamak 
shalat Zhuhur dan Ashar, lalu berkhutbah di depan manusia, setelah itu 


beliau pergi dan wukuf di suatu tempat di Arafah. 
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6131. Ya'gub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, dari Ishag, Nafi” menceritakan kepadaku, dari Abdullah bin 
Umar: Apabila ia mampu ia menyukai shalat Zhuhur di Mina pada hari 


Tarwiyah, karena Rasulullah SAW juga shalat Zhuhur di Mina.'? 
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88  Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, 2:132 dari Ahmad 


bin Hambal dengan sanad yang sama, Al Mundziri berkata, 1833 : “Dalam 
sanad hadits ini terdapat Muhammad bin Ishag bin Yasar dan kami telah 
membahas tentangnya pada pembahasan sebelumnya” maksudnya keterangan 
bahwa ia adalah seorang perawi yang mudallas. Penulis Aunul Ma'bud 
berkata: Telah jelas bahwa ia meriwayatkan hadits ini” dan ia adalah seorang 
perawi yang Shadig. Lihat hadits no. 4783 dan 6083. ungkapan, “Muhajjiran” 
dan juga dibaca dengan mensukunkan ' dan tidak mentasydidkan Jim sehingga 
menjadi A4t-Tahjir dan Al Ihjaar: dan makna dari pada As-Sairu fil haajirah, 
semakain bertambah panas pada siang hari. 

369  Sanadnya shahih. Hadits ini terdapat pada Al Majma' Az-Zawa'id, 3:250, 


kemudian penulisnya berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan para 
perawinya tsigah”. Lihat hadits yang telah disebutkan sebelumnya pada 
Musnad Ibnu Abbas no. 2306 dan 2701. 
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6132. Ya'gub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, dari Ishag, Nafi” menceritakan kepadaku, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah SAW shalat di kala beliau kembali dari menunaikan 
haji di Al Bathha'. Ibnu Umar berkata, "Kemudian Rasulullah SAW 
memasuki Madinah dan berdiam diri sebentar di pintu masjid lalu beliau 
masuk masjid dan shalat dua raka'at, setelah itu beliau pulang ke 
rumahnya." Nafi” berkata, "Abdullah bin Umar juga melakukan hal yang 
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89  Sanadnya shahih. Lihat hadits no. 5594. 


— Musnad Imam Ahmad 





6133. Ya'gub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah, dari Abdullah 
bin Umar, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Ketahuilah umur (masa) kalian dibandingkan dengan umat-umat 
sebelum kalian seperti waktu shalat Ashar sampai terbenamnya 


matahari. Umat Nabi Musa telah diberikan Taurat, kemudian mereka 
beramal denganya, dan tatakala sampai pada pertengahan siang hari 
mereka menjadi lemah, lalu mereka diberikan ganjaran satu Oirath-satu 
Oirath. Kemudian umat Nabi Isya diberi Injil, lalu mereka beramal 


denganya sampai shalat Ashar, kemudian mereka menjadi lemah dan 


mereka diberikan ganjaran satu Oirath-satu Oirath. Dan kami diberikan 
Al Our'an kemudian kami beramal denganya sampai terbenamnya 
matahari, lalu kami diberikan dua Oiraht-dua Oirath. Kedua ahlu kitab 
itu berkata, 'Wahai Tuhan kami, mengapa Engkau memberikan mereka 
dua Oirath-dua Oirath dan Engkau hanya memberikan kami satu Oirath- 
satu Oirath, padahal kami lebih banyak beramal dari pada mereka? 
Kemudian Allah SWT berfirman, "Apakah Aku mezhalimi kalian tatkala 


memberikan ganjaran kalian?” Mereka berkat', Tidak' Kemudian Allah 
SWT berfirman, "Sesungguhnya anugerah-Ku Aku berikan kepada siapa 
saja yang Aku kehendaki' 8 
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8!  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


6029. Kami telah mengisyaratkan pada pembahasan tersebut bahwa AL 
Bukhari meriwayatkannya pada, 2:32-33 dari jalur Ibrahim bin Sa'ad dan 
juga pada riwayat Al Bukhari yang berasal dari Abdul Aziz bin Abdullah, 
dari Ibrahim bin Sa'ad. 


Musnad Imam Ahmad — 





Sai mala Hama JST diri GAS Jt 1G Sea Y ya 


6134. Ya'gub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Ishag, Nafi' menceritakan kepadaku, dari Ibnu 
Umar, ia berkata: Seorang lelaki Anshar yang senantiasa ditipu ketika 
melakukan transaksi jual beli, dan ia memiliki cacat di lidahnya, 
kemudian ia menggadukan masalahnya kepada Rasulullah SAW tentang 
penipuan tersebut, lalu Rasulullah SAW berkata kepadanya, “Apabila 
engkau melakukan transaksi jual beli maka katakanlah, 'Tidak ada 
fipuan." Ia berkata lagi: Ibnu Umar berkata, "Demi Allah, sungguh aku 
mendengar tatkala bertansaksi ia berkata, 'Tidak ada tipuan! Ia 
mengucapkanya dengan lidahnya yang gagap."'? 
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6135. Ya'gub dan Sa'ad menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, 
ia berkata: Nafi' maula Abdullah bin Umar menceritakan kepadaku, 
bahwa Abdullah bin Umar berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW 
melarang seorang lelaki meminang wanita yang telah dipinang oleh 
saudaranya atau membeli sesuatu yang telah tawar oleh saudaranya."'7? 
2  Sanadnya shahih. Hadits ini dengan redaksi yang sama dan lebih panjang dan 


telah kami sebutkan berasal dari riwayat Sulaiman bin Bilal, dari Abdullah 
bin Dinar, dari Ibnu Umar pada no. 5405. Ringkasan haditsnya juga telah di 
sebutkan berulang kali dan akhir dari pada hadits ini terdapat pada no. 5970, 
Penulis 4/ Lisan berkata: Al Luutsah artinya, lambat dan lunak, dan rajulun 
dzu luutsah artinya, lambat atau lemah dalam berbicara dan terbata-bata. 

73  Sanadnya shahih. Sa'ad adalah Ibnu Ibrahim bin Sa'ad saudara Ya'gub bin 


Ibrahim bin Sa'ad, dan kami telah menerangkan kersigahannya pada no. 709 
dan kami tamabahkan bahwa Al Bukhari menyebutkan biografinya pada 4! 


— Musnad Imam Ahmad 
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6136. Ya'gub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Ishag, Umar bin Husain bin Abdullah maula 
keluarga Hathib menceritakan kepadaku, dari Nafi” maula Abdullah bin 
Umar, dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Tatkala Utsman bin Mazh'un 
wafat, ia meninggalkan seorang anak perempuan hasil perkawinannya 
dengan Khuwailah bin Hakim bin Umayyah bin Haritsah bin Al Augash. 
Ibnu Umar berkata: kemudian ia mewasiatkan kepada saudaranya 


Oudamah bin Mazh'un (untuk merawatnya). Ibnu Umar berkata: 
Keduanya adalah pamanku. Ia berkata lagi: Lalu aku melamar anak 


2 
Sa 





Kabir, 2/2/53. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 6088 dengan makna 
yang sama. Perkataan, “'Ala bai'ihi” pada tertera, 5 “'Ala bai'I akhiih?” dan 


ini juga tertera pada naskah catatan kaki ». 


Musnad Imam Ahmad — 


perempuan Utsman bin Mazh'un kepada Oudamah bin Mazh'un, 
selanjutnya ia menikahkanku dengannya, kemudian Al Mughirah bin 
Syu'bah masuk menemui ibunya, dan tampaknya ibunya menyukainya 
karena hartanya, sehingga ia condong menikahkannya dengan anak 
perempuannya dan juga anaknya (Al Jariyah) condong kepada keinginan 
ibunya namun keduanya enggan melakukannya sehingga masalah ini 
disampaikan kepada Rasulullah SAW, kemudian Oudamah bin Mazh'un 
berkata, "Wahai Rasulullah, saudaraku telah mewasiatkan anak 
perempauanya kepadaku, lalu aku menikahkannya dengan anak 
pamannya. Abdullah bin Umar, dan aku telah menjelaskan kepada 
keponakanku itu tentang kebaikan dan derajatnya, akan tetapi ia adalah 
seorang wanita dewasa dan ia lebih condong mengikuti keinginan 
ibunya." Ibnu Umar berkata: Mendengar hal tersebut, Rasulullah SAW 
berkata, “Ja adalah seorang anak yatim, oleh karena itu, janganlah 
menikahkannya kecuali dengan izinnya." Ibnu Umar berkata, "Demi 
Allah, setelah itu ia menarik diri dariku setelah aku menikahinya, 
kemudian Al Mughirah bin Syu'bah menikahinya." 


88  Sanadnya shahih. Umar bin Husain bin Abdullah maula Ali Hathib, Al 


Jumahi, Al Makki, gadhi Madinah, telah disebutkan mengenai ketsigahannya 
no. 480 dan kami tambahkan bahwa Ibnu Abu Hatim menyebutkan 
biografinya dalam Al Jarh wa At-Ta'dil, 3111104, dan Yahya bin Sa'id 
menilainya sebagai ahli figih Madinah seperti yang diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dalam Ash-Shaghir, no. 145. Hadits ini diriwayatkan oleh Ad- 
Daruguthni, no. 480 dari jalur Ibnu Ishag dengan sanad ini, hadits serupa, Al 
Baihagi, 7: 113 dari jalur Ibnu Ishag, kemudian ia meriwayatkan sekali, 7: 
385 dengan sanadnya, dari Ad-Daruguthni, dari jalur Ibnu Ishag, Al Hakim 
meriwayatkan, 2: 167, Ad-Daruguthni, no. 385, Al Baihagi, 7: 121 dari jalur 
Ibnu Fudaik, dari Ibnu Abu Dz'ib, dari Umar bin Husain, dari Nafi, dari Ibnu 
Umar secara ringkas. Adapun makna hadits ini, Al Hakim berkata: “Shahih 
menurut syarat syaikhain, namun keduanya tidak mengeluarkannya”, Adz- 
Dzahabi sependapat. Al Haitsami menyebutkan dalam Majma' Az-Zawa'id, 
280 dari Musnad ini, ia berkata: “Ahmad meriwayatkannya dan perawi- 
perawinya tsigah” dan ia berkata: “Ibnu Majah meriwayatkannya sebagian 
dari hadits ini” dan yang terdapat dalam Ibnu Majah, 1: 297 riwayat ringkas, 
namun sanadnya dha'if. Lihat hadits no. 5720. Utsman bin Maz'hun dan 
Oudamah bin Mazh'un adalah paman Abdullah bin Umar karena ibunya 
(Abdullah bin Umar) adalah Zainab bin Mazh'un, saudara perempuan 
Utsman dan Oudamah, lihatlah Ibnu Sa'ad, 4/1/105 dan 3/1/286, 291. 
Khuwailah binti Hakim bin Umayyah, dikatakan bahwa namanya juga 
“Khaulah” seperti tersebut dalam Al! Isti'ab, no. 742, Usudul Ghabah, 5: 444, 


— Musnad Imam Ahmad 





- 
0 9 


ol (aU aa Il ui nara Dying bab — TNYV 


TA Ban Liat Ren aa Dal PA “NT NN SIA SE Tee NI SERA 2 
D3) Aa AE JB Gl le AI Iko Al ya) Ol caga Al G 
a Pa Dri 5 mn ta B3 Nan ea an Pa AA 
Korg al Las Anas CA Ugal Lal as 
6137. Ya'gub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, dari Shalih, Nafi” menceritakan kepada kami, bahwa 
Abdullah menceritakan kepadanya, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Ghifar, semoga Allah mengampuni dosa-dosanya, Aslam, semoga Allah 
menyelamatkannya, dan Ushayyah durhaka kepada Allah dan rasul- 
Nya,” 375 


-  — - 
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6138. Ya'gub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 


kepada kami, dari Shalih, Nafi' menceritakan kepada kami, bahwa 
Abdullah bin Umar berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Ahli surga akan 


Al Ishabah, 8: 69-70. Nanti, akan aku sebutkan dalam Musnad ini, yaitu 
Musnad Aisyah, terkadang dengan nama “Khaulah”, 6: 226x dan terkadang 
“Khuwailah” 6: 268z. Perkataan “fahaththat ilaih?” yaitu lebih condong, dan 
setuju dengan hatinya. Perkataan “fazawwajauha al mughirah bin Syu'bah” 
lafazh “bin Syu'bah” tidak terdapat dalam 4 », namun terdapat dalam catatan 
kaki « dan Majma' Az-Zawa'id. 

Sanadnya shahih. Shalih adalah Ibnu Kaisan. Hadits ini merupakan 


pengulangan hadits sebelumnya no. 5969. Hadits ini merupakan ringkasan 
hadits no. 6092. 


875 


Musnad Imam Ahmad — 


dimasukkan kedalam surga.” |Abdullah bin Ahmad berkataj: ayahku 
berkata: Sa'ad menceritakan kepadanya, ia berkata, “Ahli surga akan 
masuk kedalam surga dan ahli neraka akan masuk kedalam neraka 
kemudian seorang penyeru berdiri diantara mereka dan berkata, 'Wahai 
penduduk surga, masuklah kedalam surga dan tidak ada lagi kematian, 
Wahai penduduk neraka masuklah kedalam neraka dan tidak ada lagi 
kematian setelah ini, semuanya akan kekal di dalamnya'."' 
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6139. Ya'gub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, dari Shalih, Nafi” menceritakan kepada kami, bahwa 
Abdullah menceritakan kepadanya, bahwa masjid pada masa Rasulullah 
SAW dibangun dari batu bata, atapnya dari pelepah korma, dan tiangnya 
dari batang kayu pohon kurma, kemudian pada masa Abu Bakar ia tidak 
menambahkan sesuatu apapun, dan pada masa Umar ia melakukan 
penambahan dan ia membangunnya berdasarkan konstruksi yang 
dibangun pada masa Rasulullah SAW dengan batu bata, pelepah korma 
dan tiangnya dari batang kayu pohon kurma. Setelah itu Utsman merubah 
konstruksinya dan ia melakukan banyak sekali perombakan, dengan 


" Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 11:360, Muslim, 


2:354, dimana keduanya meriwayatkan dari jalur Ya'gub bin Ibrahim bin 
Sa'ad, dari ayahnya, dari shalih bin Kisaan dengan sanad dan redaksi yang 
sama. Hadits semisalnya telah kami sebutkan sebelumnya yang berasal dari 
riwayat Umar bin Muhammad bin Zaid, dari ayahnya, dari Ibnu Umar pada 
no. 5993, 6022 dan 6023. 


— Musnad Imam Ahmad 





membangun dindingnya dari bebatuan yang diukir dan dipotong-potong, 
kemudian ia membuat tiangnya dari bebatuan yang diukir juga dan 


atapnya dari As-Saj.”” 
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6140. Ya'gub menceritakan kepada kami, Akhi Ibnu Syihab 
menceritakan kepadaku, dari pamannya Muhammad bin Muslim, Salim 
bin Abdullah bin Umar memberitahukan kepadaku, dari Abdullah bin 
Umar, ia berkata: “Sesungguhnya migatnya penduduk Madinah adalah 


Dzul Hulaifah, migatnya penduduk Syam adalah di Mahya'ah, yaitu Al 
Juhfah, dan migatnya penduduk Nejed adalah Oarn." Salim berkata: Aku 





877  Sanadnya shahih. Al Bukhari meriwayatkan, 1: 449-450 dan Abu Daud, 1: 


171-172, keduanya dari jalur Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad dengan sanad ini. 
Al Mundziri no. 432 lupa menisbatkan hadits ini kepada Al Bukhari, sehingga 
ia hanya menyebutkan Abu Daud diantara Kutub As-Sittah. Al Labin yaitu 
batu bata, al umud, jamak dari 'amud, dua kata tersebut tetap dalam hadits ini. 
al khusyub, jamak dari khasyab, keduanya terdapat dalam hadits ini. Al 
Oashshah yaitu kapur batu, bahasa penduduk Hijaz, begitu pula yang 
dikatakan Abu Daud dalam Sunan-nya, dan Al Khaththabi berkata: “sesuatu 
yang serupa dengan kapur batu, tapi bukan itu”. Dan “wa sagafahu”, Al 
Oastilani berkata dalam Syarhul Bukhari, 1: 309-320: “Dengan memfathah 
Oaaf dan Fa', sebagai atas dari ja'ala”, dan Al Barmawi menambahkan, "wa 
saggafahu dengan mentasydid Oaaf”. As-saaj adalah jenis pohon dari India, 
mufradnya saajatun. Lafazh “dibangun dengan batu bata”, dalam catatan kaki 


8 terdapat tambahan “dan tanah lain”. Dan lafazh “wa a'ada umadahu 


khusyaban”, tertulis dalam & “fa a'ada”, begitu dalam catatan kaki p. 


Musnad Imam Ahmad — 





mendengar Abdullah berakata, 'Aku mendengar kata-kata ini dari 
Rasulullah SAW."? 
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6141. Ya'gub menceritakan kepada kami, Ibnu Akhi bin Syihab 
memberitahukan kepadaku, dari pamannya, Salim bin Abdullah 
memberitahukan kepada kami, bahwa Abdullah bin Umar berakata: Aku 
menceraikan istriku di dalam kondisi haid, kemudian Umar 
memberitahukan hal tersebut kepada Rasulullah SAW. Ia berkata: 
Mendengar hal tersebut, Rasulullah SAW marah, lalu bersabda, 
“Hendaknya ia rujuk kepada istrinya sampai ia mendapatkan haid 
berikutnya selain haid di saat ia menceraikannya, dan jika ia hendak 
menceraikannya maka hendaknya ia meceraikannya di saat istrinya 
dalam keadaan suci dari haid sebelum ia menyentuhnya, dan itu adalah 
thalak yang berdasarkan Iddah, sebagaimana yang diperintahkan Allah 
SWT." Pada saat itu Abdullah baru menceraikannya sekali, kemudian ia 
menghitung waktu talaknya, lalu Abdullah rujuk kepada istrinya 
sebagaimana yang diperintahkan Rasulullah SAW kepadanya.” 


"8  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5853 dengan 


makna yang sama. 
Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 6119 


Tesej — Musnad Imam Ahmad 
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6142. Ya'gub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, dari Shalih, Ibnu Syihab berkata: Hamzah bin Abdullah 
bin Umar menceritakan kepadaku, ia mendengar Abdullah bin Umar 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Dikala aku (beriman) tidur aku 
diberikan segelas susu, kemudian aku meminumnya sampai aku melihat 
air (susu) yang berlimpah keluar dari jari-jariku, lalu aku memberikan 
sisi minumanku kepada Umar bin Al Khaththab." Mendengar hal 
tersebut, para sahabat yang berada di sekitar beliau berkata, "Apa yang 
engkau tafsirkan tentang hal itu wahai Rasulullah?" Beliau berkata, 
"Ilmu." 
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6143. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, ia 


880  Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 


5868. Perkataan, “Yakhruju” pada naskah catatan kaki » tertera, “Yajri”, 
kalimat ini sumbernya berasal dari &, dimana kami telah mencek 
kebenarannya pada catatan kakinya tertulis, “Yakhruju”. Sedangkan 
perkataan, “Min athraafi?” pada naskah catatan kaki & tertera, “Min tahti 


azhfaar?”. 


Musnad Imam Ahmad — 





berkata: Nabi SAW menceritakan, “Di saat aku tertidur aku bermimpi 
diberikan segelas.” Kemudian ia menyebutkan redaksi hadits tersebut." 
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6144. Ya'gub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, dari Shalih, Nafi” menceritakan kepada kami, dari Abdullah 
bin Umar, ia berkata: Suatu ketika Rasulullah SAW berdiri, kemudian ia 
menyebutkan Al Masih Ad-Dajjal, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya 
Allah Ta'ala tidak buta. Ketahuilah bahwa Al Masih Ad-Dajjal adalah 
orang yang buta mata kanannya, nampak seperti biji anggur yang 
menonjol keluar.” 
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Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya. 
Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


4958. Lihat hadits no. 6099. Juga akan kami sebutkan pada no. 6185 bahwa 
Rasulullah SAW berkhutbah dan menyampaikan hal seperti ini pada haji 
wada”. 


— Musnad Imam Ahmad 





6145. Ya'gub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, dari Shalih, Nafi” menceritakan kepadaku, bahwa Abdullah 
bin Umar memberitahukan kepadanya, ia berkata: Suatu ketika 
Rasulullah SAW mendatangi ahlu Oalib pada perang badar, kemudian 
beliau berseru kepada mereka, beliau berkata, “Wahai Ahlul Oalib, 
apakah kalian telah mendapatkan apa yang dijanjikan Tuhan kalian itu 
benar?" Mendengar ucapannya para sahabat berkata, "Wahai Rasulullah, 
bagaimana mungkin engkau berseru kepada orang-orang yang telah 


mati?" Selanjutnya beliau berkata, “Kalian tidak akan bisa mendengar 


balasan ucapan yang aku lontarkan kepada mereka.” 
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6146. Ya'gub menceritakan kepada kami, Ibnu Akhi bin Syihab 
menceritakan kepadaku, dari pamannya, ia berkata: Salim bin Abdullah 
bin Umar memberitahukan kepadaku, dari Abdullah bin Umar, ia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah, SAW berihram dan kemudian beliau 
mengumandangkan falbiah, beliau mengucapkan, “Ya Allah, aku 
memenuhi panggilan-Mu, aku memenuhi panggilan-Mu yang tiada 
sekutu bagi-Mu, aku memenuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya segala 
pujian, nikmat dan kekuasaan adalah milik-Mu, (Tuhan) yang tiada 


sekutu bagi-Mu.” Ta berkata lagi: Dan aku mendengar Umar bin Al 
Khaththab berihram dengan ihram Rasulullah SAW, dan ia 


884  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 4958 dengan 


redaksi yang sama. 


Musnad Imam Ahmad — 


menambahkan pada talbiyah tersebut, "Aku memenuhi panggilanmu 
kebahagian hanyalah milik-Mu, kebaikan hanya ada pada tangan-Mu 
dan segala keinginan dan amal kebajikan hanyalah pada-Mu. "8 
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885  Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, 1:329-330 dari 
riwayat Yunus, dari Az-Zuhri, dari Salim dengan redaksi yang lebih panjang 
dari hadits ini, dan pada hadits tersebut disebutkan sebagaimana yang 
disebutkan pada hadits ini juga, bahwa tambahan yang terdapat pada akhir 
talbiah berasal dari Umar bin Al Kaththab. Dan hadits talbiyah ini telah kami 
sebutkan berulang-ulang tanpa menyebutkan penambahan ini pada no. 4821, 
4895, 4896, 4997, 5019, 5024, 5026, 5154 dan 6021. Sedangkan riwayat 
Bakar bin Abdullah Al Muzani dari Ibnu Umar telah kami sebutkan pada no. 
4457 dan riwayat Nafi”, dari Ibnu Umar pada no. 5071 dan 5475 dengan 
menisbahkan penambahan kata-kata ini dari Ibnu Umar bukan kepada Umar. 
Kemudian Al Haizh menfisyaratkannya di dalam Al Fath, 3:325 bahkan 
Muslim sendiri meriwayatkan penambahan ini dari Al Bukhari berdasarkan 
riwayatnya, lalu ia berkata: “Ketentuan ini juga terdapat pada riwayat Malik 
yang berada pada muslim, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa ia 
menambahkan pada hadits tersebut kemudian ia menyebutkan redaksi yang 
sama seperti yang tersebut diatas. Dengan ini dapat diketahui bahwa Ibnu 
Umar mengikuti jejak langkah ayahnya”. Sedangkan riwayat Malik, dari 
Nafi” terdapat di dalam Al Muwaththa', 1:307-308. dan apa yang 
dikemukakan oleh Al Hafizh diantara dua riwayat Salim dan Nafi” adalah 
shahih, karena Nafi mengisahkan apa yang ia dengar dari Ibnu Umar dengan 
lafazh talbiyah yang asli dan tambahan, dan tidak terdapat pada riwayatnya 
bahwa Ibnu Umar menceritakan kepadanya, dan tambahan ini berasal dari 
dirinya sendiri. Adapun riwayat Salim yang kami sebutkan di sini, terdapat 
juga di dalam Shahih Muslim, dan secara terang-terangan menjelaskan bahwa 
penambahan ini berasal darinya sedangkan riwayat Salim lainnya yang 
terdapat pada Shahih Muslim, menjelaskan bahwa ayahnya menceritakan 
kepadanya, bahwa Umar menambahkan kalimat-kalimat tersebut setelah 
mengucapkan talbiyah yang ia dengar dari Rasulullah SAW. Adapun 
menguncir rambut telah kami sebutkan makna hadits ini sebelumnya pada no. 
6027 secara panjang lebar. 


— Musnad Imam Ahmad 








6147. Ya'gub menceritakan kepada kami, Ibnu Akhi bin Syihab 
menceritakan kepadaku, dari pamannya, ia berkata: Salim bin Abdullah 
bin Umar memberitahukan kepadaku, bahwa Abdullah bin Umar 
memberitahukan kepadanya, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Kalian 
akan memerangi orang-orang Yahudi, kemudian kalian menaklukkan 
mereka, sampai-sampai pohon pun berkata, 'Wahai muslim, ada seorang 
yahudi bersembunyi dibelakangku, maka bunuhlah ia' "8 
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6148. Ya'gub menceritakan kepada kami, Ibnu Akhi bin Syihab 
menceritakan kepadaku, dari pamannya, ia berkata: Salim bin Abdullah 
bin Umar dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Suatu hari Rasulullah 
SAW shalat Isya bersama kami, pada saat itu shalat dilakukan pada 


sepertiga malam pertama. Setelah selesai beliau menemui kami lalu 
berkata, “Tidakkah kalian memperhatikan malam ini? Sesungguhnya 
tidak akan tinggal dipermukaan bumi, pada hari ini umurnya lebih dari 
seratus tahun.” 


886  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


6032. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
6018. Perkataan Ibnu Umar: “Hiyal latiyad'un nasal 'atamah” ia 
menyebutkan perkataan ini karena enggan menyebutkannya dengan kata 
tersebut, dimana terdapat riwayat dari Nabi SAW yang melarang 
menyebutkannya dengan ungkapan itu. Hal ini sebagaiman disebutkan pada 
no. 4572, 4688 dan 5100. sedangkan perkataan, “ara 'aitum” pada 5 tertera, 


887 


“ara'aitukum”dan ini juga terdapat pada catatan kaki ». 


Musnad Imam Ahmad — 
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6149. Yahya bin Abdul Malik bin Abu Ganiyyah menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, dari Jabalah bin 
Suhaim, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW, “Apabila salah 
seorang dari kalian makan bersama sahabatnya maka ia jangan makan 
dua sekaligus, kecuali jika ia meminta izin kepada saudaranya.” Yaitu 
ftamar (kurma). 





888  Sanadnya shahih. Yahya bin Abdul Malik bin Humaid bin Abu Ganiyyah 


telah kami sebutkan kersigahannya pada no. 5007. Abu Abdul Malik bin 
Humaidbin Abu Ganiyyah adakah seorang perawi yang tsigah. Hal ini 
diperkuat dengan pernyataan Ahmad, Ibnu Ma'in, Al “Ajali dan lainnya, 
Sufyan Ats-Tsauri juga meriwayatkan hadits ini darinya dan ia merupakan 
salah satu sahabatnya, dan di di sini ia menisabahkan periwayatannya kepada 
kakeknya. Jabalah bin Suhaim, At-Taimi yang juga dipanggil Asy-Syaibani, 
dan kami telah menyebutkan keraigahannya pada no.3551, kemudian kami 
menambahkan pada pembahasan ini bahwa Ahmad, Ibnu Ma'in, An-Nasa'i 
dan lainya mentsigahkannya. Imam Bukhari menyebutkan biografinya pada 
Al Kabir,1/2/218, dan tidak ada perbedaan pendapat dalam penisbatan 
kepadanya kecuali pada lafazh haditsnya. Al Hafizh berkata di dalam Ar- 
Thadzib, “Taimi yang dinisbahkan oleh Jabalah ini adalah Taimi bin Syaiban 
bin Dzahal, dan ia berasal dari marga Taimi syaibani”. Hadits ini merupakan 
ringkasan hadits no. 5802 dengan makna yang sama. Sedangkan pada no. 
5037 kami telah menjelaskan perbedaan pendapat tentang meminta izin yang 
berasal dari perkataan Ibnu Umar” dan kami merajihkan pendapat Al Hafizh 
sebagaimana yang tertera di dalam Al Fath, bahwa Ibnu Umar meriwayatkan 
hadits ini secara marfu'. Al hafizh telah mengumpulkan dan menyatukan 


semua pendapat pada pembahasan tersebut hanya saja ia tidak 
mengisyaratkan hadits riwayat ini yang berada pada tangan aku, karena hadits 
ini merupakan riwayat yang paling jelas tentang dalil meminta izin yang 
berasal dari hadits marfu', dan tidak ada jalan maupun alasan lain 
berdasarkan lafazh hadits, “Yusta'mar” yang artinya meminta izinnya. 
Bahkan kata ini lebih kuat dari A/ Isti'dzan, karena ungkapan ini merupakan 
permintaan izin secara langsung, dan di dalam Al-Lisan terdapat lafazh hadits, 
“AI bikr tusta'dzan wats-tsaibu tusta'mar”, Penulisnya berkata: “AI Idzin 


— Musnad Imam Ahmad 
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6150. Yahya bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, dari Jabalah, dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang memanjangkan 


pakaiannya (melebihi mata kaki) karena sombong maka Allah tidak akan 
memandangnya pada Hari Kiamat.” 
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6151. Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Abdul Malik 
memberitahukan kepada kami, dari Anas bin Sirin, ia berkata: Suatu 
ketika dikala aku dan Ibnu Umar berada di Arafah, dan tatkala ia 
bergegas berangkat aku pun berangkat bersamanya, sampai datanglah 
imam, kemudian ia shalat bersama imam shalat Zhuhur dan Ashar, lalu ia 





cukup diketahui dengan diamnya seorang wanita sedangkan A/ Amru tidak 
dapat diketahui kecuali dengan berbicara.” 
Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


6123. 
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Musnad Imam Ahmad — 








dan imam tersebut berserta sahabat-sahabatku melakukan wukuf sampai 
imam selesai dan berlalu, selanjutnya kami pun ikut berlalu bersamanya 
sehingga sampailah kami pada suatu tempat yang sempit yang terdapat 
diantara dua celah buah bukit kemudian ia tinggal di tempat tersebut 
sebentar dan kami pun ikut tinggal, dan kami memperkirakan bahwa ia 
ingin melakukan shalat (ditempat itu) lalu berkatalah seorang anak lelaki 
yang menjaga binatang tunggangannya: Ia tidak bermaksud 
melaksanakan shalat, akan tetapi ia menyebutkan bahwa Nabi SAW 
tatkala sampai di sini, beliau membuang hajat di tempat ini dan ia ingin 
buang hajat juga di tempat ini.” 
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6152. Yahya bin Harun menceritakan kepada ai Abdul Malik 
memberitahukan kepada kami, dari Muslim bin Yannag, ia berkata: Suatu 
ketika aku bersama Abdullah bin Umar berada pada sebuah majlis bani 
Abdullah di Makkah kemudian disebutkanlah di depan kami seorang 
pemuda yang memanjangkan kainnya melebihi mata kaki, kemudian 


9  Sanadnya shahih. Abdul Malik adalah Ibnu Abu Sulaiman Al Arjami. Dan 
tidak dikenalnya seorang anak lelaki yang menjaga binatang tunggangan Ibnu 
Umar ini menurut hemat aku tidak mempengaruhi keshahihan sanad hadits, 
karena ia meriwayatkan dari Anas bin Sirin dan Ibnu Umar pada saat itu 
bersamanya dalam perjalanan yang sama. Seandainya Anas ragu ia tentunya 
tidak akan tinggal diam, dan juga orang yang bertanya kepada Ibnu Umar 
tentang hal itu, dan kesemua isyarat-isyarat dan lafazh ini memperkuat 
kebenaran apa yang diriwayatkan tentang ucap anak lelaki itu. 


—— Musnad Imam Ahmad 





Ibnu Umar berkata, "Celakalah engkau wahai pemuda." Lalu ia 
mendatangi lelaki tersebut dan berkata, "Siapakah engkau?" Ia 
menjawab, "Aku adalah salah satu anak Bakar bin Sa'id." Abdullah bin 
Umar berkata, "Maukah engkau apabila Allah memandangmu pada Hari 
Kiamat?" Ia menjawab, "Ya!" Abdullah bin Umar berkata lagi, "Kalau 
begitu angkat sarungmu, sesungguhnya aku mendengar Abul Oasim 
bersabda sedangkan aku pada saat itu mendengarkannya dengan kedua 
telingaku ini, sambil ia menunjukkannya dengan jari-jarinya, beliau 
bersabda, 'Barangsiapa memanjangkan sarungnya (melebihi mata kaki) 
dan ia tidak melakukannya kecuali karena sombong maka Allah tidak 
akan memandangnya pada Hari Kiamat'.”"' 
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6153. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, Ayyub memberitahukan kepada kami, dari 
Nafi”, dari Abdullah bin Umar, bahwa apabila Nabi SAW duduk dalam 
tasyahhud beliau meletakkan tangan kirinya di atas lutut kiri dan 
meletakkan tangan kanannya pada lutut kanan, kemudian beliau 
menjalinkan jari-jemarinya menjadi tiga dan lima, lalu berdoa.” 
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81  Sanadnya shahih. Abdul Malik adalah Ibnu Abu Sulaiman. Hadits dengan 


redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 5327 dan 5050. Lihat hadits no. 
6150. Kami juga telah menjelaskan pada hadits no. 5050 sampai pada riwayat 
muslim itu sendiri dari jalur Abdul Malik bin Abu Sulaiman. Perkataan, 


“Yaumul giyamah” pada kali pertama tidak disebutkan pada », akan tetapi hal 


ini tercantum di dalam catatan kakinya yang mana hal ini berasal dari naskah 
asli. 
Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, 1:162 dari jalur 


Yunus bin Muhammad, dari Hammad bin Salamah dengan sanad yang sama, 
akan tetapi pada akhir hadits terbut disebutkan, “Asyaara bis sabaabah” yang 
mengganti kata, “Da'aa”. Lihat hadits no. 5421 dan 6000 juga Syarh Nawawi 
'ala Muslim, 5:80-82. 
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Musnad Imam Ahmad — 
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6154. Affan menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abu Ziyad, dari Mujahid, dari 
Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tiada hari yang paling 
mulia disisi Allah dan tiada amal yang dilakukan dan paling disukai 


pada hari itu dari pada hari kesepuluh (bulan Dzul Hijjah), maka 
perbanyaklah pada hari itu tahlil, takbir dan tahmid.”? 
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6155. Ashim bin Khalid menceritakan kepada kami, Syw'aib bin 
Abu Hamzah menceritakan kepada kami, dan Al Yaman berkata: Syu'aib 
bin Abu Hamzah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, Salim bin 
Abdullah bin Umar menceritakan kepadaku, dari Abdullah bin Umar, 
bahwa Rasulullah SAW melakukan shalat sunah sedang beliau berada 


diatas binatang tunggangannya, dan beliau tidak mempedulikan kemana 
arah beliau menghadap, kemudian beliau memberi Isyarat gerakan 


893  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5446 dengan sanad yang sama. 


—— Musnad Imam Ahmad 





shalatnya dengan Isyarat kepala, dan hal ini juga dilakukan oleh Ibnu 


Umar.“ 
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6156. Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, “Abdah bin Abu Lubabah memberitahukan 
kepadaku, dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah SAW 
memegang sebagian tubuhku, kemudian beliau bersabda, “Sembahlah 





894  Sanadnya shahih. Ahmad meriwayatkan dari Syaikhain, dari Asham bin Khali 


dan Abul Yaman, keduanya dari Syu'aib bin Abu Hamzah. Dan Ashim bin 
Khalid Al Hadhrami, telah disebutkan mengenai ketsigahannya no. 1464. 
Kami tambahkan bahwa Al Bukhari menyebutkan biografinya dalam A/ 
Kabir, 4/1/71 dan Ibnu Abu Hatim dalam Al Jarh wa At-Ta'dil, 3/2/26, dan ia 
berkata: “Diriwayatkan dari Ahmad bin Hambal, aku mendengar ayahku 
berkata”. Dan namanya tercantum dalam tiga naskah asli 4/ Musnad dalam 


pembahasan ini, yaitu: “Ashim bin Khalid”, itu benar-benar keliru dan tidak 
ada guru dari Ahmad yang bernama Ashim bin Khalid, sunggguh tidak pula 
dari perawi-perawi yang disebutkan dengan biografi tersebut. Oleh sebab itu, 
kami mengatakan hal tersebut keliru, dan kami sebutkan pula yang benar 
meskipun terdapat perbedaan di antara tiga naskah asli. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dengan makna yang sama 2: 473, 474 dari jalur 
Abdul Aziz bin Muslim, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar dan dari 
riwayat Al-Laits, dari Yunus Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya. Hadits yang 
semakna telah disebutkan dari riwayat Musa bin Ugbah, dari Salim, dari 
ayahnya no. 5822. Lihat hadits no. 6071 dan 6160. Lafazh “yusabbihu” 
maksudnya beliau (Rasululallah) shalat sunah, sebagaimana tafsir hadits no. 
5185. Lafazh “Salim bin Abdul Aziz”, “Bin Abdullah” tidak disebutkan 


dalam &, meskipun catatan kakinya menetapkan bahwa itu terdapat dalam 
naskah. Lafazh “haitsu kaana wajhuhu”, terdapat dalam g @, namun dalam | 


tertulis “haitsu tawajjahat”” Adapun yang dimaksud dalam Musnad ini 
tercantum dalam naskah dengan catatan kakinya. 


Musnad Imam Ahmad — 


| | 


Allah seakan-akan engkau melihatnya, dan hiduplah di dunia seakan- 
akan sebagai orang asing atau penggembara.”"” 





"88. Sanadnya shahih. Abul Mughirah adalah Abdul Oudus bin Al Hajjaj Al 


Khaulani. Adapun Abdah bin Abu Lubabah, telah dibahas pada no. 781 dan 
kami tambahkan disini komentar Al Auzai': “Tidak ada seorang pun yang 
datang dari Irak, yang lebih mulia daripada Abdah bin Abu Lubabah”, 
Ya'gub bin Abu Sufyan adalah perawi tsigah, dari Kufah”. Abu Hatim, An- 
Nasa'i dan selainnya memberikan komentar tsigah terhadapnya dan Ibnu Abu 
Hatim menyebutkan biografinya dalam 4! Jarh wa At-Ta'dil, 311/898. bagian 
pertama dari hadits ini “Sembahlah Allah seakan-akan engkau melihat-Nya” 
maknanya telah dibahas di hadits mengenai tanya-jawab Jibril, dari hadits 
Umar, dan dari hadits Abdullah bin Umar, yang terakhir no. 5856. Bagian 
keduanya: “hiduplah didunia seakan-akan sebagai orang asing atau musafir 
(penggembara)” telah disebutkan haditsnya secara marfu' dari riwayat At- 


Tsauri, dari Laits, dari Mujahid, dari Ibnu Umar. Dan “Persiapkanlah dirimu 
menghadapi kematian” no. 4764, dan hadits semisal telah disebutkan dari 
riwayat Abu Mu'awiyah, dari Laits, dari Mujahid no. 5002. Diriwayatkan 
pertama kami telah berikan isyarat bahwa Al Bukhari meriwayatkan bagian 
awalnya yaitu “Hiduplah di dunia”. sampai akhir, dari riwayat Al A'masy, 
dari Mujahid. Al Hafizh berkata dalam A/ Fath, 11: 199: “Dan hadits ini 
memiliki jalur lain yang dikeluarkan oleh An-Nasa'i dari riwayat Abdah bin 
Abu Lubabah, dari Ibnu Umar, secara marfu', itu yang menguatkan hadits 


yang disebutkan karena perawi-perawinya adalah perawi-perawi shahih, 


meskipun terjadi perbedaan dalam masalah mendengarnya Abdah dari Ibnu 
Umar.” Inilah riwayat Al Hafizh mengenai hadits ini, namun itu tidak aku 
temukan dalam An-Nasa'i. Menurut aku, apa yang dikatakan Al Hafizh 
mengenai perbedaan mendengarnya Abadah dari Ibnu Umar, bukanlah 
rujukan, meskipun aku tidak temukan perselisihan tersebut secara gamblang, 
namun Ibnu Abu Hatim dalam A/ Maraasil, 15: “aku mendengar ayahku 
berkata: Ibnu Abu Lubabah benar-benar melihat Ibnu Umar”, seakan-akan ia 
memberikan isyarat bahwa ia mendengar darinya, dalam At-Tahdzib: “AI 
Maimun berkata, dari Ahmad: aku bertemu dengan Ibnu Umar di Syam”. Dan 
seringkali diulang bahwa para muhaddits telah sepakat al mu'Asharah 
(sezaman) telah menetapkan bersambungnya hadits, dan Al Bukhari lebih 
detil mengharuskan adanya al-ligaa' (saling bertemu), dimana dalam hal ini 
terjadinya al-ligaa' berdasar perkataan Ahmad dan Abu Hatim. Jadi apa yang 
perlu diragukan lagi, ditambah lagi perawinya tsigah bukanlah mudallas! 
Lihatlah hadits selanjutnya dalam Musnad Abu Hurairah no. 8503. 


— Musnad Imam Ahmad 
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6157. Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, Al Auza'i 

menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Katsir menceritakan kepada 

kami, dari Abu Salamah, dari Abdullah bin Umar, bahwa Umar bin Al 

Khaththab bertanya kepada Rasulullah SAW, Bolehkah seorang di antara 

kami tidur sedangkan ia dalam keadaan junub?" Beliau menjawab, “Ya!, 
dan hendaknya ia berwudhu” 
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6158. Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, Al Muthallib bin Abdullah bin Al Muthallib 
Al Makhzumi menceritakan kepada kami, bahwa Abdullah bin Umar 
berwudhu tiga kali-tiga kali, dan ia menisbatkannya kepada Nabi 
SAW.” | 
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82  Sanadnya shahih. Abu Salamah adalah Ibnu Abdurrahman bin Auf. Hadits ini 
merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 5782 dan hadits ini 
merupakan ringkasan hadits no. 5967. 

897  Sanadnya shahih. Al Muthallib bin Abdullah bin Al Muthallib adalah Ibnu 
Hanthab. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 4534, dan 
hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 4818 dan 4066. 
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"6159. Al Mughirah menceritakan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Musa, dari Nafi', dari Ibnu 
Umar, bahwa Nabi SAW shalat khauf dengan salah satu kelompok, 
beliau berdiri satu rakaat dan dua kali sujud, dimana kelompok satunya 
menghadap ke arah musuh, kemudian kelompok yang shalat bersama 
Nabi SAW sedang pergi, dan kelompok yang satunya datang. Lalu shalat 
bersama Nabi SAW satu rakaat dan dua kali sujud, kemudian Nabi SAW 
salam. Setelah itu setiap orang dari dua kelompok tadi berdiri melakukan 
satu rakaat secara terpisah dan sujud sebanyak dua kali.” | 
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6160. Ali bin Ayyasy dan Isham bin Khalid menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ibnu Tsauban menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Makhul, dari Jubair bin Nufair, dari Ibnu Umar, dari Nabi 


898  Sanadnya shahih. Diriwayatkan oleh Syaikhain seperti tersebut dalam Al 


Muntaga' no. 1700, dan Abu Daud, 1: 482 dari riwayat Az-Zuhri, dari Salim, 
dari ayahnya, dan Abu Daud berkata: “Demikian yang diriwayatkan oleh 
Nafi” dan Khalid bin Mi'dan, dari Ibnu Umar”, pensyarahnya berkata: 
“Hadits tersebut merupakan hadits Nafi” menurut Muslim, An-Nasa'i dan 
Ibnu Abu Syaibah, Ath-Thahawi dan Ad-Daruguthni. Al Mundziri, no. 1199 
berkata mengenai asal hadits: “Diriwarayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, 
Tirmidzi dan An-Nasa'”. Lihat hadits no. 2063, 2382, 5683. Lafazh “fashalla 


biha an-nab?" tertulis dalam catatan kaki » “Rasulullah”. 


— Musnad Imam Ahmad 








SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah akan menerima tobat 


seorang hamba, selama ruh belum sampai tenggorokan. 
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Sanadnya shahih. Ibnu Tsauban adalah Abdurrahman bin Tsauban, disini 


namanya dihapus dan disebutkan nama kakeknya, telah disebutkan 
biografinya no. 3281. Dalam At-Tahdzi b disebutkan, 7: 368 mengenai guru 
Ali bin Ayyasy “Tsabit bin Tsauban” dengan menghapus, sehingga terjadi 
kerancuan bahwa Ali meriwayatkan dari ayahnya Tsabit. Hal itu terjadi 
karana kekeliruan penasikh atau salah cetak. Ayahnya Tsabit bin Tsauban 
Ad-Dimasygi adalah perawi tsigah. Ia ditsigahkan oleh Abu Hatim, dan 


Mu'awiyah bin Shaleh dan selain keduanya dan Al Bukhari menyebutkan 
biografinya dalam Al Kabir, 1/2/161-162. Makhul Asy-Syaami Al Fagih Ad- 
Dimasygi, telah disebutkan mengenai tsigahnya ia, dan kami tambahkan 


bahwa Az-Zuhri berkata: “Empat ulama —kemudian ia menyebutkan nama 
mereka—, lalu ia berkata: Dan Makhul di Syam." Ibnu Ammar berkata: 
“Makhul adalah imamnya penduduk Syam." Al Ijli dan selainnya 
mentsigahkannya, Al Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 


4/2/21. Jubair bin Nufair bin Malik Al Hadhrami, tabi'in awal, ia 
mendapatkan masa Rasulullah SAW, Abu Hatim berkata: “Tsigah, termasuk 


di antara tabi'in yang terdahulu dari penduduk Syam.” Ia ditsigahkan oleh 


Abu Zur'ah dan selainnya, Al Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al 
Kabir, 1/2/223. Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, 4: 269 dari jalur Ali 
bin Ayyasy dan dari jalur Abu Amir Al Agadi, Al Hakim, 4: 257 dari jalur 
Ashim bin Ali, ketiganya meriwayatkan dari Abdurrahman bin Tsabit bin 
Tsauban, dengan sanad ini. Tirmidzi berkata: “Hadits hasan gharib." Al 
Hakim berkata: ”Shahihul isnad, namun keduanya tidak meriwayatkannya.” 


Adz-Dzahabi sependapat. Ibnu Majah meriwayatkan pula, 2:292 dari jalur Al 
Walid bin Muslim, dari Ibnu Tsauban, dengan sanad ini. Akan tetapi, 
disebutkan nama seorang sahabat dalam Sunan Ibnu Majah “Abdullah bin 
Amr." adalah keliru dan terlihat bahwa Al Hafizh Al Baushiri melakukan 
kesalahan tersebut. Ia mengira itu adalah hadits lain dari Ibnu Umar bin 
Khaththab, ia berpatokan dengan 4z-Zawa“id, lalu yang dinukil oleh As- 
Sundi: “Dalam sanadnya terdapat Al Walid bin Muslim, ia mudallas, dan 
meriwayatkannya secara an'anah. Begitu pula dengan Makhul Ad- 
Dimasygi." Al Hafizh Al! Mizzi dan Ibnu Katsir mencantumkan hal tersebut, 
dimana Ibnu Katsir menukil hadits ini dalam Tafsir-nya, 2: 378 dalam 
pembahasan ini dari Musnad ini, dan ia berkata: “Tirmidzi dan Ibnu Majah 


meriwayatkannya dari hadits Abdurrahman bin Tsabit bin Tsauban dan 
Tirmidzi berkata: hasan gharib. Dan terdapat dalam Sunan Ibnu Majah: 
Abdullah bin Amr. Itu adalah suatu kerancuan, sesungguhnya yang benar 
adalah Abdullah bin Umar bin Al Khaththab.” As-Suyuthi menyebutkan 
dalam Al Jami" Ash-Shaghir no. 1921 dari hadits Ibnu Umar, dan ia 
menisbatkannya kepada Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, Al Hakim dan 
Al Baihagi dalam Asy-Sya'ab dan pensyarah Al Manawi menukil dari Al 
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Mizzi, ia berkata: “Dan suatu kerancuan orang yang berkata: Ibnu Amr bin Al 
Ash." Al Mundziri menyebutkan dalam At-Targhib wa At-Tarhib, 4: 75, dari 
hadits Ibnu Majah dan Tirmidzi, dan menurut aku bahwa naskah yang dari 
Ibnu Majah tidak ada kekeliruan. Oleh sebab itu, tidak bertentangan dalam 
penisbatannya dan ia tidak menyebutkan kekeliruan seperti yang terdapat 
dalam sebagian naskah. As-Suyuthi menyebutkan pula dalam Ad-Dur AI 
Mantsur, 2: 131, dan ia menisbatkan seperti halnya dalam Al Jami” Ash- 
Shaghir tanpa adanya pertentangan ataupun kekeliruan ini. Juga, An-Nabilsi 
menyebutkan dalam Dakhair Al Mawarits, no. 3580 dalam hadits-hadits Ibnu 
Umar, dan ia menisbatkannya kepada Tirmidzi dan Ibnu Majah dan ia tidak 
menyebutkannya dalam hadits-hadits Abdullah bin Amr bin Al Ash, dan An- 
Nabilsi bersandarkan kepada Al Hafizh Al Mizzi. Abu Nu'aim meriwayatkan 
pula dalam Al Hilyah, 5: 19 dari jalur Ali bin Ayyasy dan Ashim bin Ali, dari 
Abdurrahman bin Tsabit, dengan sanad ini. 

Faidah: Al Manawi telah keliru dalam Syarah Al Jami' Ash-Shaghir 
tatkala ia berkomentar mengenai Abdurrahman bin Tsabit, ia berkata: “Dan 
dinukil dalam 4! Mizan pendha'ifan terhadapnya dari Ibnu Ma'in, dan 
komentar tsigah terhadapnya dari selainnya, kemudian ia mendatangkan 
hadits-hadits munkar, termasuk hadits ini." Adz-Dzahabi menyebutkan hadits 
ini dalam biografi Abdurrahman, 2: 100, akan tetapi ia tidak menyebutkan 
bahwa itu termasuk hadits munkarnya, bahkan ia menukilkan komentar hasan 
dari Tirmidzi dan ia tidak memberikan komentar. Kami telah sebutkan bahwa 
Adz-Dzahabi sependapat dengan Al Hakim dalam keshahihannya, sehingga 
apa yang dikatakan oleh Al Manawi tidak tsabit. Nanti, akan aku jelaskan 
makna hadits ini dari hadits Abu Dzar dalam Musnad ini, 5: 174g. Dan hadits 
Abu Dzar dalam Al Mustadrak, 4: 256, ia menshahihkannya, dan disepakati 


oleh Adz-Dzahabi. Juga, dalam Al Kabir oleh Al Bukhari, 1/2/161-162. 
perkataan “ma lam yugharghir." Ibnul Atsir berkata: “Sebelum ruhnya 
sampai di tenggorokan seperti keadaan orang sakit yang sekarat. Dan maksud 
al ghargharah yaitu berkumur-kumur. 





— Musnad Imam Ahmad 
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6161. Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, Shafwah 
menceritakan kepada kami, dari Syuraih bin Ubaid Al Hadhrami, bahwa 
ia mendengar Az-Zubair bin Al Walid menceritakan dari Abdullah bin 
Umar, ia berkata: Jika Rasulullah SAW berperang atau melakukan 
perjalanan, lalu mendapatkan malam, beliau bersabda, “Wahai bumi, 
sesungguhnya rabbku dan rabbmu adalah Allah. Aku berlindung kepada 
Allah dari kejahatanmu, dan kejahatan yang terdapat pada malammu, 
apa yang diciptakan di dalammu, dan yang merayap di atasmu. Aku 
berlindung dari kejahatan setiap singa dan yang (hitam) legam, ular dan 
kalajengking, dan juga setiap penduduk negeri ini dan dari kejahatan 
seorang bapak dan anak yang dilahirkannya.”“ 





20 Sanadnya shahih. Shafwan adalah Ibnu Amru As-Saksaki, telah disebutkan 


mengenai ketsigahannya no. 107. Kami tambahkan bahwa Ibnu Sa'ad 
menyebutkan dalam ath-thabagat, 7/2/171, dan ia berkata: “Ia isigah lagi 
terpercaya”, Al Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 2/2/309. 
Syuraih bin Ubaid bin Syuraih Al Khadrami, telah disebutkani mengenai 
ketsigahannya, no. 107, 796, dan kami tambahkan perkataan Al Ajali: “Ia 
penduduk Syam, tabi'in lagi tsigah”, An-Nasa'i dan lainnya 
mentsigahkannya, Al Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 
2/2/231. Az-Zubair bin Al Walid Asy-Syami: Ia tsigah, Al Bukhari 
menyebutkannya dalam A/ Kabir 2/1/374, namun ia tidak menyebutkan 
cacatnya, Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsigat, Al Hafizh dalam 
At-Tahdzib bahwa hadits ini terdapat dalam Kutub As-Sittah, dalam Abu 
Daud dan An-Nasa'i saja. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, 2: 339 dari 
jalur Bagiyyah bin Al Walid: “Shafwan menceritakan kepadaku, Syuraih bin 
Ubaid menceritakan kepadaku”, dengan sanad ini. Al Mundziri berkata, no. 
2491: “An-Nasa'i mengeluarkannya. Dalam sanadnya terdapat Bagiyyah bin 
Al Walid dan terdapat tuduhan atasnya”, yaitu komentar cacat dari Mundziri 
namun tidak tepat, pertama, karena tuduhan mudallas terhadap Bagiyyah bin 
Al Walid, namun disini ia jelas meriwayatkan, sehingga tuduhan tersebut 
gugur dan kedua, bahwa Bagiyyah tidak meriwayatkan secara sendiri dari 
Shafwan, hingga hal itu menjadi cacat terhadap dirinya. Seperti yang dilihat, 
Abu Al Mughirah Abdul Oudus bin Al Hajjaj meriwayatkannya dari Shafwan 
juga. Nanti, akan aku sebutkan hadits ini dengan sanad ini pula dari hadits 
Abdullah bin Umar, ditengah Musnad Anas no. 12276. Ada kekeliruan dalam 


naskah Abu Daud, terbit bersama Aunul Ma'bud yaitu tertulis Abdullah bin 
Amru, itu kekeliruan penasikh di sebagian naskah, karena hadist ini terdapat 


Musnad Imam Ahmad — 
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6162. Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, Umar bin Amr 
Abu Utsman Al Ahmusi menceritakan kepada kami, Al Mukharig bin 
Abul Mukharig menceritakan kepadaku, dari Abdullah bin Umar, bahwa 
ia mendengar Abdullah bin Umar berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Telagaku luasnya seperti luasnya Adan dan Oman, airnya lebih dingin 
dari salju, lebih manis dari madu, lebih wangi dari minyak kasturi dan 
gelas-gelasnya bagaikan bintang-bintang di langit, barangsiapa 
meminum airnya maka ia tidak akan haus selamanya, dan orang yang 
pertama meminumnya orang-orang lemah dan fakir dari kaum 
Muhajirin” Seorang sahabat bertanya, "Siapakah mereka wahai 
Rasulullah?" Beliau menjawab, “Orang yang rambutnya acak-acakan 


La PA 


| dalam Musnad Ibnu Umar bin Al Khaththab, karena itu yang benar menurut 
Al Mundziri, begitu pula yang benar dalam naskah syaikh Abid As-Sundi, 
dari Sunan Abu Daud. Begitu pula, ia menyebutkan dalam dzakhair al 
mawarits, no. 3605 dalam Musnad Ibnu Umar, lalu ia menisbatkatnya kepada 
Abu Daud. Dari sini, sangat jelas bahwa Al Hakim dalam AI! Mustadrak, 2: 
100 dari jalur Abu Al Mughirah Abdul Oudus bin Al Hajjaj, guru Imam 
Ahmad, dari Shafwan bin Amru, dengan sanad ini, lalu ia berkata: “Dari 
Abdullah bin Umar bin Al Khaththab”. Dan Al Hakim berkata: “Haditsnya 
Shahihul isnad, namun keduanya tidak meriwayatkannya”. Adz-Dzahabi 


sepakat. 


— Musnad Imam Ahmad 





dan penuh debu, yang berubah warna kulit mukanya, yang kotor 
pakaiannya, yang tidak dibukakan pintu-pintu bagi mereka (dikala 
mereka meminta sedekah), yang tidak menikahi wanita-wanita kaya raya, 
dan orang-orang yang mensedekahkan semua harta yang ada pada diri 


mereka, dan mereka tidak mencicipi sedikitpun milik mereka. 
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Sanadnya Shahih. Umar bin Amr Abu Utsman Al Ahmusi, ia tsigah, 
disebutkan biografinya dalam At-Ta'jil, 313-314: “Amr bin Umar Abu 
Utsman Al Ahmasi, dari Al Mukharig bin Abu Al Mukharig, dari Ibnu Umar, 


dan yang meriwayatkan darinya, Abul Mughirah yang dinilai ia majhul. Aku 
berkata (Ibnu Hajar) berkata: yang benar Al Ahmusi, dan ia tidak majhul, 
namun ia ma'ruf. Akan tetapi, ini kekeliruan dari Al Husaini, lalu ia 
menggantinya dan yang benar adalah “Umar” dengan mendhammah huruf 
pertama “bin Amr” dengan memfathah huruf pertama, berbeda dengan yang 
disebutkan disini (yaitu di kitab Al Husaini, dimana Al Hafizh Ibnu Hajar 
membuat kitab Ta'jil Al Manfa'ah) dan ia menulis haditsnya menurut 
Ahmad: Abul Mughirah menceritakan kepada kami, Umar bin Amr Abu 
Utsman Al Ahmusi menceritakan kepada kami. Lalu ia menyebutkan tentang 
al haudh (hadits ini). Demikian pula, Al Bukhari dan Ibnu Abu Hatim 
sebutkan dan keduanya tidak menyebutkan cacat terhadapnya, keduanya 
menyebutkan di bagian “Umar." dan Ibnu Abu Hatim berkata: “Beliau 
termasuk ulama tsigah Al Himshiyin. Disebutkan bahwa ia meriwayatkan 


dari Abdullah bin Bisr, seorang sahabat, Ibnu Hibban menyebutkannya dalam 
tingkatan ketiga dalam Ats-Tsigat, dan ia berkata: Mu'awiyah bin shaleh 
meriwayatkan darinya. Sehingga, ia seakan-akan tidak meriwayatkan dari 
Abdullah bin Bisr, jika demikian maka ia akan disetarakan dengan derajat 
kedua (dalam Ats-Tsigat).” Ini koreksi yang indah dari Al Hafizh Ibnu Hajar. 
Pembahasan mengenai nama “Umar” tidak tercantum dalam Al Kabir oleh Al 
Bukhari, namun ada pada kami pembahasan mengenai kecacatannya dalam Al 
Jarh wa At-Ta 'dil oleh Ibnu Abu Hatim, dan disebutkan biografinya, 3/1/127- 
128 dalam bab nama “Umar." dengan mendhammah “Ain, dimana 
biografinya: “Umar bin Amr bin Abdul Ahmusi, penduduk Syam, Abu Hafsh, 
ia mendapati Abdullah bin Bisr, ia meriwayatkan dari Abu “Aun Al Anshar 
dan Al Mukharig bin Abu Al Mukharig yang meriwayatkan dari Ibnu Umar, 
meriwayatkan darinya Mu'awiyah bin Shalih, Yahya bin Sa'id Al Aththar 
dan Abul Mughirah. Aku mendengar bapakku mengatakan hal tersebut dan 
aku mendengarnya pula berkata: Ia tidak mengapa (laa ba'sa bihi), shalihul 
hadits, dan termasuk ulama Al Himshi. Ketuanya adalah Utban bin Abu 
Hakim dan Hisyam bin Al Ghaz.” Hal ini menguatkan apa yang dinukil oleh 
Ibnu Hajar, tidak bertentangan kecuali mengenai gelar Umar bin Amr “Abu 
Utsman” atau “Abu Hafsh." dan yang dalam At-Ta'jil lebih rajih, sesuai yang 


tercantum dalam Musnad ini. Nama Umar bin Amr ini tetap dalam 6. Dan 


dalam « 5 dengan nama Amr bin Amr, ini keliru. Al Mukharig bin Abul 


Musnad Imam Ahmad — 
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Mukharig, ia adalah perawi tsigah, Al Hafizh menyebutkan biografinya 


dalam At-Ta'jil, no. 396 demikian: “Mukharig bin Abul Mukharig Abdullah 
bin Jabir Al Ahmusi, dari Ibnu Umar mengenai hadits al haudh, dimana 
meriwayatkan darinya Amr bin Umar Al Ahmusi (Ini keliru, yang benar 
Umar bin Amr seperti nukilan Al Hafizh yang telah kami sebutkan). Ibnu 
Hibban menyebutkann dalam Ats-Tsigat, dan ia berkata mengenai nama 
ayahnya: “Insya Allah, Abdullah bin Jabir." Menurut aku, ini adalah 
kerancuan dari Ibnu Hibban, dimana dua perawi saling bercampur, ia 
menyangka hanya satu perawi, yang pertama: “Mukharig bin Abdullah Al 
Ahmasi, telah berlalu pembahasannya dengan nama ini no. 519, juga telah 
berlalu tanpa penisbatan no. 3698, keduanya meriwayatkan dari Tharig bin 
Syihab, dan biografi ada dalam At-Tahdzi b, 10: 67, ia menjelaskan mengenai 
perbedaan mengenai nama ayahnya, lalu Ibnu Hibban mengira bahwa perawi 
ini yang dimaksud, oleh karena itu ia berkomentar mengenai nama ayahnya: 
“Insya Allah, Abdullah bin Jabir." Akan tetapi, Al Bukhari membedakan 
keduanya dalam Al Kabir, 4/1/431, lalu ia menyebutkan perawinya, 
”Mukharig bin Abu Makhariz, ia mendengar dari Ibnu Umar, meriwayatkan 
darinya Amr Al Ahmusyi atau Al Ahmusi." Lalu ia menyebutkan di akhir, 
“Mukharig bin Abdullah bin Jabir Al Ahmusi." ia menyebutkan dua nama 
berbeda mengenai nama ayahnya. Ini merupakan penjelasan gamblang, 
menghilangkan syubhat bahwa keduanya adalah hanya satu perawi. Al 
Ahmusi, tsabit dalam tiga naskah asli dan biografi Umar dalam At-Tajil 
dengan huruf sin. Al Bukhari menyebutkan dalam biografi Mukharig dengan 
syin atau sin. Adapun yang aku pegang adalah bentuk tarjih yang kuat, dan 
aku tidak tahu dimana dinisbatkan hal itu, karena tidak aku temukan. Hadits 
ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id, 1: 365-366, dan ia berkata: 
“Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabari dari riwayat Amr bin Umar Al 
Ahmusyi (begitulah) dari Al Mukharig bin Abu Al Mukharig, dan nama 
ayahnya adalah Abdullah bin Jabir, dimana Ibnu Hibban telah menyebutnya 
dalam Ats-Tsigat, dan guru Imam Ahmad Abul Mughirah adalah perawi 
Shahih." Disebutkan pula dalam At-Targhib wa At-Tarhib, 4: 209, dan ia 
berkata: “Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan." Al Haitsami 
berkata dalam 4z-Zawa'id: “Hadits Ibnu Umar (hadits ini) terdapat dalam 
Ash-Shahih dengan selain siyag ini, ini yang benar serta sesuai dengan 
riwayat mayoritas ulama. Adapun dalam Ash-Shahih: bagaikan Jurba dan 
Adzrah, dua kampung yang berjauhan. Guru kami berkata yaitu syaikh Al 
Allamah Shalahuddin Al Alai', bahwa hadits itu terputus, yaitu “seperti 
antara kalian dan Jurbah dan Adzrah." dan kalimat ini terdapat padanya, 
karena aku mendengar perkataan ini darinya." Hal ini mengisyaratkan kepada 
hadits yang telah disebutkan dengan dua sanad, dari Nafi”, dari Ibnu Umar no. 
4723, 6069. Telah kami sebutkan disitu pembahasan dalam masalah tersebut, 
kami nukil apa yang dinukil oleh Shahibul Gamus, dari Ad-Daruguthni 
bahwa yang benar: “Yang ada di antara dua telaga seperti antara Madinah 
dengan Jarba' dan Adzruh." itu seperti yang dinukil oleh Al Haitsami dari Al 


— Musnad Imam Ahmad 
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6163. Al Hakam bin Nafi” menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Shalih bin Kaisan, dari 
Abdurraman Al A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW senantiasa 


mengangkat kedua tangannya setinggi kedua pundaknya tatkala 
bertakbir, permulaan shalat, ruku' dan sujud.” 





Hafizh Al Alai". Al Hafizh telah menjelaskan panjang lebar dalam Al Fath, 
11: 409-411 mengenai riwayat-riwayat ini, dengan harapan diketahui berapa 
luas telaga itu atau menghampirinya. Nanti, akan datang hadits seperti dari 
hadits Tsauban dalam Musnad ini, 5: 275-276-, dalam At-Targhib wa At- 
Tarhib, 4: 208 dan ia menisbatkan kepada Tirmidzi, Ibnu Hibban dan Al 
Hakim menShahihkannya. Perkataan “akwabuhu." dalam naskah catatan kaki 
tertulis “abaariguhu." adapun yang disini sesuai dengan apa yang terdapat 
dalam majma' Az-Zawa'id. “Asy-sya'itsatu ru'usuhum” dari kata “asy- 
sya'ats." asli katanya berserakan dan asy-sya'its yaitu orang yang rambutnya 
penuh debu, rontok lagi kering, tidak dipakaikan wewangian. Asy-syahibatu 
wujuhuhum” dari kata asy-syuhub yaitu berubah warna kulit dikarenakan 
kekurusan, pekerjaan, kelaparan, safar atau semisalnya. As-sudadu, jamak 
dari suddatun yaitu pintu dengan wazan ghurfatun, ghurafun maksudnya 
tidak dibukakan pintu-pintu. Perkataan “laa yuftahu." tsabit dalam g », dan 


dalam & tertulis “laa tuftah." itu sesuai dengan 4z-Zawa'id dan At-Tarhib, 


keduanya boleh saja. Perkataan “almutana'imat” tetap dalam tiga naskah asli, 
dan dalam 4z-Zawa 'id dan At-Tarhib tertulis “almun 'imat." 


Sanadnya shahih. Ismail bin Ayyasy telah kami bicarakan tentangnya pada 


no. 530 dan 1738, Abdurrahman Al A'raj adalah Abdurrahman bin Hurmuz 
Al A'raji, ia adalah seorang tabi'in yang tsigah. Hal ini dipertegas dengan 
pernyataan Abu Zur'ah, Al Ajali dan lainnya, serta ia sangat mahir dalam 
masalah nasab dan asal-usul keturunan arab dan sejarahnya. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 1:146 dari jalur Ismail bin Ayyasy dengan 
sanad yang sama. Kemudian pensyarah kitab ini menukilkan hadits ini dari 
kitab 4z-Zawa'id karya Al Bushairi, dimana ia berkomentar: “Sanadnya 
dha'if”Juga terdapat riwayat Ismail bin Ayyasy dari ulama-ulama Hijaz, dan 
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6164. Al Hakam bin Nafi” menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Shalih bin Kalsyan, dari Nafi”, 


dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, seperti hadits yang disebutkan diatas. 
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menurut mereka ia dha'if” Abu Daud meriwayatkan hadits ini juga, 1:168- 
269 dari jalur Laits bin Sa'ad, dari Yahya bin Ayyub, dari Ibnu Juraih, dari 
Ibnu Syihab, dari Abu Bakar bin Al Harts bin Hisyam, dari Abu Hurairah 
dengan redaksi yang sama, hanya saja pada akhir hadits tersebut terdapat 
penambahan, “Waidza gaama minar raka'ataini fa'ala mitsla dzaalik”. Az- 
Zaila'i berkata di dalam Nashab Ar-Rayah, 1:414, “Asy-Syaikh (Ibnu Dagig 
Al “Idj tentang Imam: kesemua perawi ini adalah perawi yang shahih”. 
Hadits ini berasal dari Musnad Abu Hurairah, dan kami menyebutkannya 
disini karena hal ini serupa dengan riwayat Ibnu Umar yang akan kami 
sebutkan pada nomor selanjutnya, “seperti hadits Abu Hurairah juga”. 
Pembahasan ini tidak disebutkan pada Musnad Abu Hurairah. Oleh karena itu 
sengaja di bahas agar orang-orang yang ingin mengetahuinya dapat 
melihatnya pada Musnad. 

Sanadnya shahih. Hadits ini secara makna diulangi pada no. 5762, dan hadits 


dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 5843 yang berasal dari 
jalur lain. 
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6165. Al Hakam bin Nafi” menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
(Ibnu Abu Maryam) menceritakan kepada kami, dari Dhamrah bin Habib, 
ia berkata: Abdullah bin Umar berkata: Rasulullah SAW 
memerintahkanku membawakan sebuah parang (pisau besar) kepadanya 


kemudian aku membawakan parang tersebut kepadanya, lalu beliau 
mengirim seseorang untuk membawanya dan mengasahnya. Setelah itu 
beliau memberikannya lagi kepadaku, lantas berkata, “Berangkatlah 
bersamaku dengan membawa parang tersebut.” Lalu aku melakukan 
perintahnya, kemudian beliau keluar bersama sahabat-sahabatnya ke 
pasar-pasar Madinah, sementara di pasar tersebut ditemukan geriba 
(kantong kulit) berisi khamer yang dibawa dari Syam. Setelah itu beliau 
mengambil parang yang berada padaku, lalu beliau merobek (merusak) 
geriba itu didepannya, kemudian beliau kembali memberikan parang 
tersebut kepadaku. Selanjutnya beliau memerintahkan sahabat- 
sahabatnya untuk pergi bersamaku dan membantuku, lalu beliau 
memerintahkanku untuk medatangi semua pasar. Dan aku tidak 
menemukan geriba (kantong kulit) yang berisi khamer kecuali aku 
merobeknya. Aku melakukannya terus sehingga tidak aku temukan 
geriba yang berisi khamer kecuali aku merobeknya (merusaknya). 


Sanadnya Hasan atau shahih, Sanadnya hasan atau shahih. dikarenakan 
kedha'ifan Abu Bakar bin Abdullah bin Abu maryam, sebagaimana telah 
kami sebutkan pada no. 113 dan 1464 dan penyebab kedha'ifannya 
dikarenakan ia merubah hadits ini dan buruk hafalannya. Akan tetapi hadist 
ini tertolong dengan hadits yang berasal dari periwayatannya yang lain 
sebelumnya dengan redaksi yang sama dan sanadnya shahih pada no. 5390 
dari jalur Ibnu Luhai”. Dari Abu Thu'mah, dari Ibnu Umar. Demikianah yang 
disebutkan oleh Al Haitsami pada Al Majma' Az-Zawa'id, 5:53-54 tentang 
hadits ini, kemudian ia berkata: “Dan riwayat lain berasal dari Ibnu Umar” 
lalu ia menyebukan hadits sebelumnya no. 5390, dan ia berkata lagi: “Hadits 
ini semuanya diriwayatkan oleh Ahmad dengan dua sanad yang berbeda”. 
Salah satu riwayat tersebut adalah riwayat Abu Bakar bin Abu Maryam yang 
mana telah kami terangkan haditsnya telah tercampur, dan yang terakhir 
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6166. Ali bin Ayyasy menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Mutharrif menceritakan kepada kami, Zaid bin Aslam menceritakan 
kepada kami, ia mengatakan, bahwa Abdullah bin Umar mendatangi Ibnu 
Muthi', kemudian ia berkata, "Berikan Abu Abdurraman bantal." 
Mendengar hal tersebut, Abdullah bin Umar berkata, "Aku tidak datang 
untuk duduk disamping kamu, akan tetapi aku datang untuk 


memberitahukan kepada kamu apa yang aku dengar dari Rasulullah 
SAW, aku mendengar beliau bersabda, 'Barang siapa mencabut tangan 
dari ketaatan, atau keluar dari jamaah kaum muslimin, maka ia mati 


dalam keadaan jahiliyah!” 





adalah riwayat Abu Thu'mah, dan ia telah ditsigahkan oleh Muhammad bin 
Abdullah bin Ammar Al Maushuli. Hanya saja Mahkul mendha'ifkannya 


sedangkan perawi-perawi lainnya tsigah”. Dhamrah bin Habib bin Shuhaib 
Az-Zubaidi Al Himshi adalah seorang tabi'in yang tsigah. Hal ini dipertegas 
dengan pernyataan Ibnu Ma'in, Ibnu Sa'ad dan lainnya, dan Imam Bukhari 
menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 2/2/334. Asy-Syafrah artinya pisau 
besar. Fa urhifat” artinya digerigi dan dipertajam, sedangkan Al Mauuf 
artinya tubuh yang lembut. 

95  Sanadnya shahih. Muhammad bin Mutharraf bin Daud Al-Laitsi Abu Gassan 


Al Madini adalah salah satu ulama yang terkemuka dan tsigah. Hal ini 
diperkuat oleh Yazid bin Harun, Ahmad, Ibnu Ma'in, Abu Hatim dan yang 
lainnya. Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 1/1/236. 
“Mutharrif" penulisan ini sesuai dengan yang terdapat pada Al Musytabah dan 
Al Mugni. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5718 dan hadits dengan 
redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 5386. 


— Musnad Imam Ahmad 
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6167. Ali bin Ayyasy menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id menceritakan 
kepadaku, Shalih bin Kaisan memberitahukan kepadaku, bahwa Ismail 


bin Muhammad menceritakan kepadanya, Nafi” menceritakan kepadanya, 
dari Abdullah bin Umar, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya dengki yang dibolehkan adalah dengki” atau 
sebagaimana insya Allah beliau berkata, “terhadap dua orang: seorang 
yang Allah berikan kepadanya Al Our'an, kemudian ia membacanya 
pada malam dan siang hari, dan seorang yang Allah berikan kelebihan 
harta kemudian ia menginfakkannya di jalan Allah.” 


Sanadnya shahih. Ismail bin Ayyasy meriwayatkan hadits ini dari Shalih bin 


Kaisan secara langsung, sebagaimana diterangkan pada hadits sebelumnya 
no. 6163 dan 6164. Akan tetapi pada hadits ini ia meriwayatkan darinya 
melalui seorang perawi yaitu Yahya bin Said Al Oaththan. Ismail bin 
Muhammad bin Sa'ad bin Abu Waggash telah kami sebutkan kersigahannya 
pada no. 1443, dan kami tambahkan di sini bahwa Imam Bukhari 
menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 1/1/371. Hadits semisal dengan 
makna yang sama telah kami sebutkan berasal dari jalur Az-Zuhri, dari Salim, 
dari ayahnya, pada no. 4550, 4924 dan 5618. perkataan “Innamaa Yuhsadu 


man yuhsadu” pada catatan kaki » tertulis, “Husida” menggantikan kalimat, 
“Yuhsadu” yang kedua. Dan perkataan, “A 'thaahullahul Our 'an” pada 5 
tertera, “Aataahu”. Ini juga terdapat pada naskah catatan kaki ». Sedangkan 
perkataan, “Aanaa'allaill wan nahaar?” pada naskah catatan kaki 3 dan p, 


“Wa aanaa'an nahaar?”. 
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6168. Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, Adbullah bin | 
Salim menceritakan kepada kami, Al “Ala' bin Utbah Al Himshi atau Al | 
Yahshubi menceritakan kepadaku, dari Umair bin Hani' Al Ansi, aku $ 
mendengar Abdullah bin Umar berkata: Suatu ketika kami duduk 
bersama Rasulullah SAW, kemudian beliau menyebutkan tentang fitnah 
akhir zaman yang akan terjadi, lalu beliau banyak sekali 
menyebutkannya, dan ketika beliau menyebukan fitnah Al Ahlas 
(bencana yang terus menerus terjadi dan sangat lama) maka seorang 
sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apa yang di maksud dengan Fitnah 
Al Ahlas?" Beliau menjawab, “Ja adalah bencana kebinasakan dan 
kerusakan, kemudian bencana As-Sarraa' (hilangnya kenikmatan sehat 
dan kesenangan karena maksiat) munculnya bencana dakhal (aib, 
penipuan dan kerusakan dimana-mana dan lumpur kehitam-hitaman 
yang keluar dari kedua kaki seorang dari keluargaku, dan mereka 
menyangka bahwa tanda ini berasal dariku akan tetapi berasal dari 
keluargaku yang bertakwa, lalu orang-orang mengikuti seorang lelaki 
sebagaimana pangkal paha yang menempel pada tulang iga, lalu 


— Musnad Imam Ahmad 








datanglah fitnah duhaima' (kegelapan dan bencana dahsyat), sehingga 
tidak seorang pun dari umat ini kecuali saling bermusuhan dan 
menzhalimi, dan jika dikatakan fitnah itu telah berlalu, mereka tetap 
melakukannya, sampai-sampai seorang lelaki beriman di waktu pagi dan 
menjadi kafir di sore hari, ketika semua orang berkumpul di dua yaitu 
tempat keimanan yang tiada nifag dan kelompok penuh nifag yang tiada 
keimanan didalamnya. Apabila kalian mendapatkan masa itu, maka 
tunggulah kedatangan Dajjal di hari itu atau esok. sia 
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Sanadnya Shahih. Abdullah bin Salim Al Asy'ari Al Wuhazhi adalah perawi 
tsigah. Yahya bin Hasan berkata: “Aku tidak mendapatkan seorang yang alim 
di Syam sepertinya." Ketsigahannya diperkuat oleh Ibnu Hibban dan 
Daruguthni. Al Bukhari meriwayatkan hadits darinya dalam Shahih-nya pula. 
Al Ala' bin Utbah Al Yahshubi Al Himshi, ditsigahkan oleh Ibnu Ma'in, Al 
Ijli dan lainnya, kemudian Ibnu Abu Hatim menyebutkan biografinya (Al 
Jarh wa Ta'dil, 3/1/354) dan hadits Abu Daud ini dengan tak terdapat dalam 
Kutubus-sittah. Umair bin Hani Al Ansi adalah Ad-Dimasygi, seorang tabi'in 
yang tsigah. Hal ini dipertegas oleh Al Ajali dan Ibnu Hibban, kemudian Abu 
Hatim menyebutkan biografinya no. 3/1/378-379 dan kemudian para imam 
Kutubus-sittah meriwayatkan darinya. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu 
Daud, 4: 152-153, Al Hakim (Al Mustadrak, 4: 465-466), keduanya 
meriwayatkan dari jalur Al Mughirah, dari Abdullah bin Salim dengan sanad 
sama, Al Hakim berkata: “Sanadnya Shahih, akan tetapi Bukhari-Muslim 
tidak meriwayatkannya” Hal ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. Dan juga Abu 
Nu'aim meriwayatkan dalam Al Hilyah, 5: 158 dari jalur Abu Al Mughirah 
dengan sanad sama, kemudian ia berkata: “Hadits yang berasal dari Umair 
dan Al Ala' ini gharib kedudukannya dan kami tidak menulisnya sebagai 
hadist marfu' kecuali hadits yang berasal dari Abdullah bin Salim.” Lafazh 
“fa aktsaru (fii) dzikriha” tambahan (ftil berasal dari & dan «, sesuai dengan 
kedua riwayat Abu Daud dan Al Hakim, namun huruf tersebut tidak terdapat 
dalam g, sesuai dengan riwayat Abu Nu'aim. “Al Ahlas” adalah bentuk 
jamak dari hilsun, Ibnu Al Atsir berkata, "Ia adalah bagian belakang setelah 
punggung unta yang berada di bawah pelana, dimana orang-orang 
menyerupakannya karena bentuknya tidak berubah-ubah." Al Khathabi 
berkata: “Disandarkan sebuah fitnah atau bencana dengan kata Al Ahlas, 
karena bencana itu terus menerus dan lama terjadinya. Dikatakan pula kepada 
seorang lelaki yang senantiasa berada di rumah dan tidak meninggalkan 
rumah artinya ia adalah penghuni rumah, karena makna A/ Hils berarti ia 
tinggal dan tetap pada suatu tempat terus menerus dan tidak pula beranjak 
dari tempat itu. Kemungkinan fitnah tersebut diserupakan dengan bencana 
yang terus menerus, sehingga menimbulkan kegelapan yang berlangsung 
lama” Sedangkan fitnah Harab dan Harb, Ibnu Al Atsir berkata: 
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“Dirampoknya harta seseorang sehingga tidak meninggalkan sesuatu pun. Al 
Khathabi berkata: “A/ Harb artinya kehilangan harta dan keluarga. Dikatakan 
hariba ar-rajul artinya seorang lelaki yang kehilangan keluarga dan hartanya. 
“fitnah as-sarra” Ibnu Al Atsir berkata: 4s-Sarra' artinya pinggiran sungai, 
sebagian ahli bahasa mengatakan terjadi longsor dan gempa bumi dasn aku 
tidak tahu apa alasan mereka mengatakan hal tersebut." dalam Aunul Ma'bud 
dikatakan: “Al Oari berkata: makna an-nua'ma yaitu kesehatan dan 
kesenangan yang menggembirakan orang dan juga keselamatan dari 
malapetaka dan bencana. Hal ini dinisbatkan kepada as-sarra' karena sebab 
terjadinya bencana ini oleh banyaknya kemaksiatan yang dilakukan dari 
nikmat-nikmat yang telah dianugerahkan, atau bencana itu membuat musuh- 
musuh bergembira.” Kalimat ini mengalami perubahan pada naskah A/ 
Hilyah yang tercetak, dimana kalimat yang benar terdapat pada pembahasan 
kami ini. “Dakhaluha atau Dakhanuha” yaitu Ad-Dakhal bermakna aib, 
penipuan, dan kerusakan dan ad-dakhan yaitu bermakna lumpur hitam. 
Kalimat ini berasal dari mashdar “dakhanati an-nar, tadkhan” yaitu apabila 
dilemparkan kayu basah dalam nyala api sehingga asapnya semakin 
mengepul. Al Khathabi berkata: “Ad-dakhan berarti ad-dukhan yaitu asap, 
maksudnya lumpur tersebut keluar seperti bergeraknya asap dari bawah kedua 
kakinya.” Ibnu Al Atsir berkata: “Artinya keluar lagi terpancar, fitnah ini 
diserupakan dengan asap yang membumbung tinggi." “kawarikin ala 
dhilain” al warik adalah sesuatu yang ada di bagian atas seperti bahu dan 
lengan bagian atas, sedangkan adh-dhila' adalah tulang rusuk. Al Khathabi 
berkata: “Ungkapan kawarikin “ala dhila' adalah sebuah perumpamaan yang 
berarti sebuah urusan yang tidak tetap lagi berubah-ubah, hal ini disebutkan 
karena tulang rusuk tidak ditopang oleh paha bagian atas, dan terkadang 
dipergunakan dalam masalah memenuhi hajat seseorang dan melakukan suatu 
kesepakatan seperti telapak tangan digunakan untuk menolong atau 
semisalnya.” Ibnu Al Atsir berkata: “Maksudnya adalah mereka mengikuti 


satu perintah tertentu tanpa ada aturan maupun ikatan, karena paha bagian 
-. atas tidak bersambung secara langsung dengan rusuk, tidak bisya digunakan 


juga untuk menopang, karena jarak keduanya saling berjauhan.” Sedangkan 
“fitnah ad-duhaima'" Al Khathabi berkata: “Kalimat ad-dahma ' ditasghirkan 
menurut pendapat orang-orang yang mengkritiknya.” Ibnu Al Atsir berkata: 
“Maksudnya adalah fitnah kegelapan atau bencana dahsyat dan 
pentasghirannya menunjukkan kehebatannya. Pendapat lain mengatakan: 
maksud dari ad-duhaima' adalah bencana.” “AI Fushthatun." Ibnu Al Atsir 
berkata: “Sebuah kota yang memiliki tempat berkumpulnya orang-orang dan 
setiap kota memiliki fushthath. Al Zamakhsyari berkata: tempat singgah buat 
musafir tanpa tenda, terkadang digunakan untuk menyebutkan sebuah kota 
dan terkadang Mesir dan Bashrah disebut fushthath. 


' 
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6169. Abu Al Mugirah menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Al “Ala' (Ibnu Zabr) menceritakan kepada kami, Salim bin Abdullah 
menceritakan kepadaku, dari ayahnya, Abdullah bin Umar, ia berkata: 
Rasulullah SAW pernah ditanya tentang cara shalat lail, maka beliau 
menjawab, “Shalat lail dua raka'at-dua raka'at, dan jika engkau 


khawatir datangnya waktu Subuh, maka lalukanlah shalat witir satu 
rakaat.” 
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6170. Zaid bin Yahya Ad-Dimasygi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Al “Ala' menceritakan kepada kami, aku mendengar Salim 
bin Abdullah berkata: Aku mendengar Abdulah bin Umar berkata: 


Rasulullah SAW bersabda, “Shalat lail dua raka 'at-dua raka'at, dan jika 
engkau khawatir datangnya waktu shalat fajar maka lalukanlah shalat 


58  Sanadnya shahih. Abdullah bin Al “Ala' bin Zabr Ad-Dimasygi adalah 
seorang perawi yang isigah. Hal ini dipertegas dengan pernyataan Ibnu 
Ma'in, Abu Daud dan lainnya. Hal senada juga diungkapkan oleh Ibnu Sa'ad 
dalam At-Thabagat , 7/2/171, dan hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 
6008. 
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6171. Zaid bin Yahya Ad-Dimasygi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Al “Ala' menceritakan kepada kami, aku mendengar Salim 
bin Abdulah berkata: Aku mendengar Abdullah bin Umar berkata, 
"Rasulullah SAW memerintahkan membunuh anjing.""'? 
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6172. Ali bin Bahar menceritakan kepada kami, Hatim bin Ismail 
menceritakan kepada kami, dari Musa bin Ugbah, dari Nafi”, bahwa 
Abdullah bin umar berkata, "Rasulullah SAW senantiasa beri'tikaf pada 

sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan."?'' 

909 


Sanadnya shahih. Zaid bin Yahya bin Ubaid Ad-Dimasygi adalah seorang 
perawi yang tsigah, dan ia merupakan salah satu guru Ahmad, Ahmad, Al 
Ajali, Ad-Daraguthni dan lainnya mentsigahkannya, Abu Ali An-Naisaburi 
berkata: “Tsigatun ma 'mun.” Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam 
Al Kabir, 2/1/3273. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya 
dengan redaksi yang sama. Perkataan, “faidza khiftal fajr” tertera pada g dan 
5, sedangkan pada » tertera, “Faidza khiftas shubh”, dan pada naskah catatan 
kaki & tertera, “Ash-Shubh” dan pada naskah catatan kaki » tertera, “Fain 
khiftal fajr”. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5925 dan 5975. 
91 Sanadnya shahih. Hatim bin Ismail Al Madini telah kami sebutkan 


ketsigahannya pada no. 1608 dan kami tambahkan di sini bahwa pernyataan 
ini dipertegas lagi oleh Ibnu Na'im, Al Ijli dan lainnya. Ibnu Sa'ad berkata di 


— Musnad Imam Ahmad 
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6173. Ismail bin Umar menceritakan kepada kami, Katsir (Ibnu 
Zaid) menceritakan kepadaku, dari Al Muththalib bin Abdullah, dari 
Abdullah bin Umar: Pada suatu hari dikala ia wukuf di Arafah, ia 
memperhatikan matahari yang megah terbenam di Barat seperti perlsyai, 


kemudian ia menangis bahkan tangisannya semakin menjadi-jadi. 


Melihat hal tersebut, seorang lelaki bertanya kepadanya, "Wahai Abu 
Abdurrahman, engkau telah melakukan wukuf bersamaku berulang-ulang 
kali namun engkau tidak pernah menangis seperti ini?" Ia menjawab, 
"Aku ingat Rasulullah SAW tatkala beliau wukuf di tempatku ini dan 
beliau bersabda, 'Wahai sekalian manusia, sesungguhnya tidak akan 
tinggal pada agamamu sebagaimana masanya orang-orang sebelum 
kalian (Yahudi dan Nasrani), kecuali sebagaimana waktu yang tersisa 


bagi kalian pada hari ini (maksudnya, pendeknya masa umat Muhammad 





dalam Ath-Thabagat, 5:314: “Ia adalah seorang perawi tsigah terpercaya dan 
banyak haditsnya”. Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 
2/1/72. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, 1:325 dari jalur Hatim bin 
Ismail, dari Musa bin Ugbah dengan sanad yang sama. Al Bukhari 
meriwayatkannya juga pada, 4:235, Muslim, 1:325-326, Abu Daud, 2:308- 
309, dimana ketiganya meriwayatkan dari Yunus, dari Nafi”, kemudian 
Muslim dan Abu Daud menambahkan: “Nafi” berkata: Abdullah 
memperlihatkan kepadaku tempat yang bisa dipakai Rasulullah SAW 
beri”tikaf di masjid.” Lihat hadits no. 6127. 


Musnad Imam Ahmad — 
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6174. Ismail bin Umar menceritakan kepada kami, Malik (Ibnu 
Anas) menceritakan kepada kami, dari Oathn bin Wahab, dari Yuhannas, 
bahwa maula wanita Ibnu Umar mendatangnya dan berkata, "Semoga 
keselamatan atasmu wahai Abu Abdurrahman." Ibnu Umar bertanya, 
"Ada apakah gerangan?" Maula wanita itu menjawab, "Aku hendak pergi 
ke Ar-Rif (daerah yang subur dan menghindar dari kekeringan dan 


"2  Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan sebelumnya yang diriwayatkan 


secara marfu' dengan redaksi yang sama yang berasal dari riwayat Ats- 


Tsauri, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar pada no. 5911. Juga dari 
riwayat Hammad bin Zaid, dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar pada no. 
6066 dengan redaksi yang sama. Juga dari riwayat Syarik, dari Salamah bin 
Kuhail, dari Mujahid, dari Ibnu Umar pada no. 5966 hanya saja pada hadits 
tersebut mereka ia menceritakan kepada mereka hal tersebut sedang mereka 
duduk dan matahari berada di bukit Ga'ga'an. Dan juga telah disebutkan 
hadits ini dengan redaksi yang lebih panjang dengan makna yang sama pula 
bersamaan dengna perumpamaan umat Yahudi dan Nasrani, yang berasal dari 
riwayat Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya pada no. 6029 dan 6133, dan pada 
awal hadits tersebut dikatakan bahwa ia mendengar Nabi SAW berkhutbah 
diatas mimbar. Dari lafazh hadits ini dapat dipahami bahwa kejadian ini 
terjadi di Madinah, danjuga banyak sekali penjelasan yang menyatakan beliau 
menceritakan kepada mereka berulang-ulang kali di Madinah, sedangkan 
yang terjadi di Arafah yaitu pada bukit Oa'iga'an di Makkah, dan Ibnu Umar 
selalu hadir di saat beliau menyampaikan hal tersebut. Ini berarti ja 
mendengar langsung dari Rasulullah SAW seperti yang disebutkan pada no. 
5966, 6029 dan 6123. 


— Musnad Imam Ahmad 





panas). Ibnu Umar lalu berkata kepadanya, "Duduklah, sesungguhnya 
aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, Tidak ada seorang pun yang 


bisa bersabar terhadap pedihnya dan kerasnya siksaanya, kecuali aku 


menjadi saksi' atau 'pemberi syafa 'at pada Hari Kiamat.” 
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6175. Ya'gub menceritakan kepada kami, Ibnu Akhi bin Syihab 
menceritakan kepada kami, dari pamannya, Salim bin Abdullah bin Umar 
menceritakan kepadaku, bahwa Abdulullah bin Umar berkata: Apabila 
Rasulullah SAW bangkit dari shalat beliau mengangkat kedua tangannya 
sejajar dengan kedua pundaknya, lalu beliau bertakbir, kemudian tatakala 


hendak ruku, beliau mengangkat kedua tangannya sejajar dengan kedua 
pundaknya, lalu bertakbir dIsyaat ruku, dan apabila hendak menegakkan 


Ga , Be Pan DO, Tag Pa TP ? . C 5 
BJB MK pia US Laga) Ko ap Ol SI BL 


1x. 


tulang belakangnya, beliau mengangkat kedua tangannya sejajar dengan 
kedua pundaknya dan mengucapkan, “Sami 'allahu liman hamidah." 
kemudian beliau sujud setelah itu tidak mengangkat tangannya ketika 
akan sujud, dan beliau mengangakat kedua tangannya pada setiap raka'at 
dan takbir yang di kumandangkannya sebelum ruku, sampai selesai 
shalatnya.” 

813  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 935 dan hadits 


dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 6001. 
?4  Sanadnya shahih. Hadits ini telah kami sebutkan dengan redaksi yang lebih 


panjang dan ringkas berulang-ulang kali, yang mana awal haditsnya terdapat 
pada no. 4640, dan akhirnya pada no. 6164. 
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6176. Ya'gub menceritakan kepada kami, Ibnu Akhi bin Syihab 
menceritakan kepada kami, dari pamannya, Humaid bin Abdurrahman 
bin Auf memberitahukan kepadaku, bahwa Abdullah bin Umar 
memberitahukan kepadanya, bahwa seorang lelaki bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang shalat lail, maka beliau menjawab, “Shalat lail 
dua raka'at-dua raka'at, dan jika engkau khawatir datangnya waktu 
Subuh maka lakukanlah shalat witir satu raka'at.”” 


Ie 





915  Sanadnya shahih. Humaid bin Abdurrahman bin Auf Az-Zuhri, telah kami 


isyaratkan pada hadits no. 49. Ia adalah seorang tabi'in, tsigah, banyak lagi 
banyak haditsnya. Ia wafat tahun 95 H dengan dan tatkala ia berumur 75 
tahun, anaknya berusia 22 tahun. Sebagian perawi yang mengatakan bahwa ia 
melihat Umar bin Khathtab, dan Malik meriwayatkan atsar tersebut dan ia 
tidak menyebutkan bahwa redaksi“ia melihat” keliru. Ibnu Sa'ad berkata 
dalam Ath-Thabagat, 5:114-115: “Muhammad bin Umar (Al Wagidil berkata: 
Dan ia menetapkan hadits Malik bagi kami, dan Humaid tidak melihat Umar 
dan tidak mendengar sesuatu pun darinya. Itu ditunjukkan oleh tahun 
kematiannya. Dan sepertinya ia mendengar dari Utsman, sebab Utsman 
adalah pamannya, dimana ia masuk kepadanya seperti anaknya sendiri”, lalu 
berkata Ibnu Sa'ad berkata: “Aku sempat mendengar ada berkata bahwa ia 
wafat tahun 105 H, ini keliru dan tidak mungkin, tahun tidak benar, begitu 
pula riwayatnya, dan 95 H lebih mendekati kebenaran.” Al Bukhari 
menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 2/1//343, dan ia menetapkan 
bahwa ia mendengar Utsman. Ia juga menyebutkannya dalam Ash-Shaghir, 
hal. 111 dalam pembahasan orang-orang yang wafat antara tahun 90-100 H. 
Begitu pula Adz-Dzahabi, ia menetapkan dalam At-Tarikh, 3: 36 bahwa ia 
wafat tahun 95 H. Alasan ini mematahkan pendapat bahwa beliau wafat tahun 
105 H. Begitu pula Ibnu Katsir menyebutkannya dalam At-Tarikh, 9: 140 
dalam bab orang-orang yang wafat tahun 95. Hadits ini berulang no. 6169 dan 
6170 dengan maknanya. 


— Musnad Imam Ahmad 
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6177. Ya'gub menceritakan kepada kami, Ibnu Akhi bin Syihab 
menceritakan kepada kami, dari pamannya, Salim bin Abdullah bin Umar 
memberitahukan kepadanya, bahwa Abdulullah bin Umar berkata: 
Rasululiah SAW bersabda, “Barangsiapa dengan sengaja melalaikan 
shalat Ashar seakan-akan keluarga dan hartanya berkurang.” 
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816  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
6065. Pada g tertera, “Man faatahul “Ashar” kemudian kami menetapkannya 


berdasarkan apa yang terdapat pada 4, sedangkan tertera pada p, “faatathul 


“Ashar”, dan penambahan kalimat “Shalah” pada catatan kakinya itu berasal 
dari naskah asli Al Musnad. 
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6178. Yahya bin Abu Bakar menceritakan kepada kami, Zuhri bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dari Musa bin Jubair, dari Nafi” 
maula Abdullah bin Umar, dari Abdullah bin Umar, ia mendengar Nabi 
SAW bersabda, “Sesungguhnya Nabi Adam AS tatkala diturunkan oleh 
Allah SWT ke bumi, malaikat berkata, "Wahai Rabbku, apakah Engkau 
menjadikan mereka khalifah di muka bumi hanya untuk merusak dan 
menumpahkan darah di bumi, padahal kami terus-menerus bertasbih 
memuji-Mu dan mensucikan nama-Mu?' Allah berfirman, "Sesungguhnya 
Aku lebih tahu tentang apa yang tidak kalian ketahui," Para Malaikat 
berkata, 'Wahai Rabb kami, bukankah kami lebih taat dari anak cucu 
Adam?' Allah berfirman kepada para Malaikat, 'Datangkanlah dua 
Malaikat (yang paling taat) diantara kalian, sampai mereka berdua 
diturunkan ke bumi, dan kita akan lihat apa yang mereka perbuat.' Para 
Malaikat berkata, 'Wahai Rabb kami, keduanya adalah Harut dan 
Marut.' Kemudian mereka berdua diturunkan ke bumi, lalu diciptakanlah 
bagi mereka seorang wanita bernama Az-Zuharah dan ia adalah wanita 
yang paling cantik (di dunia), lalu Az-Zuharah mendatangi mereka 
berdua (untuk menggoda mereka sehingga mereka tergoda), lantas 
mereka berdua memintanya (untuk melayani mereka berdua), tetapi Az- 
Zuharah berkata, "Tidak! Demi Allah, aku akan melayani kalian berdua 
asalkan kalian mengucapkan kalimat yang mengandung kesyirikan'. 
Mereka berdua menjawab: Demi Allah! Kami tidak akan menyekutukan 
Alah selamanya, setelah itu wanita itu pergi dari hadapan mereka 
berdua. Selang berapa lama ia datang membawa seorang anak kecil, dan 


— Musnad Imam Ahmad 





Harut sedangkan Marut masih saja memintanya untuk melayani mereka 
berdua, lalu ia berkata, 'Tidak! Demi Allah aku akan melayani kalian 
berdua asalkan kalian berdua membunuh anak kecil ini'. Mendengar hal 
tersebut mereka berdua berkata, 'Demi Allah, kami tidak akan 
membunuh anak itu selamanya'. Kemudian ia pergi dari hadapan mereka 
dan kembali dengan membawa dengan segelas khamer, lalu mereka 
berdua meminumnya, hingga mereka mabuk, dan selanjutnya mereka 
berzina dengan wanita tersebut lalu membunuh anak kecil itu. Tatkala 
mereka selesai membunuhnya, wanita itu berkata, 'Demi Allah, tidaklah 
aku tinggalkan kalian berdua sesuatu yang telah kalian tolak sebelumnya 
kecuali kalian berdua telah melakukannya dikala kalian mabuk.' Setelah 
itu kedua Malaikat tersebut diberikan pilihan, apakah diadzab di dunia 
atau di akhirat, kemudian mereka memilih diadzab di dunia. 201 





917  Sanadnya dha'if seperti akan kami jelaskan. Ibnu Katsir menukilnya dalam 


At-Tafsir, 1:253 dalam pembahasan ini, dan ia berkata: “Begitulah, Abu 
Hatim bin Hibban meriwayatkan dalam kitab Shahihnya, dari Al Hasan bin 


Sufyan, dari Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari Yahya bin Abu Bukair (guru 
Imam Ahmadj)." Ini adalah hadits gharib dengan bentuk seperti ini, perawi- 
perawinya adalah perawi-perawi Shahihain kecuali Musa bin Jubair, ia adalah 


Al Anshar As-Sulami maula mereka. Al Madini Al Hadzdza', meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, Abu Umamah bin Sah! bin Hanif, Nafi, dan dari Abdullah 
bin Ka'ab bin Malik, serta yang meriwayatkan darinya yaitu anaknya 
Abdussalam, Bakr bin Mudhar, Zuhair bin Muhammad, Sa'id bin Salamah, 
Abdullah bin Lahi'ah, Amr bin Al Harits, dan Yahya bin Ayyub, dan Abu 
Daud dan Ibnu Majah meriwayatkan untuknya. Ibnu Hibban Abu Hatim 
menyebutkannya dalam kitab Al Jarh wa At-Ta 'dil, namun itu tidak 
berpengaruh, namun ia tetap saja tak dikenal. Ia sendiri meriwayatkannya dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW. Lalu ia menyebutkan lagi bahwa ia 
meriwayatkan dari Nafi”, ia menyebutkan riwayat Ibnu Mardawaih dengan 
sanadnya sampai kepada Abdullah bin Raja: “Sa'id bin Salamah 
menceritakan kepada kami, Musa bin Sarjis menceritakan kepada kami, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar: ia mendengar Nabi SAW bersabda, lalu ia 
menyebutkan redaksi hadits yang panjang.” Kemudian ia menyebutkan 
tentang kisyah ini dari tafsir Ath-Thabari dengan sanadnya dari jalur Al Faraj 
bin Fudhalah, dari Mu'awiyah bin Shaleh, Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi 
SAW, lalu Ibnu Katsir berkata: “Dua riwayat ini sangat gharib. Yang paling 
dekat adalah dari riwayat Abdullah bin Umar, dari Ka'ab Al Ahbar, bukannya 
dari Nabi SAW.” kemudian ia meriwayatkan semisal dari tafsir Abdurrazag, 
riwayatnya dari Ats-Tsauri, dari Musa bin Ugbah, dari Salim, dari Ibnu Umar, 
dari Ka'ab Al Ahbar, lalu ia berkata: “Ibnu Jarir meriwayatkannya dengan 
jalur dari Abdurrazag, dengan sanad ini. Dan Ibnu Abu Hatim 


Musnad Imam Ahmad — 





jiwa 


meriwayatkannya dari Ahmad Isham, dari Mu'ammil, dari Sufyan Ats-Tsauri, 
dengan sanad ini.” Selanjutnya ia memberikan Isyarat bahwa Ibnu Jarir 


meriwayatkan hadits semisal dari jalur Al Mu'alla bin Asad, dari Musa bin 


Ugbah: “Salim menceritakan kepadaku, bahwa ia mendengar Abdullah 
menceritakan, dari Ka'ab Al Ahbar, kemudian ia menyebutkan haditsnya.” 
Ibnu Katsir berkata: “Ini lebih tepat dan lebih tsabit kepada Abdullah bin 
Umar dari dua sanad yang terdahulu. Dan Salim lebih menguatkan ayahnya 
daripada maula-nya Nafi”. Sehingga hadits ini terulang dan kembali terhadap 
nukilan Ka'ab Al Ahbar dari kitab-kitab israiliyat.” Ustad kami, As-Sayyid 
Ridha memberikan komentar terhadap perkataan Ibnu Katsir dalam masalah 
ini, ia berkata: “Menurut para pentahgig, klsyah ini tidak disebutkan dalam 
kitab-kitab mereka. Jika hal itu bukan kejadian di masa periwayatannya, 
maka itu dari kitab-kitab khurafat mereka. Semoga Allah merahmati Ibnu 
Katsir yang menjelaskan bahwa klsyah ini adalah klsyah khurafat israiliyat 
dan bahwa hadits marfu' ini tidaklah tetap.” Ibnu Katsir juga menyebutkan 
dalam At-Tarikh, 1: 37-38 sebuah Isyarat, lalu ia berkata: “Adapun apa yang 
disebutkan oleh mayoritas ahli tafsir mengenai klsyah Harut dan Marut, 
bahwa Az-Zaharah adalah wanita, yang dirayu, lalu ia (Az-Zaharah) enggan 
kecuali keduanya mengajarinya sesuatu yang agung (al ism al a'zham), 
keduanya mengajarinya, lalu ia (Az-Zaharah) berkata kepadanya, kemudian 
ia mengangkat bintang ke atas langit” menurut aku ini adalah termasuk 
Israiliyat meskipun Ka'ab Al Ahbar meriwayatkannya, dimana sekelompok 
salaf mengambil darinya, kemudian mereka menceritakannya dari bani Israil. 
Sungguh Imam Ahmad meriwayatkan hadits itu, juga Ibnu Hibban dalam 
Shahih-nya” Kemudian ia menyebutkan hadits ini dengan ringkas, lalu ia 
mengisyaratkan kepada riwayat Abdurrazag, dari Ats-Tsauri, dari Musa bin 
Ugbah, dari Salim (dari ayahnyal, dari Ka'ab Al Ahbar, kemudian kepada 
riwayat Al Hakim dari hadits Ibnu Abbas, kemudian kepada hadits akhir yang 
diriwayatkan oleh Al Bazzar dari hadits Ibnu Umar bahwa Suhail adalah anak 
berumur sepuluh tahun lagi zhalim, sehingga Allah mengubahnya menjadi 
bintang bersinar dan ia mendha'ifkan hadits ini, lalu ia berkata, Sanad seperti 
ini tidak menetapkan sesuatu. Jika kami pun berprasangka baik, maka kami 
berkata: ini merupakan cerita bani Israil, dari riwayat Ibnu Umar, dari Ka'ab 
Al Ahbar. Ini adalah klsyah-klsyah khurafat mereka yang tidak bisya 


dipercaya." Musa bin Jubair, perawi hadits ini dari Ibnu Umar, ia adalah Al 
Anshari, Al Madini, Al Hadzdza' maula bani Salamah, dan tersebut dalam 
At-TahDzi'b bahwa Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsigat, dan ia 
berkata: “Ia keliru lagi menyelisihi.” Ibnu Gaththan berkata: “Tidak dikenal." 
Al Bukhari menyebutkan biografinya dalam A4! Kabir, 4/1/281, namun ia 
tidak menyebutkan cacatnya. Adapun Isyarat Al Hafizh Ibnu Katsir dalam 


tafsirnya kepada riwayat Ibnu Mardawaih dari jalur Abdullah bin Raja', dari 
Sa'id bin Salamah, dari Musa bin Sarjis, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 
meskipun riwayat tersebut menguatkan sanad ini, itu tetap dha'if menurut 


— Musnad Imam Ahmad 

















aku, karena Abdullah bin Raja' Al Baghdadi tsigah lagi terpercaya, salah satu 
guru Al Bukhari akan tetapi ia memiliki banyak kekeliruan, seperti yang 
dikatakan Ibnu Ma'in dan Amr bin Ali Al Fallas. Sehingga riwayat ini serta 
riwayat Musa bin jubair munkar menyelisihi akal atau syariat Islam, seperti 
juga hadits ini. Tidaklah maksud kami untuk men-dha 'if-kan perawinya dan 
menjatuhkan setiap yang meriwayatkan, akan tetapi bahwa riwayat seperti 
termasuk kekeliruan serta kealpaan dan kami rajihkan —seperti Al Hafizh 
Ibnu Katsir— riwayat Musa bin Ugbah, dari Salim, dari ayahnya, dari Ka'ab 
Al Ahbar dan itu kami jadikan landasan untuk riwayat ini yang dinisbatkan 
secara marfu' kepada Nabi SAW. Begitu pula sisa sanad Ibnu Mardawaih, 
terdapat alasan: Sehingga Sa'id bin Salamah bin Abu Al Hassam —guru 
Abdullah bin Raja',— telah disebutkan ketsigahannya no. 567 dan kami 
tambahkan bahwa Al Bukhari menyebutkan biografinya dalam A/ Kabir, 
2/1/438, dan An-Nasa'i mendha 'ifkan dan Abu hatim berkata: “Aku bertanya 
kepada Ibnu Ma'in tentangnya, namun ia tidak begitu mengenalnya.” 
Gurunya seorang tabi'in, Musa bin Sarjis: ia tidak mengenalnya dan hadits 
dari riwayatnya dalam Tirmidzi serta Ibnu Majah dengan hadits lain. Tirmidzi 
berkata: “Hadits gharib” Al Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al 
Kabir, 4/1/285. Kedua hal ini tidak memberikan sesuatu terhadap Musa bin 
Jubair dan Abdullah bin Raja', namun seperti keduanya lebih condong untuk 
memperingatkan kedua riwayat tersebut. Hadits ini —dalam Musnad ini— 
disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id, 5: 28 dan 6: 313- 
314, dan ia berkata dalam pembahasan pertama: “Diriwayatkan oleh Ahmad 
dan Al Bazzar, perawi-perawinya Shahih kecuali Musa bin Jubair, ia tsigah.” 
Begitu pula yang ia akan dalam pembahasan kedua hanya saja ia tidak 
menisbatkannya kepada Al Bazzar. Al Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan dalam 
Al Gaul As-Sadid, 40-41 mengenai pembahasan ini dalam Musnad ini, lalu ia 
berkata: “Ibnul Jauzi mengambil dari jalur Al Faraj bin Fudhalah, dari 
Mu'awiyah bin Shaleh, dari Nafi”, dan ia berkata: Tidak benar, dan Al Faraj 
bin Fudhalah didhaifkan oleh Yahya. Ibnu Hibban berkata: Ia membolak- 
balikkan sanad dan menggabungkan matan lemah dengan sanad shahih. Aku 
berkata (Ibnu Hajar): Dan antara siyag Mu'awiyah bin Shaleh dan siyag 
Zuhair saling berlainan. Selain itu, Abu Hatim bin Hibban telah 
meriwayatkannya dari jalur Zuhair bin Muhammad pula dalam kitab Shahih- 
nya. Hadits ini memiliki banyak jalur yang telah buat sendiri dalam satu juz, 
hampir-hampir orang-orang yang berpegang dengannya berubah pendapat 
dengan adanya kisah ini, karena banyak jalur periwayatannya serta kuatnya 
sumber-sumbernya.” Adapun yang dikuatkan oleh Al Hafizh dengan benar 
dan kuatnya kisah ini, benar yang dekat terhadap kepada terputusnya, karena 
banyak jalur-jalur serta kuat sumber-sumbernya: Bukanlah begitu, karena 
semua jalur itu cacat lagi lemah, juga menyelisihi akal sehat, bukan dari segi 
kesucian malaikat saja bahkan bintang yang engkau lihat kecil. Sebenarnya 
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ukuran lebih daripada bumi berjuta-juta kali lipat, sehingga bagaimana bisa 
dibandingkan wanita yang kecil menjadi bintang yang begitu besar. Adapun 
jalur Al Faraj bin Fudhalah yang disebutkan oleh Ibnul Jauzi adalah riwayat 
yang diisaratkan oleh Ibnu Katsir bahwa itu diriwayatkan oleh Ath-Thabari, 
terdapat dalam At-Tafsir, 1: 364-365. Al Faraj bin Fudhalah, ia dha'if seperti 
yang kami jelaskan no. 581, 5626. Riwayat Ats-Tsauri dari Musa bin Ugbah, 
dari Salim, dari ayahnya, dari Ka'ab Al Ahbar yang dirajihkan oleh Al Hafizh 
Ibnu Katsir terdapat pula dalam At-Tafsir, 1: 363, ia meriwayatkan dari jalur 
Abdul Aziz bin Al Mukhtar, dari Musa bin Ugbah, dari Salim, dari ayahnya, 
dari Ka'ab Al Ahbar. Ini merupakan penguat terhadap riwayat Ats-Tsauri, 
dari Musa bin Ugbah. Ath-Thabari meriwayatkan pula dari jalur Muammal 
bin Ismail dan Abdurrazag, dimana keduanya meriwayatkan dari Muhammad 
bin Ugbah, dari Salim, dari ayahnya, dari Ka'ab Al Ahbar dan Muhammad 
bin Ugbah adalah saudara Musa bin Ugbah, seperti juga saudaranya ia 
berpendapat bahwa hadits ini dari riwayat Ibnu Umar, dari Ka'ab Al Ahbar. 
Ini semua dirajihkan oleh Ibnu Katsir, bahwa hadits ini dari Ka'ab ini 
merupakan cerita Israiliyat, tidak sampai kepada Nabi SAW dan barangsiapa 
mengatakan sampai, maka ia telah keliru dan diragukan, karena perawi yang 
meriwayatkan dari Ka'ab lebih hafizh lagi tsigah daripada yang 
meriwayatkan secara marfu'. Itu merupakan penjelasan yang sangat jelas dari 
seorang Imam yang agung. Mengenai hadits Ibnu Umar ini —hadits yang 
marfu' — jalur lainnya sangat dha'if, Al Hakim juga meriwayatkan dalam Al 
Mustadrak, 4: 607-608 dari jalur Yahya bin Salamah bin Kuhail, dari 
ayahnya, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Umar, hadits marfu' yang panjang 
mengenai klIsyah itu dalam redaksi berbeda. Dan Al Hakim berkata: “Hadits 
ini Shahihul isnad dan keduanya tidak meriwayatkannya. Adapun 


meninggalkan hadits Yahya bin Salamah, dari ayahnya disebabkan 
kemungkinan hal tersebut bertentangan dengan akal sehat itu merupakan 
pendapat Ahlu Sunnah, sehingga ia tidak diingkari karena meriwayatkan 
hadits-hadits seorang diri darinya.” Adz-Dzahabi memberikan komentar 
mengenai pendha'ifan Yahya ini, ia berkata: “An-Nasa'i berkata: matruk dan 
Abu Hatim berkata: munkarul hadits.” Yahya bin Salamah bin Kuhail adalah 
perawi ia dha'if seperti yang disebutkan pada hadits no. 776, dan Al Bukhari 
sangat mendha'ifkannya seperti yang telah disebutkan. Kami tambahkan 
bahwa ia berkata dalam At-Tarikh Al Ausath: “munkarul hadits.” dan Ibnu 
Ma'in berkata: “Jaisa bisyain.” Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Adh- 
Dhu'afa', lalu berkata: “munkarul hadits, ia tidak dijadikan hujjah." Adz- 
Dzahabi berkata dalam 4! Mizan, “Hanya Al Hakim yang mengatakannya 
kuat, ia meriwayatkannya dalam A4! Mustadrak, namun itu keliru.” Adapun 
perkataan Al Hakim bahwa hanya dikarenakan kemungkinan, maksud beliau 
adalah bahwa mereka mengingkari hadits-hadits yang ia riwayatkan dari 
ayahnya, dan tak seorang pun meriwayatkan selainnya. Al Hakim membantah 
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6179. Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad menceritakan kepada kami, 
Abdul Aziz bin Al Muththalib menceritakan kepada kami, dari Musa bin 
Ugbah, dari Nafi”, dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah SAW 


bersabda, “Setiap yang memabukkan adalah haram dan setiap yang 
memabukkan adalah khamer.” 


mereka bahwa ia tidak diingkari tatkala meriwayatkan hadits secara sendiri 
dari ayahnya. Beliau benar seandainya riwayat itu tsigah yang diterima. Jika 
riwayat dha'if munkarul hadits, maka tidak. Yahya bin Abu Bukair, dalam g 


tertulis Bakkir, ini keliru. Termaktub dalam tafsir Ibnu Katsir dan tarikhnya: 
“Yahya bin Bukair." itu keliru yang datang dari penasih atau salah cetak. Az- 
Zuharah, ini adalah bintang putih, tidak boleh mensukun huruf Ha', karena 


terhitung satu kata. Lafazh “fasa 'alaaha nafsaha, fagaalat." tertulis dalam g 
dalam dua pembahasan “gaala?” tanpa huruf Fa' dan itu kami tambahkan dari 
pembahasan pertama dalam «, dan pembahasan kedua dari & . Tambahan 
“tahmiluhu” dalam perkataan “Tsumma raja'at bigadahi khamrin tahmiluhu." 
tidak disebutkan dalam g, itu kami tambahkan dari & & itu tsabit dalam Tafsir 
Ibnu Katsir, Al Oaul Al Musaddad dan Majma' Az-Zawa'id. Dan 
perkataannya “falamma afagaa." tertulis dalam g “Ilamma afaagaa” tanpa fa', 


itu tetap dalam & » dan semua kitab-kitab rujukan yang menyebutkannya. 


918  Sanadnya shahih. Abdul Aziz bin Al Muththalib bin Abdullah bin Hanthab 


telah kami sebutkan kersigahannya pada no. 590. Namanya terdapat pada r, 
“Abdul Aziz bin Abdul Muththalib” ini jelas keliru, kami telah mengecek 
kebenarannya pada & dan », juga pada nama perawi yang berada pada kami 


tidak terdapat nama seperti itu. Hadits ini telah kami sebutkan berulang-ulang 
kali dari jalur lain dan akhir dari hadits tersebut terdapat pada no. 5820 dan 
juga telah disebutkan sebelumnya riwayat Ibnu Juraij, dari Musa bin Ugbah 
dengan sanad yang sama pada no. 4830. 
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6180. Ya'gub menceritakan kepada kami, Ashim bin Muhammad 
(Ibnu Zaid bin Abdullah bin Umar bin Al Khaththab) menceritakan 
kepada kami, dari saudaranya Umara bin Muhammad, dari Abdullah bin 
Yasar maula Ibnu Umar, ia berkata: Aku bersaksi, sungguh aku 
mendengar Salim berkata: Abdullah berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tiga orang yang tidak akan masuk surga dan tidak akan dilihat Allah 
pada Hari Kiamat: Anak yang durhaka kepada kedua orang tuanya, 
wanita yang berperilaku lagi menyerupai lelaki, Ad-Dayyuts (lelaki yang 
tidak cemburu ketika istrinya melakukan fahisyah dengan orang lain), 
dan tiga orang yang tidak akan dilihat Allah pada Hari Kiamat adalah: 
Anak yang durhaka kepada kedua orang tuanya, peminum khamer, dan 
orang yang mengungkit-ungkit apa yang telah diberikannya.” 


119  Sanadnya shahih. Abdullah bin Yasar Al A'raj Al Makki, maula Abdullah 


bin Umar, ia adalah orang tsigah, Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats- 
Tsigat dan biografinya dalam At-Tahdzib: “An-Nasa'i meriwayatkan dengan 
hadits satu mengenai larangan berlaku durhaka, dayyuts (lelaki yang tidak 
cemburu ketika istrinya melakukan fahiysah dengan orang lain), al mannan 
(orang yang mengungkit-ungkit apa yang telah diberikannya), peminum 
khamer dan wanita yang bertingkah menyerupai laki-laki”, itu merupakan 
bentuk isyarat terhadap hadits ini, namun tidak aku temukan dalam An- 
Nasa'i. Sebagian maknanya telah dijelaskan secara ringkas dengan sanad 
dha'if no. 5372 dan 6113. Al Haitsami menukil dalam Majma' 4z-Zawa 'id, 8: 


147-148 dengan redaksi panjang, secara menyebutkan redaksi ringkasnya, ia 
berkata: “Dan dari Ibnu Umar ,dari Rasulllah SAW, beliau bersabda, “Tiga 
kelompok yang tidak akan dilihat oleh Allah pada Hari Kiamat: orang yang 
durhaka terhadap kedua orang tuanya, peminum khamar dan orang yang 


— Musnad Imam Ahmad 
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6181. Ya'gub menceritakan kepada kami, Ashm bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dari saudaranya Umar bin Muhammad, dari 





mengungkit-ungkit apa yang diberikan. Dan tiga kelompok yang tidak akan 
masuk surga: orang yang durhaka terhadap orang tuanya, dayyuts (lelaki 
yang tidak cemburu ketika istrinya melakukan fahiysah dengan orang lain) 
dan yang berperilaku seperti laki-laki." Dan dalam sebuah riwayat: seorang 
wanita yang berperilaku seperti laki-laki. Al Bazzar meriwayatkan dengan 
dua sanad, dan perawi-perawinya tsigah.” Namun ia lupa menisbatkannya 
kepada Musnad ini. Kemungkinan ia tidak mendapatkan dalam An-Nasa'i 
seperti juga kami tidak menemukannya. Oleh karena itu, ia menyebutkan 
dalam Az-Zawa'id. Al Mundziri menukilnya dalam At-Targhib wa At-Tarhib, 
secara ringkas, 3: 183 dan ia menisbatkannya kepada Ahmad, An-Nasa'i, Al 
Bazzar, Al Hakim dan ia menshahihkannya seperti yang kami isyaratkan di 
hadits no. 5372. Kemudian ia menyebutkan hadits dengan redaksi panjang ini, 
3: 220, seperti riwayat dalam Az-Zawa'id, dan ia berkata: “An-Nasa'i, Al 
Bazzar meriwayatkannya dan ini adalah lafazhnya, dengan dua sanad yang 
jayyid. Al Hakim berkata: Shahihul isnad. Ibnu Hibban meriwayatkannya 
dalam Shahihnya pada paragraf awal.” Kami telah isyaratkan di hadits no. 
5372 terhadap riwayat, 4: 146-147, dengan riwayat ringkas, dari jalur 
Sulaiman bin Bilal, dari Abdullah bin Yasar Al A'raj. Riwayat ini tidak aku 
temukan dalam 4! Mustadrak yang dinisbatkan oleh Al Mundziri. Seperti 
halnya Al Haitsami, Mundziri juga lupa menisbatkan riwayat kepada Musnad 
ini. Menurut aku riwayat panjang tersebut adalah dua hadits, dimana 


Abdullah bin Yasar menggabungkan dalam satu riwayat, karena “orang 
berlaku durhaka terhadap kedua orang tua” disebutkan dalam tiga kelompok 


—tiga kelompok pertama dan kedua— dan dalam riwayat Musnad ini, 
termasuk dalam tiga kelompok pertama: “Tidak akan masuk surga dan Allah 
tidak akan melihat mereka pada Hari Kiamat”, dan dalam tiga kelompok 
ketiga: “Allah tidak akan melihat mereka pada hari kiamat”, tidaklah —Insya 
Allah— kecuali dua hadits yang digabungkan oleh perawi dalam satu bentuk. 
Lafazh “Al Aig walidaihi” sebanyak dua kali, itu yang terdapat dalam «, dan 
dalam dua catatan kaki tertulis “biwalidaih?” dalam 5 tertulis “liwalidaih?”, 


dalam g awal “walidaihi” dan yang kedua “biwalidaihi”. 
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Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya didepan kalian terdapat telaga yang luasnya seluas jarak 
antara Jarba" dan Adzruh (yang terletak di Syam-Penj), di sisinya 
terdapat kendi-kendi layaknya bintang-bintang di langit, barangsiapa 
menemukannya kemudian ia minum air telaga tersebut maka tidak akan 
haus selamanya.” 2 
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6182. Ya'gub menceritakan kepada kami, Ashim bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dari saudaranya Umar bin Muhammad, dari 
Salim, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“Sesungguhnya mayit itu disiksa karena tangisan orang-orang 
»921 


(keluarga) yang masih hidup. 
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6183. Ya'gub menceritakan kepada kami, Ashim bin Muhammad 


menceritakan kepada kami, dari saudaranya Umar bin Muhammad, dari 
Muhammad bin Zaid atau Salim, dari Abdullah bin Umar, ia berkata: 


20  Sanadnya shahih. Hadits riwayat Muslim, 2:209 dari jalur Ibnu Wahab, dari 


Umar bin Muammad, dari Nafi'. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang 
terdapat pada no. 4723 dan 6079. Lihat hadits no. 6162. 
Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan dengan makna yang panjang 


dan ringkas pada no. 4865, 4959 dan 5262. 


— Musnad Imam Ahmad 





Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya demam adalah bagian dari 
hembusan panasnya neraka jahanam maka dinginkanlah dengan air.” 2 


- - 
B2 3 80 3 Pena Pd 


Tae al Lp (hazua Gp ale Lila (ing WA — UNA 
CI Tha Cpb HMD IM LE yi mail YP hahaa yi 


PAN TE MO 5 3 2 Ie 2.3 40 Y de at 25 
V) ia UE BI lo Ml Iya) JE Has Op Ml KS JB 1d 
- SI PAN KArA - Bea “Ca - PN na 1 Pang Di 
dada SU OGAN Op dp Ya V, Ily (SIS SU 
Me LA 
6184. Ya'gub menceritakan kepada kami, Ashim bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dari saudaranya, Umar bin Muhammad, dari 
Al Gasim bin Ubaidullah bin Abdullah bin Umar, aku mendengar Salim 
berkata: Ibnu Umar berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
sekali-kali salah seorang dari kalian makan dengan tangan kirinya dan 
jangan pula minum dengan tangan kirinya, karena sesungguhnya syaitan 
makan dan minum dengan tangan kirinya.” 2 





22  Sanadnya shahih. Pada sanad hadits ini terdapat keraguan antara Umar bin 


Muhammad yang meriwayatkan hadits ini dari ayahnya Muhammad bin Zaid 
atau paman ayahnya, Salim bin Abdullah bin Umar, dan hal ini tidak 
memperngaruhi keshahihan hadits ini, karena hadits ini hanya berpindah dari 
perawi yang tsigah kepada perawi tsigah lainnya. Menurut hemat aku dan 
yang paling kuat pendapatnya, bahwa keraguan ini berasal dari Ashim bin 
Muhammad ketika ia mereiawayatkan hadits ini dari saudaranya Umar, 
kerena Syu'bah juga meriwayatkan hadits yang sama dari Umar, dari ayahnya 
Muhammad bin Zaid, dari Ibnu Umar, dan tidak terdapat keraguan pada 
periwayatannya, sebagaimana telah dijelaskan pada no. 5576. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya, 2:185 dari jalur Syu'bah. 


Makna hadits ini telah kami sebutkan berulang kali berasal dari riwayat Nafi”, 
dari Ibnu Umar, pada no. 4719, dan dari jalur Sulaith, dari Ibnu Umar pada 
no. 6010. “Lahfi jahannam artinya pansanya dan hembusan api neraka. dan 


pada T "Faih" juga tertera dalam catatan kaki », yang kami perkuat hal itu 
dari 4 dan p. 
Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 6117. dan kami 


telah mengisyaratkan pada pembahasan tersebut bahwa Muslim 
meriwayatkan hadits ini pada, 2:135 dari jalur Ibnu Wahab, dari Umar bin 
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6185. Ya'gub menceritakan kepada kami, Ashim bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dari saudaranya Umar bin Muhammad bin 
Zaid, (Abu Umar bin Muhammad) ia berkata: Abdullah bin Umar 
berkata: Dahulu kami bercerita tentang Haji wada?, dan kami tidak tahu 
bahwa haji wada itu merupakan haji terakhir bersama Rasulullah SAW, 
dan ketika pada haji wada” Rasulullah SAW berkhutbah, kemudian 
beliau menyebutkan tentang Al Masih Ad-Dajjal, dan beliau terus 
menerus menyebutkannya, lalu beliau bersabda, “Tidaklah Allah 
mengutus seorang nabi kecuali mereka telah memperingatkan umatnya 
tentang Al Masih Ad-Dajjal, dan Nuh telah memperingatkan umatnya, 
demikian juga para nabi setelahnya. Ketahuilah tidak ada yang 
tersembunyi dari dirinya (ciri-cirinya), oleh karena itu tidak ada juga 
yang tersembunyi dari kalian bahwa Tuhan kalian tidak buta, ketahuilah 





Muhammad, dari Al Oasim bin Ubaidullah, dari Salim. Riwayat ini 
diriwyatkan oleh Ashim bin Muhammad Ibnu Wahab, dan tambahan, “Al 
Gasim bin Ubaidullah” yang terdapat pada kedua sanad tersebut lebih rajih 
dari riwayat Syuja' bin Al Walid, dari Umar, dari Salim, yang tidak 
menyebutkan, “Al Oasim” pada sanadnya. 


—— Musnad Imam Ahmad 





tidak ada yang tersembunyi dari dirinya (ciri-cirinya), oleh karena itu 
tidak ada juga yang tersembunyi bahwa Tuhan kalian tidak buta. si 
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6186. Ya'gub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, dari Shalih, Ibnu Syihab berkata: Salim bin Abdullah 
memberitahukan kepadaku, bahwa Abdullah bin Umar berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Kalian akan memerangi kaum 
Yahudi dan kalian akan mengalahkan mereka, sampai-sampai batu pun 
berkata, 'Wahai muslim, ada seorang Yahudi dibelakangku, maka 


bunuhlah ia'” 5 
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924  Sanadnya shahih. Hadits ini terdapat di dalam Al Majma' Az-Zawa'id, 7:338, 
ja berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan para perawinya shahih, 
ia berkata juga: “Dan pada sebagian shahih”. Lihat hadits no. 6144 dan 6168. 


perkataan, “Nuhadditsu” boleh digunakan dengan menyebutkan Fa'il-nya 
boleh juga tidak, yang artinya, sebagain menceritakan kepada sebagian 
lainnya, dan di dalam Majma' Az-Zawa'id disebutkan: “Natahaddatsu.” Ini 
jelas dapat dipahami walaupun andaikata penukilannya benar berasal dari 
kitab asli ataupun tidak terjadi salah cetak. Perkataan, “'Ala maa khafiya 
'alaikum...”, dimikianlah yang tertera pada « dan « dua kali, kemudian 
penulisnya menulis pada kali kedua di dalam « tanda, “Shah”, sebagai bukti 
penetapannya, dan hal ini hanya sekali disebutkan pada & dan Majma' Az- 
Zawa 'id. 

95  Sanadnya shahih. Shalih adalah Ibnu Kaisan. Hadits ini merupakan 
pengulangan hadits sebelumnya no. 6147. 


Musnad Imam Ahmad — 
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6187. Ya'gub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, Nafi? maula Abdullah bin Umar 
menceritakan kepadaku, dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah seorang diantara 


kalian mengantuk di saat duduk di majelis shalat Jum'at maka ia 
hendaknya pindah ke tempat lain.” 


- - 
Pen Ina 2D — 


Bg 0 z aa s 
Baal op Kaban IP tgh BA engan Sl — NYA 


. 2. & -. P3 # 0. y 0 o - 0. Pe) 03 -. 
Ga A1 adas Ani cang! u cal as cr It u SP Hai 
a98 3 3 - 31 an Peak Ap a A Ga MAA or A 25 1 " 3. 
SP AS PI NSU Oi Gali Se peka HE Cake MI Iya 

TN 


6188. Ya'gub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, Az-Zuhri menceritakan 
kepadaku, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, ia menceritakan 
kepadanya, bahwa ia mendengar Rasulullah SAW melarang orang-orang 
memakan daging sembelihan mereka melebihi tiga hari.” 
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26  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


4875. 
Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


4900. Lihat hadits no. 5526 dan 5527. An-Nusuk merupakan bentuk jamak 
dari Nasiikah, yang artinya sembelihan. 


927 


— Musnad Imam Ahmad 
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6189. Ya'gub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, dari Ibnu Ishag, Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits 
menceritakan kepadaku, dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf dan 
Sulaiman bin Yasar, keduanya menceritakannya dari Abdullah bin Umar, 
ia berkata: Aku pernah bersama keduanya dalam suatu majelis, akan 
tetapi aku masih kecil dan belum menghafal hadits, keduanya berkata, 
"Seorang laki-laki bertanya kepadanya tentang shalat witir, lalu ia 
menyebutkan hadits, dan ia berkata, 'Sesungguhnya Rasulullah SAW 


memerintahkan untuk menjadikan akhir shalat malam adalah witir." 28 
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98  Sanadnya shahih. Muhammad bin Ibrahim Al Harts bin Khalid At-Taimi, 


telah disebutkan mengenai ketsigahan beliau no. 1778, dan kami tambahkan 
bahwa disebutkan dalam At-Tahdzib bahwa beliau meriwayatkan “dari Ibnu 
Umar dan Ibnu Abbas, menurut yang dikatakan”, juga Ibnu Hibban berkata: 
“Ia mendengar dari Ibnu Umar”, Al Bukhari menyebutkan biografinya dalam 
Al Kabir, 1/1/22-23, dan yang meriwayatkan darinya, ia berkata: “Ketika aku 
membaca al Our'an diusia beliau, aku menetap di masjid, aku shalat di 
keluarga Umar bin Khaththab menuju masjid, dan aku melihat Abdullah bin 
Umar keluar jika matahari telah tergelincir, lalu beliau shalat dua belas rakaat, 
kemudian duduk, lalu suatu hari aku mendekatinya, ia bertanya siapakah aku? 
Lalu aku menyebutkan nasabku kepadanya, ia berkata: kakekmu adalah orang 
yang berhijrah ke Habasyah, setelah itu suatu kaum memujiku dengan 
kebaikan, dan beliau melarangan mereka”. Sulaiman bin Yasar maula 
Maimunah binti Al Harts, telah disebutkan isyarat mengenai di hadits no. 
1812 dan kami tambahkan bahwa ia adalah salah satu dari tujuh ahli figih, 
dan Abu Zur'ah berkata: “Ia tsigah, terpercaya, memiliki keutamaan lagi ahli 
ibadah”, Al Bukhari menyebut biografi beliau dalam Al Kabir, 2/2/42-43. 
Hadits semakna dengan ini telah berlalu bukan dengan bentuk seperti ini, 
diantaranya no. 6008, 6176. 


Musnad Imam Ahmad — 
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6190. Ya'gub menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Ishag, Nafi” menceritakan kepadaku, dari Ibnu 
Umar, bahwa apabila ia ditanya tentang shalat witir, ia berkata, "Adapun 
aku, seandainya aku mengerjakan witir sebelum tidur, lalu aku 
bermaksud untuk shalat malam, maka aku mengerjakan satu rakaat 
sebagai shalat witir, kemudian aku shalat dua rakaat-dua rakaat. Lalu jika 
aku telah selesai aku mengerjakan witir satu rakaat, karena sesungguhnya 
Rasulullah SAW memerintahkan untuk menjadikan akhir shalat malam 
adalah witir." 
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6191. Ya'gub menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Ishag, Nafi' menceritakan kepadaku, dari Ibnu 
Umar, ia berkata: ia telah menceritakan kepada mereka, bahwa 
Rasulullah SAW mengutus seseorang kepada mereka ketika mereka 


29  Sanadnya shahih. Hadits ini terdapat dalam Majma' Az-Zawa'id, 2: 246, dan 
ia berkata: “Diriwayatkan oleh Ahmad, dan dalam sanadnya terdapat Ishag, ia 
seorang mudallis, ia tsigah dan perawi-perawi lainnya adalah perawi Ash- 
Shahih”. Ini merupakan penjelasan yang kurang detail dan tidak benar, karena 
telah jelas bahwa Ibnu Ishag mendengar dari Nafi', sehingga gugurlah 
tuduhan tadlis bagi dirinya. Aku tidak tahu apakah Al Hafizh Al Haitsami 
lupa atau ia lupa ketika meneliti sanad ini? Dan lafazh hadits ini dalam Az- 
Zawa'id terdapat perkataan Ibnu Umar “Adapun aku”, tsabit dalam naskah 
kitab ini, tsabit pula dalam 4! Muntaga, no. 1217 ketika ia menukil dari 
Musnad ini. Lihat hadits sebelumnya. 


—— Musnad Imam Ahmad 





membeli makanan dari penuggang kuda saat dalam perjalanan untuk 
melarang mereka melakukan transaksi hingga mereka kembali ke 
kendaraan mereka.” 
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6192. Al Fadhi bin Dukain menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin 


Umar, ia berkata, "Rasulullah SAW menetapkan migat bagi penduduk 
Yaman adalah Yalamlam."”' 
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6193. Al Fadhl bin Dukain, Sufyan menceritakan kepada kami, dari 
Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah SAW 


980  Sanadnya shahih. Telah disebutkan hadits semakna no. 5148. Lihat hadits no. 
5924. Perkataan “yataba'uha”, dalam catatan kaki « tertulis “yataba'u”. 
21  Sanadnya shahih. Dan Ibnu Umar tidak mendengar dari Rasulullah SAW 


tentang waktu talbiyah bagi penduduk Yaman, namun ia mendengar dari 
sebagian sahabat seperti yang telah disebutkan berulang-ulang, yang terakhir 
hadits no. 5853 dari riwayat Abdullah bin Dinar, dan hadits no. 5553 dari 
riwayat Nafi”, darinya, dan no. 4555 dari riwayat Salim, darinya akan tetapi 
terkadang ia meriwayatkan tanpa menyebutkan hal tersebut, ia tsigah serta 
orang yang menceritakan darinya, mursalun sahabiyun, seperti sanad ini dan 
seperti riwayat sebelumnya no. 4455 dan dalam riwayat Shadagah bin Yasar 
darinya no. 5492. 


Musnad Imam Ahmad — 


bersabda, “Tidaklah terjadi jual-beli antara dua orang hingga keduanya 
berpisyah, kecuali jual-beli dengan cara memilih” 2 
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6194. Al Fadhl bin Dukain menceritakan kepada kami, Malik (Ibnu 
Mighwal) menceritakan kepada kami, dari Abu Hanzhalah, ia berkata: 
Aku bertanya kepada Ibnu Umar tentang shalat dalam perjalanan, lalu ia 
berkata, "Dua rakaat." Ia berkata: Aku berkata lalu bagaimana dengan 
firman Allah Tabaraka wa Ta'ala: “Jika dalam keadaan takut (bahaya)." 
padahal kita sedang dalam keadaan aman? Ia berkata, "Itu adalah sunnah 


Rasulullah SAW" atau ia berkata, "Begitulah Sunnah Rasulullah 
SAW." 





jati Sanadnya shahih. Sufyan adalah Ats-Tsauri, hadits ini merupakan 


pengulangan hadits sebelumnya no. 5130. Telah disebutkan pula no. 4566 
dari Sufyan yaitu Ibnu Uyainah, dari Abdullah bin Dinar. Hadits semakna 
telah disebutkan juga dengan redaksi panjang maupun pendek, diantaranya 
no. 5418 dan 6006. 

9583  Sanadnya shahih. Ibnu Katsir menukilkan dalam At-Tafsir, 2: 558 dari Abu 


Bakar bin Abu Syaibah, dari Abu Nu'aim, ia adalah Al Fadhl bin Dukain, 
dari Malik bin Mighwal, dari Abu Hanzhalah. Telah disebutkan hadits 
semakna dari riwayat Ismail bin Abu Khalid, dari Abu Hanzhalah no. 4704, 
4861 dan 5213. Dan lihatlah hadits no. 5333, 5683 dan 6064. Isyarat Abu 
Hanzhalah kepada firman Allah: “Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya)”, 
yang dimaksud adalah ayat dalam surah Al Bagarah: “Jika kamu dalam 
keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sambil berjalan atau berkendaraan” 
(Al Bagarah (2): 239), akan tetapi riwayat Ibnu Abu Syaibah, dari Abu 
Nua'im —dengan sanad ini— terkandung ayat: “Jika kamu takut diserang 
orang-orang kafir” (An-Nisaa' (41: 101), itu lebih tepat dan benar. Dan 
kemungkinan yang dimaksud di sini adalah tanpa menggunakan huruf fa. 


— Musnad Imam Ahmad 
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6195. Abu Ahmad Az-Zubair Muhammad bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, Abu Syu'bah Ath-Thahhan Jarul A'masy, 
dari Abu Ar-Rabi”, ia berkata: Aku pernah bersama Ibnu Umar tatkala 
mengusung jenazah, lantas ia mendengar suara menjerit, lalu ia mengutus 
seseorang untuk menyuruhnya diam, maka aku berkata, "Wahai Abu 
Abdurrahman, mengapa engkau memerintahnya diam?" Ja berkata, 
"Sesungguhnya mayyit ini disiksa hingga masuk ke kuburnya." Lalu aku 
berkata, "Sesungguhnya aku shalat Subuh bersamamu, kemudian ketika 
aku menoleh, aku tidak melihat wajah teman dudukku dan terkadang 
seorang wanita diutus untuk menegur kaumnya? Ia berkata, "Begitulah 
aku melihat Rasulullah SAW shalat dan aku suka shalat seperti halnya 
aku melihat Rasulullah SAW shalat." 


94  Sanadnya shahih. Abu Syu'bah Ath-Thahhan Al Kufi Jarul A'masy: Al 


Hafizh berkata tentangnya no. 493-494: Ad-Daruguthni berkata: Ia matruk. 
Begitu pula dalam Al Mizan, 3: 364, dan Lisanul Mizan, 6: 394 Abu Ar-Rabi' 
berkata: Al Hafizh berkata dalam At-Ta'jil no. 484: “Ad-Daruguthni berkata: 
Ia majhu?”. Demikian pula dalam Al Mizan, 3: 358 dan Lisanul Mizan, 6: 378 
dan tidak aku temukan biografi dari keduanya selain itu. Hadits ini terdapat 
dalam Majma' Az-Zawa'id, 1: 316, ia berkata: “Diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dan Abu Surai', Ad-Daruguthni memberikan komentarnya: ia majhul. 
Dengan ini ia menyingkat penjelasan beliau dan lebih sesuai jika ia 
menjelaskan bahwa Abu Syu'bah matruk. Hadits-hadits Ibnu Umar mengenai 
tangisan mayit telah banyak berlalu, yang terakhir pada no. 6182. 


Musnad Imam Ahmad — 
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6196. Ibrahim bin Abu Al Abbas menceritakan kepada kami, Abu 
Uwais menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri bahwa Salim bin 
Abdullah dan Hamzah bin Abdullah bin Umar, keduanya menceritakan 
kepadanya, dari ayah mereka, bahwa ia menceritakan kepada keduanya, 


bahwa ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Kemalangan terdapat 
pada kuda, rumah dan wanita.” 


8 3 0-3 5 - 


PB ahh ep Bl KS EA — NNAV 


310 3 5. 


pb ega 
0. 2. CJ # oa. 0 Pa #. Td 0 Oo Oo. Te 
2 :e Pena 4, San era a Pa aa P3 4, 2 P7 
ob ca peda pes Dk ya) "J6 SI (alan ala Al de e) 
. 1 0£ - 8 2 ane a , Sae PNP 
Pale GI II JB Karl 3 Ob UU G3 
oi — i | | j ni ra 
(6 st) 

6197. Ubaidullah bin Muhammad At-Taimi menceritakan kepada 
kami, Hammad bin Salamah memberitahukan kepada kami, dari Humaid 
bin Yazid Abu Al Khaththab, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW 
bahwa beliau bersabda, “Barangsiapa minum khamer, maka cambuklah. 
Lalu apabila ia minum lagi, maka cambuklah. Jika ia minum lagi, maka 


cambuklah.” Setelah itu beliau berkata pada keempat atau kelima kali, 
“maka bunuhlah."”8 





588  Sanadnya shahih. Haditsnya telah disebutkan dari jalur Abu Uwais, dari Az- 


Zuhri no. 5963. Hadits semisal telah disebutkan dari jalur lain secara 
berulang, yang terakhir pada no. 6095. 
#6  Sanadnya Shahih. Abdullah bin Muhammad bin Hafsh At-Taimi, telah 


berlalu mengenai ketsigahannya no. 460. Humaid bin Yazid Abu Al 


— Musnad Imam Ahmad 








Khaththab Al Bashari adalah perawi majhul, seperti tidak ada baginya selain 


hadits ini, dalam At-Tahdzi'b disebutkan: “Ibnu Madini menyebukannya 
dalam thabagat kesembilan, termasuk sahabat Nafi. Abu Daud meriwayatkan 
satu hadits ini. Aku berkata fIbnu Hajar): aku membaca tulisan Adz-Dzahabi: 


ia tidak mengenal siapa dia. Ibnu Oaththan berkata: majhul al hal. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud, 4: 281 dari Musa bin Ismail, dari Hammad bin 
Salamah, dengan sanad ini namun ia tidak menyebutkan lafazhnya, bahkan ia 
meriwayatkan setelah hadits Mu'awiyah, dan ia berkata: “Dengan sanad ini, 
ia berkata: aku mengira ia berkata yang kelima kalinya: Jika ia minum lagi, 
maka bunuhlah.” Al Baihagi dalam Sunarnya Al Kubra, 8: 313 dari jalur Abu 
Daud seperti riwayatnya, Ibnu Hazm meriwayatkannya dalam A41 Muhalla, 
11: 367 dari jalur Al Hajjaj bin Al Minhal, dari Hammad bin Salamah, 
dengan sanad ini, lalu ia menyebutkan lafazhnya dan tidak menyebutkan 
keraguan yang keempat, bahkan ia berkata: “Maka jika ia mengulang untuk 
keempat kalinya, maka bunuhlah." Terjadi kekeliruan dalam Al Muhalla 
dengan nama “Humaid bin Yazid." ia mengatakan “Jumail bin Ziyad." itu 
jelas kesalahan cetak, dan pentashihan ini bermanfaat dalam pembahasan ini. 
Sanad yang dha'if ini bukanlah sanad pertama bagi hadits ini, namun telah 
tetap dengan sanad shahih dengan syarat Syaikhain dari hadits Abdullah bin 


Umar. Lalu An-Nasa'i meriwayatkannya, 2:330 dari Ishag bin Ibrahim, yaitu 
Ibnu Rahawaih, dari Jarir yaitu Ibnu Abdul Hamid Adh-Dhabbi, dari 
Mughirah yaitu Ibnu Mugassam Adh-Dhabbi, “Dari Abdurrahman bin Abu 
Nu'm, dari Ibnu Umar dan sekelompok sahabat Muhammad SAW, mereka 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang minum khamer, maka 
cambuklah. Kemudian jika ia minum lagi, maka cambuklah. Kemudian jika ia 
minum lagi, maka cambuklah. Kemudian jika ia minum lagi, maka 
bunuhlah.” Inilah nash sharih yang shahih mengenai penyebutan yang 


keempat, tidak ada perawinya yang menyatakan keraguan. Dan Ibnu Hazm 
meriwayatkan dalam Al Muhalla, 11:367 dari jalur An-Nasa'i, dengan sanad 
ini dan lafazh ini. akan tetapi dalam sanadnya terdapat “Abdurrahim bin 
Ibrahim” menggantikan “Abdurrahman bin Abu Nu'm.” Ini adalah kesalahan 
cetak. Al Hakim meriwayatkan dalam 4! Mustadrak, 4:371 dari jalur Yahya 
bin Yahya, dari Jarir, dari Mughirah dengan sanad ini. dan ia berkata: “Hadits 
Shahih dengan syarat Syaikhain, dan keduanya tidak meriwayatkannya.” 
Adz-Dzahabi sependapat. Tidak disebutkan dalam Al Mustadrak, “Dan 
sebagian dari sahabat Muhammad SAW." namun ia menyebutkan dari hadits 
Ibnu Umar saja. Al Baihagi memberikan komentar, 8:313, ia berkata: 
“Demikianlah hadits Ibnu Abu Nu'm, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW.” 
Yang dimaksud dari perkataan “Demikianlah” bentuk penetapan bahwa 
“dibunuh” disebutkan dIsyaat keempat. Az-Zaila'i dalam Nash Ar-Rayah, 


3:347 dari riwayat An-Nasa'i, dan ia memberikan Isyarat kepada riwayat Al 
Hakim, kemudian ia berkata: “Ibnu Oaththan berkata dalam kitabnya: Ibnu 
Ma'in berkata: Abdurrahman ini dha'if. Yang ia maksud adalah 
“Abdurrahman bin Abu Nu'm." ini tidak benar, setiap kali perawi tsigah 


Musnad Imam Ahmad — 
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dikomentari oleh ulama-ulama maka itu adalah celaan namun celaan itu 
tidaklah terbukti. Ibnu Abu Nu'm, telah kami sebutkan mengenai 
ketsigahannya no. 4813, dan kami tambahkan bahwa Syaikhain bersandar 


dengannya serta meriwayatkan hadits darinya berulang kali. Ia seorang tabi'in 
yang dikenal tsigah, karena tidak ada seorang pun yang menyebutkan 


mengenai kecacatanya kecuali perkataan Ibnu Oathtan. Oleh karena itu, Adz- 
Dzahabi dalam Al Mizan, 2:120 berkata: “Demikianlah Ibnu Gaththan nukil, 
dan hal ini tidak diikuti oleh ulama lain.” Menurut aku, tidak seyogianya Al 
Hafizh Az-Zailai” tidak mendha'fikan secara mutlak tanpa memberikan 
penjelasan diakhirnya, sebagai bentuk amanah terhadap ilmu. Al Hafizh 
memberikan Isyarat dalam Al Fath sebanyak dua kali, 12:69 dan 70, ia 


berkata: “Begitulah dari riwayat Ibnu Abu Nu'm, dari Ibnu Umar.” Ia berkata 
pula: “An-Nasa'i dan Al Hakim meriwayatkannya dari riwayat Abdurrahman 
bin Abu Nu'm, dari Ibnu Umar dan sekelompok sahabat, hadits semusal.” 
Aku menyangka bahwa Al Hafizh lupa tatkala menisbatkan riwayat 
“sekelompok sahabat” dalam hadits ini kepada Al Hakim. Dalam Al Fath 
tertulis “Nua'im” dalam dua pembahasan dengan bentuk tasghir, ini salah 
cetak, yang benar adalah “Nu'm." Dan Ibnu Umar tidak seorang diri 
meriwayatkannya, bahkan dari hadits-hadits sahabat yang lain, dalam Musnad 
dan yang lain memperkuatnya, dimana kebanyakan sanadnya shahih, dan 
sebagiannya ada kemungkinan dha'if, yaitu yang terdapat keraguan menurut 
para ahli hadits mengenai kebenaran makna ini dan tetapnya riwayat dari 
Nabi SAW. Setelah itu sangat mengherankan bahwa seorang ulama besar 
seperti Al Gadhi Abu Bakar bin Al A'rabi berkomentar panjang lebar tanpa 
hujjah yang kuat, lalu ia berkata dalam Syarah At-Tirmidzi, 6:224 mengenai 
riwayat Tirmidzi dari hadits Mu'awiyah dan Abu Hurairah: “Dan sanadnya 
tidak shahih dan tidak tetap bahwa Nabi SAW membunuhnya, dan tidak 
seorang pun yang mengetahui siapa yang mengatakan hal ini, sehingga 
gugurlah lafazh dan tidak pantas menyibukkan diri untuk mencari takwilnya 
(maknanya).” Yang pantas dilakukan ulama adalah melakukan penelitian dan 
koreksi. 

Riwayat-riwayat yang kami dapatkan dalam Musnad ini akan 
dibicarakan, dan akan kami sebutkan apa yang kami temukan selain dalam 
Musnad ini. Kemudian kami akan menyebutkan penjelasan mengenai hukum 
ini, menyebarkan naskah-naskahnya —insya Allah — Dan Ahmad 
meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Amr bin Al Ash, lalu ia meriwayatkan 
dari jalur Hamam dan HIsyam, dari Gatadah, dari Syahr bin Hausyab, dari 
Abdullah bin Amr bahwa Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa minum khamer, 
maka cambuklah. Barangsiapa yang minum kedua kalinya, maka cambuklah. 
Kemudian barangsiapa yang minum ketiga kalinya, maka cambuklah. 
Kemudian barangsiapa yang minum keempat kalinya, maka bunuhlah ia.” 
Hadits no. 6553, 7003 dan lafazh hadits ini no. 7003. Al Hakim 
meriwayatkan dalam A! Mustadrak, 4:372 dari riwayat HIsyam, dari Oatadah, 
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dengan sanad ini dan redaksi hadits semisal. Demikian pula yang 


diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dalam Ma'ani Al Atsar, 2:91 dari jalur 
Hammam, dari @atadah. Sanad ini shahih dan Syahr bin Hausyab telah 
disebutkan mengenai ketsigahannya dan ia mempunyai catatan yang tidak 
berbahaya, dalam hadits no. 2174. Ia meriwayatkan pula no. 6791 dari jalur 
Asy'ats bin Abdul Malik dan Ourrah bin Khalid dari Al Hasan Al Bashri, dari 
Abdullah bin Amr, dengan redaks hadits semisal, dan di akhirnya, ia 
menyebutkan “Abdullah berkata: Hadapkanlah kepadaku orang yang minum 
khamer sebanyak empat kali, maka aku akan membunuhnya.” Ia 
meriwayatkan juga pada hadits no. 6974 dari jalur OGurrah, dari Al Hasan 
akan tetapi Al Hasan berkata tentangnya: “Demi Allah, sungguh mereka 
menyangka bahwa Abdullah bin Amr telah menyaksikan hal tersebut dari 
Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda, seperti maknanya. Sanad kedua ini 
jelas-jelas menunjukkan bahwa Al Hasan tidak mendengar dari Abdullah bin 
Amr, sehingga sanadnya menjadi dha'if disebabkan mungathi. Ath-Thahawi 
meriwayatkan pula 2:91 dari jalur Ourrah, dari Al Hasan, dari Ibnu Amr, di 
akhirnya disebutkan: “Lalu Abdullah bin Amr berkata: Hadapkanlah 
kepadaku seorang laki-laki yang telah melanggar sebanyak tiga kali, jika aku 
tidak membunuhnya maka aku adalah pendusta.” Begitu pula, Ibnu Hazm 
meriwayatkannya dalam Al Muhalla, 11:366 dari jalur Ourrah, akan tetapi 
disebutkan di dalamnya, “Dari Al Hasan bin Abdullah An-Nashari.” Ini jelas 
keliru dan yang benar “Al Hasan bin Abu Al Hasan Al Bashri.” Al Haitsami 
menyebutkan dalam Majma' Az-Zawa'id, 6:278 semisal riwayat Ahmad no. 
6791, dan ia berkata: “Ath-Thabrani meriwayatkannya dengan banyak jalur 
dan perawi-perawi jalur ini adalah shahih." Aku tidak mengerti apakah ia 
tidak mengerti terputusnya sanad antara Al Hasan dan Ibnu Amr, seperti 
tersembunyi atasnya bahwa ia terdapat dalam Musnad ini ataukah Ath- 
Thabrani meriwayatkannya dari jalur ini dan dishahihkan oleh Al Haitsami 
dari riwayat Oatadah, dari Syahr bin Hausyab? Apapun itu, terputusnya 
riwayat Al Hasan Al Bashri tidak seketika menjadikan jalur ini menjadi 
dha'if, karena ia bersumber dari jalur yang shahih yaitu jalur Syahr bin 
Hausyab, sehingga 'terputusnya' ini dikuatkan dengan yang mauhsul. Dan 
Az-Zailai” menyebutkannya dalam Nashab Ar-Rayah, 3:248, ia memberikan 
Isyarat bahwa Abdurrazag meriwayatkannya dalam tulisannya, dari Waki', 
dari Ourrah dan bahwa Ishag bin Rahawaih meriwayatkannya pula dalam 
Musnad-nya dari An-Nadhr bin Syamil, dari Gurrah, kemudian ia berkata: 
“Dan jalur Ibnu Rahawaih ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam 
Mu'jam-nya." Mungkin saja Al Haitsami mengisyaratkan kepada jalur ini 
atau jalur yang tadi, atau kesemua jalur, dilihat dari bentuk katanya: “Ath- 
Thabrani meriwayatkan dari banyak jalur." Abu Daud memberikan Isyarat 
terhadap hadits Ibnu Amr ini, 4:281, 283, At-Tirmidzi, 2:330. Al Hafizh 
memberikan Isyarat Al Fath, 12:70, lalu ia berkata: “Diriwayatkan oleh 
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Ta ab ea ma mn Bean aa Ia 
Ahmad dan Al Hakim dari dengan jalur berbeda, darinya, dan dari setiap jalur 
itu ada koreksi." Ia menyebutkan pula, 12:71 bahwa Al Harits bin Usamah 
dan Imam Ahmad meriwayatkannya dari jalur Al Hasan Al Bashri, dari 
Abdullah bin Amr." Kemudian ia berkata: “Riwayat ini terputus, karena Al 
Hasan tidak mendengar dari Abdullah bin Amr, seperti yang ditetapkan oleh 
Ibnu Al Madini dan selainnya." Imam Ahmad meriwayatkannya pula dari 
hadits Abu Hurairah, no. 7898 dan 10554 dari Yazid bin Harun, dari Ibnu 
Abu Dzi'b, dari Al Harits bin Abdurrahman, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah, secara marfu' ia berkata, “Jika seseorang mabuk, maka cambuklah. 
Lalu jika ia mabuk lagi, maka cambuklah. Lalu apabila ia mabuk lagi, maka 
cambuklah, kemudian jika ia mengulangi untuk yang keempat kalinya, maka 
penggallah lehernya." Sanad ini Shahih, dan ia menambahkan di riwayat 
pertama: “Az-Zuhri berkata: Lalu dihadapkan kepada Rasulullah SAW 
seorang pemabuk yang mabuk sebanyak empat kali, lalu beliau membiarkan 
ia bebas." Orang yang berkata “Az-Zuhri berkata” adalah Ibnu Abu Dzi'b dan 
perkataan Az-Zuhri ini mursal, dha'if tidak bisya dijadikan dalil. 
Diriwayatkan oleh Abu Daud, 4:281 dari jalur Yazid bin Harun, An-Nasa'i, 
2:331, Ibnu Majah, 2:63, dimana keduanya meriwayatkan dari jalur Syababah 
bin Suwwar, Ibnu Al Jarud meriwayatkan dalam Al Muntaga', 382 dari jalur 
Asad bin Musa, Al Hakim dalam Al Mustadrak, 4:371 dari jalur Al Ga”nabi, 
Ath-Thahawi dalam Ma'ani Al Atsar, 2:91 dari jalur Bisyr bin Umar Az- 
Zahrani dan Khalid bin Abdurrahman, Ibnu Hazm Al Muhalla, 11:367 dari 
jalur Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari Syababah bin Suwwar, Al Baihagi 
dalam Sunan Al Kubra, 8:313 dari jalur Abu Daud Ath-Thayalisi dan Yazid 
bin Harun, kesemuanya meriwayatkan dari Ibnu Abu Dzi'b dengan semisal 


sanad ini. Riwayat Ath-Thayalisi terdapat dalam Musnad-nya no. 2337. Tidak 
ada seorang pun yang menyebutkan perkataan Az-Zuhri tersebut, dan Al 
Hakim berkata: “Hadits ini Shahihul isnad menurut syarat Muslim dan 
keduanya tidak meriwayatkannya." Adz-Dzahabi memberikan Isyarat bahwa 


hadits tersebut menurut syarat Syaikhain, Az-Zailai” menyebutkannya dalam 
Nashab Ar-Rayah, 3:346, ia berkata: “Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam 
Shahih-nya mengenai jenis yang kelima puluh empat dari bahagian kedua." 
Al Hafizh memberikan Isyarat dalam Al Fath, 12:69 serta ia menisbatkan 
kepada Syafi'i terhadap riwayat Harmalah dan kepada Al Mundzir. Imam 
Ahmad juga meriwayatkan pada no. 1073 dari Ath-Thayalisi, dari Abu 
Uwanah, dari Umar bin Abu Salamah, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, 
secara marfu': “...lalu ia berkata untuk keempat kalinya: maka bunuhlah ia." 





Sanad hadits ini Shahih. Abu Daud memberikan Isyarat terhadapnya dalam 
As-Sunan, 4: 281 setelah hadits tadi, hadits Ibnu Abu Dzi'b, ia berkata: 
“Demikianlah hadits Umar bin Abu Salamah, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW: “Jika seseorang minum khamer, maka cambuklah 
ia, lalu jika ia mengulang perbuatannya untuk keempat kali, maka bunuhlah 
ia”” Diriwayatkan oleh Imam Ahmad pula, no. 7748 dari Abdurrazag, dari 
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Ma'mar, dari Suhail bin Abu Shaleh, dari ayahnya, dari Abu Hurairah secara 
marfu'".“...kemudian jika ia minum untuk kelima kalinya, maka bunuhlah ia." 
Itu terdapat dalam Musnad Abdurrazag, dengan sanad ini. seperti yang 
disebutkan oleh Az-Zailai” dalam Nashab Ar-Rayah, 3: 346. Al Hakim 
meriwayatkannya dalam Al Mustadrak, 4: 371-372 dari jalur Ahmad, dengan 
sanad ini. Ibnu Hazm meriwayatkannya dalam A4! Muhalla, 11: 366 dengan 
dua sanad dari Abdurrazag. Al Hakim meriwayatkan pula, 4: 371 dari jalur 
Sa'id bin Abu Arubah, dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, semisal 


hadits marfu', Al Hakim berkata: “Ini adalah sanad yang Shahih menurut 


syarat Muslim dan keduanya tidak meriwayatkannya." Adz-Dzahabi sepakat. 
Aku berkata: bahkan hadits tersebut Shahih menurut syarat Syaikhain. Abu 
memberikan Isyarat tersebut, 4:281 setelah Isyarat yang diberikannya 
terhadap riwayat Umar bin Abu Salamah, ia berkata: “Demikianlah hadits 
Suhail, dari Abu Shaleh, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW: Jika mereka 
minum (khamer) untuk keempat kali, maka bunuhlah'” Al Baihagi 
memberikan Isyarat tersebut, 8:313 dengan menukil perkataan Abu Daud. 
Ahmad meriwayatkannya pula dari hadits Mu'awiyah bin Abu Sufyan: maka 
ia meriwayatkannya pada no. 16918 dari Arim —yaitu Muhammad bin 
Fadhal,— dari Abu Awanah —yaitu Al Wadhdhah Al Yasykuri,— dari Al 
Mughirah —yaitu Ibnu Mugassam,— dari Ma'bad Al Gash —yaitu Ma'bad 
bin Khalid Al Jadali,— dari Abdurrahman bin Abdullah Al Jadali, dari 
Muw'awiyah, secara marfu" “...Jika ia mengulangi perbuatannya untuk 
keempat kali, maka bunuhlah ia" Sanad hadits ini Shahih. Ia 
meriwayatkannya pula pada no. 16959 dari Hasyim, dari Mughirah, dengan 
sanad ini. Ath-Thahawi meriwayatkannya, 2:91 dari jalur Sahl bin Bakkar, 
dari Abu Uwanah, dengan sanad ini, dan ia berkata: “Dari Abdurrahman bin 
Abdullah Al Jadali." Ibnu Hazm meriwayatkannya dalam Al Muhalla, 11: 367 
dari jalur HIsyam, dari Mughirah, dengan sanad ini, dan ia berkata: “Dari 
Abdun bin Abdun." —ia adalah Abu Abdullah Al Jadali,— terjadi 
perselisihan mengenai namanya. Ia juga seorang tabi'in tsigah lagi dikenal, 
dan Abu Daud memberikan Isyarat terhadapnya dalam As-Sunan, 4:282, ia 
berkata: Mengenai hadits Al Jadali, dari Mu'awiyah, dari Nabi SAW, beliau 
berkata: "Lalu jika ia mengulang untuk ketiga kali atau keempat kalinya, 
maka bunuhlah ia." Ini merupakan bentuk keraguan yang diceritakan oleh 
Abu Daud yang tidak aku temukan dalam pembahasan lain. Kemungkinan 
Abu Daud tidak menghafalnya, oleh karena itu ia menyebutkan secara 
mu'allag. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad no. 1693 dari jalur Syu'bah dan 
no. 1693 dari jalur Sufyan Ats-Tsauri dan no. 16995 dari jalur Syaibah, 
dimana ketiganya meriwayatkannya dari Ashim bin Bahdalah, ia adalah 
Ashim bin Abu An-Nujud, dari Dzakwan —yaitu Abu Shaleh As-Siman,— 
dari Mu'awiyah bin Abu Sufyan secara marfu': “...lalu jika mereka minum 


khamer untuk keempat kali, maka bunuhlah mereka." Lafazh ini berasal dari 
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Syu'bah dengan makna yang sama. Abu Daud meriwayatkannya, 4:280 dari 
jalur Aban bin Yazid Al Aththar, Tirmidzi, 2:330 dari jalur Abu Bakar bin 
Ayyasy, Ibnu Majah, 2:63 dari jalur Sa'id bin Abu Arubah, Al Hakim, 4: 372, 
Ath-Thahawi, 2:91, keduanya meriwayatkanya dari jalur Ibnu Abu Arubah 
pula, Ibnu Hazm, 11:366 dan Al Baihagi, 8:313, keduanya meriwayatkan dari 
jalur Aban. Ibnu Hazm, dalam kesempatan lain, meriwayatkan dari Sufyan 
Ats-Tsauri, dimana semuanya meriwayatkan dari Ashim, dari Abu Shaleh, 
dari Mu'awiyah, dengan redaksi hadits semisal secara marfu', dan Al Hakim 


tidak memberikan komentar, akan tetapi Adz-Dzahabi menShahihkannya, itu 
adalah sanad Shahih menurut syarat Syaikhain. Az-Zailai” menyebutkan 


dalam Nashab Ar-Rayah, 3:346-347, dan ia menisbatkan kepada penulis kitab 
Sunan kecuali An-Nasa'i, setelah itu ia berkata: “Ibnu Hibban 
meriwayatkannya dalam shahih-nya, mengenai jenis ketujuh puluh sembilan 


dari bagian kedua, Al Hakim dalam A4! Mustadrak, dan ia tidak memberi 
komentar mengenainya. Guru kami, yaitu Adz-Dzahabi berkata dalam kitab 
Mukhtasar-nya: "Hadits tersebut shahih. Dan An-Nasa'i meriwayatkannya 
dalam Sunan Al Kubra.” At-Tirmidzi berkata setelah ia ' meriwayatkan: 
“Hadits Mu'awiyah ini diriwayatkan oleh Ats-Tsauri pula dari Ashim, dari 
Abu Shaleh, dari Mu'awiyah, dari Nabi SAW. Dan diriwayatkan oleh Ibnu 
Juraij dan Ma'mar, dari Suhail bin Abu Shaleh, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW. Aku mendengar Muhammad JAI Bukharij berkata: 
Hadits Abu Shaleh, dari Mu'awiyah, dari Nabi SAW ini lebih Shahih 


daripada hadits Abu Shaleh, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW.” Menurut 
aku, ini merupakan penetapan dari Al Bukhari lalu Tirmidzi, maka Abu 
Shaleh mendengar haditsnya dari Mu'awiyah, dan ia (Mu'awiyah) 
mendengarnya dari Abu Hurairah, dan perawi-perawinya tsigah. Bahkan 


Sa'ad bin Abu Arubah meriwayatkan hadits tersebut dengan dua cara seperti 
yang tadi disebutkan. Ia meriwayatkan dari Suhail bin Abu Shaleh, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah dan ia meriwayatkannya dari Ashim, dari Abu 
Shaleh, dari Mu'awiyah dan tidak diingkari riwayat seorang perawi tabi'in 
dalam meriwayatkan sebuah hadits atau lebih dari sahabat, itu sering terjadi 
seperti dikenal oleh ahli hadits. Bahkan, Abu Shaleh mendengar hadits ini 
dari Abu Sa'ad Al Khudri pula dalam Nashab Ar-Rayah, 3: 348 ia berkata 
“Dan hadits Al Khudri yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya, dari Ashim bin Abu An-Nujud, dari Abu Shaleh, dari Abu Sa'id Al 
Khudri, secara marfu': "Barangsiapa yang minum khamer, maka cambuklah 
ia, Lalu Ibnu Hibban berkata: 'Ini adalah hadits yang didengar oleh Abu 
Shaleh dari Mu'awiyah dan dari Abu Sa'ad secara bersamaan'.” Aku katakan: 
Dan dari Abu Hurairah pula, seperti yang telah kami jelaskan. Sementara Al 
Hafizh tidak sependapat dan menetapkan pendapatnya itu, lalu ia melakukan 
tarjih mengenai hadits ini pula seperti yang dilakukan Al Bukhari dan 
Tirmidzi mengenai hadits Abu Hurairah. Ia berkata dalam Al! Fath, 12: 69 
setelah Isyarat tadi terhadap hadits Abu Hurairah, dari dua riwayat yaitu Abu 
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Salamah dan Abu Shaleh, darinya: “Dan ia meriwayatkan dari Ashim bin 
Bahdalah, dari Abu Shaleh: lalu Abu Bakar berkata, dari Ayyasy, darinya 
(atau dari AshimJ: dari Abu Shaleh, dari Abu Sa'id. Demikialah yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari riwayat Utsman bin Abu Bakar (yaitu 
Ibnu AyyasyJ. Dan At-Tirmidzi meriwayatkannya, dari Abu Kuraib, darinya, 
latu ia berkata: Ibnu Mu'awiyah, sebagai ganti Abu Sa'id. Inilah yang 
mahfuzh. Demikian pula diriwayatkan oleh Abu Daud dari riwayat Aban Al 
Aththar, darinya dan hal itu diikuti oleh Ats-Tsauri, Syaiban bin 
Abdurrahman dan selain keduanya, dari Ashim.” Aku mengira bahwa 
penetapan ini atau itu telah jelas bagi setiap pentahgig. Diriwayatkan pula 
oleh Imam Ahmad dari hadits Syurahbil bin Aus: Ia meriwayatkan (4:234,) 
dari Ali bin Ayyasy dan Isham bin Khalid, dari Jariz bin Utsman, dari Nimran 
bin Mikhmar atau Ibnu Makhbar, dari Syurahbil, secara marfu' 
“Barangsiapa yang minum khamer, maka cambuklah. Jika ia melakukan lagi, 
maka cambuklah. Dan jika ia mengulang perbuatan tersebut, maka bunuhlah 
ia." Sanad ini Shahih. Jariz —dengan memfathah Ha' dan ra' dikasrah serta 
huruf terakhir za'—, dan sebuah naskah terjadi kekeliruan “Jarir." Nimran 
terjadi kekeliruan yaitu ditulis “Imran." Mikhmar —Mim dikasrah, kha 
disukun dan mim kedua difathah—, demikian halnya dengan Mikhbar, hanya 
mim diganti dengan huruf ba'. Al Hakim meriwayatkan dalam Al! Mustadrak, 
4: 373 dari jalur Abul Yaman Al Hikam bin Nafi”, dari Jariz bin Utsman 
dengan sanad ini dan dengan redaksi hadits semisal secara marfu' dan di 
akhirnya tertulis: “Kemudian jika ia minum untuk keempat kalinya, maka 
bunuhlah ia." Ibnu Sa'ad meriwayatkan secara mua'allag dalam Ath- 
Thabagat 7/2/1450146, ia berkata: “Aku dikabarkan dari Abul Yaman Al 
Himshi, dari Jariz bin Utsman, dari Abu Al Hasan, dari Syurahbil bin Aus." 
Setelah itu ia menyebutkan hadits tadi. Abul Yaman adalah Al Hikam bin 
Nafi” sedangkan Abu Al Hasan adalah Nimran bin Mikhmar. Hal ini 
dilsyaratkan oleh Az-Zailai” dalam Nashab Ar-Rayah: 3: 348 dari riwayat Al 
Mustadark, kemudian ia berkata: “Ath-Thabrani meriwayatkan dalam 
Mu'jam-nya, bahwa Abu Zur'ah Ad-Dimasygi menceritakan kepada kami, 
Abul Yaman Al Hikam bin Nafi." Al Haitsami menyebutkannya dalam 
Majma' Az-Zawa'id 6: 277, ia berkata: “Diriwayakan oleh Ahmad dan Ath- 
Thabrani, dalam sanadnya terdapat Nimran bin Mikhmar, disebut pula 
Mikhbar, aku tidak mengenalnya dan perawi-perawi lainnya adalah perawi 
Shahih.” Nimran yang tidak dikenal oleh Al Haitsami ini, dikenal oleh yang 
lain. Al Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al! Kabir 4/2/120, dan ia 
tidak menyebutkan kecacatannya. Dan Al Hafizh menyebutkan biografinya 
juga dalam At-Ta'jil, no. 325, ia berkata: “Abu Daud berkata: Setiap guru 
Jariz adalah tsigah. Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsigat.” 
Nampaknya, Al Haitsami tidak mengenalnya karena keliru, ia menyebut 
“Imran bin Muhammad” seperti termaktub dalam naskahnya, dan sepertinya 
ini adalah kesalahan cetak dalam 4z-Zawa'id. Al Hafizh menyebutkannya 
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dalam Al Fath, 12: 69, lalu ia berkata: “Adapun hadits Syurahbil adalah Al 


Kindi, haditsnya diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Al Hakim, Ath-Thabrani, 
dan Ibnu Mandah dalam Al Ma'rifah, dan perawi-perawinya tsigah.” Ia 


menyebutkannya pula dalam 4! Ishabah 3: 199, ia berkata: “Hadits Syurahbil 


ini diriwayatkan oleh Ahmad, Al Baghawi, Ibnu Sakan, Ibnu Syahin dan Ath- 
Thabrani dari jalur Jariz bin Utsman, dari Nimran, dari Syurahbil bin Aus Al 
Kindi." Abu Daud juga memberikan Isyarat seperti itu, 4: 283, At-Tirmidzi, 
3:330, dan Ibnu Hazm 11:367. Ahmad meriwayatkan pula dari seorang 
sahabat: lalu ia meriwayatkannya (5: 369z) dari Muhammad bin Ja'far, dari 
Syu'bah, dari Abu Bisyr, ia berkata: “Aku mendengar Yazid bin Abu 
Kabasyah berkhutbah di Syam, ia berkata: aku mendengar seorang laki-laki 
dari kalangan sahabat menceritakan dari Abdul Malik bin Marwan." lalu ia 
menyebutkan secara marfu', “...kemudian jika ia mengulanginya untuk 
keempat kali, maka bunuhlah ia." Sanadnya Shahih. Al Hakim 


meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 4:372-373 dari jalur Muhammad bin 
Ja'far, dengan sanad ini. Al Hafizh mengisyaratkan hal tersebut dalam 4! 


Fath, 12:70 dan ia menisbatkannya kepada Al Hakim saja. Al Haitsami 
menyebutkan dalam Majma' Az-Zawa'id, 6:277 dan ia berkata: 
“Diriwayatkan oleh Ahmad dan Yazid bin Abu Kabsyah, dimana Ibnu 
Hibban mengatakannya tsigah dan perawi-perawi lainnya adalah perawi 


shahih” Aku katakan: Al Bukhari menyebutkan biografi Yazid dalam Al! 


Kabir, 4/2/354-355, dan ia tidak menyebutkan kecacatan. Ahmad juga 
meriwayatkannya dari hadits Asy-Syarid bin Suwaid Ats-Tsagafi: lalu ia 


meriwayatkannya (4: 388-389z) dari Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad, dari 


ayahnya, dari Muhammad bin Ishag, dari Abdullah bin Ashim bin Urwah bin 
Mas'ud Ats-Tsagafi, dari Amr bin Asy-Syarid, dari ayahnya, secara marfu ', 
“Jika seorang laki-laki minum mabuk, maka cambuklah. Lalu jika ia mabuk 
lagi, maka cambuklah, sampai empat atau lima kali, kemudian jika ia mabuk 
lagi, maka bunuhlah ia.” Ad-Darimi meriwayatkan hadits tersebut 2: 175-176 
dari jalur Yazid bin Zurai', dari Muhammad bin Ishag: “Abdullah bin Utbah 
bin Urwah bin Mas'ud Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, dari Amr bin 
Asy-Syarid, dari ayahnya secara marfu',....'Kemudian jika ia mengulangi 
untuk yang keempat kalinya, maka bunuhlah ia.” Ibnu Hazm 
meriwayatkannya pula dalam 4! Muhalla, 11:367 dari jalur Yazid bin Zurai', 
dari Ibnu Ishag seperti riwayat Ad-Darimi akan tetapi ia tidak menyebutkan 
lafazh “keempat kali." namun ia berkata setelah yang ketiga kalinya: 
“Kemudian jika ia mabuk lagi, maka bunuhlah ia.” Hadits semisalnya dinukil 
oleh Al Haitsami (Majma' Az-Zawa'id, 6:271-278, dengan redaksi: 
“Kemudian jika ia mengulanginya untuk keempat kali, maka bunuhlah.” Dan 
ia berkata: “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, dalam sanadnya terdapat 
Abdullah bin Utbah bin Urwah bin Mas'ud Ats-Tsagafi, aku tidak 
mengenalnya dan perawi-perawi lain adalah tsigah.” Zhahirnya, bahwa 
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ayahnya yaitu Utbah bin Urwah berkunyah Abu Ashim, dan tidak aku 
temukan disebutkan nama ayahnya ini. Sanad ini dha'if karena perawinya 
majhul. Abdullah bin Abu Ashim ini dikenal dari kalangan tabi'in yang 
tsigah, ia adalah Dawud bin Ashim bin Urwah bin Mas'ud Ats-Tsagafi." 


Biografinya telah disebutkan pada hadits no. 4706. Akan tetapi, hadits yang 
shahih datang dari jalur lain: Lalu Al Hakim meriwayatkan, 4:372 dari jalur 
Yazid bin Harun, dari Ibnu Ishag, dari Az-Zuhri, dari Amr bin Asy-Syarid, 
dari ayahnya, secara marfu' dengan redaksi hadits serupa, dan tertulis: 


“Kemudian jika ia mengulangi perbuatannya untuk keempat kalinya, maka 
bumuhlah ia." Al Hakim berkata: “Hadits Shahih menurut syarat Muslim dan 


keduanya tidak meriwayatkannya." Adz-Dzahabi sepakat. Seperti dikatakan 
oleh keduanya mengenai riwayat Az-Zuhri, dari Amr bin Asy-Syarid 
sehingga riwayat “Abdullah bin Utbah bin Urwah” majhul hal menjadi kuat. 
Itu juga menguatkan apa yang telah kami rajihkan bahwa keraguan “keempat 
kali” dalam riwayat Musnad ini datang dari Ibrahim bin Sa'ad atau anaknya. 


Az-Zailai” hanya menyebutkan (Nashbu Ar-Rayah, 3:349) sebuah nukilan 
dari Al Mustadrak. Al Hafizh dalam Al Fath, 12:69, berkata: “Adapun hadits 
Asy-Syarid, ia adalah Ibnu Aus (yang benar adalah SuwaidJ Ats-Tsagafi, 
diriwayatkan oleh Ahmad, Ad-Darimi, Ath-Thabrani dan dishahihkan oleh Al 


Hakim, dengan lafazh: "Jika ia mabuk, maka pukullah", dan ia berkata di 
akhir riwayat: “kemudian jika ia mengulangi untuk keempat kali, maka 
bunuhlah ia." Sedangkan yang terdapat pada Al Fath dengan lafazh, “Ia 
adalah Ibnu Aus.” Ini jelas keliru karena tidak ada seorangpun sahabat 
ataupun perawi yang mempunyai nama seperti ini. Ini juga merupakan 
kesalahan penullsyan atau cetak, bab hadits Amr bin Asy-Syarid ini telah 
dilsyaratkan oleh Abu Daud, (4:282 dan 283), At-Tirmidzi, (2:33). Hal ini 


juga terdapat pada hadits riwayat Jarir bin Abdullah Al Bujali: kemudian Al 
Bukhari neriwayatkannya pada (Al Kabir, 2/1/131) pada pembahasan biografi 
“Khalid bin Jarir” dari Makki bin Ibrahim, dari Dawud bin Yazid, dari Simak 
bin Harb, dari Khalid bin Jarir, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa minum khamer maka cambuklah ia, jika ia kembali 
melakukannya maka cambuklah ia, jika ia kembali melakukannya maka 
cambuklah ia, dan jika ia masih melakukannya (pada kali keempat-penj), 
maka bunuhlah ia.” Hal senada juga di ungkapkan oleh Ath-Thahawi dalam 
Ma'ani Al Atsar, 2:91 dari jalur Makki bin Ibrahim, dengan sanad yang sama. 
Al Hakim meriwayatkannya juga (4:371) dari jalur Makki dengan sanad yang 
sama, dan ia berkata pada akhir hadits ini: “Dan jika ia kembali 
melakukannya pada kali ketiga maka bunuhlah." Kemudian Az-Zaila'i 
menukilnya dalam Nashbu Ar-Rayah, 3:348, berasal dari Al Mustadrak, 
selanjutnya Ath-Thabrani menisabkan periwayatannya pada Al Mu 'jam. Dan 
Al Hafizh menukilnya dalam Al Fath, 12:69-70 lalu ia menisbahkan 
periwayatannya kepada Ath-Thabrani dan Al Hakim dengan lafazh yang 
terdapat pada Al Mustadrak. At-Tirmidzi mengisyaratkannya dalam Sunan- 


nya, 2:330. Sementara Al Haitsami menukilnya dalam Al Majma' Az- 


Musnad Imam Ahmad — 





Zawa'id, 6:277, seperti yang terdapat dalam Al Mustadrak, ia berkata: 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan pada sanadnya terdapat Daud 
bin Yazid Al Audi, ia adalah seorang perawi Dha'if." Daud bin Yazic Al 
Audi adalah seorang perawi tsigah, dengan alasan orang-orang yang 
meriwayatkan hadits darinya tidak menilainya cacat, sebagaimana halnya 
Syu'bah meriwayatkan hadits darinya dan ia tidak pernah meriwayatkan 
sebuah hadits kecuali dari seorang perawi yang tsigah, bahkan Ats-Tsauri 
kagum dengan orang yang meriwayat hadits dari Syu'bah, kemudian ia 
meriwayatkan darinya. Menurut kami, ketsigahannya rajih, dimana Al 
Bukhari menyebutkan biografinya, Al Kabir 2/1/219, tidak menyebutkan 
kecacatannya, dan tidak pula menyebutkannya dalam Adh-Dhu'afa'. 
Keterangan: Khalid bin Jarir, ia disebutkan dalam 4! Mustadrak dan 
Nashab Ar-Rayah dengan “Khalid bin Hazm." Tidak diragukan lagi ini 
kesalahan cetak. Tidak ada diantaranya perawi-perawinya yang bernama 
demikian, lalu hadits ini merupakan haditsnya “Khalid bin Jarir." Seperti 
yang telah ditetapkan oleh Al Bukhari dalam biografinya, demikian pula yang 
tetap dalam Ma'ani Al Atsar karya Ath-Thahawi. Ada juga dari hadits 
Ghuthaif bin Al Harits Al Kindi, Nashab Ar-Rayah, 3:348-349, disebutkan 
“Al Bazzar meriwayatkannya dalam Musnad-nya dan Ath-Thabrani dalam 
Mu'jam-nya dari hadits Ismail bin Ayyasy, dari Sa'id bin Salim, dari 
Mu'awiyah, dari Iyad bin Ghuthaif bin Iyadh, dari ayahnya, dari kakeknya 
Ghuthaif, ia berkata: aku mendengar Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa 
yang minum khamer, maka cambuklah. Jika ia mengulanginya, maka 
cambuklah. Lalu jika ia melakukannya lagi, maka cambuklah ia" tidak 
disebutkan dalamnya lafazh “membunuh”. Al Bazzar berkata: Kami tidak 
mengenai apa yang diriwayatkan oleh Ghuthaif selain hadits ini.” 
Demikianlah yang tercantum dalam Nashab Ar-Rayah, terdapat kesalahan 
dalam dua pembahasan dan kami tidak tahu mengapa bisya terjadi! Akan 
tetapi ia telah keliru dalam segala hal, pertama, sesungguhnya perawi adalah 
“Ghuthaif bin Al Harits." bukan “Ghuthaif bin Iyadh." tidak kami temukan 
sahabat yang disebutkan demikian. Kedua, Az-Zailai' menyebutkan dalam 
kitabnya “tidak disebutkan dalamnya lafazh “membunuh'." padahal itu 
disebutkan dengan jelas. sepertinya, Az-Zailai” ragu ketika menukil, ataukah 
ia menukil sesuatu yang tidak shahih, berbeda dengan yang dinukil selainnya, 
(4z-Zawa'id, 6: 278): Dan dari Ghudhaif yaitu Ibnu Al Harits, ia berkata, aku 
mendengar Nabi SAW bersabda, “Jika seorang laki-laki minum khamer, 
maka cambuklah. Lalu jika ia mengulanginya, maka cambuklah. Kemudian 
jika ia mengulanginya, maka bunuhlah ia.” Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 
dan Al Bazzar, dan perawi-perawi lainnya adalah tsigah. Demikianlah dalam 
Az-Zawa'id “Ghudhaif” dengan huruf dha' bukan tha', dan ada dua pendapat 
dalam masalah namanya ini, yang insya Allah akan kami sebutkan. 
Perkataannya “dan perawi-perawi lainnya adalah tsigah” menunjukkan bahwa 
sebelumnya ada yang tidak disebutkan. Itu jelas tatkala kami membahas 
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masalah perawi-perawinya, dimana Al Hafizh memberikan Isyarat terhadap 


hal tersebut dalam AI Fath, 12:70) dengan ringkas, ia berkata: “Ath-Thabrani 
meriwayatkannya secara maushul dari jalur Iyadh bin Ghuthaif, dari ayahnya, 
dan disebutkan yang kelima kali seperti yang dilsyaratkan oleh Abu Daud 


yaitu "membunuh." Al Hafizh mengisyaratkan dengan perkataan Abu Daud 


ini, 4:281 setelah menyebutkan hadits Ibnu Umar dengan jalur ini yaitu no. 
6197, dengan lafazh: “Dan aku mengira beliau berkata yang kelima kalinya.” 
Abu Daud berkata: “Demikianlah hadits Abu Ghuthaif mengenai yang 
kelima.” Akan tetapi, ia menyebutkan penjelasan dalam Al! Ishabah, 6: 190, 
dan biografi pertamanya (hal. 189-190): “Ghudhaif bin Al Harits bin Rahm 
As-Sukuni, disebut pula: Al Kindi, disebut: Ats-Tsamali, disebut: Al 
Yamani." ia menguatkan “Ghudhaif” dengan bentuk tasghir, dan ia berkata: 
“Disebut Ghuthaif, dengan tha' menggantikan dha', dan yang pertama lebih 
tepat." Setelah itu, ia menyebutkan biografi Ghuthaif bin Al Harits Al Kindi, 


anak dari Iyadh, dan ia berkata di dalamnya: “Perawi yang meriwayatkan 
baginya adalah Ibnu As-Sakan dan Ath-Thabrani dari jalur Ismail bin 
Ayyasy, dari Sa'id bin Salim Al Kindi (demikianlah), dari Mu'awiyah bin 
Iyadh bin Ghuthaif, dari ayahnya, dari kakeknya: aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, Jika seseorang minum khamer, maka cambuklah. Lalu jika 
ia mengulanginya, maka bunuhlah ia." Dan diriwayatkan oleh Ibnu Syahin 
dan Ibnu Khaitsamah dari jalur Ismail yang tersebut, ia berkata: Sa'id bin 
Salim menceritakan kepadaku, dan Ibnu Syahin dan Ibnu As-Sakan menyadur 
tentang biografinya yang disebutkan sebelumnya, dan yang benar adalah apa 
yang dikatakan oleh Ibnu Abu Khaitsamah." Yaitu membedakan antara 
“Ghudhaif bin Al Harits As-Sukuni” dengan huruf dha' dengan “Ghuthaif bin 


Al Harits Al Kindi” dengan huruf tha', lalu ia menukil dari Ibnu Abdul Barr, 


ia berkata: “Biografi yang tadi dan yang sebelumnya perlu diteliti, karena 
terdapat banyak kerancuan." Lihatlah 4t-Tarikh Al Kabir milik Al Bukhari, 
4/1/105,112-113. Hadits Ghuthaif ini mudhtharib dari segala hal, dari segi 
nama sahabat. Lafazh haditsnya seperti yang kalian lihat, dimana Al Hafizh 
menyebutkan dalam Al Fath dengan lafazh "membunuh" untuk 
"mengulanginya yang kelima kali." Kemudian dalam Al Ishabah dengan 
untuk "mengulanginya yang ketiga kali", dan Al Haitsami menyebutkan 
dalam A4z-Zawa'id untuk "mengulanginya yang keempat kalinya!" Sampai 
kepada nukilan Az-Zailai” bahwa “tidak disebutkan dalamnya lafazh 
'membunuh'." Sa'id bin Salim adalah Al Oaddah Al Makki, ia berasal dari 
Khurasan. Akan tetapi Al Hafizh menyebutkan Al Kindi dalam Al Ishabah. 
Yang rajih menurut aku, bahwa ini adalah kekeliruan dari penasikh atau salah 
cetak atau keraguan dari sebagian perawi. Ismail bin Ayyasy telah disebutkan 
mengenai ketsigahannya pada no. 1738, ia tsigah tidak dikenal dan 
melakukan kekeliruan saat meriwayatkan dari perawi Madinah dan Makkah. 
Zhahirnya, sanad ini termasuk dari bentuk kekeliruan yang diperbuatnya. Ada 
hadits serupa dari hadits Abu Ar-Ramda' Al Balwi, lalu Ibnu Abdul Hakam 
meriwayatkan dalam Futuh Mishr, no. 302 dari jalur “Ibnu Wahab, dari Ibnu 
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Lahi'ah, dari Abdullah bin Hubairah, dari Abu Sulaiman maula Ummu 
Salamah, istri Nabi SAW, ia menceritakan kepadanya bahwa Abu Ar-Ramda' 
menceritakan kepadanya, “Sesungguhnya ada seorang laki-laki yang mabuk, 
lalu dihadapkan kepada Rasulullah SAW, lalu beliau mencambuknya, 
kemudian lelaki itu mabuk lagi, maka Rasulullah SAW mencambuknya, 
kemudian ia mabuk lagi ketiga kalinya, maka dihadapkan kepada beliau, aku 
tidak tahu: apakah yang ketiga atau keempat ia diperintahkan untuk dibunuh, 
atau ia berkata: dipenggal.” Ad-Daulabi (Al Kuna, 1:30) meriwayatkan dari 
jalur Abdullah bin Yazid Al Mugri', dari Ibnu Lahi'ah, dengan sanad ini, 
hadits semisal, ia berkata: “kemudian ia mabuk yang ketiga kali, lalu Nabi 
SAW datang dan mencambuknya, ia berkata: aku tidak tahu, apakah yang 
ketiga kali, atau yang keempat diperintahkan untuk dibunuh, maka beliau 
menebas lehernya." Diriwayatkan oleh Ath-Thahawi, 2: 91-92 dari jalur Asad 
bin Musa, dari Ibnu Lahi'ah, dengan sanad ini, dengan redaksi hadits semisal. 


Akan tetapi ia menyebutkan nama sahabatnya “Abu Ramtsah." itu kekeliruan 
dari penasikh atau salah cetak, dimana Ibnu Abdul Bar mengisyaratkan dalam 


Al Isti'ab, no. 669, dan ia menambahkan: “Dan Abu Hatim mengatakan 
bahwa itu adalah tempat pancung yang dibawah terdapat hamparan dari 
kulit." Demikian pula yang dilakukan Ibnu Al Atsir dalam Usudul Ghabah, 5: 
194 yang bertaklid kepada Ibnu Abdul Bar. Al Hafizh memberikan Isyarat 


dalam Al Fath, 12: 69, ia berkata: “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan Ibnu 
Mandah, dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah. Dan bentuk lafazh haditsnya: 


“Sesungguhnya Nabi SAW memerintahkan terhadap orang yang minum 
khamer yang keempat kalinya untuk dipenggal lehernya, maka aku 
menebasnya." Ia menyebutkan juga dalam Al Ishabah, 6: 333 dan ia 
menisbatkan kepada Ad-Daulabi dan Ibnu Mandah dari jalur Ibnu Wahab, 


dari Ibnu Lahi'ah." Dan di akhirnya disebutkan: “lantas beliau 
memerintahkan, lalu ia dibawa ditempat penggal, kemudian kepalanya 
diletakkan disitu, lalu dipancung." Ia menyebutkan bahwa Al Baghawi 
meriwayatkannya dalam Al Kuna dari jalur Ibnu Lahi'ah: “Dan ia berkata 
mengenai lafazhnya hadits ini: Dari Abu Sulaiman dalam riwayatnya, dan di 
lain tempat: Dari Abu Sulaiman, dan ia berkata dalam matannya: Ia 
dihadapkan untuk yang ketiga kalinya, atau keempat, seperti yang salah lihat, 
lalu beliau memerintahkan untuk membawanya ke tempat pancung, lalu aku 
menebas lehernya." Diperhatikan disini adalah ralat untuk Al Hafizh dalam A! 
Ishabah: bahwa ia menisbatkan riwayat Ibnu Wahab, dari Ibnu Lahi'ah 
kepada Ad-Daulabi, karena riwayat Ad-Daulabi —yang kami sebutkan— 
adalah dari jalur Abdullah bin Yazid Al Mugri', dari Ibnu Lahi'ah, lalu 
terdapat kesalahan cetak mengenai kunyah Ad-Daulabi, yaitu Abul Yasar, 
dimana yang benar adalah Abu Bisyr, Al Hafizh mengisyaratkan hal tersebut 


dalam untuk ketiga kalinya dalam lisan Al Mizan, 6: 388 tentang biografi 
“Abu Sulaiman." dan dalamnya terdapat banyak kesalahan, dishahihkan dari 
pembahasan ini. At-Tirmidzi memberikan Isyarat mengenai itu, 2: 330 pada 
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perkataanya “Dan dalam bab” akan tetapi ia menyebutkan dengan redaks 
“Dan Abu Ar-Ramad Al Balwi." Adalah kesalahan lama, yang ada dalam 
setiap naskah-naskah At-Tirmidzi yang aku lihat dalam bentuk tulisan tangan 


atau cetakan. Sanad hadits ini hasan sebab Abu Sulaiman maula Ummu 
Salamah adalah seorang tabi'in yang majhul Al Hal, dan ia dalam keadaan 
seperti itu hingga dijelaskan keadaannya, sehingga ditetapkan ia tsigah 


ataukah dha'if. Aku tidak menemukan biografinya kecuali apa yang 
disebutkan Al Hafizh dalam Lisan Al Mizan, dari Ibnu Al Oaththan, bahwa ia 


berkata: “Tidak diketahui keadaannya." kemudian ia mengisyaratkan riwayat 


ini. Abu Ar-Ramda', seorang sahabat. Abdul Hakam berkata: “Tidak ada 
yang meriwayatkan darinya kecuali penduduk Mesir." Al Hafizh 
menyebutkan dalam Al Ishabah, 6: 333 bahwa namanya adalah “Yasir." 
bahwa ia adalah “maula Ar-Rabda' binti Amr bin Ammarah bin Athiyyah Al 
Balwiyah." lalu ia berkata: “Dan berkata Ibnu Yunus: Ia menyaksikan 
penaklukan Mesir, dan ia memiliki beberapa sahabat, dan anaknya berada di 
Mesir." Dalam Syarah Al Gamus 2: 350: “Diantaranya anak-anaknya yaitu 
Syu'aib bin Humaid bin Abu Ar-Rabda' masuk dalam pasukan Mesir, dan ia 
hidup lebih dari seratus tahun. Al Hafizh berkata dalam kitab Al Wulat wa Al 
Oudhat karya Abu Umar Muhammad bin Yusuf Al Kindi, hal. 70, tahun 102: 
“Kemudian Bisyr bin Shafwan Al Kalbi menjadi walinya (mesir), maka ia 
menjadikan Syu'aib bin Humaid bin Abu Ar-Rabdza' Al Balwi sebagai 
tangan kanannya, karena kakeknya dengan Abu Rabdza' adalah sahabat." 
Terjadi perbedaan antara naskah, bahkan ulama-ulama terdahulu berselisih 
dalam menetapkan lafazh “Ar-Ramda'” dengan tiga pilihan “Ar-Ramda”” dan 
“Ar-Rabdza'." Lalu Al Hafizh dalam Al Fath berkata: “Ra' difathah, mim 
disukun dan setelah itu dal dengan mad. Dan dikatakan pula: dengan ba lalu 
dzal." Dan ia berkata dalam Al! Ishabah: Ad-Daulabi menyebutkan dengan 
mim dan dal. Abdul Ghani berkata: itu keliru, yang benar adalah dengan Ba 
dan dzal. Aku katakan: "AI Baghawi meriwayatkan dalam Al Kuna dengan 
mim serta dal.” Ibnu Al Atsir dalam Usudul Ghabah, 5: 194 berkata: “Abu 
Ar-Ramda' Al Balwi, maula bagi mereka dan mayoritas ulama hadits 
menggunakan mim, dan penduduk Mesir menggunakan ba'." Pensyarah A1 


Oamus menyebutkannya dalam Al Mawad Ats-Tsulatsah dengan (— ), &)) 


(5 dan (5 p 5). Dan ia berkata mengenai (3 & )) 2:563: “Dan Abu Ar-Rabdza', 
begitulah orang-orang memberikan kunyah terhadapnya, apabila tidak ada 
perubahan dalam penyebutan dari Ar-Rabda' atau Ar-Ramda'.” Dan aku 
lebih condong, bahwa terjadi perubahan pada penyebutan huruf Dzal, 
sedangkan “Ar-Ramda”” dan “Ar-Rabda'.” sama saja, karena asalnya satu 
yaitu dengan mim atau ba'. Dalam Al Lisan, 4: 149 disebutkan: “Nu'amatu 
Rabda' dan Ramda” asal kata ini berasal dari bentuk Ar-Ramad', lafazh 
hadits “fahama “ala al ijl aw "ala Al Fahl." A4/ Ij! dengan mengkasrahkan “ain 
dan mensukun jim, ditafsirkan oleh Abu Daud yang artinya cambuk dari kulit, 
sebagaimana telah kami sebutkan penafsiran no. 2783. Tampaknya yang 
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dimaksudkan dengan Al “jl adalah kulit ij! yaitu kulit anak sapi, ini artinya 
sama dengan Al Fahl, karena Al Fahl atau kejantanan itu terdapat di setiap 
hewan, Al Fahl terkadang juga diartikan tikar yang dianyam dari pelepah 
kurma. Disebutkan dalam Al! Lisan, 4:31: “Syamir berkata: dikatakan pada 


tikar itu terdapat fahl, karena ia terbuat dari pelepah pohon kurma, yang mana 
telah dibicarakan tentang kebolehan menggunakannya.” Hadits-hadits yang 
tersebut diatas menunjukkan perintah membunuh orang yang meminum 
khamer pada kali keempat, yakni apabila ia telah dihukum sebanyak tiga kali 
dan ia tidak berhenti melakukannya, maka ia dibunuh. Berdasarkan ketetapan 
hukum dan sumber yang shahih dari Rasulullah SAW dan hal ini tidak 


diragukan kebenarannya bagi orang-orang yang paham dengan ilmu hadits 
dan ilmu riwayat, karena hampir seluruh sanadnya shahih. Adapun keraguan 


sebagian perawi tatkala menjatuhkan hukum pada kali ketiga atau keempat 
dan selainnya, hal ini sangat jarang terjadi dan juga tidak berpengaruh 
terhadap keshahihan hadits tersebut, bahkan hal tersebut semakin 


memperkuat bahwa hukuman pancung itu dilakukan pada kali keempat. 
Mayoritas ahli figih dan Imam empat madzhab berpendapat bahwa hukum 
telah dihapus, At-Tirmidzi (As-Sunan, 2: 330) setelah mengisyaratkan 


penghapusan hukum “dibunuh? bagi peminum khamer.” Ini juga pendapat 
ulama dan sepengetahuan kami tidak terjadi perbedaan di antara mereka, 
apakah itu ulama salaf atau khalaf. Hal ini diperkuat dengan riwayat yang 
berasal dari Nabi SAW, dari sumber yang berbeda-beda, dimana beliau 
bersabda, “Tak halal darah seorang muslim yang mempersaksikan bahwa 
tiada tuhan selain Allah dan aku adalah Rasulullah, kecuali tiga hal 
seseorang yang membunuh orang lain (tanpa alasan yang benar), seorang 
yang telah menikah dan melakuan zina dan orang yang murtad darinya.” 
Kemudian ia berkata dalam mukaddimah kitab A4! Ilal yang menjadi penutup 
dari Sunan-nya, 4: 384: “Hadits-hadits yang disebutkan sebelumnya dalam 
kitab ini merupakan hadits yang dapat diimplementasikan yang mana 
sebagian ulama menjadikannya sebagai sandaran selain dua hadits yang 
berasal Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW menjamak shalat Zhuhur dan Ashar di 


Madinah, begitu juga Maghrib dan Isya tanpa alasan karena takut atau safar 


atau turunnya hujan lebat dan juga hadits Nabi SAW, dimana beliau bersabda, 
“Apabila seseorang minum khamer, maka cambuklah ia, dan apabila ia 
mengulanginya pada kali keempat, maka bunuhlah ia." Dan kecacatan kedua 
hadits ini telah kami jelaskan pada kitab Al Ilal. Hal ini juga dikatakan oleh 
Tirmidzi, dimana ia menolak pendapat tersebut yang mana telah kami 
jelaskan tentang menjamak dua shalat pada penjelasan kami dalam Sunan 
Tirmidzi, 1: 357-359. Hal ini dipertegas dengan pendapat An-Nawawi dalam 
Syarah Muslim, 5: 218: “Demikianlah yang dikatakan oleh At-Tirmidzi 
mengenai hadits syaribul khamer." Ini juga pendapat An-Nawawi bahwa 
hadits tersebut mansukh berdasarkan ijma ulama. Sedangkan hadits Ibnu 
Abbas, para ulama tidak sependapat dalam meninggalkannya, bahkan mereka 
memiliki beberapa pendapat." sampai akhir. Mengenai hal ini akan kami 


(7341 — Musnad Imam Ahmad 











kemukakan insya Allah, jadi apakah benar pendapat Tirmidzi, Nawawi dan 
ulama-ulama lain tentang dihapusnya hukuman mati kepada peminum 
'khamer pada kali keempat atau tidak?! Adapun hadits yang dipakai dalam 
menasakh hadits-hadits sebelumnya adalah riwayat Jabir bin Abdullah, 
dimana hal ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hazm dalam Al Muhalla, 11: 368 
dari jalur Ahmad bin Syu'aib —ia adalah An-Nasa'i—: ”Ubaidullah bin Sa'ad 
bin Ibrahim bin Sa'ad memberitahukan kepada kami, pamanku —Ya'gub bin 
Sa'ad— menceritakan kepada kami, Syuraig menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Ishag, dari Muhammad bin Al Mungadir, dari Jabir bin 
Abdullah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila seseorang meminum 
khamer, maka cambuklah ia. Jika ia kembali melakukannya, maka cambuklah 
ia. Jika ia mengulanginya lagi, maka cambuklah ia. Dan apabila ia 
mengulanginya, maka bunuhlah." Kemudian Rasulullah SAW datang dengan 
seorang laki-laki dari kami, namun beliau tidak membunuh peminum khamer 
tersebut. Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dalam Ma'ani Al Atsar, 
2: 92 dari jalur Ashbag bin Al Faraj: “Hatim bin Ismail menceritakan kepada 
kami, dari Syuraig, dari Muhammad bin Ishag, dari Muhammad bin Al 
Munkadir, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa minum khamer, maka cambuklah ia. Apabila ia kembali 
melakukan, maka cambuklah ia. Kemudian jika ia mengulanginya, maka 
cambuklah ia. Dan jika ia melakukannya (kali keempat), maka cambuklah 
ia” Ath-Thahawi berkata: “Berdasarkan hadits ini, maka hukum cambuk 
tetap berlaku dan hukum mati terhapus." 

Hal senada diriwayatkan oleh Ibnu Hazm dari jalur An-Nasa'i: 
“Muhammad bin Musa memberitahukan kepada kami, Ziyad bin Abdullah Al 
Bukai menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag menceritakan 
kepadaku, dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir bin Abdullah, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa minum khamer, maka 
hukumlah ia. Apabila ia mengulanginya, maka pukullah ia. Kemudian jika ia 
mengulanginya, maka hukumlah ia. Dan apabila ia mengulanginya pada kali 
keempat, maka hukumlah lehernya.” Kemudian Rasulullah SAW mencambuk 
Nu'aiman sebanyak empat kali dan kaum muslimin berpendapat bahwa 
dengan pukulan tersebut hukum hadnya telah ditunaikan atau dilaksanakan, 
dan hukuman mati telah dihapus.” Al Baihagi meriwayatkanya, 8: 314 dari 
jalur Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah: “Muhammad bin Musa Al Harasi 
menceritakan kepada kami, Ziyad bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
dengan sanad dan redaksi yang sama." Pada akhir hadits tersebut, dikatakan, 
“Dan jika pada kali keempat ia masih melakukannya, maka bunuhlah ia" Al 
Baihagi berkata: Kemudian Rasulullah SAW mencambuk An-Nu'aiman 
sebanyak empat kali. Ia berkomentar lagi: berdasarkan hal tersebut, kaum 
muslimin berpendapat bahwa hukuman had bagi peminum khamer telah 
ditunaikan tatkala Rasulullah SAW mencambuknya empat kali." Al Hakim 
meriwayatkannya juga dalam Al Mustadrak, 4: 373 dengan redaksi, “Ziyad 
bin Abdullah menceritakan kepada kami, Ibnu Ishag menceritakan kepada 
kami, dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir, dari Nabi SAW dengan 
redaksi yang sama fyaitu hadits sebelumnya, dimana terdapat perkataan “Dan 
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apabila ia melakukannya pada kali keempat, maka bunuhlah ia”), kemudian 
Rasulullah SAW mencambuk An-Nu'aiman." 

Riwayat Al Hakim adalah riwayat ringkas sebagaimana yang telah kita 
saksikan, karena pada awal sanadnya terdapat kekurangan, dimana ia 
mengatakan Ziyad bin Abdullah menceritakan kepada kami dan ia bukanlah 
Al Hakim, karena di antara Al Hakim dan Az-Ziyad terdapat jarak yang 
sangat jauh, kemungkinan ada tiga atau lebih perawi. Nampak jelas disini 
bahwa para perawi dalam awal sanad tersebut terhapus pada naskah Al 
Mustadrak. Hadits ini dilsyaratkan oleh Az-Zailai' dalam Nashab Ar-Rayah, 


3: 373, dimana ia berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam 
Sunan Al Kubra, dari Muhammad bin Ishag, dari Muhammad bin Al 
Munkadir, dari Jabir, secara marfu', "Barangsiapa minum khamer, maka 


cambuklah ia." pada akhir hadits ia berkata, "Kemudian Nabi SAW datang 
bersama seorang lelaki yang meminum khamer pada kali keempat, lalu beliau 
mencambuknya dan tidak membunuhnya'." Kemudian ia menambahkan pada 
lafazh tersebut, “Maka kaum muslimin berpendapat bahwa hukum had bagi 
peminum khamer telah ditegakkan atau ditunaikan. Dan hukman mati 
dihapus." Isyarat Az-Zailai” ini tertuju pada dua riwayat An-Nasa'i yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Hazm, dimana ia menunjukkan bahwa hadits terdapat 
dalam Sunan Al Kubra, karena hadits tersebut tidak terdapat dalam Sunan An- 
Nasa'i ash-shugrah yang telah dicetak. Sementara perkataan pada akhir hadits 
tersebut “bahwasanya hukuman had bagi peminum khamer telah terhapus' 
adalah keliru. Kemungkinan ini terjadi karena kesalahan penullsyan atau 


cetak. Yang benar adalah hukuman mati telah terhapus sebagaimana telah 
disebutkan pada riwayat Ibnu Hazm, yang kedua dari jalur An-Nasa'i. 
kemudian Az-Zaila'i berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dalam 
Musnadnya dari Ibnu Ishag, dimana dikatakan bahwa Nabi SAW datang 


bersama An-Nu'aiman yang telah tiga kali minum khamer, lalu beliau 
memerintahkan untuk mencambuknya. Tatakala ia melakukannya pada kali 
keempat beliau memerintahkan untuka mencambuknya, dan hukum mati 
terhapus." Hal ini diIsyaratkan oleh Al Hafizh di dalam Al Fath, 12:70 kepada 


kedua riwayat An-Nasa'i yang berasal dari jalur Ishag. Sedangkan riwayat Al 
Bazzar ini disebutkan oleh AL Haitsami dalam Majma' Az-Zawa 'id, 6:278, di 
mana pada akhir hadits tersebut dikatakan: “Dan jika ia melakukannya pada 
kali keempat maka bunuhlah ia." Ia berkata: Kemudian Rasulullah datang 
dengan An-Nu'aiman yang telah meminum kahamer untuk keempat kalinya, 
lalu mereka mencambuknya dan tidak membunuhnya. Hal ini mereupakan 
penghapusan hukuman mati bagi peminum khamer." Selanjutnya ia 
menisbatkan periwayatannya pada Al Bazzar namun ia tidak 
menyebutkannya, ia berkata: Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi tanpa 
menyebutkan perkataan: “Dan ini merupakan penghapusan hukuman mati 
buat peminum khamer, dan juga penamaan An-Nu'aiman." Ini merupakan 
sikap menggampangkan dari Al Haitsami, sehingga At-Tirmidzi tidak 
meriwayatkan darinya dalam naskah asli, akan tetapi ia menyebutkan ta'lig, 
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2: 330, ia berkata, “Sesungguhnya hal tersebut berlaku di awal perintah, 
setelah itu dihapus. Demikianlah Muhammad bin Ishag meriwayatkan dari 
Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir bin Abdullah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya barangsiapa minum khamer, maka cambuklah. Jika 
ia mengulanginya untuk kali keempat, maka bunuhlah ia." Ia (Jabir) berkata: 
Setelah itu Rasulullah SAW datang dengan seorang laki-laki yang meminum 
khamer untuk kali keempat, lalu beliau mencambuknya namun tidak 
membunuhnya." Itu merupakan riwayat yang serupa dan paling dekat dengan 
riwayat Ibnu Hazm dari jalur Syarik, dari Ibnu Ishag. Ini merupakan sanad 
shahih —menurut kami— yang kami sebutkan mengenai hadits Jabir, 
berbeda dengan yang disyangka oleh Ibnu Hazm, ia berkata dalam Al 
Muhalla, 11: 369, “Adapun hadits Jabir bin Abdullah dalam naskah-naskah 
yang ada mengenai perintah tersebut “membunuh peminum khamer di kali 
keempat? tidak shahih, karena tidak seorang perawi pun yang meriwayatkan 


dari Al Munkadir secara maushul kecuali Syarik Al Oadhi dan Ziyad bin 


Abdullah Al Bukai, dari Muhammad bin Ishag, dari Ibnu Al Munkadir, 
dimana keduanya ini dha'if" Kami berbeda pendapat dengannya dalam 
masalah ini, dimana pembahasan mengenai ketsigahan Syarik telah 


disebutkan, pada hadits no. 659, 2093 dan 5066 dan begitu pula Ziyad pada 
hadits no. 1068. Kami tambahkan bahwa Al Bukhari menyebutkan 
biografinya dalam Al Kabir 2/1/329 dan ia tidak menyebutkan kecacatannya, 
bahkan ia meriwayatkan dari Waki”, ia berkata, “Ia begitu mulia untuk 
berdusta." Dan ulama-ulama yang mengomentari keduanya, hanya dalam 
masalah hafalan dan kesalahan mereka, sehingga lenyaplah tuduhan keliru 
atas keduanya mengenai riwayat hadits ini karena keduanya diikuti oleh 
sahabat-sahabat mereka. Ibnu Hazm memberikan Isyarat secara maushul 


mengenai riwayat hadits ini, yaitu riwayat Ma'mar dan Amr bin Al Harits, 


dari Ibnu Al Munkadir. Dan riwayat Ma'mar yang disebutkan oleh Al Hafizh 
dalam Al Fath, 12: 70, ia berkata, “Abdurrazag meriwayatkannya, dari 
Ma'mar, dari Ibnu Al Munkadir secara mursal, dan termaktub didalamnya: 
Ibnu An-Nu'aiman setelah (ia meminum khamer) kali keempat, maka beliau 
mencambuknya." Kemudian ia (Al Hafizh) menyebutkan di tempat lain 
riwayat dari Abdurrazag, dari Ma'mar, dari Ibnu Al Munkadir dengan lafazh, 
“Dihadapkan kepada Rasulullah SAW An-Nu'aiman, maka beliau 
mencambuknya tiga kali, kemudian ia dihadapkan untuk kali keempat, maka 
beliau mencambuknya tanpa menambah hukuman apapun." Riwayat Amr bin 
Al Harits, diriwayatkan oleh Ath-Thahawi, 2: 92 dari jalur Ibnu Wahab, dari 


Amr bin Al Harits, “Sesungguhnya Muhammad bin Al Munkadir 


menceritakan kepadanya, telah sampai kepadanya bahwa Rasulullah SAW 
berkata tentang peminum khamer, “Jika seseorang meminum khamer, maka 
cambuklah." Beliau berkata sebanyak tiga kali, kemudian beliau berkata di 
kali keempat, “maka bunuhlah ia." kemudian dihadapkan seorang laki-laki di 
hadapan beliau, dimana beliau minum khamer, lalu beliau mencambuknya, 
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setelah itu dihadapkan keempat kalinya, lalu beliau mencambuknya, 
selanjutnya hukuman mati dihapus.” Demikian pula, diriwayatkan hadits 
semisal secara mursal, dari Zaid bin Aslam, dimana Ibnu Sa'ad 
meriwayatkannya dalam biografi An-Nu'aiman, 3/2/56, ia berkata, 
“Muhammad bin Humaid Al Abdi memberitahukan kepada kami, dari 
Ma'mar bin Rasyid, dari Zaid bin Aslam, ia berkata: An-Nu'aiman atau Ibnu 
An-Nu'aiman dihadapkan ke hadapan Rasulullah SAW, lalu beliau 
mencambuknya, lantas ia dihadapkan lagi, lalu beliau mencambuknya, 
kemudian ia dihadapkan lagi, beliau mencambukya. Ia (Ibnu Sa'ad) berkata: 
berkali-kali, keempat kali atau kelima, yaitu mengenai orang yang meminum 
arak, lalu seorang laki-laki berkata: "Ya Allah, laknatlah ia." Setiap kali ia 
minum, maka seperti itu pula ia dicambuk! Lalu Nabi SAW bersabda, 
“Janganlah engkau melaknatnya, sebab ia cintai kepada Allah dan rasul- 
Nya.” 

Keterangan: Dalam perkataan Ibnu Sa'ad terdapat kekeliruan 
mengenai judul biografi “An-Nu'iman” dalam riwayat Zaid bin Aslam “An- 
Nu'aiman dihadapkan." dimana yang benar yaitu “An-Nu'aiman” seperti 
yang termaktub dengan begitu jelas. Al Hafizh telah mengisyaratkan 
mengenai riwayat Ibnu Sa'ad ini dalam Al Ishabah, 6: 250, ia berkata, 
“Diriwayatkan pula dengan keraguan oleh Muhammad bin Sa'ad, dari jalur 
Ma'mar, dari Zaid bin Aslam, secara mursal.” Yang ia maksud keraguan 
mengenai “An-Nu'aiman” atau “Ibnu An-Nu'aiman." Al Baihagi, 8: 314 
mengisyaratkan dua riwayat ini secara mursal yaitu riwayat Muhammad bin 
Al Munkadir dan riwayat Zaid bin Aslam, diakhir riwayat maushul Ziyad bin 
Al Buka'i, lalu berkata, “Ma'mar meriwayatkannya, dari Muhammad bin Al 
Munkadir dan dari Zaid bin Aslam bahwa keduanya berkata demikian.” Dan 
kami berpegang dengan pendapat kami, tidak menolak sanad muttashil 
dengan yang mursal atau mungathi', sehingga sanad muttashil adalah 
tambahan tsigah, yang harus diterima kecuali apabila bisya dibuktikan 


kekeliruannya. Sikap kami untuk menetapkan hadits Jabir ini naskah 
“dibunuh” untuk kali keempat, karena yang shahih —menurut kami— adalah 
kisah asli atau perintah “dicambuk' tiga kali, kemudian “dibunuh' untuk kali 
keempat, dan bahwa dihadapkan kepada Rasulullah SAW seorang laki-laki 
yang meminum khamer setelah dicambuk sebanyak tiga kali, dan beliau tidak 
membunuhnya, merupakan jumlah yang telah disepakati oleh riwayat-riwayat 
dengan maknanya, dari jalur Syarik Al Gadhi dan dari jalur Ziyad Al Buka'i, 
dimana keduanya jalur ini berasal dari Ibnu Ishag. Sedangkan tambahannya, 
bisya jadi muththarib dari Syarik disebabkan jeleknya hafalan, atau itu mursal 
yang tidak muttasil. Sehingga riwayat Syarik yang diriwayatkan oleh Ath- 


Thahawi dan dimana kali keempat dalam riwayat itu, ia jadikan: “Maka jika 
ia mengulanginya, maka cambuklah." Namun tidak ada seorang pun yang 
menguatkannya. Menurut apa yang kami dapatkan dalam riwayat-riwayat 
dengan dijadikan riwayat marfu' termasuk sabda Nabi SAW, bahkan semua 
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riwayat, setiap patokan dalil, yaitu bahwa seorang laki-laki yang mabuk untuk 
keempat kali dihadapkan kepada Rasulullah SAW, lalu beliau 
mencambuknya tanpa dibunuh. Itulah yang diriwayatkan oleh Syarik dalam 


riwayat An-Nasa'i, yang diriwayatkan oleh Ibnu Hazm, dan dikisahkan oleh 
Az-Zaila'i secara ringkas dari dua riwayat An-Nasa'i, yang ia isyaratkan, juga 
Al Haitsami mengenai riwayat Al Bazzar, meskipun keduanya tidak 
menjelaskan kalau riwayat itu adalah lafazh Syarik. Itu diketahui dari 


riwayat-riwayat mursal dari Ibnu Al Munkadir dan dari Zaid bin Aslam, 
dimana Syarik meriwayatkan diri seorang dalam salah satu riwayat dengan 


lafazh ini dan menyelisihi riwayat-riwayat lain yang ia riwayatkan. Sementara 
riwayat-riwayat dari Ziyad bin Abdullah menjadi dalil yang menetapkan 
kekeliruan riwayat tersebut. 

Terjadi perbedaan tentang lelaki yang dicambuk dan tidak dibunuh 
oleh Rasulullah SAW dalam kali keempat, apakah ia “An-Nu'aiman” atau 
“anaknya." dan yang rajih ia adalah “An-Nu'aiman." Hal ini berdasarkan 
salah satu hadits Jabir menurut Ibnu Hazm dari jalur An-Nasa'i, menurut Al 
Baihagi dari jalur Ibnu Khuzaimah, menurut Al Hakim, dan Al Bazzar dari 
riwayat yang dinukil oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id, dan ia 
menyebutkan satu riwayat dalam Nashab Ar-Rayah dengan nama “An- 
Nu'iman." yang dinisbatkan kepada Al Bazzar. Menurut aku ini adalah 
kekeliruan dari penasikh atau kesalahan cetak, dimana Ibnu Al Munkadir 
menamai dengan “Ibnu An-Nu'aiman” di salah satu riwayat dalam Al Fath, 
dan disebutkan sikap ragunya Zaid bin Aslam di dalamnya, lalu ia berkata, 
“An-Nu'aiman” atau “Ibnu An-Nu'aiman” menurut salah satu riwayat dari 
Ibnu Sa'ad. Kisah mengenai An-Ny'aiman atau Ibnu An-Nu'aiman datang 


dari beberapa segi dengan makna yang hampir sama. Itu menguatkan klsyah 


tersebut dengan perbedaan-perbedaan yang terdapat dalam penjelasannya 
Imam Ahmad meriwayatkannya dalam Musnad ini no. 16219 dari jalur Abdul 
Warits, dari Ayyub, dari Abu Mulaikah, dari Ugbah bin Al Harits, ia berkata, 
“Rasulullah SAW datang bersama An-Nu'aiman yang telah minum khamer , 
lalu Rasulullah SAW memerintahkan penghuni rumah untuk mencambuknya 
dengan tangan, pelepah kurma dan sandal. Ia berkata: aku termasuk orang 
yang mencambuknya.” Ia (imam Ahmadj meriwayatkan pula (4: 384-) 
dengan sanad ini, ia meriwayatkan pula no. 16224 dari jalur Wuhaib, dari 
Ayyub, dari Ibnu Mulaikah, dari Ugbah, “Sesungguhnya Nabi SAW datang 
bersama An-Nu'aiman atau Ibnu An-Nu'aiman yang dalam keadaan mabuk. 
Ia (Ugbahj berkata: lalu Rasulullah SAW dengan menarik dengan kuat dan 
memerintahkan penghuni rumah untuk mencambuknya, lalu mereka pun 
mencambuknya. Ugbah berkata: "Aku termasuk orang yang mencambuknya.” 
Dua sanad ini Shahih. Ini adalah hadits yang disebutkan oleh Al Hafizh dalam 
Al Ishabah, 6: 250, lalu ia berkata, “Dan Al Bukhari meriwayatkannya dalam 
Tarikhnya dari jalur Wuhaib, dari Ayyub, dari Ibnu Mulaikah, dari Ugbah bin 
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Al Harits, bahwa Nabi SAW datang bersama An-Nu'aiman atau Ibnu An- 


Nu'aiman. Yang rajih adalah An-Ny'aiman tanpa keraguan. Menurut lafazh 
Ahmad: Dan aku termasuk orang yang mencambuknya, ia berkata: Datang 
bersama An-Nu'aiman tanpa ragu.” Jelas, Imam Ahmad meriwayatkan hadits 
ini dari dua jalur yaitu dari jalur Wuhaib dengan adanya keraguan dan dari 
jalur Abdul Warits dengan disebutkan An-Nu'aiman. Itu dilsyaratkan pula 


dalam Al Fath, 12: 67, ia berkata, “Dan terjadi perbedaan lafazh nukilan 
mengenai riwayat Ugbah tersebut: apakah pelakunya An-Nyu'aiman atau Ibnu 
An-Nu'aiman? Dan yang rajih, ia adalah An-Nu'aiman.” Anehnya, Al Hafizh 
menyebutkan hadits ini dalam 4! Ishabah dinisbatkan kepada Tarikh Al 
Bukhari, padahal tetap bahwa itu terdapat dalam Ash-Shahih dengan tiga 


sanad. Pertama, dalam pembahasan Wakalah, 4: 400 dari jalur Abdul Wahab | 
Ats-Tsagafi, dari Ayyub. Kedua dan ketiga, pembahasan Hudud, 12: 56 dari 
jalur Abdul Wahhab dan dari jalur Wuhaib, dimana keduanya dari Ayyub. 
Dalam semua riwayat tersebut terdapat keraguan antara An-Nu'aiman dan 
Ibnu An-Nu'aiman. Ibnu Sa'ad meriwayatkannya dalam Ath-Thabagat, 
3/2/56 secara mursal sehubungan dengan biografi An-Nu'aiman, dari riwayat 
Ma'mar, dari Zaid bin Aslam, ia berkata: An-Nu'aiman atau Ibnu An- 
Nu'aiman dihadapkan kepada Rasulullah SAW, lalu beliau mencambuknya, 
kemudian ia dihadapkan lagi (dikali lain), lalu beliau mencambuknya. Setelah 
itu ia dihadapkan lagi, maka beliau mencambuknya. Ia berkata: berkali-kali, 
empat atau lima kali yaitu mengenai masalah meminum arak, lalu seseorang 
berujar: Ya Allah, laknatlah ia. Setiap kali ia minum khamer ia dicambuk! 
Lalu Nabi SAW bersabda, “Janganlah engkau melaknatnya, sebab ia 
mencintai Allah dan rasul-Nya.” Ini telah kami sebutkan tatkala menjelaskan 
riwayat mursal yang dilsyaratkan oleh Ibnu Hazm dalam komentarnya 


mengenai hadits Jabir. Dan riwayat Zaid bin Aslam ini —mursal— datang 
dengan riwayat Shahih maushul, berbeda dengan riwayat tadi dalam 





penyebutan nama si pelaku, Al Bukhari meriwayatkannya dalam Ash-Shahih, 
12: 66-68 dari jalur Sa'id Ibnu Abu Hilal, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, 
dari Umar bin Al Khaththab, “Sesungguhnya ada seorang laki-laki di masa 
Rasulullah SAW, ia adalah Abdullah yang berjuluk seekor khimar dan 
Rasulullah SAW metawakannya, dimana Nabi SAW pernah mencambuknya 
dikarenakan mabuk. Lalu suatu hari ja dihadapkan, lalu beliau 
memerintahkan untuk mencambuknya. Kemudian seorang laki-laki dari 
kerumunan berkata: "Ya Allah, laknatlah ia. Sungguh ia sudah sering 
dihadapkan!" Lalu Nabi SAW bersabda, “Janganlah kalian melaknatnya. 
Demi Allah, aku tahu ia mencintai Allah dan rasul-Nya.” 

Riwayat ini datang dari bentuk lain, mursal yang mauguf dari Umar, 
namun ia tidak menyebutkan semua lafazh: lalu Al Hafizh mengisyaratkan 


dalam Al Ishabah, 2: 35 dalam biografi “himar” yaitu nama binatang yang 
telah dimakluni lantas Al Hafizh berkata: “Dan diriwayatkan oleh Abu Bakar 
Al Mirwazi dalam Musnad Abu Bakar, dari jalur Zaid bin Aslam, bahwa 


Abdullah, dimana ia akrab dengan khimar, mabuk pada masa Rasulullah 
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SAW, lalu Umar memerintahkan Az-Zubair dan Utsman untuk 
mencambuknya." Zaid bin Aslam tidak pernah bertemu dengan Umar. 
Riwayat ini datang dengan bentuk ketiga yang mauguf kepada Umar. 
Zhahirnya, sanad tersebut bersambung, namun yang ada pada kami: Al 
Hafizh menyebutkan (Al Ishabah, 4: 1460) mengenai biografi “Abdullah 
yang berjuluk himar” bahwa Ibnu Mandah meriwayatkan hadits Sa'id bin 
Abu Hilal, dari Zaid bin Aslam, itu adalah hadits yang kami nukil dari Shahih 


Al Bukhari, lalu ia —Ibnu Mandah— berkata: “Diriwayatkan oleh HIsyam 


bin Sa'ad, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, ia berkata: aku melihat seorang 
laki-laki yang datang bersama Umar, disebut dengan Abdullah bin Himar 
(Demikian dalam Al Ishabah, dan ini keliru), ia dan temannya mabuk." lalu ia 
menyebutkan hadits tersebut. Dua riwayat mauguf dari Umar ini bukanlah 
dua riwayat mengenai hadits marfu' Shahih yang diriwayatkan oleh Al 


Bukhari, hanya terdapat kesamaan dalam sanadnya mengenai penyebutan si 
pelaku, bahwa ia adalah Abdullah yang berjulu khimar." Kisah An-Nu'aiman 


datang pula dari dua jalur lain yang dha'if. Pertama, dalam Al Ishabah, 6: 83 
dalam biografi Marwan bin Gais Al Aslami: “Dan Ibnu Mandah 


meriwayatkannya dari jalur Abu Abdurrahim, seorang laki-laki dari Tsagif 
menceritakan kepadaku, dari Khutsaim bin Marwan, dari ayahnya, Marwan 
bin Oais, salah seorang sahabat Nabi SAW bahwa Nabi SAW disebutkan di 
hadapan seorang lelaki yang sedang mabuk, ia disebut: An-Nu'aiman, lalu 
beliau memerintahkan untuk mencambuknya, kemudian ia dihadapkan lagi 
dalam keadaan mabuk, lalu beliau memerintahkan untuk mencambuknya, 
kemudian ia dihadapkan untuk kali ketiga, lalu beliau memerintahkan untuk 
mencambuknya, lalu ia dihadapkan untuk kali keempat dan ada Umar saat itu, 
lalu Umar berkata: "Apa yang engkau tunggu ya Rasulullah? "Ini adalah kali 
keempat, penggallah lehernya. "Lalu seorang lelaki berujar: "Sungguh aku 
melihatnya pada perang Badar, ia berperang dengan gagah berani. "Yang lain 
berkata: "Sungguh aku melihatnya pada perang Badar menempati tempat 
yang strategis." Lalu Nabi SAW bersabda: “Bagaimana sedangkan ia telah 
ikut perang Badar.” Dan Al Hafizh dalam Al Ishabah, 6: 250 mengisyaratkan 
terhadap riwayat ini di lain waktu dalam biografi An-Nu'aiman. Sanad ini 
dha'if, disebabkan tidak diketahui laki-laki dari Tsagif tadi, seperti yang telah 
dijelaskan. 

Keterangan: Disebutkan dalam Al Ishabah, pembahasan pertama 
“Khusyaim bin Marwan." Namun ini keliru dan yang benar adalah 
“Khutsaim” seperti yang dijelaskan dalam Al Kabir, 2/1/193, dan LIsyan Al 
Mizan, 2: 394, ta'lig oleh pensyarah Al Kabir, 4/1/367 mengenai biografi 
ayahnya Marwan bin Oais, dan yang disebutkan oleh Ibnu Abdul Bar dalam 
Al Isti'ab, no. 372 mengenai biografi Marwan begitu pula dalam Al Ishabah, 
6: 250, dimana ia mengisyaratkan kepada riwayat Marwan bin Oais yang tadi, 
lalu berkata: Demikian yang disebutkan oleh Az-Zubair bin Bakkar dalam 4! 
Fukahah wa Al Mizah, dari jalur Abu Thawwalah, dari Abu Bakar bin 
Muhammad bin Amr bin Hazm, dari ayahnya, ia berkata: ada seorang laki- 
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laki yang disebut An-Nu'aiman di Madinah, ia sering minum (khamer), lalu 
ia menyebutkan hadits serupa, darinya pula, bahwa seorang sahabat Nabi 
SAW berkata kepada An-Nu'aiman: Semoga Allah melaknatmu." Lalu Nabi 
SAW berujar, "Jangan berkata begitu, karena sesungguhnya ia mencintai 
Allah dan rasul-Nya.” Ia memberikan Isyarat tadi, 2: 35 mengenai biografi 


“Himar." lalu ia berkata: “wawaga'a." seperti itu terhadap An-Nu'aiman, 
menurut apa yang dikatakan Az-Zubair bin Bakkar dalam kitab dalam Al! 
Fukahah wa Al Mizah.” Ta menyebut riwayat tersebut di lain tempat dalam Al 
Fath, 67, lalu berkata, “Diriwayatkan oleh Az-Zubair bin Bakkar dalam A4! 
Fukahah mengenai hadits Muhammad bin Amr bin Hazm berkata: Ada 
seorang laki-laki yang sering minum (khamer) di Madinah, ia dihadapkan 
kepada Nabi SAW, lalu beliau mencambuknya dengan sandal. Setelah itu 
beliau memerintahkan kepada para sahabatnya, dan mereka pun 
mencambuknya dengan sandal, dan melemparinya dengan tanah. Ketika ia 
telah menerima semua itu, seseorang berujar, "Semoga Allah melaknatmu!" 
Lalu Rasulullah SAW berkata kepadanya, “Janganlah berkata begitu, karena 
sesungguhnya ia mencintai Allah dan rasul-Nya." Ini merupakan riwayat 
dha'if sebab Muhammad bin Amr bin Hazm adalah tabi'in yang lahir tahun 
10 H di masa hidupnya Rasulullah SAW, akan tetapi ia tidak mendengar 
sesuatu dari beliau, seperti yang telah dijelaskan. 

Dalam Al Ishabah, 2: 35 tertulis “kepada An-Nw'iman." itu keliru, 
yang benar “kepada An-Nu'aiman." 4/ Fath, 12: 67 mengenai kitab Az- 
Zubair “AI Fakihah." itu keliru yang benar “AI Fukahah." Untuk 
menyempurnakan koreksi, kami sebutkan hadits yang diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dalam At-Tarikh Ash-Shaghir, no. 61, ia berkata, “Abdul Aziz bin 
Abdullah menceritakan kepadaku, Ibnu Abu Az-Zinnad menceritakan 
kepadaku, dari ayahnya bahwa Kharijah bin Zaid mengabarkan kepadanya, 
bahwa Ibnu An-Nu'aiman dari kalangan Anshar dibunuh sedang ia dalam 
keadaan mabuk.” Ini merupakan sanad Shahih mengenai Kharijah bin Zaid 
bin Tsabit, ia seorang tabi'in yang dikenal, salah satu dari tujuh ulama figih 
Madinah. Ini adalah riwayat-riwayat mengenai kisah An-Nu'aiman atau 
anaknya, bahwa keduanya atau salah satunya dicambuk karena minum 
(khamer) di kali keempat. Yang benar dari riwayat-riwayat tadi, bahwa ada 
dua yang rajih: beliau mencambuk An-Nu'aiman dan Abdullah yang berjuluk 
himar. Hal ini disebutkan dalam Shahih Al Bukhari, hanya saja tidak 
disebutkan hal itu terjadi di kali keempat. Al Hafizh ragu dan perkataannya 
mudhtharib dalam pentarjihan antara riwayat-riwayat ini atau pun pada semua 
riwayat, ia berkata dalam AI Ishabah, 250-252: Ibnu Abdul Bar berkata: 
Sesungguhnya pelaku dalam kisyah ini adalah Ibnu An-Nu'aiman, ada 
pembahasan baginya. Kemudian ia berkata, “Aku telah sebutkan dalam 
Fathul Bari bahwa orang yang berkata itu (yaitu orang yang berkata 
“terlaknatlah An-Nu'aiman') adalah Umar, akan tetapi (dalam riwayat 
tersebut) Umar berkata Abdullah yang berjuluk himar. Hal ini menguatkan 
orang yang mengira bahwa ia adalah Ibnu An-Nu'aiman, sehingga ia bisya 
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jadi buat An-Nu'aiman dan anaknya, Ia berkata dalam A! Fath, 12: 67 ketika 
menyebut Abdullah yang dijuluki khimar, “Dan Ibnu Abdul Bar meluruskan 
bahwa ia adalah Ibnu An-Nu'aiman dalam hadits Ugbah bin Al Harits." Lalu 


ia berkata dalam terjemahan An-Nu'aiman, “Ia adalah lelaki shaleh yang 
kecanduan minuman, lalu Nabi SAW mencambuknya (lihat Al Isti'ab no. 
319). Dari hal ini, maka setiap orang bernama An-Nu'aiman dan anaknya 
Abdullah, dicambuk karena mabuk. Hal ini dikuatkan oleh hadits Az-Zubair 
bin Bakkar (lalu ia menyebutkan hadits Muhammad bin Amr bin Hazm yang 
kami nukil tadi, kemudian berkata:J: dan terjadi perbedaan nukilan tentang 
hadits Ugbah: apakah si pelaku adalah An-Nu'aiman atau Ibnu An- 
Nu'aiman? Yang rajih, ia adalah An-Nu'aiman dan hal itu tidak tersebut di 
sini (yaitu dalam riwayat Shahih Al Bukharil, karena kIsyah mengenai 


Abdullah (yakni yang bergelar “khimar”) terjadi di Khaibar sebelum terjadi 
kisah An-Nu'aiman, dan Ugbah merupakan orang masuk Islam pada saat 


fathu Makkah dan peristiwa tersebut terjadi setelah Khaibar sekitar dua puluh 
bulan.” Ia berkata pula, 12: 68 mengenai sabda Nabi SAW, “Janganlah 
kalian melaknatnya." “mengenai riwayat Al Wagidi: "Janganlah begitu wahai 
Umar." Dengan ini, orang-orang berpegang bahwa kisyah tersebut adalah 


satu, padahal jaraknya sangat jauh sesuai yang telah dijelaskan tentang 
perbedaan keduanya. Dapat disimpulkan bahwa itu adalah kejadian An- 
Nw'aiman dan Ibnu An-Nu'aiman, dimana namanya adalah Abdullah yang 
dijuluki “khimar”.” Ia telah memberikan sedikit komentar, hal. 67 setelah 
memberikan Isyarat tentang cerita lucu “Abdullah yang dijuluki “khimar” 


dan cerita lucu “An-Nu'aiman." ia berkata, “Hal ini menguatkan bahwa 
pemilik biografi tersebut dan An-Nu'aiman adalah satu orang." Ini adalah 
kerancuan dari Al Hafizh, karena pada asalnya tidak memberikan Isyarat 


dalam Al Fath dan Al Ishabah terhadap riwayat Al Bukhari dalam Ash- 
Shaghir tentang Kharijah bin Zaid membunuh An-Nu'aiman, dan aku 
berpendapat bahwa sepantasnya ia memberikan Isyarat ketika menyebutkan 


hadits Abu Ar-Ramda' yang termaktub “Sesungguhnya Nabi SAW 
memerintahkan terhadap orang yang meminum khamer di kali keempat, 
untuk memenggal lehernya, maka aku memenggalnya." Al Hafizh juga 
memberikan komentar di akhirnya, “Diketahui bahwa ia melakukan itu 
sebelum dihapus, jika itu benar, maka itu menjadi bantahan terhadap orang 
yang mengira ia tidak melakukannya.” Ia seharusnya menyebutkan riwayat 
Kharijah untuk memberikan kepastian apakah ia kejadian sama dengan 
riwayat Abu Ar-Ramda' atau ia adalah kejadian lain? Kemudian Al Hafizh 


menyebutkan dalam Al Ishabah, 4: 146, sebuah riwayat Ibnu Mandah secara 
muallag —Hisam bin Sa'ad, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya— yang 
menunjukkan bahwa Umar mencambuk Abdullah yang dijuluki “khimar'." 
dan ia menyebutkan bahwa diketahui dari hal itu bahwa ia hidup sampai masa 
Umar. Ia menukil dalam biografi An-Nu'aiman perkataan Ibnu Sa'ad bahwa 
An-Ny'aiman hidup hingga wafat di masa Mu'awiyah Ibnu Sa'ad 
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mengatakan hal itu dalam Ath-Thabagat, 3/2/56, namun ia menukil dari Al 
Wagidi. 

Sepengetahuan aku, ia tidak memberikan isyarat sama sekali terhadap 
riwayat Kharijah bin Zaid dalam At-Tarikh Ash-Shaghir, bahwa Ibnu An- 
Nu'aiman dibunuh dalam keadaan mabuk. Sehingga aku tidak bisya 
memberikan kepastian, mungkin ada riwayat lain yang tidak disebutkan 
dalam kitab-kitab rujukan atau sekiranya aku tidak membacanya dan 
mengoreksinya. Kebanyakan dari yang ada di hadapan kita sanadnya tidak 
disebutkan secara sempurna atau lafazh tidak disebutkan sempurna, sehingga 
aku tidak melihat sanad, lafazh atau riwayat lain yang saling menguatkan dan 
hal itu menyebabkannya tidak bisa diterima. Akan tetapi, aku rajihkan bahwa 
An-Nu'aiman adalah Abdullah yang dijuluki “khimar” dengan adanya 
kesamaan kejadian dari riwayat-riwayat shahih keduanya, dalam cerita-cerita 
lucu serta gurauan di masa Rasulullah SAW dan setelah masa beliau hingga 
masa Utsman. Sehingga keraguan sebagian antara An-Nu'aiman dan Ibnu 
An-Nu'aiman hanyalah sebentuk ragu ditimbulkan dari kealpaan, bukan 
selainnya. Sekiranya shahih riwayat Al Bukhari dalam A4t-Tarikh Ash-Shaghir 
dari Kharijah bin Zaid serta sanadnya juga seperti yang kami sebutkan, maka 
ada kemungkinan itu kejadian lain dibunuhnya Ibnu An-Nu'aiman diIsyaat 


mabuk sebagai realisasi perintah membunuh pelaku peminum khamer di kali 


keempat dan kejadian itu terjadi di masa mutaakhir, setelah Nabi SAW dan 
masa pembesar sahabat, bahkan si pelaku sendiri adalah seorang tabi'in. 
Karena salah satu biografi sahabat tidak disebutkan. Sehingga riwayat 
Kharijah bin Zaid diangkat menjadi muttashil, dimana ia mendapati sahabat- 
sahabat mutaakhiri. Ia meriwayatkan dari mereka dan ia wafat tahun 99 H 
atau 100 H. 

Hadits Abu Ar-Ramda' menunjukkan bahwa Rasulullah SAW 
membunuh seorang laki-laki peminum khamer di kali keempat, sanadnya 
hasan seperti yang kami sebutkan. Mungkin saja ini peristiwa lain dan bukan 
tentang An-Nu'aiman yang kami rajihkan bahwa ia adalah Abdullah yang 
dijuluki “khimar”, bukan pula peristiwa tentang Ibnu Nu'aiman yang dibunuh 
di saat mabuk dengan masa yang panjang dimana kami tidak bisya 


menentukannya. Yang benar bagi kita, bahwa Rasulullah SAW tidak 
membunuh An-Nu'aiman di kali keempat dibandingkan dengan realisasi 
perintahnya untuk membunuh pelaku peminum khamer di kali keempat. Yang 
jadi pembahasan, apakah peristiwa ini menghapus perintah tersebut ataukah 
tidak, dan kami akan bahas setelah kami meneliti semua hadits-hadits yang 
ada mengenai hukum ini Insya Allah. Orang-orang yang berpegang dengan 
“pernyataan” pelaku peminum khamer di bunuh kali keempat berdasarkan 
hadits Oabishah bin Dzu'aib: Imam Syafi'i meriwayatkannya dalam Al Umm, 
6: 177, “Sufyan (Ibnu Uyainah| memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, 
dari Oabishah bin Dzu'aib, bahwa Nabi SAW bersabda, “Jika seseorang 


meminum (khamer), maka cambuklah. Jika ia meminum lagi, maka 
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cambuklah. Lalu jika setelah itu ia minum lagi, maka cambuklah. Kemudian 
Jika ia minum, maka bunuhlah ia." Az-Zuhri tidak tahu apakah di kali ketiga 
atau keempat. Lalu dihadapkan seorang laki-laki yang telah minum (khamer), 
maka beliau mencambuknya. Setelah itu orang itu dihadapkan lagi, maka 
beliau mencambuknya. Setelah itu ia dihadapkan lagi, maka beliau 
mencambuknya dan digugurkan hukuman mati. 

Sufyan berkata: Zuhri berkata kepada Manshur bin Al Mu'tamar dan 
Mukhawwal: "Kalian berdua menjadi utusan bagi penduduk Irag dengan 
hadits ini.” Ia meriwayatkannya, 4: 282 dari Ahmad Ubadah Adh-Dhabbi, 
dari Sufyan dengan sanad semisal ini dan diakhirnya disebutkan: Sufyan 


berkata, Az-Zuhri menceritakan hadits ini, ketika Manshur bin Al Mu'tamar 
dan Mukhawwal bin Rasyid bersamanya, lalu ia berkata kepada keduanya: 
"Kalian berdua menjadi utusan bagi penduduk Irag dengan hadits ini.” 
Diriwayatkan oleh Al Baihagi, 8: 314 dengan sanadnya dari jalur Asy-Syafi'i. 
Ia meriwayatkan pula dari jalur Sa' dan bin Nashr, dari Sufyan, dari Az-Zulri, 
dari Oabishah bin Dzu'aib, dengan hadits semisal, dan termaktub didalamnya, 


“Kemudian jika minum di kali keempat, maka bunuhlah ia. Maka seorang 
lelaki peminum khamer dihadapkan, lalu beliau mencambuknya. Kemudian ia 
dihadapkan lagi, maka beliau mencambuknya. Kemudian ia dihadapkan lagi 
di kali keempat, maka beliau mencambuknya." Dengan demikian hukuman 
mati, dan itu menjadi keringanan, serta sebuah ketetapan.” Ia meriwayatkan 
pula dari jalur Ya'la bin Ubaid, dari Muhammad, dari Ishag, dari Az-Zulri, 
dari Oabishah, dengan hadits semisal, dimana ia menyebutkan perintah untuk 


dicambuk sebanyak tiga kali, lalu dengan “dibunuh? di kali keempat, 
kemudian ia berkata: "Lalu dihadapkan kepada Rasulullah SAW seorang laki- 
laki Anshar, ia disebut Nu'aiman, lantas beliau mencambuknya sebanyak 
empat kali, saat kaum muslimin berpandangan bahwa hukuman mati telah 
dihapus dan menjadi ketetapan.” Ath-Thahawi meriwayatkannya dalam 
Ma'ani Al Atsar, 2: 92 dari jalur Ibnu Wahab, dari Yunus, dari Ibnu Syihab 
Az-Zuhri, dari Gabishah, bahwa telah sampai kepadanya dari Rasulullah 


SAW, namun ia tidak menyebutkan lafazhnya, bahkan ia beralih kepada 
riwayat Muhammad bin Al Munkadir secara mursal, yang telah kami nukil 
tadi setelah hadits Jabir. Riwayat Ibnu Wahab, dari Yunus ini diriwayatkan 
oleh Ibnu Hazm dalam Al Muhalla, 11: 368, Yunus berkata, “Ibnu Syihab 
mengabarkan kepadaku bahwa Oabishah bin Dzu'aib menceritakan 
kepadanya, bahwa telah sampai kepadanya dari Rasulullah SAW, bahwa 
beliau berkata pelaku peminum khamer: "Jika ia minum, maka cambuklah, 
lalu jika ia minum lagi, maka cambuklah ,kemudian jika ia minum lagi, maka 
cambuklah, kemudian jika ia minum lagi, maka bunuhlah ia." Lalu seorang 
laki-laki yang telah meminum sebanyak tiga kali, dihadapkan kepada beliau 
lalu beliau mencambuknya, kemudian ia dihadapkan untuk kali keempat, 
maka beliau mencambuknya sedangkan hukuma mati dihapus. 

Ibnu Hazm juga meriwayatkan hadits ini, dari jalur Sa'id bin Abu 
Maryam, dari Sufyan bin Uyainah, ia berkata: aku mendengar Ibnu Syihab 
berkata kepada Manshur bin Al Mu'tamar: "Jadilah engkau utusan bagi 
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penduduk Irag dengan hadits ini.” Dan lafazh “kur” tertulis “Man” dalam Al 
Muhalla, itu jelas keliru. Hadits ini —hadits Gabishah— telah dilsyaratkan 
oleh At-Tirmidzi, 2: 330 setelah hadits Jabir, ia berkata: “Begitulah Az-Zuhri 
meriwayatkan dari Oabishah bin Dzu'aib, dari Nabi SAW, semisal hadits ini, 
ia berkata: Maka diangkatlah hukuman mati, dan itu adalah suatu 
keringanan.” Az-Zaila menyebutkan dalam Nashab Ar-Rayah, 3: 374 sebuah 
nukilan dari Abu Daud, ia tidak berkata sesuatu kecuali: Dan mengenai 
Oabishah yang menShahihkan, terdapat perbedaan.” Kalimat itu tidak 
mengandung suatu bentuk penetapan. Al Hafizh menyebutkannya dalam Al 
Fath, 12: 70 dan ia menisbatkan kepada Asy-Syafi'i, Abdurrazag dan Abu 
Daud, dan ia mengisyaratkan kepada ta'lig At-Tirmidzi, kemudian 
menisbatkan kepada Al Khatib dalam Al Mubhamat dari jalur Muhammad bin 
Ishag, dari Az-Zuhri, lalu ia menyebutkan semisal riwayat Al Baihagi yang 
telah kami sebutkan dari jalur Ibnu Ishag. Semakin rumit untuk mencapai 
kesepakatan dengan menisbatkan riwayat ini kepada Al Mubhamat oleh Al 
Khatib, karena riwayat ini sebenarnya terdapat dalam Sunan Al Kubra! Lalu 
Al Hafizh berkata: Dan Oabishah bin Dzu'aib termasuk anak para sahabat, ia 
lahir di masa Nabi SAW, namun ia tidak mendengar dari beliau. Perawi 
hadits ini tsigah dengan kemursalannya ada kerancuan dengan riwayat yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dari jalur Al Auzai, dari Az-Zuhri, ia berkata: 
Telah sampai kepadaku, dari Gabishah. Ini bertentangan dengan riwayat Ibnu 
Wahab, dari Yunus, dari Az-Zuhri: bahwa Oabishah menceritakan 
kepadanya, bahwa telah sampai kepadanya, dari Nabi SAW, riwayat ini lebih 
Shahih karena Yunus lebih hafal riwayat Az-Zuhri daripada Al Auzai”. 
Nampaknya, salah seorang sahabat yang meriwayatkan hadits ini kepada 
@abishah, sehingga hadits ini Shahih menurut Ash-Shahih karena status 


mubham sahabat tidak berpengaruh.” Adapun Oabishah adalah Ibnu Dzu'aib, 


anak dari sahabat, ia seorang tabi'in dan jika ada yang memasukkan ke dalam 
kategori sahabat, maka itu diragukan, karena ia dilahirkan di saat fathu 
Makkah. Sedangkan riwayat Al Auzai' dari Az-Zuhri yang telah dinisbakan 
oleh Al Hafizh kepada Ath-Thahawi, sesungguhnya aku tidak temukan dalam 
Ma'ani Al Atsar, mungkin terdapat di kitab lain miliknya. Adapun riwayat 
Ibnu Wahab, dari Yunus, dari Az-Zuhri, telah kami sebutkan tadi. Kemudian 
Al Hafizh menggunakan riwayat Ath-Thahawi dari jalur Yunus, dari Az- 
Zuhri sebagai hujjah, didalamnya disebutkan bahwa Oabishah bin Dzu'aib 
menceritakan kepadanya, bahwa telah sampai kepadanya dari Rasulullah 
SAW”, namun hujjah dha'if dan sikap menisbatkan perkataan "zhahirnya, 
salah seorang sahabat yang meriwayatkan hadits ini kepada Oabishah, 


sehingga hadits ini shahih menurut Ash-Shahih karena status mubham sahabat 


tidak berpengaruh. Penisbatan itu tidak berdasar, dari buah pembebanan!” Hal 
tersebut menyelisihi kaidah shahih yang dipegang ulama para ulama hadits, 
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yaitu dalam mukaddimah mereka bahwa hadits mursal adalah hadits dha'if, 
baik dari riwayat tabi'in kabir maupun shaghir. Bahkan para ulama 
berkomentar sikap Asy-Syafi'i menggunakan hujjah dengan kemursalan Sa'id 
bin Al Musayyab, riwayat-riwayat mereka termasuk riwayat mursal, dimana 
Sa'id bin Musayyab sama seperti Oabishah bin Dzu'aib, keduanya termasuk 
tabi'in kabir, dan adalah anak dari para sahabat. Dalam hal ini, cukuplah 
perkataan Ibnu Ash-Shalah dalam Ulumul Hadits, hal. 58, “Pendapat kami, 
tak boleh berhujjah dengan hadits mursal dan menghukumi dha 'if merupakan 
pendapat mayoritas huffazh dalam masalah hadits dan atsar, mereka 
membahas masalah itu dalam tullsyan-tullsyan mereka.” Menurut aku, 
pendapat yang paling kuat tentang tidak berhujjah dengan hadits mursal 
adalah apa yang diriwayatkan Al Hakim dalam Ma 'rifah Ulum Al Hadits, 26- 
27 dengan sanadnya sampai kepada Yazid bin Harun, ia berkata: aku berkata 
kepada Hammad bin Zaid: Wahai Abu Ismail, apakah Allah menyebutkan 
ahli hadits dalam Al Our'an? Beliau berkata: Ya, apakah engkau tidak 
mendengar firman Allah, “...” Ini mengenai orang yang mempelajari ilmu 
(agama), kemudian ia kembali dan mengajarkannya, Al Hakim berkata: Ini 
menunjukkan bahwa ilmu yang dijadikan hujjah ialah yang didengar dan 
bukan hadits mursal.” Ini telah cukup. Tersisa tiga hadits lagi, berurutan 
dalam bab ini: 

Pertama, hadits Dailam Al Humairi Al Jalsyani, ia seorang sahabat 
yang masyhur, menetap di Mesir, dimana keluarganya meriwayatkan darinya. 
Ibnu Abdul Bar menyebutkan biografinya dalam Al Ishabah, 2: 166-167. Lalu 
Imam Ahmad meriwayatkan dalam Al Musnad, 4: 231-232: Adh-Dhahhak 
bin Makhlad menceritakan kepada kami, Abdul Hamid —Ibnu Ja'far— 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin Abu Hubaib menceritakan 
kepada kami, Martsad bin Abdullah Al Yazani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Dulaim menceritakan kepada kami, bahwa ia bertanya Rasulullah 
SAW, ia berkata: ketika kami di suatu daerah yang dingin, kami membantu 
diri kami dengan minuman yang terbuat dari gandum? Lalu Rasulullah SAW 
berkata: apakah memabukkan? Ia menjawab: Ya, beliau berkata: maka jangan 
kalian minum. Lalu ia bertanya kedua kalinya, dan Rasulullah SAW berkata: 
"Apakah memabukkan?" Ia menjawab: "Ya." Beliau berkata: "Kalau begitu, 
jangan kalian minum." Ia berkata: lalu ia bertanya ketiga kalinya, lalu 
Rasulullah SAW berkata: "Apakah memabukkan?" Ia menjawab: "Ya." 
Beliau bersabda, kalau begitu, jangan kalian minum. Ia berkata: 
"Sesungguhnya mereka tidak bisya menahan diri darinya?" Beliau berkata: 


"Jika mereka tidak bisa menahan diri, maka bunuhlah mereka.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dalam bab: minuman, hal. 68-69, di 
akhirnya: "Vika mereka tidak bisya menahan diri, maka bunuhlah mereka. 


Dulaim, nama sahabat yang termaktub disini adalah tetap dalam bab: 
minuman, dan dalam catatan kaki » dari Musnad ini, dan tertulis dalam « “Ad- 


Dulaimi." Menurut aku ini adalah kekeliruan yang dilakukan oleh perawi 
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Musnad ini. Dan Imam Ahmad meriwayatkan pula dari Abu Bakar Al Hanafi, 
dari Yazid bin Abu Hubaib dengan sanad ini, hadits semisal, dan diakhirnya: 
“Maka siapa yang tidak bisya menahan diri, maka bunuhlah ia." Demikian 
pula yang ia riwayatkan dalam bab: minuman, hal. 68 dari Abu Bakar Al 
Hanafi Abdul Kabir bin Abdul Majid, dari Yazid. Lalu Ahmad berkata dalam 
Musnad ini: “Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Muhammad 


bin Ishag menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishag, dari Yazid bin Abu 
Hubaib, dari Martsad bin Abdullah Al Yazini, dari Dulaim Al Humairi, ia 
berkata: aku bertanya kepada Rasulullah SAW, lalu berkata: "Ya Rasulullah, 
ketika kami di suatu negeri yang dingin untuk membantu kami melakukan 
pekerjaan berat, dan kami meminum dari gandum, agar kami bisya 


mengerjakan pekerjaan kami dan bertahan dari dinginnya?" Beliau berkata: 
"Apakah memabukkan?" Aku berkata: "Ya." Beliau berkata: "Maka jauhilah." 
Ia berkata: kemudian aku datang di hadapannya dan bertanya hal yang sama, 
lalu beliau berkata: "Apakah memabukkan?" Aku menjawab: "Ya." Beliau 
berkata: "Maka jauhilah.” Aku berkata: "Orang-orang tidak mau 
meninggalkannya?" Beliau berkata: "Jika mereka tidak meninggalkannya, 
maka bunuhlah mereka.” 

Diriwayatkan oleh Al Baihagi, 8: 292 dari jalur Muhammad bin 
Ahmad bin Abu Al Mutsanna, dari Muhammad bin Ubaid At-Tanafusi, guru 
Imam Ahmad, dengan sanad ini, hadits semisal, lalu Al Baihagi berkata: 
“Demikianlah yang diriwayatkan oleh Abdul Hamid bin Ja'far, dari Yazid bin 
Abu Hubaib. Yang ia maksudkan dengan hal tersebut adalah sanad 
sebelumnya. Abu Daud meriwayatkan, 3: 369-370 dari jalur Ubadah, dari 
Muhammad bin Ishag, dengan sanad ini dari redaks hadits semisal, dan ia 
tidak menyebutkan pertanyaan untuk kedua kalinya, ia menyebutkan yang 
pertama dan terakhir saja. Al Mundziri berkata no. 3537, “Dalam sanadnya 
terdapat Muhammad bin Ishag bin Yasar, telah disebutkan pembahasan 
tentangnya.” Ibnu Al Atsir dalam Usudul Ghabah, 2: 135 dari Abu Daud. Al 
Hafizh telah mengisyaratkannya dalam Al Ishabah, 2: 166. Ibnu Abu Hatim 


meriwayatkannya (Futuh Mishr, hal. 303) dalam biografi Dulaim Al Jalsyani, 


dari ayahnya Abdullah bin Abdul Hakam, Abu Al Aswad bin Abdul Jabbar 
dan Hani' bin Al Mutawakkil, ketiganya meriwayatkan dari Ibnu Lahi'ah, dari 
Yazid bin Abu Hubaib, dari Abu Al Khair (Martsad bin Abdullah Al Yazani), 
dari Dulaim Al Jalsyani, bahwa ia berkata: Aku datang kepada Rasulullah 


SAW, berkata: "Ya." Rasullah, ketika kami di suatu daerah yang sangat 
dingin, kami membuat minuman dari gandum, apakah minuman itu halal 
wahai Nabi Allah? "Beliau berkata: "Bukankah itu memabukkan?" Ia berkata: 
"Ya." Beliau berkata: "Itu haram." Lalu ia mengulangi pertanyaan kali kedua, 
dan Rasulullah berkata hal sama. Kemudian aku mengulanginya lagi, lalu aku 
berkata: "Bagaimana jika mereka sudah sangat ingin meminumnya wahai 
Nabi Allah?" Beliau berkata: "Barangsiapa yang sangat ingin meminumnya, 
maka bunuhlah ia.” Diriwayatkan oleh Al Baihagi, 8: 292 dari jalur Ibnu 
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Wahab, dari Ibnu Luhaih, dari Yazid bin Abu Hubaib dan Ayyasy bin Abbas, 
dari Abu Al Khair, dari Dulaim Al Jalsyani, dengan hadits semisal secara ringkas, 
hingga sampai pada perkataan “Itu haram." kemudian ia tidak menyebutkan sisa 
haditsnya. Ini adalah Shahihul isnad, tidak mempunyai cacat. Sikap Al Mundziri 
yang melemahkan Ibnu Ishag tidaklah benar, karena Ibnu Ishag itu tsigah seperti 
yang kami sebutkan. Al Mundziri telah meringkas urutan jalur-jalur hadits ini, 
dan aku kira itu suatu bentuk yang mudah baginya. Sekiranya ia melemahkan 
Ibnu Ishag, maka ia tidak sendiri meriwayatkan hadits tersebut seperti yang kami 
tahu, dan Abdul Hamid bin Ja'far dan Ibnu Lahi'ah melakukan hal sama. Dalam 
hadits ini terdapat riwayat yang menguatkannya, dimana Ahmad 
meriwayatkannya pada no. 14937 dari Jabir, bahwa seorang laki-laki datang dari 
Jalsyan, suatu daerah di Negeri Yaman, lalu ia bertanya kepada Nabi SAW 
tentang minuman yang mereka minum, dibuat di negeri mereka yang terbuat dari 
gandum, ia disebut minuman keras dari jelai? Lalu Nabi SAW berkata: "Apakah 
memabukkan? Ia berkata: "Ya." Rasulullah SAW bersabda, “Setiap yang 
memabukkan adalah haram. Sesungguhnya di sisi Allah Azza wa Jalla ada 
perjanjian bagi peminum yang memabukkan, akan dicelupkan dengan thin Al 
Khubal." Lalu mereka berkata: "Ya Rasulullah, apakah thin al khubal? Beliau 
berkata: “Keringat penghuni neraka atau gilingan penduduk neraka.” Ini adalah 
hadits Shahih, diriwayatkan oleh Muslim 2: 130-131, An-Nasa'i juga 
meriwayatkan seperti termaktub dalam Al Muntaga, no. 4720. Hadits ini 
membuktinya terjadinya klsyah tanya-jawab Dulaim Al Jalsyani mengenai 
minuman di negeri mereka dan mengenai riwayat Dulaim yang menambahkan 
perintah “membunuh”, itu tambahan dari tsigah, diterima dan dijadikan hujjah, 
sepertinya si penanya lebih hafal mengenai apa yang ditanya dan jawabannya. 

Kedua, hadis Ummu Habibah Ummul Mukminin. Ahmad 
meriwayatkannya dalam Musnad ini, 6: 427,: “Hasan menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, ia berkata: Darraj 
menceritakan kepada kami, dari Umar bin Al Hakam, bahwa ia menceritakan 
kepadanya, dari Ummu Habibah binti Abu Sufyan bahwa orang-orang 
dari Yaman menghadap Rasulullah SAW, lalu beliau mengajarkan mereka 
tentang shalat, sunnah dan faraidh, lalu mereka berkata: "Wahai 

Rasulullah, sungguh di tempat kami ada minuman yang kami buat dari 
gandum dan jelai?" Ia berkata: lalu beliau berkata: "A/ Ghubairah?" Mereka 
menjawab: "Ya." Beliau berkata: "Jangan kalian konsumsi." Kemudian mereka 
bertanya lagi setelah dua hari, lalu beliau berkata: "A/ Ghubairah? 
Mereka menjawab: "Ya." Lalu beliau berSkata, "Jangan kalian konsumsi." 
Kemudian ketika mereka ingin pulang, mereka bertanya lagi mengenai hal, 
beliau berkata: "AI Ghubairah?" Mereka menjawab: "Ya." beliau 
berkata: "Jangan kalian konsumsi." Mereka berkata: "Sesungguhnya mereka 
tidak bisa meninggalkannya?" Beliau berkata: "Siapa saja yang tidak bisa 


Musnad Imam Ahmad — 





meninggalkannya, maka penggallah lehernya.” Diriwayatkan Imam Ahmad 
dalam bab: minuman, hal. 16 dengan sanad ini, akan tetapi ia membuat 
ringkas dan menghapus soal-jawab kedua, ia hanya menyebutkan yang 
pertama dan ketiga saja. Diriwayatkan oleh Al Baihagi dalam As-Sunan Al 
Kubra, 8: 292 dari jalur Ibnu Wahab, dari Amr bin Al Harits, dari Darraj, dan 
ia membuat ringkas di akhir hadits, dimana ia tidak menyebutkan lafazh 
“sesungguhnya mereka tidak bisya meninggalkannya." sampai akhir. 


Disebutkan oleh Al Haitsami secara sempurna dalam Majma' Az-Zawa'id, 5: 
54-55, dan ringkasannya pada 6: 278 dan ia berkata, “Diriwayatkan oleh 
Ahmad, Abu Ya'la dan Ath-Thabrani, dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah, 
dimana haditsnya dihukumi hasan, dan perawi-perawi lainnya tsigah.” 


Ketiga, hadits Abu Musa Al Asy'ari. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 
bab: minuman, hal. 32: “Abdurrazag menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Rasyid memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Amr bin Syu'aib menceritakan, bahwa Abu Musa RA bertanya 
kepada Rasulullah SAW ketika beliau diutus Nabi SAW ke Yaman: 
"Sesungguhnya orang-orang di tempatku mengonsumsi minuman dari 
gandum, itu disebutkan minuman dari jelai? "Lalu Nabi SAW berkata: 
"Apakah memabukkan?" Ia berkata: "Ya." Beliau berkata: "Laranglah 
mereka." kemudian ia kembali dan bertanya tentangnya, lalu beliau berkata: 
"Laranglah mereka," Kemudian ia bertanya ketiga kalinya, lalu ia berkata: 
Aku telah melarang mereka, namun mereka tidak bisya berhenti?" Beliau 
berkata: "Barangsiapa yang tidak berhenti di antara mereka, maka 
bunuhlah.” Hadits ini tidak aku temukan selain dalam bab: minuman dengan 
sanad mungathi' sebab Abu Musa wafat duluan, ada yang mengatakan 42 H, 
atau tahun 53 dan Amr bin Syu'aib tidak mendapatinya, sebab ia wafat tahun 
118 H. Seandainya pun ia mendapatinya, maka sanadnya tetap saja 
mungathi'. Dalam catatan kaki bab: minuman terdapat tambahan perkataan 
“Amr bin Syu'aib” tambahan ini “Dari ayahnya” dan terdapat tanda terhapus, 
seandainya shahih pun sanadnya tetap tidak bersambung, meskipun dalam 
sanadnya terdapat Amr bin Syu'aib dan ayahnya, karena salah satu dari 
keduanya tidak menyebutkan kalau ia meriwayatkan dari Abu Musa, bahkan 
ia menglsyahkan bahwa Abu Musa yang melakukan soal-jawab tersebut dan 
ia berkata dan dijawab, itu merupakan kejadian nyata pada masa Rasulullah 
SAW, dimana keduanya tidak mengalaminya, dan ia tidak menyebutkan dari 
siapa ia meriwayatkannya. Kemudian ada satu hadits lagi yang tersisa namun 
aku tidak tahu! Akan tetapi aku memberikan Isyarat hadits dalam kitab Al 
Ishti'ab dengan apa yang aku temukan dalam kitab-kitab rujukan. Az-Zailai' 
berkata dalam Nashab Ar-Rayah, 3: 348 setelah hadits Jarir bin Abdullah: 
“Dan hadits Ibnu Mas'ud, diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Mu 'jam- 
nya.” Demikianlah yang dikatakan, ia tidak menyebutkannya dan tidak pula 
memberikan penjelasan, tidak aku dapat dalam Majma' Az-Zawa 'id, aku tidak 
tahu bagaimana bisya ada! Tiga hadits terakhir, atau menurut koreksi dua 
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hadits di antaranya yaitu hadits Dulaim Al Humairi atau Ummu Habibah, 
kedua hadits tersebut menguatkan makna hadits yang mengandung perintah 
untuk “dibunuh' bagi si pelaku peminum khamer di kali keempat, jika sudah 
terbukti jelas syarat-syarat kecanduan dan membangkang dari si pelaku, 
dimana tidak mempan lagi larangan baginya dan ancaman hukum tidak 
membuatnya takut, ia telah dikuasai dan menjadi tawanan (minuman tersebut) 
seperti yang kita lihat pada zaman sekarang, dan keadaan orang-orang 
berdosa yang dicontoh oleh kaum muslimin sedang mereka tidak takut 
dengan hukuman dan adzab, sehingga terus menerus meracuni. Para pecandu 
tersebut mendekati kekafiran, dimana hadits-hadits Shahih mengenai 


ancaman bagi hal tersebut telah masyhur dan terkenal. Lihat Ai-Targhib wa 
At-Tarhib, 3: 180-189, hadits Ibnu Abbas, hal. 185, ia berkata: “Tatkala 
diharamkannya khamer, maka sebagian para sahabat mendatangi yang lain, 
dan mereka berkata: telah diharamkan khamer, dan itu dijadikan tandingan 
bagi kesyirikan.” Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan perawi-perawinya 
shahih. Perintah membunuh pelaku peminum khamer: di kali keempat 
diberlakukan setelah ia dihukum sebanyak tiga kali seperti yang disebutkan 
oleh hadits-hadits tadi dan dibunuhnya orang yang tidak bisya berhenti dan 


tetap mengonsumsinya dengan alasan bahwa ia tidak sanggup 
meninggalkannya, disebabkan daerah yang dingin dan pekerjaan berat seperti 
yang termaktub dalam hadits Dulaim dan Ummu Habibah. Perintah ini 
bersifat umum atau keduanya perintah yang bersifat umum, dimana 
ditetapkan oleh dua kaidah syariat dan tidak cukup membantahnya dengan 
dalil bahwa itu terhapus atau perintah menghukum mati telah dihapus, ini 
tentunya merupakan masalah lain yang muncul karena ada sebab khusus, atau 
makna tertentu. Jika telah diperiksa dan dapat kesimpulannya, maka imam 
boleh mencukupkan dengan dicambuk tanpa perlu dibunuh. Makna khusus ini 
adalah penyebab tidak dibunuhnya An-Nu'aiman karena ia pernah ikut 
perang Badar, dan bagi ahli Badar terdapat keistimewaan yang tidak bisya 


diingkari dan disebutkan oleh Rasulullah SAW lebih hebat daripada 
"meminum khamer' di kali keempat. Demikian pula dengan kIsyah Hathib 


bin Abu Balta'ah, ketika ia menulis surat untuk Ouraisy, lalu Umar meminta 
izin kepada Rasulullah SAW untuk memenggal lehernya, lalu Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya ia ikut perang Badar, dan bukan engkau 
tahu bahwa Allah mengawasi ahli Badar." Lalu beliau berkata: "Lakukanlah 
apa yang kalian inginkan, sungguh kalian telah diampuni.” 

Ini merupakan hadits Shahih, diriwayatkan Imam Ahmad, no. 600, 


827, diriwayatkan oleh Syaikhain dan yang selain, atau pun sebagai penyebab 
yang tetap dalam Al! Bukhari mengenai larangan untuk tidak melaknat 
Abdullah yang dijuluki “khimar” karena ia mencintai Allah dan rasul-Nya. 
Kami telah merajihkan bahwa Abdullah adalah An-Nu'aiman, sehingga 
penyebab ia tidak dibunuh karena sebab ini (mencintai Allah dan rasul-Nya) 
atau yang tadi (ahli badar) ataupun karena keduanya. Keduanya merupakan 
hal istimewa yang tidak bisa dipengaruhi oleh kaidah syari'ah, dimana ahli 
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Badar dikenal telah diampuni sehingga tidak berpengaruh hukum syar'i atas 
mereka sepanjang zaman. Bahkan ada hukum khusus disebabkan 
keistimewaan-keistimewaan yang mereka miliki. Dan pastilah seorang yang 
khusus “mencintai Allah dan rasul-Nya” mendapatkan hukum syari'at hanya 
dengan wahyu dari Allah. Inilah yang aku pahami tentang makna khusus 
tersebut, sehingga kisah ini saja bisa menjadi dalil untuk menghapus hukum 


hadits umum, atau dua kisah tadi pun tidak bisa menghapus dikarenakan 
sebab yang tidak bisya direalisasikan terhadap makna umur, seperti yang 
kami jelaskan. Adapun riwayat Jabir, hadits semisal “lalu kaum muslimin 


mendapatkan bahwa hukum had telah ditegakkan, dan hukuman mati telah 
dihapus." dan “Maka tetaplah hukum cambuk dan hukum dihapus." dan “Dan 
itu adalah sebab penghapus." Bentuk kalimatnya menunjukkan bahwa semua 
itu bukanlah berasal dari perkataan Nabi SAW, bukan pula perkataan sahabat, 
namun menurut perbedaan riwayat-riwayat kalimat tersebut berasal dari 
perawi setelah sahabat. Yang benar, itu merupakan perkataan Muhammad bin 
Al Munkadir, ia memahami bahwa ini merupakan bentuk nasakh dan 
hukuman mati dihapus. Demikian pula dari riwayatnya yang mursal —yaitu 
Ibnu Al Munkadir—, ia berkata, “Dan diangkatlah hukum mati atas manusia." 
Kami telah jelaskan kekeliruan satu riwayat Syarik dalam Ath-Thahawi yang 


menjadikan hukum di kali keempat menjadi marfu' “kemudian jika ia 


mengulanginya, maka cambuklah ia." Sehingga pendapat nasakh itu berasal 
dari tabi'in, bukan hadits marfu' dan tidak bisya menjadi hujjah. Sementara 
hadits Oabishah bin Dzu'aib, kami telah sebenarnya koreksi bahwa ia itu 
merupakan hadits mursal, itu hadits dha'if yang tidak bisya jadi hujjah, dan 
bahwa Ibnu Syihab Az-Zuhri ragu dalam sebagian riwayatnya apakah itu di 
kali ketiga atau kali keempat. Adapun sebagian riwayat yang menyebutkan 
“Sehingga itu menjadi rukhshah." “sehingga terangkat hukuman mati atas 
manusia, sehingga itu menjadi rukhshah, dan itu yang benar." “Maka kaum 
muslimin melihat bahwa bahwa hukuman mati telah ditinggalkan dan hukum 
cambuk yang diwajibkan” dan “Dan hukuman mati dirangkat atas manusia." 
Itu semua merupakan dari perkataan Az-Zuhri, tidak diragukan lagi, dilihat 
dari bentuk kalimat dalam semua riwayat-riwayat itu. Kita akan tahu jika 
merenungi dan memahami petunjuk-petunjuknya. Orang-orang yang 
berpegang bahwa itu nasakh berhujjah dengan Ijma, seperti terlihat dari 
perkataan At-Tirmidzi dan selainnya! Itu sekedar tuduhan, tidak ada dalam 
masalah ini Ijma berdasar perkataan Abdullah bin Amr “Hadapkanlah 
kepadaku seorang laki-laki yang telah meminum khamer di kali keempat, 
maka aku pasti akan membunuhnya." Hal ini telah kami sebutkan tadi. Kami 
sebutkan pula bahwa riwayat itu mungathi', karena Al Hasan Bashri tidak 
mendengarnya dari Abdullah bin Amr. Ini tidak bisa dijadikan hujjah untuk 


membantah klaim Ijma, karena jika tidak ada perkataan Abdullah bin Amr, 
paling tidak itu merupakan pendapat Al Hasan Al Bashri karena jika ia 
berpendapat selain itu, tentunya ia akan menjelaskan hukum yang ia 
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Be 


nisbatkan kepada Abdullah bin Umar telah dihapus, sebagai bentuk 
penyampaian amanah ilmu,. Ibnu Hazm membantah klaim ijma ini dalam Al 
Ihkam, 4: 120, ia berkata, “Sungguh suatu kelompok telah mengada-ada 
bahwa Shahih-nya ijma tentang hukuman mati terhapus atas peminum 


khamer di kali keempat. Abu Muhammad ia sendiri) berkata: ini merupakan 
tuduhan dusta karena Abdullah bin Umar dan Abdullah bin Amr berpendapat 
dengan hukuman mati. Dan keduanya berkata: hadapkanlah kepada kami, jika 
kami tidak membunuhnya maka kami adalah pendusta. Abu Muhammad 
berkata: Kami berpendapat dengan perkataan ini.” Ibnu Gayyim sependapat 
dengannya dalam ta'lig atas mukhtashar Sunan Abu Daud karya Al Mundziri, 


6: 237, ia berkata, “Adapun sehubungan dengan tuduhan ini, maka tidak ada 
Ijma." Kemudian ia menukil perkataan Abdullah bin Amr, dan ia 
menisbatkannya kepada Abdullah bin Umar, lalu ia berkata: “Ini merupakan 
pendapat sebagian salaf." Ini telah cukup untuk membantah Ijma tersebut atau 
menolak sangkaan serupa. Masalah ini menjadikan pendapatku mengenai 
menjadi kuat, jika ini merupakan masalah yang paling mungkin untuk 
dijadikan pegangan orang-orang yang mengada-adakan ijma dengan 
maknanya yang ma'ruf menurut ulama ushul. Aku berpendapat bahwa Ijma 
shahih, yang bisya jadi hujjah secara sempurna adalah sesuatu yang telah 


disepakati bersama dalam masalah agama ini secara spontan, tidak ada ijma 
selain itu. Aku telah jelaskan hal tersebut dalam ta'lig terhadap Al Ihkam 
karya Ibnu Hazm, 4: 142-144, terbitan Al Khaniji, Mesir, tahun 1345. Selain 
itu, bisya disebut sebagai Ijma dengan makna lain yang telah disebutkan oleh 


ahli ushul, sehingga masuk dalam kategori itu (ljma dengan makna lain). 
sehingga tuduhan Ijma tersebut terbantahkan, dan orang yang berpendapat 
bahwa hukum ini —hukuman mati bagi peminum khamer di kali keempat— 
terhapus dengan hadits Utsman yang marfu'. “Tidak halal darah seorang 


muslim kecuali dengan satu dari tiga sebab" itu adalah hadits shahih yang 


diriwayatkan oleh Ahmad dan pemilik kitab sunan. Hadits itu telah 
disebutkan dalam Musnad ini, no. 437, 438, 452, 468 dan 509. Dan Ibnu 


@ayyim membantah bahwa itu “Tidak shahih, karena hadits tersebut bersifat 


umum dan hadits hukuman mati bersifat khusus." Ibnu Hazm membantah 
pula dalam Al Muhalla, 11: 368-369, ia berkata, “Sesungguhnya wajib untuk 
menggabungkan semua perintah-perintah Allah dan perintah-perintah rasul- 
Nya, sebagian dengan lainnya, meluruskan semuanya, menerimanya, dan 
tidak berkata tentangnya: ini terhapus kecuali yakin. Hal itudijelaskan dalam 
Firman Allah Ta'ala: “Taatilah Allah dan taatilah rasul-Nya." Sehingga 
setiap yang diperintahkan oleh Allah ta'ala atau rasul-Nya, maka itu wajib 
diterima, dan menaatinya. Barangsiapa yang menyatakan bahwa itu terhapus, 
maka itu adalah perkataan yang tidak diperhatikan, karena ia berkata kepada 
kita: "Janganlah kalian menaati perintah dari Allah ta'ala dan tidak pula dari 
rasul-Nya!" Sehingga wajib atas kita untuk menolak orang yang berlaku 
demikian, kecuali ada nash yang menjelaskan bahwa perintah ini terhapus, 
atau terjadi Ijma atau dengan melihat waktunya sehingga salah satunya 
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menghapus nash lain. Adapun pendapat kami bahwa Allah Ta'ala 
membebankan untuk menjaga agamanya serta menyempurnakannya, dan 
melarang kita untuk mengikuti persangkaan. Maka tidak boleh menolak dua 
nash yang mungkin salah satu menjadi pengkhusus bagi nash lain atau bisya 


pula digabungkan kecuali itu adalah maksud Allah Ta'ala dengan dua nash 
tersebut, sehingga tidak ada yang terhapus dalam masalah. Seandainya ada 
yang terhapus, tentu Allah akan menjelaskan dengan sangat jelas, dan tidak 
meninggalkan sesuatu yang mengandungkan kesukaran. Maha Suci Allah dari 
hal ini.” 

Ibnu Oayyim berpendapat lain mengenai hukum ini, setelah 
mengingkari tuduhan penghapusan hukuman tersebut, lalu berkata dalam As- 
Sunan, 6: 238: “Yang dimaksud dengan nash tersebut bahwa hukuman mati 
tidak mutlak akan tetapi bentuk ketegasan tergantung manfaatnya. Jika 
mayoritas orang minum khamer, dan tidak berpengaruh lagi hukuman had, 
lalu imam berpendapat untuk menerapkan hukuman mati, maka ia boleh 
dibunuh. Oleh karena itu, Umar RA mengingkari di kali pertama, dan 
memenggal kepala di kali lain, dan mencambuk sebanyak 80 kali. Rasulullah 
SAW sendiri telah menerapkan hukum cambuk, begitu pula Abu Bakar RA 
sebanyak 40 kali. Lalu ia membunuhnya di kali keempat, bukan hukuman 
had, namun itu merupakan bentuk peringatan tergantung bobot manfaatnya.” 
Aku tidak menemukan suatu dalil yang dipakai oleh Ibnu Oayyim dalam 
pendapat Ibnu Oayyim. Yang aku tahu, hukuman mati dalam masalah ini 
merupakan hukum yang sudah ditetapkan, wajib untuk diterima. Ulama- 
ulama yang berpendapat seperti ini dari kalangan mutaakhirin adalah As- 
Suyuthi, dimana As-Sundi menukil hal tersebut dalam catatan kakinya 
terhadap Sunan An-Nasa'i, 2: 330, ia berkata: “Al Hafizh As-Suyuthi 
melakukan koreksi yang beliau sebutkan dalam catatan kaki At-Tirmidzi, dan 
dirinya yang mengemukakan dengan pendapat bahwa yang benar adalah 
pendapat lain.” Aku telah berusaha untuk mencari dalam Syarah At-Tirmidzi, 
namun tidak aku temukan. Dengan menukil perkataan tersebut, itu dilakukan 
dalam rangka hanya koreksi semata. Dan itu aku ketahui sejak awal mencari 
bahwa Syaikh Ali bin Sulaiman Ad-Damnati Al Bajma' wi meringkas Syarah 
As-Suyuthi untuk Kutubus-Sittah, lalu datang ke Mesir untuk diterbitkan. 
Ringkasan yang beliau lakukan agak lain, beliau keluar dari pakem bahasa 
arab yang telah ada, dengan menggunakan bentuk kalimat yang begitu susah, 
dimana waktu itu aku tidak bisya membacanya. Namun, kini aku 


menggunakannya untuk kepentingan koreksi dan merasa cukup dengannya, 
aku dapatkan bahwa beliau menyelesaikan penulisan pertama yaitu Syarah Al 


Bukhari, hari senin 20 Shafar 1294 H serta menyelesaikan yang terakhir yaitu 
syarah Ibnu Majah, hari selasa 4 Sya'ban 1298 H, semuanya diterbitkan di 
penerbitan Al Wahabiyah, Mesir. Cetakan pertama terbit di awal Ramadhan 
1298 H, terbitan terakhir 12 Muharram 1299 H. Tidaklah terdapat dalam kitab 
Al Inshab yang ada pada aku maupun Oari mengenai penjelasan pendapat 
yang dinukilkan dari perkataan Al Bajma'wi dalam syarah ini, disebabkan 
kesusahan dan kesamaran perkataannya. Sehingga ia bermaksud membuat 
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ibarat yang jelas mengenai maksud As-Suyuthi ini: Maka As-Suyuthi 
meriwayatkan hadits Mu'awiyah, yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. 
Kemudian ia meriwayatkan hadits-hadits ini yang telah diisyaratkan oleh At- 


Tirmidzi dengan kalimat “Dan dalam bab ini." Lalu ia menambahkan tiga 
hadits. Dimana telah kami sebutkan dengan lafazh dan takhrij dalam bentuk 
pembahasan. Lalu ia bekata: "Dan tidak baginya bantahan yang jelas." 
Setelah itu ia membantah perkataan orang-orang yang berpendapat “dihapus' 
bahwa mempunyai dalil kuat. Ia membantah sanggahan mereka yang hadits 
Oabishah bin Dzu'aib sebagai dalil dari beberapa segi: Pertama, hadits 


tersebut mursal, sebab perawi hadits Oabishah dilahirkan pada Fathu 


Makkah. Kedua, seandainya hadits tersebut muttashil, maka hadits-hadits 
yang memerintahkan hukuman mati didahulukan, karena lebih Shahih dan 


lebih banyak. Ketiga, ini kejadian untuk individu tertentu, tidak bersifat 
umum. Keempat, ini merupakan perbuatan, dimana perkataan didahulukan 
atasnya, karena perkataan memberikan hukum syariat secara umum, dan 
perbuatan bersifat khusus. Setelah itu, ia menyebutkan hal-hal khusus bagi 
para sahabat, seperti ahli Badar atau semisalnya yang telah kami jelaskan tadi. 


Kemudian ia berkata, dimana kurang-lebih artinya: para sahabat berhak untuk 
mendapatkan rukhshah jika melakukan suatu kekeliruan. Sementara mereka, 
pecandu minuman, orang-orang fasig yang makruf dengan perbuatan- 
perbuatan mereka, orang yang menzhalimi, orang yang meninggalkan shalat, 
berlebih-lebihan dalam syariat dan yang semisal perbuatan-perbuatan 


mungkar tersebut, boleh dibunuh, tanpa diragukan. 

Adapun perkatan penulis (TirmidziJ: kami tidak tahu ada perbedaan 
terhadapnya” yaitu dalam masalah dihapusnya hukuman mati, ini telah 
dibantah oleh Al Hafizh Al Iragi bahwa terdapat perbedaan pendapat dari 
suatu kelompok. Yang dikatakan As-Suyuthi ini sesuai dengan apa perkataan 
kami, dan itu menguatkan pendapat kami. Ada lagi perkataannya yang belum 
kami temukan, di masa yang mana kaum muslimin mengikuti hawa nafsu 
untuk minum khamer, dari setiap strata golongan kaum muslimin, para 
petinggi maupun orang-orang bawahan hingga kaum wanita yang minum 
khamer di rumah, pengundang dan yang diundang, hingga pesta dan 
pemerintah yang mengaku Islam, melakukan hal tersebut. Mereka menyangka 
itu sikap ramah-tamah terhadap atasan mereka, yaitu orang luar negeri, yang 
mengikat mereka dengan segala kemungkaran dan mereka meminta bantuan 
lagi merendah diri, takut jika mengkritik dan membandingkan para atasan itu. 
Padahal tidak ada satu pun agama yang menghalalkan khamer, suka atau 
tidak suka, disangka ataupun tidak! Lebih jelek lagi, para pendusta suka 


mengikuti hawa nafsu ini meminta udzur bagi atasan-atasan mereka untuk 
mengonsumsi racun tersebut, racun yang telah menggerogoti badan, dengan 
dalih bahwa negeri mereka dingin serta pekerjaan pun berat, sehingga mereka 
harus mengonsumsinya. Mereka membandingkan dengan orang-orang yang 
pula lagi kaku.” Orang-orang seperti, yang mengingkari alasan tersebut 
dengan dingin dijadikan alasan untuk membolehkannya, dan menyangka 


» 
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6198. Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Aslam, semoga Allah 
menyelamatkan mereka, Ghifar, semoga Allah mengampuni dosa- 
dosanya dan Ushayyah, orang-orang yang bermaksiat kepada Allah dan 
rasul-Nya.”8 
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bahwa “kekakuan kita” ini membuat lari orang-orang Perancis dan selainnya 
dari menerima Islam, seakan-akan mereka ini menerima Islam kecuali dalam 
hal ini (minum khamer). Hampir-hampir mereka mewajibkan kebolehannya 
bagi orang-orang hina, fasik, kafir lagi keluar dari agama ini. 

Dalam hadits Dulaim terdapat celaan terhadap orang-orang yang suka 
mengikuti hawa nafsu lagi pendusta ini. Dan Dulaim telah mengemukakan 
alasannya ini kepada Rasulullah SAW, bahwa daerah mereka sangat dingin, 
digunakan untuk membantu mereka melakukan pekerjaan berat, seakan-akan 
ia meminta rukhshah agar diizinkan minum khamer atau ia mendapatkan 
pembolehan atau toleransi. Namun, ia mendapatkan jawaban yang tegas lagi 
tetap, bentuk pelarangan dan pengharaman secara mutlak. Ketika ia 
mengulangi pertanyannya dan perihalnya meminta udzur, ia tidak 
mendapatkan kecuali jawaban yang sama, kemudian ia mengulanginya sekali 
lagi, bahwa mereka tidak bisya menahan diri dari meminumnya, dan mereka 


tidak meninggalkan hal tersebut, jawabannya mantap yang tidak memberikan 
suatu alasan apapun buat yang menggunakan udzur tersebut: “Jika mereka 
tidak bisya menahan diri, maka bunuhlah mereka.” Dengan demikian 
Rasulullah SAW telah menyampaikan risalah, menyampaikan amanat, 
menempatkan permasalahan pada tempatnya, lalu meletakkan pedang pada 
tempatnya. Dan dengan inilah umat akan selamat. 


s9  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


6137. 
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6199. Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Umar bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Ismail 
bin Jarir, dari Oaza'ah, ia berkata: Ibnu Umar mengutusku untuk 
melakukan sebuah keperluan, kemudian ia berkata, "Kemarilah sampai 
aku mengucapkan selamat jalan kepadamu sebagaimana Rasulullah SAW 
mengucapkan selamat jalan kepadaku dikala aku diutus untuk 
menunaikan hajatnya, beliau berpesan, 'Aku menitipkan kamu kepada 


Allah agama, amanah, dan semua akhir dari urusanmu' 
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6200. Muhammad bin Kunasah menceritakan kepada kami, Ishag 

bin Sa'id menceritakan kepada kami, dari ayahnya, ia berkata: Abdullah 
bin Umar mendatangi Abdullah bin Zubair, kemudian ia berkata, 
"Berhati-hatilah engkau dengan kekufuran pada tanah haram yang 
dimuliakan Allah SWT, karena sesungguhnya aku mendengar beliau 
bersabda, "Sungguh akan datang seorang lelaki dari Ouraisy yang 
937 


Sanadnya shahih. Walaupun terdapat kesalahan pada nama Syaikh yang yang 


dan Abdul Aziz meriwayatkan darinya, yang mana pada hadits ini tertulis, 
“Yahya bin Ismail bin Jarir, dan hal ini telah kami cek kebenarannya pada no. 
4957 bahwa ia adalah, “Ismail bin Jarir”, dan Ziyad adalah, “Yahya” itu 
keliru, kemungkinan kesalahan itu berasal dari Abu Nu'aim atau dari Abdul 
Aziz bin Umar sendiri. Kami telah isyaratkan pembahasan ini pada hadits 
tesebut. Lihat hadits no. 5605. 
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(Kufur) melakukan kekufuran pada tanah haram ini. Dan andaikata 
dosa-dosanya ditimbang dengan jin dan manusias, maka dosanya lebih 
berat dari pada kedua dosa besar tersebut." Kemudian ia berkata, 
"Waspadalah jangan sekali-kali engkau menjadi seperti orang 
tersebut."?38 
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6201. Abul Jawwab menceritakan kepada kami, Ammar bin 
Ruzaig menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Mujahid, dari 
Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Allah 





'88  Sanadnya shahih., Terdapat illah dalam sanadnya. Nanti, akan aku sebutkan 


hadits panjang maupun ringkasnya dalam Musnad Abdullah bin Amru bin Al 


Ash, no. 6847, yang diriwayatkan oleh Abu An-Nadhar Hasyim bin Al 
Oasim, dari Ishag bin Sa'id, dari ayahnya, dari Abdullah bin Amru bin Al 
Ash, dan riwayat panjangnya no. 7043 disebutkan bahwa Ibnu Az-Zubair 
berkata kepada Abdullah bin Amru: “Lihat, bukankah ia adalah orang itu 
wahai Ibnu Amru, karena sesungguhnya engkau telah membaca beberapa 
kitab”, sampai akhir. Sifat ini diberikan kepada Abdullah bin Amru bin Al 
Ash, karena ia terkenal suka membaca kitab-kitab terdahulu, dan ia membaca 
kitab As-Suryaniyah. Yang rajih di sini, hadits ini dari riwayat Muhammad 
bin Abdullah bin Abdul A'la yang dikenal dengan Ibnu Kinasah, dan 
meskipun ia tsigah seperti yang telah kami sebutkan pada no. 1415 tidak 
menyamai Abu An-Nadhar Hasyim bin Al Oasim dari segi hafalan dan 
ketelitian. Begitu lama untuk digabungkan, karena ada beberapa kisah Ibnu 
Az-Zubair bersama Abdullah bin Umar dan Abdullah bin Amru, karena dua 
riwayat itu satu riwayat, yaitu keduanya dari riwayat Ishag in Sa'id, dari 
ayahnya, juga karena keduanya begitu mirip. Al Hafizh Al Haitsami 
menyebutkan tiga riwayat, 3: 284-285 dan berkata di setiap hadits Ibnu Amru 
bin Al Ash: “Diriwayatkan oleh Ahmad, dan perawi-perawinya adalah perawi 
Shahih”, dan berkata di hadits Ibnu Umar bin Al Khaththab: “Diriwayatkan 
oleh Ahmad dan perawi-perawinya adalah tsigah.” Dan ia tidak merajihkan 
hadits-hadits tersebut. Lihat hadits yang telah disebutkan dalam Musnad 


Utsman, no. 461, 481 dan 482. 
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6202. Muawiyah menceritakan kepada kami, Za'idah 
menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari seorang lelaki, dari 
Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Allah mengampuni 
dosa-dosa muadzin sejauh akhir adzannya, dan setiap vang basah dan 
kering memohon ampunan untuknya dikala mendengar suara 
adzannya.” 


88?  Sanadnya shahih. Abu Al Jawwab Adh-Dhabbi' yaitu Ahwash bin Jawwab, 
pembahasan mengenai ketsigahannya telah disebutkan pada. no. 2883. Hadits 
ini disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id, 1: 325-326, dan 
ia berkata: “Diriwayatkan oleh Ahmad, dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir 
dan Al Bazzar sedangkan perawi-perawinya adalah perawi shahih.” 


Demikian pula yang disebutkan Al Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarhib, 
1: 107, dan ia berkata: “Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih, Ath- 


Thabrani dalam 4! Kabir dan Al Bazzar.” Mengherankan jika Al Mundziri 
dan Al Haitsami menyebutkan dengan lafazh riwayat ini, sedangkan dalam 
sanadnya terdapat seorang yang perawi mubham! Ini merupakan bentuk 
menggampang-gampangkan, meskipun riwayat tersebut shahih dengan 
anggapan bahwa perawi yang mubham tersebut diketahui bahwa ia adalah 
Mujahid. Lafazhnya “madda shautuhu”, Ibnu Al Atsir berkata: “al mad: 
takaran, yang dimaksud itu hitungan dosa. Dosanya diampuni hingga akhir 
batas suaranya. Itu kiasan untuk keluasan ampunan. Seperti perkataan 
seseorang, seandainya engkau bertemu di suatu negeri yang dekat dengan 
melakukan kesalahan, maka aku akan menemuimu tempat itu dengan 
ampunan. Dan ia meriwayatkan, "madda shautuhu wa akujiw”, yang ia 
maksud adalah hadits Abu Hurairah, no. 7200. 

x Sanadnya shahih walaupun terdapat seorang ftabi'inn yang tidak dikenal, dan 


dapat diketahui berdasarkan hadits sebelumnya bahwa ia adalah Mujahid. 
Muawiyah adalah Ibnu Amru Al Azdi. 
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6203. Sulaiman bin Dawud Al Hasyimi menceritakan kepada 
kami, Ismail (Ibnu Ja'far) memberitakan kepada kami, Musa bin 
Ugbah memberitahukan kepadaku, dari Salim bin Abdullah bin Umar 
dari ayahnya, bahwa Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa 
memanjangkan pakaiannya (melebihi mata kaki), karena sombong 
maka Allah tidak akan memandangnya pada Hari Kiamat” Abu 
Bakar berkata, "Sesungguhnya salah satu sisi sarungku melorot, maka 
aku selalu menariknya?" kemudian Nabi SAW bersabda, 
“Sesungguhnya engkau adalah orang yang tidak melakukannya 
karena sombong.” 
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6204. Ali bin Ishag menceritakan kepada kami, Abdullah 
memberitahukan kepada kami, Musa bin Ugbah memberitahukan 
kepada kami, dari Salim bin Abdullah, dari Abdullah, ia berkata: 





40  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5816. Lihat hadits no. 6150 dan 6152. 


—— Musnad Imam Ahmad 





Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa memanjangkan pakaiannya 
(melebihi mata kaki), karena sombong maka ia tidak akan 
diperhatikan oleh Allah pada Hari Kiamat.” Kemudian ia 
menyebutkan makna hadits tersebut." 
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6205. Sulaiman bin Dawud Al Hasyimi menceritakan kepada 
kami, Ismail memberitahukan kepada kami, Musa bin Ugbah 
memberitahukan kepadaku, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, 
bahwa Nabi SAW didatangi seseorang dan pada saat itu beliau sedang 
berada di suatu tempat peristirahatan para musafir di Dzul Hulaifah 
dekat kaki bukit, kemudian dikatakan kepadanya, "Engkau berada di 
Bathha' yang diberkahi." Musa kemudian berkata, "Dan kami 
beristirahat bersama Salim di tempat dahulu Abdullah beristirahat 
disitu, dan ia memilih tempat peristirahatan musafir Nabi SAW, yaitu 


dibawah masjid yang berada di kaki | pukat yang terletak di antara 
masjid dan jalan (ditengah-tengahnya).” 


41 Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya, dan 


pengulangan hadits no. 5352 dengan sanad yang sama. 
42  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5594, 5095 dan 6004. Lihat hadits no. 5922 dan 6132. 
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6206. Muawiyah bin Amru menceritakan kepada kami, Za'idah 
menceritakan kepada kami, dari “Atha', dari Muharib bin Ditsar, dari 
Abdullah bin Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Wahai 
sekalian manusia, takutlah terhadap kezhaliman karena hal tersebut 
merupakan kegelapan pada Hari Kiamat.” 
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6207. Suraij bin An-Nu'man menceritakan kepada kami, Abu 
Syihab menceritakan kepada kami, dari Al Hajjaj, dari Az-Zuhri, dari 
Abdurrahman bin Hunaidah, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Apabila Allah menurunkan adzab pada suatu kaum, 
maka adzab itu akan ditimpakan juga kepada semua orang, kemudian 
Allah akan membangkitkan mereka berdasarkan amal kebajikan 
mereka." Demikian yang terdapat dalam Kitab.” 
si Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5662 dan 5832. Perkataan, “Fainnahaa” demikaianlah yang tertera pada 
ketiga naskah asli Musnad, dan padanya terdapat tanda Shahih pada «. dan hal 
ini boleh-boleh saja berdasarkan makna bahasa Arab. Sedangkan perkataan, 
“Adhzulumaat” pada naskah catatan kaki 5 tertera, “Dhzulumaat." 

54  Sanadnya shahih. Abu Syihab adalah Al Hannath Ash-Shagir, Abdurrabbih 
bin Nafi”. Al Hajjaj adalah Ibnu Arthah. Abdurrahman bin Hunaidah adalah 
maula Umar dan ia juga merupakan seorang tabi'in yang tsigah. Pernyataan 


—— Musnad Imam Ahmad 
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6208. Harun bin Ma'ruf menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Wahab memberitahukan kepada kami, Abu Shakhar 
memberitahukan kepadaku, dari Nafi”, ia berkata: Tatkala kami duduk 
bersama Abdullah bin Umar, (tida-tibaj itu datanglah seorang lelaki 
kemudian ia berkata, "Sesungguhnya seorang lelaki menyampaikan 
salam kepada seorang lelaki dari penduduk Syam." Lalu Abdullah 
berkata:" Ia menyampaikan kepadaku, bahwa ia menceritakan sebuah 
hadits, kalau demikian halnya maka janganlah sekali-kali 
menyampaikan balasan salamku kepadanya, karena aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 'Sesungguhnya akan datang pada umatku 


Maskh (orang-orang yang merubah bentuk rupa mereka) dan Oadzaf 
(orang-orang yang diadzab dengan lemparan batu seperti kaum Nabi 





ini diperkuat oleh Abu Zur'ah, Abu Daud dan lainnya. Hadits ini merupakan 
pengulangan hadits sebelumnya no. 4985 dan 5890. Hanya saja kedua hadits 
ini berasal dari Az-Zuhri, dari Hamzah bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya. 
Ini menunjukkan bahwa Az-Zuhri mendengarkan hadits ini darinya dan dari 
Abdurrahman bin Hunaidah, yang mana keduanya mendengarkannya dari 
Ibnu Umar. Sedangkan perkataan pada akhir haditsnya, “Kadza fil kitaab” 
tertera pada ketiga naskah asli Musnad, dan ini juga tertulis pada dengan 
tanda pada naskah tersebut. Yang jelas perkataan tersebut berasal dari salah 
seorang perawi yang meriwayatkan hadits ini dalam Musnad, Hal ini 
semakin mempertegas bahwa hadits yang terdapat pada Musnad ini berasal 
“Dari Abdurrahman bin Hunaidah, dari Ibnu Umar”, karena hadits shahih ini 


juga terdapat pada Shahihain, sedangkan hadits selain keduanya berasal dari 
riwayat Hamzah, dari ayahnya, sebagaimana telah kami isyaratkan tadi. 
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Luth)' Dan hal itu terdapat pada orang-orang Zindig dan 
Oadariyyah." 
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Kal Sanadnya shahih. Abu Shakhar adalah Humaid bin Ziyad Al Kharrath. Hadits 
ini disebutkan di dalam Majma' Az-Zawa'id, 7:203 tentang pembahasan ini, 
kemudian ia berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan para 
perawinya adalah perawi-perawi yang shahih”, akan tetapi pada akhir 
haditsnya terdapat, “Wahuwa fii ahlizzindigah”, mengganti apa yang tertera 
pada ketiga naskah asli Musnad, “Wahuwa fizzindigiyyah wal gadariyyah." 
Aku tidak tahu dari mana datangnya perbedaan pada lafazh dan ringkasan 
hadits in. Sebenarnya hadits ini tidak terdapat pada 4z-Zawa'id, (Dan hadits 
ini diriwyatkan oleh At-Tirmidzi dengan redaksi yang sama dan lebih 
ringkas, 3:203 dari jalur Abu Ashim, dari Haiwah bin Syuraih, dari Abu 
Shakhar, kemudian At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih gharib.” 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada bagian akhir dari hadits 
ini no. 5639, dari jalur S'id bin Abu Ayyub, dari Abu Shakhar, dengan 
lafazh, “Akukunu fi ummati agwaamun yukadzdzibunal gadar." Dan ini juga 
bagian lain yang tidak terdapat pada 4z-Zawa 'id, sebagaimana yang telah 
kami jelaskan sebelumnya bahwa kami tidak menemukannya dalam Majma' 
Az-Zawa 'id dan aku menemukannya pada Sunan Abu Dawud, 4:335, dimana 
ia meriwayatkannya dari Ahmad bin Hambal, dengan sanad tersebut. 
Ringkasan hadits ini telah kami sebutkan sebagian maknanya pada no. 5867, 

: dari jalur Rusydin bin Sa'ad, dari Abu Shakhar. Sedangkan perkataan, 


“Gu'uudan”, hal ini dinashabkan juga pada g dan @, adapun pada & dan 


catatan kaki & tertera, “Gu'uud” dengan dirafa'kan, dan penggunaan kedua 
kalimat ini benar dalam bahasa Arab. Sedangkan kalimat (/dza| kami 
tambahkan dari & dan p, juga Majma' Az-Zawa id. 


— Musnad Imam Ahmad 





6209. Musa bin Daud, menceritakan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Abdullah menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, 
dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya orang yang tidak menunaikan zakat hartanya maka 
harta tersebut akan diubah menjadi ular yang meliuk-liuk dan 
melilitnya pada Hari Kiamat, memiliki dua taring yang berbisa.” 
Beliau lanjut bersabda, “Senantiasa menjepitnya” atau “melilitnya” 
beliau bersabda, “Dan ular tersebut berkata, 'Aku adalah harta 
simpananmu, aku adalah harta simpananmu'"“ 
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6210. Musa bin Dawud menceritakan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Abu Salamah menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, 
dari Ibnu Umar, ia berkata: Nabi SAW bersabda, “Kezhaliman adalah 
kegelapan pada Hari Kiamat.” 
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6211. Musa bin Dawud menceritakan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Abu Salamah menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, 


dari Ibnu Umar, ia berkata: Nabi SAW bersabda ketika beliau berada 
di kamarnya, “Janganlah kalian memasuki (rumah-rumah) orang- 


46  Sanadnya shahih. Abdul Aziz bin Abdullah adalah Ibnu Abu Salamah Al 


Majisyun. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 5729. 
4?  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 6206. 


Musnad Imam Ahmad — 


orang yang diadzab kecuali kalian ikut bersedih atas apa yang 
ditimpakan kepada mereka, kalau tidak akan ditimpa musibah 
sebagaimana yang ditimpakan kepada mereka. Kali 
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6212. Yahya bin Abu Bakar menceritakan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami, Umar bin Nafi” menceritakan kepada 
kami, dari ayahnya, dari Abdullah bin Umar, ia berkata, "Rasulullah 
SAW melarang Al Oaza', dan Al Gaza' artinya: Mencukur rambut 
anak-anak dan membiarkan sebagian rambutnya. ne 
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6213. Yahya bin Abu Bukair menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Taubah, ia berkata: Asy- 
48  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5931 dan hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5984 dengan redaksi 
yang sama. 
49  Sanadnya shahih. Zuhair adalah Ibnu Muawiyah. Hadits dengan redaksi yang 


lebih panjang terdapat pada no. 5990. 


— Musnad Imam Ahmad 





Sya'bi berkata: Sungguh aku pernah menemani Ibnu Umar di pagi 
hari selama satu setengah tahun, namun aku tidak mendengarnya 
menceritakan sesuatu dari Rasulullah SAW kecuali sebuah hadits, 
Ibnu Umar berkata, "Suatu hari kami berada bersama Rasulullah 
SAW, kemudian seseorang datang dengan membawa seekor biawak, 
lalu orang-orang pun memakannya, tiba-tiba seorang wanita dari istri- 
istri mereka berteriak, bahwa daging itu adalah daging biawak. 
Mendengar hal tersebut, Rasulullah SAW bersabda, 'Makanlah, 
karena sesungguhnya ia itu halal bagimu' atau 'Makanlah, dan hal itu 
tidak mengapa'." Ibnu Umar berkata: kemudian orang-orang berhenti 
memakannya. Ia berkata lagi: Menyaksikan hal tersebut, Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya biawak itu tidak haram, akan tetapi ia 
bukan makananku.” 
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6214. Sulaiman bin Dawud Al Hasyimi menceritakan kepada 
kami, Sa'id bin Abdurrahman Al Juhami menceritakan kepada kami, 
dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi', dari Ibnu umar, bahwa 
Rasulullah SAW mewajibkan zakat fitrah pada bulan Ramadhan satu 
sha?” dari kurma kering atau gandum kepada setiap orang yang 
merdeka atau maula, lelaki maupun perempuan dari kaum 
muslimin.?! 


950  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5565. Lihat 


hadits no. 5962. 
981 Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5339 dengan sanad yang sama, dan hadits dengan redaksi yang lebih panjang 
terdapat pada no. 5942. 


Musnad Imam Ahmad — 
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6215. Sulaiman bin Daud Al Hasyimi menceritakan kepada 
kami, Sa'id bin Abdurrahman memberitahukan kepada kami, dari 
Ubaidullah bin Umar, dari Nafi', dari Ibnu umar, bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Mimpi seorang yang baik adalah salah satu bagian dari 
tujuh puluh tanda-tanda kenabian. Oleh karena itu, barangsiapa yang 
bermimpi baik maka ia hendaknya memuji Allah dan menceritakannya 
(kepada orang lain), dan barangsiapa yang bermimpi selain itu, 
(buruk) maka mohonlah perlindungan Allah dari kejahatan dan 
keburukan mimpi tersebut dan janganlah ia menceritakannya (kepada 


orang lain). Karena dengan demikian hal itu tidak akan 
mendatangkan mudharrat baginya. sai 
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582  Sanadnya shahih. Sebagian hadits ini telah kami sebutkan berulang kali 
awalnya pada no. 6035. Sedangkan bagian kedua dari hadits ini yaitu, 
“Barangsiapa yang bermimpi sesuatu yang baik...” Lafazh ini tidak 
diriwayatkan dalam Kutubus Sittah yang berasal dari Ibnu Umar. Oleh karena 
itu, Al Haitsami menyebutkan kedua bagian ini dalam Majma' Az-Zawa'id, 
(7:174-175), kemudian ia berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Ad-Daraguthni dalam Al Ausath, dan para perawinya adalah perawi-perawi 
Shahih, selain Sulaiman bin Dawus Al Hasyimi, dan ia adalah seorang perawi 


yang tsigah.” 


— Musnad Imam Ahmad 
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6216. Sulaiman bin Dawud menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Abu Az-Zinad menceritakan kepada kami, dari 
Musa bin Ugbah, dari Salim bin Abdullah, dari Abdullah bin Umar: 
Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Aku melihat di dalam 
mimpiku seorang wanita berkulit hitam dengan rambut yang penuh 
debu, kusam kotor dan bau apek, keluar dari kota Madinah, kemudian 
ia tinggal (singgah) di Mahya'ah kemudian aku mentafsirkan mimpiku 
itu bahwa wabah yang terjadi di Madinah akan dipindahkan Allah ke 
Mahya 'ah.””” 
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6217. Ali bin Ishag menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al 
Mubarak memberitahukan kepada kami, Ma'mar memberitahukan 
kepada kami, dari seorang lelaki, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Janganlah kalian meminum air langsung dengan 
mulut kalian (seperti binatang meminum air), akan tetapi bedakan 
salah seorang dari kalian minum dengan kedua tangannya.” 

93  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5849 dan 5976. Mahya'ah adalah Al Juhfah. Sebagaimana yang dijelaskan 
pada dua riwayat sebelumnya. 


Sanadnya dha'if karena seorang perawi yang meriwayatkan dari Ibnu Umar 
tidak dikenal. Ibnu Majah meriwayatkan, 2: 176, dua hadits dari Ibnu Umar 
dengan hadits semakna. Pertama, hadits dengan redaksi panjang dari jalur 
Bagiyyah bin Al Walid, dari Muslim bin Abdullah, dari Zaid bin Abdullah, 
dari Ashim bin Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, 
dari kakeknya, ia berkata, “Rasulullah melarang kami minum langsung 
dengan perut seperti binatang minum air, yaitu dengan cara langsung dengan 
mulut." Kedua, dari jalur Ibnu Fudhail, dari Laits, dari Sa'id bin Amir, dari 
Ibnu Umar, ia berkata, “Tatkala kami melewati kolam, kami langsung minum 


Musnad Imam Ahmad — 





dengan mulut darinya, lalu Rasulullah SAW berujar, Janganlah kalian 
langsung minum dengan mulut kalian, akan tetapi cucilah kedua tangan 
kalian kemudian minumlah dengannya, karena sesungguhnya bejana tidak 
lebih baik daripada tangan'" 


Pensyarah As-Sundi dari Az-Zawaid mengenai hadits pertama, ia 
berkata: Dalam sanadnya terdapat Bagiyyah, yang dikenal sebagai mudallas, 
dan ia meriwayatkan secara “an'anah." Kemudian ia menukil dari Ad-Damiri, 
ia berkata: Ini adalah hadits munkar, penulisnya meriwayatkannya seorang 
sendiri dan Ziyad bin Abdullah yang disebutkan hampir-hampir tidak 
dikenal." Al Hafizh memberikan Isyarat dalam Al Fath, 10: 67 terhadap 
kedua hadits tersebut, ia berkata mengenai hadits pertama, “Dalam sanadnya 
terdapat perawi dha'if, seandainya pun haditsnya mahfuzh. Kemudian 
larangan ini adalah bentuk penyucian.” Lalu ia berkata mengenai hadits 
kedua, “Dalam sanadnya terdapat perawi dha'if." Dan ia tidak memberikan 
Isyarat terhadap hadits dalam Musnad ini. Aku tidak menemukan hadits ini 
dalam pembahasan lain. Dalam sanad Ibnu Majah yang pertama —mengenai 
tadlis-nya Bagiyyah— yaitu Muslim bin Abdullah, berkata Al Hafizh dalam 
At-Tahdzib mengenai riwayat Ibnu Majah ini, “Menurut saya, ia adalah 
perawi yang meriwayatkan dari Al Fadhal bin Musa As-Sainani. Ibnu Hibban 
menyebutkannya dalam Adh-Dhu'afa, dan ia berkata' Tidaklah pantas 
disebutkan kecuali mengenai celaan'." Sedangkan Ziyad yang dikatakan Ad- 
Damiri bahwa hampir-hampir ia tidak dikenal adalah Ziyad bin Abdullah Al 
Buka 'i, ia perawi tsigah, salah seorang guru Imam Ahmad, seperti yang kami 
jelaskan di hadits no. 1068. Mengenai perkataan dalam sanadnya yang 
berbunyi, “Dari Ashim bin Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin Umar, dari 
bapaknya, dari kakeknya”, dhamir yang menunjuk pada kakek(nya) kembali 
kepada Muhammad, karena ia meriwayatkan dari kakeknya Abdullah bin 
Umar secara langsung. Mengenai hadits kedua, kami tidak sependapat atas 
penilaian dha'if yang dilakukan oleh Al Hafizh karena Laits bin Abu Sulaim 
Isigah seperti yang kami jelaskan di hadits no. 1199, dan gurunya Sa'id bin 
Amir tsigah. Mengenai dirinya Ibnu Ma'in berkata: "Jaa ba'sa bihi.” Ibnu 
Majah yang menyebutkannya dalam Ats-Tsigat, dan Abu Hatim berkata: 
“Tidak dikenal.” Bukanlah sesuatu yang perlu dipedulikan, karena yang lain 
mengenalnya. Al Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Bukhari, 
2/1/549-560, ia berkata, “Sa'id bin Amir, dari Ibnu Umar, Laits bin Abu 
Sulaim meriwayatkan darinya.” Selain ini, ia tidak memberikan catatan cacat 
baginya. Hal ini sebenarnya sudah cukup untuk penenilaian tsigah. Yang saya 
ketahui, ia memberikan Isyarat terhadap hadits ini yang terdapat dalam Ibnu 
Majah. Tidak mungkin ia seorang tabi'in tidak dikenal, dimana Ma'mar 
meriwayatkan hadits ini darinya. Lafazh “al kar'u” telah dijelaskan dalam 
hadits Ibnu Majah yang pertama, Ibnu Al Atsir berkata, "Kara'a al maa” 
yakra'u kar'an, artinya mengambil dengan bayangannya, bukan dengan 
tangan maupun bejana seperti cara minumnya hewan, karena betisnya masuk 
pula ke dalam air." 


— Musnad Imam Ahmad 
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6218. Ali bin Ishag menceritakan kepada kami, Abdullah 
memberitahukan — kepada kami, Muhammad bin Ajlan 
memberitahukan kepada kami dari Nafi?, dari Ibnu Umar, dari Nabi 


SAW, beliau bersabda, “Setiap yang memabukkan itu adalah haram, 
dan setiap yang memabukkan adalah khamer.” 
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6219. Ali bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berakta: 
Abdullah memberitahukan kepada kami, ia berakta: Muhammad bin 
Ajlan memberitahukan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari 
Nabi SAW, dangan redaksi yang serupa.” 
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ja Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


6179. 
Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya 


dengan sanad yang sama. Demikianlah yang terdapat pada ketiga naskah asli 
Musnad, dan aku tidak tahu bagian yan paling kuat dari hadits ini. 


956 


Musnad Imam Ahmad — 


6220. Ali bin Ishag menceritakan kepada kami, Abdullah 
memberitahukan kepada kami, dan dari Attab, Abdullah menceritakan 
kepada kami, Abu Ash-Shabbah Al Aili memberitahukan kepada 
kami, aku mendengar Yazid bin Abu Sumaiyyah berkata: Aku 
mendengar Ibnu Umar berkata, "Apa yang disabdakan Rasulullah 
SAW tentang (hukum memanjangkan) sarung (melebihi mata kaki) 
juga berlaku pada pakaian."”7 
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6221. Sulaiman bin Dawud menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Abu Zinad menceritakan kepada kami, dari Musa 
bin Ugbah, dari Salim bin Abdullah, bahwa Abdullah bin Umar 
melakukan shalat malam dan witir ketika safar dalam keadaan 
mengendarai untanya dan ia tidak terlalu memperdulikan kemana arah 
untanya menghadap. Ia kemudian memberitahukan hal tersebut dari 
Nabi SAW. Musa berkata, "Dan aku melihat Salim melakukan hal 


yang sama." 
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957  Sanadnya shahih. Attab adalah Ibnu Ziyad Al Khurasani, guru imam Ahmad. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dari gurunya: Ali bin Ishag dan Attab 
bin Ziyad, keduanya meriwayatkan dari Abdullah bin Al Mubarak. Hadits ini 
merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 5590. 

Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 


6155. Lihat hadits no. 5590. 


958 


— Musnad Imam Ahmad 
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6222. Nuh bin Maimun menceritakan kepada kami, Abdullah 
(Ibnu Umar Al Umari) memberitahukan kepada kami, dari Nafi”, ia 
berkata: Ibnu Umar pernah melempar jumrah Agabah diatas binatang 
tunggangannya pada hari penyembelihan, sedangkan orang-orang 
yang datang sesudahnya dalam keadaan berjalan datang dan pergi, dan 
mereka menyangka bahwa Nabi SAW dahulu tidak melakukannya 
kecuali dalam keadaan berjalan, datang dan pergi.?”? 
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6223. Nuh bin Maimun menceritakan kepada kami, Abdullah 

memberitahukan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 


Nabi SAW, Abu Bakar, Umar dan Utsman singgah di 41 Muhashshab 
(tempat melempar jumrah di Mina). 
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6224. Nuh bin Maimun menceritakan kepada kami, Abdullah 
memberitahukan kepada kami, dari Musa, dari Salim, dari Ibnu Umar, 





959  Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 


5944. 


90  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5624. Perkataan, “Nazaluul Al Muhashshab pada & tertulis, “Nazaluu bil 
muhashshab” dan ini juga merupakan tulisan yang tertera pada naskah 


catatan kaki 9. 


Musnad Imam Ahmad — 


bahwa Nabi SAW melakukan shalat witir diatas binatang 
tunggangannya.”' 
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6225. Nuh menceritakan kepada kami, Abdullah 
memberitahukan kepada kami, dari Sa'id Al Magburi, ia berkata: Aku 
melihat Ibnu Umar berbisik-bisik dengan seseorang, kemudian 
datanglah seorang lelaki (bermaksud ikut serta dalam pembicaraan 
tersebut), lalu Ibnu Umar memukul dadanya dan berkata. Rasulullah 
SAW bersabda, “Apabila dua orang sedang berbicara maka 


janganlah orang ketiga ikut serta dalam percakapan tersebut kecuali 
atas izin kedua orang tersebut. 2092 
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Lan Sanadnya shahih. Abdullah adalah Al Umari. Hadits ini merupakan 


ringkasan hadits no. 6221. 

92  Sanadnya shahih. Abdullah adalah Al Umari. Sa'id Al Magburi adalah 
seorang tabi'in yang tsigah. Sebagaimana telah kami jelaskan pada no. 936 
bahwa ia adalah Sa'id bin Abu Sa'id, dan ayahnya namanya adalah “Kaisan” 
Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 2/1/434 dan Ash- 
Shagir, no. 131. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5949. Kami telah Isyaratkan pembahasan ini pada hadits tersebut. Dan orang 
yang datang dan ikut serta dalam pembicaraan Ibnu Umar dan teman 
duduknya adalah Sa'id Al Magburi sendiri, sebagaimana yang diterangkan 
dalam riwayat sebelumnya. Lihat hadits no. 6085. 


— Musnad Imam Ahmad 











6225». Ya'gub menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishag, ia berkata: Sa'id bin Abu 
Sa'id Al Magburi menceritakan kepadaku, dari Ubaid bin Juraij maula 
bani tamim kemudian ia menyebutkan redaksi hadits yang sama). 
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6226. Ya'mar bin Bisyr menceritakan kepada kami, Abdullah 
(Ibnu Mubarak) menceritakan kepada kami, ia berkata: Usamah bin 
Zaid berkata: Nafi” menceritakan kepadaku, bahwa Ibnu Umar 
berkata: Aku melihat Rasulullah SAW sedang bersiwak, kemudian 
beliau memberikan siwak kepada orang yang lebih tua diantara 


mereka, lalu beliau bersabda, “Sesunggunya Jibril AS memerintahkan 
kepadaku untuk mendahulukan yang lebih tua.” 





93  Sanadnya shahih. Sanad ini terdapat pada catatan kaki dimana ia merupakan 


lafazh tambahan yang shahih. Akan tetapi aku tidak melihat terdapat Isyarat 


yang menunjukkan kepada hadits sebelumnya. Bahkan ia merupakan Isyarat 
kepada hadits yang terdapat pertanyaan Ubaid bin Suraij kepada Ibnu Umar, 
tentang memakai sandal As-Sibtiyyah dan lainnya. Hadits ini juga telah 
disebutkan sebelumnya berasal dari riwayat Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi, 
4672, 5338 dan 5894, dan hadits yang berasal dari Ubaid bin Juraij ini tidak 
terdapat pada Kutubus Sittah dan kitab-kitab lainnya. Hal ini sebagaimana 
yang telah dijelaskan dalam biografinya dalam At-Tahdzib, 1:62. Hal ini juga 
telah kami tetapkan dan Isyaratkan penambahannya sekedar berhati-hati dan 
juga menjadikannya sama dengan nomor hadits sebelumnya sehingga ia tidak 
secara langsung menjadi bagian dari hadits-hadits yang ada sebelumnya 
dalam Musnad ini. 

54  Sanadnya shahih. Usamah bin Zaid yaitu Al-Laitsi. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Al Baihagi, 1: 40, dari jalur Abdan, dari Ibnu Mubarak dengan sanad 
sama, lalu ia berkata: “Al Bukhari berhujjah dengan riwayat ini.” Pernyataan 
ini disinyalir terhadap hadits yang diriwayatkan Bukhari, 1: 307 dari jalur 
Sakhr bin Juwairiyah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW 
bersabda, Perhatikan aku bersiwak', kemudian datanglah dua orang lelaki, 


Musnad Imam Ahmad — 
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6227. Aku membaca dihadapan Abdurrahman: Malik dari Nafi? : 
bahwa Abdullah bin Umar pergi ke Makkah untuk melakukan umrah 


pada saat akan terjadinya fitnah (peperangan), ia berkata: "Jika aku 
dihalangi untuk pergi ke ka'bah, maka kami akan melakukan 





satu lebih besar dari yang lain, lalu aku memberikan siwak kepada orang 
yang lebih kecil, dan Jibril berkata kepadaku: Berikanlah kepada yang tertua 
lebih dahulu! Lalu aku memberikannya kepada orang yang lebih besar. 

Abu Abdullah (AI Bukhari) berkata: Nu'aim meriwayatkan secara 
ringkas dari Ibnul Mubarak, dari Usamah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar 
merupakan hujjah yang dinyatakan oleh Al Baihagi. Hadits Bukhari ini 
diriwayatkan oleh Muslim, 2: 203 dari jalur Sakhr bin Juwairiyah dengan 
redaksi sama. Al Hafizh berkata dalam Al Fath tatkala menjelaskan perkataan 
Bukhari “Ia meriwayatkan secara ringkas.” Maksudnya adalah matan yang 
diringkas. Nua'im adalah Ibnu Hammad, Usamah adalah Ibnu Zaid Al-Laitsi 
Al Madani. Dan riwayat Nua'im ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani secara 
maushul dalam Al Ausath dari Bakar bin Sahl, darinya dengan lafazh, “Jibril 
memerintahkanku untuk memberikannya kepada yang lebih besar." Hadits ini 


kami riwayatkan dalam Al Ghailaniyat dari riwayat Abu Bakar Asy-Syafi'i 
dari Umar bin Musa, dari Nua'im, dengan lafazh, “Aku mendahulukan 
orang-orang yang lebih besar." Sebagian sahabat Ibnul Mubarak 


meriwayatkan darinya tanpa meringkas redaksinya. Ahmad, Ismail dan Al 
Baihagi meriwayatkan hadits ini dari mereka dengan lafazh (kemudian ia 
menyebutkan riwayat yang terdapat dalam Musnad ini). Ini menunjukkan 
bahwa kisah ini terjadi saat bangun dari tidur. Hal ini juga diketahui ketika 
menggabungkan riwayat Ibnul Mubarak dan Sakhr, dimana hal itu terjadi 
tatkala bangun dari tidur, kemudian Rasulullah SAW memberitahukan 
kepada mereka tentang apa yang beliau mimpikan. Hal ini menunjukkan 
bahwa perintah tersebut merupakan wahyu, sehingga sebagian perawi 
menghafalkan dan sebagian tidak menghafalkanya. Hadits riwayat Ibnu 
Mubarak dengan riwayat Abu Daud yang sanadnya hasan dari Aisyah, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersiwak, kemudian Jibril mewahyukan 
kepadanya agar ia memberikan siwak kepada yang lebih besar dahulu." 


Hadist Aisyah ini terdapat dalam Sunan Abu Daud, 1: 19 dan ini merupakan 
fahgig rinci dari Al Hafizh. 


— Musnad Imam Ahmad 








sebagaimana yang dilakukan Rasulullah SAW. Lalu ia 
mengumandangkan talbiah untuk berumrah karena Nabi SAW 
mengumandangkan talbiah juga ketika Umrah pada tahun terjadinya 
perjanjian Hudaibiyyah."”5 
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6228. Aku membaca dihadapan Abdurrahman: Malik, Ishag 
menceritakan kepada kami, Malik menceritakan kepada kami, dari 
Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa membunuh salah satu dari lima binatang saat 
ia sedang berihram maka ia tidak berdosa: kalajengking, tikus, anjing 
galak, burung gagak dan burung rajawali.” 


968  Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 


5298 dengan sanad yang sama. Kami telah mengisaratkan dalam 
pembahasan tersebut bahwa hadits ini terdapat di dalam Al Muwaththa', 
1:329-330 dengan redaksi yang panjang. Hadits ini merupakan ringkasan 
hadits yang terdapat pada 4! Muwaththa'. Sementara hadits-hadits yang lebih 
panjang lagi telah kami sebutkan berulang kali yang berasal dari jalur selain 
Malik, dimana akhir dari pada hadits tersebut terdapat pada no. 5322. Lihat 
hadits no. 6067. 

966  Sanadnya shahih. Hadits ini disebutkan di dalam Al Muwaththa', 1:327 
dengan sanad yang sama yang berasal dari riwayat Abdullah bin Dinar, dari 
Ibnu Umar. Hadits ini juga diriwayatkan dari jalur Nafi”, dari Ibnu Umar, 
yang akan kami sebutkan nanti dimana berasal dari dua jalur. Hadits seperti 
ini telah disebutkan berulang kali dari dua jalur yang berbeda, awalnya pada 
no. 4461 dan akhirnya pada no. 5541. 


Musnad Imam Ahmad — 
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6229. Ishag menceritakan kepada kami, Malik memberitahukan 
kepadaku, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Lima binatang” kemudian ia menyebutkan redaksi hadits yang 
sama.?7 
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6230. Aku membaca dihadapan Abdurrahman: Malik dari Nafi”, 
on 968 
juga. 
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87  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya. 
Hadits ini berasal dari jalur Malik, dari Bai' yang telah kami isyaratkan pada 
sanad sebelumnya. 

968 


Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya 
dengan redaksi yang sama yang berasal dari riwayat Malik, dari Nafi' juga. 
Hanya saja ini merupakan riwayat Abdurrahman bin Mahdi, dari Malik, 
sedangkan hadits sebelumnya berasal dari riwayat Ishag bin Isa Ath-Thabba', 
dari Malik. 


—— Musnad Imam Ahmad 
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6231. Aku membaca dihadapan Abdurrahman: Malik dari Nafi”, 
dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW masuk kedalam 
Ka'bah bersama Usamah bin Zaid, Bilal dan Utsman bin Thalhah Al 
Hajabi, kemudian beliau menutup pintunya dan tinggal didalamnya. 
Abdullah berkata: kemudian aku bertanya kepada Bilal tatkala ia 
keluar, "Apa yang dilakukan Rasulullah SAW di dalam Ka'bah?" Ia 
menjawab, "Beliau membuat sebuah tiang disebelah kiri, dua tiang 
disebelah kanan dan tiga tiang dibelakangnya, dan pada saat itu 
Ka'bah memiliki enam tiang kemudian beliau shalat diantaranya 
dengan dinding kira-kira tiga hasta."?69 
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6232. Aku membaca dihadapan Abdurrahman: Malik dari Nafi”, 
dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW singgah di Al 
Bathha' di Dzul Hulaiah kemudian beliau shalat di tempat tersebut.” 
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29  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5927 dengan sanad yang sama. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang 
terdapat pada no. 6019. 

"0  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 6004 dan 6205. 


dan riwayat ini terdapat di dalam Al Muwaththa', 1:358. 


Musnad Imam Ahmad — 
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6233. Aku membaca dihadapan Abdurrahman: Malik, dari 
Muhammad bin Amru bin Halhalah Ad-Dili, dari Muhammad bin 
Imran Al Anshari, dari ayahnya, bahwa Jia berkata): Abdullah bin 
Umar kembali bersamaku, kemudian aku singgah dibawah pohon 
yang tinggi yang terdapat pada jalan menuju Makkah, lalu ia bertanya: 
"Apa yang menyebabkan engkau singgah di bawah pohon yang tinggi 
ini?" Aku menjawab, "Aku ingin berteduh." Ia berkata, "Apakah tidak 
ada pohon yang lain?" Aku menjawab, "Tidak, aku tidak singgah 
kecuali pada pohon itu." Abdullah bin Umar berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila engkau berada diantara dua pohon yang terletak 
di Mina” lalu ia mengisyaratkan dengan tangannya ke arah Timur, 
“Sesungguhnya disana terdapat sebuah lembah yang disebut As-Surar 
dan pada bukit tersebut terdapat sebuah pohon yang tinggi, tempat 
dimana tujuh puluh nabi beristirahat.” 


a11 Sanadnya shahih. Muhammad bin Imran Al Anshari, penulis At-Tahdzib 


berkata: Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsigat, kemudian Al 
Hafizh menyebutkan bahwa Al Bukhari menyebutkannya dan tidak 
menyebutkan cacatnya dan ini merupakan Isyarat ketsigahannya, 
sebagaimana yang telah kami sebutkan berulang-ulang dan biografinya 
disebutkan dalam A4! Kabir, 1/1/202. “Muhammad bin Imran Al Anshari, dari 
ayahnya, ia mendengar Ibnu Umar, Malik berkata: dari Muhammad bin 
Amru bin Halhalah." Abu Imran Al Anshari, disebutkan dalam At-Tahdzib: 


“Dari Ibnu Umar mengenai keutamaan bukit as-surur, dimana anaknya 
Muhammad meriwayatkannya darinya. An-Nasa'i hanya meriwayatkan satu 
hadits ini. Menurut aku (Ibnu Hajar|, Musallamah bin Oasim berkata: Jaa 
ba'sa bihi. Dan Al Hafizh memberikan penilaian Imran dan ayahnya 
Muhammad dalam At-Tahdzib berdasarkan penilaian An-Nasa'i saja dan 
keduanya tidak memiliki hadits lain pada kutubus sittah, selain dari An- 
Nasa'i. As-Suyuthi berkata dalam Syarah Al Muwaththa" 1: 391: “Ibnu Abdul 


— Musnad Imam Ahmad 
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Barr berkata: aku tidak mengenal Muhammad bin Imran kecuali dari hadits 
ini. Andaikata ayahnya bukan Abu Imran bin Hayyan Al Anshari, atau Imran 
bin Suwadah, maka aku tidak akan mengenalnya." Menurut aku, 


sesungguhnya Malik lebih mengenal orang-orang Anshar dan perawi-perawi 
hadits yang berasal dari Madinah, karena ia biasanya meneliti para perawi 
dan hadits. Kemudian, Imran Al Anshari adalah seorang tabi'in yang dikenal 


namanya dan kepribadiannya, dan ia adalah perawi tsigah namun sedikit 
tidak jelas namanya. Oleh karena itu, namanya ini tidak dikenal, ia 
dinisbatkan kepada nama ayahnya. Hadits ini dalam 4! Muwaththa terdapat 
pada, 1: 371. An-Nasa'i meriwayatkannya, 2: 43-44 dari jalur Ibnu Al Oasim, 
dari malik dengan sanad sama. Sedangkan tambahan kalimat “Gala”, kami 
tambahkan dari Al Muwaththa" dan Sunan An-Nasa'i, dimana ia pada 
pembahasannya diperjelas lebih dalam untuk semakin memperkokoh lafazh 
hadits dan hal ini juga tertera pada 5 di antara baris-baris. Lafazh “ adalah 


illayya Abdullah bin Umar” artinya kembali bersamaku dari sebuah jalan. 
Lafahz “As-Sarhah” artinya : pohon besar lagi rindang. Sedangkan 
“Akhsyaban' yang diucapkan dengan lafazh tatsniyah adalah dua bukti yang 
berada di kota Makkah, yang mengelilinginya. Ibnu Al Atsir berkata: “Dan 
keduanya adalah (bukit) Abu Gubais dan Al Ahmar, dan merupakan bukit 
yang berhadapan dengan bukit Oaiga'an." Ya'gub berkata: “Dua bukit yang 
mengapit Makkah atau terkadang dikatakan: yang mengapit Mina dan 
maknanya sama saja. Salah satu bukit tersebut bernama Abu Gais dan yang 
satu bukit @aiga'an, dikatakan pula: yang dimaksud adalah bukit Abu Oubais 


dan bukit Ahmar Al Musyarraf." Lafazh “Nafakha biyadih?”, tertulis pada Aa 


dan p dan lafazh ini terdapat dalam Musnad, serta Sunan An-Nasa'i yang ada 


padaku, cet. tahun 1113, demikian pula pada dua naskah yang telah dicetak, 
berasal dari Mesir dan India, kemudian para korektor India menambahkan 
pada cetakan India, hal. 470 dengan menulis: “Dengan huruf ha”, hal ini 
juga terdapat dalam naskah Al Muwaththa' tulisan syaikh Abid As-Sindi, dan 
juga pada Mu'jam Al Bakari. Hadits ini disebutkan pada no. 124 dan 733, 


sedangkan dalam Musnad z, Al Muwaththa' cet. Al Halabi Sunan An-Nasa'i 


yang ditulis syaikh Abid As-Sindi tertulis “dengan huruf kha”." Demikian 


halnya Az-Zargani menulisnya dalam Syarah Al Muwaththa, 2: 284. 
Menurut aku, aku lebih condong merajihkan pendapat pertama, yaitu 
“dengan huruf ha” sedangkan “An-Nafkhu” artinya jelas dalam kamus yaitu 
mengeluarkan udara dari mulut atau lainnya, sedangkan penggunaannya 
dengan makna Isyarat tangan dalam bentuk majazi sangatlah jauh dan ini 
tentunya tidak sesuai. An-Nafkhu bermakna memukul, melempar dengan 
tangan atau dengan kaki. Hujjahnya ini terdapat dalam sebuah hadits: “Al 
MughfiRukuna hum mugillun illa man nafakha fiihi yaminuhu wa 


syimaluhu." Tbnu Al Atsir berkata: artinya memberi dengan cara 
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membanting. Alasan lain yaitu lafazh “Nufikhat ad-daabah” artinya 
menendang dengan kaki dan melempar dengan ujung kaki. “As-sarar” Ibnu 
Al Atsir berkata: diungkap dengan memfathah sin dan ra', dikatakan pula: 
dengan mengkasrah sin." Al Oadhi Iyadh berkata dalam A4! Masyarig, 2: 212: 


“Dengan mendhammah sin, dan Al Jayani menetapkan dengan mendhammah 
serta mengkasrah secara bersama." Begitu yang ditetapkan Al Bakari dalam 


Mu 'jam-nya, no. 733 mengenai dua mad yaitu mad dengan dhammah atau 
kasrah, sebagai Isyarat terhadap hadits ini. Yagut menyebutkan dalam 
Mu 'jjam Al Buldan, 5: 68 bahwa huruf awalnya dikasrah, kemudian ia berkata 


di akhir perkataan: Al Mughirah meriwayatkan (y ed!) yaitu sebuah lembah 


yang berjarak 4 mil dari Makkah di sisi kanannya gunung, mereka berkata: 
yaitu dengan mendhammah sin serta memfathah ra' pertama, mereka berkata: 
Demikianlah yang diriwayatkan oleh para ahli hadits, mereka berkata: dan 
Ar-Rayyasyi berkata: ahli hadits sepakat dengan memfathahnya. Ia adalah 
sebuah lembah, tempat singgah 70 orang nabi, atau menghilangkan rasa 
senang mereka, itu lebih benar. Ini semua dari Mathali' Al Anwar dan tidak 
terjadi kesepakatan." Perkataan “Surra tahtaha sab'una nabiyyan” dengan 
bentuk majhul tanpa menyebutkan pelakunya. Ibnu Al Atsir berkata: “atau 
menghilangkan rasa senang mereka, yaitu bahwa mereka (nabi) dilahirkan di 
bawahnya, sehingga disifatkan dengan berkahnya." Al Oadhi Iyadh berkata 
dalam Al Masyarig, 2: 212: “Dikatakan: yaitu dari As-Surur atau mereka 
diberikan kabar gembira dengan kenabian”, begitu pula dengan perkataan 
tadi. Az-Zargani menambahkan dalam syarah 4! Muwaththa” “Dan Malik 
berkata: mereka diberikan kabar gembira di bawahnya dengan apa yang 
membuat mereka senang, Ibnu Habib berkata: yaitu dari As-Surur, atau 
dibawahnya mereka diberitahukan satu demi satu, sehingga mereka gembira 
dengan hal tersebut”, itu yang dipilih Az-Zurgani. Menurut aku, inilah yang 
lebih benar. Dalam naskah g lafazh ,w diganti dengan ,»xw. tu menunjukkan 


keraguan penasikh dan itu merupakan kekeliruan yang bertentangan dengan 
semua naskah asli dan nash-nashnya. 


— Musnad Imam Ahmad 











6234. Aku membaca dihadapan Abdurrahman: Malik, Ishag bin 
Isa menceritakan kepada kami, Malik memberitahukan kepada kami, 
dari Nafi”, dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW berdoa, 
“Ya Allah rahmatilah orang-orang yang mencukur rambutnya.” 
Mendengar hal tersebut, para sahabat berkata, "Wahai Rasulullah, 
bagaimana dengan orang-orang yang memendekkan rambutnya?" 
Beliau berdoa lagi, “Ya Allah, ampunilah orang-orang yang mencukur 
rambutnya.” Para sahabat berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana 
dengan orang-orang yang memendekkan rambutnya?" Beliau berdoa, 
“Dan juga orang-orang yang memendekkan rambutnya. Pakta 
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6235. Ismail menceritakan kepada kami, Yunus bin Ubaid 
memberitahukan kepada kami, dari Ziyad bin Zubair, ia berkata: 
Seorang lelaki bertanya kepada Ibnu Umar disaat ja sedang berjalan 


menuju Mina. Ia berkata: Aku bernadzar puasa pada setiap hari selasa 
atau rabu, dan hari tersebut bertabrakan dengan hari pemyembelihan, 





92  Sanadnya shahih. Hadits dengan makna yang sama telah disebutkan dair 


riwayat rauh, dari Malik pada no. 5507 dan juga dari jalur yaitu dari Nafi”, 
yang akhir hadits ini terdapat pada no. 6005. 
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lalu bagaimana pendapatmu berpuasa pada hari itu?" Ia berkata, 
"Allah memerintahkan untuk menunaikan nadzar dan Rasulullah 
SAW melarang, atau beliau bersabda, kita dilarang berpuasa pada 
hari penyembelihan. Lalu ia berkata lagi: "Lelaki tersebut mengira 
bahwa ia belum mendengar hal tersebut." Selanjutnya ia berkata: 
Sesungguhnya aku bernadzar puasa pada setiap hari selasa atau rabu, 
namun hari tersebut bertabrakan dengan hari penyembelihan. 
Kemudian Ibnu Umar menjawab: "Allah SWT memerintahkan untuk 
menunaikan nadzar, dan Rasulullah SAW melarang kami, atau kita 
dilarang berpuasa pada hari penyembelihan" Jubair berkata: "Setelah 
itu Ibnu tidak menambahkan perkataan apapun kepada lelaki tersebut 
sampai ia menaiki bukit." 
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6236. Ismail menceritakan kepada kami, Yunus 
memberitahukan kepada kami, dari Ziyad bin Jubair, ia berkata: Aku 
melihat Ibnu Umar mendatangi seorang lelaki yang mengistirahatkan 
untanya untuk meyembelihnya di Mina, kemudian Ibnu Umar berkata, 
"Kirimlah unta tersebut, dan sembelihlah dalam keadaan berdiri dan 
terikat, sesuai dengan sunnah Muhammad SAW.” 


"3  Sanadnya shahih. Ismail adalah Ibnu Aliyyah. Hadits dengan redaksi yang 


lebih panjang terdapat pada no. 4449 dan 5245. Hadits ini telah dilsyaratkan 
oleh Al Hafizh dalam Al Fath, 4:210 kepada riwayat yang terdapat pada 
Musnad ini, yang berasal dari Ibnu Aliyyah. Perkataan, “Hatta ansada ilal 
jabal”artinya menaiki, dan AS-Sanad artinya mengangkat lebih tinggi dari 
tanah. Pendapat lain mengatakan aku tidak bertemu denganmu di bukit dan 
tempat lebih tinggi darinya. 


21 Sanadnya shahih. Pada G tertulis, “Dari Ibnu Ziyad bin Jubair” penambahan 
kalimat “Ibnu ini keliru hal ini tidak disebutkan di dalam & dan 9. 


Sedangkan perkataan, “Ataa ala rajul” pada naskah catatan kaki tertulis, 


— Musnad Imam Ahmad 
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6237. Abdurahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
Zuhair menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari Ibnu 
Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya manusia 
bagaikan seratus unta hampir-hampir tidak kamu temukan pada unta 


tersebut yang layak ditunggangi. sad 
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6238. Bahz menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan 
kepada kami, Thalhah bin Ubaidullah Kariz memberitahukan kepada 


kami, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW shalat di dalam Ka'bah 
diantara dua tiang.” 





“Gad ataa” dengan menambahkan kalimat, “Gad." Hadits ini merupakan 


pengulangan hadits sebelumnya no. 5580. 
"13 Sanadnya shahih. Zuhair adalah Ibnu Muhammad At-Tamimi. Hadits ini 


telah kami sebutkan dari banyak sekali jalur yang lain, dan akhir dari pada 
hadits ini terdapat pada no. 6049. Penjelasannya telah dijelaskan secara detail 
pada no. 4516, dan dalam Al Istidrak, 1277. 

"6  Sanadnya shahih. Hammad adalah Ibnu salamah. Thalhah bin Ubaidulah bin 
Kariz Al Khuza'i Al Ka'bi adalah seorang tabi'in yang tsigah. Hal ini 
dipertegas oleh Ahmad, An-Nasa'i dan lainnya, kemudian Imam Bukhari 
menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, (2/2/348). Ubaidullah diucapkan 
dengan ditashgir. “Kariz” dengan memfathahkan pengucapannya 
sebagaimana disebutkan di dalam biografinya sendiri, sedangkan yang lain 
diucapkan dengan mendhammahkannya. Lihat At-Tahdzib, 5:22, dan Al 
Musytabah, 446. Hadits ini telah disebutkan redaksinya yang lebih panjang 
dari jalur lain, diantaranya pada no. 6019 dan 6231. 
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6239. Bahz dan Abu Kamil menceritakan kepada kami, mereka 
berdua berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, 
Simak bin Harb menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Abdullah bin Umar, ia berkata: Suatu hari aku menjual unta di Bagi”, 
kemudian aku menjualnya seharga beberapa dinar dan aku menahan 
perak dari beberapa dinar dan beberapa dinar dari perak. Selanjutnya 
aku menemui Nabi SAW, saat itu aku menemukan beliau sedang 
berada rumah Hafshah, lalu aku berkata kepadanya, "Wahai 
Rasulullah Berikan waktu kepadaku untuk bertanya kepadamu, 
sesungguhnya aku menjual seekor unta di Bagi” dan menahan ini dari 
ini dan ini dan itu ini?" Beliau berkata, “Tidak mengapa jika engkau 
menjualnya dengan harga pada hari itu, selama belum berpisah dan 
diantara kalian berdua tidak ada sesuatu yang dapat membatalkan 
transaksi.” 


“7 Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan dengan redaksi yang lebih 


panjang dan ringkasan dengan makna yang sama awalnya terdapat pada no. 
4883 dan akhirnya pada no. 5559 dan 5773. Kami telah mengisaratkan hadits 
pertamanya bahwa hadits tersebut diriwayatkan oleh Ashabus Sunan, 
diantaranya Abu Dawud, (3:255-256) dan riwayat ini lebih dekat dengan 
lafazh riwayat Abu Dawud. Dan kami tambahkan bahwa hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Al Baihagi, (5:284) dengan dua sanad yang berbeda, dari 
jalur Ya'gub bin Ishag Al Hadhrami dan jalur Ammar bin Razig, yang mana 
keduanya meriwayatkan dari Simak bin Harb. Lihat Jami'ul Usul, no. 386 
karya Ibnu Atsir. 


— Musnad Imam Ahmad 
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6240. Ishag bin Yusuf menceritakan kepada kami, dari Syarik, 

dari Abdullah bin Syarik Al Amiri, ia berkata: Aku mendengar 

Abdullah bin Umar, Abdullah bin Abbas dan Abdullah bin Zubair 

ditanya tentang umrah yang dilakukan sebelum haji di saat melakukan 

haji tamattu, mereka menjawab: "Ya! hal tersebut termasuk salah satu 

Sunnah Rasulullah SAW, (ketika) engkau datang, maka thawaflah di 

Ka'bah dan sa'i Safa dan Marwah, kemudian bertahallul, dan hal itu 

dilakukan sehari sebelum hari Arafah. Selanjutnya kumandangkanlah 

talbiyah untuk haji, sehingga engkau menggabungkan antara umrah 
dan haji. atau Allah menggabungkan bagimu umrah dan haji.” 


Tn Sanadnya shahih. Ishag bin Yusuf adalah Al Azrag. Hadits ini disebutkan 


dalam Majma' Az-Zawa'id, 3: 236, dan penulisnya berkata: “Diriwayatkan 
oleh Ahmad dan Ath-Thabrani dalam A4! Kabir, sedangkan Abdullah bin 
Syarik ditsigahkan oleh Abu Zur'ah dan Ibnu Hibban, Ahmad 


mendha'ifkannya. Perawi-perawi lainnya adalah perawi shahih." Ini 


merupakan kealpaan atau perubahan pendapat dari Al Hafizh Al Haitsami, 
karena Abdullah bin Syarik Al Amiri ditsigahkan oleh Ahmad, Ibnu Ma'in 


dan Abu Zur'ah dan Abu Hatim dan An-Nasa'i berkata: “Ia tidak kuat”, 
seperti yang disebutkan dalam biografinya di At-Tahdzib, dan begtu pula 
dalam 4! Mizan, namun Ahmad tidak mendha'ifkannya seperti yang dikira 
oleh Al Haitsami. Telah dibahas mengenai ketsigahannya, no. 1511 dan kami 
tambahkan bahwa Al Bukhari tidak menyebutkannya dalam Adh-Dhu'afa. 
Lihat hadits, no. 2360, 4641, 4822 dan 5700. Hadits ini tidak disebutkan 
dalam Musnad Abdullah bin Az-Zubair, akan tetapi di hadits akhir darinya, 
no. 16172: bahwa ia mengingkari haji tamattu dan Ibnu Abbas 
membantahnya agar ia bertanya kepada ibunya Asma binti Abu Bakar, ia 
bertanya padanya dan ia |Asma) berkata: Sungguh telah benar Ibnu Abbas, 
sungguh mereka (sahabat) telah bertahallul bersama kami, demikian pula 
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6241. Ishag bin Yusuf menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Ubaidullah bin Ashim, 
dari Salim, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah seorang hamba membuat sebuah gambar kecuali dikatakan 
kepadanya pada Hari Kiamat: 'Hidupkan apa yang telah kamu 
ciptakan!” 
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dengan kaum wanita." Zhahirnya bahwa Ibnu Az-Zubair —setelah mendengar 
ini dari ibunya berfatwa dengan hal ini, dan ia meriwayatkanya secara 
marfu', dimana ia termasuk sahabat yang meriwayatkan secara mursal. 
Hadits ini bersambung menurut ahli ilmu. 

99  Sanadnya dha'if, Sebab dha'if Ashim bin Ubaidullah bin Ashim sebagaimana 
yang telah kami jelaskan pada no. 5229. Pada ketiga naskah asli Musnad 
tertera, “Ashim bin Abdullah bin Ashim” dan ini keliru karena ayahnya 
adalah Ubaidullah dan pada kitab-kitab Rijal tidak terdapat biografi yang 
disebut, “Ashim bin Abdullah bin Ashim” bahkan tidak juga terdapat salah 
satu anak-anak, “Ashim bin Umar bin Al Kaththab” yang bernama 
“Abdullah." Oleh karena itu, kami berpendapat bahwa penulisan pada ketiga 


naskah tersebut keliru, kemudian kami memperbaikinya. 


— Musnad Imam Ahmad 





6242. Ishag bin Yusuf menceritakan kepada kami, dari Syarik, 
dari Abu Ishag, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah 
SAW melakukan Umrah dua kali sebelum melakukan haji, kemudian 
berita tersebut sampai kepada Aisyah, lalu ia berkata, "Rasululah 
SAW melakukan umrah empa kali dan Ibnu Umar juga mengetahui 
hal tersebut diantaranya beliau melakukan umrah bersama haji.” 
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6243. Hajjaj menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, aku mendengar Ibnu Umar 
berkata: Apabila kami Rasulullah SAW membai'at kami untuk taat 


dan patuh, beliau mengucapkan, “Kerjakanlah sesuai dengan 
kemampuan kalian.” 
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6244. Hajjaj menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, aku mendengar Ibnu Umar 
menceritakan dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa tidak 
memiliki sandal maka ia hendaknya menggunakan sepatu dan 


merobeknya” atau “memotongnya lebih rendah dari mata kaki.” 


280  Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan berasal dari riwayat Zuhair, dari 


Abu Ishag pada no. 5383 dan kemudian kami jelaskan lebih rinci pada hadits 
tersebut. Lihat hadits no. 6126. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5771. 

82  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 6003. 


981 
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6245. Hajjaj menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan 
kepada kami, dari Utsman bin Abu Zur'ah, dari Muhajir Asy-Syami, 
dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW, “Barangsiapa 
menggenakan pakaian kemasyhuran maka Allah Tabaraka wa Ta'ala 
mengenakannya pakaian kehinaan pada Hari Kiamat.” Syarik 
berkata: Aku melihat Muhajir kemudian aku duduk bersamanya.” 
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6246. Hajjaj menceritakan kepada kami, dari Juraij dan 
Abdurrazzak, Ibnu Juraij memberitahukan kepada kami: Abu Az- 


Zubair memberitahukan kepadaku, bahwa ia mendengar Ibnu Umar 





583  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5664. Perkataan Syarik Al Oadhi pada akhir hadits, “Wagad lagaitu 
Muhajiran wa jalastuhu” maksudnya adalah bahwa ia bertemu dengan guru 
dari gurunya, kemudian ia duduk bersamanya, akan tetapi ia tidak mendengar 
hadits ini darinya, dan ia enggan membuang nama gurunya dari sanad ini. 
Hal ini menunjukkan bahwa ia jauh dari tuduhan Tadlis, yang dituduhkan 
oleh sebagian ulama, seperti Ibnul Gaththan dan Abdul Hag Al Isybili. 
Seandainya ia seorang perawi yang mudallas, tentunya ia akan mentad!iskan 
sanad ini, sehingga tidak seorangpun tahu, bahwa ia telah bertemu dengan 
guru dari gurunya, dan hal ini mustahil bahwa ia juga mendengar hadits ini 
darinya. Bahkan ia adalah seorang yang terpercaya, dan ia enggan 
menyebutkannya kecuali berasal dari sanad yang shahih. 


— Musnad Imam Ahmad 
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berkata, Rasulullah SAW membaca, “Wahai Nabi, apabila engkau 
menceraikan istri-istrimu maka ceraikanlah mereka”, sebelum masa 
iddahnya.” 4 
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4  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5269 dan 5524. 
dan kami itulah jelaskan pada penjelasan kedua hadits tersebut bahwa hadits 
ini diriwayatkan oleh Muslim dari jalur Hajjaj bin Muhammad, dari Ibnu 
Juraij, dan ini merupakan riwayat Juraij. Kemudian kami menambahkan 
bahwa Muslim juga meriwayatkannya dalam Shahih-nya, 1:423, dari jalur 
Abdurrazzak, dari Ibnu Juraij, dan ini merupakan riwayat Abdurrazzak, 
sedangkan Imam Ahmad meriwyatkan dari keduanya, Hajjaj dan 
Abdurrazzak, dimana keduanya meriwayatkan dari Ibnu Juraij. Kami juga 
telah menjelaskan pada penjelasan hadits no. 5269 makna bacan, “Fii gubuli 
'iddatihinna." 


Musnad Imam Ahmad — 
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6247. Hajjaj menceritakan kepada kami, Laits menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ugail menceritakan kepadaku dari Ibnu 
Syihab, dari Salim bin Abdullah, bahwa Abdullah bin Umar berkata: 
Rasululah SAW melakukan haji Tamattu pada haji wada” yaitu 
mendahulukan umrah dan kemudian haji, lalu beliau membawa hewan 
kurban dari Dzul Hulaifah, selanjutnya Rasulullah SAW bertalbiyah 
untuk melakukan umrah, setelah itu bertalbiah untuk melaksanakan 
haji, lalu orang-orang melakukan haji tamattu bersama Rasulullah 
SAW, yaitu dengan melaksanakan umrah kemudian dilanjutkan 
dengan haji. Sebagian mereka ada yang membawa hewan kurban dan 
sebagian yang lain tidak membawanya. Tatkala Rasulullah SAW 
sampai ke (Makkah), beliau bersabda kepada orang-orang, 
“Barangsiapa diantara kalian telah berkurban maka ia tidak 
dihalalkan melakukan sesuatu yang diharamkan kepadanya ketika 
haji sampai ia selesai menunaikan hajinya, dan barangsiapa yang 
belum berkurban maka ia hendaknya thawaf di Ka'bah, sa'i di Shafa 
dan Marwah, kemudian memotong rambutnya, setelah itu ia baru 
dibolehkan dari sesuatu yang diharamkan. Selanjutnya ia hendaknya 
bertalbiyah untuk melakukan haji, dan berkurban. Barangsiapa tidak 
membawa hewan kurban, maka ia hendaknya berpuasa tiga hari saat 
haji dan tujuh hari setelah ia pulang kerumahnya.” Kemudian 
Rasululah SAW tawaf tatkala sampai di Makkah, mengusap rukun 
pertama, berlari kecil tiga kali dari tujuh putaran dan berjalan empat 
kali, lalu beliau shalat dua rakaat tatkala selesai thawaf di Ka'bah 
dekat makam, setelah itu salam lantas bergegas ke Shafa, kemudian 
beliau berputar di Shafa dan Marwah. Setelah itu beliau tidak 
melakukan sesuatu yang diharamkan ketika haji, sampai beliau selesai 
melakukan haji, dan menyembelih hewan kurban pada hari Hari 


— Musnad Imam Ahmad 





Nahar. Lalu beliau thawaf Ifadhah di Ka'bah. Setelah itu beliau 
dibolehkan melakukan sesuatu yang diharamkan ketika haji, 
selanjutnya orang-orang yang membawa hewan Kurban melakukan 
seperti apa yang dilakukan Rasulullah SAW. 
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6248. Hajjaj menceritakan kepada kami, Laits menceritakan 
kepada kami, Ugail, dari Ibnu Syihab menceritakan kepadaku, dari 


Urwah bin Az-Zubair, bahwa Aisyah memberitahukan kepadanya, 
dari Rasulullah SAW, tentang haji tamattu dilakukan beliau, yaitu 


988  Sanadnya shahih. Laits adalah Ibnu Sa'ad. Ugail adalah Ibnu Khalid. Hadits 


ini diriwayatkan oleh Muslim, (1:351) dari Abdul Malik bin Syu'aib bin Al- 
Laits, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Ugail, dan riwayat yang terdapat 
pada naskah “Ainul Ma'bud, salah karena terdapat kesengajaan meggugurkan 
nama kakeknya, dan dia adalah Tsabit bin Mahkuthah, guru “Abid As-Sindi 
dari Sunan Abu Dawud. Al Mundziri berkata, 1731 :Hadits ini diriwayatkan 
oleh Bukhari, Muslim dan An-Nasa'i.” dan Ibnu Atsir menyebutkannya juga 
di dalam Jami'ul Ushul, 1403 Juz. 3, Hal. 462-463, kemudian ia 
menisbahkan periwayatannya kepada Al Bukhari, Muslim dan Abu Dawud. 
Hadits ini juga disebutkan di dalam Al Muntaga, 2387 kemudian penulisnya 
menisbahkan periwayatannya kepada Ahmad dan Syaikhain. Lihat hadits no. 


6068 dan 6240. Perkataan, “Fakaana minan nasi man ahdaa” pada g tertulis, 
“Fain” sebagai ganti kata, “Fakaana” dan kami teleh mengecek 
kebenarannya pada & dan 6, dan hal tersebut juga tertera pada kedua riwayat 
Muslim dan Abu Dawud. Sedangkan tambahan kalimat, (Makkah) tidak 
disebutkan pada g, dan kami tambahkan kalimat ini yang berasal dari 4 dan 


9, yang mana hadits ini terdapat pada kedua riwayat Muslim dan Abu Dawud 
juga. 
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melakukan umrah kemudian dilanjutkan dengan haji, dan orang-orang 
melakukan haji tamattu juga bersama beliau, seperti redaksi yang 
Salim bin Abdullah beritahukan kepadaku, dari Abdullah, dari 
Rasulullah SAW.” 


sp ajak Cie oi Cib (alah BIb — 1YLA 
Ito Span AS 3 ARE PB AI 3 Il Papa 
PG SP OA bea Se dn AD Gan nb ag aa Ker usa 0. 
ala Ea ya (Ala AS Ol, Yh Ja 3 S0 leg Nan) 
G : 7 . ed 3 5 Pa 
BA ah (Olaall 03 
6249. Hajjaj menceritakan kepada kami, Laits menceritakan 
kepada kami, Ugail, dari Ibnu Syihab menceritakan kepada kami, dari 
Salim bin Abdullah, dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW 
berdiri dan berkhutbah, beliau bersabda, “Ketahuilah bahwa fitnah itu 


muncul dari sini, dikala munculnya tanduk syeitan.” Yaitu dari 
Masyrig Timur.” 





986  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan riwayat Musnad Aisyah dimana kami 


meyebutkannya pada pembahasan ini sebagai bagian kelanjutan dari riwayat 
Az-Zuhri. Lafazh hadits ini menunjukkan bahwa lafazhnya sesuai dengan 
lafazh yang terdapat pada hadits Salim dari Ibnu Umar, yang kemudian ia 
lanjutkan dengan hadits Urwah, dari Aisyah, ia berkata: “Seperti redaksi yang 
mana Salim memberitahukannya kepadaku....” Namun ia tidak menyebutkan 
lafazh hadits Urwah dari Aisyah. Demikian juga hal ini dilakukan oleh 
Muslim, (1:351) dimana ia meriwayatkannya dari Abdul Malik bin Syu'aib, 
serupa dengan hdits yang terdapat pada pembahasan ini. Hal ini juga diikuti 
oleh Ibnu Taimiyah dalam Al Muntaga, 2388 dan ia tidak menyebutkan 
redaksinya, lalu ia menisbahkan periwayatannya kepada Ahmad dan 
Syaikhain. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5905 dan hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 1069, dengan makna 
yang sama. 


—— Musnad Imam Ahmad 
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6250. Hajjaj menceritakan kepada kami, Laits menceritakan 
kepada kami, Ugail, dari Ibnu Syihab menceritakan kepada kami, dari 
Salim bin Abdullah, dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW 
membagikan harta rampasan perang kepada sebagian orang yang 
diutus dalam pasukan perang khusus bagi mereka, tidak seperti 


pembagian pada umumnya kepada seorang prajurit, dan seperlima dari 
harta rampasan tersebut wajib diserahkan kepada Allah.?88 
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6251. Hajjaj dan Abu An-Nadhar menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Laits menceritakan kepada kami, Nafi 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah, bahwa Rasulullah SAW 
membakar pohon kurma bani Nadhir dan memotongnya, yaitu Al 
Buwairah, kemudian Allah SWT menurunkan ayat, “apa saja yang 


kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-orang kafir) atau yang 
kamu biarkan (tumbuh)... 


988  Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dan 
juga disebutkan dalam Al Muntaga, dan Jami'ul Usul, 1179 Lihat hadits no. 
5919. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
6054, dan penjelasannya telah disebutkan secara rinci pada pembahasan 
tersebut. 
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6252. Hajjaj menceritakan kepada kami, Laits menceritakan 
kepada kami, Ugail menceritakan kepadaku, dari Ibnu Syihab, ia 
berkata: Salim bin Abdullah memberitahukan kepadaku, bahwa ia 
mendengar Abdullah bin Umar berkata: Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Janganlah kalian melarang” yaitu istri-istri kalian, 
“pergi ke mesjid apabila mereka meminta izin kepadamu.”, Bilal bin 
Abdullah berkata, "Demi Allah, kami akan melarang mereka." 
Kemudian Abdullah berbalik kehadapannya tatkala Bilal 
mengucapkan perkataan tersebut lalu mencelanya.”” 
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6253. Hajjaj menceritakan kepada kami, Laits menceritakan 


kepada kami, Ugail bin Khalid menceritakan kepadaku, dari Ibnu 
Syihab, Salim bin Abdullah bin Umar menceritakan kepadanya, 


Sanadnya shahih. Hadits seperti ini telah disebutkan berulang kali secara 
ringkas dan lebih panjang redaksinya, diantaranya terdapat pada no. 5640 dan 
6101. Kami telah menjelaskan pada penjelasan no. 4933 bahwa Muslim 
meriwayatkan hadits ini pada Shahih-nya, 1:129 dari jalur Salim, dari 
ayahnya, dan hadits ini merupakan riwayat Salim, akan tetapi Muslim 
meriwayatkanya dengan redaksi yang lebih panjang dari hadits ini. 


— Musnad Imam Ahmad 








bahwa Abdullah bin Umar pernah berjalan di hadapan jenazah, dan 
Rasulullah SAW pernah juga berjalan di hadapan jenazah, demikian 
juga Abu Bakar, Umar dan Utsman.””' 
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6254. Hajjaj menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
membaca dihadapan Ibnu Juraij: Ziyad bin Sa'ad menceritakan 
kepadaku, Ibnu Syihab berkata: Salim menceritakan kepadaku, dari 
Abdullah bin Umar, bahwa beliau berjalan di hadapan jenazah, 
demikian juga Abu Bakar, Umar dan Utsman mereka berjalan 


didepannya.” 
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Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 
6042. Kami telah jelaskan secara rinci tentang kemaushulan dan kemursalan 
hadits ini, kemudian kami merajihkan riwayat yang bersambung (maushul) 
pada no. 4539 demikian juga dalam Al Istidrakain, no. 1296 dan 1539, “Dan 
ini merupakan riwayat Ugail, dari Az-Zuhri secara maushul, yang 
memperkuat hadits yang kuat juga dan mengangkat semua syubhat pada 
keshahihan dan kemaushulan hadits ini, terhadap apa yang kami sebutkan 


pada riwayat-riwayat sebelumnya. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya, 
dengan makna yang sama dan juga hadits ini merupakan pengulangan hadits 
sebelumnya no. 4940 dengan sanad yang sama, akan tetapi hadits 
sebelumnya tidak disebutkan lafazhnya, kemudian kami sebutkan hadits 
sebelumnya pada no. 4940 dengan menyebutkan redaksinya pada 
pembahasan tersebut. 
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pan &5 GS KN (PES) Ja sal Danang 


ai s0. 0 pe doc 0... os 
gal 3 eka ia Di so) HA Up) WE Ch 3S 


6255. Mubasyyir bin Ismail menceritakan kepada kami, Al 
Auza'i menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari 
ayahnya, ia berkata: Aku shalat Isya bersama dengan Rasulullah SAW 
di Mina dua raka'at, kemudian aku shalat bersama Abu Bakar pada 
masa khilafahnya juga dua raka'at, demikian juga pada masa Umar 
dan Utsman, lalu aku menyempurnakannya pada masa Utsman. 
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6256. Harun Menata kepada kami, Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, Yunus memberitahukan kepadaku, dari 
Ibnu Syihab, Ubaidullah bin Abdullah bin Umar memberitahukan 
kepadaku, dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah SAW shalat dua 
raka'at di Mina, kemudian ia menyebutkan redaksi hadits yang 
sama. 





93  Sanadnya shahih. Mubasyyir bin Ismail Al Kalbi Al Halbi adalah seorang 
perawi tsigah, dan salah satu guru Imam Ahmad. Hal ini dipertegas dengan 
pernyataan Ahmad, Ibnu Ma'in dan lainnya. Ibnu Sa'ad berkata dalam Ath- 
Thabagaat, (7/2/173), “Ia adalah seorang perawi tsigah dan terpercaya." 
Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 5178, dan hadits 
dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 5214 dan 5240. Lihat 
hadits no. 5757. 

94  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya. 


— Musnad Imam Ahmad 
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6257. Jarir menceritakan kepada kami, dari Shadagah bin Yasar: 
Aku mendengar Ibnu Umar berkata, "Rasulullah SAW menentukan 
migat penduduk Madinah di Dzul Hulaifah, penduduk Syam di 
Juhfah." Ia berkata lagi, "Dan bagi penduduk Nejed di Oarn dan 


penduduk Irak di Yalamlam. "Ibnu Umar ditanya, "Bagaimana dengan 
Irak?" Ia menjawab, "Irak belum ada pada hari itu." 85 
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6258. Jarir menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari 
Habib, dari Thawus, ia berkata: Seorang lelaki bertanya kepada Ibnu 
Umar, "Sesungguhnya Abu Hurairah menyangka bahwa shalat witir 
bukanlah shalat wajib." Maka Ibnu Umar mejawab, "Seorang lelaki 
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang shalat lail, lalu beliau 
menjawab, 'Shalat lail dua raka'at-dua raka'at, dan jika engkau 


5  Sanadnya shahih. Jarir adalah Ibnu Al Hamid Adh-Dhabbi Ar-Razi, telah 


kami sebutkan kersigahannya pada no. 1557, dan kami tambahkan bahwa 
Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 1/2/214. Hadits ini 
merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 4584 dan hadits dengan 
redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 5492 dari jalur ini. Riwayat 
Shadagah dari Ibnu Umar telah kami sebutkan maknanya berulang kali yang 
berasal dari jalur Iain secara ringkas dan lebih panjang, diantaranya pada no. 
5111, 6140 dan 6192. 


Musnad Imam Ahmad — 
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6259. Husyaim menceritakan kepada kami, Abu Bisyr 
memberitahukan kepada kami, dari Sa'ad bin Jubair, ia berkata: Aku 
keluar bersama Ibnu Umar dari rumahnya, kemudian kami lewat di 
hadapan beberapa pemuda Ouraisy sedang mengikat seekor burung 
dan memanahnya, serta menjadikannya sebagai taruhan. Setiap anak 
panah yang meleset dari burung tersebut, maka taruhan itu menjadi 
milik orang yang memiliki burung tersebut. Ketika mereka melihat 
Ibnu Umar mereka berlari menjauh, lalu Ibnu Umar berkata, "Siapa 





7. Sanadnya shahih. Mashur adalah Ibnu Mu'tamar. Habib adalah Ibnu Abu 


Tsabit, dan ia mendengar beberapa hadits dari Ibnu Umar, akan tetapi ia tidak 
mendengar secara langsung dari Ibnu Umar, dan ia meriwayatkan darinya 
melalui seorang perawi yaitu Thawus. Hadits dengan makna yang sama telah 
disebutkan berulang kali, bahwa shalat lail dua raka'at-dua raka'at dan shalat 
witir satu raka'at sebelum fajar, diantaranya terdapat pada no. 6176 dan pada 
hadits lain sebelumnya terdapat seorang lelaki yang bertanya kepada Ibnu 
Umar tentang shalat witir, apakah ia adalah sunnah atau bukan?, no. 4834, 
dan juga pertanyaan lain pada no. 5216, apakah shalat witir itu wajib atau 
bukan?. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim, 1:208 dalam hadits 
“Shalatul lail matsna matsna” yang berasal dari riwayat Amr bin Dinar, dari 
Thawus, dari Ibnu Umar. Demikian juga diriwayatkan oleh Al Baihagi, 
(3:22) dari jalur Amru bin Dinar, dari Thawus. Akan tetapi aku tidak 
menemukan lafazh ini di dalam Sunan-nya yang berasal dari riwayat Habib 
bin Abu Tsabit, dari Thawus, kecuali pada pembahasan ini. Lihat hadits no. 
6190. Al Hatm artinya wajib, sesuatu yang harus dilakukan. 


— Musnad Imam Ahmad 











yang melakukan perbuatan ini?!, Allah melaknat orang yang 
melakukan perbuatan ini, karena sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, 'Allah melaknat orang yang menjadikan sesuatu yang 
bernyawa sebagai objek sasaran. Tn 
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6260. Husyaim menceritakan kepada kami, Manshur dan Ibnu 
Aun memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Sirin, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: Nabi SAW pernah melakukan shalat sunah dua raka'at 
sebelum Zhuhur dan dua raka'at sesudahnya, dua raka'at setelah 
Maghrib dan dua raka'at setelah Isya. Ibnu Umar berkata: "Hafshah 
memberitahukan kepadaku, bahwa Nabi SAW melakukan shalat dua 
raka'at setelah terbit matahari." 8 
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#1  Sanadnya shahih. Abu Bisyr adalah Ja'far bin Abu Wuhaisyiyah. Kami telah 
menyebutkan ketsigahannya pada no. 958 dan kami tambahkan bahwa Imam 
Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 1/2/186. Hadits ini 
merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 5578 dengan sanad yang 
sama, dan hadits seperti ini telah disebutkan berulang kali berasal dari jalur 
lain, dan akhir dari pada hadits ini terdapat pada no.5801. 

598  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 4660 dan hadits 


dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 5978. 


Musnad Imam Ahmad — 


6261. Mu'tamar menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah, 
dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW meletakkan 
binatang tunggangannya dan beliau shalat didepannya.” 
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6262. Muhammad bin Abdurrahman Ath-Thufawi menceritakan 
kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Para pembuat gambar akan 
diadzab pada Hari kiamat, dan dikatakan kepada mereka: 'Hidupkan 


apa yang telah kalian ciptakan" "'& 
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Sanadnya shahih. Mu'tamar adalah Sulaiman bin Tharkhan At-tamimi. Kami 


telah menyebutkan ketsigahan pada no.1625, dan kami tambahkan bahwa ia 
adalah salah satu dari guru besar Imam Ahmad. Abu Dawud berkata: “Aku 
mendengar Ahmad berkata: Sungguh kuat hafalan Mu'tamar bin Sulaiman 
dikala ia menulis hadits ketika kami bertanya kepadanya tentang sesuatu 
kecuali ia memiliki sesuatu yang lebih.” Kemudian Imam Bukhari 
menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 4/2/49. Hadits ini merupakan 
ringkasan hadits no. 6128. 

Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan berulang kali dengan sanad 


shahih, terakhir no. 6084 dari riwayat Hammad bin Zaid, dari Ayyub. Dan 


sanad ini lain, karena Ahmad meriwayatkannya dengan perantara seorang 
dari Ayyub, dan disitu dengan dua perantara. Hadits semakna telah lewat 
dengan sanad lain yang dha'if, no. 6341. 


1000 


—— Musnad Imam Ahmad 
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6263. Muhammad bin Abdurrahman Ath-Thufawi menceritakan 
kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, 
dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku datang menemui Nabi SAW 
sedangkan sarungku melorot, kemudian beliau berkata, “Siapa itu?” 
Aku menjawab, "Abdullah bin Umar." Beliau berkata, “Jika engkau 
adalah Abdullah maka angkatlah sarungmu.” Lalu aku menggangkat 
sarungku sampai setengah betis, dan sarungnya (Ibnu Umar) 
senantiasa berada setengah betis sampai ia wafat. bali 
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101  Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan dalam At-Targhib wa At- 
Tarhib, 3: 98 dan penulisnya: “Diriwayatkan oleh Ahmad, dan perawi- 
perawinya tsigah." Al Haitsami menyebutkan dalam Majma' Az-Zawa 'id, 5: 
123, dan ia menyebutkan riwayat lain yang terdapat perkataan Abu Bakar 
“sesungguhnya kainku sering melorot”, sampai akhir dan hadits akan 
disebutkan pada no. 6340, dan ia berkata: “Semua hadits tersebut 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani dengan dua sanad, dan perawi- 
perawi salah satu sanad Ahmad adalah perawi shahih." Lihat hadits no. 5713, 


6203, 6204 dan 6220. Perkataan “Yataga'gau' atau berbunyi sewaktu 
bergerak disebabkan tergesa-gesa, dan “Ga'ga'a”: cerita mengenai suara 
baju besi, kulit kering, kerekan dan permata (Jintan) dan semisalnya. 
Perkataan “Izratahu”, Ibnu Al Atsir berkata: Al Izrah dengan kasrah artinya 
menerangkan keadaan seperti ar-rikbah (berkendaraan) dan al jilsah (duduk). 
Perkataan “In kunta Abdallah farfa' izaraka”: yang rajih bahwa yang beliau 
maksud adalah bentuk ibadah kepada Allah dan ketundukan, bukan 
berhubungan dengan nama Ibnu Umar. Karena mengangkat kain dan 
memendekkan merupakan bentuk khusyuk serta tawadhu' dan dan isbal 
merupakan bentuk kesombongan, seakan-akan beliau berkata: jika engkau 
seorang hamba, maka berlaku khusyuklah terhadap Allah, dan tawadhu'lah, 
maka angkatlah kainmu. 


Musnad Imam Ahmad — 


6264. Ishag bin Yusuf menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami, dari Abu Shalih, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika kalian bertiga maka 
janganlah dua orang diantara mereka berbicara (dengan berbisik- 
bisik) tanpa (melibatkan) orang ketiga,” 


a00 & 9. ...& oo 20 36- Pa 
Ta Cd SAS Coal MS Lp Kaban Vid — MY NO 


ds dd Fat alay le Jo MI Ol AE 3 
. 8 2... 4 - Hana 5 2 .. 2 5 naa An 
AN) ol) :JE Cele B55 ABI Je Jal 5 wan (3 Cdomumadl 


0... 


- , 2 at 2. - , » 9 - 
SA J3 SAE HER AM gp SAH 3 sb JW 
Kp. 
6265. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
Ayyub menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW melihat dahak (ludah) di arah kiblat masjid, 
kemudian beliau mengeriknya dengan tangannya, lalu beliau berbalik 
menghadap orang-orang dan memarahi mereka. Selanjutnya beliau 
bersabda, “Sesunggguhnya Allah Ta'ala berada dihadapan kalian 
ketika shalat. Oleh karena itu, janganlah sekali-kali salah seorang 
dari kalian meludah dihadapannya ketika shalat” "8 





1002  Sanadnya shahih. Ishag bin Yusuf adalah Al Azrag, telah disebutkan hadits 


no. 943, dan kami tambahkan bahwa Ibnu Ma'in, Al Ajali dan selain 
keduanya mentsigahkan dan “dikatakan kepada Ahmad: Ishag Al Azrag 
tsigah? Lalu ia berkata: Ya, sungguh ia tsigah.” Al Khatib berkata dalam 
Tarikh Baghdad, 6: 319: "Ia termasuk perawi tsigah yang terpercaya, dan 
salah satu ahli ibadah yang shaleh.” Disebutkan bahwa ia mendengar dari Al 
A'masy, dan Al Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 1/1/406, 
dan menerangkan dengan jelas mengenai “mendengarnya' dari Al A'masy 
dan disebutkan bahwa ia wafat tahun 194. Abu Shaleh yaitu Dzakwan As- 
Siman. Hadits ini adalah ringkasan hadits no. 6085. Lihat hadits no. 6225. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


4508 dan hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 5745. 


1003 


— Musnad Imam Ahmad 
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6266. Muhammad bin Abdurrahman Ath-Thufawi menceritakan 
kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami, dari Nafi', bahwa 
Ibnu Umar pergi menunaikan haji, kemudian ia berihram, lalu ia 
memegang kepalanya karena udara yang sangat dingin. Melihat hal 
tersebut, aku buru-buru meletakkan Burnus (mantel yang bertudung 
kepala) diatas kepalanya, selanjutnya ia berkata, "Apa yang engkau 
letakkan diatas kepalaku?" Aku menjawab, "Burnus." Lalu ia berkata 
lagi, "Tanggalkan ia dari kepalaku, bukankah aku telah menceritakan 
kepadamu bahwa Rasulullah SAW melarang kita mengenakannya 
(dikala menunaikan haji)! "1004 
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6267. Mu'tamir menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah, 
dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Barangsiapa yang akan menunaikan shalat Jum'at maka ia 
hendaknya mandi.”105 


Sanadnya shahih. hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 
4846 dan 5198. Lihat hadits no. 6003. 
1008  Sanadnya shahih. Mu'tamar adalah Ibnu Sulaiman. Ubaidullah adalah Ibnu 


Umar bin Hafsh bin Ashim. Hadits ini merupakan pengulangan hadits 
sebelumnya no. 6020. 


Musnad Imam Ahmad — 
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6268. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ja berkata: 
Jika kami terhalang menunaikan haji antara aku dan Ka'bah, maka 
kami melakukan sebagaimana yang telah kami lakukan bersama 
Rasulullah SAW tatkala orang-orang kafir Ouraisy menghalanginya 
untuk menunaikan haji di Ka'bah, beliau mencukur dan kembali 
pulang. Sesungguhnya aku telah perlihatkan kepada kalian bahwa aku 
telah melaksanakan Umrah. Kemudian ia menyebutkan redaksi 
haditsnya.!”6 
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6269. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Semoga Allah merahmati orang-orang 
yang mencukur rambutnya." Para sahabat berkata: "Wahai Rasulullah, 
dan orang-orang yang memendekkan rambutnya?" Beliau bersabda 
lagi, “Semoga Allah merahmati orang-orang yang mencukur 





1006  Ganadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5165 dan 5322. 
Lihat hadits no. 6067 dan 6227. 


— Musnad Imam Ahmad 











rambutnya.” Kemudian beliau berdoa pada kali keempat, “Dan 
merahmati orang-orang yang memendekkan rambutnya.” 
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6270. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 


Rasulullah SAW bersabda, “Jika kalian bertiga maka janganlah dua 
orang berbicara (berbisik-bisik) tanpa (melibatkan) orang ketiga” 8 
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6271. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata, 
"Dahulu Rasulullah SAW mengenakan cincin dari perak dan ia 
mengenakannya di tangannya, kemudian cincin itu berpindah ke 
tangan Abu Bakar, lalu ke tangan Umar dan terakhir pada tangan 
Utsman, yang mana terdapat ukiran nama Muhammad Rasulullah."'” 





1007  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 6234. 
1008  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 6264. 
Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


4734 dengan sanad yang sama, dan hadits dengan redaksi yang lebih panjang 
terdapat pada no. 5685. Lihat hadits no. 6107. 


Musnad Imam Ahmad — 
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6272. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Hajjaj 
menceritakan kepada kami, dari Atha' dan Abu Mulaikah, dan dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa tatkala Nabi SAW masuk Makkah 


beliau mengusap Hajar Aswad dan Rukun Yamani, dan beliau tidak 
mengusap yang lain.'”" 
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6273. Ibnu Numair menceritakan kepada “kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami, dari Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila seorang hamba sahaya 


menasehati tuannya dan memperbaiki ibadah kepada Tuhannya, maka 
baginya dua pahala” V 





1010” Sanadnya shahih. Hajjaj adalah Ibnu Arthaah. Atha' adalah Ibnu Abu Rabah. 
Ibnu Mulaikah adalah Abdullah bin Ubaidillah bin Abu Mulaikah. Nafi" 
adalah maula Ibnu Umar, sedangkan Hajaj bin Arthah meriwayatkan hadits 
ini dari tiga orang Tabi'innn Atha', Ibnu Abu Mulaikah dan Nafi, dimana 
ketiganya meriwayatkan dari Ibnu Umar. Perkataan, “Wa 'an Nafi” tidak 
bermaksud menggunakan huruf Al Athaf lebih dari dua dan hal ini membuat 
orang yang tidak paham menyangka bahwa hadits ini juga terdapat dalam 
riwayat lain, padahal sanadnya satu berasal dari ketiga orang tersebut. Hadits 
dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 6017. Lihat hadits no. 
6247 dan 6248. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5784. 


1011 


808 $ — Musnad Imam Ahmad 
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6274. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa meminum khamer di dunia 


maka ia tidak akan meminumnya di akhirat, kecuali jika ia 
bertobat.” 012 
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6275. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata, 
Dahulu kami membeli makanan dari (orang-orang badui yang datang 
dari desa dengan berkendaraan lalu dicegat dan membeli makanannya- 
penj) tanpa menggunakan takaran, kemudian Rasulullah SAW 
melarang kami melakukannya, dan menjualnya sampai kami 
memindahkannya dari tempat tersebut." 


1012  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


4729 dengan sanad yang sama dan hadits dengan redaksi yang lebih panjang 
terdapat pada no. 6046 Lihat hadits no. 6180. 

1019 Sanadnya shahih. Hadits ini telah kami sebutkan berulang kali yang berasal 
dari riwayat Ubaidullah, dari Nafi”, diantaranya terdapat pada no. 4639, dan 
dari jalur lain pada no. 4518, 4988, 4924 dan 7191. 


Musnad Imam Ahmad — (song 
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6276. Ibnu Numair dan Muhammad bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ubaidullah menceritakan kepada 
kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah salah seorang kalian meminang wanita yang itulah 
dipinang oleh saudaranya dan janganlah salah seorang dari kalian 
membeli sesuatu yang telah ditawar oleh saudaranya, kecuali dengan 
izinnya. 21ON 
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6277. Ibnu Numair dan Muhammad bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ubaidullah menceritakan kepada 
kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang membawa senjata (untuk memerangi kami) maka 
ia bukan dari golongan kami.” 
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1014  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


6088 dan hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 6135. 
Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5149. 


1015 


— Musnad Imam Ahmad 
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6278. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Ubaidullah 

menceritakan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa 

Rasulullah SAW bersabda, “Seorang Muslim wajib mendengar 

(tunduk) dan ta'at (kepada pemimpin) dari segala yang dicintai 

ataupun yang dibenci, kecuali ia diperintahkan melakukan maksiat, 

dan jika ia diperintahkan melakukan maksiat maka tidak boleh patuh 
dan taat kepadanya.” "5 
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6279. Ibnu Numair dan Muhammad bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ubaidullah menceritakan kepada 
kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa membebaskan hamba sahaya yang dibeli dengan cara 
serikat maka ia hendaknya memerdekakannya secara keseluruhan. 
Jika ia memiliki harta yang cukup untuk membayar bagian orang 
yang bersyerikat maka itu dihitung dengan harga yang adil. Dan jika 
ia tidak memiliki harta maka ia membebaskan bagian dari maula 
yang ia bebaskan.” 


loe '” Ganadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


4668. 
1017  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5920. hadits 
dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 6038. “Muammad bin 


Ubaid” pada g tertulis, “Muhammad bin Ubaidullah” ini jelas keliru, dan 
kami telah mengecek kebanarannya pada 5 dan 9. Sedangkan lafazh "Alaih" 


Musnad Imam Ahmad — 
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6280. Ibnu Numair dan Hammad bin Usamah menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ubaidullah menceritakan kepada 
kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang mengkafirkan saudaranya maka perkdtaan 
tersebut kembali kepada salah satu dari keduanya. 2210 
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6281. Ibnu Numair menceritakan kepada -kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi 
SAW bersabda, “Apabila Allah mengumpulkan umat terdahulu dan 
umat terakhir pada Hari Kiamat, maka setiap pengkhianat akan 
diberi tanda “dan dikatakan kepada mereka, 'Ini adalah tanda 
penghianatan fulan bin fulan'. sni 





kami tambahkan dari & dan &, dan kalimat ini tidak disebutkan pada ah dan 
penyebutannya adalah benar. 

1018  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5933. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5824. 

1019  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


4839 dan hadits dengan redaksi yang lebih panjang telah disebutkan pada no. 
6053. Lihat hadits no. 6093. 


— Musnad Imam Ahmad 
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6282. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata, 


"Rasulullah SAW melarang mencegat barang yang datang dari desa di 
tengah perjalanan, sampai mereka tiba di pasar." 
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6283. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Ubaidullah 

menceritakan kepada kami, dari Nafi”, (Abdullah bin Ahmad berkata): 
demikianlah yang dikatakan oleh ayahku, "Para wanita dan para lelaki 
berwudhu pada masa Rasulullah SAW dari satu bejana, dan mereka 


semuanya saling berlomba-lomba untuk berwudhu pada bejana 
tersebut."!02! 


120  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5652. 
Sanadnya shahih, dilihat dari sanad yang bersetatus mursal. Menurutku, 


Imam Ahmad tidak mendengar hadits ini dari gurunya Ibnu Numair dari 
Nafi', dengan perkataannya “Dari Ibnu Umar.” Hadits ini merupakan hadits 
Ibnu Umar. Oleh karena itu, apa yang dikenal Abdullah bin Ubin Ahmad, 
“Demikianlah yang dikatakan bapakku”, menguatkan bahwa ayahnya tidak 
menyebutkan lafazh “dari Ibnu Umar” dari Nafi”, dimana ia menetapkan 
hadits ini serta meriwayatkan dalam Musnad Ibnu Umar. Seandainya hadits 
mursal menurut Ahmad, maka ia tidak akan menyebutkannya dalam Musnad 
Ibnu Umar. Sesungguhnya Imam Ahmad meriwayatkan hadits serupa, no. 
5799 dari Muhammad bin Ubaid, dari Ubaidillah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
“Kaum wanita dan laki-laki berwudhu dari bejana yang sama di masa 
Rasulullah SAW.” Al Hakim berkata: “Hadits shahih menurut syarat 


Syaikhain, namun keduanya tidak mengeluarkan dengan lafazh ini.” Adz- 
Dzahabi sepakat. Ad-Daruguthni meriwayatkan, pada hal. 20 dari jalur Abu 


1021 


Musnad Imam Ahmad — 


LE LA angan mmm 
Khalid Al Ahmar, dari Abdullah, dari Nafi?, dari Ibnu Umar, “Kami di masa 
Rasulullah SAW, para wanita dan laki-laki berwudhu dari bejana yang 
sama.” Ad-Daruguthni berkata: “Hal ini disepakati oleh Ayyub, Malik, Ibnu 
Juraij dan selain mereka.” Dimana riwayat Ayyub, dari Nafi, dari Ibnu Umar 
telah disebutkan, no. 4481, riwayat Malik, dari Nafi”, dari Ibnu Umar telah 
disebutkan, no. 5928 dan kami mengisaratkan pada hadits no. 4481 dan 
riwayat Abu Daud, 1: 30 dari jalur Ayyub, dari Nafi”. Kami juga tambahkan 
bahwa Al Bukhari, 1: 259 meriwayatkannya, An-Nasa'i, 1: 23 dan 64, Ibnu 
Majah, 1: 78, dimana ketiganya meriwayatkan dari jalur Malik, dari Nafi”, 
dari Ibnu Umar. Abu Dawud meriwayatkan pula, 1: 30 dari jalur Yahya Al 
Gaththan, dari Ubaidillah: “Nafi” menceritakan kepadaku, dari Abdullah bin 
Umar, ia berkata, Adalah kami, kaum wanita dan laki-laki berwudhu dari 
bejana yang sama di masa Rasulullah SAW, dan kami menciduk air darinya.” 
Riwayat ini merupakan riwayat yang paling mirip dengan riwayat dalam 
Musnad ini. Hal ini menguatkan bahwa hadits dengan lafazh ini adalah hadits 
Ibnu Umar dan bahwa Ubaidillah menyebutkan nama Ibnu Umar ketika ia 
meriwayatkannya. Dengan ini, nampaknya kalau Imam Ahmad tidak 
mendengar dari gurunya Ibnu Numair nama “Ibnu Umar”, dari Nafi”. Lafazh 
“yusyri 'una fiihi jami'an” kata Al Isra? atau mereka memasukkan tangan- 
tangan mereka, contohnya, “Asyraa' yadahu fi al mathharah isyra'an”, 
artinya ia memasukkan di dalamnya. Begitu pula hadits wudhu “hatta 
asyraa' fii al 'adhud?” yaitu memasukkan air seperti yang tersebut dalam 
Lisanul Arab. Hadits ini beserta maknanya digunakan oleh orang-orang picik 
di masa sekarang, dimana mereka senang menyebarkan keburukan terhadap 
orang-orang beriman, mereka berdalil dengan hadits ini bahwa dibolehkan 
bagi wanita menyingkap lengannya di depan laki-laki dan mereka 
mengingkari perintah Allah dan Rasul-Nya agar disembunyikan dan dijaga 
agar tidak berikhtilath dengan laki-laki selain muhrim. Hingga aku 
mendengar pula hal seperti ini dari seorang laki-laki yang dianggap sebagai 
seorang ulama. Orang ini ingin agar ia menjadi mujaddid sehingga orang- 
orang barat dari kalangan laki-laki dan wanita menyebutnya demikian. 
Sungguh mereka telah melakukan suatu kedustaan, begitu pula dengan orang 
ini. Dalam hadits Ibnu Umar tidak ada yang menunjukkan hal demikian, akan 
tetapi Ibnu Umar bermaksud membantah orang-orang yang berpendapat 
bahwa makruh berwudhu atau mandi dari sisa wanita, sehingga bisa dilihat 
dari hadits beliau bahwa pelarangan tersebut terhapus. Ia juga bermaksud 
menjelaskan bahwa laki-laki dan wanita berwudhu dari bejana yang sama, 
atau mandi dari bejana yang sama, itu tidak mengapa, dimana mereka 
melakukan hal tersebut di masa Rasulullah SAW dan itu tidak dianggap 
sebagai suatu beban. Riwayat yang sama dengan hadits ini adalah riwayat 
Ad-Daruguthni, “Kaum laki-laki dan wanita berwudhu dari bejana yang 
sama." Lafazh “adalah kami kaum laki-laki dan wanita berwudhu” atau 


“adalah kami berwudhu dari bejana yang sama, kami dan para wanita” atau 
yang serupa dengan lafazh tersebut tidak berarti bahwa terjadinya ikhrilath 
antara laki-laki dan wanita di suatu tempat, sehingga laki-laki melihat lengan 


— Musnad Imam Ahmad 
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6284. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Ubaidullah 

menceritakan kepada kami, dan Hammad (Abu Usamah) berkata: 

Ubaidullah memberitahukan kepadaku, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 

dari Nabi SAW, bahwa apabila pergi, beliau keluar dari sebuah jalan 

yang berpohon, dan masuk dari jalan Al Mu'arras (pohon anggur). 

Ibnu Numair berkata, "Apabila masuk ke Makkah, beliau masuk dari 
Tsaniyyatul ulya, dan keluar dari Tsaniyyatussulfa." 2 


Za aa 


kaum wanita, bagian dada dan leher dimana bagian-bagian terbuka di waktu 
berwudhu, namun yang dimaksud adalah perkelompok atau setiap laki-laki 
dan keluarganya di rumah mereka dan dengan muhrimnya. Ini sangat jelas 
dalam agama ini. Oleh karena itu, Al Bukhari menyebutkan biografinya 
dalam Ash-Shahihi, 1:258 mengenai riwayat hadits ini: “Bab: wudhu seorang 


laki-laik bersama isterinya. Hadits Ibnu Umar ini serupa dengan hadits 


Aisyah: “Adalah aku mandi bersama Rasulullah SAW dari bejana yang sama, 
tangan kami saling bergantian (menciduk air), yaitu mandi janabah”, 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Asy-Syaikhan seperti tersebut dalam Al 
Muntaga', no. 18. Seandainya orang-orang bodoh tersebut mempunyai akal. 
Begitu pula dengan alim jahil yang dipanggil mujaddid, mereka akan 
bertanya: dimanakah tempat wudhu besar di Madinah di masa Rasulullah 
SAW, saat laki-laki dan wanita berkumpul, dibandingkan dengan yang 
mereka dipahami oleh otak mereka yang cerdas! Telah dipahami bahwa 
mereka mengambil air dari sumur yang ada di Madinah, wanita dan laki-laki, 
begitu pula di masa sahabat RA, berlanjut dengan masa ftabi'in dan kaum 
mukminin yang menjaga diri, hingga di masa sekarang ini, kaum laki-laki 
menjaga diri, sehingga mereka tidak menampakkan sesuatu yang itu 
merupakan aurat kaum wanita yang harus ditutupi, dan kaum wanita pula 
tidak menampakkan apa yang diperintahkan untuk ditutupi. Inilah yang kami 
saksikan di Madinah. Allah menjaganya dari masuknya keburukan yang telah 
merasuki negeri-negeri kaum muslimin. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


4625 dan 5231. 
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Musnad Imam Ahmad — 
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6285. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu umar, bahwa tatkala 
Rasulullah SAW shalat membaca surah As-Sajdah tidak dalam 
keadaan shalat, kemudian beliau sujud dan kami pun ikut sujud 
bersamanya, sampai-sampai salah seorang dari kami tidak 
mendapatkan tempat untuk sujud. 2 





Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 
4669, demikianlah dari riwayat Yahya bin Al Oaththan, dari Ubaidillah, 
dengan lafazhnya, “Beliau membaca sebuah surah (Al Fatihah), lalu beliau 
membaca surah As-Sajadah, lalu sujud, begitu pula kami sujud bersamanya.” 
Ia tidak menyebutkan bahwa beliau tidak dalam keadaan shalat. Demikianlah 
yang diriwayatkan oleh Al Bukhari, 2: 459, 462 dengan dua sanad dari Yahya 
dan, 2: 459 dari jalur Ali bin Mushir, keduanya meriwayatkan dari 
Ubaidillah. Tidak disebutkan pula bahwa beliau tidak dalam keadaan shalat. 
Demikian pula diriwayatkan oleh Muslim, 1: 161 dari jalur Yahya, 
Ubaidillah tanpa tambahan ini, kemudian ia meriwayatkan dari jalur 
Muhammad bin Bisyr, dari Ubaidillah dan ia menambahkan di akhirnya: 
“Tidak dalam keadaan shalat." Ini menyebutkan bahwa tambahan tersebut 


- "tetap dari riwayat Ibnu Numair dan Muhammad bin Bisyr dari riwayat 
' Muslim, keduanya dari Ubaidillah. Lafazh ini tetap dalam g &, Disebutkan 


dalam 6 “Beliau shalat, dengan membaca As-Sajdah, kemudian beliau sujud" 


, dan tidak disebutkan didalamnya “Tidak dalam keadaan shalat.” Sementara 
dalam catatan kaki lainnya: “Beliau membaca (ayat) 'tanzil' surah As- 
Sajadah dalam keadaan tidak shalat, kemudian beliau sujud. Pendapat aku, 


yang terdapat dalam & adalah yang benar, lafazh dalam kedua naskah 
t 


tersebut sama dengan makna hadits, begitu pula sesuai dengan makna riwayat 
Muslim dari jalur Muhammad bin Bisyr. 


— Musnad Imam Ahmad 
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6286. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Ubaidillah menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umara, 
bahwa apabila Rasulullah SAW keluar pada hari raya beliau 
memerintahkan untuk mengambil tombak pendek, kemudian beliau 
menancapkanya didepannya lalu beliau shalat dihadapan tombak 
tersebut, saat orang-orang berada dibelakangnya (makmum). Beliau 
juga melakukannya ketika safar. Oleh karena itu, para imam-imam 
menjadikannya sebagai pemimpin.'”“ 
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1028  Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 


4614, 4681 dan 5734. Lafazh yang terdapat pada hadits ini serupa dengan 
lafazh yang terdapat pada riwayat Al Bukhari, 1:73 dan Muslim, 1:142 yang 
mana keduanya meriwayatkan dari jalur Ibnu Numair, dengan sanad yang 
sama. Perkataan pada akhir hadits ini, “Famin tsamma ittakhadzahal 
umara ”Al Hafizh berkomentar tentang lafazh ini di dalam Al Fath: “Cara 
seperti itu juga yang dilakukan oleh para imam dengan menancapkan tombak 
pendek yang diletakkan dihadapannya untuk batas shalat pada hari raya atau 
sejenisnya. Ini merupakan kalian terakhir dari hadits ini yang dijelaskan oleh 
Ali bin Mushir dari hadits Ibnu Umar, dan ia menjadikannya bagian dari 
perkataan Nafi”, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan telah 
aku jelaskan pada kitab 4! Madraj.” Hadits Ibnu Majah ini diriwayatkan 
pada, 1:203 dari Suwaid bin Sa'id, dari Ali bin Mushir, dari Ubaidullah, dan 
pada akhir haditsnya dikatakan: Nafi? berkata, "Oleh karena itu, para imam 
mengikuti apa yang dilakukan oleh Rasulullah SAW." 


Musnad Imam Ahmad — 


6287. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami, dari Nafi”, Ibnu Umar, ia berkata, "Aku 
melihat Rasulullah SAW melakukan shalat sunah diatas untanya 
kearah untanya menghadap." 
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6288. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Rasulullah SAW mendapati Umar bin Al Khaththab disaat ia sedang 
berkendaraan, bersumpah dengan nama ayahnya, kemudian 
Rasulullah SAW bersabda, “Ketahuilah bahwa Allah melarang kalian 
bersumpah dengan nama ayah kalian, oleh karena itu seorang yang 
bersumpah hendaknya bersumpah dengan nama Allah atau sebaiknya 
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6289. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi 





125  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 6155. 
1026  Ganadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
4667. Lihat hadits no. 6073, perkataan, “Falyahlif” pada naskah catatan kaki 
p tertera, “Fayahli” tanpa menggunakan Al Laam, dan tetap menggunakannya 


pada kalimat, “Au liyaskut." 


— Musnad Imam Ahmad 





SAW, beliau bersabda, “Seorang perempuan tidak boleh melakukan 
perjalanan Jauh lebih dari tiga hari, kecuali jika bersama 
mahramnya.”' 2 
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6290. (Abdullah bin Ahmad berkata): Aku mendengar ayahku 
berkata: Yahya bin Sa'id berkata: Aku tidak mengingkari hadits-hadits 
Ubaidulah bin Umar kecuali hanya satu hadits, yaitu hadits yang 
berasal dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Seorang wanita tidak boleh melakukan perjalanan jauh lebih dari 
tiga hari kecuali bersama mahramnya.” Ayahku berkata: Abdurrazzak 
menceritakan kepada kami dari Umari, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
dan ia tidak meriwayatkannya secara marfu 2 


1027  Sanadnya shahih. Hadits initelah disebutkan duak kali sebelumnya, dari 


Yahya bin Al Oaththan, dari Ubaidillah, secara marfu', dengan sanad yang 
sama pada no. 4615 dan 4696. 
Sanadnya shahih. Hadits ini sama seperti alasan yang dikemukakan pada 


riwayat Ubaidullah bin Umar dari Nafi” dari Ibnu Umar secara marfu'. 
Ahmad meriwayatkan dari gurunya, Yahya bin Sa'id Al Oaththan bahwa 
hanya satu hadits ini saja yang tidak diakui berasal dari Ubaidullah bin Umar, 
yaitu riwayatnya yang berasal dari Nafi”, dari Ibnu Umar secara marfu'. 
Kemudian Ahmad melanjutkan setelah menyebutkan riwayatnya dengan 
lafrazh dari Abdurrazzag, dari Al Umari, dari Ibnu Umar secara mauguf dan 
ia tidak menilainya marfu'. Al Umari adalah Abdullah bin Hafash bin Ashim, 
saudara Ubaidullah yang dinilai tsigah dari segi hafalan, seperti yang telah 
dikemukakan pada hadits no. 226 dan 5655. Sedangkan saudaranya 
Ubaidullah adalah perawi yang memiliki hafalan dan tingkat keshahihan yang 
lebih kuat. Maka, riwayat perawi tsigah tsabat hafizh tidak bisa dimentahkan 
dengan riwayat perawi yang lebih memiliki tingkat keshahihan yang lebih 
rendah. Memang benar, bahkan riwayat perawi tsigah tidak bisa 


Musnad Imam Ahmad — 
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6291. Ibnu Numiar menceritakan kepada kami, Ubaidullah 


menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata, 
"Rasulullah SAW melarang memakan daging keledai jinak pada 


perang Khaibar. 


"1029 





1029 


mementahkan hadits marfu' meskipun diriwayatkan dari perawi yang lebih 
kuat dari segi hafalan secara mauguf, karena hadits tersebut menjadi marfu ' 
karena berasal dari tambahan perawi tsigah wajib diterima, kecuali jika ada 
argumentasi lain yang melemahkannya. Oleh sebab itu, para perawi hadits 
yang masuk dalam kategori hafizh senior tidak bisa dilemahkan dengan 
argumentasi ini. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 2:468 dan Muslim, 1:379 dari jalur 
Yahya Al Oaththan, dari Ubaidullah secara marfu'. Selain itu, Muslim 
meriwayatkan, 1:379-380, dari jalur periwayatan Ibnu Numair, dari 
Ubaidullah secara marfu'. Dari kedua perawi itulah, Ahmad meriwayatkan 
hadits ini dalam Musnad-nya. Al Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan 
hadits ini dari jalur periwayatan Abu Usamah, dari Ubaidullah secara marfu'. 
Kemudian Al Bukhari menyebutkan bahwa Abdullah bin Al Mubarak 
memperkuat riwayat keduanya dan Abdullah juga meriwayatkannya secara 
marfu'. Sehingga Ubaidullah tidak hanya sendiri meriwayatkannya secara 
marfu' seperti yang diasumsikan oleh Yahya Al Oaththan. Lebih jauh 
Muslim, 1:380, meriwayatkan dari jalur periwayatan Adh-Dhahhak bin 
Utsman, dari Nafi”, dari Ibnu Umar secara marfu' seperti riwayat Ubaidullah. 
Maka dari itu, riwayat ini tidak benar berasal dari Al Oaththan dan ia 
menanggapinya dengan argumentasi seperti yang telah dikemukakan. 
Mengenai hal ini, Al Hafizh dalam Al Fath, 2:468, mengisyaratkan bahwa 
Ad-Daraguthni telah menukil argumentasi ini dari Al Oaththan dan ia 
menanggapi argumentasi tersebut seperti yang telah kami kemukakan 
sebelumnya. Namun ia tidak menyebutkan hadits ini dalam mukadimah Al 
Fath terhadap hadits-hadits yang dikritik oleh Ad-Daraguthni atau lainnya. 
Lihat AI Mugaddimah, hal. 353. Itulah —menurut saya— karena belum ada 
kritik yang dikemukakan dalam masalah ini. 


Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


4720. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 5786 dan 
5787. 


— Musnad Imam Ahmad 
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6292. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi', ia berkata: Ibnu Umar 
memberitahukan kepadaku, bahwa orang-orang jahiliyah berpuasa 
pada hari Asyura, dan Rasulullah SAW berserta kaum muslimin juga 
berpuasa pada hari itu sebelum diwajibkannya puasa Ramadhan, dan 
tatkala puasa Ramadhan diwajibkan Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya hari Asyura adalah salah satu dari hari-hari Allah, 
oleh karena itu barangsiapa berkehendak maka ia boleh berpuasa 
dan jika tidak ia boleh meninggalkannya.” & 
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6293. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia 


memberitahukan kepadanya, bahwa Rasulullah SAW menurunkan 
harga baju besinya sekitar tiga dirham. 


1030  Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 
5203 dan 5204. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5543. 
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Musnad Imam Ahmad — 
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6294. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami, dari Nafi”, Ibnu Umar, bahwa Rasulullah 


SAW melarang memotong sebagian rambut dan meniggalkan 
sebagian yang lain.!02 
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6295. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Al A'masy 
memberitahukan kepada kami, dari Mujahid, ia berkata: Urwah bin 
Az-Zubair bertanya kepada Ibnu Umar, "Pada bulan apa Rasulullah 
SAW melakukan umrah?" Ia menjawab, "Bulan rajab." Kemudian 
Alsyah mendengar hal tersebut dari kami, lalu Ibnu Az-Zubair 
bertanya kepadanya, dan memberitahukan apa yang dikatakan oleh 
Ibnu Umar. Selanjutnya Alsyah berkata, "Semoga Allah merahmati 
Abu Abdurrahman, tidaklah Rasulullah SAW berumrah kecuali Ibnu 
Umar ikut serta pada umrah tersebut, dan ia tidak melakukan umrah 
kecuali pada bulan Dzul hijjah."'? 


1032  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 6212. 


1033  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 6126. Lihat 
hadits no. 6242. 


— Musnad Imam Ahmad 
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6296. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami, dari Mujahid, ia berkata: Abdullah bin 
Umar berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Izinkanlah istri-istri kalian 
pergi ke masjid pada malam hari.” Ibnu berkata kepada Abdullah bin 
Umar, "Demi Allah, kami akan melarang mereka, karena mereka akan 
memanfaatkan hal tersebut untuk menyelinap dan melakukan 
keinginan mereka." Ibnu Umar berkata, "Semoga Allah melakukan 
sesuatu kepadamu. Aku, Rasulullah SAW bersabda dan engkau 
berkata kami tidak akan membiarkan mereka (pergi ke masjid)?" 4 
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6297. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW memberi penunggang kuda dua bagian dan bagi 
pejalan kaki satu bagian.'? 


184  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
6101 dengan redaksi yang sama, hadits dengan redaksi yang lebih panjang 
terdapat pada no. 6252. Makna Ad-Dagi telah kami jelaskan pada no. 5021. 
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Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5518. 


Musnad Imam Ahmad — 
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6298. Ibnu Numair dan Muhammad bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ubaidullah menceritakan kepada 
kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya perumpamaan orang munafik seperti seekor kambing 
yang bertanduk yang berada diantara dua kambing-kemudian ia 


berjalan kesini sekali dan kesana sekali, ia tidak tahu mana yang 
akan diikutinya.” 26 
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6299. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW melakukan puasa wishal pada bulan Ramadhan, 
kemudian orang-orang melihat beliau melakukannya, (lalu beliau 
melarang mereka melakukannya). Maka seorang sahabat bertanya 
kepadanya, "Sesungguhnya engkau sendiri berpuasa wishal?" Beliau 


bersabda, “Sesungguhnya aku tidak seperti kalian, sesungguhnya aku 
diberi makan dan minum oleh Allah” 1 


196  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5790. “Al "Aairah” telah kami jelasakan penafsirannya pada no. 4872. 
Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 4721. Hadits ini 


juga merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 6125 dengan redaksi 
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— Musnad Imam Ahmad 
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6300. Ibnu Numair dan Muhammad bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ubaidullah menceritakan kepada 
kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Jadikanlah akhir shalat malam kalian dengan shalat 
witir.”1038 
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6301. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Hanzhalah 
menceritakan kepada kami, aku mendengar Ikrimah bin Khalid 
menceritakan dari Thawus, ia berkata, sesungguhnya seorang lelaki 
bertanya kepada Abdullah bin Umar, "Mengapa engkau tidak ikut 
berperang?" Ia menjawab, "Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 
SAW berasbda, 'Sesunggunya Islam dibangun atas lima perkara: 
bersaksi tiada Tuhan selain Allah, menegakkan shalat, menunaikan 


yang sama. Sedangkan tambahan, (Fanahaahum) terdapat pada 5 dan #. dan 


tidak disebutkan pada «. Penyebutan lafazh ini benar adanya. 


Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 6008 Lihat 
hadits no. 6190 dan 6258. 


1038 


Musnad Imam Ahmad — 





zakat, berpuasa pada bulan Ramadhan dan menubaikan haji ke 
Baitullah." 
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6302. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Hanzhalah 
menceritakan kepada kami, dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari 
Ibnu umar, ia berkata: Aku melihat Rasulullah SAW memberi Isyarat 





1039  Sanadnya shahih. Hanzhalah adalah Ibnu Abu Sufyan bin Abdurrahman Al 


Jumahi Al Makki. Ikrimah adalah Ibnu Khalid bin Al Ash Al Makhzumi. 
Hadits ini diriwayatkan pula oleh Muslim, 1: 20 dari jalur Ibnu Numair, 
dengan sanad ini. Diriwayatka oleh Al Bukhari, 1: 46-73 dari Ubaidillah bin 
Musa, dari Hanzhalah bin Abu Sufyan, secara ringkas dengan riwayat marfu' 
tanpa menyebutkan pertanyaan di awal haditsnya. Al Hafizh memberikan 
Isyarat dalam Al Fath kepada riwayat Muslim yang sama seperti riwayat ini. 
Makna hadits ini telah dijelaskan secara panjang dengan bentuk lafazh serta 
sanad dha'if yang lain no. 5672. Kami juga melakukan hal sama. Hadits 
marfu' ini telah disebutkan dari riwayat Ashim, dari ayahnya, dari Ibnu 
Umar. Lihat hadits no. 4798. Perkataan “syahadatu alla ilaha illalla”, begitu 


yang terdapat dalam & , tanpa syahadat kedua “wa anna 
muhammadarrasulullah.” Ini sesuai dengan riwayat Muslim, dan lebih 
menyakinkan sesuai dengan riwayat-riwayat lain. Ada tambahan dalam &, 


:dan aku kira merupakan tambahan dari pencetak atau penasikh, dimana 
tambahan itu berbeda dengan yang tetap dalam naskah asli dan shahih 
Muslim. An-Nawawi mengomentari hal tersebut dalam syarahnya terhadap 
Shahih Muslim, 1: 177-179, ia berkata: “Adapun peringkasan dalam riwayat 


keempat terhadap satu bentuk syahadat, bisa jadi berasal dari perawi 
mengenai penghapusan syahadat satunya yang mana hal itu telah ditetapkan 
oleh perawi lain. Bisa juga itu merupakan riwayat aslinya, dan sengaja 
dihapus karena dicukupkan hanya satu garinah, dan yang satunya dihapus.” 
Keterangan: Dalam naskah An-Nawawi yang tercetak “biahadi al 
garinatain” adalah keliru, dari penasikh maupun salah cetak. Dan apa yang 
dimaksud dengan Al Oarinataan disini! Ini jelas-jelas keliru. 


— Musnad Imam Ahmad 
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6303. Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Hanzhalah 
menceritakan kepada kami, aku mendengar Salim berkata: Aku 
mendengar Ibnu Umar berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila istri-istri kalian meminta izin untuk pergi ke 
masjid maka berikanlah izin kepada mereka. PA 
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6304. Muhammad bin Bakar menceritakan kepada kami, 
Hanzhalah memberitahukan kepada kami, ia berkata: Salim 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Apabila istri-istri kalian meminta izin untuk pergi ke 
masjid maka berikanlah izin kepada mereka. Sea 


140  Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 


6249. 


141  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 6296. 


142  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya. 


Musnad Imam Ahmad — 
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6305. Ya'la menceritakan kepada kami, Ismail menceritakan 


kepada kami, dari Salim bin Abdullah, dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa menshalati jenazah maka 
baginya pahala sebesar satu Oirath.” Para sahabat bertanya, "Wahai 
Rasulullah apakah seperti ukuran satu Oirath kami?" Beliau 
menajwab, “Tidak, akan tetapi besarnya seperti gunung Uhud, atau 
lebih besar dari gunung Uhud.” 


1043 


Sanadnya shahih. Ya'la adalah Ibnu Ubaid Ath-Thanafisi. Ismail adalah Ibnu 


Abu Khalid Al Ahmasi. Salim bin Abdullah , demikian yang tertulis dalam 
tiga naskah asli, juga pada hadits sebelumnya, no. 4650. Muncul keraguan 
bahwa ia adalah Salim bin Abdullah bin Umar. Aku juga menyangka 
demikian, lalu kami tidak mengeceknya lagi, kemudian kami mendapati ini, 
lalu kami menetapkan bahwa ia adalah Salim Al Barrad. Kunyahnya adalah 
Abu Abdullah. Kayaknya asli hadits tertulis “Salim Abu Abdullah 
menceritakan kepadaku.” Sedangkan disini tertulis “Dari Salim Abu 
Abdullah”, sehingga penasikh ragu dan mereka menyangka “Salim bin 
Abdullah”, lalu mereka menulis demikian. Kami telah menjelaskan benarnya 
pendapat kami bahwa hadits ini telah lewat, no. 4867 adalah dari riwayat 
Ismail bin Abu Khalid “Dari Salim Al Barrad”, dari Ibnu Umar, dimana kami 
tidak dapatkan sama sekali hadits ini dari riwayat Salim bin Abdullah bin 
Umar, ia tidak menyebutkan pula dalam biografi Ismail bin Abu Khalid 
bahwa ia meriwayatkan dari Salim bin Abdullah bin Umar. Al Bukhari 


"- memberikan Isyarat dalam Al Kabir, 2/2/109-110 mengenai hadits ini dalam 


biografi “Salim bin Al Barrad”, seperti yang kami sebutkan di hadits no. 
4867. Diperkuat lagi bahwa Al Mundziri menyebutkan hadits ini dalam At- 
Targhib wa At-Tarhib, 4: 172 dengan riwayat Musnad ini, no. 4650. Dan 
riwayat hadits dan yang dua tadi dalam tiga naskah asli “Salim bin Abdullah” 
adalah keliru, dan ia berkata: “Diriwayatkan oleh Ahmad dan perawi- 
perawinya tsigah." Al Haitsami menyebutkan hal senad dalam 4z-Zawa 'id, 3: 
3 yang dinisbatkan kepada Musnad ini, dan ia berkata pula: “Dan perawi- 
perawinya tsigah." Seandainya naskah yang terdapat di tangan Al Mundziri 
atau Al Haitsami dengan “Salim bin Abdullah”, maka keduanya atau salah 
seorang dari mereka berkata: “perawi-perawinya adalah perawi ash-shahih", 


— Musnad Imam Ahmad 





NG. 3. 


Pa 2 pena Sa Ket Yb Aa En) Kaban dai id — MY 


SE AP UP ob HIU AU Tya 3 KS JG Bh GA 


Bean Kn ana Bni. 5 SARAN TR DL AN en Ki am Sh ES 
kali Lg Elon cilaann dh (Del Mala AI ale dl Ja Kal) 
Aa Op kkt AS IS SA lo Ily sda aka 3 GT, 
bg KAA SE UE PE SP Se 

6306. Ya'la dan Muhammad Ibna Ubaid menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Muhammad (Ibnu Ishag) menceritakan 
kepada kami, Muhammad berkata di dalam haditsnya, ia berkata: Nafi 
menceritakan kepadaku, dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku pernah 
melihat Rasulullah SAW (memegang) sebuah batu kerikil di 
tangannya, yang digunakan untuk mengerik dahak (ludah) yang ia 
lihat berada di arah Oiblat, kemudian beliau bersabda, “Apabila salah 
seorang dari kalian shalat, maka janganlah sekali-kali meludah ke 
arah giblat, karena apabila salah seorang hamba shalat, 


sesungguhnya ia berdiri dalam keadaan bermunajat kepada rabbnya 
yang Maha Tinggi.” Muhammad berkata: “Wijaah” 4 


karena Ahmad meriwayatkan hadits ini dari Yahya, no. 4650, dan ia 
merupakan pula hadits ini no. 6305 dari Ya'la bin Ubaid, keduanya dari 
perawi-perawi ash-shahih, demikian pula “Salim bin Abdullah bin Umar” 


(perawi ash-shahih), adapun “Salim Abu Abdullah Al Barrad” adalah tsigah 


seperti telah kami katakan no. 4868, akan tetapi tidak diriwayatkan 
mengenainya dalam ash-shahihain. Istilah yang mereka gunakan “perawi 


ash-shahih” mengenai perawi-perawi dalam kitab keduanya, itu telah ma'ruf. 


Al Hafizh memberikan Isyarat mengenai hadits ini (Al Fath, 3: 156) dan ia 
menisbatkan kepada Ath-Thabrani dalam Al Ausath. Al Haitsami 
menisbatkan pula kepada Ath-Thabrani dalam 4! Kabir dan kepada Al 
Bazzar dalam A4! Ausath. Lihatlah hadits no. 4452. perkataannya “matsalu 
Oiraatuna hadza” demikian yang tetap dalam kitab asli Musnad ini. Adapun 
yang dinukil Al Mundziri, Ibnu Hajar dan Al Haitsami dari Musnad ini 
adalah “matsalu Oararithuna hadzih?”, dengan menggunakan bentuk jamak. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 4908. Hadits 


dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 5745 dengan redaksi 
yang sama. Lihat hadits no. 4928 dan “Tujaa” atau “Wijah” telah kami 
jelaskan penafsirannya pada no. 5745. 


Musnad Imam Ahmad — 
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6307. Ya'la dan Muhammad menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Muhammad (Ibnu Ishag) menceritakan kepada 
kami, Nafi” menceritakan kepadaku, dari Ibnu Umar, ia berkata: 
Rasulullah SAW melarang jual beli yang mengandung unsur 
penipuan. Ibnu Umar berkata: Sesungguhnya orang-orang jahiliyah 
melakukan hal tersebut, bahkan seseorang menjual anak unta yang 
berada di dalam kandungan untanya yang telah tua, kemudian 
Rasulullah SAW melarangnya. Muhammad bin Ubaid berkata di 


dalam haditsnya, "Menjual anak unta yang berada di dalam kandungan 
induknya, kemudian Rasulullah SAW melarang hal tersebut."'4 


s 
- 
. 


145  Sanadnya shahih. Jual-beli telah dijelaskan pelarangan beberapa kali secara 


panjang maupun ringkas, diantaranya no. 4491, 4640, 5307, 5466, 5501 dan 
5862. Menjual anak tua dalam kandungan termasuk bentuk penipuan, akan 
tetapi pelarangan ini lebih umum, dimana tak seorang pun pemilik Kutubus 
Sittah yang meriwayatkan hadits Ibnu Umar tersebut. Pemilik Kutubus Sittah 
kecuali Al Bukhari meriwayatkan hadits Abu Hurairah seperti yang tersebut 
dalam Al Muntaga', no.2788, dimana maknanya telah lewat dalam Musnad 
ini dari hadits Ibnu Abbas, no. 2752, dan hadits Ibnu Mas'ud, no. 3676. Al 
Haitsami dalam 4z-Zawa'id menjadikan hadits Ibnu Umar sebagai dasar 
dilarangnya jual beliau yang mengandung penipuan, ia sebutkan di hadits no. 
8004, dan ia berkata: “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al! Ausath, dan 
perawi-perawi fsigah.” Ia lupa menisbatkan hadits itu kepada Musnad ini 
seperti yang kita lihat. Lafazh Al Gharar, telah dijelaskan dalam hadits Ibnu 
Abbas. Asy-Syarif artinya unta tua. 


— Musnad Imam Ahmad 





- - “ 3 - - “. 
s KN LN S3 Jasad PI en OS AUYAA 
“ 205 - ore Aa “ -. Ana T 2 z2. . . ana 
(as Hg BEA Geo Gadh NS OS HB CAS upil gp Haha 


Pn . ea Aa . 1 1 2 -5 og .. 2 # 2 7 .. 2 Gir 
. . s . . - . 


elo Tai Vie OS GI LA SW AMA SW) 1d 
M3 ES 35) Jl pa 
6308. Ya'la menceritakan kepada kami, Fudhail (Ibnu Gazwan) 
menceritakan kepada kami, dari Abu Dahganah, dari Ibnu Ikrimah, ia 
berkata: Ada beberapa orang yang duduk bersama Nabi SAW, 
kemudian beliau memanggil Bilal untuk membawa kurma kering 
miliknya, lalu ia datang dengan membawa kurma kering yang tidak 
disukai oleh Rasulullah SAW, beliau berkata, “Korma apa ini?” Bilal 
berkata, "Dua sha' kurma kering yang kami miliki telah kami tukar 
dengan satu Sha'." Mendengar hal tersebut, beliau berkata, 
“Kembalikan kurma kami” “$ 
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6309. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Umar bin Hafahs menceritakan kepada kami, dari Abu 
Bakar bin Salim, dari ayahnya, bahwa Rasulullah SAW bersaba, 
“Barangsiapa berbohong atas namaku, maka akan dibangun sebuah 
rumah baginya dalam Neraka.” 7 


146  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 4728. Lihat 
hadits no. 5885. 
Sanadnya shahih, berdasarkan lafazh sanadnya yang mursal. Tampak bahwa 


hadits ini berasal dari Salim bin Abdullah, dari Rasulullah SAW. Yang benar 
adalah dari Abu Bakar bin Salim, dari ayahnya, dari kakeknya, namun ia 


Musnad Imam Ahmad — 


1047 





1 menggugurkan dalam sanadnya “Dari Abdullah bin Umar." Menurut aku, 


kekeliruan ini berasal dari penulis-penulis terdahulu, andaikata hadits ini 
mursal tentunya tidak disebutkan dalam Musnad ini dan juga para ulama 
tidak akan menyebutkannya. Menurut aku, hadits sebelumnya dengan sanad 
sama disebutkan secara benar no. 5798 dan juga telah disebutkan berasal dari 
Abu Usamah, dari Ubaidillah “Dari Abu Bakar bin Salim, dari ayahnya, dari 
kakeknya.” Ini merupakan riwayat yang benar, terdapat di hadits no. 4742. 
Dan kami menyatakan di pembahasan hadits tersebut bahwa Asy-Syafi'i 
dalam Ar-Risalah, no. 1092 dengan tahgig dari kami, dari Yahya bin Sulaim 
dari Ubaidillah, dari Abu Bakar bin Salim, dari Salim, dari Ibnu Umar, 
dimana riwayat ini adalah riwayat yang benar serta sempurna, kemudian 
kami tambahkan bahwa Abu Nua'im meriwayatkan dalam Al Hulliyah, no. 8: 
138 dari jalur Outaibah bin Sa'id, dari Fudhail bin Iyadh, dari Ubaidillah 
“Dari Abu Bakar bin Salim, dari Salim, dari Abdullah Umar”, ia berkata: 
“Hadits ini dikenal berasal dari Ubaidillah dan kami tidak menulisnya berasal 
dari Fudhail, kecuali hadits yang berasal dari Outaibah." Dan lafazh “Dari 


Abdulah bin Umar” yang gugur dalam sanad ini secara sengaja oleh beberapa 
penulis, tertera dalam catatan kaki & tanpa dijelaskan bahwa lafazh itu 
merupakan lafazh shahih dalam naskah atau terdapat pada naskah lain. Hal 


ini tertera pada catatan kaki $, dimana ia merupakan naskah asli Musnad, 


tertulis dipinggiran naskah tersebut: tulisan ini mengganti perkataan “Dari 
ayahnya." Penulisan yang dinukil dari naskah tersebut keliru, karena Abu 


Bakar bin Salim bin Abdullah bin Umar meriwayatkan hadits ini dari 
ayahnya, yaitu Salim, dari kakeknya Abdullah bin Umar sebagaimana yang 
telah kami jelaskan dan kami tidak temukan penjelasan yang menunjukkan 
bahwa Abu Bakar meriwayatkan hadits ini dari kakeknya Abdullah bin Umar 
secara langsung. Hadits dengan makna yang sama terdapat pada dua jalur 
berbeda yaitu yang diriwayatkan oleh Khatib dalam Tarikh Al Baghdadi, 7: 
18 dari jalur Gudamah bin Musa, dari jalur Salim, dari ayahnya: 
“bahwasanya Nabi SAw bersabda: “Barangsiapa yang berdusta atas namaku 
dengan sengaja, maka akan disediakan baginya tempat duduk dalam neraka”. 
Al Khatib meriwayatkan pula dengan lafazh ini, 3: 237 dari jalur Sa'id bin 
Sallam Al Bishri, dari Abdullah bin Umar Al Amri, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar. 

Faidah: Hadits ini terdapat dalam Al Hillyah, 8: 138: “Ubaidillah bin Amru”, 
ini kesalahan cetak, yang benar adalah “Ubaidillah bin Umar." Dengan 


penjelasan ini kita dapat mengambil manfaat pentashiharnya. 





— Musnad Imam Ahmad 
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6310. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari Nafi” dan Salim, dari Ibnu 


Umar bahwa Rasulullah SAW melarang memakan daging keledai 
jinak." 
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6311. Abu Kamil menceritakan kepada kami, Hammad (Ibnu 
Salamah) menceritakan kepada kami, dari abu Az-Zubair, dari ali bin 
Abdullah Al Barigi, dari Abdullah bin Umar, bahwa Nabi SAW 
apabila menunggangi binatang tunggangannya beliau bertakbir tiga 
kali, kemudian beliau membaca ayat, “Subhanalladzi hadza wamaa 
kunnaa lahu mugriniin, wainnaa ilaa rabbinaa lamunggalibun” lalu 
beliau berdoa, “Ya Allah, Aku memohon kepadamu kebaikan dan 


ketakwaan dari perjalanku ini, dan dari amal-amal yang diridhai Ya 
Allah, Mudahkanlah perjalanan kami dan dekatkanlah perjalanan 


1048  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 6291. 


Musnad Imam Ahmad — 


kami yang jauh. Ya Allah, Engkaulah teman kami dalam perjalanan, 
dan pemimpin dalam keluarga kami. Ya Allah, kami telah berada di 
dalam perjalanan kami, dan peliharalah keluarga kami.” Dan tatkala 
kembali kepada keluarganya beliau berdoa, “Kami kembali dan 
bertobat, insya Allah, senantiasa beribadah dan memuji.” "8 


149  Sanadnya shahih. Abu Kamil adalah Mazhfar bin Mudrik Al Khurasani, telah 


disebutkan pembahasan mengenai ketsigahannya dan kami sebutkan 
| perkataan Ahmad: “adalah Abu Kamil sangat teliti masalah hadits, mutgin, 
menyamakan diri dengan mayoritas orang, memiliki akal yang lurus, dan 
1 adalah termasuk yang paling teliti di masanya, dan mendalam 
, pembahasannya." Nanti, akan disebutkan dalam Musnad ini, no. 7555 dari 


Abdullah bin Ahmad: “Aku mendengar Yahya bin Ma'in, ia menyebut Abu 
Kamil, lalu ia berkata: adalah aku mengambi darinya beberapa masalah, dan 
Abu Kamil adalah salah satu ulama yang jujur dari Baghdad.” Imam Bukhari 
menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 4/2/74. Abu Az-Zubair adalah Al 
Makki, Muhammad bin Muslim bin Tadrus. Ali bin Abdullah Al Azdi Al 
Barigi telah kami sebutkan ketsigahannya pada no. 4791, dan kami 
tambahkan pada pembahasan ini bahwa Abu Hatim menyebutkan 
biogarafinya dalam Al Jarh wa At-Ta'dil no. 3/1/193, hadits ini diriwaaytkan 
. oleh Mualim, 1:381 dari jalur Hajjaj bin Muhammad, dari Ibnu Juraij, dari 
Abu Az-Zubair, dan At-Tirmidzi meriwayatkannya, 4:244-245 dari jalur 
Abdullah bin AL Mubarak, dari Hammad bin Salamah, dari Abu Az-Zubair, 
kemudian ia berkata: “Hadist ini hasan ." Abu Dawud meriwayatkannya, 


| 2:338 dari jalur Abdurrazzak. Dari Ibnu Juraij, dari Abu Az-Zubair, 
kemudian ia menambahkan pada akhir haditsnya, “adalah Nabi SAW dan 
pasukannya apabila berdiri dan menaiki tempat yang tinggi mereka memuji 
dan bertakbir, dan apabila mereka singgah dan duduk mereka bertasbih, oleh 
karena itu shalat juga beraku damikian." Al Mundziri berkata: “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Muslim, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i, dan pada akhir 
haditsnya: mereka memuji." Ibnu Katsir menukilkan hadits ini didalam 
tafsirnya, 7:389 dari pembahasan Musnad ini, kemudian ia berkata: 
Demikianlah yang diriwayatkan oeh Muslim, Abu Dawud dan An-Nasa'i dari 
hadits Ibnu Juraij, dan At-Tirmidzi dari hadits Hammad bin Salamah, yang 
mana keduanya meriwayatkan dari Az-Zubair” dan akan kami sebutkan nanti 
hadits Abdurrazzak dari Ibnu Juarij pada no. 6374, dan hadits ini tidak 
memiliki tambahan sebagaimana yang terdapat dalam hadits riwayat Abu 
Dawud,. Lihat hadits no. 753, 930, 1056, 2723, 3058, 4496 dan 5831. 





— Musnad Imam Ahmad 
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6312. Abu Kamil menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'ad 
menceritakan kepada kami, Ibnu Syihab menceritakan kepada kami, ia 
berakta: Salim menceritakan kepadaku, bahwa Adbullah bin Umar 
berkata: Demi Allah, tidaklah Rasulullah SAW mengatakan Nabiullah 
Isa a.s. berkulit kemerah-merahan, akan tetapi beliau bersabda, 
“Tatkala aku tidur, aku melihat diriku thawaf di Ka'bah, dan terdapat 
seorang lelaki yang berkulit sawo matang, lebat rambutnya, berjalan 
dengan dipapah oleh dua orang lelaki, rambutnya kelihatan basah 
dan meneteskan air.” Atau “bercucuran airnya, kemudian aku 
bertanya: "Siapa orang ini?" Mereka berdua menjawab, "Ia adalah 
Ibnu Maryam." Setelah itu aku pergi berlalu, lalu melihat seorang 
lelaki berkulit kemerah-merahan, keriting rambutnya, dan mata 
kanannya buta, matanya nampak seperti buah anggur yang menonjol, 
kemudian aku bertanya, "Siapa orang ini?" Mereka berdua 
menjawab: Ia adalah Dajjal" dan orang yang paling mirip 
dengannya adalah Ibnu Oathn. Ibnu Syihab berkata: ia adalah pria 
Khuza'ah dan bani Al Mushthalig yang wafat pada masa jahiliyah.'”” 
1080  Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan berulang dengan lebih panjang 


dan ringkas dari beberapa jalur, pertama, no. 4743 di antaranya, no. 6099 dan 
6144. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al Bukhari, 6: 351-353 dari Ahmad 


Musnad Imam Ahmad — 





ii 





bin Muhammad Al Makki, dari Ibrahim bin Sa'ad, dari Az-Zuhri dengan 
sama dan redaksi yang sama. Perkataan Ibnu Umar “Demi Allah tidaklah 
Rasulullah mengatakan bahwa Nabi Isa memiliki ciri-ciri berkulit kemerah- 
merahan”, maksud dari pernyataan ini adalah bantahan terhadap apa yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas dan Abu Hurairah tentang ciri-ciri Nabi Isa 
yang berkulit kemerah-merahan dan hadits Ibnu Abbas ini telah disebutkan, 
pada no. 3179. “kulitnya kelihatan merah dan putih.” Hadits seperti ini 
disebutkan, pada no. 2197, 2198 dan 2347. Al Hafizh berkata dalam Al Fath, 
6: 350: “AI Ahmar menurut Bangsa Arab adalah orang yang kulitnya sangat 
putih lagi kemerah-merahan dan Adam artinya sawo matang, dan makna ini 
bisa digabungkan bahwa disebut kemerah-merahan karena sebab tertentu 
contoh, kecapean walaupun diawalnya ia berkulit sawo matang dan hal ini 
sesuai dengan apa yang diriwayatkan Abu Hurairah, bahwa Nabi Isa berkulit 
kemerah-merahan. Jelas di hadits ini Ibnu Umar mengingkari sesuatu yang 
diriwayatkan oleh sahabat lain." Ia berkata pula pada no. 351: “Huruf laam 


pada lafazh “li'isa” bermakna “an dan ini seperti firman Allah: “Berkata 
orang-orang kafir kepada orang-orang beriman, andaikata hal tersebut 
merupakan suatu kebaikan, maka tidak ada seorang pun yang mendahului 
kami untuk melakukannya." Telah kami sebutkan penggabungan antara apa | 
yang diingkari oleh Ibnu Umar dan pendapat yang sesuai dengannya. Dapat | 
ditarik kesimpulan dari hadits di atas bahwa dibolehkan bersumpah terhadap | 
sesuatu yang kebenarannya lebih kuat menurut kita, sebagaimana Ibnu Umar | 
menyangka bahwa ciri-ciri tersebut rancu, sedangkan yang disifati dengan | 
penyebutan “kemerah-merahan' adalah Dajjal bukanlah Nabi Isa dan alasan | 
yang menunjukkan bahwa pendapat itu lebih kuat yaitu pada lafazh yang | 
bertuliskan “al Masih” dan ini adalah gelar yang ditujukan buat Nabi Isa dan 
merupakan ciri kehinaan terhadap Dajjal sebagaimana yang telah 
dikemukakan, tampaknya Ibnu Umar telah mendengar hadits ini secara 
lengkap mengenai ciri-ciri Nabi Isa yaitu berkulit sawo matang, sehingga ia 
berani bersumpah, karena yang ia dengar lebih kuat daripada sangkaan yang 
menyebutkan bahwa ciri-ciri “kemerah-merahan”." Lafazh “Yuhaadi baina 


rajulaini” artinya ia berjalan di antara dua lelaki tersebut dengan bertumpu 
kepada keduanya dan orang yang melakukan hal ini, maka ia disebut sebagai 
“orang yang memapahnya”. Lafazh “Yanthifu” atau “Yanthufu” —boleh 
didhammah ataupun dikasrah- artinya tertunduk. Al Hafizh berkata: “Lafazh 
“auw yuhragu' tampak disini bahwa perawi ragu ketika menyampaikan." 
Sedangkan lafazh “min bal mushthalig” artinya dari bani Al Mushthalig dan 
mereka adalah satu kabilah dari Khuza'ah. Adapun pada -3 tertulis “min Bani 


Al Mushthalig”. 





— Musnad Imam Ahmad 
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6313. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin Musa berkata: Nafi' 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Umar, bahwa 
Rasulullah SAWmemutuskan bahwa Al Wala' (hak waris harta 
seorang maula) adalah milik orang yang memerdekakan maula 
tersebut.” 
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6214. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Sufyan 

menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Abu Labid, dari Abu 

Salamah, dari Ibnu Umar, ia berkata: Raulullah SAW bersabda, 

“Sesungguhnya yang dimaksud itu adalah shalat Isya, oleh karena itu 

janganlah sekali-kali kalah dari orab arab dalam penamaan shalat 
kalian, karena mereka terlambat shalat karena mengurusi onta”? 


1081 '” Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5929. Hadits 


denan makna seperti ini telah disebutkan sebelumnya secara ringkas pula 
yang berasal daari riwyat rauh, dari Ibnu Juraij, dengan sanad yang sama 
pada no. 4817. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


4572, 4688 dan 5100. Lihat hadits no. 6148. perkataan, “'Alaa asma'i 
shalatiku” pada catatan kaki p tertera, “Shalawaatikum” sedangkan pada 3 
tertera, “ 'Alaa ismi shalaatikum." 


1052 
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6315. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Sufyan 
mengabarkan kepada kami, dari Ismail bin Umayyah, dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar, ia berkata: Suatu hari Nabi mengutus kami ke seluruh 
sudut Madinah, kemudian beliau memerintahkan kami untuk tidak 
membiarkan seekor anjing pun berkeliaran kecuali kami 


membunuhnya, dan kami membunuh anjing sampai kami berada di Al 
Muriyyah yang merupakan tempat orang-orang badui.!”?? 


Pt . 
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6316. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Sufyan 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Ishag, dari An-Najrani, dari 
Ibnu umar, ia berkata: Seorang lelaki menjual pohon kurma kepada 
lelaki lain, dan setelah satu tahun pohon itu tidak berbuah. Kemudian 
mereka berdua bertemu dan mengadukan permasalahannya kepada 


1053  Sanadnya shahih. Sufyan adalah Ats-Tsauri. Hadits dengan redaksi yang 


lebih panjang terdapat pada no. 3733 dan 5975. Lihat hadits no. 6181. “Al 
Muriyyah” adalnya dari “AI Murai 'ah", dibaca dengan Tasghir, kemudian 
bacaan ini dipermudah sehingga menjadi, “A1 Muriyah." 


— Musnad Imam Ahmad 
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Nabi SAW. Mendengar hal tersebut, Nabi SAW berkata, “Apa yang 
menghalalkan uang dirhamnya? Kembalikan uangnya, dan janganlah 
sekali-kali kalian menjual pohon korma sampai ia layak telah dijual." 
Aku kemudian bertanya kepada Masrug, "Apa tanda ia telah layak 
dijual?" Ia menjawab, "Saat ia memerah atau menguning. "054 
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6317. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
memberitahukan kepada kami, Ismail bin Umayyah memberitahukan 
kepadaku, bahwa Nafi” maula Abdullah bin Umar menceritakan 
kepadanya, bahwa Abdullah bin Umar menceritakan kepada mereka, 
bahwa Nabi SAW memotong tangan seorang pencuri yang mencuri 
perisai dari tempat berkumpulnya wanita di dalam masjid, yang 
harganya tiga dirham.!05 





104  Sanadnya dha'if, disebabkan kemajhulan An-Najrani yang meriwayatkan 


hadits ini dari Ibnu Umar. Nama “An-Najrani” ini bukanlah nama orang, 
akan tetapi itu adalah nama “seorang lelaki yang berasal dari Najran”, dan 
orang ini Majhul. Hadits dengan makna yang sama telah disebutkan secara 
ringkas berasal dari riwayat Waki”, dari Israil, dari Abu Ishag, dari An- 
Najrani pada no. 5036. Hadits yang sama dan hadits lainya yang disebutkan 
berasal dari jalur yang lain tentang minum dan kulit yang berasal dari daerah 
itu, dari riwayat Yazid bin Harun pada no. 5067, dan riwayat Muhammad bin 
Ja'far, pada no. 5129, yang mana keduanya meriwayatkan dari Syu'bah, dari 
Abu Isag, dari seorang lelaki Najran. Telah disebutkan juga hadits yang 
berhubungan dengan pembahasan minum dari riwayat Waki, dari Ats-Tsauri, 
dari Ubu Ishag, dari An-Najrani pada no. 4786 dan 5223. 

Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan berulang kali secara ringkas, 
awalnya terdapat pada no. 4503, dan akhirnya pada no. 6293. “Ash-Shuffah” 
seperti pendopo atau ruang tamu yang luas dan panjang yang merupakan 
tempat khusus bagi wanita ahlus Shuffah di masjid, dan bukan “Shuffah” 
yang dinisbatkan kepada “Ahlus Shufah” di tempat lain yang berada di 
masjid juga, dimana tempat itu digunakan untuk orang-orang fakir tinggal 


Musnad Imam Ahmad — 
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6318. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Sufyan 
memberitahukan kepada kami, dari Al A'masy dan Laits, dari 
Mujahid, dari Ibnu Umar, ia berkata: Nabi SAW bersabda, “Izinkanlah 
istri-istri kalian pergi ke masjid pada malam hari” Kemudian 
anaknya berkata: Demi Allah, kami tidak akan mengizinkan mereka, 
khawatir mereka akan memanfaatkannya untuk melakukan keinginan 
mereka. Ibnu Umar berkata, "Allah akan menghukummu, Allah akan 
menghukummu, bagaimana mungkin engkau  mendengarku 
mengatakan, Rasulullah SAW bersabda, dan engkau mengatakan, 
Tidak?!" Laits berkata: “Akan tetapi hendaknya mereka para wanita 
pergi ke masjid tanpa memakai parfum.” 1956 
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6319. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 





apabila mereka tidak memiliki rumah. Sedangkan perkataan, “Tsmanuhu” 
pada catatan kaki # tertera, “Oimatahu." 


1086 ' Sanadnya shahih. Sufyan adalah Ats-Tsauri. Hadits ini merupakan 


pengulangan hadits sebelumnya no. 6101 dan 6296 yang berasal dari riwayat 
Al A'masy, dari Mujahid. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat 
pada no. 5725 dari riwayat Laits bin Abu Sulaim, dari Mujahid. Lihat hadits 
no. 5021, 5101, 6303 dan 6286. 


— Musnad Imam Ahmad 











bahwa Nabi SAW keluar pada hari raya Idul Fitri dan Adha dengan 
membawa tombak kecil, untuk beliau tancapkan di depannya lalu 
shalat dihadapan tombak tersebut.” 
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6320. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu 
umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang melalaikan 


shalat Ashar seakan-akan ia telah berbuat zhalim terhadap keluarga 
dan hartanya.” 88 
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6321. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu 
Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya orang 


mukmin makan dengan menggunakan satu usus sedangkan orang 
kafir makan dengan tujuh usus (perut). 9 


1087  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 6287. 

1088  Sanadnya shahih. 61717. 

1039  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
4718. Lihat hadits no. 5438. 
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6322. Abu Kamil menceritakan kepada kami, Hammad (Ibnu 
Salamah) menceritakan kepada kami, Fargad memberitahukan kepada 
kami, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW 


meminyaki rambutnya dengan minyak zaitun yang tidak wangi saat 
sedang berihram.!” 
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6323. Abu Kamil menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ibnu Syihab menceritakan kepada kami, 
dari Salim, dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika kalian melihat Hilal maka berpuasalah, dan jika 
kalian melihatnya lagi maka berbukalah, kemudian apabila 
pandangan kalian tertutup awan maka perkirakanlah (hitunglah).” 9! 


1060  Sanadnya dha'if, disebabkan kedha'ifan Fargad As-Sabkhi. Anu Kamil 
adalah Al Mudzaffar bin Mudrik Al Khurasani. Dan hadits ini merupakan 
pengulangan hadits sebelumnya no. 6089. Lafazh, “AI Mugattat telah kami 
sebutkan penafsirannya pada no. 4783. 

166 '” Sanadnya shahih. Ibrahim adalah Ibnu sa'ad bin Ibrahim bin Abdurrahman 
bin Auf Az-Zuhri. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5294 dan hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 4488. 


— Musnad Imam Ahmad 
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6324. Abu Kamil menceritakan kepada kami, Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Ibnu Syihab memberitahukan kepada 
kami, dan Ya'gub berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, dari 
Ibnu Syihab, dari Salim, dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang melalaikan shalat Ashar maka ia telah 
berlaku zhalim terhadap keluarga dan hartanya. "9 
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6325. Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari 
Abu Abdurrahman, dari Al Jaham bin Al Jarud, dari Salim, dari 
ayahnya, ia berkata: Umar bin Al Khaththab membawa hewan kurban 
yaitu seekor unta betina berpunuk tinggi yang dibelinya seharga tiga 
ratus dinar, kemudian ia menemui Rasulullah SAW dan ia berkata, 
'Wahai Rasulullah, aku membawa hewan kurban berupa unta betina 


—r 


1062  Sanadnya shahih. Imam Ahmad meriwayatkan hadits ini dari Abu Kamil, 
dari Ibrahim bin Sa'ad, dari Az-Zuhri, dan dari Ya'gub bin Ibrahim bin 
Sa'ad, dari ayahnya, dari Az-Zuhri. Hadits ini merupakan pengulangan hadits 
sebelumnya no. 6320. 


Musnad Imam Ahmad — 


berpunuk tinggi milikku, yang dibeli seharga tiga ratus dinar, apakah 
aku harus menyembelihya atau aku cukup membeli seekor unta 
gemuk yang seharga dengannya?" Beliau berkata, “Tidak, akan tetapi 
kurbankan unta itu.” 2 


1063 


844 


Sanadnya shahih. Muhammad bin Salamah adalah Al Harrani Al Bahili, telah 
kami sebutkan mengenai ketsigahannya, no. 571 dan 5353. Abu Abdurrahim 
adalah Khalid bin Abu Yazid Al Harrani, ia adalah paman dari Muhammad 
bin Salamah, dimana telah disebutkan mengenai ketsigahannya, no. 571. 
Kami tambahkan bahwa Imam Bukhari menyebutkan biografinya pada A4! 
Kabir, 2/1/167, dan gelarnya adalah Abu Abdurrahim, sebagaimana tertera di 
hadits di atas dan juga terdapat dalam hadits, 571 dan biografinya dalam Al 
Kabir, At-Tahdzib, dan Tarikh Al Baghdad, 8: 293, hanya saja dalam At- 
Tahdzib, 2: 121 terdapat pada biografi Jahm bin Al Jarud, dalam pembahasan 
perawi-perawi yang meriwayatkan darinya “Abu Abdurrahman Khalid bin 
Abu Yazid”, dan ia merupakan kesalahan fatal dari penulis maupun pencetak. 
Kesalahan ini juga terdapat dalam salah satu naskah At-Tarikh Al Kabir 
mengenai biografi Jahm. Jahm bin Al Jarud, disebutkan oleh Ibnu Hibban 
dalam Ats-Tsigat, lalu Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al 
Kabir, 2/1/229-230 kemudian ia berkata: “Tidak dikenal bahwa Jahm 
mendengar hadits dari Salim." Ini berdasarkan kaidah bahwa mereka tidak 
sezaman, Adz-Dzahabi berkata dalam 4! Mizan: “Dalam sanadnya ada perawi 
majhul.” Selanjutnya Al Hafizh berkata dalam At-Tahdzib: “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Tarikhnya dan ia tidak 
memberikan komentar serta alasan mengapa ia menshahihkan." Al Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dalam Al Kabir, 2/1/229-230 dari Muhammad bin 
Sallam, dari Muhammad bin Salamah dengan sanad dan redaksi yang sama. 
Abu Daud meriwayatkan pula, 2: 70 dari Abdullah bin Muhammad An- 
Nafili, dari Muhammad bin Salamah dengan sanad sama pula, kemudian Al 
Baihagi, 5: 241-242 dari jalur Abu Daud. Ibnu Mundzir menta'lilkannya, no. 
1672 dengan perkataan Al Bukhari, Ibnu At-Turkumani berkata mengenai 
ta'lig terhadap Al Baihagi: “Jahm adalah seorang perawi majhul." 
Demikianlah yang tertulis dalam Adh-Dhu'afa dan Al Mizan oleh Adz- 
Dzahabi. Ibnu Oaththan berkata: Ia majhul, orang yang meriwayatkan darinya 
tidak mengenalnya selain Abu Abdurrahim. Hal in disebutkan oleh Al 
Bukhari dan Abu Hatim. Sedangkan dalam Tarikh oleh Al Bukhari: Tidak 
dikenal bahwa ia pernah mendengar hadits ini dari Salim." Hadits ini 
dinisbatkan oleh Asy-Syaukani dalam Nailul Authar, 5: 185 dan pengarang 
Aunul Ma'bud, 2: 81 oleh Ibnu Khuzaimah, dan juga dalam kitab Shahih Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Hibban. Lafazh "Yukhtiya' pada ketiga naskah asli dan 
catatan kaki 8 dalam dua pembahasannnya diganti menjadi “Najiiba' hal ini 
juga tertera dalam catatan kaki « di pembahasan awal dan juga dalam salah 


satu naskah At-Tarikh Al Kabir, sebagaimana yang disebutkan oleh 
penshahihnya. Khilaf ini terdapat pada naskah Abu Daud, Al Mundziri dan 


—— Musnad Imam Ahmad 
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Sunan Al Kubra. Lafahz “Al Bukhtiyyah', dalam An-Nihayah berarti unta 
betina yang berpunuk tinggi, karena jantannya disebut “Bukhti” dan itu adalah 
unta yang berpunuk tinggi. Kedua lafazh “Bukhtin” dan “Bakhati' dalam 
digabungkan maknanya hanya saja lafazhnya yang berubah. Saya tidak 
sependapat dengan Ibnu Al Atsir yang mengatakan bahwa kalimat ini 
berbentuk mu'rab. Dan “An-Najibah', muannatsnya “An-Najib' adalah unta 
yang paling unta di antara setiap hewan, dan disebutkan "najuba', yanjubu' 
'najabatan', jika ia adalah yang paling utama dari jenisnya, dan yang 
dimaksud 'an-najib' disini adalah unta yang kuat lagi kencang. Hadits ini 
termasuk hal yang diingkari oleh orang-orang mempermainkan agama di 
masa sekarang yaitu orang yang menafsirkan agama dengan hawa nafsu serta 
pikiran mereka, lalu menyebarkan dengan sekehendak mereka, meskipun 
pendapat mereka bertentangan dengan nash dan akal sehat, dan apabila 
mereka telah keluar dari jalur hidayah, secara otomatis menurut hukum 
agama dan kesepakatan setiap muslim bahwa tidak beriman terhadap yang 
ghaib. Namun mereka hanya beriman dengan akal mereka saja dan menurut 
mereka akal adalah dasar hukum dalam menentukan sesuatu. Bahkan 
sebagian mereka di zaman ini menghidupkan salah satu pendapat dari Atheis 
konservatif, seperti pengharaman menyembelih hewan dan memakan 
dagingnya, mengikuti pendapat orang-orang Atheis Eropa, sehinggga hal 
tersebut menjadikan mereka mempermainkan agama. Mereka berpendapat 
sendiri dan juga orang-orang bahwa Islam tidak mengingkari pendapat tadi, 
dengan cara menakwilkan semua ayat-ayat Al Our'an yang menafikan 
pendapat-pendapat. Begitu pula mereka mendustakan hadits-hadits yang 
menentang pendapat mereka. Salah satu ayat yang mereka permainkan dan 
takwilkan adalah firman Allah: “Tidak sampai kepada Allah daging kurban, 
darahnya, akan tetapi yang sampai kepada Allah adalah ketakwaan kalian”, 
hal ini disebabkan mereka tidak memahami Al Our'an dengan dalam lagi 
tidak memiliki ilmunya, juga mereka lebih condong mengikuti hawa nafsu 
serta kebodohan. Hadits ini membantah pendapat mereka serta golongan- 
golongan yang serupa, dimana menjelaskan bahwa menyembelih hewan 
kurban yang dibawa oleh pemiliknya tatkala melakukan haji tamartu' adalah 
wajib hukumnya. Hal ini tidak boleh diubah berdasarkan logika maupun 
giyas. Seandainya perumpamaan logika maupun giyas ini diterima, tentunya 
penyembelihan unta akan lebih banyak dengan harga yang dimana Ibnu Umar 
membeli unta betina -yang berpunuk tinggi itu- yang kemudian ia sembelih 
lalu ia dibagikan kepada orang-orang, diantara orang-orang fakir. Akan tetapi, 
hewan kurban ini bermakna bahwa segala sesuatu yang berupa materi 
maupun uang tidak berarti di hadapan Allah, kecuali apa yang 
diperintahkannya. 


Musnad Imam Ahmad — 
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6326. Hafash bin Giyats menceritakan kepada kami, Laits 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku masuk menemui Salim bin 
Abdullah, pada ia sedang bersandar pada bantal yang terdapat gambar 
burung dan binatang liar. Kemudian aku berkata kepadanya, 
"Bukankah hal (gambar-gambar) seperti ini dibenci?" Ia menjawab, 
"Tidak, adapun yang dibenci adalah sesuatu yang ditinggikan sebagai 
berhala. "Ayahku Abdullah bin Umar menceritakan kepadaku, dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa menggambar sebuah 
lukisan maka ia akan diadzab.” Hafash berkata sekali lagi, “Dan ia 
akan dibebankan untuk meniupkan ruh pada lukisan tersebut, 
sedangkan ia tidak bisa meniupkan ruh.” 1064 
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6327. Abu Kamil menceritakan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami, Abu Ishag menceritakan kepada kami, ia 


berkata: aku mendengar Nafi' berkata: Abdullah bin Umar berkata: 
Aku mendengar Rasulullah SAW tatkala berada diatas mimbar 


1064  Sanadnya shahih. Laits adalah Ibnu Abu Sulaim. Hadits ini telah kami 
sebutkan sebelumnya secara dengan sanad yang marfu'. Redaksi yang lebih 
panjang dan ringkasan berulang kali, dan akhir dari pada hadits ini terdapat 
pada no. 6262. Sedangkan kisah pada awal hadits ini yaitu takala masuknya 
Laits bin Abu Sulaim menemui Ibnu Abdullah, kemudian bertanya tentang 
apa yang ia lihat pada bantal tersebut. Hadits ini tidak aku temukan 
redaksinya pada pembahasan yang lain. 


— Musnad Imam Ahmad 














bersabda, “Barangsiapa akan menunaikan shalat Jum'at maka ia 
hendaknya mandi.” 
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6328. Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami, dari 

Ashim bin Kulaib, dari Muharib bin Ditsar, ia berkata: aku melihat 

Ibnu Umar mengangkat kedua tangannya tatkala ruku, dan tatkala 

bangkit dari ruku. Ia berkata: aku kemudian bertanya kepadanya: "Apa 


ini?" Ia menjawab, "Apabila Nabi SAW bangun dari setiap dua rakaat 
beliau bertakbir dan mengangkat kedua tangannya.""9 


168  Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 


6267. 

1066  Sanadnya shahih. Muhammad bin Fudhail bin Ghazwan, telah kami sebutkan 
mengenai ketsigahannya, pada no. 890, dan ia termasuk salah satu guru 
Imam Ahmad terdahulu, ia wafat tahun 195 H. Ibnu Al Madini berkata: “Ia 
adalah seorang perawi tsigah lagi kuat dalam haditsnya.” Kemudian Imam 
Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 1/1/207-208. Ashim bin 
Kulaib bin Syihab Al Jurumi, telah kami sebutkan, no. 85 dan kami 
tambahkan pendapat Abu Daud: “Ia adalah salah satu ahli ibadah.” Ia berkata 
lagi: “Dan ia adalah seutama-utama penduduk Kufah.” Abu Hatim 
menyebutkan biogarafinya pada Al Jarh wa At-Ta'dil, 3/1/349-350. Namanya 


tertulis dalam C “Dari Ashim, dari Ibnu Kulaib” ini merupakan kesalahan 


cetak dan hal ini telah kami periksa dalam 8 dan 8 dimana akan kami 


sebutkan takhrij haditsnya, nanti. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud 
dengan sanad marfu', 1: 271, dari Utsman bin Abu Syaibah dan Muhammad 
bin Ubaid Al Muharabi, keduanya meriwayatkan dari Muhammad bin 
Fudhail dengan sanad sama dan Al Mundziri tidak menyebutkan hadits ini 
selain pada akhir kitabnya, no. 712. Demikian halnya hadits ini diriwayatkan 
oleh Ibnu Hazm dalam Al Muhalla, 4: 90 dari jalur Abu Daud. Sedangkan 
kisah di awal hadits ini, merupakan pendapat Muharib bin Ditsar terhadap 
Ibnu Umar dan pertanyaan kepadanya. Hadits ini tidak aku temukan dalam 
pembahasan lain. Sedangkan lafazh yang menyatakan bahwa hadits ini. 


Musnad Imam Ahmad — 
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6329. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
memberitahukan kepada kami, dan Rauh berkata: Ibnu Juraij 
menceritakan kepada kami, Ibnu Thawus memberitahukan kepadaku, 
dari ayahnya, bahwa ia mendengar Ibnu Umar ditanya tentang seorang 
lelaki yang menceraikan istrinya dalam keadaan haid, ia berkata, 
"Apakah engkau kenal Abdullah bin Umar?" Lelaki tersebut berkata, 
"Ya." Ibnu Umar berkata, "Sesungguhnya ia meceraikan istrinya 
dalam keadaan haid, kemudian Umar menemui Nabi SAW dan 
memberitahukan masalah tersebut, lalu beliau memerintahkannya agar 
Ibnu Umar rujuk kepada istrinya." Ia berkata, "Aku tidak mendengar 
hadits ini dari yazid. Rauh berkata, “Perintahkan kepadanya agar ia 


rujuk kepada istrinya Ritud, 


marfu' “Apabila ia bangun dari dua rakaat”, maksudnya bangun pada rakaat 
ketiga, setelah dua rakaat pertama dan tasyahud awal. Makna seperti ini telah 
disebutkan berulang kali dari hadits Ibnu Umar dengan jalur yang berbeda- 
beda secara ringkas dan panjang lebar, dimana akhir hadits terdapat di no. 
6175. Lafazh kisah hadits di atas menunjukkan bahwa hadits ini merupakan 
hadits ringkas, karena kelihatannya jawaban tidak sesuai dengan pertanyaan, 
akan tetapi dipahami bahwa maksudnya mengangkat kedua tangan di saat 
ruku dan i'tidal dan saat bangkit pada rakaat ketiga, sebagaimana yang tertera 
dalam hadits tersebut dan juga dalam hadits-hadits dengan sanad yang berasal 
dari Ibnu Umar, dimana telah kami jelaskan dalam Musnad ini dan juga 
terdapat pada syaikhain dan selain keduanya. Lihat Al! Muntaga 845-649. 

1067  Sanadnya shahih. Ibnu Thawus adalah Abdullah. Hadits ini telah kami 


sebutkan berulang-ulang kali dengan redaksi yang ringkas dan lebih panjang, 
dan akhir dari pada hadits ini terdapat pada no. 6141. Lihat hadits no. 6246. 


848 8 — Musnad Imam Ahmad 
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6330. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
memberitahukan kepada kami, dari Salim, dari Ibnu Umar, ia berkata: 
apabila seorang lelaki pada masa Rasulullah SAW bermimpi ia 
mengisahkannya kepada Nabi SAW. Ia berkata: aku kemudian 
berharap dapat bermimpi dan menceritakan mimpi tersebut kepada 
Nabi SAW, ia berkata lagi: Dahulu ketika aku masih kecil, muda dan 
lajang, aku biasanya tidur di masjid pada masa Rasulullah SAW. Ia 
berkata lagi: Dan aku bermimpi dua orang malaikat datang 
membawaku ke Neraka, yang ternyata bebatuannya seperti bebatuan 
sumur yang mempunyai tiang menara, dan di dalamnya terdapat 
orang-orang yang telah kukenal, kemudian aku mengucapkan, "Aku 
berlindung kepada Allah dari api Neraka, aku belindung kepada Allah 
dari Api Neraka. Lalu kedua malaikat itu bertemu dengan malaikat 
lain, lantas malaikat itu berkata kepadaku, "Jangan pernah kaget." 
Setelah itu aku menceritakan hal tersebut kepada Hafshah, lalu ia 
menceritakannya kepada Rasulullah SAW kemudian beliau bersabda, 


en 


Musnad Imam Ahmad — 








“Sebaik-baik lelaki adalah Abdullah andaikata ia menegakkan shalat 
malam.” Salim berkata, "Abdullah tidak pernah tidur di malam hari 
kecuali hanya sedikit."068 





Te Sanadnya shahih. Al Bukhari meriwayatkan hadits semisal, 3: 5-6 dari jalur 
Abdurrazzak dan HiIsyam, dari Ma'mar. Ia meriwayatkan pula, 7: 71 dari 
jalur Abdurrazzak, dari Ma'mar. Ia meriwayatkan pula, 12: 368 dari jalur 
Hisyam bin Yusuf, dari Ma'mar. Hadits semisal diriwayatkan oleh Muslim, 
2: 257 dari jalur Abdurrazzak, dari Ma'mar. Lalu ia meriwayatkan dari jalur 
Abu Ishag Al Fuzari, dari Ubaidillah, dari Nafi dengan hadits semakna, dan 
tidak menyebutkan semua lafazhnya, dan ia berkata: “Dengan makna hadits 
Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya." Diriwayatkan hadits semakna dengan 
redaksi panjang, 12: 367 dari jalur Sakhr bin Juwairiyah, dari Nafi”. Lihat 
hadits no. 4600, 4607, 5389, dan 5839. Perkataannya “idza ra'a ru yan” 


tertulis dalam catatan kaki # “ar-ru yah." Perkataan “'azaban” dengan “ain 


dan za difathah, tertulis dalam Al Fath, 1: 446 dengan “ain difathah dan za 
dikasrah”, ini keliru, tidak ditemukan, ini datang dari seorang penasikh atau 
salah cetak. Perkataan “mathwiyyah kathayyi al bi'ri” bertiang dengan batu, 
dan Al Hafizh berkata dalam A4! Fath, 3: 5, “Dan sumur itu sebelum dibangun 
disebut gulaiban." Perkataan “Iaha Garnan?, ia berkata dalam Al-Lisan: dua 
menara yang dibangun di atas sumur tersebut, di atasnya diletakkan kayu, 
tempat poros roda yang diikatkan kerekan. Jika dari batu disebut seperti itu, 
tapi kalau dari kayu, maka dinamakan di'amatani (kedua kayu penyangga 
kerekan)." Dalam naskah catatan kaki , tertulis “Jaha Varnain”, dalam Al 
Fath, 3: 5 bahwa Al Karmani menceritakan seperti itu dari naskah shahih Al 
Bukhari, ia berkata: “Ta dibaca dengan jar atau nashb, karena bentuk mudhaf 
yang dihapus, yang disisakan mudhaf ilaih dan tagdirnya adalah: fa idza laha 
garnain, seperti cara baca ayat: “turiduna “aradhad dunya wallahu yuridul 
akhirah” dibaca jar, atau yuridu: 'aradhal akhirah atau menggabungkan 
lafazh “idza' al mufaja 'ah yang bermakna penyatuan. Maksudnya apabila aku 
tiba disana, aku mendapatkannya memiliki dua tiang." Lafazh "Ian tura'a 
dari kata “ar-ra'u' dan 'ruwwa' artinya gempar atau rusuh. Dalam riwayat 
Muslim dan Bukhari tertulis “lan tura', Al Hafizh berkata, 3: 5-6: “Yang 
artinya tidak takut." Maksud dari hadits di atas adalah kamu tidak perlu takut 
setelah kejadian ini. Sedangkan dalam riwayat Al Kasymihani, ungkapan 
Iyaitu ungkapan yang terdapat dalam Shahih Bukhari “lan turaa'a.” Ini 
merupakan riwayat yang terdapat pada kebanyakan ulama dengan tetap 
meletakkan huruf Alif, (sebagaimana yang terdapat dalam riwayat Musnad 
ini). Sedangkan dalam riwayat Al Oabishi tertulis “Lan tura” dengan 
membuang Alifnya, Ibnu Ath-Thin berkata: “kalimat ini digunakan hanya 
sedikit, maksudnya adalah bentuk kalimat tersebut dijazmkan dengan lan 
(huruf nashab) sampai-sampai Al Gazzaz berkata: aku tidak tahu apakah 


— Musnad Imam Ahmad 
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6331. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, ia berkata: Rasulullah SAW mengenakan cincin dari emas dan 
ia meletakkan mata cincinnya di dalam telapak tangannya . Ibnu Umar 
berkata lagi: Pada suatu hari beliau berkhutbah, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya dahulu aku membuat sebuah cincin, kemudian aku 
mengenakannya dan meletakkan mata cincinnya di bagian dalam 
telapak tangan. Demi Allah, aku tidak akan mengenakannya 
selamanya” Lalu beliau menaggalkannya. Melihat hal tersebut, 
orang-orang pun ikut menanggalkan cincin-cincin mereka.!069 


mm cm 


penggunaan ini memiliki alasan yang kuat.” Kemudian Al Hafizh 
menjelaskan kalimat ini sekaligus menyebutkan dua alasan penggunaannya. 
Setelah itu, ia berkata dalam kitab At-Ta'bir, 12: 367: “Banyak terdapat di 
kalangan perawi tertulis “lan tura” dengan menulis huruf nashab 'lan' 
kemudian dijazmkan, dan alasan Ibnu Malik yang mengatakan bahwa “ainnya 
disukun karena wagaf (berhenti), yang diserupakan dengan sukun tatkala 
jazm, lalu Alifnya dibuang, kemudian ia mengikuti pendapat yang 
mewagafkannya dan boleh juga menjazm dengan lan, dan penggunaan dalam 
bahasa hanya sedikit. Sebagaimana hal ini dituturkan oleh Al Kisa'i. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


6007 dengan redaksi yang sama. Lihat hadits no. 6107 dan 6271. Lafazh, 
“Wadha'a fashshahu” pada g tertera, “Wa shana'a." Dan ini merupakan 
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kekeliruan cetak, dan kami telah cek kebenarannya pada & dan p. 


Musnad Imam Ahmad — 


?, 
3 o- “18 
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Ma Aa ne Te TAB AS hh Sa Ha Na PN Na 
oo Hi J3 JB J8 Pu dlu yg AJ 3S «yana 
0 cod. . CT Pa 3 Pd - Ng c PN NP LA 
Kepada Laju 11 casan IU (SAE JT Ip la la di 

5 “ Dea 34 -g ex s Bt 
Meta D5) asa ISU Olah Op can 
6332. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, dan Abdul A'la, dari Ma'mar, dari Az- 
Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian makan maka ia 
hendaknya makan dengan tangan kanannya, dan apabila ia minum 
maka ia hendaknya minum dengan tangan kanannya, karena 
sesungguhnya Syeitan makan dan minum dengan tangan kirinya” 9 


Pt 


gp ka PT Bis Mt 3 HA Gis — AYYY 
.? s5 ka . Laga Ia ro. y . . . .. 08 
« asi Ni hal :J8 Lanal S3 cai) be 23 Jt GAN 


6333. Ibrahim bin Khalid menceritakan kepada kami, Rabah 
menceritakan kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Salim 
bin Abdullah, dengan sanad yang marfu, ia berkata, “Apabila salah 
seorang dari kalian” kemudian ia menyebutkan redaksi hadits 
tersebut.!”7! 


ida Sanadnya Shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
4537 dan 6184. 

171  Sanad hadits ini mursal, akan tetapi hadits ini tidak berpengaruh terhadap 
riwayat-riwayat yang shahih dan bersambung, bahkan kemungkinan besar 
hadits ini muttashil, karena Salim juga meriwayatkannya dari ayahnya, Ibnu 
Umar. Perawi mencoba meringkas sanadnya dengan sangat ringkas dan 
hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya. 


— Musnad Imam Ahmad 
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6334. Abdurrazzak menceritakan kepada kami: aku mendengar 
Malik bin Anas dan Ubaidullah bin Umar menceritakan dari Ibnu 


Syihab, dari Abu Bakar bin Ubaidullah, dari Ibnu Umar, dari Nabi 
SAW seperti redaksi hadits sebelumnya.'”2 


eno 2 Eo. mo. ih abu Loe ih 
Te OS Dai SL Lea BA AI XS Kd — 1YYo 
0. PNP PA or Aa . at nana G 2. 0 - 
Ipa AA na le dio AM In NE gg 
Nasa ena an ” co P 2 .- Pad £. PRA La « Jan 
dad II JG Kal RU 9 ISA salah 8 CSI 
6335. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
bahwa ketika di Madinah Rasulullah SAW memerintahkan 
membunuh anjing, kemudian beliau memberitahukan bahwa di sudut 


Madinah ada seorang wanita yang mempunyai seekor anjing, lalu 
diutuslah orang untuk membunuh anjing tersebut.!073 
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172  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya. 


Hadits ini terdapat di dalam Al Muwaththa', 3:109. Dan kami telah 
menyebutkannya pada no. 4886 yang berasal dari riwayat Abdurrazzak , dari 
Malik, dari Ibnu Syihab. Kemudian Abdurrazzak menambahkan pada 
pembahasan tersebut riwayatnya yang berasal dari Ubaidullah bin Umar bin 
Hafash bin Ashim, dari Ibnu Syihab. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
6315 dengan redaksi yang sama. 
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Musnad Imam Ahmad — 


6336. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah SAW melarang membunuh jin yang menyerupai 
ular.107 


174 Sanadnya shahih. Ini merupakan hadits mursal dari sahabat, telah disebutkan 


hadits no. 4557 dari jalur Az-Zuhri, dari Salim, sebuah riwayat dari Ibnu 
Umar mengenai perintah membunuh ular, dan bahwa beliau membunuh 
setiap ular sendiri. Sesungguhnya Abu Lubabah bin Abdul Mundzir atau 
Zaidbin Al Khaththab berkata kepadanya: “Sesungguhnya telah dilarang 
(membunuh) terhadap ular yang mendiami rumah-rumah." Kami tambahkan. 


bahwa Al Bukhari meriwayatkan pula, 7: 247 dari jalur Jarir bin Hazim, dari 
Nafi”, bahwa Ibnu Umar membunuh semua jenis ular, hingga Abu Lubabah 
Al Badri menceritakan kepadanya bahwa Nabi SAW melarang membunuh . 
jin yang berwujud ular, sehingga ia berhenti.” Demikian pula diriwayatkan 4 
oleh Muslim, 2: 193 dari jalur Jarir bin Hazim, dari Nafi”. Diriwayatkan juga 
oleh Muslim, 2: 193 dari jalur Ubaidillah, dari Nafi', bahwa ia mendengar 
bahwa Abu Lubabah mengabarkan kepada Ibnu Umar bahwa Rasulullah 
SAW melarang untuk membunuh jin yang berwujud ular. Dan ia 


meriwayatkan dari jalur Ubaidillah dan Juwairiyah, dari Nafi”, dari Abdullah, 
bahwa Abu Lubabah mengabarkannya, bahwa Rasulullah SAW melarang 
untuk membunuh jin-jin yang berwujud ular yang mendiami rumah-rumah. Ia 
meriwayatkan pula dalam kisah panjangnya dari jalur lain, yang 
menunjukkan bahwa Ibnu Umar mendengar hal itu dari Abu Lubabah dan 
Nafi” mendengarkan bersamaan dengan Ibnu Umar dari Abu Lubabah. 
Dalam Al Muwaththa', 3: 143: “Malik meriwayatkan, dari Nafi', dari Abu 
Lubabah bahwa Rasulullah SAW melarang untuk membunuh ular yang 
mendiami rumah-rumah." Nanti, akan aku sebutkan hadits Abu Lubabah 


dalam Musnad ini dengan makna seperti ini secara panjang maupun ringkas, 
no. 15610, 15611, 15813, 15814, 15816, dan 15818. Setiap riwayat ini 
menguatkan bahwa Ibnu Umar mendengar dari Abu Lubabah, dan riwayat 
lain menyebutkan bahwa ia mendengar dari pamannya Zaid bin Al 
Khaththab, dimana ia bersama dengan Nafi' mendengar dari Abu Lubabah 
dan Zaid. Menurut aku, riwayat Nafi” yang hanya dari Ibnu Umar ini adalah 
ringkasan yang dilakukan oleh sebagian perawi, sehingga aku berpendapat 
bahwa Nafi' tidak ada waktu Ibnu Umar waktu mendengar Abu Lubabah dan 
Zaid bin Al Khaththab, dimana keduanya menceritakan hadits dengan makna 
ini kepada Ibnu Umar, lalu Nafi” meriwayatkan seperti itu dan 
menjadikannya dari hadits Ibnu Umar. Al Jinnan, Al Oadhi Iyadh berkata 
dalam Masyarig Al Anwar, 156, “Ular-ular kecil, mufradnya Jaan yaitu ular 
kecil. Dikatakan: Al jinnan ular yang tidak berbahaya bagi manusia, namun 
Al hayyat: ular yang berbahaya bagi manusia. Dikatakan: 4! Jinnan adalah 
titisan jin. Ibnu Wahab berkata: Al Jinnan adalah penghuni rumah yang mirip 


— Musnad Imam Ahmad 
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6337. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Apabila salah seorang 
diantara kalian di undang oleh saudaranya maka ia hendaknya 
menjawab undangan tersebut, apakah itu undangan pernikahan 
ataupun lainnya 


- - 
Pet Ao. Pa 
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Jani Da ea La ENENA IS Ud — NYYA 
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6338. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 

menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar: 

Rasulullah SAW bersabda, “Apabila kalian bertiga maka janganlah 

dua orang diantara kalian berbicara (berbisik-bisik) tanpa mengikut 

sertakan orang ketiga, kecuali dengan izinnya karena hal tersebut 
akan membuatnya sedih. Gaib 


2“J//—/V/“—”“”“”/7—7j/———— bb“ — 


ular kecil. Disebutkan dalam riwayat Al Muwaththa' “Al Hayyat”, jamak dari 


hayyatun. Artinya hampir sama. 
1075  Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, 1:407 dari 


Muhammad bin Rafi, juga diriwayatkan oleh Abu Dawud, 3:195 dari Al 
Hasan binali, keduanya meriwayatkan dari Abdurrazzak dengan sanad yang 
sama. Kemudian Al Hadizh mengisaratkannya dalam Al Fath, 9:213 kepada 
riwayat ini yang berasal dari Muslim dan Abu Dawud. Hadits ini telah kami 
sebutkan maknanya secara berulang-ulang dengan redaksi yang ringkas tanpa 
menyebutkan undangan pernikahan atau lainnya, yang awalnya terdapat pada 
no. 4712 dan akhirnya pada no. 6108. Lihat hadits no. 6106. 

Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 


6270. 
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. Musnad Imam Ahmad — 
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6339. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, bahwa Umar bin Al Khaththab melihat Utharid menjual 
pakaian yang terbuat dari sutera, kemudian ia mendatangi Rasulullah 
SAW dan berkata, "Wahai Rasulullah, Aku melihat Utharid menjual 
pakaian yang terbuat dari sutera, andaikata engkau membelinya dan 
memakainya menyambut pada utusan Jatau) hari raya dan shalat 
Jum'at?" Beliau bersabda, “Sesungguhnya orang yang memakai kain 
sutera tidak akan mengenakannya” aku memperkirakan beliau 


bersabda, “Di akhirat” Kemudian Rasulullah SAW dihadiahkan 
beberapa pakaian bersulam sutera, kemudian beliau memberikannya 


— Musnad Imam Ahmad 





kepada Ali bin Abu Thalib sebuah pakaian dari sutera, dan 
memberikanya juga kepada Usamah bin Zaid sebuah pakaian, terakhir 
beliau mengutus Ali membawa sebuah pakaian dari sutera kepada 
Umar, kemudian ia berkata kepada Ali, “Robek dan bagikan pakain 
tersebut kepada para wanita sebagai tudung kepala mereka.” 
Kemudian Umar menemui Rasulullah SAW, lalu berkata, "Wahai 
Rasulullah, aku mendengar engkau berasabda tentang kain sutera, lalu 
bagaimana mungkin engkau mengirimkanku pakaian sutera tersebut?" 
Beliau menjawab, “Sesungguhnya aku tidak mengirimkannya 
kepadamu bukan untuk dikenakan akan tetapi untuk dijual.” Adapun 
Usamah, ketika ia mengenakannya dan berjalan-jalan dengannya, 
Rasulullah SAW memperhatikannya, dan ketika Usamah melihat 
bahwa Rasulullah SAW marah kepadanya lewat pandangan ujung 
matanya, ia berkata, "Wahai Rasulullah, bukankah engkau 
membolehkanku mengenakannya? "Beliau bersabda, “Robek dan 
bagikan pakaian tersebut kepada para wanita sebagai tudung kepala 
mereka” Atau sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah 
SAW.!077 
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177  Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, 1:150-151 dengan 


redaksi yang sama, dari jalur Jarir bin Hazim, dari Nafi”. Dan hadits seperti 
ini telah disebutkan sebelumnya dengan redaksi yang lebih panjang dan 
ringkas berulang kali pada no. 4713, 4978, 4979, 5095, 5545, 5797, 5951 dan 
5952. Lihat hadits no. 6105. huruf waw pada kalimat, (Waw lil wufuud” 


tidak disebutkan pada L dan ini kami tambahkan berasal dari 5 dan e. 


sedangkan kalimat, “falamma ra'a usamatu yuhaddidu ilaihit tharf....” 
Demikianlah yang tertera pada ketiga naskah asli Musnad, dan maksudnya, 
tatkala Rasulullah SAW melihatnya, kemudian kata gantinya dibuang, dan 


terdapat tambahan diantara baris-baris kalimat pada &, namun kami tidak 
menuliskannya khawatir terjadi kesalah pahaman penulis dan pembaca. Dan 
kalimat, “Yuhadddadu ilaih” pada naskah catatan kaki # tertera, “Alaih” 


sebagai ganti kalimat, “Jlaih” Aku memperkirakan hal ini sama saja 
maknanya kecuali hanya orang-orang yang mempermasalahkannya. 


Musnad Imam Ahmad — 
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6340. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
memberitahukan kepada kami, dari Zaid bin Aslam: aku mendengar 
Ibnu Umar berkata: aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa memanjangkan sarungnya melebihi mata kaki karena 
sombong maka Allah Azza wa Jalla tidak akan melihat (pada Hari 
Kiamat).” Zaid berkata: Ibnu Umar menceritakan: bahwa Nabi SAW 
melihatnya mengenakan sarung yang melorot, maksudnya sarung 
baru, kemudian beliau bertanya, “Siapa ini?." Aku menjawab, "Aku 
Abdullah." Beliau berkata, “Jikalau engkau Abdullah maka angkatlah 
sarungmu.” Ia berkata: setelah itu aku mengangkat sarungku. Beliau 
berkata, “Tambah lagi” Ibnu Umar berkata: lalu aku mengangkatnya 
sampai mencapaii setengah betis. Ibnu Umar berkata lagi: Setelah itu 
beliau berbalik kepada Abu Bakar dan bersabda, “Barangsiapa yang 
memanjangkan pakaiannya melebihi mata kaki karena sombong maka 
Allah tidak akan memperhatikannya pada Hari Kiamat.” Mendengar 
hal tersebut, Abu Bakar berkata, "Sesungguhnya sarungku sering 
melorot?" Beliau berkata, "Engkau tidak termasuk orang-orang yang 
mengenakannya karena sombong.” 
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.. Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 
6204 dan 6263. Kami telah Isyaratkan hadits ini pada no. 6263. Lihat hadits 
no. 5713 daab 5714. tambahan |Yaumul giyamah) pada pembahsan pertama, 
yang mana kami tambahkan dari naskah catatan kaki. Adapun pada 
pembahasan kedua hal ini terdapat pada ketiga naskah asli Musnad, 


— Musnad Imam Ahmad 
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henceritakan kepada kami, Ma'mar 
|, dari Zaid bin Aslam: aku mendengar 
endengar Rasulullah SAW bersabda, 
sarungnya melebihi mata kaki karena 
a Jalla tidak akan melihat (pada Hari 
Umar menceritakan: bahwa Nabi SAW 
Ing yang melorot, maksudnya sarung 
ya, “Siapa ini?." Aku menjawab, "Aku 
kalau engkau Abdullah maka angkatlah 
h itu aku mengangkat sarungku. Beliau 
Umar berkata: lalu aku mengangkatnya 
tis. Ibnu Umar berkata lagi: Setelah itu 
akar dan bersabda, “Barangsiapa yang 
'lebihi mata kaki karena sombong maka 
annya pada Hari Kiamat.” Mendengar 
kata, "Sesungguhnya sarungku sering 


gkau tidak termasuk orang-orang yang 
ng.”1018 


an redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 
yyaratkan hadits ini pada no. 6263. Lihat hadits 
n (Yaumul giyamah) pada pembahsan pertama, 
In dari naskah catatan kaki. Adapun pada 
lapat pada ketiga naskah asli Musnad. 


mad 
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6341. Abdurrazzak mence 
menceritakan kepada kami dari Az- 
bahwa Rasulullah SAW berjal. 
kalangan Anshar yang sedang me 
kemudian Rasulullah SAW bei 
sesungguhnya malu itu bagian dar 
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6342. Abdurrazzak m 
menceritakan kepada kami, 
Umar, dan Ayyub, dari Nafi”, 
bersabda, “Barang siapa yang 
penjaga atau pemburu, maka p 
sebesar dua Oirath. 21 





179  Sanadnya shahih. Hadits ini m 
5183. Kalimat, “Minal haya” t r 
huruf, “Fir” diganti menjadi, “ 
haya” tertulis huruf, “Min” dial 


dalam naskah. 23 
1080  Sanadnya shahih. Hadits ini diri 


Ayyub: dari Az-Zuhri, dari Sali 
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6343. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, ia 
berkata: Rasulullah SAW menceritakan, beliau berkata, “Tatkala aku 
tidur aku melihat di dalam mimpiku, aku dihidangkan segelas (susu), 
kemudian aku meminumnya sampai aku melihat air susu itu keluar 
dari jari-jariku, lalu aku memberi bekas minumku kepada Umar bin 
Al Khaththab.” Para sahabat berkata, "Wahai Rasulullah, apa yang 
engkau tasirkan dari mimpi tersebut?" Beliau berkata, “Ilmu.” 8! 
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6344. Ya'gub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, dari Shalih, Ibnu Syihab berkata: Hamzah bin Umar 


dari Ibnu Umar. Hadits ini juga telah disebutkan berulang kali dan akhir dari 
pada hadits ini terdapat pada no. 5925. 

1081  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
6143 dengan sanad yang sama, akan tetapi tidak disebutkan lafazhnya pada 
pembahasan tersebut, bahkan penulisnya mengisaratkan redaksinya kepada 
hadits sebelumnya pada no. 6142. Kalimat, (laban) adalah tambahan kalimat 


yag kami kutip dari dari naskah catatan kaki 8. Sedangkan kalimat “fii 


athraafi”, pada 8 tertera, “Min athraafi." 


—— Musnad Imam Ahmad 





menceritakan kepadaku, kemudian ia menyebutkan redaksi 
haditsnya.!082 
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6345. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, 
ia berkata, "Rasulullah SAW senantiasa mengangkat tangannya dikala 
bertakbir sampai kedua tangannya sejajar dengan pundaknya, atau 
kira-kira seperti itu, dan apabila ruku beliau mengangkat kedua 
tangannya, begitu juga tatkala beliau bangkit dari rakaat pertama 
beliau mengangkat tangannya, dan beliau tidak melakukannya ketika 
sujud."1083 
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6346. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar: 





1082  Ganadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya. Dan 


pengulangan no. 6142 dengan sanad yang sama, hanya saja lafazhnya 
disebutkan pada pembahasan tersebut. Hadits ini telah disebutkan juga 
dengan makna yang sama yang berasal dari riwayat Yunus pada no. 5554, 
dan riwayat Ugail pada no. 5868 yang mana keduanya meriwayatkan dari 
Az-Zuhri, dari Hamzah bin Abdullah bin Umar, dari Ayahnya. 

1083  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 6175 dan hadits 
dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 6328. 
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ia mendengar Rasulullah SAW tatkala bangkit dari ruku membaca, 
“Rabbanaa walakal hamd,” 8 
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6347. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Umayyah, dari Nafi”, dari 


Ibnu Umar, ia berkata, "Rasulullah SAW melarang seorang lelaki 
duduk ketika shalat dengan bertumpu pada kedua tangannya." 


104  Sanadnya shahih. Hadits ini sebenarnya adalah bagian dari hadits 


sebelumnya, sebagaimana disebutkan pada riwayat Malik, dari Az-Zulri, 
pada no. 4574, dan juga pada Al Muwaththa', 1:97-98 lihat Al Muntaga, 845. 
185  Sanadnya shahih. Diriwayatkan oleh Abu Daud, 1: 376-377 dari Ahmad bin 
Hambal dengan sanad ini. Demikian pula diriwayatkan oleh Al Baihagi, 2: 
135 dari jalur Abu Dawud, dari Ahmad bin Hambal. Lalu ia riwayatkan di 
Musnad ini, dari Al Hakim Abu Abdullah, dari Al Oati”, dari Abdullah bin 
Ahmad bin Hambal, dari ayahnya, dengan perbedaan pada lafazhnya sedikit. 
Nanti akan aku jelaskan, insya Allah. Abu Daud menggabungkan dalam 
riwayat-riwayat antara riwayat Ahmad dan tiga riwayat dari guru-gurunya, 
semuanya dari Abdurrazzak dengan perbedaan lafazh-lafazhnya dan ia 
menjelaskan setiap lafazh. Dan Ia meriwayatkan dari Ahmad bin Muhamad 
bin Syabbuyah dengan lafazh: “Beliau melarang seorang laki-laki bersandar 
dengan kaki waktu shalat." Sedangkan dari Muhammad bin Abdul Mulk Al 
Ghazzal dengan lafazh: “Beliau melarang seorang laki-laki bersandar jika ia 
ingin turun dalam shalat." Dan Muhammad bin Rafi” dengan lafazh: “beliau 
melarang seorang shalat bersandar dengan tangannya." Abu Daud berkata 
mengenai riwayat ini: “Dan ia menyebutkan dalam bab “bangkit dari sujud”, 
ia bermaksud bahwa Muhammad bin Rafi' meriwayatkan lafazh ini dan 
menyebutkan dalam kitabnya, bab: bangkit dari sujud, sehingga ia dan murid 
Abu Daud memahami bahwa ini terjadi ketika bangkit dari sujud rakaat lain, 
bukan dalam keadaan duduk di antara dua sujud atau tasyahhud. Seakan-akan 
Ibnu Rafi” meriwayatkan lafazh ini dan menakwilkan dengan selain makna 
yang terbersit di akal, juga dengan kemungkinan bahwa lafazh ini untuk 
kedua penunjukkan tersebut. Oleh karena itu, para ulama berkeyakinan 
bahwa lafazh-lafazh ini merupakan riwayat-riwayat yang berujung pada satu 
hadits. Mereka juga berpendapat bahwa riwayat-riwayat tersebut semestinya 
digabungkan atau diperkuat antara satu dengan yang lain. Mengenai hal ini, 
Al Baihagi berkata, "Bagian redaksi hadits ini yang masih diperselisihkan 
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adalah Abdurrazzag." Kemudian ia memberikan isyarat kepada riwayat 
Ahmad bin Hanbal dari jalur periwayatan Abu Daud dan dari jalur Al 
Musnad. Setelah itu ia menguatkan riwayat Abu Daud yang diriwayatkan 
dari Ahmad kemudian memberikan komentar, "Inilah riwayat yang paling 
jelas dan riwayat selain Ibu Abdul Malik —yaitu riwayat Ibnu Syabawiyyah 
dan Ibun Rafi'— tidak bertentangan dengannya, meskipun lafazh Ahmad bin 
Hanbal yang diriwayatkan dari Abu Daud lebih jelas. Sedangkan riwayat 
Ibnu Abdul Malik adalah riwayat yang bersumber dari dugaan belaka." 

Riwayat ini juga sempat dikomentari oleh Ibnu At-Turkumani dalam 
kitab Al Jauhar An-Nagi yang tercetak pada halaman paling bawah kitab 
Sunan Al Kubra, "Hanya Al Baihagi yang meriwayatkan dari Ibnu Hanbal 
tentang ketiga riwayat tersebut, yaitu riwayat Ibnu Syabawiyyah, Ibnu Rafi' 
dan Ibnu Abdul Malik. Sedangkan di dalam Sunan Abu Daud, penulis 
menggabungkan antara keempat perawi, kemudian ia meriwayatkan dari 
mereka. Ibnu Abdul Malik Al Ghazzal adalah perawi yang dikenal hafizh dan 
tsigah. Ia dinilai tsigah oleh An-Nasa'i. Apa yang digunakan oleh Al Baihagi 
setelah itu sebagai dalil hanyalah dugaan belaka. Yang benar, riwayat Ibnu 
Hanbal adalah makna lain yang terpisah dari riwayat Al Ghazzal. Oleh karena 
itu, hal itu tidak bisa dijadikan sebagai illah, bahkan kedua riwayat tersebut 
dapat digunakan sebagai dalil." Inilah pendapat yang dianut oleh Ibu At- 
Turkumani yang terkadang bisa menjadi sebuah sudut pandang yang baik 
jika tidak ada dalil yang menafikannya. Faktor yang mendorongnya beralih 
adalah karena ia melihat di dalamnya sebagai suatu penguat terhadap 
madzhab Hanafi yang berpendapat bahwa bertumpu dengan kedua tangan 
saat bangkit dari sujud untuk melanjutkan rakaat berikutnya adalah makruh. 
Begitu pula ketika hendak bangkit dari tasyahud pertama. Akan tetapi hadits 
Malik bin Al Huwairits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari, 2:250, bahwa 
bertumpu pada bumi ketika bangkit dari sujud kedua, itulah yang benar. 

Selain itu, Al Baihagi, 2:135 juga miriwayatkan hadits dari Al Azrag 
bin Oais, ia berkata, "Aku melihat apabila Ibnu Umar bangkit dari rakaat 
kedua, ia bertumpu pada kedua tangannya. Maka aku kemudian berkata 
kepada putranya dan teman-temannya, 'Mungkinkah ia lakukan itu karena 
usianya yang sudah tua?" Mereka menjawab, "Tidak, bahkan seperti itulah 
seharusnya'." Setelah itu Al Baihagi berkata, "Kami juga meriwayatkan dari 
Nafi', dari Ibnu Umar bahwa apabila Ibnu Umar bangkit dari sujud, ia 
bertumpu pada kedua tangannya. Perbuatan yang sama pula pernah dilakukan 
oleh Al Hasan dan beberapa generasi tabi'in." Perbuatan seperti ini, baik 
dilakukan karena dianggap bagian dari sunah shalat atau karena usia lanjut 
dan stamina tubuh yang melemah, menafikan larangan mtlak yang 
diriwayatkan oleh Muhammad bin Abdul Malik Al Ghazzal. Jelasnya. Dari 
konteks riwayat-riwayat tersebut bagi kalangan yang memahami Sunnah dan 
riwayat hadits, bahwa keempat riwayat yang diriwayatkan oleh Abu Daud 
dari keempat gurunya adalah lafazh hadits yang ujungnya adalah satu yang 
patut diteliti kembali dengan mencaritahu kondisi para perawi dan tingkatan 
mereka dalam hafalan dan ketelitian, kemudian mencaritahu orang-orang 
yang mengikuti mereka atau orang yang mengikuti sebagian dari mereka atas 
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apa yang diriwayatkan. Setelah itu berdasarkan hal tersebut, pentarjihan dan 
status hukumnya dapat ditentukan satu sama lain. Sementara Muhammad bin 
Abdul Malik Al Ghazzal, yang meriwayatkan hadits tersebut dengan redaksi, 
"Seseorang dilarang bertumpu pada kedua tangannya ketika bangkit dari 
shalat" adalah perawi tsigah. Ia dinilai tsigah oleh An-Nasa'i. Maslamah juga 
berkata, "Ia adalah perawi tsigah dan sering melakukan kekeliruan." Selain 
itu, ia adalah satu-satunya perawi yang meriwayatkan hadits tersebut dan 
kami belum menemukan ada perawi lain yang menguatkannya. Bahkan, kami 
menemukan para hafizh senior meriwayatkan hal yang berbeda dengannya. 
Oleh karena itu, sah-sah saja kalau kita mengatakan bahwa riwayatnya 
berasal dari dugaan belaka, seperti yang diungkapkan oleh Al Baihagi. 

Catatan Penting: Dalam masalah ini, penulis Aunul Ma” bud 
(1:376) mengemukakan sebuah asumsi lantaran mengikuti pendapat Abdullah 
Al Amir, dimana mereka berkata, “Muhammad bin Abdul Malik bin Marwan 
Al Wasithi berkata dalam At-Tagrib, “Dia adalah perawi yang jujur. Dia 
adalah salah satu perawi yang haditsnya dinilai shahih atau hasan lantaran 
adanya hadits penguat lainnya.” Perawi yang dimaksud di sini tentunya 
bukan Al Ghazzal mseksipun keduanya merupakan guru Abu Daud. Karena 
Abu dalam riwayatnya ketika membawakan hadits ini menyatakan dengan 
jelas namanya secara lengkap, yaitu Muhammad bin Abdul Malik Al Ghazzal 
dan di dalam 4t-Tagrib, Al Ghazzal dinilai sebagai perawi tsigah. Akan tetapi 
pandangan Abdul Amir Al Amir beralih dari satu biografi ke biografi lainnya 
dalam dua tempat yang tidak berjauhan dalam At-Tagrib, dan hal ini 
kemudian diikuti oleh penulis Aunul Ma'bud tanpa meneliti dan mengecek 
kembali hal tersebut. Sementara Syabawiyyah yang meriwayatkan dengan 
redaksi, “Seseorang dilarang berumpu dengan tangannya dalam shalat” 
adalah perawi tsigah. Dia dinilai tsigah oleh An-Nasa'i, Al Ijli dan lainnya. 
Mengenai hal ini, Al Idrisi berkata, “Dia ( Syabawiyyah) adalah hafizh yang 
memiliki keistimewaan, tsabit dan mutgin dalam meriwayatkan hadits.” 
Begitu pula dengan status tsigah yang disandang oleh Muhammad bin Rafi' 
bin Abu Zaid Sabur Al Ousyairi An-Naisaburi. Menanggapi perawi ini, Al 
Bukhari berkata, “Dia termasuk hamba Allah yang terbaik.” Sedangkan An- 
Nasa'i berkata, “Dia adalah perawi tsigah yang bisa dipercaya.” Muslim juga 
berkata, “Dia adalah perawi tsigah yang bisa dipercaya dan shahih Al Kitab.” 
Kedua hafizh yang menyandang status tsigah ini meriwayatkannya dengan 
dua lafazh hadits yang hampir sama dan tidak bertentangan dengan riwayat 
Ahmad yang tercantum dalam Al Musnad serta Abu Daud. Kendatipun 
riwayat Ahmad dalam hal ini lebih jelas dari kedua riwayat tersebut seperti 
yang diutarakan oleh Al Baihagi. Hanya saja Ibnu Rafi” berasumsi bahwa 
hadits tersebut mengandung kemungkinan larangan bertumpu dengan kedua 
tangan ketika bangkit dari sujud. Oleh karena itu, ia membahas persamalahan 
tersebut dalam sebuah bab sebagaimana yang diungkapkan oleh Abu Daud. Ia 
kemudian menyangka berdasarkan sudut pandang dan asumsi apalagi 
riwayatnya itu sendiri memiliki kesamaan dengan riwayat yang benar secara 
umum. 
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Riwayat Ahmad bin Hanbal adalah riwayat yang dapat dijadikan 
sebagai dalil terhadap mereka, dan riwayatnya tidak layak disejajarkan 
dengan kedua riwayat tersebut: Ibnu Rafi” dan Ibnu Syabawiyyah. Maka dari 
itu, di mana letak kedua riwayat tersebut dari riwayat Ahmad tersebut? Selain 
itu, ia tidak sendiri meriwayatkan hadits tersebut, bahkan banyak hafizh yang 
menyandang status tsigah memperkuat riwayatnya. Ibnu Hazam dalam Al 
Muhalla (4:19) misalnya, meriwayatkannya dari Mushannaf Abdurrazzag 
dengan sanadnya hingga berakhir pada Ad-Dabari yang meriwayatkan dari 
Abdurrazzag, dari Ma'mar dengan sanad tersebut dan dengan redaksi, 
“Rasulullah SAW melarang seseorang duduk di dalam shalat dengan 
bertumpu pada tangannya.” Redaksi hadits seperti ini hampir memiliki 
kesamaan dengan riwayat Ahmad yang diriwayatkan dari Abdurrazzag. Ad- 
Dabari sendiri adalah nisbat kepada kata Dabar yang merupakan nama sebuah 
perkampungan yang terletak di Shan'a. Nama Ad-Dabari sendiri adalah Ishak 
bin Ibrahim bin Abbad, perawi Mushannaf Abdurrazzag, dan beberapa 
asumsi yang diakuinya pernah mendengar dari Abdurrazzag sempat mendapat 
komentar. Akan tetapi yang benar, riwayatnya terhadap kitab-kitab 
Abdurrazzag terbukti shahih. Sedangkan beberapa asumsi yang berasal 
darinya hanya ada dalam riwayatnya yang tercantum di luar kitab-kitab 
Abdurrazzag. Oleh karena itu, Abu Awanah menggunakannya sebagai hujjah. 
Tak ketinggalan juga, Al Ugaili menilai riwayatnya shahih dan 
mengategorikannya ke dalam kitab Shahih yang disusunnya, seperti yang 
tercantum dalam Lisan Al Mizan. Lebih jauh, Al Baihagi, 2:135 
meriwayatkannya dari jalur periwayatan Ahmad bin Yusuf As-Sulami, dari 
Abdurrazzag, dari Ma'mar dengan sanad tersebut dan dengan lafazh, 
“Rasulullah SAW melarang seseorang bertumpu pada tangannya ketika 
shalat.” Riwayat ini juga hampir memiliki kesamaan dengan riwayat Ahmad 
bin Hanbal. Ahmad bin Yusuf As-Sulami adalah salah satu perawi tsigah 
yang meriwayatkan dari Abdurrazzag dan lainnya. Muslim juga 
meriwayatkan darinya dalam Shahih-nya, sedangkan Al Bukhari 
meriwayatkan darinya di luar kitab Shahih-nya. Selain itu, Al Khalili juga 
berkata, “Dia adalah perawi tsigah yang dapat dipercaya.” Ibnu Hibban ketika 
menyebutkannya dalam Ats-Tsigat berkata, “Dia adalah perawi Abdurrazzag 
yang tsabit.” Kedua perawi ini adalah perawi tsigah, dimanan salah satunya 
adalah perawi Abdurrazzag sedangkan yang lain adalah perawi Abdurrazzag 
yang tsabit juga. Dengna demikian riwayatnya menjadi kuat dengan hadits 
penguatnya, apalagi riwayat Ahmad sendiri rajih, lantaran hafalan, ketelitian, 
tsabat dan ketsigahannya. Selanjutnya, Abdurrazzag tidak sendiri 
meriwayatkannya dari Ma'mar, karena Al Hakim juga meriwayatkan hadits 
yang serupa dalam Al Mustadrak, 1:272 dari jalur Ibrahim bin Musa bin 
Hisyam bin Yusuf dari Ma'mar dengan sanad tersebut dan lafazh, “Nabi 
SAW melarang seseorang bertumpu pada tangan kirinya saat duduk dalam 
shalat. Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya hal seperti itu adalah cara 
shalatnya Yahud.” Setelah itu Al Hakim berkata, “Hadits ini adalah hadits 
shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim namun keduanya tidak 
mengeluarkannya.” Pendapat ini juga disetujui oleh Adz-Dzahabi. Sedangkan 
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Al Baihagi, 2:136 meriwayatkannya dari Al Hakim. Ibrahim bin Musa adalah 
At-Tamimi Ar-Razi yang dikenal dengan Ash-Shaghir yang dinilai tsigah 
tsabat serta termasuk salah satu guru Al Bukhari dan Muslim. Akan tetapi 
Ahmad sendiri membantah kalangan yang mengatakan bahwa perawi yang 
dimaksud adalah Ash-Shaghir dan ia berkata, “Dia adalah seorang tokoh ilmu 
dan kemulian.” Sementara itu, Abu Zur'ah berkata, “Dia leibh mutgin dan 
shahih daripada Abu Bakar bin Abu Syaibah.” Al Khalili berkata, “Dia 
termasuk hafizh, tokoh dan ulama yang ketika berada di Ar-Riyy 
menyandingkan Ahmad dan Yahya dengan Ibrahim bin Musa Ash-Shaghir, 
yang dinilai tsigah dan imam.” Gurunya adalah Hisyam bin Yusuf Ash- 
Shan'ani. Mengenai status ketsigahannya telah disebutkan pada no. 454. 
Kami juga ingin menambahkan perkataan Yahya bin Ma'in dalam 
kesempatan ini, “Riwayatnya dari Ibnu Juraij lebih dhabith daripada 
Abdurrazzag.” Dalam kesempatan lain, dia berkata, “Dia lebih tahu tentang 
hadits Sufyan dari Abdurrazzag.” 

Abu Hatim berkata, “Dia adalah perawi tsigah mutgin.” Biografinya 
disebutkan oleh Al Bukhari dalam Al Kabir, 4/2/194. Dia juga meriwayatkan 
dari Ibrahim bin Musa dengan redaksi, “Abdurrazzag mengatakan kepada 
kami, kemudian seorang pria di Shan'a, bahwa dia menceritakan kepada 
kalian, maka tidak sepantasnya kalian menyimak dari yang lain, Hisyam bin 
Yusuf.” Selain itu, salah satu riwayat yang ikut menguatkan maknanya adalah 
hadits yang disebutkan pada no. 5972 dari jalur Hisyam bin Sa'ad, dari Nafi, 
dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW pernah melihat seorang pria 
menurunkan tangannya di dalam shalat, lalu beliau bersabda, “Jangan duduk 
seperti itu, karena itu adalah cara duduknya orang-orang yang mendapat 
adzab.” Bahkan ia adalah riwayat penguat lainnya terhadap hadits ini dari sisi 
lain, yaitu dari riwayat Hisyam bin Sa'ad, dari Nafi” yang menguatkan 
riwayat yang ada di sini, yaitu riwayat Ismail bin Umayyah dari Nafi”. Lafazh 
“Dia bertumpu pada kedua tangannya” adalah lafazh yang tercantum dalam 
Al Ushul Ats-Tsalatsah. Sedangkan dalam riwayat Abu Daud, dari Ahmad bin 
Hanbal disebutkan dengan redaksi, “Di atas tangannya” tanpa menyebutkan 
kata tangan dalam pola mu 'annats. Hal serupa juga ditemukan dalam riwayat 
Al Baihagi dari jalur Al Musnad, dari jalur Abu Daud. Begitu pula dalam 
riwayat Ibnu Hazam, dari riwayat Ad-Dabari, dari Abdurrazzag. Akan tetapi 
dalam naskah Al Mundziri yang disebutkan dalam ringkasan Sunan Abu 
Daud, no. 954 disebutkan dengan redaksi, “Di atas kedua tangannya” seperti 
yang ada dalam Al Ushul. 


—— Musnad Imam Ahmad 
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6348. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi”, Ibnu 
Umar, bahwa apabila Rasulullah SAW duduk di dalam shalat beliau 
meletakkan kedua tangannya diatas lututnya, kemudian mengangkat 
jari sebelah kanan setelah ibu jari (jari telunjuk) lalu berdoa, 


sedangkan tangan kiri tetap berada di atas lutut kiri, dalam keadaan 
terbuka.!086 
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6349. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, 
bahwa ia mendengar Rasulullah SAW berkata tatkala shalat fajar, saat 


bangkit dari ruku, beliau membaca, “Rabbanaa walakal hamd” dan 
pada rakaat terakhir beliau membaca, “Allahummal 'an fulan (wa 


1086  Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, 1:162 dari jalur 


Abdurrazzak dengan sanad yang sama. Hadits dengan redaksi yang lebih 
panjang terdapat pada no. 6153. Lihat hadits no. 6000. Perkataan, “'Alaa 


rakbatih?” pada C tertulis, “'Alaa rakbataih?” dan ini jelas keliru. Hal ini 


telah kami cek kebenarannya pada & namun ia tidak disebutkan pada #. Dan 


hal ini juga merupakan kesalahan penulisan karena pada riwayat Muslim, 
“'Alaa rakbatihil yusra." 
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fulan)” Beliau berdoa melaknat orang-orang munafik, kemudian 
turunlah firman Allah SWT, “Bukanlah menjadi kewajibanmu agar 
mereka bertobat atau mereka diadzab, sesungguhnya mereka 
termasuk orang-orang yang zhalim. 7 


SI 5 A 3 Gis Ba Gg Je Bab - NYo: 


Si Ann Ra x aah 13 (Ita pra (SAN LE 2 jan pe 
5 Pe "1 3 Ka 3 th Ii 9 3 sn 54 1 2 “2 2 4, s, 
Ia TAN ASI HSD Ip et Wah IL bg da AN la 
0 ta . - 2 Di 2... Pa A5 . 2 Pata MPa s3? 2 ap Ar 
ea al eni "da Leskau UB, LY8, LYG K3) “ dy « pmdill 
Ia AI Ia OS ah Ik AM ysG dus uh, cok 
2 PN) 0 01 - , 
Sore ab Ba : Ea 
6350. Ali bin Ishag menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al 
Mubarak menceritakan kepada kami, Ma'mar memberitahukan 
kepada kami, dari Az-Zuhri, Salim menceritakan kepadaku, dari 
ayahnya, bahwa ia mendengar Rasulullah SAW apabila bangkit dari 
ruku pada rakaat terakhir shalat fajar, beliau membaca, 
“Allahummal'an fulan wa fulan wa fulan.” Setelah mengucapkan, 
“Sami 'allahu liman hamidah, rabbanaa walakal hamd.” Kemudian 
turunlah firman Allah SWT, “Bukanlah menjadi kewajibanmu agar 


mereka bertobat atau mereka diadzab, sesungguhnya mereka 
termasuk orang-orang yang zhalim.” 


1087  Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 


5997. Lihat hadits no. 5674 dan 6346. Hadits berikutnya terdapat tambahan, 
(Fulan) dan ini terdapat juga pada catatan kaki & yang mana ini menyatakan 


kalimat ini benar, dan juga terdapat pada catatan kaki @ yang merupakan 
naskah asli. 
1088  Ganadnya shahih. Hadits ini merupakan hadits dengan redaksi lebih panjang 


dari pada hadits sebelumnya. Kami telah isyaratkan pada no. 5674 bahwa 
Ibnu Katsir menukilkannya pada tafsirnya, 2:238 riwayat Ma'mar, dari Az- 
Zuhri, dari Shahihul Bukhari. Hadits ini dan sebelumnya adalah merupakan 


— Musnad Imam Ahmad 
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6351. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, 
ia berkata, "Rasulullah SAW melaksanakan shalat Khauf dengan salah 
satu kelompok pada rakaat pertama sedangkan kelompok lain 
menghadapi musuh, kemudian mereka bubar dan berdiri di tempat 
sahabat-sahabat mereka menghadap ke arah musuh, lalu datanglah 
kelompok kedua kemudian shalat bersama Nabi SAW satu rakaat. 


Selanjutnya beliau salam, dan kedua kelompok tersebut mereka 
kembali menyempurnakan satu rakaat mereka yang tertinggal." 





riwayat Ma' mar. Al Bukhari telah meriwayatkannya dalam tiga pembahasan, 
dari jalur Abdullah bin Al Mubarak, dari ma'mar, (7:281), (8:170), (13:263- 


264). “Abdullah bin Al Mubarak” pada g tertulis, “Ubaidullah bin Al 


Mubarak” dan ini keliru. Hal ini telah kami cek kebenarannya pada & dan 3 


Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
6159. Kami telah mengisyaratkan pembahasan tersebut pada riwayat Abu 
Dawud, 1:482 yang berasal dari dari riwayat Ma'mar,da ri Az-zuhri dan 
hadits ini merupakan riwayat Ma'mar pula. Al Hafizh Ibnu Katsir 
menukilnya di dalam Tafsirnya, 2:569 yang berasal dari riwayat Abu Hatim, 
dari ayahnya, dari Nu'aim bin Hammad, dari Abdullah bin Al Mubarak, dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri dengan redaksi yang sama, kemudian Ibnu katsir 
berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh Jama'ah dalam kitab-kitab mereka dari 
Ma'mar dengan redaksi yang sama. Hadits ini memiliki jalur yang banyak 
dari para sahabat.” Haits ini terdapat dalam Shahih Muslim, 1:230 dari Abdu 
bin Humaid, dari Abdurrazzak dengan sanad yang sama. Lihat hadits no. 
6194, 6377 dan 6378. 


Musnad Imam Ahmad — 








- 
0 ” 5 e- LM 
. 


BAN ab daa CA SN AS Bia — NY 

AL dn “5 1, Tepi BEAN BP gg 9. o - P 
alang dala AI dan AI Iyan pa Taka IE CAS il YP Cal 
KA S3 P5 RS 3 KA Uh ea 3 


ME Ata 3 tata ya ito 

6352. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 

menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, 

ja berkata, "Aku pernah shalat bersama Rasulullah SAW dua rakaat di 

Mina, dan bersama Abu Bakar dua rakaat, demikian juga bersama 

Umar dan Utsman dua rakaat di awal masa khilafahnya, kemudian ia 
shalat empat rakaat." 
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6353. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Abdullah bin Abu 
Bakar bin Abdurrahman, dari Umayyah bin Abdullah: ia berkata 
kepada Ibnu Umar, "Kami menemukan perintah shalat Khauf dan 
shalat ketika bermukim di dalam Al Ouran, dan kami tidak 


menemukan perintah shalat ketika safar?" Ibnu Umar menjawab, 
"Allah telah mengutus nabi-Nya, dan kami adalah generasi yang 


1090  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


6255 dan 6356. 


— Musnad Imam Ahmad. 





paling dekat (dengannya), melakukan apa yang Rasulullah SAW 
lakukan. "1 


1091 


Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5333 dan 5683 dengan redaksi sama dan hadits ini telah kami jelaskan, no. 
5333, mengenai riwayat Malik “Dari Az-Zuhri, dari seorang lelaki dari 
keluarga Khalid bin Asib”, bahwa Malik tidak menyempurnakan sanad ini 
sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Abdul Barr, kemudian Ibnu Syihab 
Az-Zuhri meriwayatkannya “Dari Abdurrahman bin Abu Bakar bin 
Abdurrahman bin Al Harits bin HIsyam, dari Umayyah bin Abdullah bin 
Khalid, dari Ibnu Umar." Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan 


benar, no. 5683, dari jalur Al-Laits, dari Sa'ad, dari Az-Zuhri, sebagaimana 
hal ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Majah dari jalur Al-Laits. 
Kemudian kami menambahkan bahwa Ibnu Jarir Ath-Thabari 
meriwayatkannya pula dalam Tafsir-nya, 5: 155-157 dari jalur Ibnu Abu 
Dzi'b, dari Az-Zuhri “Dari Umayyah bin abdullah bin Khalid bin Asid: Ia 
berkata kepada Abdullah bin Umar, bahwa kami mendapatkan gAshar 
terhadap shalat khauf dalam Al Our'an namun kami tidak menemukan 
gAshar shalat musafir dalam Al Our'an? Abdullah menjawab: sesungguhnya 
kami mendapatkan Nabi SAW melakukan sesuatu amalan kemudian kami 
melakukannya berdasarkan apa yang telah ia kerjakan." Sanad hadits ini 


diringkas oleh perawi antara Az-Zuhri dan Umayyah bin Abdullah yaitu 
“Abdullah bin Abu Bakar bin Abdurrahman." Menurut aku, kesalahan 


bersumber dari salah satu naskah Ath-Thabari, karena Ibnu Katsir juga 
menukil darinya sebagaimana yang terdapat dalam Tafsir-nya, 2: 561 dari 
Ath-Thabari. Menurut aku perawi sengaja memotong perawi yang berada di 
antara Az-Zuhri atau yang berada di antara Ibnu Abu Dzi'b. Dan riwayat 
Ma'mar dalam pembahasan ini dilsyaratkan oleh Ibnu Abdul Barr yang kami 
nukilkan darinya, no. 5333, akan tetapi tertulis dalam tiga naskah asli A/ 
Muhalla kekeliruan pada penulisan sanadnya, dimana tertulis “Abdullah bin 
Abu Bakar, dari Abdurrahman bin Umayyah bin Abdullah”, jelas merupakan 
perubahan yang jauh dan yang benar adalah apa yang kami tetapkan 
“Abdullah bin Abu Bakar bin Abdurrahman, dari Umayyah bin Abdullah” 
dan perubahan di atas ini bukanlah masalah yang lama pada naskah Musnad, 
sebagaimana yang telah aku rajihkan, karena ia merupakan masalah lama. 
Tentunya, para imam ahli hadits pasti telah mentakhrij hadits ini dan 
menyebutkan dalam biografi para perawi agar berhati-hati dengan hadits ini. 
Juga, mereka tidak pernah menyebutkan biografi dengan nama 
“Abdurrahman bin Umayyah bin Abdullah." Ini menunjukkan bahwa 


penulisan tersebut keliru, yang benar adalah “Abdurrahman, dari Umayyah 
bin Abdullah.” Hal ini sebagaimana biasa mereka sebutkan. Lihat hadits, no. 
4704, 4861, 5213, 5566, 5698, 5757 dan 6194. 
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6354. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 

menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, 

ia berkata, "Jika Rasulullah SAW ingin mempercepat perjalanan 
beliau menjamak antara shalat Maghrib dan Isya. sb 
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6355. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, 
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Shalat lail dua rakaat-dua 


rakaat, dan apabila engkau khawatir patang ya waktu Subuh maka 
lakukanlah shalat witir satu rakaat.” 
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1092  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5838. 
1093  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 6176 dan 6256. 


Lihat hadits no. 6300. 


— Musnad Imam Ahmad 
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6356. Abdurrazzak dan Abu Bakar menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, Nafi' 
menceritakan kepadaku, dari Ibnu Umar, Rasulullah SAW atau Umar 
memberitahukan kepadanya, tampaknya Nafi” sangat yakin dengan 
orang yang mengatakannya, aku yakin ia adalah salah satu dari 
keduanya, dan menurut saya hal ini berasal dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda, “Janganlah salah seorang dari kalian 
menyelubungkan pakaiannya ketika shalat seperti orang Yahudi 
menyelubungkan pakaian, dan menyelimuti seluruh tubuhnya (sampai 
kainnya menyentuh tanah), barangsiapa memiliki dua pakaian maka 
ia hendaknya mengenakannya sebagai sarung dan selendang, dan 


barangsiapa tidak memiliki duanya pakaian maka ia hendaknya 


menggunakan sarung kemudian shalatlah.” 4 


1094 Sanadnya shahih. Telah disebutkan hadits serupa dalam Musnad Umar, no. 


96 dari riwayat Ibnu Ishag: “Darinya, ia (maula Nafi”) menceritakan 
kepadaku”, ia berkata: Abdullah bin Umar pernah berkata: Jika seorang laki- 
laki hanya memiliki satu kain, maka ia menjadikan sebagai sarung, lalu ia 
shalat. Aku mendengar Umar bin Al Khaththab berkata demikian. Dan ia 
berkata: "Janganlah kalian berselimut dengan satu kain seperti yang dilakukan 
orang Yahudi." Nafi berkata: Seandainya saya berkata bahwa hal itu saya 
sandarkan kepada Rasulullah, saya berharap tidak sedang melakukan 
kedustaan." Abu Daud meriwayatkan hadits semisal, 1: 243 dari Sulaiman bin 
Harb, dari Hammad bin Zaid, dari Ayyub “Dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, atau Umar berkata: Jika salah seorang 
kalian memiliki dua kain, maka shalatlah ia dengannya, jika hanya satu, maka 
jadikanlah itu sebagai sarung dan jangan menyelubungkan seperti yang 
dilakukan orang-orang Yahudi." Al Baihagi meriwayatkan dalam As-Sunan 
Al Kubra, 2: 236 dari jalur Sulaiman bin Harb, dari Hammad bin Zaid, dari 
Ayyub, dari Nafi, ia berkata: Suatu hari aku berada di kandang hewan 
tunggangan, lalu Ali bin Umar masuk, sedang saya dalam keadaan shalat 
dengan satu kain, lalu ia berkata kepadaku: Engkau tidak memakai dua kain? 
Saya berkata: "Ya." Ja berkata: Bagaimana pendapat jika mengutuskan 
engkau ke sebagian penduduk Madinah, apakah engkau pergi dengan 
memakai satu kain?! Saya menjawab: Tidak. Ia berkata: Demi Allah, lebih 
pantas untuk berhias dengannya ataukah juga orang-orang?! Ia berkata: 
Rasulullah SAW berkata, atau Umar berkata: Barangsiapa yang memiliki dua 
kain, maka shalatlah dengannya, dan jika ia hanya memiliki satu kain, maka 


Musnad Imam Ahmad — 








jadikanlah sarung dan janganlah berselubung seperti yang dilakukan orang- 
orang Yahudi.” lalu ia meriwayatkan dari jalur Abu Ar-Rabi': “Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami, dari 
Nafi', ia berkata: Aku berada di kandang hewan tunggangan, lalu ia 
menyebutkan hadits ini, lalu berkata: Rasulullah SAW berkata atau Umar 
berkata, dan saya kira ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: Shalatlah salah 
seorang kalian dengan dua kain, jika ia tidak mendapatkannya, maka 
jadikanlah itu sarung, dan janganlah berselubung seperti yang dilakukan 
orang-orang Yahudi." Lalu Al Baihagi berkata: Diriwayatkan oleh Al-Laits 
bin Sa'ad, dari Nafi' demikian, dengan ragu. Al Baihagi juga 
meriwayatkannya sebelum itu dari jalur Sa'ad bin Amir Adh-Dhab'i, dari 
Sa'id (Ibnu Abu Urubah), dari Ayyub, dari Nafi', ia berkata: “Ibnu Umar 
melihatku, sedang saya shalat dengan satu kain, lalu ia berkata: engkau 
mengenakannya (dua kain)? Ia berkata: Aku menjawab: Ya. Ia berkata: 
Seandainya saya mengutusmu, engkau akan pergi seperti itu?. Aku 
menjawab: Tidak. Ia berkata: Demi Allah, lebih pantas untuk berhias 
dengannya. Kemudian ia berkata: Rasulullah SAW berkata: “Jika salah 
seorang kalian shalat dengan kain, maka ikatlah (kencang) di pinggangnya, 
dan janganlah berselubung seperti orang-orang Yahudi." Sebelum itu, Al 
Baihagi meriwayatkannya pula, 2: 235-236 dari jalur Anas bin Iyadh “Dari 
Musa bin Ugbah, dari Nafi” dari Abdullah, dan Nafi” tidak meriwayatkan 
kecuali dari Rasulullah SAW, ia bersabda: “Jika salah seorang kalian shalat, 
maka pakailah dua kain, sesungguhnya Allah Azza wa Jalla agar ia 
berpakaian indah di hadapan-Nya, dan jika ia tidak memiliki dua kain, maka 
jadikanlah sebagai sarung lalu ia shalat, dan janganlah berselubung salah 
seorang kalian shalatnya seperti yang dilakukan orang-orang Yahudi." Al 
Baihagi meriwayatkannya pula sebelum ini, 2: 235 secara ringkas dengan dua 
sanad dari jalur Syu'bah, dari Taubah Al Anbari: “Nafi” mendengar dari Ibnu | 
Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda: “Jika salah seorang kalian shalat, 
maka kenakanlah sarung dan selendang." Semua riwayat ini serta riwayat | 
dalam Musnad ini, no. 96 yaitu dalam Musnad Umar, menunjukkan bahwa 
Nafi' ragu ketika memarfukan hadits ini kepada Rasulullah SAW, terkadang 
ia menetapkan bahwa itu marfu', terkadang pula ia ragu lalu menetapkan 
bahwa hadits itu marfu'. Dan riwayat Ibnu Juraij, darinya menunjukkan 
bahwa ia meriwayatkan dengan bentuk “menetapkan” pula, hanya saja Ibnu 
Juraij ragu dalam kemarfu'annya, apakah dari Rasulullah SAW atau dari 
Umar. Itu diketahui dari perkataan Ibnu Juraij: “Sungguh Nafi” telah 
menyakini orang yang berbicara.” Lalu ia memberikan Isyarat bahwa ia ragu 
dalam kemarfu'annya yaitu Ibnu Juraij, lalu ia berkata: “Aku pikir bahwa ia 
adalah salah satu dari keduanya”, kemudian Ibnu Juraij merajihkan 
kemarfu'annya, dan berkata: “Dan tidaklah saya berpendapat kecuali dari 
Rasulullah SAW." Menurut saya, yang rajih adalah digabungkan antara 
riwayat Ibnu Juraij dan riwayat-riwayat lain dari Nafi', dimana Nafi' 
menceritakan dari Ibnu Umar, dari Umar seperti yang diceritakan oleh Ibnu 
Ishag dalam riwayat Musnad yang lalu, no. 96, kemudian ia menyebutkan 
riwayat Ibnu Juraij seperti yang disebutkan mengenai riwayat Ibnu Ishag, 


— Musnad Imam Ahmad 
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dimana ia merajihkan bahwa Ibnu Umar menyandarkan riwayat tersebut 
kepada Rasulullah SAW. Maka Ibnu Juraij berhati-hati dalam hal ini, dengan 
pikiran bahwa Nafi” menceritakan kepadanya dari Ibnu Umar, dimana ia ragu 
menyebutkan Umar saja atau menyebutkannya dan memarfu'kan hadits 
kepada Rasulullah SAW. Sehingga riwayat ini dari riwayat Ibnu Umar, dari 
ayahnya adalah marfu'. Kami merajihkan bahwa hadits ini marfu', bersandar 
dengan persangkaan Nafi” bahwa hadits tersebut marfu', diperkuat dengan 
penetapan kemarfu'annya dan tidak ada keraguan di sebagian riwayatnya. 
Karena maknanya tsabit dengan hadits Abu Hurairah dan Abu Sa'id dan 
selain keduanya, dalam Asy-Syaikhain dan selainnya, seperti dalam AI 
Muntaga, 673-687. Perkataan “Isytimal Al yahud", Al Khathtabi berkata 
dalam Ma'ali As-Sunan (no. 907 yang telah dicetak dengan ringkasan Al 
Mundzirij: Isytimal Al Yahud yang dilarang yaitu menutup badan dengan kain 
dan berselimut tanpa menutup satu sisi. Adapun menyelubung hingga ke 
tanah yang disebutkan di hadits ini (di hadits lain), yaitu menutupi badan 
dengan kain, kemudian mengangkat satu sisi kain di bahu sebelah kiri, 
demikianlah ia menafsirkan mengenai hadits ini." Ibnu Al Atsir berkata: “Al 
Isytimal artinya berselubung, yaitu mengenaikan kain secara tertutup dan 
berselimut dengannya. Yang dilarang yaitu berselimut dengan kain dan 
memanjangkan sampai bawah, dimana satu sisinya tidak dipanjangkan. 
Lafazh “liyataswaysyah' artinya menutupi badan dengan kain, Ibnu Al Atsir 
berkata: asal katanya dari “Al Wusyah', terbuat dari jenis kulit, terkadang 
ditempel dengan permata dan batu mulia, yang biasanya dipakai oleh wanita 
pada bagian pundak dan pinggang dan terkadang juga dikatakan: Wisyaah 
dan Isyaah." Maksudnya hal ini diserupakan dengan berlebih-lebihan dalam 
mengenakan pakaian sehinga menutupi seluruh tubuh, dan bukan ditujukan 
kepada pakaian wanita, karena lelaki yang menyerupai pakaian wanita adalah 
haram sebagaimana yang kita ketahui. 
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6357. Abdurrazzak dan Abu Bakar menceritakan kepada kami, 
secara makna, keduanya berkata: Ibnu Juraij memberitahukan kepada 
kami, Nafi” menceritakan kepadaku, bahwa Ibnu Umar berkata: 
Dahulu tatkala kaum muslimin datang ke Madinah mereka berkumpul 
dan menanti masuknya waktu shalat, sedangkan pada saat itu tidak 
ada seorang pun yang mengumandangkan adzan. Kemudian suatu hari 
mereka membicarakannya, sebagian mereka berkata, "Gunakanlah 
lonceng seperti loncengnya orang Nasrani." Sebagian juga berkata, 
"Gunakanlah terompet seperti terompetnya orang Yahudi." Kemudian 
Umar berkata, "Mengapa kalian tidak mengutus seseorang untuk 
melakukan adzan untuk shalat?" Lalu Rasulullah SAW berkata, 
“Wahai Bilal, berdirilah dan kumandangkan adzan untuk shalat.” 8 


1095 Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 2:65-66 dan 


Muslim, 1:112 dari jalur Abdurrazzak, dari Ibnu Juraij, dengan sanad yang 
sama. Muslim dan An-Nasa'i meriwayatkannya, 1:102-103 dari jalur Hajjaj 
bin Muhammad, dari Ibnu Juarij. Demikian juga At-Tirmidzi pada, 1:169 (no. 
190. Juz. 1. Hal. 362-363 pada penjelasan kami dari jalur Hajjaj juga, 
kemudian At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih garib yang berasal dari 
Ibnu Umar,” Kami berpendapat dalam penjelasan Sunan At-Tirmidzi: 
Tampaknya Al Oadhi Abu Bakar Al Arabi lupa bahwa hadits ini juga terdapat 
dalam Ash-Shahihain, dan tatkala dikemukakan penshahihan At-Tirmidzi ini, 
ia berkata, 1: 307 yaitu tentang penjelasan Sunan At-Tirmidzi: “Sungguh 
heran terhadap perkataan Abu Isa yang menyatakan bahwa hadits Umar ini 
shahih, dimana dikatakan bahwa Nabi SAW memerintahkan untuk 
melakukan adzan berdasarkan perkataan Umar, akan tetapi perintahnya ini 
berdasarkan perkataan Abdullah bin Zaid, saat Umar datang setelah kejadian 
itu, dan ia mendengarnya." 


Al Hafizh berkata Al Fath, 2: 66: “Lafazh “fanaada lishshalah' dalam 
riwayat Ismaili tertera “faadzdzana lishshalah." Iyadh berkata: maksudnya 
adalah pemberitahuan dengan cara khusus yang memberitahukan waktu 
shalat dan maksudnya bukan pengkhususan ini bukan terhadap adzan yang 
disyariatkan. Al Gadhi Abu Bakar Al Arabi mengatakan hal ini asing, 
sehingga ia membawa makna perkataan “adzan” menjadi “adzan” yang 
dIsyariatkan dan ia menuduh keshahihan hadits Ibnu Umar, ia berkata: Aneh, 
bagaimana mungkin Abu Isa menshahihkannya, karena adzan itu dIsyariatkan 
berdasarkan mimpi Abdullah bin Zaid.” Dan hadits-hadits shahih lainnya 
tidak memungkinkan penggabungan maknanya sebagaimana yang telah kami 
sebutkan, Ibnu Mandah berpendapat mengenai hadits Umar bahwa ulama 
sepakat atas keshahihan hadits ini." Penggabungan terhadap kedua hadits, 
sebagaimana yang dilsyaratkan Al Hafizh sebelumnya, 2: 65-66: “Al 
Ourthubi berkata: kemungkinan tatkala Abdullah bin Zaid memberitahukan 


— Musnad Imam Ahmad 
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kepada Rasulullah SAW mengenai mimpinya, kemudian mimpi itu 
dibenarkan oleh Rasulullah, Umar mendahuluinya dan berkata: Mengapa 
kalian tidak mengutus seorang untuk mengumandangkan adzan? Berdasarkan 
mimpi tersebut, kemudian Nabi SAW berkata: Wahai Bilal, berdirilah! 
Berdasarkan hal ini huruf fa' dalam lafazh hadits Ibnu Umar lebih fasih dan 
tagdir-nya adalah “mereka berselisih, kemudian Abdullah bin Zaid bermimpi, 
setelah itu datanglah Nabi SAW dan ia menceritakan mimpi tersebut, lalu 
Nabi membenarkannya, lalu Umar berkata. Menurut pendapat saya dengan 
(Ibnu Hajar): Tentang lafazh hadits Abdullah bin Zaid tidak sesuai dengan 
hadits tersebut, dimana diceritakan tatkala ia menceritakan mimpinya kepada 
Nabi SAW, kemudian Rasulullah SAW berkata kepadanya: Ajarkanlah lafazh 
itu kepada Bilal dan hendaknya mengumandangkan adzan dengan lafazh itu, 
ia berkata: Ketika itu Ibnu Umar mendengar suara, lalu ia menemui Nabi 
SAW, kemudian ia berkata: Sungguh aku telah bermimpi seperti yang 
dimimpikan Abdullah bin Zaid! Hal ini menunjukkan bahwa Umar tidak 
hadir di saat Abdullah bin Zaid menceritakan mimpinya. Jelas, bahwa Isyarat 
Umar dengan mengutus seorang untuk mengumandangkan adzan adalah hasil 
dari musyawarah yang mereka putuskan, sedangkan mimpi Abdullah bin Zaid 
terjadi setelah itu —wallahu “alam—. 

Abu Daud meriwayatkan hadits ini dengan sanad shahih dengan 
menisbatkannya kepada Umair bin Anas dari paman-pamannya yang berasal 
dari kalangan Anshar, mereka berkata, “Nabi SAW pernah memikirkan cara 
untuk mengumpulkan orang-orang shalat. Kemudian ada yang mengusulkan, 
menaikkan bendera ketika waktu shalat tiba, lalu jika mereka melihat bendera 
tersebut, mereka saling mengajak satu sama lain. Namun usulan itu tidak 
menarik bagi beliau...” Selanjutnya di dalam redaksi hadits tersebut 
disebutkan, “Para sahabat kemudian mengusulkan untuk menggunakan 
lonceng (layaknya umat Nashrani) dan terompet. Setelah itu Abdullah bin 
Zaid pulang sambil memikirkan caranya. Hingga (pada suatu malam) ia 
bermimpi diajarkan adzan. Maka ketika pagi tiba, ia bergegas menemui 
Rasulullah SAW.” Perawi lanjut berkata, “Sementara Umar juga bermimpi 
seperti itu sebelumnya dan menyembunyikannya selama dua puluh hari, lalu 
ia memberitahukan prihal mimpinya itu kepada Nabi SAW, lantas beliau 
berkata, “Apa yang menghalangimu untuk memberitahukannya kepada 
kami?” Umar menjawab, “Karena Abdullah bin Zaid telah lebih dahulu 
bermimpi seperti itu, makanya saya malu memberitahukannya.' Setelah itu 
Rasulullah SAW bersabda, "Wahai Bilal, bangkit dan perhatikan apa yang 
diajarkan Abdullah bin Zaid kepadamu lalu lakukanlah!” .” 

Abu Daud juga menyebutkan cerita ini dalam pembahahasan awal 
mula adzan dan Abu Umar bin Abdul Barr berkata: Ada sejumlah sahabat 
yang meriwayatkan kisah Abdullah bin Zaid tersebut dengan redaksi yang 
beragam, makna yang tidak jauh berbeda dan dari jalur periwayatan yang 
dinilai hasan. Menurut saya (yang berkata adalah Ibnu Hajar), hal ini tidak 
menyalahi penjelasan sebelumnya, bahwa setelah Abdullah bin Zaid 
menceritakan mimpinya, Umar kemudian datang ketika mendengar 
kumandang adzan, lalu ia berkata, “Saya juga telah bermimpi seperti itu.” 
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Mungkin hal ini terjadi karena ia belum sempat menyampaikan prihal 
mimpinya itu setelah Abdullah bin Zaid menceritakan mimpinya kepada Nabi 
SAW. Bahkan, itu terjadi selang beberapa lama berdasarkan pernyataan Nabi 
SAW, “Kenapa engkau tidak memberitahukan kami?” Yakni setelah 
Abdullah bin Zaid menceritakan mimpinya, lalu ia beralasan bahwa itu 
karena ia malu. Itu artinya Umar tidak menceritakan mimpinya tersebut 
langsung. Selain itu, tidak ada pernyataan yang menjelaskan bahwa Umar ada 
ketika Abdullah bin Zaid menceritakan prihal mimpinya. Berbeda dengan apa 
yang ada dalam riwayatnya yang saya sebutkan, “Kemudian Umar 
mendengar kumandang adzan lalu ia keluar...” Hal ini menunjukkan bahwa 
ia tidak hadir saat Abdullah bin Zaid menceritakan mimpinya. Wallahu 
A'lam. 

Menurut saya, upaya penyatuan yang dilakukan oleh Al Hafizh 
terhadap redaksi riwayat-riwayat tersebut sangat jelas dan positif. Karena 
para perawi terkadang menyebutkan redaksi hadits tertentu sedangkan perawi 
lain menyebutkan redaksi yang berbeda. Dan kita tidak bisa membenturkan 
perawi satu dengan yang lain. Misalnya, dalam riwayat yang disebutkan 
berasal dari Umar, menyebutkan redaksi yang lebih jelas dan terperinci. Ibnu 
Sa'ad dalam Ath-Thabagat, 1/2/8, menyebutkan sebuah riwayat dari jalur Az- 
Zuhri, dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, bahwa Rasulullah 
SAW ingin melakukan sesuatu yang dapat mengumpulkan orang-orang 
shalat. Maka ada yang mengusulkan lonceng dan penganutnya, namun beliau 
tidak menyukai usulan tersebut. Lalu ada yang mengusulkan terompet dan 
penganutnya, namun beliau tetap tidak menyukainya. Hingga akhirnya 
seorang sahabat Anshar yang bernama Abdullah bin Zaid bermimpi di suatu 
malam. Dalam mimpinya di malam itu, ia diajarkan lafazh adzan. Sedangkan 
Umar berkata, “Ketika pagi tiba, saya memberitahukan Rasulullah SAW, 
sementara sahabat Anshar tersebut telah mengetuk pintu beliau sejak malam 
lalu menginformasikannya. Setelah itu RAsulullah SAW memerintahkan 
Bilal untuk mengumandangkan adzan. Selanjutnya ia menyebutkan lafazh 
adzan yang dikenal saat ini.” 


Selanjutnya ia berkata: Kemudian Bilal menambahkan di shalat Subuh 
“Ashshalatu khair min an-naum', lalu Rasulullah SAW membenarkannya, 
dan bukan berdasarkan pendapat Al Anshari." Ibnu Majah meriwayatkan, 1: 
124-125 dengan redaksi sama, ditambah beberapa ringkasan, kemudian ia 
menambahkan di akhir hadits tersebut: “Umar berkata: Wahai Rasulullah, 
sungguh aku bermimpi seperti apa yang dimimpikan Abdullah bi Zaid, akan 
tetapi aku didahului olehnya." Sedangkan dalam dua sanad Ibnu Sa'ad dan 
Ibnu Majah, yang bersambung kepada Az-Zuhri terdapat kelemahan, akan 
tetapi khilaf ini memberikan jalan keluar kepada dua sanad ini sehingga 
mengembalikannya kepada asalnya yang mana hal tersebut diperkuat oleh 
beberapa hadits-hadits tentang kisah permulaan adzan. 


Perkataan Al Hafizh bahwa dalam riwayat Ismaili “faadzdzana 
bishshalah' mengganti kalimat “fanaada bishshalah', maksudnya adalah 
Ismaili mentakhrij hadits ini dari shahih Bukhari. Kemudian kami 
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6358. Abdurrazzak dan Abu Bakar menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibnu Juraij memberitahukan kepada kami, Nafi 
menceritakan kepadaku, bahwa Ibnu Umar berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya orang yang melalaikan 
shalat Ashar seakan akan ia telah berlaku zhalim kepada keluarga 
dan hartanya”, Aku bertanya kepada Nafi', "Apakah sampai 
terbenamnya matahari?" Ia menjawab "Ya! sialan 
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menambahkan bahwa Abu Awanah meriwayatkan hadits ini dalam 
Musnadhnya, dan kitab ini dikenal dengan Ahahih Abu Awanah dan hadits ini 
ia takhrij dari Shahih Muslim, dimana ia meriwayatkan pada Musnad-nya, 1: 
326 dari Abu Bakar Muhammad bin Ishag dan Abu Humaid Abdullah bin 
Muhammad Al Mushishi, dimana keduanya meriwayatkan dari Hajjaj bin 
Muhammad, dan ia berkata di akhir hadits: “Abu Humaid berkata 'faadzdzana 
bishshalah'” Muhammad bin Ishag berkata: 'fanaada bishshalah." Mengenai 
lafaah “fayatahayyanuuna” Al Hafizh berkata: “Mereka terkadang 
memperkirakan waktu shalat untuk mendatanginya, apakah sekarang telah 
masuk waktu shalat." Dan lafazh ini, penulis « keliru ketika menuliskannya 
dalam kitabnya, kemudian ia menulisnya secara jelas dalam catatan kaki 
sebagai keterangan. Hal ini ia lakukan sebagaimana dilakukan orang-orang 
yang terpercaya lagi jujur, terkadang ia menulis pada catatan kaki dengan 
huruf terputus-putus seperti (& ,) 5 4 z & 4) dan telah kami jelaskan 
sebelumnya di no. 5452 mengenai penulisan seperti ini. Lafazh “Yarnan', 
demikian yang tertera dalam riwayat Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan 
beberapa naskah Al Bukhari, dan dalam kebanyakan naskahnya tertulis 
“Baugan mitsla Garni Yahud” dan makna “Al Oarn' adalah jelas yaitu tanduk 
sapi yang dijadikan terompet. 


1096  Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 


6324. 
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6359. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
memberitahukan kepada kami, Nafi' menceritakan kepadaku, bahwa 
Ibnu Umar terkadang mengutusnya saat ia (Ibnu Umar) dalam 
keadaan berpuasa, dan ia tetap mendahulukan makan malamnya 
walaupun adzan Maghrib telah dikumandangkan sampai-sampai 
ketika shalat Maghrib dilaksanakan sedang ia mendengar (bacaan 
Imam), ia tidak meningggalkan makan malamnya, juga tidak 
mempercepat makan malamnya. Setelah itu ia baru keluar shalat. Ia 
(Nafi”) berkata: Ibnu Umar berkata, "Nabi SAW bersabda," Jangan 


kalian tergesa-gesa (hingga meninggalkan) makan malam apabila 
telah dihidangkan kepada kalian' 


0 Hd 04 - aa ag 
Fa sa SAN " (yana pai 2 Kn) (WA Kb — TYTL 
apa 2.3 


oke PN ra LA Io da TAP al 
ito Oka pa Lk GA mbah 13 Tab ia lea Ia AI 


SI taka AI Jap) Sega JA bi GA A3 AA ji pl 
Ka | B3 2 Pn) IE 3 tong Sab la da Pra 
DI be Ao LA SEE NI Opah MN gt 25 Ha 


1097  Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan redaksinya yang lebih panjang 


dan ringkas, pada no. 4709, 4780 dan 5806. 
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6360. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah SAW pernah lewat di depan Ibnu Shayyad bersama 
beberapa orang sahabat, yang didalamnya ada Umar bin Al Kaththab. 
Saat itu ia sedang bermain dengan dua anak lelaki didekat sebuah 
bangunan yang kokoh dan tinggi bani Galabah (salah satu suku dari 
kalangan Anshar yang berasal dari bani Adi bin An-Najjar dan nama 
ini dinasabkan kepada ibu mereka seorang wanita dari Al Khajraz- 
Penj), sedang ia (Ibnu Shayyad) masih kanak-kanak tidak merasakan 
kehadiran Rasulullah SAW sampai beliau memukul pundaknya 
dengan tangannya, kemudian beliau berkata, “Apakah engkau 
bersaksi bahwa aku adalah Rasulullah?" Kemudian Ibnu Shayyad 
memperhatikan Rasulullah SAW dan berkata, "Aku bersaksi bahwa 
engkau adalah Rasul Umiyyin." Lalu ia balik bertanya kepada Nabi 
SAW, "Apakah engkau bersaksi bahwa aku adalah Rasulullah?!, Nabi 
SAW menjawab, “Aku beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya.” 
Selanjutnya Nabi berkata, “Berita apa yang disampaikan oleh jin 
kepadamu?" Ibnu Shayyad berkata, "Mereka terkadang membawa 
berita benar terkadang juga bohong. Nabi SAW berkata, “Engkau 
telah mencampur adukkan yang hak dan batil.” Lalu Nabi SAW 
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mengajukan sebuah pertanyaan lalu berkata, “Sesunguhnya aku 
menyembunyi sesuatu darimu," yaitu beliau menyembunyikan darinya 
surah, “Hari ketika langit membawa kabut yang nyata.” Ibnu Shayyad 
menjawab, "Ia adalah Ad-Dukh (asap)!!, "Nabi SAW berkata, “Cis, 
Jauhilah hal itu, engkau tidak akan pernah bisa menjauh atau lari dari 
fakdirmu.” Kemudian Ibnu Umar berkata, "Wahai Rasulullah, izinkan 
aku membunuhnya. "Rasulullah SAW berkata, “Jika ia adalah Dajjal 
maka kamu tidak dapat mengalahkannya, dan jika ia bukan Dajjal 
maka membunuhnya tidak ada manfaat bagimu sama sekali.” 


La Sanadnya shahih. Diriwayatkan oleh Abu Daud, 43: 210-212 dari Khusyaisy 


bin Ashram, dan At-Tirmidzi, 3: 240-241 dari Abdun bin Humaid, keduanya 
dari Abdurrazzak, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dengan sanad ini. 
Diriwayatkan oleh Muslim, 2: 374 dari Abdun bin Humaid dan Salamah bin 
Syabib, keduanya dari Abdurrazzak pula, tidak menyebutkan lafazhnya, 
menyempurnakan riwayat yang sebelumnya. Hadits ini dan lima sanadnya 
adalah tiga hadits, namun diriwayatkan oleh Bukhari-Muslim dengan satu 
hadits selain dari jalur Abdurrazzak, dan keduanya meriwayatkan pula 
sebagian hadits, akan kami sebutkan. Diriwayatkan oleh Al Bukhari, 6: 119- 
121 dari jalur HIsyam bin Yusuf Ash-Shan'ani, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri 
dengan sanad ini, ia menyebutkan tiga hadits. Muslim meriwayatkannya, 2: 
374 dari Abdun bin Humaid dan Salamah bin Syabib, keduanya dari 
Abdurrazzak, dari Ma'mar dengan sanad ini, dan tidak menyebutkan 
lafazhnya, hanya saja ia berkata: “Dengan makna hadits Yunus dan shalih. 
Selain itu, Abdullah bin Humaid tidak menyebutkan hadits Ibnu Umar 
tentang keberangkatannya bersama Nabi SAW dan Ka'ab ke sebuah pohon 
Kurma.” Yaitu hadits kedua dari ketiga hadits tersebut, yang diriwayatkan 
dalam Musnad ini no. 6363 dan 6364. Sedangkan riwayat Yunus dan Shalih 
yang berada pada Muslim akan kami sebutkan nanti. Al Bukhari, 3:175, 
Muslim, 2:373-374 meriwayatkannya dari jalur Yunus, dari Az-Zuhri, dengan 
sanad yang sama kemudian mereka berdua memaparkan ketiga hadits 
tersebut. selanjutnya Muslim menambahkan pada akhir haditsnya, hadits 
keempat dangan sanad yang sama yang berasal dari Az-Zuhri, ia berkata: 
Ibnu Syihab berkata: (|Az-Zuhrij: Umar bin Tsabit Al Anshari 
memberitahukan kepadaku, bahwa sebagian sahabat Rasulullah SAW 
memberitahukannya, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Pada hari mereka 
diperingatkan akan kedatangan Dajjal, bahwa tertulis diantara kedua 
matanya Kafir, yang dapat dibaca oleh orang-orang yang benci amal- 
amalnya." Tambahan ini tidak berasal dari Musnad riwayat Ibnu Umar oleh 
karena itu Imam Ahmad tidak meriwayatkannya pada pembahasan ini, hanya 
saja kami akan menyebutkan dalam Musnad hadits yang sama, 5:433y dari 


Abdurrazzak , dari Ma'mar, dengan sanad yang sama. dan riwayat yang 
panjang ini dijadikan oleh Muslim sebnagai salah satu pembahsan utama 
dalam bab tersebut. Setelah itu ia menyebutkan riwayat Shalih, sebagaimana 
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akan kami sebutkan, dan juga riwayat Ma'mar. Ia menyebutkan di dalam 
riwayat Abdurrazzak, dari Ma'mar, bahwa Salamah bin Syabib meriwayatkan 
keempat hadits ini dari Abdurazzak, dan Abdun bin Humaid meriwayatkanya 
juga selain kisah keberangkatan Nabi SAW bersama Ubay bin Ka'ab. Nanti, 
akan kami sebutkan riwayat-riwayat dalam Shahihain di pembahasannya 
mengenai empat sanad, insya Allah. Ibnu Shayyad, disebut pula Ibnu Shaid, 
telah disebutkan di kisah seperti ini dari hadits Ibnu Mas'ud, no. 3610, 4371. 
Al Uthum artinya benteng, mengenai pembahasannya telah disebutkan secara 
rinci, pada no. 1409, dan Al Khaththabi berkata dalam Ma'alim As-Sunan, no. 
4126: “Al Uthum adalah bangun seperti dinding, dan Atham Al Madinah 
adalah bentengnya." Bani Maghalah, berasa! dari keturunan Anshar dari bani 
Adi bin Najjar yang dinisbatkan pada ibu mereka Al Maghalah yaitu seorang 
wanita yang berasal dari Al Khazraj, ini dikatakan oleh Az-Zubadi dalam 
Syarah Al Gamus, 8: 117. Al Gadhi Iyadh berkata dalam Masyarik Al Anwar, 
1: 397: “Az-Zubair bin Bakkar berkata: Jika kamu berada di perbatasan kota, 
maka setiap orang yang berada di sebelah kanan kamu berasal dari bani 
Maghalah, dimana pada tempat itu terdapat masjid Nabi sedangkan di sebelah 
kiri adalah bani Hudzailah." 


Perkataan “Ibnu Shayyad bahwa saya bersaksi bahwa engkau adalah 
Rasul ummi”, Al Hafizh berkata dalam Al Fath, 6: 119: “Ada semacam 
Isyarat bahwa orang Yahudi, salah satunya adalah Ibnu Shayyad mengerti 
betul tentang kerasulan Nabi SAW, akan tetapi mereka mengatakan bahwa 
kenabiannya hanya buat orang Arab. Jelas, alasan mereka ini sangat bathil, 
karena apabila mereka mengakui bahwa Rasulullah adalah utusan Allah, 
maka mustahil baginya berdusta atas nama Allah dan jika mereka 
mengatakan bahwa ia adalah Rasul yang diutus atas orang Arab dan 
selainnya, maka tampaklah kebenaran itu dan mereka wajib 
membenarkannya." Menurut saya, terlihat di masa sekarang masa 12 H ada 
sebagian orang Nasrani dan lainnya yang membenarkan kerasulan 
Muhammad dan menyangka bahwa mereka tidak wajib mengikutinya, dengan 
alasan bahwa mereka mengikuti salah satu nabi atau orang-orang yang 
mengajarkan kebaikan berdasarkan pertimbangan akal. Orang-orang seperti 
ini adalah orang-orang yang berkhianat terhadap diri sendiri, karena jika 
mereka beriman dengan kebenaran tersebut, maka mereka wajib 
membenarkan dalam segala sesuatu yang datang dari Rasulullah serta 
mengikutinya. Bahkan, kita mendapatkan kebanyakan orang-orang muslim 
melakukan hal tersebut, namun lebih buruk, mereka beriman kepada 
Muhammad dengan keseluruhan risalah dan menetapkan pemberlakukan 
syariat dalam segala urusan mereka. Mereka berpendapat bahwa hukum- 
hukum yang berasal dari kitab dan Sunnah yang memerintahkan orang-orang 
menaati dan mempraktekkan dalam seluruh urusan dunianya berlaku pada 
umat sebelumnya dan mengamalkannya berarti suatu kemunduran dari 
konsep negara madani dan ini diungkapkan oleh mereka tanpa merasa 
bersalah. Sebagian mereka yang mengambil agama seperlunya saja untuk 
sekedar mencari jalan keluar dari problematika dan saya kira tidak perlu 
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dijelaskan lebih jauh lagi. Perkataan Rasulullah SAW, “Saya beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya”, Al Hafizh berkata: “Berkata Az-Zail bin Munir bahwa 
sikap Nabi SAW menampakkan keislaman kepada Ibnu Shayyad 
menunjukkan bahwa ia bukan Dajjal yang selalu diingatkan. Menurut saya 
(Ibnu Hajar) lafazh itu tidak menunjukkan bahwa Ibnu Shayyad adalah 
Dajjal, akan tetapi terdapat kemungkinan. Oleh karena itu, Rasulullah SAW 
mengemukakan hal itu untuk mengujinya dan apabila ia menjawab, maka 
beliau dapat memperkirakan bahwa ia bukanlah Dajjal, dan apabila ia tidak 
menjawab, maka tampak kemungkinan tersebut. Atau Rasulullah SAW ingin 
agar Ibnu Shayyad menampakkan sesuatu kebohongan mengenai kenabian. 
Berdasarkan hal tersebut, Nabi menjawab pertanyaan Ibnu Shayyad dengan 
jawaban yang tertera di atas yaitu “saya beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya. 

Al @urthubi berkata: Ibnu Shayyad ini adalah orang yang suka 
meramal dan memberitahukan berita-berita gaib, terkadang beritanya itu 
benar adanya, terkadang merusak sehingga berita tentangnya tersebar 
kemana-mana namun ia tidak mendapatkan wahyu. Oleh karena itu, Nabi 
SAW bersembunyi untuk melihat tindak-tanduknya dan mengujinya. Ini 
merupakan alasan kenapa Nabi SAW berangkat menemuinya." Al Khathabi 
berkata dalam Al Ma'alim, no. 4162: “Orang-orang berbeda pendapat 
mengenai Ibnu Shayyad, sehingga hal ini menjadi rumit dan sebagian lain 
mengatakan pendapat yang tidak pantas, serta mempertanyakan masalah ini. 
Mereka berkata: Bagaimana mungkin seorang lelaki yang mengaku dirinya 
nabi mengakui kerasulan Rasulullah SAW dan membiarkannya tinggal di 
Madinah di kota ia tinggal, bahkan bertetangga dengannya, lalu apa makna 
dan apa tujuan pertanyaan Rasulullah SAW padanya dan mengakui 
pertanyaan (teka-teki) tentang ayat Ad-Dukhan, juga perkataan Rasulullah 
padanya "Cis, jauhilah hal itu, engkau tidak akan pernah bisa menjauh atau 
lari dari takdirmu?" Menurut saya, kisah ini terjadi pada gencatan senjata 
Rasulullah dengan orang-orang Yahudi serta sekutu-sekutu mereka. Itu terjadi 
setelah beliau tiba di Madinah, ditulis perjanjian damai antara beliau dan 
Yahudi bahwa tidak saling berperang dan membiarkan masalah mereka. Ibnu 
Shayyad termasuk dari mereka, dimana sampai di telinga Rasulullah SAW 
bahwa ia mengakui bisa meramal serta memberitahu hal-hal gaib, maka 
Rasulullah SAW mengujinya untuk mencari tahu masalah tersebut. Setelah 
berbicara dengannya, beliau mengetahui bahwa ia berdusta, ia termasuk 
penyihir atau orang yang diberitahu jin, serta mengadakan perjanjian dengan 
syeitan sehingga keluar dari ucapannya apa yang diberitahukan olehnya. 
Tatkala Rasulullah SAW mendengar perkataanya “Ad-Dukh”, beliau 
menghardik, lalu berkata: "Jauhilah hal itu, sesungguhnya engkau tidak bisa 
menghindar dari takdirmu." Beliau bermaksud bahwa syeitan 
mendatanginya, lalu berbicara dengan mulutnya, dan itu bukanlah wahyu 
langit. Maka itu bukanlah tanda kenabian mengenai ilmu gaib yang 
diwahyukan oleh Allah, bukan pula derajat wali yang diilhamkan ilmu yang 
menerangi hati-hati mereka. Terkadang itu benar untuk sebagian kita dan 


— Musnad Imam Ahmad 














terkadang keliru. Ini merupakan makna lafazh "ya tini shadigan wa kadzibun' 
lalu Rasulullah SAW berkata kepadanya, “Sungguh engkau telah 
mencampur-adukkan yang hak dan yang bathil." Hal ini juga merupakan 
cobaan yang diberikan Allah kepada orang-orang beriman untuk 
membinasakan orang-orang yang tidak yakin dengan Al Our'an dan 
menghidupkan orang-orang yang percaya terhadapnya, sebagaimana Allah 
. telah menguji kaum nabi Musa AS dengan 'jil (patung anak sapi). Begitu 
pula Allah menguji sebagian kaum dan menghancurkan mereka, serta 
menyelamatkan orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah." 


Lafazh “Khabi'an” terkadang dibaca dengan memfathahkan ha' dan 
mengkasrah ba', terkadang dibaca dengan mengkasrahkan ha' dan 
mensukunkan ba' dan Al Khabi' adalah sesuatu yang tersembunyi. Lafazh 
“Ad-Dukh' sebagian ahli bahasa mengartinya dengan ad-dukhan. Ada yang 
berpedapat, “Pendapat ini membingungkan, karena lafazh ini tidak berasal 
dari kata “ad-dukhan” hanya saja ia sebagian pendapat ahli bahasa." 
Kemungkinan yang lebih jelas adalah yang terdapat dalam ayat: “Hari ketika 
langit membawa kabut yang nyata”, sebagaimana yang terdapat dalam 
riwayat hadits ini. Ayat ini tidak disebutkan dalam riwayat Syaikhain. Al 
Hafizh berkata 4 Fath: Hadits Zaid bin Haritsah ini diriwayatkan oleh Al 
Bazzar dan Ath-Thabrani dalam 4! Ausath, kemudian ia berkata: Dan Nabi 
SAW mengajukan teka-teki terhadap Ibnu Shayyad mengenai surah Ad- 
Dukhan, seakan-akan ia mengungkapkan sebagian surah dan menginginkan 
Ibnu Shayyad memberitahukan sebagiannya. Sedangkan lafazh yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dari Abdurrazzak dalam pembahasan ini tertera 
“lalu beliau mengajukan pertanyaan kepada Ibnu Shayyad, dengan firman 
Allah' Hari ketika langit membawa kabut yang nyata.” Al Hafizh menyangka 
bahwa Ahmad menyebutkan ayat ini dalam hadits tersebut secara munfarid, 
padahal tidak demikian, karena hal ini juga terdapat pada kedua riwayat Abu 
Daud dan At-Tirmidzi. Demikian halnya juga dengan Al Mundziri, hadits no. 
3162, dimana ia berkata pada takhrij yang berasal dari Abu Daud: “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Bukhari-Muslim dan Tirmidzi, dan dalam hadits mereka 
tidak disebutkan redaksi wa khaba'a lahu', lalu beliau menyebutkan firman 
Allah, “Hari ketika langit membawa kabut yang nyata." Padahal hal ini 
terdapat dalam Sunan At-Tirmidzi. Lafazh 'ikhsa', "Al Hafizh berkata dalam 
Al Fath, 10: 463, “Ibnu Baththal berkata: Akhsa'a bermakna hadirkan buat 
anjing agar menjauhinya, ini merupakan asal dari kata tersebut, orang Arab 
menggunakannya di setiap perkataan atau perbuatan yang tidak diridhai dan 
menimbulkan kemurkaan Allah." Ibnu Faris berkata dalam Magayisu Al 
Lughah, 2: 182: “Kha, Sin, dan Hamzah menunjukkan perintah untuk 
menjauhinya. Contohnya seperti kalimat: khasa 'tu al kalba. Dalam Al Our'an 
disebutkan firman Allah: 'Ikhsau fiiha wala tukallimu' yang artinya jauhilah. 
"Hadits dengan kisah serupa telah kami sebutkan dengan redaksi ringkas, 
berasal dari hadits Ibnu Mas'ud, no. 3610 dan 4371. 


Musnad Imam Ahmad — 
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6361. Ayyub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, dari Shalih, Ibnu Syihab berkata: Salim bin Abdullah 
memberitahukan kepadaku, bahwa Abdullah bin Umar berkata, 


"Rasulullah SAW pergi menemui Ibnu Shayyad, kemudian ia 
menyebutkan hadits tersebu ala 
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6362. Ayyub menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, dari Shalih, Ibnu Syihab berkata: Salim bin Abdullah 
memberitahukan kepadaku, bahwa Abdullah bin Umar berkata, 
"Rasulullah SAW pergi bersama beberapa orang sahabat, di antara 
mereka terdapat Umar bin Al Khaththab, kemudian mereka bertemu 
dengan Ibnu Shayyad, seorang anak yang mendekati masa balignya, 
sedang bermain dengan dua orang anak kecil didekat sebuah 
bangunan yang tinggi dan kokoh, yang terletak di wilayah bani 
Mu'awiyah, lantas ia menyebutkan redaksi haditsnya."!!00 





1099  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya. 
Nanti, akan kami sebutkan tambahan pembahasan hadits ini pada hadits 
selanjutnya. 

1100  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya 


dengan sanad yang sama. Demikianlah yang kami temukan didalam naskah- 
naskah asli, dan kami tidak mengerti tujuan diulanginya hadits ini dua kali 


— Musnad Imam Ahmad 
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pada satu pembahasan. Yang jelas bahwa Imam Ahmad menceritakan hadits 
ini dua kali dari Ya'gub, dangan lafazh yang sama, yang ja tegaskan bahwa 
Abdullah mendengarkan hadits ini dari ayahnya, Muslim meriwayat hadits 
ini pada Shahih-nya, 2:274, dari Al Hasan bin Ali Al Hulwani dan Abdu bin 


Humaid, yang mana keduanya meriwayatkan dari Ya'gub, guru Imam 
Ahmad, dan ia adalah Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad, yang disebutkan pada 
sanad hadits ini. Muslim tidak menyebutkan lafazh haditsnya bahkan ia 
meriwayatkan dengan hadits seperti ini, dan ia menghukumkan bahwa 
riwyatnya ini berasal dari jalur Yunus bin Az-Zuhri, ia berkata: “Lafazh 
hadits ini serupa dengan hadits Yunus, sampai pada akhir hadits Umar bin 
Tsabit, dan didalam hadits tersebut Ya'gub berkata: Ayahku berkata, yaitu 
pada perkataan: Lau tarakathu bayyana, ia berkata: Lau tarakathu ummuhu 
bayyana amruhu." Hal ini menujukkan bahwa hadits riwayat Ya'gub yang 
berada pada Muslim lebih panjang redaksinya, diantaranya ketiga hadits yang 
terdapat dalam Musnad ini. Begitu juga hadits Umar bin Tsabit yang telah 
kami sebutkan lafazhnya pada no. 6360. Al Bukhari meriwayatkannya dalam 
Shahihnya, 13:83-84. Hadits yang ketiga diantaranya yang akan kami 
sebutkan pada no. 6365, dari Abdul Aziz bin Abdullah bin Ibrahim, dari 
Shalih, dari Az-Zuhri, dan ia tidak meriwayatkan sebagian hadits lain dari 
jalur ini. Kami akan menyebutkan tambahan penjelasannya pada no. 6365. 
Perkataan yang terdapat pada riwayat ini, “ 'Inda Uthumi bani mu 'awiyah” 
demikianlah yang tertera pada riwayat Shalih, dari Az-Zuhri dan pada Shahih 


Muslim, An-Nawawi berkata: Muslim meyebutkan riwayat Al Hasan bin Ali 
Al Hulwani bahwa Uthumu bani Muawiyah, ulama berkata yang dikenal 
adalah yang pertama”, Jelas kekeliruan atau kelalaian Shalih atau orang yang 
meriwayatkan darinya, dan hal ini tidak saja terdapat pada riwayat Al Hasan 
Al Hulwani yang diriwayatkan oleh Muslim, akan tetapi terdapat juga pada 
riwayat Imam Ahmad yang terlihat dalam hadits ini. 


Musnad Imam Ahmad — 
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6363. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim atau dari yang 
lain , ia berkata: Ibnu Umar berkata, "Rasulullah pergi bersama Ubai 
bin Ka'ab, mendatangi sebuah pohon kurma, dimana Ibnu Shayyad 
berada dibawah pohon tersebut. Tatkala mereka sampai Rasulullah 
SAW mulai bersembunyi dibalik batang pohon kurma, untuk 
memperdayai Ibnu Shayyad agar bisa mendengar apa yang diucapkan 
oleh Ibnu Shayyad, sebelum ia melihat Rasulullah SAW. Saat itu Ibnu 
Shayyad sedang berbaring diatas pembaringannya yang terbuat dari 
kain kapas, sambil berbaring berkomat-kamit." Ia (Ibnu Umar) 
berkata: Kemudian ketika ibunya melihat Rasulullah SAW sedang 
bersembunyi dibalik batang pohon kurma, lalu ia berkata, "Wahai 
Shaafi, —ini adalah nama Ibnu Shayyad,— Muhammad bersembunyi 
di sini. Mendengar hal tersebut, Ibnu Shayyad melompat dan bangkit, 
setelah itu Rasulullah SAW berkata, “Andaikata ibunya 
membiarkannya tentu hal itu akan menjadi jelas. 201 





101  Ganadnya shahih. Hadits ini merupakan bagian dari hadits yang panjang, 


yang kami isyaratkan terdapat pada beberapa riwayat Syaikhain, 
sebagaimana yang telah kami jelaskan pada no. 6360. Akan tetapi pada sanad 
hadits ini terdapat Syubhah Adh-Dha'af dalam perkataan Abdurrazzak, “Dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Salim atau yang lainnya” yaitu terjadi keraguan 
perawi yang meriwayatkan hadits ini apakah dari Salim atau dari orang-orang 
yang tidak jelas, dimana identitasnya tidak diketahui. Andaikata tidak 
disebutkan Salim pada riwayat ini maka jelas hadits ini menjadi dha'if, dan 
aku tidak mendapatkan penjelasan ulama terhadap riwayat ini ataupun 
mengisaratkannya. Jelasnya, hal ini merupakan salah satu penyebab kenapa 
Al Bukhari tidak meriwayatkan hadits Abdurrazzak, dari Ma'mar ini dengan 
redaksi yang lebih panjang, akan tetapi ia meriwayatkan dari Hisyam bin 
Yusuf Ash-Shan'ani, dari Ma'mar sebagaimana yang telah kami sebutkan 
pada hadits pertama. Pemungkinan hal ini juga yang diikuti oleh Muslim 
tatkala ia tidak menyebutkan lafazh hadits ini dengan lebih panjang, dikala ia 
meriwayatkannya secara lengkap, 2:374 dari Abdu bin Humaid dan Salamah 
bin Syabib, dimana keduanya meriwyatkan dari Abdurrazzak: Ma'mar 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar..., ia 
berkata: Yaitu Hadits Yunus dan Shalih, dimana Abdu bin Humaid tidak 
menyebutkan hadits Ibnu Umar tentang Nabi SAW berangkat pergi bersama 


— Musnad Imam Ahmad 
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6364. Abul Yaman menceritakan kepada kami, Syu'aib 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, Salim bin Abdullah 
memberitahukan kepadaku, aku mendengar Abdullah bin Umar 
berkata: Setelah itu Nabi SAW berangkat bersama Ubaid bin Ka'ab 





Ubai bin Ka'ab ke sebuah pohon kurma. Yang dimaksud adalah hadits ini. 
Apapun alasannya hadits ini Shahih, berdasarkan orang yang ragu dari siapa 


ja meriwayatkannya, “Apakah Salim atau lainnya” pada sanad ini. Hal ini 
diperkuat dengan riwayat-riwayat lain yang tidak terdapat keraguan di dalam 
periwayatannya. Al Bukhari meriwayatkan hadits ini dari jalur HIsyam bin 
Yusuf, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dan Syaikhain meriwayatkan dari jalur 
Yunus, dari Az-Zuhri, yang mana ia melengkapi riwayat yang panjang ini, 
sebagaimana telah disebutkan pada no. 6360 Al Bukhari meriwayatkannya 
secara mu'allag, 6:112 kemudian ia berkata: “Al Laits berkata: Ugail 
menceritakan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah, dari Ibnu 
Umar.” Kemudian ia menyebutkan hadits itu sendiri. Al Huffazh berkata: “ 
"Ismail meriwayatkan hadits ini secara mausul, dari jalur Yahya bin Bakir 
dan Abu Shalih, keduanya meriwayatkan dari Al Laits.” Kami akan sebutkan 
juga penjelasan derajat hadits ini pada no. 6364 dari riwayat Syu'aib dari Az- 
Zuhri, kesemua meriwayatkan darinya, dari Salim, dari ayahnya, tanpa ada 
sedikitpun keraguan. Ungkapan, “Wahua yakhtalu Ibna Shayyad” artinya 
beliau berharap dapat mendengar ucapan-ucapan Ibnu Shayyad tanpa 
diketahui olehnya dan ia tidak merasakan kehadirannya. Agar beliau dan para 
sahabat megetahui siapa dia sebenarnya, apakah seorang peramal atau tukang 


sihir. “Man Ibnu Shayyad” pada yr, tertulis, “'An” sebagai ganti dari kata, 
“Min” dan ini tentunya tidak bagus kedengarannya, kemungkinan terjadi 
perubahan penulisan, dan hal ini telah kami cek kebanarannya pada & dan p. 


“Al Oathiifah” kain beludru. “Az-zamzamah” adalah suara yang tersembunyi 
sehingga hampir-hampir tidak dapat dipahami. Al Hafizh berkata di dalam Al 
Fath, 3:175: “Al Khaththabi berkata, 'Artinya, gerakan dua buah bibir yang 
mengucapkan sesuatu. Pendapat lain mengatakan, artinya perkataan (mantra) 
orang-orang kadir, yang keluar dari hidung atau tenggorokan." Dan ungkapan 


pada akhir hadits, “Bayyana” pada catatan kaki tertera, “Labayyana." 


Musnad Imam Ahmad — 
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6365. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, 
ia berkata: Suatu ketika Rasulullah SAW berdiri dihadapan orang- 
orang kemudian beliau memuji Allah dan pujian yang pantas bagi- 
Nya lalu menyebutkan Ad-Dajjal, setelah itu beliau bersabda, 
“Sesungguhnya aku memperingatkan kalian tentang kedatangannya, 
dan tidaklah seorang Nabi pun kecuali ia telah memperingatkan 
kaumnya tentang kedatangannya, dan sungguh Nabiyullah Nuh telah 
memperingatkan kaumnya, akan tetapi aku akan mengatakan sesuatu 
yang tidak pernah dikatakan oleh nabi-nabi sebelumnya kepada 


kaumnya, 'Ketahuilah bahwa Dajjal adalah buta (salah satu mata 
kanannya), dan Allah SWT tidak buta'”" 103 





102  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya. 


Hadits ini juga merupakan bagian tersendiri yang diriwayatkan oleh Al 
Bukhari, (5:184) dari Abul Yaman, guru Imam Ahmad, dari Syu'aib, dengan 
sanad yang sama, Al Bukhari meriwayatkan juga pada , (1:463) dengan sanad 
yang sama, yang memperkuat hadits panjang tersebut, yang mencakup 
hadits-hadits no. 6360-6365. Kami jelaskan riyawat-riwayat ini pada 
pertengahan hadits panjangnya yang diriwayatkan oleh Syaikhain pada 
pembahasan yang lain no. 6360. 

1103  Sanadnya shahih. Hadits ini adalah hadits ketiga yang diriwayatkan oleh 


Syaikhain dengan satu lafazh sebagaimana telah kami sebutkan sebelumnya. 
Dan juga Al Bukhari meriwayatkannya secara munfarid, 13:83-84 dari jalur 


— Musnad Imam Ahmad 
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6366. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu 
Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Kalian akan memerangi 
orang-orang Yahudi kemudian kalian akan mengalahkan mereka, 
sampai-sampai batu pun berkata, 'Wahai muslim, ada seorang Yahudi 


bersembunyi dibelakangku, maka bunuhlah ja IT 
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Ibrahim bin Sa'ad, dari Shalih bin Kisan, dari Az-Zuhri. Dan hadits dengan 
makna yang sama telah disebutkan sebelumnya yang berasal dari riwayat 
Nafi”, dari Ibnu Umar, pada no. 4804. dan telah disebutkan maknanya, bahwa 
Rasulullah SAW berkhutbah pada haji Wada', yang berasal dari riwayat 
Muhammad bin Zaid, dari Ibnu Umar pada no. 6185. Lihat hadits no. 6144 
dan 6312. 

104  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
6186. Syaikhain juga meriwayatkannya sebagaimana telah kami jelaskan 
pada no. 6032. 


Musnad Imam Ahmad — 
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6367. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
memberitahukan kepada kami, dari Musa bin Ugbah, dari Nafi', dari 
Ibnu Umar, bahwa orang-orang Yahudi dari bani Nadhir serta 
Ouraizhah memerangi Rasulullah SAW, kemudian Rasulullah SAW 
mengusir mereka dari bani Nadhir, dan beliau tetap mengakui 
keberadaan orang-orang Yahudi dari bani Ouraizhah. Sehingga ketika 
mereka (orang-orang Yahudi) bani Ouraidzah memerangi beliau, 
maka beliau membunuh lelaki-lelaki mereka, kemudian membagi- 
bagikan kaum wanita, anak-anak dan harta mereka kepada kaum 
muslimin, kecuali sebagian mereka saja yang mengikuti Rasulullah 
SAW dan beliau menjamin keamanan mereka, kemudian mereka 
masuk Islam. Setelah kejadian itu beliau mengusir semua orang-orang 
Yahudi dari Madinah, diantaranya bani Oainuga', yang merupakan 
kaumnya Abdullah bin Salam, orang-orang Yahudi dari bani Haritsah 

dan semua orang-orang Yahudi yang berada di kota Madinah.' 1 


1105  Sanadnya shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari, 7: 255-256, Muslim, 2: 56- 


$7 dan Abu Dawud, 2: 117 (no. 3005 cet. Mesir, tahgig ustad Syaikh 
Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid), semuanya dari jalur Abdurrazzak, 
dengan sanad ini. Ibnu Katsir menukil dalam At-Tafsir, 8: 283 dari Al 
Bukhari. Lihat hadits no. 4532, 5136, 5502, 5582 dan 6054. Tambahan “wa 
manna 'alaihim hatta haarabat guraizhah” adalah mudhtharib dari 
Shahihain dan Abu Dawud, karena lafazh hadits tanpa tambahan tersebut 


bermakna seperti terlihat jelas dan tiga riwayat ini yang diriwayatkan oleh 
Ahmad dari jalur Abdurrazzak. Menurut aku, terhapus tambahan tersebut 


karena salah seorang penasikh lupa dalam naskah-naskah Musnad ini, 
sehingga tambahan itu terhapus dari tiga naskah asli. Lafazh 
“faammanahum”, boleh dengan menggunakan hamzah serta mentasydid mim 
ataupun dengan hamzah yang dipanjangkan serta mim tidak ditasydid, 
keduanya benar. “Banu Gainugaan” termasuk bangsa Yahudi. Nun boleh 
dibaca fathah atau kasrah pula, akan tetapi didhammah lebih masyhur. 
“Abdullah bin Salam” ulamanya bangsa Yahudi, sekutu bani Auf bin Al 
Khazraj, seorang sahabat terdahulu, ia masuk Islam tatkala Nabi SAW datang 


ke Madinah. Ada keterangan mengenainya dalam Musnad ini, 5: 450-4537. 


— Musnad Imam Ahmad 
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6368. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
memberitahukan kepada kami, Musa bin Ugbah menceritakan 
kepadaku dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Umar bin Al Khaththab 
mengeluarkan Yahudi dan Nashrani dari negeri Hijaz. Tatkala 
menguasai Khaibar, Rasulullah SAW hendak mengeluarkan Yahudi 
dari negeri tersebut. Dan negeri tersebut ketika ditaklukkan atas nama 
Allah, rasul-Nya dan kaum muslim, beliau berniat mengeluarkan 
Yahudi darinya, lalu orang-orang Yahudi meminta agar beliau 
membiarkan mereka menetap di negeri tersebut sampai mereka 
menyelesaikan pekerjaannya dan mereka memperoleh seperuh hasil 
buah, maka Rasulullah SAW berkata, “Kami biarkan kalian di 
dalamnya atas kehendaki kami.” Lalu mereka menetap hingga Umar 
mengeluarkan mereka ke Taima' dan Ariha' 1106 





1106  Ganadnya shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari, 5: 16-17 dan Muslim, 1: 
456-457, keduanya dari jalur Abdurrazzak, dari Ibnu Juraij, dengan sanad ini. 
Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari, 5: 16-17 dan 6: 181 dari jalur Al Fudhail 
bin Sulaiman, dari Musa bin Ugbah, dengan sanad sama. Lihat hadits no. 
4733, 4854, 4946 dan 6251, serta lihat hadits no. 90 dalam Musnad Umar bin 
Al Khaththab. “Taima' dan Ariha”, Al Hafizh berkata dalam Al Fath, 5: 17: 
Taima' dan Ariha" syaitu dua daerah dekat dengan Thai', pinggiran laut, di 
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6369. Abdurrazzak dan Ibnu Bakar menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata, Ibnu Juraij memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Syihab mengabarkan kepadaku, dari Salim bin Abdullah, dari Ibnu 


Umar, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa di antara 
kalian menghadiri shalat jum'at, maka ia hendaklah mandi” 19 
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6370. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, dari Ibnu Jurajj, 
dan Ibnu Bakar berkata, Ibnu Juraij memberitahukan kepada kami, 


Ibnu Syihab mengabarkan kepadaku, dari Abdullah bin Abdullah, dari 
Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW berkata tatkala berdiri di 





jalur Syam ke Madinah." Yagut berkata: Taima' adalah sebuah daerah kecil 
ke arah Syam, antara Syam dan lembah Al Oura, jalannya orang-orang haji 
Syam dan Damaskus. Juga nama benteng Ablag Al Fard, dijaga oleh Samuel 
bin Adia' Al Yahudi, sehingga disebut juga: Taima' Al Yahudi. Dan ia 
berkata mengenai ariha" dengan dipendek, kayaknya ia lupa atau ragu, lalu 
yang tsabit dengan riwayat shahih dalam hadits shahih dengan dibaca 
panjang (mad), dan ia berkata: Negeri penguasa lalil di daerah Urdun dan 
Syam, jaraknya antara dari situ dengan baitul Al Mugaddas adalah sehari 
dengan berkuda di gunung Shu 'bah Al Maslak.” 

107  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


6327. 


— Musnad Imam Ahmad 














atas mimbar, “Barangsiapa di antara kalian yang menghadiri shalat 
jum'at, maka ia hendaklah mandi 18 
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6371. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
memberitahukan kepada kami, aku mendengar Nafi” berkata, 
sesungguhnya Ibnu Umar berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah salah seorang dari kalian memerintahkan saudaranya 
berdiri dari tempat duduknya, kemudian ia duduk menggantikannya.” 
Lalu aku bertanya kepadanya, yaitu kepada Ibnu Juraij, “Apakah hal 
itu berlaku di hari Jum'at?" Ia berkata, “Hal tersebut berlaku pada hari 
jum'at dan hari-hari lain.” 





108  Sanadnya shahih. Hadits ini adalah pengulangan hadits di atas. Perkataan 
dalam sanad “Dari Abdullah bin Abdullah” adalah benar, dan tertulis dalam 
tiga naskah asli “Abdullah bin Ubaidillah” dengan bentuk tasghir, itu keliru, 
karena “Abdullah” yang meriwayatkan dari Ibnu Syihab Az-Zuhri ini adalah 
Abdullah bin Abdullah bin Umar bin Al Khaththab, dan Az-Zuhri 
meriwayatkan darinya dan dari saudaranya Salim, Hamzah dan Ubaidillah 
anak dari Abdullah bin Umar. Yang menguatkan pendapat ini bahwa hadits 
ini telah disebutkan, yaitu no. 6020 dari riwayat Al-Laits bin Sa'ad, dari Az- 
Zuhri “Dari Abdullah bin Abdullah, dari Abdullah bin Umar." Demikian pula 
diriwayatkan oleh Muslim, 1: 232 dari jalur Al-Laits, kemudian Muslim 
mengikutinya riwayatnya dari jalur Abdurrazzak, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu 
Syihab “Dari Salim dan Abdullah, anak Abdullah bin Umar, dari Ibnu 
Umar." Inilah yang bentuk sanad tersebut, dari jalur Abdurrazzak, dan 
terdapat tambahan riwayat Salim, dari ayahnya. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
6062 dan hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 6085. Perkataan, “Laa 


yugim” pada naskah catatan kaki p tertera, “Laa yugiimu” 


1109 
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6372. Abdurrazzak dan Ibnu Bakar menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibnu Juraij memberitahukan kepada kami, 
Sulaiman bin Musa menceritakan kepadaku, Nafi” menceritakan 
kepada kami, bahwa Ibnu Umar berkata: Barangsiapa melakukan 
shalat lail maka ia hendaknya menjadikan akhir dari shalatnya ganjil 
(ditutup dengan shalat witir), karena sesungguhnya Rasulullah SAW 
memerintahkan hal tersebut dan apabila telah datang waktu fajar maka 


selesailah waktu shalat lail dan witir, dan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Lakukanlah shalat witir sebelum Jajar 0 
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6373. Abdurrazzak dan Ibnu Bakar menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibnu Juraij memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Nafi” memberitahukan kepadaku, bahwa Ibnu Umar berkata, 
"Barangsiapa melaksanakan shalat lail maka ia hendaknya menjadikan 
akhir shalatnya ganjil (shalat witir) sebelum masuk waktu Subuh. 


110  Sanadnya shahih. Hadits ini telah kami sebutkan berulang kali dengan sanad 


marfu' pada pembahasan yang lain, yang mana akhir dari pada hadits ini 
terdapat pada no. 6300, Lihat hadits no. 6355. Selanjutnya akan kami 
sebutkan hadits dengan makna yang sama yang memperkuat hadits ini. 


— Musnad Imam Ahmad 





Demikianlah yang diperintahkan Rasulullah SAW kepada mereka 
(para sahabat)."!!!! 
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6374. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
mengkhabarkan kepada kami, Abu Az-Zubair memberitahukan 
kepadaku, bahwa Ali Al Azdi memberitahukan kepadanya, Ibnu Umar 
mengajarkannya, bahwa apabila Rasulullah SAW duduk diatas unta 
untuk melakukan safar, beliau bertakbir tiga kali, kemudian beliau 
mengucapkan, “Maha suci Allah menundukkan semua ini bagi kami 
padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya, dan 
sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami.” Ya Allah, 
sesungguhnya kami memohon kepada-Mu kebaikan dan ketakwaan 


Ul  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya 


dengan makna yang sama. Akan tetapi pada hadits ini Ibnu Juraij mendengar 
hadits ini langsung dari Nafi”, dimana ia juga mendengar hadits yang sama 
dari Sulaiman bin Musa, dari Nafi', maka kami tetapkan kedua hadits 
tersebut sebagaimana yang didengar oleh Ibnu Juraij. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Muslim di dalam Shahihnya, 1:208 dari jalur Hajjaj bin 
Muhammad, ia berkata: Ibnu Juraij berkata, "Nafi' memberitahukan 
kepadaku.” 
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pada perjalanan kami ini, dan dari amal-amal yag diridhai. Ya Allah, 
mudahkanlah perjalamam kami ini, dan dekatkanlah perjalanan yang 
jauh, Ya Allah, Engkaulah teman kami dalan perjalanan dan 
pengganti di dalam keluarga, Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu dari segala kesukaran perjalanan kami, dari segala 
kesedihan pada tempat kembali, dari pandangan buruk terhadap 
keluarga dan harta.” Dan apabila kembali pulang, beliau membaca 
doa diatas, kemudian beliau menambahkan, “Kami adalah orang- 
orang yang kembali, bertobat, beribadah kepada Tuhan kami dan 
memuji-Nya. sb 
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6375. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
memberitahukan kepada kami, Nafi' memberitahukan kepadaku, ia 
berkata: Ibnu Umar menjamak dua shalat dalam satu kali shalat, 
kemudian datang kabar kepadanya dari Shafiyyah binti Abu Ubaid 
bahwa ia menderita sakit, lalu Ibnu Umar berangkat setelah 


12  Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 


6311. Kami telah mengisaratkan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Abu 
Dawud, 2:338 dari jalur Abdurrazzak, dengan sanad yang sama. Akan tetapi 
pada riwayat ini tidak terdapat tambahan pada akhir hadits Abu Dawud. 


Perkataan, “Wa athwi 'annaa” pada & tertulis, “ Wa atwi lanaa” dan hal ini 


juga tertera pada naskah catatan kaki p. 


898 Y -—— Musnad Imam Ahmad 





melaksanakan shalat Ashar. dan ia meninggalkan barang-barangnya. 
Kemudian ia mempercepat jalannya dan ia terus berjalan sampai 
masuk waktu Maghrib, lalu seorang sahabat berkata, "Shalat!" Namun 
Ibnu Umar tidak membalas ucapan lelaki tersebut. Setelah itu sahabat 
lainnya mengatakan hal yang sama kepadanya namun ia juga tidak 
mempedulikannya, sehingga pada kali ketiga seorang sahabat 
mengingatkannya, lalu Ibnu Umar berkata, "Sesungguhnya aku 
melihat Rasulullah SAW jikalau mempercepat perjalanannya, beliau 
menta” khirkan shalatnya, sehingga menjamak kedua shalatnya." 2 
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6376. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, 


ia berkata, "Rasulullah SAW melarang buah dengan kurma kering, 
dan menjual buah sampai layak dijual."'!4 
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118  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


5120 dengan redaksi yang sama. Lihat hadits no. 6254. 
Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 6058. Lihat 
hadits no. 6316. 
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6377. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Syihab menceritakan kepadaku 
tentang shalat Khauf dan bagaimana caranya, dari Salim bin Abdullah, 
bahwa Abdullah bin Umar menceritaka, bahwa ia shalat Khauf 
bersama Nabi SAW, ia berkata, "Pada saat Rasulullah SAW bertakbir, 
maka berbaris satu kelompok di belakang beliau, dan kelompok 
lainnya menghadap ke musuh, lalu mereka ruku bersama beliau sekali 
dan sujud dua kali, yakni mereka sujud seperti separuh shalat Subuh, 
setelah itu mereka bubar dan berbalik menghadap musuh, kemudian 
datanglah kelompok yang lain, lalu mereka berbaris bersama 
Rasulullah SAW, dan mereka melakukan shalat seperti kelompok 
pertama, lantas Nabi SAW mengucapkan Salam. Setelah itu seorang 
lelaki dari kedua kelompok tersebut bangkit dan menyempurnakan 
shalatnya dengan melakukan satu rakaat dengan dua sujud." 15 
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1S  Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 
6159 dan 6351. Lihat hadits no. 6194. perkataan pada Ath-Thaifatul ukhra, “ 


Fashaffuu” pada g tertera, “fashana'uu” dana ini merupakan kekeliruan 


penulisan, dan telah kami cek kebenarannya & dan 9. 


— Musnad Imam Ahmad 
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6378. Abul Yaman menceritakan kepada kami, Syu'aib 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku bertanya kepada Az- 
Zuhri, ia berkata: Salim memberitahukan kepadaku, bahwa Abdullah 
bin Umar berkata: Aku ikut berperang bersama Rasulullah SAW 
dalam sebuah peperangan di sebuah tempat sebelum Nejed, kemudian 
sebagian kami menghadap ke arah musuh sedang sebagian lainnya 
shalat bersama kami, kemudian ia menyebutkan redaksi hadits 
tersebut."'!$ 
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6379. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu 
Umar, ia berkata, "Aku melihat orang-orang pada masa Rasulullah 
SAW dipukul apabila seseorang membeli makanan tanpa di takar atau 


di timbang, dengan tujuan menjualnya sampai ia berpindah ke 
binatang tunggangannya.”' Fa 
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16  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya. 


Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5148. Lihat hadits no. 6191 dan 6275. 
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6380. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, 
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang membeli 
seorang maula maka harta maula tersebut menjadi milik pembeli, 
kecuali penjual mensyaratkan (tidak termasuk) hartanya dan 
barangsiapa yang membeli pohon kurma, yang buahnya telah disemai 
maka buahnya adalah milik penjual, kecuali pembelinya 
mensyaratkannya.”1? 
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6381. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 

menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 


berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa membawa tombak 
untuk memerangi kami maka ia bukan termasuk golongan kami.” 


#0. 5 3 0- Pt - 


Ia gg GAN PAGE IN AS Ci AAN 

PE ai Ae Jie BI AI IU CAP OA HPA Aa gi 
OP aa 3 GNI IE Hit 2G Ka Uji SI 
We AL G3 AI dam Ca IS Sian sd as, 
ema JAN At LA 18 LI JG dga U JaS JS YA Ol 


1118 


Sanadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 
5540, dan pengulangan no. 5788 dengan redaksi yang sama. Lihat hadits no. 
5491. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


6277. 


— Musnad Imam Ahmad 
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6382. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 


menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim bin Abdullah, 
dari Ibnu Umar, ia berkata: Nabi SAW mengutus Khalid bin Walid 
kepada bani, aku memperkirakan adalah Jadzimah, kemudian ia 
mengajak mereka untuk memeluk Islam, namun mereka tidak cakap 
mengatakan, kami telah masuk Islam, akan tetapi mereka mengatakan, 
kami telah keluar dari agama nenek moyang kami dan masuk agama 
baru, kami telah keluar dari agama nenek moyang kami dan masuk 
agama baru. Kemudian Khalid menjadikan mereka sebagai tawanan, 
lalu ia menyerahkan setiap orang dari kita satu tawanan. Ketika 
sampai pada suatu hari Khalid memerintahkan setiap dari kami 
membunuh tawanannya. Maka Ibnu Umar berkata, "Demi Allah, aku 
tidak akan membunuh tawanannya. Demikian juga para sahabatku 
tidak ada yang mau membunuh tawanannya. "Ia berkata lagi: Setelah 
kejadian itu para sahabat mengadukan masalah tersebut kepada Nabi 
SAW, kemudian mereka menyebutkan apa yang dilakukan oleh 
Khalid. Mendengar hal tersebut, NAbi SAW mengangkat kedua 
tangannya lalu berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya aku berlepas diri 
kepada-Mu dari apa yang dilakukan oleh Khalid.” Dua kali.” 


1120 





Sanadnya shahih. Diriwayatkan oleh Al Bukhari, 8: 45-46 dan 12: 158 dari 
Muhammad bin Ghailan, dari Abdurrazzak dan dari Nu'aim bin Hammad bin 
Ibnul Mubarak, keduanya dari Ma'mar, dengan sanad ini. Diriwayatkan oleh 
An-Nasa'i, 2: 308 dari jalur Ibnul Mubarak dan HIsyam bin Yusuf dan 
Abdurrazzak, ketiganya dari Ma'mar, dengan sanadnya. Ibnu Katsir menukil 
dalam At-Tarikh, 4: 313-314 mengenai pembahasan ini, lalu ia berkata: 
“Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan An-Nasa'i dari hadits Abdurrazzak, 
dengan sanadnya, hadits semisal." Ia juga menukil dalam At-Tafsir, 2: 535- 
536 dari riwayat Al Bukhari akan tetapi ia memasukkan apa yang bukan 
riwayatnya, yaitu apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Ishag, dari Hakim bin 
Hakim, dari Abu Ja'far Muhammad bin Ali secara mursal. Ini adalah 
kealpaan darinya. Ini terjadi setelah panaklukan Makkah, bulan Syawal tahun 
8 H, setelah hijrah, sebelum perang Hunain. Ibnu Sa'ad berkata dalam Ath- 
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6383. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, "Makhzumiyyah pernah meminjam benda berharga, 


kemudian ia mengingkarinya, lalu Nabi SAW memerintahkan 
memotong tangannya." 121 





Thabagat 2/1/106: “Maka pasukan Khalid bin Al Walid menuju bani 
Jadzimah keturunan Kinanah, mereka di bawah Makkah berjarak satu malam 
ke arah Yalamlam, bulan Syawal 8 H setelah hijrah Rasulullah SAW, itu hari 
Al Ghumaisha'." Lihat penjelasan kisah ini dalam Ibnu Sa'ad, dan kisah Ibnu 
Hisyam, no. 833-839, cet. Urbah dan 4: 53-63 cet. Syaikh Muhyiddin Abdul 
Hamid." “Bani Jadzimah' adalah bani Jadzimah bin Amir bin Abdumanaf bin 


Kinanah. Lihat Jamharah Al Ansab, no. 177 dan Mu'jam Oabaili Al Arab 
karya Umar Ridha, no. 176. Al Hafizh berkata dalam Al Fath, 8: 45: “Al 
Krmani ragu, lalu ia menyangka bahwa ia dari bani Jadzimah bin Auf bin 
Bakar bin Urf, sebuah kabilah Abdu Oais." Keraguan ini terjadi pada banyak 


ulama-ulama terdahulu, demikian pula dengan Umar Ridha mengikuti 
mereka dalam Mu'jam Al Gaba'il, no. 176, sehingga ia membantah 
pendapatnya dalam satu halaman yang sama! 

Faidah: Dalam An-Nihayah, 2: 248 menetapkan bahwa Jadzimah dibaca 
dengan didhammah dan dzal difathah, itu keliru. perkataan mereka 
“Shaba'na', Ibnu Al Atsir berkata: “dikatakan: shaba'a fulan, jika ia keluar 
dari suatu agama dan masuk agama lain, berdasarkan perkataan: shaba 'a 
nabul ba'ir yaitu jika muncul dan “shaba'at an-nujum artinya bintang tempat 
terbitnya. Dan bangsa Arab menyebut Nabi SAW “Ash-Shabi'', karena 
beliau keluar dari agama Ouraisy kepada agama Islam, dan orang-orang yang 
masuk Islam disebut mashbuwwan, karena mereka tidak menolak, sehingga 
hamzah ditukar dengan waw. Kaum muslimin dinamakan dengan ash-shabat 
tanpa hamzah, jamak dari ash-shabi ' seperti Gadhi-Oudhat, Ghaz-Ghazat. 

121  Sanadnya shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, 4:241-242 dan 
An-Nasa'i, 2:256 dimana keduanya meriwayatkan dari Abdurrazzak, dari 
Ma'mar dengan sanad yang sama. Kemudian Al Hafizh menisbahkan 
periwayatannya di dalam Al Fath, 12:80 kepada Abu Awanah di dalam 
Shahih-nya yang juga berasal dari jalur ini., Selanjutnya An-Nasa'i 
neriwayatkannya dengan makna yag sama dan dari jalur yang berbeda, yaitu 
dari jalur Ubaidullah, darai Nafi”, dari Ibnu Umar, lalu Al Hafizh juga 
menyebutkan di dalam Al Fath bahwa Abu Awanah meriwayatkan hadits ini 
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6384. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, bahwa Nabi SAW berdoa pada hari terjadinya perjanjian 
Hudaibiyyah, “Ya Allah, Ampunilah orang-orang yang mencukur 
rambutnya.” Seorang sahabat berkata, "Dan orang-orang yang 
memendekan rambutnya juga?" Nabi SAW berdoa lagi, “Ya Allah, 
Ampunilah orang-orang yang mencukur rambutnya.” Hingga sahabat 
itu memohon untuk ketiga kali atau keempat kali, kemudian beliau 
berdoa, “Dan juga orang-orang yang memendekan rambutnya. 2112 
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6385. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, 
ia berkata, "Aku menyaksikan Rasulullah SAW tatkala 
memerintahkan merajam dua orang yang berzina. Setelah mereka 





dari jalur lain juga. Lihat hadits yang akan kami sebutkan nanti yang berasal 
dari Musnad Jabir pada no. 1521. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
4897 dengan sanad yag sama, dan hadits dengan redaksi yang lebih panjang 
terdapat pada no. 6269. 
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dirajam, aku memperhatikannya menangkal dengan tangannya untuk 
menghindari batu." 2 
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6386. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, ia berkata, "Kami pernah berada dalam sebuah pasukan 
kemudian kami mendapatkan bagian kami dari hasil rampasan perang 
sebelas ekor unta setiap orang, lalu Rasulullah SAW menambahkan 
setiap dari kami seekor-seekor unta. “1124 
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6387. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zulri, dari Salim, dari Ibnu Umar, 
dan dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah 





1123  Sanadnya shahih. Hadits seperti ini telah kami sebutkan kisahnya secara 
panjag lebar pada no. 4498, dan juga telah disebutkan redaksinya secara 
ringkas dan lebih panjang pada no. 4529, 4666, 5276, 5300 dan 5449. Lafazh, 
“Yujaani w” artinya menangkal. Hal ini juga tertera pada dan , sedangkan 
pada naskah catatan kaki , tertera, “Yujaafi" Ini telah kami paparkan 
penjelasannya dan perbedaan pendapat ulama dalam pelafalannya dalam Al 
Istidrak, no. 1265. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5919. 
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6388. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma' mar 
memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, ia berkata, bahwa Nabi SAW pernah keluar bersamanya pada 
hari raya Idul Fitri dengan membawa sebuah tombak kecil, kemudian 
beliau menacapkannya didepannya lalu shalat menghadapnya."!!?26 
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6389. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
memberitahukan kepada kami, Musa bin Ugbah memberitahukan 
kepadaku, dari Nafi” dari Ibnu Umar, ia menceritakan bahwa: 
Rasulullah SAW memerintahkan untuk menunaikan zakat fitrah 
sebelum orang-orang pergi ke tempat shalat. Dalam kesempatan lain, 
ia berkata, 'Pergi untuk menunaikan shalat."!!? 





128  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 6318. 

126  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 6319. 

127  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5345. 
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6390. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu 
Umar, ia berkata: Seorang lelaki berdiri di dalam masjid kemudian ia 
berseru, "Wahai Rasulullah, dimana kita akan memulai berihram?" 
Beliau berkata, “Penduduk Madinah memulai dan Dzul Hulaifah, 
penduduk Syam dan Al Juhfah, dan penduduk Nejed dan Oarn." Ibnu 
Umar berkata: para sahabat menyangka atau mereka mengatakan, 


bahwa beliau bersabda, “Dan penduduk Yaman memulai ihram dan 
Alamlam."'2 
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1128  Sanadnya shahih. Hadits dengan makna yang sama telah kami sebutkan 


berulang kali dengan redaksi yang ringkas dan lebih panjang, diantaranya 
berasal dari jalur Az-Zuhri, dari Salim, pada no. 6140, dan dari jalur lain 
pada no. 5853. 6192 dan 6257. “Alamlam” yaitu Yalamlam, Yagut berkata di 
dalam Mu 'jamul Buldan, (1:325) “kedua riwayat ini jayyid, shahih dan dapat 
dipergunakan, ia merupakan salah satu deretan bukit Tihamah, yang jaraknya 
kira-kira dua malam perjalanan dari Makkah, dan tempat ini merupakan 
tempat migatnya penduduk Yaman, dan huruf 4! yaa' pada kalimat ini hanya 
menggantikan huruf Hamzah, dan bukan merupakan tambahan." Hal ini juga 
di dalam Mu'jam karya Al Bakri, 1:187. 
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6391. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, aku mendengar 
Ubaidullah bin Umar dan Abdul Aziz bin Abu Rawwad menceritakan 
dari Nafi”, ia berkata: Suatu ketika Ibnu Umar berpergian untuk tujuan 
menunaikan haji, pada masa orang-orang turut berhaji bersama Ibnu 
Az-Zubair, kemudian dikatakan kepadanya, "Sesungguhnya akan 
terjadi peperangan antara orang-orang, dan kami khawatir mereka 
akan menghalangimu naik haji. "Lalu Ibnu Umar menjawab sambil 
membacakan ayat, “Sungguh pada diri Rasulullah terdapat suri 
teladan yang baik.” Jika ia melakukan sebagaimana yang dilakukan 
oleh Rasulullah SAW, saksikanlah bahwa aku telah mewajibkan pada 
diriku (medahulukan) umrah. Kemudian ia keluar sampai ketika ia 
akan memulai, ia berkata, "Tidak masalah menggabungkan antara haji 
dan umrah kecuali hanya satu hal, saksikanlah bahwa aku telah 
mewajibkan pada diriku (mendahulukan) haji dari pada umrah, dan 
aku membawa hewan kurban yang aku beli dengan daging kering. 
Setelah itu ia berangkat hingga sampai di Makkah, kemudian ia 
thawaf di Kabah lalu Sa'i di antara Shafa dan Marwah, dan ia tidak 
melakukan apapun setelah itu, tidak berkurban, mencukur atau 
memotong rambut, atau pun melakukan sesuatu yang diharamkan 
ketika berhaji sampai hari Nahar. Selanjutnya ia berkurban dan 
mencukur rambutnya, kemudian ketika ia berpendapat bahwa ia telah 
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merampungkan thawaf untuk haji dan thawaf pertama, lalu ia berkata, 
"Demikianlah yang dilakukan Rasulullah SAW."''” 
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6392. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, ia berkata: 
Ibnu Umar ditanya tentang haji tamattu? kemudian ia memerintahkan 
melakukannya, lalu ia berkata, "Allah SWT membolehkan 


melakukannya, dan Rasulullah SAW juga memerintahkan untuk 
melakukannya." 9 
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6392.2 Az-Zuhri berkata: Salim memberitahukan kepadaku, 
bahwa Ibnu Umar berkata, "Umrah akan lebih sempurna dilakukan 


pada bulan-bulan haji. Hal tersebut dilakukan Rasulullah SAW dan 
juga berdasarkan perintah yang diturunkan dalam Kitabullah."'"' 





1129  Ganadnya shahih. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang terdapat pada no. 


5165, 5322, dan 6268. Lihat hadits no. 6068 dan 6267. 

130  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 5700 dan 6240. 
Lihat hadits no. 6247. 

Sanadnya shahih. Hadits ini menjadi maushul dengan sanad sebelumnya. 
Perkataan Ibnu Umar “Umrah akan lebih sempurna dilakukan pada bulan- 
bulan haji” seakan-akan ia memberikan isyarat akan bantahan terhadap Al 
Oasim bin Muhammad bin Abu Bakar, dengan apa yang disebutkan Ibnu 
Katsir dalam At-Tafsir, 1: 441, bahwa HIsyam meriwayatkan hadits tersebut 
dari Ibnu Aun: Aku mendengar Al Oasim bin Muhammad berkata: 
sesungguhnya umrah yang dilakukan pada bulan-bulan haji tidak sempuma. 


— Musnad Imam Ahmad 
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6393. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Ats-Tsauri 
memberitahukan kepada kami, dari Abdul Karim Al Jazari, dari Sa'id 
bin Jubair, ia berkata: Aku melihat Ibnu Umar berjalan diatara Shafa 
dan Marwa, kemudian ia berkata, "Jika aku berjalan, itu karena aku 


melihat Rasululah SAW berjalan dan jika aku melakukan sa'i itu 
karena aku melihat Rasulullah SAW juga melakukan sa'i."''? 





Ibnu Katsir berkata: “Demikian yang ia riwayatkan dari Oatadah bin 
Du'amah. Perkataan ini perlu diteliti, karena telah tetap bahwa Rasulullah 
SAW melakukan umrah sebanyak empat kali, semuanya di bulan Dzulga'dah 
yaitu umrah Al Hudaibiyah bulan Dzulga'dah tahun 6 H, umrah Al Oudat 
Dzulga'dah tahun 7 H, Umrah Al Ja'raniyah Dzulga'dah tahun 8 H dan 
umrahnya beserta haji. Itu beliau lakukan pada bulan Dzulga' dah tahun 10 H. 
Beliau tidak melakukan umrah selain itu, setelah hijrah." Ini merupakan sikap 
tegas dari Al Hafizh Ibnu Katsir yang menguatkan hadits-hadits shahih. Pada 
hadits no. 5700 yang telah disebutkan, ada bantahan Ibnu Umar terhadap 
orang-orang berhujjah dengan perbuatan Umar yang melarang haji tamattu', 
ia berkata di akhirnya: Sesungguhnya Umar tidak berkata kepada kalian 
bahwa umrah pada bulan-bulan haji haram, akan tetapi ia berkata: 
sesungguhnya Umrah itu lebih sempurna dilakukan di luar bulan-bulan 
haram. Al Muhibbu Ath-Thabari menukil dalam kitab 4! Oura, hal. 578 dari 
Sunan Sa'id bin Manshur, dari Ibnu Umar, seorang lelaki bertanya 
kepadanya mengenai umrah di bulan-bulan haji, ia menjawab: Sesungguhnya 
selain bulan-bulan haji lebih aku cintai. Demikian yang ia nukil, ia tidak 
menyebutkan sanad Sa'id bin Manshur sampai kepada Ibnu Umar, dan aku 
kira sanadnya tidak shahih, karena bertentangan riwayat yang tsabit dari Ibnu 
Umar, dari Rasululah SAW dan bertentangan dengan Musnad ini, dimana 
sanad tersebut shahih menurut syarat Asy-syaikhain. Perkataan “Tugdha' atau 
ditunaikan dan disempurnakan menurut makna bahasa untuk 'gadha”, bukan 
berdasarkan makna istilah menurut ahli fikih dan yang lain, yaitu apa yang 
menjadikan terlaksana, seperti yang telah jelas. 

Sanadnya shahih. hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 6013. Lihat 
hadits no. 6081. 
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6394. Abdurrazzak menceritakan kepada kami, Sufyan 
memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi, 
dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW membagikan hasil rampasan 


perang kepada pasukan yang menunggang kuda dua bagian dan yang 
berjalan kaki satu bagian.!'? 
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6395. Rauh menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu 
Rawwad menceritakan kepada kami, Nafi' memberitahukan 
kepadaku, dari Ibnu Umar, ia berkata: "Rasulullah SAW senantiasa 
mengusap kedua rukun Yamaniyain (Hajar Aswad dan Yamani), 


setiap melewati kedua rukun tersebut dan beliau tidak mengusap yang 
lain." 1134 


133  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


6297. 


134  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


6272. Sanad pertama terdapat pada g berbunyi, “Abdurrazzak menceritakan 


kepada kami, Rauh menceritakan kepada kami..." Tambahan Abdurrazzak 
adalah kekeliruan dan aku memperkirakan bahwa kesalahan tersebut terjadi 


karena kesalahan cetak, dan hal ini telah kami cek kebenarannya pada 5 dan 
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— Musnad Imam Ahmad 
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6396. Rauh dan Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, Az- 
Zubair bin Arabi menceritakan kepada kami, ia berkata: Seorang 
lelaki pernah bertanya kepada Ibnu Umar tentang mengusap Hajar 
Aswad. Hasan berkata: Dari Az-Zubair bin Arabi, ia berkata: Aku 
mendengar seorang lelaki bertanya kepada Ibnu Umar tentang Hajar 
Aswad, kemudian Ibnu Umar menjawab, "Aku melihat Rasulullah 
SAW mengusapnya dan menciumnya." Lelaki itu bertanya lagi, 
"Bagaimana pendapatmu apabila aku terjebak di dalam kerumunan?" 
Ibnu Umar menjawab, "Bukankah engkau melihat Yaman! Aku 
melihat Rasulullah SAW mengusapnya dan menciumnya." 13 


1138  Sanadnya shahih. Az-Zubair bin Arabi Abu Salamah Al Bashri An-Namiri, ia 
seorang tabi'inn lagi tsigah, ditsigahkan oleh Ibnu Ma'in dan selainnya. Al 


Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 2/1/375, dan ia berkata: 
“Ia mendengar dari Ibnu Umar, yang meriwayatkan darinya yaitu Hammad 
bin Zaid, Ma'mar dan anaknya Ismail”, dan dalam Kutubus Sittah tidak 
terdapat selain hadits ini dalam Al Bukhari, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan 
sebagian riwayat-riwayatnya, seperti yang akan datang. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Al Bukhari, 3: 380-381 dari Musaddad, dari Hammad bin 
Zaid, dalamnya terdapat perkataan si penanya —Az-Zubair bin Arabi—: 
“Bagaimana jika aku dalam kerumunan? Bagaimana jika aku terdesak?" Al 
Baihagi juga meriwayatkannya dalam As-Sunan Al Kubra, 5: 74 dari jalur 
Yahya bin Muhammad bin Yahya, dari Musaddad, seperti riwayat Al 
Bukhari dan An-Nasa'i meriwayatkannya, 2: 39 dari Outaibah, dari Hammad 
bin Zaid. Al Hafizh mengisaratkan dalam At-Tahdzib, 3: 318 bahwa At- 
Tirmidzi meriwayatkannya pula, namun aku tidak menemukannya. Akan 
tetapi ia mengisaratkan dalam Al Fath bahwa riwayat tersebut dalam At- 
Tirmidzi yaitu bukan riwayat Al Karkhi. Nanti, akan kami sebutkan juga 
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naskah At-Tirmidzi yang ada pada kami, antara makhthuthah dan cetakan. 
Sesungguhnya riwayat itu dari Al Karkhi, dengan riwayat ini tidak ditemukan 
hadits ini. Dalam naskah An-Nasa', cet. Mesir dan India, juga dua 
makhthuthah darinya yang ada pada kami, yang satu naskah syeikh Abid As- 
Sundi tertulis: “Az-Zubair bin Adi” menggantikan “Az-Zubair bin Arabi." Itu 


kesalahan lama yang dilakukan oleh sebagian perawi, terjadi pula di salah 
satu naskah Shahih Al Bukhari, Al Hafizh berkata dalam Al Fath: “Abu Ali 


Al Jannani berkata: Menurut Al Ashiliyyi dari Abu Ahmad Al Jarjani tertera 
«Az-Zubair bin Adi” itu rancu dan yang benar adalah “Arabi”. Demikianlah 
yang disebutkan oleh sebagian perawi dari Al Farabri (perawi shahih dari Al 


Bukhari), selesai. Seakan-akan Al Bukhari merasa ini kekeliruan lalu ia 
memberikan peringatan, lalu Al Farabri menceritakan bahwa ia mendapatkan 
catatan Al Bukhari dalam kitab Abu Ja'far (yakni Muhammad bin Abu 
Hatim, ia berkata: Abu Abdullah (yakni Al Bukhari) berkata: Az-Zubair bin 
Arabi ini penduduk Bashrah dan Az-Zubair bin Adi adalah penduduk Kufah. 
Demikianlah menurut Abu Dzar, dari guru-gurunya, dari Al Farabri dan 
menurut At-Tirmidzi selain dari riwayat Al Karkhi di akhir hadits ini: “Az- 
Zubair ini adalah Ibnu Arabi, adapun Az-Zubair bin Adi, ia adalah penduduk 
Kufah. Dan ia menguatkan bahwa dari riwayat Abu Daud yang lalu 
disebutkan Az-Zubair Al Arabi, ada tambahan Alif dan Lam, dan itu yang 
menghilangkan kerumitan." Riwayat Abu Daud yang disinyalir oleh Al 
Hafizh adalah riwayat Abu Daud Ath-Thayalisi, akan kami sebutkan. 
Tambahan yang dinukil oleh Al Hafizh dari Al Farabri ini terdapat di catatan 
kaki Al Yuniniyah, seperti dalam cet. As-Sulthaniyah dari Al Bukhari, 2: 
152. Ath-Thayalisi meriwayatkan dalam Musnad-nya, no. 1864, ia berkata: 
“Hlammad bin Zaid menceritakan kepada kami, ia berkata, Az-Zubair bin Al 
Arabi menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu 
Umar mengenai berdesakan ketika mencium Hajar Aswar? lalu ia berkata: 
aku melihat Rasulullah SAW mengusap dan menciumnya, lalu ia berkata: 
Bagaimana jika aku terdesak atau dikerumuni? Ia (ibnu Umar) berkata: 
lakukan, meskipun engkau memandang bintang! Aku melihat Rasulullah 
SAW mencium dan mengusapnya." Perkataan "zuhimtu” bentuk majhul, 


berasal dari Az-Ziham, Al Hafizh berkata: “mendhammah Za' dan dalam 
sebagian riwayat dengan ada tambahan waw”, yaitu S4"4). Perkataan 


“Bukankah engkau melihat Yaman” maksudnya mengingkari orang yang 
mengelak dari hadits Rasulullah SAW, karena itu bukanlah adab seorang 
muslim, bahkan jika ia mendengar hadits shahih dari Rasulullah SAW, maka 


ia wajib menerima tanpa penolakan dan berlama-lama. Tidak pantas bagi 
kecuali hanya “mendengar” dan taat. Ibnu Umar memberikan contoh dengan 
«Al Yaman” terhadap penolakan yang dilakukannya, sebagai wajud adab 
terhadap Sunnah Nabi. Al Hafizh Ibnu Hajar membebani diri dengan 
mengatakan bahwa si penanya adalah orang Yaman. Dan sangkaan itu sedikit 


— Musnad Imam Ahmad 
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6397. Rauh menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
menceritakan kepada kami, Amru bin Yahya memberitahukan 
kepadaku dari Muhammad bin Yahya bin Hibban, dari pamannya 
Wasi”, bahwa ia bertanya Abdullah bin Umar tentang cara shalat 
Rasulullah, Abdullah bin Umar menjawab: Ucapkanlah, “Allahu 
Akbar” di setiap sujud dan bangkit dari sujud, kemudian ucapkanlah, 
“Assalamu alaikum warahmatullah” sambil menoleh ke kanan dan 


“« Assalamu alaikum fwarahmatullah)” sambil menoleh ke kiri. 
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pun tidak benar. Yang benar adalah yang kami katakan. Heranya, Al Hafizh 
melakukan hal tersebut, padahal ia mengetahui ada riwayat Ath-Thayalisi 
yang tertera bahwa si penanya adalah perawi hadits tersebut yaitu Az-Zubair 
bin Arabi Al Bashri. Demikian pula dengan: lakukan, bukankah engkau 
melihat bintang! Lihatlah hadits no. 5239, 5875 dan 6395. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5402. Tambahan kalimat, (Warahmatullah) pada kali kedua berasal dari 
kedua naskah catatan kaki 5 dan «. 
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6398. Rauh menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
menceritakan kepada kami, Amru bin Dinar memberitahukan 
kepadaku, bahwa ia mendengar seorang lelaki bertanya kepada 
Abdullah bin Umar: "Apakah boleh seorang lelaki menggauli istrinya 
sebelum thawaf di Shafa dan Marwah?" Ia menjawab, "Adapun 
Rasulullah SAW tatkala sampai ke Makkah, beliau thawaf di Ka'bah, 
kemudian beliau shalat dua rakaat, lalu thawaf diantara Shafa dan 
Marwah." Selanjutnya ia membaca ayat, “Sesungguhnya pada diri 
Rasulullah terdapat suri teladan yang baik” 13 
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6399. Rauh menceritakan kepada kami, Malik menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, 
bahwa Rasulullah SAW menjamak shalat Maghrib dan Isya di 
Muzdalifah.!"? 
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137  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 4641. Dan pada 


nomor tersebut telah kami isyaratkan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh 
Muslim darinya, 1:353 dengan redaksi yang ringkas dan dari jalur yang 
berbeda, diantaranya dari jalur Ibnu juraij, dari Amru bin Dinar, dan ini 
merupakan riwayat dari jalur Ibnu Juraij. 

Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
5287, hadits ini disebutkan di dalam Al Muwaththa', 1:355. Lihat hadits no. 
6083. 


— Musnad Imam Ahmad 
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6400. Rauh menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 


kepada kami, aku mendengar Abu Ishag, aku mendengar Abdullah bin 
Malik berkata: Suatu ketika Aku menjamak shalat bersama Ibnu 
Umar, setelah Igamat, kemudian ia Maghrib tiga raka'at dan 
kemudian dilanjutkan dengan shalat Isya dua raka'at dengan satu 
Igamat. Ia berkata lagi: Setelah itu Khalid bin Malik bertanya 
kepadanya? Ibnu Umar menjawab, "Sesungguhnya Rasulullah SAW 


melakukan hal yang sama di tempat ini. 
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Sanadnya shahih. Hadits semisal telah disebutkan, pada no. 4676 dari riwayat 


Ats-Tsauri, dari Abu Ishag As-Sabi'i, dari Abdullah bin Malik, disebutkan 
bahwa si penanya adalah Abdullah bin Malik. Telah disebutkan pula hadits 
semisal, no. 4893 dari riwayat Ats-Tsauri, dari Abu Ishag, dari Abdullah bin 
Malik. Disebutkan bahwa si penanya adalah Malik bin Khalid Al Haritsi. 
Hadits semisal telah disebutkan pada no. 4453 dari riwayat Ismail bin Abu 
Khalid, dari Abu Ishag, dari Sa'id bin Jubair. Dan kami nukilkan pentarjihan 
At-Tirmidzi, 2:101 mengenai riwayat Ats-Tsauri, dimana kami 
membantahnya, dan kami nukilkan pula perkataannya: “Dan Israil 
meriwayatkan hadits ini dari Abu Ishag, dari Abdullah dan Khalid anak dari 
Malik, dari Ibnu Umar." Riwayat yang tersebut disini adalah riwayat 


Syu'bah, dari Abu Ishag. Jelas bahwa si penanya yaitu Khalid bin Malik, 
saudara Abdullah bin Malik serta telah jelas kerancuan orang-orang yang 
menjadikan si penanya Abdullah bin Malik ataupun Malik bin Khalid, karena 
Syu'bah lebih hafal daripada mereka, dan karena Israil termasuk orang yang 
hafal hadits dan lebih tsabit dari mereka mengenai hadits kakeknya Abu 
Ishag. Bahkan ia berkata: Hajjaj Al A'war: Kami berkata kepada Syu'bah: 
ceritakanlah kepada kami hadits Abu Ishag. Ia berkata: Tanyalah Israil, 
sesungguhnya ia lebih tsabit dalam hal tersebut daripada aku. Dan ia berkata: 


Ibnu Mahdi (berkata): Israil lebih tsabit daripada Syu'bah dan Ats-Tsauri 
mengenai Abu Ishag. Kami telah Isyaratkan pada no. 4893 kepada Malik bin 
Khalid Al Haritsi yang disebutkan disini bahwa ia adalah orang yang 
bertanya kepada Ibnu Umar. Mungkin ia adalah Malik bin Al Harts Al 
Hamdani. Hal itu diketahui dari riwayat Abu Daud bahwa ia adalah Malik 
bin Al Harits. Kesimpulan kami, ada kerancuan riwayat tadi dan riwayat Abu 
Daud yang berasal dari sebagian perawi dan yang benar adalah Khalid bin 
Malik. Hal itu sebagai bentuk penetapan riwayat Israil yang disinyalir oleh 
At-Tirmidzi. Begitu pula riwayat Syu'bah, dimana kedua riwayat ini 
menunjukkan bahwa Abdullah bin Malik dan Khalid bin Malik adalah 
saudara. Ini sebagai penyokong bahwa Al Bukhari menyebutkan biografinya 
dalam Al Kabir, 2/1/160-161: Khalid bin Malik Al Hamdani, ia berkata: Ia 
mendengar Ibnu Umar secara langsung. Al Musnadi berkata: Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan kepada 
kami, dari Abu Ishag. Dan Abu Al Ahwash berkata: Abu Ishag menceritakan 
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6401. Rauh menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
menceritakan kepada kami, ia berkata, "Ia menyampaikan kepadaku 
dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW berkurban pada hari 
raya Idul Adha di Madinah." Ibnu Umar berkata lagi. "Apabila beliau 
tidak berkurban, beliau ikut menyembelihnya."'' 


- 
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kepada kami, dari Abdullah bin Malik: Aku melihat Ibnu Umar. Dikatakan: 
Ibnu Malik bin Khalid, dan Syu'bah mengikutinya, dari Abu Ishag. Ini 
merupakan Isyarat yang jeli dari Al Bukhari yang menjelaskan: Pertama, 
bersambungnya riwayat Israil yang dita”lig oleh At-Tirmidzi. Kedua, Abu Al 
Ahwash meriwayatkan hadits tersebut dari Abu Ishag seperti riwayat 
Syu'bah, riwayat ini. Bagaimana pun juga hadits ini adalah hadits shahih. 
Dan perbedaan pendapat mengenai nama si penanya bukanlah masalah. 

Sanadnya dha'if karena tidak dikenalnya seorang perawi, dimana Ibnu Juraij 
meriwayatkan darinya, dengan perkataannya “Sampai kepadaku dari Nafi?” 
dan Ibnu Juraij mendengar dari Nafi”, bahkan ia berkata: Yahya Al Oaththan: 
Ibnu Malik lebih tsabit mengenai Nafi” daripada Malik, Akan tetapi ia tidak 
mendengar hadits ini darinya, lalu ia menjelaskan hal tersebut bahwa telah 
sampai kepadanya. Makna hadits ini shahih., Diriwayatkan oleh An-Nasa'i 2: 
203 dari jalur Al Mufadhdhal bin Fudhalah: “Abdullah bin Sulaiman 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Nafi” menceritakan kepadaku, dari 
Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW berkurban di hari Idul Adha di 
Madinah, ia (Ibnu Umar) berkata:" Jika ia tidak berkurban, maka ia ikut 
menyembelih di masjid." Sanad hadits ini shahih. Abdullah bin Sulaiman bin 


Zur'ah Al Hamiri Al Mishri, adalah perawi tsigah. Ibnu Wahab berkata: 
“Aku mendengar Hayawah bin Syuraih menceritakan, dari Abdullah bin 
Sulaiman, mereka melihat bahwa ia salah satu abdal (pengganti)”, dan ia 
sezaman dengan Ibnu Juraij bahkan lebih tua, ia wafat tahun 136 H dan Ibnu 
Juraij wafat tahun 150 H. Kayaknya, ia mendengar hadits ini darinya, lalu ia 
ragu dan berkata: “Telah sampai padaku.” Lihat hadist no. 4955, 5876. 
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6402. Hammad bin Mas'adah menceritakan kepada kami, dari 
Ibnu Ajlan secara makna, dan Shafwan berkata: Ibnu Ajlan 
memberitahukan kepada kami, maksudnya dari Al Oa'ga' bin Hakim, 
bahwa Abdul Aziz bin Marwan menulis sebuah surat kepada Abdullah 
bin Umar, "Mintalah apa keinginanmu." Ia berkata: Kemudian Ibnu 
Umar membalas suratnya, "Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Mulailah dari orang yang engkau tanggung. Tangan 
diatas lebih baik dari tangan yang dibawah. Kemudian aku 
menafsirkan bahwa tangan diatas adalah orang yang memberi dan 
tangan yang dibawah adalah orang yang meminta, dan aku tidak akan 
meminta kepadamu sesuatupun dan tidak ada seorang pun yang dapat 
menolak rezeki yang Allah berikan kepadaku darimu.”!4! 
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II” Kedua sanadnya shahih. Imam Ahmad telah meriwayatkanya dari Syaikhain: 


Hammad bin Mas'adah dan Shafwan, yang mana keduanya meriwayatkan 
dari Ibnu Ajlan. Shafwan adalah Ibnu Isa Az-Zuhri Al BAshar Al Oassam, 
telah kami sebutkan ketsigahannya pada no. 6075. Kami tambahkan bahwa 
Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 2/2/310, kemudian 
ia berkata: “Ia mendengar dari Ibnu Ajlan, Bisyr dan Ibnu Rafi." Ibnu Ajlan 
adalah Muhammad bin Ajlan. Hadits dengan redaksi yang lebih panjang 
terdapat pada no. 4474. Lihat hadits no. 6039. 
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6403. Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, Yunus 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim bin 
Abdullah, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
ada hasud kecuali kepada dua hal: orang yang Allah berikan 
kepadanya kemampuan menguasai Al Our'an kemudian ia 
membacanya di dalam shalat pada malam dan siang, dan orang yang 
Allah anugrahkan kepadanya harta kemudian ia bersedekah malam 
dan siang”? 
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6404. Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, Yunus 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, 
"Disampaikan kepada kami bahwa apabila Rasulullah SAW 
melakukan lempar jumrah pertama diseberang masjid, beliau 
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1142  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


4550 dab hadits ini merupakan ringkasan hadits no. 6167. 


— Musnad Imam Ahmad 








melemparnya dengan tujuh buah batu, sambil bertakbir pada setiap 
kali lemparan, lalu beliau berdiri di depannya menghadap Ka'bah dan 
mengangkat tangannya lantas berdoa, dan pada saat itu beliau 
memperpanjang wukufnya. Kemudian beliau melempar jumrah yang 
kedua dengan tujuh buah batu sambil bertakbir pada setiap lemparan 
tersebut. Setelah itu beliau pergi ke kaki lembah dan melakukan 
wukuf disana dengan menghadap kiblat, lalu beliau kembali 
mengangkat kedua tangannya dan berdoa. Setelah selesai dan sampai 
pada saat melontar jumrah yang berada di Abagah. beliau melempar 
jumrah dengan tujuh buah batu sambil bertakbir pada setiap kali 
lemparan. Selanjutnya beliau pergi dan tidak melakukan wukuf lagi." 
Az-Zuhri berkata: Aku mendengar Salim menceritakan dari Ibnu 


Umar, dari Nabi SAW, seperti ini, dan Ibnu Umar juga melakukan hal 


yang sama. 1 


1143  Sanadnya shahih, meskipun kelihatan hadits ini mursal dengan perkataan Az- 


Zuhri: “Telah sampai pada kami bahwa Rasulullah SAW...", kemudian Az- 
Zuhri meriwayatkan hadits ini secara maushul: “Aku mendengar Salim 
menceritakan.” Ini telah jelas. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, 3: 
465-466 dengan bentuk seperti ini, ia berkata: “Muhammad berkata: Utsman 
bin Umar menceritakan kepada kami, Yunus memberitahukan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, bahwa Rasulullah SAW melempar jumrah... dan ia berkata di 
akhirnya, “Az-Zuhri berkata: Aku mendengar Salim bin Abdullah 
menceritakan hadits seperti ini, dari ayahnya, dari Nabi SAW. Dan adalah 
Ibnu Umar melakukannya." Al Hafizh berkomentar tentang perkatan Az- 


Zuhri “Aku mendengar Salim bin Abdullah...” Yaitu dengan sanad dalam 
bab ini (yakni sanad Utsman bin Umar, dari Yunus, dari Az-Zuhri), dan tidak 
ada perselisihan antara ahli hadits bahwa sanad seperti bentuk ini adalah 
maushul, dimana maksudnya adalah mendahulukan matan atas sebagian 
sanad dan sesungguhnya diperselisihkan “bolehnya' dilakukan. Dan Al 
Kirmani melakukan hal aneh, lalu ia berkata: Hadits ini termasuk hadits 
mursal Az-Zuhri, dan perkataan yang terakhir tidak bisa dijadikan sandaran, 
karena ia berkata: ia menceritakan hadits serupa, dan bukan diri sendiri. 
Demikianlah yang ia katakan. Tidaklah yang dimaksud dengan perkataan ini 
(dengan hadits serupa) kecuali itu kembali dirinya sendiri. Itu sama saja 
sekiranya ia menyebutkan matan dengan sanad lain sehingga tidak katakan 
matan, bahkan ia berkata: dengan yang serupa, dan tidak ada pertentangan 
antara ahli hadits dalam menghukumi kemaushulan hal ini. Begitu pula 
menurut mayoritas fulama) jika ia berkata: Seperti maknanya, untuk 
membantah orang-orang yang menolak riwayat ini disebabkan maknanya. 
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Al Ismaili, dari Ibnu Najiyah, dari 
Muhammad bin Al Mutsanna dan selainnya, dari Utsman bin Umar, dan ia 
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berkata di akhirnya: Az-Zuhri berkata: Aku mendengar Salim menceritakan 
hadits ini, dari ayahnya, dari Nabi SAW. Sehingga dipahami bahwa yang 
dimaksud dengan perkataan “serupa” adalah dirinya. Beginilah jika seorang 
yang berbicara di luar batas keilmuannya, ia cenderung melakukan keanehan 
seperti ini!! aku berpendapat bahwa Al Hafizh telah menuduh Al Kirmani 
melakukan kekeliruan dalam hal itu, meskipun apa yang beliau katakan benar 
adanya. Zhahirnya, menurut aku bahwa Al Hafizh tidak mengetahui riwayat 
Ahmad dalam Musnad ini ketika menulis hal ini, karena riwayat Musnad ini 
menjelaskan bahwa hadits Az-Zuhri ini mursal, dengan perkataan di 
awalnya: “Telah sampai pada kami bahwa Rasulullah SAW.” Ini tidak 
menafikan keshahihan hadits ini dengan sikap Az-Zuhri yang meriwayatkan 
secara maushul dari Salim, dari ayahnya, dari Nabi SAW dengan hadits 
serupa." Kelihatannya, Az-Zuhri tidak yakin dengan lafazh yang ia 
riwayatkan dari Salim, namun ia yakin dengan apa yang ia hafal secara 
mursal sehingga ia berhati-hati dalam riwayatnya. Maka ia membawakan 
lafazh mursal tadi yang diyakini dari hafalannya, kemudian menyebutkan 
sanad maushul dari Salim, dari ayahnya, dari Nabi SAW dengan hadits 
serupa”, sehingga hadits mursal ini menjadi maushul secara makna dan tidak 
ada perselisihan dalam menghukumi kemaushulan riwayat ini, seperti yang 
dikatakan oleh Al Hafizh. Ibnu Hajar benar tatkala menetapkan hadits ini 
maushul. Begitu pula ia benar tatkala membantah Al Kirmani sebab Al 
Kirmani berkomentar di luar batas keilmuannya, dan tidak menyebutkan 
sandaran mengenai komentarnya terhadap riwayat Ahmad dalam Musnad ini. 
Akan tetapi ia bersandar dengan zhahir lafazhnya yang terdapat dalam Shahih 
Al Bukhari saja, sehingga riwayat Ahmad tersebut menafikan perkataannya 
bahwa lafazhnya ini sendiri, yang diriwayatkan Az-Zuhri adalah maushul. 
Sesungguhnya yang maushul adalah maknanya, dimana dikatakan bahwa 
Salim menceritakan kepadanya, dari ayahnya “Dari Nabi SAW dengan hadits 
seperti ini." Riwayat Ismaili yang dijadikan pegangan oleh Al Hafizh dari 
riwayat Muhammad bin Al Mutsanna dan selainnya, tidak membantunya 
karena Imam Ahmad lebih hafal, tsabit dan itgan (mumpuni) daripada 
Muhammad bin Al Mutsanna dan selainnya. Sehingga lafazhnya dalam 
riwayat tersebut menjadi bantahan terhadap mereka dan bukanlah menjadi 
hujjah bagi mereka. Bagaimana pun hadits ini sanadnya maushul dan 
maknanya shahih. Oleh karena itu, Al Bukhari meriwayatkannya hadits 
semisal, 3: 464-465 secara ringkas dan panjang dengan dua sanad lain dari 
Yunus, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ionu Umar: “Sesungguhnya beliau 
melempar jumrah...” sampai akhir dan ia berkata: “Demikianlah aku melihat 


"Nabi SAW melakukannya”, sehingga riwayat ini secara makna benar. Ini 


disebutkan dalam & “hatta ya "fi yauma al jumrah allati 'inda al agabah" dan 
tambahan kalimat “yauma' keliru, tidak memiliki makna, dihapus lebih benar. 
Itu yang terdapat dalam 3 6. 


— Musnad Imam Ahmad 
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6405. Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, Yunus 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu 
Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada penyakit 


menular dan ramalan buruk yang terjadi tanpa takdir Allah. Kesialan 
itu ada pada tiga hal: wanita, rumah dan hewan 14 


a .. 8 1... . . . 2 - or Pp 
1 Kaban Pa La Ca Tai «SS ge Aa Ya ba db — UL61 
PJ 
ap: 03 


dg, Ds 2038 3 0 - ? : .u 3 0 - - 3 
Jery Slug CS ji —ahgah Ig Aa G3 Hah CU yha) a 


Fe NP ? , “ . sd La Pad ari . oo ” 4 o 2 
SAS IAI dat BI SES J3 Pa UP All dat ta 
ore A », P3 3 - 0 0 or 173 Para Ta g Bt, 
Ie IA dgah Aa AB Nh MG B3 

a o- - PP. or- » 5 y 2 PA Pa RP PEG 
Ia A5 Ay tah AE AN Ito AI JA JS 3 Ah 

AI 


6406. Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Abu Ya'gub, aku 
mendengar Ibnu Abu Nu'aim berkata: Aku menyaksikan seorang 


114 Sanadnya shahih. Hadits riwayat Al Bukhari, 10:180-181 dari jalur Utsman 
bin Umar, guru Imam Ahmad, dengan sanad yang sama. Ia juga 
meriwayatkannya pada, 10:208 dari jalur Ibnu Wahab, dari Yunus, dari Az- 
Zuhri, dari Salim dan Hamzah dari ayah mereka berdua. Muslim 
meriwayatkanya, 2:190 dari jalur Ibnu Wahab, dari Yubus, dan dari jalur Ats- 
Tsauri, keduanya meriwayatkan dari Az-Zuhri, dari Salim dan Hamzah. 
Bagian pertama dari hadits ini telah disebutkan pada awal pembahasan, 
dengan lafazh berbeda dan sanad yang dha'if, pada no. 4775. Kemudian aku 
isyaratkan hal tersebut pada pembahasan itu. Bagian akhir dari hadist tersebut 
telah disebutkan berulang kali dengan sanad shahih, yang awalnya terdapat 


pada no. 4544 dan akhirnya pada no. 6196. 


Musnad Imam Ahmad — 


lelaki yang berasal dari Irak bertanya kepada Ibnu Umar tentang orang 
yang berihram lalu ia membunuh seekor lalat, kemudian Ibnu Umar 
berkata, "Wahai orang Irak, kalian bertanya kepadaku tentang seorang 
yang berihram membunuh seekor lalat! Padahal kalian telah 
membunuh cucu dari anak perempuan Rasulullah. Sungguh 
Rasulullah SAW bersabda, 'Kedua anak tersebut adalah penyejuk 
(mataku) di dunia' 715 
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6407. Sulaiman bin Dawud Ath-Thayalisi menceritakan kepada 
kami, Syu'bah memberitahukan kepada kami, A'idz bin Nushaib 


mengabarkan kepadaku, aku mendengar Ibnu Umar berkata, 
"Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah shalat di dalam Ka'bah." 45 





I4$  Sanadnya shahih. Sulaiman bin Dawud adalah Abu Daud Ath-Thayalisi. 
Hadits ini disebutkan di dalam Musnad dengan sanad yang sama pada no. 
1927, yang mana tertera pada hadits tersebut, “Ibnu Abu Nu'aim.” Ini keliru 
sebagaimana yang terjadi pada riwayat sebelumnya no. 5568, yang mana 
telah kami tahgigkan pada pembahasan tersebut nama sebenarnya, yaitu, 
“Nu'mun” juga disebutkan pada hadits no. 5675 dan 5940 dari jalur Mahdi 
bin Maimun, dari Muhammad bin Abu Ya'gub. Kalimat, “Humaa riihataan?” 
pada riwayat Ath-Thayalisi tertera, “Humaa riihaanataa." 


!#6  Sanadnya shahih. A'idz bin Nushaib Al Asadi adalah seorang perawi Isigah, 


Imam Bukhari menyebutkan biografinya dalam Al Kabir, 4/1/59, kemudian 
ia berkata: “Ia mendengar hadits ini dari Ibnu Umar, yang mana Syu'bah 
meriwayatkan darinya dan juga anaknya Hisyam” Abu Hatim juga 
menyebutkan biogarafinya dalam Al Jarh wa At-Ta'dil. 31162 dan ia 
meriwayatkanya darinya, dengan sanadnya dari Yahya bin Ma'in, ia berkata: 
“A'idz bin Nushaib adalah seorang perawi tsigah." Namun Al Hasini 


“menggharibkannya, ia berkata: “Jaisa bi masyhur, majhu?” lalu Al Hafizh 
menghukumkanya pada Ar-Tga'jil, (207) serupa dengan apa yang kami 
katakan, “Nushaib” aku tidak menemukan nash yang tepat dari kalimat ini, 
akan tetapi tercantum dengan pada tashgir. Andaikata kalimat ini merupakan 
penulisan terakhir tentunya mereka akan menyebutkannya, sebagaimana 
kebiasaan mereka pada lafazh Al farg bainal musytabihaat firrasam. Hadits 


— Musnad Imam Ahmad 
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6408. Sulaiman bin Dawud menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Tsabit memberitahukan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, dari Makhul, dari Jabir bin Nafir, dari Ibnu 
Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT 
akan menerima tobat seorang hamba selama nafasnya belum sampai 
di tenggorokan.” 
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6409. Sulaiman bin Dawud menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, ia mendengar 
Ibnu Umar, Ibnu Umar mendengar Nabi SAW bersabda, “Ghifar, 
semoga Allah mengampuni dosa-dosanya dan Aslam, semoga Allah 
menyelamatkannya.” sii 





ini terdapat pada Musnad Ath-Thayalisi pada no. 1908 dengan sanad yang 
sama. Dan hadits seperti ini dengan makna yang sama telah disebutkan 
berulang-ulang kali secara ringkas dan lebih panjang, yang berasal dari jalur 
lain, dimana akhir dari pada hadits ini terdapat pada no. 6231 dan 6238. 
Sanadnya shahih. hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 
6160. 

Sanadnya shahih. Hadits ini telah kami sebutkan sebelumnya dari jalur yang 
berbeda-beda secara ringkas dan lebih panjang dimana awal dari pada hadits 
ini terdapat pada no. 4702 dan akhirnya pada no. 6198. Lihat hadits berikut 
ini. 


1147 


1148 


Musnad Imam Ahmad — 
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6410. Sulaiman bin Dawud menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Sa'id Al Ourasiy menceritakan kepada kami, dari ayahnya, ia 
berkata: Ketika aku sedang bersama Ibnu Umar, datanglah seorang 
lelaki, lalu ia (Ibnu Umar) bertanya, "Dari mana asalmu?" Ia 
menjawab, "Aku dari bani Aslam." Mendengar hal tersebut, Ibnu 
Umar berkata, "Maukah engkau aku beritahukan sesuatu wahai 
saudara dari bani Aslam? Aku mendengar Rasulullah SAW berabda, 


'Ghifar, semoga Allah mengampuni dosa-dosanya dan Aslam, semoga 
Allah menyelamatkannya”' 212 


119  Sanadnya shahih. Ishag bin Sa'id telah kami sebutkan ketsigahannya pada 


no. 5680, dan ayahnya Sa'id bin Amru bin Sa'id juga telah kami sebutkan 
ketsigahannya pada no. 5017. Hadits seperti ini telah kami sebutkan tanpa 
menyebutkan kisah ini, dari HIsyam Abu An-Nadhar, dari Ishag bin Sa'id, 
dari ayahnya pada no. 6040. Juga telah disebutkan riwayat Ath-Thayalisi dari 
Syu'bah, dari Sa'id bin Amru: bahwa ia meriwayatkannya berakhir dari Ibnu 
Umar, dan ia menceritakan bahwa ia bertanya: Apa yang terjadi? Kemudian 
mereka menceritakan hadits itu kepadanya. Dan kami telah merajihkan pada 
pembahasan tersebut bahwa hadits ini secara makna muttashil, karena Sa'id 
bertanya langsung kepada sahabat-sahabat Ibnu Umar yang hadir pada majlis 
tersebut. Riwayat ini menunjukkan bahwa ia mendengarkan hadits ini dari 
Ibnu Umar pada kali lain tatkala Ibnu Umar memberitahukan berita gembira 


kepada seorang lelaki yang telah masuk Islam. Oleh karena itu, hadits ini 
muttasil berdasarkan dua jalur, dari riwayat Sa'id bin Amru, yang mana telah 
kami sebutkan haditsnya berulang kali yang semakna dan dari jalur yang 
berbeda-beda, dan hadits dengan sanad ini, dari Ath-Thayalisi, pada Musnad 
ini no.1953. 


— Musnad Imam Ahmad 
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6411. Arim menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan 
kepada kami, dari ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Jangalah salah seorang membeli barang yang telah 
ditawar saudaranya dan janganlah salah seorang meminang wanita 
yang telah dipinang oleh saudaranya, kecuali dengan izinnya.” 
Kemungkinan beliau berkata, “Ja mengizinkannya.”' lag 
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6412. Shafwan bin Isa menceritakan kepada kami, Usamah bin 
Zaid memberitahukan kepada kami, dari Nafi”, dari Abdullah, bahwa 
Nabi SAW pernah mengenakan cincin dari emas yang dipakai pada 


tangan kanannya dan memposisikan batu cincinnya pada bagian dalam 
telapak tangan, sehingga orang-orang juga ikut mengenakan cincin 


1150  Sanadnya shahih. Arim adalah Muhammad bin Al Fadhal As-Sadusi. 
Hammad adalah Zaid. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya 
no. 6276. Hadits ini telah disebutkan juga berasal dari riwayat Yunus, dari 
Hammad bin Zaid pada no. 6088. Kalimat pada akhir hadits, “Warubbamaa 
gaala: Ya'dzana lau” disebutkan juga pada Y, dengan membuang yang 
menashabkannya, kemudian disebutkan manshub dengan membuangnya 
berdasarkan Hikayah. Hal ini diperkuat dengan riwayat sebelumnya dari jalur 
Hammad bin Zaid, pada no. 6088 yang mana tertera, “Wa gaala: illaa an 
ya 'dzna lahu.” 


Musnad Imam Ahmad — 


emas. Abdullah bin Umar berkata lagi, "Lalu Rasulullah SAW naik ke 
mimbar, lalu beliau meniggalkan cincinnya dan melarang mengenakan 
cincin yang terbuat dari emas."'!5! 
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6413. Abdushshamad menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW melakukan puasa 
wishal, kemudian orang-orang ikut berpuasa wishal, lalu beliau 
melarang mereka. Selanjutnya mereka berkata, "Wahai Rasulullah, 
bukankah engkau juga melakukan puasa wishal?" Beliau menjawab, 


“Sesungguhnya keadaanku tidak seperti kalian, karena aku diberi 
makan dan minum (oleh Allah SWT). 


8!” Sanadnya shahih. Usamah bin Zaid adalah Al-Laitsi. Hadits ini merupakan 


pengulangan hadits sebelumnya no. 6331. 
152  Sanadnya shahih. Hadits ini merupakan pengulangan hadits sebelumnya no. 


6299. Lafazh, “fainnaka tuwaashilu” pada naskah catatan kaki # tertera, 
“Innaka." 


— Musnad Imam Ahmad 


